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PENGANTAR 

Ustadz Ahmad Juhaini, Lc 

 

 

 ُ 
َ	אَ�א ِ�َ�َ�א وََ�א כُ��א ِ�َ�ْ�َ�ِ	يَ َ�ْ�َ� نَْ َ
َ	אَ�א א��َ ِ ِ، אَْ�َ�ْ�ُ	 ِ�� . אَْ�َ�ْ�ُ	 ِ��
 ْ�ُ وَْ"َ	هُ َ� َ ِ� نَْ َ� ِ#َ�َ$ ِ#�� א�� 	ُ�َ َْنَ� כَ َ�ُ$ وَ 	ُ�َ ًَْ	א َ'ْ&ُ	هُ  وَ ���َ�ُ

ٍ	 وََ'َ-, +�ِ אَ . وَرَُ(�ُ�$ُ  ِ$ وَ1ََْ�א6ِِ$ و5َ�َْ 4َِ&2ْ�ُ3َ �-��2�ُ 0ّ1َِ َ'َ-, ُ�َ���
،5ِ�ْ  : 	ُ 3ْ 6َ وَ  96ِْ"5ٍ8َ ِ#َ�, َ�ْ�مِ א�	�

 

Telah sampai kepada kami buku yang ditulis oleh Akhuna Abu 

Hafizhah Irfan, yang berjudul, “Al-Bayyinatul Ilmiyyah fil Mas-alatil 

Fiqhiyyah,” (Ensiklopedi Fiqih Islam). Buku tersebut merupakan buku fiqih 

yang ringkas namun ilmiyah, yang mudah untuk difahami isinya. Buku ini 

sangat sesuai untuk dibaca oleh para; guru, imam masjid, bahkan orang 

awam, yang ingin mendalami masalah fiqih. 

 

Kami pribadi sangat mendukung atas diterbitkannya buku ini. Semoga 

buku ini dapat bermanfaat bagi seluruh kaum muslimin dan menjadi 

pemberat timbangan kebaikan bagi penulisnya pada Hari Kiamat kelak. 

 

ٍ	 وَ َ'َ-, אَِ�ِ$ وَ 1َْ�ِ&ِ$ وَ َ(-�2َ  َ�א ُ�َ��� ِ;ّ&ِ�َ ,-َ'َ ُ   وَ 1َ-�, א��
 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad, 

kepada keluarganya, dan para sahabatnya. 

 

 

Ponorogo, 02 Shafar 1435 H 

05 Desember 2013 M 

 

 

Ahmad Juhaini, Lc 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENGANTAR 

Ustadz Mukhlis, M.S.I 

 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya 

teralisasi segala macam kebaikan. Shalawat dan salam atas Rasulullah a, 

keluarga dan para sahabat, serta mereka yang berjalan di atas manhajnya. 

Rasulullah a bersabda; 

 

�ُِ�دِ  5ْ�َ  ْ� ْ�ُ$ ِ<= א�ّ	ِ ِ?ّ@َ�ُ Aَ $ِ6ِْ;ً�א ُ  5ِ א��

 

“Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikan, maka Allah 

anugerahkan kepadanya pemahaman dalam perkara agama.”
1 

 

Sebagai thalibul ilmi kita patut gembira atas bertambahnya 

perbendaharaan referensi fiqih yang memudahkan para penuntut ilmu untuk 

memahami amaliyah agamanya melalui buku “Al-Bayyinatul Ilmiyyah fil 

Mas-alatil Fiqhiyyah,” (Ensiklopedi Fiqih Islam) buah karya analisa fiqih 

yang tajam dari pena Ustadzuna Al-Fadil wa Akhuna Al-Amin Ustadz Abu 

Hafizhah Irfan. 

 

Semoga karya ilmiyah di bidang fiqih tersebut bermanfaat seluas-

luasnya bagi kaum muslimin dan thalabatul ilmi serta menjadi pemberat 

timbangan amal kebajikan penulisnya di Hari Akhirat kelak. Sungguh Allah 

q tidak pernah menyia-nyiakan usaha kebaikan hamba-hamba-Nya. 

 

 

 

Darul Fikri, 04 Shafar 1435 H 

07 Desember 2013 M 

 

 

Mukhlis, M.S.I 

                                                 
1
 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 71 dan Muslim Juz 3 : 1037. 
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MUQADDIMAH 
 

 

 

 

سِ  ْٝ ْٖ ؽُشُ ِٓ رُ دِجلَِلِّ  ْٞ َٗؼُ َٝ  ُٙ لِشُ ْـ َٗغْضَ َٝ  ُٚ َٗغْضَؼِيُْ٘ َٝ  ُٙ ذُ َٔ َٗحْ  ِ ذَ لِِلَّ ْٔ حَ ُْ َٕ ث إِ
َ٘ج لُغِ ْٗ ْٖ َٝ  أَ َ٘ج ِٓ ُِ ج َٔ تَجسِ أػَْ َْ كَلََ  عَيِّ ِِ ْٖ يُضْ َٓ َٝ  ُٚ َُ  ََ ضِ ُٓ ِٙ ثلَِلُّ كَلََ  ذِ ْٜ ْٖ يَ َٓ

 َٕ ذُ أَ َٜ أؽَْ َٝ  ُٚ َُ ُٙ لََ ؽَشِيْيَ  حْذَ َٝ َٚ إِلََ ثلَِلُّ  َُ ْٕ لََ إِ ذُ أَ َٜ أؽَْ َٝ  ُٚ َُ جدِيَ  َٛ
 ُٚ سَعُُُٞ َٝ  ُٙ ث ػَذْذُ ذدً َٔ حَ ُٓ. 

 

َٖ  يَج صُ ْٞ ُٔ لََ صَ َٝ  ِٚ ُ٘ٞث ثصَوُٞث ثلَِلَّ حَنَ صُوَجصِ َٓ   َٖ ج ثَُزِيْ َٜ ْْ  أيَيُّ ضُ ْٗ أَ َٝ إِلََ 
 َٕ ْٞ ُٔ ِِ غْ ثحِذَرسٍ يَج .ُٓ َٝ َٗلْظسٍ   ْٖ ِٓ  ْْ ٌُ وَ َِ ُْ ثَُزِيْ َ  ٌُ ث سَدَ ْٞ ج ثُ٘جَطُ ثصَوُ َٜ أيَيُّ

ِٗغَجادً  َٝ ث  غِيْشدً ًَ ج سَِ جلَدً  َٔ ُٜ ْ٘
ِٓ دَظَ  َٝ ج  َٜ  َ ْٝ ج صَ َٜ ْ٘ ِٓ نَ  َِ  َ ثصَوُٞث ثلَِلَّ ثَُزِيْ َٝ َٝ

 َٕ ج ًَ َٕ ثلَِلَّ  َّ إِ ثاْسَْحَج َٝ  ِٚ َٕ دِ ْٞ جصَغَجاَُُ ْْ سَهِيْذدً ٌُ يْ َِ ث  يَج.ػَ ْٞ ُ٘ َٓ   َٖ ج ثَُزِيْ َٜ أيَيُّ
ث لَدً عَذِيْذدً ْٞ ث هَ ْٞ ُُ ْٞ هُ َٝ ِِ ْ . ثصَوُٞث ثلَِلَّ  ْْ  يُْ  ٌُ َُ لِشْ  ْـ يَ َٝ  ْْ ٌُ َُ ج َٔ ْْ أػَْ ٌُ َُ

ْٖ يُِ غِ ثلِلََّ  َٓ َٝ  ْْ ٌُ دَ ْٞ ج رُُٗ دًٔ ث ػَظِيْ صدً ْٞ ُٚ كَوَذْ كَجصَ كَ َُ ْٞ سَعُ َٝ. 

 

ج دَؼْذُ، َٓ َٕ  أَ ذْيُ  أَْ ذَمَ كَئِ َٛ ذْيِ  َٜ ُْ َ يْشَ ث َٝ ضَجحُ ثلَِلِّ  ًِ حَذِيْظِ  ُْ ث
ذسٍ  َٔ حَ ُٓ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ جَ  َٜ حْذَعَجصُ ُٓ سِ  ْٞ ُٓ ؽَشَ ثاُْ َٝ حْذَعَزسٍ دِذْػَزةٌ َٝ    ُٓ  ََ ًُ 

َُزسٍ كِ  ثُ٘جَسِ  ََ َ لََ ًُ َٝ َُزةٌ  ََ دِذْػَزسٍ َ لََ ًُ َٝ. 
 

 

 

 

 

 

 



  

2

Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, meminta 

pertolongan kepada-Nya dan memohon ampun kepada-Nya. Kami 

berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan dari keburukan amal 

kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat 

menyesatkannya. Dan barangsiapa disesatkan (oleh Allah), maka tidak ada 

yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada 

sesembahan yang berhak untuk disembah selain Allah, tidak ada sekutu 

bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan 

utusan-Nya. 

 

Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan 

sebenar-benar taqwa kepada-Nya dan jangan sekali-kali kalian meninggal 

dunia, kecuali dalam keadaan muslim.
1
 Wahai sekalian manusia, 

bertaqwalah kepada Rabb kalian yang telah menciptakan kalian dari 

seorang diri (yaitu; Adam j) dan darinya Allah menciptakan istrinya 

(yaitu; Hawa) dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang (dengan 

Nama-Nya) kalian saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) 

hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu mengawasi kalian.
2
 

Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah dan 

ucapkanlah ucapan yang benar. Niscaya Allah akan memperbaiki amalan-

amalan kalian dan akan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan barangsiapa 

yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah menang 

dengan kemenangan yang besar.
3 

 

Adapun setelah itu, sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah 

Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad a dan 

seburuk-buruk perkara adalah perkara-perkara yang diada-adakan (dalam 

urusan agama). Setiap perkara yang diada-adakan (dalam urusan agama) 

adalah bid‟ah, setiap bid‟ah adalah kesesatan, dan setiap kesesatan 

tempatnya di Neraka. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 QS. Ali-„Imran : 102. 

2
 QS. An-Nisa‟ : 1. 

3
 QS. Al-Ahzab : 70 - 71. 
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Setelah seorang muslim mengetahui hak Allah q atas hamba-Nya, 

yaitu tauhid. Maka kewajiban setelah itu adalah melakukan ibadah kepada 

Allah q, sesuai dengan syari‟at yang dibawa oleh Rasulullah a. Dan 

permasalahan yang membahas tentang masalah ibadah dikenal dengan 

istilah fiqih. Sehingga fiqih menduduki posisi penting di dalam Islam, 

setelah tauhid dan „aqidah. Karena demikian pentingnya fiqih bagi kaum 

muslimin, maka kami berupaya untuk menyusun buku yang membahas 

tentang masalah fiqih dari awal hingga akhir, yang disarikan dari berbagai 

referensi para ulama‟ Ahlus Sunnah wal Jama‟ah dari mulai kitab-kitab 

klasik hingga kitab-kitab kontemporer. Sehingga diharapkan akan 

memudahkan kaum muslimin dalam mempelajari dan memahaminya. Buku 

ini kami beri judul, “Al-Bayyinatul Ilmiyyah fil Mas-alatil Fiqhiyyah,” yang 

dalam edisi Indonesianya berjudul, “Ensiklopedi Fiqih Islam.” 

 

Metode yang kami gunakan dalam penyusunan buku ini adalah 

dengan memisahkan antara masalah ushul (pokok) dengan masalah furu‟ 

(cabang). Masalah pokok biasa disajikan pada awal-awal pembahasan, 

sedangkan cabangnya kami letakkan pada poin-poin catatan. Dan kami 

berupaya untuk senantiasa menyertakan dalil dalam memaparkan setiap 

permasalahan. Apabila permasalahan yang dibahas merupakan 

permasalahan khilafiyah (yang diperselisihkan oleh para ulama‟), maka 

kami memilih pendapat yang kami anggap lebih dekat dengan kebenaran 

dan kami berupaya untuk mencantumkan para ulama‟ bahkan para sahabat 

yang juga mengambil pendapat tersebut, meskipun sebenarnya ada pendapat 

lain yang menyelisihinya. 

 

Dalam takhrij hadits kami merujuk pada kitab-kitab hadits yang 

masyhur dikalangan kaum muslimin, di antaranya adalah; Kutubus Sittah, 

Musnad Ahmad, Mustadrak Hakim, dan lain sebagainya. Dan selain hadits-

hadits yang dikeluarkan oleh Syaikhain (Bukhari dan Muslim), maka kami 

berupaya untuk menimbangnya dengan kitab Al-Muhaddits abad ini, yaitu 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5, dalam menilai derajat 

hadits-hadits tersebut. Di antara kitab beliau yang biasa kami jadikan 

sebagai rujukan adalah; Irwa‟ul Ghalil, Shahihul Jami‟, dan yang lainnya. 

 

Akhirnya semoga buku ini dapat memberikan banyak manfaat kepada 

kaum muslimin dan menjadi simpanan pahala kebaikan bagi penulis serta 

pihak-pihak yang membantu tersebarnya buku ini. Amiin. 

 

 

Ditulis oleh seorang hamba yang sangat membutuhkan;  

hidayah, rahmat, ampunan, dan ridha dari Rabb-nya 

 

Abu Hafizhah Irfan 
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KITAB THAHARAH 
 

 

Bab thaharah selalu didahulukan dalam pembahasan-pembahasan fiqih 

karena thaharah (bersuci) merupakan salah satu syarat syahnya shalat. 

Sebagaimana hadits dari Ibnu „Umar p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

سسٍ  ْٞ ُٜ َـيْشِ َ  َُ َ لََرةٌ دِ  لََ صُوْذَ
 

“Tidak diterma shalat tanpa bersuci.”
4
 

 

Juga hadits dari „Ali y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

سُ  ْٞ ُٜ لْضَجاُ ثَُ لََرِ ثُ َ ِٓ 

 

”Kuncinya shalat adalah bersuci.”
5
  

 

Karena demikian pentingnya kedudukan thaharah didalam Islam, 

sehingga Rasulullah a menyebutkan bahwa thaharah adalah separuh iman. 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy‟ari y 

berkata bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 َٕ يْضَث ِٔ ُْ لََُ ث ْٔ َٞ صَ ّ ِٜ ُِ ذُ  ْٔ حَ ُْ ث َٝ  ِٕ ج َٔ يْ سُ ؽَْ شُ ثلِْْ ْٞ ُٜ ُْ يُّ  ثَ

 

”Bersuci adalah separuh iman dan ucapan ”Alhamdulillah” dapat 

memenuhi timbangan amal.”
6
  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
4
 HR. Muslim Juz 1 : 224 dan Tirmidzi Juz 1 : 1. 

5
 HR. Tirmidzi Juz 1 : 3, Abu Dawud : 61, dan Ibnu Majah : 275. 

6
 HR. Muslim Juz 1 : 223. 
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AIR 
 

 

 Air dibagi menjadi dua antara lain : 

 

1. Air suci 

Air suci yaitu air yang tetap sifat aslinya sebagaimana ia diciptakan. 

Air suci ini berasal dari dua sumber, antara lain : 

 

a.  Air yang keluar di tanah 

Seperti; air sungai, sumur, air laut. Diantara dalil tentang kesuciannya 

adalah hadits dari Abu Hurairah y Rasulullah a ketika ditanya tentang air 

laut, beliau menjawab; 

 

 ُٚ يْضَضُ َٓ يَُّ  حِ ُْ ُٙ ثَ جاُ َٓ سُ  ْٞ ُٜ َٞ ثُ َ ُٛ
 

“Air laut itu suci dan mensucikan serta halal bangkainya.”
7
  

 

b.   Air yang turun dari langit 

Seperti; salju, air hujan. Diantara dalil tentang kesuciannya adalah 

firman Allah q; 

 

 ِٚ ْْ دِ ًُ شَ ِّٜ يَُ  ُِ جادً  َٓ جاِ  َٔ َٖ ثُغَ ِٓ  ْْ ٌُ يْ َِ ٍُ ػَ َ٘ضِّ يُ َٝ
 

“Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk 

menyucikankamu dengan hujan itu”
8
  

 

 

2. Air najis   

Air najis yaitu air yang telah berubah dengan sesuatu yang najis, 

hingga berubah salah satu sifatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
7
 HR. Tirmidzi Juz 1 : 69, Abu Dawud : 83, dan Ibnu Majah : 386. 

8
 QS. Al-Anfal : 11. 
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Catatan : 

 Apabila air suci yang tercampur dengan sesuatu yang suci selama 
tidak keluar dari keasliannya (kemutlakannya), maka air tersebut suci 

dan dapat digunakan untuk bersuci. Dasarnya adalah hadits Ummu 

Athiyyah i,,, dimana Rasulullah a bersabda kepada para wanita yang 

memandikan jenazah putri beliau; 

 

ج عَلََعدًج َٜ َ٘ ِْ ج, ثِؿْغِ غدً ْٔ  َ ْٝ ُِيَ أَ ْٖ رَ ِٓ غَشَ  ًْ ْٝ أَ جاسٍ أَ َٔ ُِيَ دِ َٖ رَ ْٕ سَأيَْضُ إِ
ث سدً ْٞ جكُ ًَ َٖ كِ  ثلِْْ شَرِ  ِْ ثْ ؼَ َٝ عِذْسسٍ  سسٍ  َٝ ْٞ جكُ ًَ  ْٖ ِٓ ْٝ ؽَيْتدًج   أَ

 

“Mandikanlah ia tiga kali, limakali atau lebih dengan air dan bidara 

jika menurut kalian perlu. Dan jadikan (basuhan) terakhir dengan 

kapur barus atau sedikit dengannya.”
9
  

 

 Tetapi jika air suci yang tercampur dengan sesuatu yang suci dan telah 
keluar dari keasliannya (kemutlakannya), maka air tersebut suci, akan 

tetapi tidak dapat digunakan untuk bersuci. 

 

 Air yang najis bisa menjadi suci dengan hilangnya perubahan yang ada 
pada air tersebut (warna, bau, dan rasanya), baik; hilang dengan 

sendirinya, atau dengan mengurasnya, atau menambahkan air 

kepadanya, hingga perubahannya hilang (sehingga kembali menjadi 

air suci). 

 

 Apabila seseorang ragu apakah air itu najis atau suci, maka ia harus 

yakin bahwa hukum asal air adalah suci. Sebagaimana qaidah : 

 

جسَرُ  َٜ َ٘ج ثُ َ ِٛ يَج ِٓ َُ كِْ    ثَاَْْ 

 

“Hukum asal air adalah suci.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
9
 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1195 dan Muslim Juz 2 : 939. 
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HAL–HAL YANG NAJIS 
 

 

Najis dibagi menjadi dua antara lain : 

 

1. ‘Ainiyah  

Najis „Ainiyah yaitu najis pada zat itu sendiri (zat-zat yang najis). Ini 

tidak bisa ditentukan kecuali berdasarkan dalil. 

 

2. Hukmiyah  

Najis Hukmiyah yaitu benda najis yang jatuh pada tempat atau sesuatu 

yang suci, sehingga menjadikan sesuatu yang suci tersebut menjadi najis. 

 

Macam-macam Najis ‘Ainiyah 

Macam-macam najis „Ainiyah antara lain : 

 

1. Air seni manusia 

Hal ini Berdasarkan hadits Anas y, ia mengatakan; 

 

ْْ ثَُ٘ذِ يُّ  ُٛ ج َٜ َ٘ ُٙ ثُ٘جَطُ كَ غْجِذِ كَضََ شَ َٔ ُْ ٍَ كِْ  َ جةِلَزِ ث َ جاَ أػَْشَثدٌِ  كَذَج
 َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ شَ ثَُ٘ذِ يُّ َ  َٓ ُٚ أَ َُ ْٞ ج هَض٠َ دَ َٔ َِ َْ كَ َِ عَ َٝ  

ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ
 ِٚ يْ َِ شِيْنَ ػَ ْٛ جاسٍ  كَ ُ َٓ  ْٖ ِٓ حسٍ  ْٞ دِزَُٗ

 

“Seseorang Badui datang kemudian kencing di suatu sudut masjid, maka 

orang-orang menghardiknya, lalu Nabi a melarang mereka. Ketika ia telah 

selesai kencing, Nabi a menyuruh untuk diambilkan setimba air lalu 

disiramkan di atas bekas kencing itu.”
10

 

 

2. Kotoran manusia 

Sebagaimana hadits dari Abu Hurairah y bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

سةٌ  ْٞ ُٜ  َ ُٚ َُ َٕ ثُضيُّشَثحَ  ِٚ ثاَْرَٟ كَئِ ِِ َ٘ؼْ ْْ دِ ًُ ِ ٠اَ أحََذُ َٝ .إِرَث 
 

”Apabila seseorang diantara kalian menginjak najis (kotoran manusia) 

dengan sandalnya, maka tanah adalah pencucinya.”
11

 

 

                                                 
10

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz  1 : 219 dan Muslim Juz 1: 285. 
11

 HR. Abu Dawud : 385. 



  

11

3. Madzi 

Madzi adalah cairan putih (bening) encer, dan lengket, yang keluar 

ketika naik syahwat. Tidak menyembur, tidak diikuti dengan rasa lemas, dan 

terkadang keluar tanpa terasa. Dialami oleh pria dan wanita. Madzi adalah 

najis, oleh karena itulah Nabi a memerintahkan untuk membasuh kemaluan 

darinya. Hal ini berdasarkan hadits Ali y, ia berkata; 

 

ٍَ ثَُ٘ذَِ   ْٕ أعَْ َ ْ٘شُ أعَْضَحْيِْ  أَ ًُ َٝ زَثادً  َٓ ْ٘شُ سَُ لَدً  ًُ َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
 ُٙ شَ ًَ َُ رَ غِ ْـ ٍَ يَ ُٚ كَوَج َُ دِ كَغَ َ َٞ َٖ ثاْعَْ وْذَثدَ دْ ِٔ ُْ شْسُ ث َٓ ِٚ كَ َ َ٘ضِ ِٕ ثدْ ج ٌَ َٔ ُِ

 ُ  َ َٞ يَضَ َٝ.
 

“Aku adalah laki-laki yang sering keluar madzi. Aku malu menanyakannya 

kepada Nabi a karena kedudukan putri beliau. Maka aku menyuruh Al-

Miqdad bin Al-Aswad y untuk menanyakannya. Beliau lantas bersabda, 

”Dia (harus) membasuh kemaluannya dan berwudhu.”
12

  

 

4. Wadi 

Wadi adalah cairan bening dan agak kental yang keluar setelah buang 

air kecil. Hukum wadi sama dengan madzi. Berdasarkan hadits dari Ibnu 

„Abbas p, ia berkata; 

 

دِييُّ  َٞ ُْ ج ث َٓ أَ َٝ  َُ ُـغْ ُْ ُٚ ث ْ٘ ِٓ َٞ ثَُزِيْ  ُٜ  يُّ كَ
ِ٘ َٔ ُْ ج ث َٓ زِييُّ أَ َٔ ُْ ث َٝ دِييُّ  َٞ ُْ ث َٝ  يُّ 

ِ٘ َٔ ُْ ثَ
يْشَىَ  ًِ زَث َٓ  ْٝ شَىَ أَ ًَ َْ رَ ٍَ ثِؿْغِ زِييُّ كَوَج َٔ ُْ ث َُِِ لََرِ َٝ اَىَ  ْٞ  ُ ُٝ   ْ َ َٞ صَ َٝ. 

 

“Mani, wadi, dan madzi. Adapun mani, maka ia wajib mandi. Sedangkan 

untuk wadi dan madzi, beliau  bersabda, ”Basuhlah dzakar atau 

kemaluanmu dan wudhulah sebagaimana engkau berwudhu‟ untuk 

shalat.”
13

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
12

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 132 dan Muslim Juz 1 : 303, lafazh ini miliknya. 
13

 HR. Baihaqi Juz 1 : 771. 



  

12

5. Darah haidh 

Diriwayatkan dari „Asma‟ binti Abu Bakar i, ia berkata; 

 

َٗج صَحِيْضُ  َُشْ أسََأيَْشَ إِحْذَث َْ كَوَج َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ شَأرَةٌ ثَُ٘ذَِ  َ  ْٓ َ جاَسْ ثِ
  ِِّ صَُ  َٝ  ُٚ ضَحُ ْ٘ صَ َٝ جاِ  َٔ ُْ ُٚ دِج َْ صَوْشُُ  ُٚ عُ ٍَ صَحُضيُّ َ٘غُ هَج يْقَ صَْ  ًَ حِ  ْٞ كِ  ثُغَ

 ِٚ .كِيْ
 

“Seorang wanita datang (kepada) Nabi a, lalu berkata, ”Wahai Rasulullah, 

pakaian salah seorang dari kami terkena darah haidh, apa yang harus kami 

lakukan? Rasulullah a menjawab, ”Ia harus mengeriknya dan menggosok-

gosoknya dengan air, lalu disiram dengan air. Kemudian ia (boleh) 

melakukan shalat dengannya.”
14

 

 

6. Darah yang mengalir  

Hal ini berdasarkan firman Allah q;  

 

 َْ ُٚ إِلََ هُ ُٔ سٍْ يَْ ؼَ ٠َِ َ جػِ ج ػَ دًٓ حَشَ ُٓ   ََُ ج أُٝحَِ  إِ َٓ َٕ لََ أَِ ذُ كِْ   ْٞ ٌُ ْٕ يَ أَ
 ُٚ ضِيْشسٍ كَئَِٗ ْ٘  ِ َْ َُحْ  ْٝ ج أَ حدً ْٞ غْلُ َٓ ج  دًٓ ْٝ دَ يْضَزدً أَ سِْ ظةٌ َٓ

 

“Katakanlah, “Tidak kudapati didalam apa yang diwahyukan kepadaku, 

sesuatu yang diharamkan memakannya bagi orang yang ingin 

memakannya, kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang 

mengalir, daging babi, karena semua itu kotor.”
15

  

 

Darah yang mengalir yang dimaksud adalah darah yang mengalir dari 

binatang darat ketika disembelih. Berkata Syaikh Syaikh „Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa‟di 5; 

 

 ُٚ ج، كَئَِٗ َٜ جصِ ًَ ذَ رَ ْ٘ َٖ ثُزَدِيْحَزِ ػِ ِٓ ُّ ثُزَيِ يَخْشُػُ  َٞ ثُذَ ُٛ َٝ ج  حدً ْٞ غْلُ َٓ ج  دًٓ دَ
ٍَ ثُضَشَسَ  ِٕ صَث ذَذَ ُْ َٖ ث ِٓ ، كَئِرَث َ شَػَ  ِٕ ذَذَ ُْ ُٚ كِ  ث ُّ ثَُزِيْ يَضُشيُّ ثحْضِذَجعُ ثُذَ

                                                 
14

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 225 dan Muslim Juz 1 : 291. 
15

 QS. Al-An‟aam :145. 
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 ِْ َِحْ َّ ثَُزِيْ يَذْو٠َ كِ  ثُ َٕ ثُذَ َِلْظُ، أَ زَث ثُ َٛ ةٌّ  ْٞ ُٜ لْ َٓ َٝ  ، ِْ َِحْ َِ ثُ ًْ دِ َ
شةٌ 
ِٛ ةٌٍ َ ج ُٚ حَلََ مِ دَؼْذَ ثُزَدِْ ، أََٗ ْٝ ثُؼُشُ َٝ. 

 

“Darah yang mengalir yaitu darah yang keluar dari binatang sembelihan 

pada waktu disembelih. Ia adalah darah jika tertahan didalam tubuh, maka ia 

membahayakan. Jika ia keluar, maka hilang pula bahaya memakan 

dagingnya. Pengertian dari lafazh ini bahwa darah yang tersisa didalam 

daging dan urat-urat setelah penyembelihan adalah halal dan suci.”
16

 

 

7. Kotoran hewan yang tidak halal dimakan dagingnya 

Diriwayatkan dari „Abdullah bin Mas‟ud y, ia berkata; 

 

ٍَ ثلَِلِّ  ْٞ َٕ سَعُ َْ أَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ُْخَلََاَ َ  ٍَ . أص٠ََ ث ْ  دِغَلََعَزِ  كَوَج ِ٘ ثِةْضُ
 ٍَ هَج َٝ عَزُ،  ْٝ و٠َ ثُشَ ُْ أَ َٝ  ِٖ حَجَشَيْ ُْ عَزةٌ كَ ََ زَ ث ْٝ سَ َٝ  ِٖ ُٚ دِحَجَشَيْ  حَجَجسسٍ كَ صََيْضُ

َ  سِْ ظةٌ  ِٛ. 

 

“Ketika Rasulullah a hendak buang air besar, beliau bersabda, ”Bawakan 

untukku tiga batu.” Kemudian aku hanya menemukan dua batu dan satu 

kotoran keledai (yang sudah mengering). Beliau mengambil dua batu dan 

melemparkan kotoran itu. Beliau bersabda, ”(Kotoran keledai) itu najis.”
17

  

 

Adapun kotoran dan kencing hewan yang dagingnya halal untuk dimakan, 

maka hukumnya adalah suci. Karena Nabi a pernah menyuruh seorang 

untuk meminum kencing unta.
18

  

 

8. Air liur anjing 

Dalil tentang najisnya air liur anjing adalah hadits dari Abu Hurairah 

y bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 َٖ ُٛ لََ ْٝ شَثسسٍ أُ َٓ ُٚ عَذْغَ  َِ غِ ْـ ْٕ يَ خُ أَ ِْ ٌَ ُْ ِٚ ث َُؾَ كِيْ َٝ ْْ إرَث  ًُ َٗجاِ أحََذِ سُ إ ْٞ ُٜ ُ 
دِجُضيُّشَثحِ 

“Sucinya bejana salah seorang diantara kalian jika dijilat anjing adalah 

dengan membasuhnya sebanyak tujuh kali, yang pertama dengan tanah.”
19

  

                                                 
16

 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan. 
17

 HR. Ibnu Majah : 314. 
18

 HR. Bukhari. 



  

14

9. Babi 

Tidak ada perbedaan pendapat kalangan para ulama‟ tentang najis dan 

haramnya daging babi; lemaknya, dan seluruh anggota badannya. Hal ini 

berdasarkan firman Allah q;  

 

 َْ ُٚ إِلََ هُ ُٔ سٍْ يَْ ؼَ ٠َِ َ جػِ ج ػَ دًٓ حَشَ ُٓ   ََُ ج أُٝحَِ  إِ َٓ َٕ لََ أَِ ذُ كِ   ْٞ ٌُ ْٕ يَ أَ
 ُٚ ضِيْشسٍ كَئَِٗ ْ٘  ِ َْ َُحْ  ْٝ ج أَ حدً ْٞ غْلُ َٓ ج  دًٓ ْٝ دَ يْضَزدً أَ سِْ ظةٌ َٓ

 

“Katakanlah, “Tidak kudapati didalam apa yang diwahyukan kepadaku, 

sesuatu yang diharamkan memakannya bagi orang yang ingin 

memakannya, kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang 

mengalir, daging babi, karena semua itu kotor.”
20

  

 

10. Bangkai   
Bangkai adalah hewan yang mati tanpa disembelih secara syar‟i. 

Bangkai najis berdasarkan ijma‟. Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

شَ  ُٜ جحُ كَوَذْ َ  َٛ إِرَث دُدِؾَ ثلِْْ
 

“Jika kulit bangkai telah disamak, maka menjadi suci.”
21

  

 

Termasuk bangkai adalah bagian yang dipotong dari hewan yang masih 

hidup. Sebagaimana hadits dari Abu Waqid y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

زِ  َٔ يْ ِٜ ذَ ُْ َٖ ث ِٓ ج هُِ غَ  َ  حَيَزةٌ َٓ ِٛ يْضَزةٌ َٝ َٓ   َ ِٜ كَ
 

“Sesuatu yang di potong dari hewan yang masih hidup adalah bangkai.”
22

  

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                            
19

 HR. Muslim Juz 1 : 279 dan Abu Dawud : 71. 
20

 QS. Al-An‟am :145. 
21

 HR. Muslim Juz 1 : 366 dan Abu Dawud : 4123. 
22

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1480, Abu Dawud : 2858, lafazh ini milik keduanya, dan Ibnu 

Majah : 3216. 
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Catatan : 

 Sisa darah yang menempel pada daging, tulang, atau leher hewan yang 
telah disembelih secara syar‟i, maka itu adalah halal dan suci. Berkata 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Pendapat yang benar, bahwa darah yang diharamkan oleh Allah 

adalah darah yang mengalir. Adapun sisa darah yang menempel pada 

daging, maka tidak ada satu pun dari kalangan ulama‟ yang 

mengharamkannya.”
23

 

 

 Darah manusia hukumnya adalah suci. Ini adalah pendapat Asy-
Syaukani, Shiddiq Khan, Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 

dan Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin n. diantara 

dalilnya adalah hadits dari Jabir y ia berkata; 

 

رِ رَثسُ  َٝ ِ٘  كِْ  ؿَضْ َْ يَؼْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍِ ثلَِلِّ ْٞ غَ سُعُ َٓ َ٘ج  َ شَْ 

ْٕ لََ  َِقَ أَ ، كَحَ َٖ يْ ًِ ؾْشِ ُٔ ُْ َٖ ث ِٓ سٍَ  شأرََ سَُ  َٓ ةٌَ ثِ هَجعِ كَ ََ جحُ سُُ  ثُشِّ
، كَخَشَػَ يَضَذِغُ أعََشَ ثَُ٘ذِ يُّ 

ذسٍ َٔ حَ ُٓ ج كِْ  أَْ حَجحِ  دًٓ شِيْنَ دَ ْٛ ِٜ  حَض٠َ أَ ضَ ْٗ أَ
 ، ضِلَدً ْ٘ َٓ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍَ ثَُ٘ذِ يُّ َ  َ٘ضَ َْ كَ َِ عَ َٝ  

ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ
 ٍَ ةٌَ :  كَوَج سَُ  َٝ  َٖ جِ شِيْ َٜ ُٔ ُْ َٖ ث ِٓ ةٌَ  ضَذَحَ سَُ  ْٗ َٗج؟ كَج ؤُ َِ ٌْ ةٌَ يَ ْٖ سَُ  َٓ

 ٍَ َ جسِ، كَوَج ْٗ َٖ ثاَْ ِٓ :  ٍَ ؼْخِ هَج ِْ ثُؾِّ دًٗج دِلَ ْٞ ًَ:  ِٕ ج َ شَػَ ثُشَُ لََ َٔ َِ كَ
 ، ِِّ َْٗ جسِي يَُ  َّ ثاَْ هَج َٝ جِ شِي،  َٜ ُٔ ُْ ؼْخِ ثْ َ جِغُ ث ِْ ثُؾِّ ٠َُ كَ إِ
 ُٙ ج َٓ ، كَشَ ِّ ْٞ وَ ِْ ُِ ُٚ سَدِيْتَزةٌ  ُٚ ػَشَفَ أََٗ ج سَأَٟ ؽَخُْ  َٔ َِ َُ كَ أص٠ََ ثُشَُ  َٝ
غَ  ًَ َْ سَ ، عُ سٍْ َٜ ُٙ دِغَلََعَزِ أعَْ ج َٓ ُٚ حَض٠َ سَ َ٘ضَػَ ، كَ

ِٚ ُٚ كِيْ َ ؼَ َٞ سٍْ كَ ْٜ دِغَ
 ، شْحةٌ َٛ  ِٚ ث دِ ْٝ َٗزَسُ ْْ هَذْ  ُٜ ج ػَشَفَ أََٗ َٔ َِ ، كَ ُٚ َٚ َ جحِذَ ضَذَ ْٗ َْ ث عَجَذَ، عُ َٝ

 ٍَ ِّ هَج َٖ ثُذَ ِٓ َْٗ جسِي  ج دِجاَْ َٓ جِ شِي  َٜ ُٔ ُْ ج سَأَٟ ث َٔ َِ َٕ ثلِلَِّ :  كَ ! عُذْحَج
 ٍَ ٠، هَج َٓ ج سَ َٓ  ٍُ َٝ ْ  أَ ِ٘ ضَ َٜ ذَ ْٗ ْْ أحََخيُّ :  ألَََ أَ َِ ج كَ َٛ سَرسٍ أهَْشَاُ ْٞ ْ٘شُ كِْ  عُ ًُ

ج َٜ ْٕ أهََْ ؼَ  .أَ
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 Majmu‟ Fatawa, 21/522. 



  

16

“Kami keluar bersama Rasulullah a pada perang Dzatur Riqa‟. 

Seorang sahabat (berhasil) menawan seorang wanita orang musyrik. 

(Maka suaminya) bersumpah untuk tidak kembali hingga ia 

menumpahkan darah sahabat Muhammad a. Maka orang tersebut 

keluar mengikuti jejak Nabi a. Kemudian Nabi a singgah pada suatu 

tempat. Lalu beliau bersabda, “Siapa yang akan menjaga kami?” 

Maka beliau mengutus seorang laki-laki dari Muhajirin dan seorang 

laki-laki dari Anshar. Beliau bersabda, “Berjagalah didepan lereng 

gunung.” Ketika keduanya telah keluar menuju depan lereng gunung, 

maka orang Muhajirin tidur. Adapun orang Anshar berdiri melakukan 

shalat. Maka datanglah suami (wanita musyrik) tersebut. Ketika ia 

melihat ada seorang, dan ia mengetahui bahwa orang tersebut berjaga 

untuk kaumnya, maka ia melemparkan anak panah (ke arahnya) dan 

mengenainya. Maka (oleh sahabat Anshar) panah tersebut dicabutnya, 

hingga tiga kali panahan. Kemudian ia ruku‟ dan sujud, kemudian ia 

membangunkan sahabatnya. Karena ia khawatir musuh akan 

menyelundup. Ketika sahabat Muhajirin melihatnya apa yang terjadi 

pada sahabatnya Anshar, bahwa darahnya (terus mengalir), ia berkata, 

“Subhanallah (Maha Suci Allah). Mengapa engkau tidak 

membangunkanku ketika awal terjadi pemanahan?” ia menjawab, 
“Aku sedang membaca suatu surat dan aku tidak ingin untuk 

memutuskannya.”
24

  

 

Al-Hasan 5 juga berkata; 

 

ج َٓ  ٍَ َٕ  صَث ْٞ ُٔ ِِ غْ ُٔ ُْ َٕ  ث ْٞ يُِّ ْْ  كِْ   يَُ  ِٜ   ِ شَثحَضِ

 

“Senantiasa kaum muslimin tetap mengerjakan shalat dengan luka-

luka (pada tubuh) mereka.”
25

 

 

 Badan anjing dan bulunya, selain mulutnya adalah suci. Berdasarkan 

hadits dari Hamzah bin ‟Abdullah dari Bapaknya y, ia berkata; 

 

 ٍِ ْٞ ِٕ سَعُ ج َٓ غْجِذِ كِ  صَ َٔ ُْ صُذْدِشُ كِ  ث َٝ  َُ صُوْذِ َٝ  ٍُ ْٞ لََحُ صَذُ ٌِ ُْ َٗشِ ث ج ًَ
ُِيَ  ْٖ رَ ِٓ َٕ ؽَيْتدًج  ْٞ ث يَشُؽيُّ ْٞ ُٗ ْٞ ٌُ ْْ يَ َِ َْ كَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 

 .ثلَِلِّ

“Anjing-anjing kencing, datang, dan pergi didalam masjid pada masa 

Rasulullah a, dan mereka (para sahabat) tidak ada yang menyiramnya 

dengan (air) sedikitpun.”
26

  

                                                 
24

 HR. Abu Dawud : 198. 
25

 Fiqhus Sunnah. 
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 Dianjurkan untuk menyiram tempat diamnya saja. Hal ini 

sebagaimana dijelaskan dalam hadits Maimunah i, ia berkata; 

“Dirumahku ada seekor anjing kecil, lalu Nabi a mengeluarkan. 

Kemudian beliau menyiram tempatnya dengan air.”
27

 

 

Ada beberapa bangkai yang tidak najis. Ini sebagai pengecualian, 

antara lain : 

 

a. Bangkai ikan dan belalang. Berdasarkan hadits Ibnu „Umar p, 

ia mengatakan bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٕ ج َٓ دَ َٝ  ِٕ يْضَضَج َٓ َ٘ج  َُ َِشْ  ِٕ . أحُِ يْضَضَج َٔ ُْ ج ث َٓ سُ : كَ َ ْٞ حُ ُْ ث َٝ جَشَثدُ  ُْ كَج
 ِٕ ج َٓ ج ثُذَ َٓ أَ ذِذُ : َٝ ٌَ ُْ ٍُ كَج حَج َٝ ثُ ِّ

 

“Dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah. Adapun dua 

bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang. Sedangkan 

duadarah adalah hati dan limpa.”
28

 

 

b. Bangkai hewan yang darahnya tidak mengalir. Seperti; lalat, 

lebah, semut, kutu, dan yang sepertinya. Hal ini berdasarkan 

hadits dari Abu Hurairah y Rasulullah a bersabda; 

 

 َٕ ُٚ كَئِ ضِػْ ْ٘ يَ ُِ  َْ ُٚ عُ غْ
ِٔ ْـ يَ ِْ ْْ كَ ًُ دَجحُ كِْ  ؽَشَثحِ أحََذِ هَغَ ثُزيُّ َٝ إرَث 

 َٝ ِٚ دَثادً  َ٘جحَيْ   ؽِلَجادً  ثاُْْ شَٟكِ  أحََذِ َ 

 

“Jika lalat jatuh ke dalam wadah salah seorang diantara kalian, 

maka tenggelamkanlah semuanya kedalan air, kemudian 

buanglah karena sesungguhnya pada salah satu sayapnya ada 

penyakit dan pada sayap yang lainnya ada obat (penawar).”
29

 

 

Seandainya bangkai lalat najis, maka seharusnya langsung 

dibuang tidak ditenggelamkan. Hal ini menunjukkan bahwa lalat 

dan hewan-hewan yang darahnya tidak mengalir bangkainya 

tidak najis. 

                                                                                                                            
26

 HR. Bukhari Juz 1 :137. 
27

 HR. Nasa‟i, dengan sanad yang shahih. 
28

 HR. Ibnu Majah : 3314 dan Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1118. 
29

 HR. Bukhari Juz 3 : 3142 dan Ibnu Majah : 3505. 
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c. Tulang bangkai, tanduknya, kukunya, rambutnya, dan bulunya, 

adalah suci. Berkata Imam Az-Zuhri 5 tentang tulang pada 

bangkai, seperti tulang pada bangkai gajah dan yang lainnya; 

 

 َٕ ْٞ ُ٘ ِّٛ يُذَ َٝ ج  َٜ َٕ دِ ْٞ ضَؾِ ُ ْٔ جاِ يَ َٔ َِ ؼُ ُْ َِقِ ث ْٖ عَ ِٓ ج  َٗجعدً شُ  ًْ أدَْسَ
ج ِٚ دَْ عدً َٕ دِ ْٝ ج لََ يَشَ َٜ  .كِيْ

 

”Aku telah mendapati banyak Ulama‟ Salaf menggunakannya 

sebagai sisir dan mengambil minyak darinya. Mereka semua 

tidak mempermasalahkannya.”
30

 

 
Hammad 5 (guru Imam Bukhari 5) juga berkata; 

  

يْضَزِ  َٔ ُْ  لََ دَْ طَ دِشِيْؼِ ث

 

“Tidak ada masalah bulu pada bangkai.”
31

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
30

 Shahih Bukhari, 1/43. 
31

 Al-Wajiz fi fiqhis Sunnah. 
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THAHARAH 
 

 

Thaharah menurut syar‟i adalah menghilangkan hal-hal yang dapat 

menghalangi shalat berupa hadats atau najis dengan menggunakan (air atau 

semisalnya) atau mengangkat najis tersebut dengan tanah. Telah bersepakat 

kaum muslimin bahwa thaharah syar‟iyah ada dua macam, yaitu :  

 

1. Thaharah dari hadats (Thaharah Hukmiyah), antara lain : 

1. Hadats kecil dengan wudhu 

2. Hadats besar dengan mandi 

3. Pengganti keduanya jika ada udzur adalah dengan tayammum 

 

2. Thaharah dari khabats/najis (Thaharah Haqiqiyah), dengan cara : 

1. Membasuh 

2. Memerciki 

3. Menggosok 

4. Menyamak 

5. Mengambil dan Menghilangkan Najis 

 

Thaharah dari Khabats 

Cara bersuci dari khabats/najis, antara lain dengan cara: 

 

1. Membasuh 

a. Membasuh wadah yang terkena jilatan anjing 

Dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 َٖ ُٛ لََ ْٝ شَثسسٍ أُ َٓ ُٚ عَذْغَ  َِ غِ ْـ ْٕ يَ خُ أَ ِْ ٌَ ُْ ِٚ ث َُؾَ كِيْ َٝ ْْ إرَث  ًُ َٗجاِ أحََذِ سُ إ ْٞ ُٜ ُ 
دِجُضيُّشَثحِ 

 

“Sucinya bejana salah seorang diantara kalian jika dijilat anjing adalah 

dengan membasuhnya sebanyak tujuh kali, yang pertama dengan tanah.”
32

  

 

b. Membasuh pakaian yang terkena kencing  

Diriwayatkan dari Abu Samah y bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

جَجسِيَزِ  ُْ ٍِ ث ْٞ ْٖ دَ ِٓ  َُ غَ ْـ يُ
“Air kencing bayi perempuan dibasuh.”

33
 

                                                 
32

 HR. Muslim Juz 1 : 279 dan Abu Dawud : 71. 
33

 HR. Abu Dawud : 376, Nasa‟i Juz 1 : 304, dan Ibnu Majah : 526. 



  

20

c. Membasuh pakaian yang terkena haidh 

Dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

 ُٚ ُِ غِ ْـ ج كَضَ َٛ شِ ْٜ ذَ  ُ ْ٘ ج ػِ َٜ دِ ْٞ ْٖ عَ ِٓ  َّ َْ صَوْضَشِؿُ ثُذَ َٗج صَحِيْضُ عُ َٗشْ إِحْذَث ج ًَ
 ِٚ ِِّ  كِيْ َْ صَُ   عُ

ِٙ ٠َِ عَجةِشِ ْ٘ضَُ  ػَ صَ َٝ. 
“Dahulu salah seorang diantara kami haidh, kemudian ia menggosok bekas 

darah yang ada pada pakaiannya dengan jari-jemari ketika telah suci, lalu ia 

membasuhnya dan menyiram semuanya dengan air, lalu ia melakukan shalat 

dengan baju itu.”
34

  

 

d. Menyucikan tanah 

Ini berdasarkan hadits dari Anas bin Malik y, ia berkata; 

 

ْْ ثَُ٘ذِ يُّ  ُٛ ج َٜ َ٘ ُٙ ثُ٘جَطُ كَ غْجِذِ كَضََ شَ َٔ ُْ ٍَ كِْ  َ جةِلَزِ ث َ جاَ أػَْشَثدٌِ  كَذَج
 َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ شَ ثَُ٘ذِ يُّ َ  َٓ ُٚ أَ َُ ْٞ ج هَض٠َ دَ َٔ َِ َْ كَ َِ عَ َٝ  

ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ
 ِٚ يْ َِ شِيْنَ ػَ ْٛ جاسٍ  كَ ُ َٓ  ْٖ ِٓ حسٍ  ْٞ دِزَُٗ

 

“Seseorang Badui datang kemudian kencing di suatu sudut masjid, maka 

orang-orang menghardiknya, lalu Nabi a melarang mereka. Ketika ia telah 

selesai kencing, Nabi a menyuruh untuk diambilkan setimba air lalu 

disiramkan di atas bekas kencing itu.”
35

 

 

Catatan : 

 Apabila seorang menggunakan potongan kayu, sabun, atau alat 
pembersih lainnya untuk membersihkan darah haidh, maka itu lebih 

baik. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ummu Qais binti Mihshan 

i, ia berkata; 

 

ُٕ كِ   ْٞ ٌُ حَيْضِ يَ ُْ ِّ ث ْٖ دَ َْ ػَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ُْشُ ثَُ٘ذَِ  َ  عَ َ
 ٍَ حِ هَج ْٞ عِذْسسٍ  : ثُغَ َٝ جاسٍ  َٔ ِٚ دِ يْ ِِ ثؿْغِ َٝ غسٍ  ِْ ِٚ دِضِ يْ ٌِّ  .حُ

“Aku bertanya kepada Nabi a tentang darah haidh yang (menempel) 

di baju. Beliau menjawab, “Gosoklah dengan potongan kayu, 

kemudian basuhlah dengan air daun bidara.”
36

 

                                                 
34

 HR. Bukhari Juz 1 : 302, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 630. 
35

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz  1 : 219, dan Muslim Juz 1 :285. 
36

 HR. Abu Dawud : 363, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 628. 
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 Apabila setelah dibasuh ternyata bekas darah haidh masih ada, maka 

itu tidak mengapa. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y, 

bahwasanya Khaulah binti Yasar i berkata; 

 

ٍَ إِرَث  َ٘غُ كَوَج يْقَ أَْ  ٌَ ِٚ كَ َٗج أحَُيْضُ كِيْ أَ َٝ ثحِذةٌ  َٝ حةٌ  ْٞ ُِْ  إِلََ عَ َُيْظَ 
ْْ يَخْشُػِ  َُ  ْٕ َُشْ أسََأيَْشَ إِ ِٚ هَج َِ  كِيْ  َ َْ دَيِ عُ ْٞ ْ  عَ

ِِ شَسْ كَجؿْغِ ُٜ  َ
 ُٙ ىِ أعََشُ لََ يَضُشيُّ َٝ جاُ  َٔ ُْ لِيْيِ ث ٌْ ٍَ يَ حِ هَج ْٞ َٖ ثُغَ ِٓ  َّ  ثُذَ

“Wahai Rasulullah, aku hanya mempunyai satu baju. Aku 

memakainya ketika haidh.” Beliau bersabda; “Jika engkau telah suci, 

cucilah tempat darah itu, lalu shalatlah dengannya.” Ia berkata, 

“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika (bekas) darahnya 

tidak hilang?” Beliau bersabda, “Air telah mencukupimu dan bekasnya 

tidak masalah bagimu.”
37

  

 

 Hendaknya dipisah antara pakaian yang suci dengan pakaian yang 

terkena najis. Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin‟ Abdullah bin Baz 5 berkata; 

“Menurut pendapat yang lebih hati-hati, bahwa hendaklah pakaian 

yang najis dibasuh tersendiri secara terpisah dengan air secukupnya 

serta menghilangkan belas najis yang melekat padanya. 

Jika sejumlah pakaian bercampur (antara yang suci dan yang najis, 

lalu) dibasuh dengan air yang banyak, maka air itu dapat 

menghilangkan bekas najis dan pakaian yang suci tidak berubah 

karena bercampur dengan pakaian yang najis, sehingga seluruh 

pakaian tersebut menjadi suci dengan itu.” 

 

 Apabila sajadah atau karpet terkena najis, maka harus diguyur air 
diatasnya. Al-Lajnah Ad-Da‟imah berfatwa; 

“Menghilangkan najis yang jatuh diatas sajadah dan karpet tidak 

cukup hanya menyapu dengan sapu bulu (atau tissue), tetapi harus 

mengguyurkan air diatasnya sehingga menghilangkan najis yang jatuh 

diatasnya; baik najis tersebut berupa air kencing atau najis lainnya. 

Jika najis itu mempunyai wujud, maka wajib menghilangkan 

wujudnya terlebih dahulu kemudian membasuhnya.” 

 

 Adapun cara untuk membersihkan kasur yang terkena kotoran manusia 

adalah dengan membersihkannya dan menyiramkan air pada tempat 

yang terkena (kotoran manusia tersebut). Adapun bila terkena kencing, 

maka cukup dengan menyiramkan air banyak-banyak pada tempat 

yang terkena (kencing tersebut). 

                                                 
37

 HR. Baihaqi Juz 2 : 3920. 
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2. Memerciki 

a. Memerciki pakaian yang terkena kencing bayi laki-laki yang masih 

menyusu pada ibunya 

Diriwayatkan dari Abu Samah y bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِّ ُـلََ ُْ ٍِ ث ْٞ ْٖ دَ ِٓ يُشَػيُّ  َٝ جَجسِيَزِ  ُْ ٍِ ث ْٞ ْٖ دَ ِٓ  َُ غَ ْـ يُ
 

“Air kencing bayi perempuan dibasuh, sedangkan air kencing bayi laki-laki 

diperciki dengan air.”
38

 

 

Kencing bayi laki-laki diperciki, jika bayi tersebut tidak makan 
kecuali susu ibunya, atau makanan yang mendominasinya adalah susu 

ibunya. „Ali y berkata; 

 

 ْْ ْْ يَْ ؼَ َُ ج  َٓ  ِّ ُـلََ ُْ ٍِ ث ْٞ ْٖ دَ ِٓ ضَُ   ْ٘ يَ َٝ جَجسِيَزِ  ُْ ٍِ ث ْٞ ْٖ دَ ِٓ  َُ غَ ْـ  .يُ

“Air kencing bayi perempuan dibasuh, sedangkan air kencing bayi laki-laki 

diperciki dengan air, selama belum makan (selain susu ibunya).”
39

 

 

Jika bayi laki-laki tersebut sudah memamakan makanan lain selain susu 

ibunya, maka kencingnya harus dibasuh. Nabi a bersabda; 

 

ج يْؼدً ِٔ ج ؿُغِلََ َ  َٔ ، كَئِرَث َ ؼَ َّ ج ثُ ؼََج َٔ ْْ يَْ ؼَ َُ ج  َٓ زَث  َٛ. 

“Ini selama keduanya belum makan. Apabila sudah makan, maka (cara 

membersihkan) kencingnya (adalah) dengan dibasuh.”
40

  

 

b. Memerciki pakaian yang terkena madzi  

Sebagaimana hadits dari Sahal bin Hunaif y, ia berkata; 

 

 ْٖ ِٓ لَج  ًَ ْٕ صَْ ُ زَ  لِيْيَ أَ ٌْ ٍَ يَ ُٚ هَج ْ٘ ِٓ دِْ   ْٞ ج يُِ يْخُ عَ َٔ يْقَ دِ ًَ ٍَ ثلَِلِّ  ْٞ يَج سَعُ
 ُٚ ْ٘ ِٓ ُٚ أََ جحَ  دَيَ حَيْظُ صَشَٟ أََٗ ْٞ ِٚ عَ ْ٘ضَُ  دِ جاسٍ كَضَ َٓ. 

“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan (madzi) yang mengenai pakaianku?” 

Rasulullah a menjawab, “Cukuplah bagimu mengambil segenggam air lalu 

memercikkan pada pakaianmu dimana engkau melihat bahwa madzi 

tersebut mengenainya.”
41

  

                                                 
38

 HR. Abu Dawud : 376, Nasa‟i Juz 1 : 304, dan Ibnu Majah : 526. 
39

 HR. Abu Dawud : 378. 
40

 HR. Abu Dawud : 378. 
41

 HR. Tirmidzi Juz 1 : 115, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 506. 
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Catatan : 

 Apabila kemaluan yang terkena madzi, maka wajib dibasuh 
seluruhnya. Pengikut Imam Hambali, dan sebagian pengikut Imam 

Malik berpendapat; 

“Wajibnya membasuh kemaluan seluruhnya. Mereka berdalilkan 

dengan hadits („Ali bin Abi Thalib y, yang memerintahkan Miqdad 

bin Al-Aswad y untuk menanyakan madzi kepada Rasulullah a). 

Hadits tersebut menjelaskan secara jelas tentang membasuh kemaluan. 

Inilah hakekat lafadz membasuh, jadi membasuh keseluruhannya 

(bukan hanya tempat yang terkena madzi saja). 

 

 Menghilangkan najisnya madzi harus dengan air. Berkata Syaikh 

‟Abdullah bin ‟Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam 5; 

“Tidak cukup menghilangkan najisnya madzi dengan mengunakan 

batu, seperti membersihkan kencing, tetapi harus dengan air.” 

 

 Adapun cairan yang keluar dari kemaluan wanita pada hampir setiap 
waktu dan semakin banyak pada saat hamil, ketika berjalan, atau 

bekerja keras, maka hukumnya adalah suci. Karena tidak ada dalil 

yang menunjukkan kenajisannya. Dan tidak diragukan lagi bahwa hal 

ini juga terjadi pada kaum wanita dimasa Nabi a, sebagaimana terjadi 

pada wanita zaman sekarang. Tetapi tidak pernah disinyalir 

bahwasanya Nabi a memerintahkan mereka untuk membasuhnya. 

 

 

3. Menggosok 

a. Menggosok bagian bawah sandal 

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y ia berkata, bahwa Nabi a 

bersabda; 

 

ْٝ أرََٟ  ث أَ ِٚ هَزَسدً يْ َِ َٗؼْ ْٕ سَأَٟ كِْ   ْ٘ظُشْ، كَئِ يَ ِْ غْجِذِ كَ َٔ ُْ ٠َُ ث ْْ إِ ًُ إِرَث َ جاَ أحََذُ
ج َٔ ِٜ ِ كِيْ َّ ُِيَُ  َٝ  ُٚ غَحَ ْٔ يَ ِْ  .كَ

 

”Apabila kalian datang ke masjid, maka memperhatikanlah (sandal kalian). 

Jika melihat pada sandalnya tersebut terdapat kotoran atau najis, maka 

hendaklah ia menggosokkan (ke tanah), lalu (silakan) shalat dengan 

menggunakan keduanya.”
42

  

 

 

                                                 
42

 HR. Abu Dawud : 650 dan Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa‟ul Ghalil. 
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b. Menyucikan bagian bawah pakaian wanita 

Jika bagian bawah pakaian wanita terkena najis, maka akan menjadi 

suci dengan menyentuhkannya ke tanah yang suci. Seorang wanita pernah 

bertanya kepada Ummu Salamah i, isteri Nabi a, ia berkata; 

 

 ٍَ زَ هَج َٔ َِ يُّّ عَ َُشْ أُ وَزِسِ، كَوَج ُْ ِٕ ث ج ٌَ َٔ ُْ ؾِْ  كِ  ث ْٓ أَ َٝ   ْ ِِ َُ رَيْ شَأرَةٌ أُِ يْ ْٓ إَِٗ  ث
 َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍُ ثلَِلِّ َ  ْٞ ج دَؼْذَُٙ  : سَعُ َٓ  ُٙ شُ ِّٜ  .يَُ 

 

“Sesungguhnya aku adalah wanita yang memanjangkan ujung pakaianku 

dan berjalan di tempat yang kotor?” lalu Ummu Salamah i menjawab, 

“Nabi a bersabda, ”(Ujung pakaian yang tersebut) disucikan dengan tanah 

setelahnya.”
43

 

 

4. Menyamak 

Menyamak kulit bangkai 

Dari Ibnu „Abbas p Rasulullah a bersabda; 

 

شَ  ُٜ جحُ كَوَذْ َ  َٛ إِرَث دُدِؾَ ثلِْْ
 

“Jika kulit bangkai telah disamak, maka menjadi suci.”
44

  

 

5. Mengambil dan Menghilangkan  

Menyucikan sumur atau minyak samin ketika terkena najis 

Dari Maimunah i, ia berkata; 

 

سٍٖ  ْٔ ْٖ كَْ سَرسٍ عَوََ شْ كِْ  عَ ََ ػَ َْ عُتِ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍَ ثلَِلِّ ْٞ َٕ سَعُ أَ

 ْْ ٌُ َ٘ ْٔ ث عَ ْٞ ُِ ًُ َٝ  ُٙ ْٞ ج كَجْ شُحُ َٜ َُ ْٞ ج حَ َٓ َٝ ج  َٛ ْٞ وَ ُْ ٍَ أَ  .كَوَج

 

“Bahwasanya Rasulullah a ditanya tentang seekor tikus yang jatuh kedalam 

samin (sejenis mentega). Maka beliau menjawab, ”Buanglah tikus dan 

samin yang ada di sekitarnya, dan makanlah saminmu (yang tersisa).”
45

  

 

Akan tetapi jika ternyata pada sisa samin tersebut juga terdapat 

pengaruh najis, maka sisa samin tersebut dibuang seluruhnya.  

 

                                                 
43

 HR. Tirmidzi Juz 1 : 143, Abu Dawud : 383, dan Ibnu Majah : 531. 
44

 HR. Muslim Juz 1 : 366 dan Abu Dawud : 4123. 
45

 HR. Bukhari Juz 1 : 233. 
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Catatan : 

 Ketika sifat utama najis telah hilang dan berubah menjadi sesuatu yang 
suci, maka ia dihukumi suci. Misalnya kotoran yang telah menjadi 

tanah. 

 

 Apabila seorang teringat adanya najis ketika sedang shalat, maka jika 

ia dapat membuang najis tersebut dengan tidak membuka auratnya, 

maka hendaknya dibuang, shalatnya tetap dilanjutkan dan shalatnya 

sah.  

 

Sedangkan jika ia tidak dapat membuang najis yang ada pada dirinya 

tersebut, karena dapat membuka auratnya. Maka dia tetap melanjutkan 

shalatnya, dan shalatnya sah. 

 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-

Khudri y, Ia berkata; 

 

غَ  َِ ِٚ إِرْ َ  ِِّ  دِ َْ حَجدِ َْ يَُ  َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ ج سَعُ َٔ َ٘ دَيْ

 ، ْْ ُٜ َُ ِٗؼَج ث  ْٞ وَ ُْ ُّ أَ ْٞ وَ ُْ ُِيَ ث ج سَأَٟ رَ َٔ َِ ، كَ ِٙ ْٖ يَغَجسِ ج ػَ َٔ ُٜ َ ؼَ َٞ ِٚ كَ يْ َِ َٗؼْ
 ٍَ ُٚ هَج َْ َ لََصُ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 

ٍُ ثلَِلِّ ْٞ ج هَض٠َ سَعُ َٔ َِ ج :  كَ َٓ
ث ْٞ ؟ هَجُُ ْْ ٌُ ُِ ِٗؼَج  ْْ ٌُ وَجةِ ُْ ٠َِ إِ ْْ ػَ ٌُ َِ َٔ يْيَ :  حَ َِ َٗؼْ وَيْشَ  ُْ َ٘جىَ أَ سَأيَْ

 َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍُ ثلَِلِّ َ  ْٞ ٍَ سَعُ َ٘ج، كَوَج َُ ِٗؼَج َ٘ج  وَيْ ُْ ََ :  كَ َ َٕ َ ذْشِيْ إِ
ث ج هَزَسدً َٔ ِٜ َٕ كِيْ ِْٗ  أَ ِْٗ  كَ َْ ذِشْ َْ أصََج َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍَ أرََٟ،  َ  ْٝ هَج أَ

 ٍَ هَج َٝ  : ِٚ يْ َِ َٗؼْ ْٕ سَأَٟ كِْ   ْ٘ظُشْ، كَئِ يَ ِْ غْجِذِ كَ َٔ ُْ ٠َُ ث ْْ إِ ًُ إِرَث َ جاَ أحََذُ
ج َٔ ِٜ ِ كِيْ َّ ُِيَُ  َٝ  ُٚ غَحَ ْٔ يَ ِْ ْٝ أرََٟ كَ ث أَ  .هَزَسدً

 

“Suatu hari kami shalat bersama Rasulullah a. Ketika shalat telah 

dimulai tiba-tiba beliau melepas sandalnya, lalu meletakkan disamping 

kirinya. Melihat Nabi n melepas sandalnya orang-orang ikut melepas 

sandal mereka. Setelah selesai shalat, beliau bertanya, ”Mengapa 

kalian melepas sandal kalian?” Mereka menjawab, ”Karena kami 

melihat engkau melepas sandal, maka kami melepas sandal-sandal 

kami.” Beliau menjawab, ”Sesungguhnya Jibril a mendatangiku 

untuk mengabarkan kepadaku bahwa pada sandalku terdapat kotoran. 

Apabila kalian datang ke masjid, maka memperhatikanlah (sandal 
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kalian). Jika melihat pada sandalnya tersebut terdapat kotoran atau 

najis, maka hendaklah ia menggosokkan (ke tanah), lalu (silakan) 

shalat dengan menggunakan keduanya.”
46

  

 

 Apabila teringat adanya najis setelah shalat selesai, maka shalatnya 
tetap sah dan tidak perlu diulang. Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin 

‟Abdullah bin Baz 5; 

”Orang yang shalat sedang di badannya atau di pakaiannya ada najis 

dan ia tidak mengetahui hal itu kecuali setelah shalat, maka shalatnya 

shahih (sah), menurut pendapat yang terkuat dari dua pendapat para 

ulama‟.” 

 

 Sesuatu yang kering tidak dapat dinajisi dengan najis yang kering. 

Berkata Syaikh ‟Abdullah bin ‟Abdurrahman Al-Jibrin 5; 

“Menyentuh najis yang telah kering dengan badan atau pakaian, (maka 

najis tersebut) tidak menajisi. (Misalnya) seorang masuk kamar mandi 

yang telah kering dan tidak beralas kaki, dengan keadaan kedua 

telapak kaki (yang) kering, (maka najis yang ada) tidak menajisinya. 

Kerena kenajisan itu dapat menajisi, (jika) ia dalam keadaan basah.”   

 

 Mani adalah suci. Ini adalah pendapat Imam Asy-Syafi‟i, Dawud, dan 

salah satu dari dua riwayat yang paling shahih dari Imam Ahmad n. 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

“Tidak terdapat satu dalil pun yang mengatakan najisnya mani. Ada 

sebuah pembahasan panjang, yang ditulis oleh Ibnul Qayyim 5 

dalam kitab I‟lamul Muwaqqi‟in, yang mana didalamnya terdapat 

diskusi panjang antara orang yang menganggap najisnya mani, dan 

orang yang berpendapat mani itu suci dan tampak jelas dalam diskusi 

tersebut, bahwa mani itu suci.” 

 

 Muntah adalah suci. Hal ini disebabkan karena hadits Ammar bin 

Yasir p yang menunjukkan tentang najisnya air muntah adalah 

Hadits Bathil. Sehingga kembali kepada qaidah, “Asal segala sesuatu 

adalah suci.” Oleh karena itu Imam Ibnu Hazm 5 menegaskan akan 

sucinya air muntah seorang muslim.
47

 Inilah Madzhab Syaukani 5
48

 

dan Sidiq Hasan Khan 5
49

 serta disetujui oleh Syaikh Al-Albani 

5.
50

 

 

                                                 
46

 HR. Abu Dawud : 650 dan Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa‟ul Ghalil : 284. 
47

 Al-Muhalla, 1/183. 
48

 Ad-Durarul Bahiyyah. 
49

 Raudhah Nadiyyah, 1/18-20. 
50

 Tamamul Minnah, 53. 
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 Khamer itu suci. Ini adalah pendapat Rabi‟ah, Al-Laits, Al-Muzani, 
Asy-Syaukani, Ash-Shan‟ani, Ahmad Syakir, dan Syaikh Al-Albani 

n. Diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata; 

 

ٌَيِ  ٍَ كَجَشْسُ كِ  عَ شْ هَج َٓ شَ هَذْ حُشِّ ْٔ خَ ُْ َٕ ث َ٘جدِي ألَََ إِ َ٘جدَ يُ ُٓ إِرَث 
َ٘زِ  ذِيْ َٔ ُْ  ث

 

”Ketika (Rasulullah a memerintahkan seseorang untuk) 

mengumumkan; ”Ketahuilah sesungguhnya khamer telah 

diharamkan.” Aku pun menumpahkannya di jalan-jalan kota 

Madinah.”
51

  

 

Seandainya khamer itu najis, maka Rasulullah a akan memerintahkan 

untuk menyiram air pada tanah yang terkena khamer tersebut untuk 

mensucikannya. Sebagaimana Rasulullah a memerintahkan untuk 

menuangkan air pada air seni seorang Arab Badui. Ada sebuah qaidah 

penting dalam masalah ini, ”Sesuatu yang haram belum tentu najis, 

tetapi semua benda yang najis pasti haram.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
51

 HR. Muslim Juz 3 : 1980. 
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WUDHU 
 

 

Allah q mencintai orang-orang yang mensucikan diri. Sebagaimana 

firman-Nya; 

 

 َٖ شِيْ ِّٜ ضََ  ُٔ ُْ يُحِخيُّ ث َٝ  َٖ ثدِيْ َٞ َٕ ثلَِلَّ يُحِخيُّ ثُضَ إِ
 

“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 

orang-orang yang mensucikan diri.”
52

  

 
Wudhu yang dilakukan oleh seseorang dapat menghapuskan 

kesalahan dan dosa yang telah dilakukannya. Sebagaimana diriwayatkan 

dari ‟Utsman bin ‟Affan y ia berkata, Rasulullah  a bersabda; 

 

ِٙ حَض٠َ صَخْشُػَ  ْٖ َ غَذِ ِٓ  ُٙ اَ َ شََ شْ َ َ جيَج ْٞ  ُ ُٞ ُْ َٖ ث َ  َ كَ حَْغَ َٞ ْٖ صَ َٓ
 ِٙ ْٖ صَحْشِ أَْ لَجسِ ِٓ. 

 

”Barangsiapa yang berwudhu lalu membaguskannya, maka akan keluar 

kesalahan-kesalahannya dari badannya bahkan sampai keluar dari bawah 

kuku-kukunya.”
53

  

 

Wudhu juga merupakan sarana pembersih dosa. Dari Abu Hurairah 

y, ia berkata bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

يَُّ  ًُ  ِٚ ِٜ  ْ َٝ  ْٖ ِٓ ُٚ َ شَػَ  َٜ  ْ َٝ  ََ َـغَ ُٖ كَ ِٓ ؤْ ُٔ ُْ ِٝ ث ُْ أَ ِِ غْ ُٔ ُْ ؼَذْذُ ث ُْ َ  َ ث َٞ إِرَث صَ
 ََ جاِ كَئِرَث ؿَغَ َٔ ُْ غَ  ِ شِ هَْ شِ ث َٓ  ْٝ جاِ أَ َٔ ُْ غَ ث َٓ  ِٚ يْ ِ٘ ج دِؼَيْ َٜ َُيْ َٗظَشَ إِ َ ِ يْتَزسٍ 

غَ  ِ شِ  َٓ  ْٝ جاِ أَ َٔ ُْ غَ ث َٓ  ُٙ ج يَذَث َٜ َٕ دَْ ؾَضْ ج ًَ يَُّ َ ِ يْتَزسٍ  ًُ  ِٚ ْٖ يَذَيْ ِٓ ِٚ َ شَػَ  يَذَيْ
غَ  َٓ  ُٙ ج سِْ لََ َٜ ؾَضْ َٓ يَُّ َ ِ يْتَزسٍ  ًُ ِٚ َ شََ شْ  يْ َِ ََ سِْ  جاِ كَئِرَث ؿَغَ َٔ ُْ هَْ شِ ث

حِ  ْٞ ُٗ َٖ ثُزيُّ ِٓ َٗوِييًّج  جاِ حَض٠َ يَخْشُػَ  َٔ ُْ غَ  ِ شِ هَْ شِ ث َٓ  ْٝ جاِ أَ َٔ ُْ  .ث

 

                                                 
52

 QS. Al-Baqarah : 222. 
53

 HR. Muslim Juz 1 : 245. 
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”Jika seorang hamba muslim atau hamba mukmin berwudhu lalu dia 

membasuh wajahnya, maka keluarlah dari wajahnya semua kesalahan yang 

dia lihat dengan kedua matanya bersama air atau tetes air yang terakhir. 

Jika dia membasuh kedua tangannya, maka keluarlah dari keduanya semua 

kesalahan yang dilakukan oleh tangannya bersama air atau tetes air yang 

terakhir. Jika dia membasuh kedua kakinya, maka keluarlah dari keduanya 

semua kesalahan yang dia berjalan dengan keduanya bersama air atau 

tetes air yang terakhir, sehingga dia keluar dalam keadaan bersih dari 

dosa-dosa.”
54

  

 

Tidaklah dapat menjaga wudhu, melainkan seorang mukmin. 

Diriwayatkan dari Tsauban y ia berkata, telah bersabda Rasulullah a; 

 

ُْ ثَُ لَرَُ  ٌَ ُِ ج َٔ َٕ َ يْشَ أػَْ ث أَ ْٞ ُٔ َِ ثػْ َٝ ث  ْٝ َ يَشُ َٝ ث  ْٞ ُِ َٔ ثػَ َٝ ث  ْٞ هَجسِدُ َٝ ث  ْٝ دُ عَذِّ
ةٌٖ  ِٓ ؤْ ُٓ اِ إِلََ  ْٞ  ُ ُٞ ُْ لََ يُحَجكِظُ ػ٠ََِ ث َٝ

 
“Luruskanlah, dan mendekatlah, beramallah, dan memilihlah. Ketauhilah 

bahwa sebaik-baik amal perbuatan kalian adalah shalat. Dan tidaklah 

(dapat) menjaga wudhu, melainkan seorang mukmin.”
55

 

 

Dan seorang mukmin yang biasa berwudhu ketika di dunia, maka 

pada Hari Kiamat akan dijadikan wajahnya dan tangannya berkilauan 

karena bekas wudhu tersebut. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

اِ  ْٞ  ُ ُٞ ُْ ْٖ أعََشِ ث ِٓ  َٖ يْ ِِ حَجَ ُٓ ث  زِ ؿُشيًّ َٓ وِيَج ُْ َّ ث ْٞ َٕ يَ ْٞ ضِ  يَْ صُ َٓ َٕ أُ إ
 

”Sesungguhnya umatku akan datang pada hari kiamat dalam keadaan 

berkilauan dari bekas wudhu.”
56

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
54

 HR. Muslim Juz 1 : 244. 
55

 HR. Ahmad, Ibnu Hibban : 1037, Ad-Darimi, Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 952. 
56

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 136 dan Muslim Juz 1 : 246, lafazh ini miliknya. 
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Syarat Sah Wudhu  

Syarat sahnya wudhu adalah niat. Sebagaimana hadits dari Amirul 

Mu‟minin, „Umar bin Al Khattab y, dia berkata, Aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

ٟ َٞ َٗ ج  َٓ شِاسٍ  ْٓ ِ ث َّ ٌُ ُِ ج  َٔ إَِٗ َٝ يَجسِ  ٍُ دِجُِّ٘ ج َٔ ج ثْاػَْ َٔ  إَِٗ
 

“Sesungguhnya setiap perbuatan
 
tergantung pada niatnya.  Dan  

sesungguhnya  setiap  orang  (akan dibalas) berdasarkan apa yang ia 

niatkan.”
57

  

 

Rukun-rukun Wudhu  

Rukun-rukun wudhu antara lain : 

 

1. Berkumur dan menghirup air ke hidung (istinsyaq) 

Imam Ahmad 5 berpendapat akan wajibnya berkumur-kumur dan 

beristinsyaq. Dan ini juga pendapat yang dipilih oleh Ibnu Abi Laila dan 

Ishaq n. Dalil tentang perintah berkumur adalah sabda Rasulullah a; 

 

ضْ  ِٔ ضْ َٔ َ ْ سَ كَ َٞ  إرَث صَ

 

“Jika engkau berwudhu, maka berkumurlah”
58

 

 

Adapun dalil tentang menghirup air ke hidung adalah hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ضَغِشْ  ْ٘ يَ ُِ  َْ جادً عُ َٓ  
ِٚ لِ ْٗ َْ كِْ  أَ يَجْؼَ ِْ ْْ كَ ًُ َ  َ أحََذُ َٞ  إِرَث صَ

 

”Jika salah seorang dari kalian hendak berwudhu, maka masukkanlah air 

ke dalam hidungnya (istinsyaq), kemudian buanglah (istintsar).”
59

  

 

2. Membasuh wajah  

Batasan-batasan wajah adalah mulai dari tempat tumbuhnya rambut 

kepala sampai jenggot yang turun dari dua jambang, dan dagu memanjang 

(atas ke bawah). Dan dari telinga kanan sampai telinga kiri. 

 

 

                                                 
57

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1 dan Muslim Juz 3 : 1907. 
58

 HR. Abu Dawud : 144. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5. 
59

 HR. Muslim Juz 1 : 237 dan Abu Dawud : 140. 
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3. Membasuh kedua tangan hingga siku-siku  

Dibasuh dari ujung-ujung jari hingga ke siku dan siku masuk dalam 

daerah basuhan. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Al Mubarrid 5 

berkata; 

”Jika batasan itu termasuk dalam jenis yang dibatasi, maka ia termasuk 

didalamnya.” 

 

4. Mengusap kepala termasuk telinga 

Cara mengusap kepala adalah dengan mengusapkan kedua tangannya 

ke kepala dari muka ke belakang sampai tengkuk dan dikembalikan dari 

belakang ke muka, kemudian disambung dengan mengusap telinga. 

Mengusap kepala sekaligus telinga tersebut dengan satu kali usapan.  Hal ini 

berdasarkan hadits dari ‟Abdullah bin Zaid y; 

 

ج  َٔ ِٜ ََ دِ ِٚ كَ هَْذَ ُٚ دِيَذَيْ غََ  سَأْعَ َٓ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍَ ثلَِلِّ ْٞ َٕ سَعُ أَ

ج حَض٠َ سََ غَ  َٔ ُٛ َْ سَدَ ُٙ عُ ٠َُ هَلَج ج إِ َٔ ِٜ خَ دِ َٛ َْ رَ  عُ
ِٚ ِّ سَأْعِ وَذَ ُٔ أدَْدَشَ دَذَأَ دِ َٝ

 ُٚ ْ٘ ِٓ ِٕ ثَُزِيْ دَذَأَ  ج ٌَ َٔ ُْ ٠َُ ث  إِ

 

”Rasulullah a mengusap kepalanya dengan kedua tangannya, mengusap 

dengannya ke belakang dan ke depan. Memulainya dari bagian depan 

kepalanya, kemudian membawanya ke bagian belakang (kepala)nya. Lalu 

mengembalikannya ke tempat semula (ke depan).”
60

  

 

Dalil tentang mengusap kepala adalah dengan sekali usapan adalah 

sebagaimana hadits dari ‟Ali y tentang cara berwudhu Nabi a dia berkata; 

 

ثحِذَردً  َٝ  ِٚ غََ  دِشَأْعِ َٓ َٝ
 

”Beliau mengusap kepalanya satu kali.”
61

  

 

Adapun cara mengusap telinga adalah dengan memasukkan kedua jari 

telunjuk ke dalam kedua telinga dan mengusap bagian luar kedua telinga 

dengan ibu jari. Hal ini sebagaimana hadits dari ‟Amr dan ‟Abdullah bin 

Syu‟aib p, dari bapaknya dari kakeknya tentang cara berwudhu; 

 

                                                 
60

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 32. 
61

 HR. Abu Dawud : 115. 



  

32

 ِٚ يْ َٓ ج َٜ غََ  دِئِدْ َٓ َٝ  ِٚ َٗيْ ِٖ كِ  أرُُ ِٚ ثُغَذَجحَضَيْ ََ إْ ذَؼَيْ أدََْ  َٝ  ِٚ غََ  دِشَأْعِ َٓ  َْ عُ
٠َِ ِٚ ػَ َٗيْ شَ أرُُ ِٛ  َ ج

 

”Kemudian beliau mengusap kepalanya dan memasukkan kedua jari 

telunjuknya ke dalam kedua telinganya dan mengusap bagian luar kedua 

telinganya dengan ibu jarinya.”
62

  

 

Tidak perlu mengambil air baru untuk mengusap telinga, cukup 

menggunakan sisa air yang telah digunakan untuk mengusap kepala. 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

“Tidak terdapat di dalam sunnah (hadits-hadits Nabi a) yang mewajibkan 

mengambil air baru untuk mengusap dua telinga. Keduanya diusap dengan 

sisa air dari mengusap kepala.”
63

 

 

5. Membasuh kedua kaki 

Dalil tentang membasuh wajah hingga membasuh kaki adalah firman 

Allah q; 

 

ثيَج ْٞ ُِ ٠َُ ثَُ لََرِ كَجؿْغِ ْْ إِ ضُ ْٔ ث إِرَث هُ ْٞ ُ٘ َٓ   َٖ ج ثَُزِيْ َٜ ْْ أيَيُّ ٌُ أيَْذِيَ َٝ  ْْ ٌُ َٛ ْٞ  ُ ُٝ
 ْْ ٌُ عِ ْٝ ث دِشُاُ ْٞ غَحُ ْٓ ث َٝ شَثكِنِ  َٔ ُْ ٠َُ ث ِٖ إِ ؼْذَيْ ٌَ ُْ ٠َُ ث ْْ إِ ٌُ َِ أسَُْ  َٝ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 

usaplah kepalamu dan (basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata 

kaki.”
64

  

 

6. Tertib (berurutan) 

Tertib merupakan rukun karena Allah q menyebutkan rukun-rukun 

wudhu didalam firmanNya Surat Al-Maidah ayat yang keenam secara tertib. 

Dan sebagiamana hadits dari Jabir y bahwa  Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٚ ج دَذَأَ ثلَِلُّ دِ َٔ ث دِ ْٝ ثِدْذَاُ
 

”Mulailah dengan apa yang telah dimulai oleh Allah.”
65
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 HR. Abu Dawud : 135. 
63

 As-Silsilah Ahadits Adh-Dha‟ifah, 995. 
64

 QS. Al-Maidah : 6. 
65

 HR. Nasa‟i : 2962, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1218. 
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7. Muwalah 

Yang dimaksud dengan muwalah adalah bersambungan. Yaitu wudhu 

harus dilakukan bersambung dan tidak terpisah hingga anggota wudhu yang 

sebelumnya kering. Menurut Malikiyah dan Hanabilah hukum muwalah 

adalah fardhu. Dari Khalid (bin Ma‟dan) y dari sebagian sahabat Nabi a; 

 

ؼَزةٌ  ْٔ ُُ ِٚ ِٓ شِهَذَ ْٜ كِ  َ  َٝ   ِِّ َْ سَأَٟ سَُ لَدً يَُ  َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ  أَ
 ْٕ َْ أَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ُٙ ثَُ٘ذِ يُّ َ  شَ َٓ جاُ  كَ َ َٔ ُْ ج ث َٜ ْْ يُِ ذْ َُ  ِْ َٛ سْ

هَذْسَ ثُذِّ
ثَُ لََرَ  َٝ اَ  ْٞ  ُ ُٞ ُْ  .يؼُِيْذَ ث

 

“Bahwa Nabi a melihat seseorang yang sedang melakukan shalat, 

sedangkan pada punggung telapak kakinya ada bagian sebesar uang dirham 

yang belum tersentuh air, lalu Nabi a memerintahkan untuk mengulangi 

wudhu dan shalat.”
66

  

 

Seandainya muwalah bukan rukun tentu Nabi a tidak memerintahkan laki-

laki tersebut untuk mengulangi wudhunya, tetapi cukup membasuh 

punggung telapak kakinya saja. Akan tetapi kerena muwalah merupakan 

rukun, maka Nabi a memerintahkan orang tersebut agar mengulangi 

wudhunya dari awal. Namun jika pemisah wudhu hanya sebentar, maka hal 

itu tidak mengapa (wudhunya sah).  

 

 

Sunnah-sunnah Wudhu  

Sunnah-sunnah wudhu antara lain : 

 

1. Membaca basmalah 

Jumhur ulama‟ (Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Abu Hanifah, 

serta satu riwayat dari Imam Ahmad n) berpendapat bahwa membaca 

basmalah ketika akan berwudhu hukumnya adalah Mustahab, tidak wajib. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٚ يْ َِ َْ ثلَِلِّ ػَ ًُشِ ثعْ ْْ يَزْ َُ  ْٖ َٔ ُِ ُ ٞاَ  ُٝ  .لََ 
”Dan tidak ada wudhu untuk seseorang yang tidak menyebut nama 

Allah.”
67

  

                                                 
66

 HR. Abu Dawud : 175. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih 

Sunan Abi Dawud : 161 dan Irwa‟ul Ghalil : 86. 
67

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 101, Tirmidzi : 25, dan Ibnu Majah : 397. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 81. 



  

34

2. Bersiwak 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y dari Rasulullah a 

bahwa beliau bersabda; 

 

اسٍ  ْٞ  ُ ُٝ  ِ َّ ًُ غَ  َٓ ثىِ  َٞ ْْ دِجُغِّ ُٜ شْصُ َٓ ضِ  اََ َٓ ٠َِ أُ ْٕ أؽَُنَ ػَ لََ أَ ْٞ َُ 
 

“Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya aku perintahkan mereka 

agar bersiwak setiap berwudhu.”
68

 

 

3. Membasuh kedua telapak tangan sebanyak tiga kali 

Dari Humran -mantan budak Utsman y-  ia mengatakan; 

 

 ََ َـغَ َ  َ كَ َٞ اسٍ كَضَ ْٞ  ُ َٞ ُٚ دَػَج دِ ْ٘ ٠َُ ػَ َٕ سَِ ٠َ ثلَِلُّ صَؼَج ُٖ ػَلَج َٕ دْ ج َٔ َٕ ػُغْ أَ
غَشَ  ْ٘ ثعْضَ َٝ ضَ  َٔ ضْ َٓ  َْ  عُ

شَثسسٍ َٓ ِٚ عَلََطَ  لَيْ ًَ 

 

“Bahwa Utsman y meminta air wudhu. Ia membasuh kedua telapak 

tangannya tiga kali, lalu berkumur, dan beristintsar.”
69

  

 

Berkata Syaikh Alu Bassam 5; 

”Disunnahkan mencuci dua tangan tiga kali hingga ke pergelangan tangan 

sebelum memasukkan kedua tangan tersebut ke dalam air tempat wudhu, 

dan ini merupakan sunnah menurut ijma‟.”
70

 

 

Membasuh kedua telapak tangan lebih ditekankan setelah bangun dari 

tidur malam. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

ج  َٜ َِ غِ ْـ َٗجاِ حَض٠َ يَ ُٙ كِ  ثلِْْ ظْ يَذَ ِٔ ْـ ِٚ كَلََ يَ ِٓ ْٞ َٗ  ْٖ ِٓ  ْْ ًُ إرَث ثعْضَيْوَظَ أحََذُ
َٖ دَجصَشْ يَذُُٙ  ُٚ لََ يَذْسِيْ أيَْ عَلََعدًج كَئَِٗ

 

”Apabila seseorang di antara kalian bangun dari tidurnya maka janganlah 

ia langsung memasukkan tangannya ke dalam tempat air sebelum 

mencucinya tiga kali terlebih dahulu sebab ia tidak mengetahui apa yang 

telah dikerjakan oleh tangannya pada waktu malam.”
71

 

                                                 
68

 HR. Ahmad dan Malik : 146. 
69

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 158 dan Muslim Juz 1 : 226, lafazh ini miliknya. 
70

 Taudhihul Ahkam, 1/161. 
71

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 160 dan Muslim Juz 1 : 278, lafazh ini miliknya. 
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4. Menggabungkan berkumur dan memasukkan air ke hidung (lalu 

mengeluarkannya) dengan segenggam (satu cidukan) air sebanyak tiga 

kali 

Dari ‟Abdullah bin Zaid y tentang cara berwudhu; 

 

 ََ ثحِذَرسٍ كَلَؼَ َٝ ًَقّسٍ   ْٖ ِٓ ؾَنَ  ْ٘ ثعْضَ َٝ ضَ  َٔ ضْ َٔ ج كَ َٜ ُٙ كَجعْضَخْشََ  ََ يَذَ َْ أدََْ  عُ
ُِيَ عَلََعدًج   رَ

 

”Kemudian beliau memasukkan tangannya, lalu mengeluarkannya, lalu 

berkumur, dan menghirup air ke hidung dengan satu telapak tangan. Beliau 

melakukannya (sebanyak) tiga kali.”
72

 

 

5. Memasukkan air ke hidung (lalu mengeluarkannya)  dengan sangat 

bagi yang tidak puasa 

Sebagaimana diriwatkan dari Laqith bin Shabirah y berkata, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

ج دًٔ َٕ َ جةِ ْٞ ٌُ ْٕ صَ ؾَجمِ إلََ أَ ْ٘ عْضِ ُِؾْ كِ  ثلَِْ دَج َٝ.
 

“Hiruplah air ke dalam hidung dengan kuat, kecuali jika engkau sedang 

berpuasa.”
73

 

 

6. Menyela-nyelai jenggot yang tebal, jari-jemari tangan, dan jari-jari 

kaki 

Diriwayatkan dari Utsman bin ‟Affan y, ia berkata; 

 

 ُٚ ُِحْيَضَ  َُ ِِّ َٕ يُخَ ج ًَ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ  أَ
 

”Bahwa Nabi a menyela-nyelai jenggotnya (dalam berwudhu).”
74

 

 

Dan hadits dari Laqith bin Shabirah y berkata, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

َٖ ثاََْ جدِغِ  َْ دَيْ ِِّ  َ َٝ اَ،  ْٞ  ُ ُٞ ُْ أعَْذِؾِ ث
”Sempurnakanlah dalam berwudhu usaplah sela-sela jari-jemari.”

75
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 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 188 dan Muslim Juz 1 : 235, lafazh ini miliknya. 
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 HR. Abu Dawud : 142, Nasa‟i Juz 1 : 87, dan Ibnu Majah : 407. 
74
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7. Mendahulukan yang kanan dari yang kiri 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i ia berkata; 

 

 ِٚ ِِ صَشَ يُّ َٝ  ِٚ ِِ َ٘ؼيُّ ُٖ كِ  صَ ئُّ ُٚ ثُضَيَ َْ يؼُْجِذُ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذِ يُّ َ  ج ًَ
 ِٚ ِِّ ًُ  ِٚ ِٗ كِ  ؽَْ  َٝ  ِٙ سِ ْٞ ُٜ  َ َٝ

”Adalah Nabi y suka mendahulukan yang kanan dalam bersandal, menyisir 

rambut, bersuci, dan dalam segala hal.”
76

  

 

Dan hadits dari Abu Hurairah y bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ْْ ٌُ ِ٘ ِٓ يَج َٔ ث دِ ْٝ ْْ كَجدْذَأُ َ ْ صُ َٞ إِرَث صَ
”Apabila kalian berwudhu, maka mulailah dengan (anggota) yang 

kanan.”
77

  

 

Imam Nawawi 5 berkata; 

”Para ulama‟ sepakat atas sunnahnya mendahulukan yang kanan dalam 

berwudhu, barangsiapa yang menyelisihinya, maka dia tidak mendapatkan 

keutamaan, tetapi sah wudhunya.” 

 

Berkata Ibnu Qudamah 5; 

”Tidak diketahui adanya perselisihan tentang tidak wajibnya mendahulukan 

yang kanan atas yang kiri (maksudnya hal tersebut adalah sunnah dan bukan 

wajib).”
78

 

 

8. Membasuh sebanyak tiga kali 

Nabi a pernah wudhu dengan sekali kali basuhan, dua kali basuhan, 

dan tiga kali basuhan. Basuhan pertama adalah wajib, sedangkan basuhan 

kedua dan ketiga adalah sunnah. Diriwayatkan dari Jabir y berkata; 

 

 َ  َ َٞ َْ صَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ  عَلََعدًج أَ َٝ  ِٖ شَصَيْ َٓ  ِٖ شَصَيْ َٓ َٝ شَردً  َٓ شَردً  َٓ
 .عَلََعدًج

”Bahwasanya Nabi a pernah berwudhu satu kali satu kali, dua kali dua kali, 

dan tiga kali tiga kali.”
79
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Dan tidak diperbolehkan membasuh lebih dari tiga kali. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‟Amru bin Syu‟aib, dari bapaknya, dari kakeknya y; 

 

اِ  ْٞ  ُ ُٞ ُْ ِٖ ث ُٚ ػَ َُ َْ كَغَ َ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٠َُ ثَُ٘ذِّ ِ َ  ُٙ . َ جاَ أػَْشَثدِ  إِ كَ سََث
ٍَ . عَلََعدًج عَلََعدًج َْ هَج اُ  عُ ْٞ  ُ ُٞ ُْ زَث ث َٛ . ْٝ زَث، كَوَذْ أعََجاَ أُ َٛ  ٠َِ ْٖ صَثدَ ػَ َٔ كَ

 َْ َِ  َ ْٝ  .صَؼَذَٟ أَ

 

“Datang seorang Arab badui kepada Nabi a untuk bertanya tentang wudhu. 

Lalu beliau mengajarinya tiga kali tiga kali. Kemudian beliau bersabda, 

“Inilah cara berwudhu. Barangsiapa yang menambahinya (lebih daripada) 

ini, maka ia telah berbuat buruk, melampaui batas, atau berbuat 

kezhaliman.”
80

  

 

9. Menggosok anggota wudhu 

Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin Zaid y; 

 

 َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ  ََ أَ ذّسٍ كَجَؼَ ُٓ ُِغَْ   ُٚ يَذُُْيُ أصََ  دِغُ . رِسَثػَ
 

“Bahwa Nabi a pernah diberi air sebanyak dua pertiga mud, lalu beliau 

gunakan untuk menggosok kedua hastanya.”
81

  

 

10. Berdoa setelah berwudhu 

Diriwayatkan dari ‟Umar y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ٍَ َْ هَج اَ عُ ْٞ  ُ ُٞ ُْ َٖ ث َ  َ كَ حَْغَ َٞ ْٖ صَ َٓ :
 

”Barangsiapa  yang berwudhu dengan membaguskan wudhunya. Lalu  

berdoa;  

 

 ُٙ ث ػَذْذُ ذدً َٔ حَ ُٓ  َٕ ذُ أَ َٜ أؽَْ َٝ  ُٚ َُ ُٙ لََ ؽَشِيْيَ  حْذَ َٝ َٚ إِلََ ثلَِلُّ  َُ ْٕ لََ إِ ذُ أَ َٜ أؽَْ
 ُٚ ُُ ْٞ سَعُ َٝ َٖ شِيْ ِّٜ ضََ  ُٔ ُْ َٖ ث ِٓ   ْ ِ٘ ِْ ثْ ؼَ َٝ  َٖ ثدِيْ َٞ َٖ ثُضَ ِٓ   ْ ِ٘ ِْ َْ ثْ ؼَ ُٜ َِ ثَُ

 

                                                                                                                            
79

 HR. Tirmidzi Juz 1 : 45. 
80

 HR. Ibnu Majah : 422. 
81

 HR. Ibnu Khuzaimah : 118. 
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(Aku bersaksi bahwa tiada Sesembahan (yang berhak untuk disembah) 

selain Allah Yang Esa tiada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Ya Allah jadikanlah aku 

termasuk orang-orang yang bertaubat dan jadikanlah aku pula termasuk 

orang-orang yang selalu mensucikan diri.)  

 

ج ؽَجاَ  َٜ ْٖ أيَِّ ِٓ  َُ جََ٘زِ يَذُْ  ُْ ثحِ ث َٞ يَزُ أدَْ ِٗ ج َٔ ُٚ عَ َُ  كُضِحَشْ 

 

Maka dibukakan baginya pintu-pintu Surga yang delapan, ia dapat masuk 

melalui pintu manapun yang ia kehendaki.”
82

 

 

11. Melakukan Shalat Sunnah Wudhu 

Diriwayatkan dari Utsman y, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُٚ َٗلْغَ ج  َٔ ِٜ طُ كِيْ ِٖ لََ يُحَذِّ ؼَضَيْ ًْ ٠َِ سَ  َ َْ زَث عُ َٛ ةِ   ْٞ  ُ ُٝ  َٞ َٗحْ  َ  َ َٞ ْٖ صَ َٓ
 ِٚ ذِ ْٗ ْٖ رَ ِٓ  َّ ج صَوَذَ َٓ  ُٚ َُ ؿُلِشَ 

 

”Barangsiapa berwudhu seperti cara wudhuku ini, kemudian shalat dua 

raka‟at dimana ia tidak berbicara dengan dirinya sendiri, maka dosanya 

yang telah lalu akan diampuni.”
83

 

 

Shalat Sunnah Wudhu dilakukan dengan dua raka‟at atau lebih, boleh 

dilakukan kapanpun, walaupun pada waktu-waktu terlarang. Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y, bahwasanya Rasulullah a berkata kepada Bilal y 

setelah shalat Shubuh; 

لَؼَزدً كَئِِّٗ   ْ٘ َٓ  ِّ عْلََ ذَىَ كِ  ثلِْْ ْ٘ ُٚ ػِ ضَ ِْ ِٔ سٍَ ػَ َٔ ِ٘  دِ سََْ ٠ ػَ ٍُ حَذَعَ يَج دِلََ
شُ  ِْ ِٔ ج ػَ َٓ  ٍُ ٍَ دِلََ جََ٘زِ هَج ُْ َٖ يَذَيَ كِ  ث يْيَ دَيْ َِ َٗؼْ زَ َ ؾْقُ  َِ يْ َِ ؼْشُ ثُ ِٔ عَ
ج  يًّٓ ث صَج سدً ْٞ ُٜ شُ َ  َٜ ْٖ ثَِّٗ  لََ أصَََ  ِٓ لَؼَزدً  ْ٘ َٓ ذِي  ْ٘ ِّ أسََْ ٠ ػِ عْلََ لَدً كِ  ثلِْْ َٔ ػَ
  ُِ ضَخَ ثلَِلُّ  ًَ ج  َٓ سِ  ْٞ ُٜ ُِيَ ثُ َ يْشُ دِزَ َِ جسسٍ إِلََ َ  َٜ َٗ لََ  َٝ سٍَ  َُيْ  ْٖ ِٓ كِْ  عَجػَزِ 

  َ ِِّ ْٕ أَُ   .ثَ
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”Wahai Bilal, kabarkanlah kepadaku sebuah amalan yang paling engkau 

harapkan didalam Islam, karena sesungguhnya aku mendengar suara 

sandalmu dihadapanku di Surga?” Bilal y menjawab, ”Tidak ada sebuah 

amal yang paling aku harapkan melainkan tidaklah aku bersuci pada waktu 

malam atau siang, kecuali aku melakukan shalat setelahnya sebanyak 

raka‟at yang telah Allah tetapkan untukku.”
84

 

 

Catatan : 

 Tidak disyari‟atkan membaca doa-doa tertentu ketika membasuh 

anggota wudhu. Kerena tidak ada dalil yang mendukung hal tersebut. 

Yang ada hanyalah doa diakhir wudhu. 

 

 Tidak mengapa berbicara ketika berwudhu. Karena tidak ada satu 
dalilpun yang menunjukkan akan larangannya. 

 

 Hendaknya hemat dalam menggunakan air. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Anas bin Malik y, ia berkata; 

 

َُ دِجَُ جعِ  ضَغِ ْـ يَ َٝ ذِّ  ُٔ ُْ َ  ُ دِج َٞ َْ يَضَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذِ يُّ َ  ج ًَ
ذَثدسٍ  ْٓ غَزِ أَ ْٔ  َ ٠َُ  .إِ

 

“Nabi a berwudhu dengan satu mud dan beliau mandi dengan satu 

sha‟ (empat mud) sampai lima mud.”
85

 

 

 Diperbolehkan setelah berwudhu mengeringkan air dengan sapu 

tangan, handuk, atau yang semisalnya. Diantara salafus shalih yang 

membolehkan menyeka badan sesudah mandi dan wudhu adalah; 

Utsman bin Affan, Hasan bin ‟Ali, Anas bin Malik o, Hasan Al-

Bashri, Ibnu Sirin, Alqamah, Asy-Sya‟bi, Sufyan Ats-Tsauri dan Ishaq 

bin Rahawaih, pendapat ini yang dipegang oleh Abu Hanifah, Malik, 

Ahmad dan satu riwayat dari Madzhab Syafi‟iyah. Diantara dalilnya 

adalah hadits dari Salman Al-Farisi y; 

فسٍ  ْٞ َِخَ ُ ذَزَ ُ  َ  َ، كَوَ َٞ َْ صَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍَ ثلَِلِّ ْٞ َٕ سَعُ أَ

 ُٚ َٜ  ْ َٝ ج  َٜ غََ  دِ َٔ ، كَ ِٚ يْ َِ َٗشْ ػَ ج ًَ. 
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”Sesungguhnya Rasulullah a berwudhu, kemudian beliau membalik 

jubah wol yang dikenakannya. Lalu beliau mengusap wajah 

dengannya.”
86

  

 

 Apabila seseorang mempunyai luka yang terbuka (tidak diperban) 
harus dibasuh dengan air. Jika berbahaya maka luka tersebut dapat 

diusap dengan air. Jika hal tersebut tidak mungkin dilakukan, maka 

beralih kepada tayamum. Dan jika luka tersebut tertutup (diperban) 

maka harus diusap dengan air. Namun, jika hal tersebut tidak mungkin 

dilakukan, maka beralih kepada tayamum. Tidak disyaratkan mengikat 

(perban) dalam keadaan suci dan tidak ada batasan waktu dalam 

mengusap perban. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim 

At-Tuwaijiri 2.   

 

 Barangsiapa yang sama sekali tidak mendapatkan air atau debu, maka 

dia boleh mengerjakan shalat semampunya dan tidak wajib 

mengulangi shalatnya. Ini adalah pendapat Syaikh Shalih bin Ghanim 

As-Sadlan 2. 

 

 

Pembatal-pembatal Wudhu  

Pembatal-pembatal wudhu antara lain : 

 

1. Segala sesuatu yang keluar dari dubur dan qubul 

Segala sesuatu yang keluar dari dubur dan qubul baik berupa; benda 

padat, cair, angin, dan sebagainya, maka ini semua membatalkan wudhu. 

Dintara dalilnya adalah hadits dari ‟Ali bin Thalq y bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

َْ٘ شِفْ  يَ ِْ ْْ كِ  ثَُ لََرِ كَ ًُ يُؼِذِ ثَُ لََرَ إِرَث كَغَج أحََذُ ُْ َٝ   ْ َ َٞ يَضَ ِْ   كَ

”Apabila seseorang di antara kalian buang angin dalam shalat, maka 

hendaknya ia membatalkan shalat, berwudhu, dan mengulangi 

shalatnya.”
87

 

 

2. Tidur nyenyak 

Dari „Ali „ bin Abi Thalib y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ْ  َ َٞ يَضَ ِْ َّ كَ َٗج  ْٖ َٔ ِٕ  كَ َ٘ج ؼَيْ ُْ ِٚ ث ًَجاُ ثُغيُّ ِٝ 
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”Pengikat dubur (adalah) kedua mata, maka barangsiapa yang tidur 

hendaklah ia berwudhu.”
88

 

 

Akan tetapi tidak semua tidur membatalkan wudhu. Tidur yang 

membatalkan wudhu adalah tidur yang sangat nyenyak sehingga hilang 

kesadaran dan jika ada yang keluar darinya, maka ia tidak merasakan. 

Diantara dalil bahwa tidur yang tidk nyenyak tidak membatalkan wudhu 

adalah riwayat dari Anas Ibnu Malik y, ia berkata; 

 

 َٕ ْٞ ُٓ ْٞ َْ يَوُ َٕ عُ ْٞ ُٓ َ٘ج َْ يَ َِ عَ َٝ  
ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍِ ثلَِلِّ َ  ْٞ َٕ أَْ حَجحُ سَعُ ج ًَ

 َٕ ْٝ َ ؤُ َٞ لََ يَضَ َٝ  َٕ ْٞ يُِّ كَيَُ 
 

”Para sahabat Rasulullah a tidur, kemudian mereka bangkit shalat dan tidak 

berwudhu.”
89

  

 

3. Hilang akal kerena sakit (gila), pingsan, atau mabuk 

Ini adalah salah satu pembatal wudhu berdasarkan ijma‟. Karena 

hilangnya akal pada keadaan seperti ini lebih besar daripada tidur.  

 

4. Menyentuh kemaluan tanpa penghalang dan dengan syahwat 

Menyentuh kemaluan yang dapat membatalkan wudhu adalah 

menyentuh dengan menggunakan telapak tangan (batasan telapak tangan 

adalah dari ujung jari-jari hingga ke pergelangan tangan), baik itu dengan 

telapak tangan atau dengan punggung tangan. Dan menyentuh kemaluan 

tidak membatalkan wudhu selama tidak disertai dengan syahwat. Ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah dan Syikh Al-

Albani n. Diriwayatkan dari Busrah binti Shafwan y bahwa Rasulullah 

n bersabda; 

 

 ْ  َ َٞ يَضَ ِْ ُٙ كَ شَ ًَ ظَ رَ َٓ  ْٖ َٓ 

 

”Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu”
90
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Dan dari Qais bin Thalq, dari bapaknya y, ia berkata; 

 

ظَ  َٓ َٗج إِرَث  َ ْ  أحََذُ َٞ َْ أيََضَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍَ ثلَِلِّ ْٞ ةٌَ سَعُ ٍَ سَُ  عَ َ

ْٝ َ غَذُىَ  يَ أَ ْ٘ ِٓ َٞ دَضْؼَزةٌ  ُٛ ج  َٔ ٍَ إَِٗ ُٙ هَج شَ ًَ  .رَ

 

“Seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah a, ”Apakah harus berwudhu 

salah seorang diantara kami jika menyentuh kemaluannya?” Rasulullah a 

menjawab, ”Tidak karena ia hanya sepotong (daging) darimu atau  

tubuhmu.”
91

 

 

5. Memakan daging unta 

Memakan daging unta membatalkan wudhu. Ini adalah pendapat 

Ahmad, Ishaq, Abu Khaitsamah, Ibnul Mundzir, Ibnu Hazm, salah satu dari 

dua pendapat Asy-Syafi‟i, dan inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah n. Dalilnya adalah hadits dari Jabir bin Samurah 

y; 

 

 ِّ ْٞ ْٖ ُُحُ ِٓ  ُ  َ َٞ َْ أأَصََ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍَ ثلَِلِّ ْٞ ٍَ سَعُ َٕ سَُ لَدً عَ َ أَ

 ِّ ْٞ ْٖ ُُحُ ِٓ  ُ  َ َٞ ٍَ أصََ َ ْ  هَج َٞ ْٕ ؽِتْشَ كَلََ صَ إِ َٝ   ْ َ َٞ ْٕ ؽِتْشَ كَضَ ٍَ إِ ِْ هَج َ٘ َـ ُْ ث
 َِ دِ ِّ ثلِْْ ْٞ ْٖ ُُحُ ِٓ   ْ َ َٞ ْْ كَضَ َٗؼَ  ٍَ َِ هَج دِ  ثلِْْ

 

”Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah a, ”Apakah aku 

harus berwudhu (setelah makan) daging kambing?” Beliau menjawab, ”Jika 

engkau menghendaki berwudhu (silakan), jika engkau menghendaki tidak 

berwudhu (tidak apa-apa)” Orang tersebut bertanya lagi, ”Apakah aku 

harus berwudhu (setelah memakan) daging unta?” Beliau menjawab: ”Ya, 

engkau harus berwudhu (setelah memakan) daging unta.”
92

 

 

Berkata Imam an-Nawawi 5; 

“Pendapat ini (berwudhu karena memakan daging unta) lebih kuat dalilnya, 

walaupun jumhur menyalahinya.”  
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Catatan : 

 Memakan usus, hati, babat, atau sumsum unta juga membatalkan 
wudhu, karena hal tersebut sama dengan dagingnya. Untuk lebih 

berhati-hati, maka sebaiknya juga berwudhu sesudah minum atau 

makan kuah daging unta. 

  

 Adapun air susu unta tidak membatalkan wudhu, karena Rasulullah n 

pernah menyuruh suatu kaum minum air susu unta dan beliau tidak 

menyuruh mereka berwudhu sesudahnya. 

 

 Darah yang keluar dari dua jalan (qubul dan dubur) membatalkan 
wudhu, baik itu banyak atau sedikit. Sedangkan darah yang keluar dari 

bagian tubuh yang lain, seperti hidung, gigi, luka, dan sebagainya 

tidak membatalkan wudhu, baik itu sedikit maupun banyak. Dan inilah 

pendapat Malikiyah dan Syafi‟iyah. Diantara dalil tentang tidak 

batalnya wudhu karena keluarnya darah dari selain dua jalan (qubul 

dan dubur) adalah sebagaimana disebutkan dalam suatu riwayat bahwa 

„Ubad bin Basyar y (seorang sahabat Anshar), yang di panah ketika 

beliau berjaga di lereng gunung, darahnya bercucuran namun beliau 

tetap meneruskan shalatnya.
93

  

 

 Apabila seseorang menyentuh duburnya, maka hal itu tidak 
membatalkan wudhu karena tidak adanya dalil yang melarangnya dan 

pada dasarnya adalah boleh, karena dubur tidak dinamakan kemaluan. 

Maka tidak sah menyamakannya dengan kemaluan, karena tidak 

adanya alasan menggabungkan larangan keduanya. Ini adalah 

pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Menyentuh wanita tanpa penghalang tidak membatalkan wudhu. Ini 
adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‟Utsaimin 5. Diantara dalil bahwa bersentuhan dengan wanita tidak 

membatalkan wudhu adalah riwayat dari Aisyah i, ia berkata; 

 

سِْ لََيَ كِ   َٝ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍِ ثلَِلِّ ْٞ َٖ يَذَيْ سَعْ ُّ دَيْ َٗج شُ أَ ْ٘ ًَ

َُشْ  ج هَج َٔ ُٜ َّ دَغَْ ضُ ََِ  كَئِرَث هَج ِْٗ  كَوَذَضْشُ سِْ  ضَ َٔ ِٚ كَئِرَث عَجَذَ ؿَ ضِ َِ هِذْ
َ جدِيْ ُ  َٓ ج  َٜ َُيْظَ كِيْ تِزسٍ  َٓ ْٞ سُ يَ ْٞ ذُيُ ُْ ث َٝ 
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“Suatu ketika aku tidur dihadapan Rasulullah a, sedangkan kedua 

kakiku ada disebelah kiblat beliau (ditempat sujud). Jika beliau sujud, 

beliau merabaku dengan tangannya, maka aku lipatkan kedua kakiku, 

jika aku berdiri, maka luruskan kembali keduanya,” Aisyah berkata, 

“(Waktu itu) dirumah-rumah belum ada lentera.”
94

  

 

Berkata Ibnu Qudamah 5; 

”Sesungguhnya semata-mata menyentuh saja tidak membatalkan 

wudhu, akan tetapi (wudhunya) bisa batal jika sampai keluar madzi 

atau mani.”
95

 

 

 Apabila seseorang yakin bahwa ia telah berwudhu, lalu ragu-ragu 
apakah apakah ia sudah batal atau belum, maka ia harus berpegang 

pada apa yang ia yakini (yaitu suci) sehingga ia tidak wajib berwudhu 

lagi, karena yang yakin adalah sudah berwudhu, sedang batalnya 

masih diragukan. Hal ini merupakan salah satu bentuk penerapan dari 

qaidah fiqhiyyah;  

 

ٍُ دِجُؾَيِ  ْٝ ُٖ لََ يَضُ يَوِيْ ُْ  ثَ

 

”Sesuatu yang yakin tidak bisa dihilangkan dengan keraguan” 

 

Qaidah ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y berkata bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٚ يْ َِ ََ ػَ ٌَ ِٚ ؽَيْتدًج كَ ؽَْ ِ٘ ْْ كِ  دَْ  ًُ َ ذَ أحََذُ َٝ ُٚ ؽَْ اةٌ :  إِرَث  ْ٘ ِٓ أََ شَػَ 
ّْ لََ  ج؟أَ ْٝ يَجِذَ سِيْحدً صدًج أَ ْٞ غَ َ  َٔ غْجِذِ حَض٠َ يَغْ َٔ ُْ َٖ ث ِٓ  َٖ   كَلََ يَخْشَُ 

 

“Apabila seseorang di antara kalian merasakan sesuatu dalam 

perutnya, kemudian ia ragu-ragu apakah dia mengeluarkan sesuatu 

(angin) atau tidak, maka janganlah sekali-kali ia keluar dari masjid 

kecuali ia mendengar suara atau mencium bau(nya).”
96
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Hal-hal yang Mewajibkan Untuk Berwudhu 

Hal-hal yang mewajibkan untuk berwudhu antara lain : 

 

1. Shalat 

Sebagaimana firman Allah q; 

ثيَج ْٞ ُِ ٠َُ ثَُ لََرِ كَجؿْغِ ْْ إِ ضُ ْٔ ث إِرَث هُ ْٞ ُ٘ َٓ   َٖ ج ثَُزِيْ َٜ ْْ أيَيُّ ٌُ أيَْذِيَ َٝ  ْْ ٌُ َٛ ْٞ  ُ ُٝ
 ْْ ٌُ عِ ْٝ ث دِشُاُ ْٞ غَحُ ْٓ ث َٝ شَثكِنِ  َٔ ُْ ٠َُ ث ِٖ إِ ؼْذَيْ ٌَ ُْ ٠َُ ث ْْ إِ ٌُ َِ أسَُْ  َٝ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 

usaplah kepalamu dan (basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata 

kaki.”
97

  

 

Dan juga hadits dari Anas bin Malik y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

سسٍ  ْٞ ُٜ َـيْشِ َ  َُ ثلَِلَّ َ لََردً دِ  لََ يَوْذَ

 

”Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci (berwudhu).”
98

 

 

2. Thawaf disekitar Ka’bah 

Nabi a bersabda; 

 

 َّ لََ ٌَ ُْ ِٚ ث َٕ ثلَِلَّ أدََجاَ كِيْ ذَيْشِ َ لََرةٌ إِلََ أَ ُْ ثفُ دِج َٞ  .ثَُ َ

 

“Thawaf di baitullah adalah shalat. Hanya saja Allah memperbolehkan 

berbicara didalamnya.”
99

  

 

Catatan : 

Seorang yang berhadats kecil diperbolehkan menyentuh mushaf. 

Namun menyentuh mushaf dengan berwudhu adalah lebih utama. 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

”Membaca Al-Qur‟an tanpa berwudhu adalah suatu perkara yang 

dibolehkan, karena tidak ada suatu nash dalam Al-Kitab (Al-Qur‟an) 

ataupun Sunnah yang melarang membaca Al-Qur‟an tanpa bersuci.”
100
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 QS. Al-Maidah : 6. 
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 HR. Muslim Juz 1 : 224, Tirmidzi Juz 1 : 1, dan Ibnu Majah : 273, lafazh ini miliknya. 
99

 HR. Syafi‟i. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 

121. 
100

 Majmu‟ah Fatawa. 
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Hal-hal yang Disunnahkan Untuk Berwudhu 

Hal-hal yang disunnahkan untuk berwudhu antara lain : 

 

1. Ketika berdzikir dan berdoa kepada Allah q 

Diantara dalilnya adalah hadits Al-Muhajir bin Qunfudz y; 

 

ْْ يَشُدْ  َِ َ  ُ كَ َٞ َٞ يَضَ ُٛ َٝ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍِ ثلَِلِّ ْٞ ٠َِ سَعُ َْ ػَ َِ ُٚ عَ أََٗ

يْيَ إِلََ أَِّٗ   َِ ْٕ أسَُدَ ػَ ْ  أَ ِ٘ َ٘ؼْ ْٔ ْْ يَ َُ  ُٚ ٍَ إَِٗ هَج َٝ  ِٚ يْ َِ َ  َ كَشَدَ ػَ َٞ ِٚ حَض٠َ صَ يْ َِ ػَ
جسَرسٍ  َٜ  َ ٠َِ ًُشَ ثلَِلَّ إِلََ ػَ ْٕ أرَْ شُ أَ ْٛ شِ ًَ. 

 

”Bahwa ia mengucapkan salam kepada Rasulullah a, dan beliau sedang 

berwudhu, Nabi a tidak menjawabnya hingga beliau (selesai) berwudhu, 

kemudian menjawabnya dan bersabda, ”Sesungguhnya tidak ada yang 

menghalangiku untuk menjawab salammu, hanya saja aku tidak suka 

menyebut Nama Allah kecuali dalam kedaan suci.”
101

 

 

Berwudhu dalam keadaan tersebut tidak wajib, tetapi sunnah. Hal ini 

berdasarkan hadits ‟Aisyah i ia berkata; 

 

 ِٚ ِٗ ِ أحَْيَج َّ ًُ  ٠َِ ًُشُ ثلَِلَّ ػَ َْ يَزْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذِ يُّ َ  ج ًَ 

 

”Nabi a selalu berdzikir kepada Allah dalam setiap keadaan.”
102

  

 

2. Ketika hendak tidur 

Sebagaimana diriwayatkan dari Al-Bara‟ bin Azib y, beliau berkata, 

Nabi a bersabda; 

 

يَ  ٠َِ ؽِوِّ َْ ثْ َ جِغْ ػَ َِ لََرِ عُ
ُِ اَىَ  ْٞ  ُ ُٝ   ْ َ َٞ ضْجَؼَيَ كَضَ َٓ إِرَث أصََيْشَ 

 َْ َْ هُ ِٖ عُ َٔ  ثاَْيْ
 

”Jika engkau mendatangi tempat berbaringmu (hendak tidur), maka 

berwudhulah seperti wudhumu ketika (akan) shalat. Kemudian 

berbaringlah di atas sisi (tubuh)mu yang kanan. Lalu Katakanlah, 
 

                                                 
101

 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 17, dan Ibnu Majah : 350. 
102

 HR. Muslim Juz 1 : 373. 
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شِيْ  ْٜ جَْ سُ َ  ُْ أَ َٝ َُيْيَ  شِيْ إِ ْٓ ْ شُ أَ َٞ كَ َٝ َُيْيَ  ْ  إِ ِٜ  ْ َٝ شُ  ْٔ َِ َْ أعَْ ُٜ َِ ثَُ
 َْ ُٜ َِ َُيْيَ ثَُ يَ إِلََ إِ ْ٘

ِٓ ْ٘ج٠َ  َٓ لََ  َٝ جَ َ  ِْ َٓ َُيْيَ لََ  ذَزدً إِ ْٛ سْ َٝ َُيْيَ سَؿْذَزدً  إِ
شَ  ِْ يَ ثَُزِيْ أسَْعَ َ٘ذِيِّ دِ َٝ شَ  ُْ ضَ ْٗ ضَجدِيَ ثَُزِيْ أَ ٌِ شُ دِ ْ٘ َٓ   

 

(Ya Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku menyerahkan urusanku 

kepada-Mu, aku menyandarkan punggungku kepada-Mu, karena berharap 

(mendapatkan rahmat-Mu) dan takut terhadap (siksaan-Mu). Tidak ada 

tempat perlindungan dan penyelamatan dari (ancaman)-Mu, kecuali 

kepada-Mu.Ya Allah, aku beriman terhadap kitab yang telah Engkau 

turunkan, dan (kebenaran) Nabi-Mu yang telah Engkau utus.) 

 

 ِٚ ُْ دِ َِ ٌَ ج صَضَ َٓ َٖ  ِ شَ  ُٜ ِْ ثَ ؼَ َٝ لِْ شَرِ  ُْ ٠َِ ث ْٗشَ ػَ ضِيَ كَ َ َِ َُيْ  ْٖ ِٓ شَ  َٓ  ْٕ  كَئِ
 

Apabila Engkau meninggal dunia di waktu (tidur)mu (tersebut), maka 

engkau akan meninggal dunia di atas fitrah (agama Islam). Jadikanlah (doa 

ini) sebagai akhir dari perkataamu” 

 

شُ  ْـ َِ ج دَ َٔ َِ َْ كَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َِ  ثَُ٘ذِّ ِ َ  ج ػَ َٜ ٍَ كَشَدَدْصُ  هَج
 

Berkata Al-Bara‟ bin Azib y, ”Aku terus mengulang (untuk menghafal)nya 

dihadapan Nabi a. Ketika aku telah sampai pada bacaan, 

 

ُْشَ  ضَ ْٗ ضَجدِيَ ثَُزِيْ أَ ٌِ شُ دِ ْ٘ َٓ   َْ ُٜ َِ  ثَُ
 

(Aku beriman terhadap kitab yang telah Engkau turunkan.) 

 

ُِيَ  ْٞ سَعُ َٝ شُ  ِْ  هُ
 

Aku mengatakan, (Dan Rasul-Mu (yang telah Engkau utus.) 

 

شَ  ِْ يَ ثَُزِيْ أسَْعَ َٗذِيِّ َٝ ٍَ لََ   هَج
Beliau lantas bersabda, “Tidak, (Nabi-Mu yang telah Engkau utus.)”

103
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3. Orang yang junub ketika hendak makan, minum, atau tidur 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, beliau berkata; 

 

 ْٝ ََ أَ ًُ ْٕ يَْ  ج كَ سََثدَ أَ َٕ ُ ُ٘ذدً ج ًَ َْ إِرَث  َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ َٕ سَعُ ج ًَ

َُِِ لََرِ   ُٙ اَ ْٞ  ُ ُٝ  َ  َ َٞ َّ صَ َ٘ج  .يَ

 

”Ketika Rasulullah a dalam keadaan junub dan beliau hendak makan atau 

tidur, maka beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat.”
104

  

 

Berkata Syaikh Bin Baz 5; 

”Rasulullah a ketika sedang junub, lalu ingin tidur, beliau mandi terlebih 

dahulu. Dan masalah orang junub (yang) hendak tidur ini ada tiga 

kemungkinan : 

 Seseorang tidur tanpa wudhu dan tanpa mandi, maka ini makruh dan 
menyelisihi Sunnah. 

 Seseorang beristinja‟ dan berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat 

kemudian tidur, maka ini diperbolehkan. 

 Seseorang berwudhu dan mandi terlebih dahulu kemudian tidur, maka 
ini adalah yang sempurna.” 

 

4. Karena ingin mengulangi jima’ 

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 ْ  َ َٞ يَضَ ِْ دَ كَ ْٞ ْٕ يَؼُ َْ أسََثدَ أَ ُٚ عُ َِ ْٛ ْْ أَ ًُ  إِرَث أص٠ََ أحََذُ

 

”Apabila seseorang di antara kalian mendatangi istrinya (jima‟) kemudian 

ingin mengulanginya, maka hendaklah ia berwudhu.”
105

 

 

Adapun untuk mandi junub, diperbolehkan seorang beberapa kali 

jima‟ cukup dengan sekali mandi. Hal ini berdasarkan hadits dari Anas y; 

 

ثحِذسٍ  َٝ سٍَ  ُـغْ ِٚ دِ ِٗغَجةِ  ٠َِ فُ ػَ ْٞ َٕ يَ ُ ج ًَ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ   أَ

 

”Sesungguhnya Nabi a mengelilingi istri-istrinya dengan sekali mandi.”
106
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5. Karena memakan makanan yang tersentuh api (dibakar) 

Hal ini sebagaimana hadits dari Abu hurairah y ia berkata, Aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

غَشِ ثُ٘جَسُ  َٓ ج  َٔ ِٓ ث  ْٝ َ ؤُ َٞ  .صَ

 

”Berwudhulah karena memakan makanan yang tersentuh api.”
107

 

 

Perintah dalam hadits diatas mengandung arti anjuran, karena ada hadits lain 

yang memalingkannya dari makna wajib. Diantaranya adalah hadits Ja‟far 

bin ‟Amru bin Umayyah y; 

 

 ُٚ َْ أََٗ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍِ ثلَِلِّ ْٞ ٠َِ سَعُ ذَ ػَ َٜ ُٚ ؽَ ٠َِ أدَِْ  أََٗ ذُ ػَ َٜ أؽَْ

 ْ  َ َٞ ْْ يَضَ َُ َٝ  ٠َِ  َ َْ ج ؿَيَشَسِ ثُ٘جَسُ، عُ َٔ
ِٓ ج  دًٓ ََ َ ؼَج ًَ  .أَ

 

“Aku bersaksi bahwa ayahku pernah melihat Rasulullah a memakan 

makanan yang tersentuh api, kemudian beliau shalat dan tidak 

berwudhu.”
108

  

 

Hal ini menunjukan bahwa disunnahkannya wudhu setelah memakan daging 

yang tersentuh api, bukan wajib. 

 

6. Setiap akan shalat (walaupun wudhunya belum batal) 

Sebagaimana hadits Abu Hurairah y beliau berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 ِ َّ ًُ غَ  َٓ َٝ اسٍ  ْٞ  ُ ُٞ ِ َ لََرسٍ دِ َّ ًُ ذَ  ْ٘ ْْ ػِ ُٜ شْصُ َٓ ضِ  اََ َٓ ٠َِ أُ ْٕ أؽَُنَ ػَ لََ أَ ْٞ َُ
ثىسٍ  َٞ اسٍ دِغِ ْٞ  ُ ُٝ. 

 

”Seandainya tidak memberatkan umatku, sungguh akan aku perintah 

mereka untuk berwudhu setiap akan shalat dan bersiwak setiap akan 

berwudhu.”
109
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7. Setiap kali berhadats 

Dari Abu Hurairah y, bahwasanya Rasulullah a berkata kepada Bilal 

y setelah shalat Shubuh; 

 

لَؼَزدً كَئِِّٗ   ْ٘ َٓ  ِّ عْلََ ذَىَ كِ  ثلِْْ ْ٘ ُٚ ػِ ضَ ِْ ِٔ سٍَ ػَ َٔ ِ٘  دِ سََْ ٠ ػَ ٍُ حَذَعَ يَج دِلََ
شُ  ِْ ِٔ ج ػَ َٓ  ٍُ ٍَ دِلََ جََ٘زِ هَج ُْ َٖ يَذَيَ كِ  ث يْيَ دَيْ َِ َٗؼْ زَ َ ؾْقُ  َِ يْ َِ ؼْشُ ثُ ِٔ عَ
ج  يًّٓ ث صَج سدً ْٞ ُٜ شُ َ  َٜ ْٖ ثَِّٗ  لََ أصَََ  ِٓ لَؼَزدً  ْ٘ َٓ ذِي  ْ٘ ِّ أسََْ ٠ ػِ عْلََ لَدً كِ  ثلِْْ َٔ ػَ
  ُِ ضَخَ ثلَِلُّ  ًَ ج  َٓ سِ  ْٞ ُٜ ُِيَ ثُ َ يْشُ دِزَ َِ جسسٍ إِلََ َ  َٜ َٗ لََ  َٝ سٍَ  َُيْ  ْٖ ِٓ كِْ  عَجػَزِ 

  َ ِِّ ْٕ أَُ   .ثَ

”Wahai Bilal, kebarkanlah kepadaku sebuah amalan yang paling engkau 

harapkan didalam Islam, karena sesungguhnya aku mendengar suara 

sandalmu dihadapanku di Surga?” Bilal y menjawab, ”Tidak ada sebuah 

amal yang paling aku harapkan melainkan tidaklah aku bersuci pada waktu 

malam atau siang, kecuali aku melakukan shalat setelahnya sebanyak 

raka‟at yang telah Allah tetapkan untukku.”
110

 

 

8. Setelah muntah 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits dari Abu Darda‟ y; 

 

 َ  َ َٞ َْ هَجاَ كَ كََْ شَ كَضَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍَ ثلَِلِّ ْٞ َٕ سَعُ  أَ

 

Bahwasanya Nabi a muntah lalu beliau berbuka dan berwudhu.”
111
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MENGUSAP KHUF 
 

 

Diantara bentuk kemudahan yang Allah berikan kepada hamba-Nya 

adalah disyari‟atkannya mengusap khuf sebagai pengganti membasuh kedua 

kaki ketika berwudhu. Khuf adalah sepatu yang menutupi mata kaki. 

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

”Ulama yang diperhitungkan dalam ijma‟ (mu‟tabar) telah sepakat tentang 

bolehnya mengusap khuf dalam safar maupun menetap. Baik itu untuk suatu 

kebutuhan ataupun tidak. Bahkan boleh bagi perempuan yang senantiasa 

berada dalam rumahnya. Demikian orang yang lumpuh yang tidak bisa 

berjalan.”
112

 

 

Termasuk dalam pembahasan ini adalah diperbolehkannya mengusap 

kaos kaki dan surban. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Al-

Mughirah bin Syu‟bah y; 

 

 ِٖ سَدَيْ ْٞ جَ ُْ ٠َِ ث غََ  ػَ َٓ َٝ  َ  َ َٞ َْ صَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍَ ثلَِلِّ ْٞ َٕ سَعُ أَ

 ِٖ يْ َِ ؼَ ثُِّ٘ َٝ. 
 

”Rasulullah a (pernah) berwudhu dan beliau mengusap kaos kaki dan 

sandalnya.”
113

  

 

Dan dari Al-Mughirah bin Syu‟bah, dari bapaknya y; 

 

َٕ ثَُ٘ذَِ   َْ أَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ ٠َِ ػَ َٝ  ِٚ ُّ سَأعَِ وَذَ ُٓ َٝ  ِٖ خُلَيْ ُْ ٠َِ ث غََ  ػَ َٓ
 ِٚ ضِ َٓ ج َٔ  ػِ

 

”Sesungguhnya Nabi a mengusap kedua khufnya, bagian depan kepalanya, 

dan bagian atas surbannya.”
114
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Syarat-syarat Diperbolehkannya Mengusap Khuf 

Syarat-syarat yang harus terpenuhi dalam mengusap khuf adalah : 

 

1. Khuf yang dipakai harus suci dan dipakai dalam keadaan suci (sudah 

memiliki wudhu terlebih dahulu) 

Dalil bahwa khuf yang dipakai harus suci adalah hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y, Ia berkata; 

 

 ِٚ يْ َِ َٗؼْ غَ  َِ ِٚ إِرْ َ  ِِّ  دِ َْ حَجدِ َْ يَُ  َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ ج سَعُ َٔ َ٘ دَيْ

ج هَض٠َ  َٔ َِ ، كَ ْْ ُٜ َُ ِٗؼَج ث  ْٞ وَ ُْ ُّ أَ ْٞ وَ ُْ ُِيَ ث ج سَأَٟ رَ َٔ َِ ، كَ ِٙ ْٖ يَغَجسِ ج ػَ َٔ ُٜ َ ؼَ َٞ كَ
 ٍَ ُٚ هَج َْ َ لََصُ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 

ٍُ ثلَِلِّ ْٞ ٠َِ :  سَعُ ْْ ػَ ٌُ َِ َٔ ج حَ َٓ
ث ْٞ ؟ هَجُُ ْْ ٌُ ُِ ِٗؼَج  ْْ ٌُ وَجةِ ُْ ٍَ :  إِ َ٘ج، كَوَج َُ ِٗؼَج َ٘ج  وَيْ ُْ يْيَ كَ َ َِ َٗؼْ وَيْشَ  ُْ َ٘جىَ أَ سَأيَْ

 َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍُ ثلَِلِّ َ  ْٞ َْ :  سَعُ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ ََ َٕ َ ذْشِيْ إِ
ث ج هَزَسدً َٔ ِٜ َٕ كِيْ ِْٗ  أَ ِْٗ  كَ َْ ذِشْ ٍَ  أصََج هَج َٝ ٍَ أرََٟ،  ْٝ هَج ٠َُ : أَ ْْ إِ ًُ إِرَث َ جاَ أحََذُ

 ِ َّ ُِيَُ  َٝ  ُٚ غَحَ ْٔ يَ ِْ ْٝ أرََٟ كَ ث أَ ِٚ هَزَسدً يْ َِ َٗؼْ ْٕ سَأَٟ كِْ   ْ٘ظُشْ، كَئِ يَ ِْ غْجِذِ كَ َٔ ُْ ث
ج َٔ ِٜ  .كِيْ

 

“Suatu hari kami shalat bersama Rasulullah a. Ketika shalat telah dimulai 

tiba-tiba beliau melepas sandalnya, lalu meletakkan disamping kirinya. 

Melihat Nabi n melepas sandalnya orang-orang ikut melepas sandal 

mereka. Setelah selesai shalat, beliau bertanya, ”Mengapa kalian melepas 

sandal kalian?” Mereka menjawab, ”Karena kami melihat engkau melepas 

sandal, maka kami melepas sandal-sandal kami.” Beliau menjawab, 

”Sesungguhnya Jibril a mendatangiku untuk mengabarkan kepadaku 

bahwa pada sandalku terdapat kotoran. Apabila kalian datang ke masjid, 

maka memperhatikanlah (sandal kalian). Jika melihat pada sandalnya 

tersebut terdapat kotoran atau najis, maka hendaklah ia menggosokkan (ke 

tanah), lalu (silakan) shalat dengan menggunakan keduanya.”
115
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Dan dalil tentang memakai khuf dalam keadaan suci adalah hadits 

‟Urwah bin Mughirah y dari Bapaknya, ia berkata; 

 

 ِٚ ضِعَ ُ لَيْ ْٗ يْشُ اَِ َٞ ْٛ َْ كِ  عَلَشسٍ كَ َ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ غَ ثَُ٘ذِّ ِ َ  َٓ شُ  ْ٘ ًُ
ج َٔ ِٜ يْ َِ غََ  ػَ َٔ ِٖ كَ شَصَيْ ِٛ ج َ ج َٔ ُٜ ضُ ِْ ج كَئِِّٗ  أدََْ  َٔ ُٜ ٍَ دَػْ  .كَوَج

 

”Aku pernah bersama Nabi a ketika beliau berwudhu aku membungkuk 

untuk melepas kedua sepatunya. Lalu beliau bersabda, ”Biarkanlah 

keduanya karena aku mengenakannya dalam keadaan suci (berwudhu).” 

Kemudian beliau mengusap bagian atas keduanya.”
116

 

 

2. Mengusap khuf hanya dibolehkan untuk menghilangkan hadats kecil 

Tidak ada perbedaan pendapat di dalam masalah ini. Hal ini 

berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Shafwan bin Assal y ia berkata; 

 

ضِعَ  ْ٘ َٗ ْٕ لََ  ث أَ ًُ٘جَ عَلَشدً َٗج إِرَث  شُ ُٓ َْ يَْ  َِ عَ َٝ  
ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍُ ثلَِلِّ َ  َٕ سَعُٞ ج ًَ

سٍّ  ْٞ َٗ َٝ سٍٍ  ْٞ دَ َٝ ْٖ ؿَجةِ سٍ  ِٓ  ْٖ ٌِ َُ َٝ َ٘جدَزسٍ   َ ْٖ ِٓ َٖ إِلََ  ُٜ يَ ُِ َُيَج َٝ سٍّ  َ٘ج عَلََعَزَ أيَجَ ِ لَجكَ
 

”Nabi a memerintahkan kami, jika kami sedang bepergian untuk tidak 

melepas sepatu kami selama tiga hari tiga malam, karena buang air besar, 

kencing, dan tidur, kecuali karena janabat.”
117

  

 

3. Mengusap khuf sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan 

Mengusap khuf dapat dilakukan maksimal selama sehari semalam bagi 

orang mukim (menetap) dan tiga hari tiga malam bagi musafir. Dari Ali bin 

Abi Thalib y ia berkata; 

 

غَجكِشِ  ُٔ ِْ ُِ  َٖ ُٜ يَ ُِ َُيَج َٝ سٍّ  َْ عَلََعَزُ أيَجَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ ََ سَعُ َ ؼَ

 ِْ وِيْ ُٔ ِْ ُِ زدً  َِ َُيْ َٝ ج  دًٓ ْٞ يَ َٝ 
 

”Rasulullah a telah menetapkan tiga hari tiga malam bagi orang musafir 

dan sehari semalam bagi orang mukim.”
118
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Permulaan penetapan perhitungan untuk mengusap khuf dimulai sejak 

pertama kali mengusap (setelah berhadats), bukan pada awal memakai khuf. 

Ini adalah pendapat Imam Ahmad bin Hambal, Al-Auza‟i, An-Nawawi, 

Ibnul Mundzir, dan Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin n. 

 

Maka seandainya seorang berwudhu pada waktu Shalat Zhuhur, lalu ia 

memakai khufnya pada jam dua belas (setelah Shalat Zhuhur), dan ia tetap 
suci hingga jam tiga sore (Ashar), kemudian ia berhadats, dan ia tidak 

berwudhu kecuali pada jam empat sore (setelah Ashar), dengan mengusap 

khufnya. Maka ia boleh mengusap khufnya hingga jam empat Ashar esok 

hari, jika ia bermukim atau hari keempat jika ia musafir. 

 

Catatan : 

 Apabila seorang membuka khuf atau kaos kaki setelah batal 

wudhunya, maka ia harus mengulangi wudhunya dengan membasuh 

kedua kakinya (tidak boleh hanya di usap saja). 

 

 Apabila seseorang mengusap khuf di perjalanan selama satu hari 
kemudian ia memasuki daerahnya sendiri, maka ia dapat melanjutkan 

jangka waktu mengusap khuf bagi orang mukim (sehari semalam). 

Dan apabila orang mukim berangkat bepergian sementara telah 

mengusap khufnya selama satu hari, maka ia dapat melanjutkan jangka 

waktu mengusap khuf bagi orang musafir (tiga hari tiga malam). Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

  

 Habisnya waktu mengusap khuf bukan berarti batalnya wudhu. 
Sehingga jika waktunya sudah habis dan seorang telah membuka khuf, 

sedangkan wudhunya belum batal, maka ia diperbolehkan untuk 

melakukan shalat dengan wudhu itu, karena hal itu (membuka khuf) 

tidak membatalkan wudhu. Ini adalah pendapat Al-Hasan Al-Bashri, 

‟Atha‟, Ibnu Hazm, An-Nawawi, Ibnul Mundzir, dan Syaikhul Islam 

Ibnu Taimiyyah n. 

 

 Diperbolehkan mengusap khuf yang koyak/lubang, selama masih bisa 

dipakai berjalan dan selama benda itu masih bisa dinamakan sebagai 

khuf. Karena bolehnya mengusap khuf berlaku umum, termasuk untuk 

semua yang dapat dinamakan sebagai khuf. Ini adalah pendapat Ats-

Tsauri, Ishaq, Abu Tsaur, Ibnu Hazm, Ibnul Mundzir, dan Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah n.  
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Tata Cara Mengusap Khuf  

Tata cara mengusap khuf adalah dengan memasukkan tangan kanan ke 

air, lalu mengusapkan tangan kanan tersebut ke bagian atas khuf yang 

kanan. dimulai dari ujung jari sampai mata telapak kaki dengan sekali 

usapan, tanpa mengusap bagian bawah dan belakangnya. Kemudian 

memasukkan tangan kiri ke air, lalu mengusapkan tangan kiri tersebut ke 

bagian atas khuf yang kiri. dimulai dari ujung jari sampai mata telapak kaki 

dengan sekali usapan, tanpa mengusap bagian bawah dan belakangnya. 

Diriwayatkan dari Ali y, ia berkata; 

 

هَذْ  َٝ  ُٙ ْٖ أػَْلََ ِٓ غِْ   َٔ ُْ ٠َُ دِج ْٝ خُقِّ أَ ُْ َُ ث َٕ أعَْلَ ج ٌَ َُ ُٖ دِجُشَأْيِ  يْ َٕ ثُذِّ ج ًَ  ْٞ َُ
 ِٚ شِ ُ لَيْ ِٛ ٠َِ َ ج غَُ  ػَ ْٔ َْ يَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 

ٍَ ثلَِلِّ  .سَأيَْشُ سَعُٞ
 

“Seandainya agama itu (cukup) dengan akal, maka bagian bawah khuf lebih 

utama untuk diusap daripada bagian atasnya. Aku benar-benar melihat 

Rasulullah a mengusap bagian atas kedua khuf nya.”
119

  

 

Dan diriwayatkan dari Mughirah bin Syu‟bah y, ia berkata; 

 

 َْ َ  َ عُ َٞ َْ َ جاَ حَض٠َ صَ ٍَ عُ َْ دَج َِ عَ َٝ  
ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍَ ثلَِلِّ َ  ْٞ سَأيَْشُ سَعُ

يُغْشَٟ  ُْ ُٙ ث يَذَ َٝ  ِٖ َٔ ِٚ ثاَْيْ ٠َِ ُ لِّ ٠َ٘ ػَ ْٔ يُ ُْ ُٙ ث َ غَ يَذَ َٝ َٝ  ِٚ ٠َِ ُ لَيْ غََ  ػَ َٓ
ْٗظُشُ  ًَ َِّٗ  أَ ثحِذَردً حَض٠َ  َٝ غْحَزدً  َٓ ج  َٔ ُٛ غََ  أػَْلََ َٓ  َْ  ثاَْيْغَشِ عُ

ِٚ ٠َِ ُ لِّ ػَ
 ِٖ خُلَيْ ُْ ٠َِ ث َْ ػَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 

ٍِ ثلَِلِّ ْٞ ٠َُ أََ جدِغِ سَعُ  .إِ

 

”Aku melihat Rasulullah a telah buang air kecil, kemudian beliau datang 

berwudhu, lalu beliau mengusap kedua khufnya. (Dengan cara) meletakkan 

tangannya yang kanan di atas khufnya yang kanan. Dan meletakkan tangan 

kirinya di atas khufnya yang kiri. Kemudian beliau mengusap bagian atas 

keduanya dengan satu kali usapan. Hingga seolah-olah aku melihat jari-

jemari Rasulullah a di atas khuf(nya).”
120
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Tata Cara Mengusap Surban  

Rasulullah a mencontohkan bahwa bagi orang yang memakai surban, 

maka dibolehkan untuk tidak membukanya saat berwudhu, selama surban 

tersebut tidak bernajis. Sebaiknya surban tersebut dipakai dalam keadaan 

suci (dari hadats). Adapun cara mengusap surban adalah dengan mengusap 

bagian atas surbannya, atau dengan cara mengusap ubun-ubun lalu 

dilanjutkan dengan mengusap bagian atas surbannya. Diriwayatkan dari 

Ibnul Mughirah, dari bapaknya y; 

َٕ ثَُ٘ذَِ   َْ أَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ ٠َِ ػَ َٝ  ِٚ ُّ سَأعَِ وَذَ ُٓ َٝ  ِٖ خُلَيْ ُْ ٠َِ ث غََ  ػَ َٓ
 ِٚ ضِ َٓ ج َٔ  ػِ

”Sesungguhnya Nabi a mengusap kedua khufnya, bagian depan kepalanya, 

dan bagian atas surbannya.”
121

  

 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Mughirah y; 

زِ  َٓ ج َٔ ؼِ ُْ ٠َِ ث ػَ َٝ  ِٚ َ٘جِ يَضِ غََ  دِ َٔ َ  َ كَ َٞ َْ صَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ  أَ
 ِٖ خُلَيْ ُْ ٠َِ ث ػَ َٝ. 

”Bahwa Nabi a berwudhu lalu beliau mengusap ubun-ubunnya dan bagian 

atas surbannya dan bagian atas kedua sepatunya.”
122

  

 

Catatan : 

 Adapun peci/kopiah/songkok bukan termasuk surban, sebagaimana 
dijelaskan oleh para imam dan tidak boleh diusap diatasnya saat 

berwudhu seperti layaknya surban. Alasannya ketidakbolehannya 

adalah karena : 

 Peci/kopiah/songkok diluar kebiasaan dan juga tidak menutupi 

seluruh kepala. 

 Tidak ada kesulitan bagi seseorang untuk melepaskannya. 

 

 Bagi muslimah yang memakai kerudung/jilbab diperbolehkan 
mengusap sebagian kecil dari rambut bagian depan dan bagian atas 

kerudungnya. Karena Ummu Salamah p (salah satu isteri Nabi a) 

pernah mengusap jilbabnya. Hal ini sebagai qiyas dengan apa yang 

dilakukan oleh kaum laki-laki yang diperolehkan untuk mengusap 

diatas imamah (surban). Dan dalam mengusap kerudung tidak dibatasi 

dengan waktu tertentu. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal. 
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MANDI 
 

 

Mandi adalah mengguyur seluruh tubuh dengan air suci dengan cara 

tertentu.  

 

Hal-Hal yang Mewajibkan Mandi 

Hal-hal yang mewajibkan mandi adalah : 

 

1. Keluar mani dengan syahwat, baik dalam keadaan tidur atau terjaga  

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ث ْٝ شُ َٜ ج كَج َ ْْ ُ ُ٘ذدً ضُ ْ٘ ًُ  ْٕ إِ َٝ 

 

“Dan jika kalian junub, maka mandilah”
123

  

 

Dan hadits dari Abu Said Al-Khudri y bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ج َٔ جاِ  إَِٗ َٔ ُْ َٖ ث ِٓ جاُ  َٔ ُْ  ث

 

“Sesungguhnya air (mandi) itu disebabkan dari(keluarnya) air (mani)”
124

 

 

2. Bertemunya dua khitan, meskipun tidak keluar air mani 

Bertemu disini maksudnya ialah masuknya kepala kemaluan suami 

kedalam kemaluan isteri. Hal ini sebagaimana hadits Abu Hurairah y dari 

Nabi a beliau bersabda; 

 

 َُ ُـغْ ُْ َ خَ ث َٝ ج كَوَذْ  َٛ ذَ َٜ  َ َْ ج ثاْسَْدَغِ عُ َٜ َٖ ؽُؼَذِ َِظَ دَيْ ْْ )إِرَث َ  َُ  ْٕ إِ َٝ
 ٍْ ضِ ْ٘  (يُ

 

“Jika seorang (suami) telah duduk diantara keempat cabang (isterinya), 

kemudian ia membuat kepayahan (menggaulinya), maka wajiblah mandi, 

meskipun tidak keluar (air mani).”
125
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Berkata Imam An-Nawawi 5; 

“Makna hadits ini bahwasanya wajibnya mandi tidak terbatas hanya pada 

keluarnya mani, tetapi kapan tenggelam kemaluan laki-laki dalam kemaluan 

wanita, maka wajib atas keduanya untuk mandi.”
126

 

 

3. Berhentinya darah haidh dan nifas 

Sebagaimana hadits dari „Aisyah i, Nabi a bersabda; 

 

 َّ يِ ثُذَ ْ٘ ْ  ػَ ِِ إِرَث أدَْدَشَسْ كَجؿْغِ َٝ َِشْ حَيْضَضُيِ كَذَػِ  ثَُ لََرَ  كَئِرَث أهَْذَ
 ِِّ  َ ّْ  عُ

“Jika masa haidhmu datang, maka tinggalkanlah shalat. Dan jika ia pergi, 

maka mandilah engkau, (bersihkanlah) darah (tersebut) dan lakukanlah 

shalat.”
127

 

 

Adapun nifas, maka ia hukumnya sama seperti haidh menurut ijma‟. 

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

“Ulama‟ telah sepakat tentang wajibnya mandi karena sebab haidh dan nifas 

dan diantara yang menukil ijma‟ pada keduanya adalah Ibnul Mundzir dan 

Ibnu Jarir n dan selainnya.”
128

 

 

4. Orang kafir yang masuk Islam 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y tentang kisah Tsumamah bin Utsal 

ketika masuk Islam. Rasulullah a bersabda; 

 

 ََ ضَغِ ْـ ْٕ يَ ُٙ أَ ْٝ شيُّ ُٔ سٍٕ كَ ْ  كُلََ ِ٘ ٠َُ حَجةِ سٍ دَ ِٚ إِ ث دِ ْٞ ذُ َٛ  .إِرْ

 

“Bawalah ia ke kebun Bani Fulan, dan suruhlah ia untuk mandi.”
129

  

 

Dan diriwayatkan dari Qais bin Ashim y, ia berkata; 

 

 ََ ْٕ أؿَْضَغِ ِْٗ  أَ شَ َٓ ، كَ َ َّ عْلََ َْ أسُِيْذُ ثلِْْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ أصََيْشُ ثَُ٘ذَِ  َ 
عِذْسسٍ  َٝ جاسٍ  َٔ  .دِ

“Aku mendatangi Nabi a (karena) aku ingin masuk Islam. Maka beliau 

merintahkanku untuk mandi dengan air dan daun bidara.”
130
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5. Seorang muslim meninggal dunia 

Ketika ada seorang muslim yang meninggal dunia, maka yang hidup 

wajib memandikannya sebelum dimakamkan, kecuali orang yang gugur 

sebagai syahid dalam peperangan di jalan Allah. Nabi a pernah bersabda 

kepada para wanita yang memandikan jenazah putri beliau; 

 

ج عَلََعدًج َٜ َ٘ ِْ ج، ثِؿْغِ غدً ْٔ  َ ْٝ ُِيَ أَ ْٖ رَ ِٓ غَشَ  ًْ ْٝ أَ عِذْسسٍ أَ َٝ جاسٍ  َٔ ُِيَ دِ َٖ رَ ْٕ سَأيَْضُ إِ
ث سدً ْٞ جكُ ًَ َٖ كِ  ثلِْْ شَرِ  ِْ ثْ ؼَ سسٍ  َٝ ْٞ جكُ ًَ  ْٖ ِٓ ْٝ ؽَيْتدًج   أَ

 

“Mandikanlah ia tiga kali, lima kali atau lebih dengan air dan daun bidara, 

jika menurut kalian perlu. Dan jadikan (basuhan) terakhir dengan kapur 

barus atau sedikit dengannya.”
131

  

 

Catatan : 

Apabila mani yang keluar bukan karena syahwat, seperti karena sakit 

atau karena dingin, maka tidak wajib mandi sebagaimana pendapatnya 

Imam Malik, Abu Hanifah, Ahmad n. Dan pendapat ini yang juga 

dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. Diantara 

dalilnya adalah hadits Nabi a; 

 َْ جاَ كَجؿْضَغِ َٔ ُْ  كَئِرَث كَضَخْشَ ث

 

”Jika engkau mengeluarkan air dengan memancar, maka engkau 

wajib mandi.”
132

  

 

Berkata Imam Syaukani 5; 

”Memancar adalah menyembur, dan tidaklah akan demikian jika tidak 

disertai syahwat.” 

 

Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Azhim bin Badawi 2; 

”Di dalam hadits ini terdapat peringatan tentang mani yang keluar 

karena bukan syahwat baik dikarenakan sakit ataupun dingin, maka 

tidak wajib mandi.”
133
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Syarat Sah Mandi  

Syarat sah mandi adalah niat. Sebagaimana hadits dari Amirul 

Mu‟minin, „Umar bin Khaththab y, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah 

a bersabda; 

 

ٟ َٞ َٗ ج  َٓ شِاسٍ  ْٓ ِ ث َّ ٌُ ُِ ج  َٔ إَِٗ َٝ يَجسِ  ٍُ دِجُِّ٘ ج َٔ ج ثْاػَْ َٔ  إَِٗ
 

“Sesungguhnya setiap perbuatan
 
tergantung pada niatnya.  Dan  

sesungguhnya  setiap  orang  (akan dibalas) berdasarkan apa yang ia 

niatkan.”
134

  

 

Rukun Mandi 

Rukun mandi adalah meratakan air keseluruh badan dan 

menyampaikannya ke semua rambut dan kulit. Diantara dalil yang 

menunjukkan bahwa mengguyurkan air keseluruh badan merupakan rukun 

mandi adalah hadits Ummu Salamah i, ia berkata; 

 

ٍَ لََ  َ٘جدَزِ هَج جَ ُْ َِ ث ُـغْ ُِ  ُٚ وُضُ ْٗ شَأرَةٌ أؽََذيُّ َ لْشُ سَأْعِْ  كَ َ ْٓ ٍَ ثلَِلِّ إِِّٗ  ث ْٞ يَج سَعُ
يْيِ  َِ َٖ ػَ َْ صَلِيْضِيْ  عُ

٠َِ سَأْعِيِ عَلََطَ حَغَيَجسسٍ ْٕ صَحْغَِ  ػَ لِيْيِ أَ ٌْ ج يَ َٔ إَِٗ
 َٖ شِيْ ُٜ جاَ كَضَْ  َٔ  .ثُ

 

“Wahai Rasulullah, aku adalah wanita yang suka mengepang rambutku. 

Apakah aku harus melepaskannya untuk mandi junub?” Beliau menjawab, 

“Tidak, cukup bagimu menyiram air pada kepalamu sebanyak tiga kali 

siraman, kemudian engkau guyurkan air keseluruh tubuhmu lantas 

membersihkannya.”
135
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Tata Cara Mandi 

Tata cara mandi terbagi atas dua cara, yaitu : 

 

1. Mandi yang mencukupi (Mujzi’) 
Tata caranya adalah dengan niat lalu menyiram kepala sampai dasar 

rambut dan seluruh anggota badan dengan air.  

 

2. Mandi yang sempurna (Kamal) 
 Tata caranya adalah : 

1. Membasuh kedua tangan tiga kali  

2. Membasuh kemaluan dengan tangan kiri 

3. Berwudhu‟ dengan sempurna, dan diperbolehkan mengakhirkan 

membasuh kaki hingga di akhir mandi  

4. Mengalirkan air sebanyak tiga kali pada kepala sampai akar rambut 

5. Mengguyurkan air keseluruh badan sekali dimulai dari bagian yang 

kanan lalu bagian yang kiri. 

Berkata Syaikh Shalih Alu Bassam 5; 

“Bahwasanya menyiram air ke tubuh itu cukup satu kali, walaupun 

sebagian ulama‟ menjadikan tiga kali dengan mengkiaskan hal ini 

dengan wudhu. Sementara tidak ada kias tatkala sudah ada nash atau 

dalil. Dan pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah dan guru kami Syaikh ‟Abdurrahman As-Sa‟di n, serta 

salah satu dari pendapatnya Imam Ahmad 5.”
136

 

6. Membasuh kedua kaki 

Dianjurkan bergeser sedikit dari tempat semula ketika membasuh 

kedua kaki. Ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Maimunah 

i. 

 

Dalil yang digunakan untuk tata cara mandi secara sempurna adalah hadits 

dari „Aisyah i ia berkata; 

 

َ٘جدَزِ يَذْذَأُ  جَ ُْ َٖ ث ِٓ  ََ َْ إِرَث ثؿْضَغَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ َٕ سَعُ ج ًَ

 ُ  َ َٞ َْ يَضَ ُٚ عُ َُ كَشَْ  غِ ْـ  كَيَ
ِٚ ُِ ج َٔ ٠َِ ؽِ ِٚ ػَ ِ٘ يْ ِٔ َْ يُلْشِؽُ دِيَ  عُ

ِٚ َُ يَذَيْ غِ ْـ كَيَ
ٍِ ثُؾَؼْشِ حَض٠َ  ْٞ ُٚ كِْ  أُُ  َُ أََ جدِؼَ جاَ كَيُذِْ  َٔ ُْ َْ يَْ ُ زُ ث َِ لََرِ عُ

ُِ  ُٙ اَ ْٞ  ُ ُٝ
 ٠َِ َْ أكََجضَ ػَ  عُ

َ٘جسسٍ ِٚ عَلََطَ حَلَ ٠َِ سَأْعِ َٖ ػَ ْٕ هَذِ ثعْضَذْشَأَ حَلَ إِرَث سَأَٟ أَ
 ِٚ يْ َِ ََ سِْ  َْ ؿَغَ  عُ

ِٙ  .عَجةِشِ َ غَذِ
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“Rasulullah a jika mandi karena janabat dimulai dengan membersihkan 

kedua tangannya kemudian menumpahkan air dari tangan kanan ke tangan 

kiri lalu mencuci kemaluannya kemudian berwudhu (seperti) berwudhunya 

untuk shalat. Kemudian mengambil air kemudian memasukkan jari-jarinya 

ke pangkal-pangkal rambut hingga merata. Beliau menggenggam (air lalu 

menyiramkan) ke kepalanya tiga genggam (air), lalu mengguyur seluruh 

tubuhnya, kemudian mencuci kedua kakinya.”
137

  
 

Dan hadits dari Ibnu „Abbas p ia berkata, bibiku Maimunah i pernah 

bercerita kepadaku; 

 

 ِٚ لَيْ ًَ  ََ َـغَ َ٘جدَزِ كَ جَ ُْ َٖ ث ِٓ  ُٚ َِ َْ ؿُغْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍِ ثلَِلِّ ْٞ ُِشَعُ َٗيْشُ  أدَْ

 ُٚ َِ ؿَغَ َٝ  ِٚ ٠َِ كَشِْ  ِٚ ػَ َْ أكَْشَؽَ دِ َٗجاِ عُ ُٙ كِ  ثلِْْ ََ يَذَ َْ أدََْ  ْٝ عَلََعدًج عُ ِٖ أَ شَصَيْ َٓ
 َ  َ َٞ َْ صَ ث عُ دًٌج ؽَذِيْذدً ُْ ج دَ َٜ ٌَ َُ ِٚ ثاْسَْضَ كَذَ ُِ ج َٔ َْ َ شَحَ دِؾِ  عُ

ِٚ ُِ ج َٔ دِؾِ
 ََ َْ ؿَغَ  عُ

ِٚ لِّ ًَ اَ  َْ ِٓ َ٘جسسٍ  ِٚ عَلََطَ حَلَ ٠َِ سَأْعِ َْ أكَْشَؽَ ػَ َِ لََرِ عُ
ُِ  ُٙ اَ ْٞ  ُ ُٝ

 َِ ذِيْ ْ٘ ِٔ ُْ ُٚ دِج َْ أصََيْضُ  عُ
ِٚ يْ َِ ََ سِْ  َـغَ ُِيَ كَ ِٚ رَ ِٓ وَج َٓ  ْٖ َ٘ح٠َ ػَ َْ صَ  عُ

ِٙ عَجةِشَ َ غَذِ
 .كَشَدَُٙ 

 

”Aku pernah mendekati Rasulullah a yang mandi karena junub. Beliau 

membasuh kedua telapak tangannya sebanyak dua atau tiga kali. Beliau 

memasukkan tangannya ke dalam bejana, lalu mengguyur kemaluannya dan 

membasuhnya dengan tangan kirinya. Kemudian beliau memukulkan tangan 

kirinya ke tanah dan menggosokannya dengan kuat. Lalu beliau berwudhu 

(seperti) wudhunya untuk shalat. Kemudian beliau mengguyur kepalanya 

tiga genggam (dengan air) sepenuh (kedua) telapak tangannya. Lalu beliau 

membasuh seluruh tubuhnya. Kemudian beliau berpindah dari tempatnya 

tersebut dan beliau membasuh kedua kakinya. Lalu aku memberikan handuk 

kepadanya dan beliau menolaknya.”
138

 

 

Dari tata cara mandi diatas yang termasuk sunnah-sunnah mandi antara lain: 

 

1. Berwudhu 

2. Menghilangkan kotoran 

3. Mendahulukan bagian kanan 

4. Menyela-nyelai rambut 
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Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

“Batasan antara cara yang sempurna dengan yang cukup adalah apa-apa 

yang mencakup wajib, maka itu sifat cukup, dan apa-apa yang mencakup 

wajib dan sunnah, maka itu sifat sempurna.”
139

 

 

 

Catatan :  

 Diperbolehkan bagi seorang yang sedang junub untuk mencukur 

rambut, menggunting kuku, keluar ke pasar atau hal-hal yang 

semisalnya. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. Dan 

hadits yang menerangkan tentang ancaman bagi seorang yang 

meninggalkan tempat pada tubuh yang tidak dibasuh ketika mandi, 

haditsnya lemah, tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Hadits tersebut 

berbunyi; 

 

 َٖ ِٓ زَث  ًَ َٝ زَث  ًَ  ِٚ ََ دِ ج كُؼِ َٜ ِْ غِ ْـ ْْ يَ َُ َ٘جدَزسٍ   َ ْٖ ِٓ ِ غَ ؽَؼْشَرسٍ  ْٞ َٓ ْٖ صَشَىَ  َٓ
 .ثُ٘جَسِ 

 

”Barangsiapa yang meninggalkan tempat sehelai rambut pada 

tubuhnya yang tidak dibasuhnya, maka ia akan disiksa seperti ini dan 

ini di Neraka.”
140

 

 

 Disunnahkan mandi dengan air satu sha‟ (4 mud = 4,12 liter) hingga 5 

mud. Jika kurang atau perlu tambahan hingga 3 sha‟ dan seterusnya, 

maka hal tersebut boleh dilakukan. Namun secara prinsip, tidak 

diperbolehkan berlebih-lebihan dalam menggunakan air untuk wudhu 

maupun mandi. Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik y, ia 

berkata; 

 

َُ دِجَُ جعِ  ضَغِ ْـ يَ َٝ ذِّ  ُٔ ُْ َ  ُ دِج َٞ َْ يَضَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذِ يُّ َ  ج ًَ
ذَثدسٍ  ْٓ غَزِ أَ ْٔ  َ ٠َُ  .إِ

 

“Nabi a berwudhu dengan satu mud dan beliau mandi dengan satu 

sha‟ (empat mud) sampai lima mud.”
141
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 Tidak wajib mengurai (membuka kepang) rambut ketika mandi junub. 
Namun wajib dilakukan ketika mandi haidh, dan ini adalah pendapat 

jumhur ulama‟. Diantaranya adalah madzhab Hambali, Azh-

Zhahiriyah, dan sebagian ulama‟ Malikiyah. Ini juga pendapat yang 

dipilih oleh Al-Hasan Al-Bashri, Thawus, dan An-Nakha‟i n. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Ummu Salamah i, ia berkata; 

 

َ٘جدَزِ  جَ ُْ َِ ث ُـغْ ُِ  ُٚ وُضُ ْٗ شَأرَةٌ أؽََذيُّ َ لْشُ سَأْعِْ  كَ َ ْٓ ٍَ ثلَِلِّ إِِّٗ  ث ْٞ يَج سَعُ
 َْ  عُ

٠َِ سَأْعِيِ عَلََطَ حَغَيَجسسٍ ْٕ صَحْغَِ  ػَ لِيْيِ أَ ٌْ ج يَ َٔ ٍَ لََ إَِٗ هَج
 َٖ شِيْ ُٜ جاَ كَضَْ  َٔ يْيِ ثُ َِ َٖ ػَ  .صَلِيْضِيْ

 

“Wahai Rasulullah, aku adalah wanita yang suka mengepang 

rambutku. Apakah aku harus melepaskannya untuk mandi junub?” 

Beliau menjawab, “Tidak, cukup bagimu menyiram air pada kepalamu 

sebanyak tiga kali siraman, kemudian engkau guyurkan air keseluruh 

tubuhmu lantas membersihkannya.”
142

 

 

Dan dalam riwayat dari Aisyah i; 

 

وِضِْ   ْٗ ج ثِ َٗشْ حَجةِضدً ج ًَ َٝ ج،  َٜ َُ  ٍَ َْ هَج َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ  أَ
  ْ ِِ ثؿْضَغِ َٝ  ؽَؼْشَىِ 

”Sesungguhnya Nabi a berkata kepadanya ketika ia sedang haidh, 

”Lepaskan ikatan rambutmu dan mandilah.”
143

 

 

 Suami-isteri diperbolehkan mandi bersama dari satu wadah, meskipun 

masing-masing melihat aurat yang lain. Sebagaimana diriwayatkan 

dari ‟Aisyah i ia berkata; 
 

ٍُ ثَلَِلِّ  سَعُٞ َٝ َٗج  َُ أَ ْ٘شُ أؿَْضَغِ ًُ َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ثحِذسٍ َ  َٝ َٗجاسٍ  ْٖ إِ ِٓ
َ٘جدَزِ  جَ ُْ َٖ ث ِٓ  ِٚ َ٘ج كِيْ ِِقُ أيَْذِيْ  صَخْضَ

“Aku pernah mandi (janabat) bersama Rasulullah n dengan satu 

tempat air tangan kami selalu bergantian (mengambil air).”
144
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 Diperbolehkan menggunakan shampo ketika mandi. Sebagaimana 

fatwa Syaikh bin Baz 5. 

 

 Tidak makruh mengeringkan badan dengan kain, handuk, sapu tangan, 
tissue, atau yang semisalnya. Diantara salafus shalih yang 

membolehkan menyeka badan sesudah mandi dan wudhu adalah; 

‟Utsman bin Affan, Hasan bin ‟Ali, Anas bin Malik g, Hasan Al-

Bashri, Ibnu Sirin, Alqamah, Asy-Sya‟bi, Sufyan Ats-Tsauri dan Ishaq 

bin Rahawaih, pendapat ini yang dipegang oleh Abu Hanifah, Malik, 

Ahmad dan satu riwayat dari Madzhab Syafi‟iyah. Serta ini pendapat 

yang dipilih oleh Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Seorang yang telah mandi janabah diperbolehkan langsung shalat 
tanpa berwuhu, selama wudhunya ketika mandi tidak batal. 

Sebagaiman dalam hadits ‟Aisyah i ia berkata; 

 ِٖ ؼَضَيْ ًْ ِِّ  ثُشَ يَُ  َٝ  َُ ضَغِ ْـ َْ يَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ َٕ سَعُ ج ًَ

 َِ ُـغْ ُْ ث دَؼْذَ ث ادً ْٞ  ُ ُٝ ُٙ يُحْذِطُ  لََ أسََث َٝ َـذَثرِ،  ُْ َ لََرُ ث َٝ 

”Rasulullah a mandi janabah dan shalat dua raka‟at, kemudian Shalat 

Shubuh dan aku tidak melihatnya berwudhu lagi setelah mandi.”
145

  

 

Diriwayatkan pula dari Salim bin ‟Abdullah bin ‟Umar p; 

”Bahwasanya ‟Abdullah bin ‟Umar c mandi kemudian berwudhu, 

maka saya berkata kepadanya, ”Wahai bapakku bukankah cukup 

bagimu mandi dan wudhu?” Ibnu ‟Umar p menjawab, ”Iya, akan 

tetapi saya kadang-kadang memegang kemaluanku (yang 

membatalkan wudhuku), maka aku berwudhu.”
146

  

 Cukup sekali mandi untuk haidh dan janabat, atau janabat dan Jum‟at 
dan sebagainya dengan dua niat bersamaan. Ini adalah pendapat 

mayoritas ulama‟ dan pendapat ini yang dipilih oleh Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. Hal ini juga sebagaimana 

fatwa dari Al-Lajnah Ad-Da‟imah lil Ifta‟; 

”Barangsiapa yang diwajibkan baginya untuk melaksanakan satu 

mandi wajib atau lebih, maka cukup baginya melaksanakan satu kali 

mandi wajib yang merangkap mandi-mandi wajib lainnya, dengan 

syarat dalam mandi itu ia meniatkan untuk menghapuskan kewajiban-

kewajiban mandi lainnya.”
147
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Mandi-mandi yang Disunnahkan 

Mandi-mandi yang disunnahkan, antara lain : 

 

1. Mandi Jum’at 

Mandi Jum'at adalah sunnah muakkadah (sunnah yang sangat 

ditekankan) bagi mereka yang hendak menghadiri shalat Jum‟at. Ini adalah 

pendapat Ibnu Mas‟ud dan Ibnu ‟Abbas n, serta pendapat Jumhur 

ulama‟. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah a; 

 

 َْ ضَغِ ْـ يَ ِْ ؼَزِ كَ ُٔ جُ ُْ ٠َُ ث ْٖ َ جاَ إِ َٓ 

 

”Barangsiapa yang mendatangi Shalat Jum‟at, maka hendaklah ia mandi 

(terlebih dahulu).”
148

  

 

Tetapi hal itu menjadi wajib bagi orang yang memiliki bau badan tidak 

sedap yang dapat mengganggu para Malaikat dan jama'ah lainnya, yang 

tidak dapat dihilangkan kecuali dengan mandi. Demikianlah pemaparan 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan pendapat ini yang dipilih oleh Syaikh 

Muhammad bin Ibrahin At-Tuwaijiri 2. Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-

Khudri y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

سٍْ  ِِ حْضَ ُٓ  ِ َّ ًُ  ٠َِ ثِ خةٌ ػَ َٝ ؼَزِ  ُٔ جُ ُْ َّ ث ْٞ َُ يَ ُـغْ ُْ  .ثَ

 

“Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah 

baligh.”
149

 

 

2. Mandi untuk dua Hari Raya 

„Ali bin Abi Thalib y pernah ditanya tentang mandi besar, lalu ia 

menjawab; 

 

 َّ ْٞ ؼَزِ يَ ُٔ َّ  َٝ   ثُجُ ْٞ غَ يَ ُْ َّ ثٍ  رَ سَفَ ث ْٞ لِْ شِ َٗحْشِ يَ ُْ َّ ث ْٞ َٝ يَ  . 

 

“Ketika Hari Jum‟at, Hari Arafah, Hari „Idul Adh-ha, dan Hari „Idul 

Fitri.”
150
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Diriwayatkan dari (Imam para tabi‟in) Sa‟id bin Musayyab 5, ia berkata; 

“Amalan Sunnah pada hari „Idul Fitri ada tiga, yaitu; berjalan kaki menuju 

tempat shalat (tanah lapang), makan sebelum berangkat, dan mandi sebelum 

berangkat.” 

 

3. Mandi karena ihram Haji atau ‘Umrah 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, dari 

bapaknya y; 

 

 ََ ثؿْضَغَ َٝ  ِٚ ُِ لََ ْٛ َْ صَجَشَدَ لِِْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ُٚ سَأَٟ ثَُ٘ذَِ  َ   أََٗ

 

“Sesungguhnya ia melihat Nabi a menanggalkan (pakaian) karena ihram 

dan beliau mandi (terlebih dahulu).”
151

 

  

4. Mandi karena memasuki kota Makkah 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits dari Nafi‟ y;  

 

 َُ َْ يَذُْ  ََ عُ ضَغِ ْـ يَ َٝ ٟ حَض٠َ يُْ ذَِ   َٞ ٌَزَ إِلََ دَجسَ دِزِيْ  ُ َٓ  ُّ َٕ لََ يَوْذَ ج ًَ
 ُٚ َِ ُٚ كَؼَ َْ أََٗ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ِٖ ثَُ٘ذِّ ِ َ  ًُشُ ػَ يَزْ َٝ ث  جسدً َٜ َٗ ٌَزَ  َٓ. 

 

“Sesungguhnya beliau (Ibnu „Umar p) tidak datang ke Makkah melainkan 

bermalam ke Dzi Thuwa sampai Shubuh dan mandi, kemudian ia masuk 

Makkah siang hari, dan beliau menceritakan dari Nabi a  bahwa beliau 

melakukannya.”
152

  

 

5. Mandi Hari Arafah 

Bagi para jama‟ah haji yang hendak wukuf di Arafah disunnahkan 

mandi terlebih dahulu. Hal ini berdasarkan hadits „Ali bin Abi Thalib y 

yang pernah ditanya tentang mandi besar, beliau menjawab; 

 

 َّ ْٞ ؼَزِ يَ ُٔ َّ  َٝ   ثُجُ ْٞ غَ يَ ُْ َّ ثٍ  رَ سَفَ ث ْٞ لِْ شِ َٗحْشِ يَ ُْ َّ ث ْٞ َٝ يَ  . 

 

“Ketika Hari Jum‟at, Hari Arafah, Hari „Idul Adh-ha, dan Hari „Idul 

Fitri.”
153

  

 

                                                 
151

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 830. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 1449. 
152

 HR. Bukhari Juz 2 : 1680 dan Muslim Juz Juz 2 : 1259, lafazh ini miliknya. 
153

 HR. Asy-Syafi‟i : 114. 
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6. Mandi ketika setiap kali jima’ 

Berdasarkan hadits Abu Rafi‟ y; 

 

َِزسٍ  َُيْ ِٚ كِْ   ِٗغَجةِ  ٠َِ َْ َ جفَ ػَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ  َٕ . أَ ج ًَ َٝ
 َٖ ُٜ ْ٘ ِٓ ثحِذَرسٍ  َٝ  ِ َّ ًُ ذَ  ْ٘ َُ ػِ ضَغِ ْـ ُٚ . يَ َُ  ََ ُٚ :  كَوِيْ ِْ ٍَ ثلَِلِّ ألَََ صَجْؼَ ْٞ يَج سَعُ

 ٍَ ث؟ كَوَج ثحِذدً َٝ شُ :  ؿُغْلَدً  َٜ أَْ  َٝ أَْ يَخُ  َٝ  ٠ًَ َٞ أصَْ ُٛ. 

 

“Sesungguhnya Nabi a pada suatu malam mengelilingi isteri-isterinya, 

beliau mandi setiap (selesai mendatangi) seorang dari mereka. Ditanyakan 

kepada beliau, ”Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak menjadikannya 

hanya dengan sekali mandi?‟ Beliau menjawab, “Ini lebih suci, lebih baik, 

dan lebih bersih.‟”
154

  

 

Namun jika hal itu tidak memungkinkan maka hendaklah ia berwudhu, 

karena, hal tersebut dapat membuat bugar kembali. Diperbolehkan pula 

seorang yang jima‟ dua kali atau lebih, baik dengan satu orang isteri 

maupun lebih, cukup melakukan mandi satu kali. Hal ini berdasarkan hadits 

dari Anas y; 

 

ثحِذسٍ  َٝ سٍَ  ُـغْ ِٚ دِ ِٗغَجةِ  ٠َِ فُ ػَ ْٞ َٕ يَ ُ ج ًَ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ   أَ

 

”Sesungguhnya Nabi a mengelilingi istri-istrinya dengan sekali mandi.”
155

  

 

7. Mandi setelah memandikan jenazah 

 Dari Abu Hurairah y bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 َْ ضَغِ ْـ يَ ِْ ضدًج كَ يِّ َٓ  ََ ْٖ ؿَغَ َٓ 

 

“Barangsiapa yang memandikan jenazah, maka hendaklah ia mandi.”
156

 

 

 

 

 

                                                 
154

 HR. Abu Dawud : 219 dan Ibnu Majah : 590, lafazh miliknya.  Hadits ini dihasankan 

oleh Syaikh Al-Albani 5. 
155

 HR. Muslim Juz 1 : 309. 
156

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 993, Abu Dawud : 3161, dan Ibnu Majah : 1463, lafazh ini 

miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 144. 
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8. Mandi setelah menguburkan mayat orang kafir 

Berdasarkan hadits „Ali bin  Abi Thalib y. Dia mendatangi Nabi a 

dan berkata; 

 

خْ  َٛ ٍَ ثِرْ دًًج هَج ؾْشِ ُٓ جسَ  َٓ  ُٚ ٍَ إَِٗ ُٙ هَج ثسَ َٞ خْ كَ َٛ ٍَ ثِرْ جسَ كَوَج َٓ ُِخسٍ  َٕ أدََج َ ج إِ
 َْ ُِْ  ثِؿْضَغِ  ٍَ ِٚ كَوَج َُيْ ُٚ سََ ؼْشُ إِ ثسَيْضُ َٝ ج  َٔ َِ ُٙ كَ ثسَ َٞ  .كَ

 

”Sesungguhnya Abu Thalib telah meninggal dunia. Beliau bersabda, ”Pergi 

dan kuburkan dia.” ‟Ali y berkata, ”Sesungguhnya ia mati dalam keadaan 

musyrik.” beliau bersabda, ”Pergi dan kuburkan dia.” Ketika aku telah 

menguburkannya, aku kembali (kepada Nabi a). Lalu beliau bersabda 

kepadaku, “Mandilah.”
157

 

 

9. Mandinya wanita mustahadhah setiap akan melakukan shalat 

Wanita yang mengalami istihadhah dianjurkan untuk melakukan 

mandi setiap akan melakukan shalat. Hal ini berdasarkan kisah Ummu 

Habibah i ketika ia istihadhah, sebagaimana diriwayatkan dari „Aisyah i 

(isteri Nabi a) ia berkata; 

 

 ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍَ ثلَِلِّ َ  ْٞ َُشْ سَعُ َٖ كَغَ َ يْ ِ٘ يُّّ حَذِيْذَزَ ثعْضَحَيْضَشْ عَذْغَ عِ َٕ أُ أَ
 ِ َّ ٌُ ُِ  َُ ضَغِ ْـ َٗشْ صَ ج ٌَ زَث ػِشْمةٌ كَ َٛ  ٍَ ََ كَوَج ضَغِ ْـ ْٕ صَ ج أَ َٛ شَ َٓ ُِيَ كَ َ ْٖ رَ َْ ػَ َِ عَ َٝ

  .َ لََرسٍ 
 

”Ummu Habibah i mengalami istihadhah selama tujuh tahun, ia bertanya 

kepada Rasulullah a akan hal itu, lalu Rasulullah a menyuruh untuk 

mandi, seraya bersabda, “Ini bukan darah haidh,” maka Ummu Habibah i 

mandi setiap kali akan melakukan shalat.”
158

  

 

Berkata Imam Asy-Syafi‟i 5; 

“Rasulullah a hanyalah memerintahkannya untuk mandi kemudian shalat. 

Tidak disebutkan di dalamnya bahwa beliau memerintahkannya untuk 

mandi setiap kali shalat. Dan aku tidak ragu –insya Allah– bahwa mandi 

baginya (setiap kali shalat) adalah anjuran saja, selain yang diperintahkan 

kepadanya, dan itu keluasan untuknya.” 

 

 

                                                 
157

 HR. Abu Dawud : 3214 dan Nasa‟i Juz 1 : 190, lafazh ini miliknya. 
158

 HR. Bukhari Juz 1 : 321, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 334. 
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10. Mandi setelah berbekam 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari „Aisyah i; 

 

ْٖ أسَْدَغسٍ  ِٓ  َُ ضَغِ ْـ َٕ يَ ج ًَ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ  َ٘جدَزِ، :  أَ جَ ُْ َٖ ث ِٓ
شِ  يِّ َٔ ُْ َِ ث ْٖ ؿُغْ ِٓ َٝ زِ،  َٓ حِجَج ُْ َٖ ث ِٓ َٝ ؼَزِ،  ُٔ جُ ُْ َّ ث ْٞ يَ َٝ. 

 

“Sesungguhnya Nabi a biasanya mandi karena empat hal; junub, Hari 

Jum‟at, berbekam, dan memandikan jenazah.”
159

  

 

11. Mandi setelah pingsan atau ketika sembuh dari penyakit jiwa 

Berdasarkan hadits Aisyah i, yang menceritakan tentang sakit 

kerasnya Rasulullah a, ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

خْضَخِ  َٔ ُْ جادً كِ  ث َٓ   ُِْ ث  ْٞ ٍَ َ ؼَ َٗيَ هَج ْٝ ضَظِشُ ْ٘ ْْ يَ ُٛ َ٘ج لََ  ِْ ٠َِ ثُ٘جَطِ هُ أََ 
 ٠َِ  َ ٍَ َْ أكََجمَ كَوَج  عُ

ِٚ يْ َِ َ  ػَ ِٔ اَ كَ ؿُْ ِٞ ْ٘ يَ ُِ خَ  َٛ ََ كَزَ َ٘ج كَجؿْضَغَ ِْ َُشْ كَلَؼَ هَج
ٍَ ثلِلَِّ  ْٞ َٗيَ يَج سَعُ ْٝ ضَظِشُ ْ٘ ْْ يَ ُٛ َ٘ج لََ  ِْ ٠َِ ثُ٘جَطِ هُ َْ أََ  َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٍَ  ثلَِلُّ ػَ هَج
اَ  ِٞ ْ٘ يَ ُِ خَ  َٛ َْ رَ ََ عُ َُشْ كَوَؼَذَ كَجؿْضَغَ خْضَخِ هَج

ِٔ ُْ جادً كِْ  ث َٓ   ُِْ ث  ْٞ َ ؼَ
 ِٚ يْ َِ َ  ػَ ِٔ  كَ ؿَْ

 

“Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami berkata, ”Belum, mereka 

menunggu Anda.” Beliau bersabda,   

”Letakkan air bejana untukku.” Kami pun melakukannya. Lalu beliau 

mandi dan hendak bangkit, namun beliau pingsan. Lalu sadar dan bersabda, 

”Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami berkata, ”Belum, mereka 

menunggu Anda, Wahai Rasulullah.” Beliau bersabda,  

”Letakkan air bejana untukku.” Kemudian beliau duduk dan mandi, lalu 

beliau hendak bangkit, namun beliau pingsan lagi.”
160
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 HR. Abu Dawud : 348. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 
160

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz Juz 1 : 655, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 

418. 
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Hal-hal yang Terlarang Bagi Orang yang Junub 

Hal-hal yang terlarang bagi orang yang junub, antara lain : 

 

1. Shalat 

Orang yang junub tidak diperbolehkan melakukan shalat. Hal ini 

sebagaimana firman Allah q; 

 

ٌَجسَٟ حَض٠َ يَج ْْ عُ ضُ ْٗ أَ َٝ ث لََ صَوْشَدُٞث ثَُ لََرَ  ْٞ ُ٘ َٓ   َٖ ج ثَُزِيْ َٜ ج  أيَيُّ َٓ ث  ْٞ ُٔ َِ صَؼْ
سٍَ حَض٠َ ج إِلََ ػَجدِشِيْ عَذِيْ لََ ُ ُ٘ذدً َٝ  َٕ ْٞ ُُ ْٞ ث صَوُ ْٞ ُِ ضَغِ ْـ  صَ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian shalat, sedangkan 

kalian dalam keadaan mabuk, sehingga kalian mengerti apa yang kalian 

ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan junub, 

kecuali sekedar lewat saja, hingga kalian mandi.”
161

  

 

2. Thawaf 

Karena thawaf seperti shalat. Sebagaimana sabda Nabi a; 

 

ذَيْشِ َ لََرةٌ  ُْ ثفُ دِج َٞ  ثَُ َ
 

“Thawaf (di Masjidil Haram) adalah (termasuk) shalat.”
162

 

 

3. Membaca Al-Qur’an 

Orang yang junub tidak diperbolehkan untuk membaca Al-Qur‟an, 

meskipun satu ayat. Baik dengan hafalan maupun dengan melihat mushhaf. 

Hal ini berdasarkan hadits dari „Ali bin Abi Thalib y, ia berkata; 

 

ج  َٓ سٍٍ  ِ حَج َّ ًُ  ٠َِ َٕ ػَ وُشْ  ُْ َ٘ج ث َْ يَوْشَةْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ َٕ سَعُ ج ًَ
ج ْٖ ُ ُ٘ذدً ٌُ ْْ يَ َُ 

 

“Rasulullah a biasa membacakan Al-Qur‟an kepada kami dalam semua 

keadaan, selama beliau tidak junub.”
163

 

 

 

                                                 
161

 QS. An-Nisa‟ : 43. 
162

 HR. Nasa‟i Juz 5 : 2922. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 3954. 
163

 HR. Tirmidzi Juz 1 : 146. 
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4. Menyentuh Al-Qur’an 

Orang yang junub juga tidak diperbolehkan untuk menyentuh Al-Qur-

an. Hal ini berdasarkan sabda Nabi a; 

 َٕ وُشْ  ُْ ظيُّ ث َٔ شةٌ  إِلََ  لََيَ
ِٛ  َ ج

“Tidak boleh seorang memegang Al-Qur‟an, kecuali dalam keadaan 

suci.”
164

 

 

5. Berdiam di Masjid 

Orang yang junub tidak diperbolehkan berdiam di masjid, namun jika 

hanya sekedar lewat, maka diperbolehkan. Hal ini berdasarkan firman Allah 

q; 

 

سٍَ حَض٠َ ج إِلََ ػَجدِشِيْ عَذِيْ لََ ُ ُ٘ذدً ث َٝ ْٞ ُِ ضَغِ ْـ  صَ

“(Jangan pula hampiri masjid) sedang kalian dalam keadaan junub, kecuali 

sekedar lewat saja, hingga kalian mandi.”
165

 

 

Catatan : 

 Apabila seorang yang junub telah berwudhu, maka ia diperbolehkan 
untuk berdiam di masjid. Ini adalah pendapat Imam Ahmad, Ishaq, 

dan Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin n. Diantara dalil 

yang memperbolehkannya adalah atsar dari ‟Atha bin Yasar t, ia 

mengatakan; 

”Aku melihat beberapa orang dari para sahabat Rasulullah a duduk di 

dalam masjid dalam keadaan junub, jika mereka telah berwudhu 

sebagaimana wudhu untuk shalat.”
166

 

 

 Seorang yang junub ketika hendak makan, minum, atau tidur, 
hendaknya berwudhu terlebih dahulu. Sebagaimana diriwayatkan dari 

‟Aisyah i, ia berkata; 

 

 ََ ًُ ْٕ يَْ  ج كَ سََثدَ أَ َٕ ُ ُ٘ذدً ج ًَ َْ إِرَث  َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ َٕ سَعُ ج ًَ

َُِِ لََرِ   ُٙ اَ ْٞ  ُ ُٝ  َ  َ َٞ َّ صَ َ٘ج ْٝ يَ  .أَ

”Ketika Rasulullah a dalam keadaan junub dan beliau hendak makan 

atau tidur, maka beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk 

shalat.”
167
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 HR. Malik : 469, Hakim : 1447, dan Daraquthni 1/122. 
165

 QS. An-Nisa‟ : 43. 
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 Diriwayatkan oleh Sa‟id bin Mansyur dalam Sunannya 4/1275, dengan sanad yang 

Hasan. 
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TAYAMMUM 
 

 

Tayammum adalah memukulkan dua telapak tangan ke sha‟id 

(permukaan tanah) yang suci dengan niat, agar sah dalam melaksanakan 

shalat dan lainnya. Disyari‟atkannya tayammum merupakan kemudahan dan 

keberkahan bagi umat Muhammad a. Turunnya ayat tayammum berkenaan 

dengan kisah hilangnya kalung Ummul Mu‟minin „Aisyah i. Sehingga 

berkatalah Usaid bin Hudhair y kepada „Aisyah i; 

 

ج  خْشَ دً َٓ  ُٚ ْ٘ ِٓ َُيِ  ََ ثلَِلُّ  شةٌ هٌَ  إِلََ َ ؼَ ْٓ ٍَ دِيِ أَ َٗضَ ج  َٓ  
ثلَِلِّ َٞ ث كَ َ ضَثىِ ثلَِلُّ َ يْشدً

ًَزدً  ِٚ دَشَ َٖ كِيْ يْ ِٔ ِِ غْ ُٔ ِْ ُِ  ََ َ ؼَ َٝ 
 

“Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan. Sungguh demi Allah, 

tidaklah setiap kali engkau mendapat permasalahan, kecuali Allah selalu 

memberikan jalan keluar bagimu dan sekaligus memberikan berkah kepada 

kaum muslimin.”
168

  

 

Tayammum disyari‟atkan sebagai pengganti bersuci dengan air 

(wudhu dan mandi), bagi orang yang berhadats kecil maupun besar. 

Tayammum juga merupakan keistimewaan umat Islam. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah p bahwa Nabi a bersabda; 

 

  ْ ِِ َٖ أحََذةٌ هَذْ ُٜ ْْ يؼَُْ  َُ ج  غدً ْٔ شسٍ :  أػُِْ يْشُ َ  ْٜ غِيْشَرَ ؽَ َٓ ػْخِ  ُِٗ شْسُ دِجُشيُّ
ُٚ ثَُ لََرُ  ضْ ًَ سٍَ أدَْسَ ج سَُ  َٔ ث كَ يَيُّ سدً ْٞ ُٜ  َ َٝ ث  غْجِذدً َٓ َُِ  ثاْسَْضُ  َِشْ  ُ ؼِ َٝ

 ِ َّ يَُ  ِْ أػُِْ يْشُ ثُؾَلَجػَزَ  كَ َٝ   ْ ِِ ََ اَِحَذسٍ هَذْ ْْ صَحِ َُ َٝ  ُْ ِٗ ج َـ َٔ ُْ َُِ  ث َِشْ  أحُِ َٝ
زدً  َٓ ٠َُ ثُ٘جَطِ ػَج دؼُِغْشُ إِ َٝ ِٚ َ جَ زدً  ِٓ ْٞ ٠َُ هَ َٕ ثَُ٘ذِ يُّ يُذْؼَظُ إِ ج ًَ َٝ. 

 

“Aku diberi lima hal yang belum pernah diberikan kepada seorang pun 

sebelumku yaitu; aku ditolong (oleh Allah) dengan rasa ketakutan 

(musuhku) sejauh perjalanan sebulan, bumi dijadikan untukku sebagai 

tempat sujud (masjid) dan alat bersuci (pengganti air) maka siapapun 

menemui waktu shalat hendaklah ia segera shalat, dihalalkan bagiku 
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 HR. Bukhari Juz 1 : 284, Muslim Juz 1 : 305, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 222, dan 

Nasa‟i Juz 1 : 258. 
168

 HR. Bukhari Juz 1 : 329 dan Muslim Juz 1 : 367, lafazh ini miliknya. 
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ghonimah (harta rampasan dari orang kafir setelah berperang) yang tidak 

dihalalkan bagi seorang nabipun sebelumku, dan saya diberikan izin untuk 

memberikan syafa‟at pada umat ini, dan nabi sebelumku diutus untuk 

kaumnya saja, sedangkan aku diutus untuk seluruh umat manusia.”
169

   

 

Hadits diatas juga menunjukkan bahwa hukum asal bumi ini suci, 

dapat digunakan untuk shalat dan tayammum. Berkata Syaikh ‟Abdullah bin 

„Abdurrahman bin Shalih Alu Bassam 5; 

 

 ِْ ئُّ ثُضَيَ َٝ َُِِ لََرِ  جسَرِ  َٜ ََ كِ  ثاْسَْضِ ثُ َ َٕ ثاَْْ   .أَ

 
“Hukum asal bumi ini suci untuk shalat dan tayammum.”

170
 

 

Sebab Diperbolehkan Tayammum 

Tayammum disyari‟atkan dalam dua keadaan, antara lain : 

 

1. Ketika tidak mendapatkan air, baik itu ketika mukim maupun safar 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ج ذدً ث َ يِّ ث َ ؼِيْذدً ْٞ ُٔ َٔ جادً كَضَيَ َٓ ث  ْٝ ْْ صَجِذُ َِ   كَ

 

“…Lalu kalian tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah dengan 

tanah yang baik (suci).”
171

 

 

2. Ketika ada udzur (alasan) tidak dapat menggunakan air 

Seperti karena; sakit (jika ia menggunakan air akan memperparah 

sakitnya atau akan memperlambat kesembuhannya), dingin yang sangat 

(menggigit), sedikitnya air (jika digunakan untuk bersuci khawatir 

kehausan), dan semisalnya. Diriwayatkan dari Jabir y ia berkata; 

 

 ، َْ َِ َْ ثحْضَ  عُ
ِٚ ُٙ كِْ  سَأْعِ ٘جَ حَجَشةٌ كَؾَذَ

ِٓ َ٘ج كِْ  عَلَشسٍ كَ ََ جحَ سَُ لَدً  َ شَْ 
 ٍَ ُٚ كَوَج ٍَ أَْ حَجدَ ث:  كَغَ َ ْٞ ؟ كَوَجُُ ِْ ئُّ ُِْ  سَْ َ زدً كِ  ثُضَيَ  َٕ ْٝ َْ صَجِذُ ج :  َٛ َٓ

َ٘ج  ْٓ ج هَذَ َٔ َِ جسَ، كَ َٔ ََ كَ جاِ، كَجؿْضَغَ َٔ ُْ ٠َِ ث ْٗشَ صَوْذِسُ ػَ أَ َٝ َُيَ سَْ َ زدً  َٗجِذُ 
 ٍَ ُِيَ كَوَج َْ أُْ ذِشَ دِزَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٠َِ ثَُ٘ذِّ ِ َ  ُْ ثلَِلُّ، :  ػَ ُٜ َِ ُٙ هَضَ ْٞ ُِ هَضَ
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 ْٕ ِٚ أَ لِيْ ٌْ َٕ يَ ج ًَ ج  َٔ ، إَِٗ ٍُ ؤَث ج ؽِلَجاُ ثُؼِّ ِ ثُغيُّ َٔ ث، كَئَِٗ ْٞ ُٔ َِ ْْ يَؼْ َُ ث إِرْ  ْٞ ألَََ عَ َُُ
 َْ َٔ  يَضَيَ

 

“Kami sedang mengadakan safar, ada seorang sahabat kami yang tertimpa 

batu hingga terluka kepalanya, lalu ia mimpi basah. Ia bertanya kepada para 

sahabatnya, “Apakah kalian memandang ada keringanan padaku untuk 

bertayammum?” Mereka menjawab, “Kami tidak mendapatkan keringanan 

untukmu, selama engkau mampu menggunakan air.” Diapun mandi lalu 

meninggal dunia. Ketika kami datang kepada Nabi a, beliau dikabarkan 

dengan peristiwa tersebut, maka beliau bersabda, “Mereka telah 

membunuhnya, semoga Allah mematikan mereka. Mengapa mereka tidak 

bertanya ketika mereka tidak mengetahuinya? Karena obat kejahilan 

adalah bertanya. Sesungguhnya cukup baginya untuk bertayammum.”
172

 

 

Alat Bertayammum 

Tayammum boleh dilakukan dengan media apa saja yang ada di 
permukaan tanah yang suci. Dan syarat media yang digunakan untuk 

tayammum adalah yang menerbangkan debu (kering), maka tanah yang 

basah tidak sah untuk dipakai tayammum. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. Allah q berfirman; 
 

ج ذدً ث َ يِّ ث َ ؼِيْذدً ْٞ ُٔ َٔ كَضَيَ
 

“Maka bertayammumlah dengan debu yang baik (suci).”
173

 

 

Ash-Shaid adalah permukaan bumi, baik itu berupa; tanah yang ada di 

permukaan, kerikil, batu, pasir, debu, tembok atau yang lainnya. 
Diperbolehkan bertayammum dengan tembok, sebagaimana hadits dari Abu 

Juhaim Al-Anshari y, ia berkata; 

 

ةٌَ  ُٚ سَُ  وِيَ َِ سٍَ كَ َٔ َٞ دِتْشِ َ  َٗحْ  ْٖ ِٓ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ ََ سَعُ أهَْذَ

 ََ ِٚ حَض٠َ أهَْذَ يْ َِ َْ ػَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ ْْ يَشُدَ سَعُ َِ ِٚ كَ يْ َِ َْ ػَ َِ كَغَ

 َّ ِٚ ثُغَلََ يْ َِ َْ سَدَ ػَ  عُ
ِٚ يَذَيْ َٝ  ُٚ َٜ  ْ َٝ غََ   َٔ جِذَثسِ كَ ُْ ٠َِ ث  .ػَ
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“Rasulullah a datang dari arah sumur Jamal (sebuah tempat dekat 

Madinah). Lalu seorang laki-laki berjumpa dengannya dan mengucapkan 

salam kepada beliau. Rasulullah a tidak menjawab salamnya hingga 

menghadap tembok dan mengusap wajah dan kedua tangannya. Kemudian 

beliau menjawab salamnya.”
174

 

 

Diperbolehkan bertayammum ditembok/dinding atau dimanapun 

selama terdapat debu padanya. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

„Utsaimin 5; 

“Apabila dinding itu dilapisi dengan kayu atau cat, (dan) jika diatasnya ada 

debu, maka ia bertayammum dengannya tidak mengapa. Dan ia 

sebagaimana orang yang bertayammum diatas tanah, karena debu 

(merupakan) unsur tanah. Adapun jika tidak ada debu diatasnya, maka 

dinding itu bukan bagian dari tanah, maka tidak (boleh) bertayammum 

diatasnya.” 

 

Dikecualikan dari hal diatas adalah tempat yang najis. Karena syarat 

alat untuk bertayammum adalah ج ذدً ث َ يِّ  Sehingga .(debu yang suci) َ ؼِيْذدً

tidak diperbolehkan bertayammum dengan tanah yang terkena air seni yang 

belum suci dari air seni tersebut. 

 

Syarat Sah Tayammum  

Syarat sahnya tayammum adalah niat. Berniat tayammum di dalam 

hati untuk bersuci dari hadats kecil atau besar. Diriwayatkan dari Amirul 

Mu‟minin „Umar bin Khaththab y, dia berkata, Aku mendengar Rasulullah 

a bersabda; 

 

ٟ َٞ َٗ ج  َٓ شِاسٍ  ْٓ ِ ث َّ ٌُ ُِ ج  َٔ إَِٗ َٝ يَجسِ  ٍُ دِجُِّ٘ ج َٔ ج ثْاػَْ َٔ  إَِٗ
 

“Sesungguhnya setiap perbuatan
 
tergantung pada niatnya.  Dan  

sesungguhnya  setiap  orang  (akan dibalas) berdasarkan apa yang ia 

niatkan.”
175

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
174

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 330 dan Muslim Juz 1 : 369, lafazh ini miliknya. 
175

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1 dan Muslim Juz 3 : 1907. 



  

77

Tata Cara Tayammum 

Tata cara tayammum antara lain : 

 

1. Membaca basmalah ( َّثلِل ِْ (دِغْ  
Hal ini berdasarkan keumumam hadits yang diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, Nabi a bersabda; 

 

 ِٚ يْ َِ َْ ثلَِلِّ ػَ ًُشِ ثعْ ْْ يَزْ َُ  ْٖ َٔ ُِ اَ  ْٞ  ُ ُٝ لََ  َٝ  ُٚ َُ اَ  ْٞ  ُ ُٝ ْٖ لََ  َٔ ُِ  .لََ َ لََرَ 

 

“Tidak ada shalat bagi yang tidak berwudhu, dan tidak ada wudhu bagi 

yang tidak menyebut Nama Allah.”
176

 

 

2. Menepukkan kedua telapak tangan diatas tanah satu kali pukulan 

Ini merupakan pendapat Jumhur ulama‟, diantaranya Imam Ahmad, 

Al-Auza‟i, Ishaq, dan Ahlul hadits. 

 

3. Meniup debu atau tanah yang ada di telapak tangan 

 

4. Mengusap wajah dan kedua tangan sampai pergelangan  

Mengusap kedua tangan hanya sampai pergelangan. Ini adalah 

pendapat Jumhur ulama‟, diantaranya; Imam Ahmad, Al-Auza‟i dan Ishaq 

n. 

 

Diriwayatkan dari ‟Ammar bin Yassir p, ia berkata kepada ‟Umar 

bin Khaththab y; 

 

َِيْشُ  شُ كََ  ٌْ ؼَ َٔ َٗج كَضَ ج أَ َٓ أَ َٝ  ِ َّ ْْ صَُ  َِ شَ كَ ْٗ ج أَ َٓ ْٗشَ كَ َ أَ َٝ َٗج  ًُ٘جَ كِْ  عَلَشسٍ أَ
 ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍَ ثَُ٘ذِ يُّ َ  َْ كَوَج َِ عَ َٝ  

ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َُِِ٘ذِّ ِ َ  ُِيَ  ًَشْسُ رَ كَزَ
 َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ زَث كَضَشَحَ ثَُ٘ذِ يُّ َ  ٌَ َٛ لِيْيَ  ٌْ َٕ يَ ج ًَ ج  َٔ َْ إَِٗ َِ عَ َٝ

 ِٚ لَيْ ًَ َٝ  ُٚ َٜ  ْ َٝ ج  َٔ ِٜ غََ  دِ َٓ  َْ ج عُ َٔ ِٜ َٗلََ  كِيْ َٝ ِٚ ثاْسَْضَ  لَيْ ٌَ  .دَ
 

“Kita pernah (junub) dalam suatu perjalanan. Engkau tidak melakukan 

shalat. Adapun aku, aku menggosok-gosokkan (badanku ke tanah), lalu aku 

shalat. Kemudian aku menceritakan (kejadian) tersebut kepada Nabi a, 

maka Nabi a bersabda, “Sesungguhnya cukup bagimu (seperti) ini.” Nabi 
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a menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah dan meniup keduanya 

lalu mengusap wajah dengan kedua telapak tangan (tersebut) dan 

(mengusap) kedua telapak tangannya.”
177

  

 

Pembatal Tayammum  

Pembatal-pempatal tayammum antara lain :  

 

1. Segala sesuatu yang membatalkan wudhu 
Seperti; keluarnya sesuatu dari dubur dan qubul, tidur nyenyak, hilang 

akal kerena sakit (gila), pingsan, mabuk, menyentuh kemaluan tanpa 

penghalang diiringi dengan syahwat, dan memakan daging unta.  

 

2. Adanya air bagi orang yang sebelumnya tidak mendapatkan air 

  

3. Mampu menggunakan air bagi orang yang sebelumnya tidak mampu 

menggunakan air 

 

Catatan :  

 Tidak disyaratkan harus tertib didalam tayammum. Sehingga 

diperbolehkan mendahulukan wajah atau mendahulukan telapak 

tangan terlebih dahulu. Inilah madzhab Imam Malik dan disetujui oleh 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani 5
178

 dan Ash-Shan‟ani 5
179

 

dalam. Meskipun demikian mendahulukan wajah lebih utama 

sebagaimana Allah q mendahulukannya dalam Al-Qur‟an. 

 

 Apabila seseorang mempunyai beberapa hadats yang berbeda, maka 
cukup satu tayammum dengan niat untuk menghilangkan beberapa 

hadats tersebut. Ini adalah pendapat Syaikh Ibrahim At-Tuwaijiri 

2. 

 

 Apabila seorang memiliki air yang sedikit dan tidak mencukupi jika 
digunakan untuk berwudhu atau mandi, maka ia langsung 

bertayammum. Ini adalah pendapat madzhab Abu Hanifah, Malik, dan 

salah satu pendapat ulama‟ Syafi‟iyah. 

 

 Apabila seorang telah bertayammum, maka diperbolehkan baginya 
untuk melakukan apa saja yang boleh dilakukan oleh orang yang 

berwudhu, seperti; shalat, thawaf, menyentuh mushaf (Al-Qur‟an) dan 

sebagainya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2. 
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 Apabila seorang tidak mendapatkan air, dan telah masuk waktu shalat, 
maka kondisinya dirinci sebagai berikut : 

 Jika seorang mengetahui atau yakin bahwa ia tidak akan 

mendapatkan air, atau jika seorang ragu apakah akan 

mendapatkan air atau tidak, maka hendaknya ia melakukan 

shalat pada awal waktu. 

 Jika seorang mengetahui atau yakin bahwa ia akan mendapatkan 

air. Maka hendaknya ia mengakhirkan shalat pada akhir waktu. 

Ini adalah pendapat dari Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 

5. 

 

 Seorang diperbolehkan melakukan shalat fardhu dan shalat sunnah 
dengan satu tayammum, serta beleh bertayammum sebelum masuk 

waktu shalat. Ini adalah madzhab Abu Hanifah dan pendapat yang 

dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5. 

 

 Apabila seorang sedang melakukan shalat (dengan tayammum), lalu ia 
mendapati air, maka ia tidak perlu memutuskan shalatnya. Ini adalah 

madzhab Malik, Asy-Syafi‟i, Abu Tsaur, Dawud, dan Ibnul Mundzir 

n. Diantara dalilnya adalah firman Allah q; 

 

لََ  يَج َٝ  ٍَ ْٞ أَِ يْؼُٞث ثُشَعُ َٝ ث أَِ يْؼُٞث ثلَِلَّ  ْٞ ُ٘ َٓ   َٖ ج ثَُزِيْ َٜ ث  أيَيُّ ْٞ ُِ صُذِْ 
 ْْ ٌُ َُ ج َٔ  .أػَْ

 

”Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

dan janganlah kalian membatalkan (merusakkan pahala) amalan-

amalan kalian.”
180

 

 

 Apabila seorang mendapatkan air setelah melakukan shalat, sedangkan 

waktu shalat masih ada, maka ia tidak harus mengulangi shalat. Dan 

mengulang shalat hanya mustahab (dianjurkan). Berdasarkan hadits 

Abu Sa‟id Al-Khudri y, ia berkata; 

 

 ، جاةٌ َٓ ج  َٔ ُٜ ؼَ َٓ َُيْظَ  َٝ ِٕ كِْ  عَلَشسٍ كَحَضَشَسِ ثَُ لََرَ  َ شَػَ سَُ لََ
هْشِ، كَ ػََجدَ  َٞ ُْ جاَ كِ  ث َٔ َ ذَث ثُ َٝ  َْ َِيَج، عُ ج كََ  ذدً ث َ يِّ ج َ ؼِيْذدً َٔ َٔ كَضَيَ
ٍَ ثلَِلِّ  ْٞ َْ أصََيَج سَعُ ْْ يؼُِذِ ثلَْ شُ، عُ َُ َٝ اَ  ْٞ  ُ ُٞ ُْ ث َٝ ج ثَُ لََرَ  َٔ ُٛ أحََذُ
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ْْ يؼُِذْ  َُ َِزِيْ  ُِ  ٍَ ، كَوَج ُٚ َُ ُِيَ  شَث رَ ًَ َْ كَزَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ : 
أػََجدَ  َٝ  َ  َ َٞ َِزِيْ صَ ُِ  ٍَ هَج َٝ أَْ ضَأصَْيَ َ لََصُيَ  َٝ َ٘زَ  َُيَ  :أََ ذْشَ ثُغيُّ

 ِٖ شَصَيْ َٓ  .ثاَْْ شَ 

 

”Ada dua orang laki-laki bepergian, lalu tibalah waktu shalat dan 

mereka tidak memiliki air. Mereka pun bertayammum dengan tanah 

yang suci, lalu mereka shalat. Kemudian mereka menemukan air di 

dalam waktu shalat tersebut (belum masuk waktu shalat berikutnya). 

Salah satu dari mereka mengambil air wudhu (dan mengulangi 

shalatnya), sementara yang lain tidak. Kemudian mereka datang 

kepada Rasulullah a dan menyampaikan hal tersebut kepada beliau. 

Beliau bersabda kepada orang yang tidak mengulangi shalatnya, 

”Engkau telah sesuai dengan Sunnah dan shalatmu sudah cukup 

(sah).” Dan bersabda kepada yang berwudhu dan mengulangi 

(shalatnya), ”Engkau mendapatkan dua pahala.”
181

 

 

 Tayammum tidak batal karena waktu shalat telah habis. Berkata 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 5; 

”Pendapat yang benar –insyaAllah- bahwa tayammum tidak menjadi 

batal karena waktu shalatnya telah habis, karena pengganti mempunyai 

hukum yang sama seperti yang digantinya, sehingga selama 

tayammum tidak batal, maka dapat dipakai untuk beberapa shalat 

termasuk shalat wajib. Wallahu a‟lam.”
182

 

 

 Apabila seorang berhadats dan dikhawatirkan akan terlewatkan shalat 

yang tidak dapat diulang, maka diperbolehkan baginya untuk 

bertayammum. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

”Pendapat ulama‟ yang paling shahih adalah diperbolehkannya 

bertayammum untuk setiap apa yang dikhawatirkan terlewat 

mengerjakannya, seperti; Shalat Jenazah, Shalat ‟Ied, dan selainnya 

yang dikhawatirkan akan terlewatkan untuk mengerjakannya. Karena 

shalat dengan bertayammum itu lebih baik dari pada terlewatkan 

shalat.” 
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 Apabila seorang mengalami junub pada waktu yang sangat dingin, 
maka ia harus memanasi air terlebih dahulu, jika tidak memungkinkan, 

maka diperbolehkan bertayammum. Berkata Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Jika malam itu sangat dingin dan ia tidak mampu menggunakan air 

dingin, maka ia wajib memanasi air jika memungkinkan. Jika ia tidak 

mungkin memanasi air dingin karena tidak ada sesuatu yang dapat 

memanasi air, maka dalam keadaan seperti ini ia bertayammum untuk 

janabahnya dan ia shalat dengannya.” 

 

 Seorang yang junub dan bertayammum lalu ketika ia telah 
mendapatkan air atau sudah dapat menggunakan air, maka ia wajib 

mandi lagi. Diriwayatkan dari ‟Imran bin Husain y ia berkata, Nabi 

a bersabda kepada seseorang; 

 

جاَ  َٓ لََ  َٝ َ٘جدَزةٌ   َ  ْ ِ٘ ٍَ أََ جدَضْ ِّ هَج ْٞ وَ ُْ غَ ث َٓ   َ ِِّ ْٕ صَُ  ُٕ أَ َ٘ؼَيَ يَج كُلََ َٓ ج  َٓ
لِيْيَ  ٌْ ُٚ يَ يْيَ دِجَُ ؼِيْذِ كَئَِٗ َِ ٍَ ػَ  هَج

 

“Apa yang menghalangimu melakakan shalat bersama kaum, wahai 

fulan.” Dia berkata; “Saya sedang junub dan tidak mendapatkan air.” 

Maka Nabi a bersabda; “Engkau harus bersuci dengan tanah 

(tayammum), sesungguhnya hal itu mencukupimu.” Kemudian ketika 

ada air (setelah itu), maka Nabi a memberikan air kepadanya dan 

berkata,  

 

يْيَ  َِ ُٚ ػَ خْ كَ كَْشِؿُ َٛ  ثِرْ

 

“Pergilah dan tuangkanlah (air) itu pada dirimu (mandilah).”
183

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
183

 HR. Bukhari Juz 1 : 337. 
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 Apabila seorang yang memiliki luka pada sebagian anggota tubuhnya 
–luka yang dimaksud adalah luka yang akan terasa sakit jika terkena 

air,– maka hendaknya ia bertayammum untuk bagian yang luka dan 

tetap membasuh pada sisa anggota wudhu atau mandi. Ini adalah 

pendapat Imam Asy-Syafi‟i, Ahmad, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin n, dan Syaikh Ibrahim 

At-Tuwaijiri 2. Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5 

mengatakan; 

”Sesungguhnya tayammum disini bukan untuk anggota yang dibasuh, 

tetapi untuk anggota-anggota yang tidak terbasuh, maka ia menyerupai 

mengusap kedua sepatu dari sebagian sisi. Karena didalamnya 

membasuh sebagian anggota yang dibasuh, sedangkan mengusap 

sepatu sebagai pengganti membasuh kaki yang ada dibawahnya, maka 

disini menggabungkan antara pengganti dan yang diganti.” 

 

 Apabila ada mayit yang belum dimandikan karena tidak ada air, maka 

harus ditayammumkan, seperti orang yang hidup. Karena memandikan 

mayit adalah suatu kewajiban. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik 

Kamal 2. 

 

 Apabila berkumpul antara; jenazah, orang yang junub, wanita yang 
haidh, dan orang yang terkena najis pada badannya, sementara air 

hanya cukup untuk salah seorang dari mereka. Maka kondisinya 

dirinci sebagai berikut : 

 

 Jika air tersebut milik salah seorang diantara mereka, maka 

pemiliknyalah yang lebih berhak untuk menggunakan air 

tersebut. Ini adalah pendapat yang diputuskan oleh jumhur. 

 

 Jika air tersebut bukan milik salah seorang dari mereka, maka air 

tersebut digunakan berdasarkan urutan berikut; Jenazah, orang 

yang terkena najis pada badannya, wanita yang haidh, dan orang 

yang junub. 
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 Tidak diperbolehkan mengusap sepatunya jika bersucinya dengan 
tayammum (tidak berwudhu). Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih 

Al-„Utsaimin 5; 

“Dia tidak boleh mengusap sepatunya jika bersuci dengan tayammum, 

sebagaimana sabda Rasulullah a, “Sesungguhnya saya memakai 

keduanya dalam keadaan bersuci (wudhu).” Bersuci dengan 

tayammum tidak berhubungan dengan kaki karena  hanya dilakukan 

pada wajah dan kedua telapak tangan saja. Oleh karena itu, seandainya 

seseorang tidak mendapatkan air atau sakit sehingga tidak boleh atau 

tidak dapat menggunakan air untuk wudhu, maka ia boleh memakai 

sepatu sekalipun tanpa bersuci. Dia memakai keduanya tanpa batas 

waktu, hingga ia mendapatkan air, bila tidak memiliki air, atau 

sembuh dari sakitnya (bila ia sakit). Karena kaki tidak ada 

hubungannya dengan tayammum.” 

 

 Apabila seorang sama sekali tidak mendapatkan dua alat bersuci (air 

dan debu) –hal ini yang dikenal dikalangan ahli fiqih dengan istilah 

سَ  ْٞ ُٜ  َ ِٖ يْ دُ يْ مِ فَ    (Orang yang kehilangan dua alat bersuci; air dan debu)–, 

maka ia diperbolehkan mengerjakan shalat pada waktunya dengan 

kondisi yang ada padanya, dan ia tidak perlu mengulangi shalatnya. Ini 

adalah pendapat madzhab Syafi‟i, Ahmad, Ibnu Hazm, Syaikhul Islam 

ibnu Taimiyyah n, dan pendapat yang dipilih oleh Syaikh Shalih 

bin Ghanim As-Sadlan. Diantara dalil yang mendukung pendapat ini 

adalah hadits dari ‟Aisyah i;  

 

ِٚ كِْ   ْٖ أَْ حَجدِ ِٓ ج  َٗجعدً  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ ْٞ ََ سَعُ كَ سَْعَ

 ٠َِ ث ثَُ٘ذَِ  َ  ْٞ ج أصََ َٔ َِ  كَ
اسٍ ْٞ  ُ ُٝ يْشِ  َـ ث دِ ْٞ يُِّ ُْ ثَُ لََرَ كََ  ُٜ ضْ ًَ ج كَ دَْسَ َٜ ذِ َِ  َ

 ِْ ئُّ َُشْ  يَزُ ثُضَيَ َ٘ضَ ِٚ كَ َُيْ ُِيَ إِ ث رَ ْٞ ٌَ َْ ؽَ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ  ثلَِلُّ ػَ

”Rasulullah a mengutus seseorang dari para sahabatnya untuk 

mencari (kalung yang hilang). Maka ketika tiba waktu shalat, mereka 

shalat dengan tanpa berwudhu. Ketika mereka datang kepada Nabi a, 

mereka mengabarkan kejadian tersebut kepada beliau, sehingga 

turunlah ayat tayammum.”
184

  

 

Pada hadits diatas Nabi a menyetujui perbuatan mereka, yaitu ketika 

mereka tidak mendapatkan air, mereka shalat tanpa berwudhu dan 

beliau tidak memerintahkan mereka untuk mengulangi shalatnya. 

                                                 
184

 HR. Muslim Juz 1 : 367. 
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HAIDH DAN NIFAS 
 

 

Haidh adalah sesuatu yang telah Allah q tetapkan atas anak-anak 

perempuan keturunan Adam j. Rasulullah a bersabda; 

 

 َّ َ٘جسِ  دَ ٠َِ دَ ُٚ ثلَِلُّ ػَ ضَذَ ًَ شةٌ  ْٓ زَث أَ َٛ  َٕ  إِ

 

”Ini adalah suatu perkara yang ditetapkan Allah atas anak-anak 

perempuan keturunan Adam.”
185

 

 

Wanita yang pertama kali mengalami haidh dimuka bumi ini adalah 

Hawa, isteri Nabi Adam j. Berkata Ibnu ‟Abbas p; 

 

حَيْضِ  َٕ ثدْضَذِثاَ إِ  ُْ ٠َِ ث َٕ ػَ ج جََ٘زِ  ًَ ُْ َٖ ث ِٓ ذَِ شْ  ْٛ ْٕ أُ ثاَ دَؼْذَ أَ َٞ  .حَ

 

”Sesungguhnya haidh yang pertama kali terjadi adalah haidh yang menimpa 

Hawa, setelah ia dikeluarkan dari Surga.”
186

 

 

Allah q menciptakan darah haidh untuk suatu hikmah sebagai nutrisi 

(makanan) bagi janin yang ada di dalam perut ibunya. Oleh karena itu 

wanita yang hamil jarang sekali mengalami haidh. Jika anak tersebut sudah 

lahir, maka Allah q mengubahnya menjadi air susu. Sehingga wanita yang 

menyusui pun jarang sekali mengalami haidh. Jika wanita bebas dari 

kehamilan dan menyusui, maka darah tersebut tidak mempunyai penyaluran 

sehingga tetap tinggal di dalam rahim, kemudian keluar sebagai darah haidh 

pada setiap bulan. 
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 HR. Bukhari Juz 1 : 290 dan Muslim Juz 2 : 1213. 
186

 Fiqhus Sunnah lin Nisa‟. 
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Pembagian Darah Pada Wanita 

Darah yang keluar dari kemaluan wanita dibagi menjadi tiga, antara 

lain : 

 

1. Darah Haidh 

Darah haidh adalah darah yang memiliki ciri-ciri khusus dan keluar 

dari seorang wanita dari tempat khusus (kemaluan) pada waktu yang 

diketahui. Tidak ada batasan waktu minimal dan maksimalnya, tetapi 

biasanya selama enam atau tujuh hari dalam sebulan. Adapun ciri-ciri darah 

haidh adalah : 

 

 Berwarna hitam 

 Kental 

 Berbau tidak sedap 

 Tidak membeku setelah keluar 

 

Datangnya darah haidh bisa diketahui dengan keluarnya darah pada 

waktu yang memungkinkan terjadi haidh. Sedangkan berhentinya darah 

haidh dapat diketahui dengan berhentinya darah dan keluarnya cairan 

berwarna kuning dan berwarna keruh (kotor kehitam-hitaman). Ini bisa 

diketahui dengan salah satu dari dua hal berikut : 

 

a. Kering, yaitu dengan meletakkan kain pada kemaluan, lalu terlihat bahwa 

kain tersebut kering (tidak ada darah haidhnya). 

 

b. Cairan Putih (Al-Qashshatul Baidha‟), yaitu cairan berwarna putih yang 

keluar dari rahim saat darah haidh berhenti. Hal ini sebagaimana hadits 

„Aisyah i, ia berkata; 

 

 ْٖ ِٓ لْشَرُ  ِٚ ثُ يُّ ٌُشْعَقُ كِيْ ُْ ج ث َٜ ٠َُ ػَجةِؾَزَ دِجُذَسََ زِ كِيْ َٖ إِ غَجاُ يَذْؼَغْ َٕ ثُِّ٘ ج ًَ
ُِيَ  ذَيْضَجاَ صُشِيْذُ دِزَ ُْ وََ زَ ث ُْ َٖ ث َٖ حَض٠َ صَشَيْ ِْ ٍُ لََ صَؼْجَ ْٞ حَيْضِ كَضَوُ ُْ ِّ ث دَ

حَيْضَزِ  ُْ َٖ ث ِٓ شَ  ْٜ  .أيَْ ثُ يُّ

 

“Para wanita mengutus seorang kepada Ummul Mu‟minin „Aisyah i 

dengan membawa kain yang berisikan kapas yang terdapat cairan berwarna 

kekuningan dari darah haidh. Maka „Aisyah i berkata, “Janganlah terburu-

buru hingga kalian melihat cairan putih.” Yang dimaksud adalah suci dari 

haidh.”
187

  

                                                 
187

 HR. Baihaqi Juz 1 : 1486. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 198. 
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2. Darah Nifas 

Darah nifas adalah darah yang keluar karena melahirkan, baik itu yang 

terjadi; sebelum, pada saat, atau, setelah melahirkan. Tidak ada batas 

minimalnya, sedangkan batasan maksimalnya adalah 40(empat puluh) hari. 

Sebagaimana hadits dari Ummu Salamah i, ia berkata; 

ٍِ ثلَِلِّ  ْٞ ذِ سَعُ ْٜ ٠َِ ػَ َٗشِ ثُ٘يُّلَغجاُ ػَ ج ًَ َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ صَوْؼُذُ دَؼْذَ َ 
زدً  َِ َُيْ  َٖ ْٝ أسَْدَؼِيْ ج، أَ دًٓ ْٞ َٖ يَ ج أسَْدَؼِيْ َٜ  .ِٗلَجعِ

“(Wanita-wanita) yang sedang nifas pada zaman Rasulullah a duduk 

(menunggu) setelah kelahirannya selama empat puluh hari atau empat puluh 

malam.”
188

  

 

3. Darah Istihadhah 

Darah istihadhah adalah darah yang keluar bukan pada waktu sedang 

haidh atau nifas, atau bersambung dengan keduanya (tetapi bukan termasuk 

keduanya). Ia hanyalah penyakit karena terputusnya pembuluh darah. Darah 

itu tidak akan berhenti, kecuali jika sembuh. Adapun ciri-ciri darah 

istihadhah adalah : 

 Berwarna merah 

 Encer 

 Tidak berbau busuk 

 Membeku setelah keluar 

 

Catatan : 

 Apabila setelah suci keluar cairan berwarna kuning dan agak keruh 
(tampak kuning bagaikan nanah), maka cairan tersebut bukanlah 

haidh. Artinya ia dalam tetap keadaan suci sehingga saat itu ia wajib 

melakukan shalat, puasa, dan boleh digauli oleh suaminya. Hal ini 

berdasarkan hadits Ummu „Athiyyah i, ia berkata; 

 

شِ ؽَيْتدًج ْٜ لْشَرَ دَؼْذَ ثُ يُّ ثُ يُّ َٝ ٌُذْسَرَ  ُْ َٗؼُذيُّ ث  .ًُ٘جَ لََ 

 

“Kami tidak memperhitungkan sama sekali cairan yang berwarna 

kuning atau keruh setelah suci.”
189

  

 

 Apabila seorang wanita telah suci, akan tetapi ia tidak mendapatkan 
air, maka ia boleh bertayamum. Ini adalah pendapat mayoritas ulama‟. 

                                                 
188

 HR. Abu Dawud : 311, lafazh ini miliknya, Tirmidzi : 139, dan Ibnu Majah : 648. Hadits 

ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 211. 
189

 HR. Abu Dawud : 307, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 647. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 199. 
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 Seorang wanita diperbolehkan mengonsumsi obat penunda haidh 
sepanjang tidak berbahaya, sehingga ia tetap suci dan dapat 

melaksanakan puasa, shalat, atau melengkapi manasik hajinya. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila seorang wanita yang haidh mengalami junub, maka cukup 
baginya sekali mandi ketika suci dari haidhnya. Ini adalah pendapat 

mayoritas ulama‟ (madzhab Hanafi, Maliki, Syafi‟i, dan Hambali). Ini 

juga pendapat Rabi‟ah, Abu Az-Zunad, Ishaq, Sufyan Ats-Tsauri, dan 

Al-Auza‟i n. Namun jika wanita tersebut ingin membaca Al-

Qur‟an, masuk ke masjid, dan semisalnya, maka ia wajib mandi. 

 

 Apabila seorang wanita melihat darah sehari atau dua hari sebelum 
melahirkan yang disertai rasa sakit, maka itu adalah darah nifas, ia 

harus meninggalkan shalat dan puasa karenanya. Dan jika tidak 

disertai rasa sakit, maka itu adalah darah biasa, dia tidak boleh 

meninggalkan puasa dan shalat karenanya. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5. 

 

 Apabila darah nifas berubah menjadi cairan kuning sebelum jelas 

tanda kesucian, maka cairan tersebut dihukumi sebagai nifas. Berkata 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5;  

“Cairan kuning atau cairan yang seperti lendir selama belum tampak 

padanya kesucian yang jelas, maka hukumnya mengikuti hukum darah 

(nifas), tidak dihukumi suci kecuali sudah benar-benar bersih dari 

cairan tersebut.” 

 

 Apabila seorang wanita mengalami nifas di bulan Ramadhan, 

kemudian darah nifasnya berhenti sebelum empat puluh hari, lalu 

keluar lagi sebelum empat puluh hari, maka ia harus meninggalkan 

shalat dan puasa sampai empat puluh hari. Adapun puasa yang 

dilakukan ketika darah berhenti adalah sah. Berkata Syaikh Shalih bin 

Fauzan bin „Abdullah Al-Fauzan 5; 

“Kalau darah itu berhenti sebelum empat puluh hari, maka dia mandi 

dan berpuasa. Jika darah itu keluar lagi sebelum empat puluh hari, 

maka dia meninggalkan puasa ketika itu sampai empat puluh hari. 

Sedangkan puasanya pada hari-hari ketika darah berhenti adalah puasa 

yang benar (sah), karena dilakukan dalam keadaan suci. Ini adalah 

pendapat yang benar dari dua pendapat ulama‟ (dalam) masalah ini. 

Wallahu a‟lam.” 
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 Apabila setelah empat puluh hari darah masih terus mengalir, maka 
ada duakemungkinan, antara lain :  

 Apabila berhentinya masa nifas bertepatan dengan kebiasaan 

masa haidh, maka darah yang keluar setelah empat puluh adalah 

darah haidh.  

 Apabila berhentinya masa nifas tidak bertepatan dengan 

kabiasaan masa haidh. maka bagi wanita tersebut wajib mandi 

setelah sempurna empat puluh hari untuk melaksanakan shalat 

dan puasa.  

Ini adalah perincian dari Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Asy-

Syaikh 5. 

 

 Apabila seorang wanita mengalami keguguran sebelum usia 
kehamilannya delapan puluh hari, maka darah yang keluar bukanlah 

darah nifas. Adapun jika keguguran tersebut terjadi setelah delapan 

puluh hari kehamilan, maka darah yang keluar dihukumi sebagai darah 

nifas. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5;  

“Para ulama mengatakan bahwa syarat diberlakukannya hukum nifas, 

yaitu jika janin yang dilahirkan sudah berbentuk manusia dengan telah 

terbentuknya organ-organ tubuh dan telah memiliki bentuk kepala, 

kaki dan tangan (telah berusia delapan puluh hari). Jika seorang wanita 

mengeluarkan janin sebelum memiliki bentuk manusia, maka darah 

yang dikeluarkan oleh wanita yang melahirkan janin tersebut bukan 

darah nifas.” 

 

 Wanita yang sedang nifas hukumnya sama dengan wanita haidh. 

Karena Rasulullah a juga menyamakan antara haidh dengan nifas. 

Sebagaimana Diriwayatkan dari Ummu Salamah i; 

 

يَْ زسٍ إِرْ  ِٔ ضَْ جِؼَزةٌ كِْ  َ  ُٓ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ غَ ثَُ٘ذِّ ِ َ  َٓ َٗج  َ٘ج أَ دَيْ
 ْْ َٗؼَ شُ  ِْ ٍَ أَُٗلِغْشِ هُ شُ كَ ََ زْسُ عِيَجحَ حَيْضَضِْ  هَج ِْ َِ غَ ْٗ  حِضْشُ كَج

“Ketika aku bersama Nabi a tidur di dalam sebuah selimut tebal tiba-

tiba aku haidh, lalu aku keluar dengan perlahan, kemudian aku 

mengambil pakaian (yang biasa aku pakai ketika) haidh. Beliau 

bersabda, “Apakah engkau sedang nifas (haidh)?” Aku menjawab, 

“Ya.”
190

  

 

Perbedaannya hanya pada masalah „iddah. Bahwa „iddah tidak 

memperhitungkan adanya nifas, karena masa „iddah bagi wanita yang 

hamil adalah sampai melahirkan. Sebagaimana firman Allah q; 
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 HR. Bukhari Juz 1 : 294, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 296. 
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 َٖ ُٜ َِ ْٔ َٖ حَ ْٕ يَضَؼْ َٖ أَ ُٜ ُِ ٍِ أََ  ج َٔ لََسُ ثاَْحْ ْٝ أُ َٝ 

 

”Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‟iddah mereka itu 

ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.”
191

  

 

 Wanita yang mengalami istihadhah dianggap dalam keadaan suci, 
sehingga diperbolehkan melakukan shalat, puasa, dan ibadah-ibadah 

lainnya. Ini adalah kesepakatan para ulama‟. ‟Aisyah i 

meriwayatkan bahwa Fatimah binti Abi Jahsy i pernah bertanya 

kepada Nabi a, ”Sesungguhnya aku mengalami istihadhah sehingga 

aku tidak suci. Apakah aku harus meninggalkan shalat?” Beliau 

bersabda: 

 

ْ٘شِ  ًُ ِّ ثَُضِْ   ْٖ دَػَِ  ثَُ لََرَ هَذْسَ ثاَْيجَ ٌِ َُ َٝ ُِيَ ػِشْمةٌ  َٕ رَ لََ إِ
 ِِّ  َ َٝ   ْ ِِ َْ ثؿْضَغِ ج عُ َٜ َٖ كِيْ  صَحِيْضِيْ

 

”Tidak, sesungguhnya itu adalah darah urat. Tetapi tinggalkanlah 

shalat selama beberapa hari yang biasa engkau dahulu mengalami 

haidh. Kemudian mandilah dan shalatlah.”
192 

 

 Seorang wanita yang istihadhah jika akan shalat, maka harus 
membasuh kemaluannya dengan air dan menggunakan pembalut. 

Sebagaimana riwayat dari Ummu Salamah i (isteri Nabi a); 

 

 ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ٍِ ثلَِلِّ َ  ْٞ ذِ سَعُ ْٜ ٠َِ ػَ جاِ ػَ َٓ شَثمُ ثُذِّ ْٜ َٗشْ صَ ج ًَ شَأرَدً  ْٓ َٕ ث أَ
 َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 

ٍَ ثلَِلِّ ْٞ زَ سَعُ َٔ َِ يُّّ عَ ج أُ َٜ َُ ، كَجعْضَلَضَشْ  َْ َِ عَ َٝ
 ٍَ َٖ  : كَوَج ِٓ  َٖ ُٜ َٗشْ صَحِيْضُ ج ًَ ِّ ثَُضِْ   ثاَْيجَ َٝ   ُِْ يَج َِ ْ٘ظُشْ ػُذَرُ ثُ ضَ ُِ

ُِيَ  ضَضْشُىُ ثَُ لََرَ هَذْسَ رَ ِْ ج، كَ َٜ ج ثَُزِيْ أََ جدَ َٜ ْٕ يُِ يْذَ ََ أَ شِ هَذْ ْٜ ثُؾَ
 َْ حسٍ عُ ْٞ ُِضَغْضَغْلِشْ دِغَ  َْ َُ عُ ضَغِ ْـ ضَ ِْ يَ كَ

ُِ َِلَشْ رَ شِ، كَئِرَث َ  ْٜ َٖ ثُؾَ ِٓ
 ِٚ ِ كِيْ َّ  .ُِضَُ 
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 QS. Ath-Thalaq : 4. 
192

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 319, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 333. 
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“Sesungguhnya pada zaman Nabi a ada seorang wanita yang 

mengeluarkan banyak darah (istihadhah). Maka Ummu Salamah i 

menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah a. Lalu beliau bersabda, 

“Perhatikanlah hari-hari yang ia biasa mengalami haidh dalam setiap 

bulan, sebelum ia mengalami kejadian terebut. Hendaklah ia 

meninggalkan shalat sebanyak hari-hari (yang ia biasa haidh) pada 

setiap bulan. Jika telah selesai, maka hendaklah ia mandi, kemudian 

hendaklah ia balut dengan kain, lalu melaksanakan shalat.”
193

  

 

Ia juga harus berwudhu setiap kali shalat. Hal ini berdasarkan sabda 

Nabi a kepada Fathimah binti Abu Hubaisy i (yang sedang 

istihadhah); 

 

ِ َ لََرسٍ  َّ ٌُ ُِ َ تِ   َٞ  صَ

 

“Berwudhulah pada setiap kali akan shalat.”
194

  

 

 Seorang wanita yang mengalami istihadhah dipebolehkan 
mengakhirkan shalat yang pertama dan mengawalkan shalat yang 

kedua. Hal ini berdasarkan sabda Nabi a dalam hadits yang 

diriwayatkan dari Hamnah binti Jahsy i;  

 

  ِِ ضَغِ ْـ َْ صَ ؼَْ شَ عُ ُْ   ث
ِِ صؼَُجِّ َٝ شَ  ْٜ شِي ثُظيُّ ْٕ صُؤَّ ِ ٠َِ أَ يْشِ ػَ َٞ ْٕ هَ كَئِ

 َٖ شِيْ َْ صُؤَّ ِ ج عُ يْؼدً
ِٔ ؼَْ شِ َ  ُْ ث َٝ شَ  ْٜ َٖ ثُظيُّ يْ ِِّ صَُ  َٝ  َٖ شِيْ ُٜ َٖ صَْ  حِيْ

 ِٖ َٖ ثَُ لََصَيْ َٖ دَيْ ؼِيْ َٔ صَجْ َٝ  َٖ يْ ِِ ضَغِ ْـ َْ صَ ؼِؾَجاِ عُ ُْ َٖ ث يْ
ِِ صؼَُجِّ َٝ شِحَ  ْـ َٔ ُْ ث

 ِِ َٖ . كَجكْؼَ يْ ِِّ صَُ  َٝ ذِْ   غَ ثُ يُّ َٓ  َٖ يْ ِِ ضَغِ ْـ صَ َٝ. 

 

“Apabila engkau mampu untuk mengakhirkan shalat dhuhur dan 
mengawalkan shalat Ashar, (maka kerjakanlah). Kemudian engkau 

mandi, ketika suci dan engkau shalat Zhuhur dan Ashar dengan jama‟. 

Kemudian engkau mengakhirkan shalat maghrib dan mengawalkan 

shalat Isya‟. Lalu engkau mandi dan menggabungkan antara dua 

shalat. Dan mandilah pada waktu Shubuh dan shalatlah.”
195
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 HR. Abu Dawud : 274. 
194

 HR. Ibnu Majah : 624. 
195

 HR. Tirmidzi Juz 1 : 128 dan Abu Dawud : 287. 
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 Seorang wanita yang istihadhah diperbolehkan untuk melakukan 

i‟tikaf di dalam masjid. Sebagaimana hadits dari „Aisyah i, beliau 

berkata; 

 

 ِٚ ثِ  َٝ ْٖ أصَْ ِٓ شَأرَةٌ  ْٓ َْ ثِ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍِ ثلَِلِّ ْٞ غَ سَعُ َٓ ٌَلَشْ  ثِػْضَ

 ِِّ َ  صَُ  ِٛ َٝ ج  َٜ ثُ غَْشُ صَحْضَ َٝ لْشَرَ  ثُ يُّ َٝ  َّ َٗشْ صَشَٟ ثُذَ ج ٌَ  .كَ

 

“Salah seorang dari isteri Rasulullah a (yang mengalami istihadhah) 

pernah beri‟tikaf bersama beliau, kemudian ia melihat darah dan 

cairan kekuning-kuningan sedangkan dibawahnya ada sebuah bejana 

dan ia sedang melakukan shalat.”
196

  

 

 Seorang wanita yang mengalami istihadhah harus mandi sekali, pada 

saat ia bersih dari haidhnya. Ini adalah pendapat ‟Urwah bin Zubair, 

Sufyan Ats-Tsauri, Abu Tsaur, dan madzhab Syafi‟iyah. Hal ini 

berdasarkan sabda Rasulullah a kepada Ummu Habibah binti Jahsy 

i (yang sedang istihadhah); 

 

 ِِّ  َ َٝ   ِِ َْ ثؿْضَغِ َٗشْ صَحْذِغُيِ حَيْضَضُيِ عُ ج ًَ ج  َٓ ٌُغِ  هَذْسَ  ْٓ  ثُ

 

“Tahanlah dirimu (untuk melakukan shalat) selama engkau masih 

haidh, kemudian mandi dan lakukanlah shalat.”
197

  

 

 Seorang yang istihadhah boleh digauli oleh suaminya, walaupun 
darahnya mengalir, selama tidak dalam masa haidh, dan inilah 

pendapat jumhur ulama‟, diantaranya; Abu Hanifah, Malik, Syafi‟I, 

Ahluzh-Zhahir, Ahmad, Hasan, Atha‟, Sa‟id bin Jubair, Qatadah, 

Hammad bin Abu Sulaiman, Bakar bin „Abdullah Al-Muzani, Al-

Auza‟i, Ats-Tsauri, Ishaq, Abu Tsaur, dan Ibnul Mundzir n. 

Sebagaimana diriwayatkan dari „Ikrimah y; 

ج  َٜ  ُ ْٝ َٕ صَ ج ًَ َٝ غْضَحَجَ زةٌ،  َٓ َٗشْ  ج ًَ ج  َٜ ْ٘شِ َ حْؼسٍ أََٗ َ٘زَ دِ ْٔ ْٖ حَ ػَ
ج َٜ ؼُ ِٓ  .يُجَج

 

“Dari Hamnah binti Jahsy i, ia pernah mengalami istihadhah dan 

suaminya (tetap) mengaulinya.”
198

  

                                                 
196

 HR. Bukhari Juz 1 : 304 dan Abu Dawud : 2476. 
197

 HR. Muslim Juz 1 : 334. 
198

 HR. Abu Dawud : 310. 
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Kaidah Penting 

Apabila seorang wanita yang mengalami haidh diluar kebiasaannya, 

baik itu; waktunya lebih panjang, siklusnya berubah, atau wanita hamil yang 

mengalami haidh, maka untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan 

menggunakan tiga tingkatan berikut :  

 

1. Melihat kebiasaan masa haidh 

Apabila seorang wanita memiliki masa haidh yang teratur, maka 

keluarnya darah yang  bertepatan dengan waktu yang biasa terjadi haidh, 

dihukumi sebagai darah haidh. Selanjutnya darah yang keluar setelah masa 

haidh berakhir, dihukumi sebagai darah istihadhah. Diriwayatkan dari 

„Aisyah i, beliau berkata; 

“Sesungguhnya Ummu Habibah i bertanya kepada Rasulullah a tentang 

darah, lalu „Aisyah i berkata, “Aku melihat bejananya penuh dengan 

darah, lalu Rasulullah a bersabda; 

 

 ِِّ  َ َٝ   ِِ َْ ثؿْضَغِ َٗشْ صَحْذِغُيِ حَيْضَضُيِ عُ ج ًَ ج  َٓ ٌُغِ  هَذْسَ  ْٓ  ثُ

 

“Tunggulah selama masa haidhmu, kemudian mandi dan lakukanlah 

shalat.”
199

  

 

2. Membedakan darah haidh (Mumayyizah) 

Apabila seorang wanita tidak teratur masa haidhnya. Tetapi ia mampu 

membedakan antara darah haidhnya dengan darah istihadhah, maka jika 

darah yang keluar tersebut memiliki kesamaan dengan darah haidhnya, 

maka ia dihukumi sebagai darah haidh. Tetapi jika darah tersebut tidak 

memiliki kesamaan dengan darah haidh, maka dihukumi sebagai darah 

istihadhah. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Fatimah binti 

Abu Hubaisy i ketika mengalami istihadhah, lalu Rasulullah a bersabda 

kepadanya; 

 

 ِٖ ْ  ػَ ٌِ غِ ْٓ ُِيَ كَ َ َٕ رَ ج ًَ دسٍ يؼُْشَفُ، كَئِرَث  َٞ ةٌّ أعَْ ُٚ دَ حَيْضِ كَئَِٗ ُْ ُّ ث َٕ دَ ج ًَ إِرَث 
 ِِّ  َ َٝ َ تِْ   َٞ َٕ ثلَْ شُ كَضَ ج ًَ  .ثَُ لََرِ، كَئِرَث 

 

“Sesungguhnya darah haidh adalah darah hitam yang telah dikenal. 

Apabila darah itu yang keluar, maka berhentilah dari shalat namun jika 

darah yang lain berwudhulah dan shalatlah.”
200
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 HR. Muslim Juz 1 : 334 dan Abu Dawud : 279. 
200

 HR. Abu Dawud : 304, dan Nasa‟i : 216. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami‟ : 765. 
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3. Melihat kebiasaan haidh kerabat wanitanya (Mutahayyirah) 

Apabila seorang wanita tidak memiliki masa haidh yang teratur, atau 

ia lupa kebiasaan haidhnya, dan ia tidak mampu untuk membedakan antara 

darah haidh dengan darah istihadhah, atau wanita tersebut belum pernah 

mengalami haidh. Maka ia harus melihat kebiasaan haidh kerabat wanitanya 

(orang-orangng yang ada hubungan darah dengannya dari kalangan wanita), 

seperti; ibunya, saudarinya, bibinya, dan sebagainya.  

 

Jika ia tidak memiliki kerabat wanita, maka mengikuti kebiasaan 

wanita haidh pada umumnya, yaitu selama enam atau tujuh hari. Dan hari 

pertama keluarnya darah hingga enamatau tujuh hari dihukumi sebagai 

darah haidh, karena hukum asal darah yang keluar dari kemaluan wanita 

adalah darah haidh. Sedangkan darah yang keluar setelah itu dihukumi 

sebagai darah Istihadhah.  

 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5 mengatakan; 

“Pada prinsipnya, setiap darah yang keluar dari rahim adalah haidh. Kecuali 

jika ada bukti yang menunjukkan bahwa darah itu istihadhah.” 

 

 

Catatan : 
Apabila darah haidh itu datang pada waktu kebiasaannya hanya dua 

hari –misalnya-, kemudiaan berhenti pada hari ketiga, dan datang lagi 

pada hari yang keempat, dan demikian seterusnya, maka pendapat 

yang benar dalam hal ini adalah bahwa terputusnya darah haidh pada 

hari-hari yang biasa terjadi haidh, dianggap sebagai masa haidh. 

Terputusnya darah haidh tersebut tidak dianggap suci, karena yang 

diperhitungkan adalah munculnya tanda kesuciaan, yaitu adanya 

cairan putih (al-qashshatul baidha‟) yang diketahui oleh kalangan 

wanita. Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Asy-Syafi‟i, dan 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah n. Sebagaimana „Aisyah Ummul 

Mukminin i pernah mengatakan; 

 

 َٖ ِٓ شَ  ْٜ ُِيَ أيَْ ثُ يُّ ذَيْضَجاَ صُشِيْذُ دِزَ ُْ وََ زَ ث ُْ َٖ ث َٖ حَض٠َ صَشَيْ ِْ لََ صَؼْجَ
حَيْضَزِ  ُْ  .ث

 

“Janganlah terburu-buru hingga kalian melihat cairan putih.” Yang 

dimaksud adalah suci dari haidh.”
201

  

 

                                                 
201

 HR. Baihaqi Juz 1 : 1486. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 198. 



  

94

Hal-hal yang Diharamkan Bagi Wanita yang Haidh Dan Nifas 

Hal yang diharamkan bagi wanita yang haidh dan nifas adalah : 

 

1. Shalat  

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa wanita haidh dan nifas 

diharamkan mengerjakan shalat; baik shalat fardhu maupun shalat sunnah. 

Mereka juga bersepakat bahwa kewajiban shalat gugur, dan tidak perlu 

mengqadha‟nya ketika suci. Diantara dalilnya adalah hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Sa‟id y, beliau berkata, Nabi a bersabda; 

 

 ِٕ ْٖ ُٗوَْ ج ِٓ ُِيَ  ٍَ كَزَ ٠َِ هَج َٖ دَ ِْ ْْ هُ ْْ صَُ  َُ َٝ  ِ َّ ْْ صَُ  َُ َُيْظَ إِرَث حَجَ شْ  أَ
ج َٜ ِ٘  .دِيْ

 

“Bukankah jika ia sedang haidh ia tidak melakukan shalat dan puasa? 

Maka itulah kekurangan agamanya”
202

  

 

2. Puasa  

Telah menjadi ijma‟ bahwa wanita yang haidh dan nifas harus 

meninggalkan puasa, tetapi ia harus mengqadha‟ puasa yang telah 

ditingalkannya. Diantara dalilnya adalah riwayat dari Mu‟adzah i, ia 

berkata; 

 

لََ صَوْضِ   َٝ  َّ ْٞ ٍُ ثُحَجةِضِ صَوْضِ  ثَُ  ج دَج َٓ َُشْ  َُشْ ػَجةِؾَزَ كَوَج عَ َ
ْٗشِ  سِيَزةٌ أَ ْٝ َُشْ أحََشُ ٍُ ؟ثَُ لََرَ كَوَج ْ  أعَْ َ ِّ٘ ٌِ َُ َٝ سِيَزسٍ  ْٝ َُغْشُ دِحَشُ َِشْ   هَ

شُ دِوَضَجاِ ثَُ لََرِ  َٓ لََ ُٗؤْ َٝ  ِّ ْٞ شُ دِوَضَجاِ ثَُ  َٓ ُِيَ كَُ٘ؤْ َ٘ج رَ َٕ يُِ يْذُ ج ًَ َُشْ   .هَج

 

“(Seorang wanita) bertanya kepada „Aisyah i, “Apakah seorang yang 

haidh mengqadha‟ puasa dan tidak mengqadha‟ shalat?” „Aisyah i 

menjawab, “Apakah engkau seorang Haruriyyah (Khawarij)?” Ia menjawab, 

“Aku bukan Haruriyyah, tetapi aku (hanya) bertanya.” „Aisyah i berkata, 

“Kami juga mengalami hal tersebut, kami diperintah (oleh Rasulullah a) 

untuk mengqadha‟ puasa dan tidak diperintahkan untuk mengqadha‟ 

shalat.”
203
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 HR. Bukhari Juz 1 : 298, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1: 79. 
203

 HR. Muslim Juz 1 : 335. 
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3. Jima’  

Sebagaimana firman Allah q; 

 

حِيْضِ  َٔ ُْ غَجاَ كِ  ث  كَجػْضَضُُِٞث ثُِّ٘

“Hendaklah kalian menjauhkan diri (kalian) dari wanita diwaktu haidh.”
204

  

 

Dan juga diriwayatkan dari Anas y, Nabi a bersabda; 

 

ٌَجاَ  ََ ؽَْ اسٍ إِلََ ثُِّ٘ ًُ ث  ْٞ َ٘ؼُ  ثِْ 

 

“Lakukan apa saja kecuali nikah (jima‟)”
205

  

 

4. Thawaf 

Berdasarkan hadits „Aisyah i ketika beliau haidh pada saat 

melaksanakan haji, maka Rasulullah a berkata kepadanya; 

 

شِيْ ثِ  ُٜ ذَيْشِ حَض٠َ صَْ  ُْ كِْ  دِج ْٞ ْٕ لََ صَ ُ ُْحَجػيُّ ؿَيْشَ أَ َُ ث ج يَلْؼَ َٓ   ْ ِِ  كْؼَ

“Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang melaksanakan haji, 

hanya saja engkau tidak boleh thawaf hingga engkau suci.”
206

  

 

5. Dijatuhi Talak 

Seorang yang haidh atau nifas tidak boleh ditalak oleh suaminya. 

Apabila suami menjatuhkan talak kepada isterinya yang sedang haidh atau 

nifas, maka talaknya adalah Talak Bid‟i (talak yang menyelisihi syari‟at). 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

 َٖ ِٜ ُِؼِذَصِ  َٖ ُٛ ْٞ وُ ِِّ  كََ 

 

”Ceraikanlah mereka setelah mereka selesai masa iddahnya.”
207

 

 

Maksudnya adalah bersih dari haidh dan belum dicampuri. 
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Mentalak isteri pada waktu haidh adalah haram, pelakunya berdosa, 

walaupun demikian talak tetap jatuh. Ini adalah pendapat jumhur ulama‟, 

diantaranya keempat ulama‟ madzhab dan para pengikutnya. Dan ini juga 

pendapat Al-Hasan Al-Bashri, Atha‟ bin Abi Rabah, Ats-Tsauri, Al-Auza‟i, 

Al-Laits, dan Abu Tsaur n.  

 

Suami wajib merujuknya, jika hal itu bukan talak tiga. Ini adalah salah 
satu pendapat dalam madzhab Hanafi, Malik, dan riwayat dari Imam 

Ahmad, dan Dawud Azh-Zhahiri n. Sebagaimana hadits dari ‟Abdullah 

bin ‟Umar p, bahwa dia mentalak istrinya dalam keadaan haidh. Lalu 

‟Umar y mengadukannya kepada Nabi a, maka Nabi a bersabda;  

 

ج َٜ يُشَثِ ؼْ ِْ ُٙ كَ شْ شَ , ُٓ ُٜ ج  حَض٠َ صَْ  َٜ ٌْ غِ ْٔ يُ ُْ  َْ َْ صَحِيْضَ , عُ شَ , عُ ُٜ َْ صَْ  َْ , عُ عُ
غَيَ دَؼْذُ  ْٓ ْٕ ؽَجاَ أَ ظَ , إِ َٔ ْٕ يَ َِنَ دَؼْذَ أَ ْٕ ؽَجاَ َ  إِ ؼِذَرُ ثَُضِ  , َٝ ُْ يَ ث ِْ كَضِ

غَجاُ  ج ثُِّ٘ َٜ َُ نَ  ِِّ ْٕ صَُ  شَ ثلَِلُّ أَ َٓ  أَ

 

”Perintahkan agar ia kembali padanya, kemudian menahannya hingga 

masa suci, lalu masa haidh dan suci lagi. Setelah itu jika ia menghendaki, 

ia boleh menahannya terus menjadi isterinya atau menceraikannya sebelum 

bersetubuh dengannya. Itu adalah masa „iddahnya yang diperintahkan 

Allah untuk menceraikan isteri.”
208

  

 

Catatan : 

 Apabila seorang wanita telah memasuki waktu shalat, sementara ia 
belum melakukan shalat tersebut lalu datang haidnya, maka ia wajib 

mengqadha‟ shalat tersebut setelah suci. Hal yang juga berlaku bagi 

wanita yang mengalami nifas. Misalnya seorang wanita haidh sebelum 

Ashar, sedangkan ia belum melakukan shalat Zhuhur, jika ia suci 

maka ia harus mengqadha‟ shalat yang tidak ia lakukan sebelum 

datang haidh (yaitu shalat Zhuhur). Hal ini berdasarkan firman Allah 

q; 

 

صدًج ْٞ هُ ْٞ َٓ ضَجددًج  ًِ  َٖ يْ ِ٘ ِٓ ؤْ ُٔ ُْ ٠َِ ث َٗشْ ػَ ج ًَ َٕ ثَُ لََرَ   إِ

 

“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang yang beriman”
209

  

 

                                                 
208

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4954 dan Muslim Juz 2 : 1471. 
209

 QS. An-Nisa : 103. 
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 Apabila seorang wanita suci dari haidhnya suci sebelum terbit fajar 
lalu berniat untuk berpuasa, maka puasanya sah, walaupun ia 

mengakhirkan mandi wajib sampai terbit fajar. Ini adalah pendapat 

Jumhur ulama‟. 

 

 Apabila seorang wanita yang haidh dibulan Ramadhan, kemudian suci 

pada pertengahan siangnya maka ia tidak perlu berpuasa pada sisa hari 

tersebut. Ini adalah madzhab Maliki, Syafi‟i, Ahmad, dan Azh-

Zhahiriyah. Ini juga pendapat yang dipilih oleh Atha‟, Sufyan Ats-

Tsauri, dan Jabir bin Zaid n. Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, beliau 

berkata kepada „Atha‟ t, “Seorang wanita haidh pada waktu pagi 

kemudian suci pada pertengahan siangnya, apakah ia harus berpuasa?” 

Beliau menjawab, “Tidak, akan tetapi ia harus mengqadha‟nya.”
210

  

 

 Seorang suami diperbolehkan bersenang-senang dengan istrinya yang 

sedang haidh, tetapi dari atas kain. Karena Maimunah i pernah 

menyatakan; 

 

صَثسِ  مَ ثلِْْ ْٞ ُٙ كَ ِٗغَجاَ َْ يُذَجؽِشُ  َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍُ ثلَِلِّ َٕ سَعُٞ ج ًَ
َٖ حُيَضةٌ  ُٛ َٝ 

 

”Rasululah a bersenang dengan isteri-isterinya dari atas kain, 

sementara mereka sedang haidh.”
211

  

 

 Seorang yang menggauli isterinya ketika haidh, maka harus membayar 
kaffarat kepada fakir miskin, satu dinar jika ia melakukannya pada 

permulaan keluarnya darah, atau setengah dinar jika ia melakukannya 

pada akhir keluarnya darah. Kafarah tersebut dikenakan bagi suami 

dan isteri. satu dinar sama dengan 4,25 gram emas. Hal ini 

berdasarkan hadits dari Ibnu Abbas p dari Nabi n bahwa beliau 

pernah bersabda tentang laki-laki yang menggauli istrinya ketika 

sedang haidh; 

 

َ٘جسسٍ  ْ قِ دِيْ ِ٘ ْٝ دِ َ٘جسسٍ أَ  يَضََ ذَمُ دِذِيْ

 

”Dia harus bersedekah sebanyak satu atau setengah dinar.”
212

 

                                                 
210

 HR. Abdurrazzaq dalam Mushannaf : 1292, dengan sanad yang shahih. 
211

 HR. Muslim Juz 1 : 294. 
212

 HR. Abu Dawud : 264 lafazh ini miliknya. dan Nasa‟i : 289. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 197. 
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Juga berdasarkan riwayat dari Ibnu „Abbas p secara mauquf (sampai 

kepada Nabi a). Ibnu „Abbas p berkata; 

 

 ِّ وَِ جعِ ثُذَ ْٗ ج كِ  ث َٜ إِرَث أََ جدَ َٝ َ٘جسةٌ   ِّ كَذِيْ ٍِ ثُذَ َٝ ج كِْ  أَ َٜ إِرَث أََ جدَ
َ٘جسسٍ  ْ قُ دِيْ ِ٘  .كَ

 

“Jika ia melakukannya pada permulaan keluarnya darah, maka ia 

harus bersedekah satu dinar. Dan jika ia melakukannya pada akhir 

keluarnya darah, maka setengah dinar.”
213

  

 

 Bagi wanita yang haidh diperbehkan untuk melakukan khulu‟ 
(gugatan cerai). Ini adalah pendapat madzhab Hanafi, Hambali, dan 

Syafi‟i, dan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah 5 dan Syaikh Muhammad bin Ibrahin At-Tuwaijiri 

2.   

 

 

Hal-hal yang Diperbolehkan Bagi Wanita yang Haidh Dan Nifas 

Beberapa hal yang dibolehkan oleh wanita haidh dan nifas adalah : 

 

1. Dzikir kepada Allah q dan membaca Al-Qur’an (dengan tidak 

menyentuh mushhaf) 

Dalil diperbolehkannya wanita yang sedang haidh untuk berdzikir 

adalah hadits dari Ummu „Athiyyah i, ia berkata; 

 

ج حَض٠َ  َٛ ْٖ ِ ذْسِ ِٓ شَ  ٌْ ذِ ُْ ؼِيْذِ حَض٠َ ُٗخْشِػَ ث ُْ َّ ث ْٞ َٗخْشُػَ يَ  ْٕ شُ أَ َٓ ًُ٘جَ ُٗؤْ
 َٕ ْٞ يَذْػُ َٝ  ْْ ِٛ ذِيْشِ ٌْ َٕ دِضَ ذِشْ ٌْ قَ ثُ٘جَطِ كَيَ ِْ  َ َٖ ٌُ حُيَضَ كَيَ ُْ ُٗخْشِػَ ث

 ُٚ شَصَ ْٜ ُ َٝ  ِّ ْٞ يَ ُْ ُِيَ ث زَ رَ ًَ َٕ دَشَ ْٞ ْْ يَشُْ  ِٜ  .دِذُػَجةِ

  

“Kami diperintahkan untuk keluar pada hari raya, hingga kami 

mengeluarkan para gadis pingitan dan wanita-wanita yang sedang haidh, 

mereka semua di belakang manusia, bertakbir dengan takbir mereka, 

berdoa dengan doa mereka, mereka mengharapkan keberkahan dan 

kesucian hari itu.”
214

  

 

 

                                                 
213

 HR. Abu Dawud : 265. 
214

 HR. Bukhari Juz 1 : 928. 
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Adapun dalil yang memperbolehkan wanita haidh membaca Al-Qur‟an 

adalah berdasarkan sabda Rasulullah a kepada „Aisyah i;  

 

شِيْ ثِ  ُٜ ذَيْشِ حَض٠َ صَْ  ُْ كِْ  دِج ْٞ ْٕ لََ صَ ُ ُْحَجػيُّ ؿَيْشَ أَ َُ ث ج يَلْؼَ َٓ   ْ ِِ  كْؼَ

 

“Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang melaksanakan haji, 

hanya saja engkau tidak boleh thawaf hingga engkau suci.”
215

  

 

Berkata Syaikh Sa‟id bin Wahf Al-Qahthani 2; 

“Amalan yang paling utama dalam ibadah haji adalah membaca Al-Qur‟an 

sehingga dalam hadits diatas Nabi a tidak berkata “Janganlah engkau 

membaca Al-Qur‟an!” dalam hadits diatas Nabi a membolehkan „Aisyah 

i melakukan seluruh amalan. Hal itu menunjukkan bahwa yang benar, 

wanita yang sedang haidh atau nifas dibolehkan membaca Al-Qur‟an, tetapi 

membaca dengan lisan atau dalam hati; tidak boleh dengan memegang 

Mushaf Al-Qur‟an.”
216

 

 

Sedangkan larangan memegang mush-haf adalah berdasarkan hadits; 

 

 َٕ وُشْ  ُْ ظيُّ ث َٔ شةٌ  إِلََ  لََيَ
ِٛ  َ ج

 

“Tidak boleh seorang memegang Al-Qur‟an, kecuali dalam keadaan 

suci.”
217

  

 

Diantara ulama‟ yang berpendapat diperbolehkannya wanita yang 

sedang haidh untuk membaca Al-Qur‟an dengan tidak memegang mush-haf 

adalah; Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi‟i, Imam Ahmad 

bin Hambal, Sa‟id bin Musayyab, Ibnul Mundzir, Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah, Syaikh „Abdul „Aziz bin Baz, Syaikh Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani, Syaikh „Abdurrahman bin „Abdullah Al-Jibrin n, Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwijiri, dan Syaikh Abu Malik Kamal bin As-

Sayyid Salim 2. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
215

 HR. Bukhari Juz 1 : 299 dan Muslim Juz 2 : 1211. 
216

 Thuhurul Muslim. 
217

 HR. Malik : 469, Hakim : 1447, dan Daraquthni 1/122. 
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2. Melakukan sujud tilawah 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p; 

 

 َٕ ْٞ ُٔ ِِ غْ ُٔ ُْ ُٚ ث ؼَ َٓ عَجَذَ  َٝ  ِْ َْ عَجَذَ دِجَُ٘جْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ  أَ
ظُ  ْٗ ثلِْْ َٝ يُّٖ  جِ ُْ ث َٝ  َٕ ْٞ ًُ ؾْشِ ُٔ ُْ ث َٝ. 

 

“Sesungguhnya Nabi a bersujud (ketika membaca) surat An-Najm, dan 

bersujud bersama beliau seluruh kaum muslimin, orang-orang musyrik, jin, 

dan (semua) manusia.”
218

  

 

Tidak mungkin semua yang bersujud bersama Nabi a waktu itu, 

dalam keadaaan suci. Hal ini menunjukkan diperbolehkannya wanita yang 

haidh untuk melakukan sujud tilawah berdasarkan keumuman dalil diatas 

dan karena sujud tilawah bukanlah shalat yang tidak disyaratkan harus 

dalam keadaan suci. 

 

3. Seorang suami membaca Al-Qur’an di pangkuan isterinya yang 

sedang haidh 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits „Aisyah i; 

 

 َْ َٗج حَجةِضةٌ عُ أَ َٝ بُ كِْ  حِجْشِيْ  ٌِ َٕ يَضَ ج ًَ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ َٕ ثَُ٘ذَِ  َ  أَ
 َٕ وُشْ  ُْ  .يَوْشَأُ ث

 

“Sesungguhnya Nabi a berada di pangkuanku dan aku sedang haidh lalu 

beliau membaca Al-Qur‟an.”
219

  

 

4. Menyaksikan Shalat ‘Ied 

Nabi a bersabda; 

 

حُيَضُ  ُْ ث َٝ سِ  ْٝ خُذُ ُْ ثسُ ث َٝ ثصِنُ رَ َٞ ؼَ ُْ ْٝ ث سِ أَ ْٝ خُذُ ُْ ثسُ ث َٝ رَ َٝ ثصِنُ  َٞ ؼَ ُْ يَخْشُػُ ث
٠َِ  َ ُٔ ُْ حُيَضُ ث ُْ ٍُ ث يَؼْضَضِ َٝ  َٖ يْ ِ٘ ِٓ ؤْ ُٔ ُْ رَ ث َٞ دَػْ َٝ خَيْشَ  ُْ َٕ ث ذْ َٜ يَؾْ ُْ َٝ. 

 

“(Hendaklah) para gadis, wanita yang dipingit, wanita yang sedang haidh 

keluar untuk menyaksikan kebaikan (khutbah „Ied) dan doa kaum mukminin. 

(Hendaklah) wanita yang haidh menjauhi tempat shalat.”
220
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 HR. Bukhari Juz 1 : 1021. 
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5. Masuk ke dalam masjid jika ada kebutuhan 

Diantara dalilnya adalah sikap Rasulullah a yang membolehkan 

„Aisyah y untuk masuk kedalam Masjidil Haram, padahal beliau dalam 

keadaan haidh, yang dilarang hanya melakukan thawaf. Dan seorang wanita 

berkulit hitam yang menginap di dalam masjid dan Nabi a tidak 

memerintahkan untuk menjauhi masjid ketika haidh.
221

 Ini adalah pendapat 

yang juga dipilih oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5. Ibnu 

Hazm 5 berkata; 

“Wanita tersebut tinggal di masjid Nabi a. Biasanya wanita (mengalami) 

haidh, namun tidak dilarang oleh Rasulullah a untuk tinggal di dalamnya. 

Setiap yang tidak dilarang oleh Rasulullah a (berarti) dianggap boleh.” 

 

Namun hendaknya wanita yang haidh tersebut menjaga darah 

haidhnya, agar tidak sampai tercecer di masjid. Jika dikhawatirkan darah 

akan tercecer di masjid, maka ia tidak diperbolehkan masuk ke dalam 

masjid, karena akan mengotori tempat ibadah. 

 

6. Makan dan minum bersama suami 

Diriwayatkan dari „Aisyah i ia berkata; 

 

َْ كَيَضَغُ  َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ ُٚ ثَُ٘ذَِ  َ  ُُ ِٝ َٗج َْ أُ َٗج حَجةِضةٌ عُ أَ َٝ ْ٘شُ أؽَْشَحُ  ًُ
 ُٚ ُُ ِٝ َٗج َْ أُ َٗج حَجةِضةٌ عُ أَ َٝ ؼِشْمَ  ُْ أصََؼَشَمُ ث َٝ ِ غِ كَِ  كَيَؾْشَحُ  ْٞ َٓ  ٠َِ ُٙ ػَ كَج

ِ غِ كَِ   ْٞ َٓ ُٙ ػ٠ََِ  َْ كَيَضَغُ كَج َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  ثَُ٘ذَِ  َ 

 

“Aku pernah minum (air) ketika aku sedang haidh, kemudian aku 

memberikan (gelas) kepada Nabi a, beliau meletakkan mulutnya pada 

(bekas) tempat mulutku, lalu meminumnya. Dan aku menggigit daging (dari 

tulang) sedangkan aku sedang haidh, kemudian aku memberikannya 

(kepada) Nabi a, lalu beliau meletakkan mulutnya pada tempat (bekas) 

mulutku.”
222

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                            
220

 HR. Bukhari Juz 1 : 318. 
221

 HR. Bukhari Juz 1 : 428. 
222

 HR.Muslim : 300, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 259. 



  

102

7. Melayani suaminya 

Diriwayatkan dari „Aisyah i, beliau berkata; 

 

َٗج حَجةِضةٌ  أَ َٝ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ  َ 
ٍِ ثلَِلِّ ْٞ َُ سَأْطَ سَعُ ْ٘شُ أسَُّ ِ ًُ. 

 

“Aku menyisir rambut Rasulullah a dan ketika itu aku sedang haidh.”
223

 

 

8. Tidur bersama suami dalam satu selimut 

Diriwayatkan dari Ummu Salamah i; 

 

يَْ زسٍ إِرْ  ِٔ ضَْ جِؼَزةٌ كِْ  َ  ُٓ  َْ َِ عَ َٝ  ِٚ يْ َِ ٠َِ ثلَِلُّ ػَ غَ ثَُ٘ذِّ ِ َ  َٓ َٗج  َ٘ج أَ دَيْ
 ْْ َٗؼَ شُ  ِْ ٍَ أَُٗلِغْشِ هُ شُ كَ ََ زْسُ عِيَجحَ حَيْضَضِْ  هَج ِْ َِ غَ ْٗ حِضْشُ كَج

َِزِ  يْ ِٔ خَ ُْ ُٚ كِ  ث ؼَ َٓ ِْٗ  كَجْ َ جَؼْشُ   .كَذَػَج

 

“Ketika aku bersama Nabi a tidur di dalam sebuah selimut tebal tiba-tiba 

aku haidh, lalu aku keluar dengan perlahan, kemudian aku mengambil 

pakaian (yang biasa aku pakai ketika) haidh. Beliau bersabda, “Apakah 

engkau sedang haidh?” Aku menjawab, “Ya.” Kemudian beliau 

memanggilku dan aku pun tidur bersama beliau di  dalam selimut yang 

tebal.”
224
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KITAB SHALAT 
 

 

Allah q telah menentukan waktu-waktu untuk shalat fardhu yang lima 

waktu. Sebagaimana firman-Nya; 

 

صًج ْٛ لُ ْٛ َِ َٓ وِضَجدًج  يْ ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ٍَٝ ث َٔشْ عَ َْ ثٌصَّلََرَ وَج  إِ
 

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman.”
226

 

 
Dan melakukan shalat fardhu tepat pada waktunya merupakan salah 

satu amalan yang dicintai oleh Allah q. Diriwayatkan dari „Abdullah (bin 

Mas‟ud) y, ia pernah bertanya kepada Nabi a; 

 

َُ دِرُّ  َُ أيَُّ لَجيَ عُ ج لَجيَ عُ َٙ لْضِ َٚ  ٍَٝ  لَجيَ ثٌَصَّلََرُ عَ
ٌَٝ ثلَلَِّ ًِ أفََخُ إِ َّ عَ ٌْ أيَُّ ث

ًِ ثللََِّ  ْ  َ ذِيْ ِـ جاُ  َٙ ؾِ ٌْ َُ أيَُّ لَجيَ ثَ ِٓ لُجيَ عُ  ْ َ
ٌِ ث َٛ ٌْ   ث

 

“Amalan apa yang paling dicintai oleh Allah?” Nabi a menjawab, 

”(Mengerjakan) shalat pada waktunya.” “Lalu apa?” Nabi a bersabda, 

“Berbakti kepada orang tua.” “Lalu apa lagi?” Nabi a menjawab, 

“Berjihad di jalan Allah.”
227
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WAKTU-WAKTU SHALAT 
 

 

Waktu-waktu shalat fardhu adalah : 

 

1. Zhuhur 

Waktu shalat Zhuhur dimulai sejak tergelincirnya matahari hingga 

bayangan benda sama panjang dengan benda tersebut. Akan tetapi 

dianjurkan untuk mengakhirkannya ketika udara sangat panas, dengan 

tujuan untuk mendinginkan badan. Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah 

y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 َُ َٕ َٙ ِـ ؽَ يْ َـ  ْٓ ِِ قَرّرِِّ  ٌْ َْ ضَِ رَ ث ئِ َـ ث دِجٌصَّلََرِ  ْٚ َـ دَْرِّاُ قَرُّ  ٌْ  إَِ ث ثضْضََ  ث

 

“Jika panas sangat menyengat, maka tunggulah waktu dingin untuk 

melaksanakan shalat (Zhuhur) karena panas yang menyengat itu sebagian 

dari hembusan (Neraka) Jahannam.”
228

  

 

2. Ashar 

Waktu shalat Ashar dimulai ketika bayangan benda sama panjang 

dengan benda tersebut hingga menguningnya matahari di ufuk barat. Tidak 

dibenarkan mengakhirkan shalat Ashar sampai menguning matahari di ufuk 

barat, kecuali bagi seorang yang dalam keadaan darurat. Rasulullah a 

pernah bersabda tentang orang yang mengakhirkan shalat Ashar hingga 

menguning matahari di ufuk barat; 

 

  َْٔ َٓ لَرّْ َٔشْ دَيْ سُ فَضَٝ إَِ ث وَج ّْ سُ َ رّْلُخُ ثٌطَ ٍِ كِ َ ؾْ ِـ َٕج ُّ ٌْ هَ صَلََرُ ث ٍْ صِ
يْلًَ  ٍِ ج إَِ  لَ َٙ يْ ِـ َٕمَرَّ أَْ دَعًج َ  َ ْ وُرُّ ثلَلََّ  َـ  ََ ِْ لَج  .ثٌطَيَْ ج

 

“Itulah shalat(nya) orang munafik, ia duduk mengawasi matahari hingga 

ketika matahari itu berada di atara dua tanduk setan, ia berdiri dan 

melakukan shalat empat rakaat dengan sangat cepat, ia tidak mengingat 

Allah di dalamnya kecuali sedikit saja.”
229

 

 

 

 

 

                                                 
228
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3. Maghrib 

Waktu shalat Maghrib dimulai sejak matahari terbenam hingga awan 

(mega) merah di ufuk barat menghilang. Dianjurkan menyegerakan shalat 

Maghrib dan dimakruhkan untuk mengakhirkannya. Hal ini berdasarkan 

sabda Rasulullah a; 

 

 ٌَٝ ؽْرِّحَ، إِ َّ ٌْ رُّٚث ث ُْ  ُؤَخرِِّ ٌَ ج  َِ فِْ رَّرِ  ٌْ ٍَٝ ث ْٚ لَجيَ عَ ضِْ  دِخَيْرٍّ، أَ َِ َ  صَزَثيُ أُ
 َُ ْٛ ْْ صَطْضَذِهَ ثٌُٕؾُ  .أَ

 

“Umatku akan selalu berada dalam kebaikan atau (selalu) di dalam fitrah 

selama mereka tidak mengakhrikan shalat Maghrib hingga bintang-bintang 

terlihat gemerlapan.”
230

 

 

4. Isya‟ 

Waktu shalat Isya‟ dimulai sejak menghilangnya awan merah hingga 

tengah malam. Yang dimaksud tengah malam adalah jarak antara waktu 
Maghrib sampai waktu Shubuh. Dianjurkan mengakhirkan shalat Isya‟ 

selama tidak ada kesulitan dalam melakukannya. Diriwayatkan dari „Aisyah 

i, ia berkata; 

 

 ًِ يْ ٍَ زُ ثٌ َِ خَ عَج َ٘ زٍ فَضَٝ َ  ٍَ ٌَيْ َُ َ ثسَ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َُ ثٌَٕذُِ  صَ أعَْضَ
ْْ أضَُكَ  َ  أَ ْٛ ٌَ ج  َٙ لْضُ َٛ ٌَ  ُٗ مَجيَ إَِٔ َـ  ٍَٝ َـصَّ َُ خَرَّػَ  سْؾِِ  عُ َّ ٌْ ًُ ث ْ٘ ََ أَ َٔج فَضَٝ  َٚ

ضِْ   َِ ٍَٝ أُ  عَ

 

“Pada suatu malam pernah Nabi a mengakhirkan shalat Isya‟ hingga 

penghuni masjid tidur. Kemudian beliau keluar untuk melakukan shalat 

(Isya‟) dan bersabda, “Sungguh inilah waktunya jika tidak memberatkan 

umatku.”
231

 

 

Berkata Syaikh „Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam 5; 

 

طَمَزُ  َّ ٌْ ٌِهَ ث  َ ْٓ ِِ   َُٕ ّْ  َ َٚ عِطَجاِ ثٌضَْ خِيْرُّ،  ٌْ ِـ  ث  ًَ  َ ْـ َْ ثاَْ  أَ

“Shalat Isya‟ yang lebih utama adalah mengakhirkan(nya sampai 

pertengahan malam), (jika) hal itu tidak memberatkan (makmumnya).”
232
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Dimakruhkan tidur sebelum Isya‟ dan berbincang-bincang setelahnya, 

kecuali untuk suatu kemaslahatan. Diriwayatkan dari Abu Barzah Al-

Aslami y, ia berkata;  

 

 ََ ْٛ ُٖ ثٌَٕ َْ َ ىْرَّ وَج َٚ زُ  َّ عَضَ ٌْ ج ث َٙ َٔ ْٛ عِطَجاَ ثٌَضِْ  صَْ عُ ٌْ رَّ ث ْْ  ُؤَخرِِّ َْ َ سْضَقِخُ أَ وَج
ج َ٘ قَِ ْ ظَ دَعَْ  ٌْ ث َٚ ج  َٙ ٍَ  .لَذْ

 

“Rasulullah a biasanya suka mengakhirkan shalat Isya‟ yang disebut 

dengan „atamah. Dan beliau tidak suka tidur sebelumnya dan bercakap-

cakap setelahnya.”
233

 

 

Berkata Syaikh „Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam 5; 

“Dimakruhkan berbicara setelah shalat Isya‟ sehingga tidak shalat malam 

dan tidak shalat Shubuh berjama‟ah, akan tetapi bukan berarti tidak boleh 

membicarakan ilmu yang bermanfaat untuk kaum muslimin.”
234

 

 

5. Shubuh 

Fajar terbagi menjadi dua, yaitu; fajar kadzib (dusta) dan fajar shadiq 

(benar). Fajar kadzib yaitu cahaya putih yang panjang menjulang yang 

tampak di sisi langit, kemudian cahaya tersebut menghilang yang diikuti 

dengan kegelapan. Sedangkan fajar shadiq yaitu cahaya putih panjang 

melintang yang muncul di ufuk timur. Cahaya tersebut terus bertambah 

terang hingga matahari terbit. Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ِْ َـؾْرَّث فَؾْرُّ  ٌْ ِٗ :  ثَ يْ ِـ  َُ َـؾْرٌّ صَقْرُّ َٚ ِٗ ثٌصَّلََرُ  يْ ِـ  ًُ صَقِ َٚ  ََ َُ ثٌ عََج َـؾْرٌّ  ُقَرّرِِّ
 ِـ: أيَّْ -ثٌصَّلََرُ  َُ - صَلََرُ ثٌصُّذْ ِٗ ثٌ عََج يْ ِـ  ًَ َ قِ َٚ. 

 

“Fajar itu ada dua macam, yaitu; fajar yang diharamkan memakan 

makanan dan diperbolehkan melakukan shalat (Shubuh, yaitu; fajar shadiq) 

dan fajar yang diharamkan melakukan shalat (Shubuh) dan diperbolehkan 

memakan makanan (yaitu; fajar kadzib).”
235
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Waktu shalat Shubuh dimulai sejak terbit fajar shadiq hingga terbitnya 

matahari. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari „Abdullah bin 

„Amru y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

سُ  ّْ ٍُِ  ثٌطَ ُْ صَْ  ٌَ ج  َِ فَؾْرِّ  ٌْ ِ  ث ْٛ ٍُ ُ  ْٓ ِِ ِـ  لْشُ صَلََرِ ثٌصُّذْ َٚ 
“Waktu shalat Shubuh adalah sejak terbitnya fajar (shadiq), (hingga) 

selama matahari belum terbit.”
236

 

 

Di antara dalil yang menjelaskan tentang waktu-waktu shalat fardhu 

adalah hadits yang diriwayatkan dari „Abdullah bin „Amru y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ُْ ٌَ ج  َِ   ِٗ ٌِ ْٛ ًِ وَ ُ ًُ ثٌرَّؽُ َْ ظِ وَج َٚ سُ   ّْ ٌَشِ ثٌطَ رِّ إَِ ث زَث ْٙ لْشُ ثٌظُّ َٚ
لْشُ صَلََرِ  َٚ َٚ سُ   ّْ ُْ صَصّْفَرَّ ثٌطَ ٌَ ج  َِ عَصّْرِّ  ٌْ لْشُ ث َٚ َٚ عَصّْرُّ   ٌْ َ قُْ رِّ ث
 ًِ يْ ٍَ ِٔصّْؿِ ثٌ  ٌَٝ عِطَجاِ إِ ٌْ لْشُ صَلََرِ ث َٚ َٚ ُْ َ ؽِخِ ثٌطَفَكُ   ٌَ ج  َِ ؽْرِّحِ  َّ ٌْ ث
سُ  ّْ ٍُِ  ثٌطَ ُْ صَْ  ٌَ ج  َِ فَؾْرِّ  ٌْ ٍُِٛ  ث ُ  ْٓ ِِ ِـ  لْشُ صَلََرِ ثٌصُّذْ َٚ َٚ    ِ َ ْٚ  ثاَْ

“Waktu (shalat) Zhuhur ialah jika matahari telah condong (ke barat) dan 

bayangan seseorang sama dengan panjangnya selama belum tiba waktu 

(shalat) Ashar. Waktu (shalat) Ashar ialah selama matahari belum 

menguning. Waktu shalat Maghrib ialah selama awan merah belum 

menghilang. Waktu shalat Isya‟ hingga tengah malam. Dan waktu shalat 

Shubuh sejak terbitnya fajar (shadiq), (hingga) selama matahari belum 

terbit.”
237

  

 

Diriwayatkan pula dari Jabir bin „Abdillah p; 

مَجيَ  َـ  ًُ ُٖ ؽِذْرِّْ  َُ ؽَجاَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ :  أَ
 ُْ مَجيَ لُ َـ عَصّْرَّ  ٌْ ُٖ ث َُ ؽَجاَ سُ عُ ّْ ٌَشِ ثٌطَ َٓ زَث رَّ فِيْ ْٙ ٍَٝ ثٌظُّ َـصَّ  ُٗ ٍَ صَّ َـ  ُْ لُ
 َُ ُٗ عُ ٍَ غْ

ِِ  ُٗ ٍُ ْٚ لَجيَ ظِ ُٗ أَ ٍَ غْ ِِ ًَ ضَْ اٍ  َٓ صَجَ  وُ عَصّْرَّ فِيْ ٌْ ٍَٝ ث َـصَّ  ُٗ ٍَ صَّ َـ
 ُٖ َُ ؽَجاَ سُ عُ ّْ ؽَذَشِ ثٌطَ َٚ  َٓ ٍَٝ فِيْ َـصَّ  ُٗ ٍَ صَّ َـ  ُْ مَجيَ لُ َـ ؽْرِّحَ  َّ ٌْ ُٖ ث ؽَجاَ

مَجيَ  ِ ثيْ  َـ فَؾْرَّ  ٌْ ُٖ ث َُ ؽَجاَ َٓ ؼَجحَ ثٌطَفَكُ عُ ٍَٝ فِيْ َـصَّ  ُٗ ٍَ صَّ َـ  ُْ مَجيَ لُ َـ ضَجاَ 
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 ُٖ َُ ؽَجاَ فَؾْرُّ عُ ٌْ َٓ َ َ َ  ث ْٚ لَجيَ فِيْ فَؾْرُّ أَ ٌْ َٓ دَرَّقَ ث ٍَٝ فِيْ َـصَّ  ُٗ ٍَ صَّ َـ  ُْ لُ
ًَ ضَْ اٍ  ًُ وُ َٓ صَجَ  ظِ رَّ فِيْ ْٙ ظُّ ٌْ ٍَٝ ث َـصَّ  ُٗ ٍَ صَّ َـ  ُْ مَجيَ لُ َـ رِّ  ْٙ ٌٍِظُّ ؽَِ   ٌْ َٓ ث ِِ
 ًَ ًُ وُ َٓ صَجَ  ظِ عَصّْرَّ فِيْ ٌْ ٍَٝ ث َـصَّ  ُٗ ٍَ صَّ َـ  ُْ مَجيَ لُ َـ عَصّْرِّ  ٍْ ٌِ  ُٖ َُ ؽَجاَ ُٗ عُ ٍَ غْ ِِ

 َُ ُٗ عُ ْٕ ُْ َ زَيْ عَ ٌَ ثفًِ ث  َٚ لْضًج  َٚ ؽْرِّحَ  َّ ٌْ ؽْرِّحِ ث َّ ٍْ
ٌِ  ُٖ َُ ؽَجاَ  عُ

ِٗ يْ ٍَ غْ ِِ ضَْ اٍ 
 ًِ يْ ٍَ ٍُظُ ثٌ ْٚ لَجيَ عُ ًِ أَ يْ ٍَ ِٔصّْؿُ ثٌ خَ  َ٘  َ َٓ عِطَجاَ فِيْ ٌْ عِطَجاِ ث ٍْ ٌِ  ُٖ ؽَجاَ

 ٍَٝ َـصَّ  ُٗ ٍَ صَّ َـ  ُْ مَجيَ لُ َـ َٓ أَْ فَرَّ ؽِِ ث  فَؾْرِّ فِيْ ٍْ ٌِ  ُٖ َُ ؽَجاَ عِطَجاَ عُ ٌْ ٍَٝ ث َـصَّ
لْشٌ  َٚ  ِٓ  ْ َ َ٘  َٓ ج دَيْ َِ َُ لَجيَ  فَؾْرَّ عُ ٌْ  .ث

“Bahwasanya Nabi a pernah didatangi Jibril j lalu ia berkata kepada 

Nabi a, “Bangun dan shalatlah,” maka beliau shalat Zhuhur ketika matahari 

telah tergelincir. Kemudian Jibril j mendatangi saat (shalat) Ashar dan 

berkata, “Bangun dan shalatlah,” maka beliau (shalat) Ashar ketika segala 

sesuatu menjadi seperti (asli)nya, atau Jabir y berkata, “Bayangan (semua 

benda) sama panjang dengan (benda)nya.” Lalu Jibril j mendatangi  saat 

(shalat) Maghrib dan berkata, “Bangun dan shalatlah,” maka beliau shalat 

(Maghrib) ketika matahari telah terbenam. Kemudian Jibril j mendatangi 

saat (shalat) „Isya‟ dan berkata, “Bangun dan shalatlah,” maka beliau shalat 

(„Isya‟) ketika awan merah telah hilang. Lalu Jibril j mendatangi saat 

(shalat) Shubuh dan berkata, “Bangun dan shalatlah,” maka beliau shalat 

(Shubuh) ketika muncul fajar, atau Jabir y berkata, “Ketika terbit fajar.” 

Keesokan harinya Jibril j kembali mendatangi (Nabi a)) saat (shalat) 

Zhuhur dan berkata, “Bangun dan shalatlah,” maka beliau shalat Zhuhur 

ketika bayangan (semua benda) sama panjang dengan (benda)nya. 

Kemudian Jibril j mendatangi saat (shalat) Ashar dan berkata, “Bangun 

dan shalatlah,” maka beliau shalat Ashar ketika  panjang bayangan semua 

benda dua kali panjang (benda)nya. Lalu Jibril j mendatangi beliau saat 

(shalat) Maghrib pada waktu yang sama (dengan yang kemarin dan) tidak 

berubah. Kemudian Jibril j mendatangi saat (shalat) „Isya ketika 

pertengahan malam telah berlalu, atau Jabir y berkata, “Sepertiga malam,” 

maka beliau shalat „Isya‟. Lalu Jibril j mendatangi saat (shalat) Shubuh 

ketika hari sudah sangat terang dan berkata, “Bangun dan shalatlah,” maka 

beliau shalat Shubuh. Kemudian beliau bersabda, “Di antara dua waktu 

tersebut adalah waktu (shalat).”
238
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Waktu-waktu Dilarang Shalat 

Waktu-waktu yang dilarang untuk melakukan shalat adalah : 

 

1. Setelah shalat Shubuh hingga terbit matahari  

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y ia berkata, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

َ  صَلََرَ دَعَْ  صَلََرِ  َٚ سُ  ّْ عَصّْرِّ فَضَٝ صَؽْرُّحَ ثٌطَ ٌْ َ  صَلََرَ دَعَْ  صَلََرِ ث
سُ  ّْ ٍَُ  ثٌطَ فَؾْرِّ فَضَٝ صَْ  ٌْ  ث

 

“Tidak ada shalat sesudah shalat Ashar hingga matahari terbenam. Dan, 

tidak ada shalat sesudah shalat Shubuh hingga matahari terbit.”
239

 

 

2. Ketika matahari terbit hingga meninggi seukuran satu tombak 

 

3. Ketika matahari tepat diatas kepala hingga tergelincir ke arah timur 

 

4. Setelah shalat ashar hingga matahari terbenam 

 

Diriwayatkan dari „Uqbah bin „Amir y, ia berkata; 

 

  َ رٍِِّ ْْ ُٔصَّ َٔج أَ ج َٙ ْٕ  َ َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ عَلََطُ َ جعَجسٍ وَج

سُ دَجزِؼَزً فَضَٝ صَرّْصَفَِ   ّْ ٍُُ  ثٌطَ َٓ صَْ  َٔج فِيْ صَج ْٛ َِ  َٓ ِٙ يْ ِـ َٔمْذُرَّ   ْْ ْٚ أَ َٓ أَ ِٙ يْ ِـ
سُ  ّْ َٓ صََ يَؿُ ثٌطَ فِيْ َٚ سُ  ّْ ًَ ثٌطَ يْ ِّ يْرَّرِ فَضَٝ صَ ِٙ ُُ ثٌظَّ َُ لَجةِ ْٛ َٓ َ مُ فِيْ َٚ

حِ فَضَٝ صَؽْرُّحَ  ْٚ ؽُرُّ ٍْ ٌِ 

 

”Ada tiga waktu yang Rasulullah a melarang kami melakukan shalat atau 

memakamkan orang yang meninggal dunia di antara kami. (Yaitu;) ketika 

matahari terbit hingga meninggi (setinggi tombak), ketika matahari berada 

tepat di atas kepala hingga tergelincir, dan ketika matahari akan terbenam 

hingga benar-benar terbenam.”
240
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Nabi a telah menjelaskan sebab dilarangnya shalat pada waktu-waktu 

tersebut melalui sabda beliau kepada „Amr bin „Abasah As-Sulami y; 

 

سُ فَضَٝ  ّْ ٍَُ  ثٌطَ ِٓ ثٌصَّلََرِ فَضَٝ صَْ  َُ ألَْصِّرّْ عَ ِـ عُ ِ صَلََرَ ثٌصُّذْ رًِّ صَ
ج  َٙ ٌَ َٕتٍِ  َ سْؾُُ   فِيْ َٚ  ٍْ َْٔ  ضَيَْ ج َٓ لَرّْ ٍُُ  دَيْ َٓ صَْ  ٍُُ  فِيْ ج صَْ  َٙ ئَِٔ َـ صَرّْصَفَِ  
 ًُ ًَ ثٌظّرِِّ َ رٌ فَضَٝ َ سْضَمِ ْٛ قُْ  َِ اَرٌ  ْٛ ُٙ طْ َِ َْ ثٌصَّلََرَ  ئِ َـ  ِ رًِّ َُ صَ ىُفَجُ  عُ ٌْ ث

فَْ اُ  ٌْ ًَ ث ئَِ ث ألَْذَ َـ  ُُ َٕ َٙ َٕتٍِ  صسُْؾَرُّ ؽَ َْ فِيْ ئِ َـ ِٓ ثٌصَّلََرِ  َُ ألَْصِّرّْ عَ ِـ عُ ِْ دِجٌرَّ
َُ ألَْصِّرّْ  عَصّْرَّ عُ ٌْ َ  ث

رٍِِّ َ رٌ فَضَٝ صُصَّ ْٛ قُْ  َِ اَرٌ  ْٛ ُٙ طْ َِ َْ ثٌصَّلََرَ  ئِ َـ  ِ رًِّ صَّ َـ
 ٍْ َْٔ  ضَيَْ ج َٓ لَرّْ ج صَؽْرُّحُ دَيْ َٙ ئَِٔ َـ سُ  ّْ ِٓ ثٌصَّلََرِ فَضَٝ صَؽْرُّحَ ثٌطَ عَ

ىُفَج ُ  ٌْ ج ث َٙ ٌَ َٕتٍِ  َ سْؾُُ   فِيْ َٚ 

“Lakukan shalat Shubuh, kemudian janganlah engkau shalat hingga 

matahari terbit dan meninggi (setinggi tombak) kerena sesungguhnya ia 

terbit di antara dua tanduk setan. Dan saat itulah orang-orang kafir 

bersujud kepadanya. Kemudian lakukan shalat, karena shalat ketika itu 

disaksikan dan dihadiri (oleh para Malaikat) hingga bayangan matahari 

tepat di bawah sebuah tongkat. Kemudian janganlah engkau shalat saat itu, 

karena sesungguhnya saat itu Neraka Jahannam menyala-nyala. Jika 

bayangan matahari telah tergelincir ke arah timur, maka lakukanlah shalat 

sesungguhnya shalat yang dilakukan saat itu disaksikan dan dihadiri (oleh 

para Malaikat) hingga engkau melakukan shalat Ashar. Lalu janganlah 

engkau shalat hingga matahari terbenam, karena sesungguhnya ia 

terbenam di antara dua tanduk setan dan saat itulah orang-orang kafir 

bersujud kepadanya.”
241

   

 

Namun para ulama‟ telah bersepakat bahwa shalat jenazah boleh 

dikerjakan setelah shalat Shubuh dan Ashar.
242

 

 

5. Shalat sunnah setelah iqamah dikumandangkan 

Diriwayatkan dari Abu Harairah y, Rasulullah a bersabda; 

 

دَزَ  ْٛ ىْضُ َّ ٌْ َـلََ صَلََرَ إَِ  ث شِ ثٌصَّلََرُ  َّ  إَِ ث ألُِيْ

“Jika iqamat shalat telah dikumandangkan, maka tidak ada shalat selain 

shalat wajib.”
243
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Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

“Bagi orang yang melaksanakan shalat sunnah dan iqamah telah 

dikumandangakan, harus benar-benar mempertimbangkan dengan matang, 

apakah ia akan tertinggal takbiratul ihram atau tidak, jika tetap meneruskan 

shalat sunnahnya. Jika ia yakin tidak akan tertinggal takbiratul ihram, maka 

ia boleh meneruskan shalat sunnahnya. Tetapi jika ia yakin akan tertinggal 

takbiratul ihram, maka ia harus menghentikan shalat sunnah dan segera 
bergabung dengan jamaah shalat fardhu.”

244
 

  

Tempat-tempat Dilarang Shalat 

Tempat-tempat yang dilarang untuk melakukan shalat adalah : 

 

1. Kuburan 

Rasulullah a bersabda; 

 

ج َٙ ٌَيْ ث إِ ْٛ ٍُ َ  صُصَّ َٚ   ِ ْٛ مُذُ ٌْ ٍَٝ ث ث عَ ْٛ سُ ٍِ  َ  صَؾْ

 

“Janganlah kalian duduk di atas kubur dan janganlah shalat 

menghadapnya.”
245

 

 

Shalat di tempat yang ada kuburannya menjadikan shalatnya tidak sah. 

Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Jika di masjid ada kuburan, maka tidak sah shalat padanya. Sama saja baik 

kuburan tersebut dibelakang orang-orang shalat, atau di depan mereka, di 
kanan atau di kiri mereka.”

246
 

 

2. Kamar mandi 

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y ia berkata, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ََ ج َّ قَ ٌْ ث َٚ مْذَرَّرَ  َّ ٌْ سْؾٌِ  إَِ  ث َِ ج  َٙ ٍُ  ثَاَْْ ُ  وُ

 

“Bumi itu seluruhnya masjid, kecuali kuburan dan kamar mandi.”
247

 

 

 

                                                                                                                            
243
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3. Penderuman (kandang) unta 

Para ulama‟ telah bersepakat atas tidak diperbolehkannya shalat di 

kandang unta.
248

 Diriwayatkan dari Al-Bara‟ bin „Azib y ia berkata, 

bahwaRasulullah a ditanya tentang shalat di penderuman unta. Beliau 

menjawab; 

 

 ِٓ َٓ ثٌطَيَجِ يْ ِِ ج  َٙ ئَِٔ َـ  ًِ دِ ذَجِ نِ ثاِْ َِ   ْ ِـ ث  ْٛ ٍُ  َ  صُصَّ

 

“Janganlah kalian shalat di penderuman unta. Karena sesungguhnya unta 

(suka berkelakuan seperti) setan.”
249

  

 

 

Pengecualian Dari Larangan 

Yang dikecualikan dari larangan-larangan diatas adalah : 

 

1. Diperbolehkan shalat pada waktu-waktu tersebut untuk mengqadha‟ 

shalat, baik itu shalat fardhu maupun shalat sunnah 

Hal ini berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari Anas 

bin Malik y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

ج َ٘ ج إَِ ث َ وَرَّ َٙ يَ رٍِِّ ْْ  ُصَّ ج أَ َٙ ىَفَجَ صُ َـ ج  َٙ ْٕ ََ عَ َٔج  ْٚ َٔسَِ  صَلََرً أَ  ْٓ َِ 

 

“Barangsiapa lupa (untuk melaksanakan) shalat atau tertidur hingga 

melewatkannya, maka kaffaratnya adalah mengerjakannya ketika 

mengingatnya.”
250

 

 

2. Diperbolehkan melakukan shalat-shalat sunnah yang memiliki sebab 

Seperti; shalat tahiyyatul masjid, shalat gerhana, shalat sunnah wudhu, 

dan sebagainya. Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5; 

”Yang benar kedua shalat (yaitu; shalat Tahiyyatul Masjid dan shalat 

Gerhana) itu boleh (dilakukan), bahkan disyari‟atkan, karena shalat gerhana 

dan (shalat) Tahiyatul Masjid termasuk shalat yang mempunyai penyebab, 

disyari‟atkan pada waktu-waktu terlarang; setelah shalat Ashar dan setelah 

(shalat) Shubuh, sebagaimana waktu-waktu lainnya.”
251
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3. Diperbolehkan melakukan beberapa shalat sunnah sebelum pelaksanaan 

shalat jum‟at, walaupun ketika matahari berada tepat di atas kepala 

Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Salman Al-Farisi y ia 

berkata, bahwa Nabi a bersabda; 

 

 ْٓ ِِ  ُٓ رِّ ِ٘  َُ َٚ رٍّ  ْٙ ُ  ْٓ ِِ ج ثْ ضََ جَ   َِ رُّ  َٙ َ ضََ  َٚ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ًٌ ًُ َ ؽُ َ  َ ؽْضَسِ
رٍِِّ   َُ  ُصَّ ِٓ عُ َٕيْ َٓ ثعْ قُ دَيْ لََ  ُفَرّرِِّ َـ َُ َ خْرُّػُ   عُ

ِٗ ْٓ ِ يْخِ دَيْضِ ِِ سُ  َّ  َ ْٚ ِٗ أَ ِٕ ْ٘ اُ
عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ َٓ ث دَيْ َٚ  ُٗ َٕ ج دَيْ َِ  ُٗ ٌَ َُ إَِ  ؼُفِرَّ  ج َِ َُ ثاِْ ٍَ ْٕصِّشُ إَِ ث صَىَ  َ َُ ُٗ عُ ٌَ ج وُضِخَ  َِ

 ثاْخُْرَّٜ

 

“Tidaklah seorang laki-laki mandi pada hari Jum‟at, lalu ia bersuci dengan 

sebaik-baiknya. Lalu ia menggunakan minyak rambut yang ia miliki atau 

memakai wangi-wangian dari rumahnya. Kemudian ia keluar (menuju 

masjid), ia tidak memisahkan antara dua orang, lalu ia shalat sunnah 

semampunya. Kemudian ia diam ketika khatib berkhutbah, melainkan akan 

diampuni dosanya antara Jum‟at tersebut dan Jum‟at yang lainnya.”
252

 

 

4. Tidak dimakruhkan melakukan shalat di Makkah kapan saja shalat 

tersebut dilakukan 

Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Jubair bin Muth‟im 

y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

ٍَٝ أَ َزَ َ جعَزٍ  صَ َٚ ذَيْشِ  ٌْ َ ث ث َٙ ث أفًََ ث َ جؾَ دِ ْٛ َٕعُ ّْ َٕجؾٍ َ  صَ َِ ْ  عَذِْ   ِٕ َ ج دَ
 ًٍ ٌَيْ  ْٓ ِِ ْٚ ضَجاَ  ج ٍ أَ َٙ َٔ   

 

“Wahai Bani Abdi Manaf, janganlah kalian melarang siapa pun yang 

thawaf di Baitullah ini dan melakukan shalat kapan saja ia suka, baik 

malam maupun siang.”
253
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Catatan : 

 Apabila seorang mendapatkan satu raka‟at sebelum keluar waktunya, 
maka ia telah mendapatkan shalat pada waktunya. Hal ini berdasarkan 

hadits Abu Hurairah y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

مَْ  أاََْ نَ  َـ سُ  ّْ ٍَُ  ثٌطَ ْْ صَْ  ًَ أَ ِـ َ وْعَزً لَذْ ْٓ ثٌصُّذْ ِِ ْٓ أاََْ نَ  َِ
مَْ   َـ سُ  ّْ ْْ صَؽْرُّحَ ثٌطَ ًَ أَ عَصّْرِّ لَذْ ٌْ ْٓ ث ِِ ْٓ أاََْ نَ َ وْعَزً  َِ َٚ َـ  ثٌصُّذْ

عَصّْرَّ  ٌْ  .أاََْ نَ ث

 

“Barangsiapa yang telah mengerjakan satu raka‟at shalat Shubuh 

sebelum matahari terbit, maka ia telah mendapatkan shalat Shubuh. 

Dan barangsiapa yang telah mengerjakan satu raka‟at shalat Ashar 

sebelum matahari terbenam, maka ia telah mendapatkan shalat 

Ashar.”
254

  

 

 Apabila seorang meninggalkan shalat karena alasan tertentu, maka ia 
harus menggantikan shalat tersebut dan melaksanakannya secara 

tertib. Ini merupakan ijma‟ ulama‟.
255

 Sebagaimana diriwayatkan dari 

Jabir bin „Abdillah Jabir p; 

  

سُ  ّْ طَ ٌْ ج ؼَرَّدَشِ ث َِ َ قِ دَعَْ   ْٕ خَ ٌْ َُ ث ْٛ ٌْخَ جَحِ ؽَجاَ َ  ِٓ ث رَّ دْ َّ َْ عُ أَ
رٍِِّ   ج وَْ سُ أصَُ َِ يَ ثلَلَِّ  ْٛ ًَ َ سُخُ وُفَجَ  لُرَّْ صٍ لَجيَ َ ج َ ُ  َـؾَعَ
 ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ سُ صَؽْرِّحَ لَجيَ ثٌَٕذُِ  صَ ّْ عَصّْرَّ فَضَٝ وَجاَسِ ثٌطَ ٌْ ث

َٔج  ضَّْ  َٛ صَ َٚ ٌٍِصَّلََرِ  ضَّ َ  َٛ ضَ َـ  ِْ ٌَٝ دَْ قَج َٕج إِ ّْ مُ َـ ج  َٙ يْضُ ٍَ ج صَ َِ ثلَلَِّ  َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ
ج  َ٘ ٍَٝ دَعَْ  َُ صَ سُ عُ ّْ ج ؼَرَّدَشِ ثٌطَ َِ عَصّْرَّ دَعَْ   ٌْ ٍَٝ ث َـصَّ ج  َٙ ٌَ

ؽْرِّحَ  َّ ٌْ  .ث
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“Bahwa „Umar bin Khaththab y ketika peristiwa perang Khandaq 

datang setelah matahari terbenam, lalu ia mencela orang-orang kafir 

Quraisy dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak sempat melakukan 

shalat Ashar hingga matahari terbenam.” Lalu Nabi a bersabda, 

“Demi Allah, aku pun belum melakukan shalat.” Maka kami berdiri 

menuju sungai, lalu beliau berwudhu‟ untuk shalat dan kami pun 

berwudhu‟ untuk (shalat). Kemudian beliau melakukan shalat Ashar 

setelah matahari terbenam, dilanjutkan dengan melakukan shalat 

Maghrib setelahnya”
256

 

 

Berkata Syaikh „Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam 5; 

“Hadits ini merupakan dalil bahwa mengqadha‟ shalat sebaiknya 

dilakukan tertib menurut waktunya selama waktu shalat yang hadir itu 

tidak sempit, agar yang tertinggal tidak semakin banyak.”
257

 

 

Namun jika tertib yang dilakukan mengakibatkan berakhirnya waktu 

shalat yang ada, maka dilakukan shalat yang datang waktunya terlebih 

dahulu, kemudian melakukan shalat yang tertinggal. 

 

 Apabila seorang terlewatkan satu shalat wajib, lalu menemukan shalat 
jama‟ah, maka ia shalat bersama jama‟ah dengan berniat shalat yang 

terlewatkan tersebut. Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin 

Baz 5; 

”Yang disyari‟atkan bagi orang yang disebutkan dalam pertanyaan 

diatas –yaitu, seorang yang belum shalat Zhuhur, kemudian masuk 

masjid dan mendapati shalat Ashar sudah didirikan,– ialah bahwa ia 

shalat bersama jama‟ah yang sedang shalat (dengan) waktu sekarang 

(Ashar) dengan niat shalat Zhuhur. Kemudian ia shalat Ashar setelah 

itu. Karena runtut di dalam shalat itu wajib dan runtut tidaklah gugur 

dengan kekhawatiran ketinggalan Jama‟ah.”
258

 

 

 Apabila seorang yang kehilangan akalnya karena usahanya –misalnya;  

tidur, mabuk, dan yang semisalnya,- maka wajib mengqadha‟ shalat 

yang terlewatkan. Namun jika akalnya hilang dengan sendirinya tanpa 

usahanya –seperti; pingsan, koma, dan yang semisalnya,- maka ia 

tidak wajib mengqadha‟ shalat yang terlewatkan tersebut. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

                                                 
256
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 Shalat yang tertinggal diqadha‟ seperti tata cara aslinya. Sebagaimana 

diriwayatkan dalam hadits Abu Sa‟id y –dalam kisah perang 

Khandaq-; 

 

عَصّْرَّ  ٌْ ََ ث َُ ألََج ج عُ َٙ لْضِ َٚ   ْ
ِـ ج  َٙ يْ رٍِِّ ج  ُصَّ َّ ج وَ َ٘ َـصَّلَََ رَّ  ْٙ ََ ثٌظُّ َـ لََج

ج  َّ ج وَ َ٘ َـصَّلََ ؽْرِّحَ  َّ ٌْ ََ ث َُ ألََج ج عُ َٙ لْضِ َٚ   ْ
ِـ ج  َٙ يْ رٍِِّ ج  ُصَّ َّ ج وَ َ٘ َـصَّلََ

ج َٙ لْضِ َٚ   ْ ِـ ج  َٙ يْ رٍِِّ  . ُصَّ

 

“(Rasulullah a) bangkit melakukan shalat Zhuhur, beliau melakukan 

shalat Zhuhur (tersebut) sebagaimana beliau shalat pada waktunya. 

Kemudian beliau bangkit melakukan shalat Ashar, beliau melakukan 

shalat Ashar (tersebut) sebagaimana beliau shalat pada waktunya. Lalu 

beliau bangkit melakukan shalat Maghrib, beliau melakukan shalat 

Maghrib (tersebut) sebagaimana beliau shalat pada waktunya.”
259

 

 

 Apabila seorang tinggal di daerah yang mataharinya tidak terbenam 

pada musim panas dan tidak terbit pada musim dingin, maka harus 

memperkirakan waktu-waktunya berdasarkan daerah terdekat yang 

dapat membedakan waktu-waktu shalat fardhu. Berkata Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2; 

“Bagi orang yang tinggal di daerah-daerah yang mataharinya tidak 

terbenam pada musim panas dan tidak terbit pada musim dingin, atau 

di daerah-daerah yang siang harinya berlangsung selama enam bulan 

berturut-turut –misal di daerah kutub, maka mereka harus 

melaksanakan shalat lima waktu per dua puluh empat jam. Dan 

mereka harus memperkirakan waktu-waktunya berdasarkan daerah 

terdekat yang dapat membedakan waktu-waktu shalat fardhu.”
260
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ADZAN 
 

 

Adzan adalah satu bentuk ibadah kepada Allah q dengan cara 

mengumandangkan masuknya waktu shalat melalui dzikir tertentu. Adzan 

merupakan syiar Islam, dan Rasulullah a tidak menyerang suatu kaum yang 

masih terdengar suara adzan pada kaum tersebut. Diriwayatkan dari Anas 

y; 

 

َٕج  ْٚ دِ ْٓ َ ؽْزُ ُْ َ ىُ ٌَ ج  ًِ ْٛ َٕج لَ َْ إَِ ث ؼَزَث دِ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
ًٔج أؼََجَ   ْ  أََ ث َّ ٌَُ َ سْ  ْْ إِ َٚ  ُْ ُٙ ْٕ ًٔج وَؿَ عَ َ  أََ ث ِّ  َ ْْ ئِ َـ ظُّرُّ  ْٕ  َ َٚ َـ  فَضَٝ  ُصّْذِ

 ُْ ِٙ يْ ٍَ  عَ

”Bahwa Nabi a ketika menyerang suatu kaum, beliau tidak menyerangnya 

hingga datang waktu shubuh seraya mencermati. Apabila beliau mendengar 

adzan, maka beliau tidak menyerang mereka. Sebaliknya apabila beliau 

tidak mendengar suara adzan, barulah kaum tersebut diserang.”
261

   

 

Seorang muadzin memiliki keutamaan yang sangat besar. Dia akan 

diampuni dosa-dosanya sejauh jarak dengar suara adzannya, dan ia akan 

mendapat pahala sebesar pahala orang yang mengerjakan  shalat 

bersamanya. Diriwayatkan dari Al-Barra‟ bin „Azib y bahwasanya Nabi a 

bersabda; 

 

 َْ َّ رِِّ إِ ُٗ دِ ٌَ ُْ  ؽُْفَرُّ  ؤَ رِِّ ُّ ٌْ ث َٚ  َِ مََ  ُّ ٌْ ٍَٝ ثٌصَّؿرِِّ ث َْ عَ ْٛ ٍُ ُٗ َ صَّ لََةِىَضَ َِ َٚ  ثلَلََّ 
 ٍَٝ ْٓ صَ َِ ًُ أؽَْرِّ  غْ ِِ  ُٗ ٌَ َٚ َ جدِسٍ  َٚ ْٓ َ ْ خٍ  ِِ  ُٗ عَ ِّ  َ ْٓ َِ  ُٗ لُ َٚ ُصَّ رِِّ  ِٗ صِ ْٛ صَ

 ُٗ عَ َِ. 

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya mendoakan orang-orang 

yang berada di shaf terdepan. Muadzin akan diampuni dosa-dosanya sejauh 

jarak dengar suara adzannya, ia dibenarkan (disaksikan) oleh setiap yang 

basah (yang tidur) dan yang kering (benda mati)  yang mendengarnya dan 

ia mendapat pahala sebesar pahala orang yang mengerjakan shalat 

bersamanya”
262
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Seorang muadzin juga akan dimuliakan pada hari Kiamat kelak, yaitu 

ia akan menjadi orang yang paling panjang lehernya pada hari Kiamat. 

Diriwayatkan dari Mu‟awiyah bin Abi Sufyan p ia berkata, Aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

زِ  َِ مِيَج ٌْ ََ ث ْٛ َٕجلًج َ  يُ ثٌٕجَاِ أعَْ َٛ َْ أَْ  ْٛ ُٔ ؤَ رِِّ ُّ ٌْ  ثَ

 

“Muadzin adalah orang yang paling panjang lehernya pada Hari 

Kiamat.”
263

 

 

Berkata Syaikh Zakaria Ghulam Qadir Al-Bakistani 5; 

“‟Orang yang paling panjang lehernya‟ dapat berarti orang-orang dengan 

amalan terbanyak. Bisa juga berarti „leher panjang‟ dalam arti yang 

sebenarnya, sebab pada hari Kiamat ketika orang-orang sedang menghadapi 

kesulitan dan dalam keadaan berdesak-desakan, di antara mereka ada yang 

berkeringat sampai lehernya, ada yang berkeringat sampai daun telinganya, 

dan ada pula yang terbenam oleh keringatnya. Dalam kondisi seperti itu para 

muadzin adalah orang-orang dengan leher terpanjang dan kepala tertinggi. 

Mereka menantikan izin untuk masuk Surga.”
264

 

 

Kalau demikian keutamaan seorang muadzin, maka seharusnya 

seorang muslim berlomba-lomba untuk mendapatkan keutamaan tersebut, 

meskipun dengan mengadakan undian. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ْْ ث إَِ  أَ ْٚ ُْ َ ؾُِ  ٌَ  َُ يِ عُ َٚ  ثاَْ
ثٌصَّؿرِِّ َٚ َ ثاِ  ِـ  ثٌٕرِِّ ج  َِ ُُ ثٌٕجَاُ  ٍَ ْٛ َ عْ ٌَ

ث ْٛ ُّ َٙ ِٗ َ ْ ضَ يْ ٍَ ث عَ ْٛ ُّ ِٙ  َ سْضَ

 

”Seandainya manusia mengetahui pahala yang ada di dalam adzan dan 

shaf (barisan) pertama, kemudian mereka tidak bisa mendapatkannya 

kecuali dengan mengadakan undian, niscaya mereka akan mengadakan 

undian.”
265

 

 

Hukum Adzan 

Hukum adzan adalah fardhu kifayah bagi laki-laki, bukan wanita, baik 

di waktu menetap maupun di perjalanan. 
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Syarat Sahnya Adzan  

Syarat sahnya adzan adalah : 

 

1. Masuknya waktu shalat 

Diriwayatkan dari Malik bin Huwairits y ia berkata Nabi a bersabda; 

 

 ُْ ُْ أفََُ وُ ٌَىُ  ْْ يُؤَ رِِّ ٍْ َـ إَِ ث فََ رَّسِ ثٌصَّلََرُ  َٚ 

 

“Apabila waktu shalat telah tiba, maka hendaklah seorang di antara kalian 

menyeru adzan untukmu sekalian.”
266

 

 

2. Niat 

Hal ini berdasarkan keumuman hadits ‟Umar bin Khaththab y, 

Rasulullah n bersabda; 

 

ٜ َٛ َٔ ج  َِ رِّاٍ  ِْ ِ ث رًِّ ٌِىُ ج  َّ إَِٔ َٚ يَجسِ  جيُ دِجٌٕرِِّ َّ ج ثْاعَْ َّ إَِٔ
 

“Sesungguhnya setiap  perbuatan
 
tergantung niatnya.  Dan  sesungguhnya  

setiap  orang  (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan.”
267

 

 

3. Berbahasa arab 

Adzan merupakan ibadah dan dzikir maka tidak boleh diganti bahasa 

lain. Demikian madzhab Hanafi, Hambali, dan Syafi‟i. 

 

4. Tertib 

Menurut Jumhur ulama‟ adzan harus tertib sesuai dengan sifat yang 

telah ada dalilnya. 

 

5. Muwalah 
Artinya antara lafazh-lafazh adzan tidak ada senggang waktu yang lama, 

baik itu dengan; diam, tidur, pingsan, berbincang-bincang, dan sebagainya. 

Jika senggang waktunya lama, maka seorang muadzin harus memulai dari 

awal. 

6. Satu Muadzin 

Maksudnya lafazh adzan dari awal hingga akhir dibaca oleh satu 

muadzin (tidak gabungan). 
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7. Tidak boleh ada kesalahan (lahn) 

Kesalahan pada adzan terbagi menjadi dua, antara lain : 

 

a. Kesalahan yang menjadikan adzan tidak sah 

Yaitu jika kesalahan tersebut dapat merubah arti, misalnya; 

melafadzkan ّثَلَلَُّ أوَْذَر dibaca  ثَلَلَُّ أوَْذَج. Ini merubah arti karena  ٌ أوَْذَج 
merupakan bentuk jamak dari  ٌّوَذْر yang artinya gendang atau beduk. 

 

b. Kesalahan yang menjadikan adzan tetap sah, tetapi dimakruhkan 

Yaitu jika kesalahan tersebut tidak sampai merubah arti, misalnya 

melafadzkan ّثَلَلَُّ أوَْذَر dibaca ّثَلَلََّ أوَْذَر dengan memfathahkan huruf ha‟ (ٖ), 
atau َثٌصَّلَر ٍَٝ ٍَٝ ثٌصَّلَرَ dibaca فََ  عَ  dengan memanjangkan huruf فَيَج عَ

ya‟ (ّي). Termasuk makruh pula melakukan mulahhan (  ًَ ُِ ٌٓ فَ ), yaitu 

mengumandangkan adzan dengan cara melagukannya seakan-akan ia 

menarik lafazh-lafazh yang dilagukan (meliuk-liuk). Adzannya sah tetapi 

makruh hukumnya.  

 

 

Kriteria Muadzin  

Kriteria muadzin adalah : 

 

1. Muslim 

Adapun non muslim, maka adzannya tidak sah dengan kesepakatan 

ulama‟, karena orang kafir tidak diterima ibadahnya sehingga masuk Islam 

terlebuh dahulu. 

 

2. Mumayyiz 

Mumayyiz adalah bisa membedakan antara manfaat dan madharat, 

maka anak kecil yang mumayyiz adzannya sah, sekalipun belum baligh. 

Tamyiz biasanya dimulai sejak anak berusia tujuh tahun. 

 

3. Laki-laki 

Adzan dan iqamah adalah fardhu kifayah bagi laki-laki, bukan wanita. 

Diriwayatkan dari Asma‟ i ia berkata. Rasulullah a bersabda; 

 

زٌ  َِ َ  إِلَج َٚ  ٌْ سَجاِ أََ ث ٍَٝ ثٌٕرِِّ ٌَيْسَ عَ
“Tidak ada adzan dan iqamah bagi para wanita.”

268
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Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5; 

”Tidak disyari‟atkan bagi wanita adzan dan tidak pula iqamah, baik ketika 

mereka muqim (dirumah) ataupun dalam perjalanan. Adzan dan iqamah 

termasuk kekhususan kaum pria. Sebagaimana yang telah diterangkan oleh 

hadits-hadits shahih dari Rasulullah a.” 

 

Akan tetapi jika seseorang wanita adzan dan iqamah dikalangan 

mereka sendiri tanpa terdengar oleh laki-laki, maka hal itu tidak mengapa. 

„Umar y pernah ditanya; 

“Bolehkah kaum wanita adzan?” beliau marah kemudian menjawab, 

“Apakah aku melarang seorang untuk berdzikir kepada Allah?”
269

 

  

Berkata Imam Asy-Syafi‟i 5; 

”Wanita tidak boleh mengeraskan suaranya. Ia adzan dengan suara pelan 

yang bisa didengar sendiri dan didengar oleh teman-temannya. Demikian 

juga halnya dengan iqamah.” 

 

4. Seorang yang Suaranya Bagus 

Disunnahkan yang menjadi muadzin adalah orang yang suaranya 

bagus. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Mahdzurah y; 

 

سُ  ْٛ ُٗ صَ َ رَ  أعَْؾَذَ ْٚ قُْ  َِ َْ أدَِْ   ُٗ ثاَْ ث َّ ٍَ عَ َـ   

 

“Bahwa Nabi a kagum dengan suara Abu Mahdzurah, kemudian beliau 

mengajarinya adzan.”
270

  
 

5. Mengetahui Waktu 

Seorang yang tidak mengetahui waktu shalat, maka tidak boleh 

melakukan adzan, karena inti tujuan adzan adalah pemberitahuan waktu 

shalat. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 5; 

”Muadzin tidak berkewajiban untuk mengetahui sendiri secara langsung 

tentang tibanya waktu shalat. Karena Ibnu Ummi Maktum y (salah seorang 

muadzin Rasulullah a) adalah seorang yang buta, dan dia tidak akan 

mengumandangkan adzan kecuali setelah diberitahu oleh sahabat yang 

lainya dengan perkataan,  َأصَْذَقْشَ أصَْذَقْش (telah Shubuh.., telah 

Shubuh...). Kisah ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari.”
271
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Catatan : 

Apabila ada beberapa orang yang berebut untuk menjadi muadzin, 

maka yang dipilih adalah orang yang paling bagus suaranya, kemudian 

paling bagus agama dan akalnya, kemudian orang yang dipilih oleh 

para jama‟ah, kalau belum bisa menentukan pilihan juga, maka 

diadakan undian. Berkata Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2; 

”Bila ada dua orang atau lebih yang berebut menjadi muadzin maka 

harus didahulukan orang yang paling bagus suaranya, kemudian paling 

bagus agama dan akalnya, kemudian orang yang dipilih oleh para 

tetangga (jama‟ah), kemudian diadakan undian. Dan, boleh saja 

memilih dua orang muadzin untuk satu masjid.”
272

 

 

 

Hal-Hal yang Disunnahkan Bagi Muadzin  

Hal-hal yang disunnahkan bagi muadzin adalah : 

 

1. Mengharapkan Wajah Allah r dengan Adzannya 

Dari „Utsman bin Abil „Ash y, ia berkata; 

 

  ْ ِِ ْٛ ََ لَ ج َِ ْ  إِ ِٕ ٍْ ثلْضَِ  : لَجيَ . َ ج َ ُ ٛيَ ثلَلَِّ ثِؽْعَ َٚ   ُْ ُٙ ُِ ج َِ شَ إِ ْٔ أَ
ِٗ أؽَْرًّث ِٔ ٍَٝ أََ ث ًٔج َ  َ ْ خُُ  عَ ؤَ رِِّ ُِ ثصَخِْ   َٚ   ُْ ِٙ  دِ ضَّْعَفِ

 

“Wahai Rasulullah, jadikanlah aku imam bagi kaumku.” Beliau bersabda, 

“Engkau adalah imam mereka. ikutilah orang yang terlemah di antara 

mereka (jadikan ia sebagai patokan), dan angkatlah muadzin yang tidak 

mengambil upah dari adzannya.”
273

 

 

Berkata Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2; 

”Hendaknya muadzin tidak menerima upah atas adzannya. Namun yang 

bersangkutan boleh menerima imbalan yang diberikan oleh baitul maal 

umat Islam untuk para muadzin, bila mereka melaksanakan tugasnya karena 

Allah.”
274

 

 

 

 

 

                                                 
272

 Mukhtasharul Fiqhil Islami. 
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2. Suci dari Hadats Besar dan Hadats Kecil 

Adzan merupakan salah satu bentuk dzikir kepada Allah q, dan 

disunnahkan bagi orang yang berdzikir untuk suci dari hadats besar dan 

hadats kecil. Berdasarkan hadits Al-Muhajir bin Qunfudz y; 

 

ُْ َ رُّاْ  ٍَ َـ ضَّ ُ  َٛ َٛ َ ضَ ُ٘ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ٍَٝ َُ عَ ٍَ  َ ُٗ أََٔ

يْهَ إَِ  أَٔرِِّ   ٍَ ْْ أَُ اَ عَ ْ  أَ ِٕ َٕعْ ّْ  َ ُْ ٌَ  ُٗ لَجيَ إَِٔ َٚ  ِٗ يْ ٍَ رَّاَ عَ َـ ضَّ َ  َٛ ِٗ فَضَٝ صَ يْ ٍَ عَ
جَ رٍ  َٙ  َ ٍَٝ ْْ أَْ وُرَّ ثلَلََّ إَِ  عَ شُ أَ ْ٘  .وَرِّ

 

”Bahwa ia mengucapkan salam kepada Rasulullah a, dan beliau sedang 

berwudhu, Nabi a tidak menjawabnya hingga beliau (selesai) berwudhu, 

kemudian menjawabnya dan bersabda, ”Sesungguhnya tidak ada yang 

menghalangiku untuk menjawab salammu, hanya saja aku tidak suka 

menyebut Nama Allah kecuali dalam kedaan suci.”
275

 

 

3. Berdiri Menghadap Kiblat 

Berkata Ibnul Mundzir 5; 

“Telah disepakati bahwa berdiri saat mengumandangkan adzan termasuk 

sunnah. Karena adzan tersebut menjadi lebih terdengar. Dan termasuk 

sunnah adalah menghadap kiblat saat mengumandangkan adzan. Karena 

para muadzin Rasulullah a dahulu adzan sambil menghadap kiblat.” 

 

4. Menolehkan Kepala dan Leher ke Kanan Saat Mengucapkan “Hayya 

„alash Shalah” dan ke Kiri Saat Mengucapkan “Hayya „alal Falah” 

Ini adalah tata cara inilah yang paling shahih dan tata cara inilah yang 

dikuatkan oleh ulama‟ Iraq dan sekelompok ulama‟ dari negeri Khurasan. 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Juhaifah y;  

 

جً   َّ ضِ َٚ ًٕج  يْ ِّ  َ ُٗ ٜ عُُٕمَ َٛ ٌَ فَلََؿِ  ٌْ ٍَٝ ث ٍَٝ ثٌصَّلََرِ، فََ  عَ ٍَػَ فََ  عَ ج دَ َّ ٍَ َـ
ُْ َ سْضَِ  ْ  ٌَ َٚ 

 

“Ketika Bilal y telah sampai pada ucapan “Hayya „alash shalah, Hayya 

„alal falah” ia menggerakkan lehernya ke kanan dan ke kiri dan ia tidak 

memutar tubuhnya.”
276
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Muadzin hanya menolehkan kepala dan lehernya, sedangkan dadanya 

tetap menghadap kiblat dan kedua kakinya tidak bergeser dari tempat 

semula. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Adapun menggerakkan dada, 

maka tidak ada dasarnya sama sekali dalam sunnah.
277

 

 

5. Memasukkan Dua Jari ke Dalam Dua Telinga 

Berdasarkan hadits dari Abu Juhaifah y ia berkata; 

  

 ِٗ َٔيْ ْ  أُُ  ِـ  ُٖ إِصْذَعَج َٚ َٕج  ُ٘ ج َ٘ َٚ َٕج  ُ٘ ج َ٘  ُٖ ج َـ أصََضَذَُ   َٚ  ُْ  َ أَْ شُ دِلََ ً  ُؤَ رِِّ

 

“Aku pernah melihat Bilal y adzan dan aku perhatikan mulutnya kesana-

kemari dan dua jari-jarinya menutup kedua telinganya.”
278
 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani 5; 

“Tidak ada dalil yang menentukan jari mana yang dimasukkan ke dalam 

telinga ketika adzan. Namun Imam An-Nawawi 5 telah menetapkan 

secara pasti bahwa yang dimasukkan ke dalam telinga adalah Jari Telunjuk. 

Dan penyebutan kata „jari‟ dalam bahasa arab merupakan kiasan dari ujung 

jari.”
279

 

 

Dan di antara para ulama‟ yang berpendapat jari telunjuklah yang 

dimasukkan ke dalam telinga adalah; Hasan Al-Bashri, Muhammad bin 

Sirin, Al-Auza‟i, Sufyan Ats-Tsauri, Ahmad, Ishaq, Nu‟man, dan Ibnul 

Hasan n. Di antara faidah memasukkan dua jari ke dalam dua telinga 

adalah; agar suara lebih kuat dan keras, serta agar orang yang jauh atau yang 

tidak mendengar dapat mengetahui bahwa dia sedang adzan.  

 

6. Mengeraskan Suara Ketika Menyeru 

Berdasarkan sabda Nabi a; 

“Tidaklah jin, manusia, dan yang lainnya mendengar suara muadzin 

melainkan akan memberikan kesaksian di hari Kiamat.”
280

 

 

Kecuali apabila dia adzan untuk sendiri atau jama‟ah yang sudah hadir 

saja, maka boleh dengan tidak terlalu mengeraskan suara. 
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Bacaan Adzan 

Dari Abu Mahdzurah y ia berkata; 

 

ِٗ ثٌضَرّْؽِيْ َ  يْ ِـ َ وَرَّ  َـ  َْ ُٗ ثاَْ ث َّ ٍَ َُ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ  أَ

 

“Bahwa Nabi a mengajarinya adzan lalu beliau menyebut tarji‟ 

(mengulangi dua kali).”
281

 

 

Bacaan adzan adalah sebagaimana hadits dari „Abdullah bin Zaid bin 

„Abdi Rabbih y, dia berkata; 

“Ketika Rasulullah a telah sepakat untuk manabuh lonceng, padahal beliau 

membenci hal itu karena menyerupai kaum nasrani, aku bermimpi 

berpapasan dengan seseorang pria di malam hari. Ia mengenakan dua 

pakaian hijau sambil membawa lonceng. „Aku berkata kepadanya, „Wahai 

hamba Allah, apakah engkau menjual lonceng?‟ Ia bertanya, „Apakah yang 

engkau perbuat dengannya?‟ Aku menjawab, „Kami menggunakan untuk 

menyeru shalat.‟ Dia berkata, „Maukah aku kutunjukkan (cara) yang lebih 

baik dari itu?‟ Aku berkata; „Tentu‟ Dia berkata, „Katakanlah; 

 

 ثلَلَُّ أوَْذَرُّ  ثلَلَُّ أوَْذَرُّ  ثلَلَُّ أوَْذَرُّ  ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ 

َٗ إِ َ ثلَلَُّ  ٌَ ْْ  َ إِ ُ  أَ َٙ َٗ إِ َ ثلَلَُّ   أضَْ ٌَ ْْ  َ إِ ُ  أَ َٙ  أضَْ

ْٛ يُ ثللََِّ  ً  ث َ ُ  َّ قَ ُِ  ْْ ُ  أَ َٙ ْٛ يُ ثللََِّ  أضَْ ً  ث َ ُ  َّ قَ ُِ  ْْ ُ  أَ َٙ  أضَْ

ٍَٝ ثٌصَّلَرَِ  ٍَٝ ثٌصَّلَرَِ  فََ  عَ  فََ  عَ

ٍَٝ ثٌفَلَؿَِ  ٍَٝ ثٌفَلَؿَِ   فََ  عَ  فََ  عَ

 ثلَلَُّ أوَْذَرُّ  ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ 

َٗ إِ َ ثلَلَُّ  ٌَ   َ إِ

 

(Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. ‟Allah Maha Besar, Allah Maha 

Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah 

selain Allah, Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 

disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 

Allah, Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Marilah 
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menuju shalat, Marilah menuju shalat. Marilah menuju keberuntungan, 

Marilah menuju keberuntungan. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. 

Tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah.) 

...... 

Ketika pagi tiba, aku mendatangi Rasulullah a dan kuberitahukan kepada 

beliau tentang apa yang telah kulihat (dalam mimpi). Lalu Rasulullah a 

bersabda, „Sesungguhnya ini adalah mimpi yang benar insya Allah.‟ 

Kemudian beliau menyuruh adzan. Dan Bilal y budak yang dimerdekakan 

oleh Abu Bakar y mengumandangkan adzan dengan lafadz tersebut.”
282

 

  

Adapun dalam adzan Shubuh, setelah membaca, َثٌفَلَؿ ٍَٝ  فََ  عَ

maka muadzin membaca; 

 

 َِ ْٛ َٓ ثٌَٕ ِِ َِ ثٌَصَّلََرُ خَيْرٌّ  ْٛ َٓ ثٌَٕ ِِ   ثٌَصَّلََرُ خَيْرٌّ 

 

“Shalat lebih baik dari tidur. Shalat lebih baik dari tidur.” 

 

Hal ini berdasarkan hadits dari Anas y ia berkata: 

 

فَؾْرِّ  ٌْ ِـ  ث  ُْ ؤَ رِِّ ُّ ٌْ َٓ ثٌسَُٕزِ إَِ ث لَجيَ ث فَلََؿِ لَجيَ : ِِ ٌْ ٍَٝ ث ثٌَصَّلََرُ : فََ  عَ
 َِ ْٛ َٓ ثٌَٕ ِِ  خَيْرٌّ 

 

“Termasuk sunnah adalah bila muadzin pada waktu fajar telah membaca 

“Hayya „alal Falah” ia mengucapkan “Ash-Shalaatu Khairum minan 

Naum.”
283

 

 

 

Catatan : 

 Disunnahkan agar muadzin menggabungkan dua takbir dalam satu 

nafas. Dari „Umar bin Khattab y ia berkata, bahwa Rasullah a 

bersabda; 

“Jika muadzin mengatakan „Allahu Akbar, Allahu Akbar.‟ Maka 

hendaklah seorang diantara kalian mengatakan, „Allahu Akbar, Allahu 

Akbar.‟ Kemudian jika mengatakan „Asyhadu allaa ilaaha illallaah.‟ 

Maka dia mengatakan, „Asyhadu allaa ilaaha illallaah.‟ …”
284
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283
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Berkata Imam Nawawi 5; 

“Disini terdapat isyarat yang menjelaskan bahwa muadzin 

menggabungkan setiap dua takbir dalam satu nafas. Dan pendengar 

juga menjawab seperti itu.”
285

 

 

 Ketika cuaca yang sangat dingin, terjadi angin kencang, atau hujan di 
malam hari yang sekiranya memberatkan jama‟ah untuk berangkat ke 

masjid, maka muadzin disunnahkan membaca; 

 

فَجيِ  ْ  ثٌرّرِِّ
ِـ ث  ْٛ ٍُ  أَ َ صَ

 

”Ingatlah, shalatlah di rumah.” 

 

Atau; 

 

 ُْ صِىُ ْٛ ْ  دُيُ ِـ ث  ْٛ ٍُ  صَ

 

”Shalatlah di rumah-rumah kalian.” 

 

Sebagai ganti ‟Hayya 'Alas Shalah‟, atau setelah membaca ‟Hayya 

'Alal Falah‟, atau setelah selesai mengucapkan lafazh adzan 

semuanya. Perintah untuk shalat dirumah itu bukan suatu kewajiban, 

namun hanya sekedar suatu keringanan. 

 

 Disunnahkan adzan pada awal waktu. Hal ini berdasarkan perkataan 

Jabir bin Samurah y; 

 

لْشِ  َٛ ٌْ ِٓ ث َْ عَ رُّ ثاََْ ث َْ دِلََيٌ َ   ُؤَخرِِّ زَ ضَيْتًج. وَج َِ لَج ج أخََرَّ ثاِْ َّ ُ دَ َٚ. 
 

”Bilal y tidak biasa mengakhirkan adzan dari waktunya dan kadang-

kadang ia sedikit mengakhirkan iqamah.”
286
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 Syarah Muslim. 
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 HR. Ibnu Majah : 713. hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul 
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 Khusus untuk waktu shubuh hendaknya dikumandangkan adzan 

pertama sebelum masuk waktunya. Dari Ibnu „Umar p, Nabi a 

bersabda; 

 

 ٍَ ىْضُٛ َِ رَِِّ  ُٓ أُ َٕجاِيَّ ثِدْ ثضْرَّدُٛث فَضَٝ  ُ َٚ ٍُٛث  ىُ َـ  ًٍ يْ ٍَ ُْ دِ َْ دِلََ ً  ُؤَ رِِّ  إِ

 ُٗ ٌَ َٕجاِيّ فَضَٝ  ُمَجيَ  ُ   َ ٝ َّ َْ َ ؽُلًَ أعَْ وَج  أصَْذَقْشَ أصَْذَقْشَ :  َٚ

 

“Sesungguhnya Bilal y akan beradzan pada malam hari maka makan 

dan minumlah sampai Ibnu Maktum y beradzan. Ia (Ibnu Maktum 

y) adalah laki-laki buta yang tidak akan beradzan kecuali setelah 

dikatakan kepadanya: Engkau telah masuk waktu Shubuh engkau 

telah masuk waktu Shubuh.”
287

  
 

Nabi a telah menjelaskan hikmah mendahulukan adzan (pertama) 

Shubuh dari waktunya dengan sabdanya; 

“Janganlah adzan Bilal y menghalangi salah seorang dari kalian 

dari sahur. Karena sesungguhnya dia adzan –atau beliau bersabda; 

menyeru di malam hari agar orang yang shalat malam diantara kalian 

kembali (istirahat) dan juga untuk membangunkan orang yang tidur 

diantara kalian.”
288

 

 

Adzan shubuh yang pertama dilakukan ketika waktu sahur (beberapa 

saat menjelang terbitnya fajar shadiq) dan ini pendapat yang 

ditetapkan oleh Imam An-Nawawi 5. Telah diketahui bahwa jarak 

antara waktu sahur Rasulullah a dengan permulaan shalat shubuh 

beliau itu seukuran waktu yang dibutuhkan untuk membaca sekitar 

50(lima puluh) ayat, sebagaimana dalam hadits dari Zaid bin Tsabit y 

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari.  

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar 5; 

“Yaitu ayat yang sedang-sedang, tidak terlalu panjang tapi juga tidak 

terlalu pendek. Membacanya tidak terlalu cepat, tapi juga tidak terlalu 

pelan.”
289

 

 

 Tatswib (ucapkan, “Ash-shalatu khairum minan naum.” „Shalat itu 
lebih baik daripada tidur‟) adalah pada adzan shubuh yang kedua, dan 

inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikh „Abdul Aziz bin „Abdullah 

bin Baz 5 dan Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 5.  
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 Disunnahkan bagi yang mendengar adzan untuk mengucapkan 

sebagaimana yang diucapkan muadzin. Dari Abu Said Al-Khudri y 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ُْ ؤَ رِِّ ُّ ٌْ ج َ مُٛيُ ث َِ  ًَ غْ ِِ َـمٌُُٛٛث  َ ثاَ  ُُ ثٌٕرِِّ عْضُ ِّ  إَِ ث َ 

 

“Apabila engkau sekalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti 

yang diucapkan muadzin.”
290 

Kecuali pada bacaan  َِثٌصَّلَر ٍَٝ ٍَٝ ثٌفَلَؿَِ  dan فََ  عَ  dijawab فََ  عَ

dengan رَ إَِ  دِجلَلَِّ  َٛ َ  لُ َٚ يَ  ْٛ  sebagaimana hadits dari „Umar bin  َ فَ

Khattab y di dalam shahih Muslim. 

 

 Seorang yang mendengar bacaan muadzin “Ash-Shalaatu Khairum 
minan Naum,” maka juga menjawab, “Ash-Shalaatu Khairum minan 

Naum” berdasarkan keumuman hadits Abu Said Al-Khudri y. Ini 

adalah pendapat yang dikuatkan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih 

Al-Utsaimin 5 dan Syaikh Abu Malik Kamal 2. Adapun 

jawaban “Shadaqta wa Bararta” haditsnya tidak shahih, sehingga 

tidak dapat dijadikan hujjah. 

 

 Disunnahkan bagi seorang yang telah selesai menjawab adzan agar 

bershalawat kepada Nabi a dengan shalawat Ibrahimiyah (shalawat 

yang biasa dibaca ketika tasyahud akhir). Diriwayatkan dari ‟Abdullah 

bin ‟Amr bin Ash y bahwa ia mendengar Nabi a bersabda; 

 

 ْٓ َِ  ُٗ ئَِٔ َـ   َ ٍَ ٍُٛث عَ َُ صَ ج َ مُٛيُ عُ َِ  ًَ غْ
ِِ َـمٌُُٛٛث   َْ ؤَ رِِّ ُّ ٌْ ُْ ث عْضُ ِّ إَِ ث َ 

ج عَطْرًّث  َٙ ِٗ دِ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ٍََ  صَلََرً صَ ٍَٝ عَ  صَ

 

“Apabila engkau mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti apa 

yang dia ucapkan. Kemudian bacalah shalawat untukku, karena 

sesungguhnya berangsiapa yang membaca shalawat untukku satu kali 

maka dengan itu Allah akan bershalawat untuknya sepuluh kali.”
291
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 Disunnahkan pula bagi orang yang telah selesai mendengar adzan 
untuk membaca do‟a seperti pada hadits Jabir dan Sa‟ad bin Abi 

Waqqash p. Diriwayatkan dari Jabir y, Rasulullah a bersabda; 

 

َ ثاَ  ُ  ثٌٕرِِّ َّ َٓ َ سْ ْٓ لَجيَ فِي َِ : 

 

“Barangsiapa yang seusai mendengar adzan, lalu mengucapkan; 

 

ً ث َّ قَ ُِ زِ آسِ  َّ مَجةِ ٌْ ثٌصَّلََرِ ث َٚ زِ  َِ رِ ثٌضَج َٛ ِٖ ثٌَ عْ  ِ َ٘ َُ َ حَ  ُٙ ٍَ  ِْ ثٌ

ٛاًث ُّ قْ َِ ج  ًِ مَج َِ  ُٗ ثدْعَغْ َٚ زَ  ٍَ فَِ ي ٌْ ث َٚ زَ  ٍَ ِ ي َٛ ٌْ ُٗ  ِْ ث عَْ صَ َٚ  ثٌَِ يّ 
 

(Ya Allah, Rabb seruan yang sempurna ini serta shalat yang akan 

didirikan, berikanlah kepada Nabi Muhammad wasilah dan 

keutamaan. Tempatkanlah ia pada kedudukan yang mulia 

sebagaimana engkau janjikan.) 

 

زِ  َِ مِيَج ٌْ ََ ث ْٛ ُٗ ضَفَجعَضِ  َ  ٌَ ٍَشْ   فَ

 

Maka ia layak mendapat syafa‟atku pada hari kiamat.”
292

 

 

Dari Sa'ad bin Abi Waqqash y, dari Rasulullah a, bahwa beliau 

bersabda; 

 

 َْ ؤَ رِِّ ُّ ٌْ ُ  ث َّ َٓ َ سْ ْٓ لَجيَ فِي َِ 

 

”Barangsiapa ketika mendengar muadzin ia mengucapkan; 

 

 ُٖ ً ث عَذُْ  َّ قَ ُِ  َْ أَ َٚ  ُٗ ٌَ ُٖ َ  ضَرِّ هَ  فَْ  َٚ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ ْْ َ  إِ ُ  أَ َٙ أضَْ
ًٕج  َِ اِ  ْ لََ دِجاِْ َٚ   ًٛ ُ َ  ٍ َّ قَ ُّ دِ َٚ ُٗ َ ضِّيشُ دِجلَلَِّ َ دجِ  ٌُٛ ُ َ َٚ 
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”Aku bersaksi bahwasanya tdak iada Rabb yang berhak disembah 

selain Allah  semata, tdak iada sekutu bagi-Nya dan bahwa 

Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Aku ridha dengan 

Allah sebagai Rabb, Muhammad sebagai Rasul dan Islam sebagai 

agama.” 

 

 ُٗ ذُ ْٔ  َ ُٗ ٌَ  ؼُفِرَّ 

 

Maka dosanya akan diampuni.”
293

 

 

 Disunnahkan melakukan adzan bagi orang yang shalat sendirian. Dari 

Uqbah bin Amir y dia berkata, aku mendengar Rasulullah a 

bersabda; 

 

 ُْ ًٍ  ُؤَ رِِّ ْ  َ أْاِ ضَظِّيَزٍ دِؾَذَ ِـ  ٍُ َٕ ْٓ َ ثعِْ  ؼَ ِِ  ًَ ؽَ َٚ  عُْؾَخُ َ دُهَ عَزَ
 ًَ ؽَ َٚ يُ ثلَلَُّ عَزَ ْٛ يَمُ َـ رٍِِّ ،  َٚ ُصَّ َ ث : ٌٍِصَّلََرِ  َ٘ ٌَٝ عَذِْ يّْ  ث إِ ْٚ ظُّرُّ ْٔ ثُ

 ُٗ ضُ ٍْ أاَْخَ َٚ ٌِعَذِْ يّْ،  ٕرِِّ ، لَْ  ؼَفَرّْسُ  ِِ ُُ ثٌصَّلََرَ َ خَجؾُ  َٚ ُمِيْ  ُْ  ُؤَ رِِّ
ؾََٕزَ  ٌْ  ث

 

”Rabbmu merasa takjub terhadap seorang penggembala kambing di 

puncak gunung. Dia adzan dan mengerjakan shalat. Maka Allah r 

berfirman, ‟Lihatlah hambaKu ini, dia mengumandangkan adzan dan 

shalat karena takut kepadaKu. Sungguh Aku telah mengampuni 

hambaKu ini dan memasukkannya ke Surga.”
294

 

 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

”Dalam hadits ini terdapat faidah dalam bab fiqih, yaitu disunnahkan 

adzan bagi orang yang shalat sendirian.” 

 

 Adzan pada shalat Jum‟at dilakukan ketika imam duduk di atas 
mimbar khutbah. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim 

At-Tuwaijiri 2. 
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 Diperbolehkan melakukan adzan di dalam masjid dengan 
menggunakan mikrofon. Sebagaimana fatwa dari Lajnah Da‟imah, 

sebagai berikut; 

”Adzan di dalam masjid dengan menggunakan mikrofon, baik pada 

hari Jum‟at dan atau pun shalat lima waktu yang lainnya, bukanlah 

suatu bid‟ah. Bahkan itu termasuk nikmat Allah q kepada kaum 

muslimin. Karena mikrofon dapat membantu untuk menyampaikan 

suara adzan lebih jauh dan sekaligus untuk dakwah supaya umat 

manusia kembali kejalan Allah q.”
295

 

 

 Apabila seorang berada di dalam masjid, maka setelah 

dikumandangkan adzan dilarang keluar dari masjid, kecuali dalam 

keadaan darurat, seperti; sakit, memperbarui wudhu karena batal, 

khawatir ketinggalan rombongan safar, menjadi imam dimasjid lain, 

dan sebagainya. Dari Abu Sya‟tsa‟ y, ia berkata; 

 

 ًٌ ََ َ ؽُ مَج َـ  ُْ ؤَ رِِّ ُّ ٌْ َْ ث َـ ََ  رَّْ رَّرَ  ُ٘ َ  أدَِْ   َِ سْؾِِ   َّ ٌْ ْ  ث ِـ اًث  ْٛ وُٕجَ لُعُ
 َٓ ِِ ُٖ فَضَٝ خَرَّػَ  رَّْ رَّرَ دَصَّرُّ ُ٘  ْٛ ُٗ أدَُ َـ صَْذَعَ طِْ   ّْ سْؾِِ  َ  ِّ ٌْ َٓ ث ِِ

ٍَٝ ثلَلَُّ  ُِ صَ مَجِ  ٌْ مَْ  عَصَّٝ أدََج ث َـ َ ث  َ٘ ج  َِ رَّْ رَّرَ أَ ُ٘  ْٛ مَجيَ أدَُ َـ سْؾِِ   َّ ٌْ ث
 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ  عَ

 

“Kami pernah duduk-duduk di masjid bersama Abu Hurairah y, maka 

muadzin pun mengumandangkan adzan. Lalu ada seorang laki-laki 

yang bangkit dan berjalan keluar masjid. Kemudian Abu Hurairah y 

mengikutinya dengan pandangannya hingga ia keluar masjid. Lalu 

Abu Hurairah y berkata, “Orang ini mendurhakai Abul Qasim (Nabi 

Muhammad a).”
296

 

 

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

“Hadits ini menunjukkan dimakruhkannya keluar dari masjid setelah 

adzan dikumandangkan hingga ia selesai mengerjakan shalat fardhu, 

kecuali karena udzur.” 
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Iqamah 

Iqamah adalah satu bentuk ibadah kepada Allah q dengan cara 

memberitahukan tentang pelaksanaan shalat melalui dzikir tertentu.  

 

Hukum Iqamah 

Hukum iqamah adalah fardhu kifayah. 

 

Bacaan Iqamah 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar y yang menyatakan; 

 

 َٕٝ غْ َِ  َٕٝ غْ َِ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  ِ ْٙ ٍَٝ عَ ُْ عَ َْ ثاََْ ث وَج

شِ ثٌصَّلََرُ  َِ شِ ثٌصَّلََرُ لَْ  لَج َِ يُ لَْ  لَج ْٛ رَّرً إَِ  أََٔهَ صَمُ َِ رَّرً  َِ زُ  َِ لَج ثاِْ َٚ  

 

”Dahulu adzan pada masa Rasulullah a dibaca dua kali dua kali, 

sedangkan iqamah dibaca satu kali satu kali, kecuali engkau membaca, 

”Qad qaamatish shalah Qad qaamatish shalah.” (Shalat telah didirikan. 

Shalat telah didirikan.)”
297

 

 

Bacaan iqamah dengan sebelas kalimat, yaitu : 

 

 ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ 

 ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ 

َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ ْْ َ  إِ ُ  أَ َٙ  أضَْ

ً ث َ ُ ٛيُ ثللََِّ  َّ قَ ُِ  َْ ُ  أَ َٙ  أضَْ

ٍَٝ ثٌصَّلََرِ   فََ  عَ
فَلََؿِ  ٌْ ٍَٝ ث  فََ  عَ

شِ ثٌصَّلَرَُ   َِ لَْ لَج
شِ ثٌصَّلَرَُ  َِ  لَْ لَج
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ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ 
 ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ  

َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ  َ  إِ

 

”Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada 

sesembahan yang berhak disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah. Marilah menuju shalat. Marilah menuju 

keberuntungan. Shalat telah didirikan, Shalat telah didirikan. Allah Maha 

Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada sesembahan yang berhak disembah 

selain Allah.”
298

 

 

Atau dengan sepuluh kalimat, yaitu : 

  

 ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ 

 ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ 

َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ ْْ َ  إِ ُ  أَ َٙ  أضَْ

ً ث َ ُ ٛيُ ثللََِّ  َّ قَ ُِ  َْ ُ  أَ َٙ  أضَْ

ٍَٝ ثٌصَّلََرِ   فََ  عَ
فَلََؿِ  ٌْ ٍَٝ ث  فََ  عَ

شِ ثٌصَّلَرَُ   َِ لَْ لَج
شِ ثٌصَّلَرَُ  َِ  لَْ لَج

 ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ 

َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ  َ  إِ
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”Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Aku bersaksi bahwa tidak ada 

sesembahan yang berhak disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah. Marilah menuju shalat. Marilah menuju 

keberuntungan. Shalat telah didirikan, Shalat telah didirikan. Allah Maha 

Besar. Tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah.”
299

 

  

 

Catatan : 

 Adzan dan iqamah dilakukan baik di waktu muqim (menetap) maupun 

di perjalanan. Dari Malik bin Huwairits y, ia berkata; 

”Ada dua orang laki-laki datang kepada Nabi a karena hendak 

bepergian, lalu beliau bersabda;  

 

ج َّ ج أوَْذَرُّوُ َّ ىُ َِ يَؤُ ٌِ  َُ ج عُ َّ َُ ألَِيْ َٔج عُ
َـ َ رِِّ ج  َّ ج خَرَّؽْضُ َّ ضُ ْٔ  إَِ ث أَ

 

"Jika kalian berdua keluar (bepergian) maka kumandangkanlah adzan 

lalu iqamah, kemudian hendaklah orang yang lebih tua di antara 

kalian mengimami kalian berdua.”
300

  

 

 Hendaknya melakukan Tarassul (pelan-pelan) ketika adzan dan hadar 

(cepat-cepat) ketika iqamah. Dari „Umar bin Khattab y ia berkata, 

Nabi a bersabda; 

“Jika Muadzin membaca Allahu Akbar lalu salah seorang diantara 

kalian menjawab Allahu Akbar. Kemudian ketika muadzin membaca 

Asyhadu alla Ilahaillallah, ia menjawab Asyhadu alla Ilahaillallah, 

…”
301

 

 

Berkata Imam Ash-Shan‟ani 5; 

“Hadits ini adalah dalil tentang disyariatkannya tarassul ketika adzan. 

Karena yang dimaksud dengan adzan adalah pemberitahuan bagi 

orang yang jauh. Dan jika adzan dilakukan dengan tarassul tentu 

suaranya akan lebih sampai kepada pendengar. Selain itu, hadits ini 

juga merupakan dalil disyariatkannya hadar ketika iqamah. Karena 

yang dimaksud dengan iqamah adalah pemberitahuan kepada orang 

yang telah hadir (bahwa shalat akan segera dilaksanakan). Maka yang 

lebih sesuai dalam iqamah adalah hadar, supaya iqamah cepat selesai 

sehingga bisa segera melaksanakan tujuan, yaitu shalat.”
302
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 Disunnahkan untuk melakukan shalat sunnah qabliyah antara adzan 

dan iqamah. Berdasarkan hadits dari ‟Abdullah bin Mughaffal y ia 

berkata, Nabi a bersabda; 

 

ٌِغَزِ  َـ  ثٌغجَ َُ لَجيَ  ِٓ صَلََرٌ عُ َٔيْ ِ أََ ث رًِّ َٓ وُ ِٓ صَلََرٌ دَيْ َٔيْ ِ أََ ث رًِّ َٓ وُ دَيْ
ْٓ ضَجاَ   َّ ٌِ

 

“Antara dua adzan (adzan dan iqamah) ada shalat (sunnah), antara 

dua adzan (adzan dan iqamah) ada shalat (sunnah),” kemudian Nabi 

a bersabda pada kali ketiga, “Bagi siapa yang menginginkannya.”
303

 

 

 Disunnahkan seorang muslim untuk memperbanyak do‟a antara adzan 
dan iqamah, karena waktu tersebut merupakan waktu yang mustajab 

untuk berdoa. Dari Anas y ia berkata, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

زِ  َِ لَج ثاِْ َٚ  ِْ َٓ ثاََْ ث  ثٌَُ عَجاُ َ   ُرَّاُ دَيْ

 

“Do‟a antara adzan dan iqamah tidak ditolak.”
304

 

 

 Tidak ada batasan waktu tertentu antara adzan dan iqamah, yang 
terpenting diberikan waktu yang cukup bagi para jama‟ah untuk 

melakukan persiapan menghadiri shalat. Berkata Ibnu Baththal 5; 

“Tidak ada batasan (waktu) dalam hal ini, kecuali kepastian tentang 

masuknya waktu dan berkumpulnya orang hendak shalat.” 

Tidak diragukan lagi memperlambat iqamah dari adzan termasuk 

tindakan tolong-menolong yang dianjurkan dalam perkara kebaikan 

dan taqwa. 

 

 Muadzin lebih berkuasa atas adzan, sedangkan imam lebih berkuasa 
atas iqamah. Sehingga muadzin tidak boleh mengumandangkan 

iqamah kecuali dengan aba-aba dari imam, melihat kehadirannya, atau 

berdirinya, dan sebagainya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad 

bin Ibrahim At-tuwaijiri 2. 

 

 Apabila imam tetap yang telah ditunjuk datang terlambat, maka boleh 

mempersilakan salah seorang yang hadir untuk menjadi imam shalat. 

Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5; 
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”Jangan tergesa-gesa melakukan iqamah sampai imam memerintahkan 

supaya dilakukan iqamah. Yang demikian itu dalam waktu seperempat 

jam, sepertiga jam, atau kurang lebih dari itu. Apabila ternyata imam 

terlambat datang, maka boleh mempersilakan salah seorang yang hadir 

untuk menjadi imam shalat.” 

 

 Para makmum hendaknya tidak bangkit, setelah mendengar iqamah 
kecuali setelah melihat imam. Ini adalah pendapat jumhur ulama‟. Hal 

ini berdasarkan hadits dari Abu Qatadah y bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

  ِْٔ ْٚ ث فَضَٝ صَرَّ ْٛ ُِ ْٛ لََ صَمُ َـ شِ ثٌصَّلََرُ  َّ  إَِ ث ألُِيْ

 

“Apabila shalat telah didirikan (yaitu iqamah), maka janganlah 

kalian berdiri hingga melihatku.”
305

 

 

Jika imam berada di dalam masjid, maka hendaknya makmum tidak 

bangkit kecuali melihat imam bangkit, karena bangkitnya imam sama 

maknanya dengan keluarnya imam kepada jama‟ahnya. Ini adalah 

pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2.  

 

 Disyariatkan adzan dan iqamah bagi untuk shalat jama‟ dan shalat 

yang terlewatkan -misalnya karena tertidur atau lupa.- Disebutkan 

dalam sebuah riwayat; 

“Nabi a dan para sahabatnya tertidur pada suatu perjalanan hingga 

shalat shubuh terlewatkan. Ketika itu Nabi a menyuruh Bilal y 

(untuk adzan dan iqamah), lalu Bilal y pun adzan dan iqamah.”
306

 

 

 

 Apabila shalat yang terlewat lebih dari satu –termasuk shalat jama‟-, 
maka cukup adzan sekali dan iqamah untuk tiap-tiap shalat fardhu. 

Berdasarkan hadits Ibnu Mas‟ud y, dia berkata; 

“Sesungguhnya orang-orang musyrik telah menyibukkan Rasulullah 

a dari mengerjakan empat shalat pada hari perang Khandaq. Hingga 

berlalulah malam menurut kehendak Allah. Maka beliau menyuruh 

Bilal y adzan kemudian iqamah lalu shalat Zhuhur, kemudian iqamah 

shalat Ashar, kemudian iqamah lalu shalat Maghrib, kemudian iqamah 

lalu shalat Isya‟.”
307
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 Disunnahkan adzan ketika mengakhirkan shalat Zhuhur dan shalat 
Isya‟, jika pada tempat tersebut belum diadzani. Berkata Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2; 

”Bila seseorang mengakhirkan shalat Dzuhur karena cuaca yang 

sangat panas, atau mengakhirkan shalat Isya‟ ke waktu yang paling 

utama maka disunnahkan mengumandangkan adzan ketika hendak 

mengerjakan shalat.”
308

 

 

Berkata ‟Abdullah Al-Fauzan; 

”Namun hal ini jika disuatu tempat yang belum diadzani –seperti tanah 

lapang-. Adapun bila disuatu masjid yang sudah diadzani, maka 

hukumnya tidak wajib karena telah gugur dengan adanya adzan umum 

terebut. Kalau memang ingin adzan juga boleh, tetapi hendaknya tidak 

dengan suara keras agar tidak mengganggu orang yang mendengar.”
309

 

 

 Adzan dan iqamah hanya dilakukan untuk shalat lima waktu dan shalat 
Jum‟at saja. Tidak ada adzan dan iqamah pada shalat Idul Fitri dan 

Idul Adh-ha. Jabir bin Samurah y berkata; 

  

  َ َٚ رَّرٍ  َِ ِٓ ؼَيْرَّ  عِيَ ْ  ٌْ َُ ث ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َ  ثٌَٕذِ رِِّ صَ َِ ٍَيْشُ  صَ
زٍ  َِ َ  إِلَج َٚ  ٍْ ِٓ دِؽَيْرِّ أََ ث رَّصَيْ َِ 

 

”Aku shalat dua „Ied (Fitri dan Adh-ha) bukan sekali-dua kali bersama 

Nabi a tanpa adzan dan iqamah.”
310

 

 

 Adapun untuk shalat gerhana menggunakan panggilan khusus, yaitu 
”Ash-Shalatu Jami‟ah” dan disunnahkan mengulangi panggilan 

tersebut beberapa kali jika diperlukan. Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz 

bin ‟Abdullah bin Baz 5; 

”Telah tetap dari Nabi a bahwasanya beliau menyuruh untuk 

memanggil orang untuk shalat gerhana dengan ucapan, ”Ash-Shalatu 

Jami‟ah” (mari berkumpul untuk shalat). Dan sunnahnya orang yang 

memanggil itu mengulang-ulangi ucapan tersebut hingga ia yakin 

bahwa panggilan tersebut telah didengar oleh orang lain. Dan tidak ada 

batasan tertentu pada pengulangannya, sepanjang pengetahuan kami. 

Dan Allah jualah yang berkuasa memberikan taufiq.”  
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 Ada beberapa shalat yang tidak memiliki adzan, iqamah, atau 
panggilan tertentu, seperti; shalat tarawih, shalat jenazah, shalat ‟Ied, 

shalat istisqa‟, dan semisalnya. 

 

 Tidak disyari‟atkan membisikkan adzan dan iqamah di telinga bayi. 

Karena hadits yang menjelaskan tentang hal tersebut adalah hadits 

palsu. Hadits tersebut adalah; 

 

 ُْ ٌَ يُسْرَّٜ  ٌْ ِٗ ث ِٔ ْ  أُُ  ِـ  ََ ألََج َٚ  َٕٝ ّْ يُ ٌْ ِٗ ث ِٔ ْ  أُُ  ِـ  َْ َـ ََ  اٌ  ْٛ ٌُ ْٛ َِ  ُٗ ٌَ   ٌَِ ُٚ  ْٓ َِ
 ِْ ذْيَج َُ ثٌصّرِِّ ُٖ أُ  صََ رَّ

 

“Barangsiapa dianugerahi anak kemudian ia adzan di telinga kanannya 

dan iqamat di telinga kirinya, maka anak itu kelak tidak akan diganggu 

jin.” 

 

Berkata Syaikh Al-Albani 5; 

“Maudhu‟, diriwayatkan oleh Ibnu Sunni dengan sanad di dalamnya 

terdapat dua orang perawi yang dituduh memalsukan hadits, dan 

perawi yang ketiga dha‟if. Silakan lihat dalam Silsilah Hadits Dha‟if : 

321.” 
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SHIFAT SHALAT 
 

 

Shalat merupakan amalan penting di dalam Islam, karena shalat adalah 

pembeda antara mukmin dan kafir. Diriwayatkan dari Jabir bin „Abdillah 

p, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

ىُفْرِّ صَرّْنَ ثٌصَّلََرِ  ٌْ ث َٚ رّْنِ  َٓ ثٌطرِِّ دَيْ َٚ  ًِ َٓ ثٌرَّؽُ َْ دَيْ  إِ

 

“Sesungguhnya (jarak) antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran 

(adalah) meninggalkan shalat.”
311

  
 

„Abdullah bin Mas‟ud y pernah berkata; 

 

 ُٗ ٌَ  َٓ لََ اِْ  َـ  ِ رًِّ ُْ  ُصَّ ٌَ  ْٓ َِ. 

 
“Barangsiapa yang tidak shalat, maka ia tidak mempunyai agama.”

312
 

 

Berkata pula „Abdullah bin Syaqiq 5; 

 

ُٗ وُفْرٌّ ؼَيْرُّ  جيِ صَرّْوُ َّ َٓ ثاْعَْ ِِ َْ ضَيْتًج  ْٚ يِ ثلَلَِّ َ  َ رَّ ْٛ َْ أصَْقَجحُ َ ُ  وَج
 .ثٌصَّلََرِ 

 

“Para sahabat Rasulullah a tidak melihat suatu amalan jika ditinggalkan 

(menjadikan) kafir (pelakunya) selain shalat.”
313

 

 

Shalat juga merupakan amal yang pertama kali akan dihisab pada Hari 

Kiamat. Jika seorang shalatnya baik, maka sungguh ia akan sukses dan 

selamat. Dan jika shalatnya kurang, maka ia akan celaka dan merugi. Nabi 

a bersabda; 

 

ٍُقَشْ  ْْ صَ ئِ َـ صَّلََرُ  ٌْ ِٗ ث ٍِ َّ ْٓ عَ ِِ زِ  َِ مِيَج ٌْ ََ ث ْٛ عَذُْ  َ  ٌْ ِٗ ث ج  ُقَجِ خُ دِ َِ يُ  َٚ أَ
خَسِرَّ  َٚ مَْ  خَجحَ  َـ َٔمَصَّشْ   ْْ إِ َٚ َـ  ؾَ ْٔ أَ َٚ َـ  ٍَ ْـ مَْ  أَ  .َـ
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“Amalan yang yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba pada 

hari Kiamat adalah shalat(nya). Jika shalatnya baik, maka sungguh ia akan 

sukses dan selamat. Dan jika kurang, maka sungguh ia telah celaka dan 

merugi.”
314

 

 

Syarat Sah Shalat 

Syarat sahnya shalat, antara lain : 

 

1. Masuknya waktu shalat 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

صًج ْٛ لُ ْٛ َِ َٓ وِضَجدًج  يْ ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ٍَٝ ث َٔشْ عَ َْ ثٌصَّلََرَ وَج  إِ

 

“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman.”
315

  

 

2. Suci dari hadats besar dan hadats kecil  

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata, Aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ٍ ْٛ ُٙ ًُ ثلَلََّ صَلََرً دِؽَيْرِّ َ   َ  َ مْذَ

 

”Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci (berwudhu).”
316

 

 

3. Sucinya pakaian, badan, dan tempat yang digunakan untuk 

melaksanakan shalat 

Sucinya pakaian berdasarkan firman Allah q; 

 

عِيَجدَهَ  رّْ  َٚ رِِّٙ  َ  َـ

 

“Dan pakaianmu bersihkanlah.”
317
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Sucinya badan berdasarkan hadits dari Ibnu „Abbas p  ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ًْ َ وَرَّنَ  ضَّْ  ثِؼْسِ َٛ صَ َٚ 

 

“Cucilah kemaluanmu dan wudhulah.”
318

 

 

Sucinya tempat berdasarkan perintah Rasulullah a agar menyiram air 

pada bekas kencingnya orang arab badui di dalam masjid. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata; 

 

ُْ ثٌَٕذُِ   ُ٘ ج َٙ َٕ َـ ُٖ ثٌٕجَاُ  زَؽَرَّ َـ سْؾِِ   َّ ٌْ ْ  َ جةِفَزِ ث ِـ ذَجيَ  َـ ؽَجاَ أعَْرَّثدِّ  
 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ رَّ ثٌَٕذُِ  صَ َِ ُٗ أَ ٌَ ْٛ ج لََ ٝ دَ َّ ٍَ َـ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ صَ

 ِٗ يْ ٍَ رِّْ كَ عَ ْ٘ َـ ُ جاٍ   َِ  ْٓ ِِ حٍ  ْٛ دَِ ُٔ
 

“Seseorang Badui datang kemudian kencing di suatu sudut masjid, maka 

orang-orang menghardiknya, lalu Nabi a melarang mereka. Ketika ia telah 

selesai kencing, Nabi a menyuruh untuk diambilkan setimba air lalu 

disiramkan di atas bekas kencing itu.”
319

 

 

4. Menutup aurat 

Berdasarkan firman Allah q; 

 

سْؾِ ٍ  َ ج َِ  ِ رًِّ َ  وُ ْٕ ُْ عِ َٕضَىُ ث زِ  ْٚ ََ خُُ  ْ  آاَ ِٕ  دَ

 

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 

masjid.”
320

   

 

Yang dimaksud dengan kata Az-Ziinah adalah setiap pakaian yang 

menutupi aurat, dan yang dimaksud dengan masjid adalah shalat. Jadi 

makna ayat tersebut adalah tutuplah aurat kalian ketika hendak melakukan 

shalat. 
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 Aurat lak-laki antara pusar hingga lutut 
Sebagaimana dalam hadits „Amru bin Syu‟aib, dari bapaknya, dari 

kakeknya y, secara marfu‟ (sampai kepada Nabi a); 

 

َ رٌ  ْٛ ثٌرُّوْذَزِ عَ َٚ َٓ ثٌسُرَّرِ  ج دَيْ َِ 

 

“Antara pusar dan lutut adalah aurat.”
321

  

 

 Aurat wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua 

telapak tangan 

Aurat wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan kedua telapak 
tangan, ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan dai „Abdullah (bin Mas‟ud) y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

َ رٌ  ْٛ رّْأرَُ عَ َّ ٌْ  ثَ

 

“Wanita adalah aurat.”
322

  

 

5. Menghadap kiblat 

Sebagaimana hadits dari Abu Hurairah y Nabi a bersabda terhadap 

orang yang buruk shalatnya; 

 

زَ  ٍَ مِذْ ٌْ ًِ ث َُ ثْ ضَمْذِ ضُّٛاَ  عُ ُٛ ٌْ َـ َْ ذِػِ ث ٌَٝ ثٌصَّلََرِ  شُ إِ ّْ  إَِ ث لُ

 

“Jika engkau hendak shalat, maka berwudhulah dengan sempurna. 

Kemudian menghadaplah (ke) kiblat.”
323

 

 

Menghadap kiblat ketika shalat dirinci sebagai berikut : 

 

 Bagi seorang yang dapat menyaksikan Ka‟bah secara langsung, maka ia 

wajib menghadapkan wajahnya dan tubuhnya ke Ka‟bah. 

 Adapun bagi seorang yang tidak dapat melihat Ka‟bah secara langsung, 

maka wajib menghadap ke arah Ka‟bah (bukan ke Ka‟bahnya), karena 

ini adalah masalah perkiraan. Sebagaimana Rasulullah a juga 
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menyatakan kiblat dengan perkiraan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ٍَزٌ  ؽْرِّحِ لِذْ َّ ٌْ ث َٚ طْرِّقِ  َّ ٌْ َٓ ث ج دَيْ َِ. 

 

“Kiblat (itu) diantara timur dan barat.
324

”
325

 

 

Berkata Syaikh Shalih Al-Fauzan 2; 

”Orang yang tinggal jauh dari Ka‟bah, di belahan bumi mana pun ia 

tinggal, pada waktu shalat ia wajib menghadap ke arah dimana Ka‟bah 

itu berada. Sedikit melenceng ke kanan atau ke kirinya, tidak menjadi 

masalah.”
326

  

 

6. Niat 

Syarat sahnya shalat adalah niat. Berdasarkan keumuman hadits dari 

Amirul Mu‟minin, „Umar bin Al Khaththab y, ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

ٜ َٛ َٔ ج  َِ رِّاٍ  ِْ ِ ث رًِّ ٌِىُ ج  َّ إَِٔ َٚ يَجسِ  جيُ دِجٌٕرِِّ َّ ج ثْاعَْ َّ  إَِٔ
 

“Sesungguhnya setiap perbuatan
 
tergantung pada niatnya.  Dan  

sesungguhnya  setiap  orang  (akan dibalas) berdasarkan apa yang ia 

niatkan.”
327

  

 

 

Catatan : 

 Diperbolehkan shalat dengan tidak menghadap ke kiblat dalam dua 
keadaan, antara lain : 

 Ketika melakukan shalat sunnah bagi seseorang yang berada di 

dalam kendaraan. Para ulama‟ telah bersepakat tentang 

diperbolehkannya melakukan shalat sunnah diatas kendaraan 

dengan mengikuti arah kendaran tersebut, dan tidak disyaratkan 

untuk menghadap kiblat. Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, ia 

berkata; 

 

                                                 
324

 Kiblat ini berlaku untuk penduduk kota Madinah dan yang sejajar dengan kota Madinah. 
325

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 342. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 292. 
326

 Mulakhkhash Fiqhi. 
327
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زِ  ٍَ ٍَٝ ثٌرَّثفِ ُـ عَ َُ  سَُذِرِّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

ج  َٙ يْ ٍَ ْ  عَ رٍِِّ ُٗ َ   ُصَّ ج ؼَيْرَّ أََٔ َٙ يْ ٍَ صِرُّ عَ ْٛ ُ َٚ  َٗ ؽَ َٛ ٍٗ صَ ؽْ َٚ ًَ أيَُّ  لَذِ
دَزَ  ْٛ ىْضُ َّ ٌْ  ث

 

“Rasulullah a (shalat) diatas kendaraan(nya) (menghadap) 

kemana saja (kendaraan tersebut) menghadap, (ketika itu) beliau 

melakukan (Shalat) Witir. Hanya saja beliau tidak melakukan 

shalat wajib (diatas kendaraan).”
328

 

 

 Dalam keadaan takut. Sebagaimana firman Allah q; 

 

 ْْ ئِ ًٔج َـ ْٚ ُ وْذَج رِّؽَجً  أَ َـ  ُْ  خِفْضُ

 

“Jika engkau dalam Keadaan takut (bahaya), Maka Shalatlah 

sambil berjalan atau berkendaraan.”
329

  

 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

 ٍَٝ ج عَ ًِ ث ِ ؽَجً  لِيَج ْٛ ٍُ ٌِهَ صَ  َ ْٓ ِِ َٛ أضََُ   ُ٘ ؾٌ  ْٛ َْ خَ ْْ وَج ئِ َـ
ج َٙ يْ ٍِ سْضَمْذَ ُِ ْٚ ؼَيْرَّ  زَ أَ ٍَ مِذْ ٌْ ٍِ  ث سْضَمْذَ ُِ ًٔج  ْٚ ُ وْذَج ُْ أَ ِٙ ِِ  ألََْ ث

 

“Apabila rasa takut lebih mencekam dari yang demikian itu, 

maka shalatlah sambil berdiri, sambil berjalan, atau sambil 

berkendaraan, baik menghadap (ke arah) kiblat maupun 

menghadap (kearah) selainnya.”
330

  

 

 Kewajiban shalat tepat waktu lebih penting daripada kewajiban 
menghadap kiblat. Sehingga misalnya seorang telah melakukan shalat 

Zhuhur, kemudian dia safar (naik kendaraan) dan ia mengetahui 

bahwa ia akan sampai tujuan setelah masuk waktu maghrib, maka saat 

itu ia wajib melakukan shalat Ashar diatas kendaraannya. Ini adalah 

pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

                                                 
328

 HR. Bukhari Juz 1 : 1074 dan Muslim Juz 1 : 700, lafazh ini milik keduanya. 
329

 QS. Al-Baqarah : 239. 
330
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 Barangsiapa yang mencari arah Kiblat lalu ia shalat menghadap ke 
arah yang disangka olehnya sebagai arah Kiblat, namun ternyata salah, 

maka ia tidak wajib mengulang shalatnya. Dari Amir bin Rabi‟ah y, 

ia berkata; 

 

ٍَشْ  َـ ضَْىَ زٍ   َّ ٍُ ظّْ َِ زٍ  ٍَ ٌَيْ ِـ    َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َ  ثٌَٕذِ رِِّ صَ َِ وُٕجَ 
َٕج يْ ٍَ صَّ َـ زَ   ٍَ مِذْ ٌْ َٕج ث يْ ٍَ ٌَٝ . عَ َٕج إِ يْ ٍَ ُٓ صَ َٔقْ سُ إَِ ث  ّْ ٍَعَشِ ثٌطَ ج َ  َّ ٍَ َـ
ٌَشْ  َٕزَ َـ زِ   ٍَ مِذْ ٌْ ُٗ ثللََِّ ): ؼَيْرِّ ث ؽْ َٚ  َُ غَ َـ ث  ْٛ ٌُ َٛ ج صُ َّ َٕ  (َـ َْ 

 

“Kami pernah bersama Rasulullah a dalam suatu perjalanan di suatu 

malam yang gelap dan kami tidak mengetahui arah Kiblat. Lalu tiap-

tiap orang dari kami shalat menurut arahnya masing-masing. Ketika 

tiba waktu pagi, kami ceritakan hal itu kepada Rasulullah a. Lalu 

turunlah ayat; “Maka kemanapun kalian menghadap disitulah wajah 

Allah.”
331

 

  

 Hendaknya seorang yang ingin shalat meniatkan dan menentukan 
dengan hatinya shalat yang hendak ia kerjakan. Seperti; Shalat 

Zhuhur, Shalat Ashar, atau shalat sunnahnya. Ini adalah pendapat 

Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Niat imam tidak harus sama dengan niat makmum. Orang yang 
melakukan shalat sunnah boleh bermakmum kepada orang yang 

melakukan shalat wajib, dan sebaliknya. Ini adalah pendapat Syaikh 

Abu Malik Kamal 2. 

 

 Tidak diperbolehkan merubah niat shalat ketika shalat sudah 
berlangsung, kecuali merubah niat dalam hal berjama‟ah. Misalnya; 

dari shalat sendirian menjadi imam, dari makmum menjadi imam, atau 

dari imam menjadi makmum. Diantara dalilnya hadits yang 

diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p ia berkata; 

 

 َٓ ِِ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ََ ثٌَٕذُِ  صَ مَج َـ َٔزَ  ْٛ ُّ يْ َِ ٌَضِْ   َ  خَج ْٕ زَ عِ ٍَ ٌَيْ دِشُ 
 ًِ يْ ٍَ ْٓ ...ثٌ ِْٔ  عَ َـ اََثَ  َـ خَََ  دِيََ يَّ   ِٖ ْٓ َ سَجِ  شُ عَ ّْ مُ َـ  ٍَٝ َـصَّ  
 ِٗ ِٕ يْ ِّ  َ. 

                                                 
331

 QS. Al-Baqarah : 115. 
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”Aku pernah bermalam dirumah bibiku Maimunah i. Nabi a 

bangkit pada malam (tersebut) ... (untuk) melakukan Shalat (Malam). 

Lalu aku pun (ikut) berdiri shalat di sebelah kiri beliau. Lalu beliau 

memegang tanganku dan menggeser posisiku ke sebelah kanan 

beliau.”
332

 

 

 Apabila ada seorang yang shalat dengan menggunakan baju curian, 
maka shalatnya sah tetapi ia berdosa. Berkata Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-„Utsaimin 5;  

“Seorang shalat dengan mengenakan baju curian. Mayoritas ulama‟ 

mengatakan sah, sebab larangan ini tidak berkaitan dengan shalat 

tetapi hanya tentang mencuri baju.”
333

 

 

 

Rukun Shalat 

Rukun Shalat adalah : 

 

1. Berdiri pada shalat fardhu bagi yang mampu 

Allah q berfirman; 

 

ث ْٛ ظُّ ِـ َٓ  فَج ضِيْ ِٔ ِ لَج ث لِلََّ ْٛ ُِ ْٛ لُ َٚ  ٝ َ ْ ُٛ ٌْ ثٌصَّلََرِ ث َٚ ثسِ  َٛ ٍَ ٍَٝ ثٌصَّ  عَ

 

”Peliharalah shalat-shalat (kalian), dan (peliharalah) shalat wustha. 

Berdirilah untuk Allah (dalam shalat kalian) dengan khusyu.”
334

  

 

2. Takbiratul ihram 

Diriwayatkan dari „Ali y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُ ْٛ ُٙ فْضَجؿُ ثٌصَّلََرِ ثٌ َ ِِ  ُُ يْ ٍِ ج ثٌضَسْ َٙ ٍُ يْ ٍِ صَقْ َٚ ج ثٌضَىْذِيْرُّ  َٙ ُّ صَقْرِّْ  َٚ 

 

”Kunci shalat adalah bersuci. Pengharamnya adalah takbir dan 

penghalalnya adalah salam.”
335
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333
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3. Membaca Al-Fatihah pada setiap raka’at 

Dari „Ubadah bin Shamit y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ُْ َ مْرَّأْ  ٌَ  ْٓ َّ ٌِ ىِضَجحِ َ  صَلََرَ  ٌْ  .دِفَجصِقَزِ ث

 

”Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca Al-Fatihah.” 
336

 

 

4, 5. Ruku’ dan tuma’ninah di dalamnya 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ث َ ج ْٚ ثْ ؾُُ  َٚ ث  ْٛ ُٕٛث ثْ وَعُ َِ َٓ آ ج ثٌَِ ْ  َٙ  أَ ُ

 

”Wahai orang-orang yang beriman, ruku‟lah dan  sujudlah kalian.”
337

 

 

Diriwayatkan dari Abu Mas‟ud Al-Anshari Al-Badri y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

اِ اُ َ  صُؾْزِ  ْٛ ثٌسُؾُ َٚ   ِ ْٛ ِـ  ثٌرُّوُ  ُٗ ذَ ٍْ ج صُ َٙ يْ ِـ  ًُ ٌُ ثٌرَّؽُ   صَلََرٌ َ   ُمِيْ

 

”Tidak sah shalat seorang yang tidak menegakkan punggung di dalam 

ruku‟ dan sujud.”
338

  

 

Adapun tuma‟ninah adalah dengan menenangkan semua persendian –

dengan mengembalikan semua persendian ke tempatnya.- Rasulullah a 

bersabda; 

 

اَ  ْٛ ضُّ ُٛ ٌْ ُْ فَضرِّٝ  سُْذِػَ ث ُُ صَلََرُ أفََِ وُ يََ ُ  ... َ  صَضِ َـ َ رّْوَُ   َٚ َُ  ُىَذِرُّ  عُ
صَسْضَرّْخِْ   َٚ  ُٗ ٍَ فَجصِ َِ  َٓ تِ َّ ِٗ فَضَٝ صَْ  ٍَٝ ُ وْذَضَيْ ِٗ عَ  وَفَيْ

”Tidak sempurna shalat salah seorang diantara kalian hingga ia 

menyempurnakan wudhunya ... kemudian ia tertakbir dan ruku‟, dengan 

meletakkan kedua tangannya diatas kedua lututnya hingga seluruh 

persendiannya tenang dan lurus.”
339
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Ada yang berpendapat bahwa tuma‟ninah di dalam ruku‟ adalah seukuran 

bacaan yang wajib diucapkan ketika ruku‟. 

 

6, 7. I’tidal setelah ruku’ dan Tuma’ninah di dalamnya 

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y, Rasulullah a 

bersabda terhadap orang yang buruk shalatnya; 

 

َٓ َ ثوِعًج تِ َّ َُ ثْ وَْ  فَضَٝ صَْ   عُ

 

”Kemudian bangunlah hingga engkau tuma‟ninah (di dalam) berdiri i‟tidal 

tersebut).”
340

 

 

8, 9. Sujud dan tuma’ninah di dalamnya 

Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p, ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َٓ ؾَذِيْ ٌْ ج  ُصِّيْخُ ث َِ َٓ ثاَْْ ِ   ِِ  ُٗ فَ ْٔ ْٓ َ   ُصِّيْخُ أَ َّ ٌِ  َ  صَلََرَ 

 

”Tidak (sempurna) shalat seseorang yang tidak menempelkan hidungnya ke 

tanah (ketika sujud), (seperti) ia menempelkan dahi(nya ke lantai).”
341

  

 

Anggota sujud ada tujuh, sebagaimana hadits dari Ibnu ‟Abbas p ia 

berkata, bahwa Nabi a bersabda; 

 

 ِٗ فِ ْٔ ٍَٝ أَ ِٖ عَ أضََجَ  دِيَِ  َٚ زُ  َٙ ؾَذْ ٌْ ٍُ ثَ ٍَٝ َ ذْعَزِ أعَْظُّ ْْ أَْ ؾَُ  عَ رّْسُ أَ ِِ أُ
 ِٓ يْ ٍَ ؽْ ثٌرّرِِّ َٚ  ِٓ يََ ْ  ٌْ ث ِٓ أيَِّ ) َٚ ِٓ (ثٌرُّوْذَضَيْ يْ َِ مََ  ٌْ أَْ رَّثؾِ ث َٚ   

 

”Aku diperintahkan untuk bersujud di atas tujuh tulang; dahi –beliau juga 

berisyarat dengan tangannya ke hidungnya,- kedua (telapak) tangan, kedua 

(lutut) kaki, serta ujung jari-jemari kaki.”
342
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10, 11. Duduk diantara dua sujud dan Tuma’ninah di dalamnya 

Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y, Rasulullah a bersabda 

terhadap orang yang buruk shalatnya; 

 

ٌِسًج  َٓ ؽَج تِ َّ َـْ  فَضَٝ صَْ  َُ ثْ   عُ

 

”Kemudian angkatlah hingga engkau duduk (diantara dua sujud) dengan 

tuma‟ninah.” 
343

 

 

12, 13. Duduk dan membaca tasyahud akhir  

Diriwayatkan dari ‟Abdullah (bin Mas‟ud) y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

يْذَجسُ  ثٌ رِِّ َٚ ثسُ  َٛ ٍَ ثٌصَّ َٚ َََقُ  ِٗ ٌِ ًْ ثٌَضَقِيَجسُ  يَمُ ٍْ َـ ِـ  ثٌصَّلََرِ   ُْ إَِ ث لَعََ  أفََُ وُ
ٍَٝ عِذَجاِ  عَ َٚ َٕج  يْ ٍَ َُ عَ ُٗ ثٌَسَلََ دَرَّوَجصُ َٚ زُ ثلَلَِّ  َّ َ فْ َٚ ج ثٌَٕذُِ   ُٙ يْهَ أَ َ ٍَ َُ عَ ثٌَسَلََ

 َٓ ٌِقِيْ ُٖ ... ثلَلَِّ ثٌصَّج ً ث عَذُْ  َّ قَ ُِ  َْ ُ  أَ َٙ أضَْ َٚ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ ْْ َ  إِ ُ  أَ َٙ أضَْ
 ُٗ ٌُ ْٛ  ُ َ َٚ 

 

“Jika salah seorang diantara kalian duduk (tasyahud akhir) di dalam 

shalat, maka hendaklah ia membaca; 

”Segala salam hormat milik Allah, shalawat dan kebaikan. Semoga 

keselamatan, rahmat Allah, dan keberkahan-Nya senantiasa dilimpahkan 

kepada engkau, wahai Nabi. Semoga keselamatan senantiasa dilimpahkan 

kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi 

bahwasanya tiada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah 

dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-

Nya.”
344

 

 

14. Membaca shalawat Nabi a setelah tasyahud akhir 

Bacaan shalawat Nabi a, adalah : 

 

 َُ يْ ِ٘ ٍَٝ إِدْرَّث ٍَيْشَ عَ ج صَ َّ ٍ  وَ َّ قَ ُِ ٍَٝ آيِ  عَ َٚ   ٍ َّ قَ ُِ  ٍَٝ ِ عَ رًِّ َُ صَ ُٙ ٍَ ثٌَ
 ٍََٚٝ َُ  عَ ُٙ ٍَ ؾِيٌْ  ثٌ َِ يٌْ  

ِّ َُ إَِٔهَ فَ يْ ِ٘ ٍَٝ آيِ دَجِ نْ آيِ إِدْرَّث عَ َٚ   ٍ َّ قَ ُِ  ٍَٝ  عَ
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 َُ يْ ِ٘ ٍَٝ إِدْرَّث ج دَجَ وْشَ عَ َّ ٍ  وَ َّ قَ ُِ َٚ  ٍَٝ َٓ إَِٔهَ  عَ يْ ِّ ٌَ عَج ٌْ ِـ  ث  َُ يْ ِ٘ آيِ إِدْرَّث
ؾِيْ ٌ  َِ يٌْ   ِّ  فَ

 

”Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarga 

Muhammad sebagaimana Engkau melimpahkan shalawat kepada Ibrahim 

dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha 

Mulia. Ya Allah, limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan 

keluarga Muhammad sebagaimana Engkau melimpahkan keberkahan 

kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 

Terpuji dan Maha Mulia.”
345

 

 

15. Mengucapkan salam 

Jumhur ulama‟ berpendapat bahwa ucapan salam yang termasuk rukun 

shalat adalah salam yang pertama saja. Hal ini berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan dari „Ali y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُ ْٛ ُٙ فْضَجؿُ ثٌصَّلََرِ ثٌ َ ِِ  ُُ يْ ٍِ ج ثٌضَسْ َٙ ٍُ يْ ٍِ صَقْ َٚ ج ثٌضَىْذِيْرُّ  َٙ ُّ صَقْرِّْ  َٚ 

 

”Kunci shalat adalah bersuci. Pengharamnya adalah takbir dan 

penghalalnya adalah salam.”
346

 

 

16. Tertib antar tiap-tiap rukun 

Hal ini karena Rasulullah a melakukan rukun-rukun shalat dengan 

tertib, dan beliau bersabda; 

 

  ْ رٍِِّ ِْٔ  أصَُ ْٛ ُّ ج َ أَْ ضُ َّ ٍُٛث وَ  صَ

  

“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.”
347

 

 

Dan juga hadits musi‟ (orang yang buruk shalatnya), yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata; 

 

                                                 
345

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 3190 dan Muslim Juz 1 : 406. 
346

 HR. Tirmidzi Juz 1 : 3, Abu Dawud : 61, dan Ibnu Majah : 275. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 301. 
347

 HR. Bukhari Juz 1 : 605. 
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 ًٌ ًَ َ ؽُ َ خَ َـ سْؾَِ   َّ ٌْ ًَ ث َُ اَخَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

يُ  ْٛ رَّاَ َ ُ  َـ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ٍَٝ َُ عَ ٍَ سَ َـ َُ ؽَجاَ  ٍَٝ عُ َـصَّ

 ِ رًِّ ُْ صُصَّ ٌَ ئَِٔهَ  َـ  ِ رًِّ صَّ َـ ََ لَجيَ ثِْ ؽِْ   َُ ثٌسَلََ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
ثلَلَِّ

 ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ٌَٝ ثٌَٕذِ رِِّ صَ َُ ؽَجاَ إِ ٍَٝ عُ َْ صَ ج وَج َّ ٍَٝ وَ َـصَّ  ًُ رَّؽََ  ثٌرَّؽُ َـ
يْهَ  ٍَ عَ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ مَجيَ َ ُ  َـ  ِٗ يْ ٍَ َُ عَ ٍَ سَ َـ  َُ ٍَ  َ َٚ
ٌِهَ عَلََطَ   َ ًَ عَ َـ ِ فَضَٝ  رًِّ ُْ صُصَّ ٌَ ئَِٔهَ  َـ  ِ رًِّ صَّ َـ َُ لَجيَ ثِْ ؽِْ   َُ عُ ثٌسَلََ
  ْ ِٕ ّْ رٍِِّ َ ث عَ َ٘ ُٓ ؼَيْرَّ  ج أفُْسِ َِ ٌْقَكرِِّ  ثٌَِ يّْ دَعَغَهَ دِج َٚ  ًُ مَجيَ ثٌرَّؽُ َـ رَّثسٍ  َِ
 َُ ِْ عُ مُرّْآ ٌْ َٓ ث

ِِ عَهَ  َِ ج صَيَسَرَّ  َِ َُ ثلْرَّأْ  رّْ عُ ىَذرِِّ َـ ٌَٝ ثٌصَّلََرِ  شَ إِ ّْ لَجيَ إَِ ث لُ
َُ ثْ ؾُْ  فَضَٝ  ج عُ ًّ َـْ  فَضَٝ صَعْضَِ يَ لَجةِ َُ ثْ  َٓ َ ثوِعًج عُ تِ َّ ثْ وَْ  فَضَٝ صَْ 

  ْ ِـ ٌِهَ   َ ًْ عَ ْـ َُ ث سًج عُ
ٌِ َٓ ؽَج تِ َّ َـْ  فَضَٝ صَْ  َُ ثْ  َٓ َ جؽًِ ث عُ تِ َّ صَْ 

ج َٙ رٍِِّ  .صَلََصِهَ وُ

 

”Rasulullah a masuk masjid, lalu ada seorang laki-laki yang masuk 

(masjid) dan shalat. Kemudian ia datang memberi salam kepada Rasulullah 

a. Rasulullah a menjawab salamnya dan bersabda, ”Kembalilah ulangi 

shalatmu, karena engkau belum shalat.” Maka orang tersebut melakukan 

shalat lagi seperti shalatnya yang sebelumnya. Kemudian ia datang 

menemui Nabi a dan memberi salam (kepada beliau). Rasulullah a 

bersabda, ”Wa‟alaikas Salam (bagimu keselamatan), Kembalilah ulangi 

shalatmu, karena engkau belum shalat.” Sampai ia melakukannya sebanyak 

tiga kali. Maka orang tersebut berkata, ”Demi yang telah mengutusmu 

dengan (membawa) kebenaran, aku tidak dapat melakukan yang lebih baik 

selain ini, (maka) ajarilah aku.” Rasulullah a bersabda, ”Jika engkau 

berdiri mengerjakan shalat maka bertakbirlah, kemudian bacalah (ayat) Al-

Qur‟an yang mudah bagimu, lalu ruku‟lah hingga engkau tenang 

(tu‟maninah) dalam ruku‟, kemudian bangunlah hingga engkau tegak 

berdiri, lalu sujudlah hingga engkau tenang dalam sujud, kemudian 

bangunlah hingga engkau tenang dalam duduk. Lakukanlah  yang demikian 

itu dalam semua shalatmu.”
348

 

 

                                                 
348

 HR. Bukhari Juz 1 : 724 dan Muslim Juz 1 : 397. 
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Catatan : 

 Apabila seseorang melakukan shalat sambil duduk, hendaknya duduk 
seperti duduk tasyahud (awal; duduk iftirasy), karena inilah yang 

utama. Walaupun diperbolehkan melakukannya sambil bersila, apabila 

ada udzur. Tidak diperbolehkan duduk dengan kedua kaki dilonjorkan 

ke depan, kecuali dalam keadaan darurat. Ini adalah pendapat Syaikh 

Abu Malik Kamal 2. 

 

 Apabila seseorang melakukan shalat sambil berbaring, maka 
dianjurkan melakukannya dengan berbaring ke sebelah kanan dengan 

wajah menghadap ke kiblat. Karena tidur yang disunnahkan dengan 

berbaring ke sebelah kanan. Sebagaimana diriwayatkan dari Al-Bara‟ 

bin Azib y, beliau berkata, Nabi a bersabda; 

 

 ٍَٝ َُ ثضَّْ ؾِْ  عَ ٍصَّلََرِ عُ
ٌِ اَنَ  ْٛ ضُّ ُٚ ضَّْ   َٛ ضَ َـ ْ ؾَعَهَ  َِ إَِ ث أصََيْشَ 

 ِٓ َّ هَ ثاَْْ   ضِمرِِّ
 

”Jika engkau mendatangi tempat berbaringmu, maka berwudhulah 

seperti wudhumu ketika (akan) shalat. Kemudian berbaringlah di atas 

sisi (tubuh)mu yang kanan.”
349

  

 

 Ketika imam menjahrkan bacaan Al-Fatihah (dalam shalat 
berjama‟ah), maka makmum cukup diam mendengarkan bacaan Al-

Fatihah imam (tidak membaca Al-Fatihah). Ini adalah pendapat 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, dan 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani n. Berkata Syaikh 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

”Yang pokok dalam masalah ini adalah firman Allah q; 

 

إَِ ث َٚ  َْ ْٛ ُّ ُْ صُرّْفَ ٍَىُ ٌَعَ ث  ْٛ صِّضُ ْٔ أَ َٚ  ُٗ ٌَ ث  ْٛ عُ ِّ جْ ضَ َـ  ُْ مُرّْآ ٌْ  لُرِّاَ ث

 

”Dan apabila dibacakan Al-Qur‟an, Maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar engkau mendapat rahmat.”

350
  

 

Pendapat ini merupakan pendapat Ibnul Qayyim, Ibnu Taimiyyah, dan 

lain-lain. Setelah mengkompromikan semua dalil yang ada, akhirnya 

mereka menyimpulkan bahwa makmum wajib diam ketika imam 

                                                 
349

 HR. Bukhari Juz 1 : 244, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 2710. 
350

 QS. Al-A‟raaf : 204. 
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menjahrkan bacaan, dan (makmum) wajib membaca ketika imam 

membaca (dengan) pelan.”
351

 

 

 Bacaan tasyahud; 
 

ج ثٌَٕذُِ   َٙ يْهَ أَ ُ ٍَ َُ عَ  ثٌسَلََ
 

Diganti dengan; 

 

ٍَٝ ثٌَٕذِ رِِّ  َُ عَ   ثٌسَلََ
 

Karena ucapan yang pertama diucapkan ketika Nabi a masih hidup, 

dan ketika Nabi a telah wafat para sahabat mengucapkan, ”Assalamu 

‟alan Nabi.” Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani 5. 

 

 Shalat yang hanya memiliki satu tasyahud, maka duduk tasyahud 
akhirnya adalah duduk iftirasy. Berkata Syaikh „Abdullah bin 

„Abdurrahman bin Shalih Alu Bassam 5; 

”Hanabilah (pengikut madzhab Imam Ahmad bin Hambal) 

berpendapat bahwa untuk tasyahud awal dan tasyahud akhir –pada 

shalat yang hanya mempunyai satu tasyahud- adalah (dengan) duduk 

iftirasy. Sementara untuk tasyahud akhir pada shalat yang memiliki 

dua tasyahud adalah duduk tawarruk.”
352

 

 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

”Apabila shalat yang dilakukan hanya dua raka‟at, seperti Shalat 

Shubuh, beliau (Rasulullah a) duduk iftirasy,
353

 yaitu seperti ketika 

duduk antara dua sujud.”
354

 

 

 

 

 

 

                                                 
351

 Fatawa Al-Madinatul Munawwarah. 
352

 Taisirul ‟Allam Syarhu Umdatil Ahkam. 
353

 Sebagaimana diriwayatkan dari „Aisyah i, tentang sifat shalat Nabi a; 

 

َٕٝ ّْ يُ ٌْ ُٗ ث ٍَ ْٕصِّخُ ِ ؽْ  َ َٚ يُسْرَّٜ  ٌْ ُٗ ث ٍَ َْ َ فْرِّشُ ِ ؽْ وَج َٚ ِٓ ثٌضَقِيَزِ  ِ َ وْعَضَيْ رًِّ ْ  وُ ِـ يُ  ْٛ َْ َ مُ  وَج

”Beliau membaca tahiyyat disetiap dua raka‟at dan duduknya dengan membentangkan kaki 

kiri dan menegakkan kaki kanan (duduk iftirasy).” (HR. Muslim Juz 1 : 498) 
354

 Shifat Shalatin Nabi a. 
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Wajib Shalat 

Wajib shalat, antara lain : 

 

1. Takbir intiqal 

Takbir intiqal adalah takbir yang mengiringi perubahan gerakan, 

termasuk ucapan “Sami‟allahu liman hamidah” dan “Rabbana wa lakal 

hamdu.”  Diantara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, ia berkata; 

 

 َٓ رُّ فِيْ ٌَٝ ثٌصَّلََرِ  ُىَذِرِّ ََ إِ َُ إَِ ث لَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

  ُ َـ َٓ َ رّْ ُٖ فِيْ  َ ِّ ْٓ فَ َّ ٌِ َ  ثلَلَُّ  ِّ يُ َ  ْٛ َُ َ مُ َٓ َ رّْوَُ  عُ رُّ فِيْ َُ  ُىَذرِِّ َُ عُ ْٛ َ مُ
 ُ ّْ قَ ٌْ ٌَهَ ث َٚ َٕج  ٌُ َ دَ َٛ لَجةِ ُ٘ َٚ يُ  ْٛ َُ َ مُ ِ  عُ ْٛ َٓ ثٌرُّوُ

ِِ  ُٗ ذَ ٍْ  صُ

 

“Apabila Rasulullah a berdiri (untuk) shalat beliau bertakbir ketika berdiri, 

kemudian bertakbir ketika ruku‟, lalu membaca “Sami‟allahu liman 

hamidah” (Allah mendengar orang yang memuji-Nya) ketika beliau 

mengangkat tulang punggungnya dari ruku‟. Saat berdiri beliau membaca 

“Rabbana walakal hamdu” (Wahai Rabb kami hanya bagi-Mu segala 

puji).”
355

 

 

2. Membaca tasbih ketika ruku’ dan sujud 

Dari Hudzaifah y, ia berkata; 

 

 ِٗ عِ ْٛ ْ  ُ وُ ِـ مَجيَ  َـ رَّوََ   َـ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ ٍَيْشُ  صَ

ٍَٝ َْ َ دََ  ثاْعَْ ِٖ ُ ذْقَج اِ ْٛ ْ  ُ ؾُ ِـ َٚ  ُِ عَظِّيْ ٌْ َْ َ درَِِّ  ث  .ُ ذْقَج

 

“Aku shalat bersama Rasulullah n. Dalam ruku‟nya beliau membaca, 

“Subhana Rabbiyal Azhim.” (Maha Suci Rabbku Yang Maha Agung). Dan 

dalam sujudnya beliau membaca, “Subhana Rabbiyal „Ala.”(Maha Suci 

Rabbku Yang Maha Tinggi).”
356

 

 

 

 

 

 

                                                 
355

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 657 dan Muslim Juz 1 : 392, lafazh ini miliknya. 
356

 HR. Nasa‟i Juz 2 : 1046. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 
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Ada beberapa riwayat lain bacaan dalam ruku‟ dan sujud, antara lain; 

 

  ٌِْ َُ ث ؼْفِرّْ ُٙ ٍَ ِ نَ ثٌ ّْ دِقَ َٚ َٕج  َُ َ دَ ُٙ ٍَ َٔهَ ثٌ  ُ ذْقَج

 

”Maha Suci Engkau ya Allah. (Wahai) Rabb kami, Engkau Maha Terpuji. 

Ya Allah, ampunilah aku.”
357

 

 

Atau membaca; 

 

ؿِ  ْٚ َٚ ثٌرُّ لَةَِىَزِ  َّ اٌ َ حُ ثٌ ْٚ  ُ ذُٛؿٌ لُُ 

 

”Maha Suci dan Maha Bersih, Rabb para Malaikat dan Jibril.”
358

  

 

Atau membaca; 

زِ  َّ عَظَّ ٌْ ث َٚ ىِذْرَِّ جاِ  ٌْ ث َٚ سِ  ْٛ ىُ ٍَ َّ ٌْ ث َٚ سِ  ْٚ ؾَذَرُّ ٌْ َْ ِ يّ ث  ُ ذْقَج

 

”Maha Suci Rabb Yang Memiliki keperkasaan, kerajaan, kesombongan, dan 

keagungan.”
359

  

 

3. Membaca doa diantara dua sujud 

Dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

“Sesungguhnya Nabi a ketika berada diantara dua sujud, beliau membaca; 

 

 َُ ُٙ ٍَ ٌِْ   ثٌ ثثؼْفِرّْ  َٚ  ْ ِٕ ّْ ْ  )ْ فَ ِٕ عْ َـ ثْ  َٚ   ِْٔ ثؽْذُرّْ َٚ)   ْ ِٕ ِـ عَج َٚ   ِْٔ  ِ ْ٘ ث َٚ
 ِٓ ثْ زُلْ َٚ 

 

“Ya Allah ampunilah aku, rahmatilah aku, (cukupilah aku, angkatlah 

[derajat]ku), berilah petunjuk kepadaku, selamatkanlah aku dari 

marabahaya dan berilah aku rizki.”
360

  

 

                                                 
357

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 761 dan Muslim Juz 1 : 484. 
358

 HR. Muslim Juz 1 : 487. 
359

 HR. Abu Dawud : 873 dan Nasa‟i : 1049. 
360

 HR. Abu Dawud : 850. lafazh yang di dalam kurung adalah tambahan dalam riwayat 
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4. Tasyahud awal dan duduk di dalamnya 

Diantara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu Humaid 

As-Sa‟idi y yang menceritakan shalat Rasulullah a; 

 

َٕٝ ّْ يُ ٌْ َٔصَّخَ ث َٚ يُسْرَّٜ  ٌْ ِٗ ث ٍِ ٍَٝ ِ ؽْ ٍَسَ عَ ِٓ ؽَ ِـ  ثٌرَّوْعَضَيْ ٍَسَ   إَِ ث ؽَ

 

”Apabila beliau duduk pada raka‟at kedua beliau duduk di atas kakinya 

yang kiri dan meluruskan (menegakkan) kaki kanan (duduk iftirasy).”
361

 

 

 

Sunnah Shalat 

Sunnah-sunnah shalat terbagi menjadi dua, yaitu: 

 

A. Sunnah Ucapan 

Sunnah-sunnah shalat yang berupa ucapan, antara lain : 

 

1. Membaca doa istiftah setelah takbiratul ihram 

Telah diriwayatkan dari Nabi a beberapa lafazh istiftah. Diantaranya 

adalah yang diriwayatkan dari Abu Hurairah y, tentang doa istiftah 

Rasulullah a; 

 

ؽْرِّحِ  َّ ٌْ ث َٚ طْرِّقِ  َّ ٌْ َٓ ث ج دَجعَْ سَ دَيْ َّ َٓ خََ جَ جيَّ وَ دَيْ َٚ   ْ ِٕ َُ دَجعِْ  دَيْ ُٙ ٍَ ثٌَ
 ْٓ ِِ   َ ِٕ َٔمرِِّ  َُ ُٙ ٍَ َٔسِ  ثٌَ َٓ ثٌَ  ِِ حُ ثاَْدْيَضُ  ْٛ َٕمَٝ ثٌغَ ج  ُ َّ َُ خََ جَ جيَّ وَ ُٙ ٍَ ثٌَ

 ًْ ؼِ  ِْٔ  ثؼْسِ ٍْ ْٓ خََ جَ جيَّ دِجٌغَ ذَرَّاِ  ِِ ٌْ ث َٚ جاِ  َّ ٌْ  .َٚ ث

 

“Ya Allah, jauhkanlah jarak antara aku dan kesalahanku sebagaimana 

Engkau telah menjauhkan jarak antara timur dan barat. Ya Allah, 

bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku sebagaimana baju putih 

dibersihkan dari noda. Ya Allah, cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku 

dengan salju, air, dan es.”
362
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 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 711 dan Muslim Juz 1 : 598, lafazh ini miliknya. 
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2. Membaca isti’adzah sebelum membaca Al-Fatihah 

Para ulama‟ telah bersepakat atas wajibnya membaca isti‟adzah ketika 

mengawali bacaan Al-Qur‟an. Berdasarkan firman Allah q; 

 

ئَِ ث ُِ  َـ ِْ ثٌرَّؽِيْ َٓ ثٌطَيَْ ج ِِ َـجْ ضَعِْ  دِجلَلَِّ   َْ مُرّْآ ٌْ  لَرَّأْسَ ث

 

“Apabila engkau membaca Al-Qur‟an hendaklah engkau meminta 

perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.”
363

  

 

Adapun bacaan isti‟adzah yang lengkap adalah sebagaimana yang 

diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y, ia berkata; 

 

 َُ ًِ وَذَرَّ عُ يْ ٍَ ٌَٝ ثٌصَّلََرِ دِجٌ ََ إِ َُ إَِ ث لَج ٍَ  َ َٚ  
ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ َْ وَج

 َٗ ٌَ َ  إِ َٚ ٌَٝ ؽَُ نَ  صَعَج َٚ هَ  ُّ صَذَجَ نَ ثْ  َٚ ِ نَ  ّْ دِقَ َٚ  َُ ُٙ ٍَ َٔهَ ثٌ يُ ُ ذْقَج ْٛ َ مُ
 َٓ ِِ  ُِ يْ ٍِ عَ ٌْ يِْ  ث ِّ ُ  دِجلَلَِّ ثٌسَ ْٛ يُ أعَُ ْٛ َُ َ مُ يُ ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ وَذِيْرًّث عُ ْٛ َُ َ مُ ؼَيْرَّنَ عُ

زِ  ّْ َ٘  ْٓ ِِ  ُِ ِْ ثٌرَّؽِيْ َٔفْ ِ ِٖ ثٌطَيَْ ج َٚ   ِٖ ِٗ َٔفْغِ َٚ   

 

“Rasulullah a jika berdiri (untuk) Shalat Malam beliau bertakbir. Lalu 

membaca, “Maha Suci Engkau, ya Allah. Engkau Maha Terpuji, Maha Suci 

Nama-Mu, Maha Tinggi Kerajaan-Mu dan tidak ada sesembahan (yang 

berhak untuk disembah) selain Engkau.” Kemudian beliau membaca, 

”Allah Maha Besar dengan sebesar-besarnya.” lalu membaca; 

 

زِ  ّْ َ٘  ْٓ ِِ  ُِ ِْ ثٌرَّؽِيْ َٓ ثٌطَيَْ ج ِِ  ُِ يْ ٍِ عَ ٌْ يِْ  ث ِّ ُ  دِجلَلَِّ ثٌسَ ْٛ َٔفْ ِ ِٖ أعَُ َٚ   ِٖ ِٗ َٔفْغِ َٚ   
 

”Aku berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui dari, setan yang terkutuk, dari bisikannya, tiupannya, dan 

godaannya.”
364

 

 

3. Menjahrkan dan mensirkan bacaan 

Para ulama‟ telah bersepakat tentang disunnahkannya menjahrkan 

bacaan Al-Fatihah dan Surat pada Shalat Shubuh, pada dua raka‟at pertama 

dari Shalat Maghrib dan dua raka‟at pertama Shalat Isya‟. Mereka juga 

bersepakat atas disunnahkannya mensirkan bacaan pada Shalat Zhuhur, 

                                                 
363

 QS. An-Nahl : 98. 
364

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 242, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 775. 
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Ashar, pada raka‟at ketiga Shalat Maghrib, dan dua raka‟at terakhir Shalat 

Isya‟. Berkata Ibnu Qudamah 5; 

“Telah disepakati secara ijma‟ tentang mustahabnya menjahrkan bacaan 

pada tempat-tempat jahr dan mensirkan pada tempat-tempat sir, serta kaum 

muslimin tidak berselisih pendapat tentang tempat-tempatnya. Atas dasar 

perbuatan Nabi a yang jelas pada penukilan ulama‟ khalaf dari salaf.”
365

 

 

4. Mengucapkan amin setelah membaca Al-Fatihah 

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y, sesugguhnya 

Rasulullah a bersabda; 

 

ج  َِ  ُٗ ٌَ لََةِىَزِ ؼُفِرَّ  َّ ٌْ َٓ ث يْ ِِ ُٗ صَْ  يُْٕ ِِ َـكَ صَْ  ث َٚ  ْٓ َِ  ُٗ ئَِٔ َـ ث  ْٛ ُٕ رِِِّ َـ َ  َُ ج َِ َٓ ثاِْ َِ إَِ ث أَ
 ِٗ ذِ ْٔ  َ ْٓ ِِ  ََ  صَمََ 

 

“Jika imam mengucap amin, maka ucapkanlah amin. Sesungguhnya orang 

yang ucapan aminnya bertepatan dengan ucapan amin para malaikat, 

(maka) akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”
366

 

 

5. Membaca surat setelah membaca Al-Fatihah 

Para ulama‟ telah bersepakat tentang disunnahkannya membaca Surat 

setelah membaca Al-Fatihah pada waktu shalat Shubuh, Shalat Jum‟at, dan 

pada dua raka‟at pertama dari shalat-shalat lainnya. Diantara dalilnya adalah 

hadits yang diriwayatkan dari Abu Qatadah y, ia berkata, 

 

رِّ  ْٙ ِـ  ثٌظُّ يَمْرَّأُ  َـ َٕج  ْ  دِ رٍِِّ َُ  ُصَّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

 ِٓ َ صَيْ ْٛ  ُ َٚ ىِضَجحِ  ٌْ ِٓ دِفَجصِقَزِ ث ٌَيَيْ ْٚ ِٓ ثاُْ ِـ  ثٌرَّوْعَضَيْ عَصّْرِّ  ٌْ ث َٚ 
 

“Rasulullah a selalu shalat bersama kami pada dua raka‟at pertama dalam 

shalat Zhuhur dan Ashar beliau membaca Al-Fatihah dan dua surat.”
367

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
365

 Syarhud Durusil Muhimmah. 
366

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 747 dan Muslim Juz 1 : 410. 
367

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 725 dan Muslim Juz 1 : 451, lafazh ini miliknya. 
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6. Menambah doa bangkit dari ruku’ 

Diantaranya tambahan doa setelah mengucapkan ”Rabbana wa lakal 

hamdu” adalah; 

 

ْٓ ضَْ اٍ  ِِ ج ضِتْشَ  َِ اُ  ًْ ِِ َٚ ج  َّ ُٙ َٕ ج دَيْ َِ َٚ اُ ثاَْْ ِ   ًْ ِِ َٚ ثسِ  َٚ ج َّ اُ ثٌسَ ًْ ِِ
ؾِْ   َّ ٌْ ث َٚ َٕجاِ  ًَ ثٌغَ ْ٘ ٌَهَ عَذْ ٌ )دَعُْ  أَ َٕج  ٍُ وُ َٚ عَذُْ ،  ٌْ ج لَجيَ ث َِ َِٔ  ( أفََكُ  ج َِ   َ

ٌْؾَ ُ  هَ ث ْٕ ِِ ؾَ رِِّ  ٌْ فَُ  َ ث ث ْٕ  َ  َ َٚ َٕعْشَ  َِ ج  َّ ٌِ عِْ َ   ُِ   َ َٚ ج أعََْ يْشَ  َّ ٌِ. 

 

”Sepenuh langit-langit, sepenuh bumi dan seisinya, dan sepenuh apa saja 

sesudahnya yang Engkau kehendaki. Wahai Dzat Yang memiliki sanjungan 

dan Kejayaan, (yang paling berhak atas ucapan seorang hamba. Dan kami 

semua adalah hamba-Mu). Tidak ada yang dapat menahan apa yang telah 

Engkau berikan, tidak ada yang dapat memberikan apa yang telah Engkau 

tahan, dan tidaklah bermanfaat kekayaan bagi seseorang yang memilikinya 

(kecuali iman dan amal shalihnya), hanya dari Engkau kekayaan itu.”
368

 

 

7. Berdoa ketika sujud 

Ketika seorang sujud dan telah selesai membaca tasbih sujud, maka ia 

disunnahkan untuk berdoa. Karena waktu sujud merupakan waktu yang 

mustajab untuk berdoa. Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu „Abbas p, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ث  ْٛ ُّ َـعَظّرِِّ   ُ ْٛ ج ثٌرُّوُ َِ َـ َ ْٚ َ جؽًِ ث   َْ َ ثوِعًج أَ مُرّْآ ٌْ ْْ ألَْرَّأَ ث يْشُ أَ ِٙ إِٔرِِّْ  ُٔ َٚ أََ  
ِٗ ثٌرَّحَ  يْ ًَ ِـ ؽَ َٚ ْْ عَزَ  ٌٓ أَ ِّ مَ َـ ِـ  ثٌُ عَجاِ   ث  ْٚ  ُ ِٙ َـجؽْضَ اُ  ْٛ ج ثٌسُؾُ َِ أَ َٚ   

 ُْ ٌَىُ  . سُْضَؾَجحَ 

 

”Ketahuilah bahwa aku benar-benar dilarang untuk membaca Al-Qur‟an 

ketika ruku' atau sujud. Adapun sewaktu ruku‟ agungkanlah Rabb r, dan 

sewaktu sujud bersungguh-sungguhlah dalam berdoa karena besar harapan 

(doa tersebut) akan dikabulkan untuk kalian.”
369

  

 

 

 

                                                 
368

 HR. Muslim Juz 1 : 478, Abu Dawud : 847. Tambahan lafazh yang di dalam kurung 

adalah menurut riwayat Abu Dawud. 
369

 HR. Muslim Juz 1 : 479. 
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8. Membaca shalawat Nabi a setelah membaca tasyahud awal 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

ُ  ثلَلََّ  َّ َ قْ َٚ َٕزِ  ِِ َ  ثٌغجَ ْٕ َٓ إَِ  عِ ِٙ يْ ِـ سُ  ٍِ ْ  صِسَْ  َ وَعَجسٍ َ  َ ؾْ رٍِِّ َ صُّ
 ُُ رٍِِّ َ   سَُ َٚ  َٓ ُٙ َٕ ْٛ دَيْ َ ْ عُ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ِٗ صَ َٔذِيرِِّ  ٍَٝ ْ  عَ ٍِ َٚ ُصَّ
ُ  ثلَلَُّ  َّ َ قْ َٚ ج  َ٘ َٛ َٔقْ زً  َّ ٍِ َ وَرَّ وَ َٚ َ مْعُُ   َٚ رٍِِّ  ثٌضَجِ عَزَ  َُ  ُصَّ ج عُ ًّ يْ

ٍِ صَسْ
ج  ًّ يْ ٍِ ُُ صَسْ رٍِِّ َُ  سَُ ْٛ عُ َ ْ عُ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  

ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ِٗ صَ َٔذِيرِِّ  ٍَٝ ْ  عَ رٍِِّ َٚ ُصَّ
َٕج عُ ِّ   سُْ

 

”Rasulullah Shalat (Witir) sembilan raka‟at. Beliau tidak duduk di 

dalamnya, kecuali pada raka‟at kedelapan. Beliau memuji Allah, 

bershalawat kepada Nabi-Nya a, dan berdoa di dalamnya, (namun) beliau 

tidak mengucapkan salam. Lalu beliau (bangkit) mengerjakan (raka‟at yang) 

kesembilan. Kemudian beliau duduk dengan (membaca) seperti bacaan 

(pada tasyahud awal)nya. Beliau memuji Allah, bershalawat kepada Nabi-

Nya a. Lalu beliau mengucapkan salam (dan) memperdengarkan(nya) 

kepada kami.”
370

 

 

9. Berdoa setelah membaca tasyahud akhir 

Diantara doa yang ma‟tsur setelah tasyahud akhir (sebelum salam), 

adalah; 

َٕزِ  ضْ ِـ  ْٓ ِِ َٚ مَذْرِّ   ٌْ ْٓ عََ ثحِ ثَ ِِ َٚ   َُ َٕ َٙ ْٓ عََ ثحِ ؽَ ِِ ُ  دِهَ  ْٛ َُ إِٔرِِّْ  أعَُ ُٙ ٍَ ثٌَ
ِـ ثٌَ ؽَجيِ  سِيْ َّ ٌْ َٕزِ ث ضْ ِـ ْٓ ضَرّرِِّ 

ِِ َٚ جسِ   َّ َّ ٌْ ث َٚ قْيَج  َّ ٌْ  .ث

 

“Ya Allah sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari siksa 

(Neraka) jahannam, dari siksa kubur, dari cobaan hidup dan mati, dan dari 

keburukan fitnah dajjal.”
371
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 HR. Muslim Juz 1 : 746, Nasa‟i Juz 3 : 1720 lafazh ini miliknya, dan Abu Dawud : 

1342. 
371
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Atau membaca; 

 

َـجؼْفِرّْ  شَ  ْٔ حَ إَِ  أَ ْٛ َ  َ ؽْفِرُّ ثٌُ ُٔ َٚ ج وَغِيْرًّث  ًّ ٍْ َٔفْسِْ  ظُ شُ  ّْ ٍَ َُ إِٔرِِّْ  ظَ ُٙ ٍَ ثٌَ
 ُُ ُ  ثٌرَّفِيْ ْٛ ؽَفُ ٌْ شَ ث ْٔ ْ  إَِٔه أَ ِٕ ّْ ثْ فَ َٚ ِ نَ  ْٕ ْٓ عِ ِِ ؽْفِرَّرً  َِ   ٌِْ 

 

”Ya Allah, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri dengan 

kezhaliman yang banyak dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain 

Engkau, maka berilah aku ampunan dari sisi-Mu dan rahmatilah aku. 

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.”
372

 

 

Atau membaca; 

 

ج  َِ َٚ شُ  ْٕ ٍَ ج أعَْ َِ َٚ ج أَْ رَّْ سُ  َِ َٚ ج أخََرّْسُ  َِ َٚ شُ  ِْ ج لََ  َِ   ٌِْ َُ ثؼْفِرّْ  ُٙ ٍَ ثٌَ
َٗ إَِ   ٌَ رُّ َ  إِ ؤَخرِِّ ُّ ٌْ شَ ث ْٔ أَ َٚ  َُ مَ رِِّ ُّ ٌْ شَ ث ْٔ ٕرِِّ  أَ ِِ  ِٗ ُُ دِ ٍَ ْٔشَ أعَْ ج أَ َِ َٚ شُ  ْـ أَْ رَّ

ْٔشَ   أَ

 

”Ya Allah, ampunilah dosaku yang dahulu dan yang kemudian, yang aku 

sembunyikan dan yang aku tampakkan, sikapku yang berlebih-lebihan, dan 

apa-apa yang lebih Engkau ketahui dari aku. Engkaulah Yang Maha 

Mendahulukan dan Engkaulah Yang Maha Mengakhirkan, tidak ada 

sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Engkau.”
373

  

 

Atau membaca; 

 

ٍَ  ِ وْرِّنَ  ْ  عَ َُ  أعَِٕرِِّ ُٙ ٍَ ِٓ عِذَجاَصِهَ ٚضُىْرِّنَ ثٌَ فُسْ َٚ 

 

“Ya Allah, berilah aku pertolongan untuk mengingat-Mu, bersyukur 

kepada-Mu dan beribadah kepada-Mu dengan baik.”
374
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373
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10. Mengucapkan salam kedua 

Salam yang pertama (ke kanan) adalah rukun shalat, adapun yang 

salam kedua (ke kiri) adalah sunnah. Sebagaimana diriwayatkan dari 

„Aisyah i; 

 

زً  َّ يْ ٍِ ِـ  ثٌصَّلََرِ صَسْ  ُُ رٍِِّ َْ  سَُ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

ِٓ ضَيْتًج َّ كرِِّ ثاَْْ  ٌَٝ ثٌطرِِّ ًُ إِ يْ ِّ  َ ِٗ ِٙ ؽْ َٚ مَجاَ  ٍْ ثفَِ رً صِ َٚ 

 

“Sesungguhnya Rasulullah a mengucapkan salam ketika shalat (hanya) 

sekali salam dengan menghadapkan wajah agak condong ke samping 

kanan.”
375

 

 

Diantara dalil tentang disunnahkannya untuk melakukan salam yang 

kedua adalah hadits yang diriwayatkan dari „Amir bin Sa‟ad, dari bapaknya 

y, ia berkata; 

 

 ْٓ عَ َٚ  ِٗ ِٕ يْ ِّ  َ ْٓ ُُ عَ رٍِِّ َُ  سَُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ ْٕشُ أََ ٜ َ ُ  وُ

 ِٖ ِٖ فَضَٝ أََ ٜ دَيَجَ  خَ رِِّ  َ سَجِ 

 

“Aku pernah melihat Rasulullah a mengucapkan salam ke kanan dan ke 

kiri, sehingga aku melihat putih(nya) pipi beliau.”
376

 

 

 

B. Sunnah Perbuatan 

Sunnah-sunnah shalat yang berupa perbuatan, antara lain : 

 

1. Membuat pembatas (sutrah) ketika akan shalat 

Hal ini berdasarkan sabda Nabi a; 

 

 ِٗ يْ ٍَ ُْ عَ ج َ  َ مَْ ُ  ثٌطَيَْ ج َٙ ْٕ ِِ  ُْ يَْ  ٍْ َـ ٌَٝ ُ ضْرَّرٍ  ُْ إِ ٍَٝ أفََُ وُ إَِ ث صَ
 ُٗ  .صَلََصَ

 

“Jika seorang diantara kalian melakukan shalat dengan menggunakan 

sutrah, maka mendekatlah pada sutrah tersebut. (Karena) setan tidak akan 

dapat memutuskan shalatnya.”
377
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Sutrah diletakkan di depan orang yang akan melakukan shalat. Sutrah 

dapat berupa tembok, tiang, tongkat yang ditancapkan, atau yang lainnya. 

Minimal tinggi sutrah adalah seukuran pelana.
378

 Hal ini berdasarkan hadits 

yang diriwayatkan dari Musa bin Thalhah, dari bapaknya y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ْٓ َِ َ   ُذَجيِ  َٚ  ِ رًِّ يُصَّ ٍْ َـ  ًِ ؤْخِرَّرِ ثٌرَّفْ ُِ  ًَ غْ ِِ  ِٗ  ْ َ َ َٓ ُْ دَيْ ضََّ  أفََُ وُ َٚ إَِ ث 
ٌِهَ  َ ثاَ َ  َٚ رَّ  َِ. 

 

“Jika salah seorang diantara kalian meletakkan (sutrah) seperti pelana 

dihadapannya, maka shalatlah dan janganlah ia mempedulikan orang yang 

lewat di belakang (sutrah) tersebut.”
379

  

 

Hendaknya jarak antara tempat sujud dengan sutrah adalah selebar 

jalan kambing. Diriwayatkan dari Sahl bin Sa‟ad As-Sa‟idi y, ia berkata; 

 

رُّ  َّ ُِ ؾَِ ثِ   ٌْ َٓ ث دَيْ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ٍَٝ صَّ ُِ  َٓ َْ دَيْ وَج

 .ثٌطَجرِ 

 

”Jarak antara tempat sujud Rasulullah a dengan tembok adalah selebar 

jalan kambing.”
380

 

 

2. Mengangkat tangan ketika takbiratul ihram, ketika akan ruku’, 

ketika bangkit dari ruku’, dan ketika berdiri dari tasyahud awal 

Diriwayatkan dari Nafi‟ 5; 

 

  َ َـ إَِ ث َ وََ  َ  َٚ  ِٗ  ْ َ َ  َ َـ  َ َٚ ِـ  ثٌصَّلَرِ وَذَرَّ   ًَ َْ إَِ ث اَخَ رَّ وَج َّ َٓ عُ َْ دْ أَ
 ِٓ َٓ ثٌرَّوْعَضَيْ ِِ  ََ إَِ ث لَج َٚ  ِٗ  ْ َ َ  َ َـ  َ ُٖ  َ ِّ ْٓ فَ َّ ٌِ َ  ثلَلَُّ  ِّ إَِ ث لَجيَ َ  َٚ  ِٗ  ْ َ َ

 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َٔذِ رِِّ ثلَلَِّ صَ  ٌَٝ رَّ إِ َّ ُٓ عُ هَ دْ
ٌِ  َ  َ َـ  َ َٚ  ِٗ  ْ َ َ  َ َـ  َ 

 

                                                                                                                            
377

 HR. Abu Dawud : 695 dan Nasa‟i Juz 2 : 748. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Sunan Nasa‟i : 722. 
378
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380
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“Sesungguhnya Ibnu Umar p jika melakukan shalat ia bertakbir dan 

mengangkat kedua tangannya, ketika (akan) ruku‟ ia mengangkat kedua 

tangannya, ketika membaca, “Sami‟allahu liman hamidah” (Allah 

mendengar orang yang memuji-Nya) ia mengangkat kedua tangannya, 

ketika berdiri dari raka‟at kedua ia (juga) mengangkat kedua tangannya. 

Dan Ibnu „Umar p memarfu‟kan (menghubungkan) hadits tersebut kepada 

Nabiyullah a.”
381

  

 

Mengangkat kedua tangan dapat dilakukan dengan mengangkatnya 

setinggi bahu atau setinggi telinga, membuka jari-jemari lurus ke atas, tidak 

merenggangkan dan tidak pula menggenggamnya. Diriwayatkan dari Abu 

Humaid y, ia berkata; 

 

 ِٗ  ْ َ َ  ُ َـ ٌَٝ ثٌصَّلََرِ َ رّْ ََ إِ َُ إَِ ث لَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

 ِٗ ىِذَيْ ْٕ َِ ج  َّ ِٙ  فَضَٝ  ُقَجِ يّْ دِ

 

“Rasulullah a ketika berdiri di dalam shalat, beliau mengangkat kedua 

tangannya setinggi kedua bahunya.”
382

 

 

Dan diriwayatkan pula dari Qatadah y; 

 

  َ ْٚ رُّ ُـ ج  َّ ِٙ لَجيَ فَضَٝ  ُقَجِ يّْ دِ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
ُٗ َ أَٜ َٔذَِ  ثلَلَِّ أََٔ

 ِٗ َٔيْ  .أُُ 
 

“Sesungguhnya ia melihat Nabiyullah a (sedang shalat). Lalu Qatadah y 

berkata, “Beliau (mengangkat) kedua (tangan)nya hingga setinggi ujung 

kedua telinganya.”
383

 

 

Dalam riwayat lain; 

 

ُْ َ طْذَىًج ٌَ َٚ ِ ث  َِ  ِٗ  ْ َ َ  َ َـ  َ 

“Rasulullah a mengangkat kedua tanganya dengan membuka (jari-jarinya 

lurus keatas), dan tidak menggenggamnya.”
384

  

                                                 
381

 HR. Bukhari Juz 1 : 706, lafazh ini miliknya, Muslim Juz 1 : 390, dan Abu Dawud : 741. 
382

 HR. Abu Dawud : 730. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih 

Sunan Abi Dawud : 663. 
383

 HR. Muslim Juz 1 : 391. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 352. 
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Dalam riwayat lain; 

 

ج َٙ ُّ  ُ َ ُْ ٌَ َٚ  ِٗ َٓ أصََجدِعِ ػْ دَيْ ُْ  ُفَرّرِِّ ٌَ 

 

“Tidak merenggangkan diantara jari-jemarinya dan tidak pula 

menggenggamnya.”
385

 

 

3. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri pada dada 

Cara meletakkan tangan pada dada ialah : 

  

 Meletakkan telapak tangan kanan diatas telapak tangan kiri. 

Diriwayatkan dari Wail bin Hujr y, ia berkata; 

 

 َٕٝ ّْ يُ ٌْ ُٖ ث ضََّ  َ َ  َٚ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ ٍَيْشُ  صَ

ٍَٝ صَْ ِ ِٖ  ْٜ عَ يُسْرَّ ٌْ ِٖ ث  ِ َ ٍَٝ  .عَ
 

“Aku pernah melakukan shalat bersama Rasulullah j dan beliau 

meletakkan (telapak) tangan kanannya diatas (telapak) tangan kiri di 

dadanya.”
386

 

 

 Meletakkan telapak tangan kanan di atas pergelangan tangan kiri. 

Diriwayatkan pula dari Wail bin Hujr y, ia berkata; 

 

ثٌسَجعِ ِ  َٚ ثٌرَّْ ػِ  َٚ يُسْرَّٜ  ٌْ ِٗ ث رِّ وَفرِِّ ْٙ ٍَٝ ظَ َٕٝ عَ ّْ يُ ٌْ ُٖ ث ضََّ  َ َ  َٚ 

 

“(Rasulullah a) meletakkan (telapak) tangan kanan di atas punggung 

telapak tangan kiri, (di) pergelangan, dan (di) lengan bawah (kirinya)”
387

  

Maksudnya adalah meletakkan tengah telapak tangan kanan diatas 

pergelangan tangan kiri.  

 

 

 

 

 

                                                                                                                            
384

 HR. Ibnu Khuzaimah Juz 1 : 460, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 753. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 4761. 
385

 HR. Ibnu Khuzaimah Juz 1 : 459 dan Hakim Juz 1 : 856, dengan sanad yang shahih. 
386

 HR. Ibnu Khuzaimah Juz 1 : 479. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa‟il Ghalil : 352. 
387

 HR. Abu Dawud : 727, Nasa‟i Juz 2 : 889, dan Ibnu Khuzaimah Juz 1 : 480. 
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 Telapak tangan kanan menggenggam pergelangan tangan kiri. 

Diriwayatkan dari Al-Qamah bin Wail, dari bapaknya y, ia berkata; 

 

ِـ  ثٌصَّلََرِ  ج  ًّ َْ لَجةِ َُ إَِ ث وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ َ أَْ شُ َ ُ 

 ِٗ ٌِ ج َّ ٍَٝ ضِ ِٗ عَ ِٕ يْ ِّ  لَذَضَ دِيَ

 

”Aku melihat Rasulullah a ketika berdiri shalat, tangan kanannya 

menggenggam (pergelangan) tangan kirinya.”
388

  

 

4. Melihat ke tempat sujud 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

ضَِّ   ْٛ َِ  ُٖ ٍَؿَ دَصَّرَّ ج خَ َِ ىَعْذَزَ  ٌْ َُ ث ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ًَ اَخَ

ج َٙ ْٕ ِِ ِٖ فَضَٝ خَرَّػَ  اِ ْٛ  .ُ ؾُ

 

”Rasulullah a masuk ke dalam Ka‟bah, (beliau shalat di dalamnya, dan) 

penglihatan beliau tetap ke arah tempat sujudnya hingga beliau keluar 

darinya.”
389

 

 

5. Ketika ruku’ posisi punggung lurus dengan ujung kepala, tidak 

mengangkat kepala atau menundukkannya, memegang kedua lutut 

dengan merenggangkan jari jemari, dan menjauhkan kedua tangan 

dari kedua lambung 

Diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

ٌِهَ   َ َٓ ْٓ دَيْ ٌَىِ َٚ  ُٗ دْ رِِّٛ ُْ َ صَّ ٌَ َٚ  ُٗ عْ َ أَْ  ُْ َ طَخرِِّ ٌَ َْ إَِ ث َ وََ   وَج َٚ 

 

“Jika (Rasulullah a) ruku‟, maka beliau tidak meninggikan kepalanya dan 

tidak pula menurunkannya, akan tetapi diantara itu.”
390

 

 

 

 

 

 

                                                 
388

 HR. Nasa‟i Juz 2 : 887 dan Daraquthni : 11, dalam Bab Fi akhadzasy syimali bil yamini 

fish shalah. 
389
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390
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Diriwayatkan dari Abu Humaid y tentang sifat shalat Nabi a; 

 

 ُٖ رَّ ْٙ صَّرَّ ظَ َ٘  َُ  عُ
ِٗ ْٓ ُ وْذَضَيْ ِِ  ِٗ  ْ َ َ َٓ ىَ ِْ إَِ ث َ وََ  أَ َٚ 

“Dan jika (Rasulullah a) ruku‟, maka beliau meletakkan kedua tangan pada 

kedua lututnya, kemudian merendahkan punggungnya (hingga lurus).”
391

  

 

Di dalam hadits Abu Humaid y juga disebutkan; 

 

 ِٗ ٍَٝ ُ وْذَضَيْ ِٗ عَ ضََّ  َ َ ْ  َٛ َـ َُ َ وََ   ِٗ  )عُ َٓ أصََجدِعِ رَّػَ دَيْ َـ ُٗ لَجدِضٌ (َٚ  وَ ََٔ
 ِٗ ذَيْ ْٕ ْٓ ؽَ َـٝ عَ ضَؾَج َـ  ِٗ صَرَّ َ َ ْ  َٚ َٚ ج،  َّ ِٙ يْ ٍَ  عَ

 

“Kemudian (Rasulullah a) ruku‟, lalu meletakkan kedua tangannya pada 

lututnya, [beliau merenggangkan jari-jemarinya] seperti beliau 

menggenggam kedua lutut dan merenggangkan kedua (siku) tangannya 

(bagaikan busur), lalu beliau menjauhkan dari lambungnya.”
392

  

 

6. Memperlama ketika i’tidal dan duduk diantara dua sujud 

Diriwayatkan dari Anas y, ia berkata; 

 

 ََ ُٖ لَج  َ ِّ ْٓ فَ َّ ٌِ َ  ثلَلَُّ  ِّ َُ إَِ ث لَجيَ َ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

يُ لَْ   ْٛ َٔمُ ِٓ فَضَٝ  َٓ ثٌسَؾَْ صَيْ َ مْعُُ  دَيْ َٚ َُ َ سْؾُُ   َُ عُ َ٘ ْٚ يُ لَْ  أَ ْٛ َٔمُ فَضَٝ 
 َُ َ٘ ْٚ  .أَ

 

”Rasulullah a ketika mengucapkan “Sami‟allahu liman hamidah” (Allah 

mendengar orang yang memuji-Nya), beliau berdiri (lama) hingga kami 

berkata (di dalam hati), “Beliau telah lupa.” Kemudian beliau sujud dan 

duduk diantara dua sujud (karena begitu lamanya), hingga kami berkata (di 

dalam hati), ”Beliau telah lupa.”
393
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392
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393
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7. Turun untuk bersujud mendahulukan kedua tangan sebelum kedua 

lutut 

Berdasarkan hadits Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ِٗ  إَِ ث ًَ ُ وْذَضَيْ ِٗ لَذْ يََ ْ  َ َ ْ  ٌْ َٚ ذَعِيْرُّ  ٌْ ج َ ذْرُّنُ ث َّ لََ َ ذْرُّنْ وَ َـ  ُْ  .َ ؾََ  أفََُ وُ

 

“Jika salah seorang diantara kalian bersujud, maka janganlah ia turun 

(sujud) seperti unta menderum, hendaklah ia meletakkan kedua tangannya 

sebelum kedua lututnya.”
394

 

 

8. Ketika sujud menyentuhkan kening, hidung, dan kedua telapak 

tangan ke tanah (lantai), menjauhkan kedua tangan dari kedua 

lambung, meletakkan kedua tangan sejajar dengan kedua pundak atau 

kedua telinga, mengangkat kedua siku, merenggangkan kedua lengan, 

menegakkan kedua telapak kaki dengan menyatukan kedua tumit, dan 

menghadapkan jari-jemari kedua kaki ke arah kiblat 

Diriwayatkan dari Abu Humaid y; 

 

 َٓ ِِ  ُٗ ضَ َٙ ؽَذْ َٚ  ُٗ فَ ْٔ َٓ أَ ىَ ِْ َْ إَِ ث َ ؾََ  أَ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
 ِٗ ىِذَيْ ْٕ َِ  َٚ ِٗ فَْ  ضََّ  وَفَيْ َٚ َٚ  ِٗ ذَيْ ْٕ ْٓ ؽَ ِٗ عَ َٔقَٝ َ َ ْ  َٚ  ثاَْْ ِ  

 

”Sesunguhnya Nabi a ketika bersujud, maka beliau (benar-benar) 

menekankan hidung dan keningnya ke lantai, menjauhkan kedua tangannya 

dari kedua lambungnya, dan meletakkan kedua telapak tangan sejajar 

dengan kedua pundaknya.”
395

  

 

Disebutkan dalam riwayat Wail bin Hujr y; 

 

 ِٗ َٔيْ ِٗ دِقَِ ثاَ أَُ  ًَ وَفَيْ َـؾَعَ َُ َ ؾََ    عُ

 

“Kemudian (Rasulullah a) sujud, dan beliau meletakkan kedua telapak 

tangannya di hadapan kedua telinganya.”
396
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 HR. Abu Dawud : 840. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 595. 
395
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Dijelaskan pula dalam hadits Abu Humaid y; 

 

ًَ دِ َْ رَّثؾِ  ثْ ضَمْذَ َٚ ج  َّ ِٙ َ  لَجدِِ  َٚ فْضَرِّشٍ  ُِ ِٗ ؼَيْرَّ  ضََّ  َ َ ْ  َٚ ئَِ ث َ ؾََ   َـ
زَ  ٍَ مِذْ ٌْ ِٗ ث يْ ٍَ  أصََجدِِ  ِ ؽْ

 

”Jika (Rasulullah a) sujud, beliau meletakkan kedua tangannya dengan 

tidak melebarkannya (jari-jemari), tidak juga mengepalkannya, dan 

menghadapkan jari-jemari kaki ke arah kiblat.”
397

  

 

Dari Al-Barra bin „Azib y Rasulullah a bersabda; 

 

مَيْهَ  َـ رّْ ِِ   ْ َـ ثْ  َٚ َـَ ْ  وَفَيْهَ    إَِ ث َ ؾَْ سَ 

 

”Jika engkau hendak sujud, maka letakkanlah kedua telapak tanganmu dan 

angkatlah kedua sikumu.”
398

  

 

Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin Buhainah y; 

 

 َٚ ِٗ فَضَٝ َ ذُْ   ْ َ َ َٓ رَّػَ دَيْ َـ  ٍَٝ َْ إَِ ث صَ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
 ِٗ  دَيَجُ  إِدَْ يْ

 

”Bahwasanya Nabi a ketika shalat, beliau merenggangkan kedua (lengan) 

tangannya, sehingga terlihat putih kedua ketiaknya.”
399

 

 

Dan diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

ٍَزَ  مِذْ ٌْ ِٗ ث سْضَمْذِلًَ دِ َْ رَّثؾِ أصََجدِعِ ُِ  ِٗ ُٗ َ جؽًِ ث َ ثصِج عَمِذَيْ ؽَْ صُ َٛ  َـ

 

”Aku menjumpai (Rasulullah a) sedang sujud dengan kedua tumit yang 

dirapatkan dan ujung jari-jemari kaki dihadapkan ke Kiblat.”
400
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9. Duduk Iftirasy
401

 ketika duduk diantara dua sujud 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa duduk di dalam shalat adalah 

dengan duduk iftirasy. Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

َٕٝ ّْ يُ ٌْ ُٗ ث ٍَ ْٕصِّخُ ِ ؽْ  َ َٚ يُسْرَّٜ  ٌْ ُٗ ث ٍَ ٍَسَ َ فْرِّشُ ِ ؽْ َْ إَِ ث ؽَ  وَج

 

”(Rasulullah a) ketika duduk (diantara dua sujud) menghamparkan kaki 

kiri dan menegakkan kaki kanan (duduk iftirasy).”
402

  

 

10. Duduk sejenak (duduk istirahat) setelah sujud ketika hendak 

berdiri untuk raka’at yang kedua atau raka’at yang keempat  

Disunnahkan setelah selesai dari sujud yang kedua dari raka‟at yang 

pertama dan ketiga, duduk sejenak sebelum berdiri menuju raka‟at yang 

kedua atau yang keempat. Hal ini berdasarkan hadits dari Malik bin 

Huwairits Al-Laitsi y; 

 

 ْٓ ِِ صْرٍّ  ِٚ   ْ ِـ  َْ ئَِ ث وَج َـ    ْ رٍِِّ َُ  ُصَّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ُٗ َ أَٜ ثٌَٕذَِ  صَ أََٔ
يَّ لَجعًِ ث ِٛ ضْ فَضَٝ َ سْضَ َٙ ْٕ  َ ُْ ٌَ  ِٗ  صَلََصِ

 

”Bahwasanya ia melihat Nabi a melakukan shalat. Jika beliau berada pada 

raka‟at ganjil, maka beliau tidak berdiri hingga beliau duduk (istirahat 

sejenak) dengan tegak.”
403

  

 

11. Bertumpu ke lantai dengan kedua tangan ketika hendak berdiri 

menuju raka’at yang baru 

Diriwayatkan dari Malik bin Huwairits y; 

 

 ََ َُ لَج ٍَٝ ثاَْْ ِ  عُ َ  عَ َّ ثعْضَ َٚ ٍَسَ  ِٔيَزِ ؽَ ِٓ ثٌسَؾَْ رِ ثٌغجَ ُٗ عَ َ  َ أَْ  َـ  .إَِ ث َ 

 

“Jika Rasulullah a mengangkat kepala dari sujud yang kedua beliau duduk 

(istirahat sejenak) dan bertumpu pada lantai (dengan kedua tangannya), 

kemudian berdiri.”
404
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402
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Berkata Imam Asy-Syafi‟i 5; 

“Inilah yang kami ambil. Kemi menyuruh orang yang bangkit dari sujud 

(untuk) duduk (sejenak) dalam shalat, (lalu) bertumpu pada lantai dengan 

kedua tangannya bersama-sama, (untuk) mengikuti Sunnah. Karena hal 

tersebut lebih menyerupai sikap tawadhu‟ dan lebih mudah bagi orang yang 

shalat. Selain itu juga lebih sesuai, agar tidak terjungkal ke belakang atau 

hampir terjungkal.”
405

 

 

12. Duduk iftirasy ketika tasyahud yang pertama dan duduk 

tawarruk
406

 ketika duduk tasyahud akhir 

Sebagaimana hadits Abu Humaid As-Sa‟idi y yang menceritakan 

shalat Rasulullah a; 

 

  َٕٝ ّْ يُ ٌْ َٔصَّخَ ث َٚ يُسْرَّٜ  ٌْ ِٗ ث ٍِ ٍَٝ ِ ؽْ ٍَسَ عَ ِٓ ؽَ ِـ  ثٌرَّوْعَضَيْ ٍَسَ  إَِ ث ؽَ
َٔصَّخَ ثاْخُْرَّٜ   َٚ يُسْرَّٜ  ٌْ ُٗ ث ٍَ ََ ِ ؽْ ِـ  ثٌرَّوْعَزِ ثاَْخِيْرَّرِ لََ  ٍَسَ  إَِ ث ؽَ َٚ

 ِٗ مْعََ صِ َِ  ٍَٝ لَعََ  عَ َٚ 

 

”Jika (Rasulullah a) duduk pada raka‟at kedua beliau duduk di atas kakinya 

yang kiri dan meluruskan (menegakkan) kaki kanan (duduk iftirasy). Dan 

jika beliau duduk pada raka‟at terakhir beliau memajukan kakinya yang kiri 

dan meluruskan kaki yang kanan dan beliau duduk di atas pinggulnya 

(duduk tawarruk).”
407

  

 

13. Mengangkat jari telunjuk dan berisyarat dengan jari telunjuk 

ketika tasyahud, dengan menggerak-gerakkannya dari awal doa 

sampai akhir doa, dan memfokuskan pandangan pada telunjuk 

tersebut 

Cara mengangkat jari telunjuk pada saat tasyahud ada dua, yaitu : 

 

a. Dengan cara menggenggamkan semua jari tangan kanan kecuali jari 

telunjuk, mengangkat jari telunjuk, lalu berisyarat (dengan menggerak-

gerakkan) jari telunjuk tersebut.  

b. Dengan cara menggenggamkan jari manis dan jari kelingking tangan 

kanan, sedangkan ibu jari dibentuk lingkaran dengan jari tengah, lalu jari 

telunjuk diangkat dan berisyarat dengan jari telunjuk (dengan 

menggerak-gerakkan) jari telunjuk tersebut. 

                                                 
405

 Al-Umm, 1/117. 
406

 Duduk Tawarruk adalah duduk dengan menempatkan pinggul ke lantai, menjadikan kaki 

kiri berada di bawah betis kanan, dan menegakkan telapak kaki kanan. Namun terkadang 

boleh menghamparkan telapak kaki kanan. 
407

 HR. Bukhari Juz 1 : 794. 
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Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p; 

 

 ِٗ ضََّ  َ َ ْ  َٚ ِـ  ثٌصَّلََرِ  ٍَسَ  َْ إَِ ث ؽَ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
ج َٙ َ عَج دِ َـ  ََ ج َٙ دْ ٍِ  ثاِْ َٕٝ ثٌَضِْ  صَ ّْ يُ ٌْ ُٗ ث َ  إِصْذِعَ َـ  َ َٚ  ِٗ ٍَٝ ُ وْذَضَيْ ٝ  )عَ َِ  َ َٚ

ج َٙ ٌَيْ ِٖ إِ ج(دِذَصَّرِّ َٙ يْ ٍَ ج عَ َٙ يُسْرَّٜ دَجِ  ُ ٌْ ِٗ ث ٍَٝ ُ وْذَضِ يُسْرَّٜ عَ ٌْ ُٖ ث  َ َ َٚ  . 

 

“Sesungguhnya Rasulullah a ketika duduk (tasyahud) di dalam shalat 

meletakkan kedua tangannya pada kedua lutut, dan mengangkat jari kanan 

yang dekat dengan ibu jari (yaitu jari telunjuk), lalu dengannya beliau 

berdoa (dan memfokuskan pandangannya pada jari tersebut). Sedangkan 

tangan kirinya diletakkan pada lutut sebelah kiri dengan 

membentangkannya.”
408

 

 

Adapun dalil tentang menggerak-gerakkan telunjuk adalah hadits yang 

diriwayatkan pula dari Wail bin Hujr y ia berkata, menceritakan shalat 

Rasulullah a; 

 

ج َٙ ْٛ دِ ج َ ْ عُ َٙ وُ ُٗ  ُقَرّرِِّ رَّأَْ ضُ َـ  ُٗ َ  إِصْذَعَ َـ  َ َُ  عُ

 

“Kemudian Rasulullah a mengangkat jari (telunjuk)nya dan aku melihat 

beliau menggerak-gerakkannya dengan berdoa.”
409

 

 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

“Hadits ini menunjukkan bahwa menurut Sunnah menggerakkan jari 

telunjuk berlangsung sampai salam.”
410

 

 

Dan gerakan jari telunjuk ketika tasyahud lebih keras dirasakan oleh 

setan daripada pukulan besi. Rasulullah a bersabda; 

 

ِٕٝ ثٌسَذَجدَزُ  قَِ ْ ِ  َ عْ ٌْ َٓ ث ِِ  ِْ ٍَٝ ثٌطَيَْ ج َ  أضََُ  عَ ِٙ ٌَ. 

 

“(Gerakan) jari telunjuk lebih keras (dirasakan) setan daripada (pukulan) 

besi.”
411

  

                                                 
408

 HR. Muslim Juz 1 : 580. Tambahan lafazh di dalam kurung adalah menurut riwayat 

Nasa‟i Juz 2 : 1160. 
409

 HR. HR. Nasa‟i Juz 2 : 889 dan Ibnu Khuzaimah Juz 1 : 714. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 367. 
410

 Shifat Shalat. 
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Catatan : 

 Beberapa riwayat lain bacaan doa istiftah, antara lain; 

 

ثسِ  َٚ ج َّ َـجِ رَّ ثٌسَ  ًَ يْ ِـ إِْ رَّث َٚ  ًَ يىَجةِيْ ِِ َٚ  ًَ َُ َ حَ ؽَذْرَّثةِيْ ُٙ ٍَ ثٌ
ج  َّ يْ ِـ َٓ عِذَجاِنَ  ُُ دَيْ ْٔشَ صَقْىُ جاَرِ أَ َٙ ثٌطَ َٚ ؽَيْخِ  ٌْ َُ ث ٌِ ثاَْْ ِ  عَج َٚ

ِٔهَ إَِٔهَ  ٌْقَكرِِّ دِئِْ  َٓ ث ِِ  ِٗ يْ ِـ ؿَ  ٍِ ج ثخْضُ َّ ٌِ   ِْٔ  ِ ْ٘ َْ ثِ ْٛ فُ ٍِ ِٗ َ خْضَ يْ ِـ وَجُٔٛث 
 ٍُ سْضَمِيْ ُِ ٌَٝ صِرَّثاٍ  ْٓ صَطَجاُ إِ َِ ِ يّْ  ْٙ  صَ

 

“Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil, Pencipta langit dan bumi, 

Yang Maha Mengetahui yang ghaib dan yang tampak. Engkau 

memutuskan perkara di antara hamba-hamba-Mu dalam masalah-

masalah yang mereka perselisihkan. Berilah aku petunjuk dari 

kebenaran yang diperselisihkan dengan izin-Mu. Sesungguhnya 

Engkau memberikan petunjuk kepada orang yang Engkau kehendaki 

ke jalan yang lurus.”
412

  

 

Atau membaca; 

 

 َٗ ٌَ َ  إِ َٚ ٌَٝ ؽَُ نَ  صَعَج َٚ هَ  ُّ صَذَجَ نَ ثْ  َٚ ِ نَ  ّْ دِقَ َٚ  َُ ُٙ ٍَ َٔهَ ثٌ ُ ذْقَج
 ؼَيْرَّنَ 

“Maha Suci Engkau, ya Allah. Engkau Maha Terpuji, Maha Suci 

Nama-Mu, Maha Tinggi Kerajaan-Mu dan tidak ada sesembahan 

(yang berhak untuk disembah) selain Engkau.”
413

  

 

Atau membaca; 

 

أصَِيْلًَ  َٚ َْ ثلَلَِّ دُىْرَّرً  ُ ذْقَج َٚ ِ وَغِيْرًّث  ُ  لِلََّ ّْ قَ ٌْ ث َٚ  ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ وَذِيْرًّث 

“Allah Maha Besar dengan sebesar-besarnya. Segala puji bagi Allah 

dengan sebanyak-banyaknya. Dan Maha Suci Allah pada pagi hari 

dan sore hari.”
414

  

                                                                                                                            
411

 HR. Ahmad. 
412

 HR. Muslim Juz 1 : 770. 
413

 HR. HR. Muslim Juz 1 : 399, Tirmidzi Juz 2 : 243, dan Abu Dawud : 775. 
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Atau membaca;  

 

 ِٗ يْ ِـ ذَجَ وًج  ُِ ذًج  ً ث وَغِيْرًّث َ يرِِّ ّْ  فَ
ِ ُ  لِلََّ ّْ قَ ٌْ  ثَ

 

“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, yang baik, dan 

yang diberkahi.”
415

  

 

 Sutrah Imam merupakan sutrah bagi makmum. Diriwayatkan dari Ibnu 

‟Abbas y, ia berkata; 

 

يُ  ْٛ  ُ َ َٚ  ََ فْضِلََ زْسُ ثْ ِ َ٘ َٔج تٍِ  لَْ   َِ ْٛ َٔج َ  أَ َٚ  ٍْ ٍَٝ أصََج شُ َ ثوِذًج عَ ٍْ ألَْذَ
َٓ َ َ يِّ  رَّْ سُ دَيْ َّ َـ  ًٕٝ ِّ ْ  دِجٌٕجَاِ دِ رٍِِّ َُ  ُصَّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

ثلَلَِّ
 ُْ ٍَ َـ ِـ  ثٌصَّؿِرِّ  شُ  ٍْ اَخَ َٚ َْ صَرّْصَُ   شُ ثاَْصَج ٍْ َـ َْ َ  شُ  ٌْ َٕزَ َـ ثٌصَّؿرِِّ 

ٍََ  أفََ ٌ  ٌِهَ عَ ىِرّْ َ  ْٕ ُ . 

 

“Aku datang dengan naik keledai betina, ketika itu aku sudah 

mendekati baligh dan Rasulullah a sedang mengimami manusia di 

Mina. Lalu aku lewat di depan shaf, kemudian aku turun dan 

melepaskan keledai (tersebut) mencari makanan. Lalu aku masuk di 

dalam shaf dan tidak ada seorangpun yang mengingkari perbuatanku 

itu.”
416

  

 

 Mengangkat kedua tangan pada saat takbiratul ihram boleh bersamaan 

dengan takbir, boleh sebelum takbir, dan boleh pula sesudah takbir. 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

“Rasulullah a kadang mengangkat kedua tangan bersamaan dengan 

takbir, terkadang sesudah ucapan takbir, dan terkadang sebelum 

ucapan takbir.”
417

 

 

 

 

 

                                                                                                                            
414

 HR. Muslim Juz 1 : 601. 
415

 HR. Muslim Juz 1 : 600. 
416

 HR. Bukhari Juz 1 : 471 dan Muslim Juz 1 : 504, lafazh ini miliknya. 
417

 Shifat Shalat. 
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 Diperbolehkan terkadang membaca surat setelah Al-Fatihah pada 
raka‟at ketiga dan raka‟at keempat. Hal ini berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y; 

 

ِـ   رِّ  ْٙ ْ  صَلََرِ ثٌظُّ ِـ َْ َ مْرَّأُ  َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌِٕذَِ  صَ أَ
 ِٓ ِـ  ثاْخُْرََّ يْ َٚ َٓ آَ زً  ِ َ وْعَزٍ لَْ َ  عَلََعِيْ رًِّ ْ  وُ ِـ  ِٓ ٌَيَيْ ْٚ ِٓ ثاَْ ثٌرَّوْعَضَيْ

سَ عَطْرَّرَ آَ زً  ّْ  لَْ َ  خَ

 

“Sesungguhnya Nabi a membaca surat (setelah Al-Fatihah) pada dua 

raka‟at pertama dalam Shalat Zhuhur kurang lebih (sebanyak) tiga 

puluh ayat. Dan pada dua raka‟at yang lain sekitar lima belas ayat.”
418

  

 
 Diperbolehkan shalat diatas sesuatu yang dihamparkan diatas tanah. 

Ini merupakan kesepakatan para ulama‟. Berkata Syaikh Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani 5; 

“Diperbolehkan shalat dan sujud diatas sesuatu yang dihamparkan 

diatas tanah. Tirmidzi menceritakan dari mayoritas ahli ilmu dari 

kalangan sahabat Rasulullah a dan yang datang setelah mereka, 

mereka berpendapat, bahwa tidak mengapa shalat diatas tikar dan 

permadani.” 

 

 Diperbolehkan duduk diantara dua sujud dengan menegakkan kedua 
telapak kaki dan duduk diatas kedua tumit, inilah yang dinamakan 

dengan iq-a.‟ Hal ini berdasarkan hadits dari Thawus t, ia berkata; 

 

َٕج  ٍْ مُ َـ َ  ثٌسَُٕزُ  ِ٘ مَجيَ  َـ  ِٓ يْ َِ مََ  ٌْ ٍَٝ ث لْعَجاِ عَ ِـ  ثاِْ ِٓ عَذَجاٍ  َٕج ِ دْ ٍْ لَ
 ٍَٝ َٔذِيرِِّهَ صَ َ  ُ َٕزُ  ِ٘  ًْ ُٓ عَذَجاٍ دَ مَجيَ دْ َـ  ًِ ُٖ ؽَفَجاً دِجٌرَّؽُ َٕرَّث ٌَ ُٗ إِٔجَ  ٌَ

 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ  .ثلَلَُّ عَ

 

“Kami bertanya kepada Ibnu „Abbas p tentang iq-a‟ diatas kedua 

kaki, lalu ia berkata, “Itu adalah Sunnah.” Lalu kami bertanya 

kepadanya, “Sesungguhnya kami melihat bahwa keadaan itu tidak 

menjadikan nyaman bagi seseorang.” Lalu Ibnu „Abbas c berkata, 

“Bahkan itu adalah Sunnah Nabimu a.”
419

 

                                                 
418

 HR. Muslim Juz 1 : 452. 
419

 HR. Muslim Juz 1 : 536 dan Abu Dawud : 845. 
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 Tata cara shalat kaum wanita sama seperti tata cara shalat kaum laki-
laki. Adapun hadits yang menerangkan bahwa sujud wanita berbeda 

dengan laki-laki haditsnya lemah, yang tidak dapat dijadikan sebagai 

hujjah. Hadits tersebut berbunyi; 

 

ٌَيْسَشْ  رّْأرََ  َّ ٌْ َْ ث ئِ َـ ٌَٝ ثاَْْ ِ   ُِ إِ ٍَقْ ج دَعْضُ ثٌ ِّ َـَ  ج  َّ إَِ ث َ ؾَْ صُ
 ًِ ؽَ هَ وَجٌرّرِِّ

ٌِ  َ  ْ   .ِـ

 

“Jika kalian berdua sujud, maka sempitkanlah sebagian daging ke 

lantai. Karena sesungguhnya wanita dalam hal ini tidak seperti kaum 

laki-laki.”
420

 

 

 

Hal-hal yang diperbolehkan Ketika shalat 

Hal-hal yang diperbolehkan ketika shalat, antara lain : 

 

1. Menggendong anak kecil 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Qatadah y, ia berkata; 

 

ْٕشَ  زَ دِ َِ ج َِ ًٌ أُ ِِ َٛ فَج ُ٘ َٚ   ْ رٍِِّ َْ  ُصَّ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

ِٓ ثٌرَّدِيِْ   عَجظِ دْ ٌْ اَِدِ  ث َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ ْٕشِ َ ُ  َٕخَ دِ زَْ 

ج َٙ ضَّعَ َٚ إَِ ث َ ؾََ   َٚ ج  َٙ ٍَ َّ ََ فَ ئَِ ث لَج  .َـ
 

“Sesungguhnya Rasulullah a shalat dengan menggendong Umamah putri 

Zainab (putri Rasulullah a) dengan Abul Ash bin Ar-Rabi‟. Jika beliau 

berdiri, beliau menggendongnya dan jika beliau sujud beliau 

meletakkannya.”
421

 

 

2. Mencegah orang yang akan lewat dihadapannya 

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Sa‟id Al-Khudri y, Rasulullah a 

bersabda; 

 َٓ ْْ َ ؾْضَجزَ دَيْ َـ ََ ثاَ أفٌََ  أَ َٓ ثٌٕجَاِ  ِِ  ُٖ ٌَٝ ضَْ اٍ َ سْضُرُّ ُْ إِ ٍَٝ أفََُ وُ إَِ ث صَ
 ٌْ َٛ ضَيَْ ج ُ٘ ج  َّ ئَِٔ َـ   ُٗ ٍْ يُمَجصِ ٍْ َـ ْْ أدََٝ  ئِ َـ   ُٗ عْ َـ يَْ  ٍْ َـ  ِٗ  ْ َ َ 

                                                 
420

 Hadits Mursal. Hadits ini didha‟ifkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-Silsilah adh-

Dha‟ifah Juz 6 : 2562. 
421

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 494 dan Muslim Juz 1 : 543, lafazh ini miliknya. 
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”Jika salah seorang diantara kalian shalat menghadap ke arah sutrah 

(pembatas)nya dari manusia. Kemudian ada seseorang yang akan lewat di 

hadapannya, maka hendaklah ia mencegahnya dan jika ia memaksa, maka 

cegahlah dengan keras. Karena sesungguhnya (perbuatannya) itu adalah 

(atas dorongan) setan.”
422

  

 

3. Membunuh ular, kalajengking, atau binatang lain yang 

membahayakan 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ِـ  ثٌصَّلََرِ   ِٓ اَْ  َٛ ٍُٛث ثاَْْ  عَمْرَّحَ : ثلُْضُ ٌْ ث َٚ قَيَزَ  ٌْ  ثَ

 

”Bunuhlah Al-Aswadain (meskipun) di dalam shalat, (yaitu;) ular dan 

kalajengking.”
423

  

 

4. Membetulkan shaf 

Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p, ia berkata; 

 

 ًِ يْ ٍَ َٓ ثٌ ِِ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ََ ثٌَٕذُِ  صَ مَج َـ َٔزَ  ْٛ ُّ يْ َِ ٌَضِْ   َ  خَج ْٕ زَ عِ ٍَ ٌَيْ دِشُ 
... ِٗ ِٕ يْ ِّ  َ ْٓ ِْٔ  عَ َـ اََثَ  َـ خَََ  دِيََ يَّ   ِٖ ْٓ َ سَجِ  شُ عَ ّْ مُ َـ  ٍَٝ َـصَّ  . 

 

”Aku pernah bermalam dirumah bibiku Maimunah i. Nabi a bangkit pada 

malam (tersebut) ... (untuk) melakukan Shalat (Malam). Lalu aku pun (ikut) 

berdiri shalat di sebelah kiri beliau. Lalu beliau memegang tanganku dan 

menggeser posisiku ke sebelah kanan beliau.”
424

  

 

5. Membenarkan bacaan imam ketika ia salah dalam bacaan Al-

Qur’annya 

Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin ‟Umar p; 

 

ج  َّ ٍَ َـ  ، ِٗ يْ ٍَ ذِسَ عَ ٍَ َـ ج  َٙ يْ ِـ مَرَّأَ  َـ ٍَٝ صَلََرً  َُ صَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
َٕجا لَجيَ  عَ َِ ٍَيْشَ  ْٔصَّرَّؾَ لَجيَ اِدَُِ رِّ أصََ ، لَجيَ :  ث ُْ َٕعَهَا:  َٔعَ َِ ج  َّ  َـ

 

                                                 
422

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 487, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 505. 
423

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 2 : 390, Nasa‟i Juz 3 : 1202, Abu Dawud : 921, lafazh ini 

miliknya, dan Ibnu Majah : 1245. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 1147. 
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 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 117 dan Muslim Juz 1 : 763, lafazh ini miliknya. 
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”Sesungguhnya Nabi a shalat, (kemudian) beliau membaca (suatu surat) 

dan beliau salah (dalam membacanya). Setelah selesai shalat beliau 

bersabda kepada Ubay y, ”Apakah engkau shalat bersama kami?” Ia 

menjawab, ”Ya.” Kemudian beliau bersabda, ”Apakah yang menghalangimu 

(untuk membenarkan bacaanku)?.”
425

 

 

6. Merapikan baju dan menggaruk badan 

Diriwayatkan dari Jarir Adh-Dhabbi, dari bapaknya y, ia berkata; 

 

َ  َ زَثيُ  َٚ  ِٖ ٍَٝ ُ ْ ػِ َ سَجِ  ُٗ عَ َٕ يْ ِّ ضََّ  َ  َٚ ِـ  ثٌصَّلََرِ   ََ ّ  إَِ ث لَج ٍِ َْ عَ وَج
ْٚ َ قُهُ ؽَسََ ُٖ  ُٗ أَ دَ ْٛ َـ عَ ٍِ ْْ  ُصّْ ج َ وََ  إَِ  أَ َِ ضَٝ  َِ ٌِهَ فَضَٝ َ رّْوََ    .وََ 

 

”‟Ali y jika sedang melakukan shalat, beliau meletakkan tangan kanan 

pada pergelangan tangan kiri, dan senantiasa beliau seperti itu hingga beliau 

ruku‟ kecuali jika hendak merapikan pakaiannya atau menggaruk 

badannya.”
426

    

 

7. Meludah pada baju atau sapu tangan 

Diriwayatkan dari Jabir y, dari Rasulullah a, beliau bersabda; 

 

 َٓ لََ َ ذْصُّمَ َـ  ِٗ ِٙ ؽْ َٚ  ًَ ٌَٝ لِذَ صَعَج َٚ َْ ثلَلََّ صَذَجَ نَ  ئِ َـ   ْ رٍِِّ ََ  ُصَّ ُْ إَِ ث لَج َْ أفَََ وُ إِ
 ْْ ئِ َـ يُسْرَّٜ  ٌْ ِٗ ث ٍِ ِٖ صَقْشَ ِ ؽْ ْٓ َ سَجِ  يَذْصُّكْ عَ ٌْ َٚ  ِٗ ِٕ يْ ِّ  َ ْٓ َ  عَ َٚ  ِٗ ِٙ ؽْ َٚ  ًَ لِذَ
ٍَٝ دَعْضٍ  ُٗ عَ ُٗ دَعَْ  دَ ْٛ ٜ عَ َٛ  َ َُ ىََ ث عُ َ٘  

ِٗ دِ ْٛ ًْ دِغَ يَمُ ٍْ َـ ِٗ دَجاَِ رٌ  ٍَشْ دِ  عَؾِ

 

”Sesungguhnya jika salah seorang diantara kalian melakukan shalat, maka 

Allah q berada dihadapannya, maka jangan sekali-kali ia meludah ke 

hadapannya, tidak juga ke samping kanannya, meludahlah kesamping kiri 

di bawah kaki kiri. Jika tidak tertahankan, maka lakukanlah seperti ini pada 

bajunya.” Kemudian beliau a melipatkan satu bagian bajunya pada 

sebagian yang lainnya.”
427
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 HR. Abu Dawud : 907. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih 

Sunan Abi Dawud : 803. 
426

 HR. Ibnu Abi Syaibah : 164. 
427

 HR. Muslim Juz 4 : 3006, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 485. 
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8. Memberikan isyarat kepada orang yang mengajak bicara  

Diriwayatkan dari Jabir y, ia berkata; 

 

  ِٕ ٌَٝ دَ كٌ إِ ٍِ  َ ْٕ ُِ  َٛ ُ٘ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  ْ ِٕ ٍْ أَْ َ 

ىََ ث َ٘  ِٖ ٌِْ  دِيَِ  مَجيَ  َـ  ُٗ ضُ ّْ ٍَ ىَ َـ  ِٖ ٍَٝ دَعِيْرِّ ْ  عَ رٍِِّ َٛ  ُصَّ ُ٘ َٚ  ُٗ َـ صََيْضُ كِ  ٍِ صَّْ  ُّ ٌْ  ،ث
ىََ ث َ٘   ٌِْ مَجيَ  َـ  ُٗ ضُ ّْ ٍَ َُ وَ رَّغَ لَجيَ . عُ َـ ج  َّ ٍَ َـ  ِٗ بُ دِرَّأِْ  ِِ ْٛ ُٗ َ مْرَّأُ  ُ عُ َّ َٔج أَْ  أَ

هَ إَِ  أَٔرِِّْ   َّ رٍِِّ ْْ أوَُ ْ  أَ ِٕ َٕعَ ّْ  َ ُْ ٌَ  ُٗ ئَِٔ َـ  ُٗ ٌَ ضُهَ  ٍْ ِـ  ثٌَِ يّْ أَْ َ  شَ  ٍْ عَ َـ ج  َِ
  ْ رٍِِّ ْٕشُ أصَُ  وُ

 

”Rasulullah a mengutusku (untuk sebuah kebutuhan), sedangkan beliau 

(pergi menuju) Bani Musthaliq. Lalu aku mendatanginya ketika beliau 

sedang melakukan shalat di atas untanya. Kemudian aku berbicara 

kepadanya, maka beliau memberikan isyarat dengan tangannya seperti ini. 

Lalu aku berbicara kepadanya, maka beliau (memberikan isyarat dengan 

tangannya) seperti ini. Aku mendengarnya beliau membaca (ayat) juga 

memberikan isyarat dengan kepala. Setelah selasai (shalat) beliau bersabda, 

”Apa yang telah engkau lakukan terhadap tugas yang aku bebankan 

kepadamu, karena sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku untuk 

berbicara denganmu kecuali karena aku sedang shalat.”
428

 

  

9. Menjawab salam dengan berisyarat 

Diriwayatkan dari Ibnu ‟Umar p; 

 

ٌِذِلََيٍ  شُ  ٍْ مُ ُْ :  َـ ِٙ يْ ٍَ َُ َ رُّاُ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ وَيْؿَ َ أَْ شَ َ ُ 

ْ ا لَجيَ  رٍِِّ َٛ  ُصَّ ُ٘ َٚ  ِٗ يْ ٍَ َْ عَ ْٛ ُّ رٍِِّ ث  سَُ ْٛ َٓ وَجُٔ ُٗ :  فِيْ دَسََ  وَفَ َٚ ىََ ث،  َ٘ يُ  ْٛ  َ مُ

 

”Aku bertanya pada Bilal y, ”Bagaimana engkau melihat cara Rasulullah 

a menjawab salam mereka ketika beliau sedang shalat?” Bilal y 

menjawab, ”Begini, ia membuka telapak tangannya.”
429

  

 

 

 

 

                                                 
428

 HR. Bukhari Juz 1 : 1159 dan Muslim Juz 1 : 540, lafazh ini miliknya, dan Abu Dawud : 

926. 
429

 HR. Abu Dawud : 927, dengan sanad yang shahih. 
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10. Mengangkat kepala ketika sujud untuk mengetahui keadaan imam 

Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin Syaddad p, dari bapaknya, ia 

berkata; 

 

يُ ثلَلَِّ  ْٛ َٕج َ ُ  يْ ٍَ َُ خَرَّػَ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ عِطَجاِ صَ ٌْ ْ  إِفَْ ٜ صَلََصَِ  ث ِـ
يُ ثلَلَِّ  ْٛ  ُ َ ََ ضَمََ  َـ ًٕج  ْٚ فُسَيْ ًٕج أَ ًٌ فَسَ ِِ َٛ فَج ُ٘ َٚ َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ صَ

ِٗ َ ؾَْ رً  َْٔ  صَلََصِ رَّث ْٙ َٓ ظَ َـسَؾََ  دَيْ  ٍَٝ َـصَّ ٌٍِصَّلََرِ  َُ وَذَرَّ  ُٗ عُ ضَّعَ َٛ َـ
يِ ثلَلَِّ  ْٛ رِّ َ ُ  ْٙ ٍَٝ ظَ صَّذُِ  عَ ٌْ إَِ ث ث َٚ َـعْشُ َ أَِ ْ   رَّ َـ ج لَجيَ أدَِْ   َٙ ٌَ ٍَٝ أََ ج صَ

 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ يُ ثلَلَُّ عَ ْٛ ج لََ ٝ َ ُ  َّ ٍَ َـ اِيّْ  ْٛ ٌَٝ ُ ؾُ رَّؽَعْشُ إِ َـ َٛ َ جؽٌِ   ُ٘ َٚ
َُ ثلَلَِّ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يَ ثلَلَِّ إَِٔهَ صَ ْٛ ثٌصَّلََرَ لَجيَ ثٌٕجَاُ َ ج َ ُ 

ُٗ لَْ  فََ طَ  َٕٕجَ أََٔ ج فَضَٝ ظَ َٙ ضَ ٍْ َْٔ  صَلََصِهَ َ ؾَْ رً أََ  رَّث ْٙ َٓ ظَ َ ؾَْ سَ دَيْ
  ْ ِٕ ٍَ ِٕ  ثْ صَقَ َٓ ثدْ ٌَىِ َٚ  ْٓ ُْ َ ىُ ٌَ ٌِهَ   َ ًُ ٌَيْهَ لَجيَ وُ فَٝ إِ ْٛ ُ  ُٗ ْٚ أََٔ رٌّ أَ ِْ أَ

 ُٗ ُٗ فَضَٝ  ُمِْ َ  فَجؽَضَ ٍَ ْْ أعَُؾِرِّ شُ أَ ْ٘ ىَرِّ  .َـ

 

”Rasulullah a datang kepada kami pada salah satu shalat ‟Isya‟ (maghrib 

atau ‟Isya‟) dengan menggendong Al-Hasan atau Al-Husain p. Maka 

Rasulullah a maju (menjadi imam) dan meletakkannya, lalu beliau 

bertakbir untuk shalat. Kemudian beliau shalat dan sujud (bersama) mereka 

dengan sangat lama.” Bapakku berkata, ”Kemudian aku mengangkat kepala, 

ternyata ada seorang anak kecil di punggung Rasulullah a, ketika beliau 

sedang sujud. Lalu aku kembali sujud.” Setelah menyelesaikan shalat, para 

sahabat bertanya, ”Wahai Rasulullah a, sesungguhnya engkau telah sujud 

dalam shalat dengan sangat lama, sehingga kami menyangka telah terjadi 

sesuatu atau telah datang wahyu kepadamu,” beliau menjawab, ”Semua itu 

tidak terjadi, akan tetapi cucuku telah menaikiku dan aku tidak ingin 

tergesa-gesa hingga ia merasa puas.”
430

 

  

 

 

 

 

 

                                                 
430

 HR. Nasa‟i Juz 2 : 1141, dengan sanad yang hasan. 
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11. Meraba kaki orang yang sedang tidur karena ada kebutuhan 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

ئَِ ث  َـ   ْ رٍِِّ َٛ  ُصَّ ُ٘ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ زِ ثٌَٕذِ رِِّ صَ ٍَ ْ  لِذْ
ِـ   ْ ٍِ ُ  ِ ؽْ ُِ شُ أَ ْٕ وُ

ج َٙ َ اْصُ َِ  ََ ئَِ ث لَج َـ ج  َٙ عْضُ َـ رَّ َـ   ِْٔ زَ َّ  .َ ؾََ  ؼَ

 

”Aku pernah menjulurkan kakiku ke  arah kiblat Nabi a sedangkan beliau 

tengah melakukan shalat. Jika beliau sujud, maka beliau  meraba (kakiku) 

dan aku mengangkatnya dan jika beliau berdiri, maka aku menjulurkannya 

kembali.”
431

  

 

12. Berjalan sedikit karena ada kebutuhan 

Dari Aisyah i, ia berkata; 

 

 ِٗ يْ ٍَ ذَجحُ عَ ٌْ ث َٚ ذَيْشِ  ٌْ ِـ  ث   ْ رٍِِّ َُ  ُصَّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َٚ ؽِتْشُ 

ِـ   ذَجحُ  ٌْ صَفَشِ ث َٚ َٚ  ِٗ ِٔ ىَج َِ  ٌَٝ َُ َ ؽََ  إِ ْ  عُ
ٌِ َـ  ضَ َـ طَٝ فَضَٝ  َّ َـ ٍَكٌ  ؽْ ُِ

زِ  ٍَ مِذْ ٌْ  ث

 

”Aku datang (ke rumah) sedangkan Rasulullah a sedang shalat di dalam 

rumah, dan pintunya tertutup. Maka beliau pun berjalan menuju pintu dan 

membukakannya untukku, kemudian beliau kembali ke tempat shalatnya.” 

Dan ‟Aisyah i, menyebutkan (bahwa) pintu itu (berada) di arah kiblat.”
432

  

 

13. Menengok ke samping karena ada kebutuhan 

Diriwayatkan dari Jabir y, ia berkata; 

 

 ُٛ أدَْ َٚ َٛ لَجعٌِ   ُ٘ َٚ  ُٖ َ ثاَ َٚ َٕج  يْ ٍَ صَّ َـ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ ثِضْضَىَٝ َ ُ 

َٔج  مَعَْ  َـ َٕج  ٌَيْ َـ ضََجَ  إِ ج  ًِ َٔج لِيَج ُـرَّآ َٕج  ٌَيْ ضَفَشَ إِ ٌْ ج َـ  ُٖ ُ  ثٌٕجَاَ صَىْذِيْرَّ ِّ دَىْرٍّ  سُْ
اًث ْٛ ِٗ لُعُ َٕج دِصَّلََصِ يْ ٍَ صَّ  َـ

 

 

                                                 
431

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1151, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 512. 
432

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz : 601, lafazh ini miliknya, dan Abu Dawud : 922. 
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”Rasulullah a sedang menderita sakit, maka kami shalat di belakang beliau 

yang (shalat dengan) duduk, dan Abu Bakar y memperdengarkan takbir 

beliau kepada manusia. Kemudian beliau menengok kepada kami dan 

melihat kami yang (shalat dengan) berdiri. Lalu beliau memberikan isyarat 

kepada kami, maka kami pun duduk. Dan kami melakukan shalat dengan 

duduk (seperti shalat beliau).”
433

  

 

14. Membuka sandal atau yang semisalnya karena ada kebutuhan 

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y, ia berkata; 

 

 ِٗ يْ ٍَ َٔعْ   َ ٍَ ِٗ إِْ  خَ رٍِِّ  دِ صَْقَجدِ َُ  ُصَّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ ج َ ُ  َّ َٕ دَيْ

 ُْ ُٙ ٌَ ِٔعَج ث  ْٛ مَ ٌْ َُ أَ ْٛ مَ ٌْ ٌِهَ ث ج َ أَٜ َ  َّ ٍَ َـ  ، ِٖ ْٓ َ سَجِ  ج عَ َّ ُٙ ضَّعَ َٛ  َـ

 

“Suatu hari kami shalat bersama Rasulullah a. Ketika shalat telah dimulai 

tiba-tiba beliau melepas sandalnya, lalu meletakkan di samping kirinya. 

Ketika (para sahabat) melihat Nabi a, maka mereka melepas sandal 

mereka.”
434

  

 

15. Shalat Sunnah dengan melihat mush-haf  

Diperbolehkan shalat sunnah dengan membaca mushhaf. Adapun 

ketika shalat fardhu, maka hal tersebut tidak diperbolehkan.Diriwayatkan 

dari Al-Qasim y; 

 

 َْ َٔشْ  عَجةِطَزَ  أَ ِـ   وَج صّْقَؿِ صَمْرَّأُ  ُّ ٌْ ِ َـشُ  ث رًِّ ْ   يّْ صَ َْ  ِـ َ ج َِ  َ. 

 

”Sesungguhnya ‟Aisyah i pernah melakukan shalat pada (bulan) 

Ramadhan dengan membaca mush-haf.”
435

  

 

16. Mengulang-ulang bacaan ayat dalam shalat sunnah 

Diriwayatkan dari Abu Dzar y, ia berkata; 

 

َُ دِ َ زٍ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ََ ثٌَٕذُِ  صَ ثاَْ زُ  فَضَٝ لَج َٚ ج  َ٘ اُ َـ  ُرَّارِِّ ْْ }أصَْذَ  إِ

ْٔشَ  ئَِٔهَ أَ َـ  ُْ ُٙ ٌَ ْْ صَؽْفِرّْ  إِ َٚ ُْ عِذَجاُنَ  ُٙ ئَِٔ َـ  ُْ ُٙ دْ ُُ  صعَُ رِِّ قَىِيْ ٌْ عَزِْ زُ ث ٌْ  {ث

 

                                                 
433

 HR. Muslim Juz 1 : 413. 
434

 HR. Abu Dawud : 650 dan Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa‟ul Ghalil : 284. 
435

 HR. ‟Abdurrazaq, 2/240. 
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”Nabi a berdiri (shalat malam) dengan (membaca) ayat dan mengulang-

ulangnya sampai masuk waktu Shubuh. Ayat tersebut (adalah),
436

 “Jika 

Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-

hamba-Mu. Dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
437

 

 

Namun kejadian seperti ini tidak pernah diriwayatkan terjadi dalam 
shalat fardhu. Karena itu tidak mengulang-ulang ayat pada shalat fardhu 

adalah lebih utama. 

 

17. Berdehem 

Diriwayatkan dari ‟Ali y, ia berkata; 

 

 ِْ ْ خَلََ َِ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ   ٌِْ  َْ ، :  وَج ًِ يْ ٍَ ًَ دِجٌ ْ خَ َِ

ج ِ  َٙ ًَ دِجٌَٕ ْ خَ َِ َٚ.  ٌِْ َـ  َٕ َٕقْ رٍِِّ  صَ َٛ  ُصَّ ُ٘ َٚ  ُٗ ْٕشُ إَِ ث أصََيْضُ ىُ َـ  . 

 

“Aku mempunyai dua pintu masuk kepada Rasulullah a; pintu masuk 

(ketika) malam dan pintu masuk (ketika) siang. Jika aku mendatanginya 

ketika beliau shalat beliau berdehem untukku.”
438

  

 

18. Menangis 

Diriwayatkan dari Muttarif, dari Bapaknya y, ia berkata; 

 

ِٗ أزَِْ زٌ وَ زَِْ زِ  ِـ ْٛ ٌِؾَ َٚ   ْ رٍِِّ َٛ  ُصَّ َ٘ ُٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ أصََيْشُ ثٌَٕذَِ  صَ
ْ  َ ذْىِْ   ِٕ رّْؽًَ َِ عْ ِّ ٌْ  .ث

 

”Aku mendatangi Rasulullah a yang sedang melakukan shalat, di dalam 

dadanya ada sebuah rintihan seperti suara air mendidih dalam wadah, yaitu 

beliau menangis.”
439

  

 

Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

”Adapun menangis, maka hal itu disyari‟atkan di dalam shalat dan 

selainnya, jika ia bersumber dari kekhusyu‟an dan menghadapkan (hati) 

kepada Allah, tanpa dibuat-buat.” 

                                                 
436

 QS. Al-Maidah : 118. 
437

 HR. Ahmad, Nasa‟i Juz 2 : 1010, dan Hakim Juz 1 : 879, lafazh ini miliknya. 
438

 HR. Nasa‟i Juz 3 : 1212 dan Ibnu Majah : 3708, lafazh ini miliknya. 
439

 HR. Nasa‟i Juz 3 : 1214, lafazh ini miliknya dan Ibnu Khuzaimah Juz 2 : 900. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 544. 
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19. Mengucapkan ”Subhanallah” bagi laki-laki dan menepuk tangan 

bagi wanita, ketika akan mengingatkan imam dalam shalat berjama’ah 

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ج  َّ إَِٔ َٚ  ِٗ ٌَيْ ضَفَشَ إِ ٌْ َـ ث ُٗ إَِ ث َ ذَ ئَِٔ َـ ُـ  يُسْذِرِّ ٍْ َـ  ِٗ ْ  صَلََصِ ِـ ُٗ ضَْ اٌ  َٔجدِ  ْٓ َِ
سَجاِ  ٌٍِٕرِِّ ُـ   .ثٌضَصّْفِيْ

 

”Barangsiapa mengingatkan sesuatu (kesalahan) di dalam shalat 

(berjama‟ah), maka hendaklah ia bertasbih. Kerena sesungguhnya jika 

(ada) seorang (yang) bertasbih, (maka imam akan) menoleh kepadanya. 

Dan sesungguhnya bertepuk tangan
440

 (hanya) untuk perempuan saja.”
441

  

 

20. Mengucapkan ”Alhamdulillah” ketika bersin di dalam shalat 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Anas y; 

 

ً ث  ّْ ََََٚ فَ ِٗ ٌِ   ُ ّْ قَ ٌْ مَجيَ ثَ َـ ُٖ ثٌَٕفْسِ  لَْ  فَفْزَ َٚ ًَ ثٌصَّؿَ  َ خَ َـ َْ َ ؽُلًَ ؽَجاَ  أَ
 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ ج لََ ٝ َ ُ  َّ ٍَ َـ  ِٗ يْ ِـ ذَجَ وًج  ُِ ذًج  وَغِيْرًّث َ يرِِّ
 ُُ ٍِ ضَىَ ُّ ٌْ ُُ ث مَجيَ أَ ُىُ َـ  َُ ْٛ مُ ٌْ ََ ث َـ ََ  جسِ  َّ ٍِ ىَ ٌْ ُُ دَج رٍِِّ ضَىَ ُّ ٌْ ُُ ث ُٗ لَجيَ أَ ُىُ صَلََصَ

ًٌ ػِ  مَجيَ َ ؽُ َـ ًْ دَْ ً ج  ُْ َ مُ ٌَ  ُٗ ئَِٔ َـ ج  َٙ ج اْ دِ َٙ ضُ ٍْ مُ َـ ِْٔ  ثٌَٕفْسِ  لَْ  فَفْزَ َٚ سُ 
ج َٙ عُ َـ ُْ َ رّْ ُٙ ج أَ ُ َٙ َٔ ْٚ ٍَىًج َ ذْضََ ُ  َِ َْٕ  عَطَرَّ  ٌَمَْ  َ أَْ شُ ثعْ مَجيَ   .َـ

 

”Sesungguhnya seorang laki-laki datang dan masuk ke dalam shaf (shalat), 

lalu ia bersin dan mengucapkan; 

 

ََ ِٗ ٌِ   ُ ّْ قَ ٌْ ِٗ anثَ يْ ِـ ذَجَ وًج  ُِ ذًج  ً ث وَغِيْرًّث َ يرِِّ ّْ   فَ

 

(Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, yang baik, dan dengan 

penuh keberkahan di dalamnya)  

 

                                                 
440

 At-Tashfih adalah dengan memukulkan satu telapak tangan kepada telapak tangan 

bagian luar yang lainnya. 
441

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1160 dan Muslim Juz 1 : 421, lafazh ini miliknya. 
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Ketika Rasulullah a selesai shalat, beliau bertanya, “Siapakah (diantara) 

kalian yang telah berbicara (di dalam shalat)?” (Tetapi) mereka tidak ada 

yang mengaku. Maka Rasulullah a kembali bertanya, “Siapakah (diantara) 

kalian yang telah mengucapkannya? Sesungguhnya tidak mengapa 

mengucapkannya” Maka berkatalah laki-laki tersebut, “Aku datang lalu aku 

bersin, maka aku mengatakannya.” Rasulullah a bersabda, “Sesungguhnya 

aku melihat dua belas malaikat berlomba-lomba untuk membawa naik 

ucapan (tersebut).”
442

  

 

Mengucapkan ”Alhamdulillah” ketika bersin di dalam shalat 

merupakan hal yang disyari‟atkan. Namun bagi jama‟ah yang lain tidak 

diperbolehkan untuk menjawab orang yang bersin (dengan mengucapkan 

“Yahamukallah”). Berdasarkan dari Muawiyah bin Al-Hakam y, ia 

berkata; 

 

 َٓ ِِ  ًٌ َُ إَِ  عََ سَ َ ؽُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ   ْ رٍِِّ َٔج أصَُ َٕج أَ دَيْ

 ُٖ يَج ِْ ًَ أَ ثعْىَ َٚ شُ  ٍْ مُ َـ  ُْ ِ٘ َُ دِ دَْصَّجِ  ْٛ مَ ٌْ ِٔ  ث ج َِ رَّ َـ هَ ثلَلَُّ  ُّ شُ َ رّْفَ ٍْ مُ َـ  َِ ْٛ مَ ٌْ ث
ج  َّ ٍَ َـ  ُْ ِ٘ خَجِ  ْـ ٍَٝ أَ ُْ عَ ِٙ َْ دِ َْ ِ ْ  ْٛ ث َ ْ رِّدُ ْٛ ٍُ ؾَعَ َـ   ٌََ َْ إِ ْٚ ظُّرُّ ْٕ ُْ صَ ج ضَْ ُٔىُ َِ
 ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ ٍَٝ ج صَ َّ ٍَ َـ ْ  َ ىَشَ  ٌَىِٕرِِّ   ْ ِٕ َٔ ْٛ ضُ ُّ ُْ َ صّْ ُٙ َ أَْ ضُ
ج  ًّ يْ ٍِ ُٓ صَعْ ُٖ أفَْسَ َ  دَعَْ  َٚ  ُٗ ٍَ ج لَذْ ًّ رٍِِّ عَ ُِ ج َ أَْ شُ  َِ   ْ رِِِّ أُ َٚ  َٛ ُ٘ ذِ دَِْ   َـ  َُ ٍَ  َ َٚ
ِٖ ثٌصَّلََرَ َ    ِ َ٘  َْ ْ  لَجيَ إِ ِٕ َّ َ  ضَضَ َٚ   ْ ِٕ َ  ضَّرّْدَ َٚ   ِْٔ رّْ َٙ ج وَ َِ ثلَلَِّ  َٛ َـ  ُٗ ْٕ ِِ 

لِرَّثاَرُ  َٚ ثٌضَىْذِيْرُّ  َٚ ُـ  َٛ ثٌضَسْذِيْ ُ٘ ج  َّ َِ ثٌٕجَاِ إَِٔ ْٓ وَلََ ِِ ج ضَْ اٌ  َٙ يْ ِـ ُـ  ٍُ َ صّْ
 ِْ مُرّْآ ٌْ  ث

 

”Aku pernah shalat bersama Rasulullah a. Ketika ada seorang yang bersin 

aku berkata, ”Yarhamukallah” (Semoga Allah merehamatimu). Maka orang 

melihatku dengan tajam. Maka aku berkata, “Celakalah kalian, apa urusan 

kalian melihatku?” Mereka (justru) memukulkan tangan-tangan mereka 

pada paha-paha mereka. Ketika aku melihat mereka (berisyarat agar aku) 

diam dan aku pun diam. (Setelah) Rasulullah a (selasai) shalat, maka demi 

bapak dan ibuku, maka tidaklah aku mendapatkan seorang pengajar yang 

lebih baik dalam (metode) pengajarannya sebelum atau setelahnya selain 

                                                 
442
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Abu Dawud : 763, dan Ibnu Majah : 3802. 
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beliau. Demi Allah, beliau tidak memarahiku, tidak memukulku, dan tidak 

mencelaku. Beliau bersabda, ”Sesungguhnya shalat ini tidak pantas di 

dalamnya ada percakapan manusia sedikit pun. Sesungguhnya (bacaan di 

dalam) shalat itu adalah tasbih, takbir, dan bacaan Al-Qur‟an.”
443

 

 

 

Hal-hal yang terlarang Ketika shalat 

Hal-hal yang terlarang ketika shalat, antara lain : 

 

1. Mengangkat pandangan ke langit 

Para ulama‟ telah bersepakat atas terlarangnya mengangkat pandangan 

ke langit ketika shalat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, sesungguhnya 

Rasulullah a bersabda; 

 

جاِ  َّ ٌَٝ ثٌسَ ِـ  ثٌصَّلََرِ إِ َ  ثٌُ عَجاِ  ْٕ ُْ عِ ِ٘ ُْ أدَْصَّجِ  ِٙ عِ ْـ  َ ْٓ ٌَ عَ ث َٛ َٓ ألَْ يَ ِٙ ضَ ْٕ ٌَيَ
 ُْ ُ٘ َٓ أدَْصَّجَ  ٌَضُخَْ فَ  ْٚ  .أَ

 

”Hendaklah orang-orang benar-benar berhenti untuk mengangkat 

pandangan mereka ke langit ketika berdoa di dalam shalat, atau (kalau 

tidak) niscaya (pandangan) mereka akan disambar.”
444

  

 

2. Memandang sesuatu yang memalingkan 

Dari Anas y, ia berkata; 

 

 ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ مَجيَ ثٌَٕذُِ  صَ َـ ج  َٙ ِٔخَ دَيْضِ ِٗ ؽَج ٌِعَجةِطَزَ َ ضَرَّسْ دِ  ٌَ َْ لِرَّث وَج
يِْ ْ   ِِ َُ أَ ٍَ  َ َٚ  ْ ْ  صَلََصِْ  عَٕرِِّ ِـ   ٌِْ ُٖ صَعْرُِّ   ْ رُّ ِٚ ُٗ َ  صَزَثيُ صَصَّج ئَِٔ َـ   

 

“Tirai milik ‟Aisyah i menutupi samping rumahnya. Maka Nabi a 

bersabda kepadanya, ”Singkirkanlah tiraimu ini dariku, karena sungguh 

gambar-gambarnya selalu memalingkanku dalam shalatku.”
445

  

 

 

 

 

 

 

                                                 
443

 HR. Muslim Juz 1 : 537. 
444

 HR. Muslim Juz 1 : 429 dan Nasa‟i Juz 3 : 1276. 
445

 HR. Bukhari Juz 5 : 5614. 
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3. Menoleh tanpa ada keperluan 

Dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

ِـ  ثٌصَّلََرِا  ضِفَجسِ  ٌْ ِٓ ثْ ِ َُ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ ٌْشُ َ ُ  َ  َ

مَجيَ  عَذْ ِ : َـ ٌْ ْٓ صَلََرِ ث ِِ  ُْ ُٗ ثٌطَيَْ ج سُ ٍِ َٛ ثِخْضِلََاٌ َ خْضَ ُ٘ 
 

“Aku bertanya kepada Rasulullah a tentang (hukum) menoleh (tanpa ada 

keperluan) di dalam shalat. Beliau menjawab, ”Ia adalah copetan yang 

dilakukan setan terhadap shalat(nya) seorang hamba.”
446

  

 

4. Berkacak pinggang 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y; 

 

خْضَصِّرًّث ُِ  ًُ َ  ثٌرَّؽُ رٍِِّ ْْ  ُصَّ ٝ أَ َٙ َٔ  ُٗ  أََٔ

 

“Sesungguhnya Rasulullah a melarang seorang shalat (dengan) berkacak 

pinggang.”
447

  

 

5. Sadl dan isbal 

As-Sadl adalah menyelimutkan diri dengan baju dan memasukkan 

tangan ke dalamnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y; 

 

ِـ  ثٌصَّلََرِ  ِٓ ثٌسَْ يِ  ٝ عَ َٙ َٔ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ  .أَ

 

”Sesungguhnya Rasulullah a melarang sadl di dalam shalat.”
448

 

 

Adapun isbal adalah mengulurkan pakaian sampai di bawah mata kaki. 

Hal ini berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

َـفِ  ثٌٕجَ ِ  زَثِ   َٓ ثاِْ ِِ  ِٓ ىَعْذَيْ ٌْ َٓ ث ِِ  ًَ ج أَْ فَ َِ. 

 

“Kain sarung yang ada di bawah mata kaki, maka berada di dalam 

neraka.”
449

  

                                                 
446

 HR. Bukhari Juz 1 : 718 dan Abu Dawud : 910. 
447
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6. Menggulung rambut dan menyingsingkan pakaian 

Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas y, ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٗ ُٔ َٚ ٍَٝ َ ذٍْ   ْْ َ سْؾَُ  عَ َُ أَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ رَّ ثٌَٕذُِ  صَ ِِ ْْ َ ىْفِشَ يَّ أُ  أَ
يَجحَ  ثٌغرِِّ َٚ  .ثٌطَعْرَّ 

 

”Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh anggota badan, dilarang 

untuk menahan rambut dan (dilarang untuk) menyingsingkan pakaian.”
450

  

 

7. Menguap 

Jika seorang terpaksa ingin menguap ketika shalat, maka hendaklah ia 

berupaya untuk menahannya semampunya. Hal ini berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

ج ثْ ضََ ج َ  َِ  ُْ يَىْظِّ ٍْ َـ  ُْ ئَِ ث صَغَجاَحَ أفََُ وُ َـ  ِْ َٓ ثٌطَيَْ ج ِِ  ثٌَضَغَجاُحُ 

 

”Menguap itu termasuk perbuatan setan. Jika seseorang diantara kalian 

menguap, maka hendaklah ia menahan semampunya.”
451

  

 

8. Meludah ke arah kiblat atau ke samping kanan 

Diriwayatkan dari Anas y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

  َ َٚ  ِٗ  ْ َ َ َٓ َٓ دَيْ لََ َ ذْزُلَ َـ   ُٗ َٕجؽِْ  َ دَ ُ  ُٗ ئَِٔ َـ ِـ  ثٌصَّلََرِ   ُْ َْ أفََُ وُ إَِ ث وَج
 ِٗ ِِ ِٗ صَقْشَ لََ  ٌِ ج َّ ْٓ ضِ ْٓ عَ ٌَىِ َٚ   ِٗ ِٕ يْ ِّ  َ ْٓ  عَ

 

“Jika salah seorang diantara kalian shalat, maka sesungguhnya ia sedang 

bermunajat kepada Rabbnya. Maka janganlah sekali-kali ia meludah ke 

hadapannya (ke arah kiblat), dan janganlah ia (meludah) ke samping 

kanannya. Tetapi (jika ia ingin meludah, hendaknya ia (meludah) ke 

samping kiri di bawah telapak kakinya.”
452
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9. Menjalinkan jari-jemari 

Dimakruhkan menjalinkan jari-jemari bagi seorang yang sedang 

shalat. Hal ini berdasarkan keumuman hadits dari Abu Hurairah y, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ْ  صَلََرٍ فَضَٝ َ رّْؽَِ   ِـ  َْ سْؾَِ  وَج َّ ٌْ َُ أصََٝ ث  عُ
ِٗ ْ  دَيْضِ ِـ  ُْ ضَّ َ أفََُ وُ َٛ إَِ ث صَ

ىََ ث َ٘  ًْ لََ َ مُ ِٗ :  َـ َٓ أصََجدِعِ  .َٚ ضَذَهَ دَيْ

 

”Jika salah seorang diantara kalian berwudhu‟ dirumahnya, kemudian 

pergi ke masjid, maka senantiasa ia mendapatkan pahala shalat hingga ia 

pulang. Maka janganlah ia melakukan seperti ini.” Beliau menjalinkan jari-

jemarinya.”
453

  

 

10. Membaca Al-Qur’an ketika ruku’ dan sujud 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ْٚ َ جؽًِ ث َْ َ ثوِعًج أَ مُرّْآ ٌْ ْْ ألَْرَّأَ ث يْشُ أَ ِٙ إِٔرِِّْ  ُٔ َٚ  أََ  

 

”Ketahuilah bahwa aku benar-benar dilarang untuk membaca Al-Qur‟an 

ketika ruku' atau sujud.”
454

  

 

11. Membersihkan kerikil dari tempat sujud  

Para ulama‟ telah bersepakat atas makruhnya mengusap kerikil yang 

ada di hadapan orang yang sedang shalat. Karena hal tersebut dapat 

menghilangkan sikap tawadhu‟ dan menghilangkan perhatian orang yang 

sedang shalat. Diriwayatkan dari Abu Dzar y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

 ُٗ ُٙ ثؽِ َٛ زَ صُ َّ َْ ثٌرَّفْ ئِ َـ ٌْقَصَّٝ   ِـ ث سَ ّْ لََ َ  َـ ِـ  ثٌصَّلََرِ   ُْ ََ أفََُ وُ  إَِ ث لَج

 

”Jika seseorang diantara kalian mendirikan shalat, maka janganlah ia 

mengusap butir-butir pasir (yang ada di tempat sujudnya), karena 

sesungguhnya itu merupakan rahmat (yang) selalu bersamanya.”
455
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12. Menempelkan kedua lengan ke lantai ketika sujud 

Dari Anas y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

خِ  ٍْ ىَ ٌْ ذِسَجاَ ث ْٔ ِٗ ث ُْ ِ َ ثعَيْ َ  َ ذْسُْ  أفََُ وُ َٚ اِ  ْٛ ِـ  ثٌسُؾُ ث  ْٛ  .ثِعْضَِ ٌُ

 

”Bersikap pertengahanlah ketika sujud, dan janganlah salah seorang 

diantara kalian membentangkan kedua lengannya (menempel ke lantai), 

seperti yang dilakukan oleh anjing.”
456

  

 

13. Shalat dengan menahan untuk buang hajat, dan hal-hal lain yang 

dapat mengganggu ketenangan hati 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari „Aisyah i ia 

berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 ِْ ُٗ ثاَْخْذَغَج عُ ِـ َٛ  َُ ث ُ٘   َ َٚ   ٍَ  َ  صَلََرَ دِقَْ رَّرِ َ عَج

 

”Tidak (sempurna) shalat (yang dikerjakan setelah) makanan dihidangkan 

dan shalat seseorang yang menahan buang air kecil dan besar.”
457

  

 

14. Shalatnya seorang laki-laki dengan pundak yang terbuka 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ُٗ ضَْ اٌ  ْٕ ِِ  ِٗ ٍَٝ عَجصِمَيْ ٌَيْسَ عَ ثفِِ   َٛ ٌْ حِ ث ْٛ ِـ  ثٌغَ  ُْ رٍِِّ  أفََُ وُ  َ   ُصَّ

 

”Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian shalat hanya dengan 

satu pakaian, yang tidak ada penutup sedikit pun di atas pundaknya.”
458

  

 

Larangan di atas menunjukkan atas makruhnya hal tersebut, bukan 

menunjukkan keharaman. Karena jika seseorang telah menutup auratnya, 

maka shalatnya sah meskipun tidak meletakkan sesuatu di atas pundaknya, 

namun perbuatan tersebut dibenci. 

 

 

 

 

 

                                                 
456

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 788 dan Muslim Juz 1 : 493, lafazh ini milik 

keduanya. 
457

 HR. Muslim Juz 1 : 560 dan Abu Dawud : 89. 
458

 HR Muslim Juz 1 : 516. 
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15. Berisyarat dengan kedua telapak tangan ke samping kanan dan kiri 

ketika mengucapkan salam 

Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah y, ia berkata; 

 

 ُْ يْىُ ٍَ َُ عَ َٕج ثٌَسَلََ ٍْ َُ لُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ َٕج  يْ ٍَ وُٕجَ إَِ ث صَ

مَجيَ  َـ  ِٓ ذَيْ ِٔ ؾَج ٌْ ٌَٝ ث ِٖ إِ أضََجَ  دِيَِ  َٚ زُ ثلَلَِّ  َّ َ فْ َٚ  ُْ يْىُ ٍَ َُ عَ  ثٌَسَلََ
زُ ثلَلَِّ َّ َ فْ َٚ

َٔجحُ  ج أَْ  َٙ ُْ وَ ََٔ َْ دِ َْ ِ ْ ىُ ْٛ تُ ِِ ْٛ ََ صُ َُ عَلََ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ

 ُُ رٍِِّ َُ  سَُ  عُ
ِٖ َـخِِ   ٍَٝ ُٖ عَ  َ َ  َ َ َ ْْ ُْ أَ ج َ ىْفِْ  أفََُ وُ َّ سٍ إَِٔ ّْ ًٍ ضَ خَيْ

 ِٗ ٌِ ج َّ ضِ َٚ  ِٗ ِٕ يْ ِّ  َ ٍَٝ ْٓ عَ َِ  ِٗ ٍَٝ أخَِيْ  .عَ

 

”Dahulu jika kami (mengakhiri) shalat bersama Rasulullah a, kami berkata, 

”Assalamu ‟alaikum warahmatullah, Assalamu ‟alaikum warahmatullah.” 

(Dan) berisyarat dengan tangannya ke samping (kanan dan kiri). Maka 

Rasulullah a bersabda, ”Untuk apa kalian lakukan isyarat dengn tangan-

tangan kalian, seperti buntut unta yang bergerak-gerak? Sesungguhnya 

salah seorang di antara kalian cukup meletakkan tangannya pada pahanya, 

lalu mengucapkan salam kepada saudaranya yang berada (di samping) 

kanan dan kirinya.”
459

  

  

16. Mendahului imam 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ُٗ َ أْاَ  يَ ثلَلَُّ َ أَْ  ْٛ ْْ َ قُ َِ أَ ج َِ ًَ ثاِْ ُٗ لَذْ ُ  َ أَْ  َـ ج َ خْطَٝ ثٌَِ يّْ َ رّْ َِ أَ
ج ٍ  َّ  .فِ

 

”Tidaklah salah seorang diantara kalian takut jika ia mengangkat 

kepalanya sebelum imam, (karena) Allah akan merubah kepalanya menjadi 

kepala keledai.”
460

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
459

 HR. Muslim Juz 1 : 431 dan Abu Dawud : 998. 
460

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 659 dan Muslim Juz 1 : 427, lafazh ini miliknya. 
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Pembatal Shalat 

Hal-hal yang dapat membatalkan shalat, antara lain:  

 

1. Yakin adanya hadats 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

 ِٗ يْ ٍَ ًَ عَ َـ ضَْىَ ِٗ ضَيْتًج  ِٕ ِـ  دَْ   ُْ ؽََ  أفََُ وُ َٚ َْ َ  :  إَِ ث  ُٗ ضَْ اٌ أَ ْٕ ِِ  اأخََرَّػَ 
ْٚ َ ؾَِ  ِ ْ قًج صًج أَ ْٛ َ  صَ َّ سْؾِِ  فَضَٝ َ سْ َّ ٌْ َٓ ث ِِ  َٓ  َـلََ َ خْرُّؽَ

 

“Apabila salah seorang diantara kalian merasakan sesuatu dalam 

perutnya, kemudian ia ragu-ragu apakah ia mengeluarkan sesuatu (angin) 

atau tidak, maka janganlah sekali-kali ia (membatalkan shalatnya dan) 

keluar dari masjid, (kecuali jika) ia mendengar suara atau mencium 

bau(nya).”
461

  

 

2. Meninggalkan salah satu rukun shalat atau syarat sah shalat dengan 

sengaja  

Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah a terhadap orang yang buruk 

shalatnya; 

 

 ِ رًِّ ُْ صُصَّ ٌَ ئَِٔهَ  َـ  ِ رًِّ صَّ َـ  ثِْ ؽِْ  

 

”Kembalilah ulangi shalatmu, karena engkau belum shalat.”
462

 

 

3. Makan dan minum dengan sengaja 

Makan dan minum dengan sengaja membatalkan shalat, baik itu 

dilakukan pada shalat fardhu maupun shalat sunnah. Karena hal yang 

membatalkan shalat fardhu juga membatalkan shalat sunnah. Berkata Ibnul 

Mundzir 5; 

”Para ulama‟ telah bersepakat bahwa barangsiapa yang makan dan minum 

dalam shalat fardhu, maka ia wajib mengulangi shalatnya.”
463

 

 

 

 

 

 

                                                 
461

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 137 dan Muslim Juz 1 : 362, lafazh miliknya. 
462

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 724 dan Muslim Juz 1 : 397. 
463

 Al-Ijma‟, 40. 
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4. Berbicara dengan sengaja, bukan untuk kepentingan shalat 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatka dari Zaid bin Arqam y, 

ia berkata; 

 

 ُُ رٍِِّ َُ  ُىَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ِ  ثٌَٕذِ رِِّ صَ ْٙ ٍَٝ عَ   ثٌصَّلََرِ عَ
ِـ  ُُ ٍَ َٕضَىَ ٌَ ْْ وُٕجَ  إِ

ٌَشْ  َٔزَ ِٗ  فَضَٝ  ُٗ دِقَجؽَضِ َٔج صَجفِذَ َٓ ): أفََُ  ضِيْ ِٔ ِ لَج ث لِلََّ ْٛ ُِ ْٛ لُ َٔج  (َٚ رّْ ِِ َـ ُ
 َِ ىَلََ ٌْ ِٓ ث َٕج عَ يْ ِٙ ُٔ َٚ سِ   ْٛ  .دِجٌسُىُ

 

”Dahulu di masa Nabi a kami biasa berbicara di waktu shalat, salah 

seorang diantara kami berbicara kepada temannya (yang berada di 

sampingnya) tentang keperluannya. Sampai turun ayat, ”Dan hendaklah 

kalian berdiri karena Allah (dalam shalat kalian) dengan khusyu.”
464

 Maka 

kami pun diperintahkan untuk diam dan dilarang untuk berbicara (di dalam 

shalat).”
465

  

 

Dan juga hadits yang diriwayatkan dari Muawiyah bin Al-Hakam y, 

ia berkata Rasulullah a bersabda; 

 

َِ ثٌٕجَاِ  ْٓ وَلََ ِِ ج ضَْ اٌ  َٙ يْ ِـ ُـ  ٍُ ِٖ ثٌصَّلََرَ َ  َ صّْ  ِ َ٘  َْ ُـ  إِ َٛ ثٌضَسْذِيْ ُ٘ ج  َّ إَِٔ
 ِْ مُرّْآ ٌْ لِرَّثاَرُ ث َٚ ثٌضَىْذِيْرُّ  َٚ   

 

”Sesungguhnya shalat ini tidak pantas di dalamnya ada percakapan 

manusia sedikit pun. Sesungguhnya (bacaan di dalam) shalat itu adalah 

tasbih, takbir, dan bacaan Al-Qur‟an.”
466

 

 

5. Tertawa sampai terbahak-bahak 
Para ulama‟ telah bersepakat atas batalnya shalat yang disebabkan 

karena tertawa terbahak-bahak. Adapun tersenyum, maka kebanyakan 

ulama menganggap bahwa hal itu tidaklah merusak shalat. Diriwayatkan 

dari Jabir y, ia berkata; 

 

مَرّْلَرَّرُ  ٌْ ْٓ صَمَْ ُ  ث ٌَىِ َٚ ُُ َ  َ مَْ ُ    .ثٌَضَذَسَ

”Tersenyum itu tidak membatalkan shalat, tetapi yang membatalkan (shalat 

adalah) tertawa.”
467

 

                                                 
464

 QS. Al-Baqarah : 238. 
465

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1142 dan Muslim Juz 1 : 539, lafazh ini miliknya. 
466

 HR. Muslim Juz 1 : 537. 



  

197

Dzikir sesudah Shalat fardhu 

Dzikir-dzikir sesudah shalat fardhu, antara lain : 

1. Membaca istighfar tiga kali; 

 

 .أَْ ضَؽْفِرُّ ثلَلََّ أَْ ضَؽْفِرُّ ثلَلََّ أَْ ضَؽْفِرُّ ثللَََّ 

 

“Aku memohon ampun kepada Allah. Aku memohon ampun kepada Allah. 

Aku memohon ampun kepada Allah.”
468

 

 

2. Lalu membaca; 

 

َُ صَذَجَ نْ  هَ ثٌسَلََ ْٕ ِِ َٚ  َُ ْٔشَ ثٌسَلََ َُ أَ ُٙ ٍَ َِ  َ  َ ج سَ ثٌ وْرَّث ثاِْ َٚ ؾَلََيِ  ٌْ  .ث ث

 

“Ya Allah, Engkaulah keselamatan dan dari-Mulah keselamatan itu. Maha 

Suci Engkau, wahai Yang Memiliki keagungan dan kemuliaan.”
469

 

 

3. Lalu membaca; 

 

 ِ رًِّ ٍَٝ وُ َٛ عَ ُ٘ َٚ   ُ ّْ قَ ٌْ ُٗ ث ٌَ َٚ هُ  ٍْ ُّ ٌْ ُٗ ث ٌَ  ُٗ ٌَ ُٖ َ  ضَرِّْ هَ  فَْ  َٚ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ َ  إِ
فَُ   ْٕ  َ  َ َٚ َٕعْشَ  َِ ج  َّ ٌِ عِْ َ   ُِ   َ َٚ ج أعََْ يْشَ  َّ ٌِ   َِٔ ج َِ   َ َُ ُٙ ٍَ ضَْ اٍ لَِ ْ رٌّ ثٌ

ٌْؾَ ُ  هَ ث ْٕ ِِ ؾَ رِِّ  ٌْ  .َ ث ث

 

”Tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah, tidak 

ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan 

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat 

menahan apa yang telah Engkau berikan, tidak ada yang dapat 

memberikan apa yang telah Engkau tahan dan tidaklah bermanfaat 

kekayaan bagi seseorang (kecuali iman dan amal shalihnya), hanya dari 

Engkaulah kekayaan itu .”
470
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 HR. Ibnu Abi Syaibah 1/387. 
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4. Lalu membaca; 

 

 ِ رًِّ ٍَٝ وُ َٛ عَ ُ٘ َٚ   ُ ّْ قَ ٌْ ُٗ ث ٌَ َٚ هُ  ٍْ ُّ ٌْ ُٗ ث ٌَ  ُٗ ٌَ ُٖ َ  ضَرِّْ هَ  فَْ  َٚ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ َ  إِ
ُٗ  ضَْ اٍ لَِ ْ رٌّ َ   ٌَ  ُٖ َٔعْذُُ  إَِ  إِ جَ   َ َٚ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ رَ إَِ  دِجلَلَِّ َ  إِ َٛ َ  لُ َٚ يَ  ْٛ فَ

 َٓ  ْ ُٗ ثٌ رِِّ ٌَ  َٓ صِّيْ ٍِ خْ ُِ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ ُٓ َ  إِ قَسَ ٌْ َٕجاُ ث ُٗ ثٌغَ ٌَ َٚ  ًُ فَْ  ٌْ ُٗ ث ٌَ َٚ زُ  َّ عْ ثٌٕرِِّ
 َْ ْٚ رُّ ِـ ىَج ٌْ َٖ ث ْٛ وَرِّ ٌَ َٚ. 

 

”Tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah, tidak 

ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan 

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan kekuatan 

melainkan dengan (izin) Allah. Tidak ada sesembahan (yang berhak untuk 

disembah) selain Allah dan kami tidak mengabdi selain kepada-Nya. Bagi-

Nya segala karunia, bagi-Nya segala anugerah dan bagi-Nya segala pujian 

yang baik. Tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain 

Allah, (dengan) mengikhlaskan agama kepada-Nya, meskipun orang-orang 

kafir membencinya.”
471

 

 

5. Lalu membaca; 

Subhanallah 33x, Alhamdulillah 33x, Allahu Akbar 33x, untuk 

melengkapi yang keseratus dengan membaca; 

 

 ِ رًِّ ٍَٝ وُ َٛ عَ ُ٘ َٚ   ُ ّْ قَ ٌْ ُٗ ث ٌَ َٚ هُ  ٍْ ُّ ٌْ ُٗ ث ٌَ  ُٗ ٌَ ُٖ َ  ضَرِّْ هَ  فَْ  َٚ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ َ  إِ
  .ضَْ اٍ لَِ ْ رٌّ 

 

”Tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah, tidak 

ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya segala puji, dan 

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.
472
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Rasulullah a menjelaskan tentang keutamaan membaca dzikir ini 

adalah; 

 

ذَقْرِّ  ٌْ ًَ زَدَِ  ث غْ ِِ َٔشْ  ْْ وَج إِ َٚ  ُٖ  .ؼُفِرَّسْ خََ جَ ج

 

“(Niscaya akan) diampuni kesalahan-kesalahannya, meskipun sebanyak 

buih (di) lautan.”
473

 

 

6. Lalu membaca Al-Ikhlash dan Mu‟awwidzatain (Surat Al-Falaq dan An-

Naas).
474
 

 

7. Lalu membaca Ayat Kursi; 

 

ٌَ  ثَلَلَُّ  ْٛ َٔ   َ َٚ َٕزٌ   ِ ُٖ َُ َ  صَْ خُُ  ْٛ مَيُ ٌْ قَُ  ث ٌْ َٛ ث ُ٘ َٗ إَِ   ٌَ ِـ   َ  إِ ج  َِ  ُٗ ٌَ
ْٓ َ ث ثٌَِ يّْ َ طْفَ ُ  َِ ِـ  ثاَْْ ِ   ج  َِ َٚ ثسِ  َٚ ج َّ ج  ثٌسَ َِ  ُُ ٍَ ِٗ َ عْ ِٔ ُٖ إَِ  دِئِْ   َ ْٕ عِ

 ُْ ُٙ فَ ٍْ ج خَ َِ َٚ  ُْ ِٙ َٓ أَْ ِ   ج ضَجاَ  دَيْ َّ ِٗ إَِ  دِ ِّ ٍْ ْٓ عِ ِِ َْ دِطَْ اٍ  ْٛ َ   ُقِيْ ُ َٚ
 ُٗ ِ َ  وُرِّْ يُ َٚ   ُ ٍِ عَ ٌْ َٛ ث ُ٘ َٚ ج  َّ ُٙ ُٖ فِفْظُّ اُ ْٛ َ  َ تُ َٚ ثاَْْ َ   َٚ ثسِ  َٚ ج َّ  ثٌسَ

 ُُ عَظِّيْ ٌْ  .ث

 

“Allah (yang) tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain 

Dia. Yang Maha Hidup (Kekal) lagi Maha Terjaga (terus-menerus 

mengurus makhlukNya), tidak pernah mengantuk dan tidak pernah tidur. 

Kepunyaan-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Tidak 

ada yang dapat memberi syafa‟at di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya. Dia 

Maha Mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa yang di belakang 

mereka dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu-Nya, melainkan 

apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dia tidak 

merasa berat memelihara keduanya dan Dia Maha Tinggi lagi Maha 

Agung.”
475
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Keutamaan membaca Ayat Kursi setiap selesai shalat adalah 

sebagaimana disebutkan dalam hadits; 

 

يِ  ْٛ َٓ اُخُ دَيْ َٚ  ُٗ َٕ ًَ دَيْ ُْ َ قُ ٌَ ِ صَلََرٍ  رًِّ ْ  اُدُرِّ وُ ِـ ىُرِّْ  رِِّ  ٌْ ْٓ لَرَّأَ آَ زَ ث َِ
سُ  ْٛ َّ ٌْ ؾََٕزِ إَِ  ث ٌْ  .ث

 

“Barangsiapa yang membaca ayat kursi setiap selesai shalat (fardhu), 

maka tidak ada penghalang antara dirinya dengan masuk Surga, kecuali 

kematian.”
 476
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SUJUD SAHWI 
 

 

Sahwi secara bahasa bermakna lupa atau lalai. Sujud sahwi secara 

istilah adalah sujud yang dilakukan di akhir shalat atau setelah shalat untuk 

menutupi cacat dalam shalat karena meninggalkan sesuatu yang 

diperintahkan atau mengerjakan sesuatu yang dilarang dengan tidak sengaja. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ئَِ ث  َـ  َْ َ  ثاََْ ث َّ ُٗ ضُّرَّثاٌ فَضَٝ  َ َ سْ ٌَ  ُْ ِْ أاَْدَرَّ ثٌطَيَْ ج َٜ دِجاََْ ث إَِ ث ُٔٛاِ
ًَ َ خْ ُرُّ  ْ خُ ألَْذَ ِٛ َٝ ثٌضَغْ ئَِ ث لُِ  َـ ج أاَْدَرَّ  َٙ حَ دِ رِِّٛ ئَِ ث عُ َـ  ًَ ُْ ألَْذَ َٝ ثاََْ ث لُِ 

يُ ثْ وُرّْ وََ ث ثُْ وُرّْ وََ ث ْٛ ِٗ َ مُ َٔفْسِ َٚ رّْاِ  َّ ٌْ َٓ ث ْٓ َ ْ وُرُّ فَضَٝ . دَيْ ُْ َ ىُ ٌَ ج  َّ ٌِ
 ٍَٝ ُْ صَ ُْ وَ ُْ َ ْ ِ  أفََُ وُ ٌَ ئَِ ث  َـ  ٍَٝ ُْ صَ ْْ َ ْ ِ ٜ وَ ًُ إِ ًَ ثٌرَّؽُ َ ظَّ

ٌِسٌ  َٛ ؽَج ُ٘ َٚ  ِٓ يَسْؾُْ  َ ؾَْ صَيْ ٍْ  َـ

 

“Apabila adzan dikumandangkan, maka setan berpaling sambil kentut 

hingga dia tidak mendengar adzan tersebut. Apabila adzan selesai 

dikumandangkan, maka ia pun kembali. Apabila dikumandangkan iqamah, 

setan pun berpaling lagi. Apabila iqamah selesai dikumandangkan, setan 

pun kembali, ia akan melintas di antara seseorang dan nafsunya. Dia 

berkata, “Ingatlah demikian, ingatlah demikian untuk sesuatu yang 

sebelumnya dia tidak mengingatnya, hingga laki-laki tersebut senantiasa 

tidak mengetahui berapa raka‟at dia shalat. Apabila salah seorang dari 

kalian tidak mengetahui berapa raka‟at dia shalat, hendaklah dia bersujud 

dua kali dalam keadaan duduk.”
477

 

 

Hukum Sujud Sahwi  

Hukum sujud sahwi adalah wajib. Karena Nabi a memerintahkannya 

dan juga karena beliau senantiasa melakukannya ketika lupa. Pendapat ini 

yang dipilih oleh ulama‟ Hanafiyah, salah satu pendapat dari Malikiyah, 

ulama‟ Zhahiriyah dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah n. 

 

 

 

 

 

                                                 
477

 HR. Bukhari : 1231 dan Muslim : 389. 
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Sebab-Sebab Sujud Sahwi  

Sujud sahwi dilakukan dengan tiga sebab, antara lain :  

 

1. Pengurangan  (An-Naqsh) 

Pengurangan dalam shalat yang mengharuskan sujud sahwi ada dua, 

antara lain : 

 

a. Pengurangan rukun shalat  

Apabila yang ditinggalkan adalah takbiratul ihram, maka tidak ada 

shalat baginya. Baik ditinggalkan dengan sengaja atau lupa, karena 

sesungguhnya shalatnya belum didirikan. Jika yang ditinggalkan adalah 

rukun shalat selain takbiratul ihram, dan ditinggalkan dengan sengaja, maka 

shalatnya batal menurut kesepakatan para ulama‟. Namun jika ditinggalkan 

karena lupa, maka shalatnya tidak batal, tetapi ada cara tertentu untuk 

memperbaikinya.  

 

b. Pengurangan wajib shalat 

Apabila seorang yang shalat meninggalkan wajib dalam shalat secara 

sengaja, maka shalatnya batal. Tetapi jika hal itu dilakukannya karena lupa, 

maka dibagi dalam tiga kondisi, yaitu : 

 

 Jika mengingatnya sebelum melanjutkan dari tempatnya pada shalat 

tersebut, maka ia harus melakukannya dan tidak ada sesuatu atasnya 

(tidak perlu melakukan sujud sahwi). 

 

 Jika ia mengingatnya setelah melanjutkan dari tempatnya di dalam 

shalat, tetapi belum mencapai rukun yang mengikutinya, maka ia 

harus kembali (pada apa yang ditinggalkannya) dan melakukannya, 

kemudian ia menyempurnakan shalatnya hingga salam, lalu sujud 

sahwi dan salam.  

 

 Jika ia mengingatnya setelah mencapai rukun shalat yang 

mengikutinya, maka wajib shalat tersebut batal dan ia tidak boleh 

kembali untuk melaksanakannya. Akan tetapi setelah ia menyelesaikan 

shalatnya ia sujud sahwi terlebih dahulu sebelum salam. 

 

Misal : 

Ketika seseorang bangkit dari sujud kedua pada raka‟at kedua untuk 

melakukan raka‟at ketiga, tetapi ia lupa melaksanakan tasyahud awal. Dan 

ia mengingatnya sebelum benar-benar berdiri untuk melaksanakan raka‟at 

ketiga, maka ia harus kembali pada posisi duduk untuk melakukan tasyahud 

awal dan menyempurnakan shalatnya. Maka dalam hal ini  tidak ada 

sesuatu kewajiban atasnya untuk melakukan sujud sahwi. Namun 

demikian, apabila ia mengingatnya setelah berdiri namun sebelum tegak, 



  

203

maka ia harus kembali ke posisi duduk dan melakukan tasyahud awal, 

kemudian menyelesaikan shalatnya hingga salam, lalu sujud sahwi dan 

salam lagi. Jika ia mengingatnya setelah berdiri tegak, hendaklah ia tidak 

duduk dan tasyahud awal tersebut batal baginya. Kemudian ia harus 

meneruskan dan menyempurnakan shalatnya, lalu sujud sahwi sebelum 

salam. 

 

Diriwayatkan dari Mughirah bin Syu‟bah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َُ ئَِ ث ثْ ضَضَ َـ سْ 
ٍِ يَؾْ ٍْ َـ ج  ًّ َُ لَجةِ ُْ َ سْضَضِ ٍَ َـ  ِٓ َٓ ثٌرَّوْعَضَيْ

ِِ  ُْ ََ أفََُ وُ إَِ ث لَج
 ِٛ ْٙ ِٝ ثٌسَ َ سْؾُْ  َ ؾَْ صَ َٚ سْ  ٍِ َـلََ َ ؾْ ج  ًّ  لَجةِ

 

 

 

 
“Jika salah seorang dari kalian berdiri dari raka‟at kedua (lupa tasyahud 

awal) dan belum tegak berdirinya, maka hendaknya ia duduk. Tetapi jika 

telah tegak, maka janganlah ia duduk (kembali). Namun hendaklah ia sujud 

sahwi dengan dua kali sujud.”
478

 

 

2. Penambahan (Az-Ziyadah) 

Apabila seseorang menambahkan sesuatu dalam shalatnya, seperti; 

berdiri, duduk, ruku‟ atau sujud dengan sengaja, maka shalatnya batal. Jika 

itu dilakukan karena lupa, dan dia tidak ingat hingga selesainya shalat, maka 

tidak ada kewajiban lain atasnya, kecuali sujud sahwi dan shalatnya sah. 

Jika dia ingat adanya tambahan itu ketika sedang shalat, maka dia wajib 

kembali dan melakukan sujud sahwi, dan shalatnya sah. Diriwayatkan dari 

„Abdullah bin Mas‟ud y, ia berkata; 

 

يَ ثلَلَِّ  ْٛ َٕج َ ج َ ُ  ٍْ مُ َـ سًج  ّْ َُ خَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ َٕج َ ُ  ٍَٝ دِ صَ

ْ  أزَِْ َ   ج َ ثنَ   ثٌصَّلَرَِ لَجيَ ِـ َِ سًج. َٚ ّْ ٍَيْشَ خَ َٔج دَطَرٌّ »لَجيَ . لَجٌُٛث صَ ج أَ َّ إَِٔ
 َْ ْٛ سَ ْٕ ج صَ َّ ْٔسَٝ وَ أَ َٚ  َْ ْٚ ج صَْ وُرُّ َّ ُْ أَْ وُرُّ وَ ٍُىُ غْ ِِ» . ِٝ َُ َ ؾََ  َ ؾَْ صَ عُ

 ِٛ ْٙ  .ثٌسَ

 

                                                 
478

 HR. Abu Dawud : 1023 dan Ibnu Majah : 1208. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5. 
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“Rasulullah a pernah shalat bersama kami lima raka‟at. Kami pun 

mengatakan, “Wahai Rasulullah, apakah engkau menambah dalam shalat?” 

Lalu beliau pun mengatakan, “Memang ada apa tadi?” Para sahabat pun 

menjawab, “Engkau telah mengerjakan shalat lima raka‟at.” Lantas beliau 

bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah manusia seperti kalian. Aku bisa 

memiliki ingatan yang baik sebagaimana kalian. Begitu pula aku bisa lupa 

sebagaimana kalian pun demikian.” Setelah itu beliau melakukan dua kali 
sujud sahwi.”

479
 

 

3. Keragu-raguan (Asy-Syak) 

Syak (ragu) adalah kebimbangan diantara dua keadaan yang muncul. 

Keraguan tidak diperhitungkan dalam perkara ibadah pada tiga hal, antara 

lain :  

 

 Jika hal tersebut hanya merupakan hayalan seseorang yang bukan 

merupakan kenyataan, seperti was-was.  

 

 Jika hal tersebut muncul secara terus-menerus pada seseorang bahwa 

ia tidak melakukan suatu ibadah kecuali ia meragukannya.  

 

 Jika hal tersebut muncul setelah menyempurnakan ibadah. Maka yang 

demikian tidak diperhitungkan selama ia tidak yakin atasnya, dan 

dalam hal ini ia harus beramal terhadap apa yang ia yakini. 

 

Catatan : 

 Apabila seorang meninggalkan sunnah shalat, maka tidak perlu sujud 

sahwi karena perkara sunnah tidak mengapa ditinggalkan. 

 

 Apabila seorang lupa sehingga menambah satu raka‟at atau lebih, lalu 
ia mengingatnya di tengah-tengah tambahan raka‟at tadi, hendaklah ia 

langsung duduk, lalu tasyahud akhir, kemudian salam. Kemudian 

setelah itu, ia melakukan sujud sahwi sesudah salam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
479

 HR. Bukhari : 1226 dan Muslim : 572. 
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Letak Sujud Sahwi  

Letak sujud sahwi dibagi menjadi dua, antara lain : 

 

a. Sebelum Salam 

Sujud sahwi dilakukan sebelum salam, jika : 

 

 Seseorang belum melakukan salah satu dari wajib-wajib shalat (karena 

lupa), maka ia melakukan sujud sahwi sebelum salam. 

 

 Seorang mengalami keragu-raguan dalam shalat, lalu tidak nampak 

baginya keadaan yang yakin. Maka ia harus memilih yang paling 

sedikit dan sujud sahwinya adalah sebelum salam. Karena shalatnya 

ketika itu seakan-akan perlu ditambal, disebabkan masih ada yang 

kurang yaitu yang belum ia yakini. 

 

 

 Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Said Al-Khudri y, bahwasanya 

Nabi a bersabda; 

 

ْٚ أَْ دَعًجا  ٍَٝ أعَْلََعًج أَ ُْ صَ ُْ َ ْ ِ  وَ ٍَ َـ   ِٗ ْ  صَلََصِ ِـ  ُْ إَِ ث ضَهَ أفََُ وُ
 ْْ ًَ أَ ِٓ لَذْ َُ َ سْؾُُ  َ ؾَْ صَيْ َٓ  عُ ج ثْ ضَيْمَ َِ  ٍَٝ ِٓ عَ يَذْ ٌْ َٚ يَْ رَّؿِ ثٌطَهَ  ٍْ َـ

 َٓ سجً ضَفَعْ ّْ ٍَٝ خَ َْ صَ ْْ وَج ئِ َـ   َُ رٍِِّ ُٗ [ سَُ ٌَ[ ٍَٝ َْ صَ ْْ وَج إِ َٚ   ُٗ  صَلََصَ
 ِْ ٌٍِطَيَْ ج ج  ًّ َٔضَج صَرّْؼِيْ ًَ ث وَج ج َّ  صَ

 
”Apabila seseorang di antara kalian ragu dalam shalat ia tidak 

mengetahui apakah telah shalat tiga atau empat raka‟at, maka 

hendaknya ia meninggalkan keraguan dan memantapkan apa yang ia 

yakini kemudian sujud dua kali sebelum salam, maka bila telah shalat 

lima raka‟at, maka genaplah shalatnya. Apabila ternyata shalatnya 

telah cukup, maka kedua sujud itu sebagai penghinaan kepada 

setan.”
480

  
 

 

 

 

 

 

 

                                                 
480

 HR. Muslim : 571. 
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b. Sesudah Salam  

Sujud sahwi dilakukan sesudah salam, jika : 

 

 Seseorang menambahkan suatu gerakan dari jenis gerakan shalat karena 

lupa –seperti berdiri, ruku‟, sujud, atau melaksanakan shalat empat 

raka‟at menjadi lima raka‟at-. Karena penambahan tersebut ia wajib 

melakukan sujud sahwi sesudah salam, baik teringat sebelum salam 

maupun sesudah salam. Karena sujud sahwi ketika itu untuk 

menghinakan setan. 

 

 Seseorang merasa ragu-ragu, lalu nampak baginya keadaan yang yakin. 

Maka sujud sahwinya sesudah salam, untuk menghinakan setan. Hal ini 

berdasarkan hadits dari Ibnu Mas‟ud y, bahwasanya  

 

Nabi a bersabda; 

”Jika seorang diantara kalian ragu dalam shalatnya, maka hendaklah 

ia memilih yang benar (yakin) dengan seksama,lalu ia sempurnakan, 

kemudian ia salam, lalu sujud dua kali sesudah salam.”
481

 

 

Catatan : 

 Apabila seseorang belum melakukan salah satu rukun shalat (karena 
lupa). Kemudian teringat sebelum ia sampai pada rukun tersebut di 

raka‟at berikutnya, maka ia wajib kembali melaksanakannya berikut 

rukun sesudahnya. Apabila teringat setelah ia sampai pada rukun itu di 

raka‟at selanjutnya, maka ia tidak boleh kembali, raka‟at tersebut 

dianggap batal dan raka‟at yang selanjutnya inilah yang menduduki 

posisi raka‟at yang sebelumnya. Kemudian sujud sahwi sesudah salam 

(karena ada penambahan gerakan). Misalnya: 

 

 Seseorang lupa duduk diantara dua sujud dan sujud kedua pada 

raka‟at pertama, tetapi kemudian ia teringat ketika bangun dari 

ruku‟ (i‟tidal) pada raka‟at kedua, maka dia harus kembali dan 

duduk antara dua sujud, lalu sujud, kemudian, ia sempurnakan 

shalatnya dan salam, lalu sujud sahwi dan salam lagi. 

 Seseorang lupa sujud kedua dari raka‟at pertama tetapi kemudian 

ia ingat ketika sedang dalam keadaan duduk diantara dua sujud 

pada raka‟at kedua, maka raka‟at pertama itu gugur diganti 

dengan raka‟at kedua; dan raka‟at kedua dianggap sebagai 

raka‟at pertama, kemudian ia sempurnakan shalatnya, lalu salam, 

kamudian sujud sahwi dan salam lagi. 

Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad Shalih Al-Utsaimin 5 dan 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

                                                 
481

 HR. Bukhari. 
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 Apabila seseorang telah salam dengan meninggalkan kekurangan, 
seperti; orang yang shalat tiga raka‟at pada shalat yang empat raka‟at, 

lalu ia salam, kemudian ia diingatkan akan hal itu, maka ia harus 

berdiri tanpa membaca takbiratul ihram. Kemudian ia melaksanakan 

raka‟at yang keempat, membaca tasyahud akhir dan salam, kemudian 

melakukan sujud sahwi setelah salam. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 

Tata Cara Sujud Sahwi  

Tata cara sujud sahwi adalah : 

 

1. Dilakukan dengan dua kali sujud 

 

2. Disertai takbir setiap kali akan sujud dan mengangkat kepala 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata; 

 

ج  َِ عَطِ رِِّ إِ ٌْ َُ إِفَْ ٜ صَلََصَْ  ث ٍَ  َ َٚ  
ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َٕج َ ُ ٛيُ ثلَلَِّ صَ ٍَٝ دِ صَ

سْؾِِ   َّ ٌْ زِ ث ٍَ ِـ  لِذْ َُ أصََٝ ؽِْ عًج  ِٓ عُ   َ وْعَضَيْ
ِـ  َُ ٍَ سَ َـ عَصّْرَّ  ٌْ ج ث َِ إِ َٚ رَّ  ْٙ ثٌظُّ

خَرَّػَ  َٚ ج  َّ ٍَ ْْ َ ضَىَ جدَج أَ َٙ َـ رَّ  َّ عُ َٚ َِ أدَُٛ دَىْرٍّ  ْٛ مَ ٌْ ِـ  ث َٚ ؽَْ ذًج  ُِ ج  َٙ ٌَيْ ََٕ  إِ َـجْ ضَ
مَجيَ َ ج َ ُ ٛيَ ثلَلَِّ  َـ  ِٓ يََ ْ  ٌْ ََ ُ ٚ ث مَج َـ ُْ ثٌٕجَاِ لُصِّرَّسِ ثٌصَّلََرُ  َ رَّعَج
ًٕج  يْ ِّ  َ َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َٕظَّرَّ ثٌَٕذُِ  صَ َـ َٔسِيْشَ   َْ ألَُصِّرَّسِ ثٌصَّلََرُ أَ
 ِٓ ِ إَِ  َ وْعَضَيْ رًِّ ُْ صُصَّ ٌَ ث صََ قَ  ْٛ ِٓ لَجٌُ يََ ْ  ٌْ يُ ُ ٚ ث ْٛ ج َ مُ َِ مَجيَ  َـ جً   َّ ضِ َٚ
َ ؾََ   َٚ َُ وَذَرَّ  َ  عُ َـ رَّ َـ َُ وَذَرَّ  َُ َ ؾََ  عُ َُ وَذَرَّ عُ َُ عُ ٍَ  َ َٚ  ِٓ ٍَٝ َ وْعَضَيْ َـصَّ

َـ َ   َ َٚ َُ وَذَرَّ   عُ

 

“Rasulullah a mengimami kami shalat pada salah satu dari dua shalat 

petang, mungkin shalat Zhuhur atau Ashar. Namun pada raka‟at kedua, 

beliau sudah mengucapkan salam. Kemudian beliau pergi ke sebatang 

pohon kurma di arah kiblat masjid, lalu beliau bersandar ke pohon tersebut 

dalam keadaan marah. Di antara jamaah terdapat Abu Bakar  dan „Umar p, 

namun keduanya takut berbicara. Orang-orang yang suka cepat-cepat telah 

keluar sambil berujar, “Shalat telah diqashar (dipendekkan).” Maka Dzul 

Yadain berdiri seraya berkata, “Wahai Rasulullah, apakah shalat 

dipendekkan ataukah anda lupa?” Nabi a menengok ke kanan dan ke kiri, 
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lalu bersabda, “Betulkan apa yang dikatakan oleh Dzul Yadain tadi?” 

Jawab mereka, “Betul, wahai Rasulullah. Engkau shalat hanya dua raka‟at.” 

Lalu beliau shalat dua raka‟at lagi, lalu memberi salam. Sesudah itu beliau 

bertakbir, lalu bersujud. Kemudian bertakbir lagi, lalu beliau bangkit. 

Kemudian bertakbir kembali, lalu beliau sujud kedua kalinya. Sesudah itu 

bertakbir, lalu beliau bangkit.”
482

 

 

3. Jika sujud sahwi dilakukan sesudah salam, maka ditutup dengan 

salam lagi 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits „Imran bin Hushain y; 

 

 َُ ٍَ  َ َُ ِٓ عُ َُ َ ؾََ  َ ؾَْ صَيْ َُ عُ ٍَ  َ َُ ٍَٝ َ وْعَزً عُ  .َـصَّ

 

“Kemudian beliau pun shalat satu raka‟at (menambah raka‟at yang kurang 

tadi). Lalu beliau salam. Setelah itu beliau melakukan sujud sahwi dengan 

dua kali sujud. Kemudian beliau salam lagi.”
483

 

 

Catatan : 

 Sujud sahwi sesudah salam tidak perlu diawali dengan takbiratul 

ihram, cukup dengan takbir untuk sujud saja. Ini adalah pendapat 

mayoritas ulama‟.  

 

 Tidak perlu melakukan tasyahud (akhir) lagi setelah sujud kedua dari 

sujud sahwi karena tidak ada dalil dari Nabi a yang menerangkan hal 

ini. Adapun dalil yang biasa menjadi pegangan bagi yang berpendapat 

adanya tasyahud lagi, dalilnya adalah dalil-dalil yang lemah. Ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Syaikh ‟Abdullah bin ‟Abdurrahman bin 

Shalih Alu Bassam 5. 

 

 

Bacaan Sujud Sahwi  

Bacaan sujud sahwi sama seperti bacaan sujud-sujud lain di dalam 

shalat. Berkata Ibnu Qudamah 5; 

“Dan hendaklah dia membaca di dalam sujud (sahwi)nya apa yang dibaca 

pada sujud dalam shalat, karena sujud sahwi tersebut merupakan sujud yang 

disyari‟atkan, serupa dengan sujud di dalam shalat.”
484

 

 

 

 

                                                 
482

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari : 1229 dan Muslim : 573. 
483

 HR. Muslim : 574. 
484

 Al-Mughni, 2/432 - 433. 
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Diantara bacaannya adalah; 

 

ٍَٝ َْ َ درَِِّ  ثاعْ  ُ ذْقَج

 

”Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi.”
485

 

 

Atau membaca; 

 

  ٌِْ َُ ث ؼْفِرّْ ُٙ ٍَ ِ نَ ثٌ ّْ دِقَ َٚ َٕج  َُ َ دَ ُٙ ٍَ َٔهَ ثٌ  ُ ذْقَج

 

”Maha Suci Engkau ya Allah, Rabb kami. Dan Maha Terpuji Engkau ya 

Allah, ampunilah aku.”
486

 

 

Atau membaca; 

 

ؿِ  ْٚ َٚ ثٌرُّ لَةَِىَزِ  َّ ٌْ اٌ َ حُ ث ْٚ  ُ ذُٛؿٌ لُُ 
 

”Maha Suci dan Maha Bersih, Rabb para Malaikat dan Jibril.”
487

 

 

Atau membaca; 

 

زِ  َّ عَظَّ ٌْ ث َٚ ىِذْرَِّ جاِ  ٌْ ث َٚ سِ  ْٛ ىُ ٍَ َّ ٌْ ث َٚ سِ  ْٚ ؾَذَرُّ ٌْ َْ ِ يّ ث  ُ ذْقَج
 

”Maha Suci Rabb Yang Memiliki keperkasaan, kerajaan, kesombongan, dan 

keagungan.”
488

 

 

Adapun bacaan Subahana man la yanamu wa la yashu adalah tidak 

ada asalnya. Berkata Ibnu Hajar Al-„Asqalani 5; 

“Aku telah mendengar sebagian ulama‟ yang menceritakan tentang 

dianjurkannya bacaan; 

 ْٛ ُٙ َ  َ سْ َٚ  َُ َٕج  َ  َ ْٓ َِ  َْ  ُ ذْقَج

(Maha Suci Dzat yang tidak tidur dan tidak pernah lupa.) Ketika sujud 

sahwi (pada kedua sujudnya), maka aku katakan, “Aku tidak mendapatkan 

asalnya sama sekali.”
489
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Catatan : 

 Apabila seorang terbalik membaca doa dalam ruku‟ dan sujud, maka ia 
wajib melakukan sujud sahwi. Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin 

‟Abdullah bin Baz 5; 

”Orang yang lupa pada saat ruku‟, ia membaca ”Subhana Rabbiyal 

A‟la” bukan ”Subhana Rabbiyal ‟Azhim,” maka ia wajib sujud 

(sahwi), karena telah meninggalkan sesuatu yang wajib karena lupa. 

Adapun jika ia menggabung keduanya dalam ruku‟ dan sujud karena 

lupa, maka ia tidak wajib sujud. Dan jika ia sujud, boleh saja, 

berdasarkan keumuman dalil-dalil. Hal ini (berlaku) untuk imam, 

munfarid (orang yang shalat sendirian), dan (makmum) masbuq.”
490

 

 

 Seorang makmum harus mengikuti imamnya dalam hal sujud sahwi 
termasuk makmum masbuq, jika makmum masbuq tersebut 

menjumpai lupanya imamnya. Hal ini sebagaimana hadits dari Abu 

Hurairah y bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٗ َُ دِ يُؤْصَ
ٌِ  َُ ج َِ ًَ ثاِْ ج ؽُعِ َّ  إَِٔ

 

”Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti.”
491

 

 

Namun jika lupanya imam itu terjadi sebelum makmum masbuq 

masuk ke dalam jama‟ah (bersama imam tersebut), maka makmum 

tidak harus melakukan sujud sahwi. 

 

 Apabila makmum lupa sedangkan imam tidak, dan makmum tersebut 
bukan makmum masbuq (artinya, mengikuti shalat bersama imam dari 

awal hingga akhir), maka dia tidak wajib sujud sahwi, karena jika 

sujud sahwi, berarti ia telah menyelisihi dan kurang mengikuti imam. 

Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. 
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490
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 Apabila seorang makmum masbuq lupa pada raka‟at bersama imam 
atau pada raka‟at yang harus ia sempurnakan, maka kewajiban sujud 

sahwi tidak gugur darinya (tetap wajib melakukan sujud sahwi). 

Misalnya; Seorang makmum masbuq, lupa membaca ”Subhana 

Rabbiyal ‟Azhim” dalam ruku‟, maka ia harus menyempurnakan 

shalatnya lalu melakukan sujud sahwi (sebelum salam). Berkata 

Syaikh ‟Abdul Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5; 

”Tidak ada sujud sahwi bagi makmum jika ia lupa, kewajibannya 

adalah mengikuti imam, jika ia memulai shalat bersama imam dari 

awal shalat hingga selesai. Adapun masbuq, maka ia sujud sahwi bila 

ia lupa (baik ketika ia masih) bersama imam ataupun (ketika) ia shalat 

sendiri (setelah imam salam). (Sujud sahwinya itu) setelah 

menyempurnakan shalatnya.” 

 

 Apabila seseorang berkewajiban melakukan sujud sahwi sebelum dan 
sesudah salam, maka ia cukup melakukannya sebelum salam. Ini 

adalah pendapat Syaikh ‟Abdullah bin ‟Abdurrahman bin Shalih Alu 

Bassam 5 dan Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

Berkata „Abdul Karim Ar-Rafi‟i 5; 

“Jika lupa berulang kali dalam shalat, maka cukup dengan sujud sahwi 

(dua kali sujud) di akhir shalat (sebelum salam).”  

 

 Sujud sahwi juga disyariatkan dalam shalat sunnah. Karena tidak ada 
dalil yang membedakan antara shalat fardhu dengan shalat sunnah 

dalam masalah ini. Ini adalah pendapat yang dipegang oleh 

kebanyakan ulama‟. 

 

 Tidak disyari‟atkan sujud sahwi dalam shalat jenazah, karena asalnya 

shalat jenazah tidak ada ruku‟ dan sujud. 
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SUJUD TILAWAH 
 

 

Secara bahasa tilawah berarti bacaan. Sedangkan secara istilah sujud 

tilawah artinya sujud yang dilakukan ketika membaca ayat sajdah di dalam 

atau di luar shalat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, Rasulullah a 

bersabda; 
 

 ُٗ ٍَ  ْ َٚ يُ َ ج  ْٛ ُْ َ ذْىِْ  َ مُ َـسَؾََ  ثعْضَزَيَ ثٌطَيَْ ج ََ ثٌسَؾَْ رَ  ُٓ آاَ إَِ ث لَرَّأَ ثدْ
ؾََٕزُ  ٌْ ُٗ ث ٍَ َـ َـسَؾََ   ََ دِجٌسُؾُٛاِ  ُٓ آاَ رَّ ثدْ ِِ ٍِ  أُ  ْ َٚ ثَ زِ أدَِْ  وُرَّْ خٍ َ ج  َٚ ِـ  ِ  َٚ

َ  ثٌٕجَ ُ  ٍِ َـ َـ دََيْشُ  اِ  ْٛ رّْسُ دِجٌسُؾُ ِِ أُ َٚ 
 

“Apabila anak Adam membaca ayat sajdah kemudian ia sujud maka setan 

akan menjauh sambil menangis dan berkata, ”Oh celaka!” Dalam riwayat 

Abu Kuraib: ”Oh, celakanya aku. Anak Adam diperintahkan untuk sujud 

dan dia bersujud, maka dia mendapatkan Surga. Sedangkan aku 

diperintahkan untuk sujud tetapi aku menolak, maka aku mendapatkan 

Neraka.”
492

 

 

Dari „Abdullah (bin Mas‟ud) y, ia berkata; 

 

 ٍَٝ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ َـسَؾََ  َ ُ  ُِ لَجيَ  ثٌَٕؾْ َٚ ج َ ؾَْ رٌ  َٙ يْ ِـ ٌَشْ  زَ ْٔ َ رٍ أَ ْٛ يُ ُ  َٚ أَ
ْٓ صُرَّثحٍ  ِِ ُٗ أخَََ  وَفَج  ُٗ إِ َ َ ؽُلًَ َ أَْ ضَ فَ ٍْ ْٓ خَ َِ َ ؾََ   َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ثلَلَُّ عَ

ٍَؿٍ   ِٓ خَ يَزَ دْ َِ َٛ أُ ُ٘ َٚ رًّث  ِـ ًَ وَج ٌِهَ لَضَ ُٗ دَعَْ  َ  رَّأَْ ضَ َـ  ِٗ يْ ٍَ َـسَؾََ  عَ
 

“Surat yang mula-mula diturunkan mengandung ayat sajdah adalah Surat 

An-Najm. Maka Rasulullah a melakukan sujud (tilawah) dan orang-orang 

yang berada di belakangnya (melakukan sujud pula mengikutinya), kecuali 

seorang laki-laki yang hanya mengambil segenggam pasir, lalu bersujud 

padanya. Maka aku melihatnya terbunuh dalam keadaan kafir (sesudah 

peristiwa itu). Dia adalah Umayyah bin Khalaf.”
493
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Hukum Sujud Tilawah  

Hukum sujud tilawah adalah sunnah muakkadah. Ini adalah pendapat 

jumhur (mayoritas) ulama‟, yaitu; Malik, Asy-Syafi‟i, Al-Auza‟i, Al-Laitsi, 

Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Dawud dan Ibnu Hazm n. Diantara dalilnya 

adalah hadits dari Zaid bin Tsabit y ia berkata; 

 

ج َٙ يْ ِـ ُْ َ سْؾُْ   ٍَ َـ   َُ َُ ثٌَٕؾْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ٍَٝ ثٌَٕذِ رِِّ صَ  لَرَّأْسُ عَ

 

”Aku pernah membaca surat Al-Najm di hadapan Nabi a namun beliau 

tidak sujud waktu itu.”
494 

 

Juga perkataan ‟Umar bin Khaththab y; 

 

 ُْ ٌَ  ْٓ َِ َٚ مَْ  أصََجحَ   َـ ْٓ َ ؾََ   َّ َـ رُّ دِجٌسُؾُٛاِ  ُّ َٔ ج ثٌٕجَاُ إِٔجَ  َٙ َ ج أَ ُ
 ِٗ يْ ٍَ َُ عَ لََ إِعْ َـ  َ سْؾُْ  

 

”Wahai orang-orang kita melewati bacaan ayat-ayat sujud, maka 

barangsiapa yang sujud ia telah mendapat (pahala) dan barangsiapa yang 

tidak sujud tidak mendapat dosa.”
495

 

 

Berkata Ibnu Qudamah 5; 

”Bahwa hukum sujud tilawah itu sunnah (tidak wajib) dan pendapat ini 

merupakan ijma‟ sahabat (kesepakatan para sahabat).”
496

 

 

Ayat-ayat Sajdah 

Ayat-ayat sajadah di dalam Al-Qur‟an terdapat pada lima belas 

tempat. Ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut. 

 

a. 10(sepuluh) ayat yang disepakati sebagai ayat sajadah, yaitu; 

1. QS. Al-A‟raf ayat 206 

2. QS. Ar-Ra‟du ayat 15 

3. QS. An-Nahl ayat 49-50 

4. QS. Al-Isra‟ ayat 107-109 

5. QS. Maryam ayat 58 

6. QS. Al-Hajj ayat 18 

7. QS. Al-Furqan ayat 60 

8. QS. An-Naml ayat 25-26 

                                                 
494
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9. QS. As-Sajdah ayat 15 

10. QS. Fushilat ayat 38 (menurut mayoritas ulama‟), QS. Fushilat ayat 37 

(menurut Malikiyah) 

 

b. 4(empat) ayat yang termasuk ayat sajadah namun diperselisihkan, akan 

tetapi ada dalil shahih yang menjelaskannya, yaitu; 

11. QS. An-Najm ayat 62 (ayat terakhir) 

12. QS. Al-Insyiqaq ayat 20-21 

13. QS. Al-„Alaq ayat 19 (ayat terakhir)  

14. QS. Shad ayat 24 

 

c. 1(satu) ayat yang masih diperselisihkan dan tidak ada hadits marfu‟ 

(hadits yang sampai pada Nabi a) yang menjelaskannya, tetapi banyak 

sahabat yang menganggap ayat ini sebagai ayat sajadah, yaitu;  

15. QS. Al-Hajj ayat 77 

 

 

Tata Cara Sujud Tilawah  

Tata cara sujud tilawah adalah : 

 

1. Dilakukan dengan satu kali sujud 

 

2. Disertai takbir setiap kali akan sujud dan bangkit dari sujud 

 

Hal ini berdasarkan hadits „Umar y; 

“Biasanya ketika Rasulullah a membacakan kepada kami sebuah surat dari 

Al-Qur‟an yang terdapat ayat sajdah, beliau bertakbir kemudian bersujud. 

Maka kami pun bersujud bersama beliau.”
497

 

 

 

Catatan : 

 Tidak disyari‟atkan melakukan takbiratul ihram dan salam dalam 

sujud tilawah. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 5; 

“Sujud tilawah ketika membaca ayat sajadah tidaklah disyari‟atkan 

untuk takbiratul ihram, juga tidak disyari‟atkan untuk salam. Inilah 

ajaran yang sudah ma‟ruf dari Nabi a, juga dianut oleh para ulama‟ 

salaf, dan inilah pendapat para imam yang telah masyhur.”
498
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 Tata cara sujud tilawah sama dengan tata cara sujud dalam shalat, 
yaitu; dengan meletakkan kening, hidung, kedua tangan, kedua lutut, 

kedua telapak kaki, merenggangkan kedua siku dari kedua lambung, 

menjauhkan perut dari kedua paha, dan mengarahkan jari-jari ke arah 

kiblat. 

 

 Apabila melakukan sujud tilawah di luar shalat, maka langsung sujud 

tanpa takbir, tasyahud, maupun salam. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 

Bacaan Sujud Tilawah  

Bacaan di dalam sujud tilawah sama dengan bacaan sujud dalam 

shalat. Ini adalah pendapat Imam Ahmad 5. Diantara bacaannya adalah; 

 

ٍَٝ َْ َ درَِِّ  ثاعَْ    ُ ذْقَج
 

”Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi.”
499

 

 

Atau membaca; 

 

ُٖ صَذَجَ نَ ثلَلَُّ  دَصَّرَّ َٚ  ُٗ عَ ّْ ضَكَ َ  َٚ  ُٖ  َ َٛ صَ َٚ  ُٗ مَ ٍَ ٍَِ يّ خَ ٌِ   َ ِٙ ؽْ َٚ َ ؾََ  
 َٓ ٌِمِي خَج ٌْ ُٓ ث  أفَْسَ

 

”Wajahku sujud kepada Rabb Yang menciptakannya, membentuknya 

(memperindah bentuknya), membelah pendengaran, dan penglihatannya 

(dengan daya dan kekuatanNya). Maha Suci Allah sebagai sebaik-baik 

pencipta.”
500

 

 

Atau membaca; 

 

  ٌِ ج  َٙ ٍْ ثؽْعَ َٚ زًْ ث  ِٚ ج  َٙ ضَّْ  عَٕرِِّ  دِ َٚ َ نَ أؽَْرًّث  ْٕ ج عِ َٙ ٌِ  دِ َُ ثوْضُخْ  ُٙ ٍَ ثٌَ
اَ  ُٚ ْٓ عَذِْ نَ اَث ِِ ج  َٙ ضَ ٍْ ج صَمَذَ َّ ٕرِِّ  وَ ِِ ج  َٙ ٍْ صَمَذَ َٚ َ نَ ُ خْرًّث  ْٕ  عِ
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”Ya Allah, dengan sujud ini catatlah untukku pahala di sisi-Mu, hapuslah 

dosa dariku, jadikanlah sujud ini sebagai simpanan untukku di sisiMu, dan 

terimalah sujud ini dariku sebagaimana Engkau telah menerimanya dari 

hamba-Mu Dawud.”
501

 

 

 

Catatan : 

 Tidak disyari‟atkan untuk berwudhu dahulu sebelum melakukan sujud 
tilawah, karena sujud tilawah bukanlah shalat. Sehingga orang yang 

berhadats, bahkan wanita yang haidh dan nifas diperbolehkan 

melakukan sujud tilawah ketika membaca atau mendengar ayat sajdah. 

Namun disunnahkan untuk melakukannya dalam keadaan suci. Inilah 

pendapat yang dipilih oleh Ibnu „Umar p, Asy Sya‟bi, Bukhari, Ibnu 

Hazm, dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah n. Diriwayatkan dari 

Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

“Nabi a pernah melakukan sujud tilawah ketika membaca surat An-

Najm, lalu kaum muslimin, orang-orang musyrik, jin, dan manusia 

pun ikut sujud.”
502

 

 

 Tidak disyari‟atkan harus menghadap kiblat. Akan tetapi yang lebih 

utama adalah menghadap kiblat dan tidak boleh seseorang 

meninggalkan hal tersebut, kecuali jika ada udzur. Berkata Ibnu Hazm 

5; 

”Sujud ini boleh dilakukan tanpa bersuci dan tanpa menghadap kiblat, 

karena ia bukanlah shalat.”  

 

 Sujud tilawah boleh dilakukan di waktu terlarang untuk shalat. 
Alasannya, karena sujud tilawah bukanlah shalat. Sedangkan larangan 

shalat di waktu terlarang adalah larangan khusus untuk shalat. Inilah 

pendapat yang lebih kuat di antara pendapat para ulama‟. Inilah adalah 

pendapat Imam Syafi‟i, salah satu pendapat dari Imam Ahmad, dan 

pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Hazm n. 

 

 Diperbolehkan seorang melakukan sujud tilawah, meskipun auratnya 
tidak tertutup secara sempurna. Berkata Syaikh ‟Abdullah bin 

‟Abdurrahman Al-Jibrin 5; 

”Tidak mengapa seorang wanita sujud (tilawah) dalam keadaan 

apapun, meskipun kepalanya terbuka dan sebagainya.”  
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 Di dalam shalat jama‟ah yang dijahrkan, apabila imam membaca ayat 
sajdah, lalu imam bersujud karenanya, maka makmum harus bersujud 

mengikuti imam. Tetapi jika imam tidak bersujud, makmum tidak 

perlu bersujud. 

 

 Tidak dibenarkan seorang imam melakukan sujud tilawah pada shalat 

sir (shalat dengan bacaan tidak nyaring). Ini adalah pendapat Imam 

Malik, Abu Hanifah, Syaikh Muqbil, serta Syaikh Al-Albani n. 

Sedangkan hadits yang menerangkan bahwasanya Rasulullah a sujud 

tilawah pada shalat Zhuhur adalah munqathi‟ (terputus sanadnya) dan 

tidak bisa dipakai sebagai dalil. Hal ini diungkapkan oleh Syaikh Al-

Albani 5.
503

 

 

 Seorang yang yang mendengarkan bacaan Al-Qur‟an dari seorang 
yang membaca Al-Qur‟an, maka ia ikut bersujud apabila pembaca 

tersebut bersujud, namun jika pembaca tersebut tidak bersujud, maka 

ia tidak perlu bersujud. Pendapat ini yang dipilih oleh Ibnu Hajar, Ibnu 

Qudamah, dan Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin n. 

 

 Disyari‟atkan bagi orang yang sengaja mendengarkan bacaan Al-
Qur‟an untuk sujud tilawah, namun tidak bagi orang yang tidak 

bermaksud mendengarkan (tidak menyimak bacaan). Ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Imam Ahmad dan salah satu pendapat 

Imam Malik, dan pendapat ini pula yang dipilih oleh Syaikh Shalih 

Fauzan 2. 

 

 Apabila seorang membaca atau mendengar ayat sajdah lebih dari satu 
kali, maka ia boleh untuk menunda sujud, lalu sujud sekali saja 

diakhirnya. Namun jika ia telah sujud, lalu membaca ayat sajdah lagi, 

maka yang lebih utama adalah ia sujud lagi. Ini adalah madzhab 

jumhur ulama‟. 

 

 Apabila seorang membaca atau mendengar ayat sajdah lalu terluput 
untuk melakukan sujud tilawah, maka ia boleh melakukan sujud 

tilawah jika selang waktunya tidak terlalu panjang. Jika jaraknya 

sudah terlalu panjang, maka ia tidak perlu sujud karena telah terluput 

waktunya. Ini adalah madzhab Syafi‟iyah dan Hanabilah. 
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SUJUD SYUKUR 
 

 

Sujud syukur adalah sujud yang dilakukan oleh seseorang disebabkan 

karena mendapatkan nikmat yang besar atau terhindar dari suatu bencana. 

Misalnya; ketika seseorang baru dikarunia anak oleh Allah q,, setelah dalam 

waktu yang lama menanti kehadiran anak, selamat dari musibah besar, 
menemukan barang berharga yang hilang, dan semisalnya. Sujud syukur 

termasuk petunjuk Rasulullah a dan para shahabatnya o. Diriwayatkan 

dari Abu Bakrah y, ia berkata;  

 

َُ ثٌََٕذُِ   ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ِٗ خَرَّ صَ رَّ دِ ْٚ دطُرِِّ ُٖ أَ رٌّ َ سُرُّ ِْ ُٖ أَ َْ إَِ ث أصََج  وَج
ٌَٝ صَعَج َٚ ِ صَذَجَ نَ   َ جؽًِ ث ضُىْرًّث لِلََّ

 

”Bahwasanya Nabi a dahulu apabila mendapatkan sesuatu yang 

menggembirakan atau diberitahu tentang hal itu, maka beliau menunduk 

sujud dalam rangka syukur kepada Allah Tabaraka wa Ta‟ala.”
504

 

 

Juga hadits Ka‟ab bin Malik y; 

”Bahwasanya ketika datang kabar gembira bahwa Allah menerima 

taubatnya ia bersujud.”
505

  

 

Hukum Sujud Syukur 
Hukum sujud syukur adalah disunnahkan ketika ada sebabnya. Inilah 

pendapat ulama‟ Syafi‟iyah dan Hanabilah. Diriwayatkan dari 

‟Abdurrahman bin Auf y,,, ia berkata; 

 

 ُٗ َ  َ أَْ  َـ  َ َُ َـ ََ جيَ ثٌسُؾُٛاَ  عُ  َُ ٍَ  َ َٚ  
ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َ ؾََ  ثٌَٕذُِ  صَ

لَجيَ  ِ ضُىْرًّث:  َٚ َـسَؾَْ سُ لِلََّ    ِْٔ ذَطَرَّ َـ    ِْٔ ًَ آصَج َْ ؽِذْرِّْ   إِ

 

”Nabi y pernah sujud beliau melamakan sujud itu setelah mengangkat 

kepala beliau bersabda, ”Sesungguhnya Jibril datang kepadaku dan 

membawa kabar gembira maka aku bersujud syukur kepada Allah.”
506
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Tata Cara Sujud Syukur 
Tata caranya sujud syukur adalah dengan melakukan satu kali sujud. 

 

 

Catatan : 

 Tata cara sujud sahwi sama dengan tata cara sujud dalam shalat. 
 

 Tidak disyari‟atkan takbir, tasyahud, dan salam dalam sujud syukur. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 5 mengomentari perkataan para 

ulama‟ yang mengharuskan bertakbir, tasyahud, dan salam untuk sujud 

syukur, ia mengatakan; 

“Perkataan mereka sama sekali tidak ada dasarnya, tidak dari Nabi a 

dan juga tidak dari seorang pun dari kalangan para shahabat. Akan 

tetapi itu hanya sekedar pendapat akal pikiran mereka yang disebabkan 

pengqiyasan sujud syukur ini kepada masalah shalat.”
507
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220

Bacaan Sujud Syukur  

Tidak ada do‟a khusus dari Nabi a untuk sujud syukur. Hendaknya di 

dalam sujud tersebut diisi dengan memperbanyak syukur kepada Allah q. 

Berkata Imam Syaukani 5; 

“Bagi yang melakukan sujud syukur selayaknya memperbanyak syukur 

kepada Allah q, karena maksud sujud ini adalah syukur kepada Allah yang 

telah memberinya nikmat.”
508

 

 

 

Catatan : 

 Tidak disyaratkan menghadap kiblat, juga tidak disyaratkan harus 
berwudhu, suci pakaian, dan tempatnya, karena sujud syukur bukanlah 

shalat. Namun hal tersebut hanyalah disunnahkan saja dan bukan 

syarat. Demikian pendapat yang dianut oleh Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyah 5. 

 

 Tidak dimakruhkan melakukan sujud syukur di waktu terlarang untuk 
shalat karena sujud syukur bukanlah shalat. Sedangkan larangan shalat 

di waktu terlarang adalah larangan khusus untuk shalat. 

 

 Tidak diperbolehkan melakukan sujud syukur di dalam shalat. Jika 
seseorang melakukan sujud syukur dalam shalat, maka batallah 

shalatnya. Ini adalah pendapat ulama‟ Syafi‟iyah, Hanabilah, dan 

pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2. 

 

 Tidak disyari‟atkan untuk sujud syukur karena mendapatkan nikmat 
yang sifatnya terus-menerus. Misalnya; nikmat nafas, nikmat hidup, 

bisa merasakan nikmatnya shalat, dan semisalnya. Ulama‟ Syafi‟iyah 

dan ulama‟ Hambali berpendapat; 

 

مَِ  ُ  ْٕ ج َ  صَ َٙ ُِ أََِ عَ رَّثِ  ثٌٕرِِّ ّْ اُ ِ ْ ضِ ْٛ   َ  طُْرَُّ  ثٌسُؾُ

 

“Tidak disyari‟atkan (disunnahkan) untuk sujud syukur karena 

mendapatkan nikmat yang sifatnya terus-menerus yang tidak pernah 

terputus.” 
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 As-Sailul Jarar, 1/285. 
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SHALAT BERJAMA’AH 
 
 

Shalat berjama‟ah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada shalat 

sendirian. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

َٓ اََ ؽَزً  عِطْرِّْ  َٚ فَ رِِّ دِسَذٍْ   ٌْ ْٓ صَلََرِ ث ِِ  ًُ  َ ْـ جعَزِ أَ َّ ؾَ ٌْ  .صَلََرُ ث

 

“Shalat berjama‟ah lebih utama dua puluh tujuh derajat daripada shalat 

sendirian.”
509

 

 

Seorang yang melaksanakan shalat berjama‟ah di masjid, maka 

langkahnya akan menghapuskan kesalahannya dan mengangkat derajatnya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ْٓ دُيُٛسِ  ِِ ٌَٝ دَيْشٍ  طَٝ إِ َِ  َُ  عُ
ِٗ ِـ  دَيْضِ رَّ  َٙ ْٓ صََ  َِ  ْٓ ِِ رِّْ َ زً  َـ ٌِيَمِْ َ   ثلَلَِّ 

  ُ َـ ثاْخُْرَّٜ صَرّْ َٚ ج صَقُُ  خَِ يْتَزً  َّ ُ٘ ُٖ إِفَْ ث صَج َٛ َٔشْ خَْ  رَّثةِضِ ثلَلَِّ وَج َـ
 .اََ ؽَزً 

 

”Barangsiapa bersuci di rumahnya, kemudian berjalan kaki ke salah satu 

rumah dari rumah-rumah Allah (yaitu; masjid) untuk melaksanakan salah 

satu fardhu dari fardhu-fardhu (yang telah) Allah tetapkan (padanya), maka 

setiap langkah (kaki)nya yang satu menghapus kesalahan dan yang lain 

mengangkat derajat.”
510
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Barangsiapa yang ingin meninggal dunia dalam keadaan sebagai 

seorang muslim dan bertemu dengan Allah q sebagai seorang muslim, 

maka hendaklah ia menjaga shalat fardhunya secara berjama‟ah di masjid. 

Berkata „Abdullah (bin Mas‟ud) y; 

 

ثسِ  َٛ ٍَ ؤَُ اِ ثٌصَّ َ٘  ٍَٝ ظْ عَ ِـ يُقَج ٍْ َـ ج  ًّ ٍِ سْ ُِ مَٝ ثلَلََّ ؼًَ ث  ٍْ ُ  ْْ ُٖ أَ ْٓ َ رَّ َِ
 َٓ ِٙ َٕجاَٜ دِ  فَيْظُ  ُ

 

“Barangsiapa yang (ingin) bertemu dengan Allah besok (pada Hari Kiamat) 

sebagai seorang muslim, maka hendaklah ia menjaga shalat (fardhu) di 

tempat dimana ia diseru (yaitu; di masjid).”
511

 

 

Dan Allah q mengancam orang-orang yang senantiasa meninggalkan 

shalat berjama‟ah, bahwa mereka nanti tidak akan dapat bersujud ketika 

mereka diseru untuk bersujud pada Hari Kiamat. Allah q berfirman; 
 

 َْ ْٛ َـلََ َ سْضَِ يْعُ اِ  ْٛ ٌَٝ ثٌسُؾُ َْ إِ ْٛ َٚ ُْ عَ ْٓ َ جقٍ  ََ  ُىْطَؿُ عَ ْٛ خَجضِعَزً . َ 
 َْ ْٛ ُّ ٌِ ُْ َ ج ُ٘ َٚ اِ  ْٛ ٌَٝ ثٌسُؾُ َْ إِ ْٛ ث  ُْ عَ ْٛ لَْ  وَجُٔ َٚ ُْ ِ ٌَزٌ  ُٙ مُ َ٘ ُْ صَرّْ ُ٘  .أدَْصَّجُ 

 

“Pada hari betis disingkapkan dan mereka diseru untuk bersujud, maka 

mereka tidak dapat (melakukannya). Pandangan mereka tunduk ke bawah, 

dan mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (ketika di 

dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera.”
512

 

 

Berkata Ka‟ab Al-Ahbar 5; 

 

جعَجسِ  َّ ؾَ ٌْ ِٓ ث َْ عَ ْٛ فُ ٍَ َٓ َ ضَخَ ِـ  ثٌَِ ْ  ِٖ ثاَْ زُ إَِ    ِ َ٘ ٌَشْ  َٔزَ ج  َِ. 

 

“Tidaklah ayat ini diturunkan, kecuali berkenaan dengan orang-orang yang 

meninggalkan (shalat) berjama‟ah.”
513
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Hukum Shalat Berjama’ah 

Hukum shalat berjama‟ah bagi laki-laki adalah Sunnah Muakkadah 

(sangat ditekankan), yang tidak layak untuk dilalaikan. Ini adalah pendapat 

madzhab Hanafi, mayoritas ulama‟ madzhab Maliki, dan salah satu 

pendapat yang dinukil oleh Imam Ahmad 5. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

رَّ  ُِ َُ آ يُقَْ خُ عُ َـ رَّ دِقََ خٍ  ُِ ْْ آ شُ أَ ّْ َّ َ٘ ٌَمَْ    ِٖ َٔفْسِْ  دِيَِ  ثٌَِ يّْ  َٚ
ٌَٝ ِ ؽَجيٍ  ٌِؿَ إِ َُ أخَُج ََ ثٌٕجَاَ عُ يَؤُ َـ رَّ َ ؽُلًَ  ُِ َُ آ ج عُ َٙ ٌَ  َْ يُؤََ  َـ دِجٌصَّلََرِ 
ُٗ َ ؾُِ   ُْ أََٔ ُ٘ ُُ أفََُ  ٍَ ْٛ َ عْ ٌَ  ِٖ َٔفْسِْ  دِيَِ  ثٌَِ يّْ  َٚ  ُْ ُٙ صَ ْٛ ُْ دُيُ ِٙ يْ ٍَ قَ عَ َـ فَُرِّرِّ

عِطَجاَ  ٌْ َ  ث ِٙ ٌَطَ  ِٓ َٕضَيْ ِٓ فَسَ جصَيْ َِ رّْ ِِ  ْٚ ًٕج أَ يْ ِّ  .عَرّْلًج َ 
 

”Demi (Allah) yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku ingin 

memerintahkan (seseorang untuk) mengumpulkan kayu bakar hingga 

terkumpul. Kemudian aku perintahkan shalat dan (dilakukan) adzan. Lalu 

aku perintahkan seseorang untuk mengimami manusia. Kemudian aku (akan 

mendatangi orang-orang) yang tidak menghadiri (shalat berjama‟ah), dan 

akan kubakar rumah-rumah mereka. Demi (Allah) yang jiwaku berada di 

tangan-Nya, seandainya salah seorang diantara mereka mengetahui bahwa 

ia akan mendapatkan daging gemuk atau (akan mendapatkan) dua tulang 

paha yang baik, niscaya ia akan hadir (berjama‟ah dalam Shalat) Isya‟.”
514

  
 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

 ُٗ يَ ثلَلَِّ إَِٔ ْٛ مَجيَ َ ج َ ُ  َـ  ٝ َّ ًٌ أعَْ َُ َ ؽُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ أصََٝ ثٌَٕذَِ  صَ
 ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يَ ثلَلَِّ صَ ْٛ َـسَ يََ َ ُ  سْؾِِ   َّ ٌْ ٌَٝ ث ِْٔ  إِ اُ ْٛ ٌِْ  لَجةٌِ  َ مُ ٌَيْسَ 
مَجيَ  َـ  ُٖ ٌَٝ اَعَج َٚ ج  َّ ٍَ َـ  ُٗ ٌَ َـرَّخَعَ   ِٗ ْ  دَيْضِ ِـ   ْ رٍِِّ يُصَّ َـ  ُٗ ٌَ عَ  ْْ  ُرَّخرِِّ َُ أَ ٍَ  َ َٚ

َـ ؽَِخْ  ُْ لَجيَ  َٔعَ مَجيَ  َـ َ ثاَ دِجٌصَّلََرِ  ُ  ثٌٕرِِّ َّ ًْ صَسْ َ٘. 
 

”Seorang laki-laki tuna netra mendatangi Nabi a dan berkata, ”Wahai 

Rasulullah, sungguh aku ini tidak mempunyai seorang penuntun yang dapat 

menuntunku ke masjid.” Ia meminta kepada Rasulullah a agar diberikan 

keringanan untuk melaksanakan shalat (fardhu) di rumahnya. Maka 
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Rasulullah a memberikan keringanan kepadanya. Ketika ia akan pergi, 

Rasulullah a memanggilnya dan bertanya, ”Apakah engkau mendengar 

panggilan adzan untuk shalat?” Ia menjawab, ”Ya.” (Maka) beliau 

bersabda, ”(Kalau begitu), datangilah (panggilan tersebut).”
515

 

 

Adapun untuk kaum wanita, mereka tidak wajib untuk mengikuti 

shalat berjama‟ah di masjid, ini adalah ijma‟ para ulama‟. Namun mereka 

diperbolehkan untuk mengikuti shalat berjama‟ah di masjid, di tempat yang 

terpisah dari laki-laki dengan tabir penutup yang sempurna. 

Diperbolehkannya bagi wanita untuk mengikuti shalat berjama‟ah di masjid 

dengan syarat mereka menghindari hal-hal yang dapat membangkitkan 

syahwat dan menimbulkan fitnah, seperti; tidak memakai wangi-wangian 

dan tidak memakai perhiasan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

َٓ صَفِلََسٌ  ُ٘ َٚ  َٓ ٌِيَخْرُّؽْ  ْٓ ٌَىِ َٚ سَجؽَِ  ثلَلَِّ،  َِ جاَ ثلَلَِّ  َِ ث إِ ْٛ َٕعُ ّْ  .َ صَ

 

”Janganlah kalian  menghalangi para hamba wanita Allah menghadiri 

masjid-masjid Allah. Tetapi jika mereka hendak keluar (ke masjid), 

(hendaklah) mereka tidak menggenakan wangi-wangian.”
516

 

 

Meskipun wanita diperbolehkan untuk mengikuti shalat berjama‟ah di 

masjid, namun shalat mereka di dalam rumah-rumah mereka adalah lebih 

utama. Diriwayatkan dari Ummu Humaid As-Sa‟idiyyah i, ia mendatangi 

Rasulullah a dan berkata; 
 

مَجيَ لَْ   َـ عَهَ  َِ َُ إِٔرِِّْ  أفُِخُ ثٌصَّلََرَ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ َ ج َ ُ 

ْٓ صَلََصِهِ  ِِ ْ  دَيْضِهِ خَيْرٌّ  ِـ صَلََصُهِ  َٚ عِْ   َِ َٓ ثٌصَّلََرَ  يْ شُ ثََٔهِ صَقِذرِِّ ّْ ٍِ عَ
ْ  اَثِ نِ  ِـ ْٓ صَلََصِهِ  ِِ ْ  فُؾْرَّصِهِ خَيْرٌّ  ِـ صَلََصُهِ  َٚ ْ  فُؾْرَّصِهِ  ِـ

  ْ ِـ صَلََصُهِ  َٚ هِ  ِِ ْٛ سْؾِِ  لَ َِ   ْ ِـ ْٓ صَلََصِهِ  ِِ ْ  اَثِ نِ خَيْرٌّ  ِـ صَلََصُهِ  َٚ
سْؾِِ يّْ  َِ   ْ ِـ ْٓ صَلََصِهِ  ِِ هِ خَيْرٌّ  ِِ ْٛ سْؾِِ  لَ َِ 
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Abi Dawud : 574. 
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”Wahai Rasulullah a, sesungguhnya aku senang shalat bersamamu.” Maka 

Rasulullah a bersabda, “Sesungguhnya aku mengetahui bahwa engkau 

senang shalat bersamaku. (Namun) shalatmu di rumahmu lebih baik 

daripada shalatmu di kamarmu. Shalatmu di kamarmu lebih baik daripada 

shalatmu di tempat tinggalmu. Shalatmu di tempat tinggalmu lebih baik 

daripada shalatmu di masjid kaummu. Dan shalatmu di masjid kaummu 

lebih baik daripada shalatmu di masjidku.”
517

 

 

 

Udzur yang Memperbolehkan Untuk Meninggalkan Shalat Berjama’ah 

Udzur yang memperbolehkan seorang laki-laki untuk meninggalkan 

shalat berjama‟ah, antara lain : 

 

1. Hujan 

2. Dingin yang sangat 

Ketika cuaca yang sangat dingin, terjadi angin kencang, atau hujan 

yang sekiranya memberatkan jama‟ah untuk berangkat ke masjid, maka 

muadzin disunnahkan membaca,  ِفَجي ْ  ثٌرّرِِّ
ِـ ث  ْٛ ٍُ  Ingatlah, shalatlah) أَ َ صَ

di rumah). Sehingga tidak wajib untuk menghadiri shalat berjama‟ah di 

masjid. 

 

3. Sakit 

Berkata Ibnu Mundzir 5; 

“Aku tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama‟ 

bahwa orang yang sakit boleh meninggalkan shalat berjama‟ah karena 

sakitnya.”
518

 

 

4. Rasa takut 

Rasa takut yang mengancam keselamatan, keluarga, atau harta 

seseorang. 

 

5. Makanan yang telah dihidangkan  

Makanan yang telah dihidangkan dihadapan orang yang berkeinginan 

untuk makan. 
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6. Menahan hadats 

Diriwayatkan dari „Aisyah i ia berkata, aku mendengar Rasulullah 

a bersabda; 

 

 ِْ ُٗ ثاَْخْذَغَج عُ ِـ َٛ  َُ ث ُ٘   َ َٚ   ٍَ  َ  صَلََرَ دِقَْ رَّرِ َ عَج

 

”Tidak (sempurna) shalat (yang dikerjakan setelah) makanan dihidangkan 

(bagi orang yang berkeinginan untuk makan) dan shalat seseorang yang 

menahan buang air kecil dan air besar.”
519

 

 

7. Memakan bawang dan yang sejenisnya, jika baunya masih tersisa 

Diriwayatkan dari Jabir bin „Abdillah p, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

لََةِىَزَ  َّ ٌْ َْ ث ئِ َـ َٔج  سْؾَِ  َِ  َٓ لََ َ مْرَّدَ َـ ىُرَّثطَ  ٌْ ث َٚ  ََ ْٛ ثٌغُ َٚ  ًَ ذَصَّ ٌْ ًَ ث ْٓ أوََ َِ
 ََ ْٛ آاَ ُٗ دَُٕ ْٕ ِِ ج َ ضَ ََ ٜ  َّ ِِ  .صَضَ ََ ٜ 

 

“Barangsiapa yang memakan bawang merah, bawang putih, dan lobak, 

maka janganlah ia mendekati masjid kami. Karena Malaikat akan 

terganggu dengan apa-apa yang mengganggu Bani Adam.”
520

 
 
 

Tempat Shalat Berjama’ah 

Shalat berjama‟ah boleh dilakukan pada semua tempat yang suci. 

Sebagaimana keumuman hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah 

p, bahwa Nabi a bersabda; 
 

ج  َّ َـ َ ُ ً ث  ْٛ ُٙ  َ َٚ سْؾًِ ث  َِ ٌَِ  ثاَْْ ُ   ٍَشْ  ًٍ ؽُعِ ضِْ  َ ؽُ َِ ْٓ أُ ِِ ُٗ   أاََْ وَضْ
رًِِّ  يُصَّ ٍْ َـ   ثٌصَّلََرُ 

 

“Dijadikan bumi ini untukku sebagai masjid (tempat shalat) dan alat untuk 

bersuci (pengganti air), maka siapa pun dari umatku yang menemui waktu 

shalat hendaklah ia (segera) shalat.”
521
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521
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Dan yang paling utama adalah melaksanakan shalat berjama‟ah di 

masjid. Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

ىْضُٛدَزَ  َّ ٌْ ِٗ إَِ  ث ِـ  دَيْضِ رّْاِ  َّ ٌْ ًَ ثٌصَّلََرِ صَلََرُ ث  َ ْـ َْ أَ  .إِ

 

”Sesungguhnya shalat yang paling utama adalah shalatnya seseorang di 

rumahnya, kecuali shalat fardhu (yang utama adalah dilakukan di 

masjid).”
522

 

 

 

Jumlah Peserta Shalat Berjama’ah 

Para ulama telah bersepakat bahwa minimal shalat jama‟ah adalah 

dilakukan oleh dua orang; satu orang menjadi imam dan yang yang lainnya 

menjadi makmum. Dan semakin banyak jumlah makmum dalam shalat 

jama‟ah, maka semakin dicintai oleh Allah r. Diriwayatkan dari Ubay bin 

Ka‟ab y, bahwa Rasulullah a bersabda; 
 

  َ َِ  ًِ صَلََرُ ثٌرَّؽُ َٚ  ُٖ فَْ  َٚ  ِٗ ْٓ صَلََصِ ِِ ًِ أزَْوَٝ  َ  ثٌرَّؽُ َِ  ًِ صَلََرُ ثٌرَّؽُ
 ٌَٝ َٛ أفََخُ إِ ُٙ َـ ث أوَْغَرَّ  ْٛ ج وَجُٔ َِ َٚ  ًِ َ  ثٌرَّؽُ َِ  ِٗ ْٓ صَلََصِ ِِ ِٓ أزَْوَٝ  يْ ٍَ ثٌرَّؽُ

 ًَ ؽَ َٚ  .ثلَلَِّ عَزَ 
 

”Shalat seorang bersama satu orang, lebih baik daripada shalatnya 

sendirian. Shalat seorang bersama dua orang, lebih baik daripada 

shalatnya bersama satu orang. Dan jika lebih banyak, maka itu lebih 

dicintai oleh Allah r.”
523

 

 

 

Orang yang Berhak Menjadi imam 

Orang yang paling berhak menjadi imam secara berurutan adalah : 

  

1. Orang yang paling banyak hafalan Al-Qur‟an dan menguasai ilmu shalat 

2. Orang yang paling mengetahui Sunnah 

3. Orang yang lebih dahulu hijrahnya 

4. Orang yang lebih dahulu masuk Islam 

                                                 
522

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 698, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 781. 
523

 HR. Nasa‟i Juz 2 : 843. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 2242. 



  

228

Diriwayatkan dari Abu Mas‟ud Al-Anshari y ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

 ُْ ُٙ ُّ ٍَ َـ عَْ ثاً  َٛ مِرَّثاَرِ َ  ٌْ ِـ  ث ث  ْٛ َْ وَجُٔ ئِ َـ  
ٌِىِضَجحِ ثلَلَِّ  ُْ ُ٘ ََ ألَْرَّاُ ْٛ مَ ٌْ َُ ث َ ؤُ

ؾْرَّرِ  ِٙ ٌْ ِـ  ث ث  ْٛ ْْ وَجُٔ ئِ َـ ؾْرَّرً  ِ٘  ُْ ُٙ ُِ َـ لََْ  ثًا  َٛ ِـ  ثٌسَُٕزِ َ  ث  ْٛ ْْ وَجُٔ ئِ َـ دِجٌسَُٕزِ 
ج ًّ ٍْ  ِ ُْ ُٙ ُِ َـ لََْ  ثاً  َٛ  َ 

 

”Hendaknya suatu kaum diimami oleh orang yang paling banyak hafalan 

Al-Qur‟an diantara mereka. Jika dalam hal (hafalan) mereka sama, maka 

orang yang paling faham tentang Sunnah diantara mereka. Jika dalam hal 

Sunnah mereka sama, maka orang yang paling dahulu berhijrah diantara 

mereka. Dan jika dalam hal hijrah mereka sama, maka orang yang lebih 

dahulu masuk Islam diantara mereka.”
524

 

 

5. Orang yang lebih tua umurnya 

Diriwayatkan dari Malik bin Huwairits y ia berkata, Nabi a 

bersabda;  

 

ج َّ ج أوَْذَرُّوُ َّ ىُ َِ يَؤُ ٌِ  َُ ج عُ َّ َُ ألَِيْ َٔج عُ
َـ َ رِِّ ج  َّ ج خَرَّؽْضُ َّ ضُ ْٔ  إَِ ث أَ

 

“Jika kalian berdua keluar (bepergian), maka kumandangkanlah adzan lalu 

iqamah, kemudian hendaklah yang menjadi imam diantara kalian berdua 

adalah orang yang lebih tua diantara kalian berdua.”
525

 

 

6. Namun jika suatu masjid memiliki imam tetap, maka imam tetap tersebut 

adalah orang yang paling berhak untuk menjadi imam 

Dari Abu Mas‟ud Al-Anshari y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 
 

ِٗ إَِ   ضِ َِ ٍَٝ صَىْرِّ ِٗ عَ ْ  دَيْضِ ِـ َ  َ مْعُْ   َٚ  ِٗ ِٔ َ ج ٍْ  ُ  ْ ِـ  ًَ ًُ ثٌرَّؽُ َٓ ثٌرَّؽُ َِ َ  َ ؤُ
 ِٗ ِٔ  دِئِْ 
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 HR. Muslim Juz 1 : 673. 
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”Janganlah seseorang mengimami orang lain di tempat kekuasaannya. Dan 

janganlah ia duduk di rumahnya; di tempat kehormatannya, kecuali dengan 

seizinnya.”
526

  

 

 

Posisi Imam dan Makmum 

Jika makmum hanya satu orang laki-laki, maka makmum tersebut 

berdiri disebelah kanan imam, sejajar dengan imam. Ini adalah pendapat 

Jumhur ulama‟. Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin ‟Abbas p, ia berkata; 

 

 ِٖ ْٓ َ سَجِ  شُ عَ ّْ مُ َـ زٍ  ٍَ ٌَيْ َُ َ ثسَ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َ  ثٌَٕذِ رِِّ صَ َِ ٍَيْشُ  صَ
 ْٓ ْ  عَ ِٕ ٍَ ؾَعَ َـ َ ثةِْ   َٚ  ْٓ ِِ َُ دِرَّأِْ ْ   ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ َـ خَََ  َ ُ 
 ِٗ ِٕ يْ ِّ  َ 

 

”Aku pernah shalat bersama Nabi a pada suatu malam. Aku berdiri di 

samping kirinya. Lalu Rasulullah a memegang kepalaku dari belakang dan 

memindahkanku ke sebelah kanannya.”
527

 

 

Jika makmum laki-laki tersebut lebih dari satu orang, maka posisinya 

adalah dibelakang imam, ini adalah ijma‟ para ulama‟. Dan makmum wanita 

berada di belakang makmum laki-laki. Hal ini sebagaimana diriwayatkan 

dari Anas y, ia berkata; 

 

 ٌُ َ ضِيْ َٚ شُ  ّْ مُ َـ  ٍُ يْ ٍَ رَِِّ ُ  ْ  دَيْشِ أُ ِـ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ٍَٝ ثٌَٕذُِ  صَ صَ
َٕج فَ ٍْ ٍُ خَ يْ ٍَ  ُ َُ أُ َٚ  ُٗ فَ ٍْ  خَ

 

”Rasulullah a (pernah) shalat di rumah Ummu Sulaim i. Aku dan seorang 

anak yatim berdiri di belakang Rasulullah a, sedangkan Ummu Sulaim i 

(berdiri) di belakang kami.”
528

 

 

Shaf shalat berjama‟ah dimulai dari tengah. Berkata Syaikh „Abdul 

„Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Shaf dimulai dari tengah, di belakang imam dan bagian kanan shaf lebih 

afdhal dari pada bagian kirinya. Dan yang wajib adalah tidak membuat shaf 

(baru) sampai sempurna dulu shaf yang ada di depannya.”
529
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Cara Meluruskan Shaf 

Para ulama telah bersepakat atas adanya perintah untuk mengatur 

lurusnya shaf di dalam shalat berjama‟ah. Diantara adalah dengan 

mengucapkan : 

 

ث ْٛ صَرَّثصُ َٚ  ُْ ىُ َـ ْٛ ث صُفُ ْٛ ُّ   ألَِيْ

 

”Luruskanlah shaf kalian dan rapatkanlah.”
530

 

 

Atau mengucapkan; 

 

َ زَ   ِٛ َْ صَسْ ئِ َـ  ُْ ىُ َـ ْٛ ث صُفُ ْٚ ُٛ ؾِ َ  ْٛ َِ ثٌصَّلََرِ ثٌصُّفُ ج َّ ْٓ صَ ِِ   

 

”Luruskanlah shaf kalian, karena meluruskan shaf adalah bagian dari 

kesempurnaan shalat.”
531

 

 

Atau mengucapkan; 

 

 ُْ دُىُ ْٛ ٍُ ؿُ لُ ٍِ ضَخْضَ َـ ث  ْٛ فُ ٍِ َ  صَخْضَ َٚ ث  ْٚ ُٛ  ثِْ ضَ

 

“Luruskanlah dan janganlah kalian berselisih, sehingga akan berselisih 

hati-hati kalian.”
532

 

 

Atau mengucapkan; 

 

ث ْٚ ُٛ ث ثِ ضَ ْٚ ُٛ ث ثِ ضَ ْٚ ُٛ  ثِ ضَ

 

”Luruslah, luruslah, luruslah.”
533
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530

 HR. Bukhari Juz 1 : 687. 
531

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 690, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 433. 
532

 HR. Muslim Juz 1 : 432.  
533

 HR. Nasa‟i Juz 2 : 813. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih 

Sunan Nasa‟i : 783. 



  

231

Atau mengucapkan; 

 

 َٚ َٕجوِخِ  َّ ٌْ َٓ ث ث دَيْ ْٚ فَجُ  َٚ ؾَ  ْٛ ث ثٌصُّفُ ْٛ ُّ ث ألَِيْ ْٛ يُْٕ ٌِ َٚ   َ َٚ  ُْ ِٔىُ ث َٛ دِ َْ ِ يّْ إِخْ
ْٓ لََ َ  صَفِج  َِ َٚ ُٗ ثلَلَُّ  ٍَ صَ َٚ ًَ صَفِج  صَ َٚ  ْٓ َِ َٚ  ِْ ٌٍِطَيَْ ج ُـرُّؽَجسٍ  ث  ْٚ صََ ُ 

ُٗ ثلَلَُّ   .لََ عَ

 

”Luruskanlah shaf, sejajarkanlah pundak, lunaklah terhadap tangan-

tangan saudara kalian, dan janganlah kalian biarkan ada lubang-lubang 

untuk setan. Barangsiapa menyambung shaf, maka Allah akan 

menyambungnya. Dan barangsiapa memutus shaf, maka Allah akan 

memutusnya.”
534

 

 

 

Bacaan Surat di Dalam Shalat 

Berikut ini adalah riwayat tentang bacaan surat yang dibaca ketika 

shalat, antara lain : 

Shalat Shubuh 

 Membaca Surat At-Takwir 

Diriwayatkan dari „Amru bin Harits y; 

 

 ُٗ َُ َ كْ  أََٔ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َ  ثٌَٕذَِ  صَ ِّ فَؾْرِّ َ  ٌْ ِـ  ث ًِ إَِ ث }َ أُ  يْ ٍَ ثٌ َٚ
 {عَسْعَسَ 

 

“Sesungguhnya ia mendengar Nabi a membaca (surat) ketika Shalat 

Shubuh, “Wal laili idza „as‟as”
535

 (Demi malam apabila telah hampir 

meninggalkan gelapnya).”
536
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 Membaca Surat Qaaf 

Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah y, ia berkata; 

 

 ِْ مُرّْآ ٌْ ث َٚ فَؾْرِّ دِك  ٌْ ِـ  ث َْ َ مْرَّأُ  َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ إِ
ُٗ دَعَْ  صَخْفِيْفًج َْ صَلََصُ وَج َٚ ؾِيِْ   َّ ٌْ  ث

 

“Sesungguhnya Nabi a membaca (surat) di dalam Shalat Shubuh dengan, 

“Qaaf, wal Qur‟anil Majid.”
537

 (Qaaf, Demi Al-Quran yang sangat mulia). 

Dan shalat beliau setelah itu ringan.”
538

 

 

Shalat Zhuhur dan Shalat Ashar 

 Membaca Surat Al-A‟la 

Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah y; 

 

َُ َ درِِّهَ  ِـ ثْ  رِّ دِسَذِرِّ ْٙ ِـ  ثٌظُّ َْ َ مْرَّأُ  َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
ٌِهَ   َ ْٓ ِِ يِ  َٛ ِـ دِ َْ  ِـ  ثٌصُّذْ َٚ  ٍَٝ  .ثاْعَْ

 

“Bahwa Nabi a membaca (surat) di dalam Shalat Zhuhur dengan 

“Sabbihisma Rabbikal A‟la.”
539

 (Sucikanlah Nama Rabb-mu Yang Maha 

Tinggi) dan di dalam Shalat Shubuh dengan yang lebih panjang dari itu.”
540

 

 

 Membaca Surat Al-Lail 

Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah y, ia berkata; 

 

ِـ   َٚ ًِ إَِ ث َ ؽْطَٝ  يْ ٍَ رِّ دِجٌ ْٙ ِـ  ثٌظُّ َُ َ مْرَّأُ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ وَج
ٌِهَ   َ ْٓ ِِ يُ  َٛ ِـ أَْ  ِـ  ثٌصُّذْ َٚ ٌِهَ   َ َٛ َٔقْ عَصّْرِّ  ٌْ  .ث
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539
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“Nabi a membaca (surat) di dalam Shalat Zhuhur dengan “Wal laili idza 

yaghsya.”
541

 (Demi malam jika menutupi (cahaya siang), dan di dalam 

Shalat Ashar seperti itu. Di dalam shalat Shubuh lebih panjang dari itu.
542

 

 

Shalat Maghrib 

 Membaca Surat Al-Mursalat 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

 

َٛ َ مْرَّأُ  ُ٘ َٚ  ُٗ عَضْ ِّ قَجِ طِ َ  ٌْ ْٕشُ ث ًِ دِ فَْ  ٌْ ََ ث َْ أُ ًـج}إِ رَّْ لََسِ عُرّْ ُّ ٌْ ث َٚ} 
عْشُ  ِّ ج َ  َِ ج اَخِرُّ  َٙ َ رُ إَِٔ ْٛ ِٖ ثٌسُ  ِ َ٘ ْ  دِمِرَّثاَصِهَ  ِٕ ٌَمَْ  َ وَرّْصَ   ََٕ ٌَشْ َ ج دُ مَج َـ

ؽْرِّحِ  َّ ٌْ ِـ  ث ج  َٙ َُ َ مْرَّأُ دِ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ. 

 

“Sesungguhnya Ummul Fadhl binti Harits i telah mendengarnya dan ia 

sedang membaca, “Wal mursalaati „urfa.”
543

 (Demi malaikat-malaikat yang 

diutus untuk membawa kebaikan). Lalu ia berkata, ”Wahai anakku, demi 

Allah sesungguhnya engkau telah mengingatkanku dengan bacaan suratmu 

ini, sesungguhnya surat itu adalah surat terakhir yang aku dengarkan (dari) 

Rasulullah a yang beliau baca di dalam Shalat Maghrib.”
544

  

 

 Membaca Surat At-Thur 

Diriwayatkan dari Jubair bin Muth-im, dari bapaknya y, ia berkata; 

 

ؽْرِّحِ  َّ ٌْ ِـ  ث   ِ ْٛ َُ َ مْرَّأُ دِجٌ ُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ عْشُ َ ُ  ِّ  َ 

 

“Aku telah mendengar Rasulullah a membaca (surat) di dalam Shalat 

Maghrib dengan “At-Thur.”
545
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Shalat Isya’ 

 Membaca Surat At-Tin 

Diriwayatkan dari Al-Barra‟ bin „Azib y, ia berkata; 

 ِٓ يْ مَرَّأَ دِجٌضرِِّ َـ عِطَجاَ  ٌْ َُ ث ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ ٍَيْشُ  صَ

 ِْ ْٛ ثٌزَْ ضُ َٚ. 

“Aku pernah Shalat Isya‟ bersama Rasulullah a, beliau membaca “Wat 

Tiini waz Zaitun.”
546

 (Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun).”
547

 

 

 Membaca Surat Asy-Syams, Al-A‟la, Al-Alaq, dan Al-Lail 

Diriwayatkan dari Jabir y, ia berkata; 

 

 ُْ ِٙ يْ ٍَ يَ عَ َٛ  َ َـ عِطَجاَ  ٌْ ِٗ ث ْٔصَّجِ يّْ اِصَْقَجدِ ًِ ثاَْ ِٓ ؽَذَ عَجُ  دْ ُِ  ٍَٝ صَ
ٍَػَ  ج دَ َّ ٍَ َـ كٌ  ِـ َٕج ُِ  ُٗ مَجيَ إَِٔ َـ  ُٗ ْٕ عَجٌ  عَ ُِ َـ خَْذَرَّ   ٍَٝ َـصَّ ٕجَ  ِِ  ًٌ ْٔصَّرَّؾَ َ ؽُ ج َـ
ج  َِ  ُٖ َـ خَْذَرَّ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ٍَٝ ًَ عَ ًُ اَخَ ٌِهَ ثٌرَّؽُ  َ
ًٔج َ ج  ضَج ِـ  َْ ْٛ ْْ صَىُ َُ أصَُرِّْ ُ  أَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ُٗ ثٌَٕذُِ  صَ ٌَ مَجيَ  َـ عَجٌ   ُِ لَجيَ 
َُ َ درِِّهَ  ِـ ثْ  َ ذرِِّ َٚ ج  َ٘ ضُّقَج َٚ سِ  ّْ جلْرَّأْ دِجٌطَ َـ شَ ثٌٕجَاَ  ّْ َِ عَجُ  إَِ ث أَ ُِ

ًِ إَِ ث َ ؽْطَٝ يْ ٍَ ثٌ َٚ ُِ َ درِِّهَ  ثِلْرَّأْ دِجْ  َٚ  ٍَٝ  .ثاْعَْ
“Muadz bin Jabal Al-Anshari y Shalat Isya‟ bersama sahabatnya dan ia 

memperlama shalat tersebut. Lalu keluarlah salah seorang laki-laki dari 

(makmumnya) dan ia shalat (sendiri). Kemudian Muadz y diberitahu 

tentang kejadian tersebut. Muadz y berkata, “Sesungguhnya ia adalah 

seorang munafik.” Ketika sampai perkataan itu kepada laki-laki tersebut, 

laki-laki tersebut mendatangi Rasulullah a menyampaikan apa yang 

dikatakan Muadz y (kepadanya). Lalu Nabi a bersabda kepada Muadz 

y,”Apakah engkau ingin menjadi seorang pemfitnah, wahai Muadz? Jika 

engkau mengimami manusia, maka bacalah “Wasyamsi wadhuhaha,
548

 

Sabbihisma Rabbikal A‟laa,
549

 Iqra‟ bismi Rabbika,
550

 dan Wal laili idzaa 

yaghsyaa.
551

”
552

 

                                                 
546

 QS. At-Tin. 
547

 HR. Muslim Juz 1 : 464. 
548

 QS. Asy-Syams. 
549

 QS. Al-A‟la. 
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Makmum Masbuq (makmum yang terlambat) 

Makmum yang terlambat tidak perlu terburu-buru untuk masuk ke 

dalam jama‟ah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

َٕزُ  ُُ ثٌسَىِيْ يْىُ ٍَ َْ عَ ْٛ طُ ّْ ج صَ َ٘ ْٛ أصَُ َٚ  َْ ْٛ ج صَسْعُ َ٘ ْٛ لََ صَْ صُ َـ شِ ثٌصَّلََرُ  َّ إَِ ث ألُِيْ
ث ْٛ ُّ َـ صَِ  ُْ جصَىُ َـ ج  َِ َٚ ث  ْٛ ٍُ صَّ َـ  ُْ ج أاََْ وْضُ َّ  َـ

 

”Jika iqamat telah dikumandangkan, maka jaganlah kalian terburu-buru, 

berjalanlah (dengan) tenang. Apa yang kalian dapatkan (bersama imam), 

maka kerjakanlah. Dan apa yang tertinggal, maka sempurnakanlah.”
553

 

 

Makmum masbuq hendaknya segera mengikuti gerakan imam dalam 

kondisi apapun. Diriwayatkan dari Mu‟adz bin Jabal y ia berkata, Nabi a 

bersabda; 

 

 َُ ج َِ َُٕ  ثاِْ ج َ صّْ َّ َْٕ  وَ يَصّْ ٍْ َـ ٍَٝ فَجيٍ  َُ عَ ج َِ ثاِْ َٚ ُُ ثٌصَّلََرَ   .إَِ ث أصََٝ أفََُ وُ

 

“Jika salah seorang diantara kalian (mendatangi) shalat (jama‟ah) dan 

imam berada pada suatu keadaan, maka hendaklah ia melakukan seperti 

yang sedang dilakukan oleh imam.”
554

 

 

Seorang makmum masbuq dianggap mendapatkan satu raka‟at, jika ia 

mendapatkan ruku‟ bersama imam. Ini adalah pendapat Ibnu „Umar, Ibnu 

Mas‟ud, Zaid bin Tsabit o, dan ini adalah madzhab Jumhur ulama‟. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ج ضَيْتًج،  َ٘ ْٚ َ  صَعَُ  َٚ ث،  ْٚ َـجْ ؾُُ  اٌ  ْٛ ُٓ ُ ؾُ َٔقْ َٚ ٌَٝ ثٌصَّلََرِ  ُْ إِ إَِ ث ؽِتْضُ
مَْ  أاََْ نَ ثٌصَّلََرَ  َـ ْٓ أاََْ نَ ثٌرَّوْعَزَ  َِ َٚ. 

 

                                                                                                                            
550

 QS. Al-„Alaq. 
551

 QS. Al-Lail. 
552

 HR. Muslim Juz 1 : 465. 
553

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 866 dan Muslim Juz 1 : 602, lafazh ini milik 

keduanya. 
554

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 591. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 261. 



  

236

“Jika kalian mendatangi shalat jama‟ah (pada saat) kami sedang sujud, 

maka sujudlah dan itu jangan dihitung (satu raka‟at). Dan barangsiapa 

yang mendapati (imam) sedang ruku‟, maka ia telah mendapatkan (satu 

raka‟at) shalat.”
555

 

 

Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Apabila seorang makmum mendapati imam sedang ruku‟ (lalu ia pun 
ruku‟), maka ia terhitung mendapatkan raka‟at tersebut, sekalipun ia belum 

selesai membaca tasbih ruku‟ (yaitu; Subhana Rabbiyal „Azhim), kecuali 

setelah imam bangkit dari ruku‟.”
556

 

 

Catatan : 

 Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang paling depan. Hal ini 

sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

سَجاِ  ؾِ ثٌٕرِِّ ْٛ خَيْرُّ صُفُ َٚ ج  َ٘ ج آخِرُّ َ٘ ضَرُّ َٚ ج  َٙ ٌُ َٚ ؽَجيِ أَ خَيْرُّ صُفُٛؾِ ثٌرّرِِّ
ج َٙ ٌُ َٚ ج أَ َ٘ ضَرُّ َٚ ج  َ٘  آخِرُّ

”Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang pertama dan seburuk-

buruknya adalah yang paling belakang. Dan sebaik-baik shaf wanita 

adalah yang paling belakang dan seburuk-buruknya adalah yang 

pertama.”
557

  

 

 Apabila kaum wanita bermakmum di belakang kaum laki-laki, maka 
shaf yang paling baik adalah yang paling belakang. Namun jika 

mereka shalat berada di belakang imam wanita, maka yang paling 

baik adalah shaf yang paling depan. Hal ini berdasarkan keumuman 

hadits yang diriwayatkan dari Al-Barra‟ bin „Azib y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

يِ  َٚ ؾِ ثاَْ ْٛ ٍَٝ ثٌصُّفُ َْ عَ ْٛ ٍُ ُٗ  ُصَّ لََةِىَضَ َِ َٚ  ًَ ؽَ َٚ َْ ثلَلََّ عَزَ  .إِ

“Sesungguhnya Allah r dan para Malaikat-Nya bershalawat 

(mendoakan rahmat) kepada orang-orang yang berada di shaf yang 

pertama.”
558

 

                                                 
555

 HR. Abu Dawud : 893. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 468. 
556

 Tukhfatul Ikhwan. 
557

 HR. Muslim Juz 1 : 440. 
558

 HR. Abu Dawud : 664. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 1839. 
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 Orang yang paling berhak berada di belakang imam adalah orang yang 

berilmu dan bertaqwa. Diriwayatkan dari Abu Mas‟ud y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َٓ َُ ثٌَِ ْ  ُْ عُ ُٙ َٔ ْٛ ٍُ  َ َٓ َُ ثٌَِ ْ  ٝ عُ َٙ ثٌُٕ َٚ  
َِ ٌُٛ ثاَْفْلََ ْٚ ُْ أُ ىُ ْٕ ِِ   ْ ِٕ ٍِ يَ ٌِ

 ُْ ُٙ َٔ ٍُٛ  َ 

 

”Hendaklah yang di belakangku adalah orang-orang yang berakal 

dan berilmu diantara kalian. Setelah itu orang-orang yang mendekati 

(tingkatan) mereka. Setelah itu orang-orang yang mendekati 

(tingkatan) mereka.”
559

 

 

 Imam disunnahkan untuk mensirrkan bacaan basmalah, ketika shalat 

jahriyah. Ini adalah madzhab Hambaliyah, Ashabur ra‟yi, dan ini 

adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 

5. Berdasarkan hadits Anas y; 

 

 ٌَٝ َٝ ثلَلَُّ صَعَج رَّ َ ضِّ َّ عُ َٚ أدََج دَىْرٍّ  َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  
ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ

َْ ثٌصَّلََرَ حِ  ْٛ ث َ فْضَضِقُ ْٛ ج وَجُٔ َّ ُٙ ْٕ َٓ }عَ يْ ِّ ٌَ عَج ٌْ ََََََ َ حرِِّ ث ِٗ ٌِ   ِ ّْ قَ ٌْ  {ث

 

“Bahwa Nabi a, Abu Bakar, dan „Umar p membuka shalat dengan 

“Alhamdulillahi Rabbil „Alamin (Segala puji bagi Allah, Rabb 

semesta alam).”
560

 

 

 Seorang imam disunnahkan untuk meringankan shalat dengan tidak 
mengabaikan kesempurnaan shalat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

ىَذِيْرَّ  ٌْ ث َٚ ُُ ثٌصَّؽِيْرَّ  ِٙ يْ ِـ  َْ ئِ َـ ؿْ  يُخَفرِِّ ٍْ َـ ُُ ثٌٕجَاَ  ََ أفََُ وُ إَِ ث أَ
ِ وَيْؿَ ضَجاَ  رًِّ يُصَّ ٍْ َـ  ُٖ فَْ  َٚ  ٍَٝ ئَِ ث صَ َـ رِّْ ضَ  َّ ٌْ ث َٚ ثٌَ عِيْؿَ  َٚ 

 

 

                                                 
559

 HR. Muslim Juz 1 : 432. 
560

 HR. Bukhari Juz 1 : 710, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 399. 
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”Jika salah seorang diantara kalian menjadi imam, maka hendaknya 

ia meringankan shalatnya. Karena sesungguhnya diantara mereka 

(para makmum) ada; anak kecil, orang yang lanjut usia, orang yang 

lemah, dan ada pula orang yang sakit. (Namun) jika ia shalat sendiri, 

maka (silakan) ia shalat sekehendaknya.”
561

 

 

 Tidak diperbolehkan seorang laki-laki mengimami wanita yang bukan 
mahramnya seorang diri. Hal ini berdasarkan keumuman sabda 

Rasulullah a; 

 

رَّأرٍَ  ِْ ًٌ دِج َْ َ ؽُ َٛ ٍُ َْ َ  َ خْ ئِ ُْ َـ ج ثٌطَيَْ ج َّ ُٙ غَ ٌِ   عَج

 

“Tidak diperbolehkan bagi seorang laki-laki berdua dengan seorang 

wanita, karena yang ketiganya adalah setan.”
562

 

 

 Jika seorang wanita menjadi imam shalat untuk jama‟ah wanita, maka 
ia berdiri di tengah-tengah shaf terdepan, bukan di depan shaf. 

Diriwayatkan dari Raithah Al-Hanafiyah; 

“Bahwa „Aisyah i mengimami para wanita, dan ia berdiri di tengah-

tengah mereka (di shaf depan) di dalam shalat wajib.”
563

 

 

Diriwayatkan pula dari „Ammar Ad-Duhni, dari seorang wanita 

kaumnya yang digelari Hujairah, dari Ummu Salamah i; 

“Bahwa ia mengimami mereka shalat dan ia berdiri (pada shaf depan) 

di tengah-tengah (mereka).”
564

 

 

 Anak kecil yang sudah mumayyiz sah untuk menjadi makmum dan 
menjadi imam shalat fardhu maupun shalat sunnah. Diriwayatkan dari 

„Amru bin Salamah y ia berkata, Nabi a bersabda; 

ًٔج  ُْ لُرّْآ ُْ أوَْغَرُّوُ ىُ َِ يَؤُ ٌِ َٚ  ُْ ْْ أفََُ وُ يُؤَ رِِّ ٍْ َـ ئَِ ث فََ رَّسِ ثٌصَّلََرُ  َـ
  ْ ٕرِِّ ِِ ًٔج  ْٓ أفٌََ  أوََغْرُّ لُرّْآ ُْ َ ىُ ٍَ َـ ث  ْٚ َٕظَّرُّ ُْ ...َـ ِٙ َٓ أَْ ِ ْ  ِْٔ  دَيْ ْٛ ُِ مََ  َـ  

 َٓ يْ ِٕ ْٚ َ ذِْ  ِ  ُٓ ِ شرٍِّ أَ َٔج دْ أَ َٚ 
 

                                                 
561

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 90 dan Muslim Juz 1 : 467, lafazh ini miliknya. 
562

 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Tirmidzi Juz 3 : 1171. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1813. 
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 HR. „Abdurrazaq, 3/141, Daraquthni, 1/404, dan Baihaqi 3/131. 
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 HR. „Abdurrazaq, 3/140, Daraquthni, 1/405, dan Baihaqi 3/131. 
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”Jika waktu shalat telah datang, maka hendaknya salah seorang 

diantara kalian mengumandangkan adzan dan hendaknya yang 

menjadi imam (shalat) kalian adalah orang yang paling banyak 

hafalan Al-Qur‟an(nya).” „Amru y berkata, ”Lalu mereka mencari-

cari dan tidak ada seorang pun yang lebih banyak hafalan Al-

Qur‟an(nya) melebihi diriku. ... Maka mereka memajukanku (untuk 

menjadi imam) padahal aku baru berumur enam atau tujuh tahun.”
565

 
 

 Apabila imamnya shalat dengan duduk, maka semua makmum harus 

shalat dengan duduk. Ini adalah pendapat madzhab Ahmad, Ishaq, Al-

Auza‟i, Dawud, dan Ibnu Hazm n. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ث  ْٛ جْ وَعُ َـ إَِ ث َ وََ   َٚ ث  ْٚ رُّ ىَذرِِّ َـ ئَِ ث وَذَرَّ  َـ  ِٗ َُ دِ يُؤْصَ
ٌِ  َُ ج َِ ًَ ثاِْ ج ؽُعِ َّ إَِٔ

إَِ ث  َٚ   ُ ّْ قَ ٌْ ٌَهَ ث َٕج  َُ َ دَ ُٙ ٍَ ث ثٌَ ْٛ ٌُ ْٛ مُ َـ  ُٖ  َ
ِّ ْٓ فَ َّ ٌِ َ  ثلَلَُّ  ِّ إَِ ث لَجيَ َ  َٚ

اًث  ْٛ ث لُعُ ْٛ ٍُ صَّ َـ ٍَٝ لَجعًِ ث  إَِ ث صَ َٚ ج  ًِ ث لِيَج ْٛ ٍُ صَّ َـ ج  ًّ ٍَٝ لَجةِ صَ
 َْ ْٛ عُ َّ  .أؽَْ

 

”Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Jika ia bertakbir 

maka bertakbirlah. Jika ia ruku‟, maka ruku‟lah. Jika ia 

mengucapkan “Sami‟allahu liman hamidah,” maka ucapkanlah 

“Allahumma Rabbana lakal hamdu.” Jika ia shalat dengan berdiri, 

maka shalatlah dengan berdiri. Dan jika ia shalat dengan duduk, 

maka shalatlah kalian semua dengan duduk.”
566

 

 

Berkata Syaikh „Abdullah bin „Abdurrahman bin Shalih Alu Bassam 

5; 

 

ٌِسًج  ٍَٝ ؽَج ََ إَِ ث صَ ج َِ َْ ثاِْ َِ -أَ مِيَج ٌْ ِٓ ث ِٖ عَ ُٗ - ٌِعَؾْزِ فَ ٍْ ٍَٝ خَ صَ
ضَجدَعَزِ  ُّ ٍْ ٌِ ، صَقْمِيْمًج  َِ مِيَج ٌْ ٍَٝ ث َٓ عَ ث لَجاِِ ْ  ْٛ ْٛ وَجُٔ ٌَ َٚ ً ج  ْٛ ٍُ َْ ؽُ ْٛ ُِ  ْ َّ ٌْ ث

لْضَِ ثاِ  ثْ ِ َٚ. 
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 HR. Bukhari Juz 4 : 4051, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 585. 
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“Apabila imam shalat dengan duduk –karena yang tidak mampu untuk 

berdiri,- (maka) makmum di belakangnya (harus ikut shalat dengan) 

duduk, meskipun mereka mampu untuk shalat dengan berdiri, dalam 

rangka mengikuti (imam).”
567

  

 

 Apabila imam batal shalatnya di tengah-tengah shalat, maka ia harus 
memutus shalatnya dan menunjuk salah satu makmum untuk 

menggantikan dan melanjutkan shalatnya. Berkata Syaikh „Abdul 

„Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Seorang imam disyari‟atkan menunjuk seseorang untuk 

menggantikannya, agar menyempurnakan shalat berjama‟ah. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh „Umar bin Khaththab y ketika ia 

ditikam (dari belakang) sementara ia sedang shalat (sebagai imam). 

Lalu ia menunjuk „Abdurrahman bin „Auf y sebagai pengganti. 

Kemudian („Abdurrahman bin „Auf y) menyempurnakan shalat 

jama‟ah Fajar/Shubuh. Jika imam tidak menunjuk pengganti, maka 

hendaklah salah seorang dari jama‟ah (yang ada di belakangnya) maju 

menggantikannya, lalu menyempurnakan shalat jama‟ah tersebut.”
568

 

 

 Apabila imam ingat bahwa ia berhadats setelah salam, maka imam 

harus mengulangi shalatnya sedangkan makmumnya tidak perlu 

mengulanginya. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟, diantaranya 

imam Malik, Asy-Syafi‟i, Ahmad, Abu Tsaur, dan Al-Muzani n. 

 

 Disunnahkan bagi seorang imam untuk berpaling menghadap ke arah 
makmum sesudah salam, setelah membaca; 

 

َُ صَذَجَ نْ  هَ ثٌسَلََ ْٕ ِِ َٚ  َُ ْٔشَ ثٌسَلََ َُ أَ ُٙ ٍَ ؾَلََيِ  َ  َ ج سَ ثٌ ٌْ ث ث
 َِ وْرَّث ثاِْ َٚ. 

 

“Ya Allah, Engkaulah keselamatan dan dari-Mulah keselamatan itu. 

Maha Suci Engkau, wahai Yang Memiliki keagungan dan 

kemuliaan.”
569

 

                                                 
567

 Taisirul „Allam Syarhu Umdatil Ahkam. 
568

 Tukhfatul Ikhwan. 
569

 Diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

ؾَلََيِ  ٌْ َُ صَذَجَ وْشَ َ ج َ ث ث ْٕهَ ثٌسَلََ ِِ َٚ  َُ ْٔشَ ثٌسَلََ َُ أَ ُٙ ٍَ يُ ثٌَ ْٛ ج َ مُ َِ مَْ ثٌ  
ِِ ُْ َ مْعُْ  إَِ   ٌَ  َُ ٍَ َُ إَِ ث َ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌٕذَُِ  صَ وَج

 َِ وْرَّث ثاِْ َٚ. 
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Sebagaimana diriwayatkan dari Samurah bin Jundub y, ia berkata; 

 

َٕج  يْ ٍَ ًَ عَ ٍَٝ صَلََرً ألَْذَ َُ إَِ ث صَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ وَج
 ِٗ ِٙ ؽْ َٛ  .دِ

“Biasanya Nabi a jika telah selesai mengerjakan shalat, beliau 

menghadapkan wajahnya kepada kami.”
570

 

 

 Dimakruhkan seorang menjadi imam suatu kaum, sementara kaum 

tersebut tidak menyukainya. Diriwayatkan dari Abu Umamah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

رَّأرٌَ  ِْ ث َٚ عَذُْ  ثاْدِكُ فَضَٝ َ رّْؽَِ   ٌْ ُْ ثَ ُٙ َٔ ُْ آَ ث ُٙ زُ صَلََصُ ِٚ عَلََعَزٌ َ  صُؾَج
 َْ ْٛ ُ٘ ُٗ وَجِ  ٌَ  ُْ ُ٘ َٚ  ٍَ ْٛ َُ لَ ج َِ إِ َٚ ج َ جخٌِ   َٙ يْ ٍَ ج عَ َٙ ؽُ ْٚ زَ َٚ  .دَجصَشْ 

“Ada tiga golongan yang shalat mereka tidak melampaui telinga 

mereka, (yaitu); hamba sahaya yang melarikan diri (dari tuannya) 

hingga ia kembali, seorang wanita yang bermalam dalam keadaan 

suaminya marah kepadanya, dan seorang yang menjadi imam suatu 

kaum sementara mereka benci kepadanya.”
571

 

 

 Hendaknya tempat imam tidak lebih tinggi dari tempat makmum, 

kecuali jika ada kebutuhan –misalnya; untuk memberikan contoh 

tentang tata cara shalat.- Jika tidak ada kebutuhan, maka meninggikan 

tempat imam adalah makruh. Sebagaimana hadits dari Hudzaifah y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ُْ ِٙ ِِ مَج َِ  ْٓ ِِ   ُ َـ ٍْ أَْ  ىَج َِ   ْ ِـ  ُْ لََ َ مُ َـ  ََ ْٛ مَ ٌْ ًُ ث ََ ثٌرَّؽُ  .إَِ ث أَ

”Jika seorang mengimami suatu kaum, maka janganlah ia berdiri di 

tempat yang lebih tinggi dari tempat berdiri (para makmum).”
572

 

                                                                                                                            
“Nabi a jika selesai salam beliau tidak (merubah posisi) duduk(nya), kecuali setelah 

membaca, “Ya Allah, Engkaulah keselamatan dan dari-Mulah keselamatan itu. Maha Suci 

Engkau, wahai Yang Memiliki keagungan dan kemuliaan.” 

 (HR. Muslim Juz 1 : 592) 
570

 HR. Bukhari Juz 1 : 809, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 2275. 
571

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 360, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 593, dan Ibnu Majah : 970. 

Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 3057. 
572

 HR. Abu Dawud : 598. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 392. 
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 Adapun untuk makmum, maka diperbolehkan posisinya lebih tinggi 
daripada imam, karena tidak ada dalil yang melarangnya. Namun 

posisi makmum harus tetap berada di belakang imam. Ini adalah 

pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Makmum wajib mengikuti imam dan diharamkan untuk mendahului 
imam di dalam shalat. Dan barangsiapa mendahului imam secara 

sengaja, maka batallah shalatnya. Hal ini berdasarkan keumuman 

hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

ث  ْٛ جْ وَعُ َـ إَِ ث َ وََ   َٚ ث  ْٚ رُّ ىَذرِِّ َـ ئَِ ث وَذَرَّ  َـ  ِٗ َُ دِ يُؤْصَ
ٌِ  َُ ج َِ ًَ ثاِْ ج ؽُعِ َّ  إَِٔ

”Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti. Jika ia bertakbir, 

maka bertakbirlah. Jika ia ruku‟, maka ruku‟lah.”
573

 

 

 Apabila makmum tidak mendengar bacaan Al-Fatihah imam dalam 
shalat jahriyah, maka makmum tersebut harus membaca Al-Fatihah 

sendiri, ia tidak diperbolehkan hanya diam saja. Ini adalah pendapat 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Diperbolehkan bagi seorang makmum yang berada di luar masjid 

untuk tetap mengikuti jama‟ah bersama imam, selama shafnya masih 

bersambung. Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 

5; 

“Jika shaf-shaf tersebut bersambung, maka diperbolehkan. Demikian 

pula jika para makmum di luar masjid (masih) melihat shaf-shaf yang 

ada di depannya, atau (masih) mendengarkan (suara).”
574

 

 

 Diperbolehkan orang yang shalat fardhu bermakmum kepada orang 

yang shalat sunnah, demikian pula sebaliknya. Diriwayatkan dari Jabir 

bin „Abdillah p, ia berkata; 

 

 ُٗ َِ ْٛ َُ َ ْ صِْ  لَ َُ عُ ٍَ  َ َٚ  
ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َ  ثٌَٕذِ رِِّ صَ َِ   ْ

رٍِِّ عَجٌ   ُصَّ ُِ  َْ وَج
 ُْ ِٙ ْ  دِ رٍِِّ يُصَّ  َـ

“Muadz (bin Jabal) y shalat bersama Nabi a, lalu ia mendatangi 

kaumnya dan shalat (kembali) bersama mereka.”
575

 

                                                 
573

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 701 dan Muslim Juz 1 : 417, lafazh ini miliknya. 
574

 Tukhfatul Ikhwan. 
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 Diperbolehkan seorang yang mukim bermakmum kepada orang yang 

musafir, demikian pula sebaliknya. Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p; 

 

ىَزَ  َِ  ََ َْ إَِ ث لَِ  ُٗ وَج ْٕ ٌَٝ عَ َٝ ثلَلَُّ صَعَج ٌْخَ جَحِ َ ضِّ َٓ ث رَّ دْ َّ َْ عُ أَ
 ٌَ ْٛ ئِٔجَ لَ َـ  ُْ ث صَلََصَىُ ْٛ ُّ ىَزَ أصَِ َِ  ًَ ْ٘ يُ َ ج أَ ْٛ َُ َ مُ ِٓ عُ ُْ َ وْعَضَيْ ُٙ ٌَ  ٍَٝ صَ

 .َ فْرٌّ 
 

“Bahwa ‟Umar y ketika tiba di Makkah, ia shalat bersama penduduk 

Makkah dua raka‟at. Kemudian ia berkata, “Wahai penduduk Makkah, 

sempurnakanlah shalat kalian, karena sesungguhnya aku adalah 

seorang musafir.”
576

 

 

 Seorang laki-laki tidak diperbolehkan dan tidak sah shalat di belakang 
imam wanita. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Berdasarkan 

keumuman sabda Rasulullah a; 

 

رَّأرًَ  ِْ ُْ ثِ ُ٘ رَّ ِْ ث أَ ْٛ ٌَ َٚ  ٌَ ْٛ َـ لَ ٍِ ْٓ  ُفْ ٌَ. 

 

“Suatu kaum tidak akan pernah beruntung, (jika) mereka 

menyerahkan urusan mereka kepada kaum wanita.”
577

 

 

 Apabila seorang berhadats ketika shalat berjama‟ah, maka hendaklah 

ia memegang hidungnya lalu keluar. Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, 

Nabi a bersabda; 

 

ْٕصَّرِّؾْ  ٌَيَ  َُ  عُ
ِٗ فِ ْٔ يَْ خُْ  دِ َ ٍْ َـ  ِٗ ْ  صَلََصِ ِـ  ُْ  .إَِ ث أفََْ طَ أفََُ وُ

 

”Apabila seorang dari kalian berhadats dalam shalatnya, maka 

hendaklah ia memegang hidungnya lalu keluar.”
578

 

                                                                                                                            
575

 HR. Bukhari Juz 1 : 679, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 465. 
576

 HR. Baihaqi Juz 3 : 5111. 
577
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 Orang yang masbuq bersama imam dihitung awal shalatnya dan apa 
yang diqadha‟nya adalah akhir shalatnya. Berkata Syaikh „Abdul 

„Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Apa yang didapati oleh orang yang masbuq bersama imam dihitung 

awal shalatnya dan apa yang diqadha‟nya adalah akhir shalatnya.”
579

 

 

 Apabila seorang melihat ada orang lain yang mengerjakan shalat 
fardhu sendirian, maka ia disunnahkan untuk shalat bersamanya. 

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y bahwa Rasulullah a 

pernah melihat seorang laki-laki sedang mengerjakan shalat sendirian, 

lalu beliau bersabda; 

 

 ُٗ عَ َِ   ْ رٍِِّ يُصَّ َـ َ ث  َ٘  ٍَٝ ًٌ َ ضَصََّ قُ عَ  أََ  َ ؽُ

 

”Tidaklah ada seseorang yang bersedekah kepada orang ini, (agar) 

shalat bersamanya.”
580

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
579
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580
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SHALAT SUNNAH RAWATIB 
 

 

Shalat Sunnah Rawatib adalah shalat sunnah yang dilaksanakan 

sebelum atau sesudah Shalat Fardhu. Diantara fungsi Shalat Sunnah adalah 

untuk menyempurnakan Shalat Fardhu. Nabi a bersabda; 

 

ٌْصَّلََ  ِٗ ث ٍِ َّ ْٓ عَ ِِ زِ  َِ مِيَج ٌْ ََ ث ْٛ عَذُْ  َ  ٌْ ِٗ ث ج  ُقَجَ خُ دِ َِ يُ  َٚ ُٗ أَ ٍُقَشْ صُ ْْ صَ ئِ َـ  
خَسِرَّ  َٚ مَْ  خَجحَ  َـ َٔمَصَّشْ   ْْ إِ َٚ َـ  ؾَ ْٔ أَ َٚ َـ  ٍَ ْـ مَْ  أَ ْٓ  ,َـ ِِ ضَمَعَ  ْٔ ِْ ث ئِ َـ

 ًَ ؽَ َٚ ِٗ ضَْ اٌ لَجيَ ثٌرَّحُ عَزَ  رِّْ َ ضِ َٛ ٍ  :َـ ْٓ صََ  ِِ ٌِعِذَِ يّْ   ًْ َ٘ ث  ْٚ ظُّرُّ ْٔ  , ثُ
ٌِهَ   َ ٍَٝ ِٗ عَ ٍِ َّ ُْ َ جةِرُّ عَ ْٛ َُ َ ىُ فَرِّْ َ زِ عُ ٌْ َٓ ث

ِِ ضَمَعَ  ْٔ ج ث َِ ج  َٙ ًُ دِ َّ يُىْ  .َـ

 

“Amalan yang yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba pada 

hari Kiamat adalah shalat(nya). Jika shalatnya baik, maka sungguh ia akan 

sukses dan selamat. Dan jika kurang, maka sungguh ia telah celaka dan 

merugi. Jika dalam shalat wajibnya ada yang kurang, maka Rabb Yang 

Maha Agung lagi Maha Mulia berfirman, “Lihatlah, apakah hambaKu 

memiliki Shalat Sunnah. Maka shalat wajibnya disempurnakan dengan 

Shalat Sunnah tersebut. Kemudian (dihisablah) seluruh amalan (wajibnya) 

sebagaimana (amalan shalat) tadi.”
581

 

 

Macam Shalat Sunnah Rawatib 

Shalat Sunnah Rawatib dibedakan menjadi dua macam : 

 

I.  Muakkad (sangat ditekankan) 

Shalat Sunnah Rawatib yang Muakkad sebanyak 12 raka‟at. 

Berdasarkan hadits dari Ummu Habibah i -istri Nabi a- ia berkata, Aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

عًج ؼَيْرَّ  ُٛ ضَْ  عَطْرَّرَ َ وْعَزً صََ  ْٕ ٍَ عِ ْٛ  َ ًَ ِ وُ رٍِِّ  لِلََّ ٍُ  ُصَّ ٍِ سْ ُِ ْٓ عَذٍْ   ِِ ج  َِ
ؾََٕزِ  ٌْ ِـ  ث ُٗ دَيْشٌ  ٌَ   َ ِٕ ْٚ إَِ  دُ ؾََٕزِ أَ ٌْ ِـ  ث ُٗ دَيْضًج  ٌَ َٕٝ ثلَلَُّ  رِّ َ زٍ إَِ  دَ  َـ

                                                 
581
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”Tidaklah seorang hamba muslim mengerjakan Shalat karena Allah setiap 

hari 12 raka‟at shalat sunnah di luar Shalat Fardhu, melainkan Allah akan 

membangun sebuah rumah untuknya di Surga. Atau melainkan akan 

dibangunkan baginya sebuah rumah di Surga.”
582

  

 

12 Raka‟at tersebut antara lain adalah : 

 

a. 2 Raka’at Qabliyah (sebelum) Shubuh 

Shalat Sunnah Rawatib yang paling ditekankan adalah shalat sunnah 2 

raka‟at Qabliyah Shubuh. Shalat Sunnah Qabliyah Shubuh dikenal juga 

dengan sebutan Shalat Sunnah Fajar. Diriwayatkan dari Aisyah i dari Nabi 

a, beliau bersabda;  

 

ج َٙ ي ِـ ج  َِ َٚ يَج  ْٔ ْٓ ثٌُ  ِِ فَؾْرِّ خَيْرٌّ  ٌْ  .َ وْعَضَج ث

 

“Dua raka‟at (Shalat Sunnah) fajar lebih baik dari dunia dan seisinya.”
583

  

 

Berkata Ibnu Qayyim 5; 

“Beliau (Nabi a) tidak pernah meninggalkannya, yaitu Shalat Sunnah Fajar 

dan Shalat Witir, baik pada saat safar maupun saat bermukim. Pada saat 

bepergian, beliau rutin mengerjakan shalat sunnah Fajar dan Witir 

dibandingkan semua shalat sunnah lainnya.”
584

 

 

b. 4 Raka’at Qabliyah Zhuhur 

Dari „Aisyah i ia berkata; 

 

ؽََ ثرِ  ٌْ ًَ ث ِٓ لَذْ َ وْعَضَيْ َٚ رِّ  ْٙ ًَ ثٌظُّ َْ َ  َ َ ُ  أَْ دَعًج لَذْ  .وَج

 

“Bahwa Nabi a tidak meninggalkan (shalat sunnah) 4 raka‟at sebelum 

Zhuhur dan 2 raka‟at sebelum Shubuh.”
585

 

 

Hikmah ditekankannya Shalat Qabliyah Zhuhur adalah karena pada 

waktu itu pintu-pintu Surga terbuka. Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin Sa‟ib 

y, ia berkata; 

 

                                                 
582
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يَ  ْٚ ْْ صَزُ رٍِِّ  أَْ دَعًج دَعَْ  أَ َْ  ُصَّ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

أفُِخُ  َٚ جاِ  َّ ثحَ ثٌسَ َٛ ج أدَْ َٙ يْ ِـ ُـ  ج َ جعَزٌ صُفْضَ َٙ لَجيَ أََٔ َٚ رِّ  ْٙ ًَ ثٌظُّ سِ لَذْ ّْ ثٌطَ
 ٌـ ٌِ ًٌ صَج َّ ج عَ َٙ يْ ِـ   ٌِْ ْْ  ُصّْعََ    .أَ

 

“Sesungguhnya Rasulullah a shalat 4 raka‟at setelah tergelincirnya 

matahari sebelum (Shalat) Zhuhur. Beliau bersabda, “Pada waktu itu pintu-

pintu Surga terbuka, maka aku senang amal shalihku naik saat itu.”
586

 

 

Shalat Qabliyah Zhuhur tersebut dilakukan dengan 2 raka‟at 2 raka‟at. 

Ini adalah pendapat Imam Asy-Syafi‟i dan Imam Ahmad n. Berdasarkan 

keumuman hadits dari Ibnu „Umar p dari Rasulullah a sesungguhnya 

beliau bersabda; 

َٕٝ غْ َِ  َٕٝ غْ َِ جِ   َٙ ثٌَٕ َٚ  ًِ يْ ٍَ  .صَلََرُ ثٌ
 

”Shalat malam dan siang hari adalah 2 (raka‟at) 2 (raka‟at).”
587

 

 

c. 2 Raka’at Ba‟diyah (sesudah) Zhuhur 

Dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

 َُ رٍِِّ  دِجٌٕجَاِ عُ يُصَّ َـ َُ  ُخْرِّػُ  رِّ أَْ دَعًج عُ ْٙ ًَ ثٌظَّ ْ  دَيْضِْ  لَذْ
ِـ رٍِِّ   َْ  ُصَّ وَج

 ِٓ رٍِِّ  َ وْعَضَيْ يُصَّ َـ  ًُ   ُْ خِ

 

“(Rasulullah a) shalat dirumahku sebelum (Shalat) Zhuhur (sebanyak) 4 

raka‟at, lalu beliau shalat (mengimami) manusia, lalu masuk (ke rumah) 

shalat 2 raka‟at (Ba‟diyah Zhuhur).”
588

 

 

d. 2 Raka’at Ba‟diyah Maghrib 

Diantara dalil tentang disyari‟atkannya Shalat Ba‟diyah Maghrib 

adalah riwayat dari Ibnu ‟Umar p. Dianjurkan membaca surat Al-Kafirun 

                                                 
586

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 478. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5. 
587
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588
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pada raka‟at pertama dan membaca surat Al-Ikhlas pada raka‟at kedua. Dari 

‟Abdullah bin Mas‟ud y sesungguhnya ia berkata; 

 

ِـ   َُ َ مْرَّأُ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ْٓ ِِ عْشُ  ِّ ج َ  َِ ج أفَْصَّ   َِ

ج  َٙ ًْ َ ج أَ ُ فَؾْرِّ دِمُ ٌْ ًَ صَلََرِ ث ِٓ لَذْ ِـ  ثٌرَّوْعَضَيْ َٚ ؽْرِّحِ  َّ ٌْ ِٓ دَعَْ  ث ثٌرَّوْعَضَيْ
َٛ ثلَلَُّ أفََ ٌ  ُ٘  ًْ لُ َٚ  َْ ْٚ رُّ ِـ ىَج ٌْ  .ث

 

”Aku tidak bisa menghitung berapa kali aku mendengar Rasulullah a 

membaca pada 2 raka‟at sesudah Maghrib dan 2 raka‟at sebelum Shubuh, 

”Qul Ya Ayyuhal Kaafirun” dan ”Qul Huwallahu Ahad.”
589

 

 

e. 2 Raka’at Ba‟diyah Isya’ 

Dalil tentang Shalat Ba‟diyah Isya‟ adalah diriwayatkan dari Ibnu 

‟Umar p, ia berkata; 

 

َ  َ ُ ٛيِ ثلَلَِّ  َِ ٍَيْشُ  َُ صَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ِٓ صَ رِّ َ ؾَْ صَيْ ْٙ ًَ ثٌظُّ  لَذْ
 ِٓ عِطَجاِ َ ؾَْ صَيْ ٌْ دَعَْ  ث َٚ  ِٓ ؽْرِّحِ َ ؾَْ صَيْ َّ ٌْ دَعَْ  ث َٚ  ِٓ ج َ ؾَْ صَيْ َ٘ دَعَْ  َٚ

 ِٓ عَزِ َ ؾَْ صَيْ ُّ ؾُ ٌْ دَعَْ  ث َٚ 

 

“Aku pernah melaksanakan shalat bersama Rasulullah a sebelum Zhuhur 2 

raka‟at, sesudahnya 2 raka‟at, sesudah Maghrib 2 raka‟at, sesudah Isya‟ 2 

raka'at dan sesudah Jum‟at 2 raka‟at.”
590
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Catatan : 

 Disunnahkan melaksanakan Shalat Qabliyah Shubuh secara ringkas 

(iqtishar). „Aisyah i ia berkata; 

 

َْ ثٌَٕذُِ   َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ًَ صَ ِٓ لَذْ ضَيْ ٍَ ِٓ ثٌ ؿُ ثٌرَّوْعَضَيْ  ُخَفرِِّ
 ِـ يُ , صَلََرِ ثٌصُّذْ ْٛ ىِضَجحِا: فَضَٝ إِٔرِِّ  ألَُ ٌْ رَِِّ ث  ألََرَّأَ دِ ُ

 

“Nabi a meringkaskan 2 raka‟at sebelum Shalat Shubuh sampai aku 

bertanya, “Apakah beliau membaca Ummul Kitab (Al-Fatihah)?”
591

 

 

 Dianjurkan membaca surat Al-Kafirun pada raka‟at pertama dan 

membaca surat Al-Ikhlas pada raka‟at kedua. Dari Abu Hurairah y ia 

berkata; 

 

ًْ َ ج  فَؾْرِّ لُ ٌْ ْ  َ وْعَضَِ  ث ِـ َُ لَرَّأَ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

َٛ ثلَلَُّ أفََ ٌ  ُ٘  ًْ لُ َٚ  َْ ْٚ رُّ ِـ ىَج ٌْ ج ث َٙ  .أَ ُ

”Sesungguhnya Rasulullah a membaca (surat) pada 2 raka‟at (Shalat 

Sunnah) Fajar ”Qul Ya Ayyuhal Kaafirun” dan ”Qul Huwallahu 

Ahad.”
592

 

 

Atau membaca Surat Al-Baqarah ayat 136 dan Surat Ali „Imran ayat 

64. Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas y ia berkata; 

 

فَؾْرِّ  ٌْ ْ  َ وْعَضَِ  ث ِـ َُ َ مْرَّأُ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

ث} ْٛ ٌُ ْٛ َٕج لُ ٌَيْ زِيَ إِ ْٔ ج أُ َِ َٚ ٕجَ دِجلَلَِّ  َِ َْ   {آ رَّث ّْ ْ  آيِ عِ ِـ ثٌَضِْ   ث }َٚ ْٛ ٌَ صَعَج
 ُْ َٕىُ دَيْ َٚ َٕج  َٕ ثاٍ دَيْ َٛ زٍ َ  َّ ٍِ ٌَٝ وَ  .{إِ

 

“Rasulullah a membaca pada 2 raka‟at Fajar, “Katakanlah (hai 

orang-orang mukmin),”Kami beriman kepada Allah dan apa yang 

diturunkan kepada kami.”
593

 Dan ayat dari Surat Ali „Imran, 

                                                 
591
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592
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“(Katakanlah, “Hai Ahli Kitab), marilah (berpegang) kepada suatu 

kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan 

kamu.”
594

.”
595

 

 

 Dimakruhkan melakukan shalat sunnah lain setelah terbit fajar, selain 
2 raka‟at Shalat Sunnah Fajar. Ini adalah pendapat mayoritas ulama‟ 

salaf, diantaranya; Al-Hasan Al-Bashri, An-Nakha‟i, dan Sa‟id bin 

Musayyib n. Diantara dalilnya adalah Dari Hafshah i,, ia berkata; 

 

 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ َْ رٍِِّ   وَج فَؾْرُّ َ   ُصَّ ٌْ َ  ث ٍَ إَِ ث َ 
 ِٓ ِٓ خَفِيْفَضَيْ  .إَِ  َ وْعَضَيْ

 

“Rasulullah a ketika telah terbit fajar beliau tidak shalat (sunnah) 

kecuali dua raka‟at yang pendek.”
596

 

 

Berkata Imam para tabi‟in, Sa‟id bin Musayyib 5; 

“Bahwa ia pernah melihat seseorang melaksanakan shalat (sunnah) 

lebih dari dua raka‟at setelah terbit fajar dan ia memperbanyak ruku‟ 

di dalamnya, maka beliau melarangnya. Orang tersebut berkata, 

“Wahai Abu Muhammad, apakah Allah q akan menyiksaku karena 

shalatku ini?” beliau menjawab, “Tidak, tetapi Ia akan menyiksamu 

karena engkau telah menyelisihi sunnah (Nabi a).”
597

 

 

 Dianjurkan untuk berbaring setelah Shalat Qabliyah Shubuh, jika 
shalat shalat tersebut dilakukan dirumah (bukan dimasjid) dan tidak 

dikhawatirkan tertidur hingga terlewatkan Shalat Shubuh. Dari Abu 

Hurairah y bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِـ ًَ صَلََرِ ثٌصُّذْ ِٓ لَذْ ُْ ثٌرَّوْعَضَيْ ٍَٝ أفََُ وُ ٍَٝ , إَِ ث صَ يَْ َ ؾِْ  عَ ٍْ َـ
 ِٓ َّ ِٗ ثاَْْ  ذِ ْٕ  .ؽَ

 

“Apabila seorang diantara kalian selesai shalat 2 raka‟at sebelum 

shalat Shubuh, hendaknya ia berbaring atas sisinya yang kanan.”
598

  

                                                 
594

 QS. Ali „Imran : 64. 
595

 HR. Muslim Juz 1 : 727. 
596

 HR. Muslim Juz 1 : 723. 
597

 HR. Baihaqi. Dishahihkan sanadnya oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil, 

2/236. 
598

 HR. Ahmad, Tirmidzi : 420, dan Abu Dawud : 1261. 



  

251

 Apabila seorang telah terbiasa melakukan shalat sunnah Fajar lalu 
terluput darinya, maka disyari‟atkan untuk mengerjakannya secara 

langsung setelah selesai shalat Shubuh atau yang lebih utama 

mengerjakannya setelah terbit matahari (setinggi tombak). Dari Abu 

Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

سُ  ّْ ٍُُ  ثٌطَ ج صَْ  َِ ج دَعَْ   َّ ِٙ رٍِِّ يُصَّ ٍْ َـ فَؾْرِّ  ٌْ ِ َ وْعَضَِ  ث رًِّ ُْ  ُصَّ ٌَ  ْٓ َِ. 

 

”Barangsiapa yang belum mengerjakan 2 raka‟at shalat sunnah 

Fajar, maka hendaklah ia kerjakan setelah terbitnya matahari.”
599

 

 

 

II. Ghairu Muakkad (tidak ditekankan) 

Shalat Sunnah Rawatib yang Ghairu Muakkad antara lain; 

 

a. Tambahan 2 raka’at setelah Shalat Ba‟diyah Zhuhur 

Dari Ummu Habibah i ia berkata, Aku mendengar Rasulullah a 

bersabda; 

 

ٍَٝ ثٌٕجَ ِ  ُٗ ثلَلَُّ عَ َِ ج فَرَّ َ٘ أَْ دٍَ  دَعَْ  َٚ رِّ  ْٙ ًَ ثٌظُّ ٍَٝ أَْ دٍَ  لَذْ َـظَ عَ ْٓ فَج َِ. 
 

”Barangsiapa memelihara 4 raka‟at sebelum Zhuhur dan 4 raka‟at 

setelahnya, niscaya Allah mengharamkan api neraka darinya.”
600

  

 

b. 4 Raka’at Qabliyah Ashar 

Dari Ibnu ‟Umar p bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

عَصّْرِّ أَْ دَعًج ٌْ ًَ ث ٍَٝ لَذْ رَّأً صَ ِْ َُ ثلَلَُّ ث  .َ فِ

 

”Semoga Allah memberi rahmat orang yang shalat 4 raka‟at sebelum 

Ashar.”
601
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Shalat sunnah 4 raka‟at sebelum Ashar dilakukan dengan 2 raka‟at 2 

raka‟at. Ini adalah pendapat Ishaq bin Ibrahim, Imam Asy-Syafi‟i dan Imam 

Ahmad n. Berdasarkan keumuman hadits dari Ibnu „Umar p, dari 

Rasulullah a, sesungguhnya beliau bersabda; 

 

َٕٝ غْ َِ  َٕٝ غْ َِ جِ   َٙ ثٌَٕ َٚ  ًِ يْ ٍَ  .صَلََرُ ثٌ
 

”Shalat malam dan siang hari adalah 2 (raka‟at) 2 (raka‟at).”
602

 

 

Dan hadits dari „Ali y ia berkata; 

 

عَصّْرِّ أَْ دََ  َ وَعَجسٍ  ٌْ ًَ ث ْ  لَذْ رٍِِّ َُ  ُصَّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ وَج
 َٓ ِِ  ُْ ُٙ ْٓ صَذِعَ َِ َٚ  َٓ مُرَّدِيْ ُّ ٌْ لََةِىَزِ ث َّ ٌْ ٍَٝ ث ُِ عَ يْ ٍِ َٓ دِجٌضَسْ ُٙ َٕ ًُ دَيْ  ُفَصَّ

 َٓ يْ ِٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ث َٚ  َٓ يْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ  .ث

 

”Dahulu Nabi a biasa mengerjakan shalat 4 raka‟at sebelum shalat Ashar. 

Beliau memisahkan antara (2 raka‟at 2 raka‟at) tersebut dengan 

mengucapkan salam pada Malaikat Muqarrabin (yang didekat Allah), dan 

yang mengikuti mereka dengan baik dari kalangan muslimin dan 

mukminin.”
603

 

 

c. 2 Raka’at Qabliyah Maghrib 

Dari „Abdullah Mughaffal Al-Muzanni y bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

ْٓ ضَجاَ  َّ ٌِ غَزِ  ٌِ ِـ  ثٌغجَ ؽْرِّحِ لَجيَ  َّ ٌْ ًَ صَلََرِ ث ث لَذْ ْٛ ٍُ  صَ

 

“Lakukanlah shalat (sunnah) sebelum shalat Maghrib. Kemudian beliau 

bersabda pada kali ketiga, “Bagi siapa yang menginginkannya.”
604
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d. 2 Raka’at Qabliyah Isya’ 

Berdasarkan keumuman hadits dari ‟Abdullah bin Mughaffal y ia 

berkata, Nabi a bersabda; 

 

ْٓ ضَجاَ   َّ ٌِ غَزِ  ٌِ َـ  ثٌغجَ َُ لَجيَ  ِٓ صَلََرٌ عُ َٔيْ ِ أََ ث رًِّ َٓ وُ ِٓ صَلََرٌ دَيْ َٔيْ ِ أََ ث رًِّ َٓ وُ دَيْ
 

“Antara dua adzan (adzan dan iqamah) ada shalat (sunnah), antara dua 

adzan (adzan dan iqamah) ada shalat (sunnah),” kemudian Nabi a 

bersabda pada kali ketiga, “Bagi siapa yang menginginkannya.”
605

 

 

Catatan : 

 Disunnahkan memisahkan antara Shalat Fardhu dengan Shalat Sunnah 
Rawatibnya dengan cara berpindah tempat atau berbicara. 

Diriwayatkan dari As-Sa‟ib bin Yazid y, ia berkata; 

 

  ْ ِـ شُ  ّْ َُ لُ ج َِ َُ ثاِْ ٍَ ج َ  َّ ٍَ َـ َ رِ  ْٛ مْصُّ َّ ٌْ ِـ  ث عَزَ  ُّ ؾُ ٌْ ُٗ ث عَ َِ ٍَيْشُ  صَ
شَ إَِ ث  ٍْ عَ َـ ج  َّ ٌِ مَجيَ َ  صَعُْ   َـ   ٌََ ًَ إِ ًَ أَْ َ  ج اَخَ َّ ٍَ َـ ٍَيْشُ  َـصَّ   ْ ِِ مَج َِ

 َْ ئِ َـ ْٚ صَخْرُّػَ  َُ أَ ٍَ ج دِصَّلََرٍ فَضَٝ صَىَ َٙ ٍَ َـلََ صَصَّ عَزَ  ُّ ؾُ ٌْ ٍَيْشَ ث صَ
ًَ صَلََرً  صِ َٛ ْْ َ  صُ ٌِهَ أَ َٔج دَِ  رّْ َِ َُ أَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ
َٔخْرُّػَ   ْٚ َُ أَ ٍَ َٔضَىَ  .دَصَّلََرٍ فَضَٝ 

 

”Aku melakukan shalat Jum‟at bersama (Mu‟awiyah y)) di Al-

Maqshurah. Setelah salam, aku lalu berdiri ditempatku (melakukan 

shalat Jum‟at) dan melakukan shalat (sunnah ditempat tersebut). 

Ketika beliau masuk, beliau mengutus seorang kepadaku, ia berkata, 

“Janganlah engkau ulangi apa yang engkau lakukan. Jika engkau 

selesai melakukan shalat Jum‟at, maka janganlah langsung 

menyambungnya dengan shalat (yang lain) hingga engkau berbicara 

atau keluar. Karena Rasulullah a memerintahkan hal itu kepada kami, 

(yaitu) jangan menyambung shalat (Jum‟at) dengan shalat (yang lain) 

hingga kami berbicara atau keluar.”
606
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Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Dan yang sunnah adalah memisahkan antara Shalat Fardhu dengan 

Shalat Sunnat dalam Shalat Jum‟at dan yang lainnya dengan bangun 

dari tempatnya maupun dengan pembicaraan”. 

 

 Shalat Sunnah Rawatib boleh dilaksanakan dimasjid namun yang 

paling utama adalah di rumah. Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit y,, 

Nabi a bersabda; 

 

ِـ   رّْاِ  َّ ٌْ ًَ ثٌصَّلََرِ صَلََرُ ث  َ ْـ َْ أَ ئِ َـ  ُْ ِـ  دُيُٛصِىُ ج ثٌٕجَاُ  َٙ ٍُٛث أَ ُ َـصَّ
ىْضُٛدَزَ  َّ ٌْ ِٗ إَِ  ث  .دَيْضِ

 

”Maka shalatlah, wahai sekalian manusia di rumah kalian. Karena, 

sesungguhnya shalat yang paling utama adalah shalatnya seseorang 

di rumahnya, kecuali Shalat Fardhu.”
607

 

 

Terutama untuk shalat Ba‟diyah Maghrib, sangat dianjurkan untuk 

dilakukan dirumah. Berdasarkan hadits dari Rafi‟ bin Khudaij y ia 

berkata; 

 

يُ ثلَلَِّ  ْٛ َٔج َ ُ  َُ أصََج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ًِ صَ َٙ ْ  عَذِْ  ثاْضَْ ِٕ ْ  دَ . ِـ
َٔج سْؾِِ  َِ   ْ ِـ ؽْرِّحُ  َّ ٌْ َٕج ث ٍَٝ دِ َُ لَجيَ . َـصَّ ِٓ  :عُ جصَيْ َ٘ ث  ْٛ  ثِْ وَعُ

 ُْ صِىُ ْٛ ْ  دُيُ ِـ  ِٓ  .ثٌرَّوْعَضَيْ

 

”Rasululah a pernah mendatangi Bani Abdul Asyhal. Kemudian 

beliau mengerjakan shalat Maghrib dimasjid mereka. Beliau bersabda, 

”Shalatlah 2 raka‟at (sesudah shalat Maghrib) ini dirumah kalian.”
608
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 Shalat sunnah boleh dikerjakan dengan duduk, meskipun seorang 
mampu melakukannya dengan berdiri. Dan barangsiapa mengerjakan 

shalat sunnah dengan duduk tanpa udzur maka ia akan mendapatkan 

setengah dari pahala orang yang mengerjakan shalat sambil berdiri. 

Hal ini berdasarkan hadits dari ‟Abdullah bin ‟Amru y ia berkata, 

sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

ِٔصّْؿُ ثٌصَّلََرِ  ًِ لَجعًِ ث   .صَلََرُ ثٌرَّؽُ
 

”Shalat seseorang dengan duduk itu (pahalanya) setengah shalat 

(dengan berdiri).”
609

 

 

Tetapi jika ada udzur maka pahalanya sama dengan pahala orang yang 

shalat dengan berdiri. Sementara orang yang mengerjakan Shalat 

Sunnah dengan berbaring karena ada udzur maka pahalanya juga sama 

seperti orang yang mengerjakannya dengan berdiri. Dan jika ia 

mengerjakannya tanpa udzur maka ia akan mendapatkan setengah dari 

pahala shalatnya orang yang duduk. Ini adalah pendapat yang dipilih 

oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 

TABEL SHALAT SUNNAH RAWATIB 

 

SHALAT SUNNAH QABLIYAH SHALAT SHALAT SUNNAH BA'DIYAH 

MKKDH GHR MKKDH FARDHU MKKDH GHR MKKDH 

2 Raka‟at - Shubuh - - 

4 Raka‟at - Zhuhur 2 Raka‟at 2 Raka‟at 

- 4 Raka‟at Ashar - - 

- 2 Raka‟at Maghrib 2 Raka‟at - 

- 2 Raka‟at Isya' 2 Raka‟at - 

6 Raka’at 8 Raka’at JUMLAH 6 Raka’at 2 Raka’at 
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SHALAT TAHAJJUD 
 

 

Qiyamul Lail disebut juga dengan Shalat Malam atau Shalat Tahajjud. 

Kebiasaan melakukan Qiyamul Lail merupakan sifat ‟Ibadurrahman 

(Hamba-hamba Allah Yang Maha Penyayang). Allah q mensifati mereka 

dalam firmanNya; 

 

 َٓ ثٌَِ ْ  ج َٚ ًِ لِيَج َٚ ُْ ُ ؾًَ ث  ِٙ رَّدرِِّ ٌِ  َْ ْٛ  َ ذِيْضُ

 

”Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk 
Rabb mereka.”

610
 

 

Berkata Syaikh „Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di 5; 

 

 ُٗ ٌَ  َٓ يْ ٍِ ضََ ٌَ ُِ  ُْ ِٙ رَّدرِِّ ٌِ ج  َٙ يْ ِـ  َٓ صِّيْ ٍِ خْ ُِ  ًِ يْ ٍَ ْٓ صَلََرِ ثٌ ِِ  َْ ْٚ  .َ ىْغُرُّ

 

“Mereka memperbanyak Shalat Malam dengan mengikhlaskannya kepada 

Rabb mereka, (sebagai bentuk) perendahan diri mereka kepada-Nya.”
611

 

 

Qiyamul Lail juga merupakan kebiasaan orang-orang shalih dahulu, 

karena Qiyamul Lail adalah sarana bagi seorang hamba untuk mendekatkan 

diri kepada Allah q serta merupakan pencegah dan penghapus dosa-dosa. 

Dari Bilal y, Sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

ًِ لُرّْدَزٌ  يْ ٍَ ََ ثٌ َْ لِيَج إِ َٚ  ُْ ىُ ٍَ َٓ لَذْ ٌِقِيْ ُٗ اَأْحُ ثٌصَّج ئَِٔ َـ  ًِ يْ ٍَ َِ ثٌ ُْ دِمِيَج يْىُ ٍَ عَ
 ُِ عْ ِٓ ثاِْ جرٌ عَ َٙ ْٕ َِ َٚ ٌَٝ ثلَلَِّ  ٌٍِسَيِرِّتَجسِ  إِ صَىْفِيْرُّ  َٚ. 

”Hendaklah kalian (biasa) mengerjakan Shalat Malam, karena 

sesungguhnya ia merupakan kebiasaan orang-orang shalih sebelum kalian. 

Sesungguhnya qiyamul lail (merupakan sarana) untuk mendekatkan diri 

kepada Allah, pencegah dari perbuatan dosa, dan penghapus dosa-

dosa.”
612

 

                                                 
610

 QS. Al-Furqan : 64. 
611

 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan. 
612

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3549. 



  

257

Dan Allah q telah menyediakan Surga yang penuh dengan 

keistimewaan bagi para hambaNya yang membiasakan diri untuk 

melakukan Qiyamul Lail ketika orang lain sedang tidur terlelap. Rasulullah 

a bersabda; 

 

ج َ٘ رُّ ِ٘ ْٓ ظَج ِِ ج  َٙ َٚ دَجِ ُٕ ج  َٙ ِٕ ْٓ دَجِ  ِِ ج  َ٘ رُّ ِ٘ ْٜ ظَج ج َ رَّ ًـ ؾََٕزِ ؼُرَّ ٌْ ِـ  ث  َْ  ,إِ
 َٚ  ََ يَج َٚ صَجدَِ  ثٌصِّرِّ  ََ ىَلََ ٌْ َْ ث َٚ أََ   ََ َُ ثٌ عََج ْٓ أَْ عَ َّ ٌِ ج ثلَلَُّ صَعَجٌَٝ  َ٘ أعَََ 

 ٌَ يَج ِٔ َٚ ثٌٕجَاُ   ًِ يْ ٍَ ٍَٝ دِجٌ  .صَ
 

”Sesungguhnya di dalam Surga ada beberapa kamar yang luarnya nampak 

dari dalamnya dan dalamnya nampak dari luarnya, (semuanya) Allah q 

persiapkan bagi orang yang gemar memberikan makan, melembutkan 

perkataan, selalu melakukan puasa, dan shalat pada malam hari ketika 

orang lain tertidur lelap.”
613

 

 

 

Hukum Shalat Tahajjud 

Shalat Tahajjud hukumnya adalah Sunnah Muakkadah (ditekankan). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ًِ يْ ٍَ فَرِّْ َ زِ صَلََرُ ثٌ ٌْ ًُ ثٌصَّلََرِ دَعَْ  ث  َ ْـ  .أَ

 

”Seutama-utamanya shalat setelah shalat fardhu adalah Shalat Malam.”
614

 

 

Waktu Shalat Tahajjud 

Shalat Tahajjud dapat dilakukan diawal malam, pertengahannya, atau 

diakhir malam. Sedangkan waktu yang paling utama adalah pada sepertiga 

malam yang terakhir. Rasulullah a bersabda; 

ٌَٝ ثلَلَِّ  َِ إِ يَج أفََخُ ثٌصّرِِّ َٚ  َُ ِٗ ثٌسَلََ يْ ٍَ اَ عَ ُٚ ٌَٝ ثلَلَِّ صَلََرُ اَث أفََخُ ثٌصَّلََرِ إِ
 َُ ْٛ َ صُّ َٚ  ُٗ  َ ُ ُ َُ َٕج  َ َٚ  ُٗ غَ ٍُ َُ عُ ْٛ َ مُ َٚ  ًِ يْ ٍَ ِٔصّْؿَ ثٌ  َُ َٕج  َ َْ وَج َٚ اَ  ُٚ َُ اَث صِيَج

ج ًِ ْٛ َٚ ُفِْ رُّ َ  ج  ًِ ْٛ  َ 
                                                 

613
 Shahihul Jami‟ : 2123. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5. 

614
 HR. Muslim Juz 2 : 1163. 
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”Shalat yang paling dicintai Allah adalah shalat Dawud j dan puasa 

yang paling dicintai Allah adalah puasa Dawud j. Ia tidur setengah 

malam lalu bangun (Shalat Malam) sepertiganya kemudian tidur (lagi) 

seperenamnya. Dan ia puasa satu hari dan berbuka satu hari.”
615

 

 

 

Jumlah Raka’at Shalat Tahajjud 

Shalat Tahajjud tidak dibatasi dengan jumlah raka‟at tertentu. Hal ini 

berdasarkan hadits ‟Abdullah bin ‟Umar p ia berkata;. 

 

يُ ثلَلَِّ  ْٛ مَجيَ َ ُ  َـ  ًِ يْ ٍَ ْٓ صَلََرِ ثٌ َُ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ َ  يََ َ ُ 

 ُُ ئَِ ث خَطَِ  أفََُ وُ َـ  َٕٝ غْ َِ  َٕٝ غْ َِ  ًِ يْ ٍَ َُ صَلََرُ ثٌ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ صَ
ٍَٝ ج لَْ  صَ َِ  ُٗ ٌَ صِرُّ  ْٛ ثفَِ رً صُ َٚ ٍَٝ َ وْعَزً  َـ صَ  ثٌصُّذْ

 

”Rasulullah a ditanya tentang Shalat Malam. Beliau pun menjawab, 

”(Shalat Malam itu) 2 raka‟at 2 raka‟at. Jika engkau takut (datangnya 

waktu) Shubuh, maka lakukanlah shalat 1 raka‟at untuk mengganjilkan 

shalat sebelumnya.”
616

 

 

Namun yang paling utama adalah mengerjakan sebanyak 11 raka‟at 

atau 13 raka‟at termasuk Shalat Witir, karena jumlah ini yang biasa 

dilakukan oleh Rasulullah a.  

 

‟Aisyah i pernah ditanya tentang bagaimana Shalat Malam Rasulullah a. 

Lalu ia menjawab;  

 

َْ َ ُ ٛيُ ثلَلَِّ  ج وَج َِ َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ِٖ صَ ْ  ؼَيْرِّ ِـ   َ َٚ  َْ َ ج َِ  َ  ْ ِـ  َ زِْ ُ  
 َٓ ِٙ ٌِ ْٛ ُ َٚ  َٓ ِٙ ِٕ ْٓ فُسْ َـلََ صَسْ يَْ عَ رٍِِّ  أَْ دَعًج  ٍَٝ إِفَْ ٜ عَطْرَّرَ َ وْعَزً  ُصَّ عَ

رٍِِّ  عَلََعًج َُ  ُصَّ َٓ عُ ِٙ
ٌِ ْٛ ُ َٚ  َٓ ِٙ ِٕ ْٓ فُسْ َـلََ صَسْ يَْ عَ رٍِِّ  أَْ دَعًج  َُ  ُصَّ  عُ
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 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari : 1131, lafazh ini miliknya dan Muslim : 1159. 
616

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 946 dan Muslim Juz 1 : 749, lafazh ini miliknya. 
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”Rasulullah a tidak pernah menambah baik di bulan Ramadhan maupun 

lainnya lebih dari 11 raka‟at. Beliau shalat 4 raka‟at jangan bertanya tentang 

kebaikannya dan panjangnya. Kemudian beliau shalat 4 raka‟at jangan 

bertanya tentang kebaikannya dan panjangnya. Kemudian beliau shalat 3 

raka‟at.”
617

  

 

Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p ia berkata; 

 

يُ ثلَلَِّ  ْٛ  ُ َ َْ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ًِ عَلََطَ عَطْرَّرَ صَ يْ ٍَ َٓ ثٌ ِِ رٍِِّ     ُصَّ
 َ وْعَزً 

”Rasulullah a shalat di malam hari sebanyak 13 raka‟at.”
618

 

 

Tata Cara Shalat Tahajjud 

Tata cara Shalat Tahajjud adalah dengan shalat 2 raka‟at, 2 raka‟at, 

dan tiap 2 raka‟at dipisah dengan 1 salam. ‟Abdullah bin Umar p 

meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah a 

tentang Shalat Malam, maka beliau pun menjawab; 

 

ثفَِ رٍ  َٛ صِرّْ دِ ْٚ َـ َ َـ  ئَِ ث خِفْشَ ثٌصُّذْ َـ  َٕٝ غْ َِ  َٕٝ غْ َِ 

 

”2 raka‟at 2 raka‟at. Jika engkau takut Shubuh maka shalatlah witir dengan 

1 raka'at.”
619

 

 

Terkadang  diperbolehkan melaksanakan Shalat Tahajjud 4 raka‟at dengan 1 

salam. Aisyah i berkata; 

 

رٍِِّ  أَْ دَعًج َٓ ,  ُصَّ ِٙ ٌِ ْٛ ُ َٚ  َٓ ِٙ ِٕ ْٓ فُسْ رٍِِّ  أَْ دَعًج, َـلََ صَسْ يَْ عَ َُ  ُصَّ َـلََ , عُ
 َٓ ِٙ ٌِ ْٛ ُ َٚ  َٓ ِٙ ِٕ ْٓ فُسْ رٍِِّ  عَلََعًج, صَسْ يَْ عَ َُ  ُصَّ  . عُ

“Beliau (Rasulullah a) shalat 4 raka‟at jangan bertanya tentang 

kebaikannya dan panjangnya. Kemudian beliau shalat 4 raka‟at jangan 

bertanya tentang kebaikannya dan panjangnya. Kemudian beliau shalat 3 

raka‟at.”
620
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Shalat Tahajjud dapat dilakukan dengan tiga keadaan, yaitu : 

 

1. Shalat Tahajjud dengan berdiri dari awal hingga akhir 

Ini adalah yang lebih utama. Karena shalat yang dilakukan dengan 

duduk pahalanya adalah setengah dari shalat yang dilakukan dengan berdiri. 

Hal ini berdasarkan hadits dari ‟Abdullah bin ‟Amr y ia berkata, 

Sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

ِٔصّْؿُ ثٌصَّلََرِ  ًِ لَجعًِ ث   صَلََرُ ثٌرَّؽُ

 

”Shalat yang dilakukan dengan duduk (pahalanya adalah) setengah (dari) 

shalat (yang dilakukan dengan berdiri).”
621

 

 

2. Shalat Tahajjud dengan duduk dari awal hingga akhir 

Sebagaimana diriwayatkan dari ‟Aisyah i ia berkata; 

 

َْ ثٌَٕذَِ   َُ أَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ِٗ صَ ْٓ صَلََصِ ِِ َْ وَغِيْرٌّ  شْ فَضَٝ وَج ُّ  َ ُْ ٌَ
ٌِسٌ  َٛ ؽَج ُ٘ َٚ. 

”Sesungguhnya Nabi a tidak wafat, melainkan banyak dari shalat beliau 

yang dilakukan dengan duduk.”
622

 

 

Hendaknya posisi duduk tersebut seperti duduk pada waktu tasyahud awal 

(duduk iftirasy), karena inilah yang utama. Walaupun diperbolehkan 

melakukannya dengan bersila, apabila ada udzur. Dan tidak diperbolehkan 

duduk dengan kedua kaki dilonjorkan ke depan, kecuali dalam keadaan 

darurat. 

 

3. Shalat Tahajjud dengan duduk, lalu ketika masih ada ayat yang 

tersisa, berdiri dan ruku’ dengan berdiri 

Hal ini berdasarkan hadits ‟Aisyah i; 

 

 َٛ ُ٘ َٚ يَمْرَّأُ  َـ ٌِسًج  رٍِِّ  ؽَج َْ  ُصَّ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

 ََ َٓ آَ زً لَج ْٚ أَْ دَعِيْ َٓ أَ ُْ عَلََعِيْ ْٛ ج َ ىُ َِ ِٗ لَْ َ   ْٓ لِرَّثاَصِ ِِ ئَِ ث دَمَِ   َـ ٌِسٌ  ؽَج
 ًَ غْ ِِ يَزِ  ِٔ ِـ  ثٌرَّوْعَزِ ثٌغجَ  ًُ َُ َ فْعَ َُ َ ؾََ  عُ َُ َ وََ  عُ ٌُ عُ َٛ لَجةِ ُ٘ َٚ مَرَّأَ  َـ

ٌِهَ   َ.  
                                                 

621
 HR. Muslim Juz 1 : 735. 

622
 HR. Muslim Juz 1 : 732 dan Nasa‟i Juz 3 : 1653. 
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”Bahwa Rasulullah a melakukan shalat dengan duduk, beliau membaca 

(surat) dengan duduk, ketika tersisa dari bacaannya sekitar 30(tiga puluh) 

atau empat puluh ayat, maka beliau berdiri dan membaca dengan berdiri, 

kemudian beliau ruku‟ lalu sujud, selanjutnya beliau melakukan seperti itu 

pada raka‟at yang kedua.”
623

 

 

 

Catatan : 

 Apabila seorang melakukan Shalat Tahajjud setelah bangun tidur, 

maka hendaknya memulai dengan Shalat 2 raka‟at ringan sebagai 

pembuka (Shalat Iftitah). Dari Abu Hurairah y dari Nabi a beliau 

bersabda; 

 

 ِٓ ِٓ خَفِيفَضَيْ ُٗ دِرَّوْعَضَيْ ْـ صَلََصَ يَفْضَضِ ٍْ َـ  ًِ يْ ٍَ َٓ ثٌ ِِ  ُْ ََ أفََُ وُ  .إَِ ث لَج

 

”Apabila salah seorang di antara kalian bangun di malam hari maka 

hendaklah ia membuka shalatnya dengan 2 raka‟at yang ringan.”
624

 

 

Shalat Iftitah ini sebagai pembuka ikatan setan kepada manusia. 

Rasulullah a bersabda; 

 

ََ عَلََطَ عُمٍَ   َٔج  َٛ ُ٘ ُْ إَِ ث  يَزِ َ أْاِ أفََِ وُ ِـ ٍَٝ لَج ُْ عَ َ عْمُِ  ثٌطَيَْ ج
َ وَرَّ ثلَلََّ  َـ ِْ ثْ ضَيْمَظَ  ئِ َـ جْ لُْ   َـ  ًٌ  ْ ِٛ  َ ًٌ ٌَيْ يْهَ  ٍَ ًَ عُمَْ رٍ عَ َ ْ رِّحُ وُ
ٍَشْ عُمَْ رٌ  قَ ْٔ ٍَٝ ث ْْ صَ ئِ َـ ٍَشْ عُمَْ رٌ  قَ ْٔ ضَّ َ ث َٛ ْْ صَ ئِ َـ ٍَشْ عُمَْ رٌ  قَ ْٔ ث
 َْ َـ خَذِيْظَ ثٌَٕفْسِ وَسْلََ إَِ  أصَْذَ َٚ َٔطِيًْ ج َ يرِِّخَ ثٌَٕفْسِ  َـ   .َـ صَْذَ
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”Setan membuat tiga ikatan pada tengkuk salah seorang di antara 

kalian ketika tidur. Setan memukul pada tempat masing-masing ikatan 

itu (dengan mengatakan), ”Engkau dilewati malam yang panjang 

maka tidurlah.” Apabila ia bangun lalu berdzikir kepada Allah, maka 

terbukalah satu ikatan. Apabila ia berwudhu, maka terbukalah satu 

ikatan lain. Lalu apabila ia shalat, maka terbukalah satu ikatan 

lainnya. Kemudian ia menyambut pagi dengan segar bugar dan jiwa 

yang baik. Dan jika tidak, maka ia akan menyambut pagi dengan jiwa 

yang jelek dan malas.”
625

 

 

 Diperbolehkan mengeraskan bacaan Shalat Tahajjud atau 

melirihkannya. Dari ‟Abdullah bin Qa‟is y ia bertanya kepada 

‟Aisyah i tentang Shalat Malam Rasulullah a; 

 

ٌَشْ  رُّا لَج َٙ َْ َ ؾْ مِرَّثاَرِ أَ ٌْ َْ  سُِرُّ دِج ا أوََج ُٗ َٔشْ لِرَّثاَصُ ًَ :  وَيْؿَ وَج وُ
رَّ  ِٙ ج ؽَ َّ ُ دَ َٚ ج أََ رَّ  َّ ، ُ دَ ًُ َْ َ فْعَ ٌِهَ وَج  َ 

 

”Bagaimana bacaan Shalat Malam Nabi a? Apakah dengan suara 

pelan atau keras?” ‟Aisyah i berkata, ”Beliau pernah melakukan 

(kedua) hal tersebut. Terkadang beliau membacanya dengan suara 

pelan, dan beliau terkadang mengeraskan(nya).”
626

 

 

 Disunnahkan seorang melakukan Shalat Tahajjud secara berjama‟ah 

bersama keluarganya. Dari Abu Sa‟id Al-Khudri y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

، وُضِذَج  ِٓ ٍَيَج َ وْعَضَيْ صَّ َـ  ُٗ رَّأصََ ِْ أَْ مَظَ ث َٚ  ًِ يْ ٍَ َٓ ثٌ ِِ  ًُ إَِ ث ثْ ضَيْمَظَ ثٌرَّؽُ
ثٌَ ثوِرَّثسِ  َٚ َٓ ثلَلََّ وَغِيْرًّث  َٓ ثٌَ ثوِرِّْ  ِِ. 

 

”Apabila seorang laki-laki membangunkan isterinya dimalam hari, 

lalu keduanya shalat 2  raka‟at, niscaya Allah akan mencatat 

keduanya sebagai para hamba laki-laki dan perempuan yang banyak 

mengingat Allah.”
627
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 Apabila seorang telah terbiasa melakukan Shalat Tahajjud, lalu 
terlewatkan, maka disyari‟atkan untuk mengqadha‟nya disiang hari. 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i beliau berkata; 

 

 َٓ ِِ ُٗ ثٌصَّلََرُ  جصَضْ َـ َْ إَِ ث  َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
َْ َ ُ ٛيَ ثلَلَِّ أَ

ضَْ  عَطْرَّرَ َ وْعَزً  ْٕ جِ  عِ َٙ َٓ ثٌَٕ ِِ  ٍَٝ ِٖ صَ ْٚ ؼَيْرِّ ؽٍَ  أَ َٚ  ْٓ ِِ  ًِ يْ ٍَ  .ثٌ
 

”Bahwasanya dahulu Rasulullah a jika terlewatkan Shalat Malam 

karena sakit atau lainnya, maka beliau melaksanakan shalat 12 raka‟at 

disiang hari.”
628

 

 

 Dimakruhkan meninggalkan Shalat Malam bagi orang yang telah 

terbiasa mengerjakannya. Dari „Abdullah bin „Amr bin Al-„Ash p, ia 

berkata, Rasulullah a bersabda kepadaku; 

 

 ًِ يْ ٍَ ََ ثٌ ضَرَّنَ لِيَج َـ  ًَ يْ ٍَ َُ ثٌ ْٛ َْ َ مُ ٍْ وَج ُـلََ  ًَ غْ ِِ  ْٓ  .َ ج عَذَْ  ثلَلَِّ َ  صَىُ

 

“Wahai „Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan. Dahulu dia 

terbiasa mengerjakan Shalat Malam, sekarang dia meninggalkan 

Shalat Malam.”
629
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SHALAT TARAWIH 
 

 

Shalat Tarawih adalah Shalat Malam yang dilaksanakan pada bulan 

Ramadhan. Shalat ini disebut ”Tarawih” karena dahulu para jama‟ah duduk 

istirahat setiap selesai shalat 4 raka‟at. Hal itu karena mereka 

memanjangkan bacaan suratnya. 

 

Hukum Shalat Tarawih 

Shalat Tarawih hukumnya adalah Sunnah Muakkadah. Dari Abu 

Hurairah y, Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٗ ذِ ْٔ  َ ْٓ ِِ  ََ ج صَمََ  َِ  ُٗ ٌَ ثفْضِسَجدًج ؼُفِرَّ  َٚ ًٔج  ج َّ َْ إِ  َ ج َِ  َ ََ ْٓ لَج َِ 

 

”Barangsiapa melaksanakan Shalat Malam dibulan Ramadhan karena 

iman dan mengharap pahala dari Allah, maka diampuni dosanya yang telah 

lalu.”
630

   

 

Waktu Shalat Tarawih 

Waktu Shalat Tarawih dimulai setelah Shalat Isya‟ hingga terbitnya 

fajar, sebagaimana Shalat Tahajjud.  

 

Jumlah Raka’at Shalat Tarawih 

Shalat Tarawih tidak dibatasi dengan jumlah raka‟at tertentu. Namun 

yang paling utama adalah mengerjakan sebanyak 11 raka‟at atau 13 raka‟at 

termasuk Shalat Witir, karena jumlah ini yang biasa dilakukan oleh 

Rasulullah a.  

 

Tata Cara Shalat Tarawih 

Tata cara Shalat Tarawih adalah dengan shalat 2 raka‟at, 2 raka‟at, dan 

tiap 2 raka‟at dipisah dengan 1 salam. Atau terkadang  diperbolehkan 

melaksanakan Shalat Tarawih 4 raka‟at dengan 1 salam. Shalat Tarawih 

disyari‟atkan untuk dilaksanakan secara berjama‟ah. Dari „Aisyah p ia 

berkata; 
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 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
َْ َ ُ ٛيَ ثلَلَِّ زٍ أَ ٍَ ٌَيْ سْؾِِ  َ ثسَ  َّ ٌْ ِـ  ث  ٍَٝ صَ

 َٓ ِِ ث  ْٛ عُ َّ َُ ثؽْضَ ىَغُرَّ ثٌٕجَاُ عُ َـ زِ  ٍَ مَجدِ ٌْ َٓ ث ِِ  ٍَٝ َُ صَ َٔجاٌ عُ  ِٗ ٍَٝ دِصَّلََصِ َـصَّ
ُْ َ خْرُّػْ  ٍَ َـ ِٚ ثٌرَّثدِعَزِ  غَزِ أَ ٌِ زِ ثٌغجَ ٍَ يْ ٍَ َُ ثٌ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

َ ُ ٛيَ ثلَلَِّ
ػِ  ْٚ خُرُّ ٌْ َٓ ث ِِ   ِٕ َٕعْ ّْ  َ ُْ ٍَ َـ  ُْ َٕعْضُ َـ لَجيَ لَْ  َ أَْ شُ ثٌَِ يّْ صَ ج أصَْذَ َّ ٍَ َـ

 ُْ يْىُ ٍَ ْْ صُفْرََّ  عَ ُْ إَِ  أَٔرِِّ  خَطِيْشُ أَ ٌَيْىُ  إِ

 

“Sesungguhnya Rasulullah a Shalat (Tarawih) dimasjid pada suatu malam. 

Lalu orang-orang shalat dengan bersama beliau. Kemudian beliau shalat 

pada malam berikutnya dan orang-orang semakin banyak. Mereka lalu 

berkumpul pada malam ketiga atau (malam) keempat, namum Rasulullah a 

tidak keluar (menemui mereka). Ketika pagi tiba. beliau bersabda, “Aku 

melihat apa yang kalian perbuat. Tidak ada yang menghalangiku untuk 

keluar menemui kalian. Hanya saja aku khawatir (jika shalat tersebut) 

diwajibkan atas kalian.”
631

  
 

 

Catatan : 

 Tidak diperbolehkan menggabungkan antara Shalat Sunnah Ba‟diyah 
Isya‟ dengan Shalat Tarawih. Berkata Syaikh ‟Abdullah bin Jibrin 

5; 

”Sudah dimaklumi tentang disunnahkannya rawatib yang mengiringi 

shalat-shalat fardhu, diantaranya 2 raka‟at sesudah Isya‟. Dianjurkan 

untuk memeliharanya dan mengqadha‟nya bila terlewatkan. Adapun 

Tarawih, maka ini adalah qiyam yang dikhususkan pada malam-

malam Ramadhan dan hukumnya Sunnah Mu‟akkadah, sebagaimana 

terdapat anjuran untuk mengerjakannya, dan sunnah rawatib Isya‟ 

tidak bisa masuk di dalamnya. Yang sesuai dengan sunnah adalah 

bahwa setelah melaksanakan shalat fardhu Isya‟ mereka hendaklah 

mendirikan sunnah rawatib, kemudian berdiri untuk melaksanakan 

Shalat Tarawih. Mereka tidak boleh mengategorikan sebagai 2 raka‟at 

sunnah rawatib dari Shalat Tarawih. Sebab dua perbedaan yang besar 

diantara keduanya.”  
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 Disyari‟atkan istirahat pada setiap 4 raka‟at, karena ini amalan yang 
diwariskan para salaf. Dahulu mereka memperlama berdiri dalam 

Shalat Tarawih, dan mereka duduk sesudah setiap 4 raka‟at untuk 

beristirahat. Ini yang diisyaratkan dalam hadits „Aisyah i; 

 

َـلََ  رٍِِّ  أَْ دَعًج  َُ  ُصَّ َٓ عُ ِٙ
ٌِ ْٛ ُ َٚ  َٓ ِٙ ِٕ ْٓ فُسْ َـلََ صَسْ يَْ عَ رٍِِّ  أَْ دَعًج   ُصَّ

رٍِِّ  عَلََعًج َُ  ُصَّ َٓ عُ ِٙ
ٌِ ْٛ ُ َٚ  َٓ ِٙ ِٕ ْٓ فُسْ  .صَسْ يَْ عَ

 

”Beliau (Rasulullah a) shalat 4 raka‟at jangan bertanya tentang 

kebaikannya dan panjangnya. Kemudian beliau shalat 4 raka‟at jangan 

bertanya tentang kebaikannya dan panjangnya. Kemudian beliau shalat 

3 raka‟at.”
632

  

 

Dalam hadits tersebut mengesankan adanya pemisah diantara tiap-tiap 

4 raka‟at. Dan tidak disyari‟atkan adanya bacaan dzikir-dzikir tertentu 

pada saat istirahat tersebut. 

 

 Disyari‟atkan bagi kaum wanita untuk melakukan Shalat Tarawih 

dibelakang kaum pria, walaupun yang lebih utama bagi mereka adalah 

shalat dirumah-rumah mereka. Berkata Syaikh Shalih bin Fauzan bin 

‟Abdullah Al-Fauzan 5; 

”Yang paling utama bagi wanita, melakukan shalat dirumahnya, dan 

dia boleh melakukan shalat dimasjid bersama jama‟ah, baik Shalat 

Wajib, Shalat Tarawih, Shalat Kusuf (gerhana) dan Shalat Jenazah, 

dengan syarat dirinya tertutupi dengan hijab yang sempurna dan tidak 

menghiasai badannya dan pakaiannya dan tidak menggunakan parfum 

pada badannya dan pakaiannya.” 
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 Yang paling utama bagi makmum adalah melaksanakan Shalat 
Tarawih bersama imam sampai selesai, baik dengan 11 raka‟at, 23 

raka‟at, atau kurang maupun lebih dari itu, agar ia mendapatkan pahala 

shalat semalam penuh. Karena Nabi a bersabda; 

 

ٍَزٍ  ٌَيْ  َُ ُٗ لِيَج ٌَ ْٕصَّرِّؾَ وُضِخَ  َِ فَضَٝ َ  ج َِ َ  ثاِْ َِ  ََ ْٓ لَج َِ  ُٗ  .إَِٔ
 

“Sesungguhnya barangsiapa Shalat Malam bersama imamnya hingga 

selesai maka ia akan mendapatkan pahala shalat satu malam.”
633

 

 

 Apabila Shalat Tarawih dipimpin oleh dua orang imam (secara 
bergantian), maka pahala shalat semalam penuh hanya diperuntukkan 

bagi orang yang melaksanakan shalat bersama kedua imam tersebut. 

Karena imam yang kedua adalah wakil dari imam yang pertama untuk 

melanjutkan shalat tersebut. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad 

bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Diperbolehkan seorang shalat sunnah dengan membaca mushhaf, jika 

diperlukan. Diriwayatkan dari Al-Qasim y; 

 

 َْ َٔشْ  عَجةِطَزَ  أَ ْ   وَج ِـ صّْقَؿِ صَمْرَّأُ  ُّ ٌْ ِ َـشُ  ث رًِّ ْ   يّصَ َْ  ِـ َ ج َِ  َ. 

 

”Bahwa ‟Aisyah i pernah melakukan shalat dengan membaca 

mushhaf pada bulan Ramadhan.”
634

  

 

 Tidak diperbolehkan bagi makmum mengikuti bacaan imam dengan 
melihat mushhaf, kecuali beberapa orang saja untuk mengkoreksi 

bacaan imam. Berkata Syaikh Shalih bin Fauzan bin ‟Abdullah Al-

Fauzan 5; 

”Makmum laki-laki atau perempuan tidak boleh mengikuti bacaan 

imam dengan melihat mushhaf, sebab demikian itu akan melalaikan 

dari shalat dalam keadaan dia tidak memerlukannya. Kenyataan ini 

telah dilakukan oleh sebagian pemuda sekarang dan ini bukan amalan 

salaf sejauh yang kami ketahui. Maka wajib meninggalkan dan 

melarang dari hal itu.” 
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SHALAT WITIR 
 

 

Allah q mencintai Shalat Witir dan memerintahkan kepada ahi 

Qur‟an untuk melakukan shalat witir. Sebagaimana diriwayatkan dari „Ali 

bin Abi Thalib y berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ِْ مُرّْآ ٌْ ًَ ث ْ٘ صِرُّٚث َ ج أَ ْٚ صْرَّ , أَ ِٛ ٌْ صْرٌّ  ُقِخُ ث ِٚ َْ ثلَلََّ  ئِ  .َـ
 

“Shalat Witirlah wahai ahli Qur‟an, karena sesungguhnya Allah witir 

(Tunggal) dan Dia mencintai (Shalat) Witir.”
635

  

 

Berkata Syaikh Sa‟id bin „Ali bin Wahf Al-Qahthani 2; 

“Saat mengkaji Kitab Bulughul Maram hadits no. 405, aku mendengar guru 

kami, Imam „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5 (berkata), “Hadits ini 

menunjukkan bahwa seyogyanya ahli ilmu lebih perhatian terhadap Shalat 

Witir dari pada yang lain. Meski sebenarnya Shalat Witir disyari‟atkan 

untuk semua orang. Hal ini dimaksudkan agar mereka diikuti oleh orang-

orang yang mengetahui keadaan dan amalan mereka. Jumlah minimal 

raka‟at witir adalah 1 raka‟at dan dikerjakan diantara Isya‟ dan Shubuh. 

Allah q adalah witir (tunggal) dan menyukai Shalat Witir. Dia menyukai 

hal-hal yang selaras dengan sifatNya. Allah itu Maha Penyabar dan 

mencintai orang-orang yang memiliki sifat sabar. Namun ini tidak berlaku 

untuk sifat kemuliaan dan keagungan. Jadi hendaklah kita meniru sifat-sifat 

Allah sesuai dengan keadaan kita sebagai hamba seperti; pemurah, 

dermawan, dan suka berbuat baik.”
636

  

 

Hukum Shalat Witir 

Shalat Witir hukumnya adalah Sunnah Muakkadah. Ini adalah 

pendapat mayoritas ulama‟ dari kalangan sahabat dan tabi‟in. Berkata ‟Ali 

bin Abi Thalib y; 

 

 ٍُ صْرَّ دِقَضْ ِٛ ٌْ َْ ث دَزِ . أَ ْٛ ىْضُ َّ ٌْ ُُ ث َ  وَصَّلََصِىُ ٍَٝ ثلَلَُّ . َٚ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ ْٓ ٌَىِ َٚ
صِرُّ  ْٚ َُ أَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ  .عَ

 

“Sesungguhnya Shalat Witir itu diputuskan (tidak wajib), tidak seperti 

shalat kalian yang wajib. Tetapi Rasulullah a melakukan Shalat Witir.”
637
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Waktu Shalat Witir 

Shalat Witir boleh dilakukan setelah Shalat Isya‟ sampai (sebelum) 

terbit fajar kedua (Shubuh). Sedangkan waktu yang paling utama adalah 

dilakukan pada sepertiga malam terakhir. Dari Kharijah bin Hudzafah y 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

  َ ِ٘ َٚ  ُِ رِّ ثٌٕعََ ُّ ْٓ فُ ِِ  ُْ ٌَىُ َ  خَيْرٌّ  ِ٘ َٚ ُْ دِصَّلََرٍ  َ وُ َِ ًَ لَْ  أَ ؽَ َٚ َْ ثلَلََّ عَزَ إِ
فَؾْرِّ  ٌْ ِ  ث ْٛ ٍُ ُ  ٌَٝ عِطَجاِ إِ ٌْ َٓ ث ج دَيْ َّ يْ ِـ  ُْ ٌَىُ ج  َٙ ٍَ ؾَعَ َـ صْرُّ،  ِٛ ٌْ  .ث

 

“Sesungguhnya Allah r membantumu dengan shalat yang lebih baik 

bagimu daripada unta merah Shalat tersebut (adalah) Shalat Witir. 

Dijadikan untuk kalian (waktunya) antara (setelah Shalat) Isya‟ hingga 

terbitnya fajar.”
638

 

 

Dan diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

صَرَّ  ْٚ ًِ لَْ  أَ يْ ٍَ ِ ثٌ رًِّ ْٓ وُ ُٖ إٌِرِّٝ ثٌسَقَرِّ ِِ صْرُّ ِٚ  ٝ َٙ ضَ ْٔ ج َـ  ُٖ آخِرُّ َٚ  ُٗ ُ  َ ْٚ أَ َٚ  ُٗ ٌُ َٚ   أَ

 

”Setiap malam (Rasulullah a)) melaksanakan Shalat Witir; diawalnya, 

pertengahannya, dan akhirnya. Shalat Witirnya berakhir pada waktu 

sahur.”
639

  

 

Jumlah Raka’at Dan Tata Cara Shalat Witir 

Shalat Witir dapat dilakukan dengan 1 raka‟at, 3 raka‟at, 5 raka‟at, 7 

raka‟at, atau 9 raka‟at. Adapun tata caranya ialah : 

 

Shalat Witir dengan 1 raka’at 

Shalat Witir dengan 1 raka‟at dilakukan dengan 1 kali salam. Hal ini 

berdasarkan hadits ‟Abdullah bin ‟Umar p, ia berkata; 

 

يُ ثلَلَِّ  ْٛ مَجيَ َ ُ  َـ  ًِ يْ ٍَ ْٓ صَلََرِ ثٌ َُ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ َ  يََ َ ُ 

 ُُ ئَِ ث خَطَِ  أفََُ وُ َـ  َٕٝ غْ َِ  َٕٝ غْ َِ  ًِ يْ ٍَ َُ صَلََرُ ثٌ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ صَ
ٍَٝ ج لَْ  صَ َِ  ُٗ ٌَ صِرُّ  ْٛ ثفَِ رً صُ َٚ ٍَٝ َ وْعَزً  َـ صَ  ثٌصُّذْ
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”Rasulullah a ditanya tentang Shalat Malam. Beliau pun menjawab, 

”(Shalat Malam itu) 2 raka‟at 2 raka‟at. Jika engkau takut (datangnya 

waktu) Shubuh, maka lakukanlah shalat 1 raka‟at untuk mengganjilkan 

shalat sebelumnya.”
640

  

 

Shalat Witir dengan 3 raka’at 

Shalat Witir dengan 3 raka‟at boleh dilakukan dengan 2 kali salam (2 
raka‟at dan 1 raka‟at), atau dengan 1 salam (3 raka‟at sekaligus). Diantara 

dalil yang menunjukkan bolehnya memisah dengan 2 kali salam adalah 

berdasarkan perkataan Ibnu ‟Umar p; 

 

 ُِ يْ ٍِ صْرِّ دِضَسْ ِٛ ٌْ ث َٚ َٓ ثٌطَفِْ   ًُ دَيْ َُ  ُفَصَّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

َٕجُٖ  عْ َّ  .َ سْ

 

”Rasulullah a biasa memisahkan antara yang genap dan yang ganjil dengan 

salam salam yang dapat kami dengar.”
641

  

 

Dan dalil tentang bolehnya dilakukan dengan 1 kali salam adalah hadits dari 

„Aisyah i ia berkata; 

 

رٍِِّ  أَْ دَعًج َٓ ,  ُصَّ ِٙ ٌِ ْٛ ُ َٚ  َٓ ِٙ ِٕ ْٓ فُسْ رٍِِّ  أَْ دَعًج, َـلََ صَسْ يَْ عَ َُ  ُصَّ َـلََ , عُ
 َٓ ِٙ ٌِ ْٛ ُ َٚ  َٓ ِٙ ِٕ ْٓ فُسْ رٍِِّ  عَلََعًج, صَسْ يَْ عَ َُ  ُصَّ  . عُ

 

“Beliau (Rasulullah a) shalat 4 raka‟at dan jangan tanyakan tentang baik 

dan panjangnya. Kemudian beliau shalat 4 raka‟at dan jangan tanyakan 

tentang baik dan panjangnya. Kemudian beliau shalat 3 raka‟at.”
642

 

 

Tidak disyari‟atkan melakukan tasyahud awal pada Shalat Witir yang 

dilakukan dengan 3 raka‟at sekaligus, karena yang demikian menyerupai 

Shalat Maghrib, dan yang demikian itu dilarang. Dari Abu Hurairah y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

سٍ  ّْ ْٚ دِخَ ث دِسَذٍْ  أَ ْٚ صِرُّ ْٚ ؽْرِّحِ أَ َّ ٌْ ث دِصَّلََرِ ث ْٛ ُٙ ث دِغَلََطٍ صَطَذَ ْٚ صِرُّ ْٛ  .َ  صُ
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“Janganlah kalian berwitir dengan 3 raka‟at (yang) menyerupai shalat 

Maghrib. Berwitirlah dengan 7 raka‟at atau 5 raka‟at.”
643

  

 

Shalat Witir dengan 5 raka’at 

Shalat Witir dengan 5 raka‟at dilakukan dengan 5 rakaat sekaligus, 1 

kali salam. „Aisyah i ia berkata; 

 

َْ َ ُ ٛيُ ثَلَلَِّ  َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلًَّ عَ ًِ عَلََطَ عَطْرَّرَ صَ يْ ٍَ َٓ ثٌ ِِ رٍِِّ    ُصَّ
سٍ , َ وْعَزً  ّْ ٌِهَ دِخَ  َ ْٓ ِِ ج,  ُٛصِرُّ  َ٘ ِـ  آخِرِّ ِـ  ضَْ اٍ إَِ   ٍِسُ   .َ  َ ؾْ

 

“Rasulullah a melakukan Shalat Malam adalah 13 raka‟at, beliau berwitir 

di dalamnya 5 raka‟at, beliau tidak duduk kecuali pada raka‟at terakhir.”
644

  

 

Shalat Witir dengan 7 raka’at 

Shalat Witir dengan 7 raka‟at dilakukan dengan 7 raka‟at sekaligus. 

Jika telah sampai pada raka‟at keenam, maka membaca tasyahud awal, 

kemudian berdiri dan melaksanakan raka‟at ketujuh lalu membaca tasyahud 

akhir dan salam.  

 

Shalat Witir dengan 9 raka’at 

Shalat Witir dengan 9 raka‟at dilakukan dengan 9 raka‟at sekaligus, 

jika telah sampai pada raka‟at kedelapan membaca tasyahhud awal, 

kemudian berdiri untuk melaksanakan raka‟at kesembilan, lalu membaca 

tasyahud akhir dan salam. ‟Aisyah i berkata; 

 

 ُٖ  ُ َّ َ قْ َٚ يَْ وُرُّ ثلَلََّ  َـ َٕزِ  ِِ ِـ  ثٌغجَ ج إَِ   َٙ يْ ِـ سُ  ٍِ رٍِِّ  صِسَْ  َ وَعَجسٍ َ  َ ؾْ  ُصَّ
يَْ وُرُّ  َـ َُ َ مْعُُ     ثٌضَجِ عَزَ عُ

رٍِِّ يُصَّ َـ  َُ ْٛ َُ َ مُ ُُ عُ ٍَ َ   سَُ َٚ ضُ  َٙ ْٕ  َ َُ ُٖ عُ ْٛ َ ْ عُ َٚ
َٕج عُ ِّ ج  سُْ ًّ يْ ٍِ ُُ صَسْ رٍِِّ َُ  سَُ ُٖ عُ ْٛ َ ْ عُ َٚ  ُٖ  ُ َّ َ قْ َٚ ِٓ ,ثلَلََّ  رٍِِّ  َ وْعَضَيْ َُ  ُصَّ  عُ

هَ إِفَْ ٜ عَطَرَّرَ َ وْعَزً  ٍْ ضِ َـ َٛ لَجعٌِ   ُ٘ َٚ  ُُ رٍِِّ ج  سَُ َِ َٓ ,دَعَْ  ج َ  َّ ٍَ َـ   ََٕ  َ ج دُ
صِرَّ دِسَذْ ِ  ْٚ ُُ أَ ٍَقْ ُٖ ثٌ أخَََ  َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  َٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

َ وَعَجسٍ َ   )َٔذُِ  ثلَلَِّ
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 HR. Muslim Juz 1 : 737, Abu Dawud : 1324, dan Tirmidzi : 457. 
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 ِٓ ٍَٝ َ وْعَضَيْ صَ َٚ  َٓ ِ٘ ِـ  آخِرِّ ِٗ (َ مْعُُ  إَِ   يْعِ ِٕ ًَ صَ غْ ِِ  ِٓ ِـ  ثٌرَّوْعَضَيْ   ََٕ صَ َٚ  
 َٝ َٕ هَ صِسٌْ  َ ج دُ ٍْ ضِ َـ يِ  َٚ  .ثاَْ

 

”Beliau shalat 9 raka‟at. Beliau tidak duduk kecuali pada raka‟at kedelapan. 

Beliau berdzikir kepada Allah, memuji, dan berdoa kepadaNya. Setelah itu 

bangkit dan tidak salam. Lalu beliau berdiri dan mengerjakan raka‟at yang 

kesembilan. Kemudian beliau duduk dengan berdzikir kepada Allah, 

memuji, dan berdoa kepadaNya. Lantas beliau mengucapkan salam dan 

memperdengarkan kepada kami. Setelah itu beliau shalat 2 raka‟at sesudah 

salam dengan duduk. Itulah berjumlah 11 raka‟at. Wahai anakku. tatkala 

Nabiyullah semakin tua dan gemuk, beliau berwitir dengan 7 [raka‟at. 

Beliau tidak duduk kecuali pada (raka‟at) terakhirnya. Lalu beliau shalat 2 

raka‟at] dan mengerjakan 2 raka‟at tersebut sebagaimana yang pertama. Itu 

semua berjumlah 9 raka‟at wahai anakku.”
645

  

 

Bacaan Surat Dalam Shalat Witir 

Diperbolehkan dalam Shalat Witir seorang membaca surat apa saja 

setelah Al-Fatihah. Akan tetapi jika seorang berwitir dengan 3 raka‟at, 

disunnahkan pada raka‟at pertama membaca surat Al-A‟la, pada raka‟at 

kedua surat Al-Kafirun dan para raka‟at ketiga surat Al-Ikhlas. Sebagaimana 

disebutkan dalam hadits. Dari Ibnu ‟Abbas p ia berkata; 

  

صْرِّ حِ  ِٛ ٌْ ِـ  ث َُ َ مْرَّأُ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ َُ َ درِِّهَ وَج ِـ ثِْ  َ ذرِِّ
 َْ ْٚ رُّ ِـ ىَج ٌْ ج ث َٙ ًْ َ ج أَ ُ َٚ لُ  ٍَٝ َٚ ثاْعَْ َٛ ثلَلَُّ أفََ ٌ   ُ٘  ًْ ْ  َ وْعَزٍ َ وْعَزٍ  لُ ِـ  . 

 

“Nabi a biasanya (dalam) Shalat Witir membaca Sabbihisma rabbikal a‟la 

dan Qul yaa ayyuhal kaafiruun dan Qul huwallaahu Ahad, masing-masing 

untuk setiap raka‟at.”
646
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Terkadang pada raka‟at ketiga, selain membaca Al-Ikhlas juga 

membaca Al-Muawwidzatain (Al-Falaq dan An-Nas). Berkata „Aisyah i; 

 

ج  َٙ ًْ َ ج أَ ُ يَزِ دِمُ ِٔ ِـ  ثٌغجَ َٚ  ٍَٝ َُ َ درِِّهَ ثاْعَْ ِـ ثْ  ٌَٝ دِسَذرِِّ ْٚ ِـ  ثاُْ َْ َ مْرَّأُ  وَج
 ِٓ َ صَيْ رِِّٛ عرِّ ُّ ٌْ ث َٚ َٛ ثلَلَُّ أفٌََ   ُ٘  ًْ غَزِ دِمُ ٌِ ِـ  ثٌغجَ َٚ  َْ ْٚ رُّ ِـ ىَج ٌْ  .ث

 

“(Rasulullah a) biasanya pada raka‟at pertama (Shalat Witir membaca) 

Sabbihisma rabbikal a‟la, pada raka‟at kedua (membaca) Qul yaa ayyuhal 

kaafiruun, dan pada raka‟at ketiga (membaca) Qul huwallaahu Ahad dan Al-

Muawwidzatain.”
647

 

 

Qunut Dalam Shalat Witir 

Disunnahkan untuk membaca doa qunut dalam Shalat Witir. Diantara 

doa-doa yang pernah diajarkan oleh Nabi a adalah sebagaimana dijelaskan 

dalam hadits dari Hasan bin ‟Ali p, ia berkata; 

Rasulullah a mengajarkan beberapa kalimat kepadaku yang aku ucapkan di 

dalam Shalat Witir, yaitu;  

 

ٌَيْشَ  َٛ ْٓ صَ َّ ي ِـ   ْ ِٕ ٌَ َٛ صَ َٚ يْشَ  َـ ْٓ عَج َّ يْ ِـ   ْ ِٕ ِـ عَج َٚ َ ْ شَ  َ٘  ْٓ َّ يْ ِـ   ِْٔ  ِ ْ٘ َُ ث ُٙ ٍَ ثٌ
َ   ُمَْ ٝ  َٚ ج لََ يْشَ إَِٔهَ صَمِْ ْ   َِ ْ  ضَرَّ  ِٕ لِ َٚ ج أعََْ يْشَ  َّ يْ ِـ   ٌِْ دَجِ نْ  َٚ

َٕج  ْٓ عَجاَْ شَ صَذَجَ وْشَ َ دَ َِ َ  َ عِزُ  َٚ ٌَيْشَ  ث َٚ  ْٓ َِ ُٗ َ  َ ِ يُ  إَِٔ َٚ يْهَ  ٍَ عَ
ٌَيْشَ  صَعَج َٚ. 

 

”Ya Allah berilah aku petunjuk seperti orang-orang yang Engkau beri 

petunjuk. Bebaskanlah aku dari marabahaya seperti orang-orang yang 

Engkau bebaskan dari marabahaya. Uruslah aku seperti orang-orang yang 

Engkau urus. Berkahilah aku pada apa-apa yang telah Engkau berikan 

kepadaku. Lindungilah aku dari keburukan apa-apa yang telah Engkau 

putuskan, karena sesungguhnya Engkau memberi keputusan dan tidak 

diberi keputusan. Sesungguhnya tidak akan hina orang yang Engkau tolong 

dan tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi. Maha Suci Engkau, 

wahai Rabb kami dan Engkau Maha Tinggi.”
648
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Catatan : 

 Disunnahkan membaca qunut witir sebelum ruku‟, setelah membaca 

surat. Diriwayatkan dari Ubay bin Ka‟ab y beliau berkata; 

 

 ًَ يَمُْٕشُ لَذْ َـ صِرُّ  ْٛ ُ  َْ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

 ِ ْٛ  .ثٌرُّوُ

 

“Sesungguhnya Rasulullah a biasa melakukan Shalat Witir, lalu 

melakukan qunut sebelum ruku”
649

   

 

 Adapun untuk qunut Nazilah (qunut yang dibaca ketika terjadi 

musibah dan bencana yang memilukan kaum muslimin), maka 

dilakukan setelah ruku‟ dan tidak dikhususkan untuk shalat wajib 

tertentu. Dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

 ٍَٝ ْْ َ ْ عُٛ عَ َْ إَِ ث أََ ثاَ أَ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

 ِ ْٛ َٕشَ دَعَْ  ثٌرُّوُ ْٚ َ ْ عُٛ اَِفٍَ  لَ  أفٍََ  أَ

 

“Bahwasanya Rasulullah a jika hendak mendoakan (keburukan) 

untuk seseorang atau mendoakan (kebaikan), maka beliau qunut 

setelah ruku.”
650

  

 

 Disyari‟atkan mengangkat tangan dalam qunut. Berdasarkan riwayat 

dari Abu Rafi‟ y, beliau berkata; 

 

َٕشَ دَعَْ   مَ َـ  ُٗ ْٕ ٌَٝ عَ َٝ ثلَلَُّ صَعَج ٌْخَ جَحِ َ ضِّ ُٓ ث رَّ دْ َّ ؿَ عُ ٍْ ٍَيْشُ خَ صَ
رَّ دِجٌُ عَجاِ  ِٙ ؽَ َٚ  ِٗ  ْ َ َ  َ َـ  َ َٚ   ِ ْٛ  .ثٌرُّوُ

 

“Aku pernah shalat dibelakang „Umar bin Khathab y. Dia melakukan 

qunut setelah ruku‟ dengan mengangkat kedua tangan dan 

mengucapkan doa tersebut dengan suara keras.”
651
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 Seorang tidak perlu mengusap wajahnya dengan kedua tangannya 

setelah selesai berqunut. Berkata Al-Baihaqi 5; 

 

 ُٗ ٍَسْشُ أفَْفَظَّ َـ َٓ ثٌُ عَجاِ  ِِ فَرَّثغِ  ٌْ َ  ث ْٕ ِٗ عِ ؽْ َٛ ٌْ ِٓ دِج يََ ْ  ٌْ َـ ث سَ َِ ج  َِ َـ َ
سِ  ْٛ مُُٕ ٌْ ْ  اُعَجاِ ث ِـ ٍَؿِ  َٓ ثٌسَ ِِ ْٓ أفٍََ    عَ

 

”Adapun mengusap wajah setelah selesai melakukan doa qunut, maka 

aku sama sekali tidak pernah memperoleh (keterangan) dari (ulama‟) 

Salaf.”
652

 

 

 Adapun qunut yang dilakukan pada Shalat Shubuh secara khusus, 

maka ini tidak disyari‟atkan. Diriwayatkan dari Abul Asyja‟i y, ia 

berkata; 

 

شُ اَِدِْ   ٍْ ٍَٝ ثلَلَُّ , َ ج أدََشِ  :لُ يِ ثلَلَِّ صَ ْٛ ؿَ َ ُ  ٍْ ٍَيْشَ خَ  إَِٔهَ لَْ  صَ
ٌِخٍ َٖ  ِٓ أدَِْ  َ ج  رِِّ دْ

ٍِ عَ َٚ  َْ ج َّ عُغْ َٚ رَّ  َّ عُ َٚ أدَِْ  دَىْرٍّ  َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ َٕج ثعَ ُ٘
 َٓ يْ ِٕ سِ ِ  ّْ ْٓ خَ ِِ ث  ًٛ َٔقْ زِ  َـ ْٛ ىُ ٌْ َْ ؾَ  .دِج ْٛ ث َ مُْٕضُ ْٛ مَجيَ وَجُٔ َـ فَؾْرِّا  ٌْ  ِـ  ث

قَْ طٌ :  ُِ   ََٕ   أيَّْ دُ

 

”Aku bertanya kepada bapakku, ”Wahai bapakku, sesungguhnya 

engkau pernah melakukan shalat di belakang Rasulullah a, Abu 

Bakar, ‟Umar, ‟Utsman, ‟Ali, di Kufah ini hampir lima tahun, apakah 

mereka melakukan doa qunut pada waktu shalat Shubuh?” Beliau 

menjawab, ”Wahai anakku, itu adalah sesuatu yang diada-adakan 

(dalam urusan agama).”
653
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Tasbih Dan Doa Setelah Shalat Witir 

Setelah Shalat Witir disunnahkan untuk membaca;  

 

 َْ مُ ُ  ُ ذْقَج ٌْ ٍَهِ ث َّ ٌْ   اِ ْٚ ث
 

“Mahasuci Allah, Penguasa Yang Maha Suci.” (sebanyak 3 kali)
654

 

 

Saat mengucapkan untuk ketiga kalinya, ditambah dengan;  

 

لََةِىَزِ  َ حرِِّ  َّ ٌْ ؿِ  َٚ  ث ْٚ  ثٌرُّ

 

“Rabb para Malaikat dan Jibril.”
655

  

 

 

Catatan : 

 Diperbolehkan seorang langsung melaksanakan Shalat Witir tanpa 
didahului dengan shalat yang genap. Diantara dalilnya adalah hadits 

„Aisyah i, ia berkata; 

 

ج  َٙ ٍُ ًِ وُ يْ ٍَ َٓ ثٌ ِِ  ُٗ رٍِِّ  صَلَِصَ َُ  ُصَّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ وَج
صِرّْسُ  ْٚ َـ َ   ِٕ صِرَّ أَْ مَظَّ ْٛ ُ  ْْ ئَِ ث أََ ثاَ أَ َـ زِ  ٍَ مِذْ ٌْ َٓ ث دَيْ َٚ  ُٗ َٕ عْضَرِّضَّزٌ دَيْ ُِ َٔج  أَ َٚ. 

 

“Nabi a mengerjakan shalat, sementara aku sedang tidur melintang 

diatas tempat tidur. Apabila beliau hendak berwitir, beliau 

membangunkanku untuk melaksanakan Shalat Witir.”
656

  

 

Menurut zhahir ini hadits bahwa „Aisyah i langsung mengerjakan 

Shalat Witir tanpa mengerjakan shalat genap sebelumnya. 

 

 Disunnahkan menyegerakan Shalat Witir pada awal malam bagi yang 
khawatir tidak dapat bangun pada akhir malam. Sebagaimana 

disunnahkan mengakhirkan pada akhir malam bagi yang merasa yakin 

akan bangun diakhir malam. Dari Jabir y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

                                                 
654
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 ْْ َ  أَ ِّ  َ ْٓ َِ َٚ  ُٗ ٌَ َٚ صِرّْ أَ ْٛ يُ ٍْ َـ  ًِ يْ ٍَ ْٓ آخِرِّ ثٌ ِِ  ََ ْٛ ْْ َ  َ مُ ْٓ خَجؾَ أَ َِ
اَرٌ  ْٛ ُٙ طْ َِ  ًِ يْ ٍَ َْ صَلََرَ آخِرِّ ثٌ ئِ َـ  ًِ يْ ٍَ صِرّْ آخِرَّ ثٌ ْٛ يُ ٍْ َـ  ُٖ ََ آخِرَّ َ مُٛ

 ًُ  َ ْـ ٌِهَ أَ  َ َٚ. 

 

”Barangsiapa khawatir tidak bangun di akhir malam, maka 

hendaklah ia melaksanakan Shalat Witir pada awal malam. Dan 

barangsiapa berharap akan bangun pada akhir malam, maka 

hendaklah ia melaksanakan Shalat Witir pada akhir malam. Karena 

sesungguhnya shalat akhir malam disaksikan (oleh para Malaikat) 

dan hal itu lebih utama.”
657

  

 

Abu Hurairah y pernah mengatakan; 

 

 ٍَ َِ عَلََعَزِ أَ جَ ْٛ سَ صَ ْٛ ُِ َٓ فَضَٝ أَ ُٙ ٍِ  دِغَلََطٍ َ  أاََعُ ي ٍِ ِٔ  خَ صَج ْٚ أَ
صْرٍّ  ِٚ  ٍَٝ ٍَ عَ ْٛ َٔ َٚ صَلََرِ ثٌُ قَٝ  َٚ رٍّ  ْٙ ِ ضَ رًِّ ْٓ وُ ِِ. 

 

”Kekasihku (Rasulullah a) pernah berpesan kepadaku dengan tiga hal 

yang tidak pernah aku tinggalkan sampai mati; puasa tiga hari setiap 

bulan, Shalat Dhuha, dan tidur sesudah Shalat Witir.”
658

 

  

 Yang utama adalah menjadikan Shalat Witir sebagai penutup Shalat 
Malam. Namun diperbolehkan melakukan shalat sunnah setelah Shalat 

Witir. Ini adalah pendapat mayoritas ulama‟ dari kalangan Hanafiyah, 

Malikiyah, Hanabilah, dan pendapat yang masyhur dari Syafi‟iyah. Ini 

juga pendapat An-Nakha‟i, Al-Auza‟i, dan Al-Qamah, serta pendapat 

yang diriwayatkan dari Abu Bakar, Sa‟d, Ammar, Ibnu „Abbas, dan 

„Aisyah o. Berdasarkan hadits dari Ibnu „Umar p bahwa Nabi a 

bersabda; 

 

صْرًّث ِٚ  ًِ يْ ٍَ ُْ دِجٌ ث آخِرَّ صَلََصِىُ ْٛ ٍُ  ثِؽْعَ

 

“Jadikanlah akhir shlalat malam kalian (adalah Shalat) Witir.”
659
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Diantara dalil yang menunjukkan diperbolehkannya shalat lagi setelah 

Shalat Witir adalah hadits dari Ummu Salamah y, ia berkata; 

 

 ِٓ صْرِّ َ وْعَضَيْ ِٛ ٌْ رٍِِّ  دَعَْ  ث َْ  ُصَّ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ  .أَ

 

“Sesungguhnya Nabi a melakukan shalat 2 raka‟at setelah witir.”
660

 

  

 Tidak boleh ada dua witir dalam satu malam. Jika seseorang telah 
melakukan Shalat Witir pada awal malam, lalu setelah itu ia ingin 

melakukan shalat lagi, maka boleh melakukannya, tetapi tidak 

diperbolehkan mengulangi Shalat Witir. Hal ini berdasarkan hadits 

dari Thalq bin „Ali y ia berkata, Aku pernah mendengar Rasulullah 

a bersabda; 

 

ٍَزٍ   َ  ٌَيْ   ْ ِـ  ِْ صْرَّث ِٚ. 
 

”Tidak boleh ada dua witir dalam satu malam.”
661

 

 

 Tidak ada Naqadh Witir. Naqadh Witir artinya membatalkan Shalat 
Witir. Yaitu shalat 1 raka‟at diakhir malam untuk menggenapkan 

Shalat Witir yang telah dilakukan diawal malam, sehingga witir diawal 

malam sudah tidak dianggap sebagai witir. Berkata Syaikh Sa‟id bin 

„Ali bin Wahf Al-Qahthani 2; 

“Aku mendengar Imam „Abdul „Aziz bin Baz 5 saat mengkaji Kitab 

Bulughul Maram hadits no. 407 berkata, ”Disunnahkan Shalat Witir di 

akhir malam mengingat adanya hadits, ‟Tidak boleh ada dua witir 

dalam satu malam.‟ Ulama‟ yang berpendapat adanya Naqadh Witir, 

pendapat ini menyebabkan ada tiga kali witir dalam satu malam. 

(Maka) pendapat yang benar, jika seseorang sudah berwitir diawal 

malam, kemudian shalat diakhir malam, maka ia langsung saja shalat 

tanpa perlu berwitir lagi. Karena witir awal malam sudah 

mencukupinya.”
662

 

 

 

 

 

                                                 
660

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 471. 
661

 HR. Abu Dawud : 1439 dan Tirmidzi  Juz 2 : 470. 
662

 Qiyamul Lail. 
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 Apabila seorang telah melakukan Shalat Witir diawal malam, lalu ia 
ikut shalat berjama‟ah bersama imam, maka ketika imam melakukan 

witir 1 raka‟at, hendaknya ia berniat untuk Qiyamul Lail (shalat genap, 

bukan Shalat Witir). Sehingga ketika imam salam, ia bangkit berdiri 

menambah 1 raka‟at lagi untuk menggenapkannya. Adapun perbedaan 

niat antara makmum dan imam, maka ini diperbolehkan. Dengan 

demikian ia tidak berpaling sebelum berpalingnya imam, dan ia tidak 

mengerjakan dua witir dalam satu malam. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin ‟Umar bin Salim Bazmul 2. 

  

 Apabila seorang telah terbiasa melakukan Shalat Witir lalu 
terlewatkan, maka disyari‟atkan untuk mengqadha‟nya. Dari Abu 

Sa‟id y, Rasulullah a bersabda; 

 

 ـَ ِ إَِ ث أصَْذَ رًِّ يُصَّ ٍْ َـ  ُٗ َٔسِيَ  ْٚ صْرِّ أَ ِٛ ٌْ ِٓ ث ََ عَ َٔج  ْٓ ْٚ َ وَرَّ , َِ  ُٖ أَ

 

“Barangsiapa yang tertidur dari Shalat Witir atau lupa hendaknya ia 

shalat ketika pagi hari atau ketika ingat.”
663

  

 

 Mengqadha‟ Shalat Witir disiang hari adalah dengan bilangan raka‟at 
genap, bukan ganjil. Misalnya seorang telah terbiasa melakukan Shalat 

Witir dengan 3 raka‟at, maka digantikan dengan 4 raka‟at pada siang 

hari, demikian seterusnya. Diriwayatkan dari ‟Aisyah i beliau 

berkata; 

 

 َٓ ِِ ُٗ ثٌصَّلََرُ  جصَضْ َـ َْ إَِ ث  َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
َْ َ ُ ٛيَ ثلَلَِّ أَ

ضَْ  عَطْرَّرَ َ وْعَزً  ْٕ جِ  عِ َٙ ْٓ ثٌَٕ ِِ  ٍَٝ ِٖ صَ ْٚ ؼَيْرِّ ؽٍَ  أَ َٚ  ْٓ ِِ  ًِ يْ ٍَ  .ثٌ
 

”Bahwasanya dahulu apabila Rasulullah a terlewatkan Shalat Malam 

karena sakit atau lainnya, maka beliau melaksanakan shalat 12 raka‟at 

di siang hari.”
664 

 

 

 

 

 
                                                 

663
 HR. Tirmidzi : 465, Abu Dawud : 1431, dan Ibnu Majah : 1188, lafazh ini miliknya. 

664
 HR. Muslim Juz 1 : 746. 
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SHALAT ISYRAQ 
 

 

Shalat Isyraq adalah Shalat Dhuha yang dikerjakan pada awal waktu. 

Keduanya bukan merupakan dua shalat yang berbeda. Berkata Syaikh 

‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5; 

”Shalat Isyraq ialah Shalat Dhuha yang dikerjakan pada awal waktu 
terbitnya matahari.” 

 

Keutamaan Shalat Isyraq 

Dari Anas bin Malik y ia berkata, bahwasanya Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َُ سُ عُ ّْ ٍَُ  ثٌطَ َُ لَعََ  َ ْ وُرُّ ثلَلََّ فَضَٝ صَْ  جعَزٍ عُ َّ ْ  ؽَ
ِـ ؽََ ثرَ  ٌْ ٍَٝ ث ْٓ صَ َِ

 ٍَٝ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ رَّرٍ لَجيَ لَجيَ َ ُ  ّْ عُ َٚ ُٗ وَ ؽَْرِّ فَؾَزٍ  ٌَ َٔشْ  ِٓ وَج ٍَٝ َ وْعَضَيْ صَ
زً  َِ زً صَج َِ زً صَج َِ َُ صَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ   .ثلَلَُّ عَ

 
“Barangsiapa mengerjakan shalat shubuh secara berjama‟ah, lalu ia duduk 

(di masjid) sambil berdzikir kepada Allah hingga matahari terbit, kemudian 

ia melaksanakan Shalat (Isyraq) 2 raka‟at, maka ia seakan-akan berhaji 

dan berumrah yang sempurna, sempurna, dan sempurna.”
665

 

 

Rasulullah a senantiasa duduk ditempat shalatnya setelah 

menunaikan Shalat Shubuh, hingga matahari terbit. Diriwayatkan dari Jabir 

bin Samurah y; 

 

 ُٖ صَّلََ ُِ   ْ ِـ ٍَسَ  فَؾْرِّ ؽَ ٌْ ٍَٝ ث َْ إَِ ث صَ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
ًٕجفَضَٝ سُ فُسْ ّْ ٍَُ  ثٌطَ  . صَْ 

 

“Sesunguhnya Nabi a apabila telah mengerjakan Shalat Shubuh, beliau 

duduk ditempat shalatnya hingga terbitnya matahari dengan indahnya.”
666

 

 

Waktu Shalat Isyraq 

Waktu Shalat Isyraq dimulai sesudah matahari naik setinggi tombak 

(±1 meter) atau sekitar 15 (lima belas) menit setelah terbit. 

                                                 
665

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 586. 
666

 HR. Muslim Juz 1 : 670. 
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SHALAT DHUHA 

 

 

Shalat Dhuha disebut juga dengan Shalat Awwabin. Karena Shalat 

Dhuha adalah shalat yang biasa dilakukan oleh orang-orang yang kembali 

kepada Allah q. Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َٓ ثدِيْ َٚ َ  صَلََرُ ثاَْ ِ٘ َٚ ثحٌ  َٚ ٍَٝ صَلََرِ ثٌُ قَٝ إَِ  أَ ظُ عَ ِـ  .َ   ُقَج

 

”Tidak ada yang (benar-benar) menjaga Shalat Dhuha, kecuali awwab 

(orang-orang orang yang kembali kepada Allah). Dan (Shalat Dhuha) 
tersebut (adalah) Shalat Awwabin (shalatnya orang-orang yang kembali 

kepada Allah).”
667

 

 

Dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

  ْ ٍِ يْ ٍِ ِْٔ  خَ صَج ْٚ َُ أَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ِ صَ رًِّ ْٓ وُ ِِ  ٍَ َِ عَلََعَزِ أَ جَ  دِغَلََطٍ صِيَج
 ََ َٔج ْْ أَ ًَ أَ صِرَّ لَذْ ْٚ ْْ أُ أَ َٚ َ وْعَضَِ  ثٌُ قَٝ  َٚ رٍّ  ْٙ  ضَ

”Kekasihku (Rasulullah a) pernah berpesan kepadaku dengan tiga hal; 

puasa tiga hari setiap bulan, dua raka‟at shalat Dhuha dan melaksanakan 

shalat witir sebelum tidur.”
668

 

 

Keutamaan Shalat Dhuha 

Dari Abu Dzar y dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 ًُ وُ َٚ ًُ صَسْذِيْقَزٍ صََ لَزٌ  ىُ َـ ُْ صََ لَزٌ  ْٓ أفََِ وُ ِِ  ٝ َِ ِ ُ لََ رًِّ ٍَٝ وُ ُـ عَ  ُصّْذِ
رٌّ  ِْ أَ َٚ ًُ صَىْذِيْرَّرٍ صََ لَزٌ  وُ َٚ زٍ صََ لَزٌ  ٍَ يْ ٍِ ْٙ ًُ صَ وُ َٚ يَْ رٍ صََ لَزٌ  ِّ صَقْ

 ِْ ٌِهَ َ وْعَضَج  َ ْٓ ِِ َٚ ُؾْزِاُ  ىَرِّ صََ لَزٌ  ْٕ ُّ ٌْ ِٓ ث ٌ  عَ ْٙ َٔ َٚ ؾِ صََ لَزٌ  ْٚ عْرُّ َّ ٌْ دِج
َٓ ثٌُ قَٝ ِِ ج  َّ ُٙ  َ رّْوَعُ

                                                 
667

 HR. Ibnu Khuzaimah dan Hakim. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Ash-Silsilah Ash-Shahihah Juz 4 : 1994. 
668

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1124 dan Muslim Juz 1 : 721. 
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”Dipagi hari setiap persendian dari salah seorang di antara kalian harus 

ada sedekahnya. Setiap bacaan tasbih adalah sedekah. Setiap bacaan 

tahmid adalah sedekah. Setiap bacaan tahlil adalah sedekah. Setiap bacaan 

takbir adalah sedekah. Amar ma‟ruf adalah sedekah. Nahi munkar adalah 

sedekah. Dan itu semua dapat dicukupi dengan 2 raka‟at dari shalat Dhuha 

yang ia laksanakan.”
669

  

 

Dari Abu Darda‟ dan Abu Dzar p, dari Rasulullah a bersabda, Allah q 

berfirman; 

 

 ُٖ جِ  أَْ دََ  َ وَعَجسٍ أوَْفِهَ آخِرَّ َٙ يِ ثٌَٕ َٚ ْٓ أَ ِِ   ٌِْ ََ ثِْ وَْ   َٓ آاَ  .ثِدْ

 

“Wahai Bani Adam, shalatlah untukKu 4 raka‟at di awal siang, niscaya aku 

mencukupimu di akhirnya.”
670

 

 

Hukum Shalat Dhuha 

Hukumnya Shalat Dhuha adalah Sunnah Mustahabah yang mutlak, 

dan dianjurkan dikerjakan secara rutin. Ini adalah madzhab jumhur. Adapun 

anjuran untuk melakukannya secara rutin, adalah berdasarkan hadits dari 

‟Aisyah i, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ًَ ْْ لَ إِ َٚ ج  َٙ ُِ َٚ ٌَٝ أاَْ ٌَٝ ثلَلَِّ صَعَج جيِ إِ َّ  أفََخُ ثاْعَْ

 

”Amalan yang paling dicintai oleh Allah q adalah yang berkesinambungan 

meskipun sedikit.”
671

 

 

Waktu Shalat Dhuha 

Waktu shalat Dhuha dimulai sesudah matahari naik setinggi tombak, 

hingga menjelang tergelincirnya matahari ke arah barat. Waktu shalat 
Dhuha yang paling utama adalah ketika panas mulai menyengat, pada saat 

anak-anak unta merasa kepanasan. Dari Zaid bin Arqam y bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

فِصَّجيُ  ٌْ َ شِ ث َِ َٓ إَِ ث َ  ثدِيْ َٚ  صَلََرُ ثاَْ

“Shalat Awwabin (Shalat Dhuha) itu ketika anak-anak unta merasa 

panas.”
672

  

                                                 
669

 HR. Muslim Juz 1 : 720 dan Abu Dawud : 1271. 
670

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 2 : 475, dan Abu Dawud : 1289. 
671

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 6099 dan Muslim Juz 1 : 783, lafazh ini miliknya. 
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Jumlah Raka’at Shalat Dhuha 

Minimal Shalat Dhuha adalah dilakukan dengan 2 raka‟at dan 

maksimalnya adalah 8 raka‟at. Ini adalah pendapat Malikiyah, Syafi‟iyah, 

dan Hanabilah. Diantara dalil yang menunjukkan jumlah raka‟at Shalat 

Dhuha adalah : 

 

Hadits dari Abu Dzar y, dari Nabi a bersabda; 

 

َٓ ثٌُ قَٝ ِِ ج  َّ ُٙ ِْ َ رّْوَعُ ٌِهَ َ وْعَضَج  َ ْٓ ِِ  َٚ ُؾْزِاُ 

 

”Dan itu semua dapat dicukupi dengan 2 raka‟at dari shalat Dhuha yang ia 
laksanakan.”

673
 

 

Diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ َ ُ ٛيُ ثلَلَِّ صَ رٍِِّ  ثٌُ قَٝ أَْ دَعًج وَج ج ,  ُصَّ َِ َ زِْ ُ   َٚ
 ضَجاَ ثلَلَُّ 

“Rasulullah a biasanya shalat Dhuha 4 raka‟at dan menambah seperti yang 

dikehendaki Allah.”
674

  

 
Hadits Anas bin Malik y; 

 

 َْ َُ  ثٌَٕذَِ   أَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ رٍِِّ  ثٌُ قَٝ ِ شَ َ وَعَجسٍ  صَ َْ  ُصَّ  .وَج

 

“Sesungguhnya Nabi a mengerjakan Shalat Dhuha 6 raka‟at.”
675

 

 

Dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ًَ ثٌَٕذُِ  صَ َِٔ  َ وَعَجسٍ , دَيْضِ  اَخَ ج َّ ٍَٝ ثٌُ قَٝ عَ  َـصَّ

“Rasulullah a masuk ke rumahku, kemudian beliau shalat Dhuha 8 

raka‟at.”
676

  

                                                                                                                            
672

 HR. Muslim Juz 1 : 748. 
673

 HR. Muslim Juz 1 : 720 dan Abu Dawud : 1271. 
674

 HR. Muslim Juz 1 : 719. 
675

 HR. Tirmidzi dalam Asy-Syama‟il. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa‟ul Ghalil. 
676

 HR. Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya. 
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Catatan : 

 Adapun hadits yang menerangkan tentang keutamaan Shalat Dhuha 12 
raka‟at adalah hadits yang lemah, yang tidak dapat dijadikan hujjah. 

Hadits tersebut diriwayatkan dari Anas y yang berbunyi; 

ؾََٕزِ  ٌْ ِـ  ث ُٗ لَصّْرًّث  ٌَ َٕٝ ثلَلَُّ  ضَْ  عَطْرَّرَ َ وْعَزً دَ ْٕ ٍَٝ ثٌُ قَٝ عِ ْٓ صَ َِ 

خٍ  َ٘  َ ْٓ ِِ 
“Barangsiapa menunaikan shalat Dhuha 12 raka‟at, niscaya Allah 

membangunkan sebuah istana untuknya di Surga dari emas.”
677

  

 

 Diperbolehkan sesekali waktu mengerjakan shalat sunnah secara 
berjama‟ah (tidak dilakukan secara rutin) dan tidak terlalu sering. 

Diantara dalil dalam masalah ini adalah hadits dari Anas bin Malik y, 

ia berkata; 

 َُ أُ َٚ رِِِّ   أُ َٚ َٔج  َٛ إَِ  أَ ُ٘ ج  َِ َٚ َٕج  يْ ٍَ َُ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ًَ ثٌَٕذُِ  صَ اَخَ
لْشِ صَلََرٍ  َٚ ْ  ؼَيْرِّ  ِـ  ُْ رٍِِّ  دِىُ َـلََصَُ ث  ْٛ ُِ ْٛ مَجيَ لُ َـ ٌَضِ   ٍَ خَج فَرَّث

َٕج  ٍَٝ دِ  َـصَّ

”Bahwa Nabi a pernah memasuki rumah yang di dalamnya ada Aku, 

ibuku, dan Ummu Haram bibiku. Maka Nabi a bersabda, ”Berdirilah 

kalian, aku akan shalat bersama (mengimami) kalian.” Shalat itu 

dikerjakan diluar waktu shalat (wajib). Kemudian beliau shalat 

bersama kami.”
678

 

 

 Apabila seorang mengerjakan Shalat Dhuha secara berjamaah, maka 
bacaannya tetap sirr (tidak dikeraskan), karena Shalat Dhuha termasuk 

shalat siang hari. Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 

5; 

“Adapun shalat siang hari, seperti; Shalat Dhuha, Shalat Sunnah 

Rawatib Zhuhur, dan Ashar, maka shalat tersebut tergolong Shalat 

Sirriyah.” 

 

 Apabila seorang terlewatkan untuk melakukan Shalat Dhuha, maka 
tidak perlu mengqadha‟nya. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih 

Al-‟Utsaimin 5; 

”Shalat Dhuha jika telah terlewat dari waktunya, ya sudah (tidak 

diqadha‟). Sebab Shalat Dhuha terkait dengan waktunya.”   

                                                 
677

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 473. Hadits ini didha‟ifkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Dha‟if At-Targhib wat Tarhib : 403. 
678

 Muttafaq‟ alaih, HR. Bukhari Juz 1 : 370 dan Muslim Juz 1 : 660, lafazh ini miliknya. 
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SHALAT ISTIKHARAH 
 

 

Shalat Istikharah adalah shalat untuk memohon pilihan kepada Allah 

q dalam suatu urusan yang masih diragukan. Setelah selesai melakukan 

Shalat Istikharah, maka urusan yang dimohonkan pilihannya dibiarkan 

berjalan. Apabila perkara tersebut baik, niscaya Allah q akan memberikan 

kemudahan terhadapnya serta mencurahkan keberkahan padanya. 

Sebaliknya jika perkara tersebut buruk, niscaya Allah q akan memalingkan 

darinya, serta memudahkan apa yang lebih baik bagi dirinya dengan izin-

Nya. 

 

Hukum Shalat Istikharah 

Hukum Shalat Istikharah menurut ijma‟ ulama‟ adalah Sunnah. 

 

Doa Istikharah 

Dari Jabir bin ‟Abdillah p, ia berkata; 

”Nabi a mengajari kami istikharah dalam segala urusan, seperti surat dari 

Al-Qur‟an, beliau bersabda; 

 

 ًْ يَمُ ٌِ  َُ فَرِّْ َ زِ عُ ٌْ ْٓ ؼَيْرِّ ث
ِِ  ِٓ يَرّْوَْ  َ وْعَضَيْ ٍْ َـ رِّ  ِْ ُْ دِجاَْ َُ أفََُ وُ َ٘  إَِ ث 

 

“Bila salah seorang diantara kalian ragu dalam suatu urusan, maka 

hendaklah ia melaksanakan shalat 2 raka‟at diluar shalat fardhu, kemudian 

membaca; 

 

هَ  ٍِ َـْ   ْٓ ِِ أَْ  ٌَُهَ  َٚ أَْ ضَمِْ ُ نَ دِمُْ َ صِهَ  َٚ هَ  ِّ ٍْ َُ إِٔرِِّْ  أَْ ضَخِيرُّنَ دِعِ ُٙ ٍَ ثٌَ
حِ  ْٛ ؽُيُ ٌْ َُ ث ْٔشَ عَلََ أَ َٚ  ُُ ٍَ َ  أعَْ َٚ  ُُ ٍَ صَعْ َٚ َ  ألَِْ ُ   َٚ ئَِٔهَ صَمِْ ُ   َـ  ُِ عَظِّيْ ٌْ ث

عَجلِذَزِ  َٚ عَجضِْ   َِ َٚ   ْ ِٕ ْ  اِْ  ِـ   ٌِْ رَّ خَيْرٌّ  ِْ َ ث ثاَْ َ٘  َْ ُُ أَ ٍَ شَ صَعْ ْٕ ْْ وُ َُ إِ ُٙ ٍَ ثٌ
  ٌِْ َُ دَجِ نْ  ْ  عُ

ٌِ  ُٖ رّْ َ سرِِّ َٚ   ٌِْ  ُٖ جلُْ ْ  َـ  ِٗ ٍِ آؽِ َٚ رِّيّْ  ِْ ًِ أَ ْٚ لَجيَ عَجؽِ رِّيّْ أَ ِْ أَ
عَجلِذَزِ  َٚ عَجضِْ   َِ َٚ   ْ ِٕ ْ  اِْ  ِـ   ٌِْ رَّ ضَرّّ  ِْ َ ث ثاَْ َ٘  َْ ُُ أَ ٍَ شَ صَعْ ْٕ ْْ وُ إِ َٚ  ِٗ يْ ِـ
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 ُٗ ْٕ ِٕ  عَ ْـ ثصْرِّ َٚ ُٗ عَٕرِِّ   ْـ َـجصْرِّ  ِٗ ٍِ آؽِ َٚ رِّيّْ  ِْ ًِ أَ ْ  عَجؽِ ِـ ْٚ لَجيَ  رِّيّْ أَ ِْ أَ
 ُٗ ْ  فَجؽَضَ رِِّّ َٚ سَُ ْ  لَجيَ  ِٕ َُ أَْ ضِّ َْ عُ خَيْرَّ فَيْظُ وَج ٌْ َ  ث

ٌِ ثلُْ ْ   َٚ 

 

“Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan kepadaMu dengan ilmu-Mu, 

aku meminta kemampuan kepada-Mu dengan kekuasaan-Mu dan aku 

meminta sebagian dari kemurahanMu yang besar. Karena sesungguhnya 

Engkau Maha Kuasa, sedangkan aku tidak mampu. Engkau Maha 

Mengetahui, sedangkan aku tidak mengetahui. Dan Engkau Maha 

Mengetahui hal-hal yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa 

urusan ini baik bagiku di dalam agamaku, kehidupanku, dan akhir urusanku 

(atau mengatakan, ”pada masa kini dari urusanku dan pada masa 

depannya”) maka tetapkanlah urusan itu untukku. Dan jika Engkau 

mengetahui bahwa urusan ini buruk bagiku di dalam agamaku, 

kehidupanku, dan akhir urusanku (atau mengatakan, ”pada masa kini dari 

urusanku, dan pada masa depannya”) maka palingkanlah urusan itu dariku 

dan palingkanlah aku darinya. Dan tetapkanlah untukku yang lebih baik 

dimanapun adanya, kemudian buatlah aku merasa ridha terhadapnya.” 

Dan ia pun menyebutkan kebutuhannya.”
679

 

 

 

Catatan : 

 Shalat istikaharah hanya disyari‟atkan ketika bimbang dalam masalah 
yang mubah, bukan untuk masalah yang diharamkan. 

 

 Shalat Istikharah disyari‟atkan dalam segala urusan, baik dalam 

perkara yang besar, penting, maupun perkara yang biasa-biasa saja. 

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

”Shalat Istikharah disunnahkan (pelaksanaannya) dalam segala 

perkara, sebagaimana dijelaskan oleh nash hadits yang shahih ini.” 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‟Asqalani 5; 

”Istikharah mencakup urusan besar atau kecil, sebab berapa banyak 

urusan kecil akibatnya besar.”
680

 

 

 

                                                 
679

 HR. Bukhari Juz 1 : 1109. 
680

 Fathul Bari, 2/184. 



  

287

 Dianjurkan seorang meminta nasihat kepada orang lain sebelum 

melakukan Istikharah. Berkata Imam An-Nawawi 5; 

”Sebelum Istikharah seorang disunnahkan untuk meminta nasihat dan 

pertimbangan kepada mereka yang tahu keadaannya. Dan ia 

mempercayai kwalitas agama dan pengetahuannya.” 

 

 Lebih utama jika doa Istikharah dibaca setelah salam, karena zhahir 
hadits menunjukkan hal tersebut. Ini adalah pendapat Madzhab Maliki, 

Syafi‟i, dan Hambali. 

 

 Dianjurkan mengangkat tangan dalam doa Istikharah. Syaikh 

‟Abdullah bin ‟Abdurrahman Al-Jibrin 5 ketika ditanya tentang 

Shalat Istikharah, beliau menjawab; 

”Setelah engkau melakukan shalat 2 raka‟at dan salam dari keduanya, 

segera berdoa istikaharah, engkau mengangkat kedua tanganmu dan 

berdoa dengan doa (yang) tersebut dalam hadits.”  

 

 Diperbolehkan Shalat Istikharah 2 raka‟at untuk beberapa masalah. 
Namun yang paling utama adalah mengemukakan masing-masing 

kebutuhan dengan sekali shalat dan sekali doa.  

 

 Tidak disyaratkan bagi orang yang telah melakukan Shalat Istikharah 
pasti bermimpi. Akan tetapi pilihannya dapat berupa kelapangan hati 

dalam menerimanya atau kecenderungan hati secara tabiat, sesuai 

dengan pilihan Allah q. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

”Jika seorang telah beristikharah kepada Allah, maka segala yang 

hatinya terasa lapang dan urusan yang dimudahkan baginya adalah 

yang Allah pilihkan baginya.”
681

 

 

 Shalat Istikharah dapat digabungkan dengan shalat-shalat sunnah 

lainnya. Berkata Imam An-Nawawi 5; 

”Dilihat secara zhahir, Shalat Istikharah itu dapat dikerjakan 

bersamaan dengan 2 raka‟at shalat sunnah rawatib, atau Tahiyatul 

Masjid, maupun shalat-shalat sunnah lainnya.”
682

 

 

 

                                                 
681

 Majmu‟ Fatawa, 10/539. 
682

 Al-Adzkar, 3/354. 
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 Shalat Istikharah boleh dikerjakan kapan pun, meskipun bertepatan 
dengan waktu-waktu yang terlarang (untuk shalat), Ini adalah pendapat 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5. 

 

 Shalat Istikharah boleh dilakukan berulang-ulang. Ini adalah pendapat 

Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Tidak diperbolahkan seorang melakukan Shalat Istikharah untuk 
keperluan orang lain. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‟Utsaimin 5; 

”Istikharah tidak diperbolehkan selain bagi orang yang mempunyai 

hajat, dan tidak diperkenankan seseorang melakukan Istikharah untuk 

menggantikan orang lain.” 
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SHALAT SUNNAH WUDHU 
 

 

Keutamaan Shalat Sunnah Wudhu 

Dari „Utsman y, Rasulullah n bersabda; 

 

 ُٗ َٔفْسَ ج  َّ ِٙ يْ ِـ طُ  ِٓ َ   ُقَ رِِّ ٍَٝ َ وْعَضَيْ َُ صَ َ ث عُ َ٘ ضُّٛةِْ   ُٚ  َٛ َٔقْ ضَّ َ  َٛ ْٓ صَ َِ
 ِٗ ذِ ْٔ  َ ْٓ ِِ  ََ ج صَمََ  َِ  ُٗ ٌَ  ؼُفِرَّ 

 

”Barangsiapa berwudhu seperti cara wudhuku ini, kemudian shalat dua 

raka‟at dimana ia tidak berbicara dengan dirinya sendiri, maka dosanya 

yang telah lalu akan diampuni.”
683

 

  

Dari Abu Hurairah y, bahwasanya Rasulullah a berkata kepada Bilal y, 

setelah Shalat Shubuh; 

 

ئِٔرِِّ   َـ فَعَزً  ْٕ َِ  َِ ْ لََ ِـ  ثاِْ َ نَ  ْٕ ُٗ عِ ضَ ٍْ ِّ ًٍ عَ َّ ِٕ  دِ َْ ؽَٝ عَ َ ج دِلََيُ فََ عَ
شُ  ٍْ ِّ ج عَ َِ ؾََٕزِ لَجيَ دِلََيُ  ٌْ ِـ  ث َٓ َ َ يَّ  يْهَ دَيْ ٍَ َٔعْ زَ خَطْؿُ  ٍَ يْ ٍَ عْشُ ثٌ ِّ  َ
ج  ِِ ً ث صَج ْٛ ُٙ رُّ َ  َٙ ْٓ ثَٔرِِّ  َ  أصَََ  ِِ فَعَزً  ْٕ َِ ِ يّ  ْٕ َِ أَْ ؽَٝ عِ ْ لََ ِـ  ثاِْ لًَ  َّ عَ
  ٌِ ج وَضَخَ ثلَلَُّ  َِ   ِ ْٛ ُٙ ٌِهَ ثٌ َ يْشُ دَِ  ٍَ جٍ  إَِ  صَ َٙ َٔ   َ َٚ  ًٍ ٌَيْ  ْٓ ِِ ْ  َ جعَزِ  ِـ

  َ رٍِِّ ْْ أصَُ  .ثَ

 

”Wahai Bilal, kabarkanlah kepadaku sebuah amalan yang paling engkau 

harapkan di dalam Islam, karena sesungguhnya aku mendengar suara 

sandalmu dihadapanku di Surga?” Bilal y menjawab, ”Tidak ada sebuah 

amal yang paling aku harapkan melainkan tidaklah aku bersuci pada waktu 

malam atau siang, kecuali aku melakukan shalat setelahnya sebanyak 

raka‟at yang telah Allah tetapkan untukku.”
684

 

 

 

 

                                                 
683

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 158 dan Muslim Juz 1 : 226, lafazh ini miliknya. 
684

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1098 dan Muslim Juz 4 : 2458, lafazh ini miliknya. 
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Jumlah Raka’at Shalat Sunnah Wudhu 

Shalat Sunnah Wudhu dilakukan dengan 2 raka‟at atau lebih. 

Berdasarkan hadits Bilal y di atas. 

 

Waktu Shalat Sunnah Wudhu 

Shalat Sunnah Wudhu dilakukan ketika seorang yang telah selesai 

berwudh. Shalat Sunnah Wudhu boleh dilakukan kapanpun, walaupun pada 
waktu-waktu terlarang.  
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SHALAT TAHIYATUL MASJID 
 

 

Apabila seseorang yang memasuki masjid disyari‟atkan untuk 

melakukan Shalat Tahiyatul Masjid sebelum duduk. Hal ini berdasarkan 

hadits Abu Qatadah y, bahwasanya Nabi a bersabda; 

 

 ِٓ َ  َ وْعَضَيْ رٍِِّ ٍِسْ فَضَٝ  ُصَّ َـلََ َ ؾْ سْؾَِ   َّ ٌْ ُُ ث ًَ أفَََ وُ  .إَِ ث اَخَ

 

”Jika salah seorang diantara kaliam masuk ke dalam masjid, maka 

janganlah ia duduk terlebih dahulu sampai ia melakukan shalat 2 
raka‟at.”

685
 

 

Diriwayatkan dari Jabir bin ‟Abdillah p, ia berkata; 

 

عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ َُ َ خْ ُخُ ثٌٕجَاَ َ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ثٌَٕذُِ  صَ َٚ  ًٌ ؽَجاَ َ ؽُ
 ِٓ َـجْ وَْ  َ وْعَضَيْ  ُْ ُْ لَجيَ َ  لَجيَ لُ لََ َـ يْشَ َ ج  ٍَ مَجيَ أصََ  .َـ

 

”Seseorang datang ketika Nabi a sedang berkhutbah di hadapan orang-

orang pada hari Jum‟at, lalu beliau bertanya, ”Apakah engkau telah 

melakukan Shalat (Tahiyatul Masjid) wahai fulan?” Ia menjawab, ”Belum.” 

Rasulullah a bersabda, ”Berdirilah dan lakukanlah shalat dua rak‟at.”
686

 

 

Hukum Shalat Tahiyatul Masjid 

Hukum shalat tahiyatul masjid adalah Sunnah Mustahabah (sunnah 

yang dianjurkan). Diantara dalil yang memalingkannya dari hukum wajib 

adalah hadits dari Abu Waqid Al-Laitsi y; 

 

سْؾِِ   َّ ٌْ ِـ  ث ٌِسٌ  َٛ ؽَج ُ٘ ج  َّ َٕ َُ دَيْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

ٍَٝ ثلَلَُّ  يِ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ ٌَٝ ِْ إِ َٕج ًَ ثِعْ َـ لَْذَ َٔفَرٍّ  ًَ عَلََعَزُ  ُٗ إِْ  ألَْذَ عَ َِ ثٌٕجَاِ  َٚ

                                                 
685

 HR. Bukhari Juz 1 : 1110 dan Muslim Juz 1 : 714. 
686

 HR. Bukhari Juz 1 : 888, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2: 875. 
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 ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يِ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ ٍَٝ لَفَج عَ َٛ َـ ثفٌِ  لَجيَ  َٚ خَ  َ٘  َ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ عَ
ج ثاْخَرُّ  َِ أَ َٚ ج  َٙ يْ ِـ ٍَس  َـؾَ مَزِ  ٍَ قَ ٌْ ِـ  ث ُـرّْؽَزٌ  رَّأَٜ  َـ ج  َّ ُ٘ ج أفََُ  َِ َـ َ  َُ ٍَ  َ َٚ
ٍَٝ ثلَلَُّ  يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ رَّغَ َ ُ  َـ ج  َّ ٍَ َـ ذًج  ِ٘ َـ اَْدَرَّ َ ث ٌِظُ  ج ثٌغجَ َِ أَ َٚ  ُْ ُٙ فَ ٍْ ٍَس خَ َـؾَ
 ٌَٝ ٜ إِ َٚ َـ َ  ُْ ُ٘ ج أفََُ  َِ ِٓ ثٌَٕفَرِّ ثٌغَلََعَزِ أَ ُْ عَ َُ لَجيَ أََ  أخَْذِرُّوُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ عَ

َـ عَْرََّ   ج ثاْخَرُّ  َِ أَ َٚ  ُٗ ْٕ ِِ َـجْ ضَقْيَج ثلَلَُّ  َـجْ ضَقْيَج  ج ثاْخَرُّ  َِ أَ َٚ ُٖ ثلَلَُّ  ث َٚ َـ  ثلَلَِّ 
 ُٗ ْٕ  .َـ عَْرََّ  ثلَلَُّ عَ

 

“Bahwasanya ketika Rasulullah a sedang duduk dalam masjid bersama 

para jama‟ah, tiba-tiba datanglah tiga orang. Dua orang (dari mereka) 

mendatangi Rasulullah a, dan yang seorang pergi. Lalu Rasulullah a diam. 

Adapun salah seorang dari keduanya (ketika) melihat celah di majelis itu, 

maka ia pun duduk ditempat yang kosong itu, sedangkan orang yang kedua 

duduk dibelakang mereka. Sedangkan orang yang ketiga langsung pergi. 

Setelah Rasulullah a selesai (dari majelisnya), beliau bersabda, “Maukah 

kalian aku kabarkan tentang tiga orang (tadi)? Adapun seorang dari 

mereka, ia datang menemui Allah, maka Allah datang menemuinya. Yang 

seorang lagi, ia malu, maka Allah malu terhadapnya. Dan yang seorang 

lagi, dia berpaling, maka Allah berpaling darinya.”
687

 

 

Waktu Shalat Tahiyatul Masjid 

Shalat Tahiyatul Masjid dilakukan ketika seorang memasuki masjid, 

sebelum duduk. Shalat Tahiyatul Masjid boleh dilakukan kapanpun, 

walaupun pada waktu-waktu terlarang. Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin 

‟Abdullah bin Baz 5; 

”Yang benar kedua shalat (yaitu; Shalat Tahiyyatul Masjid dan Shalat 

Gerhana) itu boleh (dilakukan), bahkan disyari‟atkan, karena Shalat 

Gerhana dan Tahiyatul Masjid termasuk shalat yang mempunyai penyebab, 

disyariatkan pada waktu-waktu terlarang, setelah shalat Ashar dan setelah 

Shubuh. Sebagaimana waktu-waktu lainnya.” 
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 HR. Bukhari Juz 1 : 66. 
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Catatan : 

 Duduk sebentar dimasjid tidak menghilangkan kesempatan untuk 
melakukan Shalat Tahiyatul masjid. Ini adalah pendapat Syaikh 

‟Abdullah bin ‟Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam 5. 

 

 Apabila seorang telah berwudhu, lalu ia masuk ke dalam masjid, 
setelah adzan, maka ia disyari‟atkan untuk melakukan tiga shalat, 

yaitu; Shalat Sunnah Wudhu. Shalat Tahiyatul Masjid, dan Shalat 

Qabliyah. Maka dalam kondisi demikian, ia diperbolehkan untuk 

melakukan shalat 2 raka‟at dengan niat tiga shalat tersebut dan insya 

Allah ia akan mendapatkan pahala tiga shalat. Hal ini merupakan salah 

satu bentuk penerapan dari qaidah fiqhiyyah; 

  

شْ  ث َ إِ  َّ ِْ  ثؽْضَ ْٓ  عِذَجاَصَج ْٕسٍ  ِِ ثفِ ٍ  ؽِ ج ثِوْضَفَٝ َٚ َّ ُٙ ْٕ ًٍ  عَ ثفِ ٍ  دِفِعْ َٚ 

َْ  ث َ إِ  اُ  وَج ْٛ مْصُّ َّ ٌْ ثفًِ ث ث َٚ.  

 

”Apabila berkumpul dua ibadah yang satu jenis, maka dengan 

mengerjakan salah satunya sudah mencukupi untuk keduanya, jika 

maksudnya sama.” 
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SHALAT KETIKA PULANG DARI SAFAR 
 

 

Dianjuran melaksanakan shalat 2 raka‟at ketika di masjid ketika 

seorang pulang dari safar (bepergian), sebelum kembali ke rumahnya. 

Diriwayatkan dari Ka‟ab bin Malik y; 

 

 ِٓ ِٗ َ وْعَضَيْ يْ ِـ رَّوََ   َـ سْؾِِ   َّ ٌْ ْٓ َ فَرٍّ دََ أَ دِج ِِ  ََ َْ إَِ ث لَِ    وَج

 

“Bahwasanya (Nabi a) dahulu ketika datang dari bepergian, beliau masuk 

ke masjid, kemudian melaksanakan shalat 2 raka‟at sebelum duduk.”
688

 

 

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

“Hadits diatas menganjurkan untuk mengerjakan shalat 2 raka‟at di masjid 

ketika seorang kembali dari safarnya pada awal kedatangannya. Shalat ini 

diniatkan karena kembali dari safar dan bukan Shalat Tahiyatul Masjid.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
688
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SHALATNYA PENGANTIN BARU  

SEBELUM JIMA’ 
 

 

Dianjurkan bagi seorang suami untuk mengerjakan shalat bersama 

isterinya setelah aqad nikah, sebelum jima‟. Hal ini berdasarkan riwayat dari 

Abu Sa‟id y, mantan budak Abu Usaid, ia berkata; 

 

 ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ْٓ أصَْقَجحِ ثٌَٕذِ رِِّ صَ
ِِ َٔفَرًّث  سُ  ْٛ َ عَ َـ نٌ،  ْٛ ٍُ ّْ َِ َٔج  أَ َٚ ؽْشُ  َٚ صَزَ

فَُ ْ فَزُ، لَجيَ  َٚ ْٛ َ  رٍِّ  أدَْ َٚ اٍ  ْٛ سْعُ َِ  ُٓ ُْ ثِدْ ِٙ يْ ِـ  َُ ٍَ  َ شِ ثٌصَّلََرُ، :  َٚ َّ ألُِيْ َٚ
ث : لَجيَ  ْٛ مَجٌُ َـ  ، ََ يَضَمََ  ٌِ ْٛ َ  رٍِّ  خَ أدَُ َ٘  َ ٌَيْهَ : َـ ث :  لَجيَ ! إِ ْٛ ٌِهَا لَجٌُ ْٚ وََ  : أَ

، لَجيَ  ُْ ث:  َٔعَ ْٛ مَجٌُ َـ   ِٔ ْٛ ُّ رٍِِّ عَ َٚ نٌ،  ْٛ ٍُ ّْ َِ َٔج عَذٌْ   أَ َٚ  ُْ ِٙ شُ دِ ِْ ضَمََ  إَِ ث  : َـ
 ًَ ج اَخَ َِ ْٓ خَيْرِّ  ِِ ًِ ثلَلََّ   َ َُ ، عُ ِٓ ِ َ وْعَضَيْ رًِّ صَّ َـ ٍُهَ  ْ٘ يْهَ أَ ٍَ ًَ عَ اَخَ

هَ  ٍِ ْ٘ ُْ أَ ضَْ  َٚ َُ ضَْ ُٔهَ  ، عُ
ِٖ ْٓ ضَرّرِِّ

ِِ  ِٗ ْ  دِ َٛ صَعَ َٚ يْهَ،  ٍَ  .عَ

 

”Aku baru saja menikah dan saat itu aku berstatus sebagai seorang budak. 

Kemudian aku mengundang beberapa sahabat Nabi a, diantaranya Ibnu 

Mas‟ud, Abu Dzar, dan Hudzaifah o.  Dan iqamahpun dikumandangkan. 

Lalu Abu Dzar y bersiap untuk maju kedepan (menjadi imam). Namun 

para sahabat berkata kepadaku, ”Majulah engkau (untuk menjadi imam). 

Aku bertanya, ”Begitukah?” Mereka menjawab, ”Ya, benar.” Akhirnya aku 

maju mengimami mereka, padahal aku seorang budak. Selanjutnya mereka 

mengajari aku dan berkata, ”Apabila engkau hendak berjima‟ dengan 

isterimu, hendaklah engkau mengerjakan shalat 2 raka‟at. Kemudian 

mintalah kepada Allah kebaikan dari apa yang masuk padamu, dan 

berlingdunglah kepadaNya dari kejahatannya. Setelah itu urusan terserah 

engkau dan isterimu.”
689
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 HR. Abdurrazaq dan Ibnu Abi Syaibah. Atsar ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Adabuz Zifaf. 
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SHALAT TAUBAT 
 

 

Apabila seorang muslim terjerumus melakukan dosa, maka ketika itu 

diwajibkan baginya untuk segera bertaubat dan kembali kepada Allah q dan 

disyari‟atkan untuk melakukan Shalat Taubat. Ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah q Maha Penghapus dosa dan Maha Penerima taubat. 

Diriwayatkan bahwasanya Abu Bakar y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

َُ َ سْضَؽْفِرُّ ثلَلََّ إَِ     عُ
رٍِِّ َُ  ُصَّ رُّ عُ َٙ يَضََ  َـ  َُ ْٛ َُ َ مُ ذًج عُ ْٔ خُ َ 

ِٔ  ُْ  ًٍ ْٓ َ ؽُ ِِ ج  َِ
ِٖ ثاَْ زَ   ِ َ٘ َُ لَرَّأَ  ُٗ عُ ٌَ َٓ }ؼَفَرَّ ثلَلَُّ  ثٌَِ ْ  ث  َٚ ْٛ ُّ ٍَ ْٚ ظَ َـجفِطَزً أَ ث  ْٛ ٍُ عَ َـ إَِ ث 

ُْ َ وَرُّٚث ثللَََّ  ُٙ فُسَ ْٔ ُْ  أَ ٌَ َٚ حَ إَِ  ثلَلَُّ  ْٛ ْٓ َ ؽْفِرُّ ثٌُ ُٔ َِ َٚ  ُْ ِٙ دِ ْٛ ُٔ ُ ٌِ ث  ْٚ  َـجْ ضَؽْفَرُّ

 َْ ْٛ ُّ ٍَ ُْ َ عْ ُ٘ َٚ ث  ْٛ ٍُ عَ َـ ج  َِ  ٍَٝ ث عَ ْٚ  .{ ُصِّرُّ
 

“Tidaklah seorang melakukan dosa, lalu ia beranjak untuk bersuci, 

melakukan shalat, kemudian memohon ampun kepada Allah, malainkan 

Allah akan mengampuni dosanya. Kemudian beliau membaca firman Allah 

q;“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 

menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 

terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 

selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 

itu, sedang mereka mengetahui.”
690

”
691

 

 

Waktu Shalat Taubat 

Shalat Taubat dilakukan ketika seorang bertaubat dari perbuatan dosa. 

Shalat Taubat boleh dikerjakan pada waktu-waktu yang terlarang (untuk 

shalat), karena taubat hukumnya wajib untuk disegerakan. Ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
690

 QS. Ali „Imran : 135. 
691

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 406, Abu Dawud : 1521, dan Ibnu Majah : 1395. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Sunan Abi Dawud. 
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SHALAT HAJAT 
 

 

Apabila seorang muslim menginginkan suatu hajat (keperluannya), 

maka hendaklah ia berwudhu, dan melakukan shalat 2 raka‟at, lalu 

memohonkan hajatnya kepada Allah q. Hal ini berdasarkan sabda Nabi a; 

 

ج َ  يََ  َِ ُٖ ثلَلَُّ  ج أعََْ ج َّ ُٙ ُّ ِٓ  ُضِ ٍَٝ َ وْعَضَيْ َُ صَ اَ عُ ْٛ ضُّ ُٛ ٌْ َـ َْ ذَػَ ث ضَّ َ  َٛ ْٓ صَ َِ
ؤَخَرًّث ُِ  ْٚ عَؾَلًَ أَ ُِ 

 

“Barangsiapa yang berwudhu lalu membaguskan wudhunya, kemudian 

shalat 2 raka‟at dengan menyempurnakan, maka Allah akan memberinya 

apa yang ia minta, baik yang mendesak atau tidak mendesak.”
692

 

 

Berkata Syaikh ‟Abdullah bin ‟Abdurrahman Al-Jibrin 5; 

”Adapun shalat hajat, hadits yang menerangannya tidak masyhur, tetapi 

tidak mengapa melakukannya dan berdoa di dalamnya setelah salam, karena 

ada kisah doa Abu Musa y dan doa Rasulullah a kepada saudaranya 

setelah melakukan shalat 2 raka‟at.” 
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 HR. Ahmad, dengan sanad yang shahih. 
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SHALAT TASBIH 
 

 

Shalat Tasbih adalah shalat sunnah yang dilakukan dengan bentuk 

khusus. Dinamakan Shalat Tasbih karena di dalamnya banyak terdapat 

ucapan tasbih. Pada setiap raka‟at terdapat tujuh puluh lima tasbih. 

 

Hukum Shalat Tasbih  

Para ulama‟ berselisih tentang hukumnya. Hal ini dikarenakan 

perbedaan pendapat mereka tentang keabsahan hadits tentang Shalat Tasbih. 

Hadits tersebut adalah :  

 

Dari Ibnu Abbas bin Abdul Mutthalib y, ia berkata; 

“Wahai Abbas, wahai Pamanku, maukah engkau menerima pemberianku, 

hadiahku, dan bingkisanku? Maukah engkau aku tunjukkan sepuluh 

perkara? Apabila engkau melaksanakannya, niscaya Allah akan 

mengampuni dosamu yang pertama dan yang terakhir, yang lama dan yang 

baru, yang tidak disengaja dan yang disengaja, yang kecil dan yang besar, 

yang samar dan yang terang. sepuluh keutamaan itu adalah hendaknya 

engkau melaksanakan shalat 4 raka‟at yang pada setiap raka‟atnya engkau 

membaca Al-Fatihah dan surat lainnya. Jika engkau telah selesai membaca 

pada raka‟at pertama ucapkan dalam keadaan berdiri; 

 

 َْ ّْ ُ  ثللََِّ  ُ ذْقَج قَ ٌْ ث َٚ  َ ِٙ ٌِ  َٗ ٌَ َ إِ ثلَلَُّ  ثلَلَُّ  إَِ   َٚ   أوَْذَرُّ  َٚ

 

(Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Sesembahan yang 

berhak disembah selain Allah dan Allah Maha Besar).  

 

Sebanyak lima belas kali. Kemudian ruku‟ dan bacalah (doa di atas) dalam 

keadaan ruku‟ sebanyak sepuluh kali, kemudian bangunlah dari ruku‟ dan 

membacanya sebanyak sepuluh kali. Kemudian engkau bersujud dan 

membacanya dalam keadaan sujud sebanyak sepuluh kali, kemudian engkau 

duduk dari sujud dan membacanya sepuluh kali, kemudian engkau bersujud 

dan membacanya sepuluh kali, kemudian engkau duduk dari sujud dan 

membacanya sepuluh kali. Semuanya tujuh puluh lima kali dalam 1 raka‟at. 

Lakukanlah itu dalam 4 raka‟at. Dan jika engkau dapat melaksanakannya 

dalam sehari satu kali, maka lakukanlah. Jika tidak, maka sekali dalam 

sepekan. Kalau tidak, maka sekali dalam sebulan. Kalau tidak, maka sekali 

dalam setahun. Dan kalau tidak, maka sekali seumur hidup.”
693
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 HR. Abu Dawud : 1297, Ibnu Majah : 1387, Ibnu Khuzaimah, dan Thabrani. Hadits ini 

dilemahkan oleh para ulama‟ diantaranya; Imam Ahmad, Tirmidzi, Ibnul Arabi, Ibnul 

Jauzi, dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah n. 
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Pendapat yang Rajih 

Pendapat yang rajih (kuat) dalam masalah ini adalah bahwa Shalat 

Tasbih adalah Tidak Disyari’atkan. Dan ini adalah Madzhab Imam Ahmad 

5. Berkata Imam Ahmad 5; 

“Shalat Tasbih tidak menakjubkanku.” Ditanyakan kepada beliau, 

“Mengapa?” Beliau menjawab, “Karena tidak ada satu hadits shahihpun 

mengenai hal itu,” seranya mengisyaratkan dengan tangannya seperti orang 

yang menolak. 

 

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

“Mengenai hukum mustahab perlu diteliti lebih lanjut, karena haditsnya 

Dha‟if (lemah). Di dalamnya terjadi perubahan tata cara shalat yang sudah 

dikenal. Oleh karena itu, semestinya tidak dikerjakan dengan tanpa adanya 
hadits shahih, sementara hadits-haditsnya tidak shahih.” 

 

Maka sebaiknya kita tidak perlu melakukannya, karena hadits yang 

menerangkannya diperselisihkan tentang keabsahannya oleh para ulama‟. 

Hal ini juga sejalan dengan Qaidah Fiqhiyyah; 

 

ػُ  ْٚ خُرُّ ٌْ ٌْخِلََؾِ  ثَ َٓ ث ِِ  ًُ  َ ْـ  أَ

 

“Keluar dari perselisihan (para ulama‟ adalah) lebih utama.” 
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SHALAT QASHAR 
 

 

Safar (bepergian jauh) pada umumnya selalu disertai dengan kesulitan. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a beliau 

bersabda; 

 

ئَِ ث  َـ  ُٗ َِ ْٛ َٔ َٚ  ُٗ ضَرَّثدَ َٚ  ُٗ َِ ُْ َ عَج َُٕ  أفَََ وُ ّْ عََ ثحِ َ  ٌْ َٓ ث ِِ ثٌَسَفَرُّ لِْ عَزٌ 
 ِٗ ٍِ ْ٘ ٌَٝ أَ ًُ إِ يُعَؾرِِّ ٍَ َـ  ُٗ ضَ َّ ْٙ َٔ  .لََ ٝ 

 

“Safar adalah sepotong adzab. Salah seorang diantara kalian menahan 

makanannya, minumannya, dan tidurnya. Jika seorang telah menyelesaikan 

urusannya, maka hendaknya segera kembali ke (rumah) keluarganya.”
694

 

 

Islam adalah agama yang lurus dan mudah. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Abu Umamah y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

يْفِيَزِ  ِٕ قَ ٌْ ْ  دعُِغْشُ دِج ٌَىِٕرِِّ َٚ يَزِ  ِٔ َ  دِجٌَٕصّْرَّث َٚ اِ َزِ  ْٛ ُٙ يَ ٌْ ُْ أدُْعَظْ دِج ٌَ إِٔرِِّ  
قَزِ  ّْ  ثٌسَ

 

“Aku tidak diutus dengan membawa agama yahudi dan nashrani, akan 

tetapi aku diutus membawa agama yang lurus dan mudah.”
695

 

 

Dan diantara kemudahan Islam ketika safar adalah diperbolehkannya 

Shalat Qashar. Sebagaimana firman Allah q; 

 

إَِ ث َٚ  َٓ ِِ ث  ْٚ ْْ صَمْصُّرُّ َٕجؿٌ أَ ُْ ؽُ يْىُ ٍَ يْسَ عَ ٍَ َـ ِـ  ثاَْْ ِ    ُْ ثٌصَّلََرِ  ضَّرَّدْضُ
ث ْٚ َٓ وَفَرُّ ُُ ثٌَِ ْ  َٕىُ ْْ َ فْضِ ُْ أَ ْْ خِفْضُ  إِ

”Dan apabila kalian bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa 

kalian menqashar
 
shalat(kalian), jika kalian takut diserang orang-orang 

kafir.”
696
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Shalat Qashar adalah meringkas shalat empat raka‟at, yaitu; Shalat 

Zhuhur, Ashar, dan Isya‟ menjadi 2dua raka‟at. Sedangkan Shalat Maghrib 

dan Shalat Shubuh tidak dapat diqashar. Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas 

c, ia berkata; 

 

قََ رِّ  ٌْ ِـ  ث  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ُْ صَ ىُ َٔذِيرِِّ  ِْ ٌِسَج  ٍَٝ َـرََّ  ثلَلَُّ ثٌصَّلََرَ عَ
ؾِ َ وْعَزً  ْٛ خَ ٌْ ِـ  ث َٚ  ِٓ ِـ  ثٌسَفَرِّ َ وْعَضَيْ َٚ  .أَْ دَعًج 

 

”Allah mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kalian a; empat raka‟at pada 

saat mukim, dua raka‟at pada saat safar, dan satu raka‟at pada saat khauf 

(takut).”
697

 

 

Shalat Qashar juga disyariatkan ketika dalam kondisi aman. 

Diriwayatkan dari Ya‟la bin ‟Umayyah y ia berkata; 

 

ٌْخَ جَحِ  ِٓ ث رَّ دْ َّ عُ ٌِ شُ  ٍْ َٓ }لُ ِِ ث  ْٚ ْْ صَمْصُّرُّ َٕجؿٌ أَ ُْ ؽُ يْىُ ٍَ يْسَ عَ ٍَ ثٌصَّلََرِ  َـ
ث ْٚ َٓ وَفَرُّ ُُ ثٌَِ ْ  َٕىُ ْْ َ فْضِ ُْ أَ ْْ خِفْضُ ج  {إِ َّ ِِ مَجيَ عَؾَذْشُ  َـ َٓ ثٌٕجَاُ  َِ مَْ  أَ َـ

مَجيَ  َـ ٌِهَ   َ ْٓ َُ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ ٌْشُ َ ُ  َـسَ َ  ُٗ ْٕ ِِ عَؾَذْشَ 

 ُٗ ث صََ لَضَ ْٛ ٍُ جلْذَ َـ  ُْ يْىُ ٍَ ج عَ َٙ  .صََ لَزٌ صَصََّ قَ ثلَلَُّ دِ

 

”Aku bertanya kepada ‟Umar bin Khaththab y (tentang ayat), ”Tidaklah 

mengapa kalian menqashar
 
shalat(kalian), jika kalian takut diserang orang-

orang kafir.”  Sungguh (sekarang) orang-orang sudah (merasa) aman.” 

‟Umar bin Khaththab y menjawab, ”Aku pernah merasa heran dengan 

perkara yang (sekarang) membuatmu heran. Lalu aku bertanya kepada 

Rasulullah a tentang perkara tersebut, maka Rasulullah a menjawab, ”(Itu 

adalah) shadaqah yang Allah shadaqahkan untuk kalian, maka terimalah 

shadaqah-Nya.”
698
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 HR. Muslim Juz 1 : 686, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 1199, dan Ibnu Majah : 

1065. 
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Sebab Diperbolehkannya Mengqashar Shalat 

Sebab yang memperbolehkan mengqashar shalat adalah karena safar. 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

شْ صَلََرُ  َّ أصُِ َٚ َـ لُِرَّسْ صَلََرُ ثٌسَفَرِّ   ِٓ ُـرِّضَّشْ َ وْعَضَيْ ج  َِ يُ  َٚ ثٌَصَّلََرُ أَ
ٌْقََ رِّ   ث

 

“Shalat itu pada awal diwajibkan adalah dua raka‟at, kemudian shalat 

ketika safar ditetapkan (dua raka‟at) dan shalat mukim disempurnakan.”
699

 

 

Hukum Mengqashar Shalat 

Mengqashar shalat ketika safar hukumnya adalah Sunnah Mu‟akkadah 

baik dalam kondisi aman maupun takut. Mengqashar shalat merupakan 

rukhshah (keringanan) dari Allah q, yang dianjurkan untuk dilaksanakan. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‟Umar p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ْْ صُؤْصَٝ ُ خَعُ  َْ ثلَلََّ  ُقِخُ أَ ُٗ ُٖ إِ عْصِّيَضُ َِ ْْ صُؤْصَٝ  ُٖ أَ ج َ ىْرَّ َّ . وَ
 

”Sesungguhnya Allah suka jika rukhshah (keringanan)-Nya dilaksanakan, 

sebagaimana Dia benci bila maksiatnya dilaksanakan.”
700

  

 

Jika seorang musafir menyempurnakan shalatnya (tidak diqashar), 

maka shalatnya tetap sah. 

 

Batasan Jarak Mulai Diperbolehkannya Mengqashar Shalat 

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai jarak safar yang 

memperbolehkan mengqashar shalat. Dalam hal ini ada lebih dari dua puluh 

pendapat. Dan pendapat yang rajih (yang kuat) –insya Allah- adalah bahwa 

mengqashar shalat boleh dilakukan pada setiap perjalanan yang disebut 

sebagai safar (bepergian jauh) menurut ‟urf (kebiasaan), dimana seorang 

musafir membutuhkan bekal dan kendaraan. Berkata  Al-Allamah Ibnul 

Qayyim 5; 

“Nabi a tidak membatasi bagi umatnya pada jarak tertentu untuk 

mengqashar shalat dan berbuka. Bahkan hal itu mutlak saja bagi mereka 

mengenai jarak perjalanan itu. Sebagaimana Nabi a mempersilahkan 

kepada mereka untuk bertayamum dalam setiap bepergian. Adapun riwayat 

                                                 
699

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1040, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 685. 
700

 HR. Ahmad. Hadits ini shahih menurut Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 
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mengenai batas sehari, dua hari, atau tiga hari, sama sekali tidak 

benar.Wallahu a‟lam.”
701

 

 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 5 juga menjelaskan; 

“Setiap nama dimana tidak ada batas tertentu baginya dalam bahasa maupun 

agama, maka dalam hal itu dikembalikan kepada pengertian umum saja, 

sebagaimana bepergian dalam pengertian kebanyakan orang, yaitu 

bepergian dimana Allah q mengaitkannya dengan suatu hukum.” 

 

Tempat Mulai Diperbolehkannya Mengqashar Shalat 

Mayoritas ulama‟ berpendapat bahwa mulai diperbolehkannya 

menqashar shalat adalah setelah seorang keluar dari batas negeri (daerah 

tempat tinggal)nya. Diantara dalilnya adalah hadits dari Anas bin Malik y, 

ia berkata; 

 

عَصّْرَّ  ٌْ ث َٚ َٕزِ أَْ دَعًج   ْ ِ َّ ٌْ َُ دِج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َ  ثٌَٕذِ رِِّ صَ َِ رَّ  ْٙ يْشُ ثٌظُّ ٍَ صَ
 ِٓ يْفَزِ َ وْعَضَيْ ٍَ قُ ٌْ  .دِِ يّ ث

 

”Aku Shalat Zhuhur bersama Nabi a di Madinah empat raka‟at, dan Shalat 

Ashar di Dzul Hulaifah dua raka‟at.”
702

 

 

Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah a mulai mengqashar shalat setelah 

keluar dari Madinah. Berkata Ibnul Mundzir 5; 

”Aku tidak mengetahui bahwa Nabi n melakukan qashar dalam beberapa 

safar, kecuali beliau telah keluar dari Madinah.”  

 

Pada Al-Qur‟an surat An-Nisa‟ ayat 101 Allah q mengaitkan antara 

mengqashar shalat dengan bepergian di muka bumi. Dan tidak dianggap 

berpergian di muka bumi hingga seorang meninggalkan bangunan terakhir 

daerah tempat tinggalnya. 
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 Zadul Ma‟ad fi Hadyi Khairil „Ibad, 1/189. 
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 HR. Bukhari Juz 1 : 1039, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 690. 
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Batasan Waktu Diperbolehkannya Mengqashar Shalat Bagi Musafir 

Apabila seorang musafir tinggal di suatu daerah untuk menunaikan 

kepentingannya, dan ia tidak berniat mukim, maka diperbolehkan baginya 

untuk melakukan qashar hingga meninggalkan daerah tersebut, meskipun ia 

safar dalam waktu yang lama. Diriwayatkan dari Jabir bin „Abdillah p, ia 

berkata; 

 

ج َ مْصُّرُّ  ًِ ْٛ  َ َٓ نَ عِطْرِّْ  ْٛ َُ دِضَذُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ََ ألََج

.ثٌصَّلََرَ 
 

”Rasulullah a tinggal di Tabuk selama dua puluh hari, beliau tetap 

mengqashar shalat.”
703

 

 

Rasulullah a tetap mengqashar shalat karena belum bertekad untuk 

tinggal di tabuk dan tidak diketahui kapan waktu kembalinya. Demikianlah 

juga yang dilakukan oleh oleh para sahabat, diantaranya adalah Ibnu ‟Umar 

p, ia berkata; 

 

رَّ  ُّ ُٓ عُ ْ  ؼُزَثرٍ لَجيَ دْ ِـ رٍّ  ُٙ َْ ِ ضَزُ أضَْ ُٓ دِ ََ ْ دَيْؾَج َٔقْ َٚ ؼَ  ٍْ َٕج ثٌغَ يْ ٍَ َـ عَ أَِ ْ 
 ِٓ رٍِِّٝ َ وْعَضَيْ وُٕجَ ُٔصَّ َٚ. 

 

”Ketika musim salju dan kami sedang berada di Adzerbaijan selama enam 

bulan, pada suatu penyerangan. Dan kami senantiasa shalat dua raka‟at 

(mengqashar shalat).”
704

 

 

Sehingga misalnya seorang safar dari Ponorogo ke Surabaya untuk 

suatu keperluan. Dan ia berencana akan menyelesaikan urusannya dalam 

satu bulan. Sesampainya di Surabaya, ia bermalam seminggu di tempat 

kerabatnya, seminggu kemudian di tempat temannya, dan demikian 

seterusnya. Maka orang tersebut tidak dihukumi sebagai orang yang mukim, 

tetapi ia tetap dianggap sebagai musafir. Oleh karena itu ia tetap 

disyari‟atkan untuk mengqashar shalatnya hingga ia kembali. 
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Catatan : 

 Apabila seorang musafir bermakmum kepada orang mukim, maka ia 
harus menyempurnakan shalatnya (tidak diqashar). Diriwayatkan dari 

Abu Miljaz, ia berkata; 

”Aku bertanya kepada Ibnu ‟Umar p, ”Seorang musafir mendapati 

dua raka‟at dari shalat satu kaum –orang yang mukim,- apakah dua 

raka‟at tersebut sudah cukup baginya atau ia harus melakukan shalat 

seperti kaum itu?” Lalu beliau tertawa dan berkata, ”Ia melakukan 

shalat seperti mereka.”
705

 

 

 Apabila orang mukim bermakmum kepada seorang musafir, maka 
orang musafir tersebut disunnahkan untuk mengqashar shalatnya. 

Sementara orang yang mukim harus menyempurnakan shalatnya 

setelah imamnya salam. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila seorang lupa (tidak melaksanakan) shalat di rumah, kemudian 
berangkat safar lalu teringat (shalat yang terlupakan tersebut) ketika 

sedang safar, maka ia boleh mengqadhanya secara qashar. Dan jika 

seorang musafir lupa (tidak melaksanakan) shalat ketika safar, 

sementara ia sudah sampai di rumah tempat tinggalnya, maka ia harus 

mengqadhanya secara sempurna (bukan qashar). Ini adalah pendapat 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2.   

 

 Bagi seorang mahasiswa yang berasal dari luar kota, dan ia telah 

memiliki asrama di tempat ia belajar, maka ia dianggap sebagai 

seorang yang mukim, bukan musafir. Sehingga tidak disyari‟atkan 

baginya untuk mengqashar shalat di kota tempat ia belajar tersebut. Ini 

adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 
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SHALAT JAMA’ 
 

 

Shalat Jama‟ adalah menggabungkan dua shalat dengan 

mengerjakannya pada salah satu waktunya, dan shalat yang dapat dijama‟ 

adalah khusus Zhuhur dengan Ashar dan Maghrib dengan Isya‟. Hal ini 

berdasarkan hadits dari ‟Abdullah bin ‟Abbas p ia berkata; 

 

عَصّْرِّ  ٌْ ث َٚ رِّ  ْٙ َٓ صَلََرِ ثٌظُّ ُ  دَيْ َّ َُ َ ؾْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلُلَّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

عِطَجاِ  ٌْ ث َٚ ؽْرِّحِ  َّ ٌْ َٓ ث ُ  دَيْ َّ َ ؾْ َٚ رِّ َ يْرٌّ  ْٙ ٍَٝ ظُ َْ عَ  .إَِ ث وَج

 

”Rasulullah a menjama‟ antara Shalat Zhuhur dengan (Shalat) Ashar jika 

dalam perjalanan, dan menjama‟ (Shalat) Maghrib dengan (Shalat) Isya‟.”
706

  

 

Macam-macam Menjama’ Shalat 

 Jama‟ dibagi menjadi dua, antara lain :  

 

a. Jama‟ Taqdim adalah menggabungkan antara dua shalat dengan 

mengerjakannya pada waktu pertama. 

Yaitu : Shalat Zhuhur dengan Ashar dikerjakan diwaktu Zhuhur dan 

Shalat Maghrib dengan Isya‟ dikerjakan diwaktu Maghrib. 

 

b. Jama‟ Ta‟khir adalah menggabungkan antara dua shalat dengan 

mengerjakannya pada waktu kedua. 

Yaitu : Shalat Zhuhur dengan Ashar dikerjakan diwaktu Ashar dan 

Shalat Maghrib dengan Isya‟ dikerjakan diwaktu Isya‟. 

 

Diantara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Mu‟adz bin 

Jabal y, ia berkata; 

 

 ًَ ًَ لَذْ نَ إَِ ث ثْ صَقَ ْٛ رِ صَذُ َٚ ْ  ؼَزْ ِـ  َْ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
يْعًج  ِّ ج ؽَ َّ ِٙ يْ رٍِِّ يُصَّ َـ عَصّْرِّ  ٌْ ٌَٝ ث ج إِ َٙ عَ َّ ْْ َ ؾْ ٌَٝ أَ رِّ إِ ْٙ سِ آخَرَّ ثٌظُّ ّْ زَْ ػِ ثٌطَ
رَّ  ْٙ ٍَٝ ثٌظُّ صَ َٚ رِّ  ْٙ ٌَٝ ثٌظُّ عَصّْرَّ إِ ٌْ ًَ ث سِ عَؾَ ّْ ًَ دَعَْ  زَْ ػِ ثٌطَ إَِ ث ثْ صَقَ َٚ
ؽْرِّحَ  َّ ٌْ ؽْرِّحِ أخََرَّ ث َّ ٌْ ًَ ث ًَ لَذْ َْ إَِ ث ثْ صَقَ وَج َٚ َُ َ جَ   يْعًج عُ

ِّ عَصّْرَّ ؽَ ٌْ ث َٚ
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عِطَجاِ  ٌْ ًَ ث ؽْرِّحِ عَؾَ َّ ٌْ ًَ دَعَْ  ث إَِ ث ثْ صَقَ َٚ عِطَجاِ  ٌْ َ  ث َِ ج  َٙ يْ ٍِ فَضَٝ  ُصَّ
ؽْرِّحِ  َّ ٌْ َ  ث َِ ج  َ٘  .َـصَّلََ

 

“Sesungguhya Nabi a ketika dalam peperangan Tabuk. Apabila beliau 

berangkat sebelum tergelincir matahari, maka beliau mengakhirkan Zhuhur 

hingga beliau mengumpulkannya dengan Ashar dan beliau menjama‟ 

keduanya [Jama‟ Ta‟khir]. Jika beliau berangkat setelah tergelincir 

matahari, maka beliau menyegerakan Ashar bersama Zhuhur dan melakukan 

jama‟ (antara) Zhuhur dan Ashar [Jama‟ Taqdim], kemudian beliau berjalan. 

Apabila beliau berangkat sebelum Maghrib, maka beliau mengakhirkan 

Maghrib hingga mengerjakannya bersama Isya‟ [Jama‟ Ta‟khir]. Dan jika 

beliau berangkat setelah Maghrib, maka beliau menyegerakan Isya‟ dan 

melakukan (jama‟ antara) Isya‟ dengan Maghrib [Jama‟ Taqdim].”
707

 

 

Sebab-sebab Diperbolehkannya Menjama’ Shalat  

Sebab-sebab diperbolehkannya menjama‟ shalat, antara lain karena : 

 

1. Safar 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y, ia berkata; 

 

عِطَجاِ  ٌْ ث َٚ ؽْرِّحِ  َّ ٌْ َٓ صَلََرِ ث ُ  دَيْ َّ َُ َ ؾْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ وَج
 ِـ  ثٌسَفَرِّ 

 

”Nabi a senantiasa menjama‟ antara Shalat Maghrib dan Isya‟ ketika 

safar.”
708
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2. Kebutuhan yang mendesak 

Diperbolehkan bagi seorang yang mukim untuk menjama‟ shalat 

karena adanya suatu kebutuhan yang datang tiba-tiba dan mendesak, dengan 

syarat tidak dijadikan sebagai kebiasaan. Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p, 

ia berkata; 

 

َٕزِ   ْ ِ َّ ٌْ يْعًج دِج ِّ عَصّْرَّ ؽَ ٌْ ث َٚ رَّ  ْٙ َُ ثٌظُّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ٍَٝ صَ

ٌِهَ   َ ًَ عَ َـ  َُ ٌِ ٌْشُ َ عِيًْ ث  َـسَ َ ْٛ ثٌزُدَيْرِّ  َ  َ فَرٍّ لَجيَ أدَُ َٚ ؾٍ  ْٛ ْ  ؼَيْرِّ خَ ِـ
 ْٓ ِِ ْْ َ   ُقْرِّػَ أفًََ ث  مَجيَ أََ ثاَ أَ َـ   ْ ِٕ ضَ ٌْ ج َ  َ َّ ِٓ عَذَجاٍ وَ شُ دْ ٌْ مَجيَ َ  َ َـ

 ِٗ ضِ َِ  .أُ

 

”Rasulullah a menjama‟ (antara) Zhuhur dan Ashar di Madinah, (padahal 

beliau) tidak berada dalam (keadaan) takut dan tidak pula (sedang) safar.” 

Abu Zubair bertanya kepada Sa‟id, “Untuk apa beliau melakukan hal itu?” 

Sa‟id menjawab, “Aku telah menanyakan kepada Ibnu „Abbas p 

sebagaimana pertanyaanmu kepadaku. Maka Ibnu ‟Abbas p menjawab, 

”Agar tidak memberatkan seorangpun dari umatnya.”
709

 

 

Berkata Syaikh Muhammd Nashiruddin Al-Albani 5; 

”Jika seseorang berada di daerah tempat tinggalnya, dengan kata lain tidak 

sedang bepergian, maka ia harus memelihara shalat tepat pada waktunya 

dengan berjama‟ah. Akan tetapi jika orang tersebut mendapatkan halangan 

untuk melaksanakan shalat tepat pada waktunya dengan berjama‟ah, maka 

ia boleh melaksanakan shalat dengan jama‟ baik dengan Jama‟ Taqdim atau 

Jama‟ Ta‟khir.” 

 

3. Hujan yang memberatkan untuk mendatangi masjid 

Jika terjadi hujan yang sangat deras yang memberatkan seorang untuk 

mendatangi masjid, maka diperbolehkan baginya untuk menjama‟ shalat. 

Diriwayatkan dari Musa bin ‟Uqbah 5; 

 

عِطَجاِ ثاْخِرَّرِ إَِ ث  ٌْ ث َٚ ؽْرِّحِ  َّ ٌْ َٓ ث ُ  دَيْ َّ َْ َ ؾْ عَزِْ زِ وَج ٌْ ِٓ عَذِْ  ث رَّ دْ َّ َْ عُ أَ
ِٓ عَذِْ   أدََج دَىْرِّ دْ َٚ ِٓ ثٌزُدَيْرِّ  رَ دْ َٚ عُرّْ َٚ سَيَخِ  ُّ ٌْ ِٓ ث َْ َ عِيَْ  دْ أَ َٚ َ رُّ  َّ ٌْ َْ ث وَج
ٌِهَ   َ َْ ْٚ ىِرُّ ْٕ ُ   َ َٚ  ُْ ُٙ عَ َِ  َْ ْٛ ٍُ ث  ُصَّ ْٛ ِْ وَجُٔ ج َِ ٌِهَ ثٌزَ طِيْخَزُ َ  َِ َٚ  ِٓ َّ  .ثٌرَّفْ
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”Sesungguhnya ‟Umar bin Abdul Aziz 5 pernah menjama‟ antara 

Maghrib dengan Isya‟ di akhir waktu, ketika terjadi hujan. Sedangkan Said 

bin Musayyab, ‟Urwah bin Az-Zubair, Abu Bakar bin ‟Abdurrahman, dan 

para ulama‟ zaman itu (ikut) shalat (bermakmum) dibelakangnya. Namun 

mereka tidak mengingkari perbuatan tersebut.”
710

 

Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

”Boleh menjama‟ antara Maghrib dan Isya‟, antara Zhuhur dan Ashar 

karena hujan yang memberatkan untuk keluar ke masjid. Demikin pula 

dengan lumpur dan banjir yang mengalir di pasar-pasar, karena pada hal 

tersebut ada kesulitan. (Ini menurut) pendapat terkuat dari dua pendapat 

ulama‟.”  

 

 

Catatan : 

 Seorang musafir tidak wajib berjama‟ah dengan imam mukim, namun 
hendaknya sesama musafir tetap melaksanakan shalat secara 

berjama‟ah diantara mereka. Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani 5; 

”Shalat jama‟ah yang digugurkan (bagi musafir) adalah shalat jama‟ah 

bersama masyarakat setempat, sedangkan untuk sesama musafir 

mereka tetap wajib mendirikan shalat berjama‟ah.” 

 

 Orang yang hendak menjama‟ disunnahkan untuk mengumandangkan 
adzan, kemudian iqamah dan mengerjakan shalat yang pertama. Lalu 

mengumandangkan iqamah dan mengerjakan shalat yang kedua. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2.   

 

 Apabila seorang musafir telah tinggal di tempat tujuannya, maka tidak 
menjama‟ shalat adalah lebih utama. Namun ia tetap disyari‟atkan 

untuk mengqashar shalatnya. Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin 

‟Abdullah bin Baz 5; 

”Tidak menjama‟ lebih afdhal (utama) jika musafir itu diam/tinggal, 

tidak dalam perjalanan. Sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi a saat 

di Mina pada haji Wada‟. Beliau mengqashar shalat dan tidak 

menjama‟.”  

 

Berkata Syaikh Shalih bin Ghanim As-Sadlan 2; 

”Apabila dia (musafir) menetap di sebuah tempat, maka yang sunnah 

adalah melakukan shalat sesuai waktunya.” 
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 Bagi seorang musafir tidak perlu mengerjakan Shalat sunnah rawatib, 

kecuali Shalat Sunnah Fajar. Ibnu ‟Umar p ketika melihat banyak 

orang yang melakukan Shalat Nafilah (Shalat Sunnah) di dalam 

perjalanan, beliau berkata; 

 

شُ صَلََصِ  ّْ َّ قًج اََصْ سَذرِِّ ُِ شُ  ْٕ ْٛ وُ ٌَ 

 

”Seandainya aku melakukan Shalat Nafilah, niscaya aku akan 

melakukan shalat (fardhuku) dengan itmam (sempurna, tidak 

diqashar).”
711

 

 

Berkata Ibnul Qayyim 5; 

“Beliau (Nabi a) tidak pernah meninggalkannya, yaitu Shalat Sunnah 

Fajar dan Shalat Witir, baik pada saat safar maupun saat bermukim. 

Pada saat bepergian, beliau rutin mengerjakan Shalat Sunnah Fajar dan 

Witir dibandingkan semua shalat sunnah lainnya.”
712

 

 

Adapun shalat-shalat sunnah yang memiliki sebab-sebab tertentu, 

seperti; Shalat Sunnah Wudhu, Shalat Sunah Tahiyyatul Masjid, Shalat 

Dhuha, dan sebagainya, maka bagi seorang musafir tetap dianjurkan 

untuk mengerjakannya. 

 

 Seorang pilot, sopir, nahkoda kapal, masinis, dan orang-orang yang 
terus-menerus berada di perjalanan boleh mengambil rukhshah 

(keringanan) safar, seperti; Shalat jama‟, Qashar, berbuka puasa, dan 

semisalnya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2.   

 

 Seorang musafir yang telah menjama‟ shalat tidak wajib mengulangi 
shalat setelah tiba di tempat tinggalnya, meskipun waktu shalat masih 

ada. Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Jika ia menjama‟ dan mengqashar shalat dalam perjalanan, kemudian 

tiba di tempat mukimnya sebelum masuk waktu shalat kedua atau 

pada waktu shalat kedua, ia tidak harus mengulanginya, karena ia 

telah melaksanakan sesuai dengan tuntunan syar‟i. Tetapi jika ia 

melaksanakan (shalat) lagi bersama jama‟ah, maka itu sunnah 

baginya.” 
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SHALAT JUM’AT 
 

 

Hari Jum‟at merupakan sebaik-baik hari. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y, Rasulullah a bersabda; 

 

 ًَ ِٗ أاَْخَ يْ ِـ َٚ  ََ كَ آاَ ٍِ ِٗ خُ يْ ِـ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ سُ َ  ّْ ِٗ ثٌطَ يْ ٍَ ٍَعَشْ عَ  َ ٍَ ْٛ خَيْرُّ َ 
عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ َِ ث ْٛ  َ  ْ ِـ َُ ثٌسَجعَزَ إَِ   ْٛ َ  صَمُ َٚ ج  َٙ ْٕ ِِ ِٗ أخَْرَّػَ  يْ ِـ َٚ ؾََٕزَ  ٌْ  .ث

 

“Sebaik-baik hari dimana ada matahari terbit adalah Hari Jum‟at. Pada 

hari tersebut Nabi Adam j diciptakan. Pada hari tersebut ia dimasukkan 

ke dalam Surga. Dan pada hari tersebut pula ia dikeluarkan dari Surga. 

Dan tidaklah Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali pada Hari Jum‟at.”
713

  

 

Jum‟at yang satu ke Jum‟at berikutnya menjadi penghapus dosa, jika 

diantara keduanya tidak dilakukan dosa-dosa besar. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, bahwa  Rasulullah a bersabda; 

 

 َْ َ ج َِ  َ ٌَٝ ُْ إِ َ ج َِ  َ َٚ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ٌَٝ ث عَزُ إِ ُّ ؾُ ٌْ ث َٚ سُ  ّْ خَ ٌْ ثسُ ث َٛ ٍَ ثٌَصَّ
ىَذَجةِرَّ  ٌْ َٕخَ ث َٓ إَِ ث ثؽْضَ ُٙ َٕ ج دَيْ َِ رَّثسٌ  ىَفرِِّ ُِ. 

 

“Shalat lima waktu, Jum'at (yang satu) ke Jum‟at (yang lain), Ramadhan 

(yang satu) ke Ramadhan (yang lain) merupakan menghapus dosa-dosa 

diantara keduanya, jika (seorang) menjauhi dosa-dosa besar.”
714

 

 

Hukum Shalat Jum’at  

Hukum shalat Jum‟at adalah Fardu ‟Ain bagi setiap muslim laki-laki 

yang  baligh, berakal, merdeka (bukan hamba sahaya), dan bermukim 

(bukan musafir). Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

عَزِ  َ ج ُّ ؾُ ٌْ َِ ث ْٛ  َ ْٓ ِِ ٌٍِصَّلََرِ  اِيَّ  ْٛ ث إَِ ث ُٔ ْٛ ُٕ َِ َٓ آ ج ثٌَِ ْ  َٙ ٌَٝ ِ وْرِّ  أَ ُ ث إِ ْٛ َـجْ عَ
 ْْ ُْ إِ ٌَىُ ُْ خَيْرٌّ  ٌِىُ ذَيَْ  َ  ٌْ َ ُ ٚث ث َٚ  

َْ  ثلَلَِّ ْٛ ُّ ٍَ ُْ صَعْ ضُ ْٕ  .وُ
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714

 HR. Muslim Juz 1 : 233. 
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“Wahai orang-orang beriman, apabila (kalian) diseru untuk menunaikan 

Shalat Jum‟at, maka bersegeralah kalian mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika kalian 

mengetahui.”
715

  

 

Shalat Jum‟at tidak wajib bagi; hamba sahaya, wanita, orang sakit, 

anak-anak, dan musafir. Sebagaimana hadits dari Thariq bin Syihab y, dari 

Nabi a, beliau bersabda; 

 

جعَزٍ إَِ  أَْ دَعَزً  َّ ْ  ؽَ ِـ  ٍُ ٍِ سْ ُِ  ِ رًِّ ٍَٝ وُ ثؽِخٌ عَ َٚ عَزُ فَكُ  ُّ ؾُ ٌْ عَذٌْ  :  ثَ
رِّْ ضٌ  َِ  ْٚ ْٚ صَذِّ ، أَ رَّأرٌَ أَ ِْ ْٚ ثِ نٌ، أَ ْٛ ٍُ ّْ َِ. 

 

“Shalat Jum‟at adalah wajib (secara pasti) atas setiap muslim (yang 

dilakukan) dengan berjama‟ah, kecuali kepada empat (orang); hamba 

sahaya, wanita, anak kecil, dan orang sakit”
716

  

 

Dan diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

عَزٌ  ُّ رٍّ ؽُ ِـ سَج ُِ  ٍَٝ  .ٌَيْسَ عَ
 

“Tidak ada kewajiban Shalat Jum‟at bagi musafir.”
717

 

 

Waktu Shalat Jum’at  

Waktu yang paling utama untuk melaksanakan Shalat Jum‟at adalah 

setelah matahari tergelincir ke barat. Sebagaimana hadits dari Salamah bin 

Al-Akwa y, ia berkata; 

 

 َُ سُ عُ ّْ ٌَشِ ثٌطَ َُ إَِ ث زَث ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ   ُ رِِّّ وُٕجَ ُٔؾَ

فَْ اَ  ٌْ َٔضَضَذَُ  ث  .َٔرّْؽُِ  

“Kami (Shalat) Jum‟at bersama Rasulullah a ketika matahari telah 

tergelincir. Lalu kami pulang mengikuti bayangan (kami).”
718
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 HR. Abu Dawud : 1067. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Abi Dawud : 978. 
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Namun diperbolehkan juga melaksanakan Shalat Jum‟at sebelum 

matahari tergelincir. Sebagaimana diriwayatkan pula dari Salamah bin Al-

Akwa y, ia berkata; 

 

ٌَيْسَ  َٚ صَّرِّؾُ  ْٕ َٔ  َُ عَزَ عُ ُّ ؾُ ٌْ َُ ث ٍَ  َ َٚ  
ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َ  ثٌَٕذِ رِِّ صَ َِ  ٝ

رٍِِّ وُٕجَ ُٔصَّ
 ِٗ يْ ِـ  ًُ َٔسْضَظِّ  ًّ ِْ ظِ قِيَْ ج ٍْ ٌِ. 

 

“Kami Shalat Jum‟at bersama Nabi a, kemudian kami beranjak (pulang) 

sementara kebun-kebun belum ada bayangan yang dapat digunakan untuk 

berteduh di bawahnya.”
719

 

 

Hadits diatas menunjukkan bahwa Nabi a dan para sahabatnya melakukan 

Shalat Jum‟at sebelum matahari tergelincir, karena mereka pulang 

sedangkan belum ada bayangan yang dapat digunakan untuk berteduh. 

 

Dan diriwayatkan dari ‟Abdullah bin Saidan As-Sulami 5, ia 

berkata; 

 

َٔشْ خُْ خَ  َـىَج ْ كِ  َ  أدَِْ  دَىْرٍّ ثٌصّرِِّ رِِّ َِ عَزَ  ُّ ؾُ ٌْ ْ سُ ث ِٙ ُٗ ضَ ًَ صُ ُٗ لَذْ صَلََصُ َٚ  
يَ  ْٛ ْْ ألَُ ٌَٝ أَ ُٗ إِ صَلََصُ َٚ  ُٗ َٔشْ خُْ ذَضُ َـىَج رَّ  َّ َ  عَ َِ َٔج   ْ ِٙ َُ ضَ جِ  عُ َٙ صّْؿِ ثٌَٕ

ِٔ
 ْْ ْْ ث ٌَٝ أَ ُٗ إِ صَلََصُ َٚ  ُٗ َٔشْ خُْ ذَضُ َـىَج  َْ ج َّ َ  عُغْ َِ َٔج   ْ ِٙ َُ ضَ جُ  عُ َٙ صَصَّؿَ ثٌَٕ

ىِرُُّٖ  ْٔ َ  أُ َٚ ٌِهَ  ج َ أَْ شُ أفًََ ث عَجحَ َ  َّ َـ جُ   َٙ يَ زَثيَ ثٌَٕ ْٛ  .ألَُ
 

“Aku mengikuti Shalat Jum‟at bersama Abu Bakar Ash-Shiddiq y, khutbah 

dan shalatnya dilakukan sebelum tengah hari. Kemudian kami mengikutinya 

bersama „Umar y, khutbah dan shalatnya dilakukan ketika tengah hari. 

Lalu kami mengikutinya bersama „Utsman y, khutbah dan shalatnya 

dilakukan ketika (matahari) tergelincir. Aku tidak melihat seorangpun 

mencela dan mengingkarinya.”
720
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Adapun akhir waktu Shalat Jum‟at adalah hingga masuknya waktu 

Shalat Ashar. Ini adalah pendapat jumhur ulama‟. 

 

Tempat Shalat Jum’at 

Shalat Jum‟at dapat dilaksanakan di tempat yang memenuhi 

persyaratan untuk dirikan shalat berjama‟ah disana. Dan yang lebih utama 

bagi kaum muslimin adalah melaksanakan Shalat Jum‟at bersama di Masjid 

Jami‟. Dari Az-Zuhri 5, ia berkata; 

 

 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َ  ثٌَٕذِ رِِّ صَ َِ  َْ ْٛ عُ
ِّ ث َ ؾْضَ ْٛ يْفَزِ وَجُٔ ٍَ قُ ٌْ ًَ ِ يّ ث ْ٘ َْ أَ أَ

َٕزِ   ْ ِ َّ ٌْ َٓ ث ِِ يَجيٍ  ِْ سِيْرَّرِ ِ ضَزِ أَ َِ  ٍَٝ ٌِهَ عَ  َ َٚ. 

 

”Dahulu penduduk Dzul Hulaifah berkumpul (Shalat Jum‟at) bersama Nabi 

a. Padahal jaraknya enam mil (sekitar 15 Km) dari Madinah.”
721

 

 

Dari ‟Atha‟ bin Rabbah 5, ia berkata; 

 

ىَزَ  َّ عَزَ دِ ُّ ؾُ ٌْ َْ ث ْٚ َٕٝ َ قُْ رُّ ِِ  ًُ ْ٘ َْ أَ  .وَج

 

”Dahulu penduduk Mina menghadiri (Shalat) Jum‟at di Makkah.”
722

 

 

Hendaknya tidak mengadakan Shalat Jum‟at lebih dari satu tempat di 

daerah yang sama, kecuali ada kebutuhan yang mendesak. Hal ini untuk 

menjaga persatuan kaum muslimin.  

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‟Asqalani 5; 

”Tidak ada riwayat yang mengatakan bahwa Nabi a mengizinkan 

seseorang mendirikan shalat Jum‟at di beberapa masjid di Madinah. Tidak 

pula di desa-desa terdekat.”
723
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722
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Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

”Hendaknya diusahakan agar tidak memperbanyak tempat pelaksanaan 

Shalat Jum‟at pada satu wilayah, dan hendaknya berusaha semaksimal 

mungkin menyatukan jama‟ah sebagai perwujudan menguikuti Nabi a dan 

para sahabatnya yang ada setelahnya. Dengan demikian terwujudlah hikmah 

pelaksanaan Shalat Jum‟at secara sempurna dan bisa melebur perpecahan 

yang diakibatkan dari pelaksanaan di berbagai masjid; besar atau kecil, 

bahkan sebagian masjid hampir saja berdampingan.”   

 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Yang kami pahami adalah tidak boleh mendirikan Shalat Jum‟at di banyak 

masjid kecuali jika dibutuhkan, seperti jauhnya jarak tempuh atau sempitnya 

masjid atau takut terjadi fitnah atau hal yang serupa dengannya.” 

 

 

Jumlah Jama’ah Shalat Jum’at 

Jumlah jama‟ah dalam Shalat Jum‟at minimal adalah dua orang. Jika 

seorang sendirian, maka ia tidak wajib untuk melakukan Shalat Jum‟at. Ini 

adalah pendapat Ibnu Hazm, Asy-Syaukani, Shidiq Hasan Khan, dan 

pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikh Al-Albani n. Berkata Syaikh 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

”Shalat berjama‟ah sah dilakukan walaupun hanya dengan seorang 

(makmum) bersama seorang imam, sedangkan Shalat Jum‟at merupakan 

salah satu dari shalat-shalat wajib lainnya. Barangsiapa yang mensyaratkan 

tambahan bilangan yang ada pada shalat berjama‟ah, maka ia harus 

menunjukkan dalil pendapat tersebut, dan niscaya ia tidak akan 

mendapatkan dalilnya.” 

 

Dan tidak disyaratkan jumlah jama‟ah Jum‟at harus mencapai empat 

puluh orang. Karena dahulu Nabi a pernah melakukan Shalat Jum‟at hanya 

dengan dua belas orang. Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin ‟Abdillah 

p, ia berkata; 

 

َـؾَجاَسْ  عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ ج َ  ًّ َْ َ خْ ُخُ لَجةِ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
َٕج عَطَرَّ َ ؽُلًَ  ُْ َ ذْكَ إَِ  ثِعْ ٌَ ج فَضَٝ  َٙ ٌَيْ ًَ ثٌٕجَاُ إِ فَضَ ْٔ ج َـ  َِ َٓ ثٌطَج ِِ عَيْرٌّ 

عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ْ  ث ِـ ِٖ ثاَْ زُ ثٌَضِْ    ِ َ٘ ٌَشْ  زَ ْٔ إَِ ث}َـ َ ث  َٚ ْٛ فَُ  ْٔ ث ث ًٛ ْٙ ٌَ  ْٚ ث صِؾَجَ رً أَ ْٚ َ أَ
ج ًّ نَ لَجةِ ْٛ صَرَّوُ َٚ ج  َٙ ٌَيْ  .{إِ
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”Bahwa Nabi a berkhutbah dengan berdiri pada Hari Jum‟at. Lalu datang 

kafilah niaga dari Syam, maka pindahlah manusia (yang berada masjid) 

menuju kepada (kafilah niaga) tersebut, sampai yang tersisa hanya dua belas 

orang (yang masih berada di dalam masjid), lalu turunlah ayat ini yang 

berkenaan dengan (Shalat dan Khutbah) Jum‟at, ”Dan apabila mereka 

melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 

kepadanya dan mereka tinggalkan engkau sedang berdiri 
(berkhutbah).”

724
.”

725
 

 

 

Tata Cara Shalat Jum’at 

Tata cara Shalat Jum‟at, antara lain : 

 

1. Shalat Jum’at dilakukan dengan dua raka’at 

Diriwayatkan dari ‟Umar y, ia berkata; 

 

ٌَ ؼَيْرُّ  ج َّ ِْ صَ عَزِ َ وْعَضَج ُّ ؾُ ٌْ صَلََرُ ث َٚ صَلََرُ ثاْضَّْقَٝ  َٚ فِْ رِّ  ٌْ صَلََرُ ث َٚ
 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ُْ صَ ىُ َٔذِيرِِّ  ِْ ٌِسَج  ٍَٝ  لَصّْرٍّ عَ

 

”Shalat (‟Idul) Fithri, Shalat (‟Idul) Adh-ha, dan Shalat Jum‟at (itu) dua 

raka‟at. (Semuanya) adalah sempurna bukan qashar, berdasarkan lisan Nabi 

kalian a.”
726

  

 

2. Disunnahkan untuk membaca Surat Al-A’la dan Surat Al-Ghasyiyah 

atau menbaca Surat Al-Jumu’ah dan Surat Al-Munafiqun 

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Nu‟man bin Basyir y, ia 

berkata; 

 

عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ِـ  ث َٚ  ِٓ عِيَْ ْ  ٌْ ِـ  ث َُ َ مْرَّأُ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

  َ َّ إَِ ث ثؽْضَ َٚ ؽَجضِيَزِ لَجيَ  ٌْ ًْ أصََجنَ فَِ ْ ظُ ث َ٘ َٚ  ٍَٝ َُ َ درِِّهَ ثاْعَْ ِـ ثْ  دِسَذِ
 ِٓ ِـ  ثٌصَّلََصَيْ ج أَْ ً ج  َّ ِٙ ثفٍِ  َ مْرَّأُ دِ َٚ  ٍَ ْٛ ِـ  َ  عَزُ  ُّ ؾُ ٌْ ث َٚ عِيُْ   ٌْ  ث
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”Rasulullah a biasa membaca di dalam (Shalat) ‟Ied dan (Shalat) Jum‟at 

(surat) ”Sabbihisma Rabbikal A‟la” (Surat Al-A‟la) dan ”Hal ataka 

haditsul Ghasiyah” (Surat Al-Ghasyiyah). Dan ketika berkumpul dalam 

satu hari (antara) ‟Ied dan Jum‟at, beliau juga membaca kedua surat itu pada 

kedua shalat tersebut”
727

  

 

Dan diriwayatkan dari Abu Rafi‟ y, ia berkata; 

 

ِـ  ثٌرَّوْعَزِ  عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ َ رِ ث ْٛ مَرَّأَ دَعَْ  ُ  َـ عَزَ  ُّ ؾُ ٌْ رَّْ رَّرَ ث ُ٘  ْٛ َٕج أدَُ ٌَ  ٍَٝ َـصَّ
ْٔصَّرَّؾَ  َٓ ثِ رَّْ رَّرَ فِيْ ُ٘ َـ اََْ وْشُ أدََج  َْ لَجيَ  ْٛ مُ ِـ َٕج ُّ ٌْ ثاخِرَّرِ إَِ ث ؽَجاَنَ ث
ج  َّ ِٙ ٌِخٍ َ مْرُّأُ دِ ِٓ أدَِْ  َ ج ُ  دْ ٍِ َْ عَ ِٓ وَج َ صَيْ ْٛ ُٗ إَِٔه لَرَّأْسَ دِسُ ٌَ شُ  ٍْ مُ َـ

 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ عْشُ َ ُ  ِّ رَّْ رَّرَ إِٔرِِّ  َ  ُ٘  ْٛ مَجيَ أدَُ َـ زِ  َـ ْٛ ىُ ٌْ دِج

عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ ج َ  َّ ِٙ   .َ مْرَّأُ دِ

 

”Abu Hurairah y (Shalat) Jum‟at bersama kami. Setelah beliau membaca 

Surat Jum‟ah (pada raka‟at pertama), (lalu beliau membaca) pada raka‟at 

kedua ”Idza ja‟akal munafiqun” (Surat Al-Munafiqun). Kemudian aku 

menemui Abu Hurairah y ketika telah selesai (shalat), aku katakan 

kepadanya, ”Sesungguhnya engkau telah membaca dua surat, yang (kedua 

surat tersebut) biasa dibaca oleh ‟Ali bin Abi Thalib y di Kufah.” Maka 

Abu Hurairah y berkata, ”Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah a 

membaca keduanya pada Hari Jum‟at.”
728

 

 

Tetapi jika imam membaca surat yang lain, maka shalatnya tetap sah. 
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Catatan : 

 Diantara udzur yang memperbolehkan seseorang untuk tidak 
menghadiri shalat Jum‟at, antara lain : 

1. Sakit yang membuat seseorang tidak dapat berjalan menuju 

tempat shalat 

2. Orang buta yang tidak ada penuntun dan tempatnya jauh dengan 

masjid 

3. Orang tua yang sudah renta yang tidak mampu berjalan dan 

mendapatkan tidak kendaraan 

4. Merawat orang sakit dari kalangan kerabat atau sahabat, karena 

takut kerabat atau sahabatnya meninggal ia tidak menghadirinya 

5. Takut apabila hartanya dirampas atau hilang 

6. Hujan yang sangat deras dan banjir 

7. Tidak ada pakaian yang menutupi tubuhnya dengan semestinya, 

dan semisalnya. 

 

 Lebih utama bagi wanita untuk melaksanakan Shalat Zhuhur dirumah, 

dan tidak Shalat Jum‟at bersama imam. Karena rumah wanita lebih 

baik baginya daripada ia mendatangi jama‟ah Jum‟at. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. Meskipun 

demikian jika wanita tersebut mengikuti Shalat Jum‟at, maka 

shalatnya sah dan gugur baginya kewajiban Shalat Zhuhur. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Asy‟ats, dari Hasan y, ia berkata; 

 

ٍَٝ ثلَلَُّ  يِ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ  َ َِ عَزَ  ُّ ؾُ ٌْ َٓ ث يْ رٍِِّ َٓ  ُصَّ جؽِرِّْ  َٙ ُّ ٌْ ِٔسَجاُ ث  َٓ وُ
رِّ  ْٙ َٓ ثٌظُّ ِِ ج  َٙ َٓ دِ َُ َ قْضَذِسْ َُ عُ ٍَ  َ َٚ  

ِٗ يْ ٍَ  .عَ

 

“Dahulu para wanita Muhajirin melakukan Shalat Jum‟at bersama 

Rasulullah a, kemudian mereka meninggalkan Shalat Zhuhur.”
729

 

  

 Apabila seorang musafir melewati suatu daerah yang melaksanakan 
Shalat Jum‟at sementara ia mendengar suara panggilan adzan dan ia 

hendak beristirahat di daerah tersebut, maka ia wajib mengikuti Shalat 

Jum‟at di tempat tersebut. Dan jika ia menyampaikan khutbah kepada 

mereka dan menjadi imam dalam Shalat Jum‟at tersebut, maka shalat 

mereka semua adalah sah. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 
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 Bagi seorang yang tidak wajib menghadiri Shalat Jum‟at, maka ia baru 
diperbolehkan melakukan Shalat Zhuhur setelah matahari tergelincir, 

meskipun masjid (yang berada di dekat rumahnya) telah memulai 

Shalat Jum‟at sebelum matahari tergelincir. Ini adalah pendapat 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5.  

 

 Hendaknya yang menjadi imam Shalat Jum‟at adalah orang yang 
berkhutbah, kecuali jika ada udzur. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, Sesunguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

مَْ   َـ َُ َ خْ ُخُ  ج َِ ثاِْ َٚ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ ْٔصِّشْ َ  ٌِصَّجفِذِهَ أَ شَ  ٍْ إَِ ث لُ
سَ  ْٛ  .ٌَؽَ

 

”Apabila engkau mengatakan kepada temanmu pada Hari Jum‟at, 

”Diamlah.” Sementara imam sedang berkhutbah, maka sungguh 

engkau telah berbuat sia-sia.”
730

  

 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Yang lebih utama adalah hendaknya orang yang memimpin Shalat 

(Jum‟at) adalah orang yang memberikan khutbah.”  

 

 Apabila seorang berhadats ketika Shalat Jum‟at, maka hendaklah ia 

memegang hidungnya lalu keluar. Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, Nabi 

a bersabda; 

 

ْٕصَّرِّؾْ  ٌَيَ  َُ  عُ
ِٗ فِ ْٔ يَْ خُْ  دِ َ ٍْ َـ  ِٗ ْ  صَلََصِ ِـ  ُْ  .إََ ث أفََْ طَ أفََُ وُ

 

”Apabila seorang dari kalian berhadats dalam shalatnya, maka 

hendaklah ia memegang hidungnya lalu keluar.”
731

 

 

 Apabila masjid sangat sempit, maka diperbolehkan seorang melakukan 
Shalat di lantai sekitar masjid, selama shaf tersebut masih 

bersambung. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

                                                 
730

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 892 dan Muslim Juz 2 : 851. 
731

 HR. Abu Dawud : 1114. 
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 Apabila para jama‟ah berdesakan di masjid, maka hendaknya seorang 
tetap melakukan ruku‟ dan sujud dengan semampunya, walaupun pada 

punggung orang yang ada di hadapannya. Ini adalah pendapat Ats-

Tsauri, Ahmad, dan Ishaq n. Sebagaimana diriwayatkan dari ‟Umar 

bin Khaththab y, ia berkata; 

 

 ِٗ رِّ أخَِيْ ْٙ ٍَٝ ظَ ُْ عَ يَسْؾُْ  أفََُ وُ ٍْ َـ  َُ فَج  .إَِ ث ثضْضََ  ثٌزرِِّ

 

”Jika (keadaan) sangat berdesakan, maka bersujudlah salah seorang 

diantara kalian pada punggung saudaranya.”
732

 

 

 Apabila seseorang mendapatkan shalat bersama imam satu raka‟at, 

maka ketika imam salam ia cukup menyempurnakan dengan satu 

raka‟at berikutnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‟Umar p ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

مَْ  أاََْ نَ ثٌصَّلََرَ  َـ ج،  َ٘ ْٚ ؼَيْرِّ عَزِ أَ ُّ ؾُ ٌْ ْٓ صَلََرِ ث ِِ ْٓ أاََْ نَ َ وْعَزً  َِ. 

 

“Barangsiapa yang mendapatkan satu raka‟at Shalat Jum‟at atau 

(shalat) lainnya, maka ia telah mendapatkan shalat (tersebut).”
733

  

 

Namun jika seorang masbuq dan tidak mendapatkan satu raka‟at pun 

bersama imam, maka ia harus melakukan shalat sebanyak empat 

raka‟at, dengan niat Shalat Zhuhur. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Ibnu Mas‟ud y, ia berkata; 
 

ج  َٙ ٌَيْ ِ إِ رًِّ يُصَّ ٍْ َـ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ َٓ ث ِِ ُٗ َ وْعَزً  جصَضْ َـ  ْٓ َِ َ  ُْ ٌَ  ْٓ َِ َٚ وْعَزً أخُْرَّٜ 
ًِ أَْ دَعًج يُصَّ ٍْ َـ  . ُْ ِ نْ 

 

”Barangsiapa yang tertinggal satu raka‟at Jum‟at, maka ia menambah 

satu raka‟at lainnya. Dan barangsiapa yang tidak mendapati (satu 

raka‟at), maka ia harus menambah empat raka‟at.”
734

 

                                                 
732

 HR. Ahmad dan Baihaqi Juz 3 : 5420, lafazh ini miliknya. 
733

 HR. Ibnu Majah : 1123. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 622. 



  

321

 Seorang yang tertinggal Shalat Jum‟at, maka ia harus mengqadha‟nya 
dengan Shalat Zhuhur empat raka‟at. Jika ia tertinggal karena udzur, 

maka ia tidak berdosa. Namun jika tertinggal tanpa udzur, maka ia 

berdosa karena lalai terhadap Shalat Jum‟at, dan ia diancam akan 

ditutup hatinya oleh Allah r. Sebagaimana diriwayatkan dari Abul 

Ja‟ad Adh-Dhamri y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٗ ذِ ٍْ ٍَٝ لَ ج َ ذََ  ثلَلَُّ عَ َٙ ًٔج دِ ُٚ ج َٙ ٍ  صَ َّ ْٓ صَرّْنَ عَلََطُ ؽُ َِ. 

 

”Barangsiapa meninggalkan tiga kali Shalat Jum‟at karena 

meremehkan, maka Allah akan menutup hatinya.”
735

 

 

 Seorang yang telah melakukan Shalat Jum‟at tidak perlu melakukan 

Shalat Zhuhur lagi. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‟Utsaimin 5; 

”Mengerjakan Shalat Zhuhur setelah Shalat Jum‟at adalah bid‟ah 

munkar yang tidak disyariatkan dalam Al-Qur‟an maupun Sunnah 

Rasulullah a, bahkan sunnah para khalifah yang mendapat pentunjuk. 

Oleh karena itu dilarang melakukan Shalat Zhuhur setelah shalat 

Jum‟at.”
736

 

 

 Tidak sah menjama‟ antara Shalat Jum‟at dengan Shalat Ashar. 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Tidak sah (menjama‟ antara Shalat Jum‟at dengan shalat Ashar), 
dilihat dari beberapa sisi; Ini adalah qiyas dalam hal ibadah, Shalat 

Jum‟at berdiri sendiri dengan beragam hukum di dalamnya, dan sangat 

berbeda dengan Shalat Zhuhur, Qiyas ini menyalahi Sunnah secara 

zhahir.” 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                            
734

 HR. Ibnu Abi Syaibah 1/126, hadits hasan. 
735

 HR. Abu Dawud : 1052, lafazh ini miliknya dan Tirmidzi Juz 2 : 500. 
736

 Fatawa Nur ‟ alad Darb. 
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 Hendaknya tempat imam tidak lebih tinggi dari tempat makmum, 
kecuali jika ada keperluan (misalnya; untuk memberikan contoh tata 

cara shalat). Jika tidak ada keperluan, maka meninggikan tempat imam 

adalah makruh. Sebagaimana hadits dari Hudzaifah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ُْ ِٙ ِِ مَج َِ  ْٓ ِِ   ُ َـ ٍْ أَْ  ىَج َِ   ْ ِـ  ُْ لََ َ مُ َـ  ََ ْٛ مَ ٌْ ًُ ث ََ ثٌرَّؽُ  .إَِ ث أَ

 

”Jika seorang mengimami suatu kaum, maka janganlah ia berdiri di 

tempat yang lebih tinggi dari tempat berdiri mereka (para 

makmum).”
737

 

 

 Apabila Hari Jum‟at bertepatan dengan Hari ‟Ied, maka kewajiban 

Shalat Jum‟at menjadi gugur bagi orang-orang yang telah mengikuti 

Shalat ‟Ied. Tetapi mereka tetap wajib melaksanakan Shalat Zhuhur. 

Ini adalah pendapat jumhur ulama‟ Hanabilah dan pendapat inilah 

yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. 

Hal ini sebagaimana dari Zaid bin Arqam y, ia berkata; 

 

َُ لَجيَ  عَزِ عُ ُّ ؾُ ٌْ   ث
ِـ َُ َ خَعَ  عِيِْ  عُ ٌْ ٍَٝ ث َ  :  صَ رٍِِّ ْْ  ُصَّ ْٓ ضَجاَ أَ َِ

 ِ رًِّ يُصَّ ٍْ  .َـ

 

”(Nabi a) Shalat ‟Ied, kemudian memberi keringanan dalam (Shalat) 

Jum‟at. Beliau bersabda, ”Barangsiapa yang ingin Shalat (Jum‟at), 

maka shalatlah.”
738

 

 

Diriwayatkan dari ‟Atha‟ bin Abi Rabah 5 ia berkata; 

 

 َُ جِ ، عُ َٙ يُ ثٌَٕ َٚ عَزٍ أَ ُّ  ؽُ
َِ ْٛ  َ  ْ ِـ َِ عِيٍْ   ْٛ  َ  ْ ِـ ُٓ ثٌزُدَيْرِّ  َٕج ثدْ ٍَٝ دِ صَ

 ُٓ َْ ثدْ وَج َٚ ًٔج،  فَْ ث َٚ َٕج  يْ ٍَ صَّ َـ َٕج،  ٌَيْ ُْ َ خْرُّػْ إِ ٍَ َـ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ٌَٝ ث َٕج إِ ُ فْ
مَجيَ  َـ  ُٗ ٌَ ٌِهَ  َٔج َ  ََ َ وَرّْ ج لََ  َّ ٍَ َـ  .أصََجحَ ثٌسَُٕزِ :  عَذَجاٍ دِجٌ جَةِؿِ، 

                                                 
737

 HR. Abu Dawud : 598. 
738

 HR. Abu Dawud : 1070 dan Ibnu Majah : 1310. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Sunan Ibnu Majah : 1082. 
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”Ibnu Zubair p pernah mengerjakan Shalat (‟Ied) bersama kami di 

Hari ‟Ied di awal siang yang jatuh bertepatan dengan Hari Jum‟at. 

Kemudian kami pergi untuk menunaikan Shalat Jum‟at, namun ia 

(Ibnu Zubair p) tidak keluar kepada kami, maka kami shalat sendiri-

sendiri. Dan saat itu Ibnu ‟Abbas p sedang berada di Thaif. Ketika 

Ibnu ‟Abbas p datang, kami menceritakan hal itu kepadanya, maka 

beliau berkata, ”Dia (Ibnu Zubair p) telah sesuai Sunnah.”
739

 

 

Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Tidak mengapa bagi seorang yang (telah melakukan) Shalat „Ied 

untuk tidak melaksanakan Shalat Jum‟at, akan tetapi wajib baginya 

untuk mengerjakan Shalat Zhuhur. Barangsiapa yang mengatakan 

tidak (perlu) Shalat Zhuhur, maka ia salah (keliru), karena (wajibnya 

Shalat Zhuhur) seperti ijma‟ Ahlul Ilmi.” 

 

Namun bagi imam tetap diwajibkan untuk mendirikan Shalat Jum‟at. 

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y, dari Rasulullah a 

sesungguhnya beliau bersabda; 

 

ِْ  لَ ِ  َ ث عِيَْ ث َ٘  ُْ ىُ ِِ ْٛ  َ  ْ ِـ   َ َّ عَزِ، :  ثؽْضَ ُّ ؾُ ٌْ َٓ ث ِِ  ُٖ ْٓ ضَجاَ أؽَْزَأَ َّ َـ
 َْ ْٛ عُ رِِّّ ؾَ ُِ إِٔجَ  َٚ. 

 

”Sungguh telah berkumpul dua Hari Raya pada hari kalian ini. 

Barangsiapa yang ingin (mengerjakan Shalat ‟Ied), berarti ia telah 

mencukupinya dari Shalat Jum‟at. Dan sesungguhnya kami akan 

mengumpulkannya.”
740

 

 

Hal ini dilakukan agar orang yang ingin melaksanakan Shalat Jum‟at 

atau orang yang tidak sempat melaksanakan Shalat ‟Ied pada pagi 

harinya dapat turut melaksanakan Shalat Jum‟at. Karena bagi seorang 

yang tidak sempat mengerjakan Shalat ‟Ied bersama imam di pagi hari, 

maka disiang harinya ia wajib mengerjakan Shalat Jum‟at. 

 

 

 

 

 

                                                 
739

 HR. Abu Dawud : 1071. 
740

 HR. Abu Dawud : 1073, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1311. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Sunan Abi Dawud. 
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Sunnah Dan Adab Pada Hari Jum’at 

Diantara sunnah-sunnah dan adab pada Hari Jum‟at, adalah : 

 

1. Membaca Surat Al-Kahfi Pada Malam Jum’at dan Siang Harinya 

 Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y, bahwasanya Nabi a 

bersabda; 

 

 َٓ ج دَيْ َِ   ِ ْٛ َٓ ثٌُٕ ِِ  ُٗ ٌَ عَزِ أضََّجاَ  ُّ ؾُ ٌْ َِ ث ْٛ  َ  ْ ِـ ؿِ  ْٙ ىَ ٌْ َ رَ ث ْٛ ْٓ لَرَّأَ ُ  َِ
 ِٓ عَضَيْ ّْ ؾُ ٌْ  .ث

 

”Barangsiapa yang membaca surat Al-Kahfi pada Hari Jum‟at, maka akan 

dipancarkan cahaya baginya diantara dua Jum‟at.”
741

  

 

2. Memperbanyak Membaca Shalawat Nabi a Pada Malam Jum’at 

dan Siang Harinya 

 Dari Anas y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ًَ ٍَٝ عَ ْٓ صَ َّ َـ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ زَ ث ٍَ ٌَيْ َٚ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ  َ ٍَ ث ثٌصَّلََرَ عَ ْٚ  صَلََرً يَّ أوَْغِرُّ
َُ عَطْرًّث ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

 

“Perbanyaklah bershalawat kepadaku pada Hari Jum‟at dan malam 

Jum‟at. Karena barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya 

Allah akan bershalawat (memuji dan ridha) untuknya sepuluh kali.”
742

 

 

3. Membaca Surat As-Sajdah dan Surat Al-Insan Ketika Shalat 

Shubuh di Hari Jum’at  

Shalat yang paling utama di sisi Allah q adalah Shalat Shubuh di Hari 

Jum‟at secara berjama‟ah. Dalam Shalat tersebut imam disunnahkan 

membaca Surat As-Sajdah pada raka‟at pertama dan Surat Al-Insan pada 

raka‟at kedua. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

                                                 
741

 HR. Baihaqi Juz 3 : 5792. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 6470. 
742

 HR. Baihaqi Juz 3 : 5790. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-

Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1407. 
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عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ ِـ َ  ِـ  ثٌصُّذْ َْ َ مْرَّأُ  َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
ًُ }حِ  زِْ  ْٕ ِٔيَزِ  {آٌُ صَ ِـ  ثٌغجَ َٚ  ٌَٝ ْٚ ًْ }ِـ  ثٌرَّوْعَزِ ثاُْ َ٘  ٍَٝ أصََٝ عَ

ْٓ ضَيْتًج ُْ َ ىُ ٌَ رِّ  ْ٘ َٓ ثٌَ  ِِ  ٌٓ ِْ فِيْ سَج ْٔ ً ث ثاِْ ْٛ ْ وُ َِ} 

 

”Sesungguhnya Nabi a ketika Shalat Shubuh pada Hari Jum‟at membaca 

”Alif lam mim tanzil” (Surat As-Sajdah) pada raka‟at pertama, dan pada 

raka‟at kedua membaca ”Hal ata ‟alal insani hinum minad dahri lam yakun 

syai‟am madzkura” (Surat Al-Insan).”
743

  

 

4. Mandi Jum’at 

Mandi Jum‟at adalah Sunnah Muakkadah (sunnah yang sangat 

ditekankan) bagi mereka yang hendak menghadiri Shalat Jum‟at. Ini adalah 

pendapat Ibnu Mas‟ud dan Ibnu ‟Abbas n, serta pendapat Jumhur 

ulama‟. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah a; 

 

 ًْ يَؽْضَسِ ٍْ َـ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ٌَٝ ث ْٓ ؽَجاَ إِ َِ 

 

”Barangsiapa yang mendatangi Shalat Jum‟at, maka hendaklah ia mandi 

(terlebih dahulu).”
744

 

 

Tetapi hal itu menjadi wajib bagi orang yang memiliki bau badan tidak 

sedap yang dapat mengganggu para Malaikat dan jama‟ah lainnya. Dimana 

bau tersebut tidak dapat dihilangkan, kecuali dengan mandi. Ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5 dan Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. Diriwayatkan dari Abu Sa‟id 

Al-Khudri y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 ٍُ ٍِ قْضَ ُِ  ِ رًِّ ٍَٝ وُ ثؽِخٌ عَ َٚ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ًُ ؽُسْ ٌْ  .ثَ

 

“Mandi pada hari Jum‟at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah 

baligh.”
745

 

                                                 
743

 HR. Muslim Juz 2 : 880. 
744

 HR. Bukhari Juz 1 : 877 dan Muslim Juz 2 : 844. 
745

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 820 dan Muslim Juz 2 : 846. 
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5. Mengenakan Pakaian Terbaik 

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َْ ْْ وَج إِ َٚ  ِٗ ِـ عِيَجدِ ٌِ ْٓ صَج ِِ ذَسُ  ٍْ  َ َٚ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ًُ ؽُسْ ٌْ ٍُ ث ٍِ قْضَ ُِ  ِ رًِّ ٍَٝ وُ عَ
 ُٗ ْٕ ِِ سَ  َِ ُٗ ِ يْخٌ  ٌَ. 

 

“Hendaknya setiap muslim (yang akan menghadiri Shalat Jum‟at) mandi 

pada Hari Jum‟at dan memakai pakaian yang bagus. Dan jika ia 

mempunyai minyak wangi, maka pakailah sebagian darinya.”
746

 

 

Dan sebaik-baik pakaian adalah yang berwarna putih. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُْ صَجوُ ْٛ َِ ج  َٙ يْ ِـ ث  ْٛ ُٕ وَفرِِّ َٚ  ، ُْ ْٓ خَيْرِّ عِيَجدِىُ ِِ ج  َٙ ئَِٔ َـ ذَيَجَ   ٌْ ُُ ث ْٓ عِيَجدِىُ ِِ ث  ْٛ ذَسُ ٌْ  ثِ

 

”Pakailah pakaian berwarna putih, karena itu adalah sebaik-baik pakaian 

untuk kalian. Dan kafanilah mayit-mayit kalian dengannya.”
747

 

 

6. Menggunakan Minyak Rambut dan Wewangian  

Diriwayatkan dari Salman Al-Farisi y ia berkata, bahwa Nabi a 

bersabda; 

 

 ْٓ ِِ  ُٓ رِّ ِ٘  َُ َٚ رٍّ  ْٙ ُ  ْٓ ِِ ج ثْ ضََ جَ   َِ رُّ  َٙ َ ضََ  َٚ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ًٌ ًُ َ ؽُ َ  َ ؽْضَسِ
رٍِِّ   َُ  ُصَّ ِٓ عُ َٕيْ َٓ ثعْ قُ دَيْ لََ  ُفَرّرِِّ َـ َُ َ خْرُّػُ   عُ

ِٗ ْٓ ِ يْخِ دَيْضِ ِِ سُ  َّ  َ ْٚ ِٗ أَ ِٕ ْ٘ اُ
عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ َٓ ث دَيْ َٚ  ُٗ َٕ ج دَيْ َِ  ُٗ ٌَ َُ إَِ  ؼُفِرَّ  ج َِ َُ ثاِْ ٍَ ْٕصِّشُ إَِ ث صَىَ  َ َُ ُٗ عُ ٌَ ج وُضِخَ  َِ

 ثاْخُْرَّٜ

 

 

                                                 
746

 HR. Ahmad. 
747

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 3878, Tirmidzi Juz 3 : 994, dan Ibnu Majah : 1472. 
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”Tidaklah seorang laki-laki mandi pada Hari Jum‟at, lalu ia bersuci 

dengan sebaik-baiknya. Lalu ia menggunakan minyak rambut yang ia miliki 

atau memakai wangi-wangian dari rumahnya. Kemudian ia keluar (menuju 

masjid), ia tidak memisahkan antara dua orang, lalu ia shalat sunnah 

semampunya. Kemudian ia diam ketika khatib berkhutbah, melainkan akan 

diampuni dosanya antara Jum‟at itu dan Jum‟at yang lainnya.”
748

 

 

7. Bersiwak  

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y, Rasulullah a bersabda; 

 

ج لََ َ   َِ يْخِ  َٓ ثٌ رِِّ ِِ سُ  َّ  َ َٚ ثنٌ  َٛ  ِ َٚ  ٍُ ٍِ قْضَ ُِ  ِ رًِّ ٍَٝ وُ عَزِ عَ ُّ ؾُ ٌْ َِ ث ْٛ  َ ًُ ؼُسْ
 ِٗ يْ ٍَ  عَ

 

”Mandi Jum‟at wajib atas setiap (laki-laki) baligh (yang akan menghadiri 

Shalat Jum‟at), dan bersiwak, serta memakai wewangian semampunya.”
749

 

 

8. Bersegera Pergi ke Masjid 

Dari Abu Hurairah y, Sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

 ْٓ َِ َٚ َٔزً  ج لَرَّحَ دََ  َّ ىَ ََٔ َـ َُ َ ثؿَ  َٕجدَزِ عُ ؾَ ٌْ ًَ ث عَزِ ؼُسْ ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ًَ ِٓ ثؼْضَسَ َِ
غَزِ  ٌِ ِـ  ثٌسَجعَزِ ثٌغجَ ْٓ َ ثؿَ  َِ َٚ ج لَرَّحَ دَمَرَّرً  َّ ىَ ََٔ َـ يَزِ  ِٔ ِـ  ثٌسَجعَزِ ثٌغجَ َ ثؿَ 
ج لَرَّحَ  َّ ىَ ََٔ َـ ِـ  ثٌسَجعَزِ ثٌرَّثدِعَزِ  ْٓ َ ثؿَ  َِ َٚ  َْ ج لَرَّحَ وَذْطًج ألَْرَّ َّ ىَ ََٔ َـ

ئَِ ث خَرَّػَ  َـ ج لَرَّحَ دَيَْ زً  َّ ىَ ََٔ َـ سَزِ  ِِ خَج ٌْ ِـ  ثٌسَجعَزِ ث ْٓ َ ثؿَ  َِ َٚ اَؽَجؽَزً 
وْرَّ  َْ ثٌ رِِّ ْٛ عُ ِّ لََةِىَزُ َ سْضَ َّ ٌْ َُ فََ رَّسِ ث ج َِ  .ثاِْ

 

“Barangsiapa yang mandi pada Hari Jum‟at sebagaimana mandi janabah, 

kemudian ia pergi (ke masjid di awal waktu), maka seolah-olah ia 

berqurban seekor unta. Barangsiapa berangkat (ke masjid) pada saat yang 

kedua, maka seolah-olah ia berqurban seekor sapi. Barangsiapa berangkat 

(ke masjid) pada saat yang ketiga, maka seolah-olah ia berqurban seekor 

domba jantan yang bertanduk. Barangsiapa berangkat (ke masjid) pada 
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saat yang keempat, maka seolah-olah ia berkurban seekor ayam. Dan 

barangsiapa berangkat (ke masjid) pada saat yang kelima, maka seolah-

olah ia berkurban sebutir telur. Jika imam telah keluar (untuk berkhutbah), 

maka malaikatpun hadir untuk mendengarkan khutbah.”
750

 

 

9. Berjalan Kaki 

Berangkat ke masjid dengan berjalan kaki menunjukkan sikap 

tawadhu‟ (rendah hati). Diriwayatkan dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafi y, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

ُْ َ رّْوَخْ،  ٌَ َٚ طَٝ  َِ َٚ ثدْضَىَرَّ،  َٚ َُ دَىَرَّ  ، عُ ًَ ثؼْضَسَ َٚ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ًَ ْٓ ؼَسَ َِ
َٕزٍ أؽَْرٌّ   َ ًُ َّ رٍ عَ َٛ ِ خُ ُ رًِّ ُٗ دِىُ ٌَ  َْ ػُ  وَج ٍْ  َ ُْ ٌَ َٚ   ُ ِّ َـجْ ضَ  َِ ج َِ َٓ ثاِْ ِِ َٔج  اَ َٚ

ج َٙ ُِ لِيَج َٚ ج  َٙ ُِ  .صِيَج
 

”Barangsiapa yang mandi pada Hari Jum‟at, kemudian ia segera 

berangkat (ke masjid) dengan berjalan kaki, tanpa mengendarai kendaraan, 

(lalu ia) mendekat kepada khatib (ketika khatib berkhutbah) dan 

mendengarkannya, serta tidak berbuat sia-sia, maka setiap langkah 

(kakinya bernilai) pahala setahun, (yaitu) puasa dan shalat malamnya.”
751

 

 

Berkata Imam Nawawi 5; 

”Imam Syafi‟i t, para sahabatnya, dan selain mereka bersepakat, bagi 

orang yang ingin menuju Shalat Jum‟at dianjurkan agar mendatanginya 

dengan berjalan kaki. Ia tidak mengendarai apa pun dalam perjalanannya, 

kecuali karena udzur, seperti sakit dan semisalnya.”  
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10. Shalat Tahiyatul Masjid 

Seseorang yang memasuki masjid disyari‟atkan untuk melakukan 

Shalat Tahiyatul Masjid sebelum duduk. Ini pendapat yang dipilih oleh 

Imam Syafi‟i dan Imam Ahmad n. Hal ini berdasarkan hadits Abu 

Qatadah y, bahwasanya Nabi a bersabda; 

 

 ِٓ َ  َ وْعَضَيْ رٍِِّ ٍِسْ فَضَٝ  ُصَّ َـلََ َ ؾْ سْؾَِ   َّ ٌْ ُُ ث ًَ أفَََ وُ  .إَِ ث اَخَ

”Jika salah seorang diantara kaliam masuk ke dalam masjid, maka 

janganlah ia duduk terlebih dahulu sampai ia melakukan Shalat (Tahiyatul 

Masjid) dua raka‟at.”
752

 

 

11. Melakukan Shalat Sunnah Semampunya 

Seorang datang ke masjid pada Hari Jum‟at sebelum khutbah Jum‟at 

dimulai, maka ia dianjurkan untuk melakukan shalat sunnah semampunya 

hingga khatib tiba (naik keatas mimbar). Shalat sunnah sebelum khutbah 

Jum‟at dilakukan minimal dengan dua raka‟at, dan tidak ada batasan 

maksimal raka‟atnya. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y, dari 

Nabi a, beliau bersabda; 

 

 ْٓ ِِ ْٔصَّشَ فَضَٝ َ فْرُّغَ  َُ أَ ُٗ عُ ٌَ ج لََ َ   َِ  ٍَٝ َـصَّ عَزَ  ُّ ؾُ ٌْ َُ أصََٝ ث ًَ عُ ِٓ ثؼْضَسَ َِ
 ًَ َـ رِِّ َٚ عَزِ ثاْخُْرَّٜ  ُّ ؾُ ٌْ َٓ ث دَيْ َٚ  ُٗ َٕ ج دَيْ َِ  ُٗ ٌَ َٗ ؼُفِرَّ  عَ َِ   ْ رٍِِّ َُ  ُصَّ  عُ

ِٗ خُْ ذَضِ
 ٍَ  عَلََعَزَ أَ جَ

 

”Barangsiapa yang mandi, kemudian ia datang (ke masjid untuk melakukan 

Shalat) Jum‟at. Lalu ia shalat (sunnah) semampunya. Kemudian ia diam 

mendengarkan khatib berkhutbah hingga selesai, lalu shalat berjama‟ah 

dengannya, maka diampuni dosanya antara( Jum‟at) itu dan Jum‟at yang 

lain, dan dilebihkan tiga hari.”
753

  

 

Shalat sunnah ini dilakukan ketika seorang datang ke masjid pada hari 

Jum‟at, sebelum khutbah Jum‟at dimulai (bukan setelah Adzan Jum‟at), 

hingga khatib naik ke atas mimbar. Khusus untuk hari Jum‟at tidak 

dimakruhkan melakukan shalat sunnah, walaupun ketika matahari berada 

tepat di atas kepala.   
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12. Mendekat Kepada Khatib Ketika Khatib Menyampaikan Khutbah 

Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub y, Sesungguhnya Nabi a 

bersabda; 

 

ًَ َ  َ زَثيُ َ ضَذَجعَُ  فَضَٝ  َْ ثٌرَّؽُ ئِ َـ   َِ ج َِ َٓ ثاِْ ِِ ث  ْٛ ثأُْ َٚ وْرَّ  ثفُُْ رُّٚث ثٌ رِِّ
ج َٙ ٍَ ْْ اَخَ إِ َٚ ؾََٕزِ  ٌْ ِـ  ث  . ُؤَخَرَّ 

 

”Hadirilah khutbah dan mendekatlah kepada khatib. Karena seseorang 

senantiasa menjauh (dari khatib) hingga ia diakhirkan di Surga, meskipun 

ia(nanti akan) memasukinya.”
754

 

 

13. Menghadap Wajah ke Arah Khatib Ketika Khatib Sedang 

Berkhutbah 

Para jama‟ah dianjurkan untuk menghadapkan wajahnya kearah 

khatib, ketika khatib sedang berkhutbah diatas mimbar. Karena hal tersebut 

lebih dapat menghadirkan hati, dapat menghindari rasa kantuk, dan akan 
membuat khatib lebih bersemangat. Sebagaimana diriwayatkan dari 

‟Abdullah bin Mas‟ud y, ia berkata; 

 

 ُٖ َٕج ٍْ ذَرِّ ثِْ ضَمْذَ ْٕ ِّ ٌْ ٍَٝ ث ٜ عَ َٛ َُ إَِ ث ثْ ضَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

َٕج ِ٘ ْٛ ؽُ ُٛ  .دِ

“Ketika Rasulullah a (berkhutbah) diatas mimbar, kami menghadapkan 

wajah kami ke arah beliau.”
755

 

 

Berkata Imam Tirmidzi 5; 

 

 ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ْٓ أصَْقَجحِ ثٌَٕذِ رِِّ صَ
ِِ  ُِ ٍْ عِ ٌْ ًِ ث ْ٘ َ  أَ ْٕ َ ث عِ َ٘  ٍَٝ ًُ عَ َّ عَ ٌْ ث َٚ

ََ إَِ ث خََ خَ  ج َِ َْ ثِْ ضَمْذَجيَ ثاِْ ْٛ ُْ  سُْضَقَذُ ِ٘ ؼَيْرِّ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ. 

“Inilah yang diamalkan oleh Ahli Ilmu (para ulama‟) dari kalangan sahabat 

Nabi a dan yang selainnya. Mereka menganjurkan menghadap kepada 

imam ketika sedang berkhutbah.”
756
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14. Diam Saat Khutbah Sedang Berlangsung 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

Sesunguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

سَ  ْٛ ٌَؽَ مَْ   َـ َُ َ خْ ُخُ  ج َِ ثاِْ َٚ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ ْٔصِّشْ َ  ٌِصَّجفِذِهَ أَ شَ  ٍْ  .إَِ ث لُ

 

”Apabila engkau mengatakan kepada temanmu pada Hari Jum‟at, 

”Diamlah.” Sementara khatib sedang berkhutbah, maka sungguh engkau 

telah berbuat sia-sia.”
757

 

    

Dan diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ٌَؽَج مَْ   َـ ٌْقَصَّٝ  سَ ث َِ  ْٓ َِ. 

 

“Barangsiapa yang menyentuh kerikil, maka sungguh ia telah berbuat hal 

yang sia-sia.”
758

  

 

15. Mendengarkan Khutbah Dengan Khusyu’ 

Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin ‟Amru p, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

َٔفَرٍّ  عَزَ عَلََعَزُ  ُّ ؾُ ٌْ ج، :  َ قُْ رُّ ث َٙ ْٕ ِِ  ُٗ َٛ فَظُّ ُ٘ َٚ  ْٛ ؽُ ٍْ ج َ  َ٘ ًٌ فََ رَّ َ ؽُ
 ًَ ؽَ َٚ ًٌ اَعَج ثلَلََّ عَزَ  َٛ َ ؽُ ُٙ َـ  ْٛ ج َ ْ عُ َ٘ ًٌ فََ رَّ َ ؽُ َٚ  : ، ُٖ ْْ ضَجاَ أعََْ ج إِ

ُْ َ ضَخََ  َ لَذَزَ  ٌَ َٚ سٍ  ْٛ ُ ىُ َٚ ْٔصَّجسٍ  ج دِئِ َ٘ ًٌ فََ رَّ َ ؽُ َٚ  ، ُٗ َٕعَ َِ ْْ ضَجاَ  إِ َٚ
زَِ جاَرِ عَلََعَزِ  َٚ ج  َٙ يْ ٍِ عَزِ ثٌَضِْ  صَ ُّ ؾُ ٌْ ٌَٝ ث َ  وَفَجَ رٌ إِ ِٙ َـ ٌَُ  ُؤِْ  أفًََ ث  َٚ  ٍُ ٍِ سْ ُِ

يُ  ْٛ ًَ َ مُ ؽَ َٚ َْ ثلَلََّ عَزَ  ٌِهَ دِ َ  َ َٚ  ، ٍَ ُٗ عَطْرُّ }:  أَ جَ ٍَ َـ َٕزِ  قَسَ ٌْ ْٓ ؽَجاَ دِج َِ
ج َٙ ٌِ غَج ِْ  .{أَ
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”Ada tiga kelompok (orang) yang datang menghadiri (khutbah) Jum‟at; 

Seseorang yang datang menghadirinya dengan bermain-main, maka hanya 

main-mainlah bagian untuknya dari kehadirannya (tersebut). Seseorang 

yang menghadirinya dengan berdoa, maka ia adalah seorang yang 

memohon kepada Allah r. Jika Allah menghendaki, maka Allah akan 

memberinya, dan jika Allah menghendaki, maka Allah akan menahannya. 

Dan seseorang yang datang menghadirinya dengan penuh kekhusyu‟an dan 
diam mendengarkan (khutbah), ia tidak melangkahi pundak jama‟ah 

lainnya, dan tidak menyakiti seseorang pun, maka (Shalat) Jum‟atnya 

tersebut (menjadi) penghapus dosa(nya) (sampai Jum‟at yang yang akan 

datang) dengan ditambah tiga hari. Yang demikian itu sebagaimana firman 

Allah r, ”Barangsiapa membawa amalan yang baik, maka baginya 

(pahala) sepuluh kali lipat amalannya.
759

”
760

 

 

16. Shalat Sunnah Ba’diyah Jum’at 

Dianjurkan bagi seorang yang telah melakukan Shalat Jum‟at untuk 

melakukan Shalat Sunnah Ba‟diyah Jum‟at sebanyak dua atau empat 

raka‟at, shalat tersebut boleh dilakukan di masjid atau dirumah, dan yang 

lebih utama adalah dilakukan dirumah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y 

bahwasanya Rasulullah a bersabda; 

 

ج أَْ دَعًج َ٘ ِ دَعَْ  رًِّ يُصَّ ٍْ َـ عَزَ  ُّ ؾُ ٌْ ُُ ث ٍَٝ أفََُ وُ  إَِ ث صَ

 

”Jika salah seorang diantara kalian telah melakukan Shalat Jum‟at, maka 

lakukanlah shalat sunnah empat raka‟at setelahnya.”
761

 

 

Diriwayatkan pula dari Ibnu ‟Umar p; 

 

  ِٗ ْ  دَيْضِ ِـ  ِٓ رٍِِّ  َ وْعَضَيْ يُصَّ َـ صَّرِّؾَ  ْٕ عَزِ فَضَٝ َ  ُّ ؾُ ٌْ رٍِِّ  دَعَْ  ث َْ َ   ُصَّ ىَج َـ
 

”Bahwasanya Nabi a tidak shalat setelah (Shalat) Jum‟at hingga beliau 

pergi dan melakukannya (sebanyak) dua raka‟at di rumahnya.”
762
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17. Memperbanyak Doa Pada Waktu yang Mustajab 

 Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, Sesungguhnya 

beliau bersabda; 

 

 ُٖ ج خَيْرًّث إَِ  أعََْ ج َٙ يْ ِـ ٌُ َ سْ يَُ ثلَلََّ  ٍِ سْ ُِ ج  َٙ مُ ِـ ث َٛ ٌَسَجعَزً َ   ُ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ِـ  ث  َْ إِ
َ  َ جعَزٌ خَفِيْفَزٌ  ِ٘ َٚ ُٖ لَجيَ   إِ جَ

 

“Sesungguhnya pada Hari Jum‟at ada satu waktu yang tidaklah seorang 

muslim berdoa satu kebaikan kepada Allah bertepatan dengan waktu 

tersebut, kecuali Allah akan memberikannya kepadanya.”
763

 

 

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama‟ untuk 

menentukan kapan waktu yang mustajab tersebut, mereka berselisih dalam 

dua pendapat, yaitu : 

 

1. Waktu mustajab tersebut adalah saat imam duduk diatas mimbar hingga 
Shalat Jum‟at selesai dilaksanakan. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Sa‟id Al-Khudri y, ia berkata; 

 

 ٍَٝ يِ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ ْٓ عْشَ أدََجنَ َ قُْ طُ عَ ِّ رَّ أََ  َّ ِٓ عُ ٌِْ  عَذُْ  ثلَلَِّ دْ لَجيَ 
يُ  ْٛ ُٗ َ مُ عْضُ ِّ  َ ُْ َٔعَ شُ  ٍْ عَزِ لَجيَ لُ ُّ ؾُ ٌْ ِْ َ جعَزِ ث ْ  ضَْ  ِـ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ثلَلَُّ عَ

ٍِسَ  ْْ َ ؾْ َٓ أَ ج دَيْ َِ   َ ِ٘ يُ  ْٛ َُ َ مُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ عْشُ َ ُ  ِّ  َ

ْْ صَمَْ ٝ ثٌصَّلََرُ  ٌَٝ أَ َُ إِ ج َِ  .ثاِْ

 

“‟Abdullah bin „Umar p berkata kepadaku, “Apakah engkau mendengar 

bapakmu (meriwayatkan) hadits dari Rasulullah a tentang waktu (yang 

mustajab untuk berdoa pada Hari) Jum‟at?” Aku menjawab, “Ya, aku 

mendengarnya. Ia berkata aku mendengar Rasulullah a bersabda, “(Waktu 

tersebut adalah) antara imam duduk (diatas mimbar) hingga Shalat (Jum‟at) 

selesai.”
764
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2. Waktu mustajab tersebut adalah setelah Ashar hingga tenggelamnya 

matahari. Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin ‟Abdillah p, dari 

Rasulullah a, beliau bersabda; 

 

ٌُ َ سْ يَُ ثلَلََّ ضَيْتًج  ٍِ سْ ُِ ج عَذٌْ   َٙ يْ ِـ ؽَُ   ْٛ َٕضَج عَطْرَّرَ َ جعَزً َ   ُ عَزِ ثِعْ ُّ ؾُ ٌْ َُ ث ْٛ  َ
عَصّْرِّ  ٌْ ج آخِرَّ َ جعَزٍ دَعَْ  ث َ٘ ْٛ سُ ِّ ضَ ٌْ ج َـ  ُٖ ُٖ إِ جَ  .إَِ  آصَج

 

”Hari Jum‟at (terdiri dari) dua belas waktu. Tidaklah seorang hamba yang 

menemukan (waktu yang mustajab) di dalamnya (lalu) ia (berdoa) meminta 

sesuatu kepada Allah, kecuali Allah akan memberikan kepadanya. Carilah 

(waktu mustajab tersebut) diakhir waktu setelah Ashar.”
765

 

 

Seorang muslim dapat memperbanyak doa pada kedua waktu tersebut 

(saat imam duduk diatas mimbar dan setelah Ashar). Dan hendaknya lebih 

bersungguh-sungguh pada waktu setelah Ashar, karena waktu ini yang 

diharapkan lebih mustajab. Berkata Ibnul Qayyim 5; 

”Menurut hemat saya, waktu shalat juga merupakan waktu yang diharapkan 

terkabulnya doa. Jadi keduanya merupakan waktu mustajab, meskipun 

waktu yang dikhususkan disini ialah waktu terakhir setelah shalat Ashar.” 

 

Catatan : 

 Mandi Jum‟at dikatakan cukup jika dilakukan setelah masuk waktu 
Shubuh. Jika seseorang telah melakukannya diwaktu tersebut lalu ia 

berhadats kecil, maka cukup berwudhu saja, tidak perlu mengulang 

mandi. Diriwayatkan dari ‟Abdurrahman bin Abza y –beliau adalah 

salah seorang sahabat-; 

”Bahwasanya ia mandi pada Hari Jum‟at kemudian berhadats (kecil), 

maka ia berwudhu‟ dan tidak mengulang mandinya.”
766

 

  

Akan tetapi yang lebih utama adalah mandi ketika mendekati akan 

berangkat ke masjid. 

 

 Apabila seorang dalam keadaan junub ada Hari Jum‟at, maka 

cukuplah melakukan satu kali mandi untuk mandi janabah dan mandi 

Jum‟at yang dilakukan dengan dua niat bersamaan. Hal ini juga 

sebagaimana fatwa dari Al-Lajnah Ad-Da‟imah lil Ifta‟; 
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”Barangsiapa yang diwajibkan baginya untuk melaksanakan satu 

mandi wajib atau lebih, maka cukup baginya melaksanakan satu kali 

mandi wajib yang merangkap mandi-mandi wajib lainnya, dengan 

syarat dalam mandi itu ia meniatkan untuk menghapuskan kewajiban-

kewajiban mandi lainnya.”
767

 

 

 Pembagian kelima waktu tersebut bermula dari saat terbitnya matahari 
sampai masuknya imam (di atas mimbar). Cara untuk mengetahui 

kadar waktu-waktu tersebut adalah dengan cara membagi waktu antara 

terbitnya matahari sampai khatib naik ke mimbar menjadi lima bagian. 

Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‟Utsaimin, Syaikh Abdullah bin „Abdurrahman Ibnu Shalih Alu 

Bassam n, dan Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2.  

 

 Adapun bagi Khatib Jum‟at yang lebih utama baginya adalah ia 
berdiam di rumahnya dan berangkat ke masjid menjelang khutbah 

hendak dimulai. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih 

Al-‟Utsaimin 5. 

 

 Duduk sebentar dimasjid tidak menghilangkan kesempatan untuk 
melakukan Shalat Tahiyatul masjid. Ini adalah pendapat Syaikh 

‟Abdullah bin ‟Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam 5. 

Sebagaimana Diriwayatkan dari Jabir bin ‟Abdillah p ia berkata; 

 

 ََ ْٛ َُ َ خْ ُخُ ثٌٕجَاَ َ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ثٌَٕذُِ  صَ َٚ  ًٌ ؽَجاَ َ ؽُ
 ِٓ َـجْ وَْ  َ وْعَضَيْ  ُْ ُْ لَجيَ َ  لَجيَ لُ لََ َـ يْشَ َ ج  ٍَ مَجيَ أصََ َـ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ  .ث

 

”Seseorang datang ketika Nabi a sedang berkhutbah di hadapan 

orang-orang pada Hari Jum‟at, lalu beliau bertanya, ”Apakah engkau 

telah melakukan Shalat (Tahiyatul Masjid) wahai fulan?” Ia 

menjawab, ”Belum.” Rasulullah a bersabda, ”Berdirilah dan 

lakukanlah Shalat (Tahiyatul Masjid) dua raka‟at.”
768

 

 

 Apabila seorang datang pada saat adzan dikumandangkan, maka ia 
harus segera melaksanakan Shalat Tahiyatul Masjid (tidak menunggu 

adzan selesai), kemudian mendengarkan khutbah. Karena menjawab 

adzan adalah sunnah, sedangkan mendengarkan khutbah adalah wajib. 
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 Apabila seorang masuk masjid dan imam sedang berkhutbah, maka ia 
tetap disyari‟atkan untuk untuk melakukan Shalat Tahiyatul Masjid 

dengan ringkas. Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin „Abdillah p 

ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ِٓ  إَِ ث يَرّْوَْ  َ وْعَضَيْ ٍْ َـ َُ َ خْ ُخُ  ج َِ ثاِْ َٚ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ُْ ؽَجاَ أفََُ وُ
ج َّ ِٙ يْ ِـ زْ  َٛ يَضَؾَ ٌْ َٚ. 

 

”Jika salah seorang diantara kalian datang (ke masjid) pada Hari 

Jum‟at dan imam sedang berkhutbah, maka hendaklah ia Shalat 

(Tahiyatul Masjid) dua raka‟at dengan ringkas.”
769

 

 

 Apabila khatib datang ke masjid setelah matahari tergelincir (khutbah 

hampir dimulai), maka ia langsung naik ke mimbar dan berkhutbah, 

tanpa didahului dengan Shalat Tahiyatul Masjid terlebih dahulu. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. 

 

 Tidak ada Shalat Sunnah Qabliyah Jum‟at antara adzan (Jum‟at) 
dengan Shalat Jum‟at. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Abu 

Hanifah, Malik, Asy-Syafi‟i n, dan ini adalah pendapat yang 

masyhur dari Madzhab Ahmad, dan ini adalah pendapat yang dipilih 

oleh Syaikh Al-Albani 5. Karena Rasulullah a ketika keluar dari 

rumahnya menuju masjid beliau langsung naik keatas mimbar, lalu 

Bilal y mengumandangkan adzan Jum‟at. Setelah adzan selesai, 

Rasulullah a langsung berkhutbah tanpa ada pemisah (Shalat Sunnah 

Qabliyah). Adapun hadits yang menjelaskan bahwa Rasulullah a 

melakukan Shalat Sunnah Qabliyah Jum‟at adalah hadits yang sangat 

lemah. Hadits tersebut berbunyi; 

 

 ِٓ ج َ وْعَضَيْ َ٘ دَعَْ  َٚ  ِٓ عَزِ َ وْعَضَيْ ُّ ؾُ ٌْ ًَ ث رٍِِّ  لَذْ َْ  صَُّ      .وَج

 

“Beliau (Rasulullah a) melakukan Shalat Qabliyah Jum‟at dua 

raka‟at dan sesudahnya dua raka‟at.”
770
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 Disunnahkan bagi para jama‟ah Jum‟at untuk bershalawat kepada 

Nabi a, ketika mendengar khatib menyebut nama beliau. dan 

diperbolehkan pula bagi seorang yang bersin untuk mengucapkan 

hamdalah secara perlahan. Namun tidak dengan suara keras yang 

dapat mengganggu jama‟ah lainnya. Ini adalah pendapat Syaikh 

Shalih bin Fauzan bin ‟Abdullah Al-Fauzan 2. 

 

 Diperbolehkan berbicara –jika ada kemaslahatan-; ketika khutbah 

belum dimulai, ketika khatib sedang duduk diantara dua khutbah 

(ketika khatib diam), atau setelah khutbah selesai. Ini adalah pendapat 

Syaikh Shalih bin Fauzan bin ‟Abdullah Al-Fauzan 2. 

 

 Diperbolehkan berisyarat tanpa berbicara, ketika sedang khatib 

berkhutbah. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Boleh memperingatkan mereka (yang berbicara ketika imam 

berkhutbah) dengan meletakkan tangan anda diatas kedua bibir, 

sebagai isyarat kepada meraka untuk melarang mereka berbicara saat 

khatib berkhutbah tanpa anda harus berbicara kepada mereka.” 

 

 Apabila seorang merasa mengantuk, maka hendaknya ia berpindah ke 
tempat yang lain. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 

Ibnu ‟Umar p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ٌِهَ   َ ِٗ سِ ٍِ ؾْ َِ  ْٓ ِِ يْ  َٛ يَضَقَ ٍْ َـ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ُْ َٔعَسَ أفََُ وُ  .إَِ ث 

 

”Jika salah seorang diantara kalian merasa mengantuk pada Hari 

Jum‟at, maka berpindahlah dari tempat itu.”
771
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 Apabila seorang teringat shalat fardhu yang belum dikerjakan (karena 
lupa atau karena ketiduran) ketika khutbah sedang berlangsung, maka 

hendaknya ia langsung berdiri dan mengqadha‟nya. Hal ini 

berdasarkan sabda Rasulullah a; 

 

ج َ٘ ج إَِ ث َ وَرَّ َٙ يَ رٍِِّ ْْ  ُصَّ ج أَ َٙ ىَفَجَ صُ َـ ج  َٙ ْٕ ََ عَ َٔج  ْٚ َٔسَِ  صَلََرً أَ  ْٓ َِ 

 

”Barangsiapa lupa (belum mengerjakan) shalat atau tidur hingga 

melewatkannya maka kaffaratnya adalah (segera) mengerjakannya 

ketika mengingatnya.”
772

 

 

 Apabila seseorang ingin melakukan Shalat Sunnah Ba‟diyah Jum‟at di 
masjid, maka hendaknya ada pemisah antara Shalat Jum‟at dengan 

Shalat Sunnah Ba‟diyah tersebut, baik dengan berbicara atau dengan 

keluar terlebih dahulu. Diriwayatkan dari As-Sa‟ib bin Yazid y, 

beliau berkata; 

 

  ْ ِـ شُ  ّْ َُ لُ ج َِ َُ ثاِْ ٍَ ج َ  َّ ٍَ َـ َ رِ  ْٛ مْصُّ َّ ٌْ ِـ  ث عَزَ  ُّ ؾُ ٌْ ُٗ ث عَ َِ ٍَيْشُ  صَ
شَ إَِ ث  ٍْ عَ َـ ج  َّ ٌِ مَجيَ َ  صَعُْ   َـ   ٌََ ًَ إِ ًَ أَْ َ  ج اَخَ َّ ٍَ َـ ٍَيْشُ  َـصَّ   ْ ِِ مَج َِ

 َْ ئِ َـ ْٚ صَخْرُّػَ  َُ أَ ٍَ ج دِصَّلََرٍ فَضَٝ صَىَ َٙ رٍِِّ َـلََ صُصَّ عَزَ  ُّ ؾُ ٌْ ٍَيْشَ ث صَ
ًَ صَلََرً  صِ َٛ ْْ َ  صُ ٌِهَ أَ َٔج دَِ  رّْ َِ َُ أَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ
َٔخْرُّػَ   ْٚ َُ أَ ٍَ َٔضَىَ  دِصَّلََرٍ فَضَٝ 

”Aku melakukan Shalat Jum‟at bersama (Mu‟awiyah y)) di Al-

Maqshurah. Ketika imam salam, aku berdiri di tempatku (untuk) 

melakukan shalat (sunnah di tempat tersebut). Ketika beliau masuk, 

beliau berkata kepadaku, ”Janganlah engkau ulangi apa yang telah 

engkau lakukan. Jika engkau telah selesai melakukan Shalat Jum‟at, 

maka janganlah engkau langsung menyambungnya dengan shalat 

(sunnah) hingga engkau berbicara atau keluar. Karena Rasulullah a 

memerintahkan hal tersebut kepada kami, (yaitu) jangan menyambung 

Shalat (Jum‟at) dengan shalat (sunnah) hingga kami berbicara atau 

keluar.”
773
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Larangan-larangan Dalam Ibadah Jum’at 

Larangan-larangan dalam ibadah Jum‟at, antara lain: 

 

1. Dimakruhkan Mengkhususkan Qiyamul Lail Pada Malam Jum’at 

dan Berpuasa Pada Siang Harinya 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ََ ْٛ ث َ  ْٛ َ  صَخُصُّ َٚ   ٌِْ يَج ٍَ ِٓ ثٌ ْٓ دَيْ ِِ  ٍَ عَزِ دِمِيَج ُّ ؾُ ٌْ زَ ث ٍَ ٌَيْ ث  ْٛ َ  صَخْضَصُّ
 ُْ ُٗ أفََُ وُ ُِ ْٛ ٍَ َ صُّ ْٛ ْ  صَ ِـ  َْ ْٛ ْْ َ ىُ َِ إَِ  أَ ِٓ ثاَْ جَ ْٓ دَيْ ِِ  ٍَ عَزِ دِصّيَج ُّ ؾَ ٌْ  .ث

 

”Jangan mengkhususkan malam Jum‟at dengan melakukan Qiyamul Lail 

(Shalat Tahajud) diantara malam-malam yang lain. Dan jangan pula 

mengkhususkan Hari Jum‟at dengan berpuasa diantara hari-hari kalian 

yang lain, kecuali puasa (sunnah) yang biasa kalian lakukan (dan 

bertepatan dengan hari itu).”
774

 

 

2. Tidak Diperbolehkan Membuat Halaqah (Duduk Melingkar) di 

Masjid Sebelum Shalat Jum’at 

Sebagaimana diriwayatkan dari „Amr bin Syu‟aib dari Bapaknya, dari 

Kakeknya o; 

 

عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ ًَ ثٌصَّلََرِ َ  ٍُكِ لَذْ ِٓ ثٌضَقَ ٝ عَ َٙ َٔ. 

 

“(Rasulullah a) melarang membuat halaqah sebelum Shalat Jum‟at.”
775

 

 

Termasuk dalam larangan ini adalah membuat halaqah kajian di masjid 

sebelum Shalat Jum‟at. 
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3. Diharamkan Melakukan Transaksi Jual Beli Setelah Terdengar 

Adzan Jum’at Bagi Orang yang Berkewajiban Melaksanakan Shalat 

Jum’at 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

عَزِ  َ ج ُّ ؾُ ٌْ َِ ث ْٛ  َ ْٓ ِِ ٌٍِصَّلََرِ  اِيَّ  ْٛ ث إَِ ث ُٔ ْٛ ُٕ َِ َٓ آ ج ثٌَِ ْ  َٙ ٌَٝ ِ وْرِّ  أَ ُ ث إِ ْٛ َـجْ عَ
 ْْ ُْ إِ ٌَىُ ُْ خَيْرٌّ  ٌِىُ ذَيَْ  َ  ٌْ َ ُ ٚث ث َٚ  

َْ  ثلَلَِّ ْٛ ُّ ٍَ ُْ صَعْ ضُ ْٕ  .وُ
 

“Wahai orang-orang beriman, apabila (kalian) diseru untuk menunaikan 

Shalat Jum‟at, maka bersegeralah kalian mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika kalian 

mengetahui.”
776

  

 

Jual beli yang dilakukan setelah terdengar adzan Jum‟at (bagi orang yang 

berkewajiban melaksanakan Shalat Jum‟at) adalah batal dan tidak sah. Ini 

adalah pendapat yang masyhur dikalangan Malikiyah dan Hanabilah. 

 

Termasuk yang diharamkan pula melakukan akad-akad yang semisal 

dengan dengan jual-beli. Sebagaimana yang dikatakan oleh Khalil 5; 

”Akad jual-beli, sewa menyewa, perwalian, perkonsian, penyerahan, dan 

syuf‟ah (hak membeli lebih dahulu) menjadi batal dengan 

dikumandangkannya adzan (Jum‟at) kedua.”
777

 

 

4. Diharamkan Melakukan Safar Setelah Terdengar Adzan Jum’at 

Bagi Orang yang Berkewajiban Melaksanakan Shalat Jum’at 

Seorang yang wajib melaksanakan Shalat Jum‟at tidak diperbolehkan 

bepergian pada Hari Jum‟at setelah masuk waktu Jum‟at. Ini adalah 

pendapat madzhab Maliki dan Hambali. Berkata Ibnul Qayyim 5;  

“Tidak boleh safar pada Hari Jum‟at bagi orang yang wajib Jum‟at setelah 
masuk waktu Jum‟at.”

778
 

 

Berkata Ibnu Jizzi 5; 

”Boleh bepergian pada hari Jum‟at sebelum tergelincir matahari, namun ada 

pula yang mengatakan makruh. Sementara itu, mereka (ulama‟ madzhab 

Maliki) semua sepakat bahwa bepergian menjadi terlarang setelah 

tergelincir matahari (masuk waktu Jum‟at).”  
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777

 Mukhtashar. 
778

 Zadul Ma‟ad, 1/382. 



  

341

5. Tidak Diperbolehkan Melangkahi Pundak-pundak Orang Lain 

 Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin ‟Amru bin Al-‟Ash p, 

sesungguhnya Nabi a bersabda; 

 

رًّث ْٙ ُٗ ظُ ٌَ َٔشْ  صَخَ َٝ ِ لَجحَ ثٌٕجَاِ وَج َٚ ٌَؽَج   ْٓ َِ َٚ. 

 

”Barangsiapa yang berbuat sia-sia, dan melangkahi pundak-pundak orang 

lain, maka ia hanya mendapat pahala Zhuhur (tidak mendapat pahala 

Jum‟at).”
779

 

 

Dan diriwayatkan pula dari Jabir bin ‟Abdillah p, ia berkata; 

 

 َٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ َٚ عَزِ،  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ سْؾَِ  َ  َّ ٌْ ًَ ث َْ َ ؽُلًَ اَخَ أَ
َُ َ خْ ُخُ  ٍَ  َ َٚ . ًَ َٗ .َ ضَخَ َٝ ثٌٕجَاَ َـؾَعَ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ مَجيَ َ ُ  َـ  

 َُ ٍَ  َ َٔيْشَ  َٚ آ َٚ مَْ  آَ ْ شَ  َـ سْ  ٍِ  .ثِؽْ

 

“Sesungguhnya seorang masuk ke dalam masjid pada Hari Jum‟at, 

sedangkan Rasulullah a sedang berkhutbah. Orang tersebut melangkahi 

(pundak) manusia. Maka Rasulullah a bersabda (kepadanya), “Duduklah, 

karena engkau telah menyakiti (orang lain), (sedangkan) engkau 

terlambat.”
780

 

 

Dikecualikan dari larangan ini bagi khatib yang tidak mendapatkan 

jalan menuju mimbar, maka diperbolehkan baginya untuk melewati 

jama‟ah. 
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6. Tidak Diperbolehkan Menyuruh Orang Lain Berdiri Sementara Ia 

Menduduki Tempatnya 

 Dari Jabir y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 ِٗ يْ ِـ يَمْعَُ   َـ  ِٖ مْعَِ  َِ  ٌَٝ ٌِؿَ إِ ٌِيُخَج  َُ عَزِ عُ ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ُٖ ُْ أخََج َٓ أفََُ وُ َّ َ   ُمِيْ
ث ْٛ سَقُ ْـ يُ ثِ ْٛ ْٓ َ مُ ٌَىِ َٚ. 

 

”Janganlah salah seorang diantara kalian ketika Hari Jum‟at menyuruh 

saudaranya untuk berdiri, kemudian ia menuju tempat duduknya dan duduk 

ditempat tersebut. Tetapi hendaklah ia berkata, ”Lapangkanlah.”
781

  

 

7. Dimakruhkan Melakukan Ihtiba‟
782

 

 Ketika khatib sedang berkhutbah pada Hari Jum‟at, maka para jama‟ah 

dimakruhkan duduk dengan memeluk kedua kaki. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‟Abdullah bin ‟Amr Al-‟Ash p, ia berkata; 

 

  ِٕ عَزِ، َ عْ ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ فْضِذَجاِ َ  ِٓ ثاِْ َُ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ٝ َٙ َٔ
َُ َ خْ ُخُ  ج َِ ثاِْ َٚ. 

 

”Rasulullah a melarang ihtiba‟ (duduk dengan memeluk kedua kaki) pada 

Hari Jum‟at, yaitu ketika imam sedang berkhutbah.”
783

 

 

Ihtiba‟ tidak mengapa dilakukan diluar waktu khutbah Jum‟at, jika 

tidak menjadikan tersingkapnya aurat. Berkata Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Larangan ihtiba‟ tidak hanya ketika khutbah Jum‟at dan selain khutbah, 

akan tetapi perbuatan ini dilarang jika manusia takut akan tersingkap 

auratnya. Seperti melakukan ihtiba‟ dengan mengenakan sarung dimana jika 

melakukannya akan tersingkap auratnya. Jika tidak menjadikan tersingkap 

aurat, maka hal itu tidak mengapa dilakukan diluar waktu khutbah Jum‟at.” 

 

 

                                                 
781

 HR. Muslim Juz 4 : 2178. 
782

 Ihtiba‟ adalah duduk dengan memeluk kedua kaki. 
783

 HR. Abu Dawud : 1134. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih 

Sunan Abi Dawud : 1017. 
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Khutbah Jum’at 

Khutbah Jum‟at adalah syarat sahnya Shalat Jum‟at, tidak sah Shalat 

Jum‟at tanpa adanya khutbah Jum‟at. Karena Rasulullah a senantiasa 

melakukannya dan tidak pernah meninggalkannya sama sekali. Jika ada 

sekelompok kaum muslimin melakukan Shalat Jum‟at tanpa didahului 

dengan khutbah, maka Shalat Jum‟at mereka tidak sah. Khutbah Jum‟at 

terdiri dari dua khutbah yang dipisah dengan duduk. Diriwayatkan dari Ibnu 

‟Umar p, ia berkata; 

 

اٍ  ْٛ ٍُ ج دِؾُ َّ ُٙ َٕ ًُ دَيْ َْ َ فْصِّ وَج َٚ  ٌُ َٛ لَجةِ ُ٘ َٚ  ِٓ َْ َ خْ ُخُ خُْ ذَضَيْ  .وَج

 

”(Rasulullah a) biasa berkhutbah (Jum‟at) dua kali dengan berdiri dan 

beliau memisahkan kedua (khutbah tersebut) dengan duduk.”
784

 

 

 

Tata Cara Khutbah Jum’at 

Tata cara khutbah Jum‟at, antara lain : 

 

1. Berkhutbah dengan menggunakan mimbar 

Mimbar yang digunakan untuk berkhutbah terdiri dari tiga tingkat 

bertangga, dan letaknya disebelah kanan tempat imam. Khatib berkhutbah 

pada tingkat tangga yang kedua, dan duduk pada tingkat tangga yang ketiga. 

Dalil dalam hal ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik y 

yang panjang dan terdapat kalimat; 

 

ٌِغَزِ  ٍَٝ ثٌغجَ َ مْعُُ  عَ َٚ  ِْ ُٗ اََ ؽَضَج ٌَ ذَرًّث  ْٕ ِِ  ُٗ ٌَ   َ ِٕ  ...َـصُّ
 

“Maka orang tersebut membuat untuk beliau mimbar dua tingkat dan beliau 

duduk pada tingkat yang ketiga…”
785

 

 

Adapun ukuran mimbar yang digunakan oleh Rasulullah a adalah 

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu An-Najjar; 

“(Bahwa) panjang mimbar Rasulullah a adalah dua hasta satu jengkal dan 

tiga jari, dan lebarnya satu hasta.” 

 

                                                 
784

 HR. Darimi : 1558. 
785

 HR. Ad-Darimi, 1/19 dan Abu Ya‟la, 1/19. 



  

344

2. Menghadapkan wajah kepada para jama’ah kemudian memberi 

salam 

Diriwayatkan dari Jabir bin ‟Abdillah p; 

 

 َُ ٍَ ذَرَّ َ  ْٕ ِّ ٌْ َْ إَِ ث صَعَِ  ث َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ  .أَ

 

”Sesungguhnya Nabi a apabila naik mimbar, beliau mengucapkan 

salam.”
786

 

Hendaknya para jama‟ah menjawab salamnya khatib dengan suara 

pelan. Dan hukum menjawab salamnya khatib bagi para jama‟ah adalah 

Fardhu Kifayah. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‟Utsaimin 5.  

 

3. Duduk diatas mimbar setelah memberi salam kepada para jama’ah 

Khatib dianjurkan untuk tetap duduk di mimbar hingga muadzin 

selesai mengumandangkan adzan. Hal ini berdasarkan riwayat dari Ibnu 

„Umar p, ia berkata; 

 ِٓ َُ َ خْ ُخُ خُْ ذَضَيْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ سُ إَِ ث :  وَج ٍِ َْ َ ؾْ وَج
ٍِسُ  َُ َ ؾْ يَخْ ُخُ، عُ َـ  َُ ْٛ َُ َ مُ َْ عُ

ؤَ رِِّ ُّ ٌْ ُٖ ث ذَرَّ فَضَٝ َ فْرَّغَ، أَُ ث ْٕ ِّ ٌْ صَعَِ  ث
يَخْ ُخُ  َـ  َُ ْٛ ُُ َ مُ ، عَ َُ ٍَ لََ َ ضَىَ  .َـ

 

“Nabi a berkhutbah (Jum‟at) dengan dua khutbah. Beliau duduk ketika 

telah naik mimbar, hingga muadzin selesai (mengumandangkan adzan), 

kemudian beliau berdiri berkhutbah. Lalu beliau duduk (setelah khutbah 

pertama) dan beliau tidak mengucapkan (apapun). Kemudian beliau berdiri 

menyampaikan khutbah (yang kedua).”
787

  

 

 

 

 

 

                                                 
786

 HR. Ibnu Majah : 1109. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-

Silsilah Ash-Shahihah Juz 5 : 2076. 
787

 HR. Abu Dawud : 1092. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Abi Dawud : 1002. 
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4. Muadzin mengumandangkan adzan Jum’at ketika khatib duduk 

diatas mimbar 

Adzan Jum‟at dilakukan sekali, yaitu ketika khatib duduk diatas 

mimbar. Diriwayatkan dari As-Sa-ib bin Yazid y, ia berkata; 

 

ذَرِّ  ْٕ ِّ ٌْ ٍَٝ ث َُ عَ ج َِ ٍِسُ ثاِْ َٓ َ ؾْ عَزِ فِيْ ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ُٓ َْ ثٌضَْ ِ ْ   وَج

 

“Adzan pada Hari Jum‟at (dilakukan) ketika khatib duduk duduk diatas 

mimbar.”
788

 

 

5. Khutbah dilakukan dengan berdiri 

Khutbah Jum‟at wajib dilakukan dengan berdiri bagi yang mampu. Ini 

adalah pendapat Imam Asy-Syafi‟i 5. Hal ini berdasarkan firman Allah 

q; 

 

ج ًّ نَ لَجةِ ْٛ صَرَّوُ َٚ 

 

”Mereka meninggalkan engkau sedang berdiri (berkhutbah)”
789

  

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir 5; 

 

ٌَٝ ِٗ صَعَج ٌِ ْٛ ْ  لَ ِـ ج}:  َٚ ًّ نَ لَجةِ ْٛ صَرَّوُ َٚ}  ََ ْٛ ََ َ خْ ُخُ َ  ج َِ َْ ثاِْ ٍَٝ أَ ًٌ عَ يْ ٌِ اَ
ج ًّ عَزِ لَجةِ ُّ ؾُ ٌْ  .ث

 

”Dalam firman Allah q, ”Mereka meninggalkan engkau sedang berdiri 

(berkhutbah)” adalah dalil yang menunjukkan bahwa imam berkhutbah 

pada Hari Jum‟at dalam keadaan berdiri.”
790

 

 

 

 

 

                                                 
788

 HR. Baihaqi Juz 3 : 5473. 
789

 QS. Al-Jumuah : 11. 
790

 Tafsir Al-Qur‟anil ‟Azhim, 4/367. 
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Diriwayatkan dari Ka‟ab bin Ujrah y; 

 

مَجيَ  َـ ُِ َ خْ ُخُ لَجعًِ ث  قَىَ ٌْ رَِِّ ث ِٓ أُ ِٓ دْ َّ عَذُْ  ثٌرَّفْ َٚ سْؾَِ   َّ ٌْ ًَ ث اَخَ
 ٌَٝ لَجيَ ثلَلَُّ صَعَج َٚ خَذِيْظِ َ خْ ُخُ لَجعًِ ث  ٌْ َ ث ث َ٘  ٌَٝ ث إِ ُٚ ظُّرُّ ْٔ إَِ ث}ثُ ث  َٚ ْٚ َ أَ

ج ًّ نَ لَجةِ ْٛ صَرَّوُ َٚ ج  َٙ ٌَيْ ث إِ ْٛ فَُ  ْٔ ث ث ًٛ ْٙ ٌَ  ْٚ  .{صِؾَجَ رً أَ

 

”Ketika ia masuk ke dalam suatu masjid, sementara ‟Abdurrahman bin 

Ummul Hakam sedang berkhutbah dengan duduk, ia pun berkata, 

”Perhatikanlah orang yang buruk ini, ia berkhutbah dengan duduk, padahal 

Allah q telah berfirman, ”Dan apabila mereka melihat perniagaan atau 

permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan 

engkau sedang berdiri (berkhutbah).”
791

”
792

  

 

6. Memulai khutbah dengan membaca hamdalah, syahadat, shalawat 

kepada Nabi a, dan mengucapkan ‟Amma Ba‟du 

Berkata Ibnul Qayyim 5; 

”Tidak pernah Rasulullah a berkhutbah kecuali beliau memulainya dengan 

hamdalah, dan menyebutkan namanya yang jelas dalam syahadat 

tersebut.”
793

 

 

Muqaddimah khutbah tersebut terangkum dalam Khutbatul Hajah. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud y, ia berkata; 

 

َٕج  َّ ٍَ َُ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ قَجؽَزِ َ ُ  ٌْ  : خُْ ذَزَ ث
 

”Rasulullah a telah mengajarkan kepada kami Khutbah Hajah, (yaitu 

membaca) : 

 

 

                                                 
791

 QS. Al-Jumuah : 11. 
792

 HR. Muslim Juz 2 : 864, lafazh ini miliknya dan Baihaqi Juz 3 : 5495. 
793

 Zadul Ma‟ad, 1/189. 
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َٕج فُسِ ْٔ ْٓ ضُرُِّٚ  أَ ِِ َٔعُُٛ  دِجلَلَِّ  َٚ  ُٖ َٔسْضَؽْفِرُّ َٚ  ُٗ َٔسْضَعِيُٕ َٚ  ُٖ  ُ َّ َٔقْ  ِ َ  لِلََّ ّْ قَ ٌْ َْ ث  إِ
َٕج) ٌِ ج َّ تَجسِ أعَْ َ يرِِّ َٚ) ُٗ ٌَ جاِيَّ  َ٘ لََ  َـ  ًْ ٍِ  ُْ  ْٓ َِ َٚ  ُٗ ٌَ  ًَ  ِ ُِ لََ  َـ ِٖ ثلَلَُّ   ِ ْٙ  َ ْٓ َِ  

 ُٖ ً ث عَذُْ  َّ قَ ُِ  َْ أَ َٚ  ُٗ ٌَ ُٖ َ  ضَرِّ هَ  فَْ  َٚ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ ْْ َ  إِ ُ  أَ َٙ أضَْ َٚ
 ُٗ ٌُٛ ُ َ َٚ. 

َٓ  َ ج صُ ْٛ ُّ َ  صَ َٚ  ِٗ ُٕٛث ثصَمُٛث ثلَلََّ فَكَ صُمَجصِ َِ َٓ آ ج ثٌَِ ْ  َٙ َْ  أَ ُ ْٛ ُّ ٍِ سْ ُِ  ُْ ضُ ْٔ أَ َٚ  .إَِ  

ثفَِ رٍ َ ج َٚ َٔفْسٍ   ْٓ ِِ  ُْ مَىُ ٍَ ُُ ثٌَِ يّْ خَ ث َ دَىُ ْٛ ج ثٌٕجَاُ ثصَمُ َٙ ج أَ ُ َٙ ْٕ ِِ كَ  ٍَ خَ َٚ
ِٔسَجاً  َٚ ج ِ ؽَجً  وَغِيْرًّث  َّ ُٙ ْٕ ِِ دَظَ  َٚ ج  َٙ ؽَ ْٚ ِٗ زَ َْ دِ ْٛ ثصَمُٛث ثلَلََّ ثٌَِ يّْ صَسَجاٌَُ َٚ

 َْ َْ ثلَلََّ وَج ََ إِ ثاَْْ فَج ُْ َ لِيْذًجَٚ يْىُ ٍَ  .عَ

ً  َ ِ ْ ً ث َ ج ْٛ ث لَ ْٛ ٌُ ْٛ لُ َٚ ث ثصَمُٛث ثلَلََّ  ْٛ ُٕ َِ َٓ آ ج ثٌَِ ْ  َٙ  ْـ. أَ ُ ٍِ ُْ   ُصّْ ٌَىُ ج َّ ُْ أعَْ ٌَىُ
ْٓ  ُِ ِ  ثللَََّ  َِ َٚ  ُْ دَىُ ْٛ ُٔ ُ ُْ ٌَىُ َ ؽْفِرّْ  ج َٚ ًّ زًث عَظِّيْ ْٛ َـ جزَ  َـ مَْ   َـ  ُٗ ٌَ ْٛ  ُ َ َٚ. 

 

”Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kita memuji-Nya, meminta 

pertolongan kepada-Nya dan memohon ampun kepada-Nya. Kami 

berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan (keburukan amal 

kami). Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang dapat 

menyesatkannya. Dan barangsiapa disesatkan (oleh Allah), maka tidak ada 

yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada 

sesembahan yang berhak disembah selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.” 

Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan 

sebenar-benar taqwa kepada-Nya dan jangan sekali-kali kalian meninggal 

dunia kecuali dalam keadaan muslim. 
794

 

Wahai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Rabb kalian yang telah 

menciptakan kalian dari seorang diri (Adam j) dan darinya Allah 

menciptakan istrinya (Hawa) dan dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertaqwalah kepada Allah yang dengan Nama-Nya kalian saling meminta 

satu sama lain dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 

Allah selalu mengawasi kalian.
795

 

                                                 
794

 QS. Ali-„Imran : 102. 
795

 QS. An-Nisa‟ : 1. 
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Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah dan 

ucapkanlah ucapan yang benar. Niscaya Allah akan memperbaiki amalan-

amalan kalian dan akan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan barangsiapa 

yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah menang 

dengan kemenangan yang besar.
796

.
797 

 

Setelah membaca Khutbah Hajah diatas, kemudian mengucapkan,   ُْج دَع َِ :أَ  

(adapun setelah itu;). Dan setelah mengucapkan ”Amma ba‟du” 

mengucapkan; 

 

 َْ ئِ َّ ٍ (أصََْ قَ )َـ قَ ُِ ْ يُّ  َ٘ ْ يِّ  َٙ ٌْ خَيْرَّ ث َٚ قَِ ْ ظِ وِضَجحُ ثلَلَِّ  ٌْ ٍَٝ ثلَلَُّ   ث صَ
 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ جعَ َٙ قَْ عَجصُ ُِ   ِٛ ُِ ضَرَّ ثاُْ َٚ قَْ عَزٍ دِْ عَزٌ  )  ُِ  ًَ وُ َٚ) ًَ وُ َٚ  دِْ عَزٍ  
ٌَزٌ  ِـ  ثٌٕجَ ِ )ضَّلََ ٌَزٍ  ًَ ضَّلََ وُ َٚ) 

 

”Sesungguhnya (sebenar-benar) perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik 

petunjuk adalah petunjuk Muhammad a dan seburuk-buruk perkara adalah 

perkara-perkara yang diada-adakan. (Setiap perkara yang diada-adakan 

adalah bid‟ah), setiap bid‟ah adalah kesesatan (dan setiap kesesatan 

tempatnya di Neraka).”
798

  

 

7. Membaca ayat Al-Qur’an di dalam Khutbah 

Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah y, ia berkata; 

 

 َْ مُرّْآ ٌْ ج َ مْرَّأُ ث َّ ُٙ َٕ سُ دَيْ ٍِ ِْ َ ؾْ َُ خُْ ذَضَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ٍَٕذِ رِِّ صَ
ٌِ َٔشْ  وَج

َ ْ وُرُّ ثٌٕجَاَ  َٚ 

“Nabi a biasa berkhutbah (Jum‟at) dengan dua khutbah dan beliau duduk 

diantara keduanya. Beliau membaca (ayat) Al-Qur‟an, dan memperingatkan 
manusia.”

799
 

                                                 
796

 QS. Al-Ahzab : 70 – 71. 
797

 HR. Abu Dawud : 2118, lafazh ini miliknya, Nasa‟i Juz 6 : 3277, dan Ibnu Majah : 

1892. Lafazh yang ada di dalam kurung adalah tambahan dalam riwayat Tirmidzi Juz 3 : 

1105. 
798

 HR. Muslim Juz 2 : 867. Lafazh yang di dalam kurung adalah tambahan dalam riwayat 

Nasa‟i Juz 3 : 1578. 
799

 HR. Muslim Juz 2 : 862, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 1094. 
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8. Tidak memperbanyak kata dan tidak tergesa-gesa dalam berkhutbah 

Rasulullah a bersabda; 

 

ث ثٌصَّلََرَ  ْٛ ٍُ َـ َِ يْ  ِٗ ِٙ مْ ِـ  ْٓ ِِ تَِٕزٌ  َِ  ِٗ لِصَّرِّ خُْ ذَضِ َٚ  ًِ يَ صَلََرِ ثٌرَّؽُ ْٛ ُ  َْ إِ
ِْ ِ قْرًّث ذَيَج ٌْ َٓ ث ِِ  َْ إِ َٚ خُْ ذَزَ  ٌْ ث ث ْٚ ثلَصِّرُّ َٚ. 

 

“Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan pendeknya khutbahnya 

merupakan tanda ke dalaman pemahaman (agama)nya. Maka 

panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah. Sesungguhnya diantara 

penjelasan dapat menyihir (mempengaruhi).”
800

 

 

‟Aisyah i juga berkata; 

 

 ُْ قَِ ْ ظَ وَسَرّْاِوُ ٌْ ْٓ َ سْرُّاُ ث ُْ َ ىُ ٌَ  ٍَُ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ  .إِ

 

”Sesungguhnya Rasulullah a tidak tergesa-gesa (dalam) berbicara seperti 

tergesa-gesanya kalian.”
801

 

 

9. Hendaknya khatib menjiwai khutbahnya 

Diriwayatkan dari Jabir bin ‟Abdillah p, ia berkata; 

 

عَلََ  َٚ  ُٖ َٕج رَّسْ عَيْ َّ َُ إَِ ث خََ خَ ثفْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

 ُْ سَجوُ َِ َٚ  ُْ يُ صَذَقَىُ ْٛ ِ ُ  ؽَيْصٍ َ مُ ْٕ ُِ  ُٗ ُٗ فَضَٝ وَ ََٔ ثضْضََ  ؼََ ذُ َٚ  ُٗ صُ ْٛ  صَ

 

”Rasulullah a apabila berkhutbah; kedua matanya memerah, suaranya 

meninggi, dan kemarahannya memuncak. Sehingga seolah-olah beliau 

(panglima perang) yang meperingatkan pasukan(nya), yang berkata, 

”(Musuh menyerang) kalian pada pagi hari dan sore hari!”
802

 

 

 

                                                 
800

 HR. Muslim Juz 2 : 869. 
801

 HR. Bukhari Juz 3 : 3375 dan Muslim Juz 4 : 2493. 
802

 HR. Muslim Juz 2 : 867. 
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Berkata Imam An-Nawawi 5; 

”Hadits tersebut menunjukkan bahwa disunnahkan bagi khatib untuk 

memantapkan urusan khutbah, meninggikan suaranya, membesarkan 

perkataannya, dan hendaknya pembicaraannya sesuai dengan bagian yang 

dibicarakan, dari targhib (penekanan) atau tarhib (ancaman). Dan 

dimungkinkan kemarahan terlihat sungguh-sungguh pada waktu ia 

memperingatkan suatu urusan yang sangat besar, dan mengancam dengan 
seruan yang sangat penting.” 

 

10. Dilakukan dengan dua kali khutbah 

 Khutbah Jum‟at wajib dilakukan dengan dua kali khutbah, karena 

Rasulullah a dan para sahabatnya o senantiasa melakukan hal tersebut. 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

 ِٓ َُ َ خْ ُخُ خُْ ذَضَيْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ   وَج

 

“Nabi a senantiasa berkhutbah (Jum‟at) dengan dua khutbah.”
803

 

 

11. Duduk diantara dua khutbah dan tidak berbicara dalam duduk 

tersebut 

Sebagaimana diriwayatkan dari ‟Ibnu ‟Umar p, ia berkata; 

 

ج َّ ُٙ َٕ ِٓ َ مْعُُ  دَيْ َُ َ خْ ُخُ خُْ ذَضَيْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ  .وَج

 

”Nabi a berkhutbah dengan dua khutbah, beliau duduk diantara 

keduanya.”
804

 

 

Diriwayatkan pula dari Jabir bin Samurah y, ia berkata; 

 

َُ َ مْعُُ  لَعَْ رً َ   ج، عُ ًّ َُ َ خْ ُخُ لَجةِ ٍَ  َ َٚ  
ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َ أَْ شُ ثٌَٕذَِ  صَ

 ُُ ٍَ  .َ ضَىَ

 

                                                 
803

 HR. Abu Dawud : 1092. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Abi Dawud : 1002. 
804

 HR. Bukhari Juz 1 : 886. 
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”Aku melihat Nabi a berkhutbah dengan berdiri, lalu beliau duduk dan 

tidak berbicara.”
805

 

 

Para ulama‟ berpendapat bahwa duduk diantara dua khutbah adalah 

sekedar duduk untuk istirahat, lamanya duduk tersebut adalah seperti 

seorang membaca surat Al-Ikhlash.  

 

12. Berdoa dengan berisyarat menggunakan jari telunjuk 

Khatib dianjurkan untuk mendoakan kaum muslimin dan jama‟ah 

yang hadir. Berkata Ibnu Qudamah 5; 

”Dianjurkan untuk mendoakan orang-orang yang beriman, dan orang-orang 

yang hadir (jama‟ah). Jika ia mendoakan para pemimpin dari umat Islam 

agar Allah memberikan kebaikan, itu dipandang baik sekali, karena jika 

pemimpin atau pengusaha muslimin tersebut baik, niscaya kebaikan itu pun 

merupakan kebaikan untuk umat Islam. Maka mendoakan pemimpin berarti 

mendoakan kaum muslimin. Hal yang demikian itu mustahab (dianjurkan), 

bukan dimakruhkan.”
806

 

 

Dan disunnahkan berdoa dengan berisyarat menggunakan jari 

telunjuknya, bukan dengan mengangkat kedua tangannya. Diriwayatkan dari 

‟Ammarah bin Ruaibah y, ia berkata; 

 

 ِٓ يََ ْ  ٌْ ِٓ ث جصَيْ َ٘ َـ ثلَلَُّ  مَجيَ لَذَ َـ  ِٗ عًج َ َ ْ  ِـ ذَرِّ َ ث ْٕ ِّ ٌْ ٍَٝ ث َْ عَ ث َٚ رّْ َِ  َٓ َ أَٜ دِطْرَّ دْ
 ِٖ يَ دِيَِ  ْٛ ْْ َ مُ ٍَٝ أَ ج َ زِْ ُ  عَ َِ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يَ ثلَلَِّ ْٛ ٌَمْْ  َ أَْ شُ َ ُ 
أضََجَ  حِ  َٚ ىََ ث  قَزِ إِ َ٘ سَذرِِّ ُّ ٌْ ِٗ ث  صْذَعِ

 

”Ia melihat Bisyir bin Marwan diatas mimbar (sedang khutbah dan berdoa 

dengan) mengangkat kedua tangannya. Maka ‟Ammarah y berkata, 

”Semoga Allah memburukkan kedua tanganmu ini, karena sungguh aku 

telah melihat Rasulullah a tidak lebih dari mengisyaratkan dengan 

tangannya begini. Ia berisyarat dengan jari telunjuknya.”
807

 

 

 

                                                 
805

 HR. Abu Dawud : 1095. Hadits dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih 

Sunan Abi Dawud : 1005. 
806

 Al-Mughni, 3/181. 
807

 HR. Ahmad dan Muslim Juz 2 : 874, lafazh ini miliknya. 
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Catatan : 

 Disunnahkan bagi para jama‟ah Jum‟at untuk mengamini doa khatib, 
namun tanpa mengeraskan suara. Ini adalah pendapat Syaikh Shalih 

bin Fauzan bin ‟Abdullah Al-Fauzan 2. 

 

 Para jama‟ah tidak perlu mengangkat tangan untuk mengamini doa 

khatib. Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

”Sesungguhnya jika mereka (para jama‟ah) melakukannya 

(mengangkat tangan untuk mengamini doa khatib), maka mereka 

berdosa menurut pendapat yang benar.”  

 

 Adapun berdoa meminta hujan ketika khutbah Jum‟at, maka khatib 
dianjurkan untuk mengangkat kedua tangannya pada waktu berdoa. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata; 

 

َٛ اَثِ   َٔقْ  َْ ْٓ دَجحٍ وَج ِِ عَزٍ  ُّ ََ ؽُ ْٛ سْؾَِ  َ  َّ ٌْ ًَ ث َْ َ ؽُلًَ اَخَ أَ
 ًَ َـجْ ضَمْذَ ٌُ َ خْ ُخُ  َُ لَجةِ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َٚ مََ جاِ  ٌْ ث
يَ ثلَلَِّ  ْٛ َُ لَجيَ َ ج َ ُ  ج عُ ًّ َُ لَجةِ ٍَ  َ َٚ  

ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يَ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ
يُ ثلَلَِّ  ْٛ  ُ َ  َ َـ رَّ َـ َٕج  َـجاُْ  ثلَلََّ  ؽُِغُ  ًُ مََ عَشِ ثٌسُذُ ْٔ ث َٚ ثيُ  َٛ ِْ ٍَىَشِ ثاَْ َ٘
 َُ ُٙ ٍَ َٕج ثٌَ َُ أؼَِغْ ُٙ ٍَ َٕج ثٌَ َُ أؼَِغْ ُٙ ٍَ َُ لَجيَ ثٌَ  عُ

ِٗ  ْ َ َ َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ صَ
َٕج  أؼَِغْ

 

“Bahwa ada seorang laki-laki masuk ke masjid pada hari Jum‟at 

melalui pintu yang menghadap ke arah Darul Qadha‟, saat itu 

Rasulullah a sedang berdiri berkhutbah. Lalu orang tersebut 

menghadap Rasulullah a dengan berdiri, dan berkata, “Wahai 

Rasulullah, harta benda telah hancur, jalan-jalan telah terputus, maka 

berdoalah kepada Allah agar menurunkan hujan kepada kami. Maka 

Rasulullah a mengangkat kedua tangannya lalu berdoa, “Ya Allah, 

turunkanlah hujan kepada kami, Ya Allah, turunkanlah hujan kepada 

kami, Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami.”
808

 

 

 

 

                                                 
808

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 968 dan Muslim Juz 2 : 897. 
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Dan Anas y mengatakan; 

 

 ِٗ ْٓ اُعَجةِ ِِ ْ  ضَْ اٍ  ِـ  ِٗ  ْ َ َ  ُ َـ َُ َ  َ رّْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ وَج
 ِٗ َـُ  فَضَٝ َ رَّٜ دَيَجَ  إِدَْ يْ ُٗ َ رّْ إَِٔ َٚ ْ ضِسْمَجاِ  ِـ  ثْ ِ  .إَِ  

 

“Nabi a tidak pernah mengangkat kedua tangannya (tinggi-tinggi) 

sedikitpun dalam berdoa, kecuali ketika meminta hujan. Dan 

sesungguhnya beliau mengangkat (kedua tangannya) hingga terlihat 

putih kedua ketiaknya.”
809

 

 

 Tidak disyaratkan harus bersuci dalam berkhutbah, namun bersuci 
merupakan bagian dari kesempurnaan khutbah. Ini adalah pendapat 

madzhab Hanafi, pendapat ini pula yang masyhur dikalangan madzhab 

Maliki, satu riwayat dari Imam Ahmad 5, dan salah satu dari dua 

pendapat Imam Asy-Syafi‟i 5. Mereka mengatakan,  

”Bersuci adalah Sunnah dan merupakan (syarat) kesempurnaan 

(khutbah).” 

 

 Khutbah tidak disyaratkan dengan berbahasa Arab. Bahkan Imam Abu 

Hanifah 5 memperbolehkan khutbah dengan tidak menggunakan 

bahasa arab, meskipun orang tersebut mampu dan mahir dalam 

berbahasa arab. Karena khutbah merupakan nasihat, maka hendaknya 

disampaikan dengan bahasa yang di dapat difahami oleh para jama‟ah. 

Allah q berfirman; 

 

ج َِ َٚ  ُْ ُٙ ٌَ  َٓ يُذَيرِِّ ٌِ  ِٗ ِِ ْٛ ِْ لَ سَج ٍِ يٍ إَِ  دِ ْٛ  ُ َ ْٓ ِِ َٕج  ٍْ  أَْ َ 

”Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 

kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 

mereka.”
810

 

 

Berkata Imam Nawawi 5; 

”(Berkhutbah dengan berbahasa arab adalah) mustahab (sunnah) dan 

tidak disyaratkan (harus dengan berbahasa arab). Karena yang 

dimaksudkan khutbah adalah nasihat dan pengajaran. Keberadaannya 

boleh dicapai dengan bahasa apa saja.” 

                                                 
809

 HR. Bukhari Juz 1 : 984 lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 895. 
810

 QS. Ibrahim : 4. 
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 Apabila khatib tidak dapat menyempurnakan khutbah Jum‟atnya, 
(misalnya; karena sakit atau yang lainnya), maka kondisinya dirinci 

sebagai berikut : 

 

 Jika khatib belum menyelesaikan khutbah pertama, maka salah 

seorang makmum berdiri menggantikannya dan memperbarui 

lagi khutbahnya dengan dua kali khutbah kemudian shalat.  

 Jika khatib telah menyelesaikan khutbah yang pertama, maka 

salah seorang makmum berdiri menggantikannya dan 

menyampaikan khutbah yang kedua, kemudian shalat. 

Ini adalah fatwa dari Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 

5. 

 

 Diperbolehkan memotong khutbah untuk suatu keperluan yang 
penting. Diantara dalilnya adalah hadits Humaid bin Hilal, ia berkata, 

telah berkata Abu Rifa‟ah y; 

 

شُ  ٍْ مَ َـ َٛ َ خْ ُخُ لَجيَ  ُ٘ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ٌَٝ ثٌَٕذِ رِِّ صَ يْشُ إِ َٙ ضَ ْٔ ثِ
 ُٗ ج اِْ ُٕ َِ ِٗ َ  َ ْ ِ يّْ  ِٕ ْٓ اِْ  ًٌ ؼَرِّْ خٌ ؽَجاَ َ سْ يَُ عَ يَ ثلَلَِّ َ ؽُ ْٛ َ ج َ ُ 
 ُٗ صَرّْنَ خُْ ذَضَ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  ٍََ ًَ عَ َـ لَْذَ لَجيَ 
مَعََ   َـ ُٗ فَِ ْ ً ث لَجيَ  َّ ثةِ َٛ َـ صَُِ  دِىُرِّْ ٍ  فَسِذْشُ لَ   ٌََ ٝ إِ َٙ ضَ ْٔ فَضَٝ ثِ
 ُٗ ُّ ٍَ ج عَ َّ ِِ   ْ ِٕ ُّ رٍِِّ ًَ  عَُ ؽَعَ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ِٗ يْ ٍَ عَ
ج َ٘ َُ آخِرَّ َـ صََ  ُٗ َُ أصََٝ خُْ ذَضَ  .ثلَلَُّ عُ

 

”Aku sampai kepada Nabi a dan beliau sedang berkhutbah. (Maka) 

dikatakan, ”Wahai Rasulullah, seorang laki-laki asing datang (ingin) 

bertanya tentang agamanya, ia tidak mengetahui (tentang) agamanya.” 

Maka Rasulullah a datang kepadaku dan meninggalkan khutbahnya 

hingga beliau sampai kepadaku. Beliau diberikan kursi yang aku kira 

tiangnya dari besi. Rasulullah a duduk diatas kursi itu dan mulai 

mengajarkanku sesuatu yang Allah ajarkan kepadanya, lalu beliau 

kembali menuju khutbahnya dan menyempurnakannya sampai akhir 

(khutbah).”
811

 

                                                 
811

 HR. Muslim Juz 2 : 876. 
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Dan dikisahkan bahwa pada masa ‟Ali bin Abi Thalib y, ada seorang 

suami telah meninggal dunia, sedangkan ia meninggalkan seorang 

isteri, dua orang anak perempuan, seorang bapak, dan seorang Ibu. 

Ahli warisnya merasa kesulitan dalam membagi warisannya. Maka 

mereka mendatangi ‟Ali bin Abi Thalib y yang waktu itu sedang 

berkhutbah di atas mimbar di Kufah. Ketika ‟Ali bin Abi Thalib y 

mengatakan di dalam khutbahnya; 

”Segala puji bagi Allah yang telah memutuskan dengan kebenaran 

secara pasti dan membalas setiap orang dengan apa yang ia usahakan, 

dan kepada-Nya tempat berpulang dan kembali.”  

 

Lalu tiba-tiba beliau ditanya tentang masalah warisan tersebut. Maka 

beliau menjawab di tengah-tengah khutbahnya,  

”Dan isteri itu mendapatkan, seperdelapan menjadi sepersembilan 

(di‟aulkan).” Kemudian beliau melanjutkan kembali khutbahnya. Dan 

masalah ini dikenal dengan Masalah Mimbariyyah, karena ‟Ali y 

memecahkan masalah tersebut ketika tengah berada di atas mimbar di 

Kufah. 
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SHALAT ‘IED 
 

 

Dahulu pada masa jahiliyah orang-orang Arab memiliki dua hari raya 

yang biasa diperingati pada masa jahiliyah, yaitu hari Nairuz dan hari 

Mahrajan. Nairuz atau Nauruz dalam bahasa Persia artinya hari baru, 

maksudnya perayaan tahun baru. Adapun Mahrajan adalah gabungan dari 

kata „Mahr‟ yang artinya matahari dan „Jan‟ yang artinya kehidupan atau 

ruh. Dan hari Mahrajan adalah hari perayaan pada pertengahan musim 

gugur, dimana udara tidak panas dan tidak dingin. Atau juga merupakan 

istilah bagi pesta yang diadakan untuk hari bahagia.  

 

Kemudian setelah datangnya Islam, maka dua hari raya tersebut 

digantikan dengan dua hari raya yang lebih baik yaitu „Idul Fitri dan „Idul 

Adh-ha. Diriwayatkan dari Anas y ia berkata;  

 

َٕزَ    ِ َّ ٌْ َُ ث ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
ََ َ ُ ٛيُ ثلَلَِّ َْ , لَِ  ْٛ عَذُ ٍْ  َ ِْ ج َِ ْٛ  َ ُْ ُٙ ٌَ َٚ

ج َّ ِٙ ي مَجيَ . ِـ ث:  َـ ْٛ ا لجٌَُ ِْ ج َِ ْٛ يَ ٌْ ِْ ث َ ث َ٘ ج  يَزِ، :  َِ ٍِ ِ٘ ؾَج ٌْ ِـ  ث ج  َّ ِٙ يْ ِـ عَخُ  ٍْ َٔ وُٕجَ 
 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ مَجيَ َ ُ  َْ ثلَلََّ  : َـ ج إِ َّ ِٙ ُُ ثلَلَُّ دِ ٌَىُ لَْ  أدََْ 

ج  َّ ُٙ ْٕ ِِ فِْ رِّ : خَيْرًّث  ٌْ ََ ث ْٛ  َ َٚ ََ ثاْضَّْقَٝ  ْٛ  َ. 
 

“Rasulullah a tiba di Madinah dan mereka (penduduk Madinah) 

mempunyai dua hari untuk bermain-main. Maka beliau bersabda, “Dua hari 

ini hari apa?” Mereka menjawab, “Kami biasa bermain-main di dalamnya 

pada masa jahiliyah.” Rasulullah a bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 

menggantikan untuk kalian dua hari tersebut dengan dua hari yang lebih 

baik, (yaitu) „Idul Adh-ha dan „Idul Fitri.”
812

 

 

Hukum Shalat ‘Ied 

Hukum Shalat „Ied adalah fardhu „ain. Ini adalah salah satu dari 

pendapatnya Imam Syafi‟i dan salah satu dari dua pendapat dalam madzhab 

Imam Ahmad. Ini juga pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyah, Asy-Syaukani, Syaikh Al-Albani n, pendapat ini pula yang 

dipilih Syaikh Abu Malik Kamal 2. Diantara dalil yang menunjukkan 

akan wajibnya Shalat „Ied adalah bahwa Nabi a terus menerus 

mengerjakan dua Shalat „Ied ini dan tidak pernah meninggalkannya 

sekalipun. Beliau juga memerintahkan manusia untuk keluar 

                                                 
812

 HR. Abu Dawud : 1134, lafazh ini miliknya dan Nasa‟i : 1556. 
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mengerjakannya, menyuruh wanita-wanita yang merdeka, gadis-gadis 

pingitan, dan wanita haidh untuk ikut menghadirinya. Ummu Athiyyah i 

ia berkata; 

 

فِْ رِّ  ٌْ ِـ  ث  َٓ ُٙ ْْ ُٔخْرِّؽَ َُ أَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ َٔج َ ُ  رّْ ِِ أُ

قُيَضَ  ٌْ ث َٚ ثصِكَ  َٛ عَ ٌْ ثاْضَّْقَٝ ث َٚ  َٓ ٌْ يَعْضَزِ َـ قُيَضُ  ٌْ ج ث َِ َـ َ   ِ ْٚ خُُ  ٌْ ثسُ ث َٚ  َ َٚ
 َٓ يْ ِّ ٍِ سْ ُّ ٌْ رَ ث َٛ اَعْ َٚ خَيْرَّ  ٌْ َْ ث  ْ َٙ َ طْ َٚ  ثٌصَّلََرَ 

 

“Kami diperintahkan oleh Rasulullah a ketika („Idul) Fitri dan („Idul) Adh-

ha agar mengajak keluar para gadis, para wanita yang sedang haidh, dan 

para wanita yang berhalangan hadir. Adapun para wanita yang sedang haidh 

mereka menjauh (dari tempat) shalat, namun mereka (tetap) menyaksikan 

kebaikan dan doa kaum muslimin.”
813

  

 

Bahkan Rasulullah a menyuruh wanita yang tidak memiliki jilbab 

agar pinjam kepada saudarinya. Ketika ada diantara kaum wanita berkata 

kepada beliau; 

 

ذَجحٌ   ٍْ ج ؽِ َٙ ٌَ  ْٓ ُْ َ ىُ ٌَ  ْْ  أَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ َٓ َ ج َ ُ  ُ٘ إِفَْ ث

 

“Salah seorang di antara kami tidak memiliki jilbab (kain menutupi seluruh 

tubuh wanita dari atas kepala hingga ujung kaki).” Beliau menjawab; 

 

ج َٙ ْٓ ؽَلََدِيْذِ ِِ ج  َٙ ج أخُْضُ َ٘ ضَعْرَّ ٍْ  َـ

 

“Hendaknya ada saudarinya yang meminjamkan untuknya.”
814

 

 

Berkata Syaikh kami Al-Albani 5 (setelah menyebutkan hadits Ummu 

Athiyah i); 

“Maka perintah yang disebutkan menunjukkan wajib. Jika diwajibkan 

keluar (ke tanah lapang) berarti diwajibkan shalat lebih utama sebagaimana 

hal ini jelas, tidak tersembunyi. Maka yang benar hukumnya (adalah) wajib, 

tidak sekedar sunnah.”
815

 

 

 

                                                 
813

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 318 dan Muslim Juz 2 : 890, lafazh ini miliknya. 
814

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 539. 
815

 Tamamul Minnah, 344. 
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Waktu Shalat ‘Ied 

Waktu Shalat „Ied adalah dimulai sejak naiknya matahari setinggi 

tombak (waktu Shalat Dhuha), dan tidak diperbolehkan terlalu 

mengakhirkannya. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟; Hanafiyah, 

Malikiyah, dan Hanabilah. Diriwayatkan dari Yazid bin Khumair, ia 

berkata; 

 

  َ َِ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ ِٓ دسُْرٍّ صَجفِخُ َ ُ  خَرَّػَ عَذُْ  ثلَلَِّ دْ

مَجيَ  َـ  ، َِ ج َِ ىَرَّ إِدَْ جاُ ثاِْ ْٔ َـ َ ْٚ أضَّْقَٝ،  ْ رٍّ أَ ِـ َِ عِيِْ   ْٛ  َ  ْ ِـ إِٔجَ وُٕجَ :  ثٌٕجَاِ 
 ِـ َٓ ثٌضَسْذِيْ ٌِهَ فِيْ  َ َٚ  ، ِٖ  ِ َ٘ َٕج  َٕج َ جعَضَ رَّؼْ َـ  .لَْ  

“‟Abdullah bin Busr y –seorang sahabat Rasulullah a- pergi bersama yang 

lainnya pada hari „Idul Fitri atau  „Idul Adh-ha (keraguan perawi), lalu 

beliau mengingkari seorang imam yang datang terlambat. Beliau berkata, 

“Sesungguhnya dahulu kami telah telah selesai melakukan pada saat-saat 

ini,” yaitu ketika masuk waktu At-Tasbih (yaitu masuknya waktu Shalat 

Dhuha).”
816

  

 

Sedangkan akhir waktu Shalat „Ied menurut kebanyakan (ulama‟) 

adalah hingga zawal (tergelincirnya matahari). Berkata Syaikh Shiddiq 

Hasan Khan 5; 

”Waktu Shalat „Idul Fitri dan „Idul Adh-ha adalah setelah tingginya 

matahari seukuran satu tombak sampai tergelincir. Dan terjadi ijma‟ 

(kesepatakan) atas apa yang diambil faidah dari hadits-hadits, sekalipun 

tidak tegak hujjah dengan semisalnya. Adapun akhir waktunya adalah saat 

tergelincir matahari.”
817

 

 

Tempat Shalat ‘Ied 

Tempat Shalat „Ied adalah tanah lapang, bukan dimasjid. Karena Nabi 

a keluar ke tanah lapang dan orang-orang setelah beliaupun melakukan hal 

yang sama. Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y, ia berkata; 

 ٌَٝ ثاْضَّْقَٝ إِ َٚ فِْ رِّ  ٌْ ََ ث ْٛ َُ َ خْرُّػُ َ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

ِٗ ثٌصَّلََرُ  يُ ضَْ اٍ َ ذَْ أُ دِ َٚ َـ َ  ٍَٝ صَّ ُّ ٌْ  ث

“Rasulullah a keluar pada hari „Idul Fitri dan „Idul Adh-ha ke Mushalla 

(tanah lapang tempat pelaksanaan shalat). Yang pertama kali beliau kerjakan 

adalah shalat.”
818

 

                                                 
816

 HR. Abu Dawud : 1135, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1317. 
817

 Al-Mau‟idhatul Hasanah. 
818

 HR. Bukhari Juz 1 : 913, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 889. 
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Tata Cara Shalat ‘Ied 

Shalat „Ied dilakukan dengan dua raka‟at. Dengan melakukan 

takbiratul ihram pada raka‟at pertama dan dilanjutkan dengan tujuh kali 

takbir, lalu membaca Al-Fatihah dan Surat. Pada raka‟at kedua, setelah 

takbir berdiri, maka hendaklah bertakbir sebanyak lima kali, dilanjutkan 

dengan membaca Al-Fatihah dan Surat. Diriwayatkan dari „Amru bin 

Syu‟aib dari bapaknya dari kakeknya y bahwa Nabi a bersabda; 

 

ِـ  ثاْخِرَّرِ  سٌ  ّْ خَ َٚ  ٌَٝ ْٚ ِـ  ثاُْ فِْ رِّ َ ذٌْ   ٌْ ِـ  ث مِرَّثاَرُ , ثٌَضَىْذِيْرُّ  ٌْ ث َٚ
ج َّ ِٙ ضَيْ ٍْ ج وِ َّ ُ٘  دَعَْ 

 

“Takbir dalam Shalat „Idul Fitri adalah tujuh kali pada raka‟at pertama 

dan lima kali pada raka‟at kedua, dan membaca (Al-Fatihah dan Surat 

adalah) setelah kedua-duanya.”
819

  

 
Dari „Aisyah i ia berkata; 

 

ثاْضَّْقَٝ  َٚ فِْ رِّ  ٌْ ِـ  ث رُّ  َْ  ُىَذرِِّ َُ وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

سًج ّْ ِٔيَزِ خَ ِـ  ثٌغجَ َٚ ٌَٝ َ ذَْ  صَىْذِيْرَّثسٍ،  ْٚ ْٛ ِ  .ِـ  ثاُْ ْٜ صَىْذِيْرَّصَِ  ثٌرُّوُ َٛ  ِ. 

 

“Bahwa Rasulullah a bertakbir pada Shalat „Idul Fitri dan „Idul Adh-ha, 

(yakni) pada raka‟at pertama tujuh kali takbir. Dan pada raka‟at kedua lima 

kali takbir. Selain dari dua takbir ruku‟.”
820

 

 

Disunnahkan untuk membaca Surat Al-A‟la dan Surat Al-Ghasyiyah, 

atau membaca Surat Qaaf dan Surat Al-Qamar. Dari Nu‟man bin Basyir y 

ia berkata; 

 

ِـ  عَزِ دِسَذرِِّ ُّ ؾُ ٌْ ِـ  ث َٚ  ِٓ عِيَْ ْ  ٌْ ِـ  ث َُ َ مْرَّأُ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ وَج
ؽَجضِيَزِ  ٌْ ًْ أصََجنَ فَِ ْ ظُ ث َ٘ َٚ  ٍَٝ َُ َ درِِّهَ ثاَعَْ  .ثْ 

 

“Bahwa Rasulullah a pada waktu Shalat dua Hari Raya dan Shalat Jum‟at 

membaca „Sabbihisma Rabbilakal A‟laa‟ (Surat Al-A‟la) dan „Hal Ataka 

Hadiitsul Ghasyiyah‟ (Surat Al-Ghasyiyah).”
821

 

                                                 
819

 HR. Abu Dawud : 1151. 
820

 HR. Abu Dawud : 1149 - 1150, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1280. 
821

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 533. 
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Dari Abu Waqid Al-Laitsi y;  

 

فِْ رِّ دِـ  ٌْ ث َٚ ِـ  ثاْضَّْقَٝ  َُ َ مْرَّأُ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ ، (ق)وَج
 .(ثلْضَرَّدَشْ )َٚ 

 

“Bahwa Nabi a dalam Shalat „Idul Adh-ha dan „Idul Fitri biasanya 

membaca Surat Qaf dan Iqtarabat (Surat Al-Qamar).”
822

   
 

 

Catatan : 

 Yang lebih utama adalah melakukan Shalat „Idul Adh-ha pada awal 
waktu, dan untuk Shalat „Idul Fitri yang lebih utama adalah agak 

diakhirkan. Berkata Syaikh Abu Bakar Al-Jaza‟iri 2; 

”Waktu Shalat „Idul Fitri dan „Idul Adh-ha adalah dimulai dari 

naiknya matahari setinggi satu tombak sampai tergelincir. Yang paling 

utama, Shalat „Idul Adh-ha dilakukan di awal waktu agar manusia 

dapat menyembelih hewan-hewan kurban mereka, sedangkan Shalat 

„Idul Fitri (agak) diakhirkan agar manusia dapat mengeluarkan zakat 

fitrah mereka.”
823

 

 

 Apabila Hari ‟Ied tidak diketahui kecuali setelah zawal (matahari telah 
tergelincir), maka pelaksanaan Shalat „Ied dialihkan pada keesokan 

harinya. hal ini berdasarkan hadits dari Abu ‟Umair bin Anas, dari 

paman-pamannya yang merupakan sahabat-sahabat Rasulullah a; 

 

 ُْ ُٙ َْ أََٔ ْٚ  ُ َٙ َُ َ طْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ٌَٝ ثٌَٕذِ رِِّ صَ ث إِ ْٚ َْ َ وْذًج ؽَجاُ أَ
ث  ْٛ إَِ ث أصَْذَقُ َٚ ث،  ْٚ ْْ  ُفِْ رُّ ُْ أَ ُ٘ رَّ َِ َـ َ سِ،  ِْ لََيَ دِجاَْ ِٙ ٌْ ث ثَ ْٚ ْْ ]َ أَ  [أَ

 ُْ ُ٘ صَّلََ ُِ  ٌَٝ ث إِ ْٚ  .َ ؽُْ 

“Bahwasanya ada sekelompok pengendara (kuda) datang menemui 

Nabi a. Mereka bersaksi bahwa telah melihat hilal kemarin. Oleh 

karena itu beliau memerintahkan kaum muslimin untuk berbuka. Dan 

pada pagi harinya mereka keluar menuju tanah lapang (mereka untuk 

Shalat „Ied).”
824

  

                                                 
822

 HR. Muslim Juz 2 : 891. 
823

 Minhajul Muslim, 278. 
824

 HR. Abu Dawud : 1157, lafazh ini miliknya, Nasa‟i, dan Ibnu Majah. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil. 
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Berkata Ibnul Mundzir 5; 

“Apabila kaum muslimin tidak mengetahui Hari „Ied melainkan 

setelah tergelincirnya matahari, maka hendaklah mereka keluar (ke 

tanah lapang) di pagi harinya (esok harinya), untuk menunaikan Shalat 

„Ied tersebut.” 

 

 Apabila terjadi perselisihan dalam penetuan ‟Ied, maka hendaknya 
kaum muslimin mengikuti keputusan pemerintah negaranya. 

Sebagaimana fatwa dari Lajnah Da‟imah lil Buhuts Ilmiah wal Ifta; 

”Jika sesama mereka berselisih juga, maka hendaklah mereka 

mengambil keputusan pemerintah negaranya –jika seandainya 

pemerintah mereka Muslim.– Karena keputusannya dengan 

mengambil salah satu dari dua pendapat, akan mengangkat 

perselisihan. Dalam hal ini umat wajib mengamalkannya. Dan jika 

pemerintahannya tidak muslim, maka mereka mengambil pendapat 

Majelis Islamic Center yanga ada di negara mereka, untuk menjaga 

persatuan dalam berpuasa Ramadhan dan shalat „Ied.”
825

 

 

 Yang paling utama adalah Shalat „Ied di Masjidil Haram, karena para 
imam dari dulu sampai sekarang mengerjakan Shalat „Ied di Makkah, 

di Masjidil Haram. Masjidil Haram lebih utama daripada keluar ke 

Mushalla (tanah lapang). Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik 

Kamal 2.  

 

 Shalat „Ied diperbolehkan dilaksanakan dimasjid jika ada udzur, 
seperti hujan dan semisalnya.  

 

 Tidak ada adzan dan iqamah pada Shalat ‟Ied. Dari Jabir bin „Abdillah 

p ia berkata; 

 

عِيِْ   ٌْ ََ ث ْٛ َُ ثٌصَّلََرَ َ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلِلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ ْ سُ  ِٙ ضَ

زٍ  َِ َ  إِلَج َٚ  ٍْ خُْ ذَزِ دِؽَيْرِّ أََ ث ٌْ ًَ ث ذََ أَ دِجٌصَّلََرِ لَذْ  .َـ

 

“Aku mengikuti Shalat („Ied) bersama Rasulullah a pada hari „Ied. 

Beliau mulai mengerjakan shalat sebelum khutbah tanpa 

mengumandangkan adzan dan iqamah.”
826

   
 

                                                 
825

 Tertanda, Wakil Ketua : „Abdur Razzaq „Afifi, Anggota; „Abdullah bin Ghudayyan, 

„Abdullah bin Mani (Fatawa Ramadhan, 1/117). 
826

 HR. Muslim Juz 2 : 885. 
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Berkata Ibnul Qayyim 5; 

”Apabila Rasulullah a sampai di mushala (tanah lapang), maka beliau 

langsung shalat (‟Ied) tanpa adzan, iqamah, dan tidak pula 

mengucapkan, ”Ash-Shalatu Jami‟ah.” Adapun yang Sunnah adalah 

beliau tidak melakukan amalan-amalan yang seperti ini.”
827

 

 

 Pada waktu takbiratul ihram, maka setiap orang mengangkat kedua 
tangannya sebagaimana di dalam shalat-shalat lainnya. Namun 

seorang tidak perlu mengangkat kedua tangannya pada saat membaca 

takbir-takbir tambahan dalam Shalat ‟Ied. Ini adalah pendapat yang 

dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

Berkata Syaikh ‟Ali bin Hasan bin ‟Ali Al-Halabi Al-Atsari 2; 

”Tidak ada satupun riwayat yang shahih dari Nabi a bahwa beliau 

mengangkat kedua tangannya bersamaan dengan mengucapkan takbir-

takbir Shalat ‟Ied. Akan tetapi Ibnul Qayyim 5 berkata, ”Ibnu Umar 

p -dengan semangat ittiba‟nya kepada Rasulullah a- mengangkat 

kedua tangannya ketika mengucapkan setiap takbir.
828

 Aku katakan, 

”Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi a.” 

 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

”Mengangkat tangan ketika bertakbir dalam Shalat ‟Ied (sebagaimana) 

diriwayatkan dari ‟Umar dan putranya p, tidaklah riwayat ini dapat 

dijadikan sebagai Sunnah. Terlebih lagi riwayat ‟Umar dan putranya 

disini tidak shahih. Adapun dari ‟Umar y, Al-Baihaqi 

meriwayatkannya dengan sanad yang dha‟if (lemah). Sedangkan 

riwayat dari putranya, belum aku dapatkan sekarang.”
829

 

 

 Apabila seorang imam lupa tidak melakukan takbir tambahan dan 

langsung mulai membaca Surat Al-Fatihah, maka takbir itu menjadi 

gugur, karena takbir tersebut termasuk amalan sunnah dan shalatnya 

tidak batal dengan meninggalkannya. Berkata Syaikh ‟Ali bin Hasan 

bin ‟Ali Al-Halabi Al-Atsari 2; 

”Takbir (Shalat ‟Ied) hukumnya sunnah, tidak batal shalat dengan 

meninggalkannya secara sengaja atau karena lupa tanpa ada 

perselisihan. Namun orang yang meninggalkannya -tanpa diragukan 

lagi- berarti menyelisihi Sunnah a.” 
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 Zadul Ma‟ad, 1/442. 
828

 Zadul Ma'ad, 1/44. 
829

 Tamamul Minnah, 348. 
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 Tidak ada dzikir/doa tertentu yang diucapkan diantara takbir-takbir 

dalam Shalat „Ied. Berkata Ibnul Qayyim 5; 

”(Nabi a) diam sejenak diantara dua takbir, dan tidak dihapal dari 

beliau dzikir tertentu yang dibaca diantara takbir-takbir tersebut.” 

 

 Tidak ada shalat sunnah sebelum dan sesudah Shalat „Ied. Dari Ibnu 

„Abbas p ia berkata; 

 

 ِٓ عِيِ  َ وْعَضَيْ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ٍَٝ َُ صَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ ِ , أَ رًِّ ُْ  ُصَّ ٌَ
ج َ٘ َ  دَعَْ  َٚ ج  َٙ ٍَ  .لَذْ

 

“Nabi a Shalat „Ied dua raka‟at. Beliau tidak melakukan shalat 

sebelum dan sesudahnya.”
830

  

 

 Apabila Hari ‟Ied bertepatan dengan Hari Jum‟at, maka kewajiban 
Shalat Jum‟at menjadi gugur bagi orang-orang yang mengikuti Shalat 

‟Ied. Dan sebagai gantinya hendaklah ia mengerjakan Shalat Zhuhur. 

Sedangkan bagi imam dan orang-orang yang tidak mengikuti Shalat 

„Ied, harus tetap melaksanakan Shalat Jum‟at. Hal ini berdasarkan 

hadits dari Abu Hurairah y, dari Rasulullah a sesungguhnya beliau 

bersabda; 

 

ِْ  لَ ِ  َ ث عِيَْ ث َ٘  ُْ ىُ ِِ ْٛ  َ  ْ ِـ   َ َّ عَزِ، :  ثؽْضَ ُّ ؾُ ٌْ َٓ ث ِِ  ُٖ ْٓ ضَجاَ أؽَْزَأَ َّ َـ
 َْ ْٛ عُ رِِّّ ؾَ ُِ إِٔجَ  َٚ. 

 

”Sungguh telah berkumpul dua Hari Raya pada hari kalian ini. 

Barangsiapa yang ingin (mengerjakan Shalat ‟Ied), berarti ia telah 

mencukupinya dari Shalat Jum‟at. Dan sesungguhnya kami akan 

mengumpulkannya.”
831

  

 

 

 

 

 

 

                                                 
830

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 921 dan Muslim Juz 2 : 884. 
831

 HR. Abu Dawud : 1073, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1311. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Sunan Abi Dawud. 
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Dari ‟Atha‟ bin Abi Rabah 5, ia berkata; 

 

 َُ جِ ، عُ َٙ يُ ثٌَٕ َٚ عَزٍ أَ ُّ  ؽُ
َِ ْٛ  َ  ْ ِـ َِ عِيٍْ   ْٛ  َ  ْ ِـ ُٓ ثٌزُدَيْرِّ  َٕج ثدْ ٍَٝ دِ صَ

 ُٓ َْ ثدْ وَج َٚ َٔج،  فَْ ث َٚ َٕج  يْ ٍَ صَّ َـ َٕج،  ٌَيْ ُْ َ خْرُّػْ إِ ٍَ َـ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ٌَٝ ث َٕج إِ َ فَ
مَجيَ  َـ  ُٗ ٌَ ٌِهَ  َٔج َ  ََ َ وَرّْ ج لََ  َّ ٍَ َـ  .أصََجحَ ثٌسَُٕزِ :  عَذَجاٍ دِجٌ جَةِؿِ، 

 

”Ibnu Zubair p pernah mengerjakan shalat bersama kami di Hari ‟Ied 

yang jatuh bertepatan dengan Hari Jum‟at diawal siang. Kemudian 

kami pergi untuk menunaikan Shalat Jum‟at, namun ia (Ibnu Zubair 

p) tidak keluar kepada kami, sehingga kami shalat sendiri-sendiri. 

Dan saat itu Ibnu ‟Abbas p sedang berada di Thaif. Ketika beliau 

datang, kami menceritakan hal itu kepadanya, maka beliau berkata, 

”Dia (Ibnu Zubair p) telah sesuai Sunnah.”
832

  

 

 Apabila seorang tertinggal Shalat ‟Ied, maka hendaklah ia 
mengerjakan shalat dua raka‟at seperti shalatnya imam. Dari 

‟Uba‟idullah bin Abu Bakar bin Anas bin Malik pembantu Rasulullah 

a ia berkata; 

”Apabila Anas y (kakekku) tertinggal Shalat ‟Ied bersama Imam, 

maka ia biasa mengumpulkan keluarganya dan mengerjakan shalat 

bersama mereka seperti shalatnya imam pada (Shalat) ‟Ied.”
833

  

Berkata Ibnul Mundir 5; 

”Barangsiapa yang tertinggal Shalat ‟Ied, maka shalatlah dua raka‟at 

seperti shalatnya imam,” 

 

Dan Imam Bukhari 5 membuat satu bab berjudul; 

 

 ِٓ رٍِِّ  َ وْعَضَيْ عِيِْ   ُصَّ ٌْ ُٗ ث جصَ َـ  دَجحُ إَِ ث 

 

“Bab : Apabila seseorang tertinggal dari Shalat „Ied, hendaklah ia 

shalat dua raka‟at.”
834

 

 

 

                                                 
832

 HR. Abu Dawud : 1071. 
833

 HR. Baihaqi. 
834

 Shahih Bukhari. 



  

365

 Tidak disyari‟atkan Shalat „Ied bagi seorang yang sedang 
diperjalanan. Sebab tidak pernah ada riwayat yang menyebutkan 

bahwa Nabi a dalam banyaknya perjalanan yang beliau lakukan, 

mengerjakan atau menyuruh mengerjakan Shalat „Ied diperjalanan. 

Dan inilah yang menjadi pendapat Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad 

n. 

 

 

Khutbah ‘Ied 

Khutbah „Ied dilaksanakan setelah Shalat („Ied). Ibnu Umar y 

berkata; 

 

أدَُٛ دَىْرٍّ  َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ رُّ , وَج َّ عُ َٚ : ِٓ عِيَ ْ  ٌْ َْ ث ْٛ ٍُ  ُصَّ
خُْ ذَزِ  ٌْ ًَ ث  .لَذْ

 

“Nabi a, Abu Bakar, dan „Umar p selalu shalat dua Hari Raya sebelum 

khutbah.”
835

 

 

Berkata Imam Tirmidzi 5; 

 

 ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ْٓ أصَْقَجحِ ثٌَٕذِ رِِّ صَ
ِِ  ُِ ٍْ عِ ٌْ ًِ ث ْ٘ َ  أَ ْٕ َ ث عِ َ٘  ٍَٝ ًُ عَ َّ عَ ٌْ ثَ

 ْٓ َِ يَ  َٚ َْ أَ َٚ ُمَجيُ أَ خُْ ذَزِ  ٌْ ًَ ث ِٓ لَذْ عِيَْ ْ  ٌْ َْ صَلََرَ ث ُْ أَ ِ٘ ؼَيْرِّ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ
 ُِ قَىَ ٌْ ِٓ ث ُْ دْ ث َٚ رّْ َِ ًَ ثٌصَّلََرِ   .خََ خَ لَذْ

 

”Yang diamalkan dalam hal (Khutbah „Ied) ini disisi ahli ilmu dari kalangan 

sahabat Nabi a dan selain mereka adalah Shalat dua Hari Raya dikerjakan 

sebelum khutbah. Orang pertama yang berkhutbah sebelum shalat adalah 

Marwan bin Al-Hakam.”
836

  
 

 

 

 

 

 

 

                                                 
835

 HR. Bukhari Juz 1 : 963, Muslim Juz 2 : 888, lafazh ini milik keduanya, dan Tirmidzi 

Juz 2 : 531. 
836

 Sunan Tirmidzi. 
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Catatan : 

 Khutbah „Ied seperti khutbah-khutbah yang lainnya, yaitu dibuka 

dengan pujian dan sanjungan kepada Allah q. Tidak ada satu hadits 

shahihpun yang menyebutkan bahwa Khutbah „Ied dibuka dengan 

takbir. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Khutbah ‟Ied hanya dengan satu kali khutbah. Tidak dalil yang shahih 

bahwa khutbah ‟Ied dilakukan duakali dengan dipisah duduk antara 

keduanya. Adapun hadits dari Sa‟ad y yang menjelaskan bahwa Nabi 

a berkhutbah dengan dua kali khutbah dan beliau memisahkan di 

antara keduanya dengan duduk, derajat hadit ini adalah lemah sekali.  

 

 Mendengarkan Khutbah „Ied tidaklah wajib. Hal ini sebagaimana 

diriwayatkan dari „Abdullah bin As-Sa‟bi y ia berkata; 

 

ج لََ ٝ  َّ ٍَ َـ عِيَْ ،  ٌْ َُ ث ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ ْ سُ  ِٙ ضَ

خُْ ذَزِ  : ثٌصَّلََرُ لَجيَ  ٍْ ٌِ سَ  ٍِ ْْ َ ؾْ ْٓ أفََخَ أَ َّ َـ َٔخْ ُخُ  إِٔجَ 
خْ  َ٘ يَْ  ٍْ َـ خَ  َ٘  ْ َ ْْ ْٓ أفََخَ أَ َِ َٚ ٍِسْ،  يَؾْ ٍْ  .َـ

 

“Aku menyaksikan Shalat „Ied bersama Nabi a. Setelah selesai shalat 

beliau bersabda, “Sesungguhnya kami akan berkhutbah. Barangsiapa 

yang ingin duduk untuk mendengarkan khutbah, maka silakan duduk. 

Dan barangsiapa yang ingin pergi, silakan pergi.”
837

  

 

Berkata Ibnul Qayyim 5; 

”Nabi a memberi keringanan bagi yang meghadiri Shalat ‟Ied untuk 

duduk mendengarkan khutbah atau pergi.”
838

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
837

 HR. Abu Dawud : 1155, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1290. 
838

 Zadul Ma‟ad, 1/448. 
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Hal-hal yang Disunnahkan Pada Waktu ‘Ied 

Hal-hal yang disunnahkan pada waktu „Ied, antara lain : 

 

1. Mandi 

„Ali bin Abi Thalib y pernah ditanya tentang mandi besar, lalu ia 

menjawab; 

 

 ََ ْٛ عَزِ َ  ُّ ََ  َٚ   ثٌؾُ ْٛ  َ َ ٌْ ََ ثي  رَ َ ؾَ ث ْٛ فِْ رِّ َٔقْرِّ َ  ٌْ ََ ث ْٛ  َ َٚ  . 

“Ketika Hari Jum‟at, Hari Arafah, Hari „Idul Adh-ha, dan Hari „Idul 

Fitri.”
839

  

 

Diriwayatkan dari (Imam para tabi‟in) Sa‟id bin Musayyab 5, ia berkata; 

“Amalan Sunnah pada hari „Idul Fitri ada tiga, yaitu; berjalan kaki menuju 

tempat shalat (tanah lapang), makan sebelum berangkat, dan mandi sebelum 

berangkat.” 

 

2. Mengenakan pakaian terbaik 

Disunnahkan untuk mengenakan pakaian terbaik ketika keluar untuk 

melakukan Shalat ‟Ied, namun bagi kaum wanita tidak boleh bersolek 

dengan perhiasan yang mencolok dan tidak boleh memakai wewangian. 

Dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

 

رَّثاُ  ّْ عِيِْ  دُرّْاَرُ فَ ٌْ ََ ث ْٛ ذَسُ َ  ٍْ  َ َْ  وَج

 

“Pernah (Rasulullah a) pada waktu Hari „Ied mengenakan burdah merah 

(bermotif).”
840

  

 

Berkata Ibnul Qayyim  5; 

”Nabi a memakai pakaiannya yang paling bagus untuk keluar 

(melaksanakan shalat) pada hari „Idul Fitri dan „Idul Adh-ha. Beliau 

memiliki perhiasan yang biasa dipakai pada dua Hari Raya itu dan pada Hari 

Jum'at. Sekali waktu beliau memakai dua burdah (kain bergaris yang 

diselimutkan pada badan) yang berwarna hijau, dan terkadang mengenakan 

burdah berwarna merah, namun bukan merah murni sebagaimana yang 

disangka sebagian manusia, karena jika demikian bukan disebut burdah. 

Tetapi yang beliau gunakan adalah kain yang ada garis-garis merah seperti 

kain bergaris dari Yaman.”
841

 

                                                 
839

 HR. Asy-Syafi‟i : 114. 
840

 HR. Thabrani. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Ash-Silsilah 

Ash-Shahihah Juz 3 : 1279. 
841

 Zadul Ma‟ad, 1/441. 
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3. Makan sebelum keluar untuk melakukan Shalat ‘Ied 

Dari Anas y ia berkata; 

 

 ًَ فِْ رِّ فَضَٝ َ ْ وُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ ْٚ َُ َ  َ ؽُْ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
َْ َ ُ ٛيُ ثلَلَِّ وَج

رَّثسٍ  َّ  صَ

 

“Tidaklah Rasulullah a tidak keluar di pagi hari „Idul Fitri, melainkan 

makan beberapa buah kurma (terlebih dahulu).”
842

  

 

Berkata Imam Al-Muhallab 5; 

“Hikmah makan sebelum Shalat („Idul Fitri) adalah agar orang tidak 

menyangka masih diharuskan puasa hingga dilaksankan Shalat „Ied, seolah-

olah beliau ingin menutup jalan menuju kesana.” 

 

4. Jika mampu keluar menuju ke tempat shalat dengan berjalan kaki 

Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu „Umar p, ia berkata;  

 

َ رّْؽُِ   َٚ جضِيًج،  َِ عِيِْ   ٌْ ٌَٝ ث َُ َ خْرُّػُ إِ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ وَج

جضِيًج َِ. 

“Rasulullah a keluar (untuk Shalat) „Ied berjalan kaki dan pulang juga 

berjalan kaki.”
843

 

 

Dan perkataan ‟Ali bin Abi Thalib y; 
 

جضِيًج َِ عِيِْ   ٌْ ٌَٝ ث ْْ َ خْرُّػَ إِ َٓ ثٌسَُٕزِ أَ ِِ. 

“Termasuk Sunnah (Rasulullah a) adalah keluar menuju (Shalat) „Ied 

dengan berjalan kaki.”
844

  

 

5. Menempuh jalan yang berbeda (ketika pergi dan pulang) 

Dari Jabir y ia berkata; 

 

 َْ ٌَؿَ ثٌ َرِّْ كَ  ثٌَٕذُِ  وَج عِيِْ  خَج ٌْ َُ ث ْٛ  َ َْ َُ إَِ ث وَج ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

 

“Ketika Hari „Ied Rasulullah a mengambil jalan yang berbeda.”
845

  

                                                 
842

 HR. Bukhari Juz 1 : 910. 
843

 HR. Ibnu Majah : 1295. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5. 
844

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 530. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5. 



  

369

6. Bertakbir 

Membaca takbir secara jahr disunnahkan pada dua Hari Raya bagi 

seluruh umat Islam, baik ketika; dirumah, dipasar, dijalan, dimasjid, dan 

sebagainya. Sedangkan bagi wanita tidak boleh membacanya dengan suara 

keras, jika didekatnya ada laki-laki yang bukan mahram. Allah q berfirman; 

 ُْ َ ثوُ َ٘ ج  َِ  ٍَٝ رُّٚث ثلَلََّ عَ ٌِضُىَذرِِّ َٚ عَِ رَ  ٌْ ٍُٛث ث ِّ ضُىْ ٌِ َٚ  َْ ْٚ ُْ صَطْىُرُّ ٍَىُ ٌَعَ َٚ 

 

“Dan hendaklah engkau mencukupkan bilangannya dan hendaklah engkau 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 

engkau bersyukur.”
846

  

 

Cara membaca takbir, antara lain : 

1. Membaca takbir secara genap (2 kali) di awal dan genap (2 kali) di 

akhir; 

 

 ُ ّْ قَ ٌْ ِ ث للَّللّٰهِ َٚ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ  َٚ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ  .ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ َ  إِ

 

2. Membaca takbir secara ganjil (3 kali) di awal dan ganjil (3 kali) di akhir; 

ثلَلَُّ أوَْذَرُّ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ  َٚ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ َ  إِ
 ُ ّْ ِ ثٌقَ للَّللّٰهِ َٚ. 

3. Membaca takbir secara ganjil (3 kali) di awal dan genap (2 kali) di 

akhir; 

 

َْح  ِٰٗ ٌِ َٚ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ  َٚ َٗ إَِ  ثلَلَُّ  ٌَ ثَلَلَُّ أوَْذَرُّ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ ثلَلَُّ أوَْذَرُّ َ  إِ
 ُ ّْ قَ ٌْ  .ث

 

Diperbolehkan memilih yang mana saja, tetapi hendaklah membaca 

dengan cara ini sekali waktu dan di waktu yang lain membaca dengan cara 

yang lain. Masalah ini sifatnya luas.  

 

 

                                                                                                                            
845

 HR. Bukhari Juz 1 : 943. 
846

 QS. Al-Baqarah : 185. 
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Catatan : 

 Ketika „Idul Adh-ha hendaknya seorang mengakhirkan makan, hingga 
Shalat „Ied dan makan dari sembelihannya. Dari Ibnu Buraidah, dari 

bapaknya y, ia berkata; 

 

 َُ فِْ رِّ فَضَٝ َ ْ عَ ٌْ ََ ث ْٛ َُ َ  َ خْرُّػُ َ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ , وَج
رٍِِّ  ََ ثاْضَّْقَٝ فَضَٝ  ُصَّ ْٛ  َ ُُ َ  َ ْ عَ َٚ. 

 

“Bahwa Rasulullah a tidak keluar pada hari „Idul Fitri sampai makan 

dan tidak makan pada hari „Idul Adh-ha sampai shalat.”
847

 

 

Berkata Asy-Syaukani 5; 

”Hikmah mengakhirkan makan pada „Idul Adh-ha adalah karena pada 

hari itu disyari‟atkan menyembelih kurban dan makan dari kurban 

tersebut, maka bagi orang yang berkurban disyari‟atkan agar berbuka 

(makan) dengan sesuatu dari kurban tersebut. Ini (yang) dikatakan 

oleh Ibnu Qudamah.”  

 

 Waktu takbir pada hari „Idul Fitri adalah sejak keluar menuju tanah 
lapang hingga shalat selesai dilaksanakan. Disebutkan dalam satu 

riwayat; 

 

رُّ فَضَٝ َ ْ صَِ   يُىَذرِِّ َـ فِْ رِّ  ٌْ ََ ث ْٛ َُ َ خْرُّػُ َ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ صَ وَج
ئَِ ث لََ ٝ ثٌصَّلََرَ لَْ ُ  ثٌضَىْذِيْرِّ  َـ فَضَٝ َ مِْ َ  ثٌصَّلََرَ  َٚ  ٍَٝ صَّ ُّ ٌْ  .ث

 

“Bahwa (Nabi a) beliau keluar pada hari „Idul Fitri sambil 

melantunkan takbir hingga beliau sampai di tempat shalat, dan hingga 

beliau selesai shalat. Apabila telah selesai shalat, maka selesai pula 

takbir.”
848

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
847

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 542, lafazh ini miliknya, dan Ibnu Majah : 1756. Hadits shahih 

menurut Ibnu Hibban. 
848

 HR. Ibnu Abi Syaibah, As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 171. 
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Berkata Al-Muhaddits Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 

5; 

”Dalam hadits ini ada dalil disyari‟atkannya melakukan takbir secara 

jahr (keras/bersuara) di jalanan menuju tempat shalat sebagaimana 

yang biasa dilakukan kaum muslimin. Meskipun banyak dari mereka 

mulai menganggap remeh Sunnah ini hingga hampir-hampir Sunnah 

ini sekedar menjadi berita” 
 

 Waktu takbir pada hari „Idul Adh-ha adalah sejak Shubuh Hari 

„Arafah hingga diakhir (saat metahari terbenam) Hari Tasyriq (tanggal 

13 Dzulhijjah). Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟ salaf dan ahli fiqih 

dari kalangan sahabat dan para imam. Imam Ahmad 5 ditanya; 

“Dengan hadits apa engkau berpendapat bahwa takbir („Idul Adh-ha) 

itu dimulai sejak fajar Hari Arafah hingga akhir Hari Tasyriq?” 

Beliau menjawab, “Dengan Ijma‟; „Umar, „Ali, Ibnu „Abbas, dan Ibnu 

Mas‟ud o.”
849

  

 

 Takbir hendaknya dilakukan dengan sendiri-sendiri, bukan dengan 
dipimpin oleh satu orang. Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani 5; 

“Mengeraskan takbir disini tidak disyari‟atkan berkumpul atas satu 

suara (menyuarakan takbir secara serempak dengan dipimpin oleh 

seseorang) sebagaimana dilakukan oleh sebagian orang. Demikian 

pula setiap dzikir yang disyari‟atkan untuk mengeraskan suara ketika 

membacanya atau tidak disyari‟atkan mengeraskan suara, maka tidak 

dibenarkan berkumpul atas satu suara seperti yang telah disebutkan. 

Hendaknya kita hati-hati dari perbuatan tersebut, dan hendaklah kita 

selalu meletakkan dihadapan mata kita bahwa sebaik-baik petunjuk 

adalah petunjuknya Muhammad a.” 

 

Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Sifat takbir yang masyru‟ (yang disyari‟atkan), ialah setiap muslim 

bertakbir dan mengeraskan suaranya sehingga orang-orang 

mendengarkan takbirnya, lalu merekapun mencontohnya dan ia 

mengingatkan mereka dengan takbir. Adapun takbir jama‟i yang 

mubtada‟ (yang bid‟ah), ialah adanya sekelompok jama‟ah –dua orang 

atau lebih banyak- mengangkat suara semuanya. Mereka memulai 

bersama-sama dan berakhir bersama-sama dengan satu suara serta 

dengan cara khusus. Amalan ini tidak mempunyai dasar serta tidak ada 

dalilnya. Hal seperti itu merupakan bid‟ah dalam cara bertakbir. Allah 

tidak menurunkan dalil keterangan untuknya. Maka barangsiapa yang 

                                                 
849

 Al-Mughni, 3/289. Al-Irwaa‟, 3/125. 



  

372

mengingkari cara takbir yang seperti ini, berarti dia berpihak kepada 

yang benar.” 

 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

“Yang nampak (benar), bahwa takbir bersama-sama pada hari-hari 

„Ied tidaklah masyru‟. Ajaran Sunnah dalam takbir ini, ialah setiap 

orang bertakbir dengan suara yang keras. Masing-masing bertakbir 
sendiri.” 

 

 Hendaknya seorang muslim dan muslimah tidak menghidupkan 

malam „Iednya dengan hal-hal yang berlebihan, apalagi sampai 

bermaksiat kepada Allah q. Karena hadits yang menerangkan tentang 

keutamaan menghidupkan malam „Ied adalah hadits palsu. Hadits 

tersebut adalah; 

 

زَ  َـ زَ عَرَّ ٍَ ٌَيْ َٚ ِٚ َزِ  زَ ثٌضَرّْ ٍَ ٌَيْ ؾََٕزَ  ٌْ ُٗ ث ٌَ ؽَذَشْ  َٚ ٌَِ  ثاَْْ دََ   يَج ٍَ ْٓ أفَْيَج ثٌ َِ
فِْ رِّ  ٌْ زَ ث ٍَ ٌَيْ َٚ زَ ثٌَٕقْرِّ  ٍَ ٌَيْ  (ِٛضّٛ )  .َٚ

 

“Barangsiapa menghidupkan malam yang empat, maka dia berhak 

masuk Surga: malam Tarwiyah, malam wuquf di Arafah, malam 

penyembelihan kurban, dan malam hari „Idul Fitri.”
850

  

 

Juga hadits yang berbunyi; 

 

سُ  ْٛ ُّ ََ صَ ْٛ  َ ُٗ ذُ ٍْ شْ لَ ُّ  َ ُْ ٌَ زَ ثاْضَّْقَٝ  ٍَ ٌَيْ َٚ فِْ رِّ  ٌْ زَ ث ٍَ ٌَيْ ْٓ أفَْيَج  َِ
حُ  ْٛ ٍُ مُ ٌْ  (ِٛضّٛ ) .ث

 

“Barangsiapa menghidup-hidupkan malam hari „Idul Fitri dan hari 

„Idul Adh-ha, maka tidak akan mati hatinya pada hari ketika hati 

manusia umumnya mati.”
851
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 Palsu, As-Silsilah Adh-Dha‟ifah Juz 2 : 522. 
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 Palsu, As-Silsilah Adh-Dha‟ifah Juz 2 : 520. 
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 Diperbolehkan memberikan ucapan selamat Hari Raya dengan 
mengucapkan, “Taqabbalallahu minna wa minkum.” Berkata Al-

Hafizh Ibnu Hajar; 

 

 ََ ْٛ ث َ  ْٛ ضَمَ ٌْ َُ إَِ ث ث ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ َْ أصَْقَجحُ َ ُ  وَج

هَ  ْٕ ِِ َٚ ٕجَ  ِِ ًَ ثلَلَُّ  ٌِذَعْضٍ صَمَذَ  ُْ ُٙ يُ دَعُْ  ْٛ عِيِْ  َ مُ ٌْ  .ث

 

“Para sahabat Rasulullah a apabila bertemu pada Hari „Ied, maka 

berkata sebagian mereka kepada yang lainnya, “Taqabbalallahu minna 

wa minka (Semoga Allah menerima (ibadah) kami dan 

(ibadah)mu).”
852

 

 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 5; 

”Ucapan pada Hari Raya dimana sebagian orang mengatakan kepada 

yang lain jika bertemu setelah Shalat „Ied, “Taqabbalallahu minna wa 

minkum” (Semoga Allah menerima (ibadah) kami dan (ibadah) 

kalian) dan “Ahalallahu „alaika”, dan sejenisnya, ini telah 

diriwayatkan dari sekelompok sahabat bahwa mereka 

mengerjakannya. Dan para imam memberi rukhshah untuk 

melakukannya, seperti Imam Ahmad 5 dan selainnya. Akan tetapi 

Imam Ahmad 5 berkata, “Aku tidak pernah memulai mengucapkan 

selamat kepada seorangpun, namun bila ada orang yang mendahuluiku 

mengucapkannya, maka aku menjawabnya. Yang demikian itu karena 

menjawab ucapan salam hukumnya wajib. Adapun memulai ucapan 

selamat tidaklah diperintahkan dan tidak pula dilarang. Barangsiapa 

mengerjakannya, maka baginya ada contoh dan barangsiapa yang 

meninggalkannya baginya juga ada contoh.” 
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SHALAT GERHANA 
 

 

Khusuf adalah hilangnya cahaya bulan secara keseluruhan atau 

sebagian pada malam hari, sehingga istilah ini digunakan untuk menyebut 

gerhana bulan. Dan Kusuf adalah terhalangnya cahaya matahari secara 

keseluruhan atau sebagian pada siang hari, sehingga istilah ini digunakan 

untuk menyebut gerhana matahari. 

 

 

Hukum Shalat Gerhana 

Shalat Gerhana hukumnya adalah Sunnah Muakkadah bagi setiap 

muslim dan muslimah, yang mukim (menetap) maupun di perjalanan. 

 

 

Waktu Shalat Gerhana 

Waktu Shalat Gerhana dimulai sejak awal gerhana sampai gerhana 

tersebut selesai. Gerhana matahari berakhir waktunya, dengan salah satu 

dari dua hal berikut : 

1. Matahari sudah tersingkap seluruhnya 

2. Tenggelamnya matahari. 

 

Adapun untuk gerhana bulan, waktu berakhirnya dengan salah satu 

dari dua hal berikut : 

1. Bulan sudah tersingkap seluruhnya 

2. Terbitnya matahari, atau hilangnya (tenggelamnya) bulan.   Apabila 

langit mendung, dan seorang ragu apakah gerhana telah selesai atau 

belum, maka ia boleh melakukan shalat gerhana, karena pada asalnya 

gerhana masih berlangsung. 

 

Tidak perlu mengqadha‟ Shalat Gerhana, jika gerhana telah selesai, karena 

waktunya telah berakhir. 

 

 

 

 

 

 



  

375

Tempat Pelaksanaan Shalat Gerhana 

Ketika terjadi gerhana matahari atau bulan hendaknya umat Islam 

segera melaksanakan Shalat Gerhana di masjid atau di rumah. Tetapi yang 

lebih utama adalah dilakukan di masjid. Sebagaimana hadits dari ‟Aisyah 

i, ia berkata; 

 

َـخَرَّػَ   َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ ْ  فَيَجرِ َ ُ  ِـ سُ  ّْ خَسَفَشِ ثٌطَ

صَؿَ  َٚ وَذَرَّ  َٚ  ََ مَج َـ سْؾِِ   َّ ٌْ ٌَٝ ث َُ إِ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ

 ُٖ َ ثاَ َٚ  ثٌٕجَاُ 

 

”Terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah a. Beliau pergi ke 

masjid, lalu berdiri dan bertakbir (untuk shalat), dan orang-orang pun 

berbaris dibelakang beliau.”
853

 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-‟Asqalani 5; 

”Telah shahih bahwa yang disunnahkan dalam Shalat Gerhana ialah 

dikerjakan di masjid. Seandainya tidak disunnahkan demikian, tentunya 

shalat di tanah lapang itu lebih baik, karena dapat melihat berakhirnya 

gerhana. Wallahu a‟lam.”
854

 

 

Tata Cara Shalat Gerhana 

Shalat Gerhana dilakukan dengan dua raka‟at dan pada tiap raka‟at 

terdapat dua kali ruku‟ dan dua kali sujud. Hal ini sebagaimana hadits dari 

‟Aisyah i, ia berkata; 

 

َـخَرَّػَ   َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ ْ  فَيَجرِ َ ُ  ِـ سُ  ّْ خَسَفَشِ ثٌطَ

صَؿَ  َٚ وَذَرَّ  َٚ  ََ مَج َـ سْؾِِ   َّ ٌْ ٌَٝ ث َُ إِ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ

َ ثاَُٖ  َٚ َُ  ثٌٕجَاُ  زً عُ ٍَ  ْ ِٛ َُ لِرَّثاَرً َ  ٍَ  َ َٚ  
ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يُ ثلَلَِّ صَ ْٛ جلْضَرَّأَ َ ُ  َـ

َٕج  ُٖ َ دَ  َ ِّ ْٓ فَ َّ ٌِ َ  ثلَلَُّ  ِّ مَجيَ َ  َـ  ُٗ َ  َ أَْ  َـ  َ َُ ْ لًَ عُ ِٛ عًج َ  ْٛ رَّوََ  ُ وْ َـ وَذَرَّ 
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 ٌَٝ ْٚ مِرَّثاَرِ ثاُْ ٌْ َٓ ث ِِ  َٝٔ َ  أاَْ ِ٘ زً  ٍَ  ْ ِٛ جلْضَرَّأَ لِرَّثاَرً َ  َـ  ََ َُ لَج ُ  عُ ّْ قَ ٌْ ٌَهَ ث َٚ
  َ ِّ َُ لَجيَ َ  يِ عُ َٚ ِ  ثاَْ ْٛ َٓ ثٌرُّوُ

ِِ  َٝٔ َٛ أاَْ ُ٘ ْ لًَ  ِٛ عًج َ  ْٛ رَّوََ  ُ وُ َـ َُ وَذَرَّ  عُ
ِـ  ثٌرَّوْعَزِ ثاْخُْرَّٜ   ًَ عَ َـ  َُ َُ َ ؾََ  عُ ُ  عُ ّْ قَ ٌْ ٌَهَ ث َٚ َٕج  ُٖ َ دَ  َ

ِّ ْٓ فَ َّ ٌِ ثلَلَُّ 
ٌِهَ   َ ًَ غْ ِِ 

”Terjadi gerhana matahari pada zaman Rasulullah a. Beliau pergi ke 

masjid, lalu berdiri dan bertakbir (untuk shalat), dan orang-orang pun 

berbaris dibelakang beliau. Rasulullah a membaca dengan bacaan yang 

panjang. Lalu bertakbir dan melakukan ruku‟ dengan panjang. Kemudian 

beliau mengangkat kepalanya (i‟tidal) sambil mengucapkan, ”Samiallahu 

liman hamidah, Rabbana walakal hamdu.” Lalu beliau bangkit dan 

membaca bacaan yang panjang, hampir sepanjang bacaan pertama. 

Kemudian beliau bertakbir lalu melakukan ruku‟ panjang hampir sepanjang 

ruku‟ yang pertama. Lalu beliau mengucapkan, ”Samiallahu liman 

hamidah, Rabbana walakal hamdu,” kemudian beliau bersujud. Beliau 

melakukan pada raka‟at kedua seperti (pada raka‟at pertama) tersebut.”
855

 

 

Khutbah 

Imam disunnahkan untuk menyampaikan khutbah setelah Shalat 

Gerhana. Khutbah Shalat gerhana seperti Khutbah ‟Ied, dengan satu kali 

khutbah. Ini adalah pendapat Madzhab Asy-Syafi‟i, Ishaq, dan mayoritas 

ahli hadits. Khutbah dilakukan dalam rangka menasihati dan mengingatkan 

para jama‟ah, juga untuk memotivasi mereka untuk melakukan amal shalih. 

Karena demikianlah yang dilakukan oleh Nabi a. Sebagaimana hadits dari 

Aisyah i, ia berkata; 

 

َُ لَجيَ   عُ
ِٗ يْ ٍَ َٕٝ عَ أعَْ َٚ َ  ثلَلََّ  ِّ قَ َـ ْٓ  : َـخََ خَ ثٌٕجَاَ  ِِ رَّ  َّ مَ ٌْ ث َٚ سَ  ّْ َْ ثٌطَ إِ

ج  َّ ُ٘ ْٛ ُّ ئَِ ث َ أَْ ضُ َـ  ِٗ ٌِقَيَجصِ   َ َٚ سِ أفٍََ   ْٛ َّ ٌِ  ِْ خَسِفَج ْٕ ج َ  َ  َّ ُٙ إَِٔ َٚ آَ جسِ ثلَلَِّ 
ْٓ أفٍََ  أؼَْيَرَّ  ِِ  َْ ٍ  إِ َّ قَ ُِ زَ  َِ ث َ ج أُ ْٛ صَصََّ لُ َٚ ث  ْٛ ٍُ صَ َٚ ثاْعُٛث ثلَلََّ  َٚ ث  ْٚ رُّ ىَذرِِّ َـ
ج  َِ  َْ ْٛ ُّ ٍَ ْٛ صَعْ ٌَ ثلَلَِّ  َٚ   ٍ َّ قَ ُِ زَ  َِ ُٗ َ ج أُ ضُ َِ َِٔ  أَ ْٚ صَزْ ُٖ أَ َِٔ  عَذُْ  ْْ َ زْ َٓ ثلَلَِّ أَ ِِ

ٍَؽْشُ  ًْ دَ َ٘ يْلًَ أََ   ٍِ ُْ لَ ٌََ قِىْضُ َٚ ُْ وَغِيْرًّث  ٌَذَىَيْضُ  ُُ ٍَ  أعَْ
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”Beliau menyampaikan khutbah kepada manusia dengan memuji Allah dan 

menyanjung-Nya. Lalu beliau bersabda, ”Sesungguhnya matahari dan 

bulan merupakan tanda-tanda (kekuasaan) Allah. Sesungguhnya keduanya 

tidak mengalami gerhana, karena meninggalnya seseorang atau hidupnya 

seseorang. Apabila kalian melihat kedua (terjadi gerhana), maka 

bertakbirlah, berdoalah kepada Allah, (lakukanlah) Shalat (Gerhana), dan 

bersedekahlah. Wahai umat Muhammad, tidak ada seorang pun yang lebih 

besar rasa cemburunya daripada (cemburunya) Allah jika hamba-Nya yang 

laki-laki berzina atau hamba-Nya yang wanita berzina. Wahai umat 

Muhammad, demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku 

ketahui, niscaya kalian akan banyak menangis dan sedikit tertawa. 

Ingatlah, bukankah telah aku sampaikan?”
856

 

 

 

Catatan : 

 Apabila gerhana sudah hilang sementara seorang masih melakukan 
shalat, maka ia harus menyempurnakannya secara singkat. Apabila 

setelah selesai shalat, ternyata gerhana belum juga hilang, maka 

dianjurkan untuk memberbanyak doa, membaca takbir, dan 

bersedekah, hingga gerhana selesai. Hal ini sebagaimana hadits dari 

Abu Mas‟ud Al-Anshari y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُٖ ج عِذَجاَ َّ ِٙ ؾُ ثلَلَُّ دِ رِِّٛ ْٓ آَ جسِ ثلَلَِّ  ُخَ ِِ  ِْ رَّ آَ ضَج َّ مَ ٌْ ث َٚ سَ  ّْ َْ ثٌطَ إِ
ج ضَيْتًج  َٙ ْٕ ِِ  ُْ ئَِ ث َ أَْ ضُ َـ ْٓ ثٌٕجَاِ  ِِ سِ أفٍََ   ْٛ َّ ٌِ  ِْ ىَسِفَج ْٕ ج َ  َ  َّ ُٙ إَِٔ َٚ

 ُْ ج دِىُ َِ ثاْعُٛث ثلَلََّ فَضَٝ  ُىْطَؿَ  َٚ ث  ْٛ ٍُ صَّ  َـ

 

”Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara 

tanda-tanda (kekuasaan) Allah. Allah menggunakan keduanya untuk 

menakut-nakuti hamba-hamba-Nya. Dan sesungguhnya keduanya 

tidak mengalami gerhana karena meninggalnya seorang manusia. 

Jika kalian melihat sesuatu (gerhana) darinya, maka shalatlah dan 

berdoalah kepada Allah, hingga apa yang ada pada kalian 

dihilangkan.”
857
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 Shalat gerhana boleh dikerjakan di semua waktu hingga pada waktu-
waktu yang terlarang shalat. Ini adalah madzhab Imam Asy-Syafi‟i 

5. Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5; 

”Yang benar kedua shalat (yaitu; Shalat Tahiyyatul Masjid dan Shalat 

Gerhana) itu boleh (dilakukan), bahkan disyari‟atkan, karena Shalat 

Gerhana dan Tahiyatul Masjid termasuk shalat yang mempunyai 

penyebab, disyariatkan pada waktu-waktu terlarang, setelah shalat 

Ashar dan setelah Shubuh. Sebagaimana waktu-waktu lainnya.” 

 

 Para wanita juga disyari‟atkan untuk mengikuti Shalat Gerhana 
dimasjid, selama tidak dikhawatirkan akan timbul fitnah. Jika 

dikhawatirkan timbul fitnah, maka hendaknya para wanita shalat di 

rumah mereka masing-masing. Imam Bukhari 5 dalam Kitab 

Shahihnya di Juz yang pertama telah membuat satu bab berjudul; 

 

ؾِ  ْٛ ىُسُ ٌْ ِـ  ث ؽَجيِ  َ  ثٌرّرِِّ َِ سَجاِ 
 دَجحُ صَلََرِ ثٌٕرِِّ

“Bab : Shalatnya wanita (berjama‟ah) bersama (kaum) laki-laki ketika 

(terjadi) gerhana.”
858

 

 

 Tidak disyariatkan mengumandangkan adzan ataupun iqamat pada 
shalat gerhana. Tetapi menggunakan panggilan khusus yaitu, ”Ash-

Shalatu Jami‟ah” (Mari berkumpul untuk shalat). Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‟Abdullah bin ‟Amru bin Al-‟Ash y ia berkata; 

 

 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  ِ ْٙ ٍَٝ عَ سُ عَ ّْ ىَسَفَشِ ثٌطَ ْٔ ج ثِ َّ ٌَ

عَزٌ  ِِ اِيّ دِجٌصَّلََرِ ؽَج ْٛ ُٔ 

”Ketika terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah a diserukan 

(kepada kaum muslimin) ”Ash-Shalatu Jami‟ah.”
859

 

 

 Disunnahkan mengulang-ulang panggilan ”Ash-Shalatu Jami‟ah” 
beberapa kali jika diperlukan. Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin 

‟Abdullah bin Baz 5; 

”Telah tetap dari Nabi a bahwasanya beliau menyuruh untuk 

memanggil orang untuk Shalat Gerhana dengan ucapan, ”Ash-Shalatu 

Jami‟ah” (mari berkumpul untuk shalat). Dan sunnahnya orang yang 

memanggil itu mengulang-ulangi ucapan tersebut hingga ia yakin 
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bahwa panggilan tersebut telah didengar oleh orang lain. Dan tidak ada 

batasan tertentu pada pengulangannya, sepanjang pengetahuan kami.”  

 

 Bacaan imam ketika Shalat Gerhana adalah dengan dikeraskan. Hal ini 

sebagaimana hadits dari ‟Aisyah i ia berkata; 

 

 ِٗ ؾِ دِمِرَّثاَصِ ْٛ خُسُ ٌْ ْ  صَلََرِ ث ِـ رَّ  َٙ َُ ؽَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
أَْ دََ  َ ؾََ ثسٍ  َٚ  ِٓ ْ  َ وْعَضَيْ ِـ ٍَٝ أَْ دََ  َ وَعَجسٍ   .َـصَّ

“Bahwa Nabi a mengeraskan bacaannya dalam shalat gerhana, beliau 

shalat empat kali ruku‟ dalam dua rakaat dan empat kali sujud.”
860

 

 

 Tata cara Shalat Gerhana bulan sama seperti Shalat Gerhana matahari. 

Karena Rasulullah a menyamakan antara gerhana matahari dan 

gerhana bulan. Sebagaiamana hadits yang diriwayatkan dari Aisyah i 

ia berkata Rasulullah a; 

 

ْٓ آَ جسِ ثلَلَِّ َ   ِِ  ِْ رَّ آَ ضَج َّ مَ ٌْ ث َٚ سَ  ّْ َْ ثٌطَ ِْ إِ خَسِفَج ْٕ سِ أفٍََ   َ  ْٛ َّ ٌِ
 ِٗ ٌِقَيَجصِ   َ ئَِ ث, َٚ ث َـ ْٛ صَصََّ لُ َٚ ٍُٛث  صَ َٚ ث  ْٚ رُّ وَذرِِّ َٚ ث ثلَلََّ  ْٛ جاْعُ َـ ٌِهَ   َ ُْ   َ أَْ ضُ

“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara 

tanda-tanda (kekuasaan) Allah. Keduanya tidak terjadi gerhana 

karena meninggal dan hidupnya seseorang. Jika kalian melihat 

keduanya, maka  berdo‟alah kepada Allah, bertakbirlah, shalatlah, 

dan bersedekahlah.”
861

 

 

Berkata Ibnul Mundzir 5; 

”Tata cara gerhana bulan tidaklah jauh berbeda dengan shalat gerhana 

matahari.” 

 

 Batasan mendapatkan satu raka‟at dalam Shalat Gerhana (bagi 
makmum masbuq) adalah ruku‟ yang pertama pada tiap-tiap raka‟at. 

Jika seorang yang mendapatkan ruku‟ kedua pada raka‟at pertama, 

berarti ia tidak dianggap mendapatkan satu raka‟at. Sehingga apabila 

imam telah mengucapkan salam diharuskan baginya untuk menambah 

satu raka‟at dengan dua ruku‟.  

                                                 
860

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1016 dan Muslim Juz 2 : 901, lafazh ini miliknya. 
861

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 997 dan Muslim Juz 2 : 901. 
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SHALAT ISTISQA’ 
 

 

Shalat Istisqa‟ adalah shalat meminta hujan kepada Allah q pada 

musim paceklik (kekeringan, dan hujan tidak kunjung turun).  

 

 

Hukum Shalat Istisqa’ 

Hukum Shalat Istisqa‟ menurut Jumhur adalah Sunnah Mustahabah 

(dianjurkan), ketika manusia mengalami musim paceklik; kekeringan, dan 

hujan tidak kunjung turun.   

 

 

Waktu Shalat Istisqa’ 

Shalat Istisqa‟ tidak memiliki waktu tertentu, ia boleh dilakukan kapan 

pun. Tetapi Shalat Istisqa‟ tidak diperbolehkan dikerjakan pada waktu 

terlarang. Dan waktu yang paling utama adalah dikerjakan pada waktu 

matahari telah muncul (dan naik setinggi tombak), seperti waktu Shalat ‟Ied. 

Sebagaimana diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

سِ  ّْ َٓ دََ أَ فَجؽِخُ ثٌطَ َُ فِيْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ َـخَرَّػَ َ ُ 

ىَذَرَّ  َـ ذَرِّ  ْٕ ِّ ٌْ ٍَٝ ث مَعََ  عَ َُ (َـ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ًَ )صَ ؽَ َٚ َ  ثلَلَُّ عَزَ ِّ فَ َٚ   

 

”Maka Rasulullah a keluar ketika matahari telah muncul. Lalu beliau 

duduk diatas mimbar, kemudian beliau (a) bertakbir dan memuji Allah 

r.”
862

 

 

Berkata Ibnu Qudamah 5; 

”Shalat Istisqa‟ tidak memiliki waktu tertentu, hanya saja ia tidak boleh 

dikerjakan pada waktu terlarang, dengan tanpa adanya perbedaan pandapat 

(di kalangan para ulama‟). Karena waktunya sangat luas, sehingga tidak 

perlu dikerjakan pada waktu terlarang. Dan yang lebih utama Shalat Istisqa‟ 

dikerjakan seperti pada waktu pelaksanaan Shalat ‟Ied.”
863

 

 

                                                 
862

 HR. Abu Dawud : 1173. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil. 
863

 Al-Mughni, 2/423. 
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Tempat Pelaksanaan Shalat Istisqa’ 

Termasuk sunnah adalah melaksanakan Shalat Istisqa‟ di tanah lapang. 

Kecuali bagi penduduk Makkah, mereka tetap shalat di Masjidil haram, 

tidak perlu keluar darinya. Dalil tentang disunnahkannya melakukan Shalat 

Istisqa‟ di tanah lapang adalah sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari 

Ibnu ‟Abbas p, ia berkata; 

 

عًج فَضَٝ  ضََ رّرِِّ ُِ عًج 
ثضّرِِّ َٛ ضَ ُِ   ً ضَذَ رِِّ ُِ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ خَرَّػَ َ ُ 
ٍَٝ صَّ ُّ ٌْ  أصََٝ ث

 

”Rasulullah a keluar dengan pakaian yang menunjukkan kehinaan, 

kerendahan, (dan penuh) ketundukan kepada Allah hingga beliau sampai ke 

tanah lapang (tempat shalat).”
864

 

 

 

Tata Cara Shalat Istisqa’ 

Tata cara Shalat Istisqa‟ sama seperti tata cara Shalat ‟Ied; baik dalam 

jumlah raka‟at, jumlah takbir, dan dilakukan dengan mengeraskan bacaan. 

Sebagaimana dalam hadits dari Ibnu ‟Abbas p, ia berkata; 

عِيْ ِ  ٌْ ِـ  ث رٍِِّ   ج  ُصَّ َّ ِٓ وَ ٍَٝ َ وْعَضَيْ َُ صَ  .عُ

”Selanjutnya beliau melakukan Shalat (Istisqa‟ dengan) dua raka‟at seperti 

yang beliau lakukan pada dua hari raya.”
865

 

Berkata Imam Asy-Syafi‟i 5; 

 

 ٌَٝ ْٚ ِـ  ثٌرَّوْعَزِ ثاُْ رُّ  ِٓ  ُىَذرِِّ عِيَْ ْ  ٌْ َٛ صَلََرِ ث َٔقْ ْ ضِسْمَجاِ  رٍِِّ  صَلََرَ ثْ ِ  ُصَّ
سًج ّْ ِٔيَزِ خَ ِـ  ثٌغجَ َٚ  َ ذْعًج 

 

“Shalat Istisqa‟ seperti Shalat Dua Hari Raya, bertakbir pada raka‟at 

pertama (sebanyak) tujuh kali dan pada raka‟at kedua (sebanyak) lima 

kali.”
866

 

 

                                                 
864

 HR. Abu Dawud : 1165, lafazh ini miliknya dan Tirmidzi Juz 5 : 558. 
865

 HR. Abu Dawud : 1165. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5. 
866

 Sunan Tirmidzi, 2/559. 
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Khutbah Istisqa’ 

Disunnahkan bagi imam untuk menyampaikan khutbah satu kali, dan 

lebih utama khutbah dilakukan sebelum shalat. Ini adalah pendapat Imam 

Malik dan Imam Ahmad n. Sebagaimana hadits dari Abbad bin Tamim 

y, dari pamannya; 

 

يُ ثلَلَِّ  ْٛ َُ خَرَّػَ َ ُ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ٌَٝ  صَ ًَ إِ َـؾَعَ ج َ سْضَسْمِ   ًِ ْٛ  َ
 ِٓ ٍَٝ َ وْعَضَيْ َُ صَ ُٖ عُ يَ ِ اَثاَ َٛ فَ َٚ زَ  ٍَ مِذْ ٌْ ًَ ث ثْ ضَمْذَ َٚ ُٖ َ ْ عُٛ ثلَلََّ  رَّ ْٙ  .ثٌٕجَاِ ظَ

 

”Rasulullah a keluar pada hari Istisqa‟ (meminta hujan). Maka beliau 

membalik punggungnya ke arah manusia, berdoa kepada Allah dengan 

menghadap kiblat. Beliau merubah posisi selendangnya. Lalu beliau Shalat 

(Istisqa‟ sebanyak) dua raka‟at.”
867

 

 

Tata Cara Memanjatkan Doa Dalam Khutbah Istisqa’ 

Tata cara memanjatkan doa dalam khutbah Istisqa‟, adalah : 

1. Setelah imam selesai menyampaikan khutbah, maka ia berbalik 

menghadap ke arah kiblat. Sebagaimana hadits dari ‟Abbad bin Tamim 

y, dari pamannya; 

 

يُ ثلَلَِّ  ْٛ َُ خَرَّػَ َ ُ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ٌَٝ  صَ ًَ إِ َـؾَعَ ج َ سْضَسْمِ   ًِ ْٛ  َ
زَ  ٍَ مِذْ ٌْ ًَ ث ثْ ضَمْذَ َٚ ُٖ َ ْ عُٛ ثلَلََّ  رَّ ْٙ  ثٌٕجَاِ ظَ

”Rasulullah a keluar pada hari Istisqa‟ (meminta hujan). Maka beliau 

membalik punggungnya ke arah manusia, berdoa kepada Allah dengan 

menghadap kiblat.”
868

 

 

2. Merubah posisi selendang, ketika menghadap kiblat. Diriwayatkan dari 

‟Abdullah bin Zaid y, ia berkata; 

 

َـجْ ضَسْمَٝ   ٍَٝ صَّ ُّ ٌْ ٌَٝ ث َُ إِ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ خَرَّػَ َ ُ 

ٍَزَ  مِذْ ٌْ ًَ ث َٓ ثْ ضَمْذَ ُٖ فِيْ يَ ِ اَثاَ َٛ فَ َٚ. 

                                                 
867

 Muttafaq ‟alaih. HR Bukhari Juz 1 : 978, dan Muslim Juz 2 : 894,  lafazh ini miliknya. 
868

 Muttafaq ‟alaih. HR Bukhari Juz 1 : 978, dan Muslim Juz 2 : 894, lafazh ini miliknya. 
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“Rasulullah a keluar menuju tanah lapang, beliau meminta hujan dan 

merubah selendangnya ketika menghadap kiblat.”
869

 

 

Merubah posisi selendang maksudnya adalah menjadikan sisi kanannya 

diletakkan diatas bahunya yang kiri, dan menjadikan sisi kirinya 

diletakkan diatas bahunya yang kanan. Hikmahnya dari semua ini adalah 

optimis bahwa Allah q akan merubah keadaan. Diriwayatkan dari 

‟Abbad bin Tamim y, dari pamannya; 

 

يَ  َٛ فَ َٚ ْ ضِسْمَجاِ لَجيَ  ٌَٝ ثْ ِ َُ إِ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ػِ ثٌَٕذِ رِِّ صَ ْٚ ْ  خُرُّ
ِـ

 ُٗ َـ ًَ عََ ج ؽَعَ َٚ ِٗ ثاَْْ سَرِّ  ٍَٝ عَجصِمِ ِٓ عَ َّ ُٗ ثاَْْ  َـ ًَ عََ ج َـؾَعَ  ُٖ ِ اَثاَ
َُ اَعَج ثللَََّ  ِٓ عُ َّ  ثاَْْ 

ِٗ ٍَٝ عَجصِمِ  .ثاَْْ سَرِّ عَ

 

”Nabi a keluar pada waktu Istisqa‟, beliau merubah selendangnya. 

Beliau menjadikan sisi kanan(nya) diatas bahunya yang kiri, dan 

menjadikan sisi kiri(nya) diatas bahunya yang kanan, kemudian beliau 

berdoa kepada Allah.”
870

 

 

3. Berdoa dengan mengangkat tangannya tinggi-tinggi ke langit dan 

mengarahkan punggung telapak tangan ke arah langit (bagian dalam 

telapak tangannya ke arah bumi). Hal ini sebagaimana hadits dari Anas 

bin Malik y, ia berkata; 

 

 ِٗ ْٓ اُعَجةِ ِِ ْ  ضَْ اٍ  ِـ  ِٗ  ْ َ َ  ُ َـ َُ َ  َ رّْ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذُِ  صَ وَج
 ِٗ َـُ  فَضَٝ َ رَّٜ دَيَجَ  إِدَْ يْ ُٗ َ رّْ إَِٔ َٚ ْ ضِسْمَجاِ  ِـ  ثْ ِ  .إَِ  

 

“Nabi a tidak pernah mengangkat kedua tangannya (tinggi-tinggi) 

sedikitpun dalam berdoa, kecuali dalam Istisqa‟ (meminta hujan). Dan 

sesungguhnya beliau (terus) mengangkat (kedua tangannya) hingga 

terlihat putih kedua ketiaknya.”
871

 

 

 

                                                 
869

 HR. Baihaqi Juz 3 : 6207. 
870

 HR. Baihaqi Juz 3 : 6208. 
871

 HR. Bukhari Juz 1 : 984 lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 895. 
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Adapun dalil tentang mengarahkan punggung telapak tangan ke arah 

langit adalah hadits dari Anas bin Malik y, ia berkata; 

 

 ٌَٝ ِٗ إِ رِّ وَفَيْ ْٙ َـ ضََجَ  دِظَّ َُ ثِْ ضَسْمَٝ  ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َْ ثٌَٕذَِ  صَ أَ
جاِ  َّ  .ثٌسَ

 

“Sesungguhnya Rasulullah a beristisqa‟, beliau berisyarat dengan 

(menjadikan) punggung kedua telapak tangannya (mengarah) ke 

langit.”
872

 

 

Doa-doa yang Ma‟tsur Dalam Shalat Istisqa’ 

Diantara doa-doa yang ma‟tsur dalam Shalat Istisqa‟ adalah : 

 

 ًٍ عًج ؼَيْرَّ ضَّج رٍِّ عَجؽِلًَ ؼَيْرَّ آؽِ ِـ َٔج رِّْ عًج  َِ رِّْ تًج  َِ ؽِيْغًج  ُِ َٕج ؼَيْغًج  َُ ثْ مِ ُٙ ٍَ   ثٌَ
 

“Ya Allah, siramilah kami dengan air hujan yang lebat, yang 

menyenangkan, yang tidak merusak, yang bermanfaat, yang tidak 

berbahaya, yang disegerakan, yang tidak tertunda.”
873

 

 

Atau membaca; 

 

يرِِّشَ  َّ ٌْ َ نَ ث ٍَ أفَِْ  دَ َٚ ضَهَ  َّ طُرّْ َ فْ ْٔ ث َٚ هَ  َّ جةِ َٙ دَ َٚ َُ ثْ كِ عِذَجاَنَ  ُٙ ٍَ  ثٌَ

”Ya Allah, siramilah hamba-hamba-Mu dan hewan-hewan ternak-Mu, 

tebarkanlah rahmat-Mu dan hidupkanlah negeri-Mu yang mati.”
874

 

 

Atau membaca; 

َٕج َُ أؼَِغْ ُٙ ٍَ َٕج ثٌَ َُ أؼَِغْ ُٙ ٍَ َٕج ثٌَ َُ أؼَِغْ ُٙ ٍَ  ثٌَ
 

“Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami, Ya Allah, turunkanlah hujan 

kepada kami, Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami.”
875

 

                                                 
872

 HR. Muslim Juz 2 : 896. 
873

 HR. Abu Dawud : 1169, lafazh ini miliknya dan Baihaqi Juz 3 : 6230. 
874

 HR. Malik :  449, Baihaqi Juz 3 : 6234, dan Abu Dawud : 1176. 
875

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 968 dan Muslim Juz 2 : 897. 
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Catatan : 

 Hendaknya imam atau wakilnya membuat perjanjian dengan orang-
orang yang akan mengikuti Shalat Istisqa‟ untuk menentukan waktu 

dan tempatnya. Hal ini sebagaimana riwayat dari „Aisyah i, ia 

berkata; 

 

َ رِّ  َّ ٌْ اَ ث ْٛ َُ لُقُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ٌَٝ , ضَىَج ثٌٕجَاُ إِ

ذَرٍّ  ْٕ ِّ رَّ دِ َِ ٍَٝ, َـ َ صَّ ُّ ٌْ ِـ  ث  ُٗ ٌَ ضَِّ   ُٛ َْ , َـ ْٛ ج َ خْرُّؽُ ًِ ْٛ عََ  ثٌٕجَاَ َ  َٚ َٚ
 ِٗ ي  ِـ

 

“Bahwa orang-orang mengadu kepada Rasulullah a tentang tidak 

turunnya hujan. Maka beliau memrintahkan untuk mengambil mimbar 

dan meletakkannya di (suatu) tanah lapang, lalu beliau menetapkan 

hari dimana orang-orang harus keluar.”
876

 

 

 Dianjurkan agar semua orang keluar menuju tanah lapang dengan 

penuh rasa hina dan khusyu‟ di hadapan Allah q. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p, ia berkata; 

 

عًج  ضََ رّرِِّ ُِ عًج 
ثضّرِِّ َٛ ضَ ُِ   ً ضَذَ رِِّ ُِ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ خَرَّػَ َ ُ 
ٍَٝ صَّ ُّ ٌْ  فَضَٝ أصََٝ ث

 

”Rasulullah a keluar dengan pakaian yang menunjukkan kehinaan, 

kerendahan, (dan penuh) ketundukan kepada Allah hingga beliau 

sampai ke tanah lapang (tempat shalat).”
877

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
876

 HR. Abu Dawud : 1173. 
877

 HR. Abu Dawud : 1165, lafazh ini miliknya dan Tirmidzi Juz 2 : 558. 
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 Tidak disyari‟atkan mengumandangkan adzan ataupun iqamah dalam 
Shalat Istisqa‟. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, ia berkata; 

 

 ِٓ ٍَٝ َ وْعَضَيْ َـصَّ ج َ سْضَسْمِ   ًِ ْٛ  َ َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ خَرَّػَ ثٌَٕذُِ  صَ
زٍ  َِ َ  إِلَج َٚ  ٍْ  دِلََ أََ ث

 

”Nabi a keluar pada hari Istisqa‟ (meminta hujan), beliau shalat dua 

raka‟at tanpa adzan dan iqamah.”
878

 

 

Berkata Ibnu Qudamah 5; 

”Tidak disunnahkan adzan ataupun iqamah dalam Shalat Istisqa‟, dan 

kami tidak mengetahui adanya perselisihan pendapat dalam masalah 

tersebut.”
879

 

 

 Imam diperintahkan untuk mengeraskan bacaannya ketika Shalat 

Istisqa‟. Hal ini sebagaimana hadits dari ‟Abbad bin Tamim y dari 

pamannya ia berkata; 

 

َُ َ أَْ شُ ثٌَٕذَِ   ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يَ صَ َٛ قَ َـ ََ خَرَّػَ َ سْضَسْمِ  لَجيَ  ْٛ  َ 
 ٍَٝ َُ صَ ُٖ عُ يَ ِ اَثاَ َٛ َُ فَ زَ َ ْ عُٛ عُ ٍَ مِذْ ٌْ ًَ ث ثْ ضَمْذَ َٚ  ُٖ رَّ ْٙ ٌَٝ ثٌٕجَاِ ظَ إِ

 ِٓ َٕج َ وْعَضَيْ مِرَّثاَرِ  ٌَ ٌْ ج دِج َّ ِٙ يْ ِـ رَّ َٙ   ؽَ
 

”Aku pernah melihat Nabi a keluar pada hari Istisqa‟ (meminta 

hujan). Ia berkata, ”Kemudian beliau membalik punggungnya ke arah 

manusia dan menghadap ke arah kiblat sambil berdoa. Kemudian 

beliau merubah posisi selendangnya. Lalu beliau Shalat (Istisqa‟ 

memimpin) kami (sebanyak) dua raka‟at dengan mengeraskan 

bacaannya.”
880

 

 

                                                 
878

 HR. Baihaqi Juz 3 : 6194. 
879

 Al-Mughni, 2/432. 
880

 Muttafaq ‟alaih. HR Bukhari Juz 1 : 979, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 894. 
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 Disunnahkan untuk membaca Surat Al-A‟la pada raka‟at pertama dan 
Surat Al-Ghasyiyah pada raka‟at kedua. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Ibnu ‟Abbas p, ia berkata; 

 

 ٍَٝ يَ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ َْ ِٓ إَِ  أَ عِيَْ ْ  ٌْ ِـ  ث ْ ضِسْمَجاِ ُ َٕزُ ثٌصَّلََرِ  ُ َٕزُ ثْ ِ
 ٍَٝ ُٖ عَ َ سَجَ  َٚ  ِٖ ٍَٝ َ سَجِ  ُٗ عَ َٕ يْ ِّ  َ ًَ ؾَعَ َـ  ُٖ ٍَخَ ِ اَثاَ َُ لَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ثلَلَُّ عَ

لَرَّأَ  َٚ ٌَٝ دِسَذِْ  صَىْذِيْرَّثسٍ  ْٚ ِـ  ثاُْ ىَذَرَّ  َـ  ِٓ ٍَٝ ثٌرَّوْعَضَيْ صَ َٚ  ِٗ ِٕ يْ ِّ  َ
ؽَجضِيَزِ  ٌْ ًْ أصََجنَ فَِ ْ ظُ ث َ٘ يَزِ  ِٔ ِـ  ثٌغجَ لَرَّأَ  َٚ  ٍَٝ َُ َ درِِّهَ ثاْعَْ ِـ ثْ  دِسَذرِِّ

سُ صَىْذِيْرَّثسٍ  ّْ ج خَ َٙ يْ ِـ وَذَرَّ  َٚ. 

 

“Sunnah Istisqa‟ (seperti) Sunnah Shalat Dua Hari Raya, hanya saja 

Rasulullah a membalik selendangnya, dengan menjadikan (bagian) 

kanannya diatas (bagian) kirinya dan (bagian) kirinya diatas (bagian) 

kanannya. Beliau shalat dua raka‟at, bertakbir pada (raka‟at) pertama 

dengan tujuh kali takbir, beliau membaca surat, “Sabbihisma Rabbikal 

A‟la” dan pada (raka‟at) kedua membaca, “Hal ataka haditsul 

ghasyiyah”, beliau bertakbir pada (raka‟at kedua) tersebut (dengan) 

lima kali takbir.”
881

 

 

 Para jama‟ah hendaknya ikut mengangkat kedua tangannya sambil 

mengamini doa yang dibaca oleh imam. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Anas bin Malik y ia berkata; 

 

 َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ ُ ِٚ ذَْ  ٌْ ًِ ث ْ٘ ْٓ أَ ِِ ًُ أعَْرَّثدِْ   أصََٝ َ ؽُ

عِيَجيُ  ٌْ ٍَهَ ث َ٘ جضِيَزُ  َّ ٌْ ٍَىَشِ ث َ٘ يَ ثلَلَِّ  ْٛ مَجيَ َ ج َ ُ  َـ عَزِ  ُّ ؾُ ٌْ ََ ث ْٛ  َ
 ْٛ ِٗ َ ْ عُ  ْ َ َ َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َـ رَّ َـ ٍَهَ ثٌٕرِّجاُ  َ٘
 َْ ْٛ َُ َ ْ عُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ  ُْ ِٙ َ  ثٌٕجَاُ أَْ ِ ْ  َـ  َ َٚ 
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“Seorang laki-laki Arab dari Badui datang menemui Rasulullah a 

pada hari Jum‟at. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, telah hancur binatang 

ternak, telah meninggal keluarga, telah meninggal manusia.” Maka 

Rasulullah a mengangkat kedua tangannya (untuk) berdoa dan orang-

orang (ikut) mengangkat tangan-tangan mereka berdoa bersama 

Rasulullah a.”
882

 

 

 Meminta hujan dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain : 

 Dengan Shalat Istisqa‟ secara berjama‟ah 

Doa Istisqa‟ dipanjatkan ketika khutbah. Sebagaimana 

telah disebutkan di muka.  

 

 Berdoa dalam khutbah Jum‟at 

Diperbolehkan memasukkan doa Istisqa‟ dalam khutbah 

Jum‟at dengan berdoa diatas mimbar, tanpa membalikkan 

selendang dan tanpa menghadap ke kiblat. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata; 

 

َٛ اَثِ   َٔقْ  َْ ْٓ دَجحٍ وَج ِِ عَزٍ  ُّ ََ ؽُ ْٛ سْؾَِ  َ  َّ ٌْ ًَ ث َْ َ ؽُلًَ اَخَ أَ
ٌُ َ خْ ُخُ  َُ لَجةِ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َٚ مََ جاِ  ٌْ ث
َُ لَجيَ َ ج  ج عُ ًّ َُ لَجةِ ٍَ  َ َٚ  

ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ يَ ثلَلَِّ صَ ْٛ  ُ َ ًَ َـجْ ضَمْذَ
َٕج  َـجاُْ  ثلَلََّ  ؽُِغُ  ًُ مََ عَشِ ثٌسُذُ ْٔ ث َٚ ثيُ  َٛ ِْ ٍَىَشِ ثاَْ َ٘ يَ ثلَلَِّ  ْٛ  ُ َ
 َُ ُٙ ٍَ َُ لَجيَ ثٌَ  عُ

ِٗ  ْ َ َ َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َـ رَّ َـ

َٕج َُ أؼَِغْ ُٙ ٍَ َٕج ثٌَ َُ أؼَِغْ ُٙ ٍَ َٕج ثٌَ  أؼَِغْ
 

“Bahwa ada seorang laki-laki masuk ke masjid pada hari Jum‟at 

melalui pintu yang menghadap ke arah Darul Qadha‟, saat itu 

Rasulullah a sedang berdiri berkhutbah. Lalu orang tersebut 

menghadap Rasulullah a sambil berdirian, dan berkata, “Wahai 

Rasulullah, harta benda telah hancur, jalan-jalan telah terputus, 

maka berdoalah kepada Allah agar menurunkan hujan kepada 

kami. Maka Rasulullah a mengangkat kedua tangannya lalu 

berdoa, “Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami, Ya Allah, 
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turunkanlah hujan kepada kami, Ya Allah, turunkanlah hujan 

kepada kami.”
883

 

  

 Berdoa di luar shalat dan khutbah Jum‟at 

Diperbolehkan pula memanjatkan doa Istisqa‟ tanpa 

didahului dengan Shalat Istisqa‟ (secara berjama‟ah) dan bukan 

ketika khutbah Jum‟at. Namun tidak perlu mengangkat tangan 

dengan tinggi-tinggi ke langit. Sebagaimana hadits dari Jabir bin 

‟Abdillah p, ia berkata; 

 

مَجيَ  َـ ثوِ ،  َٛ َُ دَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َٕج  : أصََشِ ثٌَٕذَِ  صَ َُ ثْ مِ ُٙ ٍَ ثٌَ
 ًٍ عًج ؼَيْرَّ ضَّج رٍِّ عَجؽِلًَ ؼَيْرَّ آؽِ ِـ َٔج رِّْ عًج  َِ رِّْ تًج  َِ ؽِيغًج  ُِ  لَجيَ . ؼَيْغًج 

جاَ :  َّ ُُ ثٌسَ ِٙ يْ ٍَ   .َـ َْ ذَمَشْ عَ
 

“Sejumlah wanita mendatangi Nabi a sambil menangis. Maka 

beliau berdoa, “Ya Allah, siramilah kami dengan air hujan yang 

lebat, yang menyenangkan, yang tidak merusak, yang 

bermanfaat, yang tidak berbahaya, yang disegerakan, yang tidak 

tertunda.” Maka (tiba-tiba) langit diatas mereka tertutup 

(mendung).”
884

 

 

Diriwayatkan dari ‟Umair y, maula (mantan budak) Abul Lahm; 

 

َ  أفَْؾَجِ   ْٕ َُ َ سْضَسْمِ  عِ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ُٗ َ أَٜ ثٌَٕذَِ  صَ أََٔ
 ِٗ عًج َ َ ْ  ِـ ْٛ َ سْضَسْمِ  َ ث ج َ ْ عُ ًّ َ ثاِ لَجةِ ْٚ َٓ ثٌزَ ِِ ثٌزَْ شِ لَرِّْ ذًج 

 ُٗ ج َ أَْ  َّ ِٙ زُ دِ ِٚ ِٗ َ   ُؾَج ِٙ ؽْ َٚ  ًَ  .لِذَ

”Bahwa ia melihat Nabi a meminta hujan disisi Ahjaruz Zait 

dekat Zaura‟ beliau berdiri sambil berdoa meminta hujan dengan 

mengangkat kedua tangannya setinggi wajahnya tidak 

melampaui kepalanya.”
885
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 Ketika hujan turun, disunnahkan membaca doa; 

 

عًج ِـ َٔج ذًج  َُ صَيرِِّ ُٙ ٍَ  ثٌ

 

”Ya Allah, jadikanlah sebagai hujan yang bermanfaat.”
886

 

 

Jika hujan sudah berhenti, disunnahkan untuk membaca doa; 

 

 ِٗ ضِ َّ َ فْ َٚ ًِ ثلَلَِّ  َٔج دِفَْ  ِ رّْ ُِ 

 

”Kami telah  mendapatkan hujan dengan kemurahan Allah dan 

rahmat-Nya.”
887

 

 

 Ketika hujan telah turun, maka (bagi kaum laki-laki) dianjurkankan 

untuk membuka bajunya (tetapi tidak boleh sampai terbuka auratnya), 

agar sebagian badannya terkena air hujan. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Anas y, ia berkata; 

 

َ رٌّ لَجيَ  َِ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ  ُٓ َٔقْ َٚ َٕج  :  أصََجدَ

يُ ثلَلَِّ َـقَسَرَّ  ْٛ  ُ َ ُٗ دَ ْٛ َُ عَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َٓ , صَ ِِ  ُٗ فَضَٝ أصََجدَ
َ رِّ  َّ ٌْ َ ث ,ث َ٘ َٕعْشَ  َُ صَ ٌِ  

يَ ثلَلَِّ ْٛ َٕج َ ج َ ُ  ٍْ مُ لَجيَ َـ َٚ    : ُٗ  فَِ ْ ظُ أََِ
 ِٗ ٍ  دِرَّدرِِّ ْٙ ٌَٝ عَ  .صَعَج

 

 

”Kami pernah kehujanan bersama Rasulullah a. Maka beliau 

membuka bajunya, sehingga badan beliau terkena hujan. Lalu kami 

bertanya, ”Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan hal ini?” 

Beliau bersabda, ”Karena sesungguhnya (hujan ini) baru datang dari 

Rabbnya Yang Maha Tinggi.”
888

 

  

                                                 
886

 HR. Bukhari Juz 1 : 985 dan Nasa‟i Juz 3 : 1523. 
887

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 810 dan Muslim Juz 1 : 71. 
888

 HR. Muslim Juz 2 : 898, lafazh ini miliknya, Baihaqi Juz 3 : 6248, dan Abu Dawud : 

5100. 



  

391

 Dianjurkan untuk berdoa pada saat hujan turun. Karena saat itu 
merupakan salah satu waktu yang mustajab untuk berdoa. 

Sebagaimana sabda Rasulullah a; 

 

 َٚ زِ ثٌصَّلََرِ  َِ َٚ إِلَج شِ  ْٛ ؾُيُ ٌْ ضِمَجاِ ث ٌْ َ  ث ْٕ ث ثِْ ضَؾَجدَزِ ثٌُ عَجاِ عِ ْٛ ذُ ٍُ ثُْ 
ؽَيْظِ  ٌْ يِ ث ْٚ  .ُٔزُ

 

”Carilah pengkabulan doa; pada saat dua pasukan saling 

berhadapan, pada saat iqamah shalat, dan pada saat hujan turun.”
889

 

 

 Apabila banyak turun hujan dan dikhawatirkan terjadi marabahaya, 
maka disunnahkan membaca doa : 

 

 َِ ثاْؽَج َٚ ؾِذَجيِ  ٌْ ث َٚ  َِ ٍَٝ ثاْوَج َُ عَ ُٙ ٍَ َٕج ثٌَ يْ ٍَ َ  عَ َٚ َٕج  ٌَيْ ث َٛ َُ فَ ُٙ ٍَ ثٌَ
َٕجدِشِ ثٌطَؾَرِّ  َِ َٚ اَِ زِ  ْٚ ثاَْ َٚ رَّثحِ  ثٌظّرِِّ َٚ 

 

”Ya Allah, (turunkanlah hujan) di sekitar kami, jangan di atas kami. 

Ya Allah, (turunkanlah hujan) pada bukit-bukit, gunung-gunung, 

semak-belukar, dataran tinggi, lembah-lembah, dan tempat-tempat 

tumbuhnya pepohonan.”
890
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SHALAT KHAUF 
 

 

Shalat Khauf bukanlah shalat yang berdiri sendiri, seperti Shalat „Ied, 

Shalat Gerhana, Shalat Istisqa‟, dan sejenisnya. Tetapi Shalat Khauf adalah 

shalat-shalat fardhu yang dilakukan dengan berjama‟ah, dengan tata cara 

yang tertentu, pada waktu kaum muslimin berperang melawan musuh. 

Shalat pada kondisi seperti ini memiliki beberapa kekhususan yang tidak 

berlaku pada waktu aman. Shalat Khauf tetap disyari‟atkan sampai Hari 

Kiamat. 

 

Dalil tentang pensyari‟atan Shalat Khauf adalah firman Allah q; 

 

إَِ ث عَهَ  َٚ َِ  ُْ ُٙ ْٕ ِِ ُْ َ جةِفَزٌ  ضَمُ ٍْ َـ ُُ ثٌصَّلََرَ  ُٙ ٌَ شَ  ّْ َـ لََ  ُْ ِٙ يْ ِـ شَ  ْٕ  وُ

 ُْ َ ثةِىُ َٚ  ْٓ ِِ ث  ْٛ ُٔ ْٛ يَىُ ٍْ َـ ث  ْٚ ئَِ ث َ ؾَُ  َـ  ُْ ُٙ قَضَ ٍِ ث أَْ  ْٚ يَْ خُُ  ٌْ ضَْ سِ َ جةِفَزٌ  َٚ ٌْ َٚ
ث ْٚ يَْ خُُ  ٌْ َٚ عَهَ  َِ ث  ْٛ ٍُ يُصَّ ٍْ َـ ث  ْٛ ٍُ ُْ  ُصَّ ٌَ اَ  أخُْرَّٜ  َٚ  ُْ ُٙ قَضَ ٍِ أَْ  َٚ  ُْ ُ٘ فِْ َ 

 ْٓ َْ عَ ْٛ ٍُ ْٛ صَؽْفُ ٌَ ث  ْٚ َٓ وَفَرُّ زً  ثٌَِ ْ  ٍَ يْ َِ  ُْ يْىُ ٍَ َْ عَ ْٛ ٍُ يْ ِّ يَ َـ  ُْ ضِعَضِىُ ِْ أَ َٚ  ُْ قَضِىُ ٍِ أَْ 
  َ َٚ ثفَِ رً  رّْضَّٝ َٚ َِ  ُْ ضُ ْٕ ْٚ وُ َ رٍّ أَ َِ  ْٓ ِِ ُْ أًَ ٜ  َْ دِىُ ْْ وَج ُْ إِ يْىُ ٍَ َٕجؿَ عَ  ؽُ

َْ ثلَلََّ أعََ َ  ُْ إِ ث فِْ َ وُ ْٚ خُُ  َٚ  ُْ قَضَىُ ٍِ ث أَْ  ْٛ ْْ صََ عُ ًٕج أَ يْ ِٙ ُِ َٓ عََ ثدًج  رِّْ  ِـ ىَج ٍْ ٌِ 

 

 

”Dan apabila engkau berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu), lalu 

engkau hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah 

segolongan dari mereka berdiri (shalat) bersamamu dan menyandang 

senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat bersamamu) sujud (telah 

menyempurnakan satu raka‟at), maka hendaklah mereka pindah dari 

belakangmu (untuk menghadapi musuh). Dan hendaklah datang golongan 

yang kedua yang belum shalat, maka hendaklah mereka shalat 

(berjama‟ah) bersamamu, dan hendaklah mereka bersiap-siaga dan 

menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin agar kalian lengah terhadap 

senjata-senjata kalian dan harta benda kalian, lalu mereka menyerbu kalian 

dengan sekaligus. Dan tidak ada dosa atas kalian meletakkan senjata-

senjata kalian, jika kalian mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau 
karena sakit; dan siap-siagalah kalian. Sesungguhnya Allah telah 

menyediakan adzab yang menghinakan bagi orang-orang kafir.”
891
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Tata Cara Shalat Khauf 

Tata cara Shalat Khauf secara umum dibagi menjadi dua, yaitu : 

 

A. Jika musuh berada di selain arah kiblat 

Jika musuh berada di selain arah kiblat, maka ada lima cara, antara 

lain : 

 

Cara pertama : 

1. Pasukan dibagi menjadi dua kelompok; satu kelompok menghadap 

kearah kiblat dan kelompok yang lain menghadap ke arah musuh.  

2. Imam membuka shalat dan mengerjakan shalat bersama kelompok 

pertama yang telah menghadap ke arah kiblat dengan separuh shalat 

(satu raka‟at, jika shalatnya dua raka‟at. Dan dua raka‟at, jika shalatnya 

empat raka‟at). Kemudian imam tetap berdiri, dan para makmum 

menyempurnakan shalat mereka sendiri-sendiri.  

3. Lalu kelompok yang sudah shalat, mereka berpaling dan menghadang ke 

arah musuh. 

4. Kemudian kelompok yang kedua, yang belum shalat (kelompok yang 

menghadap ke arah musuh) datang, lalu imam mengimami mereka 

shalat dari sisa shalat (imam) tersebut. 

5. Apabila imam telah duduk tasyahud (akhir), maka para makmum berdiri 

dan menyempurnakan shalat mereka, sedangkan imam menunggu 

mereka menyempurnakan shalatnya. 

6. Apabila para makmum telah selesai tasyahud (akhir), maka imam 

mengucapkan salam bersama-sama dengan mereka.   

 

Dalil mengenai hal ini adalah hadits dari Shalih bin Khawwat y dari 

orang yang pernah Shalat Khauf bersama Rasulullah a pada perang 

Dzaturriqa‟; 

 

 َُ ُٗ َ وْعَزً عُ عَ َِ  َٓ ٍَٝ دِجٌَِ ْ  َـصَّ رِِّٚ  عَُ  ٌْ َٖ ث ؽَج َٚ َ جةِفَزٌ  َٚ  ُٗ عَ َِ َْ َ جةِفَزً صَفَشْ  أَ
ؽَجاَسِ  َٚ رِِّٚ  عَُ  ٌْ َٖ ث ؽَج َٚ ث  ْٛ َـصَّفُ ث  ْٛ ُـ صَّرَّ ْٔ َُ ث ُْ عُ ِٙ فُسِ ْٔ ث اَِ ْٛ ُّ أصََ َٚ ج  ًّ عَذَشَ لَجةِ
ث  ْٛ ُّ أصََ َٚ ٌِسًج  َُ عَذَشَ ؽَج ُُ ثٌرَّوْعَزَ ثٌَضِْ  دَمِيَشْ عُ ِٙ ٍَٝ دِ َـصَّ ثٌ جَةِفَزُ ثاْخُْرَّٜ 

 ُْ ِٙ َُ دِ ٍَ  َ َُ ُْ عُ ِٙ فُسِ ْٔ  .اَِ
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”Bahwa sekelompok pasukan berberis bersama beliau dan sekelompok lain 

menghadapi musuh. Lalu beliau shalat bersama mereka (orang-orang yang 

berada di belakang beliau) satu raka‟at. Kemudian beliau tetap berdiri dan 

mereka (yang berada dibelakang beliau) menyempurnakan (shalat mereka) 

masing-masing. Lalu mereka berpaling dan berbaris menghadapi musuh. 

Kemudian datang kelompok yang lain dan beliau shalat bersama mereka 

satu raka‟at yang tersisa. Lalu beliau tetap duduk hingga mereka 

menyempurkan (shalat mereka) sendiri-sendiri. Kemudian beliau salam 

bersama mereka.”
892

 

 

Cara kedua : 

1. Pasukan dibagi menjadi dua kelompok; satu kelompok menghadap 

kearah kiblat dan kelompok yang lain menghadap ke arah musuh.  

2. Imam membuka shalat dan mengerjakan shalat bersama kelompok 

pertama yang telah menghadap ke arah kiblat dengan separuh shalat.  

3. Lalu kelompok yang sudah shalat bersama imam, mereka berpaling dan 

menghadang ke arah musuh. 

4. Kemudian kelompok yang kedua, yang belum shalat (kelompok yang 

menghadap ke arah musuh) datang, lalu imam mengimami mereka 

shalat dari sisa shalat (imam) tersebut. 

5. Lalu kelompok yang kedua ini menyempurnakaan shalatnya sampai 

salam, lalu mereka kembali ke posisi mereka. 

6. Kemudian kelompok yang pertama kembali dam menyempurnakan sisa 

shalatnya. 

 

Dalil mengenai hal ini adalah hadits dari Ibnu Umar p, ia berkata; 

 

 َٚ عَُ  ٌْ َٕج ث ثزَْ  َٛ َـ َٔؾٍْ    ًَ َُ لِذَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ سُ  ْٚ ؼَزَ

شْ  َِ مَج َـ َٕج  ٌَ رٍِِّ   َُ  ُصَّ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يُ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ ََ مَج َـ  ُْ ُٙ ٌَ َٕج  فْ َـ َـصَّج

يُ  ْٛ َ وََ  َ ُ  َٚ رِِّٚ  عَُ  ٌْ ٍَٝ ث ٍَشْ َ جةِفَزٌ عَ ألَْذَ َٚ رٍِِّ   ُٗ صُصَّ عَ َِ ٍَٝ  َ جةِفَزٌ  ثلَلَِّ صَ
َْ ثٌ جَةِفَزِ  ىَج َِ ث  ْٛ ُـ صَّرَّ ْٔ َُ ث ِٓ عُ َ ؾََ  َ ؾَْ صَيْ َٚ  ُٗ عَ َِ  ْٓ َّ َُ دِ ٍَ  َ َٚ  

ِٗ يْ ٍَ ثلَلَُّ عَ
 ُْ ْٙ َُ دِ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يُ ثلَلَِّ ْٛ رَّوََ  َ ُ  َـ ث  ْٚ َـؾَجاُ  ِ رًِّ ُْ صُصَّ ٌَ ثٌَضِ  
 ِٗ َٕفْسِ ٌِ رَّوََ   َـ  ُْ ُٙ ْٕ ِِ ثفٍِ   َٚ  ًُ ََ وُ مَج َـ  َُ ٍَ  َ َُ ِٓ عُ َ ؾََ  َ ؾَْ صَيْ َٚ َ وْعَزً 

 ِٓ َ ؾََ  َ ؾَْ صَيْ َٚ  .َ وْعَزً 
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”Aku berperang bersama Rasulullah a ke arah Nejed. Kami berhadapan 

dengan musuh dan berbaris menghadapi mereka. Lalu Rasulullah a berdiri 

untuk shalat bersama kami. Maka berdirilah satu kelompok bersama beliau 

untuk shalat, sementara kelompok lain menghadapi musuh. Kemudian 

beliau ruku‟ dan sujud dua kali (shalat satu raka‟at) bersama orang-orang 

yang di belakang beliau. Kemudian mereka berpaling menuju tempat 

kelompok yang belum shalat. Lalu (kelompok yang belum shalat) datang, 

lalu Rasulullah a ruku‟ dan sujud dua kali (bersama mereka). Kemudian 

beliau mengucapkan salam. Lalu masing-masing dari mereka 

menyempurnakan shalatnya dengan satu kali ruku‟ dan dua kali sujud.”
893

 

 

 

Cara ketiga : 

1. Pasukan dibagi menjadi dua kelompok; satu kelompok menghadap 

kearah kiblat dan kelompok yang lain menghadap ke arah musuh.  

2. Imam shalat dengan kelompok pertama yang menghadap kiblat hingga 

salam. 

3. Lalu kelompok pertama ini mundur menghadap musuh. 

4. Kemudian imam shalat dengan kelompok kedua (yang tadi menghadap 

musuh) sampai salam. Shalatnya imam dengan kelompok yang kedua ini 
adalah nafilah (sunnah). 

 

Dalil mengenai hal ini adalah hadits dari Jabir y, ketika ia bersama 

Rasulullah a di Dzaturriqa‟, ia berkata; 

 

ٍَٝ دِجٌ جَةِفَزِ  صَ َٚ ث  ْٚ َُ صَ خََرُّ ِٓ عُ ٍَٝ دَِ جةِفَزٍ َ وْعَضَيْ َـصَّ اِيَّ دِجٌصَّلََرِ  ْٛ ُٕ َـ
َُ أَْ دََ  ث ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ

يِ ثلَلَِّ ْٛ ٌِرَُّ  َٔشْ  ىَج َـ ِٓ لَجيَ  اْخُْرَّٜ َ وْعَضَيْ
 ِْ َِ َ وْعَضَج ْٛ مَ ٍْ ٌِ َٚ  .َ وَعَجسٍ 

 

”(Ketika panggilan) iqamah shalat telah dikumandangkan, beliau shalat 

bersama satu kelompok dua raka‟at, kemudian mereka mundur. Lalu beliau 

shalat bersama kelompok lainnya dua raka‟at. Dengan demikian Rasulullah 

a melaksanakan empat raka‟at, sedangkan para sahabat (mengerjakan) dua 

raka‟at.”
894
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Cara keempat : 

1. Pasukan dibagi menjadi dua kelompok; satu kelompok menghadap 

kearah kiblat dan kelompok yang lain menghadap ke arah musuh.  

2. Kedua kelompok tersebut semuanya mengikuti takbiratul ihram 

bersama imam. 

3. Lalu kelompok yang dibelakang imam melakukan ruku‟ dan sujud 

(shalat satu raka‟at) bersama imam, sementara kelompok kedua yang 

menghadap ke arah musuh. 

4. Kelompok yang sudah shalat bersama imam satu raka‟at mengambil 

senjata mereka, lalu kembali menghadap musuh. 

5. Kemudian datang kelompok kedua, mereka shalat sendiri-sendiri satu 

raka‟at, sementara imam tetap berdiri menunggu. 

6. Lalu imam shalat bersama kelompok yang kedua ini raka‟at yang kedua. 

7. Kemudian kelompok pertama yang tadinya menghadap musuh 

menyempurnakan shalat satu raka‟at, sementara imam dan kelompok 

yang kedua sedang duduk tasyahud akhir. 

8. Kemudian imam salam bersama-sama mereka seluruhnya. 

 

Dalil mengenai hal ini adalah hadits dari Abu Hurairah y, ketika ia 

ditanya Shalat Khauf, ia berkata; 

”Aku bersama Rasulullah a dalam peperangan itu. Rasulullah a membagi 

pasukan menjadi dua kelompok. Satu kelompok berdiri bersama beliau dan 

kelompok yang lain menghadap ke arah musuh sementara punggung mereka 

menghadap ke arah kiblat. Rasulullah a bertakbir dan mereka semua 

bertakbir (yaitu orang-orang yang berada di belakang beliau dan orang-

orang yang menghadap musuh). Kemudian Rasulullah a ruku‟, maka ruku‟ 

pula orang orang yang berada di belakangnya. Kemudian Rasulullah a 

sujud, maka sujud pula orang orang yang berada di belakangnya. Sementara 

kelompok lain menghadap kearah musuh. Kemudian Rasulullah a bangkit. 

Lalu kelompok yang telah shalat di belakang beliau mengambil senjata 

mereka dan mundur ke belakang hingga mereka menghadap ke arah musuh. 

Kemudian kelompok yang tadinya menghadap musuh berdiri di belakang 

imam. Kemudian mereka ruku‟ dan sujud sendiri-sendiri, sementara 

Rasulullah a tetap berdiri. Kemudian mereka berdiri. Lalu Rasulullah a 

ruku‟ untuk raka‟at yang kedua, maka mereka pun ruku‟ bersamanya. 

Kemudian Rasulullah a sujud, maka mereka pun sujud bersamanya. 

Kemudian kelompok yang sedang menghadap musuh maju, lalu ruku‟ dan 

sujud, sementara Rasulullah a dalam keadaan duduk bersama orang-orang 

yang berada di belakang beliau. Kemudian beliau mengucapkan salam dan 

mereka semuanya salam. Kemudian bangkitlah seluruh pasukan dan mereka 

semua telah ikut dalam shalat.”
895
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Cara kelima : 

1. Pasukan dibagi menjadi dua kelompok; satu kelompok menghadap 

kearah kiblat dan kelompok yang lain menghadap ke arah musuh.  

2. Imam shalat dengan satu kelompok satu raka‟at, sementara kelompok 

yang lain menghadang musuh. 

3. Setelah selesai kelompok pertama meninggalkan  tempat shalat mereka. 

4. Kemudian datanglah kelompok kedua, mereka shalat bersama imam satu 

raka‟at. 

5. Tiap-tiap kelompok hanya shalat satu raka‟at dan tidak perlu 

menyempurnakannya. 

 

Dalil mengenai hal ini adalah hadits dari Ibnu ‟Abbas p; 

 

صَؿَ ثٌٕجَاُ  َٚ ٍَٝ دِِ يّْ لَرّْاٍ  َُ صَ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يَ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ َْ أَ

 ُٗ فَ ٍْ َٓ خَ ٍَٝ دِجٌَِ ْ  َـصَّ  َٚ عَُ  ٌْ ثزَيّ ث َٛ َِ صَفِج  َٚ  ُٗ فَ ٍْ ِٓ صَفِج خَ ُٗ صَفَيْ فَ ٍْ خَ
 ُْ ِٙ ٍَٝ دِ َـصَّ ٌَتِهَ  ْٚ ؽَجاَ أُ َٚ ؤَُ اِ  َ٘  ٍْ ىَج َِ  ٌَٝ ؤَُ اِ إِ َ٘ ْٔصَّرَّؾَ  َُ ث َ وْعَزً عُ

ث ْٛ ُْ َ مُْ  ٌْ َٚ  .َ وْعَزً 

 

”Sesungguhnya Rasulullah a shalat pada (peperangan) Dzuqarad. Orang-

orang berbaris di belakang beliau dua baris. Satu baris di belakang beliau 

dan satu baris menghadap ke arah musuh. Beliau shalat dengan kelompok 

yang berada dibelakang beliau satu raka‟at. Kemudian mereka (yang sudah 

shalat) berpaling menuju ke tempat mereka (yang belum shalat). Lalu 

datanglah kelompok (kedua), beliau shalat bersama mereka satu raka‟at. 

Dan mereka tidak mengqadha‟ (tidak menyempurnakan shalat mereka).”
896

 

 

Dalil lain yang menunjukkan sahnya mencukupkan shalat dengan satu 

raka‟at adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Abbas c, ia berkata; 

 

قََ رِّ  ٌْ ِـ  ث  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ُْ صَ ىُ َٔذِيرِِّ  ِْ ٌِسَج  ٍَٝ َـرََّ  ثلَلَُّ ثٌصَّلََرَ عَ
ؾِ َ وْعَزً  ْٛ خَ ٌْ ِـ  ث َٚ  ِٓ ِـ  ثٌسَفَرِّ َ وْعَضَيْ َٚ  .أَْ دَعًج 

 

”Allah mewajibkan shalat melalui lisan Nabi kalian a; empat raka‟at pada 

saat mukim, dua raka‟at pada saat perjalanan, dan satu raka‟at pada saat 

khauf (takut).”
897
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 HR. Ahmad, Muslim Juz 1 : 687, dan Abu Dawud : 1247. 
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B. Jika musuh berada di arah kiblat 

Jika musuh berada di selain arah kiblat, maka tata caranya, adalah : 

 

1. Pasukan dibagi menjadi dua kelompok.  

2. Imam memulai shalat bersama mereka seluruhnya. 

3. Imam ruku‟ dan i‟tidal bersama mereka seluruhnya. 

4. Imam sujud dengan kelompok pertama yang ada dibelakangnya, 

sementara kelompok yang kedua berjaga hingga imam dan kelompok 

pertama bangkit dari sujudnya. 

5. Ketika imam dan kelompok pertama telah berdiri, maka kelompok yang 

kedua (yang belum sujud) bersujud dan menyusul imam yang sedang 

berdiri. 

6. Kelompok yang pertama mundur ke belakang, dan kelompok yang 

kedua maju ke depan. 

7. Pada raka‟at kedua, imam ruku‟ dan i‟tidal bersama mereka seluruhnya. 

8. Imam sujud dengan kelompok kedua (yang berada dibelakang imam), 

sementara kelompok pertama berjaga hingga imam dan kelompok kedua 

bangkit dari sujudnya. 

9. Ketika imam dan kelompok kedua telah duduk tasyahud akhir, maka 

kelompok yang pertama (yang belum sujud pada raka‟at kedua) bersujud 

dan menyusul imam yang sedang tasyahud akhir. 

10. Kemudian mereka semuanya bertasyahud dan salam bersama imam. 

 

Dalil mengenai hal ini adalah hadits dari Jabir y, ia berkata; 

 

َـصَّفَٕجَ  ؾِ  ْٛ خَ ٌْ َُ صَلََرَ ث ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ  ُ َ  َ َِ ْ سُ  ِٙ ضَ

 َٓ دَيْ َٚ َٕج  َٕ ُٚ دَيْ عَُ  ٌْ ث َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ  صَ
يِ ثلَلَِّ ْٛ ؿَ َ ُ  ٍْ ِٓ صَؿّ خَ صَفَيْ

َٕج  َ وَعْ َٚ َُ َ وََ   يْعًج عُ ّْ َٔج ؽَ وَذَرّْ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  
ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ىَذَرَّ ثٌَٕذُِ  صَ َـ زِ  ٍَ مِذْ ٌْ ث

اِ  ْٛ قََ َ  دِجٌسُؾُ ْٔ َُ ث يْعًج عُ
ِّ َٕج ؽَ عْ َـ  َ َٚ   ِ ْٛ َٓ ثٌرُّوُ ِِ  ُٗ َ  َ أَْ  َـ  َ َُ يْعًج عُ

ِّ ؽَ
ج لََ ٝ  َّ ٍَ َـ رِِّٚ  عَُ  ٌْ َٔقْرِّ ث   ْ ِـ ؤَخَرُّ  ُّ ٌْ ََ ثٌصَّؿُ ث لَج َٚ  ِٗ يْ ٍِ ثٌصَّؿُ ثٌَِ يّْ َ  َٚ
قََ َ   ْٔ ِٗ ث يْ ٍِ ََ ثٌصَّؿُ ثٌَِ يّْ َ  لَج َٚ اَ  ْٛ َُ ثٌسُؾُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ثٌَٕذُِ  صَ
صَ خََرَّ  َٚ ؤَخَرُّ  ُّ ٌْ ََ ثٌصَّؿُ ث َُ صَمََ  ث عُ ْٛ ُِ لَج َٚ اِ  ْٛ ؤَخَرُّ دِجٌسُؾُ ُّ ٌْ ثٌصَّؿُ ث

 َُ يْعًج عُ
ِّ َٕج ؽَ َ وَعْ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ َُ َ وََ  ثٌَٕذُِ  صَ َُ عُ مََ  ُّ ٌْ ثٌصَّؿُ ث

ثٌصَّؿُ  َٚ اِ  ْٛ قََ َ  دِجٌسُؾُ ْٔ َُ ث يْعًج عُ
ِّ َٕج ؽَ عْ َـ  َ َٚ   ِ ْٛ َٓ ثٌرُّوُ ِِ  ُٗ َ  َ أَْ  َـ  َ
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ؤَخَرُّ  ُّ ٌْ ََ ثٌصَّؿُ ث لَج َٚ  ٌَٝ ْٚ ِـ  ثٌرَّوْعَزِ ثاُْ ؤَخَرَّث  ُِ  َْ ِٗ ثٌَِ يّْ وَج يْ ٍِ ثٌَِ يّْ َ 
اَ  ْٛ َُ ثٌسُؾُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ ج لََ ٝ ثٌَٕذَِ  صَ َّ ٍَ َـ رِِّٚ  عَُ  ٌْ ِ  ث ْٛ ِـ  ُٔقُ

 َُ ٍَ  َ َُ ث عُ ْٚ َـسَؾَُ  اِ  ْٛ ؤَخَرُّ دِجٌسُؾُ ُّ ٌْ قََ َ  ثٌصَّؿُ ث ْٔ  ث
ِٗ يْ ٍِ ثٌصَّؿُ ثٌَِ يّْ َ  َٚ

يْعًج   ِّ َٕج ؽَ ّْ ٍَ  َ َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ  ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ    ثٌَٕذُِ  صَ

”Aku pernah shalat Khauf bersama Rasulullah a. Beliau membariskan 

kami dalam dua baris. Satu baris dibelakang Rasulullah a. Sementara 

musuh berada diantara kami dan kiblat. Nabi a bertakbir, lalu kami 

bertakbir semuanya. Kemudian beliau ruku‟, kami pun melakukan ruku‟ 

semuanya. Lalu beliau mengangkat kepalanya dari ruku‟ (i‟tidal), kami pun 

mengangkat kepala kami semuanya. Kemudian beliau dan barisan depan 

bersujud. Sedangkan barisan kedua tetap berdiri menghadap musuh. Ketika 

Nabi a dan barisan depan selesai sujud, maka (mereka) berdiri. Kemudian 

barisan belakang maju ke depan dan barisan yang di depan mundur (ke 

belakang). Lalu Nabi a ruku‟ dan kami pun ruku‟semuanya. Kemudian 

beliau bangkit dari ruku‟, kami pun bangkit semuanya. Kemudian beliau 

sujud, bersama barisan pertama yang sebelumnya pada raka‟at pertama 

berada di belakang. Sementara barisan kedua berdiri menghadap musuh. 

Ketika Rasulullah a dan barisan di belakang beliau selesai bersujud, 

barisan kedua pun bersujud. Lalu Nabi a salam, dan kami pun salam 

semuanya.”
898
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Catatan : 

 Apabila rasa takut sangat mencekam sehingga menghalangi mereka 
untuk shalat berjama‟ah menurut tata cara yang telah dijelaskan di 

atas, dan ada harapan bahwa rasa takut akan hilang sebelum habisnya 

waktu shalat, maka dianjurkan mengakhirkan shalat. 

 

 Apabila dalam kondisi yang mencekam dan waktu shalat sudah 

hampir habis, maka mereka hendaknya melakukan shalat dengan 

isyarat menurut kadar kemampuannya (isyarat ruku‟ lebih rendah dari 

sujud). Jika masih mampu ruku‟ dan sujud, maka seorang harus 

melakukannya, atau shalat dengan berjalan kaki, atau berkendaraan, 

baik itu menghadap kiblat maupun tidak. Dan mereka tidak wajib 

mengulangi, jika keadaan sudah aman, baik itu masih dalam waktu 

shalat maupun sesudahnya. Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

 ْْ ئِ ًٔج َـ ْٚ ُ وْذَج رِّؽَجً  أَ َـ  ُْ  خِفْضُ

 

“Jika kalian dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil 

berjalan atau berkendaraan.”
899

 

 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

 ٍَٝ ج عَ ًِ ث ِ ؽَجً  لِيَج ْٛ ٍُ ٌِهَ صَ  َ ْٓ ِِ َٛ أضََُ   ُ٘ ؾٌ  ْٛ َْ خَ ْْ وَج ئِ َـ
ج َٙ يْ ٍِ سْضَمْذَ ُِ ْٚ ؼَيْرَّ  زَ أَ ٍَ مِذْ ٌْ ٍِ  ث سْضَمْذَ ُِ ًٔج  ْٚ ُ وْذَج ُْ أَ ِٙ ِِ  ألََْ ث

 

“Apabila rasa takut lebih mencekam dari yang demikian itu, maka 

shalatlah sambil berdiri, sambil berjalan, atau sambil berkendaraan, 

baik menghadap (ke arah) kiblat maupun menghadap (kearah) 

selainnya.”
900
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 Apabila mereka disibukkan berhadapan dengan musuh hingga keluar 
waktu shalat, maka tidak ada dosa bagi mereka untuk mengerjakan 

shalat kapan saja mereka bisa melakukannya. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Jabir bin „Abdillah Jabir p; 

 

سُ  ّْ طَ ٌْ ج ؼَرَّدَشِ ث َِ َ قِ دَعَْ   ْٕ خَ ٌْ َُ ث ْٛ ٌْخَ جَحِ ؽَجاَ َ  ِٓ ث رَّ دْ َّ َْ عُ أَ
رٍِِّ   ج وَْ سُ أصَُ َِ يَ ثلَلَِّ  ْٛ ًَ َ سُخُ وُفَجَ  لُرَّْ صٍ لَجيَ َ ج َ ُ  َـؾَعَ
 ِٗ يْ ٍَ ٍَٝ ثلَلَُّ عَ سُ صَؽْرِّحَ لَجيَ ثٌَٕذُِ  صَ ّْ عَصّْرَّ فَضَٝ وَجاَسِ ثٌطَ ٌْ ث

َٔج  ضَّْ  َٛ صَ َٚ ٌٍِصَّلََرِ  ضَّ َ  َٛ ضَ َـ  ِْ ٌَٝ دَْ قَج َٕج إِ ّْ مُ َـ ج  َٙ يْضُ ٍَ ج صَ َِ ثلَلَِّ  َٚ  َُ ٍَ  َ َٚ
ج  َ٘ ٍَٝ دَعَْ  َُ صَ سُ عُ ّْ ج ؼَرَّدَشِ ثٌطَ َِ عَصّْرَّ دَعَْ   ٌْ ٍَٝ ث َـصَّ ج  َٙ ٌَ

ؽْرِّحَ  َّ ٌْ  .ث
 

“Bahwa „Umar bin Khaththab y pada peristiwa perang Khandaq 

datang setelah matahari terbenam, lalu beliau mencela orang-orang 

kafir Quraisy, dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak sempat 

melakukan shalat Ashar hingga matahari terbenam.” Lalu Nabi a 

bersabda, “Demi Allah, aku pun belum melakukan shalat.” Maka kami 

berdiri menuju sungai, lalu beliau berwudhu‟ untuk shalat dan kami 

pun berwudhu‟ untuk (shalat). Kemudian beliau melakukan shalat 

Ashar setelah matahari terbenam, dilanjutkan dengan melakukan 

shalat Maghrib setelahnya”
901

 

 

 Shalat Khauf boleh dilakukan ketika mukim (menetap). Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama‟, diantaranya; Abu Hanifah, Malik, Asy-

Syafi‟i, Ahmad, Al-Auza‟i, dan Ibnu Hazm n. Artinya ketika 

peperangan terjadi di dalam negeri kaum muslimin, maka 

diperbolahkan bagi mereka untuk melakukan Shalat Khauf. 

 

 Apabila Shalat Khauf dilakukan saat mukim, maka dikerjakan dengan 
jumlah raka‟at yang sempurna (bukan qashar), baik itu bagi imam 

maupun makmum. 
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KITAB ZAKAT 
 

 

Secara bahasa zakat berarti tumbuh dan bertambah. Secara istilah 

berarti hak wajib pada harta tertentu yang wajib diberikan kepada kalangan 

tertentu dan pada waktu tertentu. Allah q berfirman; 

 

مِ   خُ ذْ  أَّ أَ هِّ أَِ   نذْ  مِ مِِ أَّ خُ أَ هِّمِ ذْ نذْ  خُُ هِِّمِ خُ نذْ  أَ أَ أَ ةً  خُ أَ مِِ
أَْ امِ يذْ  أَهذْ ىَ  همِ نذْ ئمِ مِِ لأَ ذْ ػأَ

ننٌ  لمِ ذْ غنٌ ػأَ ومِ ذْ أَّ اَخُ  أَ نذْ  خُِ  . أَ أَ أَ أَ  أَ أَينٌ اأَ
 

”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. Dengan zakat itu engkau 

membersihkan dan mensucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doamu itu menenteramankan jiwa mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
902

 

 
Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga setelah syahadat dan shalat. 

Diriwayatkan dari Abu Abdirrahman „Abdullah bin „Umar bin Khaththab 

p ia berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

سٍ  وذْ لأَٔ  أَ يأَ  ذْلإمِ ذْ أَمخُ ػأَ
مٌِ وَ ةً  :  خُ سأَ أَّ أَىَ هخُ لََ  اَخُ  أََ ئمِ اأَ ةخُ  أَىذْ لَأَ ئمِ أَِ دأَ شأَ

هأَ أَ ىأَ  مخُ  أَ ذْْ أَّ أَ حجُّ  اذْ أَ ذْ مِ  زأَ أَّ ئمِ ذْ أَ اخُ  اَ  أَ ةمِ  أَّ ئمِ أَ مخُ  الَ أَةمِ  أَّ  
ذْْ خُ  اَمِ  . أَ خُ

 

“Islam didirikan di atas lima perkara, yaitu; bersaksi bahwa tidak ada 

sesembahan yang berhak untuk disembah (dengan benar) kecuali Allah dan 

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, 

mengerjakan haji ke baitullah, dan berpuasa (pada bulan) ramadhan.”
903

  

 

Serta diriwayatkan dari „Abdullah bin „Abbas p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda kepada Mu‟adz bin Jabal y, saat mengutusnya ke 

Yaman; 

 

ذّْ   أَىذْ  أَِ خُ اأَٔ  أَىذْ  أَشذْ نذْ ئمِ خُِ ػخُ نذْ فأَ دذْ خُِ ئذْ أَ ذأَ  خمِ امِ ، فأَ ذُْ خُ  اذْ مِ أَ بمِ هةً   أَ ذْْ يذْ  أَ
ًَ أَ  أَ أَأذْ مِ ئمِ

ذْْ خُ  اَمِ  وَ ةً   أَ خُ سأَ أَّ أَىَ هخُ لََ  اَخُ  أََ  ئمِ اأَ امِ أَ  .لَأَ ئمِ ذْْ  اأَ أَ  مِ أَ نذْ  أَطأَ ػخُ خُُ ىذْ  امِ فأَ
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 QS. At-Taubah : 103. 
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 HR. Bukhari Juz 1 : 8, lafazh miliknya dan Muslim Juz 1 : 16. 
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لأَ ٍ  اأَ ذْ أَّ مٍ   ذْْ مِ  أَ يذْ  خُ هِّ
أَْ اٍ فمِ لأَ سخُ  أَ وذْ نذْ  أَ مِِ لأَ ذْ نذْ  أَىَ  اَ  أَ ذْ فأَ أَ أَ ػأَ خُُ أأَ ذْ مِ ذْ . فأَ

نذْ  أَ أَ أَ ةً  مِِ لأَ ذْ نذْ  أَىَ  اَ  أَ ذْ فأَ أَ أَ ػأَ خُُ أأَ ذْ مِ ذْ ، فأَ  أَ
امِ ذْْ  اأَ أَ  مِ أَ نذْ  أَطأَ ػخُ خُُ ىذْ  امِ فأَ

لأَٔ فخُ أَ أَ امِِنذْ  دجُّ ػأَ نذْ فأَ خُ أَ مِِ
مٌِ أَ امِ يذْ  أَ ذْ ، .  خُإذْ أَ خُ همِ ا أَ ذْْ  اأَ أَ  مِ أَ نذْ  أَطأَ ػخُ خُُ ىذْ  امِ فأَ

أَْ امِِنذْ  أَّ  أَ أَ امِنأَ   أَهذْ امِ َ اأَ  يأَ  .فأَ أَّ أَ ذْ أَِ   أٌَ خَُ اأَ ذْسأَ  أَ ذْ ًَ امِ ، فأَ ممِ ذْْ لخُ ظذْ وأَ ةأَ  اذْ أَْ ػذْ أَّ  قَمِ دأَ
دأَ بنٌ   . اَمِ زمِ

 

“Engkau akan mendatangi suatu kaum dari ahli kitab (yahudi). Jika engkau 

telah sampai kepada mereka serulah mereka agar mengucapkan tidak ada 

sesembahan (yang berhak untuk disembah dengan benar) kecuali Allah dan 

sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah 

menerima hal itu darimu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah 

telah mewajibkan shalat lima waktu kepada mereka dalam sehari semalam. 

Jika mereka telah menerima hal itu darimu, maka beritahukanlah kepada 

mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka untuk mengeluarkan 

zakat yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan dibagikan 

kepada fakir miskin dari mereka. Jika mereka telah menerima hal itu 

darimu, maka jauhilah harta benda mereka yang istimewa dan takutlah 

terhadap doa orang-orang yang terzhalimi, karena tidak ada penghalang 

antara doa tersebut dengan Allah.”
904

  

 

Pada asalnya harta seorang muslim tidak boleh diambil sedikitpun, 

kecuali berdasarkan nash. Sehingga di dalam memungut zakat hendaknya 

mengikuti tuntunan syari‟at, sebagaimana yang telah diajarkan oleh 

Rasulullah a. Zakat di dalam Islam mencakup; zakat maal dan zakat fitrah. 

Berikut ini penjelasannya. 
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ZAKAT MAAL 
 

 

Allah q mengancam orang-orang yang telah wajib zakat yang tidak 

bersedia untuk mengeluarkan harta zakatnya. Allah q berfirman; 

 

لَأَ  أَْ  أَّ خُُ مَِ  لمِ يذْ فأَ ذْ نخُ  اَخُ همِ خُُ ىأَ  مِوأَ    أَ  ذْْ لخُ يَ  اَ مِ ذْيأَ  أَ ذْ أَ نذْ  أَ ذْ   أَسذْ أَ أَ خُِ  أَ ذْ ةً  اأَ
مأَ  ذْْ مَِ  أَ ذْْ   مِ لخُ ىأَ هأَ   أَ مِ ذْْ َْ خُ نذْ  أَ خُ أَ خُِ أَْ شأَ رٌّ اأَ أَّ امِ  خُُ  ذْ أَ ثخُ  اَ وأَ 

مِ همِ َ امِ أَّ  اذْ مِ أَ هأَ مِ 
أَّ اَخُ  مِوأَ  أَ ذْ مِ  ىأَ  أَ مِ ذْ نٌ  أَّ لْذْ ذْْ لخُ وأَ  . أَؼذْ

 

“Dan kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang telah 

Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa 

kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk 

bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan di leher 

mereka kelak di Hari Kiamat. Dan kepunyaan Allahlah segala warisan 

(yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kalian 

kerjakan.”
905

 

 

Harta wajib zakat yang tidak dikeluarkan zakatnya, maka pada Hari 

Kiamat akan dirupakan dengan ular yang akan menggigit pemiliknya. 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

عأَ  دأَ ػةً   أَ ذْ أَ  شخُ
مأَ  اذْ مِ أَ هأَ مِ ذْْ خَُ  أَ خَُ هأَ اخُ ثهِّمِ أَ اأَ خَُ هخُ دهِّمِ زأَ أَ  أَ لأَنذْ  خُإأَ خٍُ  اَخُ هأَ لَةً فأَ يذْ   أَ  هأَ

ذْْ خُ  مَِ ثخُنَ  أَ خُ يذْ  مِشمِ ذْ أَ ذْ
مٌِ مَِ  أَؼذْ هأَ أَ ذْ ذِْ مِ لمِ مأَ  اذْ مِ أَ هأَ مِ ثخُنَ  أَأذْ خُ خُ  مِ ذْْ خَُ  أَ َْ خُ خَُ زأَ مِ ذْ أَ أَ ىمِ  خُ أَ اأَ

اأَ ثخُنَ  أَ أَ  ذٌْ خُ أًَ   أَ أًَ  هأَ اخُ أَ  أَ ىأَ  أَسذْ أَ أَيَ لَأَ } أَ ذْْ لخُ  . اذْ أَ أَ  {  اَ مِ ذْيأَ  أَ ذْ أَ
“Barangsiapa diberi harta oleh Allah lalu ia tidak menunaikan zakatnya, 

maka kelak pada Hari Kiamat akan dibuatkan untuknya seekor ular botak 

dengan dua titik hitam di atas kedua matanya yang membelitnya pada Hari 

Kiamat (tersebut), kemudian ular tersebut menangkapnya dengan kedua 

rahangnya dan berkata, “Aku adalah hartamu, aku adalah simpananmu.” 

Lalu Nabi a membaca, “Dan janganlah orang-orang bakhil itu 

menyangka...”
906
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Harta simpanan yang telah wajib zakat yang tidak dikeluarkan 

zakatnya, maka akan diseterikakan kepada pemiliknya pada Hari Kiamat. 

Allah r juga berfirman; 

 

يذْ  أَ مِ ذْ مِ 
أَِ  فمِ أًَ ذْْ ذٌْ مِ خُ لَأَ  خُ أَّ َ  أَ  أَّ اذْ مِ أَُ أَ  ىأَ  اَ  ذّْ مٌِ خُ نذْ  أَّ اَ مِ ذْيأَ  أَ ذْ خُُ  ذْ

 فأَ أَشهِّمِ
 اَمِ

نٍ  مأَ .  مِؼأَ أَ بٍ  أَامِ ذْ ذْْ نذْ   أَ خُِ خُُ أَِ  خمِ أَ  ٓ  مِ أَْ ٌنَأَ فأَ خُ ذْ أَِ أًَ  مِ خأَ يذْ 
أَِ  فمِ لأَ ذْ ٔ ػأَ وأَ  خُسذْ

نذْ  خُِ ٌخُْ خُ خخُ ذٌْ خُنذْ  أَّ ذْْ  هأَ   خُ ذّْ خُ ذًْ خُ مِ خُنذْ فأَ خُ أَ
أٌَ ذْ خُنذْ لْمِ أَُ أَ  هأَ   أَ نذْ  خُُ ذْْ خُ خُِ ىأَ  أَّ خُ ذّْ مٌِ خُ   أَ ذْ

 

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka berilah mereka kabar gembira 

dengan siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan (emas dan perak tersebut) 

dalam Neraka jahannam. Lalu diseterikakan dengannya pada dahi mereka, 

lambung mereka, dan punggung mereka. (Kemudian dikatakan kepada 

mereka), “Inilah harta simpanan kalian (yang kalian simpan) untuk diri 

kalian sendiri, maka sekarang rasakanlah (akibat dari) apa yang kalian 

simpan tersebut.”
907

  

 

Binatang ternak yang telah wajib zakat yang tidak dikeluarkan 

zakatnya, maka pada Hari Kiamat binatang tersebut akan dirupakan dalam 

bentuk binatang besar yang akan menginjak dan menanduk pemiliknya. 

Dari Abu Dzar y ia berkata, bahwa Nabi a bersabda; 

 

  ٍ خخُ يذْ  أَ لأَفأَ هأَ  همِ ذّْ  أَوأَ  زأَ خٍُ  أَ أََ  أَ ذْ خُ اأَ يذْ لَأَ ئمِ
أَّ اَ مِ ذّْ  مٍِ  أَ يذْ  مِ أَ مِ

أًَ ذْ مِ يذْ  أَّ اَ مِ
مأَ  اذْ مِ أَ هأَ مِ  ذْْ أَِ   أَ يأَ  مِ

لََ  خُ مِ أَِ  ئمِ  َ يذْ زأَ دهِّمِ أٌَننٌ لَأَ  خُإأَ ذّْ  أَ ذّْ  أَ أَ نٌ  أَ خَُ ئمِ مِ نٌ  أَ ىخُ اأَ ذْْ  أَ خُ
اذْ  أَِ   خُلَوأَ  خأَ زأَ مًِ ذّْ خَُ  مِ خُ خُ ذٌْ أَسخُ أَّ أَ أَِ  

أأَ ذْ أَ فمِ خٍُ  مِ خَُ  أَ أَإخُ أٌَ وأَ أَّ أَ ذْ ىخُ  ذْْ ظأَنأَ هأَ   أَ خُ  أَػذْ
يأَ  اٌَ امِ  ٔ  أَ ذْ َ ٔ  خُ ذْ أَ أَُ  زأَ لَأَ ذّْ مَِ  خُ لأَ ذْ دَاذْ ػأَ أَُ   خُ   خُ ذْ أَ 

 

”Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya atau demi Dzat yang tidak 

ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) kecuali Dia atau 

sebagaimana Nabi bersumpah, tidaklah seorang laki-laki yang memiliki 

unta, sapi, atau kambing, yang ia tidak menunaikan hak (zakat)nya, kecuali 

pada Hari Kiamat akan didatangkan untuknya dalam bentuk (binatang 

yang) paling besar dan paling gemuk, (binatang tersebut akan) 
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menginjaknya dengan telapak kakinya, dan menanduknya dengan 

tanduknya, setiap kali yang terakhir melewatinya, maka yang pertama 

dikembalikan kepadanya hingga (selesai) diputuskan (perkara) di antara 

manusia.”
908

 

 

Demikianlah harta yang tidak ditunaikan zakatnya. Pemiliknya 

menyangka bahwa dengan harta tersebut akan mengekalkannya dan 

bermanfaat baginya. Namun ternyata akan menjadi sarana untuk 

menyiksanya, jika tidak ditunaikan zakatnya. 

 

 

Yang Wajib Mengeluarkan Zakat Maal 

Zakat maal diwajibkan atas : 

 

1. Muslim yang merdeka. 

 

2. Memiliki harta yang telah mencapai nishab. Nishab adalah ukuran 

minimal suatu benda yang wajib dizakati. Diriwayatkan dari „Ali y, 

dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ىأَ  ذّْ شذْ خُ
ىأَ اأَ أَ ػمِ ذْْ َ ٔ  أَ خُ أَُ مِ زأَ يذْ فمِي  اَ 

مٌِ انٌ  أَؼذْ ذْٔ لأَ ذْ أَ شأَ اأَ ذْسأَ ػأَ أَّ
أٌَ  ةً   دمِ ذْ

 

“Tidak wajib (zakat) atasmu pada emas hingga (mencapai nishab, yaitu) 

engkau memiliki dua puluh dinar.”
909

 

  

3. Telah melewati satu tahun (haul) hijriyyah. Diriwayatkan dari „Aisyah 

i ia berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

ْ أَ  مَِ  اذْسأَ لأَ ذْ ذْْ أَ ػأَ َ ٔ  أَسخُ يذْ هأَ ٍ ، زأَ
 .لَأَ زأَ أَ ةأَ فمِ

 

“Tidak wajib zakat pada harta, (kecuali) telah melewati setahun.”
910

  

 
 

 

 

                                                 
908

 Muttafaq‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1391, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 987. 
909

 HR. Abu Dawud : 1573. 
910

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 631, Abu Dawud : 1573, dan Ibnu Majah : 1792, lafazh ini 

miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 Shahihul Jami‟ : 7497. 
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Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Zakat harus dikeluarkan atas apa yang anda peroleh di bulan 

Muharam, pada bulan Muharam (tahun berikutnya), yang diperoleh di 

bulan Safar, (dibayarkan) pada bulan Safar (tahun berikutnya), dan apa 

yang anda dapatkan di bulan Rabi‟ul Akhir, pada Rabi‟ul Akhir (tahun 

berikutnya), dan seterusnya.” 

 
Para ulama‟ telah bersepakat atas adanya haul dalam zakat emas dan 

perak serta pada zakat peternakan. Adapun untuk zakat tanaman jika telah 

mencapai nishab, maka dikeluarkan pada saat panen. Dan zakat rikaz 

dikeluarkan pada saat menemukan, baik itu jumlahnya sedikit atau banyak. 

 

 

Harta-harta yang Wajib Untuk Dizakati 

Harta yang terkena wajib zakat ada lima, yaitu : 

 

1. Emas dan perak (termasuk mata uang) 

2. Pertanian dan buah-buahan 

3. Peternakan (unta, sapi, dan kambing) yang digembalakan 

4. Perdagangan 

5. Rikaz 

Barikut ini perinciannya. 

 

 

1. Zakat emas dan perak 

Diriwayatkan dari „Ali bin Abi Thalib y, dari Nabi a beliau 

bersabda; 

 

،  أَ  نأَ مُِ وذْ أَ خُ دأَ أَ  أَِ   أَ ذْْ خُ فأَ مِ ذْ أَِ   اذْسأَ لأَ ذْ زأَ  أَ ػأَ أَّ نٍ  أَُ أًَ ذْ اأَ أَ همِ اأَ أَ  دمِ ذْ ذأَ   أَ  ئمِ
أٌَ  ةً ،  ىأَ دمِ ذْ ذّْ شذْ خُ

ىأَ اأَ أَ ػمِ ذْْ َ ٔ  أَ خُ انٌ زأَ يذْ لأَ ذْ أَ شأَ اأَ ذْسأَ ػأَ ذأَ   أَ ىأَ اأَ أَ أَّ امِ فأَ
أٌَ  ةً  ىأَ دمِ ذْ ذّْ شذْ خُ

أٌَ ٍ  فأَوأَ  زأَ دأَ ػمِ فخُ دمِ ذْ مًِلذْ أَِ   ذْْ خُ فأَ مِ ذْ أَِ   اذْسأَ لأَ ذْ زأَ  أَ ػأَ أَّ  
ذْْ خُ  مَِ  اذْسأَ لأَ ذْ ذْْ أَ ػأَ َ ٔ  أَسخُ اأَ ذْسأَ فمِي هأَ ٍ  زأَ أَ ةنٌ زأَ أَّ  ، امِ أَ  فأَ مِسمِ أَ بمِ ذأَ
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“Apabila engkau memiliki dua ratus dirham dan telah melewati satu tahun, 

maka zakatnya lima dirham. Tidak wajib atasmu zakat kecuali engkau 

memiliki dua puluh dinar dan telah melewati setahun, maka zakatnya 

setengah dinar. Jika lebih dari itu, maka zakatnya menurut perhitungannya. 

Dan tidak ada zakat pada harta hingga berlalu satu tahun.”
911

 

 

Kewajiban mengeluarakan zakat emas dan perak terikat dengan dua 

syarat, antara lain : 

 

a. Mencapai nishab 

Nishab Emas adalah dua puluh dinar, sama dengan: 

 85 gram emas (24 karat) 

 97 gram emas (21 karat) 

 113 gram emas (18 karat) 

 

Sedangkan Nishab Perak adalah dua ratus dirham, sama dengan 595 

gram perak.  

 

b. Haul 

Yaitu genap satu tahun dengan hitungan hijriyyah, setelah mencapai 

nishab. Dan nishab harus sempurna dalam setahun penuh. Jika harta kurang 

dari nishab di tengah-tengah haul, atau dijualnya bukan untuk menghindar 

dari kewajiban zakat, maka haulnya terputus. Jika digantinya dengan yang 

sejenis, maka haulnya diteruskan. 

 

Jika telah mencapai nishab dan haul, maka dizakati sebanyak 2,5 %. 

Zakat emas dan perak tidak dikeluarkan dengan ukuran harga saat dibelinya, 

tetapi zakat tersebut dikeluarkan sesuai dengan harga beratnya saat tiba 

masa kewajiban mengeluarkan zakat, yaitu setelah satu tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
911

 HR. Abu Dawud : 1573. 
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Catatan : 

 Mata uang pada zaman ini, maka hukumnya adalah sama dengan 
hukum emas dan perak. Dikurskan dengan nishab emas. (85 gram 

emas 24 karat). Jika telah mencapai nishab, maka dizakati 2,5 % 

setelah haul. Ini adalah penjelasan dari Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Perhiasan emas yang dipakai hendaknya dikeluarkan zakatnya. Ini 
pendapat madzhab Abu Hanifah, Ibnu Hazm, dan pendapat ini yang 

dipilih oleh Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz n. 

Diriwayatkan dari „Amr bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya y, 

ia berkata; 

 

يذْ  أَ مِ 
فمِ أَّ أَِ ،  أٌَ نٌ اأَ أَِ   مِ ذْ ؼأَ هأَ أَّ لَنأَ  أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يَ  أَ  أَىَ  هذْ أَ أَةةً  أَ أَ مِ  اٌَ مِ

أَِ   ٍ ، فأَ أَ  أَ اأَ أَُ يذْ ذأَ أَِ  همِ ذْ أَ أَ ىمِ همِ أٌَ مِ أَُ أَ ؟  أَ اأَ ذْ :   ذْ يأَ زأَ أَ ةأَ  :  أَ خُؼذْ مِ ذْ
يذْ :  أَ  أَ . لَأَ  أَْ  أَ ذْيمِ همِ مأَ  اذْ مِ أَ هأَ مِ  مِ ذْْ وأَ   أَ مِِ امِ  اَخُ  مِ هِّْمِ أَ امِ  أَىذْ  خُ أَ  أَ أَ خُ جُّ

وأَ  خُِ أأَاذْ أَ ذْ  .أًَ ٍ ؟ فأَ

 

“Bahwa seorang wanita datang kepada Nabi a bersama putrinya yang 

mengenakan dua gelang emas ditangannya. Lalu beliau bertanya 

“Apakah engkau mengeluarkan zakat (gelang) ini?” Ia menjawab, 

“Tidak.” Beliau bersabda, “Apakah engkau suka jika pada hari kiamat 

nanti Allah akan menggelangi(nya) dengan dua gelang api neraka?” 

Lalu wanita tersebut melepaskan kedua gelang tersebut.”
912

   

 

 Apabila seorang wanita memiliki cincin emas dengan butir permata, 
maka jika memungkinkan dicabut permata tersebut –jika tidak sampai 

merusak cincin.- Namun jika tidak memungkinkan mencabut mutiara 

tersebut, maka memperkirakan berat emas dan mengeluarkan zakatnya 

(ketika telah mencapai nishab dan genap satu tahun). Berkata Syaikh 

„Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Jika perhiasan itu terdiri dari berbagai macam unsur seperti yang 

ditanyakan –yaitu, mengandung berbagai macam campuran permata 

dan batu-batu bernilai tinggi lainnya–, maka si pemilik hendaknya 

mencari tahu akan nilai emas yang bercampur dengan unsur-unsur 

lainnya, dengan bantuan suaminya, walinya atau dengan 

                                                 
912

 HR. Nasa‟i Juz 5 : 2479 dan Abu Dawud : 1563, lafazh ini miliknya dan sanadnya 

hasan. 



  

413

memperlihatkan kepada orang yang ahli dalam hal itu, jika sulit untuk 

diketahui secara pasti maka cukup dengan memperkirakannya, jika 

emas yang terkandung dalam perhiasan tersebut telah mencapai 

nishab, maka wajib bagi pemiliknya untuk berzakat dari emas itu.”
913

 

 

 Apabila seseorang memiliki emas yang belum mencapai nishab dan 
perak yang belum mencapai nishab, maka tidak wajib untuk 

menggabungkannya dan tidak diwajibkan untuk mengeluarkan 

zakatnya. Hal ini sebagaimana keumumam hadits; 

 

شذْ أَ أَ  الَ أَ أَ مِ  غٍ  أَ دذْ أَومِ يأَ هخُ َ  خُ  أَ ذْ لَأَ  خُ أَ أَّ   ٍ يأَ هخُ أَ أَ هِّمِ غخُ  أَ ذْ وأَ لَأَ  خُدذْ  .أَّ
 

“Janganlah disatukan yang terpisah dan janganlah dipisahkan yang 

telah menyatu, karena takut membayar zakat.”
914

 

 

 Apabila orang yang terkena wajib zakat meninggal dunia sementara ia 

belum menunaikan zakat,  maka ahli warisnya harus mengeluarkan 

zakatnya dari harta peninggalannya sebelum dilakukan wasiat dan 

pembagian warisan. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila seseorang memiliki emas dengan tujuannya adalah untuk 
dipakai, maka wajib dizakati sebesar 2,5% -jika telah mencapai nishab 

dan melalui haul.- Namun jika tujuannya adalah untuk 

diperdagangkan, maka dikenakan zakat perdagangan -jika telah 

mencapai nishab dan melalui haul,- karena ia menjadi barang 

dagangan.  

 Anak kecil atau orang gila yang memiliki harta wajib zakat, maka 

wajib dikeluarkan zakatnya. Oleh karena itu wali (yang mengurus 

keduanya) berkewajiban mengeluarkan harta dari keduanya. Ini adalah 

pendapat jumhur, ini juga pendapat „Umar, „Ali, „Abdullah bin „Umar, 

„Aisyah, dan Jabir bin „Abdillah o. 

 

 Zakat diwajibkan pada harta itu sendiri, seperti; emas dari emas, perak 
dari perak, uang dari uang dan seterusnya. Hal ini tidak diganti kecuali 

jika ada kebutuhan dan kemaslahatan. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 

                                                 
913

 Fatawa Mar‟ah, 2/42. 
914

 HR. Bukhari Juz 2 : 1382 dan Abu Dawud : 1567, lafazh ini milik keduanya. 
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2. Zakat pertanian dan buah-buahan 

Allah q berfirman; 

 

وَ   أَ  همِ أَّ يذْ طأَ هِّمِ أَ امِ هأَ   أَ أَ ذْ خُنذْ  ذْْ  همِ ذًْ مِ خُ ذْْ   أَ ٌخُ أَِ   اَ مِ ذْيأَ  هأَ يأَ   أَ جُّ أٌَ  اأَ خُنذْ همِ خذْ  أَ ذْ أَ
أَ ذْ مِ    لْذْ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usaha kalian yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kalian.”
915

  

 

 

Hasil pertanian dan buah-buahan wajib dikeluarkan zakatnya jika 

terpenuhi dua syarat, antara lain : 

 

a. Dapat ditakar 

 
b. Dapat disimpan lama 

Seperti; kacang tanah, kurma kismis, dan yang semisalnya. Ini adalah 

riwayat yang paling masyhur dari Imam Ahmad 5. Rasulullah a 

bersabda; 

 

أَّ اَ وذْ مِ  أَّ اَ  مِ ذْ مِ  أَّ اشَؼمِ ذْ مِ  ذٌْ أَ مِ  أَ ذْ أَؼأَ مِ  اذْسمِ مٍِ  لْذْ أَُ مِ يذْ 
 . أَاَ  أَ ةخُ فمِ

 

“Zakat (pertanian) itu dari keempat (jenis) ini; sya‟ir, gandum, anggur 

kering (kismis), dan kurma.”
916

  

 

Nishab Pertanian dan buah-buahan adalah lima wasaq yaitu sama 

dengan 300 sha‟ nabawi, yaitu kurang lebih setara dengan 647 kg gandum. 

Diriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

دٍ  ذّْ سمِ ذأَ وذْ ىأَ  أَ ذّْ وأَ  دخُ اأَ ذْسأَ فمِ ذْ أَّ قٍ  أَ أَ أَ نٌ  ذّْ خُ وذْ أَ مِ  أَ ىأَ  أَ ذّْ وأَ  دخُ اأَ ذْسأَ فمِ ذْ
أَّ ٍ   أَ أَ أَ نٌ  سمِ  أَ وذْ ىأَ  أَ ذّْ وأَ  دخُ اأَ ذْسأَ فمِ ذْ أَّ   أَ أَ أَ نٌ 

 

                                                 
915

 QS. Al-Baqarah : 267. 
916

 HR. Thabrani dan Hakim. Hadits ini derajatnya Shahih lighairihi menurut Syaikh Al-

Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 2 : 879. 
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”Tidak wajib zakat (hasil pertanian) yang kurang dari lima wasaq. Tidak 

wajib zakat (unta) yang kurang dari lima ekor. Dan tidak wajib zakat yang 

kurang dari lima uqiyah.”
917

 

 

Tidak disyaratkan haul pada zakat pertanian dan buah-buahan tetapi 

dikeluarkan saat panen. ini merupakan kesepakatan para ulama‟. 

Berdasarkan firman Allah q; 

 

أَْ  خُُ أَّ اٌَ ذْ أَ  أَّ ّشأَ اٍ  ؼذْ خُ أَّ أَ ذْ أَ هأَ شأَ اٍ  ذّْ ؼذْ خُ ٌَ اٍ هأَ أأَ خأَ ذًْشأَ يذْ  أَ
عأَ   اَ مِ أَّ اَ  ذْ

ةًِ  هَ ىأَ هخُ أَشأَ  مِ أَّ ا جُّ ىأَ  ذْْ أَّ اَ  ذْ خُ خَُ  ذأَ   هخُ ذْ أَلمِ ةً   خُ خُلخُ مٍِ ئمِ يذْ ثأَوأَ مِ ذْْ  همِ ٍَ  خُلخُ أَّ أَ ذْ أَ هخُ أَشأَ  مِ
مأَ  ذْْ خَُ  أَ  َ ذْْ  زأَ أَّ  خُ وأَ أَ  يأَ   أَثذْ فمِ ذْ خَُ لَأَ  خُسمِ جُّ  اذْوخُ ذْ مِ ًَ ذْْ  ئمِ فخُ لَأَ  خُ ذْ مِ أَّ مٍِ  لأَ دمِ  زأَ

”Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang 

tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam 

buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak 

sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) jika 

telah berbuah, dan tunaikanlah hak (zakat)nya pada hari memanennya dan 

janganlah kalian berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berlebih-lebihan.”
918

  

 

Jika telah mencapai nishab, maka dikeluarkan; 

a. Sepersepuluh (10%), untuk yang diairi tanpa biaya, seperti; pengairan 

dari air hujan, mata air dan yang sejenisnya. 

b. Seperduapuluh (5%), untuk yang diairi dengan biaya, seperti; pengairan 

dengan air sumur yang dikeluarkan dengan alat, dan yang sejenisnya. 

Ini merupakan ijma‟ ulama. Berdasarkan hadits  Ibnu ‟Umar p, dari 

Nabi a, beliau bersabda; 

 

رمِ  يأَ  مِ اٌَ ذْ
هأَ   خُ مِ أَّ شذْ خُ  ؼخُ ثأَ مِ ً   اذْ ذّْ  أَ ىأَ ػأَ ىخُ  أَ ذْْ ؼخُ خُ أَّ اذْ وأَ   أَ أَ مِ  اَ وأَ اخُ   ذْ

فمِ
شذْ مِ  ؼخُ فخُ  اذْ  مًِلذْ

”Apa yang disirami oleh langit dan mata air atau yang menyerap air 

sendiri, (maka zakatnya adalah) sepersepuluh. Dan apa yang disirami oleh 

alat, (maka zakatnya adalah seperdua puluh.”
919

  

                                                 
917

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1378 dan Muslim Juz 2 : 979, lafazh ini miliknya. 
918

 QS. Al-An‟am : 141. 
919

 Muttafaq‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1412, lafazh ini miliknya dan  Muslim Juz 2 : 981. 
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Catatan : 

 Hasil pertanian harus dikurangi dengan; ongkos pengerjaan lahan 
pertanian, biaya-biaya, dan hutang terlebih dahulu. Setelah itu 

dikeluarkan zakat dari sisanya, jika masih mencapai nishab. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‟Umar p, ia berkata; 

”Mula-mula ia melunasi hutang-hutangnya, kemudian mengeluarakan 

zakat dari yang tersisa.” 

 

Ibnu ‟Abbas p berkata; 

”Ia melunasi hutang yang digunakan untuk membiayai buah-

buahannya, lalu ia mengeluarkan zakat dari yang tersisa.”
920

 

 

Sehingga misalnya seseorang mendapatkan hasil panen dua puluh 

wasaq, dan pada saat itu ia memiliki hutang yang nilainya sebanding 

dengan tujuh belas wasaq, maka ia melunasi hutangnya terlebih 

dahulu dan yang masih tersisa adalah tiga wasaq. Jadi ia tidak wajib 

membayar zakat, karena jumlahnya di bawah nishab. 

 

 Waktu wajib zakat pada biji-bijian adalah jika telah mengeras dan 

buah-buahan mulai matang yaitu memerah atau menguning. Jika 

pemiliknya setelah itu menjualnya, maka zakatnya tetap wajib baginya 

bukan atas pembelinya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila seseorang memiliki kebun yang sebagian hasil kebunnya 
dipanen lebih cepat sebagian yang lainnya, maka harus 

menggabungkan antara hasil yang satu dengan yang lainnya untuk 

menyempurnakan nishab, yaitu jika dipanen pada tahun yang sama. 

Ini pendapat yang dipilih oleh Syaikul Islam Ibnu Taimiyyah 5. 

 

 Tidak ada zakat pada sayur-sayuran dan buah-buahan –yang tidak 
dapat ditakar dan tidak dapat disimpan lam,- kecuali jika disiapkan 

untuk perniagaan, maka zakatnya adalah seperempat puluh (2,5%) 

dengan syarat mencapai nishab dan melewati masa haul (yaitu 

termasuk dalam zakat perdagangan). 

 

 

 

                                                 
920

 Al-Amwal, 509 
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 Perhitungan untuk kebun sewaan, adalah : 

 

 Zakat sepersepuluh (10%) atau seperdua puluh (20%) wajib atas 

penyewa tanah atau kebun, bukan pemiliknya, pada semua yang 

dihasilkan oleh kebun pertanian dan buah-buahan yang ditakar 

dan dapat disimpan lama.  

 Pemilik tanah menanggung zakat dari hasil persewaan jika 

mencapai nishab (85 gram emas) dan melewati masa haul sejak 

tanggal akad sewa-menyewa, dan zakatnya adalah 2,5%  (yaitu 

termasuk dalam zakat perdagangan).  

Ini adalah penjelasan dari Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila pertanian dan buah-buahan rusak tanpa unsur pelanggaran dan 
kelalaian dari pemilik, maka gugurlah kewajiban zakat atasnya. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila seorang memanen madu dari usahanya atau dari pohon-pohon 
dan gunung-gunung liar (bukan untuk diperdagangkan), maka 

zakatnya adalah sepersepuluh (10%) dan nishabnya adalah 62 kg. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Zakat diwajibkan pada harta itu sendiri, seperti; gandum dari gandum, 

kurma dari kurma, dan seterusnya. Hal ini tidak diganti kecuali jika 

ada kebutuhan dan kemaslahatan. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

418

3. Zakat peternakan 

Hewan ternak yang wajib dizakati ada tiga jenis; unta, sapi, dan 

kambing/domba. Wajib dikeluarkan zakatnya jika terpenuhi tiga syarat, 

antara lain : 

 

a. Mencapai Nishab 

 

b. Haul 

 

c. Merupakan binatang ternak yang digembala 

Artinya hewan ternak tersebut digembalakan selama setahun lebih, 

dengan mencari makan sendiri, dibiarkan dipadang rumput (tidak diberi 

makan secara khusus). Sebagaimana diriwayatkan dari Bahz bin Hakim, 

dari bapaknya, dari kakeknya y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ىٍ  ذْْ ذٌْ خُ اأَ خُ يأَ  مِ يذْ  أَ ذْ أَؼمِ ذْ
مِ  أَ امِوأَ مِ ئمِ مٍِ  فمِ يذْ  خُ هِّ

 فمِ

 

”Pada setiap empat puluh ekor unta yang dilepas mencari makan sendiri, 

zakatnya adalah bintu labun (seekor anak unta betina yang umurnya 

memasuki tahun ketiga).”
921

  

 

Jika yang dominan adalah diberi makan di dalam kandang, maka tidak 

terkena zakat peternakan. Berkata Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin 

Baz 5; 

”Jika ternak itu dari unta, sapi, dan kambing tidak dilepas sepanjang tahun 

atau kebanyakannya, maka tidak wajib ada zakat di dalamnya, karena Nabi 

a mensyaratkan harus dilepas (dibiarkan di padang rumput). Maka jika 

pemiliknya memberinya di kebanyakan hari-hari dalam setahun itu atau 

setengah tahun, maka tidak ada zakat padanya, kecuali untuk 

diperdagangkan.”
922
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 HR. Abu Dawud : 1575. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 4265. 
922

 Tuhfatul Ikhwan. 
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Adapun nishab dari masing-masing ternak tersebut adalah : 

 

1. Nishab unta 

Unta mulai wajib dizakati jika telah mencapai 5 ekor. Diriwayatkan 

dari Abu Said Al-Khudri y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

دٍ  أَ أَ أَ نٌ  ذّْ سمِ ذأَ وذْ ىأَ  أَ ذّْ وأَ  دخُ اأَ ذْسأَ فمِ ذْ  أَّ
 

”Tidak wajib zakat (unta) yang kurang dari lima ekor.”
923

 

 

Bilangan unta yang wajib dizakati 

Dari Anas y bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq y menulis surat 

kepadanya; 

 

نمِ  يمِ  اَ زمِ ذْ وأَ   اَ زذْ
نمِ  اَمِ مٍِ  ، مِ ذْ ْ خُ  اَمِ أَُ مِ أَِ   أَ خُ ضأَ ي فأَ أَ

 فأَ مِ ذْ أَ خُ  الَ أَ أَ مِ  اَ مِ
خَُ  اأَ ذْْ أَِ   أَ خُ ي  أَهأَ أَ  اَخُ  مِ

أَّ اَ مِ  ، يأَ ومِ ذْ لمِ لأَٔ  اذْوخُ ذْ لَنأَ ػأَ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ ...  أَ
ذأَ   امِ سٍ شأَ ةنٌ، فأَ وذْ مِ  أَ أٌَنخُ فمِي  خُ هِّ غأَ أَِ   اذْ أًَ ذّْ مِ مِ مِ فأَوأَ  دخُ يأَ  لإذْ شذْ مِ ذْيأَ همِ ػمِ أَّ يذْ  أَ ذْ أَغٍ 

فمِ
ثأَٔ  ذًْ ذٌْ خُ هأَ أَ ٍ   خُ أَِ   مِ يأَ فأَ مِ ذْ ثمِ ذْ ثأَ أَ أَّ سٍ  وذْ اأَٔ  أَ شذْ مِ ذْيأَ ئمِ ػمِ أَّ وذْ ةً    أَلأَغأَ ذْ  أَ
سٍ  وذْ اأَٔ  أَ يأَ ئمِ ثمِ ذْ ثأَ أَ أَّ    ً ذأَ   أَلأَغأَ ذْ  مِ امِ ٍ  فأَ ىٍ ذأَ أَ ذْْ ىذْ اأَنذْ  أَ خُيذْ فأَ  ذْيخُ اأَ خُ امِ فأَ

يأَ  اأَٔ  مِ هِّمِ ذْ يأَ ئمِ أَّ أَ ذْ أَؼمِ ذْ    ً ذأَ   أَلأَغأَ ذْ  مِ امِ ثأَٔ، فأَ ذًْ ىٍ  خُ ذْْ ذٌْ خُ اأَ خُ أَِ   مِ يأَ فأَ مِ ذْ أَّ أَ ذْ أَؼمِ ذْ
سٍ  وذْ اأَٔ  أَ يأَ ئمِ أَّ مِ هِّمِ ذْ ةةً  أَّ زمِ أَ ذأَ   أَلأَغأَ ذْ  امِ وأَ مِ فأَ ذّْ أَ خُ  اذْدأَ َ  نٌ طأَ خُ

أَِ  زمِ فأَ مِ ذْ
ذٌْ أَ   أَِ   مِ يأَ فأَ مِ ذْ ؼمِ ذْ اأَٔ  مِ ذْ يأَ ئمِ ؼمِ ذْ أَّ أَ ذْ    ً ذأَ   أَلأَغأَ ذْ  مِ امِ ػأَ نٌ فأَ أَِ  خأَ أَ يأَ فأَ مِ ذْ ؼمِ ذْ أَّ أَ ذْ
َ  أَ ىمِ  أَِ  زمِ همِ اأٍَ  فأَ مِ ذْ أَّ شذْ مِ ذْيأَ  اأَٔ ػمِ يأَ ئمِ ؼمِ ذْ أَّ مِ ذْ  ٓ زذْ أَ ذأَ   أَلأَغأَ ذْ ئمِ امِ ىٍ، فأَ ذْْ اأَ خُ

ذٌْ خُ  يأَ  مِ مِ  أَ ذْ أَؼمِ ذْ ي  خُ هِّ همِ اأٍَ  فأَ مِ أَّ شذْ مِ ذْيأَ  لأَٔ ػمِ ذأَ  زأَ دأَاذْ ػأَ امِ ، فأَ وأَ مِ ذّْ أَ أَ   اذْدأَ طأَ خُ
مِ مِ مِ  يأَ  لإذْ لََ  أَ ذْ أَغنٌ همِ خَُ ئمِ ؼأَ يذْ اأَنذْ  أَ خُيذْ هأَ هأَ أَّ َ  نٌ،  يأَ زمِ وذْ مِ ذْ مِ  أَ يذْ  خُ هِّ

فمِ أَّ اأَ خُْىٍ، 
أَِ  لََ  أَىذْ  أَشأَ اأَ  أَ جُّ أَِ   أَ أَ أَ نٌ ئمِ لأَ ذْسأَ فمِ ذْ  فأَ
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 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1378 dan Muslim Juz 2 : 979, lafazh ini miliknya. 
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”Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Ini adalah kewajiban zakat yang diwajibkan oleh Rasulullah a 

atas kaum muslimin. Yang diperintahkan Allah atas Rasul-Nya ... Pada 

setiap 24 ekor unta ke bawah wajib mengeluarkan seekor kambing, yaitu 

setiap kelipatan 5 ekor unta zakatnya seekor kambing. Jika mencapai 25 

hingga 35 ekor unta, zakatnya berupa bintu makhad, jika tidak ada (bintu 

makhad), maka berupa ibnu labun. Jika mencapai 36 hingga 45 ekor unta, 
zakatnya berupa bintu labun. Jika mencapai 46 hingga 60 ekor unta, 

zakatnya berupa hiqqah dan dapat dikawini unta jantan. Jika mencapai 61 

hingga 75 ekor unta, zakatnya berupa jadz‟ah. Jika mencapai 76 hingga 90 

ekor unta, zakatnya 2 ekor bintu labun. Jika mencapai 91 hingga 120 ekor 

unta, zakatnya berupa 2 ekor hiqqah. Jika telah melebihi 120 ekor unta, 

maka setiap 40 ekor zakatnya seekor bintu labun dan setiap 50 ekor 

zakatnya seekor hiqqah. Bagi yang hanya memiliki 4 ekor unta, tidak wajib 

atasnya zakat, kecuali jika pemiliknya menginginkan.”
924

 

 

 

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa bilangan unta yang wajib 

dizakati adalah : 

 

JUMLAH ZAKAT 

5 - 9 ekor 1 ekor Kambing 

10 - 14 ekor 2 ekor Kambing 

15 - 19 ekor 3 ekor Kambing 

20 - 24 ekor 4 ekor Kambing 

25 - 35 ekor 1 ekor Bintu Makhad  

36 - 45 ekor 1 ekor Bintu Labun 

46 - 60 ekor 1 ekor Hiqqah 

61 - 75 ekor 1 ekor Jadz‟ah 

76 - 90 ekor 2 ekor Bintu Labun 

91 - 120 ekor 2 ekor Hiqqah 

121 - 129 ekor 3 ekor Bintu Labun 

130 - 139 ekor 1 ekor Hiqqah + 2 ekor Bintu Labun 

140 - 149 ekor 2 ekor Hiqqah + 1 ekor Bintu Labun 

150 - 159 ekor 3 ekor Hiqqah 

160 - 169 ekor 4 ekor Bintu Labun 

170 - 179 ekor 3 ekor Bintu Labun + 1 ekor Hiqqah 

180 - 189 ekor 2 ekor Bintu Labun + 2 ekor Hiqqah 

190 - 199 ekor 3 ekor Hiqqah + 1 ekor Bintu Labun 

200 - 209 ekor 4 ekor Hiqqah / 5 ekor Bintu Labun 

209 ekor lebih 
Untuk setiap 40 ekor : 1 Bintu Labun,  

dan Setiap 50 ekor : 1 Hiqqah 
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 HR. Bukhari Juz 2 : 1386, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 1567. 
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Keterangan : 

 

 Bintu Makhad : Unta betina yang berumur 1 tahun 

 Bintu Labun    : Unta betina yang berumur 2 tahun 

 Hiqqah       : Unta betina yang berumur 3 tahun 

 Jadz‟ah       : Unta betina yang berumur 4 tahun 

 

Barangsiapa yang jumlah untanya telah wajib mengeluarkan zakat 

jadz‟ah, padahal ia tidak memilikinya dan ia memiliki hiqqah, maka ia 

boleh mengeluarkannya ditambah 2 ekor kambing, atau 20 dirham (kisaran 

harga 2 ekor kambing). Barangsiapa yang sudah wajib mengeluarkan 

hiqqah, padahal ia tidak memilikinya dan ia memiliki jadz‟ah, maka ia 

boleh mengeluarkannya dan petugas zakat memberinya 20 dirham atau 2 

ekor kambing (kisaran harga 2 ekor kambing). Hal ini berlaku khusus untuk 

zakat unta. Berdasarkan hadits dari Anas y bahwasanya Abu Bakar y 

telah menulis surat untuknya yang berisi kewajiban zakat yang telah 

diwajibkan Allah dan Rasul-Nya, di antara isi surat tersebut; 

 

ػأَ نٌ  خٍُ خأَ أَ ذٌْ أَ اأَ ذْ أَ ذْ ػمِ أَّ ػأَ مِ  مِ مِ مِ  أَ أَ أَ خُ  اذْدأَ أَ يأَ  لإذْ خٍُ همِ ذٌْ أَ يذْ  أَلأَغأَ ذْ ػمِ هأَ أَّ
ىمِ   ذْ أَ ذْ أَ أَ أَ   يمِ ئمِ أَِ  شأَ  أَ ذْ ؼأَ ؼأَ خُ هأَ أَّ أَدذْ َ  خُ، 

خَُ  اذْسمِ ذٌْ أَِ   خُ ذْ أَ خُ همِ ًَ امِ َ  نٌ، فأَ خٍُ زمِ ذٌْ أَ ػمِ أَّ
خٍُ  ذٌْ أَ اأَ ذْ أَ ذْ ػمِ أَّ َ  مِ  خٍُ  أَ أَ أَ خُ  اذْسمِ ذٌْ أَ يذْ  أَلأَغأَ ذْ ػمِ هأَ أَّ وةً ،  أَُ شذْ مِ ذْيأَ دمِ ذْ ذّْ ػمِ ،  أَ خَُ اأَ
لَ هِّمِ خُ  مَِ  اذْوخُ أَّ خُؼذْ مِ ذْ ػأَ خُ،  خَُ  اذْدأَ أَ ذٌْ أَِ   خُ ذْ أَ خُ همِ ًَ امِ ػأَ خُ، فأَ خٍُ  اذْدأَ أَ ذٌْ أَ ػمِ أَّ َ  خُ،   اذْسمِ

يمِ  ذّْ شأَ  أَ ذْ وةً   أَ أَُ شذْ مِ ذْيأَ دمِ ذْ  ػمِ

 

”Barangsiapa yang jumlah untanya telah wajib mengeluarkan zakat jadz‟ah, 

padahal ia tidak memiliki jadz‟ah namun ia memiliki hiqqah, maka diterima 

darinya hiqqah tersebut ditambah dengan 2 ekor kambing jika ia tidak 

keberatan, atau (ditambah dengan) 20 dirham. Barangsiapa yang sudah 

wajib mengeluarkan hiqqah, padahal ia tidak memiliki hiqqah namun ia 
memiliki jadz‟ah, maka diterima darinya jadz‟ah tersebut dan pengumpul 

zakat memberinya 20 dirham atau 2 ekor kambing.”
925
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 HR. Bukhari Juz 2 : 1385, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1800. 
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Dikecualikan dalam kaidah di atas, jika seorang diwajibkan untuk 

mengeluarkan bintu makhadh dan ia tidak memilikinya tetapi ia memiliki 

ibnu labun, maka ibnu labun tersebut sudah cukup, tanpa harus menambah. 

Dasarnya adalah hadits Anas y juga dalam surat Abu Bakar y tentang 

perintah zakat Nabi a, yang di dalamnya disebutkan; 

 

خَُ  خُ ذْ أَ خُ  ًَ امِ ىٍ فمِ ذْْ خٍُ  ذْيخُ اأَ خُ ذٌْ أَ ػمِ أَّ أَِ   مِِ خذْ أَّ لأَٔ  ذٌْ خُ هأَ أَ ٍ  ػأَ خٍُ  مِ ذٌْ أَ ىذْ اأَنذْ  أَ خُيذْ ػمِ امِ فأَ
انٌ  يذْ خَُ شأَ ؼأَ اأَ ذْسأَ هأَ أَّ خَُ  ذٌْ  همِ

”Jika ia tidak memiliki bintu makhadh dihadapannya, sementara ia memiliki 

ibnu labun, maka ibnu labun tersebut diterima darinya tanpa ada 

tambahan.”
926

 

  

2. Nishab sapi 

Sapi mulai wajib dizakati jika telah mencapai 30 ekor. Diriwayatkan 

dari Mu‟adz bin Jabal y; 

 

مِ  يذْ  خُ هِّ خٍُ  أَىذْ  أَأذْ خُ أَ همِ أأَهأَ أَ ، فأَ يمِ اأَٔ  اذْ أَوأَ خَُ ئمِ ثأَ لَنأَ  أَؼأَ أَّ أَ  
مَِ لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يَ  أَ  أَىَ  اٌَ مِ

ٌَ ةً  يأَ هخُ مِ مِ  أَ ذْ أَؼمِ ذْ يذْ  خُ هِّ همِ أَّ  ، ؼأَ ةً ذّْ  أَ مِ ذْ ؼةً   أَ ةةً  أَ مِ ذْ يأَ  أَ أَ أَ  ذْ
ثمِ  ثأَ أَ

”Bahwa Nabi a pernah mengutusnya ke negeri Yaman. Beliau 

memerintahkan untuk mengambil (zakat) dari 30 ekor sapi, seekor tabii‟ 

atau tabii‟ah, dan setiap 40 ekor sapi, seekor musinnah.”
927

 

 

Bilangan sapi yang wajib dizakati 

Bilangan sapi yang wajib dizakati adalah : 

 
JUMLAH ZAKAT 

30 - 39 ekor Tabii‟ atau Tabii'ah 

40 - 59 ekor Musinnah 

60 - 69 ekor 2 ekor Tabii' 

70 - 79 ekor 1 ekor Tabii' + 1 ekor Musinnah 

80 - 89 ekor 2 ekor Musinnah 

90 - 99 ekor 3 ekor Tabii‟ 

100 - 109 ekor 2 ekor Tabii‟ + 1 ekor Musinnah 

109 ekor lebih 
Setiap 30 ekor dikeluarkan 1 ekor Tabii‟,  

dan setiap 40 ekor dikeluarkan 1 ekor Musinnah 
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 HR. Bukhari Juz 2 : 1380, lafazh ini miliknya dan Nasa‟i Juz 5 : 2447. 
927

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 623, Abu Dawud : 1576, lafah ini miliknya, dan Ibnu Majah : 1803. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 795. 
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Keterangan : 

 

 Tabii‟ atau Tabii‟ah : Sapi yang berumur 1 tahun 

 (jantan atau betina) 

 Musinnah              : Sapi betina yang berumur 2 tahun 

 

Apabila jumlahnya telah mencapai 120 ekor, maka boleh 

mengeluarkan 4 ekor tabi‟ah atau 3 ekor musinnah. Bilangan ini mencakup 

kerbau dan sapi. Karena berdasarkan ijma‟ ulama‟ kerbau termasuk jenis 

sapi, maka kerbau digolongkan ke dalam jenis sapi. Ini adalah pendapat Abu 

Malik Kamal 2. 

 

 

3. Nishab kambing 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa kambing itu mencakup domba dan 

biri-biri. Satu sama lain  digabungkan, karena keduanya dianggap jenis yang 

sama. Kambing mulai wajib dizakati jika telah mencapai 40 ekor. 

Diriwayatkan dari Anas y, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq y menulis surat 

kepadanya; 

 

همِ اأَ مِ شأَ ةٍ  أَّ شذْ مِ ذْيأَ  اأَٔ ػمِ يأَ ئمِ أًَ ذْ  أَ ذْ أَؼمِ ذْ ذأَ   أَ  أَِ  ئمِ أٌَنمِ  أَ امِوأَ مِ غأَ يذْ  أَ أَ أَ مِ  اذْ
فمِ أَّ

ذأَ   امِ ، فأَ أَِ  شأَ  أَ ىمِ يمِ فأَ مِ ذْ اأَٔ همِ اأَ أَ ذْ همِ اأٍَ  ئمِ أَّ شذْ مِ ذْيأَ  لأَٔ ػمِ ذأَ  زأَ دأَاذْ ػأَ امِ شأَ ةنٌ، فأَ
لأَٔ  ذأَ  زأَ دأَاذْ ػأَ امِ ٍٍ فأَ ثخُ شمِ أَ  أَِ  ثأَ أَ ثمِومِ اأٍَ  فأَ مِ ذْ اأَٔ ثأَ أَ يمِ ئمِ لأَٔ همِ اأَ أَ ذْ زأَ دأَاذْ ػأَ
يذْ  أًَ  مِلأَ ةً همِ أًَ ذْ  أَ امِوأَ خُ  اَ خخُ مِ  ذأَ   أَ  امِ مِ همِ اأٍَ  شأَ ةنٌ، فأَ يذْ  خُ هِّ

ثمِومِ اأٍَ  فأَ مِ ثأَ أَ
أَِ  لََ  أَىذْ  أَشأَ اأَ  أَ جُّ أَِ   أَ أَ أَ نٌ، ئمِ لأَ ذْسأَ فمِ ذْ ةةً فأَ أَّ زمِ أَ يأَ شأَ ةٍ شأَ ةةً   .  أَ ذْ أَؼمِ ذْ

 

“Zakat kambing yang dilepas mencari makan sendiri, jika mencapai 40 

hingga 120 ekor kambing, zakatnya seekor kambing. Jika lebih dari 120 

hingga 200 ekor kambing, zakatnya 2 ekor kambing. Jika lebih dari 200 

hingga 300 kambing, zakatnya 3 ekor kambing. Jika lebih dari 300 ekor 

kambing, maka setiap 100 ekor zakatnya 1 ekor kambing. Jika jumlah 

kambing yang dilepas mencari makan sendiri kurang dari 40 ekor, maka 

tidak wajib zakat atasnya, kecuali jika pemiliknya menginginkan.”
928
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 HR. Bukhari Juz 2 : 1386, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 1375. 
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Bilangan kambing yang wajib dizakati 
Bilangan kambing yang wajib dizakati adalah : 

 

JUMLAH ZAKAT 

40 - 120 ekor 1 ekor kambing 

121- 200 ekor 2 ekor kambing 

201 - 300 ekor 3 ekor kambing 

301 - 400 ekor 4 ekor kambing 

401 - 500 ekor 5 ekor kambing 

500 ekor lebih 
Untuk setiap 100 ekor kambing 

dikeluarkan 1 ekor 

 

Zakat kambing umurnya adalah 1 tahun, dan untuk domba/biri-biri dan 

diterima zakatnya meskipun berumur enam bulan. Sedangkan untuk 

kambing biasa umurnya adalah dua tahun, dan diterima zakatnya meskipun 

berumur satu tahun. 

 

 

Catatan : 

 Jumlah antara dua kewajiban tersebut dinamakan waqash, dan tidak 
wajib zakat padanya. Ini adalah penjelasan dari Syaikh Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi 2. 

 

 Hewan yang masih menyusu tidak diambil sebagai zakat, dan tidak 
diperhitungkan dalam nishab. Disebutkan dalam hadits yang 

diriwayatkan dari Suwaid bin Ghaflah y; 

 

غمِ  يذْ  أَ ضمِ لَنأَ  أَىذْ لَأَ  أَأذْ خُ أَ همِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ مِ  اَمِ ذِْ مِ  أَ خُ يذْ ػأَ

فمِ
 اأَ أَيٍ 

 

”Pada masa Nabi a tidak diambil (sebagai zakat) hewan yang masih 

menyusu.”
929

  

 

 Tidak diambil zakat kecuali betina. Jantan tidak diterima, kecuali pada 
zakat sapi dan 1 ekor unta jantan umur 2 tahun (ibnu labun) atau umur 

3 tahun atau umur 4 tahun sebagai ganti unta betina umur 1 tahun 

(bintu makhad). Atau diterima jika seluruh ternaknya berkelamin 

jantan. 
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 HR. Abu Dawud : 1579, hadits Hasan. 
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 Amil zakat tidak boleh mengambil harta-harta yang terbaik, yang 
bunting, pejantan, yang menyusui anaknya, dan yang gemuk, yang 

diambil adalah yang pertengahan. Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p, 

bahwasanya Rasulullah a ketika mengutus Mu‟adz y ke Yaman, 

beliau bersabda; 

 

نذْ  مِِ أَْ امِ أَّ  أَ أَ امِنأَ   أَهذْ امِ َ اأَ   فأَ

 

”Dan janganlah engkau mengambil harta-harta mereka yang terbaik 

(sebagai zakat).”
930

  

 

 Apabila bercampur/berserikat dua harta atau lebih dari orang-orang 

yang wajib zakat dan tidak bisa dibedakan antara harta salah seorang 

di antara mereka dengan yang lainnya. Tidak dapat dibedakan dalam 

enam hal berikut; Tempat gembalaan, kandang, tempat minum, tempat 

memerah susu, pejantan, dan pengembala. Maka mereka berdua 

mengeluarkan satu zakat saja, jika telah wajib atas mereka berdua 

mengeluarkan zakat.  

 

Serikat terkadang meringankan kedua belah pihak yang bersekutu. 

Misalnya, masing-masing pihak memiliki 40 ekor kambing. Jika harta 

keduanya digabung menjadi 80 ekor, maka keduanya wajib 

mengeluarkan 1 ekor kambing saja. Berbeda halnya jika mereka tidak 

berserikat, maka masing-masing mengeluarkan zakat 1 ekor kambing. 

 

Terkadang serikat juga memberatkan kedua belah pihak. Misalnya, 

kedua belah pihak memiliki 40 ekor kambing, maka wajib bagi 

keduanya mengeluarkan 1 ekor kambing. Berbeda halnya jika harta 

tersebut dipisah, maka tidak ada kewajiban zakat atas masing-masing 

pihak. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
930

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1425 dan Muslim Juz 1 : 19, lafazh ini milik 

keduanya. 
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Oleh karena itu Rasulullah a melarang dua orang yang berserikat 

sebagai siasat untuk menghindari kewajiban zakat dan untuk 

meringankannya. Dari Anas y bahwasanya Abu Bakar y telah 

menulis surat untuknya yang berisi kewajiban zakat yang telah 

diwajibkan Allah dan Rasul-Nya, yang di antaranya berbunyi; 

 

شذْ أَ أَ  الَ أَ أَ مِ  غٍ  أَ دذْ أَومِ يأَ هخُ َ  خُ  أَ ذْ لَأَ  خُ أَ أَّ   ٍ يأَ هخُ أَ أَ هِّمِ غخُ  أَ ذْ وأَ لَأَ  خُدذْ  .أَّ
 

“Janganlah yang terpisah disatukan, dan janganlah yang telah 

menyatu dipisahkan karena takut membayar zakat.”
931

 

 

 

 Apabila hewan ternak tidak digembalakan (diberi makan secara 
khusus), tetapi dipersiapkan untuk diperdagangkan dan telah mencapai 

nishab serta telah melewati haul, maka ia termasuk dalam zakat 

perdagangan. 

 

 

4. Zakat perdagangan 

Menurut jumhur ulama‟ wajib mengeluarkan zakat perdagangan, 

bahkan sebagian dari mereka menuturkan, hal ini adalah ijma‟ sahabat dan 

tabi‟in. Telah diriwayatkan dengan shahih dari „Umar, Ibnu „Umar, Ibnu 

„Abbas, „Umar bin „Abdul „Aziz, dan sekelompok ulama‟ salaf o, bahwa 

barang dagangan wajib dizakati, dan ini juga merupakan pendapat imam 

yang empat. Sebagaimana firman Allah q; 

 

وَ   أَ  همِ أَّ يذْ طأَ هِّمِ أَ امِ هأَ   أَ أَ ذْ خُنذْ  ذْْ  همِ ذًْ مِ خُ ذْْ   أَ ٌخُ أَِ   اَ مِ ذْيأَ  هأَ يأَ   أَ جُّ أٌَ  اأَ خُنذْ همِ خذْ  أَ ذْ أَ
أَ ذْ مِ    لْذْ

 

”Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usaha kalian yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untuk kalian.”
932

  

 

 

 

 

 

 

                                                 
931

 HR. Bukhari Juz 2 : 1382 dan Abu Dawud : 1567, lafazh ini milik keduanya. 
932

 QS. Al-Baqarah : 267. 
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Kewajiban mengeluarkan zakat perdagangan terikat dengan dua 

syarat, antara lain : 

 

a. Mencapai Nishab 

Nishab perdagangan adalah sama dengan nishab emas, yaitu 85 gram 

emas (24 karat).  

 

b. Haul 

Jika telah mencapai nishab dan haul, maka dizakati 2,5 %. 

Dihitungnya nishab pada harta perdagangan adalah pada awal dan akhir 

haul, bukan ditengahnya. Ini pendapat madzhab Abu Hanifah 5. 

Perdagangan terbagi menjadi dua, yaitu : 

 

a. Jual-beli 

Apabila jenis perdagangannya merupakan jual-beli, maka pendagang 

harus menggabungkan semua hartanya, harta tersebut mencakup modal 

(bahan baku), keuntungan, simpanan, nilai barang dagangan, dan piutang 

yang diharapkan pembayarannya. Selanjutnya dikurangi dengan jumlah 

tanggungan hutang yang wajib ia keluarkan. Setelah itu ia mengeluarkan 

zakat dari semua hasil perhitungan sebanyak 2,5% (jika telah mencapai 

nishab dan haul) yang disesuaikan dengan harga ketika ia mengeluarkan 

zakat, bukan harga ketika ia membeli barang tersebut. Inilah pendapat 

Jumhur ulama‟. 

 

b. Sewa-menyewa 

Apabila jenis perdagangannya merupakan sewa-menyewa, maka yang 

dihitung adalah pada hasil sewa yang dimulai dari akad, digabung dengan 

simpanan, dan pembayaran yang diharapkan. jika telah mencapai nishab (85 

gram emas) dan melalui masa haul, maka dikeluarkan zakatnya sebanyak 

2,5%. Berkata Syaikh „Abdullah bin „Abdurrahman Al-Jibrin 5; 

”Setiap barang yang diproyeksikan untuk digunakan atau disewakan, tidak 

ada zakat pada harganya, adapun zakatnya adalah pada hasil 

penyewaannya.”
933

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
933

 Fatawa Al-Lu‟lul Makin min Fatawa Syaikh Ibnu Jibrin, 140-141. 
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Catatan : 

 Barang-barang yang diperhitungkan dalam zakat perdagangan bukan 
termasuk barang yang wajib dikeluarkan zakatnya pada asalnya, 

seperti; hewan ternak (yang tidak digembalakan), emas dan perak 

(yang belum mencapai nishab), dan sejenisnya. Karena tidak 

berkumpul dua zakat, menurut ijma‟. 

 

 Peralatan yang digunakan dalam perdagangan tidak masuk dalam 

perhitungan zakat, karena bukan untuk diperdagangkan. 

 

 Harta yang hanya dimiliki dan digunakan tidak terkena zakat, seperti; 
tempat tinggal, kendaraan, pakaian, perabot rumah, dan semisalnya. 

Berdasarkan keumumam hadits dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

مَِ  أَ أَ أَ نٌ  لَأَ فأَ أَ مِ أَّ  
مٍِ يذْ ػأَ ذْ مِ

لمِنمِ فمِ لأَٔ  اذْوخُ ذْ  اأَ ذْسأَ ػأَ

”Tidak wajib atas muslim, zakat pada hamba sahayanya dan 

kudanya.”
934

  

 

 Zakat boleh dikeluarkan dari barang dagangan itu sendiri atau 
harganya, tergantung kemaslahatan orang yang menerima zakat. Ini 

adalah pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5. 

 

5. Zakat rikaz 

Rikaz adalah harta yang terpendam pada masa jahiliyyah, lalu 

ditemukan oleh seseorang tanpa kerja keras dan tanpa biaya, baik itu sedikit 

atau banyak. Pada harta rikaz tidak ada nishab dan tanpa menunggu haul. 

Sehingga ketika menemukannya, maka harus segera dikeluarkan zakatnya. 

Berkata Imam Nawawi 5; 

”Secara ijma‟ (kesepakatan ulama‟) tidak ada syarat harus menunggu haul 

(setahun) di dalam harta rikaz.” 

 

Zakat harta rikaz adalah sebesar 20%. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y, dari Rasulullah a, beliau bersabda; 

 

ي  ا هِّمِ أَ زمِ 
فمِ سخُ : أَّ وخُ   أَاذْ خُ

 

”Zakat rikaz adalah seperlima (20%).”
935

  

                                                 
934

 Muttafaq‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1395 dan Muslim Juz 2 : 982, lafazh ini miliknya. 
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Banyak para ulama‟ yang berpendapat bahwa pembagian harta rikaz 

seperti pembagian fai‟,
936

 yaitu untuk kemaslahatan umum, bukan 

dikhususkan untuk delapan golongan. Dan ini adalah pendapat Abu 

Hanifah, Malik, sebuah riwayat dari Ahmad yang dishahihkan oleh Ibnu 

Qadamah 5. Ini juga merupakan pendapat yang dipilih oleh Syaikh Shalih 

Alu Bassam 5 dan Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 

Catatan : 

 Barang tambang dan yang semisalnya juga dikenakan zakat. Jika telah 
mencapai nishab 85 gram emas (24 karat) dan haulnya, maka zakatnya 

adalah sebesar seperempat puluh (2,5%) dari harganya atau dari 

barangnya, jika  berharga seperti emas dan perak. Ini adalah pendapat 

Jumhur ulama‟. 

 

 Apabila seorang menemukan harta yang terpendam dan ia yakin 

bahwa harta tersebut adalah harta simpanan pada masa Islam –bukan 

pada masa jahiliyyah,- maka harta tersebut disebut luqathah (barang 

temuan), maka wajib diumumkan dan itu bukan termasuk rikaz.  
 

 

Orang-orang yang Berhak Menerima Zakat Maal 

Allah q berfirman; 

 

ًَوأَ  أَِ  ئمِ لأَ ذْ يأَ ػأَ لمِ ذْ ؼأَ همِ أَّ اذْ يمِ  أَّ اذْوأَ أَ  مِ ذْ  
لذْ خُ أَ أَ امِ

نذْ   الَ أَ أَ اخُ امِ خُِ ذْْ خُ اَ أَ مِ  خُلخُ إأَ وخُ أَّ اذْ
فمِي  أَ مِ ذْ مِ  أَّ يأَ  همِ ذْ غأَ  مِ أَّ اذْ ي  ا هِّمِ أَ بمِ 

فمِ يأَ  اَمِ  أَّ أَّ  ذْيمِ  اَ  مِ ذْ مِ فأَ مِ ذْ أَ ةً همِ  
 اَمِ

ننٌ  لمِ ذْ ننٌ  أَّ اَخُ ػأَ  . زأَ مِ ذْ

 

”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk; orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (memerdekakan) hamba sahaya, orang-orang yang berhutang, untuk 

jalan Allah, dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 

suatu ketetapan yang diwajibkan Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana.”
937

 

  

                                                                                                                            
935

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1428 dan Muslim Juz 3 : 1710, lafazh ini milik 

keduanya. 
936

 Harta rampasan perang tanpa perlawanan. 
937

 QS. At-Taubah : 60. 
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Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa zakat maal diberikan kepada 

delapan golongan, antara lain : 

 

1. Fakir 

Fakir adalah orang yang tidak memiliki apa pun atau hanya memiliki 

sebagian dari kadar kebutuhannya. 

 

2. Miskin 

Miskin adalah orang yang memiliki setengah atau lebih dari kadar 

kebutuhannya. Misalnya seseorang membutuhkan sepuluh ribu, tetapi ia 

hanya memiliki tujuh ribu, maka ia tergolong orang miskin. Dan fakir 

kondisinya lebih di bawah itu. Penentuan seorang miskin atau mampu cukup 

dengan melihat kondisi lahiriyahnya (kondisi umum) saja. Hal ini 

sebagaimana fatwa dari Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5.  

 

3. Amil 

Amil adalah orang-orang yang ditugaskan oleh penguasa untuk 

mengumpulkan zakat dari orang-orang yang wajib mengeluarkannya, dan 

membagikannya kepada orang-orang yang berhak menerimanya, menjaga 

baitul mal, serta tugas-tugas lain yang berkaitan dengan zakat. Maka mereka 

harus diberi bagian zakat sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan, 

meskipun mereka adalah orang kaya. 

 

4. Muallaf 

Muallaf adalah orang muslim yang diharapkan dengan pemberian 

zakat, iman dan Islamnya menjadi kuat. Juga mencakup orang kafir atau 

tokoh kaum mereka yang diharapkan keislamannya atau untuk 

mengantisipasi keburukannya.  

 

5. Hamba sahaya 

Masalah ini meliputi memerdekakan hamba sahaya, dan membantu 

hamba sahaya yang telah mengadakan perjanjian kepada tuanya untuk 

membayar sejumlah uang sebagai tebusan atas dirinya (mukatab). Dan 

termasuk pula untuk melepaskan tawanan kaum muslimin dari tangan 

musuh. 

 

 

6. Gharim 

Gharim adalah orang yang berhutang (bukan untuk maksiat) yang 

tidak dapat melunasi hutang hingga jatuh tempo pembayarannya. Hal ini 

dilakukan dengan syarat mereka tidak memiliki sesuatu yang 

memungkinkan mereka untuk membebaskan diri dari hutang tersebut. Maka 

orang-orang ini patut diberikan harta yang cukup untuk membebaskan 
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mereka dari hutangnya, baik itu sedikit atau banyak. Termasuk di dalamnya 

adalah : 

 

 Orang yang merugi karena kemaksiatan yang telah diperbuatnya, 

kemudian ia bertaubat. 

 Orang yang berhutang untuk mendamaikan perselisihan di antara kaum 

muslimin. 

 Dan orang yang menanggung hutang orang lain hingga habis hartanya. 

Dalilnya adalah hadits Qabishah Al-Hilali y, ia berkata; 

 

أَِ   خَُ فمِ ذْ أأَاأَ لَنأَ  أَ ذْ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ أَ  اَمِ أأَ أَ ذْ خُ  أَ خُ وأَ اأَ ةً فأَ وَلذْ خُ زأَ  أَسأَ

أَِ  ٌخُأذْهأَ خُ اأَ أَ  مِ أٌَ   الَ أَ أَ أَ فأَ  ذْ
َ ٔ  أَأذْ مِ  فأَ أَ  أَ  أَ مِنذْ زأَ

 

”Aku pernah menanggung beban (hutang) seseorang, lalu aku 

mendatangi Rasulullah a untuk bertanya kepada beliau tentang hal itu. 

Lalu beliau bersabda, “Tetap bersabarlah, sampai datang kepada kami 

harta zakat, maka kami akan memerintahkan seseorang untuk 

memberimu dengannya.”
938

  

 

Diperbolehkan pula zakat maal digunakan untuk membayarkan hutang 

orang yang telah meninggal dunia. Ini adalah salah satu pendapat dari dua 

pendapat di kalangan Syafi‟iyah, dan ini juga merupakan pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

7. Fi sabilillah 

Fi sabilillah adalah orang yang berperang di jalan Allah untuk 

meninggikan kalimatullah, yang tidak mendapat gaji dari Baitul Maal. 

Termasuk di dalamnya adalah para da‟i yang berdakwah ke jalan Allah q. 

Dan menurut Imam Ahmad, Al-Hasan, dan Ishaq n bahwa orang berhaji 

juga termasuk dalam fi sabilillah. Berdasarkan sabda Rasulullah a; 

 

يذْ  أَ مِ ذْ مِ  اَمِ 
مَِ  أَ ىأَ فمِ لأَ ذْ أَِ  ػأَ دذْ أَ دأَ ذْْ  أَزذْ ًَ أَ اأَ  ئمِ

 

”Sesungguhnya jika engkau menghajikan ia dengan unta tersebut, (maka itu 

pun) termasuk fi sabilillah (berjuang di jalan Allah).”
939

  

 

                                                 
938

 HR. Muslim Juz 2 : 1044, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 1640. 
939

 HR. Abu Dawud : 1990. 
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Sehingga diperbolehkan memberikan zakat maal kepada orang yang 

ingin menunaikan ibadah haji, tetapi tidak memiliki bekal yang mencukupi. 

Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2. 

 

8. Ibnus sabil 

Ibnus sabil adalah seorang musafir yang sedang dalam perjalanan 
(bukan untuk maksiat) sementara ia kehabisan bekal untuk pulang ke 

negerinya. Maka ia diberi sesuatu untuk mencukupi kebutuhannya dalam 

perjalanannya, walaupun ia adalah orang kaya. 

 

 

Catatan : 

 Tidak diperbolehkan memberikan zakat kepada selain delapan 

golongan tersebut. Yang didahulukan adalah yang paling 

membutuhkan. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Diperbolehkan memberikan zakat kepada salah satu golongan dari 

delapan golongan tersebut. Ini adalah pendapat ‟Umar, Hudzaifah, 

Ibnu ‟Abbas o, Abul ‟Aliyah, Imam Malik, dan Syaikh „Abdullah bin 

„Abdurrahman bin Shalih Alu Bassam n. Diperbolehkan pula 

memberikan zakat dalam jumlah yang banyak selama dalam batas-

batas kebutuhannya. Namun dianjurkan untuk membagi di antara 

delapan golongan tersebut. 

 

 Zakat satu orang boleh diberikan kepada beberapa orang, demikian 
pula sebaliknya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim 

At-Tuwaijiri 2. 

 

 Diperbolehkan memberikan zakat kepada suami dan kerabat jika 

mereka termasuk mustahiq (orang yang berhak menerima zakat), dan 

selama mereka bukan termasuk orang-orang yang berada dalam 

tanggungan orang yang wajib zakat (bukan termasuk orang-orang 

yang wajib dinafkahi), seperti; saudara laki-laki dan perempuan, 

paman dan bibi dari pihak ayah dan dari pihak ibu, dan yang seperti 

mereka. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Sa‟id Al-Khudri y 

bahwa Zainab, istri Ibnu Mas‟ud y, bertanya kepada Rasulullah a; 
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 ، يذْ
يرٌّ امِ
لمِ يذْ زخُ ذٌْ مِ أَّ أَ ىأَ ػمِ  ، مأَ  مِ الَ أَ أَ مِ ذْْ اأَ  اذْ أَ ًَ أَ  أَهأَ ذْ ، ئمِ

ذْْ أَ  اَمِ  أَ   أَ خُ
، مَِ َ  أَ  مِ اخُ  أَىذْ  أَ أَلأَ دذْ أأَ أَ نأَ  ذْيخُ  فأَ ػأَ يذْ  مأَ فأَ أَ قجُّ هأَ خٍُ  أَزأَ اأَ خُ أَّ أَّ خَُ  َ دٍ  أًَ ذْْ ؼخُ  ذْ

لَنأَ  أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يجُّ  أَ ، فأَ أَ  أَ  اٌَ مِ نذْ مِِ لأَ ذْ  ػأَ
مَِ َ  ذْ خُ  مِ  أَ أَ أَ  ذْيخُ :  أَلأَ

نذْ  مِِ لأَ ذْ مَِ ػأَ َ  ذْ مِ  مِ يذْ  أَلأَ قجُّ هأَ امِ  أَزأَ اأَ خُ أَّ أَّ خخُ مِ  ذّْ دٍ، زأَ ذْْ ؼخُ  .هأَ ذْ

 

”Wahai Rasulullah, engkau telah memerintahkan untuk bersedekah 

hari (ini), dan aku mempunyai perhiasan yang hendak aku sedekahkan. 

Namun Ibnu Mas‟ud menganggap bahwa dirinya dan anaknya lebih 

berhak untuk aku beri sedekah. Lalu Nabi a bersabda, ”Ibnu Mas‟ud 

benar, suamimu dan anakmu adalah orang yang lebih berhak untuk 

engkau beri sedekah.”
940

  

 

 Memberikan zakat kepada kerabat –jika mereka termasuk mustahiq- 
lebih utama daripada memberikan kepada yang lain. Hal ini 

berdasarkan hadits ketika Abu Thalhah y yang datang dengan 

membawa sedekahnya kepada Rasulullah a, maka beliau bersabda; 

 

يأَ  أَ ذْ أَ مِ ذْ ي  لْذْ
أَِ  فمِ لأَ ؼأَ ٓ  أَىذْ  أَدذْ يذْ  أَ أَ

ًهِّمِ  ئمِ

 

”Aku berpendapat bahwa sebaiknya (sedekah tersebut) engkau 

berikan kepada kerabatmu.”
941

  

 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

”Memberikan zakat kepada keluarga adalah lebih utama daripada 

kepada yang orang lain, karena memberikan zakat kepada keluarga 

memiliki dua nilai; nilai sedekah dan nilai silaturahmi. Kecuali jika 

keluarga tersebut telah menjadi tanggungan biaya hidup orang yang 

berzakat itu sendiri, maka tidak boleh diberi zakat.” 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
940

 HR. Bukhari Juz 2 : 1393. 
941

 HR. Bukhari Juz 2 : 1392 dan Muslim Juz 2 : 998, lafazh ini milik keduanya. 
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 Yang lebih utama adalah hendaknya orang yang mengeluarkan zakat 
memberikan zakatnya kepada orang yang paling bertaqwa, paling 

dekat hubungannya, dan yang paling memerlukan. Berkata Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyah 5; 

”Seharusnya seorang (lebih) memilih (dalam) memberikan zakatnya 

kepada orang-orang fakir, orang-orang miskin, orang-orang yang 

memiliki utang, dan para mustahiq yang lainnya dari kalangan yang 

taat beragama dan mengikuti syari‟at.”
942

 

 

 Yang lebih utama adalah zakat diambil dari orang-orang kaya pada 
suatu daerah, lalu di bagikan kepada fakir miskin daerah tersebut. Hal 

ini berdasarkan hadits dari Ibnu ‟Abbas p, bahwa Nabi a bersabda 

kepada Mu‟adz bin Jabal y, ketika beliau mengutusnya ke Yaman; 

يذْ  ،  خُإذْ أَ خُ همِ نذْ مِِ أَْ امِ يذْ  أَهذْ
نذْ  أَ أَ أَ ةً فمِ مِِ لأَ ذْ   فذْ أَ أَ أَ ػأَ

 أَىَ  اَأَ  أَ مِ
دجُّ  ، فأَ خُ أَ نذْ مِِ

مٌِ أَ امِ لأَٔ أَ ذْ نذْ ػأَ مِِ   فخُ أَ أَ امِ

”Sesungguhnya Allah telah mewajibkan mereka zakat dari harta 

mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan 

dibagikan kepada orang-orang fakir di antara mereka.”
943

 

Pembagian zakat maal boleh dipindahkan ke daerah lain jika ada 

kemaslahatan, misalnya; karena hubungan kerabat atau karena ada 

kebutuhan yang lain yang lebih mendesak. 

 

 Orang kaya tidak boleh mendapatkan zakat maal, kecuali jika ia 
termasuk; amil, muallaf, mujahidin, atau ibnu sabil. Dan orang kaya 

adalah orang yang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

kebutuhan orang yang menjadi tanggungannya sepanjang tahun. 

 

 Tidak diperbolehkan membelanjakan zakat maal untuk pembangunan 

masjid. Berkata Syaikh Muhamamd bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Pembelanjaan (penyaluran) zakat tidak boleh dilakukan kecuali 

kepada delapan golongan yang telah disebutkan oleh Allah q.
944

 

Sehingga tidak boleh (zakat) dibelanjakan untuk pembangunan masjid, 

pengajaran ilmu, dan yang semacamnya. Sedangkan sedekah yang 

sunnah (bukan zakat) yang paling utama adalah disalurkan pada 

tempat-tempat yang bermanfaat.”
945

 

                                                 
942

 Fatawa, 20/87. 
943

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1425, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 19. 
944

 QS. At-Taubah : 60. 
945

 Majmu‟ Fatawa Arkanil Islam. 
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Doa yang Diucapkan Oleh Penerima Zakat 

Disunnahkan bagi penerima zakat agar mendoakan pemberi zakat, 

dengan mengucapkan; 

 

نذْ  مِِ لأَ ذْ مِ ػأَ نَ  أَ هِّ خُِ   أَالَ

 

”Ya Allah, berilah rahmat atas mereka.”
946

  

 

Atau mengucapkan; 

 

مِ ػأَ أَ  نَ  أَ هِّ خُِ     مِ فخُ أَىٍ ٓ الَ

 

“Ya Allah, bershalawatlah kepada keluarga Fulan.”
947

 

 

Atau mengucapkan; 

 

مَِ  لمِ يذْ ئمِ مِ
فمِ أَّ مَِ  اذْ فمِ ذْ نَ  أَ  مِ خُِ   الَ

 

“Ya Allah, berikanlah keberkahan padanya dan pada untanya.”
948

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
946

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 4 : 3933, Muslim Juz 2 : 1078, lafazh ini milik 

keduanya. 
947

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 4 : 3933, Muslim Juz 2 : 1078, lafazh ini milik 

keduanya. 
948

 HR. Nasa‟i Juz 5 : 2458. 
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ZAKAT FITRAH 
 

 

Zakat fitrah berfungsi untuk menyucikan orang yang berpuasa dari 

perbuatan sia-sia dan ucapan kotor serta untuk memberi makan orang-orang 

miskin. Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

 

ذْْ خُ  اَمِ  لَنأَ فأَ أَ أَ  أَ خُ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يأَ  أَ ةةً امِللَ امِنمِ همِ ذِْ أَ  ذْ مِ طخُ
 زأَ أَ ةأَ  اذْ مِ

يأَ زأَ أَ ةنٌ  مِِ  فأَ
ةمِ أَُ   أَ ذْ أَ  الَ أَ يذْ  أَدَ  يمِ هأَ وأَ أَ  مِ ذْ وأَ ةً امِلذْ طخُؼذْ أَّ أَّ اَ فأَثمِ  مِْ   الَغذْ

يأَ  الَ أَ أَ امِ  يأَ  أَ أَ أَ نٌ همِ مِِ  فأَ
ةمِ أَُ   أَؼذْ أَ  الَ أَ يذْ  أَدَ  هأَ أَّ  هأَ ذْ خُْاأَ نٌ 

 

”Rasulullah a mewajibkan zakat fitrah untuk menyucikan orang yang 

berpuasa dari perbuatan sia-sia dan ucapan kotor dan untuk memberi makan 

orang-orang miskin. Barangsiapa membayarkannya sebelum Shalat („Idul 

Fitri), maka itu adalah zakat yang diterima. Dan barangsiapa 

membayarkannya setelah shalat „Idul Fitri), maka ia adalah sedekah 

biasa.”
949

 

 

Yang Diwajibkan Mengeluarakan Zakat Fitrah 

Zakat fitrah wajib hukumnya atas setiap muslim, baik itu; hamba 

sahaya atau yang merdeka, laki-laki atau wanita anak kecil atau orang 

dewasa. Hai ini berdasarkan hadits Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

ذّْ  ٍ ،  أَ يذْ  أَوذْ ،  أَ ػةً  همِ لَنأَ زأَ أَ ةأَ  اذْ مِ ذْ مِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ خُ  اَمِ فأَ أَ أَ  أَ خُ
  ٍ ؼمِ ذْ يذْ شأَ ، :  أَ ػةً  همِ أَّ الَغمِ ذْ مِ ثأَٔ،  ذًْ خُ أَّ لْذْ  ، أَّ اَ  أَ مِ  ، أَّ اذْسخُ هِّمِ  

ؼأَ ذْ مِ لأَٔ  اذْ ػأَ
اأَٔ  ّجمِ  اٌَ امِ ئمِ دَٓ  أَ ذْ أَ  خُ خُ أَِ   أَىذْ  خُإأَ أَّ أَهأَ أَ  مِ  ، يأَ  ذْ

ومِ لمِ يأَ  اذْوخُ ذْ ، همِ أَّ اذْ أَ مِ ذْ مِ
ةمِ    الَ أَ

“Bahwa Rasulullah a mewajibkan zakat fitrah sebesar satu sha‟ kurma atau 

satu sha‟ sya‟ir atas; seorang hamba, orang merdeka, laki-laki dan wanita, 

besar dan kecil dari kalangan orang-orang Islam. Dan beliau memerintahkan 

agar dikeluarkan sebelum orang-orang keluar menunaikan Shalat („Idul 

Fitri).”
950

  

                                                 
949

 HR. Abu Dawud : 1609, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1827. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 3570. 
950

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1432, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 984. 
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Zakat fitrah diwajibkan kepada seorang muslim yang memiliki 

makanan pokok untuknya dan untuk orang yang ada di bawah 

tanggungannya pada malam „Idul Fitri dan esok harinya. Ini adalah 

pendapat Jumhur ulama‟; Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah. Dan zakat 

itu wajib atas dirinya, dan orang-orang yang wajib dinafkahi, seperti; isteri, 

anak-anak, dan para pembantu jika mereka adalah orang-orang Islam. 

 

 

Ukuran Zakat Fitrah  

Ukuran zakat fitrah adalah sebanyak satu sha‟, baik berupa; kurma, 

kismis, gandum, beras, jagung, atau makanan pokok lainnya. Ini adalah 

pendapat Malikiyah, Syafi‟iyah, dan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah 5. Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y, ia 

berkata; 

 

ذّْ  يذْ طأَؼأَ مٍ،  أَ لَنأَ  أَ ػةً  همِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يهِّمِ  أَ   اٌَ مِ
هأَ ىمِ يذْ زأَ

أَِ  فمِ  خٌَُ  ًخُؼذْ مِ ذْ
  ٍ يذْ زأَ مِ ذْ ذّْ  أَ ػةً  همِ ٍ ،  أَ ؼمِ ذْ يذْ شأَ ذّْ  أَ ػةً  همِ ٍ ،  أَ يذْ  أَوذْ  .  أَ ػةً  همِ

 

“Pada zaman Nabi a kami selalu mengeluarkan zakat fitrah satu sha‟ 

makanan, atau satu sha‟ kurma, atau satu sha‟ sya‟ir, atau satu sha‟ anggur 

kering.”
951

  

 

Adapun patokan ukuran sha‟ yang digunakan ialah sha‟ Nabi a,, yaitu 

sama dengan empat mud, sama dengan dua liter, sama dengan 2,4 kg. 

 

 

Waktu Mengeluarkan Zakat Fitrah 

Para fuqaha‟ telah sepakat bahwa zakat fitrah adalah wajib. Dan 

permulaan waktu wajibnya adalah setelah terbenamnya matahari pada hari 
terakhir Ramadhan. Ini adalah pendapat Syafi‟iyah, Hanabilah, dan satu 

pendapat dari Malikiyah. Adapun waktu yang paling utama untuk 

mengeluarkan zakat fitrah adalah pada hari „Ied sebelum orang-orang keluar 

menuju shalat. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

ةمِ  اأَٔ  الَ أَ ّجمِ  اٌَ امِ ئمِ دَٓ  أَ ذْ أَ  خُ خُ أَِ   أَىذْ  خُإأَ  أَّ أَهأَ أَ  مِ

 

“Rasulullah a memerintahkan agar dikeluarkan sebelum orang-orang 

keluar menunaikan Shalat („Idul Fitri).”
952

  

                                                 
951

 Muttafaq „alaih. HR.  Bukhari Juz 2 : 1437, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 985. 
952

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1432, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 986. 
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Diperbolehkan mempercepat pengeluaran zakat fitrah sehari atau dua 

hari sebelum hari raya, dan tidak boleh mengakhirkannya sampai setelah 

shalat „Idul Fitri. Dan ini pendapat yang dipilih oleh Syaikh Shalih Alu 

Bassam 5, mengikuti pendapat gurunya Al-Allamah „Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa‟di 5. Sebagaimana diriwayatkan dari Nafi‟ 5, ia berkata; 

 

ذْْ   أَّ أَ ًخُ أَِ   أًَ ذْْ لخُ أَِ   اَ مِ ذْيأَ  أَ ذْ أَ وأَ   خُؼذْ مِ ذْ خُِ ذٌْ أَٔ  اَخُ  أَؼأَ اأَٔ ػأَ
ضمِ وأَ خُ  أَ أَّ أَ ىأَ  ذْيخُ ػخُ

يمِ  هأَ ذْ ذْْ ذّْ  أَ مٍ  أَ ذْْ ىأَ  أَ ذْ أَ  اذْ مِ ذْ مِ  مِ أَ ذْْ  . خُؼذْ خُ

 

“‟Ibnu „Umar p memberikan zakat fitrah kepada orang yang 

mengumpulkannya (amil zakat), kemudian mereka memberikannya sehari 

atau dua hari sebelum (hari raya) „Idul Fitri.”
953

  

 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

“Zakat fitrah memiliki dua waktu; waktu yang diperbolehkan yaitu sebelum 

„Ied; satu atau dua hari, dan waktu utama yaitu pada hari „Ied sebelum 

Shalat, penundaannya sampai sesudah shalat adalah haram hukumnya dan 

tidak bisa mencukupi kewajiban zakat fitrah.” 

 

Orang-orang yang Berhak Menerima Zakat Fitrah  

Zakat fitrah diutamakan diberikan kepada fakir miskin. Ini adalah 

pendapat Imam Malik dan merupakan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah 5. Hal ini berdasarkan hadits dari „Abdullah bin 

„Abbas p, ia berkata; 

 

ذْْ خُ  اَمِ  لَنأَ فأَ أَ أَ  أَ خُ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يأَ  أَ ةةً امِللَ امِنمِ همِ ذِْ أَ  ذْ مِ طخُ
 زأَ أَ ةأَ  اذْ مِ

يمِ  وأَ أَ  مِ ذْ وأَ ةً امِلذْ طخُؼذْ أَّ أَّ اَ فأَثمِ  مِْ    الَغذْ

 

”Rasulullah a mewajibkan zakat fitrah untuk menyucikan orang yang 

berpuasa dari perbuatan sia-sia dan ucapan kotor dan untuk memberi makan 

orang-orang miskin.”
954

 

 

 

 

 

 

                                                 
953

 HR. Bukhari Juz 2 : 1440. 
954

 HR. Abu Dawud : 1609, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1827. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 3570. 
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Catatan : 

 Suami tidak wajib mengeluarkan zakat atas isterinya yang belum 
digauli, karena ketika itu suami belum wajib menafkahinya. Ini adalah 

pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Apabila seorang isteri adalah ahli kitab (yahudi atau nasrani), maka 
suaminya tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah untuknya. Disebutkan 

dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

يذْ  ،  أَ ػةً  همِ لَنأَ زأَ أَ ةأَ  اذْ مِ ذْ مِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ خُ  اَمِ فأَ أَ أَ  أَ خُ

  ٍ ؼمِ ذْ يذْ شأَ ذّْ  أَ ػةً  همِ ٍ ،  أَ ثأَٔ، :  أَوذْ ذًْ خُ أَّ لْذْ  ، أَّ اَ  أَ مِ  ، أَّ اذْسخُ هِّمِ  
ؼأَ ذْ مِ لأَٔ  اذْ ػأَ
يأَ  ومِ ذْ لمِ يأَ  اذْوخُ ذْ ، همِ أَّ اذْ أَ مِ ذْ مِ  ،  أَّ الَغمِ ذْ مِ

 

“Bahwa Rasulullah a mewajibkan zakat fitrah sebesar satu sha‟ 

kurma atau satu sha‟ sya‟ir atas; seorang hamba, orang merdeka, laki-

laki dan wanita, besar dan kecil dari kalangan orang-orang Islam.”
955

   

 

 Disunnahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah untuk janin yang masih 

dalam kandungan ibunya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri dan Syaikh Shalih bin Ghanim As-Sadlan 2. 

 

 Tidak dibenarkan mengeluarkan zakat fitrah dengan nilai/harga 
makanan pokok tersebut (diuangkan) menurut pendapat Jumhur 

ulama‟ fiqih, kecuali Imam  Abu Hanifah. Karena pada asalnya bahwa 

zakat fitrah dikeluarkan dengan segala macam makanan pokok yang 

telah disebutkan nash hadits dan tidak bisa digantikan dengan nilai 

uang, kecuali dalam keadaan yang sangat mendesak atau karena ada 

kemaslahatan tertentu. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

„Utsaimin 5; 

“Zakat fitrah hanya boleh berupa makanan saja, tidak boleh dengan 

harganya (uang). Karena Nabi n telah menetapkan zakat fitrah satu 

sha‟ berupa makanan, buah kurma atau gandum.” 

 

 

 

 

 

                                                 
955

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1432, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 984. 
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 Zakat fitrah terkait dengan badan, maka seorang dapat 
mengeluarkannya dimana pun ia berada. Berkata Syaikh „Abdul „Aziz 

bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Apabila orang yang berkewajiban zakat fitrah tersebut melakukan 

perjalanan dua hari atau lebih sebelum hari raya, maka ia 

mengeluarkan zakat (tersebut) di negeri Islam yang dituju. Jika bukan 

negeri Islam, maka carilah sebagian muslim yang fakir dan serahkan 

kepada mereka.”
956

 

 

 Apabila seseorang memberikan zakat kepada orang yang tampak 
lahiriyahnya fakir atau miskin, dan ia telah berusaha untuk 

mengetahuinya dengan sungguh-sungguh, kemudian ternyata ia bukan 

orang fakir atau miskin, maka zakatnya sah dan tidak perlu diulang. 

Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

”Jika terbukti bagi orang yang mengeluarkan zakat bahwa orang yang 

diberi zakat bukanlah orang fakir, maka tidak wajib atasnya untuk 

mengqadha‟ (mengulangi), jika orang yang telah diberikan (zakat) itu 

pada lahiriyahnya fakir.” 

 

 Zakat fitrah satu orang boleh diberikan kepada beberapa orang dan 
zakat fitrah beberapa orang boleh diberikan kepada satu orang. Karena 

perintah membayar zakat fitrah bentuknya mutlak, tidak terikat. Ini 

adalah pendapat Syaikh Abi Bakar Jabir Al-Jaza‟iri 2. 

 

 Apabila seorang belum mengeluarkan zakat fitrah sampai setelah 

Shalat „Idul Fitri, maka kewajiban zakat fitrah tidak gugur dengan 

keluarnya waktu, ini adalah ijma‟ ulama‟. Karena zakat tersebut tetap 

ada di dalam tanggungannya dan merupakan hak bagi mustahiq (orang 

yang berhak menerima zakat). Sehingga ia harus tetap mengeluarkan 

zakat, meskipun zakatnya dianggap sebagai sedekah sunnah, dan ia 

harus menyesal dan beristighfar kepada Allah q.  
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 Fatawa Az-Zakah. 
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KITAB PUASA 
 

 

Puasa adalah menahan diri dari pembatal-pembatal puasa mulai dari 

terbit fajar sampai terbenam matahari dengan niat berpuasa sebagai ibadah 

kepada Allah q. Puasa merupakan ibadah agung yang hanya Allah r saja 

yang mengetahui seberapa besar pahalanya. Seorang yang berpuasa juga 

akan mendapatkan dua kebahagiaan yang tidak dirasakan oleh selain 

mereka, yaitu kebahagiaan ketika berbuka dan kebahagiaan ketika mereka 

bertemu dengan Rabbnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

فخُ  مأَ  خُ أَ ػأَ وأَ مِ   ذْيمِ  دأَ ؼومِ اأَ مِ , خُ جُّ ػأَ اأَٔ  أَ ذْ أَِ  ئمِ ثأَ امِ شذْ خُ  أَهذْ أٌَ خُ ػأَ   اذْسأَ أَ
فٍ  ؼذْ َ  ,ضمِ خأَ أَّ   َ عخُ  :  أَ  أَ  اَخُ ػأَ مَِ  أَ أَ يذْ  مِ أًَ   أَخذْ مِ أَّ أَ يذْ 

خَُ امِ ًَ امِ مأَ فأَ ذْْ لََ  الَ  ئمِ
يذْ 
لمِ يذْ  أَخذْ خَُ همِ طأَؼأَ هأَ أَّ خَُ  أَْ أَ ذِْ زأَ نٌ ,شأَ فأَ ذْ أَّ  

مٍِ ذٌْ أَ فمِ ذْ مِ زأَ نٌ ػمِ زأَ أَ ىمِ فأَ ذْ نمِ فأَ ذْ
 امِللَ امِ

يذْ  مِ ذْرمِ  اذْومِ ذْ مِ  ذٌْ أَ  اَمِ همِ مَِ  أَطذْ أَ خُ ػمِ ذْْ خُ فمِ ذْ لخُ اأَ خُ أَّ مَِ  ذٌْ أَ امِ أَ امِ  أَ هِّمِ  ػمِ

 

“Setiap amal Bani Adam dilipatgandakan, satu kebaikan dengan sepuluh 

kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat. Allah r berfirman, ”Kecuali puasa, 

ia untukKu dan Aku yang membalasnya. Dia meninggalkan syahwat dan 

makannya demi Aku.” Orang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan. 

Kebahagiaan pada waktu berbuka dan kebahagiaan pada waktu bertemu 

Rabbnya. Sungguh aroma mulut orang yang berpuasa adalah lebih harum 

di sisi Allah daripada minyak kasturi.”
957

   

 

Dan Allah q telah menyediakan pintu khusus di Surga bagi orang-

orang yang telah berpuasa ketika di dunia. Dari Sahal bin Sa‟ad y, dari 

Nabi a beliau bersabda; 

 

لََ  خَُ ئمِ لخُ ؤَ  اَ  َ ىأَ لَأَ  أَ ذْ خُ أَِ   أَ بنٌ  خُ أَ أَْ بٍ فمِ ذْ مًِ أَ خُ  أَ ذْ ٌَ مِ ثأَوأَ  فمِي  اذْدأَ
ىأَ  ذْْ   الَ امِوخُ

”Di Surga ada delapan pintu. Di antaranya ada pintu yang bernama 

Rayyan, yang hanya dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa.”
958

 

                                                 
957

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1805 dan Muslim Juz 2 : 1151, lafazh ini miliknya. 
958

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 3084 lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1152. 
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Macam-macam Puasa 

Puasa ada tiga jenis, yaitu : 

 

1. Puasa Wajib 

Puasa wajib ada tiga macam, antara lain : 

a. Puasa yang wajib karena zamannya (waktunya) itu sendiri, yaitu 

puasa Ramadhan. 

b. Puasa yang wajib karena suatu sebab, seperti puasa kaffarah. 

c. Puasa yang wajib karena diwajibkan oleh seseorang terhadap 

dirinya sendiri, seperti; puasa nadzar. 

 

2. Puasa Sunnah 

Macam-macam puasa sunnah, antara lain : 

a. Puasa enam hari bulan Syawwal. 

b. Puasa sembilan hari pada awal bulan Dzulhijjah. 

c. Puasa hari Arafah. 

d. Puasa di bulan Muharram. 

e. Puasa Asyura‟. 

f. Puasa di bulan Sya‟ban.  

g. Puasa Senin Kamis. 

h. Puasa Ayyamul Bidh. 

i. Puasa Dawud. 

 

3. Puasa yang Dilarang 

Puasa yang dilarang terbagi menjadi dua, antara lain: 

 

A. Puasa haram  

Haram berpuasa pada hari-hari berikut :  

a. Hari raya „Idul Fitri dan „Idul Adh-ha.  

b. Hari Tasyriq. 

c. Hari yang Diragukan.  

d. Mengkhususkan puasa hari Jum‟at saja.  

e. Seorang isteri berpuasa sunnah tanpa izin suaminya di rumah. 

 

B. Puasa makruh 

Makruh melakukan puasa berikut :  

a. Puasa Wishal. 

b. Puasa satu tahun penuh. 
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PUASA RAMADHAN 
 

 

Para salaf dahulu sangat berharap untuk dapat memasuki bulan 

Ramadhan dan mengisinya dengan berbagai amalan shalih. Diantara doa 

yang sering mereka panjatkan ialah; 

 

َ  ةً  ٌَ  هخُ أَ أَ خَُ همِ لَوذْ أَّ أَ أَ  ، هأَ أَ ىأَ أٌَ   أَ لهِّمِنذْ اأَ أَّ أَ  ، هأَ أَ ىأَ اأَٔ  أَ أٌَ  ئمِ وذْ لهِّمِ نَ  أَ خُِ   أَالَ
 

“Ya Allah, selamatkanlah kami sampai Ramadhan. Dan selamatkan bagi 

kami Ramadhan itu. Serta terimalah dari kami (amal-amal kami di 

dalamnya)”
959

 

 

Sungguh binasa dan celakalah orang-orang yang telah memasuki bulan 

Ramadhan, tetapi setelah Ramadhan tersebut lewat ia belum mendapatkan 

ampunan dari Rabbnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ٍ  دأَ أَ أَ  خخُ ذًْفخُ  أَ نأَ  أَ أَّ أَ مِ لأَيَ  مِ ػأَ لأَنذْ  خُلأَ هِّ خٍُ فأَ ذٌْ أَ اخُ ػمِ  ذْ
ٍ  ذخُ مِ خخُ ذًْفخُ  أَ نأَ  أَ  أَ مِ

خٍُ  ذٌْ أَ اأَ ػمِ ٍ   أَدذْ أَ خخُ ذًْفخُ  أَ نأَ  أَ أَّ أَ مِ خَُ  لأَخأَ  أَ ذْ أَ  أَىذْ  خُغذْ أَ أَ اأَ ذًْ أَ هأَ أَ ىأَ ثخُنَ     أَ
مَِ لأَ ذْ ػأَ

ٌَ أَ  خٍُ  اذْدأَ لأَنذْ  خُ ذْ مِ أَ خٍُ  اذْ مِ أَ مِ فأَ أَْ    أَ أَ

 

“Binasalah seorang yang namaku disebut disisinya, tetapi ia tidak 

bershalawat kepadaku. Binasalah seorang yang masuk bulan Ramadhan 

kemudian ia lepas (dari Ramadhan) namun ia belum diampuni (dosanya). 

Binasalah seorang yang menemui orang tuanya pada masa tua, namun 

(keberadaan) orang tuanya tidak mampu memasukkannya ke dalam 

Surga.”
960

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
959

 Ruhush Shiyam. 
960

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3545, lafazh ini miliknya dan Ahmad : 7402. Hadits ini dinilai 

hasan shahih oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih At-Targhib Juz 2 : 1680. 
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Diantara amalan Ramadhan yang paling utama adalah puasa 

Ramadhan. Puasa Ramadhan juga  merupakan sebab seseorang 

mendapatkan ampunan Allah q. Dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

مَِ  ذًْ مِ يذْ ذأَ َ مأَ همِ خَُ هأَ   أَ أَ  أَ اأَ
أَّ زذْ مِ أَ  ةً   خُ مِ ةًً   وأَ  هأَ أَ ىأَ ئمِ ذْ يذْ  أَ مأَ  أَ  هأَ

 

“Barangsiapa berpuasa Ramadhan dengan landasan iman dan berharap 

pahala dari Allah, maka dosanya yang telah berlalu akan diampuni.”
961

  

 

 

Hukum Puasa Ramadhan 

Puasa Ramadhan merupakan salah satu rukun Islam. Diriwayatkan 

dari Abu ‟Abdirrahman ‟Abdullah bin ‟Umar bin Khaththab p ia berkata, 

aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

سٍ  وذْ لأَٔ  أَ يأَ  ذْلإمِ ذْ أَمخُ ػأَ
مٌِ وَ  ةً :  خُ سأَ أَّ أَىَ هخُ لََ  اَخُ  أََ ئمِ اأَ ةخُ  أَىذْ لَأَ ئمِ أَِ دأَ شأَ

هأَ أَ ىأَ  مخُ  أَ ذْْ أَّ أَ حجُّ  اذْ أَ ذْ مِ  زأَ أَّ ئمِ ذْ أَ اخُ  اَ  أَ ةمِ  أَّ ئمِ أَ مخُ  الَ أَةمِ  أَّ  
ذْْ خُ  اَمِ  . أَ خُ

 

”Islam didirikan di atas lima perkara, yaitu; bersaksi bahwa tidak ada 

Sesembahan (yang berhak disembah dengan benar) kecuali Allah dan 

Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, 

mengerjakan haji ke Baitullah, dan berpuasa pada bulan Ramadhan.”
962

  

 

Hukum puasa Ramadhan adalah wajib atas setiap muslim laki-laki dan 

wanita yang sudah baligh, berakal, mampu berpuasa, mukim (tidak safar), 

dan suci dari haidh dan nifas bagi wanita. Allah q mewajibkan puasa atas 

umat ini sebagaimana Dia mewajibkannya atas umat sebelumnya. Allah q 

berfirman; 

 

لأَٔ  أَ  لأَ ذْ خُنخُ  الهِّمِ أَ مخُ  أَوأَ   خُ مِ أَ ػأَ ذْْ   خُ مِ أَ ػأَ ٌخُ أَِ   اَ مِ ذْيأَ  هأَ يذْ   أَ جُّ  اَ مِ ذْيأَ همِ
ىأَ  ذْْ لَ خُنذْ  أََ  خُ لمِ خُنذْ اأَؼأَ   أَ ذْ

“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian 

bertaqwa.”
963

  

                                                 
961

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 38 dan Muslim Juz 1 : 760, lafazh ini miliknya. 
962

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 8 dan Muslim Juz 1 : 16. 
963

 QS. Al-Baqarah : 183. 
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Penetapan Bulan Ramadhan 

Penetapan bulan Ramadhan adalah dengan cara sebagai berikut : 

 

1. Melihat hilal bulan Ramadhan 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ذّْ   لأَ ذْ خُنذْ فأَ  ذْ خُ خُ نَ ػأَ ىذْ  خُ امِ ذّْ ، فأَ  خُ
أأَفذْ مِ خٍُ فأَ ذْْ ذأَ   أَ أَ ذْ خُوخُ ئمِ أَّ ذْْ ،  هخُ ذْْ خٍُ فأَلخُ ذْْ ذأَ   أَ أَ ذْ خُوخُ ئمِ

خَُ   اأَ

 

“Jika kalian melihat (hilal Ramadhan), maka berpuasalah. Dan jika kalian 

melihatnya (hilal Syawwal) maka berbukalah. Apabila mendung 

menghalangi kalian, maka perkirakanlah.”
964

  

 

Dan disunnahkan bagi yang melihat hilal Ramadhan atau hilal bulan 

yang lain untuk mengucapkan; 

 

أَّ أَ جُّ أَ  اَخُ    أَ هِّمِيذْ 
ممِ مِ ذْ أَ أَّ لإذْ هأَ مِ  أَّ اَ  أَ وأَ ىمِ  مِ ذْ أَّ لإذْ يمِ  أٌَ   مِ اذْ خُوذْ لأَ ذْ خَُ ػأَ لَ مُِ نَ  أَ خُِ   أَالَ

 

”Ya Allah, munculkanlah ia kepada kami dengan keberkahan dan iman, 

keselamatan dan Islam, Rabbku dan Rabbmu adalah Allah.”
965

  

 

2. Menyempurnakan bulan Sya’ban menjadi tiga puluh hari 

Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

ؼذْ أَ ىأَ  َ ةأَ شأَ ذْْ  ػمِ لخُ ومِ أأَ ذْ لأَ ذْ خُنذْ فأَ يأَ ػأَ ىذْ  خُ هِّمِ امِ  فأَ
مَِ ؤذْ أَ مِ  خُ

ذّْ  امِ  خُ
أَّ أَفذْ مِ مَِ  ؤذْ أَ مِ  خُ

ذْْ  امِ هخُ ذْْ  خُ
يذْ 
ثمِ  ىأَ ثأَ أَ

 

“Berpuasalah dengan melihat hilal dan berbukalah dengan melihat hilal. 

Jika kalian terhalangi, maka sempurnakanlah bilangan Sya‟ban (menjadi) 

tiga puluh (hari).”
966

 

 

 

 

                                                 
964

 HR. Bukhari Juz 2 : 1801, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1080. 
965

 HR. Ahmad : 1397 dan Tirmidzi Juz : 3451, lafazh ini milik keduanya. 
966

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1810, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1080. 
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Catatan : 

 Seorang yang baru diwajibkan berpuasa di siang hari –seperti;  orang 
gila yang baru sembuh, anak kecil yang baru menjadi baligh, orang 

kafir baru masuk Islam, dan lain sebagainya- maka cukup bagi mereka 

berniat di siang hari itu, walaupun sebelumnya mereka sudah makan 

atau minum dan tidak ada kewajiban untuk mengqadha‟ puasanya. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila seorang kehilangan kesadaran di bulan Ramadhan karena 
pingsan, gila, atau yang semisalnya, kemudian ia sadar, maka ia tidak 

wajib mengganti puasa maupun shalatnya, karena taklif (kewajiban 

syari‟at) terangkat darinya. Namun jika hilangnya kesadaran 

disebabkan karena perbuatannya atau keinginannya sendiri lalu ia 

sadar, maka ia wajib mengqadha‟nya. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila seorang telah berniat berpuasa, lalu ia berpuasa dan pingsan di 
sebagian atau seluruh siangnya, maka puasanya sah. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Mengetahui adanya hilal hanya bisa dilakukan dengan melihatnya, 

bukan dengan perhitungan falak (hisab), maka menetapkan keluarnya 

hilal dengan hisab tidak dibenarkan. Imam Ash-Shan‟ani 5 

menjelaskan; 

“Jika urusan ini bergantung kepada hisab mereka, maka yang 

mengetahui masuknya Ramadhan hanyalah sebagian kecil orang, 

padahal syari‟at dasarnya adalah yang mudah diketahui oleh 

masyarakat umum.”
967

  

 

 Melihat hilal untuk menetapkan bulan Ramadhan dapat diterima 

dengan persaksian seorang yang adil dan dipercaya, baik itu seorang 

laki-laki maupun seorang wanita. Dalil yang menjadi landasan 

pendapat ini adalah hadits Ibnu „Umar p, ia berkata; 

“Sekelompok orang berkumpul untuk melihat hilal, lalu aku 

mengabarkan kepada Rasulullah a bahwa aku melihatnya. Kemudian 

beliau berpuasa dan memerintahkan yang lain untuk berpuasa.”
968

  

 

 

 

 

                                                 
967

 Taisirul „Allam. 
968

 HR. Abu Dawud : 2242, dengan sanad yang shahih. 
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 Adapun melihat hilal untuk menetapkan bulan Syawwal, maka 
penetapan tersebut tidak dapat diterima kecuali dengan persaksian dua 

orang yang adil. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟, mereka berdalil 

dengan sabda Rasulullah a; 

  

ىذْ  امِ مِِ أَ  فأَ مُِ أَ ىمِ  شأَ ذْْ  شأَ  هخُ ذْْ ذّْ  فأَلخُ  خُ
   أَّ أَفذْ مِ

 

“Jika ada dua orang saksi yang memberikan persaksian (bahwa ada 

hilal), maka hendaklah kalian berpuasa dan berbuka.”
969

  

 

 Barangsiapa yang melihat hilal seorang diri, dan hasilnya tidak 
diterima (oleh penguasa), maka ia tidak boleh berpuasa hingga 

manusia yang lainnya berpuasa. Begitu pula tidak boleh ia berbuka 

hingga manusia berbuka. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah 

y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

مأَ  ذْْ ٔ  أَ سأَ أَضذْ أَّ لْذْ ىأَ  ذّْ  خُ
مأَ  خُ ذْ مِ ذْْ  ذْ خُ  أَ

أَّ اذْ مِ ىأَ  ذْْ هخُ ذْْ مأَ  أَلخُ ذْْ مخُ  أَ ذْْ  أَالَ
ىأَ  ذْْ سجُّ   خُ أَ

 

“Waktu puasa adalah di hari kalian semua berpuasa, waktu berbuka 

(„Idul Fithri) adalah di hari kalian semua berbuka, dan „Idul Adh-ha 

ialah hari dimana kalian berqurban.”
970

  

 

Berkata Imam Tirmidzi 5; 

 

أَُ أَ   أَىَ  أٌَٔ  ؼذْ ًَوأَ  هأَ أَُ أَ   اذْسأَ مِ ذْثخُ فأَ أَ  أَ ئمِ نمِ  لذْ ؼمِ ذُْ مِ  اذْ ضخُ  أَ فأََ  أَ  أَؼذْ أَّ
ظخُنأَ  اٌَ امِ  ػأَ أَّ وأَ ػأَ مِ  غأَ  اذْدأَ  ذْ أَ هأَ

أَّ اذْ مِ مأَ  ذْْ   الأَ

 

“Sebagian ahli ilmu menjelaskan tentang hadits ini, mereka 

mengatakan bahwa maksud (hadits) ini adalah berpuasa dan berbuka 

bersama-sama dengan jama‟ah dan orang banyak.”
971

 

 

 

 

                                                 
969

 HR. Nasa‟i Juz 4 : 2116, dengan sanad yang shahih. 
970

 HR. Tirmidzi Juz 3 :  697. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 3869. 
971

 Sunan Tirmidzi, 3/697. 



  

450

 Apabila hilal dapat dilihat pada satu negeri, maka hilal tersebut 
berlaku bagi negeri lain yang tempat keluar hilalnya bersamaan. Inilah 

pendapat yang paling tepat diantara berbagai pendapat ulama‟ dan 

inilah pendapat yang dipilih Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5. 

 

 Apabila seorang muslim berpuasa di suatu negara, lalu dia bepergian 
ke negara lain, maka hukum puasa dan berbukanya adalah hukum 

negara saat ia pindah. Ia berbuka bersama mereka jika mereka 

berbuka. Tetapi jika total puasanya kurang dari dua puluh sembilan 

hari, maka ia wajib menambah satu hari setelah „Idul Fitri. Seandainya 

ia berpuasa lebih dari tiga puluh hari, maka ia tidak berbuka, kecuali 

bersama mereka. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim 

At-Tuwaijiri 2.. 

  

 Apabila seorang tinggal di negara yang matahari  tidak terbenam pada 
musim panas dan tidak terbit  pada musim dingin atau di negara yang 

siangnya berlangsung selama enam bulan dan malamnya enam bulan 

atau lebih atau kurang, mereka shalat dan berpuasa dengan mengikuti 

negara terdekat dengannya yang memiliki malam dan siang dua puluh 

empat jam. Sehingga mereka menentukan awal puasa dan akhirnya 

menurut waktu negara terdekat itu. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 

Orang-orang yang Diperbolehkan Untuk Berbuka  

Orang-orang yang diperbolehkan untuk berbuka adalah : 

 

1. Orang sakit 

Sakit dibagi dibagi menjadi tiga macam, yaitu : 

 

a. Sakit ringan 

Yaitu sakit yang tidak memberikan pengaruh terhadap puasa, 

demikian pula berbuka tidak memberikan keringan kepadanya. Seperti; flu 

yang ringan, pusing yang ringan, sakit gigi, dan sebagainya, maka dalam 

kondisi seperti ini seorang tidak diperbolehkan berbuka karenanya. 

 

b. Sakit ringan yang bertambah parah 

Yaitu yang awalnya sakit ringan kemudian bertambah parah dan 

seorang merasa berat untuk berpuasa, akan tetapi puasa tersebut tidak 

berdampak negatif terhadap kesembuhan, maka dalam kondisi seperti ini 

seorang dianjurkan untuk berbuka karenanya. 
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c. Sakit berat 

Yaitu sakit yang menyebabkan seseorang merasa berat melakukan 

puasa dan berpuasa dapat berakibat buruk terhadap seseorang bahkan dapat 

mengantarkan kepada kematiannya, maka dalam kondisi seperti ini seorang 

diwajibkan berbuka karenanya dan haram baginya untuk berpuasa. 

 

2. Orang safar 

Dalil bolehnya orang yang sakit dan orang yang safar untuk tidak 

puasa dan menggantinya pada hari yang lain adalah firman Allah q; 

 

يذْ  أَ َ مٍ  خُ أَ أَ 
َ ةنٌ همِ ٍ  فأَؼمِ لأَٔ  أَ أَ ذّْ ػأَ يذْ  أَ ىأَ هأَ مِ ذْ ةً   أَ هأَ  أَّ

 

“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu berbuka), maka 

(wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 

hari-hari yang lain.”
972

  

 

Safar dibagi dibagi menjadi tiga macam, yaitu : 

 

a. Safar yang dilakukan membuat seseorang berat untuk melakukan puasa 

dan menghalanginya untuk melakukan kebaikan 

Maka ketika itu berbuka lebih baik bagi dirinya. Diantara dalilnya 

adalah hadits dari Jabir bin Abdillah p, ia berkata; 

 

خخُ ةً  أَ ذْ  أَّ أَ زأَ هةً   ٍ  فأَ أَ أَٓ زمِ يذْ  أَ أَ
لَنأَ فمِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ

ذْْ خُ  اَمِ  أَ ىأَ  أَ خُ
مخُ فمِي  ذْْ يأَ  اذْ مِ هِّمِ  أَالَ

ننٌ فأَ أَ  أَ اأَ ذْسأَ همِ
ذْْ   أَ امِ أَُ أَ  فأَ أَ اخُ مَِ فأَ أَ  أَ هأَ   لأَ ذْ  خُلهِّمِ أَ ػأَ

  اَ  أَ مِ 

 

“Suatu ketika Rasulullah a berada dalam perjalanan,  lalu beliau melihat 

sekelompok orang yang berdesakan dan orang yang sedang diteduhi, lalu 

beliau bertanya, “Apa ini?” Mereka menjawab, “Ia sedang berpuasa.” 

Kemudian Rasulullah a bersabda, “Bukan termasuk kebaikan (baginya), 

berpuasa didalam perjalanan.”
973

  

 

 

 

 

                                                 
972

 QS. Al-Baqarah : 185. 
973

 HR. Bukhari Juz 2 : 1844, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1115. 
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b. Safar yang dilakukan tidak membuat seseorang merasa berat untuk 

berpuasa dan tidak menghanginya untuk melakukan kebaikan 

Maka berpuasa lebih baik baginya daripada berbuka. Hal ini 

berdasarkan keumuman firman Allah q; 

 

ىأَ  ذْْ لأَوخُ ذٌْ خُنذْ  أَؼذْ ىذْ  خُ ذْْ   أَ ذْ نٌ اأَ خُنذْ ئمِ هخُ ذْْ  أَّ أَىذْ  أَلخُ

“Dan berpuasa lebih baik bagi kalian, jika kalian mengetahui.”
974

  

 

c. Safar yang dilakukan membuat seseorang merasa berat untuk berpuasa 

dan dapat menyebabkan kematian 

Maka ketika itu ia wajib berbuka dan haram baginya berpuasa. Hal ini 

seperti disebutkan dalam hadits Jabir y; 

 

يذْ 
َ  أَ فمِ اأَٔ هأَ جأَ ػأَ مأَ  اذْ أَ ذْرمِ ئمِ لَنأَ  أَ أَ أَّ أَ  

مَِ لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ْ أَ  اَمِ  أَىَ  أَ خُ

ذٍ  ػأَ   مِ أَ أَ ، ثخُنَ دأَ ، فأَلأَ مأَ  اٌَ اخُ نمِ غأَومِ ذْ َ ٔ  أَلأَغأَ  خُ أَ عأَ  اذْ ، فأَلأَ مأَ زأَ هأَ أَ ىأَ  أَ
امِ أَ  خَُ  أَؼذْ أَ ذأَ ، فأَ مِ ذْ أَ اأَ بأَ ، ثخُنَ شأَ مِ مَِ اأَ ذْ أًَظأَ أَ  اٌَ اخُ ئمِ  ٔ َ ، زأَ خَُ فأَؼأَ يذْ هأَ اٍ فأَ أَ

: همِ
ضأَ  اٌَ امِ  أَ ذْ  أَ مأَ  ىَ  أَؼذْ لأَ ةخُ :  أَ  أَ . ئمِ اأَئمِ أَ  اذْؼخُ لأَ ةخُ،  خُّ اأَئمِ أَ  اذْؼخُ  . خُّ

 

“Bahwa Rasulullah a keluar menuju Makkah ketika fathu Makkah pada 

bulan Ramadhan, beliau berpuasa hingga sampai di Kura‟ Al-Ghamim 

sementara orang-orang ikut berpuasa, kemudian beliau meminta diambilkan 

segelas air dan mengangkatnya sehingga semua orang melihatnya, lalu 

beliau meminumnya. Setelah itu dikatakan kepada beliau bahwa sebagian 

orang tetap berpuasa. Maka Rasulullah a bersabda, “Mereka adalah orang-

orang yang melakukan maksiat, mereka orang yang melakukan maksiat.”
975

  

 

3. Orang yang sudah tua 

Orang tua yang tidak mampu untuk berpuasa, maka tidak ada qadha‟ 

baginya, tetapi hanya diwajibkan membayar fidyah (memberi makan orang 

miskin). Sebagaimana firman Allah q; 

 

يٍ  خَُ فمِ ذْ أَ نٌ طأَؼأَ مخُ همِ ذْ مِ ذْ أًَ ذْْ لأَٔ  اَ مِ ذْيأَ  خُ مِ ذْ خُ ػأَ  أَّ

“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankan (jika mereka tidak 

berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin.”
976

 

                                                 
974

 QS. Al-Baqarah : 184. 
975

 HR. Muslim Juz 2 : 1114. 
976

 QS. Al-Baqarah : 184. 
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Berkata Ibnu „Abbas p; 

 

لَأَ  أَّ ةًٌ ،  مٍ همِ ذْ مِ ذْ ذْْ مِ  أَ يذْ  خُ هِّ نأَ ػأَ ؼمِ أَّ خُ ذْ  ،  أَ
خمِ  اذْ أَ مِ ذْ مِ  أَىذْ  خُ ذْ مِ َ صأَ امِلشَ ذْ  أَ

مَِ  لأَ ذْ   أَ أَ اأَ ػأَ

“Orang tua lanjut usia diberi keringanan untuk tidak puasa dan memberi 

makan setiap hari untuk seorang miskin dan tidak ada qadha‟ baginya.”
977

  

 

4. Wanita yang hamil 

 

5. Wanita yang menyusui 

Wanita yang sedang hamil dan menyusui, jika mereka tidak mampu 

untuk berpuasa atau khawatir akan anak-anaknya bila mereka berpuasa, 

maka boleh bagi mereka untuk berbuka dan wajib atas mereka untuk 

membayar fidyah, tetapi mereka tidak wajib mengqadha‟. Ini adalah 

pendapat Ibnu „Abbas dan Ibnu „Umar p. Ini juga madzhab Ishaq dan 

pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-

Albani 5.  

 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

“Jika wanita yang hamil khawatir akan dirinya, begitu pula wanita yang 

menyusui khawatir akan anaknya di saat bulan Ramadhan, maka boleh bagi 

mereka berdua untuk berbuka, kemudian memberi makan orang miskin 

setiap hari dari hari-hari yang ia tinggalkan dan tidak wajib atas mereka 

mengqadha‟ puasa.”
978

  

 

Juga riwayat dari Nafi‟ y, ia berkata; 

 

أَِ   أًَ ذْ زأَ همِ ةً فأَأأَ أَ  أَ أَّ أَ  شٍ  يذْ  خُ أَ ذْ
ٍ  همِ خخُ وأَ أَ  أَسذْ أَ  أَ  ذْيمِ ػخُ

ذٌْ خُ لَمِ أًَ ذْ  مِ  أَ 
مٍ  ذْْ مِ  أَ يذْ  خُ هِّ نأَ ػأَ ؼمِ أَّ خُ ذْ  أَ 

وأَ خُ  أَىذْ  خُ ذْ مِ أَُ   ذْيخُ ػخُ أأَهأَ أَ هأَ أَ ىأَ فأَ يذْ  أَ
ػأَ أَشنٌ فمِ
ةًٌ   .همِ ذْ مِ ذْ

“Salah seorang puteri dari Ibnu „Umar p menjadi isteri salah seorang laki-

laki Quraisy, ketika Ramadhan ia sedang hamil lalu ia kehausan, maka Ibnu 

„Umar p memerintahkan untuk berbuka dan memberi makan seorang 

miskin setiap hari (yang ditinggalkan).”
979

  

                                                 
977

 HR. Daruquthni : 6 dalam Bab Thulu‟usy Syamsyi ba‟dal Ifthar, dengan sanad yang 

shahih dan Hakim Juz 1 : 1607. 
978

 HR. Thabrani : 2758. 
979

 HR. Daruquthni : 15 dalam Bab Thulu‟usy Syamsyi ba‟dal Ifthar. 
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Catatan : 

 Apabila perjalanannya dimulai setelah fajar menyingsing (siang hari), 
maka ia wajib berpuasa pada hari itu, lalu diperbolehkan untuk 

membatalkan puasa jika sudah akan berangkat, meskipun masih 

berada di dalam kampungnya. Diriwayatkan dari „Ubaid bin Jubair y, 

ia berkata; 

 

مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ مِ  اَمِ يهِّمِ  أَ زمِ خُ  أَ خُ غمِ أَ  مِ ةمِ  اذْ غأَ  أَ مِيذْ  أَلذْ أَ ذٌْ خُ هأَ  خُ

بأَ  ، ثخُنَ  خُ هِّمِ فأَغأَ هأَ أَ ىأَ فأَ أَ يذْ  أَ
يأَ  اذْ خُ ذْ أَ طمِ فمِ أٌٍَ  همِ يذْ  أَ مِ ذْ

لَنأَ فمِ أَّ أَ
،  أَ  أَ  خٍُ بذْ  خُلذْ خُ :   أَ أَ ؤخُ  ذْ أَ أَ

ةٍ :   مِ ذْْ  أَلذْ أَ ؟  أَ  أَ  أَ خُ اأَ ذْْ ٓ  اذْ خُ خُ   أَاأَ ذْ أَ  أَ أَ

؟:  لَنأَ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ مِ  اَمِ ٌَ مِ  أَ خُ يذْ  خُ   أَ أَ ذْ مِ خُ ػأَ

 

“Aku naik bersama Abu Bashrah Al-Ghifari y –salah seorang sahabat 

Rasulullah a- dalam kapal dari Fusthath pada bulan Ramadhan. Lalu 

ia pergi. Kemudian dihadirkan makan (siang) (untuk)nya. Ia berkata, 

“Mendekatlah.” Aku katakan, “Bukanlah engkau tahu (kita) masih 

berada dikampung (kita)?” Ia menjawab, “Apakah engkau benci 

dengan Sunnah Rasulullah a?”
980

  

 

 Apabila seorang pulang dari safar –dan ia dalam keadaan berbuka,- 

lalu mendapati isterinya  telah suci dari haidh, nifas, atau sembuh dari 

sakitnya –sementara isterinya juga dalam keadaan berbuka,- maka 

diperperbolehkan baginya untuk menggauli isterinya, tanpa ada 

kewajiban membayar kaffarah. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
980

 HR. Abu Dawud : 2412. 
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 Orang tua yang sudah pikun tidak wajib berpuasa dan tidak pula 
membayar fidyah, karena pena (pencatat amal) telah diangkat darinya. 

Hal ini berdasarkan hadits dari „Aisyah i, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

ثأَ ٍ  يذْ ثأَ أَ لأَنخُ ػأَ غأَ  اذْ أَ فمِ َ ٔ  أَ ذْ أَ ذْ مِ أَ :   خُ يمِ  اٌَ امِنمِ زأَ يمِ  الَغمِ ذْ مِ . ػأَ ػأَ أَّ
َ ٔ  أَ ذْ خُ أَ  قأَ . زأَ ذّْ  خُ مِ ذْ ،  أَ َ ٔ  أَؼذْ مِ أَ ىمِ زأَ ذْْ ٌخُ دذْ يمِ  اذْوأَ ػأَ  .أَّ

“Diangkat pena dari tiga orang; orang tidur hingga ia bangun, anak-

anak sampai ia baligh, orang gila hingga ia berakal atau sadar.”
981

 

  

 

 Ukuran fidyah bagi orang yang sudah tua, wanita yang sedang hamil, 
dan wanita menyusui adalah sebanyak setengah sha‟. Yaitu satu porsi 

makanan siap makan atau 1,5(satu setengah) kg bahan makanan 

pokok. Ini adalah pendapat Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin 

Baz 5. 

 

 

Syarat Sah Puasa  

Syarat sah puasa adalah : 

 

1. Niat 

Wajib menentukan niat puasa (Ramadhan) di malam hari sebelum 

terbit fajar. Hal ini berdasarkan hadits Ibnu „Umar p, dari Hafshah i, 

bahwa Nabi a bersabda; 

 

يذْ اأَنذْ  غمِ هأَ ومِ خَُ  خُدذْ دذْ مِ فأَ أَ  مِ أَ مأَ اأَ    الهِّمِ أَ مأَ  أَ ذْ أَ  اذْ أَ

 

“Barangsiapa tidak meniatkan puasa sebelum fajar, maka tidak ada puasa 

baginya.”
982

 

 

 

 

 

 

                                                 
981

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 4398, Nasa‟i Juz 6 : 3432, dan Ibnu Majah : 2041, lafazh ini 

milik keduanya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 

2043. 
982

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 730 dan Abu Dawud : 2454 lafazh ini milik keduanya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 6538. 
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Catatan : 

 Wajib memasang niat pada setiap malam bulan Ramadhan, bukan 
hanya berniat puasa untuk satu bulan. Ini adalah pendapat jumhur 

ulama‟. 

 

 Niat tersebut sudah dapat terwujud dengan bangun pada waktu sahur 

dan memakan makanan dan minuman pada waktu tersebut. Karena 

niat adalah menyengaja atau berkehendak untuk melakukan sesuatu. 

Dan apa yang diniatkan telah terwujud dengan melakukan hal-hal 

tersebut. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

2. Suci dari haidh dan nifas 

Seorang wanita yang mengalami haidh dan nifas tidak diperbolehkan 

untuk melakukan puasa. Diantara dalilnya adalah hadits dari Abu Sa‟id Al-

Khudri y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

؟ أَ  نذْ اأَنذْ  أَلخُ أَّ مِ  ذأَ  زأَ ضأَ ذْ اأَنذْ  خُلأَ هِّ يأَ  أَلأَٔاأَ ذْسأَ ئمِ امِ أَ    خُلذْ لأَ ىمِ  فأَ أَ يذْ ًخُ ذْ همِ
أَِ  مٌِ  دمِ ذْ

 

“Bukankan jika ia sedang haidh ia tidak melakukan shalat dan puasa?” 

Kami menjawab, “Ya” Maka Nabi a bersabda, “Itulah kekurangan 

agamanya.”
983

  

 

 

Rukun Puasa  

Rukun puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang membatalkan 

puasa sejak terbit fajar (shadiq) sampai terbenamnya matahari. Hal ini 

berdasarkan firman Allah q; 

 

ذْْ  أَّ خُلخُ ذْْ  هأَ   أَ أَ أَ  اَخُ اأَ خُنذْ  أَّ  ذْ أَغخُ يَ  خُُ ذّْ  خُ
ىأَ  أَ شمِ َ يأَ  فأَ اذْ َ ٔ  أَ أَ أَ ذْْ  زأَ أَّ شذْ أَ خُ

يأَ  اذْ أَ ذْ مِ  أَ ذْ أَضخُ همِ ْ   الهِّمِ أَ مأَ  اأَ خُنخُ  اذْ أَ ذْ خُ  لْذْ دذْ مِ ثخُنَ  أَ مِوجُّ يأَ  اذْ أَ دمِ همِ أَْ أَ ذْ  لْذْ
اأَٔ  الَ ذْ مِ   ئمِ

“Maka sekarang pergaulilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 

Allah untuk kalian, dan makan minumlah hingga terang bagi kalian benang 

putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 

sampai (datang) malam.”
984

  

                                                 
983

 HR. Bukhari Juz 1 : 298. 
984

 QS. Al-Baqarah : 187. 
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Adab-adab Puasa  

Adab-adab puasa antara lain : 

 

1. Makan sahur dan mengakhirkannya 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ذْْ مِ  أَ أَ أَ ةً  ي  اَ سخُ
ىَ فمِ امِ ذّْ  فأَ سَ خُ   أَ أَ

 

“Makan sahurlah kalian, karena didalam sahur itu ada keberkahan.”
985

  

 

Adapun dalil tentang mengakhirkan sahur diantaranya adalah hadits 

yang diriwayatkan dari Anas bin Malik y, dari Zaid bin Tsabit y, ia 

berkata; 

 

ةمِ  أَلذْ خُ  أَنذْ  اأَٔ  الَ أَ لَنأَ ثخُنَ  أَ مأَ ئمِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يهِّمِ  أَ غأَ  اٌَ مِ أًَ  هأَ سأَ ذْ  أَ أَ
ذْْ مِ  أَّ اَ سخُ أَذأَ ىمِ  يأَ  لْذْ يأَ   أَ ةً ؟ أَ ىأَ  أَ ذْ وذْ مِ ذْ    أَ  أَ  أَ ذْ أَ  أَ

 

“Kami sahur bersama Nabi a, kemudian beliau bangkit untuk mengerjakan 

shalat.” Anas y bertanya, “Berapa jarak antara adzan dan sahur?” Zaid y 

menjawab, “Kira-kira bacaan lima puluh ayat.”
986

 

 

Catatan : 

Apabila seorang sedang melakukan sahur, lalu terdengar adzan 

Shubuh sedangkan makanan dan minuman masih berada ditangannya, 

maka ia boleh menyelesaikan makan dan minumnya. Hal ini 

berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

يأَ 
َ ٔ  أَ ذْ مِ خَُ زأَ ؼذْ مٍِ فأَ أَ  أَ أَ لأَٔ  أَ مِ أًَ اخُ ػأَ مِ أَّ لإذْ غأَ  أَزأَ خُ خُنخُ  اٌهِّمِ أَ اأَ  ومِ ذأَ   أَ ئمِ

خَُ  ذٌْ خَُ همِ  زأَ خأَ أَ

 

”Apabila salah seorang diantara kalian mendengar adzan sementara 

tempat makan(nya) masih berada di tangannya, maka janganlah ia 

meletakkannya hingga ia menyelesaikan hajat (makan)nya.”
987

 

                                                 
985

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1823 dan Muslim Juz 2 : 1095. 
986

 HR. Bukhari Juz 2 : 1821. 
987

 HR. Abu Dawud : 2350. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 607. 
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2. Menahan diri dari segala hal yang bertentangan dengan puasa, 

seperti; perbuatan sia-sia, perkataan keji, berdusta, dan yang 

semisalnya 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

ذّْ  خَُ  أَزأَ نٌ  أَ ىَ  أَ  َ امِ ، فأَ لَأَ  أَلذْ أَ ذْ أَّ فخُثذْ   خُنذْ فأَ أَ  أَ ذْ
ممِ  أَزأَ مِ ذْْ مخُ  أَ ذْْ ذ أَ  أَ ىأَ  أَ ئمِ

لذْ أَ خُ ذْ  ، فأَ خَُ ننٌ :  أَ  أَلأَ
ؤنٌ  أَ امِ يذْ  هذْ خُ

ًهِّمِ  ئمِ

 

“Jika seorang dari kalian sedang berpuasa, maka janganlah ia berkata-

kata kotor dan jangan pula bertengkar. Jika orang yang menghina atau 

memukulnya  hendaklah ia mengatakan, “Aku orang yang sedang 

berpuasa.”
988

 

 

Dan diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

يذْ  أَىذْ 
مِ زأَ خأَ نٌ فمِ َ لأَ ذْسأَ امِ ، فأَ ذِْ أَ أَّ اذْدأَ وأَ أَ  مَِ،  ؼأَ أَّ اذْ ذّْ مِ  ذْْ أَ  ا جُّ عذْ  أَ يذْ اأَنذْ  أَ أَ هأَ

خَُ  شأَ أَ  أَ أَّ خَُ  عأَ طأَؼأَ هأَ   أَ أَ

 

“Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan dusta dan mengerjakannya 

serta berlaku bodoh, maka Allah tidak memerlukan orang itu untuk  

meninggalkan makanan dan minuman (dalam puasa)nya.”
989

 

 

3. Bersikap dermawan 

 

4. Membaca dan mempelajari Al-Qur’an 

Dalil tentang bersikap dermawan dan membaca dan mempelajari Al-

Qur‟an adalah hadits yang diriwayatkan dari „Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

 

دخُ  أَْ أَّ أَ ىأَ  أَخذْ دأَ  اٌَ امِ  مِ اذْ أَ ذْ مِ  أَْ لَنأَ  أَخذْ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ خُ  اَمِ  أَ ىأَ  أَ خُ

مِ  يذْ  خُ هِّ
خٍُ فمِ مخُ  أَ ىأَ  أَلذْ أَ  مَِ  اَ  أَ لأَ ذْ ىَ خمِ ذْ مِ ذْ أَ ػأَ هأَ أَ ىأَ ئمِ ذِْ مِ  أَ يذْ شأَ

ىخُ فمِ ذْْ هأَ   أَ خُ
مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ

ذْْ خُ  اَمِ مَِ  أَ خُ لأَ ذْ لمِخأَ فأَ أَؼذْ مِ خُ ػأَ ذٌْ أَ َ ٔ  أَ هأَ أَ ىأَ زأَ يذْ  أَ
أٌٍَ  فمِ  أَ

                                                 
988

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1805, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1151. 
989

 HR. Bukhari Juz 2 : 1804, Tirmidzi Juz 3 : 707, dan Abu Dawud : 2362, lafazh ini milik 

keduanya. 
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لَنأَ  أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ خُ  اَمِ خَُ خمِ ذْ مِ ذْ خُ  أَ ىأَ  أَ خُ ذأَ  اأَ مِ أَ امِ لَنأَ  اذْ خُ ذْ ىأَ فأَ أَّ أَ

لأَ مِ  وخُ ذْ أَ يأَ  ا هِّمِ ذْرمِ  اذْ
دأَ  مِ اذْ أَ ذْ مِ همِ أَْ   أَخذْ

 

“Rasulullah a adalah orang yang paling dermawan dalam kebaikan, dan 

beliau akan lebih dermawan (dari hari-hari biasanya) pada bulan 

Ramadhan, ketika Jibril j menjumpainya. Dan Jibril j selalu 

mendatanginya setiap tahun pada bulan Ramadhan hingga Ramadhan 

selesai. Rasulullah a membacakan Al-Qur‟an kepadanya. Dan saat ia 

bertemu dengan Jibril j, beliau lebih dermawan terhadap kebaikan 

daripada angin yang berhembus (dengan lembut.)”
990

  

 

5. Menyegerakan berbuka ketika matahari telah terbenam 

Diriwayatkan dari Sahl bin Sa‟ad y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ذْ أَ 
دَلخُْ   اذْ مِ ٍ  هأَ  ػأَ  لَأَ  أَ أَ  خُ  اٌَ اخُ  مِ أَ ذْ

 

“Manusia senantiasa dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 

berbuka.”
991

  

 

6. Berdoa ketika berbuka 

Diriwayatkan dari „Ibnu „Umar p, ia berkata; 

“Jika Nabi a berbuka, maka beliau membaca;  

 

ىذْ شأَ اأَ  اَخُ  أَخذْ خُ ئمِ ثأَ أَ أَ  لْذْ أَّ ذّْ خُ  ؼخُ خُ أَّ  ذْ أَلَ مِ  اذْ أخُ  أَُ أَ  اظَوأَ  ذأَ

 

“Telah hilang rasa haus, telah basah urat-urat, serta telah ditetapkan 

pahala, insya Allah.”
992
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7. Berbuka dengan makan kurma segar (ruthab), atau kurma kering 

(tamr), atau hanya dengan air 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y, ia berkata; 

 

طأَ أَ اٍ  أَ ذْ أَ  أَىذْ  لأَٔ  خُ  خُ ػأَ
لَنأَ  خُ ذْ مِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ

ذْْ خُ  اَمِ  أَ ىأَ  أَ خُ
ىذْ اأَنذْ  أَ خُيذْ زأَ أَ   امِ لأَٔ  أَوذْ أَ اٍ، فأَ طأَ أَ انٌ فأَؼأَ ىذْ اأَنذْ  أَ خُيذْ  خُ امِ ، فأَ يأَ

لهِّمِ  خُلأَ
يذْ هأَ اٍ  أَْ اٍ همِ  .زأَ أَ

 

“Rasulullah a biasa berbuka dengan ruthab, sebelum melakukan shalat. 

Jika beliau tidak mendapat ruthab, maka dengan beberapa buah tamr 

(kurma masak yang sudah lama dipetik), dan jika tidak mendapatkannya, 

maka beliau meminum air.”
993

  

 

8. Memberi makanan untuk berbuka kepada orang yang berpuasa 

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani y, dari Nabi a beliau bersabda; 

 

يذْ  أَخذْ مِ  الَ امِنمِ  ذٌْ خُصخُ همِ خَُ لَأَ  أَ َ   أَ ذْ خُ  أًَ
مٍِ ثذْ خُ  أَخذْ مِ خَُ همِ يذْ فأَ أَ أَ  أَ امِوةً   أَ ىأَ اأَ هأَ

ئةً   شأَ ذْ

 

“Barangsiapa memberi (makanan untuk) berbuka kepada orang yang 

berpuasa, maka ia memperoleh seperti pahalanya tanpa mengurangi pahala 

orang yang berpuasa sedikit pun.”
994

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
993
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Hal-hal yang Boleh Dilakukan Ketika Puasa  

Hal-hal yang boleh dilakukan ketika puasa, antara lain : 

 

1. Jima’ pada malam hari sebelum terbit fajar 

Ini adalah keringanan dari Allah q bagi kaum muslimin. Allah q 

berfirman; 

 

  َ مًِ أَ امِ خُنذْ   خُزمِ اأَٔ  لأَ أَ  الهِّمِ أَ ممِ  اَ فأَثخُ ئمِ  اأَ خُنذْ اأَ ذْ

 

“Dihalalkan bagi kalian untuk jima‟ dengan isteri-istreri kalian, pada 

malam hari bulan puasa.”
995

  

 

2. Dalam keadaan junub pada pagi hari  

Diriwayatkan dari „Aisyah p, ia berkata; 

 

يذْ  ٌخُ ةً  همِ ىذْ  أَ ىأَ امِ خُلذْ مِرأَ خخُ لَنأَ ئمِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ مِ  اَمِ لأَٔ  أَ خُ أَِ خُ ػأَ  أَشذْ

خَُ  هخُ ذْْ مٍ ثخُنَ  أَلخُ وأَ عٍ  أَ ذْ مِ  زذْ مِ أَ  خمِ

 

 “Aku pernah menyaksikan Rasulullah a pada waktu fajar beliau dalam 

keadaan junub karena jima‟ (dengan isterinya), bukan kerena bermimpi. 

Kemudian beliau (tetap) berpuasa.”
996

   

 

3. Suami mencium dan mencumbui isteri tanpa jima’  

Diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

أَْ  خُُ أَّ  خُ 
أَّ خُ أَ شمِ  ، ننٌ

أَْ  أَ امِ خُُ أَّ لَنأَ  خُ أَ هِّمِ خُ  أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ْ خُ  اَمِ  أَ ىأَ  أَ خُ

مَِ  مِ ذْ مِ لأَ أَ خُنذْ لإمِ خَُ  أَهذْ ٌَ اأَ مِ أَّ  ، ننٌ
  أَ امِ

 

“Nabi a pernah mencium dan mencumbu, ketika beliau tengah berpuasa, 

hanya saja beliau adalah orang yang paling kuat menahan nafsunya diantara 

kalian.”
997
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 QS. Al-Baqarah : 187. 
996
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997
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4. Mandi dan menuangkan air di kepala untuk mendinginkan badan  

Diriwayatkan dari Abu Bakar y ia berkata, berkata kepadaku 

(sebagian sahabat Nabi a); 

 

مَِ  لأَٔ  أَ ذْ مِ جمِ  أَلخُ جُّ ػأَ ؼأَ ذْ لَنأَ  مِ اذْ أَّ أَ  
مَِ لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ

ذْْ أَ  اَمِ اأَ أَ ذْ  أَ أَ ذْ خُ  أَ خُ
يأَ  اسأَ هِّمِ 

ذّْ همِ ؼأَ أَشمِ  أَ يأَ  اذْ ننٌ همِ
أَْ  أَ امِ خُُ أَّ وأَ اأَ   . اذْ

 

“Sungguh aku pernah melihat Rasulullah a di Al-Arj, beliau sedang 

menuangkan air di atas kepalanya, ketika itu beliau dalam keadaan puasa, 

karena haus atau panas (yang menyengat).”
998

  

 

5. Makan dan minum karena lupa 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

ننٌ 
أَْ  أَ امِ خُُ أَّ يأَ 

أًَ مِ يذْ  خَُ  اَخُ , هأَ وأَ ؼأَ ًَوأَ   أَطذْ امِ ، فأَ خَُ هأَ ذْْ نَ  أَ لذْ خُ مِ ، فأَ بأَ ذّْ شأَ مِ أأَ أَ أَ  أَ فأَ
خٍُ   أَّ أَ أَ 

 

“Barangsiapa lupa bahwa ia sedang berpuasa sehingga ia makan minum, 

maka sempurnakanlah puasanya karena sesungguhnya Allah telah 

memberikan makan dan minum kepadanya.”
999

 

 

6. Muntah tanpa sengaja  

Diriwayatkan dari Abu Hurairah p, bahwa Nabi a bersabda; 

 

اخُ  يذْ خَُ  اذْ أَ ػأَ يذْ ذأَ أَ مَِ  أَ أَ انٌ هأَ لأَ ذْ لأَ ذْسأَ ػأَ يمِ   ذْ أَ أَ اأَ فأَ هأَ أَّ ضمِ  ،  لذْ أَ ذْ وذْ ةً  فأَ   ػأَ

 

“Barangsiapa terdesak muntah (tanpa sengaja), maka tidak ada qadha‟ 

(puasa) baginya, dan barangsiapa yang sengaja muntah, maka hendaklah 

ia  mengqadha‟ (puasanya).”
1000
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7. Mencicipi makanan dan mengunyahnya untuk anak kecil, selama 

makanan tersebut tidak masuk tenggorokan 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

 

مِّ  اشَ  َ   أَ ذّْ أَ  اذْ أَ اأَ لَأَ  أَأذْاأَ  أَىذْ  أَ خُ ننٌ يذْ
أَْ  أَ امِ خُُ أَّ خَُ  لذْ أَ  . هأَ  اأَنذْ  أَ ذْ خُ ذْ زأَ

 

“Tidak mengapa ketika seorang yang berpuasa mencicipi cuka atau apa saja, 

selama tidak masuk ke dalam tenggorokan.”
1001

  

 

Diriwayatkan pula dari Yunus tentang Al-Hasan y, ia berkata; 

“Aku melihat ia mengunyah makanan untuk anak kecil padahal beliau 

sedang berpuasa. Ia mengunyahkan kemudian mengeluarkannya dari 

mulut(nya) dan meletakkannya di mulut si anak.”
1002

  

 

8. Berbekam, berdonor darah, mimisan, dan memeriksa darah, selama 

tidak dikhawatirkan akan melemahkan tubuh  

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

 

أَْ  خُُ أَّ نأَ  أَّ زذْ أَدأَ  ، منٌ سذْ مِ أَْ هخُ خُُ أَّ نأَ  لَنأَ  مِزذْ أَدأَ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَ ػأَ يَ  أَ  أَىَ  اٌَ مِ
ننٌ 
  أَ امِ

 

“Bahwa Nabi a pernah berbekam dalam keadaan ihram dan pernah pula 

berbekam ketika beliau berpuasa.”
1003

  

 

Anas bin Malik y pernah ditanya; 

 

فمِ  ؼذْ يذْ  أَخذْ مِ  ا جُّ لََ همِ دأَ هأَ أَ امِللَ امِنمِ  أَ  أَ لَأَ ئمِ ىأَ  اذْسمِ ذْْ خُُ ذٌْ خُنذْ  خُ ذْ مِ   أَ خُ

 

“Apakah engkau memakruhkan bekam bagi orang yang berpuasa?” Ia 

menjawab, “Tidak, kecuali hanya karena kelemahan (tubuh yang 

diakibatkannya).”
1004
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9. Bersiwak, memakai wangi-wangian, menggunakan minyak rambut, 

celak mata, obat tetes mata, obat tetas hidung, dan suntikan yang tidak 

mengenyangkan 

Dasar dibolehkannya semua ini ialah karena hukum asalnya terlepas 

dari larangan ( َ  خُ  لمِ أَ ذْ ةخُ  لْذْ  jika hal tersebut diharamkan bagi orang ,( أَاذْ أَ أَ اأَ

yang berpuasa, niscaya Allah q dan Rasulullah a akan menjelaskannya, 

dan tidak ada dalil yang secara tegas melarangnya. Allah q berfirman; 

 

  ً أًَ مِ هأَ   أَ ىأَ  أَ جُّ أَ   .أَّ

 

“Dan tidaklah Rabbmu lupa.”
1005

  

 

 

Catatan : 

 Apabila seorang suami mencium isteri atau mencumbuinya tanpa 
jima‟ lalu keluar madzi, maka tidak ada hukuman baginya. 

 

 Apabila seorang suami mencium isterinya atau mencumbuinya –

sementara mereka sedang puasa,- kemudian salah seorang diantara 

mereka keluar mani, maka ia telah berbuka dan wajib mengqadha‟ 

puasanya. 

 

 Cuci darah atau cuci ginjal dengan mengeluarkan darah dari tubuh lalu 

dikembalikan dalam keadaan bersih dengan ditambah bahan-bahan 

tertentu, maka hal ini membatalkan puasa. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila terjadi pendarahan di mulut atau gigi, maka tidak boleh 

ditelan. Jika seorang yang berpuasa menelannya (dengan sengaja), 

maka puasanya batal. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Diperbolehkan menggunakan sikat gigi dan pasta gigi ketika berpuasa 
jika merasa aman bahwa pasta gigi tersebut tidak akan masuk ke 

tenggorokan. Yang lebih utama adalah meninggalkannya pada siang 

hari, dan lebih baik menggunakannya pada malam hari. 
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Hal-hal yang Membatalkan Puasa  

Hal-hal yang membatalkan puasa dibagi menjadi dua, yaitu : 

 

A. Hal-hal yang membatalkan puasa dan diwajibkan mengqadha’  

Hal-hal yang membatalkan puasa dan diwajibkan mengqadha‟ antara 

lain : 

 

1. Makan dan minum dengan sengaja 

Makan dan minum dengan sengaja membatalkan puasa. Tetapi jika 

seorang makan dan  minum karena yakin masih malam dan ternyata sudah 

siang, atau ia makan dan minum karena yakin matahari telah terbenam dan 

ternyata belum, maka puasanya sah dan tidak wajib menqadha‟. Ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5 dan Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

2. Muntah dengan sengaja 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah p, bahwa Nabi a bersabda; 

 

اخُ  يذْ خَُ  اذْ أَ ػأَ يذْ ذأَ أَ مَِ  أَ أَ انٌ هأَ لأَ ذْ لأَ ذْسأَ ػأَ يمِ   ذْ أَ أَ اأَ , فأَ هأَ ضمِ  أَّ لذْ أَ ذْ وذْ ةً  فأَ   ػأَ

 

“Barangsiapa terdesak muntah (tanpa sengaja), maka tidak ada qadha‟ 

(puasa) baginya, dan barangsiapa yang sengaja muntah, maka hendaklah 

ia  mengqadha‟ (puasanya).”
1006

  

 

3. Haidh dan nifas 

Meskipun haidh dan nifas terjadi pada detik-detik terakhir menjelang 

matahari terbenam, maka puasanya batal dan wajib diqadha‟ di hari yang 

lain. Ini adalah kesepakatan para ulama‟. 

 

4. Sengaja mengeluarkan mani 

Hal ini berdasarkan firman Allah q di dalam sebuah hadits qudsi 

tentang kondisi orang yang berpuasa; 

 

يذْ 
لمِ يذْ  أَخذْ خَُ همِ طأَؼأَ هأَ أَّ خَُ  أَْ أَ ذِْ عخُ شأَ  . أَ أَ

 

“Ia meninggalkan syahwat dan makannya  karena Aku.”
1007
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5. Niat kuat untuk berbuka 

Jika seorang yang berpuasa lalu berniat membatalkan puasanya dan 

bertekad untuk berbuka, maka puasanya batal, walaupun ia tidak makan dan 

tidak minum. Inilah adalah pendapat jumhur ulama‟, berdasarkan 

keumuman hadits ‟Umar bin Khaththab y, Rasulullah a bersabda; 

 

ٓ أَْ أًَ بٍ هأَ   مِ  هذْ مِ ًَوأَ  امِ خُ هِّ ئمِ أَّ َ  امِ  وأَ  خُ  مِ اٌهِّمِ ًَوأَ   ذْلْأَػذْ ئمِ
 

“Sesungguhnya setiap  perbuatan
 
tergantung niatnya.  Dan  sesungguhnya  

setiap  orang  (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan.”
1008

 

 

6. Murtad (keluar dari Islam) 

Tidak ada perbedaan pendapat diantara ulama‟ dalam masalah ini. Hal 

ini berdasarkan firman Allah q; 

 

يأَ  اذْ أَ  مِ مِ ذْيأَ  أًَيَ همِ ذْْ اأَ أَ خُ أَّ لخُ أَ  وأَ يذْ  أَشذْ أَ ذْ أَ اأَ أَسذْ أَ أَيَ ػأَ
 اأَئمِ

 

“Jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu 

dan tentulah engkau termasuk orang-orang yang merugi”
1009

  

 

 

B. Hal-hal yang membatalkan puasa dan diwajibkan mengqadha’ 

sekaligus kaffarah 

Hal-hal yang membatalkan puasa dan diwajibkan mengqadha‟ 

sekaligus kaffarah antara lain : 

 

1. Jima’ 

Jika seorang suami sengaja jima‟ dengan isterinya –bukan karena 

keterpaksaan-, maka batallah puasa kedua orang terebut, dan keduanya 

wajib mengqadha‟nya, dan kaffarah diwajibkan kepada suami dan isteri. 

Dan ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, ia berkata; 

 

لَنأَ فأَ أَ  أَ  أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يهِّمِ  أَ اأَٔ  اٌَ مِ خخُ نٌ ئمِ ْ أَ : خأَ اأَ  أَ لأَ ذْ خُ  أَ   أَ خُ أَُ
؟  أَ  أَ :  أَ  أَ .  اَمِ  لأَ أَ أَ ذُْ هأَ   أَ ، فأَ أَ  أَ : أَّ هأَ أَ ىأَ يذْ فمِي  أَ

هذْ أَ أَ مِ
لأَٔ  مِ : أَّ أَؼذْ خُ ػأَ
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؟  أَ  أَ  ذِْ أَ ذْيمِ : لَأَ  أَ  أَ : أَُ ذْ  أَدمِ خُ هأَ   أَؼذْ مِقخُ  أَ أَ أَ ةً مأَ شأَ ذْْ غخُ  أَىذْ  أَلخُ  ذْ
أَِ ذْ  أَ ذْ أَ مِ فأَ

؟  أَ  أَ  يمِ ةًٌ ؟  أَ  أَ : لَأَ  أَ  أَ : هخُ أَ أَ  مِؼأَ ذْ يأَ همِ ذْ مِ ذْ نخُ  مِ هِّمِ ذْ
ؼمِ أَِ ذْ  أَدمِ خُ هأَ   خُ ذْ , لَأَ : فأَ

  أَوذْ نٌ 
مَِ ٍ  فمِ ذْ لَنأَ  مِؼأَ أَ أَّ أَ  

مَِ لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يجُّ  أَ يأَ  اٌَ مِ
أخُ مِ ، فأَ لأَسأَ : فأَ أَ  أَ . ثخُنَ خأَ

أَِ أَ ، فأَ أَ  أَ  َ  ذْ  مِ جخُ :  أَلأَ أَْ ٍ   أَزذْ ذُْ خُ  أَ ذْ أَِ   أَ يأَ لَأَ أَ أَ ذْ ٌَ ؟ فأَوأَ   أَ ذْ لأَٔ  أَفذْ أَ أَ همِ  أَػأَ
، ثخُنَ  خَُ ذًْ أَ  خُ اذْ  أَ َ ٔ  أَ أَ لَنأَ زأَ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يجُّ  أَ  أَ  اٌَ مِ

سمِ ٌَ ، فأَ أَ مَِ همِ اأَ ذْ ئمِ
لأَ أَ :  أَ  أَ  ذُْ خَُ  أَ وذْ ؼمِ أأَطذْ أَُ ذْ فأَ ذذْ   مِ

 

“Ada seorang laki-laki menghadap Rasulullah a, lalu berkata, “Wahai 

Rasulullah, aku telah celaka.” Beliau bertanya, “Apa yang 

mencelakakanmu?” Ia menjawab, “Aku telah mencampuri isteriku pada saat 

bulan Ramadhan.” Beliau bertanya, “Apakah engkau mempunyai sesuatu 

untuk memerdekakan budak?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya, 

“Apakah engkau mampu puasa dua bulan berturut-turut?” Ia menjawab, 

“Tidak.” Lalu ia duduk, kemudian Nabi a memberinya sekeranjang kurma 

seraya bersabda, “Bersedekahlah dengan ini.” Ia berkata, “Apakah kepada 

orang yang lebih fakir daripada kami? Padahal antara dua batu hitam di 

Madinah tidak ada sebuah keluarga pun yang lebih memerlukannya 

daripada kami.” Maka tertawalah Nabi a sampai terlihat gigi taringnya, 

kemudian bersabda, “Pergilah dan berilah makan keluargamu dengan 

kurma itu.”
1010

 

 

Kaffarah berbuka karena jima‟ di siang hari bulan Ramadhan adalah : 

 

a. Memerdekakan hamba sahaya. 

b. Jika tidak mampu, maka berpuasa dua bulan berturut-turut. 

c. Jika tidak mampu, maka memberi makan enam puluh orang miskin, 

masing-masing orang miskin dengan setengah sha‟ makanan. 

 

2. Orang yang menunda qadha’ puasa tanpa alasan yang syar’i, hingga 

datang Ramadhan berikutnya 

Seorang yang menunda qadha‟ puasa Ramadhan tanpa alasan yang 

syar‟i, hingga datang Ramadhan berikutnya, maka hendaklah ia 

mengqadha‟, bertubat, serta memberi makan seorang miskin setiap hari 

yang ia berbuka di dalamnya. Ini adalah pendapat Syaikh „Abdul „Aziz bin 

„Abdullah bin Baz 5. 

 

                                                 
1010

 HR. Bukhari Juz 2 : 1834 dan Muslim Juz 2 : 1111, lafazh ini miliknya. 
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Catatan : 

 Apabila seorang wanita haidh suci sebelum terbit fajar, dan berniat 
untuk berpuasa, maka puasanya sah, walaupun ia mengakhirkan 

mandi wajib sampai terbit fajar. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

 

 Seorang yang meninggal dan memiliki tanggungan puasa, maka yang 

mengqadha‟nya adalah walinya. Wali yang dimaksud adalah ahli 

warisnya. Hal ini berdasarkan hadits „Aisyah i, bahwa Nabi a 

bersabda; 

خَُ  امِ جُّ أَّ خَُ  ذٌْ مَِ  مِ أَ منٌ  أَ مأَ ػأَ لأَ ذْ ػأَ أَّ يذْ هأَ اأَ   هأَ

 

“Barangsiapa meninggal dan ia mempunyai tanggungan puasa, maka 

hendaklah walinya puasa untuknya.”
1011

 

 

 Orang yang meninggal dan masih memiliki hutang puasa, maka 
kondisinya dirinci sebagai berikut : 

 

 Udzur yang ada pada dirinya tetap ada, sehingga tidak mampu 

untuk mengqadha‟ puasanya hingga ajal menjemputnya. Orang 

yang seperti ini tidak dibebani apapun demikian pula ahli warisnya 

dan peninggalannya. Tidak mengganti puasa dan tidak pula 

memberi makan kepada fakir miskin. 

 

 Udzur yang ada pada dirinya sudah hilang dan ia pun sudah 

sanggup mengqadha‟ puasanya, namun hingga ajal memjemputnya 

ia belum juga mengqadha‟ puasanya. Untuk kondisi seperti ini, 

walinya harus berpuasa untuknya. 

 

 Seorang yang meninggal dan masih mempunyai hutang puasa 

nadzar, maka ahli warisnya berpuasa untuknya.  

Ini adalah perincian dari Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Apabila yang mengqadha‟ puasanya adalah selain ahli warisnya, maka 
hal tersebut diperbolehkan. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad 

bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2.  

 

 Apabila seorang suami jima‟ dengan isterinya pada siang hari 
Ramadhan, maka suami wajib membayar kaffarah, walaupun tidak 

keluar mani. 

 

                                                 
1011

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1851 dan Muslim Juz 2 : 1147. 
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 Apabila seorang suami jima‟ beberapa kali pada satu hari bulan 
Ramadhan, maka ia hanya diwajibkan untuk membayar kaffarah satu 

kali. 

 

 Apabila seorang suami jima‟ beberapa hari pada bulan Ramadhan, 

maka ia harus membayar kaffarah setiap satu hari satu kaffarah. Ini 

adalah pendapat Imam Malik, Imam Asy-Syafi‟i, dan sekelompok 

ulama‟. Pendapat ini pula yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila seorang melakukan jima‟ karena dipaksa, tidak mengetahui, 
atau lupa, maka puasanya sah. Tidak ada qadha‟ maupun kaffarah 

baginya. 

 

 Seorang yang menggauli isterinya di siang hari pada bulan Ramadhan, 

sementara isterinya sedang haidh, maka wajib baginya kaffarah dan 

qadha‟ ditambah dengan sedekah satu atau setengah dinar emas. 

 

 Kewajiban kaffarah tidak gugur karena keadaan hidup yang miskin. 
Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

 

 Bagi seorang yang wajib menjalankan kaffarah puasa dua bulan 
berturut-turut, maka puasanya itu tidak terputus oleh; dua hari raya, 

hari tasyriq, bepergian, sakit yang membolehkan berbuka, haidh, dan 

nifas. 

 

 Diperbolehkan membayarkan kewajiban kaffarah orang lain, 

walaupun bukan keluarga. Ini adalah pendapat yang yang dipilih oleh 

Syaikh ‟Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam 5.  
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 Mengqadha‟ puasa Ramadhan tidak wajib segera dilakukan, qadha‟ 
boleh dilakukan kapan saja ada kesempatan, selama belum masuk 

Ramadhan berikutnya. Namun dianjurkan untuk segera 

mengqadha‟nya. Diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

لََ  يأَ ئمِ
غخُ  أَىذْ  أَ ذْ مِ هأَ أَ ىأَ فأَوأَ   أَ ذْ أَ مِ ذْ يذْ  أَ مخُ همِ ذْْ لأَيَ  الَ ىخُ ػأَ ذْْ  أَ ىأَ  أَ خُ

ؼذْ أَ ىأَ  يذْ شأَ
 فمِ

 

“Aku memiliki hutang puasa Ramadhan aku tidak mampu untuk 

membayarnya, kecuali pada (bulan) Sya‟ban.”
1012

 

 

 Seorang yang pernah meninggalkan puasa Ramadhan selama beberapa 

tahun, lalu ia benar-benar bertaubat kepada Allah q, maka puasanya 

tersebut tidak perlu diqadha‟. Berkata Syaikh Muhamad bin Shalih 

Al-„Utsaimin 5; 

“Yang benar, qadha‟ tidak wajib baginya jika ia telah bertaubat. 

Karena setiap ibadah yang sudah tentu waktunya jika sengaja 

ditangguhkan tanpa alasan yang dibenarkan syara‟, maka 

mengqadha‟nya tidak akan diterima (oleh) Allah q. Oleh karena itu, 

hendaklah ia bertaubat kepada-Nya dengan cara memperbanyak amal 

shalih. (Dan) barangsiapa (yang) bertaubat, niscaya Allah (akan) 

menerimanya.” 
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 HR. Bukhari Juz 2 : 1849, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1146. 
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PUASA SUNNAH 
 

 

Seorang yang melakukan ibadah sunnah setelah ia mengerjakan yang 

fardhu, maka yang demikian itu akan menjadikannya dicintai Allah q. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda, 

Allah q telah berfirman; 

 

لَأَ  أَ أَ  خُ  أَّ  ، مَِ لأَ ذْ خَُ ػأَ ضذْ خُ وَ   فذْ أَ أَ
اأَيَ همِ َ  ئمِ اٍ  أَزأَ يذْ يذْ  مِشأَ

اأَيَ ػأَ ذْ مِ َ بأَ ئمِ هأَ   أَ أَ أَّ
خَُ   َ َ ٔ  خُزمِ أَْ فمِ مِ زأَ اأَيَ  مِ اٌَ َ بخُ ئمِ يذْ  أَ أَ أَ  ػأَ ذْ مِ

 

“Hamba-Ku senantiasa (bertaqarrub) mendekatkan diri kepada-Ku dengan 

suatu (perbuatan) yang Aku cintai, dengan melakukan yang Aku fardhukan 

kepadanya. Hamba-Ku senantiasa (bertaqarrub) mendekatkan diri 

kepadaKu dengan amalan-amalan Sunnah hingga Aku mencintainya.”
1013

 

 

 

Macam-macam Puasa Sunnah 

Macam-macam puasa sunnah, antara lain : 

 

1. Puasa enam hari bulan Syawwal 

Dari Abu Ayyub Al-Anshari y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ذُْ مِ  َْ ٍ   أَ ىأَ  أَلمِ أَ ممِ  اَ  يذْ شأَ ً   همِ خَُ  مِ ؼأَ هأَ أَ ىأَ ثخُنَ  أَ ذْ أَ يذْ  أَ مأَ  أَ  .هأَ
 

“Barangsiapa yang berpuasa bulan Ramadhan kemudian diikuti dengan 

(berpuasa) enam hari di bulan Syawwal, maka seperti puasa satu 

tahun.”
1014

 

  

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

”Para ulama‟ mengatakan bahwa itu sebanding dengan puasa setahun, 

karena satu kebaikan balasannya sepuluh kali lipat, dan puasa sebulan 

Ramadhan sama dengan puasa sepuluh bulan. Sedangkan puasa enam hari 

(di bulan Syawwal) sama dengan puasa dua bulan.”
1015

 

 

 

                                                 
1013

 HR. Bukhari Juz 5 : 6137. 
1014

 HR. Muslim Juz 2 : 1164, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 3 : 759, Abu Dawud : 2433, 

dan Ibnu Majah : 1716. 
1015

 Syarah Muslim, 3/328. 
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2. Puasa sembilan hari pada awal bulan Dzulhijjah 

Disunnahkan melakukan puasa sembilan hari pada awal bulan 

Dzulhijjah. Diriwayatkan dari Hafshah i, ia berkata; 

 

يذْ  ؼةً  همِ أَّ مِ ذْ ذْْ أَ اأَ  مأَ ػأَ شأَ ذْْ مخُ  أَ ذْْ لَنأَ  أَ ىأَ  أَلخُ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يَ  أَ  أَىَ  اٌَ مِ
ذِْ مِ  يأَ  اشَ ثأَ أَ  أَ َ مٍ همِ ثأَ أَ أَّ دَ مِ  ي  اذْسمِ  ذمِ

 

”Nabi a berpuasa pada hari ‟Asyura, sembilan hari (pertama) bulan 

Dzulhijjah, dan tiga hari pada setiap bulan.”
1016

 

 

Diriwayatkan pula dari Ibnu ‟Abbas p, dari Nabi a beliau bersabda; 

 

أَِ دخُ  لَأَ  اذْدمِ أَّ ذْْ   مٍِ  أَ اخُ أَُ مِ يذْ 
وأَ مِ فمِ ؼأَ يأَ  اذْ شذْ مِ  أَفذْ أَ خُ همِ ؼأَ يذْ  أَ َ ممِ  اذْ

وأَ خُ فمِ ؼأَ هأَ   اذْ
اٍ  يذْ غذْ  مِشأَ خمِ لأَنذْ  أَ ذْ  فأَ

مَِ هأَ امِ أَّ مَِ  أٌَ ذْ مِ  خُ  مِ
جأَ  خُ أَ طمِ خخُ نٌ  أَ أَ لََ  أَ أَِ دخُ ئمِ لَأَ  اذْدمِ أَّ   أَ  أَ 

 

 

”Tidak ada amalan yang dilakukan pada sepuluh hari  yang lebih utama 

daripada yang dilakukan pada hari-hari (bulan Dzulhijjah) ini.” Para 

sahabat bertanya, ”Tidak pula jihad?” Beliau menjawab, ”Tidak pula jihad, 

kecuali seorang laki-laki yang keluar dengan jiwa dan hartanya lalu ia 

tidak kembali dengan membawa apapun.”
1017

 

 

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

”Tidak dimakruhkan berpuasa pada sembilan hari (Dzulhijjah) ini, bahkan 

sangat disunnahkan, terutama hari kesembilannya, yaitu hari Arafah.”
1018

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1016

 HR. Ahmad, Baihaqi Juz 4 : 8176, Nasa‟i Juz 4 : 2372, lafazh ini miliknya, dan Abu 

Dawud: 2437. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Sunan Abi 

Dawud : 2106. 
1017

 HR. Bukhari Juz 1 : 926. 
1018

 Syarah Muslim, 3/251. 
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3. Puasa hari Arafah  

Disunnahkan melakukan puasa hari Arafah yaitu pada tanggal 

sembilan Dzulhijjah, bagi orang yang tidak melaksanakan haji. Karena 

puasa pada hari tersebut menghapus kesalahan pada tahun lalu dan yang 

akan datang. Diriwayatkan dari Abu Qatadah Al-Anshari y, ia berkata; 

 

فأَ أَ   ػأَ أَ
ممِ ذْْ ممِ  أَ ذْْ يذْ  أَ ئمِ أَ ػأَ لَنأَ  خُ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ

ْ أَ  اَمِ :   أَ  أَ .  أَىَ  أَ خُ
أَّ اذْ أَ  مِ أَ أَ  أٌَ أَ  اذْوأَ ضمِ أَ أَ   خُ  اَ 

 .  خُ أَ هِّمِ

 

“Bahwa Rasulullah a pernah ditanya tentang puasa hari Arafah, lalu beliau 

menjawab; “Ia menghapuskan dosa-dosa tahun lalu dan yang akan 

datang.”
1019

 

 

Adapun bagi seorang yang melaksanakan wukuf haji, maka 

dimakruhkan untuk berpuasa pada hari Arafah. Diriwayatkan dari 

Maimunah i, ia berkata; 

 

فأَ أَ  مأَ ػأَ أَ ذْْ لَنأَ  أَ أَّ أَ  
مَِ لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يهِّمِ  أَ   اٌَ مِ

ذْْ  فمِي  مِ أَ ممِ  أَىَ  اٌَ اأَ شأَ جُّ
أَّ اٌَ اخُ  خَُ  ذٌْ بأَ همِ ذْْ مِفمِ فأَشأَ مِ وأَ أَّ  مِفنٌ فمِي  اذْ أَْ  خُُ أَّ َ بٍ  مَِ  مِسأَ اأَ ذْ لذْ خُ ئمِ أأَ ذْ أَ فأَ

ىأَ  ذّْ ذٌْظخُ خُ   أَ

 

”Orang-orang ragu tentang puasa Nabi a pada hari Arafah, maka aku 

mengirim wadah berisi susu kepada beliau yang saat itu tengah berwukuf, 

lalu beliau meminumnya dan semua orang menyaksikannya.”
1020

 

 

Berkata Ath Thahawi 5; 

”Hal ini menunjukkan bahwa dimakruhkannya puasa pada hari Arafah 

karena alasan kesulitan yang berat saat wukuf di Arafah. Ini adalah pendapat 

Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad Asy-Syaibani n.”
1021
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 HR. Muslim Juz 2 : 1162. 
1020

 HR. Bukhari Juz 2 : 1888, lafazh ini miliknya  dan dan Muslim Juz 2 : 1124. 
1021

 Syarh Musykil Al-Atsar, 2/73. 



  

474

4. Puasa di bulan Al-Muharram 

Puasa yang paling afdhal setelah puasa Ramadhan adalah puasa pada 

bulan Al-Muharram. Dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ةمِ  أَؼذْ أَ  أَّ أَفذْ أَ خُ  الَ أَ َ مخُ  سأَ ذِْ خُ  اَمِ  اذْوخُ هأَ أَ ىأَ شأَ   أَؼذْ أَ  أَ
 أَفذْ أَ خُ  الهِّمِ أَ ممِ

ةخُ  الَ ذْ مِ    اذْ أَ مِ  أَ مِ  أَ أَ

 

“Seutama-utamanya puasa setelah puasa Ramadhan adalah puasa pada 

bulan Al-Muharram, dan seutama-utamanya shalat setelah shalat fardhu 

adalah shalat malam.”
1022

 

 

5. Puasa Asyura’ 

Puasa Asyura‟ yaitu puasa pada tanggal sepuluh Al-Muharram. 

Keutamaan puasa Asyura‟ adalah menghapuskan dosa-dosa tahun lalu. Dari 

Abu Qatadah Al-Anshari y, ia berkata; 

 

ْ أَ اأَ  ممِ ػأَ شخُ ذْْ يذْ  مِ أَ ممِ  أَ ئمِ أَ ػأَ أٌَ أَ  اذْوأَ ضمِ أَ أَ :   أَ  أَ .  خُ  خُ  اَ 
 .  خُ أَ هِّمِ

 

“Beliau (Rasulullah a) ditanya tentang puasa hari Asyura‟, lalu beliau 

menjawab, “Ia menghapus dosa-dosa tahun yang lalu.”
1023

 

 

Dianjurkan pula berpuasa pada tanggal sembilannya untuk menyelisihi 

orang-orang yahudi dan nashrani. Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p, ia 

berkata; 

 

لَٔ  ذْْ خُ  اَمِ  أَ ٓ فأَ أَ  أَ  أَ خُ أَّ اٌَلأَ  أَ دأَ  ذْْ خُِ خَُ  اذْ أَ وخُ ظهِّمِ مأَ  خُؼأَ ذْْ خَُ  أَ ًَ  ئمِ
ذْْ أَ  اَمِ  أَ   أَ خُ

غخُ  مخُ  اَ   مِ ذْْ أٌَ   اذْ أَ وذْ ىذْ شأَ اأَ  اَخُ  خُ وخُ ذْ مِ خُ ئمِ ؼأَ مخُ  اذْ ذأَ   أَ ىأَ  اذْ امِ لَنأَ فأَ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ  اَخُ ػأَ
مَِ  لأَ ذْ  ػأَ

لَٔ  اَمِ ذْْ خُ  اَمِ  أَ يأَ  أَ خُ
فهِّمِ خُْ َ ٔ  خُ وخُ ذْ مِ خُ زأَ ؼأَ مخُ  اذْ لأَنذْ  أَأذْامِ  اذْ  أَ  أَ فأَ

لَنأَ   أَّ أَ

”Wahai Rasulullah, ini adalah hari yang diagungkan oleh kaum yahudi dan 

nashrani.” Lalu Nabi a bersabda, ”Pada tahun depan –insya Allah- kita 

akan berpuasa pada tanggal sembilan.” Ibnu ‟Abbas p berkata, ”Sebelum 

tiba tahun depan, Rasulullah a telah wafat.”
1024
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 HR.  Muslim Juz 2 : 1163. 
1023

 HR. Muslim Juz 2 : 1162. 
1024

 HR Muslim Juz 2 : 1134. 
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6. Puasa di bulan Sya’ban  

Dianjurkan memperbanyak puasa di bulan Sya‟ban untuk mengikuti 

Rasulullah a. Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

 خُ 
أَّ خُ ذْ مِ  ،  خُ

ذْْ أَ لَأَ  خُ ذْ مِ أًَ خُ  ٔ َ مخُ زأَ ذْْ لَنأَ  أَلخُ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ْ خُ  اَمِ  أَ خُ

لَنأَ  أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ْ أَ  اَمِ هأَ   أَ أَ ذْ خُ  أَ خُ أَّ  ، مخُ ذْْ ذْْ أَ لَأَ  أَلخُ أًَ خُ  ٔ َ زأَ

خَُ  ذٌْ ثأَ أَ همِ ٍ   أَ ذْ ذِْ يذْ شأَ
خَُ فمِ هأَ   أَ أَ ذْ خُ أَّ  ، هأَ أَ ىأَ لََ  أَ ٍ   أَ جُّ ئمِ ذِْ وأَ أَ  مِ أَ مأَ شأَ  مِ ذْ أَ ذْ

ؼذْ أَ ىأَ  يذْ شأَ
  مِ أَ هةً  فمِ

 

“Rasulullah a biasa puasa sehingga kami menyangka beliau tidak akan 

berbuka, dan beliau berbuka sehingga kami menyangka beliau tidak akan 

puasa. Aku tidak pernah melihat Rasulullah a menyempurnakan puasa 

sebulan penuh, kecuali di bulan Ramadhan. Dan aku tidak pernah melihat 

beliau puasa dalam suatu bulan lebih banyak daripada di bulan Sya‟ban.”
1025

 

 

Hikmah memperbanyak puasa di bulan Sya‟ban adalah sebagaimana 

yang disebutkan dalam hadits dari Usamah bin Zaid p, ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ؼمِ أَ دمِ  وأَ  خُ  اذْ مَِ  أَػذْ فأَغخُ فمِ ذْ خَُ  خُ ذْ ذٌْ هأَ أَ ىأَ  أَغذْ خُ خُ  اٌَ اخُ ػأَ أَّ أَ   ٍ خأَ يأَ  أَ ؼذْ أَ ىخُ  أَ ذْ شأَ
ننٌ 
أًَ   أَ امِ أَّ أَ لََ  يذْ ئمِ

لمِ وأَ فأَغأَ ػأَ أأَزَ خُ  أَىذْ لَأَ  خُ ذْ  فأَ
 

”Sya‟ban (adalah bulan) antara Rajab dan Ramadhan, (yang) banyak 

manusia lalai darinya. Diangkat (pada bulan tesebut) amalan para hamba, 

maka aku ingin ketika amalku diangkat aku sedang berpuasa.”
1026
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 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1868, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1156. 
1026

 HR. Ahmad. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al Albani 5 dalam Ash-Shahihah Juz 

4 : 1898. 
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7. Puasa Senin Kamis 

Disunnahkan melakukan puasa Senin kamis, karena pada kedua hari 

itu amalan manusia dihadapkan kepada Allah q, sehingga dianjurkan untuk 

berpuasa pada kedua hari tersebut. Dan puasa pada hari Senin lebih 

ditekankan daripada puasa pada hari kamis. Diriwayatkan dari Abu Qatadah 

Al-Anshari y, ia berkata; 

 

،  أَ  أَ  يمِ أٌَ ذْ ثذْ
ممِ  لَمِ ذْْ ممِ  أَ ذْْ يذْ  أَ ئمِ أَ ػأَ مَِ :   خُ اخُ فمِ  امِ ذْ خُّ منٌ  ذْْ ، , ذأَ اأَ  أَ مَِ ثذْ خُ فمِ  أَّ خُؼمِ

مَِ  لأَيَ فمِ  ذًْ مِ أَ ػأَ ذّْ  خُ  . أَ

 

“Beliau (Rasulullah a)) ditanya tentang puasa hari Senin, beliau menjawab, 

“Ia adalah hari kelahiranku, hari aku diutus, dan hari diturunkan Al-

Qur‟an padaku.”
1027

 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, sesungguhnya 

Rasulullah a bersabda; 

 

أًَ   أَّ أَ يذْ 
لمِ وأَ ومِ ذْسمِ فأَأأَزأَ جُّ  أَىذْ  خُؼذْ أَ أَ ػأَ أَّ اذْ أَ يمِ  أٌَ ذْ ثذْ مِ مأَ  لإذْ ذْْ وأَ  مِ  أَ أَػذْ  خُؼذْ أَ خُ  لْذْ

ننٌ 
  أَ امِ

 

“Amal-amal dihadapkan (kepada Allah) pada hari Senin dan Kamis, maka 

aku ingin amalku dihadapkan sementara aku berpuasa.”
1028

 

 

8. Puasa Ayyamul Bidh 

Puasa tiga hari pada setiap bulan seperti puasa satu tahun. 

Disunnahkan melakukan puasa pada hari-hari putih saat rembulan bersinar 

(ayyamul bidh), yaitu tanggal; tiga belas, empat belas dan lima belas pada 

setiap bulan hijriyyah. Dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

ثٍ  ثأَ أَ لَنأَ  مِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يذْ  أَ
لمِ لمِ ذْ مًِي  أَ ذّْ أَ  يذْ :   أَ ثأَ مِ  أَ َ مٍ همِ  مِ أَ ممِ ثأَ أَ

أًَ مأَ   أَ  أَ ذْ أَ  أَىذْ  أَ
ذّْ مِ أَّ أَىذْ  خُ  ،ٔ سأَ ؼأَ أَيمِ  ا جُّ أَّ أَ ذْ  ، ٍ ذِْ مِ شأَ   خُ هِّ

“Kekasihku Rasulullah a, telah berwasiat tiga hal kepadaku, yaitu; agar 

selalu berpuasa tiga hari pada setiap bulan, selalu mengerjakan dua raka‟at 

Dhuha, dan selalu mengerjakan shalat witir sebelum tidur.”
1029

 

                                                 
1027

 HR. Muslim Juz 2 : 1162. 
1028

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 747. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 949. 



  

477

Dan diriwayatkan pula dari Abu Dzar y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

أَّ أَ ذْ أَغأَ  ةأَ  شذْ أَ ثأَ ػأَ نذْ ثأَ أَ ثأَ أَ  أَ َ مٍ فأَلخُ ذِْ مِ ثأَ أَ يأَ  اشَ وذْ أَ همِ ذأَ   خُ  أَ   أَ أَ  ذأَ هٍِّ ئمِ
ةأَ  شذْ أَ سأَ ػأَ وذْ أَّ أَ ةأَ  شذْ أَ  ػأَ

 

“Wahai Abu Dzar, jika engkau berpuasa tiga hari dalam sebulan, maka 

berpuasalah pada tanggal tiga belas, empat belas, dan lima belas.”
1030

  
 

9. Puasa Dawud 

Puasa sunnah yang paling dicintai oleh Allah q adalah puasa Dawud, 

yaitu dengan berpuasa sehari dan berbuka sehari. Diriwayatkan dari 

„Abdullah bin „Amru bin „Ash y ia berkata, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 

ةخُ  اأَٔ  اَمِ  أَ أَ ةمِ ئمِ َ   الَ أَ أَّ أَزأَ دأَ  خُّ   مِ أَ مخُ دأَ 
َ   الهِّمِ أَ ممِ ئاأَٔ  اَمِ ىَ  أَزأَ ئمِ

أَّ أَ ىأَ  خَُ  أٌَ مخُ  خُ خُ أَ أَّ أَ خَُ  ثأَ مخُ ثخُلخُ ذْْ أَّ أَ خُ فأَ  الَ ذْ مِ  مًِلذْ أٌَ مخُ  مخُ  أَ ىأَ  أَ مَِ  اَ  أَ لأَ ذْ دأَ ػأَ خُّ دأَ 
هةً  ذْْ  خُ  أَ

أَّ خُ ذْ مِ هةً   ذْْ مخُ  أَ ذْْ   أَلخُ

 

“Sesungguhnya puasa yang paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud 

j, dan shalat yang paling dicintai oleh Allah adalah shalat Dawud j. 

Ia tidur setengah malam, shalat sepertiganya, dan tidur (kembali) 

seperenamnya. Ia berpuasa satu hari dan berbuka satu hari.”
1031

 

 

 

Catatan : 

 Dikemukakan oleh para ulama‟ bahwa semua ibadah dapat menghapus 
dosa. Jika terdapat dosa yang bisa dihapus –yakni dosa kecil,- maka ia 

akan menghapusnya. Sedangkan bila tidak ada dosa kecil dan dosa 

besar, maka akan dituliskan untuknya satu kebaikan dan diangkat satu 

derajat. Hal ini seperti wudhu, shalat, puasa, dan ibadahnya; para nabi, 

orang-orang shalih, dan anak-anak kecil. Jika ada dosa besar dan tidak 

ada dosa kecil, maka kita berharap semua itu dapat meringankan dosa-

dosa besar. 

                                                                                                                            
1029

 Muttafaq alaih, HR. Bukhari Juz 2 : 1880, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 721. 
1030

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 761, lafazh ini miliknya dan Nasa‟i Juz 4 : 2422. Hadits 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 947. 
1031

 HR. Muslim Juz 2 : 1159. 
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 Seorang yang mempunyai hutang puasa Ramadhan lalu berpuasa enam 
hari di bulan Syawwal sebelum membayar hutang puasanya, maka ia 

tidak mendapatkan pahala sebagaimana yang disebutkan dalam hadits. 

Seharusnya ia menyempurnakan puasa Ramadhan terlebih dahulu, lalu 

disambung dengan enam hari Syawwal agar mendapatkan pahala 

puasa satu tahun. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh ‟Abdul 

‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5 dan Syaikh Muhammad bin Ibrahim 

At-Tuwaijiri 2. 

 

 Puasa enam hari dibulan Syawwal tidak harus dilakukan secara 

berurutan, namun yang lebih utama adalah melakukan secara 

berurutan setelah „Idul Fitri. Berkata Imam An-Nawawi 5; 

”Yang utama berpuasa enam hari berturut-turut langsung setelah „Idul 

Fitri. Namun jika seorang berpuasa Syawwal dengan tidak berturut-

turut atau berpuasa di akhir-akhir bulan, (maka) ia masih mendapatkan 

keutamaan puasa Syawwal, berdasarkan konteks hadits.”
1032

 

 

 Apabila puasa Arafah tersebut bertepatan dengan hari Jum‟at, maka 
tetap diperbolehkan melakukan puasa. Berkata Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah 5; 

”Apabila seorang niat berpuasa hari Arafah atau hari Asyura‟ dan 

kebetulan hari itu bertepatan dengan hari Jum‟at atau hari lainnya, 

maka itu tidak dimakruhkan. Karena yang terlarang adalah sengaja 

berpuasa pada hari Jum‟at saja sebagaimana yang dikutip dari riwayat 

Ahmad.”
1033

 

 

 Tidak dibenarkan mengkhususkan melakukan puasa tanggal sembilan 

Al-Muharram saja. Berkata Ibnul Qayyim 5; 

“Adapun hanya melakukan puasa tanggal sembilan (Al-Muharram) 

saja, maka itu adalah kesalahan dalam memahami atsar dan tidak 

mengkaji lafazh-lafazh dan jalannya. Pemahaman itu sangat jauh dari 

kandungan bahasa dan agama. Allahlah yang menolong pada 

kebenaran.”
1034

 

 

 Diperbolehkan melakukan puasa Asyura‟ meskipun jatuh pada hari 

Jum‟at atau Sabtu. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

”Adapun bagi orang yang tidak menyengaja untuk berpuasa karena 

hari Jum‟at atau Sabtu, seperti orang yang puasa sehari sebelum dan 

sesudahnya atau kebiasaannya adalah puasa sehari dan berbuka sehari, 

maka boleh baginya puasa Jum‟at walaupun sebelum dan sesudahnya 

                                                 
1032

 Syarah Muslim, 8/238. 
1033

 Syarhul Umdah. 
1034

 Zadul Ma‟ad, 2/76. 
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tidak puasa, atau ia ingin puasa Arafah atau ‟Asyura‟ yang jatuh pada 

hari Jum‟at, maka tidaklah dilarang. Karena larangan itu hanya bagi 

orang yang sengaja ingin mengkhususkan  (hari Jum‟at dan Sabtu 

tanpa sebab).” 

 

 Tidak disyari‟atkan untuk melakukan shalat dan puasa Nishfu Sya‟ban. 
Karena hadits yang menjelaskan tentang hal tersebut adalah hadits 

lemah. Hadits tersebut adalah; 

 

أَُ  أَِ  أَ أًَ ذْْ   هخُ ذْْ أَّ خُ أَِ   لأَ ذْْ  اأَ ذْ هخُ ذْْ ؼذْ أَ ىأَ فأَ خُ يذْ شأَ فمِ همِ لأَ خُ  اٌهِّمِلذْ أًَ ذْ اأَ ذْ ذأَ   أَ   ئمِ

 

“Apabila tiba malam Nishfu Sya‟ban, maka hidupkan malamnya 

(dengan shalat malam) dan berpuaslah pada siang harinya.”
1035

 

  

Hadits ini Dha‟if sekali dan dikatakan oleh Syaikh Al-Albani 5 

bahwa sanadnya palsu.
1036

 

 

Berkata Syaikh Shalih bin Fauzan 5; 

“Tidak ada hadits shahih dari Nabi a tentang anjuran shalat pada 

malam pertengahan bulan Sya‟ban secara khusus dan puasa pada siang 

harinya secara khusus pula. Tidak ada satupun hadits shahih dari Nabi 

a tentang hal itu yang dapat dijadikan acuan.”
1037

 

 

 Diperbolehkan pula puasa tiga hari pada setiap bulan pada tanggal 

berapapun, tetapi yang paling utama adalah pada hari-hari putih 

(ayyamul bidh). Diriwayatkan dari Mu‟adzatul Adawiyyah i, ia 

pernah bertanya pada „Aisyah i; 

 

ثأَ أَ  ٍ  ثأَ أَ ذِْ مِ شأَ يذْ  خُ هِّ مخُ همِ ذْْ لَنأَ  أَلخُ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ  ػأَ
لَٔ  اَمِ ذْْ خُ  اَمِ  أَ  أَ أَ ىأَ  أَ خُ

مخُ  أَ اأَ ذْ اأَنذْ  ذْْ ذِْ مِ  أَ ىأَ  أَلخُ يذْ  أَيهِّمِ  أَ َ ممِ  اشَ أَِ  همِ لذْ خُ اأَ نذْ فأَ خُ أًَؼأَ  أَ َ مٍ  أَ اأَ ذْ 
مخُ  ذْْ ذِْ مِ  أَلخُ يذْ  أَيهِّمِ  أَ َ ممِ  اشَ يذْ همِ

  أَ خُيذْ  خُ أَ امِ

“Apakah Rasulullah a berpuasa tiga hari setiap bulan?” Ia menjawab, 

“Ya.” Aku bertanya lagi padanya, “Pada hari-hari apa saja Rasulullah 

a berpuasa?” Ia menjawab, “Beliau berpuasa tidak peduli pada hari-

hari apa setiap bulannya?”
1038

 

                                                 
1035

 HR. Ibnu Majah : 1388. 
1036

 Lihat Silsilah Ahadits Adh-Dha‟ifah Juz 5 : 2132. 
1037

 Shiyamut Tathawwu‟. 
1038

 HR. Muslim Juz 2 : 1160. 
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 Hendaknya puasa Dawud yang dilakukan oleh seorang tidak 
menjadikannya mengabaikan kewajibannya. Berkata Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

“Namun berpuasa sehari dan berbuka sehari disyaratkan tidak 

mengabaikan kewajiban yang Allah bebankan kepada seseorang. Jika 

itu dapat mengabaikan kewajiban, maka puasa tersebut terlarang. 

Sebab tidak mungkin suatu kewajiban diabaikan hanya karena 

melakukan sesuatu yang sunnah.”
1039

 

 

 Dianjurkan berpuasa hari Sabtu dan Ahad, karena dua hari tersebut 
adalah hari raya orang-orang musyrik dan berpuasa pada dua hari 

tersebut berarti menyelisihi mereka. Dari Ummu Salamah i, ia 

berkata; 

 

أَ َ ممِ  يأَ  لْذْ مخُ همِ ذْْ ثأَ أَ هأَ   أَلخُ لَنأَ  أَ ىأَ  أَ ذْ أَّ أَ  
مَِ لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ

ْ أَ  أَاَمِ  أَىَ  أَ خُ
ْ خُ  أَّ أَ ىأَ  أَ خُ  ، أَزأَ مِ مخُ  لْذْ ذْْ أَّ أَ  ، مخُ  اَ  ذْ مِ ذْْ وأَ  :  أَ خُِ ًَ ، ػمِ ذْ أَ ىمِ ئمِ يأَ شذْ مِ مِ ذْ وخُ  امِلذْ

نذْ  خُِ أًَ   خُ مِ ذْ خُ  أَىذْ  خُ أَ امِ أَ  أَّ أَ

 

“Bahwa Rasulullah a paling sering puasa pada hari Sabtu dan Ahad, 

dan beliau bersabda, “Dua hari tersebut adalah hari-hari raya orang 

musyrik dan aku ingin menyelisihi mereka.”
1040

 

   

 Diperbolehkan seorang melakukan niat puasa sunnah disiang hari, jika 
setelah terbit fajar ia tidak melakukan sesuatu yang membatalkan 

puasa. Dari Aisyah Ummul Mukminin i, ia berkata; 

 

مٍ  ذْْ لَنأَ ذأَ اأَ  أَ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَ ػأَ يجُّ  أَ لأَيَ  اٌَ مِ أَُ ذْ :  فأَ أَ  أَ . دأَ أَ أَ ػأَ
أٌَ   ؟   خُلذْ انٌ يذْ ذٌْ أَ خُنذْ شأَ

هةً  :   أَ  أَ . لَأَ : ػمِ ذْْ أًَ   أَ ننٌ  ثخُنَ  أَ أَ 
ذةً   أَ امِ ًهِّمِي ئمِ امِ فأَ

أٌَ   لذْ ، فأَ خُ ، فأَ أَ  أَ :   أَ أَ أٌَ  زأَ ذْسنٌ يأَ اأَ ذُْ مِ لأَ أَ ذْ  أَ ذْ أَسذْ خُ :   خُ ، فأَ مَِ مٌِ ذْ  أَ مِ ذْ
أأَ أَ أَ    أَ امِوةً  فأَ

 

 

                                                 
1039

 Asy-Syarhul Mumti‟. 
1040

 HR. Ibnu Khuzaimah : 3616. 
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”Suatu hari Nabi a datang kepadaku dan bertanya, ”Engkau 

mempunyai sesuatu?” Kami menjawab, ”Tidak.” Nabi a bersabda, 

”Kalau begitu, aku berpuasa.”  Kemudian di hari lain beliau datang. 

Kami berkata, ”Ya Rasulullah, kita diberi hadiah hais (kurma dengan 

susu kering dan minyak samin).” Nabi a bertanya, ”Mana? Aku pagi 

tadi berpuasa.” Lalu Nabi a pun memakan(nya).”
1041

 

 

Berkata Ibnu Ishaq bin Rahawaih 5; 

“Mayoritas ulama‟ mengatakan seseorang boleh melakukan puasa 

sunnah walaupun baru berniat setelah tengah hari. Mereka antara lain; 

Ibnu Mas‟ud, Hudzaifah Ibnul Yaman, Muadz bin Jabal o. Semuanya 

berpendapat bahwa Nabi a tidak berniat malam hari untuk berpuasa 

pada siang hari. Maksudnya kapan saja walaupun setelah matahari 

tergelincir (setelah setengah hari). Inilah pendapat yang paling tepat 

dan lebih sesuai dengan Sunnah Muhammad a.” 

 

 Apabila seorang diundang oleh saudaranya, maka hendaknya ia 

memenuhi undangan tersebut, dan jika ia sedang puasa hendaknya ia 

mendoakannya. Dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

لذْ خُدمِ ذْ  يأَ  أَزأَ خُ خُنذْ فأَ
ذأَ  دخُػمِ ىذْ  أَ ىأَ ; ئمِ ئمِ أَّ  ، مِ لذْ خُلأَ هِّ وةً  فأَ

ىذْ  أَ ىأَ  أَ امِ امِ فأَ
نذْ  ؼأَ لذْ خُ ذْ  ةً  فأَ

 هخُ ذْ مِ

 

“Apabila seorang diantara kalian diundang hendaknya ia memenuhi 

undangan tersebut, jika ia sedang puasa hendaknya ia 

mendoakan(nya), dan jika ia tidak puasa hendaknya ia makan.”
1042

 

 

 Disunnahkan untuk tidak mengosongkan satu bulan pun dari puasa. 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

مَِ  مِِ خذْ أَْ ٔ امِ َ ٔ هأَ أَ هأَ أَ ىأَ زأَ ٓ  أَ أَْ هةً   مِ ذْْ لخُ ؼذْ ذِْ ةً  هأَ ىذْ  أَ مأَ شأَ  ئمِ
أَّ اَمِ

خَُ  ذٌْ َ ٔ  خُلمِ ذْ أَ همِ خٍُ زأَ لَأَ  أَفذْ أَ أَ  أَّ

”Demi Allah, tidaklah beliau (Rasulullah a) diketahui melakukan 

puasa satu bulan penuh, kecuali pada bulan Ramadhan hingga beliau 

wafat. Dan tidaklah beliau berbuka pada satu bulan penuh melainkan 

pastilah beliau melakukan puasa pada bulan tersebut.”
1043

 

                                                 
1041

 HR. Muslim Juz 2 : 1154. 
1042

 HR. Muslim Juz 2 : 1431. 
1043

 HR. Muslim Juz 2 : 1156. 
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PUASA YANG DILARANG 
 

 

Puasa yang dilarang terbagi menjadi dua, antara lain: 

 

A. Puasa Haram  

Haram berpuasa pada hari-hari berikut :  

 

1. Hari raya ‘Idul Fitri dan ‘Idul Adh-ha  

Berpuasa pada dua hari tersebut hukumnya haram berdasarkan ijma 

para ulama‟. Diriwayatkan dari ‟Umar bin Khaththab y, ia berkata; 

 

وأَ   مِِ يذْ  مِ أَ همِ لَنأَ ػأَ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ خُ  اَمِ ٔ  أَ خُ أَِ أًَ هأَ ىمِ  ذْْ أَُ أَ ذْيمِ  أَ ىَ  ئمِ

يذْ ًخُ خُ مِ خُنذْ  مَِ همِ ىأَ فمِ ذْ ذْْ مخُ  أَأذْ خُلخُ ذْْ أَّ اذْ أَ خُ  أَ يذْ  مِ أَ همِ خُنذْ  مخُ فمِ ذْ مِ خُنذْ همِ ذْْ   أَ

 

”Ini adalah dua hari raya yang Rasulullah a melarang kita berpuasa 

padanya; hari kalian berbuka puasa („Idul Fitri) dan hari yang lainnya 

(adalah) hari kalian memakan hewan kurban kalian („Idul Adh-ha).”
1044

 

 

2. Hari Tasyriq 

Hari tasyriq adalah tanggal sebelas, dua belas, dan tiga belas 

Dzulhijjah. Diriwayatkan dari Nubaitsah Al-Hudzali y, bahwa Rasulullah 

a bersabda; 

 

مِ  َ ٍ  امِ ذمِ ذْ أَّ بٍ،  شخُ ذْ أَّ   ٍ   أَ َ مخُ  اَ شذْ مِ ذْقمِ  أَ َ مخُ  أَ ذْ

 

“Hari-hari Tasyriq adalah hari-hari untuk makan, minum, serta berdzikir 

kepada Allah.”
1045

  

 

Namun bagi seorang yang berhaji tamatu‟ dan qiran, maka ia 

diperbolehkan untuk melakukan puasa dam (denda) pada hari Tasyriq. 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i dan Ibnu ‟Umar p, keduanya berkata; 

 

يأَ  أَِ ذْ يذْ اأَنذْ  أَدمِ مِ  اذْ لََ امِوأَ يأَ ئمِ وذْ يذْ  أَ َ ممِ  اَ شذْ مِ ذْقمِ  أَىذْ  أَلخُ
صذْ فمِ  اأَنذْ  أَ ذْ خُ

”(Rasulullah a) tidak memberikan keringanan dengan melakukan puasa 

pada hari-hari Tasyriq, kecuali bagi orang yang (melakukan haji dan) tidak 

mendapatkan Al-Hadyu (hewan kurban).”
1046

 

                                                 
1044
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3. Hari yang diragukan  

Hari yang diragukan adalah pada tanggal tiga puluh Sya‟ban. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

هةً ،  ذْْ مخُ  أَ ذْْ خخُ نٌ  أَ ىأَ  أَلخُ لََ  أَ ، ئمِ يمِ هأَ ذْ ذْْ لَأَ  أَ أَّ مٍ  ذْْ ممِ  أَ ذْْ هأَ أَ ىأَ  مِلأَ ذْْ   أَ َ هخُ لَأَ  أَ أَ
خَُ  وذْ لذْ أَلخُ  فأَ

 

“Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan puasa sehari atau dua 

hari, kecuali bagi orang yang terbiasa puasa, maka bolehlah ia 

berpuasa.”
1047

  

 

Dari ‟Ammar bin Yasir p, ia berkata; 

 

لَنأَ  أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ نمِ  أَ ٔ  أَ أَ   اذْ أَ  مِ لأَ مأَ فأَ أَ ذْ ػأَ ذْْ أَُ أَ   اذْ أَ يذْ  أَ مأَ   .هأَ

 

”Baragsiapa berpuasa pada hari (yang diragukan) ini, maka ia telah durhaka 

terhadap Abul Qasim a.”
1048

 

 

4. Mengkhususkan puasa hari Jum’at saja  

Karena hari tersebut adalah hari raya tiap pekan bagi kaum muslimin. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

خٍُ  ذّْ  أَؼذْ أَ ،  أَ خَُ لأَ هةً   أَ ذْ ذْْ لََ  أَ ، ئمِ ؼأَ مِ وخُ مأَ  اذْدخُ ذْْ يَ  أَزأَ خُ خُنذْ  أَ هأَ ذْْ  لَأَ  أَلخُ

 

“Janganlah sekali-kali seseorang diantara kalian puasa pada hari Jum‟at, 

kecuali ia (puasa) sehari sebelumnya atau (sehari) sesudahnya.”
1049

 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

مأَ  ذْْ ذْْ   أَ لَأَ  أَ ذْ أَلجُّ أَّ  ، يذْ
يمِ  الَ أَ امِ يذْ  أَ ذْ ؼأَ مِ  مِ مِ أَ مٍ همِ وخُ لأَ أَ  اذْدخُ ذْْ  اأَ ذْ لَأَ  أَ ذْ أَلجُّ

خَُ  أَزأَ خُ خُنذْ  هخُ ذْْ مٍ  أَلخُ ذْْ يذْ  أَ
ىأَ فمِ ذْْ لََ  أَىذْ  أَ خُ ، ئمِ أَ َ ممِ يمِ  لْذْ يذْ  أَ ذْ ؼأَ مِ  مِلمِ أَ مٍ همِ وخُ   اذْدخُ

                                                                                                                            
1046

 HR. Bukhari Juz 2 : 1894. 
1047

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1815 dan Muslim Juz 2 : 1082, lafazh ini 

miliknya. 
1048

 HR. Abu Dawud : 2334 dan Ibnu Majah : 1645, lafazh ini milik keduanya. 
1049

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1884, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1144. 
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“Janganlah mengkhususkan malam Jum‟at untuk bangun beribadah 

dibanding malam-malam lainnya dan janganlah mengkhususkan hari 

Jum‟at untuk puasa dibanding hari-hari yang lainnya, kecuali jika 

seseorang diantara kalian sudah terbiasa puasa.”
1050

 

 

5. Seorang isteri berpuasa sunnah tanpa izin suaminya di rumah 

Dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

مَِ  مًِ ذذْ امِ لََ  مِ مُِ نٌ ئمِ أَِ  شأَ  خخُ ذّْ زأَ أَّ مأَ  ذْْ وأَ ذْ أَةمِ  أَىذْ  أَلخُ لذْ
 لَأَ  أَسمِ جُّ امِ

 

“Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita puasa di saat suaminya di 
rumah, kecuali dengan seizinnya.”

1051
 

 

Larangan ini bermakna haram, akan tetapi khusus untuk puasa sunnah. 

Adapun untuk puasa wajib, maka seorang wanita tetap diperbolehkan 

berpuasa, walaupun tanpa izin dari suaminya. Sehingga jika ada seorang 

wanita yang akan melunasi hutang puasa Ramadhannya dan waktunya 

sempit, maka ia diperbolehkan untuk berpuasa walaupun tanpa izin 

suaminya. 

 

 

B. Puasa Makruh 

Makruh melakukan puasa berikut :  

 

1. Puasa Wishal 

Puasa wishal adalah puasa bersambung tanpa makan. Dari Abu 

Hurairah y, ia berkata; 

 

يأَ  خخُ نٌ همِ ، فأَ أَ  أَ  أَ مِْ أَ  مِ يمِ  اذْ لَنأَ ػأَ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ْ خُ  اَمِ ٔ  أَ خُ أَِ أًَ

يأَ  ومِ ذْ لمِ ؟  أَ  أَ :   اذْوخُ ذْ أَْ  مِ خُ ْ أَ  اَمِ  خُ ًَ أَ  أَ   أَ خُ امِ يذْ : فأَ
ًهِّمِ ؟ ئمِ يذْ

لمِ ثذْ أَّ أَ جُّ خُنذْ همِ
أَّ  أَ أَ  مِْ أَ  مِ  يمِ  اذْ ذْْ  ػأَ خُِ ذٌْ أَ ذْْ   أَىذْ  أَ وَ   أَ أَ لأَ يذْ فأَ

مٌِ أَّ أَ ذْ مِ ذْ ي  أَ هِّمِيذْ 
مٌِ وخُ ؼمِ  أَ مِ ذْ خُ  خُ ذْ

، فأَ أَ  أَ  مِِ أَ أَ خُّ   اذْ هةً ، ثخُنَ  أَ أَ ذْْ هةً ، ثخُنَ  أَ ذْْ نذْ  أَ مِِ دذْ خُ خُنذْ :  مِ مِِ أَ خُ اأَ مِ ذْْ  أَأأََ  أَ  اذْ اأَ
ذْْ  خُِ ذٌْ أَ ذْْ   أَىذْ  أَ يأَ  أَ أَ نذْ زمِ ذْ خُِ أٌَ هِّمِ مِ اأَ وخُ   أَ اذْ

                                                 
1050

 HR. Muslim Juz 2 : 1144. 
1051

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4899, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1026. 
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“Rasulullah a melarang puasa wishal. Lalu ada seorang dari kaum 

muslimin bertanya, “Tetapi engkau puasa wishal, wahai Rasulullah?” Beliau 

menjawab, “Siapa diantara kalian yang seperti aku, aku bermalam dan 

Rabbku memberi makan dan minum.” Karena mereka menolak untuk 

berhenti puasa wishal, maka beliau puasa wishal bersama mereka sehari, 

kemudian sehari. Lalu mereka melihat bulan sabit, maka beliau bersabda, 

“Seandainya bulan sabit tertunda aku akan tambahkan puasa wishal 
untukmu, sebagai pelajaran bagi mereka yang menolak untuk berhenti.”

1052
  

 

Akan tetapi jika tidak membebani diperbolehkan mengerjakan puasa 

wishal hingga sahur saja. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Sa‟id Al-

Khudri y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

َ ٔ  اَ سخُ أَ   ذْ زأَ
أَْ  مِ لذْ خُ أَْ  مِ أَ فأَ أأَ جُّ خُنذْ  أَ أَ دأَ  أَىذْ  خُ ذْْ  فأَ لخُ أَْ  مِ  لَأَ  خُ

 

“Janganlah kalian melakukan puasa wishal. Jika kalian ingin 

melakukannya juga, maka lakukanlah hanya hingga sahur saja.”
1053

 

 

2. Puasa satu tahun penuh 

Tidak diperbolehkan seorang melakukan puasa setahun penuh, 

walaupun ia berbuka pada hari-hari yang dilarang puasa. Hal ini 

berdasarkan hadits dari „Abdullah bin „Amru bin Al-„Ash y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

أَ أَ أَ  يذْ  أَ مأَ  لْذْ أَ أَ أَ  لَأَ  أَ مأَ هأَ يذْ  أَ مأَ  لْذْ أَ أَ أَ  لَأَ  أَ مأَ هأَ يذْ  أَ مأَ  لْذْ  لَأَ  أَ مأَ هأَ

 

“Tidak ada puasa bagi orang yang puasa selamanya, tidak ada puasa bagi 

orang yang puasa selamanya, tidak ada puasa bagi orang yang puasa 

selamanya.”
1054

  

 

Berkata Ibnu Qudamah 5; 

“Pendapat yang kuat menurutku bahwa berpuasa sepanjang masa adalah 

makruh jika seseorang tidak melakukan puasa pada hari-hari terlarang. 

Namun jika ia berpuasa pada hari-hari (terlarang) itu, maka ia telah 

melakukan perbuatan yang diharamkan. Berpuasa sepanjang masa 

dimakruhkan karena bisa membuat orang kelelahan dan menyerupai hidup 

membujang yang terlarang berdasarkan dalil.”
1055

 

                                                 
1052

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1864 dan Muslim Juz 2 : 1103. 
1053

 HR. Bukhari Juz 2 : 1862 dan Abu Dawud : 2361, lafazh ini milik keduanya. 
1054

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1876 dan Muslim Juz 2 : 1159, lafazh ini 

miliknya. 
1055

 Al-Mughni, 4/430. 
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Catatan : 

 Tidak ada satu riwayatpun yang shahih dari Nabi a atau dari sahabat 

beliau o yang menyebutkan tentang keutamaan puasa pada bulan 

Rajab. Semua hadits yang berkaitan dengan keutamaan bulan Rajab 

adalah Dha‟if. Diantaranya adalah yang berbunyi; 

 

خأَ ةً  خَُ  أَ ذِْ ةً   خُ أَ  خُ اأَ أًَ  
أٌَ مِ ىَ فمِي  اذْدأَ يأَ  الَ أَيمِ )ئمِ خٍُ  أَشأَ خُ  أَ أَ ضةً  همِ هأَ ؤخُ

ؼأَ أَ مِ  يأَ  اذْ لَٔ همِ يذْ  (أَّ أَزأَ خٍُ  اَخُ همِ أَّ زمِ ةً   أَ أَ  هةً   ذْْ ٍ   أَ خأَ يذْ  أَ يذْ  أَ مأَ همِ هأَ
ذِْ مِ  امِ أَ  اٌَ   (  ط ). ذأَ

 

“Di Surga ada sungai yang disebut Rajab. (Airnya lebih putih daripada 

susu dan lebih manis daripada madu). Barangsiapa yang berpuasa 

sehari pada bulan Rajab, maka Allah akan memberinya minum dari 

sungai itu.”
1056

 

 

Oleh karena itu tidak diperbolehkan mengerjakan puasa bulan Rajab 

secara khusus atau mengkhususkan puasa pada hari-hari pertama bulan 

Rajab. Bahkan dahulu ‟Umar y pernah memukul orang-orang yang 

melaksanakan puasa Rajab. Diriwayatkan dari Khursyah bin Al-Hur 

y, ia berkata; 

 

أَُ  فمِي  ذْْ ؼخُ َ ٔ  أَ أَ ٍ  زأَ خأَ بخُ  أَ ذْفأَ  اٌَ امِ فمِي  أَ وخُ أَ  أَ ذْ مِ  أَ أَ ذْ خُ ػخُ
َ  مِ  لمِ مُِ ذُْ خُ  اذْدأَ  خَُ  أَ وخُ ظهِّمِ ذِْ نٌ  أَ ىأَ  خُؼأَ أَْ شأَ خُُ ًَوأَ   امِ ذْْ  فأَ ذْْ خُ  خُلخُ أَّ أَ خُ  . اذْدمِ أَ ىمِ 

 

”Aku pernah melihat ‟Umar y memukul telapak tangan orang-orang 

yang berpuasa Rajab hingga mereka meletakkan tangan-tangan mereka 

di tempat makanan. ‟Umar y berkata, ”Makanlah!” Karena 

sesungguhnya ini adalah bulan yang dahulu pernah diagung-agungkan 
oleh kaum jahiliyah.”

1057
 

 

 

 

 

 

                                                 
1056

 Batil, Lihat As-Silsilah Ahadits Adh-Dha‟ifah Juz 4 : 1898. 
1057

 HR. Ibnu Abi Syaibah, 3/102. 
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I’TIKAF 
 

 

Termasuk Sunnah Rasulullah a adalah lebih meningkatkan ibadah 

ketika memasuki sepuluh hari terakhir pada bulan Ramadhan. Diriwayatkan 

dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

شذْ خُ  ؼأَ ذأَ  دأَ أَ أَ  اذْ لَنأَ ئمِ أَّ أَ  
مَِ لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ

ذْْ خُ  اَمِ شذْ خُ :  أَيذْ - أَ ىأَ  أَ خُ ؼأَ  أَاذْ
هأَ أَ ىأَ  يذْ  أَ  ذْ خُ همِ

أَ مِ خَُ -  لْذْ لأَ ذُْ أَّ أَ ذْ أَ أَ  أَ  ، خَُ لأَ أَّ أَزذْ أَ  اأَ ذْ  ، خٍُ ئذْ أَ أَ َ  همِ  .شأَ

 

“Rasulullah a jika memasuki sepuluh hari –yakni sepuluh hari terakhir dari 

bulan Ramadhan– beliau mengencangkan kain sarungnya, menghidupkan 

malamnya, dan membangunkan keluarganya.”
1058

 

 

Dan diantara bentuk ibadah Rasulullah a pada sepuluh terakhir 

Ramadhan ialah melakukan i‟tikaf. I‟tikaf adalah berdiam diri di masjid 

untuk beribadah kepada Allah q dengan cara tertentu dan dilakukan oleh 

laki-laki atau wanita. Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

لَنأَ  أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يَ  أَ يذْ  أَىَ  اٌَ مِ  أَ همِ
أَّ  مِ أَ شذْ أَ  لْذْ ؼأَ فخُ  اذْ

  أَ ىأَ  أَؼذْ أَ مِ
مٍِ  يذْ  أَؼذْ مِ خَُ همِ أَّ خخُ خٍُ  اَخُ ثخُنَ  ػذْ أَ أَفأَ  أَزذْ فَ  أَْ َ ٔ  أَ هأَ أَ ىأَ زأَ   أَ

 

”Bahwa Nabi a beri‟tikaf sepuluh terakhir bulan Ramadhan, sampai Allah 

mewafatkannya, kemudian isteri-isteri beliau beri‟tikaf sesudah beliau.”
1059

 

 

Bahkan Rasulullah a beri‟tikaf selama dua puluh hari, pada tahun 

beliau diwafatkan. Dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

يجُّ  لَنأَ  أَ ىأَ  اٌَ مِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ ةأَ  أَ َ مٍ  أَ شذْ أَ هأَ أَ ىأَ ػأَ مِ  أَ يذْ  خُ هِّ
  أَؼذْ أَ مِفخُ فمِ

هةً  ذْْ شذْ مِ ذْيأَ  أَ مَِ  ػذْ أَ أَفأَ ػمِ يذْ  خُ مِضأَ فمِ ذْ ؼأَ مخُ  اَ مِ لأَوَ   أَ ىأَ  اذْ  فأَ

”Nabi a beri‟tikaf sepuluh hari di setiap Ramadhan. Pada tahun beliau 

wafat, beliau beri‟tikaf selama dua puluh hari.”
1060

  

                                                 
1058

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1920, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1174. 
1059

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1922, lafazh ini miliknya  dan Muslim Juz 2 : 

1172. 
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Hukum I’tikaf 

Hukum i‟tikaf terbagi dua, antara lain : 

 

a. Wajib, seperti; i‟tikaf nadzar. 

b. Sunnah Mu’akkadah, seperti; i‟tikaf pada sepuluh hari terakhir di  

bulan Ramadhan. 

 

Syarat Sah I’tikaf  

Syarat sah i‟tikaf, adalah : 

 

1. Islam 

Berdasarkan firman Allah q; 

 

ًَوأَ  أَّ أَ أَ مأَ  ئمِ ممِ  اذْ مِ مِ  ذْْ أَّ اذْ أَ  
يأَ  مِ اَمِ يذْ  هأَ وخُ خُ هأَ أَ خمِ أَ  اَمِ هأَ أَّ  أَٔ   أَؼذْ ةأَ   الَ أَ

اأَئمِ أَ  أَىذْ  ٔ  خُّ لََ  اَأَ فأَؼأَ أَ شأَ ئمِ اأَنذْ  أَ ذْ أَّ ذِْ أَ مِ ذْيأَ   اَ  أَ ةأَ  وخُ يأَ  اذْ ذْْ  همِ ًخُ ذْْ  . أَ خُ

 
“Yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 

menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 

Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-

orang yang mendapat petunjuk.”
1061

  

 

2. Berakal 

Sebab orang yang tidak berakal tidak terbebani hukum syari‟at. Hal 

ini berdasarkan hadits dari „Aisyah i, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ثأَ ٍ  يذْ ثأَ أَ لأَنخُ ػأَ غأَ  اذْ أَ فمِ َ ٔ  أَ ذْ أَ ذْ مِ أَ :   خُ يمِ  اٌَ امِنمِ زأَ َ ٔ . ػأَ يمِ  الَغمِ ذْ مِ زأَ ػأَ أَّ
قأَ .  أَ ذْ خُ أَ  ذّْ  خُ مِ ذْ ،  أَ َ ٔ  أَؼذْ مِ أَ ىمِ زأَ ذْْ ٌخُ دذْ يمِ  اذْوأَ ػأَ  .أَّ

 

“Diangkat pena dari tiga orang; orang tidur hingga ia bangun, anak-anak 

sampai ia baligh, orang gila hingga ia berakal atau sadar.”
1062

   

 

 

 

                                                                                                                            
1060

 HR. Bukhari Juz 2 : 1939. 
1061

 QS. At-Taubah : 18. 
1062

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 4398, Nasa‟i Juz 6 : 3432, dan Ibnu Majah : 2041, lafazh ini 

milik keduanya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 

2043. 
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3. Mumayyiz 

I‟tikaf tidak sah jika dilakukan oleh anak kecil yang belum mumayyiz. 

Tamyiz biasanya dimulai sejak anak berusia tujuh tahun. Hal ini berdasarkan 

sabda Rasulullah a; 

 

نذْ  خُُ أَّ أَِ   لأَ ذْ نذْ ػأَ خُُ ذْْ أَّ ضذْ مِ خُ  ، يأَ مٌِ ذْ غأَ  مِ أٌَ اخُ  أَ ذْ نذْ  أَ ذْ خُُ أَّ ةمِ  دأَ خُنذْ  مِ الَ أَ لَأَ ذّْ ذّْ   أَ هخُ خُ
غمِ  نذْ فمِي  اذْوأَ أَ خمِ خُِ أٌَ ذْْ   أَ ذْ فأَ هِّمِ خُ أَّ  ، يأَ  ذْ

مٌِ شذْ أَ  مِ أٌَ اخُ ػأَ  . أَ ذْ

 

“Perintahkanlah anak-anak kalian (untuk melaksanakan) shalat ketika telah 

berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka (untuk melaksanakan shalat 

setelah mencapai usia sepuluh tahun (jika mereka enggan). Dan pisahkan 

tempat tidur mereka.”
1063

 

 

4. Suci dari hadats besar 

Oleh karena itu i‟tikaf tidak sah jika dilakukan oleh orang yang sedang 

junub, haidh, atau nifas. Adapun wanita yang istihadhah, maka i‟tikafnya 
sah. 

 

5. Niat 

Berdasarkan keumuman hadits ‟Umar bin Khaththab y, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ٓ أَْ أًَ بٍ هأَ   مِ  هذْ مِ ًَوأَ  امِ خُ هِّ ئمِ أَّ َ  امِ  وأَ  خُ  مِ اٌهِّمِ ًَوأَ   ذْلْأَػذْ ئمِ
 

“Sesungguhnya setiap  perbuatan
 
tergantung niatnya.  Dan  sesungguhnya  

setiap  orang  (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia niatkan.”
1064

 

 

Tempat I’tikaf  

I‟tikaf boleh dilakukan di masjid manapun, baik itu berupa masjid 

maupun mushalla, sebab semua ini termasuk keumuman firman Allah q; 

 

ىأَ فمِي  اذْوأَ أَ خمِ مِ  ذْْ ذًْ خُنذْ ػأَ  مِ خُ أَّ أَ يَ  خُُ ذّْ  خُ
لَأَ  خُ أَ شمِ  أَّ

 

“Janganlah kalian menggauli mereka, sedangkan kalian beri‟tikaf di dalam 

masjid.”
1065

 

                                                 
1063

 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 495, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 298. 
1064

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz : 1 dan Muslim Juz 3 : 1907, lafazh ini milik 

keduanya. 
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Namun tidak diperbolehkan beri‟tikaf di mushalla yang terdapat di 

dalam rumah. Dan disunnahkan beri‟tikaf di masjid jami‟,
1066

 jika 

dikhawatirkan orang i‟tikaf terluput dari melaksanakan Shalat Jum‟at. Ini 

pendapat Imam Malik, Asy-Syafi‟i, dan Dawud. Berkata syaikh Muhammad 

bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

“I‟tikaf boleh pada masjid-masjid yang ada. Jika hadits mengatakan bahwa 

tidak ada i‟tikaf kecuali dalam tiga masjid, maka maksudnya adalah tidak 
ada i‟tikaf yang lebih sempurna dan lebih utama, kecuali tiga masjid. 

Memang seperti itulah kenyataannya. Bahkan bukan sekedar i‟tikaf, nilai 

shalatnya (pun) mempunyai kelebihan tersendiri.” 

 

 

Lama Waktu I’tikaf  

I‟tikaf boleh dilakukan, baik untuk jangka waktu yang lama maupun 

jangka waktu yang singkat. Yaitu sah melakukan i‟tikaf dengan berdiam di 

masjid walaupun untuk beberapa saat saja. Ini adalah pendapat Jumhur 

ulama‟; Asy-Syafi‟i, Ahmad, Dawud, dan Abu Hanifah n. 

 

 

Hal-hal yang Membatalkan I’tikaf  

Hal-hal yang dapat membatalkan i‟tikaf adalah : 

 

1. Keluar dari tempat i’tikafnya tanpa ada udzur yang mendesak 

Udzur yang membolehkan seorang keluar dari masjid dan tidak 

membatalkan i‟tikafnya, antara lain : 

 

a. Udzur syar‟i 

Seperti keluar untuk Shalat Jum‟at atau Shalat „Ied, jika masjid yang 

ditempati untuk i‟tikaf tidak digunakan Shalat Jum‟at dan Shalat „Ied. 

 

b. Udzur thabi‟i 

Seperti buang air besar atau kecil, mencari makan, dan semisalnya. 

Namun orang yang i‟tikaf disyaratkan untuk tidak tinggal lama di luar 

masjid, kecuali selama ukuran menyelesaikan keperluan tersebut. 

 

c. Udzur darurat 

Seperti seorang khawatir akan kehilangan hartanya, takut hartanya 

rusak, khawatir dirinya binasa, atau kemudharatan lain yang akan terjadi 

jika ia tetap di dalam i‟tikafnya. 

 

 

                                                                                                                            
1065

 QS. Al-Baqarah : 187. 
1066

 Masjid yang didirikan Shalat Jum‟at di dalamnya. 
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2. Melakukan hubungan badan 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ىأَ فمِي  اذْوأَ أَ خمِ مِ  ذْْ ذًْ خُنذْ ػأَ  مِ خُ أَّ أَ يَ  خُُ ذّْ  خُ
لَأَ  خُ أَ شمِ  أَّ

 

“Janganlah kalian menggauli mereka itu, sedangkan kalian beri‟tikaf di 

dalam masjid.”
1067

 

 

3. Murtad 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

يأَ  اذْ أَ  مِ مِ ذْيأَ  أًَيَ همِ اأَ أَ خُْ أَّ لخُ أَ  وأَ يذْ  أَشذْ أَ ذْ أَ اأَ أَسذْ أَ أَيَ ػأَ
 اأَئمِ

 

“Jika engkau mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah amalmu 

dan tentulah engkau termasuk orang-orang yang merugi.”
1068

  

 

4. Mabuk (tidak sadar, gila) 

Hal ini berdasarkan hadits ‟Aisyah i, tentang diangkatnya pena dari 

tiga orang,
1069

 diantaranya adalah dari orang gila hingga ia berakal. 

  

5. Haidh dan nifas untuk wanita 

Suci dari haidh dan nifas merupakan syarat sahnya i‟tikaf, maka ketika 

seorang wanita mengalami haidh atau nifas menjadi batallah i‟tikafnya. 

 

 

Catatan : 

 Apabila seseorang bernadzar untuk beri‟tikaf di masjidil Aqsha, maka 
boleh melakukan di masjid tersebut atau Masjid Nabawi dan Masjidil 

Haram. Apabila bernadzar untuk beri‟tikaf di Masjid Nabawi, maka 

boleh melakukan di masjid tersebut atau di Masjdil Haram. Namun 

apabila ia bernadzar untuk beri‟tikaf di Masjidil Haram, maka tidak 

boleh dilakukan di selain masjid tersebut. Apabila bernadzar di 

masjid-masjid lain, maka tidak ada keharusan untuk dilakukan di 

masjid-masjid tersebut, tetapi boleh dilakukan di salah satu dari tiga 

masjid tadi. 

 

                                                 
1067

 QS. Al-Baqarah : 187. 
1068

 QS. Az-Zumar : 65. 
1069

 Artinya Malaikat tidak mencatat apa-apa dari tiga orang tersebut. 
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 Apabila seorang wanita yang ingin melakukan i‟tikaf harus memenuhi 
tiga syarat : 

 

 Mendapat izin dari suami atau walinya. Karena ia tidak boleh 

keluar rumah tanpa izin suaminya. 

 

 Aman dari fitnah dan tidak menimbulkan fitnah. Sehingga 

tidak diperbolehkan seorang wanita keluar ke masjid sendirian, 

atau melewati tempat yang sunyi akan mengundang perbuatan 

jahat. Seorang wanita juga tidak diperbolehkan melakukan i‟tikaf 

jika tidak ada wanita lain yang melakukan i‟tikaf. Dan tidak 

boleh seorang wanita keluar i‟tikaf dengan memakai wangi-

wangian. Hal ini sejalan dengan Qaidah Fiqhiyyah;  

 

اخُ  وأَ أَ  مِ مِ  دأَ ذْ اأَٔ  اذْ ذّْ يذْ   أَ لذْ مِ  همِ لأَ امِرمِ  خأَ   اذْوأَ

 

”Menolak kerusakan lebih didahulukan daripada mengambil 

kemaslahatan.” 

 

 Tidak mengakibatkan kewajiban yang lebih besar terlantar. 
Misalnya; dengan ia beri‟tikaf tetap dapat mengurus anak-

anaknya, dan sebagainya.  

 

 Apabila seorang wanita beri‟tikaf di dalam masjid, maka hendaklah ia 

menutup dirinya dengan sesuatu. Karena isteri-isteri Nabi a ketika 

hendak ber‟itikaf, mereka memerintahkan yang lain untuk membuat 

semacam kemah yang dibuat di dalam masjid. 

 

 Seorang yang i‟tikaf dianjurkan menyibukkan diri dengan melakukan 

ketaatan kepada Allah q, seperti; shalat, membaca Al-Qur‟an, 

berzikir, membaca shalawat, istighfar, berdoa, dan semisalnya. 

 

 Dimakruhkan berbicara dan melakukan sesuatu yang tidak ada 
faidahnya selama beri‟tikaf. Ini adalah pendapat Syaikh abu Malik 

Kamal 2. 

 

 Disunnahkan i‟tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan 
untuk mencari lailatul qadar, terlebih di malam-malam ganjil. Dan 

yang lebih diharapkan adalah malam dua puluh tujuh. Diriwayatkan 

dari ‟Aisyah i, bahwa Rasulullah a bersabda; 
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هأَ أَ ىأَ  يذْ  أَ أَّ  مِ مِ همِ أَ شذْ مِ  لْذْ ؼأَ يأَ  اذْ مِْ ذْ مِ همِ لأَ أَ  اذْ أَ ذْ مِ فمِي  اذْ ذّْ  اأَ ذْ   أَسأَ جُّ

“Carilah lailatul qadar pada malam-malam ganjil di sepuluh terakhir 

bulan Ramadhan.”
1070

 

 

 Apabila seorang muslim hendak beri‟tikaf di sepuluh terakhir pada 
bulan Ramadhan, maka ia masuk tempat i‟tikafnya sebelum matahari 

terbenam pada malam dua puluh satu dan keluar setelah terbenam 

matahari di hari terakhir bulan Ramadhan. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5 dan Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Disyari‟atkan membaca doa berikut ketika mencari lailatul qadar. 

Dari Aisyah i, ia berkata; 

 

؟ ذْْ ػخُ ، هأَ   أَدذْ لأَ أَ  اذْ أَ ذْ مِ أَّ فأَ ذْ خُ اأَ ذْ ىذْ    أَ أَ أَ ذْ أَ ئمِ
ذْْ أَ  اَمِ   أَ   أَ خُ

”Wahai Rasulullah, jika aku menemui malam lailatul qadar, apa yang 

aku ucapkan?” Nabi a menjawab, ”Ucapkanlah; 

 

ٌهِّمِي فخُ ػأَ أَْ فأَ ػذْ ؼأَ ذْ رٌّْ  خُسمِ جُّ  اذْ ًَ أَ ػخُ خُ نَ ئمِ خُِ   الَ

“Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf. Engkau mencintai 

maaf, maka maafkanlah aku.”
1071

  

 

 Wajib memenuhi nadzar i‟tikaf selama tidak bermaksiat kepada Allah 

r, walaupun nadzar i‟tikaf tersebut dilakukan ketika masih kafir. Hal 

ini berdasarkan hadits ‟Umar bin Khaththab y, ia berkata; 

 

َ  مِ  أَىذْ  لمِ مُِ اخُ فمِي  اذْدأَ  أًَ أَ ذْ ذٌْ خُ    اذْسأَ أَ ممِ  أَ  خُ
دمِ مِ لأَ ةً فمِي  اذْومِ ذْ ػذْ أَ مِفأَ اأَ ذْ

اأَ  أٌَ ذْ مِ ذّْ مِ  مِ أأَ   أَ  أَ فأَ

”Dahulu pada masa jahiliyah aku pernah bernadzar untuk beri‟tikaf 

satu malam di Masjidil Haram. Maka Rasulullah a bersabda, 

”Penuhilah nadzarmu.”
1072

  

                                                 
1070

 HR. Bukhari Juz 2 : 1913, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1169. 
1071

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3513 dan Ibnu Majah : 3850, lafazh ini miliknya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 4423  
1072

 HR. Bukhari Juz 2 : 1927. 
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KITAB HAJI DAN UMRAH 
 

 

Haji dan umrah merupakan amalan yang utama di dalam Islam dan 

kedua amalah tersebut merupakan amalan yang dapat menghapuskan dosa-

dosa. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah 

a bersabda; 

 

لََ  خَُ خأَ أَ انٌ ئمِ ذّْ خُ اأَ ذْسأَ اأَ وأَ ذْ خُ حجُّ  اذْ أَّ اذْسأَ وأَ   خُِ أٌَ وأَ   أَ ذْ
ةنٌ امِ َ   أَ ةمِ  أَ وذْ أَ ؼخُ اأَٔ  اذْ ةخُ ئمِ وذْ أَ ؼخُ  أَاذْ

أٌَ خُ  دَ  . اذْ

 

“Umrah ke umrah adalah penghapus dosa di antara keduanya. Dan haji 

mabrur tidak ada balasannya, kecuali Surga.”
1073

 

 

Bahkan bagi kaum wanita haji dan umrah pahalanya setara dengan 

jihad di medan perang. Diriwayatkan pula dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

أَِ دٍ  أَ  أَ  يذْ خمِ لأَٔ  اٌهِّمِ أَ امِ همِ أَُ ذْ ػأَ ذْْ أَ  اَمِ  أَِ دنٌ لَأَ  :  أَ   أَ خُ يَ خمِ مِِ لأَ مِ نذْ ػأَ أًَؼأَ
ةخُ  وذْ أَ ؼخُ أَّ اذْ حجُّ    أَاذْسأَ

مَِ  . مِ أَ  نٌ فمِ ذْ

 

“Wahai Rasulullah, apakah wanita juga wajib berjihad?” Rasulullah a 

bersabda, “Ya, wajib bagi wanita jihad yang tidak ada peperangan di 

dalamnya, yaitu haji dan umrah.”
1074

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1073

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1683 dan Muslim Juz 2 : 1349, lafazh ini milik 

keduanya. 
1074

 HR. Ahmad dan Ibnu Majah : 2901, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 981. 
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HAJI 
 

 

Haji adalah beribadah kepada Allah q dengan menunaikan manasik 

sesuai dengan ajaran Rasulullah a di tempat khusus dan di waktu yang 

telah ditentukan. Ibadah Haji merupakan ibadah yang utama yang memiliki 

keutamaan yang sangat besar. Di antaranya balasannya adalah berupa Surga 

dan pengampunan dosa. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

ٌَ خُ  لََ  اذْدأَ خَُ خأَ أَ انٌ ئمِ ذّْ خُ اأَ ذْسأَ اأَ وأَ ذْ خُ حجُّ  اذْ   أَاذْسأَ

 

”Haji yang mabrur tidak memiliki balasannya, kecuali Surga.”
1075

 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

خَُ  خَُ  خُهجُّ اأَ أَ ذْ أَّ ممِ  ذْْ غأَ  أَ أَ خأَ قذْ  أَ اأَنذْ  أَ ذْ خُ أَّ فخُثذْ  لأَنذْ  أَ ذْ  فأَ
مِ َ حَ امِ يذْ زأَ  هأَ

 

”Barangsiapa haji karena Allah lalu ia tidak melakukan perbuatan rafas  

dan perbuatan fasi,  maka ia kembali dalam keadaan seperti hari ia 

dilahirkan oleh ibunya.”
1076

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1075

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1683 dan Muslim Juz 2 : 1349, lafazh ini milik 

keduanya. 
1076

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1449, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1350. 
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Hukum Haji 

Haji merupakan salah satu rukun Islam yang diwajibkan pada tahun 

sembilan Hijriyah. Haji  hukumnya wajib bagi setiap muslim yang merdeka, 

baligh, berakal, mampu dan dilaksanakan sekali seumur hidup. Allah q 

berfirman; 

 

مَِ  أَ مِ ذْ ةً  اأَ ذْ يمِ   ذْ أَ أَ عأَ ئمِ حجُّ  اذْ أَ ذْ مِ هأَ لأَٔ  اٌَ امِ زمِ  ػأَ
مِ َ امِ ىَ  اَأَ  أَّ امِ يذْ  أَ أَ أَ فأَ هأَ أَّ

يأَ  ؼأَ اأَومِ ذْ يمِ  اذْ يرٌّ ػأَ
مٌِ  . أَ

 

”Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 

orang yang mampu mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 

memerlukan sesuatu pun) dari semesta alam.”
1077

 

 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

berkhutbah di hadapan kami dan bersabda; 

 

خخُ نٌ  أَ خُ جُّ ػأَ مٍ  أَ   ذْْ  فأَ أَ  أَ  أَ دجُّ حَ فأَسأَ لأَ ذْ خُنخُ  اذْسأَ أَِ   اٌَ اخُ  أَ ذْ فأَ أَ أَ  اَخُ ػأَ  أَ جُّ
مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ

ذْْ خُ  اَمِ ثةً  فأَ أَ  أَ  أَ خُ أَِ  ثأَ أَ َ ٔ  أَ اأَ ذْْ أَ  اَمِ فأَ أَ أَ أَ زأَ  أَ خُ
خأَ أَ ذْ  أَْ نذْ اأَ أًَؼأَ ذْْ  خُلذْ خُ  لَنأَ اأَ  أَّ أَ

 

“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji atas kalian, maka berhajilah.” 

Seorang laki-laki bertanya,  “Apakah setiap tahun, wahai Rasulullah?” 

Beliau diam dan orang tersebut mengulangnya sampai tiga kali. Maka 

Rasulullah a bersabda, “Jika aku mengatakan iya, niscaya (haji setiap 

tahun itu) menjadi wajib.”
1078

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1077

 QS. Ali- „Imran : 97. 
1078

 HR. Ahmad, Muslim Juz 2 : 1337, lafazh ini miliknya, dan Nasa‟i Juz 5 : 2620. 
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Syarat Wajib Haji 

Syarat wajib haji adalah hal-hal yang harus terpenuhi sehingga 

seorang diwajibkan untuk melaksanakan haji. Syarat wajib haji antara lain 

adalah : 

 

1. Islam 

Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah q; 

 

خَُ زأَ أَ ةةً طأَ هِّمِ أَ ةً  ٌَ ٌخُسذْ مِ أَ لأَ ينٌ فأَ همِ إذْ أَْ هخُ خُُ أَّ ثأَٔ  ذًْ ذّْ  خُ ٍ   أَ يذْ ذأَ أَ ومِ أَ  أَ امِسةً  همِ يذْ ػأَ هأَ
ىأَ  ذْْ لخُ وأَ ذْْ   أَؼذْ يمِ هأَ   أَ ًخُ أأَزذْ أَ نذْ  مِ خُُ نذْ  أَخذْ أَ خُِ أٌَدذْ مِ أٌََ اأَ  .أَّ

 

“Barangsiapa yang melakukan amal shalih, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri 

balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.”
1079

 
 

2. Mukallaf (baligh dan berakal) 

Hal ini berdasarkan hadits dari „Aisyah i, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

ثأَ ٍ  يذْ ثأَ أَ لأَنخُ ػأَ غأَ  اذْ أَ فمِ َ ٔ  أَ ذْ أَ ذْ مِ أَ :   خُ يمِ  اٌَ امِنمِ زأَ َ ٔ . ػأَ يمِ  الَغمِ ذْ مِ زأَ ػأَ أَّ
قأَ .  أَ ذْ خُ أَ  ذّْ  خُ مِ ذْ ،  أَ َ ٔ  أَؼذْ مِ أَ ىمِ زأَ ذْْ ٌخُ دذْ يمِ  اذْوأَ ػأَ  .أَّ

 

“Diangkat pena dari tiga orang; orang tidur hingga ia bangun, anak-anak 

sampai ia baligh, orang gila hingga ia berakal atau sadar.”
1080

 

 

3. Merdeka 

Bukan hamba sahaya. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1079

 QS. An-Nahl : 97. 
1080

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 4398, Nasa‟i Juz 6 : 3432, dan Ibnu Majah : 2041, lafazh ini 

milik keduanya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 

2043. 
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4. Mampu 

Kemampuan mencakup; kemampuan fisik (sehat), kemampuan biaya 

(bekal), dan kondisinya aman. Diriwayatkan dari „Umar bin Khaththab y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

نأَ  أَّ خُ مِ ذْ  
ذْْ خُ  اَمِ وَ ةً   أَ خُ سأَ أَّ أَىَ هخُ لََ  اَخُ  أََ ئمِ اأَ أَِ أَ  أَىذْ لَأَ ئمِ مِ ذْ أَمخُ  أَىذْ  أَشذْ  أَلإذْ

ىمِ   ذْ أَ أَؼذْ أَ  حَ  اذْ أَ ذْ أَ ئمِ أَّ أَسخُ هأَ أَ ىأَ    مأَ  أَ ذْْ أَّ أَلخُ يأَ  اَ  أَ ةأَ 
أَّ خُإذْ مِ ةأَ   الَ أَ
مَِ  أَ مِ ذْ ةً  اأَ ذْ  ئمِ

 

“Islam (yaitu) engkau bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan 

(yang berhak untuk disembah dengan benar) selain Allah dan sesungguhnya 

Muhammad itu utusan Allah, engkau mendirikan shalat, mengeluarkan 

zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan mengerjakan ibadah haji ke 

Baitullah jika engkau mampu melakukannya.”
1081

 

 

5. Ditemani mahram 

Bagi wanita harus ada mahram yang menemaninya. Diriwayatkan dari 

Abu Hurairah a, bahwa Nabi a bersabda; 

 

  ٍ لأَ اأَ ذْ أَّ مٍ  ذْْ ةأَ  أَ  ذْ أَ
 أَ هأَ مِ

ممِ  اذْ مِ مِ  أَىذْ  خُ أَ فمِ ذْْ أَّ اذْ أَ  
يخُ  مِ اَمِ همِ هذْ أَ أَةٍ  خُإذْ

لَأَ  أَسمِ جُّ لَمِ
هأَ نٌ  أَِ  زخُ ذْ ؼأَ  اأَ ذْسأَ هأَ

 

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan Hari 

Akhir untuk bepergian (sejauh) perjalanan sehari semalam tanpa ditemani 

mahramnya.”
1082

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1081

 HR. Muslim Juz 1 : 8. 
1082

 HR. Bukhari Juz 1 : 1038, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1339. 
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Macam-macam Haji 

Pelaksanaan ibadah haji ada tiga cara, yaitu : 

 

1. Haji Tamattu‟ 

Haji tamattu‟ adalah melakukan umrah pada bulan-bulan haji 

(Syawwal, Dzulqa‟dah, dan sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah) hingga 

selesai. Lalu menunggu sampai hari tarwiyah. Kemudian berihram untuk 

melakukan haji. Seorang yang melakukan haji tamattu‟ wajib membayar 

fidyah (al-hadyu). 

 

2. Haji Qiran 

Haji qiran adalah melakukan haji dan umrah secara bersamaan. 

Seorang yang melakukan haji qiran wajib membayar fidyah. 

 

3. Haji Ifrad 

Haji ifrad adalah melakukan haji saja. Seorang yang melakukan haji 

ifrad tidak ada kewajiban membayar fidyah. 

 

 

Rukun Haji 

Rukun haji adalah rangkaian amalan yang dilakukan dalam ibadah 

haji dan tidak dapat diganti dengan yang lain, walaupun dengan dam 

(denda). Jika ditinggalkan, maka hajinya tidak sah. Rukun haji ada empat, 

yaitu : 

 

1. Ihram 

Ihram yaitu niat memulai manasik haji. Hal ini berdasarkan 

keumumam sabda Rasulullah a; 

 

َ  امِ  وأَ  خُ  مِ اٌهِّمِ ًَوأَ   ذْلْأَػذْ  ئمِ

 

“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung pada niatnya.”
1083

 

 

2. Wukuf 

Wukuf adalah berdiam di padang „Arafah pada tanggal sembilan 

Dzulhijjah, sejak tergelincir matahari hingga terbenam matahari. Rasulullah 

a bersabda; 

 

فأَ نٌ  حجُّ ػأَ أَ   أَاذْسأَ

“Haji adalah (wukuf) di „Arafah.”
1084

 

                                                 
1083

 HR. Bukhari Juz 1 : 1 dan Muslim Juz 3 : 1907. 
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3. Thawaf (Ifadhah) 

Thawaf ifadhah adalah berputar di sekeliling Ka‟bah sebanyak tujuh 

putaran yang dilakukan setelah wukuf dan mabit di Muzdalifah. Allah q 

berfiman; 

 

قمِ  ؼأَ مِ ذْ ذْْ   مِ اذْ أَ ذْ مِ  اذْ فخُ َْ اذْ أَ َ  .أَّ
 

“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua 

(yaitu; Baitullah).”
1085

 

 

4. Sa‟i 
Sa‟i adalah berjalan di antara Shafa dan Marwah pergi dan kembali 

dengan niat beribadah dan dilakukan dengan tujuh kali putaran yang dimulai 

dari Shafa dan berakhir di Marwah. Perjalanan dari bukit Shafa ke bukit 

Marwah, atau sebeliknya masing-masing dihitung satu kali. Diriwayatkan 

dari Habibah binti Tijarah y, Rasulullah a bersabda; 

 

يأَ  لأَ ذْ خُنخُ  اَ ؼذْ ىَ  اَأَ  أَ ذْ  أَ أَ أَ ػأَ امِ ذْْ  فأَ ؼأَ  ذْ
 . مِ

 

“Lakukanlah sa‟i, karena sesungguhnya Allah q telah mewajibkan sa‟i 

atas kalian.”
1086

 

 

 

Wajib Haji 

Wajib haji adalah rangkaian amalan yang harus dikerjakan dalam 

ibadah haji. Jika tidak dikerjakan, maka hajinya tetap sah namun harus 

membayar dam (denda). Dan jika ditinggalkan dengan sengaja tanpa udzur 

syar‟i, maka pelakunya berdosa. Wajib haji ada tujuh, yaitu : 

 
1. Ihram dari miqat. 

2. Wukuf di „Arafah hingga terbenam matahari. 

3. Bermalam di Muzdalifah pada malam sepuluh Dzulhijjah hingga 

setelah pertengahan malam. 

4. Bermalam di Mina pada hari-hari tasyriq. 

5. Melempar jumrah secara tertib. 

6. Tahallul (mencukur rambut atau memendekkannya). 

7. Thawaf wada‟. 

                                                                                                                            
1084

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 889. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 3172. 
1085

 QS. Al-Hajj : 29. 
1086

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 

968. 
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UMRAH 
 

 

Umrah secara bahasa artinya berkunjung. Sedangkan menurut istilah 

adalah bermaksud mengunjungi Makkah untuk beribadah dengan tata cara 

tertentu. Ibadah umrah dapat menghapuskan dosa. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

لََ  خَُ خأَ أَ انٌ ئمِ ذّْ خُ اأَ ذْسأَ اأَ وأَ ذْ خُ حجُّ  اذْ أَّ اذْسأَ وأَ   خُِ أٌَ وأَ   أَ ذْ
ةنٌ امِ َ   أَ ةمِ  أَ وذْ أَ ؼخُ اأَٔ  اذْ ةخُ ئمِ وذْ أَ ؼخُ  أَاذْ

أٌَ خُ  دَ  . اذْ

 

“Umrah ke umrah adalah penghapus dosa di antara keduanya. Dan haji 

mabrur tidak ada balasannya, kecuali Surga.”
1087

 

 

Diriwayatkan pula dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

أَِ دٍ  أَ  أَ  يذْ خمِ لأَٔ  اٌهِّمِ أَ امِ همِ أَُ ذْ ػأَ ذْْ أَ  اَمِ  أَِ دنٌ لَأَ  :  أَ   أَ خُ يَ خمِ مِِ لأَ مِ نذْ ػأَ أًَؼأَ
ةخُ  وذْ أَ ؼخُ أَّ اذْ حجُّ    أَاذْسأَ

مَِ  . مِ أَ  نٌ فمِ ذْ

 

“Wahai Rasulullah, apakah wanita juga wajib berjihad?” Rasulullah a 

bersabda, “Ya, wajib bagi wanita jihad yang tidak ada peperangan di 

dalamnya, yaitu haji dan umrah.”
1088

 

 

Hukum Umrah 

Hukum umrah adalah Sunnah. Ini adalah pendapat madzhab Abu 

Hanifah, Imam Malik, Imam Asy-Syafi‟i, dan ini adalah pendapat yang 

dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5. Sehingga hendaknya 

seorang muslim melakukan umrah walaupun hanya sekali dalam seumur 

hidupnya. Allah q berfirman; 

 

مِ  َ ةأَ امِ وذْ أَ ؼخُ أَّ اذْ حَ  ْ   اذْسأَ وجُّ
 أَّ أَ مِ

 

“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah.”
1089

 

                                                 
1087

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1683 dan Muslim Juz 2 : 1349, lafazh ini milik 

keduanya. 
1088

 HR. Ahmad dan Ibnu Majah : 2901, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 981. 
1089

 QS. Al-Baqarah : 196. 
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Waktu Umrah 

Umrah dapat dilakukan kapan saja, namun yang lebih utama adalah 

dilakukan pada bulan Ramadhan. Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, 

Rasulullah a bersabda; 

دَ ةً  مَِ  أَؼذْ مِ خُ زأَ ةأَ فمِ ذْ وذْ أَ ىَ ػخُ  .ئمِ

 

“Sesungguhnya umrah yang dilakukan di dalam (bulan Ramadhan) 

sebanding dengan (pahala) haji.”
1090

 

 

 

Rukun Umrah 

Rukun umrah adalah rangkaian amalan yang dilakukan dalam ibadah 

umrah dan tidak dapat diganti dengan yang lain, walaupun dengan dam 

(denda). Jika ditinggalkan, maka umrahnya tidak sah. Rukun umrah ada 

tiga, yaitu : 

 

1. Ihram 

Ihram yaitu niat memulai umrah. Hal ini berdasarkan keumumam 

sabda Rasulullah a; 

َ  امِ  وأَ  خُ  مِ اٌهِّمِ ًَوأَ   ذْلْأَػذْ  ئمِ

 

“Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung pada niatnya.”
1091

 

 

Ihram umrah adalah dengan mengucapkan; 

ةةً  وذْ أَ  اأَ أَ ذْ أَ ػخُ
 

“Aku penuhi panggilan-Mu untuk menunaikan umrah.”  

 

Setelah berihram, maka bagi laki-laki menanggalkan pakaiannya yang 

berjahit dan berganti dengan memakai dua kain putih –sarung dan 

selendang.- Melepaskan pakaian berjahit sebelum berihram adalah sunnah, 

namun jika telah berihram, maka itu wajib. Adapun untuk wanita, maka 

diperbolehkan untuk menggunakan pakaian yang syar‟i apapun, selama 
pakaian tersebut tidak indah dan tidak menarik perhatian orang lain. Berkata 

Ibnul Mundzir 5; 

“Para ulama‟ telah bersepakat bahwa wanita yang ihram diperbolehkan 

untuk mengenakan; gamis, jubah, celana lebar, kerudung, dan khuf.”
1092

 

                                                 
1090

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1690 dan Muslim Juz 2 : 1256, lafazh ini 

miliknya. 
1091

 HR. Bukhari Juz 1 : 1 dan Muslim Juz 3 : 1907. 
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Ihram umrah dimulai pada saat melewati salah satu dari miqat berikut: 

 

1. Dzulhulaifah
1093

 adalah miqat bagi penduduk Madinah dan orang-orang 

yang melewatinya. Miqat ini dari Makkah sejauh kira-kira 420 km. Dan 

inilah miqat terjauh dari Makkah. Dinamakan juga Wadi Aqiq. Masjidnya 

dinamakan masjid Syajarah. Berada di selatan Madinah. Dengan masjid 

Nabawi berjarak 13 km. Dianjurkan pula shalat di lembah yang penuh 

berkah ini.
1094

 

 

2. Juhfah adalah miqat bagi penduduk Syam, Mesir dan sekitarnya, atau 

yang melewatinya. Sebuah desa dekat Rabigh dan dari Makkah berjarak 

kira-kira 186 km. Sekarang orang-orang berihram dari Rabigh, sebelah 

baratnya. 

 

3. Yalamlam adalah miqat bagi penduduk Yaman dan sekitarnya, atau yang 

melewatinya. Yalamlam adalah lembah berjarak kurang lebih 120 km dari 

Makkah. Saat ini dikenal dengan Sa‟diyah. 

 

4. Qarnul Manazil adalah miqat bagi penduduk Nejd, Thaif dan sekitarnya, 

atau yang melewatinya. Sekarang terkenal dengan nama Sailul Kabir. 

Dengan Makkah berjarak kira-kira 75 km. Lembah tempat ihram berada di 

sebelah atas Qarnul Manazil.
1095

 

 

5. Dzatu Irq adalah miqat bagi penduduk Irak dan sekitarnya, atau yang 

melewatinya. Yaitu sebuah lembah yang sekarang dikenal dengan nama 

Dharibah. Berjarak kurang lebih 100 Km dari Makkah. 

 

Miqat ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, 

ia berkata; 

 

ذُْ مِ  أَ لْمِ أَّ لأَ ذْ أَ مِ  أٌَ مِ ذخُ   اذْسخُ وأَ مِ ذْ ذُْ مِ  اذْ أَ
َ  أَ لْمِ أَّ لَنأَ  أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يَ  أَ ىَ  اٌَ مِ ئمِ

لأَنأَ  يمِ  أَلأَوذْ ذُْ مِ  اذْ أَوأَ أَ
لْمِ أَّ أٌَ زمِ مِ  وأَ ىأَ  اذْ ٍ   أَ ذْ أًَدذْ ذُْ مِ  أَ

لْمِ أَّ سذْ أَ أَ    اشَ ممِ  اذْدخُ

 

                                                                                                                            
1092

 Al-Mughni, 3/328. 
1093

 Sekarang dikenal dengan nama Bir „Ali. 
1094

 Biasanya jama‟ah haji Indonesia yang gelombang pertama langsung menuju Madinah. 

Dengan demikian miqatnya di Dzulhulaifah (Bir „Ali). 
1095

 Biasanya jama‟ah haji Indonesia yang gelombang kedua haji langsung menuju ke 

Makkah. Dengan demikian miqatnya di Yalamlam atau Qarnul Manazil (di atas pesawat). 
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“Rasulullah a telah menetapkan miqat untuk penduduk Madinah adalah di 

Dzulhulaifah, penduduk Syam di Juhfah, penduduk Nejed di Qarnul 

Manazil, dan penduduk Yaman di Yalamlam.”
1096

 

 

2. Thawaf 

Allah q berfiman; 

 

قمِ  ؼأَ مِ ذْ ذْْ   مِ اذْ أَ ذْ مِ  اذْ فخُ َْ اذْ أَ َ  .أَّ
 

“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua 

(yaitu; Baitullah).”
1097

 

 

Thawaf adalah berputar di sekeliling Ka‟bah sebanyak tujuh putaran. 

Adapun syarat thawaf adalah : 

 

1. Menutup aurat 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ذْْ خُ  مِ اذْ أَ ذْ مِ ػخُ ذْ أَ ىنٌ  لَأَ  أَ خُ أَّ انٌ  شذْ مِ ؼأَ ممِ هخُ حجُّ  أَؼذْ أَ  اذْ  لَأَ  أَسخُ

 

“Setelah tahun ini orang musyrik tidak boleh berhaji, dan janganlah 

seorang melakukan thawaf dengan telanjang.”
1098

 

 

2. Suci dari hadats kecil maupun hadats besar 

Suci dari hadats kecil berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 

„Umar p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ذْْ ٍ  خُِ ةنٌ  مِغأَ ذْ مِ طأَ  لَأَ  خُ ذْ أَ خُ  أَ أَ
 

“Tidak diterima shalat tanpa bersuci.”
1099

 

 

Thawaf sama dengan shalat, hanya saja diperbolehkan berbicara ketika 

melakukan thawaf. 

 

                                                 
1096

 HR. Bukhari Juz 2 : 1452. 
1097

 QS. Al-Hajj : 29. 
1098

 HR. Bukhari Juz 1 : 362 dan Muslim Juz 2 : 1347, lafazh ini milik keduanya. 
1099

 HR. Muslim Juz 1 : 224 dan Tirmidzi Juz 1 : 1. 
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Dan suci dari hadats besar berdasarkan hadits „Aisyah i ketika beliau 

haidh pada saat melaksanakan haji, maka Rasulullah a bersabda 

kepadanya; 

 

يذْ  مِ  خُِ مِ َ ٔ  أَ ذْ يذْ  مِ اذْ أَ ذْ مِ زأَ
فمِ ذْْ ؼأَ خُ  اذْسأَ ججُّ  أَ ذْ أَ  أَىذْ لَأَ  أَ خُ يذْ هأَ   أَ ذْ

لمِ ؼأَ  فذْ
 

“Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang melaksanakan haji, 

hanya saja engkau tidak boleh thawaf hingga engkau suci.”
1100

 

 

3. Melakukan thawaf dengan tujuh putaran 

Jika seorang meninggalkan satu langkah pada salah satu putaran 

tersebut, maka thawafnya tidak sah. Dan jika seorang ragu tentang jumlah 

putaran thawafnya, maka hendaklah ia ambil bilangan putaran yang terkecil. 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

لَٔ  أَّ أَ ؼةً   لَنأَ فأَ أَ  أَ  مِ اذْ أَ ذْ مِ  أَ ذْ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ خُ  اَمِ مأَ  أَ خُ  أَ مِ

يمِ  ؼأَ أَ ذْ وأَ أَ ممِ  أَ ذْ لذْفأَ  اذْ   أَ

 
“Rasulullah a tiba (di Makkah), lalu beliau thawaf di Baitullah sebanyak 

tujuh kali putaran dan shalat dua raka‟at dibelakang maqam (Ibrahim).”
1101

 

 

4. Memulai thawaf dari hajar aswad atau dari tempat yang searah dengannya 

dan berakhir disana dengan memposisikan Ka‟bah berada disebelah kiri 

Jika seorang melakukan thawaf dengan posisi Ka‟bah disebelah 

kanannya, maka thawafnya tidak sah. 

 

5. Thawaf dilakukan disekeliling Ka‟bah 

Jika seorang melakukan thawaf di hijir ismail, maka thawafnya tidak 

sah. Karena hijir isma‟il termasuk Ka‟bah. 

 

6. Terus-menerus 

Maksudnya melakukan thawaf dengan tidak terputus. Namun jika 

yang memutuskan thawaf adalah sebentar –seperti; untuk berwudhu, 

melaksanakan shalat fardhu, dan yang semisalnya,- maka thawafnya tidak 

batal dan cukup dilanjutkan.  

 

 

 

                                                 
1100

 HR. Bukhari Juz 1 : 299 dan Muslim Juz 2 : 1211. 
1101

 HR. Bukhari Juz 2 : 1544 dan Muslim Juz  2 : 1234, lafazh ini milik keduanya. 
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3. Sa‟i 

Sa‟i adalah berjalan di antara Shafa dan Marwah pergi dan kembali 

dengan niat beribadah dan dilakukan dengan tujuh kali putaran yang dimulai 

dari Shafa dan berakhir di Marwah. Perjalanan dari bukit Shafa ke bukit 

Marwah, atau sebeliknya masing-masing dihitung satu kali. Diriwayatkan 

dari Habibah binti Tijarah y, Rasulullah a bersabda; 

 

يأَ  لأَ ذْ خُنخُ  اَ ؼذْ ىَ  اَأَ  أَ ذْ  أَ أَ أَ ػأَ امِ ذْْ  فأَ ؼأَ  ذْ
 . مِ

 

“Lakukanlah sa‟i, karena sesungguhnya Allah q telah mewajibkan sa‟i 

atas kalian.”
1102

 

 

Sunnah-sunnah Ihram, Thawaf, dan Sa’i 

 

A. Sunnah-sunnah ihram 

Di antara sunnah-sunnah ihram adalah : 

 

1. Mandi sebelum berihram 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, dari 

bapaknya y; 

 

أَّ  ذْ أَ أَ أَ  مَِ  امِ ذُْ أَ مِ َ دأَ لإمِ لَنأَ  أَدأَ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يَ  أَ خَُ  أَ أَٓ  اٌَ مِ َ   أًَ

 

“Sesungguhnya ia melihat Nabi a menanggalkan (pakaian) karena ihram 

dan beliau mandi (terlebih dahulu).”
1103

 

 

2. Bagi laki-laki disunnahkan untuk memakai wangi-wangian di badan 

sebelum berihram 

Diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

مَِ  أَ ذْ أَ  لمِ امِسأَ أَّ مأَ  يأَ  أَزذْ خُ  ذْ
مَِ زمِ همِ سأَ أَ

لَنأَ امِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ أَ  اَمِ طأََ  ذْ خُ  أَ خُ
ذْْ أَ  مِ اذْ أَ ذْ مِ    أَىذْ  أَ خُ

“Aku memberikan wangi-wangian kepada Rasulullah a untuk ihramnya 

sebelum beliau berihram dan untuk tahallulnya sebelum melakukan thawaf 

di Ka‟bah.”
1104

 

                                                 
1102

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 

968. 
1103

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 830. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 1449. 
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3.  Bagi laki-laki disunnahkan untuk memakai sarung dan selendang yang 

berwarna putih 

Hal ini berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 

‟Abbas p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ذْْ أَ  خُنذْ  أَِ  هأَ ذْْ  فمِ ذْ ٌخُ أَّ أَ هِّمِ  ، يذْ  أَ ذْ مِ ثمِ أَ  مِ خُنذْ أَِ  همِ ًَ امِ يذْ ثمِ أَ  مِ خُنخُ  اذْ أَ أَ  أَ فأَ ذْْ  همِ اذْ أَ خُ   مِ

 

”Pakailah pakaian berwarna putih, karena itu adalah sebaik-baik pakaian 

untuk kalian. Dan kafanilah jenazah-jenazah kalian dengannya.”
1105

 

 

4. Menghadap Kiblat ketika berihram 

Diriwayatkan dari Nafi 5,, ia berkata; 

“Jika Ibnu „Umar p telah mengerjakan shalat Shubuh di Dzulhulaifah, ia 

menyuruh supaya disiapkan kendaraannya lalu mengendarainya. Apabila 

sudah berada di atas kendaraan, ia menghadap kiblat dengan berdiri dan 

bertalbiyah. Ia mengatakan bahwa Rasulullah a melakukan seperti itu.”
1106

 

 

5. Bagi laki-laki disunnahkan untuk mengeraskan suara ketika bertalbiyah 

setelah berihram 

Jumhur ulama‟ berpendapat bahwa laki-laki dianjurkan untuk 

mengeraskan suaranya ketika bertalbiyah. Rasulullah a bersabda; 

 

ذُْ أَ مِ  أَ نذْ  مِ لْذْ خُِ أَْ  أَ ذْْ   أَ ذْ ؼخُ فأَ سأَ  مِيذْ  أَىذْ  أَ ذْ يذْ  أَىذْ  هخُ أَ  أَ ذْ
مًِ
أأَهأَ أَ يذْ خمِ ذْ مِ ذْ خُ فأَ

مًِ  أَ أَ 
َ  مِ   أَّ اَ لذْ مِ

 

“Jibril j datang kepadaku dan memerintahkanu agar mengeraskan suara 

mereka ketika bertalbiyah.”
1107

 

 

Adapun bacaan talbiyah adalah; 

 

وأَ أَ اأَ أَ  ؼذْ أَّ اٌهِّمِ وذْ أَ  ىَ  اذْسأَ نَ اأََ  ذْ أَ اأَ أَ ذْ أَ لَأَ شأَ مِ ذْ أَ اأَ أَ اأََ  ذْ أَ ئمِ خُِ اأَ أَ ذْ أَ  الَ
لذْ أَ لَأَ شأَ مِ ذْ أَ اأَ أَ  وخُ  أَّ اذْ

                                                                                                                            
1104

 HR. Bukhari Juz 2 : 1667 dan Muslim Juz 2 : 1189, lafazh ini miliknya. 
1105

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 3878, Tirmidzi Juz 3 : 994, dan Ibnu Majah : 1472. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 1236. 
1106

 HR. Bukhari Juz 2 : 1553. 
1107

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 829, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 1814, Ibnu Majah : 2922. 
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“Aku memenuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku memenuhi panggilan-Mu. 

Tidak ada sekutu bagi-Mu, aku memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya 

pujian dan kenikmatan adalah milik-Mu, demikian pula kerajaan, tidak ada 

sekutu bagi-Mu.”
1108

 

 

B. Sunnah-sunnah thawaf 

Di antara sunnah-sunnah thawaf adalah : 

 

1. Disunnahkan idhtiba‟ bagi laki-laki, 

Idhtiba‟ adalah membuka pundak sebelah kanan. Diriwayatkan dari 

Abu Ya‟la bin Umayyah y; 

 

ؼةً  لَنأَ طأَ  أَ  مِ اذْ أَ ذْ مِ هخُ ذْ أَ مِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يَ  أَ   أَىَ  اٌَ مِ

 

“Nabi a melakukan thawaf dengan idhtiba‟.”
1109

 

 

2. Disunnahkan bagi laki-laki melakukan raml, yaitu mempercepat jalan 

namun langkahnya didekatkan. Raml disunnahkan pada tiga putaran 

pertama. Namun raml tidak berlaku untuk wanita. Berkata „Aisyah i; 

 

ةنٌ  أَْ أٌَ   خُ ذْ يَ فمِ ذْ هذْ نٌ  مِ اذْ أَ ذْ مِ اأَ مِ لأَ ذْ خُيَ  أَ  اأَ ذْسأَ ػأَ
شأَ أَ  اٌهِّمِ أَ امِ ؼذْ  . أَ  هأَ

 

“Wahai kaum wanita, kalian tidak disyari‟atkan untuk melakukan raml di 

sekitar Ka‟bah. (Karena) kamilah teladan (kalian).”
1110

 

 

3. Mengusap rukun yamani 

Disunnahkan untuk mengusap rukun yamani pada setiap putaran 

thawaf, namun tidak dianjurkan untuk menciumnya. Diriwayatkan dari Ibnu 

„Umar p, ia berkata; 

 

يمِ  أٌَ ذْ لََ  ا جُّ ذْ يأَ  اذْ أَ ذْ مِ ئمِ لَنأَ  أَ ذْ أَلمِنخُ همِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يَ  أَ اأَنذْ  أَ أَ  اٌَ مِ
يمِ  مًِ أَ ذْ  . اذْ أَوأَ 

 

“Aku tidak pernah melihat Nabi a mengusap Ka‟bah kecuali (mengusap) 

dua rukun yamani (hajar aswad dan rukun yamani).”
1111

 

                                                 
1108

 HR. Bukhari Juz 2 : 1474 dan Muslim Juz 2 : 1184, lafazh ini milik keduanya. 
1109

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 859, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 1883, dan Ibnu Majah : 

2954. 
1110

 HR. Baihaqi Juz 5 : 9069. Hadits ini derajatnya hasan li ghairihi. 
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Jika tidak memungkinkan untuk mengusap rukun yamani, maka tidak 

disunnahkan untuk memberi isyarat. Tidak dianjurkan pula mengucapkan 

takbir di rukun yamani. 

 

4. Membaca doa ketika berada di antara rukun yamani dengan hajar aswad 

dengan mengucapkan; 

 

أٌَ  ػأَ أَ بأَ  اٌَ  مِ  أَّ مِ أٌَ ةً  ةمِ زأَ أَ  أَ
فمِي  اذْ مِ أَّ أٌَ ةً  ذًْ أَ  زأَ أَ أٌَ  فمِي  ا جُّ أٌَ    مِ  . أَ َ

 

”Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di Akhirat 

dan peliharalah kami dari siksa Neraka.
1112

”
1113

 

 

5. Mencium Hajar Aswad 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa menyentuh hajar aswad 

hukumnya tidak wajib.
1114

  Diriwayatkan dari „Umar bin Khaththab y, ia 

berkata tentang hajar aswad; 

 

َ لذْ خُ أَ  هِّلخُ أَ هأَ   أَ لَنأَ  خُ أَ مِ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يَ  أَ يذْ  أَ أَ ذْ خُ  اٌَ مِ
هِّمِ لَأَ  أًَ ذْْ  .اأَ

 

“Seandainya aku tidak melihat Nabi a menciummu, niscaya aku tidak akan 

menciummu.”
1115

 

 

Disunnahkan untuk megusap dan mencium hajar aswad, jika 

mengungkinkan. Jika tidak memungkinkan, maka cukup mengusap dengan 

tangan lalu mencium tangannya. Jika mengusap dengan tangan tidak dapat 

dilakukan, maka boleh mengusap dengan tongkat atau yang sejenisnya, lalu 

menciumnya tongkat tersebut. Jika dengan tongkat juga tidak 

memungkinkan, maka cukup memberi isyarat dengan tangan ke arah hajar 

aswad sambil bertakbir. 

 

 

 

 

                                                                                                                            
1111

 HR. Bukhari Juz 2 : 1531, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1267. 
1112

 QS. Al-Baqarah : 201. 
1113

 HR. Abu Dawud :1892, Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Sunan Abu Dawud : 1666. 
1114

 Syarah Shahih Muslim, 8/407. 
1115

 HR. Bukhari Juz 2 : 1520, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1270. 
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6. Bertakbir setiap melewati hajar aswad dan memberikan isyarat kepadanya 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

 

يأَ  ٍ   خُلَوأَ   أَ أَٔ  ا جُّ ذْ لأَٔ  أَؼمِ ذْ لَنأَ  مِ اذْ أَ ذْ مِ ػأَ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ يجُّ  أَ طأَ  أَ  اٌَ مِ
َ  أَ  أَّ أَ خٍُ  ذٌْ أَ

اٍ  أَ ىأَ ػمِ يذْ   مِشأَ
مَِ اأَ ذْ   أَشأَ  أَ ئمِ

 

“Nabi a melakukan thawaf di Baitullah di atas unta(nya). Setiap kali 

melawati hajar aswad beliau memberikan isyarat kepadanya dengan sesuatu 

dan bertakbir.”
1116

 

 

Bacaan takbirnya adalah : 

 

أَّ اَخُ  أَ ذْ أَ خُ   ،
نمِ  اَمِ  . مِ ذْ

“Dengan menyebut nama Allah dan Allah Maha Besar.”
1117  

 

7. Sesudah selesai thawaf, maka bagi laki-laki kainnya ditutupkan ke 

pundak kanannya dan menuju maqam Ibrahim dengan membaca; 

 

لًٔ لأَ نأَ هخُ مُِ ذْ  ئمِ ذْ أَ 
يذْ هأَ أَ ممِ ذّْ  همِ  أَّ  َ مِ خُ

 

”Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim (sebagai) tempat shalat.”
1118

 

 

8. Shalat dua rakaat setelah selesai thawaf dibelakang Maqam Ibrahim
1119

 

(setelah selesai thawaf) dengan membaca surat Al-Kafirun dan surat Al-

Ikhlash pada dua raka‟at tersebut. Diriwayatkan pula dari Ibnu „Umar p, ia 

berkata; 

 

لَٔ  أَّ أَ ؼةً   لَنأَ فأَ أَ  أَ  مِ اذْ أَ ذْ مِ  أَ ذْ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ خُ  اَمِ مأَ  أَ خُ  أَ مِ

يمِ  ؼأَ أَ ذْ وأَ أَ ممِ  أَ ذْ لذْفأَ  اذْ   أَ

“Rasulullah a tiba (di Makkah), lalu beliau thawaf di Baitullah sebanyak 

tujuh kali putaran dan shalat dua raka‟at dibelakang maqam (Ibrahim).”
1120

 

                                                 
1116

 HR. Bukhari Juz 2 : 1535. 
1117

 HR. Baihaqi Juz 5 : 9032, dengan sanad yang shahih. 
1118

 QS. Al-Baqarah : 125. 
1119

 Maqam Ibrahim adalah tempat berdirinya Nabi Ibrahim j ketika membangun 

Ka‟bah. 
1120

 HR. Bukhari Juz 2 : 1544 dan Muslim Juz  2 : 1234, lafazh ini milik keduanya. 
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Diriwayatkan pula dari Ibnu ‟Umar y, ia mendengar Rasulullah a 

bersabda; 

 

قمِ  أَ أَ أَ ٍ  يمِ  أَ ىأَ  أَؼمِ ذْ ؼأَ أَ ذْ لَٔ  أَ ذْ أَّ أَ يذْ طأَ  أَ  مِ اذْ أَ ذْ مِ   هأَ

 

“Barangsiapa thawaf di Ka‟bah dan shalat dua rakaat, maka itu seperti 

memerdekakan hamba sahaya.”
1121

 

 

Jika di belakang maqam Ibrahim penuh, maka diperbolehkan shalat dimana 

pun di Masjidil Haram. 

 
9. Meminum air zam-zam dan menyiramkan sedikit ke kepala 

Diriwayatkan dari Jabir y; 

“Nabi melakukan thawaf sebanyak tiga kali putaran dari hajar aswad. Lalu 

beliau shalat dua raka‟at dan kembali ke hajar aswad. Kemudian beliau 

pergi ke sumur zam-zam dan meminumnya, lalu mengguyurkan air zam-

zam ke kepalanya.”
1122

 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Dzar y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda tentang air zam-zam; 

 

وأَ ةً  أَِ  طأَؼأَ منٌ طخُؼذْ ًَ أَِ  هخُ أَ  أَ أَ نٌ ئمِ ًَ ئمِ
 

“Sesungguhnya ia penuh berkah, ia adalah makanan yang mengenyangkan 

(dan penawar sakit).”
1123

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1121

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 959 dan Ibnu Majah : 2956, lafazh ini miliknya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 6 : 2725. 
1122

 HR. Ahmad dan Muslim Juz 2 : 1218. 
1123

 HR. Muslim Juz 4 : 2473. 
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C. Sunnah-sunnah Sa’i 

Di antara sunnah-sunnah sa‟i adalah : 

 

1. Jika telah mendekati bukit Shafa membaca; 

 

أٌَ ذأَ  مِّ  ػذْ أَوأَ أَ فأَ أَ خخُ حَ  اذْ أَ ذْ أَ  أَ يذْ زأَ  فأَوأَ
ؼأَ امِ مِ  اَمِ يذْ شأَ ةأَ همِ أَّ وأَ ذْ أَّ اذْ ىَ  الَ أَ   ئمِ

ننٌ  لمِ ذْ  نٌ ػأَ
ىَ  اَأَ شأَ  مِ امِ عأَ  أَ ذْ ةً  فأَ َْ يذْ  أَ أَ هأَ أَّ وأَ   مِِ َْ أَ  مِ   أَىذْ  أَ َ

مَِ لأَ ذْ  .ػأَ
 

“Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syiar Allah. Maka 

barangsiapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa 

baginya mengerjakan sa‟i antara keduanya. Dan barangsiapa mengerjakan 

suatu kebaikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha 

Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.”
1124

 

 

Dan mengucapkan; 

 

مَِ  أَ ذْ أَ خُ    مِوأَ   أَ أَ أَ  اَخُ  مِ
 

”Aku memulai dengan apa yang telah dimulai oleh Allah.”
1125

 

 

2. Disunnahkan bagi laki-laki yang kuat untuk berjalan cepat di antara dua 

tanda hijau yang dipasang di sebelah kanan dan kiri jalan sa‟i. Di sanalah 

dahulu Hajar, ibunda Isma‟il berlari-lari mencari air. Dan hendaknya ketika 

melewati tanda hijau tersebut mengucapkan; 

 
 

مخُ  أَ ذْ أَ أَػأَ جُّ  لْذْ ذًْ أَ  لْذْ ًَ أَ  أَ نذْ ئمِ زأَ أَّ  ذْ  ذْ 
بهِّمِ   ذْ مِ   أَ

 

“Wahai Rabb-ku ampuni dan rahmatilah aku, sesungguhnya Engkau Maha 

Agung lagi Maha Mulia.”
1126

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1124

 QS. Al-Baqarah : 158. 
1125

 HR. Muslim Juz 2 : 1218. 
1126

 HR. Ibnu Abi Syaibah : 4/68, dengan sanad yang shahih. 
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3. Berdiri di atas bukit Shafa dan Marwah dengan menghadap Kiblat untuk 

berdzikir dan berdoa, dengan mengangkat tangan 

Dzikir yang dibaca adalah; 

 

مِ  لأَٔ  خُ هِّ أَْ ػأَ خُُ أَّ وذْ خُ  خَُ  اذْسأَ اأَ أَّ لذْ خُ  وخُ خَُ  اذْ خَُ اأَ خٍُ لَأَ شأَ مِ ذْ أَ اأَ زذْ أَ أَّ لََ  اَخُ  أََ ئمِ اأَ لَأَ ئمِ
مأَ  أَُ أَ أَّ خٍُ  أًَلأَ أَ ػأَ ذْ أَ أَّ خٍُ  ػذْ أَ أَّ ذًْدأَ أَ  خٍُ  أَ زذْ أَ أَّ لََ  اَخُ  أََ ئمِ اأَ  ذْ نٌ لَأَ ئمِ

اٍ  أَ مِ يذْ شأَ
خٍُ  زذْ أَ أَّ أَزذْ أَ بأَ    لْذْ

 

“Tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah, tidak 

ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya Kerajaan, bagi-Nya segala puji dan Dia 

Maha Kuasa di atas segala sesuatu. Tidak ada sesembahan (yang berhak 

untuk disembah) selain Allah saja. Dia telah melaksanakan janji-Nya, 

menolong hamba-Nya dan mengalahkan musuh-musuh-Nya sendirian.”
1127

 

 

Doa dilakukan di antara bacaan dzikir tersebut sebanyak tiga kali. Artinya 

membaca dzikir tersebut, lalu berdoa, kemudian membaca dzikir lagi, lalu 

berdoa lagi, lalu membaca dzikir lagi, setelah itu berjalan menuju Marwah 

atau Shafa. 

 

 

Wajib Umrah 

Wajib umrah adalah rangkaian amalan yang harus dikerjakan dalam 

ibadah umrah. Jika tidak dikerjakan, maka umrahnya tetap sah namun harus 

membayar dam (denda). Dan jika ditinggalkan dengan sengaja tanpa udzur 

syar‟i, maka pelakunya berdosa. Wajib umrah ada dua, yaitu : 

 

1. Ihram dari miqat 

Miqat adalah tempat untuk memulai ihram. Tidak diperbolehkan bagi 

orang yang ingin umrah untuk melewati miqat tanpa melakukan ihram. 

Seorang yang melewatinya tanpa ihram, maka ia harus kembali ke miqat 

untuk melaksanakan ihram. Jika ia tidak kembali dan berihram dari 

tempatnya tersebut, maka ia wajib membayar dam, namun umrahnya tetap 

sah. Adapun jika ia berihram sebelum miqat, maka umrahnya sah, namun 

dimakruhkan.  

 

 

 

 

                                                 
1127

 HR. Muslim Juz 2 : 1218. 
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2. Tahallul 

Tahallul ini mengakhiri masa larangan-larangan ihram. Tahallul 

adalah mencukur atau memotong rambut. Para ulama‟ telah bersepakat 

bahwa bagi laki-laki mencukur gundul rambutnya adalah lebih utama 

daripada hanya memendekkannya.
1128

 Tidak sah hanya memendekkan atau 

menggundul sebagian rambut kepala saja. Namun harus memendekkan atau 

menggundul seluruh rambut kepada. Dan yang utama adalah memulai 

memotong rambut dari sisi kanan kepala.  

 

Adapun bagi wanita adalah cukup memotong satu ruas jari dari 

rambutnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ذْ خُ 
لمِ لأَٔ  اٌهِّمِ أَ امِ  اَ  ذْ ًَوأَ  ػأَ ، ئمِ قنٌ لذْ لأَٔ  اٌهِّمِ أَ امِ  اذْسأَ  .اأَ ذْسأَ ػأَ

 

“Tidak ada cukur rambut bagi wanita. Sesungguhnya bagi wanita hanyalah 

memotong (rambutnya) sedikit.”
1129

 

 

Berkata Abu Dawud 5; 

“Aku mendengar Imam Ahmad 5 ditanya tentang wanita, “Apakah ia 

cukup memotong sedikit rambut kepalanya?” Ia menjawab, “Ya. Hendaknya 

ia mengarahkan semua rambutnya ke bagian depan kepalanya, kemudian 

memotong dari ujung-ujung rambutnya tersebut seujung jari.”
1130

 

 

 

Larangan-larangan Ihram 

Ada beberapa hal yang terlarang bagi seorang yang telah berihram, 

antara lain : 

 

1. Mencukur rambut dan memotong kuku 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

خَُ  لَ سمِ يخُ هأَ أَِ ذْ لخُغأَ  اذْ َ ٔ  أَ ذْ اخُّ أَ خُنذْ زأَ ْ   خُ لمِ خُ لَأَ  أَسذْ  أَّ

 

“Dan jangan kalian mencukur (rambut) kepalamu, sebelum qurban sampai 

di tempat penyembelihannya.”
1131 

                                                 
1128

 Syarah Shahih Muslim, 5/54. 
1129

 HR. Abu Dawud : 1984. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 5403. 
1130

 Tanbihat „ala Ahkam. 
1131

 QS. Al-Baqarah : 196. 
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2. Bagi laki-laki tidak diperbolehkan untuk mengenakan penutup kepala dan 

pakaian yang berjahit 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p; 

 

ذْْ خُ  يأَ  اثهِّمِ أَ بمِ  أَ  أَ  أَ خُ مخُ همِ سذْ مِ  هأَ   أَلذْ أَسخُ  اذْوخُ
ذْْ أَ  اَمِ خخُ ةً  أَ  أَ  أَ   أَ خُ  أَىَ  أَ

لَأَ  أَّ وأَ امِنأَ  ؼأَ لَأَ  اذْ أَّ صأَ  وخُ ذْْ   اذْ خُ لَنأَ لَأَ  أَلذْ مِ خُ أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ  اَأَ  أَ
يمِ  لأَ ذْ لََ  أَزأَ نٌ لَأَ  أَدمِ خُ  اٌؼَذْ لَأَ  اذْ مِ أَ  أَ ئمِ أَّ مًِسأَ  لَأَ  اذْ أَ أَ  أَّ  

امِ مِّ ذْ أَ  اَ  أَ 
يأَ  اثهِّمِ أَ بمِ  ذْْ  همِ لَأَ  أَلذْ أَ خُ أَّ يمِ  يأَ  اذْ أَؼذْ أَ ذْ وأَ   أَ ذْ أَ أَ همِ خُِ اذْ أَ ذْ أَؼذْ أَّ يمِ  لذْ أَسذْ  خُ أَ ذْ لذْ أَ فأَ

اخُ  أَْ أَ لَأَ  اذْ أَّ خَُ  اَ ػذْ أَ أَ ىخُ   َ ئةً  هأَ  .شأَ ذْ

 

“Bahwa seorang laki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah, pakaian apa yang 

boleh dipakai oleh orang yang berihram?” Rasulullah a bersabda, “Tidak 

boleh memakai baju, surban, celana, penutup kepala, dan sepatu kecuali 

seorang yang tidak memiliki sandal, maka ia boleh menggunakan sepatu 

namun hendaknya ia memotong bagian bawah mata kaki. Dan janganlah 

memakai pakaian yang diolesi za‟faran dan wars.”
1132

 

 

Namun jika seorang laki-laki menutup kepalanya dengan sesuatu yang 

terpisah dengan kepalanya –seperti; payung, pohon, dan sebagainya,- maka 

hal itu diperbolehkan. 

 

3. Bagi wanita tidak diperbolehkan untuk menggunakan cadar dan kaos 

tangan  

Diriwayatkan dari „Abdullah bin „Umar p ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

لَأَ  أَلذْ مِسمِ  اذْ أَ أَ زأَ ذْيمِ  أَّ هأَ خُ  سذْ مِ وأَ ذْ أَةخُ  اذْوخُ  مِ  اذْ
ذٌْ أَ مِ لَأَ  أَ  أَّ

 

“Dan janganlah wanita yang sedang ihram memakai cadar dan sarung 

tangan.”
1133

 

 

 

 

                                                 
1132

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5466 dan Muslim Juz 2 : 1177, lafazh ini milik 

keduanya. 
1133

 HR. Bukhari Juz 2 : 1838, Tirmidzi Juz 3 : 833, dan Abu Dawud : 1825. 
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Namun seorang wanita diperbolehkan untuk menutup wajahnya 

dengan mengulurkan jilbabnya ke wajahnya, ketika kaum laki-laki yang 

bukan mahram lewat didekatnya. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hazm n. Diriwayatkan dari 

„Aisyah i, ia berkata; 

 

لَنأَ  أَّ أَ مَِ  لأَ ذْ لَٔ  اَخُ ػأَ   أَ
ذْْ مِ  اَمِ غأَ  أَ خُ يخُ هأَ أًَسذْ أَّ أٌَ   ىأَ  مِ ذّْ  أَ ىأَ  ا جُّ ذْ أَ ىخُ  أَوخُ جُّ

لأَٔ  أَِ  ػأَ يذْ  أَ ذْ مِ أَِ  همِ لذْ أَ  أَ أًَ  خمِ زذْ أَ  اأَ ذْ ئمِ أٌَ   أَ أَ ذّْ   مِ ذأَ  زأَ ذأَ امِ ، فأَ هأَ انٌ سذْ أَ هخُ
خٍُ  أٌَ  أًَ   أَشأَ ذْ زذْ أَّ ذأَ  خأَ  امِ أَِ  فأَ مِِ خذْ  .أَّ

 

“Sekelompok orang melintas dihadapan kami, sedangkan kami waktu itu 

sedang berihram bersama Rasulullah a. Jika sekelompok orang tersebut 

berada sejajar dengan kami, (maka) salah seorang di antara kami 

mengulurkan jilbabnya dari kepalanya sampai ke wajahnya. Lalu jika kami 

telah melewati (barisan mereka), kami singkapkan jilbab itu (dari wajah 

kami).”
1134   

 

4. Memakai wangi-wangian 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, 

Rasulullah a bersabda; 

 

اخُ  أَْ أَ لَأَ  اذْ أَّ خَُ  اَ ػذْ أَ أَ ىخُ   َ ئةً  هأَ  أَ بمِ شأَ ذْ
يأَ  اثهِّمِ ذْْ  همِ لَأَ  أَلذْ أَ خُ  .أَّ

 

“Dan janganlah memakai pakaian yang diolesi za‟faran dan wars.”
1135

 

 

5. Melamar dan melakukan akad nikah 

Diriwayatkan dari „Utsman bin „Affan y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

لَأَ  أَ ذْ خُ خُ  أَّ ذٌْ أَرخُ  لَأَ  خُ أَّ مخُ  سذْ مِ ذٌْ مِرخُ  اذْوخُ  .لَأَ  أَ

 

“Seorang yang sedang ihram tidak diperbolehkan untuk; menikah, 

dinikahkan, dan melamar.”
1136

 

                                                 
1134

 HR. Abu Dawud : 1833. 
1135

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5466 dan Muslim Juz 2 : 1177, lafazh ini milik 

keduanya. 
1136

 HR. Muslim Juz 2 : 1409, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 3 : 840, Nasa‟i Juz 5 : 2842, 

dan Abu Dawud : 1841. 
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6. Memotong pepohonan dan mengambil barang temuan di tanah haram 

Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p ia 

berkata, Rasulullah a bersabda pada hari Fathu Makkah; 

 

أَْ زأَ أَ منٌ  خُِ أَ ذْ أَ فأَ أَّ لْذْ أَّ امِ  لأَقأَ  اَ وأَ  مأَ  أَ ذْْ خَُ  اَخُ  أَ َ هأَ لأَ أَ زأَ أَُ أَ   اذْ أَ ىَ  ئمِ
اأَنذْ  أَّ يذْ 

لمِ ٍ   أَ ذْ أَزأَ مَِ لْمِ َ   اذْ مِ أَ  خُ فمِ ذْ خَُ اأَنذْ  أَسمِ ًَ ئمِ أَّ ممِ  اذْ مِ أَ هأَ مِ  ذْْ اأَٔ  أَ  ئمِ
هأَ مِ  اَمِ  مِسخُ ذْ

ممِ  اذْ مِ أَ هأَ مِ لَأَ  ذْْ اأَٔ  أَ  ئمِ
هأَ مِ  اَمِ أَْ زأَ أَ منٌ  مِسخُ ذْ خُِ أَِ ٍ  فأَ أًَ يذْ 

لََ  أَ ػأَ ةً همِ يذْ ئمِ
َ  امِ  أَسمِ

اخُ  ذْْ لَأَ  خُ ذْ أَلأَٔ خٍُ  خُؼذْ أَ خُ شأَ أَّ أَِ   َ فأَ يذْ ػأَ لََ هأَ لَأَ  أَلذْ أَ مِ خُ ئمِ أَّ خٍُ  أٌََ  خُ  أَ ذْ خُ لَأَ  خُ أَّ  
نذْ  مِِ ذْْ مِ امِ خُ خُ أَّ نذْ  مِِ مٌِ خَُ امِ أَ ذْ ًَ امِ  أَ فأَ

ذذْ مِ مِ لََ  لإذْ ذْْ أَ  اَمِ ئمِ َ  اخُ  أَ   أَ خُ ؼأَ أَُ  فأَ أَ  أَ  اذْ  أَ أَ
 أَ 
ذذْ مِ مِ لََ  لإذْ  .فأَ أَ  أَ ئمِ

 

”Sesungguhnya negeri (Makkah) ini telah Allah haramkan ketika diciptakan 

langit dan bumi. Negeri ini haram dengan ketetapan Allah sampai Hari 

Kiamat. Dan sesungguhnya tidak dihalalkan peperangan di dalamnya untuk 

seorang pun sebelumku dan tidak dihalalkan pula untukku, kecuali satu saat 

disiang hari. Maka negeri ini diharamkan dengan ketetapan dari Allah 

sampai Hari Kiamat. Tidak boleh dicabut duri-durinya, tidak boleh 

diganggu binatang buruannya, (tidak boleh diambil) barang temuannya, 

kecuali bagi orang yang akan mengumumkannya, dan tidak boleh dicabut 

tumbuh-tumbuhannya yang masih segar.” Al-‟Abbas y berkata, ”Wahai 

Rasulullah, kecuali Idzkhir,
1137

 karena ia digunakan untuk penutup liang 

lahat kuburan dan untuk (penutup atap) rumah para sahabat.” Kemudian 

Rasulullah a bersabda, ”Kecuali idzkhir.”
1138

 

 

7. Berburu hewan darat atau menunjukkan hewan yang akan diburu 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa orang yang sedang ihram haram 

untuk berburu.
1139

 Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

  َ مأَ   خُزمِ زخُ هِّمِ أَّ  
ةمِ امِلَ َ   أَ أَّ خَُ هأَ أَ ػةً  اأَ خُنذْ  طأَؼأَ هخُ أَّ لأَ ذْ خُنذْ  اأَ خُنذْ  أَ ذْ خُ  اذْ أَسذْ مِ  ػأَ

يذْ  ْ   اَأَ  اَ مِ أَّ  َ خُ هةً   هذْ خُنذْ زخُ خُ ىأَ   أَ ذْ خُ  اذْ أَ هِّمِ هأَ  دخُ ذّْ شأَ خُ   خُسذْ
مَِ اأَ ذْ  .ئمِ

 

                                                 
1137

 Tumbuhan yang harum baunya. 
1138

 HR. Bukhari Juz 4 : 4059 dan Muslim Juz 2 : 1353, lafazh ini miliknya. 
1139

 Syarah Shahih Muslim, 8/344. 
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”Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 

dari laut sebagai makanan yang lezat bagi kalian, dan bagi orang-orang 

yang dalam perjalanan. Dan diharamkan atas kalian (menangkap) binatang 

buruan darat, selama kalian dalam ihram. Dan bertaqwalah kepada Allah 

Yang kepada-Nyalah kalian akan dikumpulkan.”
1140

 

 

8. Melakukan jima‟, hal-hal yang dapat mendorong kepada jima‟, berbuat 

kefasikan, dan berbantah-bantahan 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ذْْ أَ  لَأَ فخُ خُ أَّ فأَثأَ  حَ فأَ أَ  أَ يَ  اذْسأَ مِِ يذْ فأَ أَ أَ فمِ ذْ هأَ انٌ فأَوأَ ذْْ لخُ ؼذْ خُِ نٌ هأَ حجُّ  أَشذْ  أَاذْسأَ
حهِّمِ  لَأَ خمِ أَ  أَ فمِي  اذْسأَ  أَّ

 

“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 

menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak 

boleh rafats,
1141

 berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji.”

1142
 

 

Berkata Jabir bin „Abdillah p; 

 

ةمِ  أَّ وأَ ذْ ذّْ اذْ يأَ  الََ    ذْْ أَ  أَ ذْ َ ٔ  أَ خُ خَُ زأَ بخُ  هذْ أَ أَ أَ  لَأَ  أَ ذْ أَ

 

“Janganlah seorang mendekati isterinya hingga ia melaksanakan (sa‟i) 

antara Shafa dan Marwah.”
1143

 

 

 

Catatan : 

 Penduduk Makkah yang ingin berhaji, maka mereka berihram dari 
rumahnya. Adapun jika mereka ingin umrah, maka mereka ihram di 

luar tanah haram dari segala penjuru. Ini adalah penjelasan Syaikh 

Shalih bin Ghanim As-Sadlan 2. 

 

 Diperbolehkan untuk mencuci pakaian ihram dan menggantinya 
dengan pakaian ihram yang baru atau yang telah dicuci. Ini adalah 

fatwa dari Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5.  

 

                                                 
1140

 QS. Al-Ma‟idah : 96. 
1141

 Rafats adalah kata-kata yang mengarah kepada jima‟. 
1142

 QS. Al-Baqarah : 167. 
1143

 HR. Bukhari Juz 2 : 1544. 



  

522

 Diperbolehkan thawaf dengan berbincang-bincang. Namun yang lebih 

utama adalah diam. Hal ini berdasarkan Nabi a bersabda; 

 

مأَ  مَِ  اذْ أَ أَ لََ  أَىَ  اَأَ  أَ أَ ذأَ فمِ ذْ ةنٌ ئمِ أَْ  خُ  مِ اذْ أَ ذْ مِ  أَ أَ  . أَا َ

 

”Thawaf di baitullah adalah shalat. Hanya saja Allah 

memperbolehkan berbicara didalamnya.”
1144

 

 

 Sa‟i tidak disyaratkan dalam keadaan suci dari hadats besar dan kecil. 
Namun disunnahkan untuk melakukan Sa‟i dalam keadaan berwudhu. 

Sehingga jika seorang wanita mengalami haidh, maka ia tetap 

diperbolehkan untuk melakukan sa‟i. Berkata Imam Ahmad 5; 

“Jika seorang wanita sudah thawaf seputar Ka‟bah kemudian ia 

mengalami haidh, maka hendaknya ia terus melanjutkan dengan sa‟i 

antara Shafa dan Marwah, kemudian ia boleh pergi.”
1145

 

 

 Apabila seorang sedang melakukan thawaf atau sa‟i, lalu tiba-tiba 

wudhunya batal atau iqamah shalat dikumandangkan, maka ia 

menyempurnakan thawaf atau sa‟inya dari tempat dimana ia berhenti, 

tanpa harus memulai dari awal. Kemudian ia menambahnya sampai 

selesai. Ini adalah penjelasan Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin 

Baz 5. 

 

 Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita untuk melakukan umrah 

seorang diri tanpa ditemani mahramnya. Hal ini sebagaimana 

keumuman hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah a, bahwa 

Nabi a bersabda; 

 

مٍ  ذْْ ةأَ  أَ  ذْ أَ
 أَ هأَ مِ

ممِ  اذْ مِ مِ  أَىذْ  خُ أَ فمِ ذْْ أَّ اذْ أَ  
يخُ  مِ اَمِ همِ هذْ أَ أَةٍ  خُإذْ

لَأَ  أَسمِ جُّ لَمِ
هأَ نٌ  أَِ  زخُ ذْ ؼأَ ٍ  اأَ ذْسأَ هأَ لأَ اأَ ذْ  أَّ

 

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 

Hari Akhir untuk bepergian (sejauh) perjalanan sehari semalam 

tanpa ditemani mahramnya.”
1146

 

 

                                                 
1144

 HR. Syafi‟i. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 

121. 
1145

 Tanbihat „ala Ahkam. 
1146

 HR. Bukhari Juz 1 : 1038, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1339. 
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Namun jika seorang wanita tetap melakukan umrah dengan tanpa 

ditemani mahramnya, maka ia berdosa namun umrahnya tetap sah. 

Hal ini sebagaimana fatwa dari Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-

Albani 5. 

 

 Diperbolehkan bagi seorang wanita untuk meminum pil penunda 
haidh selama melakukan umrah. Berkata Syaikh Shalih bin Fauzan bin 

„Abdullah Al-Fauzan 2; 

“Tidak mengapa seorang wanita menggunakan pil atau semacamnya 

yang dapat menahan datangnya haidh, jika hal tersebut tidak 

membahayakan kesehatannya. Apabila ia menggunakannya dan 

haidhnya pun tertahan, maka ia boleh berpuasa, shalat, dan thawaf. 

Semua itu sah baginya, sebagaimana wanita suci lainnya.”
1147

  

 

 Diperbolehkan bagi wanita yang ihram untuk memakai kaos kaki. 

Berkata Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5; 

“Sesungguhnya larangan yang ditetapkan atas wanita yang ihram 

adalah khusus memakai kedua kaos tangan. Adapun wanita yang 

memakai kedua kaos kaki, (maka) tidak mengapa, bahkan 

memakainya diperintahkan di dalam thawaf dan shalat.”
1148

 

 

 Mengulang umrah ada dua macam, antara lain : 
 Mengulang umrah dengan melakukan beberapa kali perjalanan, 

maka ini hukumnya adalah mustahabb (dianjurkan). Ini adalah 

pendapat Jumhur ulama‟. 

 

 Mengulang umrah dengan satu perjalanan, maka ini tidak 

disyari‟atkan. Karena hal tersebut tidak pernah dilakukan oleh 

Nabi a dan para sahabatnya o. Dan karena thawaf disekitar 

Ka‟bah lebih utama daripada melakukan sa‟i atau keluar untuk 

melakukan umrah yang baru. Akan tetapi jika seorang belum 

melakukan umrah sebelum pelaksanaan haji, maka ia 

diperbolehkan melaksanakan umrah. Ini adalah pendapat Syaikh 

„Abdul „Aziz bin „Abdullah bin Baz 5. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1147

 Tanbihat „ala Ahkam. 
1148

 Fatawa Al-Mar‟atul Muslimah. 
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ZIARAH KE MADINAH AL-MUNAWWARAH 
 

 

Keutamaan Kota Madinah 

Diriwayatkan dari Jabir bin Samurah y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

أٌَ أَ طأَ  أَ أَ ئمِ  وأَ مِ ذْ ؤَ  اذْ  .ىَ  اَأَ  أَؼأَ اأَٔ  أَ

 

“Sesungguhnya Allah q menamakan Madinah dengan Thabah (negeri yang 

baik).”
1149

 

 

Keutamaan Masjid Nabawi dan Shalat di Dalamnya 

Disunnahkan bagi seorang muslim untuk berziarah ke Masjid Nabawi 

dan shalat di dalamnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

يأَ  اذْوأَ ذْ خمِ مِ  مٍِ همِ يذْ  أَ ذْ مِ
ةٍ فمِ يذْ  أَاذْفمِ  أَ أَ أَُ أَ   أَ ذْ نٌ همِ يذْ 

دمِ مِ يذْ هأَ ذْ
ةنٌ فمِ  أَ أَ

دمِ أَ  اذْسأَ أَ مأَ  لََ  اذْوأَ ذْ  .ئمِ

 

“Shalat di masjidku ini lebih baik daripada seribu shalat di masjid lainnya, 

kecuali di Masjidil Haram.”
1150

 

 

Keutamaan Raudhah 

Diriwayatkan dari „Abdullah bin Zaid Al-Mazini y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

ٌَ مِ  يذْ  مِ أَ  مِ  اذْدأَ ضأَ نٌ همِ ذّْ يذْ  أَ ذٌْ أَ مِ همِ أَّ يذْ 
يأَ  أَ ذْ مِ  .هأَ   أَ ذْ

 

“Antara rumahku dan mimbarku (terdapat) taman dari taman-taman 

Surga.”
1151

 

 

 

 

 

                                                 
1149

 HR. Muslim Juz 2 : 1385. 
1150

 HR. Bukhari Juz 1 : 1133 dan Muslim Juz 2 : 1394, lafazh ini miliknya. 
1151

 HR. Bukhari Juz 1 : 1137, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1390. 
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Keutamaan Shalat di Masjid Quba’ 

Diriwayatkan dari Sahl bin Hunaif y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

خَُ  ةةً،  أَ ىأَ اأَ مَِ  أَ أَ لَٔ فمِ ذْ ، فأَلأَ دمِ أَ  خُ أَ اأَ ، ثخُنَ  أَ أَٔ هأَ ذْ مَِ يذْ  أَ ذْ مِ
َِ أَ فمِ يذْ  أَ أَ هأَ
ةٍ  وذْ أَ أأَخذْ مِ ػخُ  . أَ

 

“Barangsiapa yang bersuci di dalam rumahnya, kemudian ia mendatangi 

masjid Quba‟ dan shalat di dalamnya, maka ia mendapatkan pahala seperti 

pahala umrah.”
1152

 

 

Mengunjungi Baqi’ dan Uhud 

Disunnahkan mengunjungi kuburan Baqi‟ dan syuhada Uhud untuk 

memberi salam kepada mereka dan beristighfar untuk mereka. Rasulullah a 

bersabda tentang gunung Uhud; 

 

خَُ  ًخُسمِ جُّ أَّ أٌَ   ىَ  خُزخُ ةً  خأَ أَ نٌ  خُسمِ جُّ  .ئمِ

 

“Sesungguhnya Uhud adalah gunung yang mencintai kami dan kami pun 

mencintainya.”
1153

 

                                                 
1152

 HR. Ibnu Majah : 1412. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 6154. 
1153

 HR. Bukhari Juz 2 : 1411 dan Muslim Juz 2 : 1393, lafazh ini miliknya. 



  

527

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KITAB 

JENAZAH 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

528

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

529

KITAB JENAZAH 
 

 

Setiap jiwa yang bernyawa pasti akan merasakan kematian. Allah q 

berfirman; 

 

شِ  ُ  لُّ  َ  فْ ٍ  َ جتَِ سُ جافْ  َ  فْ

 

“Tiap-tiap yang jiwa pasti akan merasakan kematian..”
1154

 

 

Kematian adalah sesuatu yang pasti akan datang. Meskipun seorang 
berupaya untuk lari darinya, namun niscaya kematian akan datang 

menghampirinya. Sebagaimana Allah q berfirman; 

 

ُ  فْ غُ نَّ  ُ  فْ  ُ  َ اِ نَُّ  ُ َ ِ  فْ َ  ِ  فْ شَ جانَِّ  فْ ضَِ  لُّ فْ َ  فْ َ  ئِاَى عَحاِِ   ئِ نَّ جافْ ضَُ دّلُّ فْ
طُ فْ  ثُُ  فْ ذَِ ح ُ  فْ َ حدَّزِ َ ُ َ ربِِّ دِ َ جالنَّ َ  فْ َ ُ  فْ َ  جافْ  .ضَ فْ

 

”Katakanlah, ”Sesungguhnya kematian yang kalian lari darinya,  

sesungguhnya kematian itu akan menemui kalian, kemudian kalian akan 

dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata. 

Lalu Dia akan beritakan kepada kalian tentang apa-apa  yang telah kalian 

kerjakan.”
1155

 

 

Oleh karena itu Rasulullah a memerintahkan untuk banyak mengingat 

kematian, agar seorang muslim bergegas untuk mempersiapkan bekalnya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

شِ  َ  فْ جشِ جافْ َ  َ حِ ِ   جا نَّ نَّ ج ِ  فْ ػُِ  فْ   َ فْ

 

“Perbanyaklah mengingat pemutus (segala) kenikmatan, (yaitu) 

kematian.”
1156

 

 

                                                 
1154

 QS. Ali ‟Imran : 185. 
1155

 QS. Al-Jumu‟ah : 8. 
1156

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2460. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 682. 
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Ketika seorang muslim telah meninggal dunia, maka muslim yang 

lainnya berkewajiban untuk mengurus jenazahnya. Dan hukum pengurusan 

jenazah adalah fardhu kifayah.
1157

 Hal ini sebagaimana yang diisyaratkan 

dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah y Sesungguhnya 

Rasulullah a bersabda; 

 

ِ ِ  ِ صتٌّ  ُ  فْ ِ ِ  عََ ى جافْ ُ  فْ َ ح– قَ لُّ جافْ رَ فْ ُ : َ َ َ َ  ِ  فْ  .َ ئَِ ج َ حشَ َ حضفْ
 

“Hak seorang muslim atas muslim (lainnya) ada enam –di antaranya 

adalah;- jika ia meninggal dunia, maka iringilah (jenazah)nya.”
1158

 

 

Berikut ini akan dibahas tentang permasalahan fiqih yang berkaitan 

dengan pengurusan jenazah, dimulai dari; hal-hal yang dilakukan ketika ada 

yang meninggal, memandikan jenazah, mengkafaninya, menshalatkannya, 

dan memakamkannya. Dan akan dibahas pula tentang ziarah kubur sesuai 

Sunnah Rasulullah a. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1157

 Jika sebagian kaum muslimin telah melaksanakan kewajiban tersebut, maka sebagian 

kaum muslimin yang lainnya tidak terkena dosa. 
1158

 HR. Muslim Juz 4 : 2162. 
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HAL-HAL YANG DILAKUKAN  

KETIKA ADA YANG MENINGGAL 
 

 

Hal-hal yang dilakukan ketika ada yang meninggal, antara lain : 

 

1. Mentalqinkan orang yang akan meninggal dunia 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa talqin dilakukan sebelum seorang 

meninggal dunia. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

 ُ ضَحُ  فْ َ  ئِاََ  ئِ نَّ جانَّ ج َ  فْ  .اَ بِِّ ُ فْ

 

”Talqinlah (bimbinglah) orang yang akan meninggal (di antara) kalian 

dengan kalimat ”Laa Ilaha Illallah” (Tidak ada sesembahan yang berhak 

untuk disembah selain Allah).”
1159

 

 

Karena seorang yang mengakhiri hidupnya dengan mengucapkan Laa 

Ilaha illallah, maka ia akan masuk Surga. Hal ini sebagaimana diriwayatkan 

dari Mu‟adz bin Jabal y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ؿَ نَّسَ  ُ دَّآََ  جافْ  .َ  فْ َ حَ   آُِ  َ َ ِ ِ  َ  ئِاََ  ئِ نَّ جانَّ

 

”Barangsiapa yang akhir ucapannya adalah Laa Ilaha Illallah, maka ia 

akan masuk Surga.”
1160

 

 

Namun dimakruhkan terlalu banyak mentalqin, karena hal tersebut 

akan memberatkan hati dan akan memunculkan rasa kejenuhan.  
 

2. Memejamkan mata jenazah 

Para ulama‟ telah bersepakat atas disunnahkannya memejamkan kedua 

mata jenazah. Hikmahnya adalah agar jenazah tersebut tidak terlihat buruk 

karena pandangannya, jika dibiarkan tetap terbuka. Diriwayatkan dari 

Ummu Salamah i ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

رََ  ُ  َـ ئِ جَ ُ رَِ  ضَرَِ ُ  جافْ  ئِ نَّ جا لُّ فْ

”Sesungguhnya ruh (ketika dicabut), maka mata akan mengikutinya.”
1161

 

                                                 
1159

 HR. Muslim Juz 2 : 917. 
1160

 HR. Abu Dawud : 3100. 
1161

 HR. Muslim Juz 2 : 920. 
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Disunnahkan untuk mengucapkan doa ketika memejamkan mata 

jenazah; 

 

ِ هِ   َ ففْ اَُ  ِ ي َ رفْ َ  َ ج فْ دِيبِِّ فْ َ  فْ َ عفْ دَّرَؾَطَُ  ِ ي جافْ ِ  فْ اُِ َ ٍ  َ جرفْ جاَ نَُّ  نَّ جغفْ
رفْ اَُ  ِ  فْ ِ  ِ  فْ اََ ح َ اَُ  يَح رَخنَّ  َ َ  بِِّ َ  َ جغفْ َ حذِِ يفْ ُ  ِ ي عَِ رِِ  ِ ي جافْ ُ  فْ َ جآفْ
َ حاَِ  فْ َ    جافْ

 

”Ya Allah, ampunilah Fulan, angkatlah derajatnya di kalangan orang-

orang yang diberi petunjuk, lapangkanlah kuburnya, terangilah kuburnya, 

gantilah setelahnya untuk anak keturunannya, ampunilah kami dan dia, 

wahai Rabb semesta alam.”
1162

 

 

3. Menutup seluruh badan jenazah dengan kain 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i ia berkata; 

 

خٍ قِرََ زٍ  َ  َ حشَ ذِػَ فْ ِ  َ َ  نََّ  قِ فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ يَ رَُ  فْ  ُ ؿِبِّ

 

”Ketika Rasulullah a wafat, beliau ditutupi dengan kain bergaris.”
1163

 

 

 

Catatan : 

 Bagi kerabat yang ditinggalkan disunnahkan untuk mengucapkan; 
 

ِ  رَجؾُِ   َ   َ ئِ نَّح ئِاَ فْ
ِ ِ ففْ اِيفْ .ئِ نَّح اِنَّ رَطِي َ  آَفْ ِ يفْ ِ يفْ ُ ِ  فْ  جاَ نَُّ  نَّ  فْؾُ فْ

َ ح ً ج ِ  فْ  .آَ فْ

”Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya kami akan 

kembali kepada-Nya. Ya Allah, berilah aku pahala atas musibah yang 

menimpaku dan berilah ganti dengan sesuatu yang lebih baik 

darinya.”
1164

 

 

Niscaya Allah q akan memberi pahala atas musibahnya tersebut dan 

akan menggantinya dengan yang lebih baik. 

                                                 
1162

 HR. Muslim Juz 2 : 920. 
1163

 HR. Muslim Juz 2 : 942. 
1164

 HR. Muslim Juz 2 : 918. 
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 Diperbolehkan bagi seorang untuk mencium jenazah. Diriwayatkan 

dari ‟Aisyah dan Ibnu ‟Abbas p; 

 

ِ  َ َ  نََّ   ُ عََ  فْ ُ  َ رنََّ  جا نَّرِيَ َ  نَّى جانَّ ُ ضََ حاَى عَ فْ ٍ  رَضِىَ جانَّ  َ نَّ  ذََح ذَ فْ
ضِ ِ  دَ َ  فْ  .ذَ فْ

 

“Sesungguhnya Abu Bakar y mencium Nabi a, setelah Nabi a 

meninggal.”
1165

 

 

 Diperbolehkan menangisi jenazah tanpa diiringi dengan niyahah 

(ratapan) atau teriakan. Dan para ulama‟ telah bersepakat atas 

haramnya niyahah. Diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata; 

 

  ُ َ  فْ فٍ جاَفْ ِ  َ َ  نََّ  عََ ى  ذَِيفْ َ  فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ِ  جانَّ َ ح َ عَ رَُ  فْ دَّآَ فْ

 ُ ِ َ  نَّى جانَّ ُ  جانَّ َ ُ  َ أآَََ  رَُ  فْ ِ  جا نَّ َ  عََ  فْ َ جِ  فْ ذفْ ً ج لِِِ َ َ حَ  ظَثفْ
دَ َ اِكَ  ِ  ذَ فْ َ ح عََ  فْ ُ  غُ نَّ دَّآَ فْ َ ُ  َ شَ نَّ َ  َ َ رنَّ َ جِ  فْ ِ  َ َ  نََّ  ئِذفْ عََ  فْ

  ِ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ِ  جانَّ َ ح رَُ  فْ ِ ِ  َ ؿََ َ صفْ عَ فْ دُّ ذَِ  فْ ُ  يَؿُ فْ َ جِ  فْ َ ئِذفْ

ُ ضََ حاَى  فٍ رَضِىَ جانَّ ُ  عَ فْ َ ِ  ذفْ قفْ دُ جا نَّ رَِ حِ  َ َ حَ  اَُ  عَرفْ َ َ  نََّ  ضَ فْ
رََ َ ح  َ سٌ غُ نَّ  ضَفْ فٍ ئِ نََّ ح رَقفْ َ  عَ فْ ِ َ َ حَ  يَح ذفْ َ  جانَّ ُ  َ  َ فْصَ يَح رَُ  فْ عَ فْ
دَ  َ  فْ َ عُ َ جافْ َ  ضَدفْ َ  فْ ِ  َ َ  نََّ  ئِ نَّ جافْ ُ عََ  فْ َ ى َ َ حَ  َ  نَّى جانَّ ذِأآُفْ
  ُ َ جِ  فْ ضَى رَذلَُّ ح َ ئِ نَّح ذَِ َ جِ كَ يَح ئِذفْ ُ  ئِ نَّ َ ح يَ فْ زَُ  َ َ  َ ُ  فْ يَكفْ

زُُ  ُ فْ َ   .اََ كفْ

 

“Kami bersama Rasulullah a masuk ke (rumah) Abu Saif, dimana ia 

adalah seorang yang mengasuh Ibrahim j (putra Rasulullah a). 

Kemudian Rasulullah a mengambil Ibrahim, beliau mencium dan 

mengecupnya. Lalu kami masuk setelah itu dan Ibrahim telah 

meninggal dunia. Maka kedua mata Rasulullah a berlinang. 

                                                 
1165

 HR. Bukhari Juz 4 : 4188. 
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„Abdurrahman bin „Auf y berkata kepada Rasulullah a, “Dan 

engkau (juga menangis) wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 

“Wahai Ibnu „Auf, sesungguhnya (tetesan air mata ini) adalah kasih 

sayang.” Kemudian beliau melanjutkan dengan beberapa kata lainnya. 

Lalu beliau a bersabda, “Sesungguhnya mata berlinang dan hati 

bersedih, (akan tetapi) kami tidak mengatakan sesuatu, melainkan 

yang diridhai oleh Rabb kami. Dan sesungguhnya kami sangat sedih 

berpisah denganmu wahai Ibrahim.”
1166

 

 

 Hendaknya ahli waris jenazah segera menyelesaikan tanggungan yang 
terkait dengan jenazah. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

كَحءِ  ؿَ فْ حزِ جافْ ِ َ حَ سِ قَطنَّى يَُ حدَّ اِ لنَّ َ  جافْ ِ َ ح يَ فْ قَ ئِاَى  َ فْ كُُ  فْ اَطُإَدّلُّ نَّ جافْ
َ حءِ  َ  فْ حزِ جافْ  .ِ َ  جالنَّ

 

“Sesungguhnya kalian akan menunaikan setiap hak kepada 

pemiliknya pada Hari Kiamat, hingga kambing yang tidak bertanduk 

akan diambil haknya dari kambing yang bertanduk.”
1167

 

 

Di antara tanggungan yang terkait dengan jenazah adalah; 

membayarkan hutangnya, menunaikan nadzarnya (baik berupa puasa 

atau yang lainnya), membayarkan zakatnya, dan semisalnya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

َ ى عَ فْ ُ  ِ ِ   قَطنَّى يُ فْ ِ ِ  ُ َ  نََّ سٌ ذِدَيفْ ُ إفْ ُ  جافْ  َ  فْ

 

”Ruh orang mukmin (yang meninggal dunia itu) tergantung dengan 

hutangnya, sampai hutang tersebut dilunasi.”
1168

  

 

 

 

 

 

                                                 
1166

 HR. Bukhari Juz 1 : 1241. 
1167

 HR. Muslim Juz 4 : 2582. 
1168

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1078. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 6779. 
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Diriwayatkan pula dari Ibnu „Abbas p; 

 

ِ َ  نَّى  َ  جانَّ طَى رَُ  فْ طَ فْ َ  جِ فْ ُ ضََ حاَى عَ فْ َ  عُرَحدَّزَ رَضِىَ جانَّ دَ ذفْ  َ نَّ َ  فْ
َ ح ِ ِ  عَ فْ َ ح َ َ رٌ َ َ حَ  جِ فْ يفْ َ حضَصفْ َ عََ  فْ

ِ  َ َ  نََّ  َ َ حَ  ئِ نَّ  ُ بِِّ ُ عََ  فْ  .جانَّ

 

“Sesungguhnya Sa‟ad bin „Ubadah y meminta fatwa kepada 

Rasulullah a. Ia mengatakan, “Sesungguhnya ibuku meninggal dunia, 

sedangkan ia mempunyai nadzar.” Maka Rasulullah a bersabda, 

“Tunaikanlah (nadzar) untuknya.”
1169

 

 

 Disunnahkan bagi kaum muslimin, baik laki-laki maupun wanita 
untuk berta‟ziyah kepada keluarga jenazah. Ta‟ziyah dilakukan untuk 

menghibur keluarga jenazah, meringankan kesedihannya, dan 

mengingatkan keluarga jenazah tersebut agar bersabar dan ridha 

terhadap taqdir Allah q. Di antara ucapan yang dianjurkan ketika 

ta‟ziyah adalah; 

 

َ ى َ ُ  لُّ  ِ َ ح  آَََ  َ اَُ  َ ح  عَفْ ءٍ ئِ نَّ اِنَّ دَهُ ذِأؾٍََ  ُ َ ً ى شَيفْ    عِ فْ
طَِ دفْ  طَكفْ رِ فْ َ افْ طَ فْ  َ  فْ

 

“Sesungguhnya apa yang Allah ambil itu adalah milik-Nya, apa yang 

Allah berikan itu juga milik-Nya. Segala sesuatu disisi-Nya memiliki 

ajal yang telah ditentukan. Bersabarlah dan berharaplah pahala (dari 

Allah).”
1170

 

 

 Ta‟ziyah kepada keluarga jenazah tidak ada batas waktunya. Berkata 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Yang benar, bahwa ta‟ziyah boleh dilakukan meskipun setelah tiga 

hari, selama orang yang tertimpa musibah belum melupakan musibah 

yang menimpanya. Karena maksud ta‟ziyah adalah untuk menguatkan 

orang yang tertimpa musibah dalam hal berlaku sabar.”
1171

 

 

                                                 
1169

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 2610, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1638. 
1170

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1224 dan Muslim Juz 2 : 923, lafazh ini miliknya. 
1171

 Al-Maqrab li Ahkamil Janaiz. 
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 Seorang wanita diperbolehkan berkabung atas kematian kerabatnya 
selama tiga hari dan tidak diperbolehkan lebih dari itu. Diriwayatkan 

dari ‟Aisyah i, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

قَ  ِ  جلآآِِ   َ فْ ضُكِدنَّ عََ ى َ  بِِّصٍ َ  فْ اََ  فْ  َ جفْ
ِ ِ ُ  ذِحانَّ َ  زٍَ ضُإفْ َ  يَكِ لُّ ِ  فْ
ؾَِ ح  .غََ ظٍ ئِ نَّ عََ ى زَ فْ

 

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 

Hari Akhir berkabung atas kematian seorang jenazah lebih dari tiga 

hari, kecuali atas (kematian) suaminya.”
1172

 

 

 Seorang wanita yang ditinggal mati suaminya (meskipun belum 
digauli), wajib berkabung (ihdad) dan ber‟iddah selama empat bulan 

sepuluh hari. Kecuali dalam keadaan hamil, maka berkabungnya 

adalah sampai melahirkan. Dalil bahwa ‟iddah wanita yang ditinggal 

mati suaminya adalah selama empat bulan sepuluh hari, sebagaimana 

firman Allah q; 

 

ُ ِ ِ  نَّ  َ جانَِّ يفْ َ  َ  ذِأَ فْ َ جؾًح يَطََ ذنَّ فْ َ   زَفْ ُ  فْ َ يََ رُ فْ َ  ِ  فْ ذََ سَ  يُطََ  نَّ فْ  رَفْ
ً ج ُ ٍ  َ عَلفْ   شَفْ

 

”Orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian dengan 

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan 

dirinya (ber‟iddah) empat bulan sepuluh hari.”
1173

 

 

Adapun dalil bahwa „iddah wanita yang ditinggal mati suaminya 

dalam keadaan hamil adalah sampai melahirkan, sebagaimana firman 

Allah q; 

 

َ ُ  نَّ  َ  قَ فْ َ حِ   ؾََُ ُ  نَّ  َ فْ يََ  فْ َقفْ  َ  ُ َ شُ جافْ

 

”Dan wanita-wanita yang hamil, waktu „iddah mereka itu ialah 

sampai mereka melahirkan kandungannya.”
1174

 

 

                                                 
1172

 HR. Muslim Juz 2 : 1491.  
1173

 QS. Al-Baqarah : 234. 
1174

 QS. Ath-Thalaq : 4. 
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Dan juga hadits yang diriwayatkan dari Ummu Salamah i, ia 

berkata; 

 

ضِِ   دَ َ  فْ َ ى َ َ ضََ صفْ ذَ فْ َ ِ  نَّسَ َ ِ يَ قُرفْ َ فْ َ سَ جافْ ؼُ ُ رَ فْ َ طََ  زَ فْ
ِ  َ َ  نََّ   ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ

ِ ُ  جانَّ َ كََ ح رَُ  فْ َ سٍ َ خََ رَصفْ َ أَ فْ َ  اَ فْ ذَِ  فْ ذِأرَفْ
َ  فْ آََ رََ ح َ حذِِ  ِ  فْ  .َ َ حَ   ذَُ فْ جا نَّ

 

“Suami Subai‟ah Al-Aslamiyah i gugur ketika ia hamil. Lalu ia 

melahirkan setelah empat puluh malam sepeninggal suaminya. Maka 

ia dilamar, dan Rasulullah a menikahkannya. Di antara yang 

melamarnya adalah Abus Sanabil.”
1175

 

 

 Waktu ihdad bagi wanita langsung dimulai setelah kematian suami 
dan ihdad tidak dapat diqadha‟ diwaktu yang lain. Ini adalah pendapat 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5. 

 

 Wanita yang berkabung (ihdad), maka ia tidak diperbolehkan untuk 

menggunakan sesuatu yang dapat mendorong kepada jima‟. Sehingga 

wanita yang berihdad tidak diperbolehkan untuk memakai celak mata, 

wangi-wangian, dan tidak diperbolehkan untuk menggunakan 

perhiasan. Hal ini sebagaimana hadits dari Ummu „Athiyah i, bahwa 

Rasulullah a bersabda tentang wanita yang berihdad; 

 

رًح طَكُِ  َ َ  ضََ  لُّ طِ فْ  َ  ضَ فْ

 

“Ia tidak boleh memakai celak dan tidak beleh memakai wangi-

wangian.”
1176

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1175

 HR. Bukhari Juz 4 : 4626, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1484. 
1176

 HR. Muslim Juz 2 : 938. 
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 Adapun bagi kaum laki-laki, maka tidak diperbolehkan berkabung 
karena kematian kerabatnya atau selainnya. Ini adalah pendapat 

Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5. 

 

 Apabila seorang wanita meninggal dunia yang di perutnya terdapat 
janin dan janin tersebut masih dapat diharapkan untuk hidup, maka 

diperbolehkan membelah perutnya untuk mengeluarkan janin tersebut. 

Namun jika tidak dapat diharapkan untuk hidup, maka tidak 

diperbolehkan untuk membelah perutnya. Ini adalah madzhab Hanafi 

dan Asy-Syafi‟i, serta pendapat yang dipilih oleh ulama‟-ulama‟ 

Hambaliyah dan Malikiyah. 

 

 Diperbolehkan membedah (otopsi) jenazah seorang muslim, jika 
tujuannya untuk pembuktian tuntutan kejahatan atau pembuktian 

wabah penyakit, karena hal tersebut mengandung kemaslahatan. 

Namun jika pembedahan untuk tujuan belajar dan pendidikan, maka, 

cukuplah melakukan pembedahan jenazah non muslim, karena seorang 

muslim memiliki kehormatannya ketika hidup dan setelah meninggal 

dunia. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2 
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MEMANDIKAN JENAZAH 
 

 

Tata cara memandikan jenazah, antara lain : 

 

1. Melepas pakaiannya dan menutup auratnya 

Hal ini berdasarkan keumuman sabda Rasulullah a; 

 

َ  فْ زَِ  رَزِ جافْ َ  فْ زَُ ئِاَى عَ فْ ؾُِ  َ َ  جافْ رَزِ جا نَّ ؾُُ  ئِاَي عَ فْ  َ  يَ فْ ُُ  جا نَّ

 

”Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lainnya dan janganlah 
seorang wanita melihat aurat wanita yang lainnya.”

1177
 

 

Untuk jenazah laki-laki ditutup mulai dari pusar hingga lututnya. 

Adapun untuk jenazah wanita ditutup mulai dari dada hingga lututnya.  

 

2. Mewudhukan jenazah 

Diriwayatkan dari Ummu „Athiyah i ia berkata, Nabi a bersabda 

kepada mereka ketika mereka memandikan jenazah putri beliau; 

 

َ ح ءِ ِ  فْ ُ ضُ فْ دَ فَْ  ذَِ َ حِ ِ َ ح َ َ َ جضِعِ جافْ  .جِذفْ

 

“Mulailah dari anggota (badan yang) sebelah kanan dan anggota (badan 

yang dibasuh ketika) wudhu.”
1178

 

 

3. Membasuh kepala jenazah 

Membasuh kepada jenazah dengan air yang telah dicampur dengan 

daun bidara atau sabun. Dan para ulama‟ telah bersepakat atas 

disunnahkannya menggunakan daun bidara ketika memandikan jenazah. 

Tidak perlu memasukkan air ke mulut dan hidung jenazah, namun cukup 

orang yang memandikan memasukkan dua jarinya yang basah ke dalam 

mulut dan hidung jenazah tersebut. 

 

 

                                                 
1177

 HR. Muslim Juz 1 : 338. 
1178

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 165 dan Muslim Juz Juz 2 : 939. 
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4. Membasuh bagian tubuh jenazah yang kanan 

Membasuh sisi kanan jenazah mulai dari pundak sampai telapak kaki.  

 

5. Memandikan bagian tubuh jenazah yang kiri 

Membasuh sisi kiri jenazah mulai dari pundak sampai telapak kaki. 

 

6. Mengulang beberapa kali basuhan, jika diperlukan 

Hendaknya basuhan dilakukan beberapa kali hingga benar-benar 

bersih. Pengulangan basuhan dimulai dari membasuh kepala, membasuh 

bagian tubuh jenazah yang kanan, dan membasuh bagian tubuh jenazah 

yang kiri. Hendaknya pengulangan basuhan dilakukan dengan hitungan 

ganjil; tiga, lima, tujuh, dan seterusnya. Basuhan yang kedua dan setelahnya 

dilakukan seperti basuhan yang pertama.  

 

7. Pada basuhan yang terakhir menggunakan air yang telah dicampur 

dengan kapur barus 

Penggunaan air kapur barus ini termasuk dalam hitungan ganjil di atas, 

sehingga air kapus barus ini menggantikan posisi air daun bidara/air sabun. 

Dalilnya adalah hadits Ummu ‟Athiyyah i,,, dimana Rasulullah a bersabda 

kepada para wanita yang memandikan jenazah putri beliau; 

 

َ َ ح غََ غًح ِ  فْ ً حجِغفْ ػََ  ِ  فْ َ اِكَ  َ فْ آَ فْ رٍ  َ فْ  َ فْ طُ نَّ َ اِكَ ذَِ حءٍ َ ِ دفْ ئِ فْ رَ يَفْ
رًج آَِ زِ َ حُ  فْ َ  ِ ي جلآفْ َ  فْ رٍ  َ جؾفْ ثًح ِ  فْ َ حُ  فْ   َ فْ شَ فْ

“Mandikanlah ia tiga kali, lima kali, atau lebih dengan air dan bidara jika 

menurut kalian perlu. Dan jadikan (basuhan) terakhir dengan kapur barus 

atau sedikit dengannya.”
1179

 

 

8. Mengeringkan jenazah dengan handuk 

 

9. Mengepang rambut jenazah wanita menjadi tiga kepangan, lalu dijulurkan 

ke belakang. Dari Ummu „Athiyah i, ia berkata; 

 

َ َ ح َ حَ ح آَ فْ َ  فْ ٍ  َ  اَفْ َ ح شََ َ َ ح غََ غَسَ ُ ُ  فْ  َ َ َ  فْ

”Maka kami jalin rambut (jenazah Zainab i menjadi) tiga kepang dan 

kami julurkan ke belakang.”
1180

 

                                                 
1179

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1195 dan Muslim Juz 2 : 939. 
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Catatan : 

 Orang yang paling berhak untuk memandikan jenazah laki-laki adalah 
orang yang diwasiatkan, lalu bapaknya, kemudian kakeknya, lalu anak 

laki-lakinya, kemudian cucu-cucunya yang laki-laki. Orang yang 

paling berhak untuk memandikan jenazah wanita adalah orang yang 

diwasiatkan, lalu ibunya, kemudian neneknya, lalu anak 

perempuannya, kemudian cucu-cucunya yang perempuan. Ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 

5. 

 

 Untuk suami isteri, maka pasangannya yang paling utama untuk 
memandikan. Di antara dalil tentang bolehnya seorang suami 

memandikan jenazah isterinya adalah hadits yang diriwayatkan dari 

‟Aisyah i ia berkata, Rasulullah a bersabda kepadanya; 

 

طُكِ  ِ يفْ َ َ  نَّ فْ  َ رفْ
 اَ فْ ُ صبِِّ

 

”Jika engkau meninggal sebelumku, maka aku akan 

memandikanmu.”
1181

 

 

Dan diriwayatkan dari Asma‟ binti ‟Umais i; 

 

َ حءُ َ َ َ َ َ ح ؾَُ ح عَِ يتٌّ َ  َ فْ َ َ ح زَ فْ
َ صفْ  َ فْ يَُ  بِِّ   َ نَّ َ حطَِ سَ  َ فْ

 

”Sesungguhnya Fatimah i berwasiat agar ia dimandikan oleh ‟Ali 

dan Asma i, maka keduanya memandikan jenazah Fatimah i.”
1182

 

 

Adapun dalil yang membolehkan seorang isteri memandikan jenazah 

suaminya adalah hadits yang diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

َ  جا نَّرِيَ َ  نَّى  شُ َ ح غَ نَّ ذَ فْ طَدفْ ِ  فْ  حَ ج فْ صُ ِ  فْ  َ فْ رَ فْ طَ فْ اَ فْ ُ  فْصُ ج فْ
ُ  ِ َ حتِ ِ  ِ  َ َ  نََّ  غَ فْ ُ عََ  فْ  .جانَّ

 

“Seandainya pendapatku ini dahulu terlintas di benakku, maka 

sungguh dahulu tidak ada yang memandikan (jenazah) Nabi a kecuali 

isterinya.”
1183

 

                                                                                                                            
1180

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1204, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 939. 
1181

 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1465. Hadits ini Shahih li Ghairihi. 
1182

 HR. Daruquthni : 12, dalam Sunan Ad-Daraquthni di Kitabul Janaiz. 
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 Seorang bapak hendaknya tidak memandikan jenazah putrinya yang 
sudah baligh, kecuali jika tidak ada wanita yang memandikannya atau 

mereka tidak berpengalaman dalam memandikan jenazah, maka bapak 

tersebut boleh memandikan jenazah putrinya. Ini adalah pendapat yang 

dipilih oleh Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Laki-laki dan wanita diperbolehkan untuk memandikan jenazah anak-
anak laki-laki maupun perempuan yang berusia tujuh tahun atau usia 

yang di bawahnya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Seorang yang junub atau wanita yang haidh diperbolehkan untuk 
memandikan jenazah, karena tidak ada dalil yang melarangnya. Ini 

adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Hendaknya seorang yang memandikan jenazah merahasiakan „aib 

yang dimiliki oleh jenazah. Diriwayatkan dari Abu Rafi‟ y, 

sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

زً  َ  َ  نَّ ذَِ  فْ ُ اَُ   رَفْ ِ  غََ َ  جانَّ ِ ً ح َ َ طََ  عََ  فْ َ  ُ  فْ  َ  فْ غَ نَّ

 

“Barangsiapa yang memandikan (jenazah) seorang muslim, lalu ia 

menyembunyikan „aib yang ada padanya, maka Allah akan 

mengampuninya (sebanyak) empat puluh kali (pengampunan).”
1184

 

 

 Apabila seorang wanita meninggal dalam keadaan haidh atau junub, 
maka cukup dimandikan sekali saja. Karena dengan sekali mandi 

sudah cukup bagi seorang yang memiliki beberapa kewajiban. Ini 

adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Apabila tidak ada air yang dapat digunakan untuk memandikan 
jenazah, maka jenazah cukup ditayammumkan. Hal ini berdasarkan 

keumuman sabda Rasulullah a tentang tayammum sebagai pengganti 

bersuci ketika tidak ada air. Sabda beliau; 

 

َ حءَ  رًج ئَِ ج اَ فْ َ ؿِدِ جافْ ذَطَُ ح اََ ح طَُ  فْ  َ ؾُِ َ صفْ ضُ فْ

”Dan dijadikan debu untuk kami sebagai alat bersuci, jika kami tidak 

mendapatkan air.”
1185

 

                                                                                                                            
1183

 HR. Ibnu Majah : 1464. 
1184

 HR. Baihaqi Juz 3 : 6447, lafazh ini miliknya dan Hakim Juz 1 : 1307. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Ahkamul Janaiz. 
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Caranya mentayammumkan jenazah adalah; seorang yang akan 

mentayammumkan jenazah memukulkan kedua telapak tangannya ke 

tanah, kemudian meniup debu atau tanah yang ada ditangannya 

tersbut, lalu mengusapkannya ke wajah jenazah dan kedua telapak 

tangan jenazah. 

 

 Apabila seorang laki-laki meninggal ditengah-tengah kaum wanita 
(yang tidak ada laki-lakinya) atau seorang wanita yang meninggal 

ditengah-tengah kaum laki-laki (yang tidak ada wanitanya), maka 

cukup ditayammumkan dan tidak dimandikan. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Sinan bin Gharfah y, dari Nabi a; 

 

  َ ؾَحِ  اَ فْ شُ َ عَ جا بِِّ َ  فْ زَُ ضَُ  فْ َ حءِ َ جافْ
شُ َ عَ جا بِِّ ؾَِ  يَُ  فْ ِ ي جا نَّ

 ِ  َ ِ دِ َ َ  يَ فْ ِ  فْ َ حِ  ذحِا نَّ َ ً ح يُطََ  نَّ ُ َ ح َ كفْ  .اَِ جقِدٍ ِ  فْ

 

”Tentang laki-laki yang meninggal di tengah-tengah kaum wanita dan 

wanita yang meninggal ditengah-tengah kaum laki-laki, sementara 

tidak ada mahram bagi mereka berdua. (Beliau bersabda), ”Keduanya 

ditayammumkan dan tidak dimandikan.”
1186

  

 

 Apabila jenazah telah dimakamkan tetapi ia belum dimandikan (dan 
tidak ditayammumkan), maka wajib untuk dibongkar kuburnya, 

selama diperkirakan jasadnya belum membusuk. Ini adalah pendapat 

jumhur ulama‟; Malik, Asy-Syafi‟i, Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu 

Hazm n. Dan diperbolehkan mengeluarkan jenazah dari kuburnya 

untuk suatu tujuan yang dibenarkan menurut syari‟at. Sebagaimana 

hadits Jabir y, ia berkata; 

 

َ ؾَُ  ِ  فْ  ِ   ذَُيفْ َ أآَفْ  ذفْ
ِ دِ جانَّ َ  عَرفْ ِ  َ َ  نََّ  َ رفْ ُ عََ  فْ  ضََى جا نَّرِيُ َ  نَّى جانَّ

 ُ  ُ رََ ُ  َ ِ  فْ ِ ِ  َ  اَفْ ِ  ِ  فْ رِيفْ ِ  َ َ َ عَ عََ  فْ رَطَ فْ ِ هِ َ َ ضََ ُ  عََ ى رُ فْ  َ رفْ

 

”Nabi a mendatangi kuburan „Abdullah bin Ubay, lalu beliau 

mengeluarkannya dari kuburnya. Kemudian meletakkannya di atas 

kedua lututnya, lalu beliau menghembuskan air liur beliau dan 

memakaikan gamis beliau kepadanya.”
1187

 

 

                                                                                                                            
1185

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 328 dan Muslim Juz 1 : 521, lafazh ini miliknya. 
1186

 HR. Baihaqi Juz 3 : 6461. 
1187

 HR. Muslim Juz 4 : 2773. 
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 Apabila jenazah tidak memungkinkan untuk dimandikan, maka 
langsung dishalatkan dan dimakamkan tanpa dimandikan. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2.  

 

 Apabila seorang wanita keguguran kandungannya setelah janinnya 
berusia empat bulan (120 hari), maka janin tersebut dimandikan dan 

dishalatkan. Namun jika janin tersebut belum sampai berusia empat 

bulan, maka ia tidak dimandikan dan tidak dishalatkan (ia seperti 

halnya benda mati lainnya). Hal ini karena setelah empat bulan telah 

ditiupkan ruh ke dalam janin tersebut, sehingga ia disebut sebagai satu 

jiwa. Sebagaimana diriwayatkan dari „Abdullah bin Mas‟ud p, ia 

berkata, telah mengabarkan kepadaku Rasulullah a,, dan beliau adalah 

orang yang benar dan dibenarkan; 

 

  ُ َ سً  غُ نَّ يَُ  فْ ً ح  ُ فْ َ  يَ فْ ذَِ  فْ ِ   رَفْ
ِ   ُ بِِّ ُ ُ  ِ ي ذَ فْ َ عُ آَ فْ ئِ نَّ  قََدَُ  فْ يُؿفْ

  ِ َ ُ  ئِاَ فْ َ  َ اِكَ  غُ نَّ يُ فْ َ سً ِ ػفْ ُ  ُ  فْ َ  َ اِكَ  غُ نَّ يَُ  فْ عََ َ سً ِ ػفْ
ذَعِ َ ِ َ حشٍ  َ ُ  ذِأرَفْ َـ  َ يُإفْ ِ  جا لُّ فْ ُ خُ ِ  فْ َ َ كُ َ َ  فْ ِ ِ  : جافْ دِ رِزفْ ذَِ طفْ

دٌ   َ  ؾََِ ِ  َ عََ ِ ِ  َ شَِ يتٌّ  َ فْ َ ِ  فْ

 

“Sesungguhnya tiap-tiap kalian dikumpulkan penciptaannya dalam 

rahim ibunya selama empat puluh hari berupa nutfah, kemudian 

menjadi segumpal darah selama itu juga, lalu menjadi segumpal 

daging selama itu juga, kemudian diutuslah malaikat untuk meniupkan 

ruh kepadanya, lalu diperintahkan untuk menuliskan empat kalimat; 

rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celaka atau bahagianya.”
1188

 

 

 Janin yang gugur setelah berusia berusia empat bulan disyari‟atkan 
untuk diberi nama. Karena pada Hari Kiamat kelak ia akan dipanggil 

dengan namanya. Ini adalah pendapat Syaikh ‟Abdurrahman bin 

‟Abdullah Al-Ghaits 2. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1188

 HR. Bukhari Juz 3 : 3154 dan Muslim Juz 4 : 2643. 
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 Apabila ada jenazah tanpa identitas, maka dilihat zhahir tanda-tanda 
keislamannya (seperti; khitan, menggunakan pakaian muslim, 

meninggal di negeri muslim, dan semisalnya). Jika nampak tanda 

keislamannya, maka jenazah tersebut dimandikan dan dishalatkan. 

Namun jika tidak ada tanda keislaman, maka jenazah tersebut tidak 

dimandikan dan tidak dishalatkan. Ini adalah pendapat Imam Ahmad 

5. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Seorang yang zhahirnya Islam, maka berlaku padanya hukum-hukum 

Islam, seperti; perkawinan, warisan, dimandikan, dishalatkan, 

dimakamkan di pemakaman kaum muslimin, dan lain sebagainya.”
1189

 

 

 Seorang yang mati syahid dalam peperangan, maka jenazahnya tidak 

dimandikan. Diriwayatkan dari Jabir bin ‟Abdillah p, dari Nabi a, 

beliau bersabda; 

 

  َ ً ح يَ فْ ُـ ِ  فْ ٍـ  َ فْ ُ  نَّ دٍَّ  يَُ  فْ ُ  فْ َ اِ نَّ ُ  نَّ ؾَ فْ ِ ُ  فْ َ ى  قُُدٍ َ  ضَ فْ َ طفْ
ِ َ حَ سِ   جافْ

 

”Yang terbunuh (dalam peperangan) Uhud, janganlah kalian 

memandikan mereka. Karena sesungguhnya setiap luka atau setiap 

darah akan menyebarkan wangi kasturi pada Hari Kiamat.”
1190

 

 

 Syahid yang tidak dimandikan adalah orang yang meninggal karena 
peperangan melawan orang kafir pada saat pertempuran, meliputi : 

 

 Orang yang dibunuh oleh orang kafir. 

 Orang yang meninggal karena terkena senjata seorang muslim 

tanpa sengaja. 

 Orang yang meninggal karena senjatanya sendiri mengenainya. 

 Orang meninggal karena terjatuh dari kendaraannya. 

 Orang meninggal karena terinjak kendaraannya. 

 Orang meninggal karena terinjak kendaraan kaum muslimin. 

 Orang ditemukan meninggal setelah perang selesai dan tidak 

diketahui sebab kematiannya, baik pada tubuhnya terdapat 

bekas-bekas darah maupun tidak. 

 Orang meninggal sebelum peperangan berakhir.  

 

Ini adalah penjelasan dari Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

                                                 
1189

 Taisirul „Allam Syarah Umdatul Ahkam. 
1190

 HR. Ahmad. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 

6260. 
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 Seorang yang gugur sebagai syahid dalam keadaan junub, maka tidak 
perlu dimandikan. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5. Karena Rasulullah a tidak 

mengulang memandikan jenazah Hanzhalah bin Abi ‟Amir y yang 

terbunuh di medan perang dalam keadaan masih junub, (lalu ia 

dimandikan oleh malaikat). Seandainya memandikan jenazah syahid 

yang junub diwajibkan, niscaya kewajiban tersebut tidak gugur, 

meskipun malaikat telah memandikannya. Karena yang dianggap 

adalah perbuatan ibadah yang dilakukan oleh Bani Adam.  

 

 Seorang yang mati syahid selain dalam medan peperangan, maka 

jenazahnya tetap dimandikan dan dishalatkan seperti jenazah-jenazah 

lainnya. Ini adalah pendapat jumhur ulama‟. Syahid selain dalam 

medan peperangan adalah seperti yang disebutkan dalam hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ِ ِ  جانَّ  َ  فْ َ طََ  ِ يفْ َ رفْ فْ
ِ َ  جانَّ ج يَح رَُ  فْ ُ  فْ َ حاُ فْ دُ ِ  فْ ِ  فْ َ  جالنَّ َ ح ضَُ دُ فْ

  َ ج َ َ  فْ ُ  فْ يَح رَُ  فْ ٌ  َ حاَ فْ طِيفْ ئًِ ج اََ ِ  فْ دٌ َ حَ  ئِ فْ شَُ دَجءُ  ُ نَّ ُ  شَِ  فْ َ  فْ
 ِ ِ  جانَّ دٌ َ َ  فْ َ حشَ ِ يفْ َ رِ فْ  َ ُ َ  شََ  فْ

ِ ِ  جانَّ  َ حَ  َ  فْ َ طََ  ِ يفْ َ رِ فْ
ِ جانَّ

دٌ َ َ  فْ َ حشَ ِ ي  ُ  شََ  فْ ِ  َ  فْ دٌ َ َ  فْ َ حشَ ِ ي جا نَّحعُ فْ َ ُ َ  شَِ  فْ
كَ ِ يفْ َ َ ج  َ دُ عََ ى  ذَِ فْ ِ ٍ   شَفْ ُ  ُ  فْ دٌ َ حَ  ذفْ ِ  َ ُ َ  شَِ  فْ رَ فْ جافْ

دٌ  ُ  شََ  فْ َ ِ يفْ كَدِيفْعِ  َ نَُّ  َ حَ  َ جافْ  جافْ
 

”Menurut kalian, siapa orang-orang yang mati syahid itu?” Para 

sahabat menjawab, ”Orang-orang yang terbunuh di jalan Allah, itulah 

syahid.” Rasulullah a bersabda, ”Kalau begitu, orang-orang yang 

mati syahid dari kalangan umatku sangatlah sedikit.” Para sahabat 

bertanya, ”Lalu siapa, wahai Rasulullah?” Rasulullah a menjawab, 

”Barangsiapa terbunuh (karena) berperang di jalan Allah, maka ia 

adalah syahid. Barangsiapa yang meninggal di jalan Allah, maka ia 

adalah syahid. Barangsiapa meninggal karena penyakit tha‟un 

(kusta), maka ia adalah syahid. Barangsiapa meninggal karena sakit 

perut, maka ia adalah syahid.” Ibnu Muqsim 5 berkata, ”Aku 

bersaksi atas bapakmu (Abu Shalih) bahwa beliau (juga) bersabda, 

”Dan orang yang tenggelam (juga) syahid.”
1191

 

                                                 
1191

 HR. Muslim Juz 3 : 1915. 
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 Dianjurkan bagi seorang yang telah memandikan jenazah untuk 
mandi. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 

5. Sebagaimana diriwayatkan Dari Abu Hurairah y bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

طَِ  فْ  َ  فْ طًح َ  فْ َ  َ  بِِّ  َ  فْ غَ نَّ

 

“Barangsiapa yang memandikan jenazah, maka hendaklah ia 

mandi.”
1192

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1192

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 993, Abu Dawud : 3161, dan Ibnu Majah : 1463, lafazh ini 

miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 144. 
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MENGKAFANI JENAZAH 
 

 

Tata cara mengkafani jenazah, antara lain : 

 

1. Hendaknya menggunakan kain kafan yang berwarna putih 

Para ulama‟ bersepakat atas disunnahkannya menggunakan kain kafan 

yang berwarna putih. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas 

p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ضَحُ  فْ  َ ح َ  فْ ج ِ  فْ ِ  غَِ حذُِ  فْ  َ َ  بِِّ ُ فْ رََ حاَ َ اِ نََّ ح ِ  فْ آَ فْ ج ِ  فْ غَِ حذُِ ُ  جافْ رَُ  فْ  جِافْ

 

”Pakailah pakaian berwarna putih, karena itu adalah sebaik-baik pakaian 

untuk kalian. Dan kafanilah jenazah-jenazah kalian dengannya.”
1193

 

 

2. Untuk Laki-laki dengan tiga lembar kain dan untuk wanita hendaknya 

menggunakan lima lembar kain 

Dari Aisyah i ia berkata; 

 

 ِ ِ  َ َ  نَّ َ  َ نَّ رَُ  َ  جانَّ ُ عََ  فْ ٍ  َ  نَّى جانَّ َ جخٍ يََ حِ  نَّسٍ ذِ فْ َ  ِ ي غََ غَسِ  غَفْ
 ُ  بِِّ

  َ اِ نَّسٍ اَ فْ ٌ  َ َ  عَِ حَ سٌ  َ كُ فْ ِ  نَّ َ ِ  فْ  ِ  فْ

 

”Sesungguhnya Rasulullah a dikafani dengan tiga kain Yaman yang putih 

dari Sahuliyah tanpa baju dan surban.”
1194

 

 

Berkata Ibnul Mundzir 5; 

”Kebanyakan ulama‟ yang kami hafal ucapannya berpendapat bahwa 

seorang wanita dikafani dengan lima lembar kain. Hal ini dianjurkan kerena 

wanita dilebihkan dari kaum laki-laki sewaktu hidupnya dalam hal menutup 

aurat, karena auratnya lebih banyak daripada aurat laki-laki, demikian pula 

setelah wafatnya.”
1195

 

 

 

                                                 
1193

 HR. Abu Dawud : 3878, Tirmidzi Juz 3 : 994, Ibnu Majah : 1472, dan Ahmad. 
1194

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1214, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 941. 
1195

 Al-Mughni, 2/470. 
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3. Jika memungkinkan kain kafan tersebut salah satunya adalah kain yang 

bergaris 

Diriwayatkan dari Jabir y ia berkata, aku mendengar Rasulullah a 

bersabda; 

 

خٍ قِرََ زٍ  ُ َ  نَّ فْ ِ يفْ غَ فْ ثًح َ  فْ يَ  قََدُُ  فْ َ َ ؾَدَ شَ فْ
 ئَِ ج ضُُ  بِِّ

 

“Jika salah seorang di antara kalian meninggal dunia dan ia adalah orang 

yang mampu, hendaklah ia dikafani dengan (kain) yang bergaris.”
1196

 

 

 

Catatan : 

 Apabila setelah dikafani ternyata keluar najis dari tubuh jenazah, maka 

tidak perlu dimandikan kembali, karena hal tersebut menyulitkan. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Biaya pembelian kafan diambilkan dari harta jenazah sebelum 

dibayarkan hutang dan dilaksanakan wasiatnya. Jika jenazah tidak 

memiliki harta yang dapat digunakan untuk membeli kain kafan, maka 

biaya pembelian kain kafan ditanggung oleh orang yang menafkahi 

jenazah tersebut (seperti; suaminya, orangtuanya, anaknya, dan 

semisalnya). Hal ini merupakan kesepakatan para ulama‟. Jika tidak 

ada, maka biaya pembelian kain kafan diambilkan dari Baitul Mal. 

Jika Baitul Mal tidak ada, maka imam menarik sumbangan dari orang-

orang yang berkelapangan dan orang-orang yang dipandang memiliki 

harta. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Diperbolehkan mengkafani wanita dengan kain sutra, karena ia 
diperbolehkan menggunakannya ketika masih hidup. Namun makruh 

hukumnya mengkafani jenazah wanita dengan kain sutra, karena hal 

tersebut termasuk berlebih-lebihan dan menghambur-hamburkan harta. 

Sebagaimana diriwayatkan dari „Ali bin Abi Thalib y, bahwa ia 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 ِ  َ َ ج ِ ي جافْ َ رُُ  , َ  ضَُ حاُ فْ رًحَ اِ نَُّ  يُ فْ ً حَ  فْ  . َ ِ يفْ

 

”Janganlah kalian berlebihan dalam (membeli) kain kafan, karena ia 

akan cepat usang.”
1197

 

                                                 
1196

 HR. Abu Dawud : 3150. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 455. 
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 Diperbolehkan mengkafani jenazah anak kecil dengan satu lembar 
kain. Demikian pula diperbolehkan mengkafani jenazah orang dewasa 

dengan satu lembar kain yang dapat menutupi seluruh tubuhnya. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila kain kafan tidak cukup untuk menutupi jasad janazah, maka 
kain kafan digunakan untuk menutupi kepalanya, sedangkan bagian 

yang terbuka ditutupi dengan rumput (idzkhir) atau dengan dedaunan 

yang dapat menutupi jenazah. Diriwayatkan dari Khabbab (bin Al-

Arat) y, ia berkata; 

 

ِ َ َ َ عَ  َ  جانَّ طَِ ُ  َ ؾفْ ِ  َ َ  نََّ  َ  فْ ُ عََ  فْ َ ح َ عَ جا نَّرِيبِِّ َ  نَّى جانَّ َ حؾَ فْ
ُ  فْ  ثًح ِ  فْ ِ هِ شَ فْ  َ ِ  نَّح َ  فْ َ حشَ اَ فْ يَأفُْ  فْ ِ  فْ  ؾَفْ

ِ َ َ ح عََ ى جانَّ  ؾَفْ
  َ دِذَِ ح َ طََ  يَ فْ صُ اَُ  غََ َ ضَُ  َ ُ َ  يَ فْ َ  فْ ٍ  َ ِ  نَّح َ  فْ  يَفْ ُ  عَُ  فْ َ دُ ذفْ ُ  فْ
َ ح ذَِ ح رَ فَْ ُ  آََ ؾَصفْ  دَّزٌ ئَِ ج غَ نَّ فْ  ُُ  ئِ نَّ ذُ فْ

 قُُدٍ َ َ  فْ َ ؿِدفْ َ ح  َُ  بِِّ
  ِ ُ عََ  فْ َ ح جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ ِ  آََ ؼَ رَ فَْ َ  َ أََ  فْ َ  فْ َ ح رِؾفْ َ هُ َ ئَِ ج غَ نَّ فْ رِؾفْ

آِ ِ  ِ فْ ِ  ِ َ  جلِفْ َ  فْ َ َ  عََ ى رِؾفْ  .َ َ  نََّ   َ فْ َ َ  نَّيَ رَ فَْ ُ  َ  َ فْ َ ؿفْ

 

“Kami berhijrah (berjihad) bersama Nabi a hanya mengharap wajah 

Allah semata. Kami (hanya) mengharapakan pahala dari Allah. Di 

antara kami ada yang belum sempat sedikit pun merasakan hasil 

kemenangan. Di antaranya adalah Mush‟ab bin „Umair y. Dan di 

antara kami ada yang telah merasakan hasil kemenangan tersebut. 

Mush‟ab y terbunuh pada perang Uhud dan kami tidak mendapatkan 

sesuatu (darinya) untuk mengkafani (jenazah)nya, kecuali hanya 

sepotong kain. Jika kami menutupi kepalanya, maka akan tampak 

kedua kakinya. Jika kami menutupi kedua kakinya, maka akan tampak 

kepalanya. Kemudian Nabi a memerintahkan kami untuk menutupi 

kepalanya dan menutup kedua kakinya dengan idzkhir (rerumputan 

yang harum baunya).”
1198

 

 

 

 

 

                                                                                                                            
1197

 HR. Abu Dawud : 3154. 
1198

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1217, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 940.  
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 Apabila jenazah yang meninggal tersebut adalah seorang yang sedang 
ihram, maka dikafani dengan pakaian ihramnya dan tidak tidak ditutup 

kepalanya. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

 

ُ   َ فْ َ حَ   َ َ ح رَؾٌُ  َ جِ فٌ ذَِ َ َ سَ ئِ فْ َ َ عَ عَ فْ رَجقَِ طِِ  َ َ َ َ طفْ ذَ فْ
رٍ  هُ ذَِ حءٍ َ ِ دفْ ِ ُ  فْ ِ  َ َ  نََّ  جِغفْ ُ عََ  فْ ُ  َ حَ  جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ َ َ طفْ َ أَ فْ

  َ َ عُ يَ فْ ج رَ فَْ ُ  َ اِ نَُّ  يُرفْ ُ  فْ هُ َ َ  ضُخَ بِِّ ِ  َ َ  ضُكَ بِِّ ُ فْ ذَ فْ هُ ِ يفْ غَ فْ  ُ فْ
َ َ  بِِّ

ً ح ِ َ حَ سِ ُ َ ربِِّ   .جافْ

 

”Ada seorang laki-laki yang wukuf di ‟Arafah. Tiba-tiba ia terjatuh 

dari kendaraannya hingga patah tulang lehernya. Maka Nabi a 

bersabda, “Mandikanlah ia dengan air daun bidara, kafanilah ia 

dengan kedua pakaian (ihram)nya, dan janganlah kalian 

mengawetkannya
1199

 dan janganlah menutup kepalanya. Karena 

sesungguhnya ia akan membangkitkannya pada Hari Kiamat dalam 

keadaan bertalbiyah.”
1200

 

 

 Dianjurkan untuk mengkafani para syuhada‟ dengan pakaian yang 

mereka pakai saat terbunuh. Ini merupakan kesepakatan para ulama‟. 

Hal ini sebagaimana hadits dari „Abdullah bin Tsa‟labah bin Sha‟ir y; 

 

ُ  فْ ِ يفْ  ُ  فْ
َ   قُُدٍ زَ بِِّ ِ  َ َ  نََّ  َ حَ  يَ فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ

ِ َ  جانَّ  َ نَّ رَُ  فْ
 غَِ حذِِ  فْ 

 

“Sesungguhnya Rasulullah a bersabda pada Hari (Perang) Uhud, 

“Selimutilah mereka dengan pakaian (perang) mereka.”
1201

 

 

Namun pakaian yang tidak biasa dipakai manusia (seperti; baju besi, 

tembaga, dan semisalnya), maka dilepaskan. Ini adalah pendapat 

mayoritas ulama‟. 

 

 

 

                                                 
1199

 Dalam riwayat lain, “Jangan memberinya wangi-wangian.” 
1200

 HR. Bukhari Juz 1 : 1206. 
1201

 HR. Ahmad 
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 Diperbolehkan seorang menyiapkan kain kafannya sebelum meninggal 

dunia. Sebagaimana dikisahkan dari Sahl bin Sa‟ad As-Sa‟idi y, 

tentang seorang yang meminta kain burdah yang sedang dipakai oleh 

Rasulullah a, orang tersebut mengatakan; 

 

  ٌ َ  َ َ ِ يفْ َ حَ  َ  فْ طُُ  اِطَُ  فْ رََ َ ح ئِ نََّ ح َ أاَفْ طُُ  اِاَفْ  َ ح َ أاَفْ
ِ يفْ َ جانَّ

ئِ بِِّ
 َ َ حَ صفْ َ َ َ  ُ 

 

”Sesungguhnya Demi Allah, aku tidak memintanya untuk aku pakai. 

Aku memintanya untuk aku jadikan sebagai kafanku. Sahl y berkata, 

“(Kain) itulah yang menjadi kafannya.”
1202

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1202

 HR. Bukhari Juz 1 : 1218, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 3555. 
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MENSHALATKAN JENAZAH 
 

 

Seorang yang menshalatkan jenazah dijanjikan dengan pahala yang 

sangat besar, yaitu akan mendapatkan pahala sebesar gunung Uhud. Hal ini 

sebagaimana diriwayatkan dari Tsauban y, sesungguhnya Rasulullah a 

bersabda; 
 

َ جطُ  ِ  فْ َ جطَحِ  جاَفْ َ جطٌ َ اِ فْ شَِ دَ دَّ فْ َُ ح َ َ ُ  ِ  فْ َ  فْ َ  نَّى عََ ى ؾََ حزَزٍ َ َ ُ  ِ  فْ
ُ   قُُدٍ   .ِ ػفْ

 

“Barangsiapa yang menshalatkan jenazah, maka baginya pahala satu 

qirath. Dan jika ia menyaksikan pemakamannya, maka baginya pahala dua 

qirath. Satu qirath seperti satu (gunung) Uhud.”
1203

 

 

 

Tempat Shalat Jenazah 

Disunnahkan untuk melaksanakan Shalat Jenazah di mushalla, yaitu 

tempat khusus untuk Shalat Jenazah (bukan di dalam masjid). Karena 

kebanyakan Shalat Jenazah yang dilakukan oleh Rasulullah a adalah di 

mushalla. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y; 

 

ِ  جانَِّ  فْ  َ  فْ ِ  َ َ  نََّ  َ َ ى جا نَّؿَحشِينَّ ِ ي جافْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ َ  جانَّ ُ  فْ  َ نَّ رنَّ

ذًَ ح َ   رَفْ ُ َ  نَّى َ َ فنَّ ذِِ  فْ َ َ رنَّ ِ  آََ ؼَ ئِاَى جافْ  َ حشَ ِ  فْ

 

”Sesungguhnya Rasulullah a menyiarkan kematian (Raja) Najasyi pada 

hari kematiannya, beliau keluar menuju ke mushalla (tempat khusus untuk 

shalat jenazah), bershaf bersama mereka (para sahabat), dan (melakukan 

Shalat Jenazah dengan) empat takbir.”
1204

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1203

 HR. Muslim Juz 2 : 946. 
1204

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1188, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 951. 
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Namun jika dilakukan di dalam masjid, maka hal tersebut juga 

diperbolehkan. Ini adalah pendapat madzhab Hanabilah. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‟Aisyah i ia berkata; 

 

َ حءَ ِ ي  َ يفْ ذَ فْ ِ  َ َ  نََّ  عََ ى جذفْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ِ اََ دفْ َ  نَّى رَُ  ُ  جانَّ َ جانَّ

ؿِدِ  َ  فْ  جافْ

 

“Demi Allah, sungguh Rasulullah a (pernah) menshalatkan (jenazah) dua 

anak Baidha‟ di dalam masjid.”
1205

 

 

 

Posisi Imam dalam Shalat Jenazah 

Jika jenazahnya laki-laki, maka posisi berdirinya imam adalah sejajar 

dengan kepala jenazah. Dan jika jenazahnya wanita, maka posisi imam 

adalah sejajar dengan bagian tengah jenazah. Ini adalah pendapat Imam 

Asy-Syafi‟i, Imam Ahmad, Ishaq, dan Asy-Syaukani n. Diriwayatkan 

dari Abu Ghalib y ia berkata; 

 

ِ  َ حاِكٍ عََ ى ؾََ حزَزِ رَؾٍُ  َ َ حَ  قَِ حَ  رَ فِْ ِ  غُ نَّ  صُ َ عَ  ََ ِ  ذفْ َ َ  فْ
َ ح َ َ حَ   ِ عََ  فْ زَزَ َ  بِّ ج يَح  ذََح قَ فْ َ  زٍَ ِ  فْ ُ َ يفْشٍ َ َ حاُ فْ ج ذِؿََ حزَزِ ج فْ ؾَحءُ فْ
ُ  زِيَحدِّ َ َ َ ج رَ يَفْصَ جا نَّرِينَّ َ  نَّى  َ َ ءُ ذفْ ِ  َ َ حَ  اَُ  جافْ ِ يفْ قَِ حَ  َ َ طَ جا نَّ

  ُ ؾُِ  َ َ حُ كَ ِ  فْ َ ح َ ِ َ  جا نَّ ؿََ حزَزِ َ َ حُ كَ ِ  فْ ِ  َ َ  نََّ  َ حَ  عََ ى جافْ ُ عََ  فْ جانَّ
 .َ حَ  َ َ  فْ 

 

”Aku pernah Shalat (Jenazah) bersama Anas y atas jenazah laki-laki, maka 

ia berdiri (mengimami shalat) disisi kepala jenazah. Kemudian didatangkan 

jenazah wanita dari kalangan Quraisy. Dikatakan kepadanya, ”Wahai Abu 

Hamzah, shalatkanlah ia.” Maka ia berdiri (mengimami shalat) pada bagian 

tengah tempat tidur (jenazah wanita tersebut). Al-„Ala‟ bin Ziyad bertanya 

kepadanya, ”(Apakah) seperti ini engkau melihat posisi Nabi a berdiri 

untuk jenazah wanita dan posisi berdiri untuk jenazah laki-laki?” Anas y 

menjawab, ”Ya.”
1206

 

 

 

                                                 
1205

 HR. Muslim Juz 2 : 973. 
1206

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1034. 
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Diriwayatkan pula dari Samurah y ia berkata; 

 

َ  زٍَ َ حضَصفْ ِ يفْ ِ َ حِ َ ح   ِ  َ َ  نََّ  عََ ى ج فْ ُ عََ  فْ صُ َ رَجءَ جا نَّرِيبِِّ َ  نَّى جانَّ َ  نَّ فْ
َ حَ َ حَ     َ َ َ َ حعََ  فْ

 

”Aku pernah shalat di belakang Nabi a (untuk menshalatkan) jenazah 

seorang wanita yang meninggal ketika melahirkan, lalu beliau berdiri 

(menghadap) bagian tengah (jenazah wanita tersebut).”
1207

 

 

 

Tata Cara Shalat Jenazah 

Tata cara Shalat Jenazah, antara lain : 

 

1. Meletakkan jenazah pada arah kiblat 

 

2. Imam dan makmum berdiri dibelakangnya dengan membentuk tiga shaf 

atau lebih 

Dianjurkan bershaf dengan tiga shaf, walaupun jumlahnya sedikit. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Malik bin Hubairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

َ  ئِ نَّ  ِ ِ  فْ ُ  فْ فٍ ِ َ  جافْ ِ  غََ غَسُ ُ ُ  فْ شُ َ ُ َ  بِِّي عََ  فْ ِ ٍ  يَُ  فْ َ ح ِ  فْ ُ  فْ
ؾَدَ    َ فْ

 

”Tidaklah seorang muslim yang meninggal dunia lalu dishalatkan oleh tiga 

shaf dari kalangan kaum muslimin, melainkan wajib (baginya Surga).”
1208

 

 

3. Melakukan Shalat Jenazah dengan empat kali takbir 

Shalat Jenazah dilakukan dengan empat kali takbir adalah pendapat 

yang dipilih oleh ‟Umar bin Khaththab, Ibnu ‟Umar, Zait bin Tsabit, Al-

Hasan bin ‟Ali, Ibnu Abi Aufa, Al-Barra‟ bin ‟Azib, Abu Hurairah, Ibnu 

‟Amr o. Pendapat ini yang juga dipilih oleh Atha‟, Sufyan Ats-Tsauri, Al-

Auza‟i, Ahmad, Ishaq, Malik, ‟Abdullah bin Mubarak, dan Imam Asy-

Syafi‟i n. Di antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y; 

 

                                                 
1207

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1266, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 964. 
1208

 HR. Abu Dawud : 3166, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 3 : 1028, dan Ibnu Majah : 

1490. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Ahkamul Janaiz. 
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ِ  جانَِّ  فْ  َ  فْ ِ  َ َ  نََّ  َ َ ى جا نَّؿَحشِينَّ ِ ي جافْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ َ  جانَّ ُ  فْ  َ نَّ رنَّ

ذًَ ح َ   رَفْ ُ َ  نَّى َ َ فنَّ ذِِ  فْ َ َ رنَّ ِ  آََ ؼَ ئِاَى جافْ  َ حشَ ِ  فْ

 

”Sesungguhnya Rasulullah a menyiarkan kematian (Raja) Najasyi pada 

hari kematiannya, beliau keluar menuju ke tempat Shalat Jenazah, bershaf 

bersama mereka (para sahabat), dan melakukan (Shalat Jenazah dengan) 

empat kali takbir.”
1209

 

Adapun perinciannya adalah : 

 

a. Setelah takbir pertama membaca Al-Fatihah 

Hal ini berdasarkan hadits dari „Ubadah bin Shamit y bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

َ  فْ  ِ طَحخِ َ  َ َ زَ اَِ  فْ اَ فْ يَ فْ  .ذَِ حضِكَسِ جافْ

”Tidak sah shalat seseorang yang tidak membaca Al-Fatihah.” 
1210

 

 

b. Setelah takbir kedua membaca shalawat kepada Nabi a 

Shalawat yang dibaca dalam Shalat Jenazah adalah Shalawat 

Ibrahimiyah.
1211

 Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Umamah bin Sahl 

bahwa seorang laki-laki dari sahabat Nabi a menceritakan kepadanya; 

 

َ  ُ ذَِ حضِكَسِ  َ حُ  غُ نَّ يَ فْ ِ َ  جلِفْ ؿََ حزَزِ  َ فْ يَُ ربِِّ َ زِ عََ ى جافْ  َ نَّ جا لُّ نَّسَ ِ يفْ جا نَّ
ِ ي عََ ى جا نَّرِيبِِّ َ  نَّى  ِ ِ  غُ نَّ يُ نَّ اَى ِ ً ج ِ يفْ َ  فْ ُ فْ َ زِ جافْ رِ فْ دَ جاطنَّ فْ ِ طَحخِ ذَ فْ جافْ
َ  ُ ِ يفْ  َ جشِ َ  يَ فْ رِ فْ ؿََ حزَزِ ِ ي جاطنَّ فْ عَحءَ اِ فْ ُ ُ  جادلُّ ِ  َ َ  نََّ  َ يَخفْ ُ عََ  فْ جانَّ

 ِ  ِ ُ  ِ ً ج ِ يفْ َ  فْ
ُ  نَّ غُ نَّ يَُ  بِِّ ءٍ ِ  فْ  .شَيفْ

“(Termasuk tuntunan) Sunnah dalam Shalat Jenazah (adalah) imam 

bertakbir, kemudian membaca Al-Fatihah secara sirr (pelan) setelah takbir 

pertama. Kemudian membaca shalawat atas Nabi a. Dan mengikhlaskan 

doa kepada janazah pada takbir-takbir (yang tersisa), tanpa membaca 

sesuatu pun (ayat Al-Qur‟an) pada takbir-takbir (yang tersisa) tersebut. Lalu 

mengucapkan salam secara sirr (pelan).”
1212

 

                                                 
1209

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1188, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 951. 
1210

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 723 dan Muslim Juz 2 : 394. 
1211

 Shalawat yang biasa dibaca ketika tasyahud. 
1212

 HR. Baihaqi Juz 4 : 6750. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 734. 
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Adapun bacaan Shalawat Ibrahimiyah adalah : 

 

  َ َ جِ  فْ صَ عََ ى ئِذفْ دٍ َ َ ح َ  نَّ فْ دٍ َ عََ ى  ِ  ُ كَ نَّ ِ عََ ى ُ كَ نَّ جاَ نَُّ  نَّ َ  بِّ
دٌ جا نَُّ  نَّ  عََ ى َ  دٌ َ ؿِ فْ َ  ئِ نَّكَ قَِ  فْ َ جِ  فْ دٍ َ عََ ى  ِ  ذَحرِ فْ  ِ  ئِذفْ  عََ ى ُ كَ نَّ

َ جِ  فْ َ  صَ عََ ى ئِذفْ دٍ َ َ ح ذَحرَ فْ َ  ئِ نَّكَ  عََ ى  َ ُ كَ نَّ َ حاَِ  فْ َ  ِ ي جافْ َ جِ  فْ  ِ  ئِذفْ
دٌ  دٌ َ ؿِ فْ  قَِ  فْ

 

”Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada Muhammad dan kepada 

keluarga Muhammad sebagaimana Engkau melimpahkan shalawat kepada 

Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan 

Maha Mulia. Ya Allah, limpahkanlah keberkahan kepada Muhammad dan 

keluarga Muhammad sebagaimana Engkau melimpahkan keberkahan 

kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha 

Terpuji dan Maha Mulia.”
1213

 

 

c. Setelah takbir ketiga dan takbir setelahnya mendoakan jenazah 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

عَحءَ  ج اَُ  جادلُّ ِ ُ  فْ َ  بِِّصِ َ أآَفْ طُ فْ عََ ى جافْ  ئَِ ج َ  نَّ فْ

 

”Jika kalian Shalat Jenazah, maka ikhlaskan doa untuk (jenazah)nya.”
1214

 

 

Para ulama telah bersepakat bahwa doa dalam Shalat Jenazah 

dilakukan dengan sirr (pelan). Di antara bacaan doa dalam Shalat Jenazah 

adalah : 

 

ِ َ ح َ َ َ ِ َ ح  ِ َ ح َ َ رِ فْ طَِ ح َ شَحِ دَِ ح َ غَحتِرَِ ح َ َ ِ  فْ َ ح َ َ  بِِّ ِ  فْ اِكَ بِِّ جاَ نَُّ  نَّ جغفْ
طَُ  ِ  نَّح َ طََ  نَُّ   َ ِ  َ َ  فْ ضََ  نَّ فْ ِ فْ ِ ِ  عََ ى جلِفْ طَُ  ِ  نَّح َ أقَفْ َ  فْ ػَحَ ح جاَ نَُّ  نَّ َ  فْ  قَفْ َ  ُ فْ

دَهُ  َ هُ َ َ  ضُِ  نََّ ح ذَ فْ َ ح  ؾَفْ ِ  فْ َ حِ  جا نَُّ  نَّ َ  ضَكفْ يفْ ِ  عََ ى جلِفْ

                                                 
1213

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5996 dan Muslim Juz 1 : 406, lafazh ini miliknya. 
1214

 HR. Abu Dawud : 3199 dan Ibnu Majah : 1497. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 669.  
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”Ya Allah, ampunilah orang yang hidup, orang yang telah meninggal, 

orang yang hadir, orang yang tidak hadir, orang yang kecil, orang yang 

besar, laki-laki maupun perempuan di antara kami. Ya Allah, orang yang 

Engkau hidupkan di antara kami, hidupkanlah dengan memegang ajaran 

Islam dan orang yang Engkau wafatkan di antara kami, maka wafatkan 

dengan memegang keimanan. Ya Allah, jangan menghalangi kami untuk 

tidak memperoleh pahalanya dan jangan sesatkan kami 

sepeninggalnya.”
1215

 

 

Atau membaca; 

 

آََ ُ   عفْ ُ دفْ ِ  فْ  ُزُاَُ  َ َ  بِِّ ُ  َ  َ فْ فُ عَ فْ ُ  َ عَحِ ِ  َ جعفْ قَ فْ ِ  فْ اَُ  َ جرفْ جاَ نَُّ  نَّ جغفْ
خَ  صَ جاػنَّ فْ خََ حيَح َ َ ح َ  نَّ فْ ِ  ِ َ  جافْ رََ دِّ َ َ  بِِّ ؽِ َ جافْ َ حءِ َ جاػنَّ فْ ُ  ذِحافْ ِ  فْ َ جغفْ

  ِ ِ ً ج ِ  فْ  َ فْ ً  آَ فْ ً ج ِ  فْ دَّجرِهِ َ  َ فْ ُ  دَّجرًج آَ فْ دِافْ َ ِ  َ  ذَفْ َ َ  ِ َ  جادنَّ َذفْ جافْ
ِ   َ فْ ِ  فْ  َ رفْ هُ ِ  فْ عََ جخِ جافْ ؿَ نَّسَ َ  عَِ فْ ُ  جافْ آِ فْ ؾِِ  َ  دَّفْ ً ج ِ  فْ زَ فْ ؾًح آَ فْ َ زَ فْ

 عََ جخِ جا نَّحرِ 

 

”Ya Allah, ampunilah ia, berilah rahmat kepadanya, selamatkan ia (dari 

beberapa hal yang tidak disukai), ampunilah dan tempatkanlah di tempat 

yang mulia (di Surga), luaskan kuburnya, mandikan ia dengan air, salju, 

dan air es. Bersihkan dia dari beberapa kesalahan, sebagaimana Engkau 

membersihkan baju yang putih dari kotoran. Berilah ganti rumah yang 

lebih baik daripada rumahnya (di dunia). Berilah keluarga yang lebih baik 

daripada keluarganya (di dunia). Berilah ia pasangan yang lebih baik dari 

pasangannya (di dunia). Masukkanlah ia ke Surga dan lindungilah ia dari 

siksa kubur dan siksa Neraka.”
1216

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1215

 HR. Abu Dawud : 3201, Shahih Sunan Abu Dawud : 2741 dan Ibnu Majah : 1498, 

lafazh ini miliknya, Shahih Sunan Ibnu Majah : 1217. 
1216

 HR. Muslim Juz 2 : 963. 
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Atau membaca; 

 

  ِ َ رفْ َ سِ جافْ ِ  ؾَِ جرَِ  َ ِ ِ  ِ  فْ ِ طفْ طِكَ َ قَرفْ َ  ُ َ ٍ  ِ يفْ ِ  نَّ جاَ نَُّ  نَّ ئِ نَّ ُ َ َ  ذفْ
ُ  ئِ نَّكَ  َ فْصَ  قَ فْ ِ  فْ اَُ  َ جرفْ َ َ حءِ َ جافْكَ بِِّ َ حغفْ ُ  جافْ َ عََ جخِ جا نَّحرِ َ  َ فْصَ  َ فْ

قِ فْ ُ  رُ جا نَّ َ ُ  فْ  جافْ

 

”Ya Allah, sesungguhnya Fulan bin Fulan dalam tanggungan-Mu dan tali 

perlindungan-Mu. Lindungilah ia dari fitnah kubur dan siksa Neraka. 

Engkau Maha Setia dan Maha Benar. Ampunilah ia dan rahmatilah ia. 

Sesungguhnya Engkau Dzat Yang Maha Pengampun lagi Penyayang.”
1217

 

 

Jika jenazahnya adalah anak kecil, maka doanya ditambah dengan; 

 

ً ج ً ج َ َ آفْ ُ  اََ ح َ َ ً ح َ َ َ طًح َ  ؾَفْ َ  فْ  جاَ نَُّ  نَّ جؾفْ

 

”Ya Allah, jadikanlah ia sebagai pendahulu, (pembuka) pahala, dan 

simpanan (kebaikan) bagi kami.”
1218

 

 

d. Salam 

Bacaan salam dalam Shalat Jenazah sebagaimana bacaan salam dalam 

shalat-shalat yang lain. Namun salam tersebut hanya dilakukan sekali ke 

arah kanan. Ini adalah pendapat Ibnu ‟Umar, Watsilah bin Al-Asqa‟, ‟Ali, 

Ibnu ‟Abbas, Jabir, Abu Hurairah, Anas bin Malik, Ibnu Abi Aufa o. Ini 

juga pendapat Sa‟id bin Jubair, Al-Hasan, Muhammad bin Sirin, Abu 
Umamah bin Sahl, Al-Qasim bin Muhammad, Al-Harits, Ibrahim An-

Nakha‟i, Ats-Tsauri, Sufyan bin ‟Uyainah, ‟Abdullah bin Mubarak, 

‟Abdurrahman bin Mahdi, Malik, Ahmad, dan Ishaq n. Dan pendapat ini 

pula yang dipilih oleh Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5. 

Diriwayatkan dari ‟Abdullah (bin Mas‟ud) y, ia berkata; 

 

                                                 
1217

 HR. Abu Dawud : 3202, Shahih Sunan Abu Dawud : 2742 dan Ibnu Majah : 1499, 

lafazh ini miliknya; Shahih Sunan Ibnu Majah : 1218. 
1218

 HR. Baihaqi Juz 4 : 6585, dengan sanad yang hasan. 
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َ ُ ُ  نَّ ضََ َ ُ  نَّ  ِ  َ َ  نََّ  يَ فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ غََ ظُ آَِ ٍ  َ حَ  رَُ  فْ

َ زِ  ُ  ِ ي جا نَّ ِ  فْ ُ  جاطنَّ فْ ؿََ حزَزِ ِ ػفْ ُ  عََ ى جافْ ِ  فْ دَجُ  نَّ جاطنَّ فْ  .جا نَّحاُ ئِقفْ

 

“Ada tiga hal yang senantiasa dilakukan oleh Rasulullah (namun) 

ditinggalkan oleh manusia, salah satunya adalah mengucapakan salam pada 

(Shalat) Jenazah seperti (yang dilakukan) pada shalat (yang lainnya).”
1219

 

 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah y; 

 

َ سً َ جقِدَزً  ِ  فْ ؿََ حزَزِ ضَ فْ ِ  َ َ  نََّ  َ  نََّ  عََ ى جافْ ُ عََ  فْ  . َ نَّ جا نَّرِينَّ َ  نَّى جانَّ

 

“Sesungguhnya Nabi a mengucapkan salam pada (Shalat) Jenazah 

(dengan) sekali salam.”
1220

 

 

Namun jika terkadang ditambah dengan salam kedua ke kiri, juga 

diperbolehkan. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2. 

 

 

Waktu-waktu yang Dimakruhkan Untuk Menshalatkan Jenazah 

Waktu-waktu yang dimakruhkan untuk menshalatkan jenazah, antara 

lain : 

 

1. Ketika matahari terbit sampai meninggi (setinggi tombak) 

2. Ketika matahari berada tepat di atas kepala sampai tergelincir 

3. Ketika matahari akan terbenam sampai benar-benar terbenam 

 

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari „Uqbah bin „Amir y ia 

berkata; 

 

يَ  َ حَ ح  َ فْ  َُ  بِِّ ِ  َ َ  نََّ  يَ فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ غََ ظُ َ حعَحشٍ َ حَ  رَُ  فْ

ضَِ عَ  ُ  ذَحزِغَسً قَطنَّى ضَ فْ ُ عُ جالنَّ فْ َ  ضَ فْ ضَحَ ح قِ فْ ِ  نَّ َ  فْ رَُ  ِ  فْ ِ  نَّ  َ فْ  َ فْ َ  فْ ِ  فْ

                                                 
1219

 HR. Baihaqi Juz 4 : 6780. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5. 
1220

 HR. Baihaqi Juz 4 : 6773, dengan sanad yang hasan. 
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  ُ َ  ضََ  نَّفُ جالنَّ فْ ُ  َ قِ فْ َ  جالنَّ فْ َ زِ قَطنَّى ضَِ  فْ ُ  َ حتُِ  جا نَِّ  فْ َ  يَُ  فْ َ قِ فْ
ُ خَ  خِ قَطنَّى ضَ فْ ُ ُ  فْ  اِ فْ

 

”Ada tiga saat yang Rasulullah a melarang kami melakukan Shalat 

(Jenazah) atau memakamkan orang yang meninggal dunia di antara kami. 

(Yaitu;) ketika matahari terbit sampai meninggi (setinggi tombak), ketika 

matahari berada tepat di atas kepala sampai tergelincir, dan ketika matahari 

akan terbenam sampai benar-benar terbenam.”
1221

 

 

 

Catatan : 

 Tidak disunnahkan membaca doa iftitah sebelum membaca Al-Fatihah 
dalam Shalat Jenazah. Ini adalah pendapat jumhur ulama‟. Namun 

tetap disyari‟atkan membaca ta‟awudz sebelum membaca Al-Fatihah. 

Ini adalah pendapat ulama‟-ulama‟ Syafi‟iyah dan Hambaliyah. 

 

 Diperbolehkan menambah dengan membaca surat pendek setelah 
membaca Surat Al-Fatihah. Sebagaimana pendapat Syaikh ‟Abdul 

‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5. Berkata Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Seorang diperbolehkan membaca beberapa ayat setelah membaca 

Surat Al-Fatihah, dengan syarat tidak terlalu panjang. Sudah cukup 

baginya membaca Surat Al-Fatihah saja, karena yang dianjurkan 

adalah meringankan Shalat Jenazah. Oleh karena itu, tidak dituntunkan 

untuk membaca doa iftitah, cukup membaca ta‟awudz lalu membaca 

Al-Fatihah.”
1222

 

 

 Doa dalam Shalat Jenazah disesuaikan dengan jenis kelamin dan 
jumlah jenazah. Jika jenazahnya laki-laki tunggal, maka doanya 

seperti di atas. Jika jenazahnya wanita tunggal, maka kata ganti 

(dhamir)nya dirubah menjadi kata ganti wanita (dhamir muannats). 

Jika jenazah berjumlah beberapa orang, maka harus menggunakan kata 

ganti jamak. Dan jika jenazahnya merupakan beberapa orang wanita, 

maka kata gantinya menggunakan kata ganti wanita jamak ( ْف  ِ جاَ نَُّ  نَّ جغفْ
(اَُ  نَّ  . 

                                                 
1221

 HR. Abu Dawud : 3192. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Sunan Abi Dawud : 2752. 
1222

 Al-Wijazah fi Tajhizil Janazah. 
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 Apabila seorang tidak mengetahui jenis kelamin jenazah, maka ia 
boleh mendoakan jenazah (dalam Shalat Jenazah) dengan 

menggunakan kata ganti laki-laki (dhamir mudzakkar) atau kata ganti 

wanita (dhamir muannats). Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‟Utsaimin 5; 

“Diperbolehkan menggunakan dhamir mudzakkar maupun dhamir 

mu‟annats, sesuai dengan maksudnya. Jika anda mengucapkan, 

“Allahummaghfirlahu” berarti dhamirnya kembali kepada Asy-

Syakhsh (seseorang) atau Al-Mayyit (mayit). Dan jika anda 

mengucapkan; “Allahummaghfirlaha” berarti dhamirnya kembali 

kepada Al-Janazah (jenazah). Jadi penggunaan kedua dhamir tadi, 

baik mudzakkar maupun mu‟annats, boleh digunakan.” 

 

 Disunnahkan mengangkat tangan pada tiap-tiap takbir dalam Shalat 
Jenazah. Ini adalah pendpaat mayoritas ulama‟, dintaranya; Malik, 

Asy-Syafi‟i, Ahmad, dan Ishaq n. dan pendapat ini pula yang 

dipilih oleh Syaikh ‟Abdul ‟Aziz bin ‟Abdullah bin Baz 5. Di antara 

dalilnya adalah riwayat yang shahih dari Ibnu ‟Umar p –dimana 

beliau dikenal sebagai sahabat yang sangat kuat dalam mengikuti 

Sunnah Rasulullah a-; 

 

ؿََ حزَزِ  َ جشِ جافْ رِ فْ َ زٍ ِ  فْ ضَ فْ رِ فْ ِ ضَ فْ ِ  عََ ى ُ  بِّ َ عُ يَدَيفْ  . َ نَُّ  َ حَ  يَ فْ

 

”Bahwa Ibnu „Umar p biasa mengangkat kedua tangannya pada 

setiap takbir-takbir (dalam Shalat) Jenazah.”
1223

 

 

Berkata Syaikh Al-Albani 5; 

  

ِ  عَُ َ   َ نَُّ  َ حَ   (4/44)َ ِ ي  فْ َ َ  فْ رُِ ىَ جافْدَ  فٍ عَِ  جذفْ ذَِ َ دٍ َ كِ فْ
ؿََ حزَزِ  رَِ َ جشِ جافْ َ زٍ ِ  فْ ضَ فْ رِ فْ ِ ضَ فْ ِ  عََ ى ُ  بِّ َ عُ يَدَيفْ َ َ  فْ َ حَ  يَ ُ لُّ . يَ فْ

ِ  َ َ  نََّ   ُ عََ  فْ فِ ِ َ  جا نَّرِيبِِّ َ  نَّى جانَّ ِ  فْ َ ُ  َ اِكَ ئِ نَّ ذِطَ فْ   َ نَُّ  َ  يَ فْ
َ عَ   .َ َ ُ   َ فْ يَ فْ

 

 

 

 

                                                 
1223

 HR. Baihaqi Juz 4 : 6784, dengan sanad yang shahih. 
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”Ya, telah diriwayatkan oleh Baihaqi (dalam Sunanul Kubra, 44/4) 

dengan sanad yang shahih dari Ibnu „Umar p, bahwa ia biasa 

mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir (dalam Shalat) 

Jenazah. Maka barangsiapa yang menduga bahwa Ibnu „Umar tidak 

melakukan hal tersebut melainkan dengan persetujuan Nabi a, maka 

(boleh) baginya mengangkat (tangannya).”
1224

 

 

 Diperbolehkan setelah takbir keempat, berhenti sejenak (tanpa 
membaca doa untuk jenazah), lalu langsung salam. Ini adalah pendapat 

Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri 2. 

 

 Disyari‟atkan untuk melakukan Shalat Jenazah dengan lima kali 
takbir, enam kali takbir, tujuh kali takbir, atau sembilan kali takbir; 

khususnya terhadap jenazah ahli ilmu atau jenazah seorang ulama‟ 

yang memiliki jasa besar terhadap Islam. Diriwayatkan dari „Abdu 

Khair 5, ia berkata; 

 

 ِ ِ  جانَّ كَحخِ رَُ  فْ رٍ ِ طًح َ عََ ى  َ فْ ِ  ذَدفْ ُ  عََ ى  َ فْ َ حَ  عَِ يٌ يَُ ربِِّ
ذًَ ح ً ح َ عََ ى َ حتِِ  جا نَّحاِ  رَفْ ِ  َ َ  نََّ  آَ فْ ُ عََ  فْ  .َ  نَّى جانَّ

 

“‟Ali y bertakbir enam kali atas jenazah perserta (perang) Badar, 

bertakbir lima kali atas jenazah para sahabat Rasulullah a, dan 

bertakbir empat kali atas jenazah sekalian manusia (selain 

mereka).”
1225

 

 

Diriwayatkan dari Musa bin „Abdullah bin Yazid 5; 

 

  ِ َ  عََ  فْ ُ  َ  نَّى عََ ى  ذَِيفْ َ طَحدَّزَ َ َ رنَّ ُ ضََ حاَى عَ فْ  َ نَّ عَِ ً ح رَضِىَ جانَّ
رِيحً ً ح َ َ حَ  ذَدفْ  َ رفْ

 

“Sesungguhnya „Ali y menshalatkan jenazah Abu Qatadah y, ia 

bertakbir tujuh kali dan Abu Qatadah y adalah peserta perang 

Badar.”
1226

 

 

                                                 
1224

 Ahkamul Janaiz. 
1225

 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya di Kitabul Janaiz : 11454. 
1226

 HR. Baihaqi Juz 4 : 6734, dengan sanad yang shahih. 
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 Apabila seorang imam telah salam dan ternyata ia kurang dalam 
melakukan takbir Shalat Jenazah (karena lupa), maka cukup ditambah 

takbir yang kurang tersebut (tidak perlu mengulangi Shalat Jenazah 

lagi). Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Makmum yang tertinggal satu atau beberapa takbir dalam Shalat 
Jenazah, maka ia mengganti takbir yang terlewatkan tersebut. Ini 

adalah pendapat Sa‟id bin Musayyab, ‟Atha‟, Ibrahim An-Nakha‟i, 

Az-Zuhri, Muhamad bin Sirin, Sufyan Ats-Tsauri, Ishaq dan Ibnu 

Hazm n. Dan ia juga wajib membaca doa di antara takbir-takbir 

yang digantinya tersebut. Ini adalah madzhab Abu Hanifah 5. 

 

 Shalat Jenazah tidak wajib berjama‟ah. Namun yang utama adalah 
dilakukan secara berjama‟ah. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad 

bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. Berkata Imam An-Nawawi 5; 

 

ِ ؾََ حعَسٍ  ؿََ حزَزِ ُ َ جدَّى ذَِ  آَِ فٍ َ جا لُّ نَّسُ  َ فْ ضَُ  بِّ زُ َ َ زُ جافْ ضَؿُ فْ
َ حعِ  فِ ِ يفْ َ اِكَ َ عَ ئِؾفْ كِ فْ رَزِ ِ ي جا نَّ ُ  فْ ُ لفْ َقَحدِّيفْعِ جافْ اِلْفْ

ِ ِ  فْ َ  ُ  فْ  .جافْ

 

”Diperbolehkan menshalatkan jenazah dengan cara sendiri-sendiri 

(tidak berjama‟ah), (dalam permasalahan ini) tidak ada khilaf. Akan 

tetapi Sunnah (ajaran Nabi a) menunjukkan untuk menshalatkan 

dengan cara berjama‟ah, berdasarkan hadits-hadits yang masyhur di 

dalam Ash-Shahih tentang hal ini, serta adanya ijma‟ kaum muslimin 

(tentang hal ini).”
1227

 

 

 Semakin banyak banyak jumlah jama‟ah Shalat Jenazah, maka 

semakin baik. Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin ‟Abbas p, ia pernah 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

  

َ  رَؾًُ  َ   ذَُ  فْ ُ  عََ ى ؾََ حزَضِِ   رَفْ شُ َ َ ُ  فْ ِ ٍ  يَُ  فْ َ ح ِ  فْ رَؾٍُ  ُ  فْ
ُ ِ  فْ ِ  َ ُ ُ  جانَّ ثًح ئِ نَّ شَ نَّ  شَ فْ

ِ َ  ذِحانَّ ِ ُ  فْ  يلُفْ

 

                                                 
1227

 Al-Majmu‟, 5/314. 
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”Tidaklah seorang muslim yang meninggal dunia lalu ia dishalatkan 

oleh empat puluh orang yang tidak menyekutukan Allah dengan 

sesuatu apapun, melainkan Allah memberi syafa‟at padanya (karena) 

mereka.”
1228

 

 

Dan diriwayatkan pula dari „Aisyah i, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

َ  ِ حتسًَ ُ  لُُّ  فْ شُ َ ح ِ  فْ َ  نَّصٍ  ُ ُ  فْ َ  يَرفْ ِ ِ  فْ ُ  فْ سٌ ِ َ  جافْ ِ   ُ نَّ يفْ عََ  فْ
َ  بِِّ

ج ِ  فْ ِ  ُ  فْ َ  اَُ  ئِ نَّ شُِ بِّ َ ُ  فْ  يَلفْ

 

“Tidaklah seorang jenazah yang dishalatkan oleh segolongan kaum 

muslimin yang mencapai seratus orang, yang semuanya memintakan 

syafa‟at untuknya, melainkan syafa‟at mereka (diterima).”
1229

 

 

 Apabila makmum hanya satu orang laki-laki, maka posisinya adalah 
dibelakang imam, bukan sejajar dengan imam. Ini adalah pendapat 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5. Dan jika jumlah 

makmum lebih dari satu orang, maka diupayakan untuk membentuk 

tiga shaf, namun tidak diperbolehkan membariskan kurang dari dua 

orang pada masing-masing shaf. Diriwayatkan dari Abu Thalhah y; 

 

  ِ ِ  ذفْ ِ  َ َ  نََّ  ئِاَى عَُ  فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ َ  جانَّ كَسَ دَّعَح رَُ  فْ  َ نَّ  ذََح طَ فْ

ِ  َ َ  نََّ   ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ يَ َ أضََحُ  فْ رَُ  فْ َ  ضُُ  بِِّ كَسَ قِ فْ  ذَِيفْ طَ فْ

ِ  َ َ  نََّ   ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ َ  رَُ  فْ زِاِِ  فْ َ طََ دنَّ ِ  ِ يفْ َ  فْ َ َ  نَّى عََ  فْ

كَسَ َ اَ فْ يَُ  فْ َ َ ُ  فْ  ٍ  َ رَجءَ  ذَِيفْ طَ فْ كَسَ َ رَجءَهُ َ  ُ لُّ ُ َ  فْ َ َ حَ   ذَُ فْ طَ فْ
ُ ُ  فْ   .غَ فْ

“Sesungguhnya Abu Thalhah y mengundang Rasulullah a (untuk 

menghadiri jenazah) „Umair bin Abu Thalhah p ketika kematiannya. 

Rasulullah a mendatanginya lalu menshalatkannya ditempat mereka. 

Rasulullah a maju (ke depan) dan Abu Thalhah y dibelakang beliau, 

sedangkan Ummu Sulaim i dibelakang Abu Thalhah y. Dan tidak 

ada orang lain (yang ikut Shalat Jenazah) bersama mereka.”
1230

 

                                                 
1228

 HR. Muslim Juz 2 : 948. 
1229

 HR. Muslim Juz 2 : 947. 
1230

 HR. Hakim : 1350. 
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 Wanita juga diperbolehkan untuk mengikuti Shalat jenazah bersama 
kaum muslimin, baik itu jenazah di shalatkan di mushalla (tempat 

khusus untuk Shalat Jenazah) atau di masjid. Dan wanita akan 

mendapatkan pahala sama dengan laki-laki. Berkata Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

“Wanita adalah seperti laki-laki. Jika ada jenazah maka disyari‟atkan 

menshalatkan jenazah tersebut dan ia akan mendapat pahala seperti 

yang diperoleh kaum laki-laki. Karena dalil-dalil tentang hal ini umum 

tidak ada pengecualiannya sedikit pun. Para ahli sejarah Islam 

menyebutkan bahwa kaum muslimin di zaman sahabat menshalatkan 

Nabi Muhammad  sendiri-sendiri. Kaum laki-laki menshalatkan 

sendiri-sendiri, setelah itu kaum wanita.” 

 

 Apabila jenazah telah dishalatkan, maka bagi kaum muslimin yang 
belum menshalatkannya diperbolehkan untuk kembali menshalatkan 

jenazah tersebut. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 

5; 

“Apabila seorang datang dan jenazah telah selesai dishalatkan (di 

masjid), kemudian ia menshalatkannya kembali, (maka) tidak 

mengapa dan insya Allah ia dapat pahala.”
1231

 

 

 Disyari‟atkan menshalatkan jenazah bayi yang belum baligh, namun 
tidak wajib menshalatkan jenazah tersebut. Di antara dalil tentang 

disyari‟atkannya menshalatkan jenazah bayi yang belum baligh adalah 

hadits yang diriwayatkan dari Ummul Mu‟minin „Aisyah i, ia 

berkata; 

 

َ حرِ  َ فْ َ حِ  جافْ ِ  َ َ  نََّ  ذَِ رِيٍ ِ  فْ ِ رفْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ  ضُِيَ رَُ  فْ
 .َ َ  نَّى عََ  فْ ِ 

 

“Didatangkan kepada Rasulullah a (jenazah) anak dari (kaum) 

Anshar, maka beliau menshalatkan (jenazah)nya.”
1232

 

 

 

 

                                                 
1231

 Fatawa At-Ta‟ziyah. 
1232

 HR. Nasa‟i Juz 4 : 1947. 
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Adapun dalil yang memalingkannya dari hukum wajib, di antaranya 

adalah hadits yang diriwayatkan pula dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

ُ  غََ حِ َ سَ  ِ  َ َ  نََّ  َ ُ َ  جذفْ ُ عََ  فْ ُ  جا نَّرِيبِِّ َ  نَّى جانَّ ُ  جذفْ َ جِ  فْ َ حشَ ئِذفْ
ِ  َ َ  نَّ َ  ُ عََ  فْ ُ  جانَّ َ  نَّى جانَّ ِ  رَُ  فْ ً ج  َ َ  فْ يَِ  فْ عََ  فْ ٍ  شَ فْ  .عَلفْ

 

“Ibrahim putra Nabi a meninggal ketika berusia delapan belas bulan, 

sedangkan Rasulullah a tidak menshalatkannya.”
1233

 

 

 Apabila berkumpul antara jenazah laki-laki, anak-anak, dan wanita, 
maka tiap-tiap jenazah dishalatkan sendiri-sendiri. Namun 

diperbolehkan pula menshalatkan mereka sekaligus dalam satu shalat. 

Diriwayatkan dari Nafi 5; 

 

ؾَحُ   َ  عِ ؾََ حتِزِ رِؾَحٍ  َ ِ َ حءٍ َ ؿََ َ  جا بِِّ َ  عَُ َ  َ  نَّى عََ ى َ رفْ  نَّ جذفْ
َ سَ َ َ َ ُ  فْ َ ً ح َ جقِدًج  َ َ حَ   ِ رفْ ح يَِ ي جافْ َ حءُ ِ  نَّ ِ  َ جا بِِّ ح يَِ  فْ ِ  نَّ

  ٍ ِ  جافْخبِّ نَّحخِ َ جذفْ َ  زُُ عَُ َ  ذفْ َ  ذِ فْصُ عَِ يبٍِّ جِ فْ ػُ فْ  ُ  فْ
َ َ ضَعَ ؾََ حزَزَ  ُ بِِّ

َ حصِ َ ِ ي جا نَّحاِ  ُ  جافْ دُ ذفْ َ ثٍِ  َ ِ  فْ َ حُ  يَ فْ ِ ُ  عَُ َ  َ جلِفْ دُ ذفْ يَُ حُ  اَُ  زَيفْ
صُ  دٍ َ  ذَُ فْ َ طَحدَّزَ َ ُ  فْ َ زَ َ  ذَُ فْ َ ِ  فْ ُ  عَرنَّحاٍ َ  ذَُ فْ ُ َ يفْ َ ثِِ  ذفْ َ ح : يَ فْ

ج جاَ لُّ نَّسُ   .َ َ ج َ حاُ فْ

 

“Sesungghnya Ibnu „Umar p (pernah ikut) menshalatkan sembilan 

jenazah laki-laki dan wanita. Ia menjadikan jenazah laki-laki di 

dekatnya dan jenazah wanita di dekat kiblat. Ia meletakkan jenazah 

tersebut satu baris. Juga diletakkan (pada saat itu) jenazah Ummu 

Kultsum binti „Ali i –isteri „Umar bin Khaththab y- dan anak(nya). 

Berkata Zaid bin „Umar bahwa yang menjadi imam pada waktu itu 

adalah Sa‟id bin Al-„Ash, dan (di antara) jama‟ah pada waktu itu ada; 

Ibnu „Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa‟id, dan Abu Qatadah o. Maka 

Nafi‟ 5 bertanya, “(Cara) apakah ini?” Mereka menjawab, “(Inilah) 

Sunnah.”
1234

 

                                                 
1233

 HR. Abu Dawud : 3187. 
1234

 HR. Ad-Daraquthni : 13 dalam Sunan Ad-Daraquthni di Kitabul Janaiz. 
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 Apabila jenazah lebih dari satu dan berlainan jenis kelaminnya, maka 
urutan susunan jenazah yang utama adalah sebagai berikut : 

 

 Jenazah laki-laki dewasa di depan imam,
1235

 dan posisi imam 

berdiri adalah sejajar dengan kepala jenazah laki-laki. 

 Kemudian jenazah anak laki-laki, kepalanya sejajar dengan 

kepala jenazah laki-laki dewasa. 

 Lalu jenazah wanita dewasa, bagian tengahnya sejajar dengan 

kepala jenazah laki-laki dewasa. 

 Kemudian jenazah anak perempuan, bagian tengahnya sejajar 

dengan kepala jenazah laki-laki dewasa (posisi jenazah anak 

perempuan yang berada di dekat kiblat). 

 

Ini sebagaimana keterangan dari Syaikh „Abdurrahman bin „Abdullah 

Al-Ghaits 2. 

 

 Apabila yang ditemukan dari jenazah hanya beberapa potongan 
tubuhnya saja dan jenazah tersebut belum dishalatkan, maka potongan 

tubuh tersebut dimandikan, dishalatkan, dan dimakamkan. Namun jika 

jenazah sudah dishalatkan, maka potongan tubuh tersebut tidak perlu 

dishalatkan lagi, cukup dicuci dan dimakamkan. Ini adalah pendapat 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5.  

 

 Potongan tubuh orang yang masih hidup tidak perlu dicuci dan tidak 

perlu dishalatkan. Karena tidak pernah dinukil dari Nabi a dan para 

sahabatnya mereka mencuci dan menshalatkan potongan tangan 

seseorang karena had mencuri. 

 

 Diperbolehkan melakukan Shalat Jenazah di atas kuburan setelah 

jenazah dimakamkan bagi seorang yang memiliki keinginan kuat 

untuk mengikuti Shalat Jenazah, namun ia terlewatkan dari Shalat 

Jenazah tersebut. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y; 

 

ؿِدَ َ َ حشَ َ َ أََ   َ  فْ دَّجءُ َ حَ  يَُ ُ  جافْ َ  زًَ َ  فْ َ دٌّ  َِ  ج فْ  َ نَّ رَؾًُ   َ فْ
طُ فْ  ج َ حشَ َ حَ   ََ َ  ُ  فْ ُ  َ َ حاُ فْ ِ  َ َ  نََّ  عَ فْ ُ عََ  فْ جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ

ِ يفْ ذِ ِ  طُُ  فْ َ َ ح َ َ  نَّى ؟ َ  فْ ِ َ ح َ أضََى َ رفْ ِ هِ  َ فْ َ حَ  َ رفْ ِ يفْ عََ ى َ رفْ  دُّالُّ فْ
َ ح  عََ  فْ

                                                 
1235

 Jika jenazah laki-laki tersebut banyak, maka yang dekat dengan imam adalah yang 

paling bertaqwa, paling berilmu, dan yang paling tua. 
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“Sesungguhnya seorang laki-laki hitam atau wanita hitam yang tinggal 

di masjid meninggal dunia. Lalu Nabi a menanyakannya. Para 

sahabat menjawab, “Ia telah meninggal dunia.” Maka beliau bersabda, 

”Mengapa kalian tidak memberitahukan kepadaku tentang 

(kematian)nya? Tunjukkan aku (dimana) kuburannya.” Lalu beliau 

menuju kuburannya dan Shalat (Jenazah disana).”
1236

 

 

 Apabila Jenazah telah di makamkan sementara ia belum dishalatkan, 

maka ia dishalatkan di atas kuburannya. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Shalat Ghaib
1237

 disyaria‟atkan untuk dilakukan terhadap jenazah yang 

meninggal di tempat yang tidak ada seorang pun yang 

menshalatkannya. Adapun jika sudah ada yang menshalatkannya, 

maka tidak perlu ada Shalat Ghaib. Ini adalah pendapat Syaikhul Islam 

Ibnu Taimiyyah, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin dan 

pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 

n. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y; 

 

  ِ َ  فْ ِ  َ َ  نََّ  َ َ ى جا نَّؿَحشِينَّ ِ ي جافْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ َ  جانَّ ُ  فْ  َ نَّ رنَّ

ذًَ ح َ   رَفْ ُ َ  نَّى َ َ فنَّ ذِِ  فْ َ َ رنَّ ِ  آََ ؼَ ئِاَى جافْ  جانَِّ  فْ َ حشَ ِ  فْ

 

”Sesungguhnya Rasulullah a menyiarkan kematian (Raja) Najasyi 

pada hari kematiannya, beliau keluar menuju ke tempat Shalat 

(Jenazah), bershaf bersama mereka (para sahabat), dan (melakukan 

Shalat Jenazah dengan) empat takbir.”
1238

 

 

Rasulullah a melakukan Shalat Ghaib hanya terhadap jenazah Raja 

Najasyi saja, karena ia meninggal ditengah-tengah masyarakat 

musyrik, yang bukan ahli shalat. Walaupun di antara mereka ada yang 

beriman, namun mereka tidak mengetahui sedikitpun tentang tata cara 

Shalat (Jenazah). 

 

 

 

 

                                                 
1236

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 446, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 956. 
1237

 Shalat Ghaib adalah Shalat Jenazah yang dilakukan tanpa adanya jenazah di tempat 

shalat tersebut. 
1238

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1188, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 951. 
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Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Apabila jenazah ghaib belum dishalatkan, maka dishalatkan 

sebagaimana kejadian (pada Raja Najasyi). Namun jika sudah 

dishalatkan, maka gugur kewajiban Shalat (Jenazah) dari kaum 

muslimin.”
1239

 

 

 Shalat Ghaib dilakukan dengan menghadap kiblat, bukan menghadap 
negeri tempat jenazah meninggal (jika tempat meninggalnya jenazah 

bukan di arah kiblat). Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani 5. 

 

 Seorang yang gugur syahid di medan peperangan, maka jenazahnya 

boleh dishalatkan dan boleh pula tidak dishalatkan. Ini adalah 

pendapat yang dinilai benar oleh Ibnul Qayyim, Ibnu Hazm, dan salah 

satu riwayat dari Imam Ahmad n. Berkata Ibnu Qayyim Al-

Jauziyah 5; 

 

ِ  فْ َ ضََ َ َ ح اَِ ؿِةِ  َ زِ عََ  فْ َ  جا نَّ أاََسِ  َ نَُّ  ُ خَ نٌَّ  ذَ فْ َ  فْ َ جخُ ِ ي جافْ  جاَ نَّ
َ يفْ ِ  َ فْ ِ َ جقِدٍ ِ َ  جافْ غََحرُ ذُِ  بِّ  ج فْ

 

”Yang benar dalam hal (menshalatkan jenazah yang syahid di medan 

peperangan) adalah boleh memilih antara menshalatkan mereka atau 

meninggalkannya, karena ada atsar bagi masing-masing perkara 

tersebut.”
1240

 

 

 Seorang yang meninggal dunia dan masih memiliki hutang yang 
belum dilunasi, maka jenazahnya tetap dishalatkan. Dahulu Rasulullah 

a tidak menshalatkan orang yang berhutang adalah untuk memotivasi 

manusia agar mereka melunasi hutangnya semasa hidup. Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y; 

 

ُ طََ  نَّى  ؾُِ  جافْ ضَى ذِحا نَّ ِ  َ َ  نَِّ  َ حَ  يُإفْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ َ  جانَّ  َ نَّ رَُ  فْ

ً  َ اِ فْ قَدَظَ  َ نَُّ  ضََ َ   ِ ِ  َ  فْ أَُ  َ  فْ ضََ َ  اِدَيفْ ُ  َ َ  فْ يفْ ِ  جادنَّ عََ  فْ
ح  ج عََ ى َ حقِرُِ  فْ َ َ  نَّ َ  َ  لُّ فْ ِ ِ  فْ ُ  فْ ِ ِ  َ َ حءٌ َ  نَّى َ ئِ نَّ َ حَ  اِ فْ اِدَيفْ

                                                 
1239

 Taisirul „Allam Syarah Umdatul Ahkam. 
1240

 Tahdzibus Sunan, 4/295. 
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ُ ِ ِ  فْ َ َ  فْ  َ  ِ  فْ  َ فْ ِ ِ  فْ ُ إفْ اَى ذِحافْ َـ َ حَ   ََ ح  َ فْ ُ طُ فْ ِ  جافْ ُ عََ  فْ َ طَفَ جانَّ
ً ح َ َ َ ينَّ َ َ حؤُهُ َ َ  فْ ضََ َ  َ حً   َ  َ طََ َ  دَّيفْ ِ ِ  فْ ُ إفْ يَ ِ َ  جافْ

ضُُ  بِِّ
 .َ ِ َ رَغَطِ ِ 

“Sesungguhnya dibawakan kepada Rasulullah a jenazah seorang laki-

laki yang mempunyai (tanggungan) hutang. Maka beliau bertanya, 

“Apakah ia meninggalkan (harta) untuk (melunasi) hutangnya?” Jika 

dikatakan bahwa ia meninggalkan (harta) untuk melunasi hutangnya, 

maka beliau menshalatkannya. Jika tidak, maka beliau mengatakan 

kepada kaum muslimin, “Shalatkanlah jenazah sahabat kalian (ini).” 

Ketika Allah membuka kemenangan-kemenangan atas beliau, maka 

beliau bersabda, “Aku lebih berhak atas kaum mu‟minin atas diri 

mereka sendiri. Barangsiapa dari kalangan kaum mu‟minin yang 

meninggal dunia dengan (tanggungan) hutang, pelunasannya menjadi 

tanggunganku. Dan barangsiapa yang meninggalkan harta, maka (itu) 

untuk ahli warisnya.”
1241

  

 

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

“Rasulullah a tidak menshalatkannya hanyalah untuk memotivasi 

manusia agar melunasi hutang semasa hidup mereka, dan berupaya 

melepaskan diri dari hutang tersebut agar mereka tidak terluput dari 

shalat Nabi a. Ketika Allah q memberikan kemenangan-kemenangan 

kepada beliau, maka beliau kembali menshalatkan mereka dan 

melunasi hutang orang yang meninggal dunia, yang tidak 

meninggalkan harta untuk melunasi (hutang)nya.”
1242

 

 

 Seorang yang terjerumus pada perbuatan dosa besar dan bid‟ah, maka 
jenazahnya tetap dishalatkan, selama dosa besar dan bid‟ah yang 

dilakukan tersebut bukan termasuk yang mukaffirah.
1243

 Namun lebih 

utama bagi orang-orang yang shalih dan mempunyai keutamaan di 

tengah masyarakat, sebaiknya tidak ikut menshalatkan jenazah 

tersebut. Hal ini sebagai peringatan bagi selain mereka atas perbuatan 

tersebut. Sementara kaum muslimin harus tetap menshalatkannya. Ini 

adalah pendapat yang dipilih oleh Imam Malik dan Imam Ahmad, dan 

pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Syaikh 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani n. Diriwayatkan dari Jabir bin 

Samurah y ia berkata; 

                                                 
1241

 HR. Bukhari Juz 2 : 2176. 
1242

 Syarah Shahih Muslim, 60/11. 
1243

 Mukaffirah adalah perbuatan yang menyebabkan pelakunya terjerumus dalam kekafiran 

yang mengeluarkan pelaku dari Islam. 
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َ ُ  ذَِ لَحِ َ   َ َ  فْ  ِ  َ َ  نََّ  ذَِ ؾٍُ  َ طََ  َ  فْ ُ عََ  فْ  ضُِيَ جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ
ِ عََ  فْ ِ   يَُ  بِّ

 

”Pernah dibawa kepada Nabi a seorang laki-laki yang mati bunuh diri 

dengan tombak, maka beliau tidak menshalatkannya.”
1244

 

 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Masyarakat umum boleh menshalatkannya. Adapun para tokoh 

agama yang menjadi panutan, jika mereka meninggalkan shalat atas 

jenazah tersebut, sebagai teguran atas yang lain dan untuk mengikuti 

perbuatan Nabi a, maka itulah yang benar. Wallahu a‟lam.”
1245

 

 

 Apabila seorang mengetahui bahwa jenazah yang meninggal tersebut 
semasa hidupnya tidak pernah shalat, maka ia tidak perlu 

menshalatkannya. Berkata Syaikh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‟Utsaimin 5; 

”Barangsiapa yang mengetahui bahwa semasa hidupnya jenazah tidak 

pernah shalat, maka ia tidak boleh menshalatkan jenazah tersebut. Dan 

keluarga jenazah tidak boleh mengajak orang lain untuk 

menshalatkannya.”
1246

 

 

 Tidak diperbolehkan menshalatkan jenazah orang kafir. Sebagaimana 

firman Allah q; 

 

ِ هِ  َ َ   ُ  فْ َ حشَ  ذََدًج َ َ  ضَُ  فْ عََ ى َ رفْ ِ عََ ى  قََدٍ ِ  فْ ئِ نَُّ  فْ  ضَُ  بِّ
ج َ ُ  فْ َ حِ ُ  فْ َ  اِِ  َ َ حضُ فْ  َ رَُ  فْ

ِ  َ َ ُ  ج ذِحانَّ

 

“Dan janganlah engkau sekali-kali Shalat (Jenazah) atas seorang 

yang mati di antara mereka, dan janganlah engkau berdiri 

(mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada 

Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik.”
1247

 

 

 

 

                                                 
1244

 HR. Muslim Juz 2 : 978. 
1245

 Majmu‟ Fatawa, 24/289. 
1246

 Al-Wijazah fi Tajhizil Janazah. 
1247

 QS. At-Taubah : 84. 
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 Tidak diperbolehkan menshalatkan jenazah anak-anak kaum 
musyrikin, karena hukum yang berlaku untuk mereka adalah 

sebagaimana hukum bapak-bapak mereka, kecuali mereka yang telah 

diyakini keislamannya. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 

2. 

 

 Apabila berkumpul antara jenazah muslim dengan jenazah orang kafir 
yang tidak dapat dibedakan di antara mereka (seperti; meninggal 

karena musibah kebakaran, dan semisalnya), maka mereka semua 

dimandikan, dikafani, dan dishalatkan dengan meniatkan shalat hanya 

untuk kaum muslimin saja. Ini adalah pendapat Imam Malik, Imam 

Asy-Syafi‟i, dan Imam Ahmad n. 

 

 Seorang muslim yang meninggal dunia karena hukuman had, seperti; 
rajam atau qishash, maka jenazahnya tetap dimandikan dan 

dishalatkan. Diriwayatkan dari Buraidah y tentang kisah Al-

Ghamidiyyah yang meniggal dunia setelah dirajam, Buraidah y 

berkata; 

 

َ ح َ دُِّ َ صفْ  يَ عََ  فْ  غُ نَّ  ََ َ  ذَِ ح َ ُ  بِِّ

 

”Kemudian Rasulullah a memerintahkan untuk menshalatkannya dan 

memakamkannya.”
1248

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1248

 HR. Muslim Juz 3 : 1695. 
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MEMAKAMKAN JENAZAH 
 

 

Seorang yang ikut menyaksikan pemakaman jenazah dijanjikan 

dengan pahala yang sangat besar, yaitu akan mendapatkan pahala sebesar 

dua gunung Uhud. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Tsauban y, 

sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

َ جطُ  ِ  فْ َ جطَحِ  جاَفْ َ جطٌ َ اِ فْ شَِ دَ دَّ فْ َُ ح َ َ ُ  ِ  فْ َ  فْ َ  نَّى عََ ى ؾََ حزَزٍ َ َ ُ  ِ  فْ
ُ   قُُدٍ   .ِ ػفْ

“Barangsiapa yang menshalatkan jenazah, maka baginya pahala satu 

qirath. Dan jika ia menyaksikan pemakamannya, maka baginya pahala dua 

qirath. Satu qirath seperti satu (gunung) Uhud.”
1249

 

 

Mengantarkan jenazah ke pemakaman merupakan salah satu amalan 

yang dapat menjadikan seorang masuk Surga. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ُ   ََ ح َ حَ   ُ ضََ حاَى عَ فْ ٍ  رَضِىَ جانَّ َ  َ حتًِ ح َ حَ   ذَُ فْ ذَ فْ َ  فْ ُ ُ  جافْ رَفَ ِ  فْ َ  فْ  َ فْ
ُ   ََ ح َ حَ   ُ ضََ حاَى عَ فْ ٍ  رَضِىَ جانَّ َ  ؾََ حزَزً َ حَ   ذَُ فْ ذَ فْ َ  فْ ُ ُ  جافْ َ َ  فْ ضَرِعَ ِ  فْ
ُ   ََ ح  ُ ضََ حاَى عَ فْ ٍ  رَضِىَ جانَّ ً ح َ حَ   ذَُ فْ ذَ فْ ِ  فْ َ  ِ  فْ َ  فْ ُ ُ  جافْ َ َ  ِ  فْ َ َ  فْ  طَفْ
ُ   ََ ح  ُ ضََ حاَى عَ فْ ٍ  رَضِىَ جانَّ ً ح َ حَ   ذَُ فْ ذَ فْ َ  َ ِ يفْ َ  فْ ُ ُ  جافْ َ حَ  َ َ  فْ عَحدَّ ِ  فْ

طََ َ  نَّ ِ ي  ِ  َ َ  نََّ  َ ح جؾفْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ ِ ىءٍ ئِ نَّ دَّآََ  جَ َ حَ  رَُ  فْ  فْ

َ سَ   .جافْؿنَّ

“Siapa di antara kalian yang pagi ini berpuasa?” Abu Bakar y berkata, 

“Saya.” Rasulullah a bersabda, “Siapa di antara kalian yang hari ini telah 

mengantarkan jenazah?” Abu Bakar y berkata, “Saya.” Rasulullah a 

bersabda, “Siapa di antara kalian yang hari ini telah memberi makan orang 

miskin?” Abu Bakar y berkata, “Saya.” Rasulullah a bersabda, “Siapa di 

antara kalian yang hari ini telah menjenguk orang sakit?” Abu Bakar y 

berkata, “Saya.” Maka Rasulullah a bersabda, “Tidaklah berkumpul 

(perbuatan tersebut) pada seseorang, melainkan ia akan masuk Surga.”
1250

 

                                                 
1249

 HR. Muslim Juz 2 : 946. 
1250

 HR. Muslim Juz 2 : 1028. 
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Tempat Pemakaman Jenazah 

Disunnahkan memakamkan jenazah kaum muslimin di pemakaman 

umum kaum muslimin. Karena Rasulullah a memakamkan jenazah 

sahabatnya di pekuburan Baqi‟. Dikecualikan bagi para syuhada‟ yang 

gugur di medan perang, mereka dimakamkan di tempat mereka gugur, tidak 

perlu dipindahkan ke pemakaman umum kaum muslimin. Sebagaimana 

hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin „Abdillah p, ia berkata; 

 

ج  ؾُِ  فْ ِ  َ َ  نََّ  يَأفُْ ُ ُ  فْ  َ فْ ضَ فْ ُ عََ  فْ رَؾٌُ  يَُ حدِّ فْ  ََ  ئِ نَّ جا نَّرِينَّ َ  نَّى جانَّ
عُ ُ طَِ صفْ  َ ح ِ يفْ َ َ حرِعَِ ح قَ فْ ِ  ُ فْ َ ى َ طَدفْ َ طفْ  ذِحافْ

 

“Seorang laki-laki menyerukan, “Ketahuilah sesungguhnya Nabi a 

memerintahkan kalian agar mengembalikan para korban perang, 

makamkanlah di tempat (peperangan) dimana mereka terbunuh.”
1251

 

 

Jenazah seorang muslim tidak boleh dimakamkan di pemakaman 

orang kafir, demikian pula sebaliknya. Dan makam kaum muslimin harus 

terpisah dari makam orang kafir. Hal ini sebagaimana yang diisyaratkan 

dalam hadits dari Basyir bin Al-Khashashiyah y, ia berkata; 

 

رِ  ِ  َ َ  نََّ  َ َ  نَّ عََ ى ُ رُ فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ِ  جانَّ لِيفْ َ عَ رَُ  فْ ُ  فْصُ  َ فْ

رِ  ً ج غُ نَّ َ  نَّ عََ ى ُ رُ فْ َ  َ َ حَ  اََ دفْ َ رََ  َ إَُ ءِ شًَ ج َ ػِ فْ ِ ِ  فْ ُ  فْ جافْ
ً ج ً ج َ ػِ فْ َ  َ َ حَ  اََ دفْ َ رََ  َ إَُ ءِ آَ فْ ِ ِ  فْ ُ لفْ  جافْ

 

“Aku pernah berjalan bersama Rasulullah a hingga melewati makam kaum 

muslimin. Maka Rasulullah a bersabda, “Sesungguhnya mereka telah 

melewati keburukan yang banyak.” Kemudian melewati makam kaum 

musyrikin. Maka Rasulullah a bersabda, “Sesungguhnya mereka telah 

melewati kebaikan yang banyak.”
1252

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1251

 HR. Ahmad, dengan sanad yang shahih. 
1252

 HR. Nasa‟i Juz 4 : 2048. 
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Tata Cara Pemakaman Jenazah 

Tata cara pemakaman jenazah, antara lain : 

 

1. Dianjurkan untuk memperluas, menperdalam, dan memperbagus liang 

kubur 

Rasulullah a bersabda tentang liang kubur syuhada‟ Uhud; 

 

ج ِ ُ  فْ ج) جِقفْ ِ ُ  فْ ج(َ  َ فْ ِ  ُ فْ ج َ  قَفْ ِ ُ  فْ   َ  عَفْ

 

”Galilah, (perluaslah), perdalamlah, dan perbaguslah.”
1253

 

 

2. Disunnahkan memasukkan jenazah dari arah kaki kubur  

Diriwayatkan dari Abu Ishaq 5, ia berkata; 

 

ِ   غُ نَّ  دَ َ َ  نَّى عََ  فْ ُ  يَزِيفْ  ذفْ
ِ دُ جانَّ ِ  عَرفْ يَ عََ  فْ كَحرِظُ  َ نَّ يَُ  بِِّ َ ى جافْ  َ فْ
ِ  َ َ حَ   َ رفْ َ يفْ جافْ َ  ِ  فْ ِ رَِ  رِؾفْ َ رفْ آََ ُ  جافْ  .َ َ ج ِ َ  جا لُّ نَّسِ :   دَّفْ

 

”Al-Harits bin Yazid berwasiat agar „Abdullah bin Yazid menshalatkan 

jenazahnya. Maka „Abdullah pun menshalatkannya. Kemudian ia 

memasukkan jenazahnya dari arah kaki kubur, dan ia berkata, ”Ini termasuk 

Sunnah.”
1254

  

 

3. Disunnahkan bagi seseorang yang memasukkan jenazah ke kubur untuk 

mengucapkan, “Bismillah, wa „ala Sunnati Rasulillah” atau “Bismillah, wa 

„ala Millati Rasulillah” 

Diriwayatkan dari Ibnu ‟Umar p; 

 

ِ  َ حَ   َ رفْ َ  بِِّصَ ِ ي جافْ ِ  َ َ  نََّ  َ حَ  ئَِ ج َ ضَعَ جافْ ُ عََ  فْ  :  َ نَّ جا نَّرِينَّ َ  نَّى جانَّ
ِ  َ َ  نَّ َ  ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ

ِ ِ  جانَّ ِ  َ عََ ى ُ  نَّسِ رَُ  فْ ِ  جانَّ  ذِ فْ
 

“Sesungguhnya Nabi a jika meletakkan jenazah ke dalam kuburnya, 

mengucapkan, “Dengan menyebut Nama Allah, di atas Sunnah Rasulullah 

a.”
1255

 

                                                 
1253

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1713 dan Nasa‟i Juz 4 : 2010, lafazh ini miliknya dan lafazh di 

dalam kurung dari riwayat Tirmidzi. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa‟ul Ghalil : 743. 
1254

 HR. Abu Dawud : 3211, dengan sanad yang shahih. 
1255

 HR. Abu Dawud : 3213. 
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Dan diriwayatkan pula dari Ibnu ‟Umar p; 

 

َ   َ حَ   َ رفْ َ  بِِّصَ جافْ آََ  جافْ ِ  َ َ  نََّ  ئَِ ج  دَّفْ ُ عََ  فْ ِ   : َ حَ  جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ ذِ فْ
ِ  جانَِّ . جانَِّ   .َ عََ ى ِ  نَّسِ رَُ  فْ

 

“Nabi a jika memasukkan jenazah (ke dalam) kuburnya, mengucapkan, 

“Dengan menyebut Nama Allah, di atas agama Rasulullah.”
1256

 

 

4. Jenazah diletakkan ke dalam kubur dengan bersandar pada sisi tubuh 

bagian kanan dan wajahnya dihadapkan kearah kiblat 

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah a tentang Ka‟bah (Baitul 

Haram); 

 

َ جضًح َ حءً َ  َ فْ َ طُُ  فْ  قَفْ  ِ رفْ

 

“(Ka‟bah merupakan) kiblat kalian (ketika) hidup, maupun (setelah) 

meninggal dunia.”
1257

 

 

5. Memberikan tanda pada kubur 

Disunnahkan untuk memberi tanda pada kubur dengan batu (nisan) 

atau yang sejenisnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Al-Muthalib y, ia 

berkata; 

 

ِ ؼَ ذِؿََ حزَضِِ  َ دُِ َ   َ أََ َ  جا نَّرِيلُّ َ  نَّى  ٍ   آُفْ ُ  فْ ُ  َ  فْ َ حُ  ذفْ ح َ حشَ عُػفْ اَ نَّ
َ ح  َ ُ   َ َ حَ  ئِاَ فْ طَِ عفْ قَ فْ ضَِ ُ  ذِكَؿٍَ   َ َ  فْ يَ فْ ِ  َ َ  نََّ  رَؾًُ   َ فْ يَأفْ ُ عََ  فْ جانَّ

ِ   َ حَ  َ ػِ فْ ٌ  ِ  َ َ  نََّ  َ قََ َ  عَ فْ ِ رَجعَ فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ َ حَ  : رَُ  فْ
ُ  نَِّ دُ  ِ  : جافْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ

ِ ِ  جانَّ رُِ ِ يفْ َ اِكَ عَ فْ رَُ  فْ َ حَ  جانَِّ  فْ يُخفْ
ِ  : َ َ  نََّ  َ حَ   ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ

ِ ِ  جانَّ َ أنَِّ يفْ  َ فْ ُُ  ئِاَى ذََ حاِ ِ رَجعَيفْ رَُ  فْ

                                                 
1256

 HR. Abu Dawud : 3213. 
1257

 HR. Abu Dawud : 2875. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 690. 
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دَ رَ فِْ ِ  َ َ حَ   ُ َ ح  غُ نَّ قََ َ َ ح َ َ ضََ َ ح عِ فْ َ  قََ َ  عَ فْ  ضَََ  نَُّ  :  َ َ  نََّ  قِ فْ
ِ يفْ  ِ  َ  فْ َ حشَ ِ  فْ  َ فْ ِ ُ  ئِاَ فْ َ   آَِيفْ  َ  دَّفْ  .ذَِ ح َ رفْ

 

“Ketika „Utsman bin Mazh‟un y meninggal dunia, jenazahnya dikeluarkan 

dan dimakamkan. Nabi a memerintahkan seorang laki-laki untuk 

membawakan kepada beliau sebuah batu. Namun ia tidak mampu 

membawanya. Maka Rasulullah a berdiri mendatangi (untuk 

membantu)nya dan beliau menyingsingkan kedua lengan (baju)nya. Al-

Muththalib y berkata, “Orang yang mengabarkan kepadaku tentang hadits 

Rasulullah a ini berkata, “Sepertinya aku melihat putihnya kedua lengan 

Rasulullah a ketika beliau menyingsingkan kedua (lengan baju)nya.” 

Kemudian beliau membawanya dan meletakkannya disisi kepala jenazah. 

Lalu beliau bersabda, “Dengan (batu) ini aku aku memberi tanda kubur 

saudaraku. Dan aku akan memakamkan (di tempat ini) orang-orang yang 

meninggal dari (kalangan) keluargaku.”
1258

 

 

Diperbolehkan meletakkan dua buah batu (nisan) di atas kubur. 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

“Sesungguhnya meletakkan satu atau dua buah batu maupun papan sebagai 

tanda bahwa ini adalah kuburan supaya tidak digali untuk kedua kalinya, 

maka (hal tersebut) tidak mengapa.”
1259

 

 

6. Meninggikan kuburan setinggi satu jengkal dan dibentuk gundukan 

Diriwayatkan dari Jabir y; 

 

رَ شِرفْ ٍ  اِ َ دفْ رَفْ ُ هُ عَِ  جافْ ِ  َ َ  نََّ  رُِ عَ َ رفْ ُ عََ  فْ   َ نَّ جا نَّرِينَّ َ  نَّى جانَّ

 

“Sesungguhnya kuburan Nabi a ditinggikan sekitar sejengkal dari 

tanah.”
1260

 

Dan diriwayatkan dari Sufyan At-Tammar 5; 

 

ِ  َ َ  نََّ  ُ َ  نًَّ ح ُ عََ  فْ َ  جا نَّرِيبِِّ َ  نَّى جانَّ  .رَ ىَفْ َ رفْ

 

“Ia melihat kuburan Nabi a (berbentuk seperti) punuk (gundukan).”
1261

 

                                                 
1258

 HR. Abu Dawud : 3206. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Ahkamul Janaiz. 
1259

 Fatawa At-Ta‟ziyah. 
1260

 HR. Syafi‟i. 
1261

 HR. Bukhari Juz 1 : 1325. 
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7. Disunnahkan bagi seorang yang menghadiri pemakaman jenazah untuk 

mengambil tiga genggam tanah, lalu menaburkannya ke kuburan di arah 

kepala jenazah. Dan ketika menaburkan tanah tersebut tidak ada bacaan-

bacaan tertentu. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

  َ ِ  َ َ  نََّ  َ  نَّى عََ ى ؾََ حزَزٍ  غُ نَّ  ضََى َ رفْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ َ  جانَّ  َ نَّ رَُ  فْ

َ  بِِّصِ  ِ  ِ  فْ ِ رَِ  رَ فِْ ِ  غََ غًح. جافْ  .َ كَػَى عََ  فْ

  

”Sesungguhnya Rasulullah a menshalatkan sebuah jenazah. Kemudian 

beliau mendatangi kuburan jenazah (tersebut), lalu menaburkan pada 

kuburan tersebur dari arah kepala jenazah (sebanyak) tiga kali 

(taburan).”
1262

 

 

8. Hendaknya seorang yang menghadiri pemakaman jenazah mendoakan 

keteguhan untuk jenazah 

Diriwayatkan dari „Utsman bin Affan y, ia berkata; 

 

  ِ َ  بِِّصِ َ َ فَ عََ  فْ ِ  جافْ ِ  َ َ  نََّ  ئَِ ج َ َ غَ ِ  فْ دَّ فْ ُ عََ  فْ َ حَ  جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ
صِ  : َ َ حَ   رِ فْ ج اَُ  ذِحاطنَّػفْ ُ  فْ َ َ ُ  فْ ج اَِآِ فْ ِ ُ  فْ طَ فْ أَُ   جِ فْ َ  يُ فْ  . َ اِ نَُّ  جلآفْ

 

”Bahwa Nabi a jika telah selesai memakamkan jenazah beliau berdiri dan 

bersabda, “Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian dan mohonkanlah 

keteguhan (hati) untuknya, karena ia sekarang sedang ditanya (oleh 

malaikat).”
1263

 

 

Di antara bacaan doanya adalah : 

 

  ُ طفْ طَُ   جاَ نَُّ  نَّ غَربِِّ ُ  قُؿنَّ َ ح َ ِ ي جاَ نَُّ َ  اَِ  فْ كََ حزِ جادلُّ فْ ِ  جاػنَّحذِصِ ِ ي جافْ َ  فْ ذِحافْ
آَِ زِ   .جلآفْ

 

“Ya Allah, ajarkanlah kepadanya hujjahnya. Ya Allah, teguhkanlah ia 

dengan ucapan yang teguh dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” 

 

 

                                                 
1262

 HR. Ibnu Majah : 1565. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 751. 
1263

 HR. Abu Dawud : 3221, dengan sanad yang shahih. 
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Waktu-waktu yang Dimakruhkan Untuk Memakamkan Jenazah  

Waktu-waktu yang dimakruhkan untuk memakamkan jenazah, antara 

lain : 

 

1. Ketika matahari terbit sampai meninggi (setinggi tombak) 

2. Ketika matahari berada tepat di atas kepala sampai tergelincir 

3. Ketika matahari akan terbenam sampai benar-benar terbenam 

 

Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari „Uqbah bin „Amir y ia 

berkata; 

 

يَ  َ حَ ح  َ فْ  َُ  بِِّ ِ  َ َ  نََّ  يَ فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ غََ ظُ َ حعَحشٍ َ حَ  رَُ  فْ

ضَِ عَ  ُ  ذَحزِغَسً قَطنَّى ضَ فْ ُ عُ جالنَّ فْ َ  ضَ فْ ضَحَ ح قِ فْ ِ  نَّ َ  فْ رَُ  ِ  فْ ِ  نَّ  َ فْ  َ فْ َ  فْ ِ  فْ
  ُ َ  ضََ  نَّفُ جالنَّ فْ ُ  َ قِ فْ َ  جالنَّ فْ َ زِ قَطنَّى ضَِ  فْ ُ  َ حتُِ  جا نَِّ  فْ َ  يَُ  فْ َ قِ فْ

ُ خَ  خِ قَطنَّى ضَ فْ ُ ُ  فْ  اِ فْ

 

”Ada tiga saat yang Rasulullah a melarang kami melakukan Shalat 

(Jenazah) atau memakamkan orang yang meninggal dunia di antara kami. 

(Yaitu;) ketika matahari terbit sampai meninggi (setinggi tombak), ketika 

matahari berada tepat di atas kepala sampai tergelincir, dan ketika matahari 

akan terbenam sampai benar-benar terbenam.”
1264

 

 

4. Memakamkan jenazah malam hari, bukan karena darurat 

Diriwayatkan dari Jabir bin „Abdillah p, Rasulullah a bersabda; 

 

ج َ  لُّ فْ ِ  ئِ نَّ  َ فْ ضُ فْ ضَحُ  فْ ذِحا نَّ فْ ج َ  فْ ِ  ُ فْ  َ  ضَدفْ

 

“Janganlah kalian memakamkan jenazah (salah seorang dari) kalian pada 

waktu malam hari, kecuali jika keadaan (darurat) memaksa kalian.”
1265

 

 

 

 

                                                 
1264

 HR. Abu Dawud : 3192. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Sunan Abi Dawud : 2752. 
1265

 HR. Ibnu Majah : 1521. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 7268. 
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Berkata Imam An-Nawawi 5; 

 

 ِ ً  قَطنَّى يَُ  بِّ ِ  اَ فْ َ رفْ يُ عَِ  جافْ ح جا نَّ فْ َ  َ َ حرًج َ  َ  َ نَّ َ  َ رَرُُ   َ نَّ جادنَّ فْ ِ   َ ِ  فْ  عََ  فْ
َ جدٌّ  ِ  ئِ نَّ  َ فْ ُ ُ هُ ِ ي جا نَّ فْ ِ  َ َ  يَكفْ َ  عََ  فْ ٌ  ِ َ  جا نَّحاِ َ يَُ  لُّ فْ ُ ُ هُ َ ػِ فْ  يَكفْ

 

“Larangan memakamkan jenazah pada malam hari hingga jenazah 

dishalatkan dulu. Ada yang mengatakan, sebabnya adalah bahwasanya jika 

pemakaman dilakukan pada siang hari, (maka) banyak orang yang 

menshalatkannya. (Sedangkan jika dilakukan) pada malam hari tidak ada 

yang menghadiri, kecuali beberapa orang saja.”
1266

 

 

Akan tetapi jika dikhawatirkan jenazah akan rusak atau yang 

semisalnya, maka diperbolehkan memakamkan pada malam hari, walaupun 

dengan menggunakan lampu. Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p; 

 

َ ؼَ ِ يفْ  ً   َ  َ فْ َ هُ اَ فْ آََ  رَؾًُ  َ رفْ ِ  َ َ  نََّ   دَّفْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ َ  جانَّ  َ نَّ رَُ  فْ

ِ هِ   .َ رفْ

 

“Sesungguhnya Rasulullah a memasukkan jenazah laki-laki ke kuburnya 

pada malam hari, dan beliau menyalakan lentera di kuburnya.”
1267

 

 

 

Catatan : 

 Yang lebih utama adalah liang kubur dibuat lahad, namun 
diperbolehkan dibuat syaq. Lahad adalah lubang disisi kubur yang 

mengarah ke arah kiblat. Adapun syaq adalah lubang yang digali ke 

arah bawah (seperti menggali sungai). Lahad lebih utama daripada 

Syaq, karena lahadlah yang dipilih oleh Allah q untuk Nabi-Nya. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik y, ia berkata; 

 

َ دِيفْ َ  ِ  َ َ  نََّ  َ حَ  ذِحافْ ُ عََ  فْ يَ جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ
ح ضُُ  بِِّ كَدُ زِ اَ نَّ  رَؾٌُ  يَ فْ

 ُـ  َ ج. َ  آَُ  يَ فْ ِ َ ح: َ َ حاُ فْ َ عُ ئِاَ فْ ُ  رَذنََّ ح َ َ رفْ طَخِ فْ َ أيَلُُّ َ ح َ رََ  . َ  فْ

                                                 
1266

 Syarah Shahih Muslim. 
1267

 HR. Ibnu Majah : 1520. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Ahkamul Janaiz. 
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َ حهُ  ِ َ ح. ضََ  فْ َ َ  ئِاَ فْ دِ . َ أرَفْ ج اِ  نَّرِيبِِّ . َ َ رََ  َ حقِدُ جا نَّكفْ َ َ كِدُ فْ
ِ  َ َ  نَّ َ  ُ عََ  فْ  .َ  نَّى جانَّ

 

“Ketika Rasulullah a meninggal dunia, di Madinah ada seorang laki-

laki yang biasa membuat lahad dan yang lainnya biasa membuat syaq. 

Para sahabat mengatakan, “Kita istikharah (memohon pilihan) kepada 

Rabb kita, dan kita minta keduanya (untuk datang). Maka barangsiapa 

yang datang lebih dulu, maka itulah yang kita pakai. Maka 

diperintahkanlah mereka berdua datang dan ternyata yang datang lebih 

dahulu adalah orang yang biasa membuat lahad, maka ia membuat 

lahad untuk (jenazah) Nabi a.”
1268

 

 

Sa‟ad bin Abi Waqqash y juga pernah berkata; 

 

  ِ رًح  َ َ ح ُ ِ عَ ذَِ ُ  فْ ِ رُ ج عََ ينَّ جا نَّرَِ  َ  فْ دًج  َ ج فْ ج اِي اَكفْ كَدُ فْ  اَفْ
ِ  َ َ  نَّ َ  ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ

ِ  .جانَّ

”Buatkanlah lahad untukku dan tutuplah jenazahku dengan batu bata, 

sebagaimana yang telah dibuatkan untuk Rasulullah a.”
1269

 

 

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

“Para ulama‟ bersepakat bahwa menguburkan jenazah pada lahad dan 

syaq adalah boleh. Namun jika tanahnya itu keras dan tidak mudah 

runtuh, maka lahad adalah lebih utama berdasarkan dalil-dalil yang 

telah berlalu. Dan jika tanahnya lembek dan mudah runtuh, maka syaq 

lebih utama.”
1270

 

 

 Yang memikul jenazah adalah kaum laki-laki, dan kaum wanita 
dilarang untuk memikul jenazah. Hal ini sebagaimana yang 

diisyaratkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-

khudhri y, sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

َ حِ ِ  فْ  ؾَحُ  عََ ى  عَفْ طََ َ َ ح جا بِِّ ؿََ حزَزِ َ جقفْ  ئَِ ج ُ ضَِ صِ جافْ

“Apabila jenazah telah diletakkan dan dibawa oleh kaum laki-laki di 

atas pundak-pundak mereka.”
1271

 

                                                 
1268

 HR. Ibnu Majah : 1557, dengan sanad yang hasan. 
1269

 HR. Muslim Juz 2 : 966. 
1270

 Al-Majmu‟, 5/278. 
1271

 HR. Bukhari Juz 1 : 1251. 
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Dan Imam Bukhari 5 membuat judul bab untuk hadits di atas; 

 

َ حءِ   َ  جا بِِّ ؿََ حزَزَ دُّ فْ ؾَحِ  جافْ ِ  جا بِِّ ذَحخُ قَ فْ
 

“Bab kaum laki-laki yang membawa jenazah, bukan kaum wanita.” 

 

 Hendaknya mempercepat langkah ketika mengusung jenazah, namun 
tidak sampai lari kecil. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari dari 

Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

َ َ ح َ ئِ فْ  ُ  فْ ٌ  ضَُ دبِِّ ؿَِ حزَزِ َ اِ فْ ضَكُ َ حاِكَسً َ خَ فْ ج ذِحافْ ِ عُ فْ ُ  ِ َ ى شَ  َ فْ
َ ُ  عَ فْ رَِ حذُِ  فْ   َ اِكَ َ لَ تٌّ ضََ ُ  فْ

 

”Bersegeralah (dalam mengusung) jenazah. Jika ia orang shalih, 

maka lebih baik untuk menyegerakannya. Jika tidak demikian, maka 

keburukan akan cepat kalian letakkan dari pundak-pundak 

kalian.”
1272

 

 

 Para wanita dimakruhkan untuk ikut mengantar jenazah, karena 

mereka memiliki kelemahan dan biasanya tidak kuat memikul beban 

musibah. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani 5. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari 

Ummu „Athiyyah i, ia berkata; 

 

َ ح زَ فْ عََ  فْ ؿََ حتِزِ  َ اَ فْ يُ فْ َ ح عَِ  جضبِِّرَحعِ جافْ   ُِ  فْ

 

”Kami dilarang untuk ikut mengantar jenazah, tetapi larangan itu tidak 

ditekankan kepada kami.”
1273

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1272

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1252, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 944. 
1273

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1219 dan Muslim Juz 2 : 938. 
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 Para pengantar jenazah yang berjalan kaki boleh berjalan di samping 
kanan, di samping kiri, di depan, atau di belakang jenazah. Namun 

yang utama adalah berjalan di belakang jenazah. ‟Ali y berkata; 

 

ؾُِ   ِ  َ َ زِ جا نَّ يِ  ََ حَ َ ح َ َ  فْ َ لفْ َ ُ  ِ َ  جافْ َ َ ح  َ فْ يَ آَ فْ َ لفْ  َ نَّ جافْ
 ِ يفْ ؾََ حعَسٍ عََ ى َ َ ضِِ  َ ً ج

 

“Sesungguhnya orang yang berjalan dibelakang jenazah lebih utama 

daripada orang yang berjalan di depan jenazah, seperti keutamaan 

shalat berjama‟ah atas shalat sendirian.”
1274

 

 

 Sedangkan pengantar jenazah yang berkendaraan, maka ia harus 
berjalan dibelakang jenazah. Hal ini sebagaimana hadits dari Al-

Mughirah bin Syu‟bah y, sesungguhnya Nabi a bersabda; 

 

َ ح عُ شَحءَ ِ  فْ َ حشِي قَ فْ ؿََ حزَزِ َ جافْ فَ جافْ جِ دُ آَ فْ  جاَ نَّ

 

“Orang yang berkendaraan (hendaknya berjalan) dibelakang jenazah 

sedangkan orang yang berjalan kaki boleh (berjalan) di sebelah mana 

saja yang ia kehendaki.”
1275

 

 

 Disunnahkan untuk melepaskan sandal dan mengucapkan salam ketika 
memasuki pemakaman. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 

riwayat-riwayat yang shahih. 

 

 Hendaknya pengantar jenazah tidak duduk sebelum jenazah di 

letakkan di atas tanah. Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudhri y, 

sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

ضَعَ  ِ  فْ قَطنَّى ضُ فْ  َ َ  فْ ضَرَِ َ ح َ َ  يَؿفْ

 

“Barangsiapa mengantarkannya, maka hendaknya ia tidak duduk 

sampai jenazah diletakkan (di atas tanah).”
1276

 

 

                                                 
1274

 HR. Baihaqi Juz 4 : 6659, dengan sanad yang hasan. 
1275

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1031, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 3180. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 3523. 
1276

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1248 dan Muslim Juz 2 : 959, lafazh ini miliknya. 
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 Keluarga jenazah lebih berhak untuk memasukkan jenazah ke liang 

kubur. Karena dahulu yang memasukkan jenazah Rasulullah a ke 

kuburnya adalah keluarga beliau. Diriwayatkan dari ‟Ali bin Abi 

Thalib y, ia berkata; 

 

  ُ َ  فْ َ رنَّحاُ َ جافْ ذََ سٌ عَِ يٌ َ جافْ َ  جا نَّحاِ  رَفْ َ حَ ُ  دُّ فْ َ ُ  َ  ؾَفْ َ اِي دَّ فْ
 ِ ِ  جانَّ ِ  َ َ  نََّ  َ اُكِدَ اَِ ُ  فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ

ِ ِ  جانَّ اَى رَُ  فْ َ َ حاِفُ َ  فْ
رًح ِ  جا نَّرَِ  َ  فْ دًج  َ فْ َ َ دَ عََ  فْ ِ  َ َ  نََّ  اَكفْ ُ عََ  فْ  .َ  نَّى جانَّ

 

“Yang menangani pemakaman (jenazah) Rasulullah a dan 

menjauhkannya dari manusia ada empat orang; (yaitu;) „Ali, „Abbas, 

Fadhl, dan Shalih –maula Rasulullah a.- Dibuatkan lahad untuk 

Rasulullah a, kemudian ditutup dengan batu bata.”
1277

  

 

 Untuk jenazah wanita yang memasukkannya ke liang kubur adalah 
suaminya atau mahramnya. Di antara dalilnya bahwa suami yang 

memasukkan jenazah isterinya ke liang kubur adalah hadits yang 

diriwayatkan dari ‟Aisyah i ia berkata, Rasulullah a bersabda 

kepadanya; 

 

كِ  صُ عََ  فْ طُكِ َ َ  نَّ فْ طُكِ َ َ  نَّ فْ كِ َ َ  نَّ فْ صُ عََ  فْ ِ ي َ ُ  فْ اَ فْ ُ صبِِّ َ رفْ
طُكِ   .َ دََّ  فْ

 

”Jika engkau meninggal sebelumku, maka aku akan memandikanmu, 

mengkafanimu, menshalatkanmu, dan memakamkan (jenazah)mu.”
1278

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1277

 HR. Baihaqi Juz 3 : 6418, dengan sanad yang shahih. 
1278

 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1465. Hadits ini Shahih li Ghairihi. 
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Adapun dalil bahwa mahramnya yang memasukkan jenazah wanita ke 

liang kubur adalah hadits yang Diriwayatkan dari „Abdurrahman bin 

Abza y; 

 

َ دِ ذِ فْصِ  َ  عََ ى زَيفْ ُ  َ رنَّ ُ ضََ حاَى عَ فْ َ  جافْخَ نَّحخِ رَضِىَ جانَّ  َ نَّ عَُ َ  ذفْ
ِ  َ َ  نََّ   ُ عََ  فْ َ جؼِ جا نَّرِيبِِّ َ  نَّى جانَّ َ َ  ئِاَى  زَفْ ذًَ ح غُ نَّ  رَفْ شٍ  رَفْ ؾَكفْ
َ ح ِ يفْ قََ حضَِ ح آُُ  عََ  فْ َ  َ  فْ َ حَ  يَدفْ َ َ ح َ ُ  فْ آُُ  َ ِ هِ َ رفْ  .َ  فْ يَدفْ

 

“Sesungguhnya „Umar bin Khaththab y bertakbir empat kali (Shalat 

Jenazah) atas jenazah Zainab binti Jahsy i. Kemudian ia mengutus 

(seseorang) kepada isteri-isteri Nabi a (untuk menanyakan), 

“Siapakah yang memasukkan jenazahnya ke dalam kuburnya?” 

Mereka menjawab, “Yaitu orang yang (boleh) bertemu dengannya 

semasa hidupnya (mahramnya).”
1279

 

 

 Disyaratkan agar seorang yang memasukkan jenazah ke liang kubur 
adalah seorang laki-laki yang tidak jima‟ dengan isterinya pada 

malamnya. Sehingga laki-laki asing lebih didahulukan untuk 

memakamkan jenazah wanita daripada suami dan mahramnya, jika 

keduanya (suami dan mahramnya) pada malam harinya telah jima‟ 

dengan istri-istri mereka. Diriwayatkan dari Anas bin Malik y, ia 

berkata; 

 

 ِ ُ  جانَّ ِ  َ َ  نََّ  َ حَ  َ رَُ  فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ِ  جانَّ طًح اَِ ُ  فْ َ ح ذِ فْ شَِ دفْ

َ َ حِ   ِ  ضَدفْ َ  فْ ِ  َ حَ  َ َ  يَفْصُ عَ فْ َ رفْ ِ  َ َ  نََّ  ؾَحاٌِ  عََ ى جافْ ُ عََ  فْ َ  نَّى جانَّ
كَسَ  ََ ح  َ سَ َ َ حَ   ذَُ فْ طَ فْ ُ  فْ رَؾٌَ  اَ فْ يَُ حرِفِ جا نَّ فْ َ حَ  َ َ حَ  َ  فْ ِ  فْ

ِ َ ح زِ فْ َ حَ  َ َ زََ  ِ يفْ َ رفْ  .َ حَ  َ ح فْ

“Kami menyaksikan pemakaman putri Rasulullah a, sementara beliau 

duduk disisi kubur. Aku melihat kedua mata beliau meneteskan air 

mata. Kemudian beliau bersabda, “Adakah di antara kalian laki-laki 

yang tidak jima‟ tadi malam?” Abu Thalhah y berkata, “Saya, wahai 

Rasulullah.” Beliau bersabda, “Turunlah, (masukkanlah).” Maka ia 

pun turun ke dalam kubur (untuk menguburkan)nya.”
1280

 

                                                 
1279

 HR. Baihaqi Juz 4 : 6839, lafazh ini miliknya dan Ibnu Abi Syaibah. 
1280

 HR. Bukhari Juz 1 : 1225, lafazh ini miliknya dan Ahmad. 
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Dan telah diketahui bahwa Abu Thalhah y adalah seorang yang 

bukan mahram bagi putri Rasulullah a. Namun ia lebih didahulukan 

daripada mahram putri Rasulullah a, karena ia tidak jima‟ dengan 

isterinya pada malam harinya. 

 

 Diperbolehkan memakamkan beberapa jenazah dalam satu liang 
kubur, jika dalam kondisi darurat (seperti; karena terlalu banyaknya 

jenazah dan orang-orang yang mengubur sedikit). Diriwayatkan dari 

Jabir bin ‟Abdillah p, ia berkata; 

 

َ ى  ِ  ِ  فْ َ طفْ ؾَُ  فْ َ  جا نَّ َ عُ ذَ فْ ِ  َ َ  نََّ  يَؿفْ ُ عََ  فْ َ حَ  جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ
  َ ُ  فْ ِ  َ اَِ ج  شُِ فْ ً ج اِ فْ ػَُ   آَفْ ُ   يَلُُّ  فْ  َ فْ خٍ َ جقِدٍ غُ نَّ يَُ  فْ  قُُدٍ ِ يفْ غَ فْ

دِ  َ ُ  ِ ي جا نَّكفْ  اَُ  ئِاَى  قََدِِ َ ح َ دنَّ

 

”Nabi a mengabungkan dua orang dari korban (perang) Uhud dalam 

satu kain kafan. Kemudian beliau bersabda, ”Siapa di antara mereka 

yang paling banyak (menghafal) Al-Qur‟an?” Apabila ditunjukkan 

kepada beliau (orang yang paling banyak hafalannya di antara) 

keduanya, maka beliau mendahulukan (memasukkan)nya di dalam 

lahad.”
1281

 

 

 Diperbolehkan sekedar menuliskan nama jenazah pada batu 

(nisan)nya. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Memberi tanda di atasnya (makam) tidak mengapa, seperti batu atau 

kayu atau sejenisnya. Adapun memberi tulisan di atasnya 

sesungguhnya Nabi a telah melarangnya. Akan tetapi apabila hanya 

sekedar nama saja, tidak berupa puji-pujian dan sanjungan atau 

tulisan-tulisan Al-Qur‟an dan serupa dengan ini, maka hukumnya 

tidak mengapa, menurut pendapat saya.”
1282

 

 

 Tidak diperbolehkan menembok kuburan, duduk di atasnya, dan 

membangun sesuatu di atas kuburan. Hal ini sebagaimana hadits dari 

Jabir y, ia berkata; 

 

ُ   َ  َ فْ  َ رفْ َ  جافْ ِ  َ َ  نََّ   َ فْ يُؿَ نَّ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ َ َ ى رَُ  فْ

َ ى عََ  فْ ِ  ِ   َ  َ فْ يُرفْ َ دَ عََ  فْ  .يُ فْ

                                                 
1281

 HR. Bukhari Juz 1 : 1278. 
1282

 Fatawa At-Ta‟ziyah. 
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“Rasulullah a melarang untuk (mengapur) menembok kuburan, 

duduk di atasnya, dan membangun (sesuatu) di atasnya.”
1283

 

 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

دِهِ  ُ َ  ئِاَي ؾِ فْ ِ قَ غَِ حذَُ  َ طَخفْ َ زٍ َ طُكفْ ِ َ   قََدُُ  فْ عََ ى ؾَ فْ اَِ فْ يَؿفْ
ِ َ  عََ ى َ رفْ ٍ  ٌ  اَُ  ِ  فْ  َ فْ يَؿفْ  .آَ فْ

 

“Sungguh seorang di antara kalian duduk di atas bara api hingga 

membakar pakainnya dan menembus kulitnya, itu lebih baik dari pada 

ia duduk di atas kuburan.”
1284

 

 

Berkata Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 5; 

“Siapa pun yang merenungkan larangan beliau (Rasulullah a) agar 

tidak duduk di atas kuburan, bersandar padanya, atau menginjaknya, 

pasti ia tahu bahwa larangan tersebut semata-mata sebagai 

penghormatan kepada penghuni kubur, jangan sampai kepala mereka 

diinjak-injak dengan sandal.”
1285

 

 

 Diperbolehkan menyebut nama jenazah dengan diiringi doa 
permohonan rahmat dan ampunan, dengan ucapan, “Rahimahullah 

(Semoga Allah merehmatinya)” atau “Ghafarallahu lahu (Semoga 

Allah mengampuni dosanya).” Dan hendaknya tidak mengucapkan 

“Al-Marhum (Orang yang dirahmati)” atau “Al-Maghfuru lahu 

(Orang yang diampuni dosanya),” karena lafazh seperti ini terkesan 

memberikan kepastian rahmat atau ampunan kepada seorang, dan hal 

tersebut dilarang. Ini sebagaimana fatwa dari Syaikh „Abdul „Aziz bin 

„Abdullah bin Baz 5. 

 

 Diperbolehkan seorang muslim menguburkan jenazah orang kafir, jika 
tidak ada orang lain yang menguburkannya. Diriwayatkan dari „Ali bin  

Abi Thalib y. Ia mendatangi Nabi a dan berkata; 

 

ِ ً ح َ حَ   َ دفْ َ َ جرِهِ َ حَ  ئِ نَُّ  َ حشَ ُ لفْ ئِ نَّ  ذََح طَحاِدٍ َ حشَ َ َ حَ  جِ فْ
طَِ  فْ  ِ  َ َ حَ  اِيفْ جِغفْ صُ ئِاَ فْ طُُ  رَؾَ فْ ح َ جرِيفْ َ دفْ َ َ جرِهِ َ َ  نَّ  .جِ فْ

                                                 
1283

 HR. Muslim Juz 2 : 970. 
1284

 HR. Muslim Juz 2 : 971. 
1285

 Mulakhkhash Fiqhi. 
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”Sesungguhnya Abu Thalib telah meninggal dunia. Beliau bersabda, 

”Pergi dan kuburkanlah ia.” ‟Ali y berkata, ”Sesungguhnya ia mati 

dalam keadaan musyrik.” beliau bersabda, ”Pergi dan kuburkanlah 

ia.” Ketika aku telah menguburkannya, maka aku kembali (kepada 

Nabi a). Lalu beliau bersabda kepadaku, “Mandilah.” 
1286

 

 

 Tidak perlu berdiri ketika ada jenazah yang lewat. Karena hadits yang 
menerangkan tentang perintah berdiri untuk menghormati jenazah  

yang lewat sudah dimansukh (dihapus). Ini adalah pendapat mayoritas 

ulama‟. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1286

 HR. Abu Dawud : 3214 dan Nasa‟i Juz 1 : 190, lafazh ini miliknya. 
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ZIARAH KUBUR 
 

 

Ziarah adalah pergi ke makam untuk mengucapkan salam dan doa bagi 

ahli kubur. Ziarah kubur disyari‟atkan di dalam Islam. Sebagaimana hadits 

yang diriwayatkan dari Buraidah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

يفْ ُ  فْصُ 
َ حئِ بِِّ رُ فْ رَ َ زُ فْ ُ رُ فْ طُُ  فْ عَ فْ زِيَحرَزِ جافْ  َ َ  فْ

 

”(Dahulu) aku melarang kalian untuk ziarah kubur, maka (sekarang) 

berziarahlah.”
1287

 
 

Adab-adab Ziarah Kubur 

Adab-adab ziarah kubur, antara lain : 

 

1. Disunnahkan untuk melepas sandal ketika memasuki pamakaman 

Hal ini sebagaimana hadits dari Basyir bin Al-Khashashiyah y, ia 

berkata; 

 

رِ  ِ  َ َ  نََّ  َ َ  نَّ عََ ى ُ رُ فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ِ  جانَّ لِيفْ َ عَ رَُ  فْ ُ  فْصُ  َ فْ

رِ  ً ج غُ نَّ َ  نَّ عََ ى ُ رُ فْ َ  َ َ حَ  اََ دفْ َ رََ  َ إَُ ءِ شًَ ج َ ػِ فْ ِ ِ  فْ ُ  فْ جافْ
طََ حضَسُ َ َ  ىَ  ُ  جافْ ً ج َ كَحَ صفْ ِ  فْ ً ج َ ػِ فْ َ  َ َ حَ  اََ دفْ َ رََ  َ إَُ ءِ آَ فْ ِ ِ  فْ ُ لفْ جافْ
ِ ِ َ ح ِ   اَفْ طَ فْ طِ نَّ رفْ ِ  َ َ حَ  يَح َ حقِدَ جافْ نَّ رِ ِ يفْ ِ َ َ  فْ ُ رُ فْ َ  جافْ لِيفْ ذَ فْ  .رَؾًُ  يَ فْ

 

“Aku pernah berjalan bersama Rasulullah a hingga melewati makam kaum 

muslimin. Maka Rasulullah a bersabda, “Sesungguhnya mereka telah 

melewati keburukan yang banyak.” Kemudian melewati makam kaum 

musyrikin. Maka Rasulullah a bersabda, “Sesungguhnya mereka telah 

melewati kebaikan yang banyak.” Tiba ada sesorang yang mendekat. Beliau 

melihat ada seorang yang berjalan di antara kubur-kubur dengan memakai 

dua sandal. Maka beliau bersabda, “Wahai pemilik dua sandal, lepaskanlah 

kedua (sandalmu).”
1288

 

 

 

                                                 
1287

 HR. Muslim Juz 2 : 977, Abu Dawud : 3235, dan Nasa‟i Juz 8 : 5652, lafazh ini 

miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 2475. 
1288

 HR. Nasa‟i Juz 4 : 2048. 
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Namun diperbolehkan menggunakan sandal, jika dalam kondisi yang 

terpaksa. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Berjalan di antara pemakaman memakai sandal menyalahi Sunnah. Lebih 

utama seorang melepas kedua sandalnya ketika melewati pemakaman 

kecuali karena terpaksa, misalnya; di pemakaman terdapat duri, atau karena 

panas yang luar biasa, atau karena kerikil yang menyakitkan kaki. Maka 

tidak mengapa, artinya boleh baginya memakai sandal meskipun ia berjalan 
disekitar pemakaman.”

1289
 

 

2. Disunnahkan untuk mengucapkan salam ketika memasuki pemakaman 

Bacaan salam ketika memasuki pemakaman adalah: 

 

 ُ َ  َ ئِ نَّح ئِ فْ شَحءَ جانَّ ِ ِ  فْ ُ  فْ َ  َ جافْ ِ ِ  فْ ُ إفْ يَحرِ ِ َ  جافْ َ  جادبِِّ ُ  فْ  َ فْ َ ُ  عََ  فْ جاَ نَّ
َ حِ َ سَ  َ اََ ح َ اَُ ُ  جافْ أَُ  جانَّ َ   َ فْ  .اََ قُِ  فْ

 

“Semoga keselamatan bagi kalian penghuni (kubur) yang mu‟min dan yang 
muslim, dan jika Allah menghendaki kami akan mengikuti jejak kalian. Aku 

mohonkan kepada Allah keselamatan bagi kami dan kalian.”
1290

 

 

Atau mengucapkan; 

 

 ُ قَُ  جانَّ َ  َ يَ فْ ِ ِ  فْ ُ  فْ َ  َ جافْ ِ ِ  فْ ُ إفْ يَحرِ ِ َ  جافْ
ِ  جادبِِّ َ ُ  عََ ى  َ فْ جا نَّ

ُ ذُِ  فْ اََ قُِ  فْ َ  َ  َ ئِ نَّح ئِ فْ شَحءَ جانَّ طَأفْآِِ يفْ ُ  فْ َ  ِ  نَّح َ جافْ دِِ  فْ طَ فْ ُ  فْ  .جافْ
”Semoga keselamatan bagi penghuni (kubur) yang mu‟min dan yang 
muslim. Semoga Allah merahmati orang-orang yang telah mendahului dan 

orang-orang yang akan menyusul. Sesungguhnya kami insya Allah akan 

menyusul (kalian).”
1291

 
 

 

Atau mengucapkan; 

 

ُ ذُِ  فْ َ قُِ  فْ َ  َ  َ ئِ نَّح ئِ فْ شَحءَ جانَّ ِ ِ  فْ ٍ  ُ إفْ ُ  فْ دَّجرَ َ  فْ َ ُ  عََ  فْ  .جا نَّ

”Semoga keselamatan bagi (penghuni) kediaman kaum yang beriman. 

Sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul (kalian).”
1292

 

                                                 
1289

 Fatawa At-Ta‟ziyah. 
1290

 HR. Muslim Juz 2 : 975. 
1291

 HR. Muslim Juz 2 : 974. 
1292

 HR. Muslim Juz 2 : 974. 
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3. Berdoa memohonkan ampunan dan rahmat bagi penghuni kubur yang 

muslim 

Dahulu pernah suatu malam Rasulullah a pergi ke menuju kuburan 

Baqi‟ dan berdoa; 

 

َ دِ  َ  فْ عِ جافْ ِ  ذَِ  فْ ِ  فْ اَِ فْ  جاَ نَُّ  نَّ جغفْ

 

“Ya Allah, ampunilah penghuni kuburan Baqi‟.”
1293

 

 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ُ  يَح رَخبِِّ  ؿَ نَّسِ َ َ ُ  فْ حاِفِ ِ ي جافْ دِ جا نَّ َ رفْ رَؾَسَ اِ فْ َ عُ جادنَّ َ عَزنَّ َ ؾَ نَّ اََ  فْ ئِ نَّ جانَّ
َ حرِ َ اَدَِ  اَكَ  طِ فْ ُ  ذِح فْ  . َ نَّى اِيفْ َ ِ هِ َ َ ُ  فْ

 

“Sesungguhnya Allah r akan mengangkat derajat seorang hamba yang 

shalih di Surga. Lalu hamba tersebut berkata, “Wahai Rabbku (apa yang 

menyebabkan)ku memperoleh (derajat seperti) ini?” Allah q berfirman, 

“Karena istighfar (permohonan ampun) anakmu untukmu.”
1294

 

 

4. Hendaknya berupaya untuk mengambil pelajaran dan mengingat 

kematian 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

شَ  َ  فْ ُ  جافْ رَ َ اِ نََّ ح ضَُ  بِِّ ُ رُ فْ ج جافْ رُ فْ  .زُ فْ

 

”Berziarahlah kalian ke kubur, karena sesungguhnya (ziarah kubur dapat) 

mengingatkan kepada kematian.”
1295

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1293

 HR. Muslim Juz 2 : 974. 
1294

 HR. Ahmad.Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 

1617. 
1295

 HR. Muslim Juz 2 : 976. 
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Catatan : 

 Ziarah kubur disyari‟atkan bagi kaum laki-laki. Ini merupakan 
kesepakatan para ulama‟. Adapun bagi kaum wanita, mereka juga 

diperbolehkan untuk berziarah kubur. Namun tidak boleh terlalu 

sering dan tidak boleh bertabarruj (bersolek dan menggunakan 

wewangian) ketika berziarah kubur. Ini adalah pendapat Jumhur 

ulama‟; Imam Malik, sebagian ulama‟ Hanafiyah, dan salah satu 

riwayat dari Imam Ahmad n. Dan pendapat inilah yang dipilih oleh 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5. Diriwayatkan 

dari‟Abdullah bin Abi Mulaikah 5; 

 

َ َ حذِِ   ٍ  ِ َ  جافْ رََ صفْ َ جشَ يَ فْ َ ح  َ فْ ُ ضََ حاَى عَ فْ  َ نَّ عَحتِلَسَ رَضِىَ جانَّ
دِ  ِ   آَِيفْ عَرفْ صِ َ حاَصفْ ِ  فْ َ رفْ رَ فْ َ   َ فْ َ  ِ  فْ  يَفْ ِ ِ  فْ ُ إفْ صُ اََ ح يَح  ُ نَّ جافْ َ ُ  فْ
 ُ ِ َ  نَّى جانَّ ُ  جانَّ َ  َ حَ  رَُ  فْ صُ اََ ح  اََ فْ ٍ  َ ُ  فْ ِ   ذَِيفْ ذَ فْ َ ِ  ذفْ قفْ جا نَّ
رِ َ حاَصفْ َ َ  فْ َ حَ  َ َ ى غُ نَّ  ََ َ   ُ رُ فْ ِ  َ َ  نََّ  َ َ ى عَ فْ زِيَحرَزِ جافْ عََ  فْ

 .ذِزِيَحرَضَِ ح
 

“Pada suatu hari „Aisyah i datang dari pemakaman. Lalu aku 

bertanya kepadanya, “Wahai Ummul Mu‟minin, engkau tiba dari 

mana?” Ia menjawab, “Dari makam saudaraku, „Abdurrahman bin 

Abu Bakar.” Kemudian aku bertanya lagi, “Bukankan Rasulullah 

pernah melarang ziarah kubur?” Ia menjawab, “Ya, beliau pernah 

melarangnya, lalu beliau memerintahkan (untuk) menziarahinya.”
1296

 

 

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah y; 

 

رِ  ُ رُ فْ جرَجشِ جافْ ِ  َ َ  نََّ  اََ َ  زَ نَّ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ َ  جانَّ   َ نَّ رَُ  فْ

 

“Sesungguhnya Rasulullah a melaknat wanita-wanita yang sering 

berziarah kubur.”
1297

 

 

                                                 
1296

 HR. Baihaqi Juz 4 : 6999. 
1297

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1056. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Ahkamul Janaiz. 
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Berkata Imam Al-Qurtubi 5; 

“Laknat yang disebutkan dalam hadits ini adalah untuk para wanita 

yang sering berziarah kubur, karena lafazh haditsnya menunjukkan 

makna banyak (sighah mubalaghah).”
1298

 

 

 Tidak ada waktu khusus untuk berziarah kubur, karena tidak ada dalil 
yang shahih yang mengkhususkannya. Berkata Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Ziarah kubur tidak memiliki waktu-waktu khusus. Kapan saja anda 

berziarah kubur; di waktu malam atau siang, (maka hal itu) tidak 

menjadi masalah.”
1299

 

 

 Diperbolehkan mengangkat kedua tangan ketika berdoa untuk 

penghuni kubur. Dan doa tersebut dilakukan dengan menghadap ke 

arah kiblat Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, ia berkata; 

 

َ زَ  َ َ صُ ذَِ يفْ َ سٍ َ أرَفْ ِ  َ َ  نََّ  َ جشَ اَ فْ ُ عََ  فْ  َ  نَّى جانَّ
ِ ُ  جانَّ آََ ؼَ رَُ  فْ

َ دِ َ َ َ فَ ِ يفْ  َ  فْ عِ جافْ َ  ذَِ  فْ َ  َ َ دَ َ حَ  َ َ َ كَ َ كفْ ِ يفْ  غََِ هِ اِطَ فْ َُ   يَفْ
َ زُ  ِ  غُ نَّ ج فَْ َ فَ َ َ ؾََ صفْ ئِاَينَّ ذَِ يفْ عِ غُ نَّ رََ عَ يَدَيفْ رَِ  فْ َ ى جافْ  دَّفْ

صُ  طُُ  َ ُ  فْ صُ َ أاَفْ رَكفْ ح  َ فْ ِ يفْ َ َ  نَّ رََ ضفْ صَ :  َ أآَفْ َ  آََ ؾفْ ِ  يَفْ َ  جانَّ يَح رَُ  فْ
َ سَ َ َ حَ   ِ  فْ :  جا نَّ فْ يفْ عََ  فْ

عِ اَُِ  بِِّ رَِ  فْ ِ  جافْ  .ذُِ ػفْصُ ئِاَى  َ فْ

 

“Rasulullah a pernah keluar pada suatu malam. Lalu aku menyuruh 

Barirah untuk mengikuti kemana beliau pergi. (Ternyata) beliau pergi 

ke (pemakaman) Baqi‟ Al-Gharqad, beliau berhenti di tempat yang 

terdekat dengan Baqi‟. Kemudian beliau mengangkat kedua 

tangannya, lalu beliau pulang. Maka Barirah pun kembali kepadaku 

dan ia menceritakan (hal tersebut) kepadaku. Keesokan harinya aku 

bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, engkau pergi kemana 

semalam?” Beliau menjawab, “Aku diutus kepada penghuni Baqi‟ 

untuk mendoakan mereka.”
1300

 

 

                                                 
1298

 Fathul Bari, 3/149. 
1299

 Al-Maqrab li Ahkamil Janaiz. 
1300

 HR. Ahmad. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Ahkamul Janaiz. 
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 Diperbolehkan menziarahi kubur orang yang mati tidak di atas agama 
Islam, untuk mengambil pelajaran, tanpa memohonkan ampunan 

untuknya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-

Albani 5. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

اَُ   ِ  َ رََ ى َ  ذَفَْ ى َ  فْ قَ فْ َ   َ بِِّ ِ  َ َ  نََّ  َ رفْ ُ عََ  فْ زَجرَ جا نَّرِيُ َ  نَّى جانَّ
طُُ   َ  فْ طَأفْ َ  فْ اِيفْ َ ج فْ ِ َ  اََ ح َ َ  فْ يُإفْ طَ فْ طَأفَْ  فْصُ رَذبِِّيفْ ِ يفْ  َ فْ  َ فْ َ َ حَ  جِ فْ
شَ  َ  فْ ُ  جافْ رَ َ اِ نََّ ح ضَُ  بِِّ ُ رُ فْ ج جافْ رُ فْ َ َ ح َ أُِ َ  اِيفْ َ زُ فْ رَ َ رفْ  .ِ يفْ  َ فْ  زَُ فْ

 

“Nabi a pernah menziarahi makam ibunya. Beliau menangis dan 

membuat menangis pula orang-orang yang ada di sekeliling beliau. 

Lalu beliau bersabda, “Aku meminta izin kepada Rabbku untuk 

memintakan ampun ibuku, tetapi aku tidak diizinkan. Dan aku 

meminta izin kepada-Nya untuk menziarahi kuburnya, maka aku 

diizinkan. (Oleh karena itu) berziarahlah kalian ke kubur, karena 

sesungguhnya (ziarah kubur dapat) mengingatkan kepada 

kematian.”
1301

   

 

 Disyari‟atkan berziarah ke makam Nabi a dan kedua sahabat beliau 

(Abu Bakar dan Umar p), berdasarkan keumuman hadits-hadits 

tentang anjuran untuk ziarah kubur. Adapun tata caranya adalah : 

 

 Seorang Shalat Tahiyatul Masjid terlebih dahulu di Masjid 

Nabawi. 

 

 Setelah sampai ke makam Nabi a, hendaknya menghadap ke 

makam beliau (membelakangi kiblat), lalu mengucapkan; 

 

ِ َ ذََ َ حضُ ُ  َ سُ جانَّ كَ  يَنَُّ ح جا نَّرِيلُّ َ رَقفْ َ ُ  عََ  فْ  جاَ نَّ

 

”Semoga keselamatan, rahmat Allah, dan keberkahan-Nya 

senantiasa dilimpahkan kepada engkau, wahai Nabi.” 

 

                                                 
1301

 HR. Muslim Juz 2 : 976. 
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 Setelah itu bergeser selangkah ke kuburan Abu Bakar y, lalu 

mengucapkan; 

 

كَ  َ ُ  عََ  فْ  يَح  ذََح ذَ فْ ٍ  جاَ نَّ

 

”Semoga keselamatan untukmu, wahai Abu Bakar.” 

 

 Setelah itu bergeser selangkah ke kuburan ‟Umar bin Khaththab 

y, lalu mengucapkan; 

 

كَ  َ ُ  عََ  فْ  يَح عََ  َ  جاَ نَّ

 

”Semoga keselamatan untukmu, wahai ‟Umar.” 

 

 Tidak diperbolehkan melakukan perjalanan jauh (yang dikhususkan) 
hanya untuk berziarah kubur. Hal ini sebagaimana keumuman hadits 

dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ؿِدِ  ؿِدِ فْ َ َ ج َ َ  فْ قَحُ  ئِ نَّ ئِاَى غََ غَسِ َ َ حؾِدَ َ  فْ َ  ضلَُدلُّ جا بِِّ
َ ى َ فْ ؿِدِ جافْ كََ جِ  َ َ  فْ  .جافْ

 

“Tidak diperbolehkan melakukan perjalanan jauh (secara khusus), 

kecuali ke tiga masjid; (ke) masjid (Nabawi)ku ini, Masjidil Haram, 

dan Masjidil Aqsa‟.”
1302

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1302

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1132 dan Muslim Juz 2 : 1397, lafazh ini 

miliknya. 
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KITAB SUMPAH DAN NADZAR 
 

 

Sumpah adalah memperkuat suatu perkara dengan menyebut nama 

Allah atau salah satu sifat-Nya. Dan sumpah disyari‟atkan di dalam Islam. 

Sebagaimana Firman Allah q; 

 

َ حَ ُ  فْ  ج  يَفْ َ  ُ فْ  َ جقفْ

 

“Dan jagalah sumpah-sumpah kalian.”
1303

 

 
Adapun nadzar adalah menetapkan suatu kewajiban untuk diri sendiri 

dengan sesuatu yang sebelumnya bukan merupakan kewajiban, dan 

kewajiban tersebut dilafazhkan dengan lafazh yang mengisyaratkan hal 

tersebut. Allah q mensifati penghuni Surga adalah orang-orang yang 

menunaikan nadzar mereka ketika di dunia. Sebagaimana firman-Nya; 

 

ُ  فْ َ  ً ج يُ فْ طَِ  فْ هُ ُ  فْ ً ح َ حَ  شَ لُّ َ  يَ فْ رِ َ يَخَحُ  فْ  .ذِحا نَّ فْ
 

”Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang adzabnya 

merata di mana-mana.”
1304

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1303

 QS. Al-Ma‟idah : 89. 
1304

 QS. Al-Insan : 7. 
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SUMPAH 
 

 

Sumpah harus dengan menyebut nama Allah atau salah satu sifat-Nya. 

Seperti mengatakan; Wallahi, Billahi, Tallahi (Demi Allah), Demi Ar-

Rahman, Demi keagungan Allah, Demi kemuliaan-Nya, dan yang 

semisalnya. Di antara dalil bahwa bersumpah harus dengan nama Allah q, 

adalah sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, 

Rasulullah a bersabda; 

 

ُ صفْ  ِ  َ فْ اَِ  فْ ِ ففْ ذِحانَّ َ كفْ  َ  فْ َ حَ  قَحاِ حً َ  فْ

 

“Barangsiapa bersumpah, hendaknya bersumpah dengan Nama Allah atau 

diam.”
1305

 

 

Adapun dalil tentang bersumpah dengan sifat-sifat Allah q, adalah 

sebagaimana hadits yang diriwayatkan pula dari Ibnu ‟Umar p, ia berkata; 

 

خِ  ُ ُ  فْ ِ  َ َ  نََّ  َ  َ ُ َ  بِِّدِ جافْ ُ عََ  فْ ُ  جا نَّرِيبِِّ َ  نَّى جانَّ  .َ حَ صفْ يَِ  فْ

 

“Nabi a bersumpah (dengan mengatakan), “Tidak demi (Dzat) yang 

membolak-balikkan hati.”
1306

 

 

Hukum Sumpah 

Hukum sumpah terbagi menjadi lima, antara lain : 

 

a. Sumpah yang wajib, seperti; sumpah seorang yang tidak bersalah agar 

selamat dari kebinasaan. 

b. Sumpah yang sunnah, seperti; sumpah ketika mendamaikan pihak yang 

bertikai. 

c. Sumpah yang mubah, seperti; bersumpah melakukan atau meninggalkan 

perbuatan mubah atau untuk menegaskan suatu perkara. 

d. Sumpah yang makruh, seperti; bersumpah melakukan hal yang makruh 

atau meninggalkan hal yang dianjurkan. Termasuk sumpah yang makruh 

adalah bersumpah dalam jual beli. Hal sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
1305

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2533 dan Muslim Juz 3 : 1646. 
1306

 HR. Bukhari Juz 6 : 6253. 
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رََ َ سِ  كَِ سٌ اِ فْ َ سِ ُ  فْ َ سٌ اِ  بِِّ فْ كَِ فُ ُ َ  بِِّ  .جاَفْ

 

”Sumpah menjadikan barang dagangan laris, namun menghilangkan 

keberkahan.”
1307

 

 

e. Sumpah yang haram, seperti; bersumpah secara dusta dengan sengaja, 

bersumpah untuk melakukan kemaksiatan atau bersumpah untuk 

meninggalkan yang wajib. 

 

 

Macam-macam Sumpah 

Sumpah terbagi menjadi tiga macam, antara lain : 

 

1. Sumpah palsu (al-yaminul ghamus) 

Sumpah palsu yaitu sumpah secara dusta dengan sengaja untuk 

mengambil harta/hak orang lain atau untuk suatu dosa dan pengkhianatan. 

Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin „Amru p, ia bertanya kepada Rasulullah 

a; 

 

اُ؟ َ حَ   َ ُ  فْ ُ  جافْ َ ِ  فْ ِ  ٍ : َ َ ح جافْ ِ بٍ ُ  فْ طَِ عُ َ حَ  ج فْ َ ح , جاَنَِّ  فْ يَ فْ ُ َ  ِ  فْ
 َ حِ خٌ 

 

“Apa itu sumpah palsu?” Rasulullah a menjawab, “Yaitu (sumpah) yang 

digunakan untuk mengambil harta seorang muslim, padahal ia dusta.”
1308

  

 

Sumpah palsu merupakan salah satu dosa besar. Diriwayatkan dari 

‟Abdullah bin ‟Amru p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

  ُ َ ِ  فْ ِ  َ جافْ ُ  جا نَّ فْ ِ  َ َ طفْ َ جاِدَيفْ قُ جافْ ِ َ عُُ  فْ َ جُ  ذِحانَّ شفْ ِ َ رَحتُِ  جَلِفْ جاَفْ
اُ  َ ُ  فْ  .جافْ

 

“Dosa-dosa besar (adalah); menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua 

orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu.”
1309

 

 

                                                 
1307

 HR. Bukhari Juz 2 : 1981, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1606. 
1308

 HR. Bukhari Juz 6 : 6522. 
1309

 HR. Bukhari Juz 6 : 6298. 
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Sumpah palsu dinamakan dengan ghamus, karena ia membenamkan 

pelakunya di dalam dosa, kemudian nanti membenamkan pelakunya ke 

dalam Neraka. Allah q berfirman; 

 

ً   ئِ نَّ  َ حِ ِ  فْ غََ ً ح َ ِ  فْ  َ  يَفْ
ِ دِ جانَّ َ  ذَِ  فْ طَُ  فْ َ  يَلفْ  ُ اَثِكَ َ  آََ قَ اَُ  فْ  جانَِّ يفْ

  َ َ ُ ُ ُ ُ  جانَّ آَِ زِ َ َ  يَُ  بِِّ ِ  فْ  ِ ي جلآفْ ِ َ حَ سِ َ َ  يُزَ بِِّ فْ َ  جافْ ِ  فْ يَ فْ يَ فْ ُُ  ئِاَ فْ
 . اَِ فْ ٌ  َ اَُ  فْ عََ جخٌ 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah 

mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian 

(pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka, 

tidak akan melihat mereka pada Hari Kiamat, tidak akan mensucikan 

mereka, dan bagi mereka siksa yang pedih.”
1310

 

 

Karena demikian besar dosa sumpah palsu, sehingga tidak ada 

kaffarah untuk sumpah palsu. Namun pelakunya wajib bertaubat dan 

mengembalikan hak-hak kepada yang berhak menerimanya. Ini adalah 

pendapat jumhur ulama‟, yaitu; Hanafiyah, Malikiyah, dan Hanabilah. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

حرَزٌ  َ  اَُ  نَّ َ  نَّ ٌ  اَ فْ ُ  ذِحانَِّ  آَ فْ  فْ
ِ  قَ بٍِّ عَزنَّ َ ؾَ نَّ  جاَلبِِّ ِ  ذَِ  فْ ُ  جا نَّ فْ  َ  َ طفْ

دُ  فْ  َ  ِ ِ  َ  فْ ُ إفْ ِ َ جرُ  َ  جافْ فِ يَ فْ َ  فْ جافْ قفْ طَِ عُ ذَِ ح َ حً   َ  جازنَّ ٌ  َ حذَِ زٌ يَ فْ  فْ يَِ  فْ
ِ  قَ بٍِّ   .ذَِ  فْ

 

“Lima hal yang tidak ada kaffarahnya; meyekutukan Allah, membunuh jiwa 

tanpa hak, merampas hak orang mu‟min, lari dari peperangan, dan sumpah 

palsu untuk mendapatkan harta yang bukan haknya.”
1311

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1310

 QS. Ali „Imran : 77. 
1311

 HR. Ahmad. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 

3247. 
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2. Sumpah yang tidak dimaksudkan sumpah (al-yaminul laghwi) 

Sumpah yang tidak dimaksudkan sumpah yaitu ucapan sumpah yang 

tidak diniatkan untuk sumpah. Seperti ucapan, “Tidak demi Allah, Ya demi 

Allah, Demi Allah engkau harus makan, dan semisalnya. Sumpah jenis ini 

tidak sah, jika melanggarnya tidak ada kewajiban kaffarah, dan pelakunya 

tidak berdosa. Hal ini sebagaimana Firman Allah q; 

 

َ حِ ُ  فْ َ اَِ  فْ يُإَجآُِ ُ  فْ ذَِ ح َ   ِ  ِ يفْ  يَفْ ُ ذِحا نَّ فْ ضُُ   يُإَجآُِ ُ ُ  جانَّ دفْ عَ نَّ
َ ح َ  َيفْ  جافْ

 

”Allah tidak menghukum kalian disebabkan karena sumpah-sumpah kalian 

yang tidak dimaksudkan (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kalian 

disebabkan karena sumpah-sumpah yang kalian sengaja.”
1312

 

 

Berkata ‟Aisyah i; 

 

يَسُ  زَاَصفْ َ ِ هِ جلآفْ َ حِ ُ  فْ  َ  } َ فْ ِ  ِ يفْ  يَفْ ُ ذِحا نَّ فْ ِ   {يُإَجآُِ ُ ُ  جانَّ ِ يفْ َ  فْ
ِ َ ذََ ى َ جانَِّ  ؾُِ  َ  َ جانَّ  .جا نَّ

 

“Ayat, ”Allah tidak menghukum kalian disebabkan karena sumpah-sumpah 

kalian yang tidak dimaksudkan (untuk bersumpah),” turun (tentang) 

perkataan seseorang, “Tidak, demi Allah” dan “Benar, demi Allah.”
1313

 

 

Temasuk dalam al-yaminul laghwi adalah sumpah yang diyakini 

berdasarkan dugaan yang kuat, namun ternyata sebaliknya. Ini adalah 

pendapat Hanafiyah dan Malikiyah. 

 

3. Sumpah yang dianggap sah (al-yaminul mun‟aqidah) 

Sumpah yang dianggap sah yaitu sumpah yang disengaja dengan 

tujuan untuk menguatkan suatu perkara yang akan datang. Jika sumpah ini 

dilanggar, maka wajib membayar kaffarah. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1312

 QS. Al-Maidah : 89. 
1313

 HR. Bukhari Juz 4 : 4337. 
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Kaffarah Sumpah 

Seorang yang melanggar sumpah, maka diwajibkan untuk memilih 

salah satu dari kaffarah sumpah berikut ini : 

 

1. Memberi makan sepuluh orang miskin, dengan makanan yang biasa 

diberikan untuk keluarganya. Ukuran makanan tersebut adalah 

berdasarkan ‟urf (kebiasaan) daerah tersebut. Ini adalah pendapat 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5. Berkata Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah 5; 

”Semua yang tidak ditentukan oleh Pembuat Syari‟at, maka ia 

dikembalikan kepada ‟urf (kebiasaan). Dan dalam masalah ini Pembuat 

Syari‟at tidak menentukan kadar/ukuran(nya), maka ia dikembalikan 

kepada ‟urf. Apalagi ada pendukung dari Firman Allah q, ”Yaitu dari 

makanan yang biasa kalian berikan kepada keluarga kalian.”
1314

 

2. Memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin, dengan pakaian yang 

dapat menutup aurat ketika shalat. Ini adalah pendapat Imam Malik dan 

Imam Ahmad n. 

3. Memerdekakan hamba sahaya, yang muslim. Ini adalah pendapat 

Jumhur ulama‟. 

4. Jika seorang tidak mampu melakukan salah satu dari ketiga hal di atas, 

maka kaffarahnya dengan berpuasa tiga hari. 

 

Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

َ حِ ُ  فْ َ اَِ  فْ يُإَجآُِ ُ  فْ ذَِ ح َ   ِ  ِ يفْ  يَفْ ُ ذِحا نَّ فْ ضُُ   يُإَجآُِ ُ ُ  جانَّ دفْ عَ نَّ
َ  ِ  فْ  َ حُ  عَلََ زِ َ َ حِ  فْ حرَضُُ  ئِطفْ َ حَ  َ َ  نَّ َيفْ ُ  فْ  جافْ ِ  فْ َ   َ فْ ِ ُ  فْ َ طِ َ ح ضُ فْ  َ فْ

ُ  رََ رَسٍ  ِ يفْ َ ضُُ  فْ  َ فْ ضَكفْ حرَزُ   َ فْ ِ  فْ َ َ  فْ اَ فْ يَؿِدفْ َ ِ َ حُ  غََ غَسِ  يَنَّحٍ  َ اِكَ َ  نَّ
َ حِ ُ  فْ  طُ فْ   يَفْ  ئَِ ج قََ  فْ

“Allah tidak menghukum kalian disebabkan karena sumpah-sumpah kalian 

yang tidak dimaksudkan (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kalian 

disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja, maka kaffarah 

(melanggar) sumpah itu, ialah; memberi makan sepuluh orang miskin, dari 

makanan yang biasa kalian berikan kepada keluarga kalian, atau memberi 

pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang hamba sahaya. 

Barangsiapa tidak sanggup (melakukan yang demikian), maka kaffarahnya 

(adalah) berpuasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarah 

sumpah-sumpah kalian, jika kalian (melanggar) sumpah.”
1315

 

                                                 
1314

 Majmu‟ah Al-Fatawa. 
1315

 QS. Al-Ma‟idah : 89. 
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Berlakunya kaffarah sumpah jika terpenuhi beberapa syarat berikut : 

 

1. Sumpah dilakukan oleh seorang yang mukallaf (baligh dan berakal). 

2. Sumpah yang dilafazhkan dengan sengaja dan dilakukan secara sukarela 

(tanpa paksaan). 

3. Sumpah yang diucapkan dimaksudkan untuk sumpah (Al-Yaminul 

Mun‟aqidah). 

4. Sumpah dilakukan atas sesuatu yang akan datang (bukan untuk yang 

telah terjadi). 

5. Terjadi pelanggaran sumpahnya dalam keadaan sadar dan tanpa ada 

paksaan. Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu „Abbas p, dari Nabi a, 

beliau sabda; 

 

ج عََ  فْ ِ  ِ ُ  فْ طُ فْ َ حَ  َ َ ح ج فْ خََ أَ َ جا بِِّ فْ طِي جافْ َ َ ضَعَ عَ فْ  ُ نَّ  .ئِ نَّ جانَّ

 

”Sesungguhnya Allah memaafkan perbuatan umatku yang disebabkan 

oleh salah, lupa, atau dipaksa.”
1316

 

 

 

Catatan : 

 Dimakruhkan terlalu banyak bersumpah. Karena Allah q mencela 

orang yang banyak bersumpah. Sebagaimana firman-Nya; 

 

فٍ َ ِ  فْ ٍ  َ َ    ضُِ عفْ ُ  نَّ قَ نَّ

 

”Dan janganlah engkau mengikuti setiap orang yang banyak 

bersumpah lagi hina.”
1317

 

 

 Seorang yang mengatakan, “Aku bersumpah” (tanpa menyebut nama 

Allah atau sifat-Nya), maka perkataan tersebut dianggap sebagai 

sumpah jika di dalam hatinya ia berniat untuk bersumpah. Ini adalah 

pendapat Ishaq, Malik, dan Ibnul Mundzir n. 

 

 

 

 

 

                                                 
1316

 HR. Ibnu Majah : 2045. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 2566. 
1317

 QS. Al-Qalam : 10. 
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 Apabila seorang mengucapkan insya Allah (jika Allah menghendaki) 
ketika bersumpah, maka jika ia menyelisihi sumpahnya, ia tidak 

dianggap melanggar sumpah. Dengan syarat kata-kata insya Allah 

tersebut harus bersambung (muttashil) dengan ucapan sumpahnya, 

baik kata insya Allah tersebut diucapkan di awal atau di akhir 

sumpah. Hal ini merupakan kesepakatan para ulama‟. Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

َ عفْ  ُ اَ فْ يَكفْ  اَ فْ َ حَ  ئِ فْ شَحءَ جانَّ

 

“Seandainya ia mengucapkan, “Insya Allah” (berarti) ia tidak 

melanggarnya.”
1318

 

 

Diriwayatkan pula dari Ibnu „Umar p, sesungguhnya Rasulullah a 

bersabda; 

 

َ ى َ َ  قِ فْعَ  طَػفْ ُ َ َ دِ ج فْ ٍ  َ َ حَ  ئِ فْ شَحءَ جانَّ َ  فْ قََ فَ عََ ى يَِ  فْ
 .عََ  فْ ِ 

 

“Barangsiapa yang bersumpah, lalu ia mengucapkan insya Allah, 

berarti ia telah melakukan pengecualian, maka tidak ada hukuman 

baginya (jika ia melanggarnya).”
1319

 

 

 Diharamkan bersumpah dengan selain Allah q. Ini merupakan 

kesepakatan para ulama‟. Misalnya mengatakan, ”Demi Nabi, demi 

hidupmu, demi amanah, demi Ka‟bah, dan semisalnya. Hal tersebut 

merupakan bentuk kesyirikan, karena sumpah adalah pengagungan 

terdapat sesuatu yang dijadikan sandaran sumpah, sedangkan 

pengagungan hanyalah untuk Allah q. Dan seorang yang bersumpah 

dengan selain Allah, maka sumpahnya tidak diperhitungkan. 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

  َ َ ِ َ َ دفْ َ َ َ  َ  شَفْ ِ  جانَّ  َ  فْ قََ فَ ذَِ  فْ

 

“Barangsiapa yang bersumpah dengan selain Allah, maka ia telah 

berbuat kekufuran atau kesyirikan.”
1320

 

                                                 
1318

 HR. Bukhari Juz 5 : 4944 dan Muslim Juz 3 : 1654. 
1319

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1531. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 2571. 
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 Apabila seorang terpeleset lisannya bersumpah dengan selain Allah, 
maka hendaklah ia segera mengucapkan Laa Ilaha Illallah. Hal ini 

sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ُ َ ُ  فْ َ  ئِاََ  ئِ نَّ جانَّ ى َ  فْ شِ َ جاُ زنَّ ِ ِ  َ جا نَّ  َ  فْ قََ فَ َ َ حَ  ِ يفْ قَ فْ

 

”Barangsiapa yang bersumpah dan mengatakan dalam sumpahnya, 

”Demi Latta dan ‟Uzza,” maka katakanlah Laa Ilaha Illallah (Tidak 

ada sesembahan yang berhak untuk disembah selain Allah).”
1321

 

 

Dan bersumpah dengan selain Allah tidak perlu membayar kaffarah. 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

”Bersumpah dengan makhluk, seperti bersumpah; dengan ka‟bah, 

raja-raja, nenek moyang, pedang, dan selainnya, ... Sumpah-sumpah 

tersebut tidak sakral (tidak dihormati), bahkan sumpah (tersebut) tidak 

diterima dan tidak (menuntut adanya) kaffarah bagi yang 

melangarnya. (Hal ini) berdasarkan kesepakatan kaum muslimin.”
1322

 

 

 Dianjurkan untuk melanggar sumpah jika ada hal yang lebih baik 
daripada sumpahnya. Seperti seorang yang bersumpah untuk 

melakukan yang makruh atau untuk meninggalkan yang dianjurkan, 

maka hendaknya ia melakukan hal yang lebih baik dari sumpahnya 

tersebut dan membayar kaffarah sumpahnya. Hal ini berdasarkan 

hadits yang diriwayatkan dari ‟Abdurrahman bin Samurah p, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 فْ عَ فْ 
َ ح َ َ  بِِّ ً ج ِ  فْ َ َ ح آَ فْ ٍ  َ َ  يَفْصَ غَ فْ صَ عََ ى يَِ  فْ َ ئَِ ج قََ  فْ

 يَِ  ِ كَ َ جتفْصِ جانَِّ  فْ ُ َ  آَ فْ ٌ 

 

“Apabila engkau bersumpah terhadap suatu hal, lalu engkau melihat 

ada sesuatu yang lebih baik daripada sumpahmu, maka bayarlah 

kaffarah untuk sumpahmu dan lakukan hal yang lebih baik 

(tersebut).”
1323

 

 

                                                                                                                            
1320

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1535, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 3251. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Sunan Tirmidzi : 1241. 
1321

 HR. Bukhari Juz  4 : 4579, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1647. 
1322

 Majmu‟ Fatawa, 33/122. 
1323

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 6 : 6248, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1651. 
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 Sumpah bergantung kepada niat orang yang bersumpah. Sehingga 
misalnya; seorang bersumpah untuk tidak tidur di atas tanah, namun 

yang ia maksudkan adalah tidak tidur di atas ranjang, maka sumpah 

yang berlaku adalah yang ia niatkan. Maka jika ia tidur di atas tanah, 

ia tidak dianggap melanggar sumpahnya. Atau seorang yang 

bersumpah untuk tidak menggunakan kain katun, namun yang ia 

maksudkan adalah tidak menggunakan kain katun yang berupa baju. 

Maka jika ia menggunakan celana yang terbuat dari kain katun, ia 

tidak dianggap melanggar sumpahnya. Ini adalah penjelasan dari 

Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri 2.  

 

 Namun apabila seorang diminta untuk bersumpah, maka sumpah 
tersebut sesuai dengan niat orang yang meminta sumpah. Dan niat 

orang yang bersumpah tidak diperhitungkan (walaupun orang yang 

bersumpah melakukan tauriyah).
1324

 Hal ini berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ِ فِ  طَكفْ ُ  فْ ُ  عََ ى ِ  نَّسِ جافْ َ ِ  فْ  .جاَفْ
 

“Sumpah itu sesuai dengan niat orang yang meminta sumpah.”
1325

 

 

Dan diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y, ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

ِ  َ حقِرُكَ  ُ كَ عََ  فْ  يَِ  فْ ُكَ عََ ى َ ح يَُ دبِِّ

 

“Sumpahmu (itu sesuai) apa yang dibenarkan oleh temanmu.”
1326

 

 

 Apabila ada seorang yang memiliki barang, lalu tiba-tiba ada seorang 
yang mengaku bahwa barang itu adalah miliknya, maka orang yang 

menuntut tersebut harus mendatangkan bukti atau saksi. Jika ia tidak 

dapat mendatangkan saksi, maka cukup bagi yang dituntut untuk 

bersumpah dan barang tersebut tetap menjadi miliknya. Hal ini 

berdasarkan qaidah fiqhiyyah; 

 

 َ  َ ُ  عََ ى َ  فْ  َ فْ َ ِ  فْ عِيفْ َ جافْ ُ دنَّ َ سُ عََ ى جافْ  جاَرَ بِِّ
“Bagi yang menuntut wajib membawa bukti, sedangkan yang 

mengikari cukup bersumpah.” 

                                                 
1324

 Tauriyah adalah perkataan bukan dengan maksud yang sebenarnya. 
1325

 HR. Muslim Juz 3 : 1653. 
1326

 HR. Muslim Juz 3 : 1653. 
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 Apabila seorang bersumpah untuk mengharamkan sesuatu yang halal 
baginya (selain isterinya) –misalnya seorang mengatakan, “Makanan 

ini haram bagiku,”- maka sesuatu tersebut tetap halal baginya (tidak 

menjadi haram). Namun ia wajib membayar kaffarah, jika ia 

melanggar sumpahnya tersebut. Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

ضَحشَ  يَح طَِ يفْ َ  فْ ُ اَكَ ضَرفْ ُ  َ ح  قََ نَّ جانَّ َ جؾِكَ   يَلَُّ ح جا نَّرِيلُّ اَِ  ضُكَ بِِّ  زَفْ
رٌ رَقِ فْ ٌ  ُ غَُ  فْ َ ُ  فْ  َ دفْ . َ جانَّ ُ َ  فْ َ حِ ُ  فْ َ جانَّ ُ اَُ  فْ ضَكِ نَّسَ  يَفْ َ َ اَ جانَّ

كَِ  فْ ُ  َ ُ  َ  ُ  جافْ َ ِ  فْ  .جافْ
 

“Wahai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang Allah 

halalkan bagimu, engkau mencari kesenangan hati isteri-isterimu? 

Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya 

Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan diri dari 

sumpahmu dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
1327

 

 

Akan tetapi jika yang diharamkan adalah isterinya, maka dapat jatuh 

talak atau zhihar,
1328

 tergantung kepada niatnya. Berkata Syaikh Abu 

Bakar Jabir Al-Jazairi 2;
1329

 

“Barangsiapa yang mengharamkan apa yang telah Allah halalkan, 

maka tidak menjadi haram atasnya apa yang ia haramkan tersebut, 

kecuali isteri. Karena jika mengharamkan isterinya atas dirinya, maka 

isteri tersebut menjadi haram baginya. Sehingga barangsiapa yang 

mengatakan kepada isterinya, “Engkau haram atasku,” sedangkan 

maksudnya adalah menceraikannya, maka ia menjadi dicerai. Namun 

jika ia tidak bermaksud menceraikannya, maka ia wajib membayar 

kaffarah (zhihar), (dan) isteri(nya) boleh kembali kepadanya (setelah 

membayar kaffarah zhihar), dan (isterinya) tidak menjadi haram 

baginya.” 

 

Sehingga seorang yang mengharamkan isterinya (dengan niat zhihar), 

maka ia wajib membayar kaffarah zhihar.
1330

 Adapun jika yang 

diharamkan adalah selain isterinya, maka ia wajib membayar kaffarah 

sumpah (jika ia melanggarnya). 

                                                 
1327

 QS. At-Tahrim : 1-2. 
1328

 Zhihar adalah mengharamkan isteri untuk digauli. 
1329

 Nida-atur Rahman li Ahlil Iman. 
1330

 Kaffarah Zhihar adalah dengan memerdekakan budak, atau berpuasa dua bulan 

berturut-turut, atau memberi makan enam puluh orang muskin. Hal ini sebagaimana yang 

telah ditetapkan Allah q dalam QS. Al-Mujadilah : 3-4. 
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 Apabila seorang bersumpah bahwa orang lain akan melakukan 
sesuatu hal, dan ternyata orang tersebut tidak melakukannya –

misalnya seorang mengatakan, ”Demi Allah, sunguh engkau akan 

melakukan hal ini,” dan ternyata orang tersebut tidak melakukannya,- 

maka orang yang bersumpah wajib membayar kaffarah. Ini adalah 

pendapat jumhur ulama‟, dan ini pula pendapat yang dipilih oleh 

Syaikh „Abdul Aziz bin „Abdullah bin Baz 5. 

 

 Apabila ada seorang bersumpah atas nama Allah q, maka harus 

mempercayainya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Rasulullah 

a, beliau bersabda; 

 

ِ قُ  يََ  رَؾًُ  يَ فْ ُ  َ  فْ َ ى ذفْ صَ؟ َ حَ  :  َ َ حَ  . رَ ىَ عِ فْ َ  فْ َ  :   َ فْ
َ ى. َ جانَِّ  فْ َ  ئِاََ  ئِ نَّ ُ  َ  ِ  َ َ َ ذفْصُ ذََ ِ  فْ :  َ َ حَ  عِ فْ  . َ  فْصُ ذِحانَّ

 

“Isa bin Maryam melihat seorang yang sedang mencuri. Lalu Isa 

berkata kepadanya, ”(Apakah) engkau mencuri?” Orang tersebut 

menjawab, ”Tidak, demi Dzat yang tidak ada Ilah selain-Nya. ” 

Maka Isa berkata, ”Aku beriman kepada Allah, dan aku mendustakan 

penglihatanku.”
1331

  

 

Diriwayatkan pula dari Ibnu „Umar p ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

اَ  َ  فْ  َ  فْ
ِ اَ . َ  فْ قُِ فَ اَُ  ذِحانَّ َ  ِ َ  جانَِّ . َ َ  فْ اَ فْ يَ فْ   َ َ  فْ

ِ  .ذِحانَّ

 

“Barangsiapa yang diberikan sumpah atas nama Allah, maka 

percayailah. Dan barangsiapa yang tidak percaya dengan (sumpah) 

atas nama Allah, maka ia bukan termasuk golongan Allah.”
1332

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1331

 HR. Muslim Juz 4 : 2368 dan Ibnu Majah : 2102, lafazh ini miliknya. 
1332

 HR. Ibnu Majah : 2101. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 7247. 
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 Diperbolehkan membayar kaffarah sebelum melanggar sumpah. Ini 
adalah pendapat jumhur ulama‟. Hal ini sebagaimana yang 

diisyaratkan dalam hadits yang diriwayatkan dari „Abdurrahman bin 

Samurah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ِ كَ غُ نَّ جتفْصِ جانَِّ  فْ ُ َ  آَ فْ ٌ   فْ عَ فْ يَِ  فْ
 َ َ  بِِّ

 

“Bayarlah kaffarah sumpahmu, kemudian lakukan apa yang lebih 

baik (tersebut).”
1333

 

 

Diperbolehkan pula membayar kaffarah setelah melanggar sumpah. 

Namun tidak diperbolehkan membayar kaffarah sebelum bersumpah. 

Ini merupakan kesepakatan para ulama‟. 

 

 Hendaknya pembayaran kaffarah kepada sepuluh orang dengan jenis 
yang sama (makanan semua atau pakaian semua). Ini adalah pendapat 

Imam Asy-Syafi‟i dan Ibnu Hazm n.  

 

 Pembayaran kaffarah berupa makanan dan pakaian tidak dapat 
digantikan dengan uang, karena ayat yang menerangkannya jelas 

menentukan bentuk makanan dan pakaian. Ini adalah pendapat 

jumhur ulama‟, dan ini pula pendapat yang dipilih oleh Syaikh „Abdul 

Aziz bin „Abdullah bin Baz 5. 

 

 Kaffarah dengan berpuasa tiga hari tidak disyaratkan harus dilakukan 

dengan berturut-turut. Ini adalah pendapat Imam Malik, Imam Asy-

Syafi‟i, dan Ibnu Hazm n. 

 

 Apabila seorang berulang-ulang bersumpah atas satu hal, lalu ia 

melanggarnya, maka cukup baginya membayar kaffarah satu kali. Ini 

adalah pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hazm, dan 

ini pula pendapat yang dipilih oleh Syaikh „Abdul Aziz bin „Abdullah 

bin Baz n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1333

 HR. Abu Dawud : 3278, dengan sanad yang shahih. 
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 Tidak diperbolehkan seorang bersumpah dengan agama selain Islam. 
Misanya mengatakan, “Jika aku mendapatkan harta tersebut, maka 

aku menjadi nashrani. Jika ia mengucapkan sumpah tersebut dengan 

maksud sungguh-sungguh dan menyetujui kekafiran, maka ia menjadi 

kafir. Namun jika ia mengucapkan sumpah tersebut dengan maksud 

dusta, maka ia tetap berdosa karena telah meremehkan agama Islam. 

Dan seorang bersumpah dengan agama selain Islam tidak 

berkewajiban membayar kaffarah. Diriwayatkan dari „Abdullah bin 

Buraidah p, dari bapaknya ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

َ ِ  َ اِ فْ َ حَ  َ حِ ذًح َ ُ َ  َ َ ح َ حَ  َ ئِ فْ  ِ فْ ءٌ ِ َ  جلِفْ يفْ ذَِ  فْ
َ  فْ َ حَ  ئِ بِِّ

َ ِ  َ حاًِ ح ِ فْ  .َ حَ  َ حدًِّ ح اَ فْ يَُ دفْ ئِاَى جلِفْ

 

“Barangsiapa yang berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari 

Islam.” Jika ia dusta, maka ia sebagaimana yang ia katakan. Dan 

jika ia jujur, maka ia tidak akan kembali ke dalam Islam dengan 

selamat.”
1334

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1334

 HR. Ahmad, Nasa‟i Juz 7 : 3772, lafazh ini miliknya, dan Ibnu Majah : 2100. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2576. 
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NADZAR 
 

 

Jumhur ulama‟ berpendapat bahwa hukum nadzar adalah makruh. Di 

antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, ia 

berkata; 

 

ثًح َ ئِ نََّ ح  رِ َ حَ  ئِ نَُّ  َ  يَُ دّلُّ شَ فْ ِ  َ َ  نََّ  عَِ  جا نَّ فْ ُ عََ  فْ َ َ ى جا نَّرِيُ َ  نَّى جانَّ
رَخِ فْ ِ  ِ ؼُ ذِِ  ِ َ  جافْ طَخفْ  .يَ فْ

 

“Nabi a melarang dari nadzar, beliau bersabda, “Sesungguhnya nadzar 

tidak dapat menolak sesuatu, dan sesungguhnya nadzar keluar dari orang 

yang kikir.”
1335

 

 

 

Macam-macam Nadzar 

Nadzar terbagi menjadi dua macam, antara lain : 

 

1. Nadzar mutlak  

Nadzar mutlak yaitu seorang yang mewajibkan atas dirinya sendiri 

dengan suatu perbuatan tanpa menggantungkannya kepada sesuatu. 

Misalnya seorang mengatakan, ”Aku berjanji akan melakukan puasa senin 

kamis.”  

 

2. Nadzar mua‟llaq 

Nadzar mua‟llaq yaitu seorang yang mewajibkan atas dirinya sendiri 

dengan suatu perbuatan dan menggantungkannya terhadap adanya nikmat 

atau hilangnya keburukan. Misalnya; “Jika Allah menyembuhkan 

penyakitku, maka aku wajib berpuasa senin kamis.” Nadzar mu‟allaq ini 

memulainya adalah makruh, namun jika syaratnya telah terpenuhi, maka 

wajib untuk melaksanakannya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1335

 HR. Bukhari Juz 6 : 6234, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1639. 
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Catatan : 

 Apabila seorang bernadzar untuk menyedekahkan semua hartanya, 
maka ia harus menyedekahkan semua hartanya, selama hal tersebut 

tidak memudharatkan dirinya dan orang-orang yang berada di bawah 

tanggungannya. Ini adalah pendapat Imam Asy-Syafi‟i dan An-

Nakha‟i n. Namun jika hal tersebut akan memudharatkannya, maka 

cukup membayar kaffarah. 

 

 Kaffarah nadzar sama seperti kaffarah sumpah. Hal ini sebagaimana 

hadits dari „Uqbah bin ‟Amir y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

حرَزُ يَِ  فْ ٍ  رِ َ  نَّ حرَزُ جا نَّ فْ  َ  نَّ
 

“Kaffarah nadzar adalah (sama seperti) kaffarah sumpah.”
1336

 

 

 Seorang yang bernadzar dengan sesuatu yang tidak dimilikinya, atau 
bernadzar dengan sesuatu yang ia tidak mampu untuk 

mengerjakannya, maka ia wajib membayar kaffarah. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Tsabit bin Adh-Dhahhak y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

ِ كُ  َ ح َ  يَ فْ َ  عََ ى رَؾٍُ  َ َ رٌ ِ  فْ  اَ فْ

 

“Tidak ada nadzar bagi seseorang,  terhadap sesuatu yang tidak 

dimiliki(nya).”
1337

 

 

 Apabila bercampur antara nadzar ketaatan dengan kemaksiatan, maka 

wajib melakukan ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan. Dari Ibnu 

„Abbas y, ia berkata; 

 

ِ  َ َ  نََّ  يَخفْ ُدُ ئَِ ج ُ َ  ذَِ ؾٍُ  َ حتٌِ  َ َ أََ   ُ عََ  فْ َ ح جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ ذَ فْ
طَِ  نَّ َ َ   ُ دَ َ َ  يَ فْ َ  َ َ  يَ فْ َ  َ َ رَ  َ فْ يَُ  فْ َ جتِ فْ ج  ذَُ فْ ئِ فْ ُ  َ َ حاُ فْ عَ فْ

                                                 
1336

 HR. Muslim Juz 3 : 1645. 
1337

 HR. Muslim Juz 1 : 110, lafazh ini miliknya, Nasa‟i Juz 7 : 3812, Tirmidzi Juz 3 : 1181, 

Abu Dawud : 3257, dan Ibnu Majah : 2124. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami‟ : 5404. 
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َ طََ  نَّ فْ  هُ َ  فْ ِ  َ َ  نََّ  ُ  لُّ ُ عََ  فْ َ  َ َ حَ  جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ يَطََ  نََّ  َ يَُ  فْ
 ُ  َ ُ طِ نَّ َ  فْ ُ دفْ َ افْ َ  فْ طَِ  فْ َ افْ َ  فْ  َ افْ

 

“Ketika Nabi a berkhutbah ada seorang laki-laki yang berdiri, maka 

Nabi a bertanya tentang orang tersebut. Para Sahabat menjawab, ”(Ia 

adalah) Abu Israil. Ia bernadzar untuk selalu berdiri dan tidak duduk, 

tidak beteduh, tidak berbicara, dan berpuasa.” Nabi a menjawab, 

”Katakan kepadanya agar ia berbicara, berteduh, duduk, dan 

menyempurnakan puasanya.”
1338

 

 

 Barangsipa yang bernadzar untuk melakukan kemaksiatan, maka 
haram hukumnya memenuhi nadzar tersebut. Hal ini merupakan 

kesepakatan para ulama‟. Namun orang tersebut wajib membayar 

kaffarah. Ini adalah pendapat Abu Hanifah, Ahmad, dan Ats-Tsauri 

n. Diriwayatkan dari ‟Aisyah i, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 ِ  ِ ِ َ ُ  َ َ  يَ فْ ُ  َ َ  فْ َ َ رَ  َ فْ يَ فْ ُ ِ  فْ َ َ  فْ عَ جانَّ  .َ  فْ َ َ رَ  َ فْ يُِ  فْ

 

“Barangsiapa bernadzar untuk mentaati Allah, maka hendaklah ia 

mentaati-Nya. Dan barangsiapa yang bernadzar untuk bermaksiat 

kepada-Nya, maka janganlah ia bermaksiat kepada-Nya.”
1339

 
 

 Barangsiapa bernadzar untuk selain Allah q –seperti kepada malaikat, 

Nabi, dan sebagainya,- maka ia telah berbuat syirik kepada Allah q, 

dan nadzar tersebut tidak boleh ditunaikan. Berkata Syaikhul Islam 

Ibnu Taimiyah 5; 

“Para ulama‟ telah bersepakat (atas) tidak diperbolehkannya bernadzar 

untuk selain Allah, baik Nabi maupun yang selainnya, dan itu adalah 

syirik yang tidak boleh ditunaikan.”
1340

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1338

 HR. Bukhari Juz 6 : 6326. 
1339

 HR. Bukhari Juz 6 : 6318. 
1340

 Majmu‟ Fatawa, 1/287. 
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 Apabila seorang bernadzar untuk melakukan penyembelihan, maka 
tidak diperbolehkan melakukan penyembelihan di tempat yang 

terdapat berhala yang disembah atau di tempat yang dijadikan 

perayaan jahiliyah. Karena itu merupakan kemaksiatan kepada Allah 

q. Diriwayatkan dari Tsabit bin Adh-Dhahhak y ia berkata; 

 

كََ  ئِذًِ   ِ  َ َ  نََّ   َ فْ يَ فْ ُ عََ  فْ دِ جا نَّرِيبِِّ َ  نَّى جانَّ َ َ رَ رَؾٌُ  عََ ى عَ فْ
ِ  َ َ  نََّ  َ َ حَ   ُ عََ  فْ شُ  َ فْ :  ذِرَُ جَ سَ  َ أضََى جا نَّرِينَّ َ  نَّى جانَّ يفْ َ َ رفْ

ئِ بِِّ
ِ  َ َ  نَّ َ  ُ عََ  فْ كََ  ئِذًِ  ذِرَُ جَ سَ  َ َ حَ  جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ َ ح :   َ فْ َ  فْ َ حَ  ِ  فْ

ج رَدُ؟ َ حاُ فْ ؿَحِ ِ  نَّسِ يُ فْ غَحِ  جافْ دٌ : َ   َ حَ  :  َ غٌَ  ِ  فْ  َ فْ َ ح عِ فْ َ  فْ َ حَ  ِ  فْ
ج ؟ َ حاُ فْ َ حدِِّ  فْ ِ  َ َ  نَّ َ :  ِ  فْ  عَفْ ُ عََ  فْ فِ :  َ   َ حَ  جا نَّرِيلُّ َ  نَّى جانَّ  َ فْ

ِ َ سِ جانَِّ  رٍ ِ يفْ َ  فْ رَِ   َ اِ نَُّ  َ  َ َ حءَ اَِ  فْ  ذَِ  فْ

 

“Pada masa Nabi a ada seseorang bernadzar hendak menyembelih 

unta di Buwanah, lalu ia mendatangi Nabi a dan berkata, 

“Sesungguhnya aku bernadzar hendak menyembelih unta di 

Buwanah” Nabi a bertanya, “Apakah disana pernah terdapat berhala 

jahiliyyah yang disembah?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau (kembali) 

bertanya, “Apakah disana pernah dirayakan hari raya mereka?” Ia 

menjawab, “Tidak.” Maka Nabi a bersabda, “Penuhilah nadzarmu, 

sesungguhnya nadzar itu tidak boleh dilaksanakan jika mendurhakai 

Allah.”
1341

 

 

 Barangsipa yang bernadzar untuk melakukan sesuatu kemudian ia 
meninggal, maka wali (ahli waris)nya yang wajib mengqadha‟nya. 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p; 

 

ِ َ  نَّى  َ  جانَّ طَى رَُ  فْ طَ فْ َ  جِ فْ ُ ضََ حاَى عَ فْ َ  عُرَحدَّزَ رَضِىَ جانَّ دَ ذفْ  َ نَّ َ  فْ
َ ح ِ ِ  عَ فْ َ ح َ َ رٌ َ َ حَ  جِ فْ يفْ َ حضَصفْ َ عََ  فْ

ِ  َ َ  نََّ  َ َ حَ  ئِ نَّ  ُ بِِّ ُ عََ  فْ  .جانَّ

 

 

                                                 
1341

 HR. Abu Dawud : 3313. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 2551. 
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“Sesungguhnya Sa‟ad bin „Ubadah y meminta fatwa kepada 

Rasulullah a. Ia mengatakan, “Sesungguhnya ibuku meninggal dunia, 

sedangkan ia mempunyai nadzar.” Maka Rasulullah a bersabda, 

“Tunaikanlah (nadzar) untuknya.”
1342

 

 

Jika nadzarnya berbentuk harta, maka ahli warisnya yang menunaikan 

nadzar tersebut dengan mengambilkan dari harta peninggalannya, 

sebelum dibayarkan hutangnya. 

 

 Apabila serang bernadzar untuk melakukan perjalanan jauh dalam 
rangka ibadah selain ke Masjidil Haram, Masjid Nabawi, atau Masjidil 

Aqsha, maka ia tidak diperbolehkan menjalankan nadzarnya tersebut 

dan ia wajib membayar kaffarah. Hal ini berdasarkan keumuman 

hadits dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

ؿِدِ  ؿِدِ فْ َ َ ج َ َ  فْ قَحُ  ئِ نَّ ئِاَى غََ غَسِ َ َ حؾِدَ َ  فْ َ  ضلَُدلُّ جا بِِّ
َ ى َ فْ ؿِدِ جافْ كََ جِ  َ َ  فْ  .جافْ

“Tidak diperbolehkan melakukan perjalanan jauh (dalam rangka 

ibadah), kecuali ke tiga masjid; (ke) Masjid (Nabawi)ku ini, Masjidil 

Haram, dan Masjidil Aqsha‟.”
1343

 

 

 Apabila seorang ketika masih kafir pernah bernadzar kebaikan (bukan 

dengan nadzar untuk bermaksiat kepada Allah r), maka hendaknya 

nadzar tersebut dilaksakan ketika sudah masuk Islam. Ini adalah 

madzhab Syafi‟i, Dawud Azh-Zhahiri, dan Ibnu Hazm n. Hal ini 

berdasarkan hadits dari ‟Umar bin Khaththab y, ia berkata; 

 

ؿَحِ ِ  نَّسِ  َ فْ  شُ ِ ي جافْ كََ جِ   َ ُ  فْصُ َ َ رفْ ؿِدِ جافْ ِ  فْ َ سً ِ ي جافْ طَِ فَ اَ فْ عفْ
رِ َ  فِ ذَِ  فْ  َ حَ  َ أَ فْ

 

”Dahulu pada masa jahiliyah saya bernadzar untuk beri‟tikaf satu 

malam di Masjidil Haram. Maka Rasulullah a bersabda, ”Penuhilah 

nadzarmu.”
1344

 

                                                 
1342

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 2610, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1638. 
1343

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1132 dan Muslim Juz 2 : 1397, lafazh ini 

miliknya. 
1344

 HR. Bukhari Juz 2 : 1927. 



  

619

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KITAB 

MAKANAN 

& PAKAIAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

620

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



  

621

KITAB MAKANAN DAN PAKAIAN 
 

 

Pada dasarnya semua yang bermanfaat dan hal-hal yang baik adalah 

halal sedangkan semua yang membahayakan dan yang buruk adalah haram. 

Hukum asal makanan baik dari hewan, tumbuhan, yang di laut, maupun 

yang di darat adalah halal, sampai ada dalil yang mengharamkannya. Allah 

q berfirman; 

 

وَٛ  يْعًبهُ٘ ِّ ب فِي الْْوَضْضِ جوَ وَِ  ُْ وٌَىهُ وٍَكوَ  اٌَصِيْ ذوَ
 
“Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kalian.”

1345
 

 

Allah q juga berfirman; 

 

 ًْ وَٓ لهُ ِِ بدِ  جوَ اٌغَييِِّ وَٚ  ِٖ بزِ ٌِعِجوَ طوَ   اٌَزِيْ ؤوَذْطوَ
وَٕخوَ ااَِ وََ ظِْ  طَ ْٓ  وَ يوَ وَِ

ِ٘  ًْ ظْقِ لهُ اٌطيِِّ
يوَب ْٔ بحِ اٌسُ يوَ ٌْحوَ ا فِي ا ْٛ ٕهُ وَِ وَٓ آ صِْ  ٍَ ٌِ

 

“Katakanlah, “Siapakah yang telah mengharamkan perhiasan dari Allah 

yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pula yang 

mengharamkan) rezki yang baik?” Katakanlah, “Semuanya itu (disediakan) 

bagi orang-orang yang beriman di dalam kehidupan dunia.”
1346

 

 

Berkata Imam Syafi‟i 5; 

”Hukum asal makanan dan minuman adalah halal, kecuali apa yang 

diharamkan oleh Allah dalam Al-Qur‟an-Nya atau melalui lisan Rasulullah 

a. Karena apa yang diharamkan oleh Rasulullah a sama dengan 

pengharaman (dari) Allah.”
1347

 

 

 

 

                                                 
1345

 QS. Al-Baqarah : 29. 
1346

 QS. Al-A‟raf : 32. 
1347

 Al-Umm, 2/213. 
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Jika seseorang ragu terhadap suatu makanan dan ia tidak diketahui 

apakah makanan tersebut halal ataukah haram, maka sebaiknya makanan 

tersebut ditinggalkan. Berkata Ibnu Daqiqil ‟Ied 5; 

”(Apabila) seseorang ragu mengenai sesuatu. Ia tidak tahu apakah halal 

ataukah haram, dan mengandung dua kemungkinan tersebut, serta tidak ada 

petunjuk atas salah satu dari keduanya. (Maka) yang terbaik ialah 

menjauhinya. Sebagaimana yang dilakukan Nabi n mengenai kurma yang 

tercecer ketika beliau menemukannya di rumahnya, lalu beliau bersabda; 

 

ب وَٙ زهُ ٍْ وَووَ خِ لْوَ لوَ وَٓ اٌصَّسوَ ِِ وَْ  ْٛ ْْ روَىهُ بفهُ ؤوَ يِِّيْ ؤوَذوَ لَوَ ؤؤَ ْٛ وٌَ
 

“Seandainya aku tidak khawatir bahwa kurma tersebut adalah dari 

sedekah, niscaya aku memakannya.
1348

”
1349

 

 

Namun jika telah jelas bahwa tidak ada dalil yang melarang untuk 

memakan suatu makanan tertentu, maka menghindari makanan tersebut 

merupakan sikap berlebih-lebihan (ghuluw) di dalam agama. Berkata Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

”Apabila didapati kemungkinan ketidakjelasan (dalam suatu makanan dan) 

kemungkinannya kuat, maka kecondongan ditinggalkannya lebih kuat, 

sebaliknya jika (kecondongannya) lemah, (maka) lemah pula kecondongan 

(untuk) ditinggalkannya. Jika ketidakjelasan tersebut tidak didapati sama 

sekali, maka sikap meninggalkan dianggap membebani diri yang dilarang 

syari‟at.” 
 

 

Sebab Diharamkannya Makanan 

Ada beberapa sebab di balik pengharaman terhadap beberapa 

makanan, antara lain : 

 

1. Berbahaya 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

اضوَ  ِ طوَ لَوَ وَٚ ضوَ  طوَ  لَوَ وَ

 

“Tidak boleh melakukan perbuatan yang dapat membahayakan diri sendiri 

dan orang lain“
1350

 

                                                 
1348

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2299 dan Muslim Juz 2 : 1071, lafazh ini milik 

keduanya. 
1349

 Ad-Durratus Salafiyah. 
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Yang termasuk dalam kategori membahayakan adalah : 

 

 Makan hingga melebihi batas 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

وَٓ  ؽْطِفِيْ هُّ ٌْ هُٗ لَوَ  هُحِتُ ا ا بَِٔ ْٛ لَوَ رهُؽْطِفهُ وَٚ ا  ْٛ ثهُ ااْطوَ وَٚ ا  ْٛ هٍُ وهُ .وَٚ
 

“Makanlah dan minumlah, (namun) janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.”
1351

 

 
 Meminum racun 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ب ًّ ِ يْ ُْ ضوَ وَْ ثِىهُ ب َْ ااَوَ ووَ ُْ بِ ىهُ ؽوَ فهُ ْٔ ا ؤوَ ْٛ هٍُ لَوَ روَمْزهُ .وَٚ
 

“Dan janganlah kalian membunuh diri kalian. Sesungguhnya Allah 

Maha Penyayang kepada kalian.”
1352

 

 

 Makan atau minum sesuatu yang diketahui berbahaya melalui; 

penelitian, pengalaman, atau petunjuk dokter yang terpercaya 

 

2. Memabukkan atau merusak akal 

Sebagaimana hadits dari „Aisyah i ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

مٌَ  ا طوَ وَٛ  وَ هُٙ طوَ فوَ اةبٍ ؤوَؼْىوَ طوَ ًُ اوَ  .وهُ

 

“Setiap minuman yang memabukkan adalah haram.”
1353

  

 

Termasuk di dalamnya adalah ganja, opium, heroin, dan yang semisalnya. 

 

                                                                                                                            
1350

 HR. Ibnu Majah : 2341. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 2175. 
1351

 QS. Al-A‟raf : 31. 
1352

 QS. An-Nisa‟ : 29. 
1353

 HR. Muslim Juz 3 : 2001. 
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3. Najis 

Semua hal yang najis, maka haram untuk dimakan, seperti; air seni 

manusia, kotoran manusia, madzi, wadi, darah haidh, kotoran hewan yang 

tidak halal dimakan dagingnya, air liur anjing, babi, bangkai dan  darah 

yang mengalir. Ada sebuah kaidah penting dalam masalah ini, yaitu; 

”Semua benda yang najis pasti haram, tetapi sesuatu yang haram belum 

tentu najis.” Bangkai misalnya, hukumnya haram karena bangkai adalah 

najis, sedangkan ganja sekali pun haram tetapi ia tidak najis. 

 

4. Menjijikkan 

Menjijikkan menurut pandangan orang yang lurus fitrahnya. Seperti; 

kotoran hewan, air seni, kutu, hama, dan sejenisnya. Allah q berfirman; 

 

باِشوَ  جوَ ٌْروَ هُُ ا ِٙ يْ وٍَ هَُ  وَ طيِِّ وَٚ هُحوَ بدِ  جوَ هُُ اٌغَييِِّ هُٙ وٌَ  ًُ وَٚ هُحِ
“Dan dihalalkan bagi mereka segala yang baik dan diharamkan bagi 

mereka segala yang buruk.”
1354

 

 

Jika tidak ditemukan nash dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang 

menunjukkan halal atau haramnya hewan tertentu, maka sebagian ulama‟ 

mengatakan, “Kita kembalikan kepada bangsa Arab. Jika mereka 

menganggap baik hewan tersebut, maka ia halal dan jika dianggap tidak 

baik (atau menjijikkan) oleh mereka, maka haram.” Berkata Ibnu Qudamah 

5; 

“Yakni apa yang dianggap baik oleh bangsa arab, maka itu halal dan apa 

yang dianggap menjijikkan oleh mereka, maka itu haram.”
1355

  

 

5. Milik orang lain 

Sehingga makanan yang didapatkan dengan cara mencuri, merampas, 

menipu, dan yang semisalnya, maka hukumnya adalah haram. Hal ini 

berdasarkan keumuman firman Allah q; 

 

ًِ   وَب بعِ جوَ ٌْ ُْ ثِب وَٕىهُ ُْ ثوَيْ وٌَىهُ ا وَٛ ِْ ا ؤوَ ْٛ هٍُ ا لَوَ روَإْوهُ ْٛ ٕهُ وَِ وَٓ آ ب اٌَصِْ  وَٙ  ؤوَ ُ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan 

harta sesama kalian dengan cara yang batil.”
1356

 

 

 

                                                 
1354

 QS. Al-A‟raf : 157. 
1355

 Shahih Fiqhis Sunnah. 
1356

 QS. An-Nisa‟ : 29. 
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MAKANAN YANG DIHARAMKAN 

MENURUT SYARI’AT ISLAM 
 

 

Makanan yang diharamkan menurut Syari‟at Islam terbagi menjadi 

tiga, yaitu : 

 

A. Makanan yang Diharamkan Berdasarkan Al-Qur‟an 

Beberapa jenis makanan yang diharamkan dalam Al-Qur‟an, antara 

lain : 

 

1. Bangkai   

Bangkai adalah hewan yang mati tanpa disembelih secara syar‟i. 

Sehingga yang termasuk bangkai adalah; hewan yang mati tercekik, hewan 

yang mati karena terpukul dengan tongkat atau yang lainnya, hewan yang 

mati karena jatuh dari tempat yang tinggi, hewan yang mati karena ditanduk 

hewan yang lainnya, hewan yang mati karena diterkam hewan yang buas, 

serta bagian yang dipotong dari hewan yang masih hidup. Allah q firman; 

 

ذْ  وَِ طيِِّ ٌِ وَيْطِ  هُ  ًَ ِ٘ ب ؤهُ وَِ وَٚ عِْ طِ  ْٕ رِ ٌْ هُُ ا وٌَحْ وَٚ هَُ  اٌسَ وَٚ يْزوَخهُ  وَّ ٌْ هُُ ا يْىهُ وٍَ ِٗ  ااَِ  وَ  ثِ

زيِِّ وَخهُ  زوَطوَ هُّ ٌْ ا وَٚ حهُ  شوَ ْٛ لهُ ْٛ وَّ ٌْ ا وَٚ خهُ  موَ
ِٕ ْٕروَ هُّ ٌْ ا ب وَٚ وَِ وًَ اٌؽَجهُعهُ بِلََ  ب ؤوَووَ وَِ وَٚ خهُ  إٌَغِيْحوَ وَٚ

وٍَٝ ثِحوَ  وَ ب شهُ وَِ وَٚ  ُْ وَيْزهُ ُْ فِؽْكمٌ شوَ ٌِىهُ َِ شوَ ا ثِبلْْوَظْلَوَ ْٛ هُّ ْْ روَؽْزوَمْؽِ ؤوَ وَٚ تِ   إٌُصّهُ

“Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, hewan yang tercekik, yang 

terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam hewan yang buas, kecuali 

yang sempat kalian sembelih. (Diharamkan pula bagi kalian) yang 

disembelih untuk berhala dan mengundi nasib dengan anak panah, 

(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.”
1357

 

 

Dan dalil bahwa bagian yang dipotong dari hewan yang masih hidup 

termasuk bangkai adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu Waqid y ia 

berkata, Nabi a bersabda; 

يْزوَخمٌ  وَِ يوَ  ِٙ يَخمٌ فوَ يوَ  وَ
ِ٘ وَٚ خِ  وَّ يْ ِٙ جوَ ٌْ وَٓ ا ِِ ب لهُغِعوَ   وَِ

“Sesuatu yang dipotong dari hewan yang masih hidup, maka itu adalah 

bangkai.”
1358

 

                                                 
1357

 QS. Al-Maidah : 3. 
1358

 HR. Abu Dawud : 2858, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 3216. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 5652. 
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Adapun hewan yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 

ditanduk, dan diterkam hewan buas, yang masih dalam keadaan hidup dan 

masih sempat disembelih secara syar‟i, maka ia adalah halal. Dan tanda-

tanda hewan tersebut masih dalam keadaan hidup adalah masih bergerak 

dan memancarkan darah segar yang deras ketika disembelih. 

 

2. Darah yang mengalir  

Allah q berfirman;  

 

 ًْ هُٗ بِلََ لهُ هُّ بٍُ  وَغْعوَ وٍَٝ عوَبِ  ب  وَ ًِ طَ حوَ هُِ وٌَيَ  ِ يوَ بِ ب ؤهُٚ وَِ وَْ لَوَ ؤوَجِسهُ فِيْ  ْٛ ْْ  وَىهُ ؤوَ
هُٗ  ةَِٔ عِْ طبٍ فوَ ْٕ وَُ ذِ وٌَحْ  ْٚ ً ب ؤوَ ْٛ ؽْفهُ وَِ ب  ًِ ْٚ زوَ يْزوَخً ؤوَ ضِجْػمٌ وَِ

 

“Katakanlah, “Tidak aku dapatkan di dalam apa yang diwahyukan 

kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi orang yang ingin 

memakannya, kecuali; bangkai, darah yang mengalir, daging babi, karena 

semua itu kotor.”
1359

  
 

Darah yang mengalir yang dimaksud adalah darah yang mengalir dari 

binatang darat ketika disembelih. Berkata Syaikh Syaikh „Abdurrahman bin 

Nashir As-Sa‟di 5; 

 

هُٗ  ةَِٔ ب، فوَ وَٙ برِ ووَ سوَ شوَ ْٕ خِ ِ  ثِيْحوَ وَٓ اٌصوَ ِِ طهُ  هَُ اٌصَيِ  وَرْطهُ وَٛ اٌسَ هُ٘ وَٚ ً ب  ْٛ ؽْفهُ وَِ ب  ًِ زوَ
ضوَ  ايوَ اٌضَطوَ ِْ ظوَ سوَ جوَ ٌْ وَٓ ا

ِِ طوَ  طوَ ا ذوَ ةِشوَ ، فوَ ِْ سوَ جوَ ٌْ هُٗ فِي ا بؼهُ طُ اْ زِجوَ هَُ اٌَصِيْ  وَضهُ اٌسَ
 ُِ ٍَحْ ٝ فِي اٌ وََ اٌَصِيْ  وَجْموَ َْ اٌسَ ، ؤوَ ٍَفْظهُ ا اٌ صوَ وَ٘ مٌَ  ْٛ هُٙ فْ وَِ وَٚ  ، ُِ ٍَحْ ًِ اٌ ثِإوَوْ

طمٌ 
ِ٘ يمٌ عوَب هُٗ  وَ وَ َ قِ ثوَعْسوَ اٌصَثْحِ، ؤؤَ ْٚ طهُ اٌعهُ  .وَٚ

 

“Darah yang mengalir yaitu darah yang keluar dari hewan sembelihan pada 

waktu disembelih. Ia adalah darah jika tertahan di dalam tubuh, maka ia 

membahayakan. Jika ia keluar, maka hilang pula bahaya memakan 

dagingnya. Pengertian dari lafazh ini bahwa darah yang tersisa di dalam 

daging dan urat-urat setelah penyembelihan adalah halal dan suci.”
1360

 

 

 

 

 

                                                 
1359

 QS. Al-An‟aam :145. 
1360

 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan. 
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Berkata Ibnu „Abbas dan Sa‟id bin Jubair c; 

“Diceritakan bahwa orang-orang jahiliyah dahulu apabila seorang di antara 

meraka lapar, maka diambilah sebilah alat tajam yang terbuat dari tulang 

atau sejenisnya, kemudian digunakan untuk memotong unta atau hewan 

jenis apa saja, lalu darah yang keluar dikumpulkan dan dibuat makanan atau 

minuman. Oleh karena itulah Allah q mengharamkan darah pada umat 

ini.”
1361

 

 

3. Babi 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama‟ tentang najis dan 

haramnya daging babi, baik; lemaknya, kulitnya, dan seluruh anggota 

badannya.
1362

 Sebagaimana firman Allah q; 

 

ذْ  وَِ طيِِّ عِْ طِ  هُ ْٕ رِ ٌْ هُُ ا وٌَحْ وَٚ هَُ  اٌسَ وَٚ يْزوَخهُ  وَّ ٌْ هُُ ا يْىهُ وٍَ   وَ

 

“Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging babi.”
1363

 

 

4. Hewan yang disembelih dengan tidak menyebut Nama Allah q 

Sebagaimana firman Allah q; 

لَوَ  وٌَفِؽْكمٌ وَٚ هُٗ  بَِٔ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ هُُ ااَِ  وَ طِ اؼْ ُْ  هُصْووَ وٌَ ب  َّ ِِ ا  ْٛ هٍُ روَإْوهُ
“Dan janganlah kalian memakan hewan-hewan yang tidak disebut nama 

Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu 

adalah suatu kefasikan.”
1364

  

 

5. Hewan yang disembelih untuk selain Allah 

Sembelihan yang diperuntukan kepada selain Allah q, baik itu untuk; 

untuk patung, batu, laut, penghuni kubur, dan yang semisalnya, maka 

sembelihan tersebut hukumnya haram. Sebagaimana firman Allah q; 

 

 ًْ هُٗ بِلََ لهُ هُّ بٍُ  وَغْعوَ وٍَٝ عوَبِ  ب  وَ ًِ طَ حوَ هُِ وٌَيَ  ِ يوَ بِ ب ؤهُٚ وَِ وَْ لَوَ ؤوَجِسهُ فِيْ  ْٛ ْْ  وَىهُ ؤوَ
هُٗ  ةَِٔ عِْ طبٍ فوَ ْٕ وَُ ذِ وٌَحْ  ْٚ ً ب ؤوَ ْٛ ؽْفهُ وَِ ب  ًِ ْٚ زوَ يْزوَخً ؤوَ ٌِ وَيْطِ ااَِ وَِ  ًَ ِ٘ ْٚ فِؽْمًب ؤهُ ضِجْػمٌ ؤوَ

 ِٗ ثِ
                                                 

1361
 Tafsirul Qur-anil Azhim, 3/23-24. 

1362
 Bidayatul Mujtahid, 1/342. 

1363
 QS. Al-Maidah : 3. 

1364
 QS. Al-An‟aam : 145. 
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“Katakanlah, “Tiadalah aku dapatkan di dalam apa yang diwahyukan 

kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi orang yang  ingin 

memakannya, kecuali; bangkai, darah yang mengalir, daging babi, karena 

sesungguhnya semua itu kotor, dan hewan yang disembelih atas nama 

selain Allah.”
1365

 

 

B. Makanan yang Diharamkan Berdasarkan As-Sunnah 

Beberapa jenis makanan yang diharamkan dalam As-Sunnah, antara 

lain : 

 

1. Hewan yang memiliki taring untuk memangsa 

Setiap hewan yang memiliki taring untuk memangsa, maka ia haram 

untuk dimakan. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟ (Hanafiyah, Syafi‟iyah, 

dan Hanabilah). Misalnya; singa, srigala, harimau, macan, anjing, kucing, 

dan yang sejenisnya, Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, Nabi a bersabda; 

 

 

مٌَ  ا طوَ هُٗ  وَ وٍَ إوَووَ باِ فوَ جوَ
وَٓ اٌؽيِِّ ِِ ؤَبةبٍ  ًُ شِيْ   وهُ

 

“Setiap hewan yang buas yang bertaring, maka memakannya adalah 

haram.”
1366

 

 

2. Burung yang bercakar (burung pemangsa) 

Jumhur ulama‟ –kecuali Malikiyah- berpendapat bahwa setiap burung 

yang bercakar, yang cakarnya digunakan untuk memangsa, maka haram 

untuk dimakan Diriwayatkan dari Ibnu Abbas p, ia berkata; 

 

باِ  وَٓ اٌؽِجوَ ِِ ؤَبةبٍ  ِ شِيْ  يًِّ ْٓ وهُ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يهُ ااَِ ْٛ ؼهُ ٝ ضوَ وَٙ ؤَ

وَٓ اٌغَيْطِ  ِِ وٍَتبٍ  رْ ِِ ِ شِيْ  يًِّ ْٓ وهُ  .وَٚ وَ

 

“Rasulullah a melarang (memakan) setiap hewan yang buas yang bertaring. 

Dan (melarang memakan) setiap burung yang mempunyai kaki 
penerkam.”

1367 
 

 

                                                 
1365

 QS. Al-An‟aam : 145. 
1366

 HR. Muslim Juz 3 : 1933. 
1367

 HR. Muslim Juz 3 : 1934. 
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Adapun ayam, merpati, burung-burung kecil, dan burung yang tidak 

memangsa dengan cakarnya, maka tidaklah disebut burung bercakar, 

menurut bahasa. Karena cakarnya hanya digunakan untuk berpegang dan 

mengorek tanah, bukan untuk berburu dan memangsa. Sehingga hukum 

hewan-hewan tersebut adalah halal. 

 

3. Hewan yang diperintahkan syari‟at untuk dibunuh 

Seperti; kalajengking, burung elang, burung gagak, tikus, anjing galak 

(hitam), tokek, cicak, ular, dan sebagainya. Diriwayatkan dari „Aisyah i ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ؤوَحهُ  حِسوَ ٌْ ا وَٚ اةهُ  ٌْ هُطوَ  اوَ
َِ
طوَ ٌْحوَ وَٓ فِي ا ٍْ َٓ فوَبؼِكمٌ  هُمْزوَ هُٙ ٍُ اةيِِّ وهُ وَٚ وَٓ اٌسَ

ِِ ػمٌ  ّْ ذوَ
ضهُ  ْٛ مهُ عوَ ٌْ ٍْتهُ ا ٌْىوَ ا وَٚ حهُ  إْضوَ فوَ ٌْ ا وَٚ ةهُ  مْطوَ عوَ ٌْ ا  .وَٚ

 

“Lima hewan yang semuanya jahat, yang boleh dibunuh (meskipun) di 

(tanah) haram, (yaitu); kalajengking, burung elang, burung gagak, tikus, 

dan anjing galak.”
1368

 

 

Diriwayatkan pula dari Ummu Syarik i, ia berkata; 

 

ظِ هُ  وَٛ ٌْ ًِ ا زْ طوَ ثِموَ وَِ وَُ ؤوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ يوَ ااَِ صوَ ْٛ ؼهُ َْ ضوَ  ؤوَ

 

“Bahwa Nabi a memerintahkan supaya membunuh tokek atau cicak.”
1369

 

 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Makan daging ular dan kalajengking adalah haram menurut ijma‟ kaum 

muslimin.”
1370

 

 

4. Hewan yang dilarang syari‟at untuk dibunuh 

Seperti; semut, lebah, burung hud-hud, burung shurad (sejenis burung 

pipit), katak, dan sebagainya. Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

 

اةيِِّ  وَٚ وَٓ اٌسَ ِِ ًِ ؤوَضْثوَعبٍ  زْ ْٓ لوَ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يهُ ااَِ ْٛ ؼهُ ٝ ضوَ وَٙ :  ؤَ

زهُ  اٌصُّطوَ وَٚ سهُ  هُ٘ سْ هُٙ ٌْ ا وَٚ هًُ  إٌَحْ وَٚ خهُ  وٍَ ّْ َٕ  .اوٌَ

                                                 
1368

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1732, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 

1198. 
1369

 HR. Bukhari Juz 3 : 3180, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 2238. 
1370

 Majmu‟ Fatawa, 11/609. 



  

630

“Rasulullah a melarang membunuh empat macam hewan, (yaitu); semut, 

lebah, burung hud-hud, dan burung shurad.”
1371

 

 

Diriwayatkan pula dari „Abdurrahman bin „Utsman Al-Qurasyi y, ia 

berkata; 

 

ب فِيْ  وَٙ هٍُ ابٍ  وَجْعوَ ْٓ ِ فْسوَ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ إوَيوَ إٌَجِيَ صوَ َْ عوَجِيْجًب ؼوَ ؤوَ
ب وَٙ ٍِ زْ ْٓ لوَ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ هُٖ إٌَجِيُ صوَ ب وَٙ وَٕ ، فوَ

اءبٍ وَٚ  .زوَ

 

“Bahwa ada seorang dokter bertanya kepada Nabi a tentang katak yang 

akan dijadikan sebagai obat, maka Nabi a melarang untuk 

membunuhnya.”
1372

  

 

5. Jallalah 

Jallalah adalah hewan yang sebagian besar makanannya adalah benda 

najis. Diriwayatkan oleh Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

ب وَٙ ِٔ ب جوَ ٌْ ؤوَ وَٚ وٌَخِ   َ ٌْجوَ ًِ ا ْٓ ؤوَوْ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يهُ ااَِ ْٛ ؼهُ ٝ ضوَ وَٙ  .ؤَ

 

“Rasulullah a melarang memakan jallalah dan (meminum) susunya.”
1373

 

 

Apabila hewan jallalah telah dikurung selama tiga hari dan diberi 

makan dengan sesuatu yang bersih (bukan najis) minimal tiga hai atau 

hingga bekas najisnya hilang darinya, maka dagingnya halal untuk dimakan 

dan susunya halal untuk diminum. Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p; 

“Bahwasanya ia mengurung ayam yang biasa makan sesuatu yang najis 

selama tiga hari.”
1374

 

 

Diriwayatkan pula dari Imam Ahmad 5 bahwa hewan jallalah 

dikurung selam tiga hari, baik itu berupa burung maupun hewan ternak. 

Dalam riwayat lain darinya; ayam dikurung tiga hari, kambing tujuh hari, 

sementara sapi, unta, dan sejenisnya dikurung empat puluh hari.
1375

 

 

                                                 
1371

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 5267 dan Ibnu Majah : 3224. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih At-Targhib wat Tarhib Juz 3 : 2990. 
1372

 HR. Nasa‟i Juz 7 : 4355 dan Abu Dawud : 5269, lafazh ini miliknya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih At-Targhib wat Tarhib Juz 3 : 2991. 
1373

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1824, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 3785, dan Ibnu Majah : 

3189. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 6875. 
1374

 HR. Ibnu Abi Syaibah : 4660. 
1375

 Al-Bada‟i, 5/40. 
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6. Keledai jinak (piaraan) 

Jumhur ulama‟ berpendapat bahwa keledai jinak hukumny adalah 

haram. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin 

„Abdillah p; 

 

طِ  هُّ ٌْحهُ َِ ا ْٛ ْٓ ٌهُحهُ طوَ  وَ يْجوَ وََ ذوَ ْٛ ٝ  وَ وَٙ ؤَ وَُ  ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ يوَ ااَِ صوَ ْٛ ؼهُ َْ ضوَ ؤوَ

 ًِ يْ ٌْروَ َِ ا ْٛ ْْ فِيْ ٌهُحهُ ؤْشوَ وَٚ يَخِ  ٍِ ْ٘  .الْْوَ

 

“Rasulullah a pada perang Khaibar melarang untuk (memakan) daging 

keledai jinak dan beliau memperbolehkan (memakan) daging kuda.”
1376

 

 

Adapun keledai liar, maka hukumnya adalah halal menurut ijma‟ ulama‟. 

 

7. Dhob
1377

 bagi yang merasa jijik 

Dimakruhkan memakan dhob bagi orang yang merasa jijik. Adapun 

bagi orang yang tidak merasa jijik, maka diperbolehkan untuk memakannya. 

Sebagaimana perbuatan Khalid bin Walid y yang menyajikan masakan 

daging dhob kepada Rasulullah a dan beliau hendak mengambilnya dengan 

tangannya, namun salah seorang dari wanita yang hadir ketika itu berkata; 

 

وَٛ اٌضَتُ  وَب  هُ٘ هُٗ  وٌَ  َٓ زهُ ِْ سَ ب لوَ وَِ وَُ  ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يوَ ااَِ ْٛ ؼهُ وَْ ضوَ ؤوَذْجِطْ

بيوَ  ِٓ اٌضَتيِِّ فوَموَ هُٖ  وَ وَُ  وَسوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يهُ ااَِ ْٛ ؼهُ فوَعوَ ضوَ  فوَطوَ

يوَ ااَِ ْٛ ؼهُ ضوَ
يوَ ااَِ لوَبيوَ  ْٛ ؼهُ مٌَ اٌضَتُ  وَب ضوَ ا طوَ يْسِ ؤوَ وَ

ٌِ وَٛ ٌْ هُٓ ا ٌِسهُ ثْ ب ْٓ  ذوَ ُْ  وَىهُ وٌَ  ْٓ وٌَىِ وَٚ لَوَ 
يهُ ااَِ  ْٛ ؼهُ ضوَ وَٚ هُٗ  زهُ ٍْ إوَووَ هُٗ فوَ ضْرهُ سهُ فوَبجْزوَطوَ

ٌِ ب هُٗ لوَبيوَ ذوَ بفهُ ِٔيْ ؤوَ وَ إوَجِسهُ يْ فوَ ِِ ْٛ ثِإوَضْضِ لوَ
وٌَيَ  ْٕ هُطهُ بِ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  

ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  .صوَ

 

“Kabarkanlah kepara Rasulullah a tentang hidangan yang kalian berikan 

kepada beliau.” (Mereka berkata), “Ini adalah Dhob, wahai Rasulullah.” 

Maka Rasulullah a menarik kembali tangannya. Khalid bin Walid y 

bertanya, “Apakah Dhob haram, wahai Rasulullah?” Lalu beliau bersabda, 

“Tidak, hewan ini tidak terdapat di kampung kaumku, aku jijik padanya.” 

Lalu Khalid bin Walid y berkata, “Aku segera memotongnya dan 

memakannya, sedangkan Rasulullah a melihat kepadaku.”
1378

 

                                                 
1376

 HR. Bukhari Juz 5 : 5201 dan Muslim Juz 3 : 1941, lafazh ini miliknya. 
1377

 Dhob adalah hewan sejenis biawak. 
1378

 HR. Bukhari Juz 5 : 5076. 
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Catatan : 

 Apabila ada seorang muslim yang berkunjung kepada saudaranya lalu 
ia disuguhi makanan, maka hendaknya ia memakannya tanpa bertanya 

tentang makanan tersebut. Karena menanyakan tentang makanan 

tersebut termasuk ghuluw (berlebih-lebihan). Ini adalah pendapat 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Obat bius dan segala hal yang dapat menghilangkan akal boleh 
digunakan ketika ada kebutuhan yang sangat mendesak (darurat), 

misalnya; ketika digunakan untuk operasi pembedahan. Hal ini 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani 

dan Imam An-Nawawi n.
1379

 

 

 Minuman hasil rendaman suatu jenis bahan, mubah hukumnya selama 
belum mencapai batasan yang membukkan. Misalnya nabidz,

1380
 maka 

diperbolehkan diminum selama belum berbusa atau telah sampai pada 

tiga hari (batasan memabukkan). Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p, ia 

berkata; 

 

هُٗ  ثهُ يوَشْطوَ ًِ فوَ يْ ٍَ يهُ اٌ َٚ هُٗ ؤوَ وٌَ زوَجِصهُ  ْٕ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ يهُ ااَِ صوَ ْٛ ؼهُ وَْ ضوَ ب ووَ

 ٜ خهُ الًْْذْطوَ وٍَ يْ ٍَ اٌ وَٚ ٌْ وَسهُ  ا وَٚ خهُ اٌَزِيْ روَجِيْءهُ  وٍَ يْ ٍَ اٌ وَٚ هوَ 
ٌِ ِٗ شوَ ِِ ْٛ ا ؤوَصْجوَحوَ  وَ بِشوَ

تَ  ِٗ فوَصّوَ طوَ ثِ وَِ ْٚ ؤوَ هَُ ؤوَ بزِ ٌْروَ هُٖ ا ب موَ يْءمٌ ؼوَ ْْ ثوَمِيوَ اوَ ةِ صّْطِ فوَ عوَ ٌْ وٌَٝ ا ٌْ وَسهُ بِ ا  .وَٚ

 

”Rasulullah a mengendapkan (anggur) pada awal malam, lalu beliau 

meminumnya pada pagi harinya dan malamnya. Kemudian pada 

besoknya dan malam berikutnya. Lalu besoknya  lagi hingga waktu 

‟Ashar. Jika masih tersisa, (maka) pembantunya (yang) meminum 

nabidz tersebut atau beliau memerintahkannya untuk 

menumpahkan(nya).”
1381

 

  

Maksudnya adalah jika ada rasa yang telah berubah tetapi belum 

terlalu, maka beliau memberikannya kepada pembantunya. Namun 

jika perubahannya telah sangat (hingga memabukkan), maka beliau 

memerintahkan untuk membuangnya. 

 

                                                 
1379

 Al-Fath, 10/80 dan Al-Majmu‟, 3/8. 
1380

 Nabidz adalah air dengan rendaman kurma atau kismis atau sejenisnya agar ia menjadi 

manis dan tidak tawar. 
1381

 HR. Muslim Juz 3 : 2004. 



  

633

 Tidak diperbolehkan berobat dengan khamer. Diriwayatkan dari Wail 

Al-Hadhrami, bahwa Thariq bin Suwaid y bertanya kepada Nabi a 

tentang khamer yang dijadikan obat. Maka beliau bersabda; 

 

اءمٌ  هُٗ زوَ وٌَىَِٕ وَٚ اءبٍ  وَٚ وٌَيْػوَ ثِسوَ هُٗ   .بَِٔ

 

”Sesungguhnya ia bukanlah obat, tetapi ia adalah penyakit.”
1382

 

 

Diriwayatkan pula dari Ummu Salamah i ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 ُْ يْىهُ وٍَ وََ  وَ طَ ب  وَ وَّ ُْ فِيْ وهُ بءوَ ًْ اِفوَ ُْ  وَجْعوَ وٌَ َْ ااَوَ   بِ

 

”Sesungguhnya Allah tidak menjadikan obat (kesembuhan) kalian 

dalam apa yang diharamkan kepada kalian.”
1383

 

 

a. Ada dua bangkai dan dua darah yang halal. Dua bangkai yang halal 

adalah bangkai ikan dan belalang, sedangkan dua darah yang halal 

adalah hati dan limpa. Hal ini berdasarkan hadits Ibnu „Umar p ia 

berkata, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِْ ب وَِ زوَ وَٚ  ِْ يْزوَزوَب وَِ وَٕب  وٌَ ٍَذْ  ِْ . ؤهُِ  يْزوَزوَب وَّ ٌْ ب ا َِ إوَ ب : فوَ َِ ؤوَ وَٚ دهُ  ْٛ ٌْحهُ ا وَٚ ازهُ  طوَ ٌْجوَ ب فوَ
 ِْ ب وَِ جِسهُ : اٌسَ ٌْىوَ ب بيهُ فوَ حوَ وَٚ اٌغيِِّ

 

“Dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah. Adapun dua 

bangkai itu adalah (bangkai) belalang dan (bangkai) ikan. Sedangkan 

dua darah adalah hati dan limpa.”
1384

 

 

Namun jika terbukti secara medis bangkai ikan tersebut sudah rusak 

dan dapat membahayakan kesehatan –terutama yang sudah lama mati,- 

maka menghindarinya adalah lebih sesuai dengan syari‟at Islam yang 

mengharamkan makanan-makanan yang buruk. 

 

                                                 
1382

 HR. Muslim Juz 3 : 1984. 
1383

 HR. Baihaqi Juz 10 : 19463, dengan sanad yang shahih. 
1384

 HR. Ahmad dan Ibnu Majah : 3314. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1118. 
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 Para ulama‟ bersepakat atas sepakat bolehnya memakan bangkai dan 
sejenisnya dalam kondisi darurat, yaitu seorang yakin jika tidak 

memakannya, maka ia akan meninggal dunia. Allah q berfirman; 

  

َْ ااَوَ  ِٗ بِ يْ وٍَ وَُ  وَ بزبٍ فوَ وَ بِصْ لَوَ  وَ وَٚ يْطوَ ثوَب بٍ  ِٓ اْ غهُطَ  وَ وَّ مٌُ  فوَ ِ يْ ضمٌ ضوَ ْٛ فهُ  . وَ

 

“Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 

ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 

tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.”
1385

 

 

Para ulama‟ memberikan persyaratan tentang bolehnya memakan 

bangkai dengan dua syarat, yaitu; tidak mendapatkan makanan halal 

yang lainnya  dan kondisinya benar-benar sangat mendesak sekali. 

 

 Tidak diperbolehkan makan bangkai lebih dari kebutuhan. Namun 
diperbolehkan untuk membawa bangkai, sehingga jika dalam kondisi 

darurat lagi boleh untuk memakannya. Ini adalah pendapat Imam 

Malik, satu riwayat dari Imam Ahmad, dan Asy-Syafi‟iyah. 

 

 Tidak diperbolehkan memakan benda yang mematikan, meskipun 
darurat. Seperti racun, karena hal tersebut sama dengan membunuh 

diri, dan bunuh diri termasuk dosa besar. Ini merupakan ijma‟ ulama‟. 

 

 Sisa darah yang menempel pada daging, tulang, atau leher hewan yang 

telah disembelih secara syar‟i, maka hukumnya adalah halal. Berkata 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Pendapat yang benar, bahwa darah yang diharamkan oleh Allah q 

adalah darah yang mengalir. Adapun sisa darah yang menempel pada 

daging, maka tidak ada satu pun dari kalangan ulama‟ yang 

mengharamkannya.”
1386

 

 

 Bighal
1387

 hukumnya adalah haram karena bercampur antara yang 
halal (kuda) dan yang haram (keledai), dan sisi keharamannya lebih 

diprioritaskan. 

 

 Diperbolehkan memakan bekicot selama tidak membahayakan 
kesehatan dan tidak dipandang sebagai hewan yang menjijikkan oleh 

perasaan manusia yang normal. 

                                                 
1385

 QS. Al-Baqarah : 173. 
1386

 Majmu‟ Fatawa, 21/522. 
1387

 Bighal adalah peranakan kuda dan keledai. 
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 Diperbolehkan memakan hewan yang hidup di dua alam (laut dan 
darat), karena tidak ada dalil yang dari Al-Qur‟an dan hadits shahih 

yang menjelaskan tentang haramnya hewan yang hidup di dua alam. 

Dan hukum asalnya adalah halal, kecuali ada dalil yang 

mengharamkannya. Adapun jika dirinci; kepiting hukumnya halal, 

sebagaimana pendapat Atho‟ dan Imam Ahmad n. Kura-kura atau 

penyu juga halal sebagaimana pendapat Abu Hurairah y, Thawus, 

Muhammad bin Ali, Atho‟, Hasan Al-Bashri, dan fuqaha‟ Madinah 

n. Anjing laut juga halal sebagaimana pendapat Imam Malik, 

Syafi‟i, Laits, Sya‟bi, dan Al-Auza‟i n. Adapun katak, maka 

hukumnya adalah haram secara mutlak, karena termasuk hewan yang 

dilarang dibunuh. 

 

 Makanan impor dari negeri kafir terbagi dua menjadi macam : 

 

 Makanan yang tidak membutuhkan sembelihan, seperti; ikan, 

udang, kerang, dan hewan laut lainya, buah-buahan, permen, 

dan sebagainya, maka hukumnya adalah halal menurut ijma‟ 

para ulama‟. 

 

 Makanan yang membutuhkan sembelihan, seperti; sapi, 

kambing, ayam, dan sebagainya, maka hal ini dirinci sebagai 

berikut : 

 

 Apabila dari negeri kafir bukan ahli kitab (yahudi atau 

nasrani) seperti; cina, rusia, dan semisalnya, maka makanan 

tersebut tidak halal dimakan. Kecuali apabila yakin 

sembelihan tersebut memenuhi kriteria Islam, maka 

hukumnya boleh. Misalnya; jika penyembelih hewan tersebut 

adalah teman muslim yang ada disana. 

 

 Adapun jika dari negeri kafir ahli kitab, seperti australia, 

vatikan, dan semisalnya, maka halal dimakan jika terpenuhi 

dua syarat, yaitu; tidak diketahui menyebut nama selain Allah 

dan secara zhahir disembelih secara syar‟i. 
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 Diharamkan makan dan minum pada bejana emas dan perak atau pada 
bejana yang dilapisi dengan emas dan perak. Hal ini berdasarkan 

hadits yang diriwayatkan dari Hudzaifah bin Yaman y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

ب  وَّ ِٙ بفِ ا فِيْ صِحوَ ْٛ هٍُ لَوَ روَإْوهُ وَٚ فِضَخِ  ٌْ ا وَٚ تِ  وَ٘ خِ اٌصَ ِٔيوَ ا فِيْ آ ْٛ ثهُ لَوَ روَشْطوَ
يوَب ْٔ ُْ فِي اٌسُ هُٙ وٌَ ب  وَٙ ةَِٔ .فوَ

 
“Janganlah kalian minum dengan bejana yang terbuat dari emas dan 

perak dan jangan pula kalian makan dengan piring yang terbuat dari 

keduanya. Karena barang-barang tersebut adalah untuk mereka 

(orang-orang kafir) ketika di dunia.”
1388

 

 

 

Daftar Hewan Beserta Hukumnya Menurut Syari’at Islam 

 

A. Hewan yang halal untuk dimakan 
NO NAMA HEWAN KETERANGAN 

1 Angsa  

2 Ayam Pernah dikonsumsi Nabi a 

3 Bebek  

4 Belalang 
Dimakan oleh Nabi a  dan para sahabat o, 

bangkainya pun halal 

5 Biawak  

6 Burung Beo  

7 Burung Bul-bul  

8 Burung Hubara  

9 Burung Hummarah  

10 Burung Ibis  

11 Burung Kirwan  

12 Burung Malik Hazin 
Disebut hazin (sedih) karena kalau minum terlihat 

sedih 

13 Burung Merak  

14 Burung Merpati  

15 Burung Pipit  

16 Burung Qubbarah  

17 Burung Sumana  

18 Burung Tekukur  

19 Burung Unta  

20 Dhob Nabi a tidak mengingkari orang yang memakannya 

                                                 
1388

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5310 dan Muslim Juz 3 : 2067, lafazh ini 

miliknya. 
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21 Hyena Termasuk hewan buruan 

22 Ikan Halal meskipun bangkai 

23 Itik  

24 Jerapah 
Imam Ahmad 5 pernah ditanya dan beliau 

membolehkannya 

25 Jerboa  

26 Kambing Termasuk hewan ternak 

27 Kambing Hitam  

28 Kanguru  

29 Kelinci Nabi a pernah menerima daging sembelihan kelinci 

30 
Kelinci 

Bukit Batu 
 

31 Kijang  

32 Kijang Putih  

33 Kuda Dimakan oleh Nabi a dan para sahabat o 

34 Merpati Liar  

35 Pinguin  

36 Rusa  

37 Sapi Termasuk hewan ternak yang disebut dalam Al-Qur‟an 

38 Tupai  

39 Unta Termasuk hewan ternak yang disebut dalam Al-Qur‟an 

 

 

B. Hewan yang haram untuk dimakan 
NO NAMA HEWAN KETERANGAN 

1 Anjing Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

2 Anjing hutan Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

3 Babi Berdasarkan Al-Qur‟an, hadits, dan ijma‟ 

4 Beruang Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

5 Bighal 
Karena peranakan antara halal (kuda) dan haram 

(keledai) 

6 Buaya 
Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

dan memakan serangga dan katak 

7 Bunglon Termasuk hewan khabaits 

8 Burung Alap-alap Pemakan bangkai dan kotoran 

9 Burung Bangau Pemangsa kotoran 

10 Burung Bughots Termasuk hewan khabaits 

11 Burung Elang Termasuk burung berkuku tajam 

12 Burung gagak Nabi a menyuruh membunuhnya 

13 Burung Hantu Termasuk hewan khabaits 

14 Burung Hering Termasuk hewan khabaits 

15 Burung Hud-hud Nabi a melarang membunuhnya 

16 Burung Nazar 
Burung buas pemangsa dengan mengoyak 

memangsanya 

17 Burung Rajawali Termasuk burung berkuku tajam 

18 Burung Shurad Nabi a melarang membunuhnya 

19 Cacing Termasuk hewan khabaits 
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20 Cheetah Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

21 Cicak Para ulama‟ bersepakat haramnya 

22 Elang Termasuk burung berkuku tajam 

23 Gajah Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

24 Garangan Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

25 Garuda Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

26 Hama Termasuk hewan khabaits 

27 Harimau Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

28 Jakal Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

29 Kadal Termasuk hewan khabaits 

30 Kalajengking Para ulama‟ bersepakat haramnya 

31 Katak Nabi a melarang membunuhnya 

32 Keledai jinak Nabi a melarangnya 

33 Kelelawar 
Imam Ahmad 5 berkata, “Memang siapa yang 

mau  memakannya?” 

34 Kera 

Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring. 

Ibnu Abdil Barr 5 menukil ijma‟ tentang 

haramnya 

35 Kucing Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

36 Kumbang kotor Termasuk hewan khabaits 

37 Kumbang pohon Termasuk hewan khabaits 

38 Kuskus 
Termasuk hewan khabaits, hewan yang paling bau 

kentutnya 

39 Kutu Termasuk hewan khabaits  

40 Laba-laba Termasuk hewan khabaits 

41 Lalat Termasuk hewan khabaits 

42 Landak Dihukumi seperti tikus 

43 Lebah Nabi a melarang membunuhnya 

44 Macan Tutul Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

45 Monyet Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

46 Musang 
Termasuk hewan khabaits dan serupa dengan 

tikus 

47 Nyamuk Termasuk kelompok serangga yang khabaits 

48 Rajawali Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

49 Rayap Termasuk kelompok serangga 

50 Rubah Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

51 Semut Nabi a melarang membunuhnya 

52 Serangga Termasuk hewan khabaits 

53 Serigala Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

54 Singa Termasuk hewan yang buas yang memiliki taring 

55 Tikus Nabi a menyuruh membunuhnya 

56 Tikus got Termasuk hewan khabaits 

57 Tokek 
Hewan yang diperintahkan syari‟at untuk 

membunuhnya 

58 Ular 
Nabi a menyuruh membunuh dan para sahabat 

o bersepakat haramnya 

59 Warol/Biawak Naga Pemangsa ular dan termasuk khabaits 
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QURBAN 
 

 

Para ulama‟ telah bersepakat tentang disyari‟atkannya ibadah qurban 

di dalam Islam.
1389

 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5 

mendefinisikan qurban; 

 

عِيْسِ :  اوَلْْهُْ حِيَخهُ  ٌْ تِ ا جوَ ٝ ثِؽوَ هَُ ِ يْسِ الْْوَْ حوَ َِ ؤوَ بَ ب عوَ ْٔ خِ الْْوَ وَّ يْ ِٙ ْٓ ثوَ ِِ ب  وَصْثوَحهُ  وَِ
 ًَ جوَ وَٚ عَ  وٌَٝ ااَِ  وَ  .روَمْطِثًب بِ

 

“Qurban adalah apa yang disembelih dari hewan ternak (pada) Hari Raya 

„Idul Adh-ha (dan hari Tasyriq) untuk (menyemarakkan) Hari Raya 

(tersebut) dalam rangka untuk mendekatkan diri kepada Allah r.”
1390

 

 

Dan hewan ternak yang dimaksud adalah; unta, sapi, dan 

kambing/domba kibasy. Allah q menggabungkan antara shalat dan qurban 

dalam firman-Nya; 

 

 ِ يًِّ طْ  فوَصّوَ ْٔحوَ ا وَٚ ثيِِّهوَ  طوَ
ٌِ. 

 

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan berqurbanlah.”
1391

  

 

Allah q mengkhususkan penyebutan dua ibadah yang agung ini; yaitu 

shalat dan qurban, karena keduanya termasuk ibadah yang utama dan 

merupakan sebab untuk mendekatkan diri kepada Allah q. Berkata Syaikh 

„Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di 5; 

 

 ًِ ؤوَجْ وَٚ ادِ  بزوَ عِجوَ ٌْ ًِ ا ْٓ ؤوَفْضوَ ِِ ب  وَّ هُٙ وْطِ، لِْؤََ ِٓ ثِبٌصيِِّ روَيْ بزوَ عِجوَ ٌْ ِٓ ا بروَيْ وَ٘ صَّ  ذوَ
طْثوَبدِ  مهُ ٌْ  .ا

“Mengkhususkan penyebutan dua ibadah ini, karena keduanya termasuk 

ibadah yang utama dan merupakan sebab untuk mendekatkan diri (kepada 

Allah q)).”
1392

 

 

 

                                                 
1389

 Al-Mughni, 13/360. 
1390

 Talkhishu Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah. 
1391

 QS. Al-Kautsar : 2. 
1392

 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan. 
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Hukum Qurban 

Jumhur ulama‟ berpendapat bahwa qurban hukumnya adalah Sunnah 

Muakkadah dalam rangka mencontoh apa yang dilakukan oleh Nabi a. Ini 

adalah pendapat Madzhab Malik, Syafi‟i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Al-

Muzani, Ibnul Mundzir, Dawud, Ibnu Hazm n, dan selainnya. Di antara 

dalil mereka adalah hadits „Abdullah bin „Umar p ia berkata; 

 

ي حيِِّ وَٓ  هُضوَ يْ ِٕ شْطوَ ؼِ وَٕخِ  وَ سِْ  وَّ ٌْ وَُ ثِب ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ وََ إٌَجِيُ صوَ ب  .ؤوَلوَ

 

“Nabi a tinggal di Madinah selama sepuluh tahun, beliau selalu 

berqurban.”
1393

 

 

Dan hadits dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

ؤَب  َ صّوَ هُِ  َٓ ثوَ ، فوَ وَ  وَمْطوَ حيِِّ ُْ  هُضوَ وٌَ وَٚ خمٌ  عوَ هُٗ ؼوَ وٌَ وَْ  ب ْٓ ووَ  .وَِ

 

“Barangsiapa memiliki kemampuan (harta) dan tidak berqurban, maka 

janganlah ia mendekati tempat shalat kami.”
1394

 

 

Adapun dalil yang memalingkannya dari hukum wajib, di antaranya 

adalah atsar dari Abu Sarihah y, ia berkata; 

 

ؤَب لَوَ  ب ب ووَ وَّ هُٙ ْٕ وٌَٝ  وَ ب وَٝ ااَهُ روَعوَ  ِ طوَ ضوَ وَّ وَٚ هُ ؤوَْ ذهُ ؤوَثوَب ثوَىْطبٍ  ْٚ ضوَ وْذهُ ؤوَثوَب ثوَىْطبٍ ؤوَ ؤوَزْضوَ
 ِْ ب حَيوَ  . هُضوَ

 

“Aku bertemu Abu Bakar atau aku melihat Abu Bakar dan „Umar p, 

mereka berdua tidak berqurban.”
1395

  

 

Dan perkataan Abu Mas‟ud Al-Anshari y; 

“Sesungguhnya aku tidak berqurban, padahal aku adalah orang yang 

berkelapangan, kerena aku khawatir tetanggaku berpendapat bahwa hal itu 

wajib atasku.”
1396

 

                                                 
1393

 HR. Ahmad dan Tirmidzi Juz 4 : 1507, dengan sanad yang hasan. 
1394

 HR. Ibnu Majah : 3123. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 6490. 
1395

 HR. Baihaqi Juz 9 : 18813 dan „Abdurrazaq : 8139. Atsar ini dishahihkan oleh Syaikh 

Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1139. 
1396

 HR. Baihaqi Juz 9 : 18817 dan „Abdurrazaq : 8149. 
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Hal-hal yang Dimakruhkan Bagi Orang yang Hendak Berqurban 

Bagi seorang yang akan berqurban jika telah masuk tanggal 1 

Dzulhijjah, maka janganlah ia memotong rambut dan kukunya. Hal ini 

berdasarkan hadits dari Ummu Salamah i, bahwa Nabi a bersabda; 

 

 ِٖ طِ عوَ ْٓ اوَ ِِ ػَ  وَّ يوَ فوَ وَ  وَ
حيِِّ ْْ  هُضوَ ُْ ؤوَ وهُ سهُ ازوَ ؤوَ وَ ؤوَضوَ وَٚ شْطهُ  عوَ ٌْ وٍَذِ ا ذوَ ا زوَ بِشوَ

يْئًب ِٖ اوَ طِ ثوَشوَ  .وَٚ

 

”Jika telah masuk sepuluh hari (pertama bulan Dzulhijjah) dan salah 

seorang di antara kalian hendak menyembelih hewan qurban, maka 

hendaklah ia tidak memotong rambut dan kulitnya sedikit pun.”
1397

 

 

Dalam lafadz lain : 

 

يوَ 
حيِِّ زَٝ  وَضهُ يْئًب  وَ ِٖ اوَ بضِ ْٓ ؤوَْ فوَ ِِ لَوَ  وَٚ  ِٖ طِ عوَ ْٓ اوَ ِِ  َْ صوَ  .فوَ وَ  وَإْذهُ

 

“Maka janganlah ia mengambil rambut dan kukunya sedikit pun hingga ia 

berqurban.”
1398

 

 

Larangan dalam hadits ini menunjukkan makruh bukan haram.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1397

 HR. Muslim Juz 3 : 1977. 
1398

 HR. Muslim Juz 3 : 1977. 
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Syarat-syarat Berqurban 

Syarat-syarat yang harus terpenuhi bagi seorang yang akan berqurban, 

antara lain : 

 

1. Hewan qurban berupa; unta, sapi, atau kambing 

Berdasarkan firman Allah q; 

 

 ِ يًِّ ٌِىهُ ْٓ  وَٚ ِِ  ُْ هُٙ لوَ ظوَ ب ضوَ وَِ وٍَٝ    وَ
وَُ ااَِ ٚا اؼْ صْوهُطهُ يوَ

ٌِ ىًب  ْٕؽوَ وَِ وَٕب  ٍْ عوَ خبٍ جوَ َِ خِ  ؤهُ وَّ يْ ِٙ ثوَ
طِ  ثوَشيِِّ وَٚ ا  ْٛ هُّ ٍِ هُٗ ؤوَؼْ وٍَ اِ سمٌ فوَ وَٚ مٌٗ  وٌَ ُْ بِ ىهُ هُٙ وٌَ ةِ َِ فوَ ب عوَ ْٔ وَٓ  الْْوَ رْجِزِيْ هُّ ٌْ  .ا

 

”Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari‟atkan penyembelihan (qurban), 

supaya mereka menyebut Nama Allah terhadap hewan ternak yang telah 

direzkikan Allah kepada mereka. Sesembahan kalian ialah Sesembahan 

Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kalian kepada-Nya. Dan 

berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada 

Allah q).”
1399

 

 

Adapun yang dimaksud dengan Bahimatul An‟am (hewan ternak) 

adalah; unta, sapi, dan kambing. Pengertian inilah yang umum dikenal di 

kalangan orang-orang arab. Demikian pula penjelasan dari Hasan Al-Bashri, 

Qatadah, dan yang lainnya n. 

 

2. Usia hewan qurban telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh 

Syari‟at 

Dari Jabir y ia berkata, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ِْ وَٓ اٌضَإْ ِِ خً  صوَ وَ ا جوَ ْٛ زوَصْثوَحهُ ُْ فوَ يْىهُ وٍَ طوَ  وَ ْْ روَعْؽهُ ؽَِٕخً بِلََ ؤوَ هُِ ا بِلََ  ْٛ  .لَوَ روَصْثوَحهُ

 

“Janganlah kalian menyembelih qurban kecuali berupa Musinnah. Namun 

jika kalian kesulitan mendapatkannya, maka sembelihlah domba yang 

jadz‟ah.”
1400

 

 

 

 

                                                 
1399

 QS. Al-Hajj : 34. 
1400

 HR. Muslim Juz 3 : 1963. 
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Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

 

ؽَِٕخهُ  هُّ ٌْ ا ٌِهوَ :  وَٚ وَْ شوَ ْٚ ب زهُ وَِ خهُ  صوَ وَ ٌْجوَ ا وَٚ ب،  وَٙ لوَ ْٛ ب فوَ وَّ خهُ فوَ يوَ ِٕ ضَ ًِ . اوٌَ ثِ وَٓ ااِْ ِِ يْ  ِٕ بٌضَ  فوَ
طِ :  موَ جوَ ٌْ وَٓ ا ِِ ي  ِٕ اٌضَ وَٚ  ، وَٓ يْ ِٕ ػهُ ؼِ ّْ هُٗ ذوَ وٌَ  َُ ب روَ ِْ :  وَِ وَٕزوَب هُٗ ؼوَ وٌَ  َُ ب روَ يْ . وَِ ِٕ اٌضَ وَٚ

اهُ  صوَ ٌْجوَ ا وَٚ وَٕخمٌ،  هُٗ ؼوَ وٌَ  َُ ب روَ وَِ  ُِ وَٕ ٌْ وَ وَٓ ا
وَٕخبٍ :  ِِ ِٔصّْ هُ ؼوَ هُٗ  وٌَ  َُ ب روَ  وَِ

 

”(Yang dimaksud dengan) musinnah adalah hewan yang telah mencapai 

usia tsaniyah atau lebih tua dari itu. Dan jad‟ah adalah usia yang kurang 

dari tsaniyah tersebut. Usia tsaniyah untuk : 

 Unta adalah telah genap berusia lima tahun 

 Sapi adalah telah genap berusia dua tahun 

 Kambing adalah telah genap berusia satu tahun 

(Adapun) usia jaz‟ah untuk domba (kibasy) adalah : 

 Domba kibasy telah genap berusia setengah tahun (6 bulan)”
1401

 

 

Tidak sah berqurban dengan hewan ternak yang belum memasuki usia di 

atas. 

 

3. Hewan qurban tidak memiliki cacat yang dapat menghalangi 

keabsahannya 

Cacat pada hewan qurban terbagi menjadi tiga, antara lain : 

 

A. Cacat yang dapat menghalangi keabsahannya sebagai hewan qurban 

Cacat yang dapat menghalangi keabsahan qurban adalah : 

 

 Buta 

Meskipun hanya salah satu matanya  saja, baik itu disebabkan karena 

tidak memiliki bola mata, bola mata menonjol keluar seperti kancing baju, 

atau karena bagian mata yang hitam berubah warna menjadi putih yang 

sangat jelas menunjukkan kebutaan. 

 

 

 

 

                                                 
1401

 Talkhishu Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah. 
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 Sakit 

Yaitu sakit yang gejalanya sangat terlihat pada hewan tersebut, seperti 

demam yang menyebabkan hewan tersebut tidak bisa jalan meninggalkan 

tempat penggembalaannya dan menyebabkan hewan tersebut loyo. 

Demikian juga penyakit kudis yang parah, sehingga bisa merusak kelezatan 

daging atau mempengaruhi kesehatannya. Begitu pula luka yang dalam 

sehingga mempengaruhi kesehatan tubuh yang lain.  

 

 Pincang 

Yaitu pincang yang dapat menghalangi hewan tersebut untuk berjalan 

seiring dengan hewan lain yang sehat. 

 

 Kurus 

Kurus sehingga tulangnya tidak bersum-sum. 

 

Keempat hal di atas berdasarkan hadits dari Al-Barra‟ bin ‟Azib y, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ب وَب ظهُ فِي اٌضَحوَ ْٛ هُٓ :  ؤوَضْثوَعمٌ لَوَ روَجهُ ييِِّ جوَ ٌْ خهُ ا طِْ ضوَ وَّ ٌْ ا وَٚ ب،  وَ٘ ضهُ وَٛ هُٓ  وَ ييِِّ جوَ ٌْ اءهُ ا ضوَ ْٛ عوَ ٌْ اوَ
عهُ  ٍْ هُٓ  وَ ييِِّ جوَ ٌْ بءهُ ا طْجوَ عوَ ٌْ ا وَٚ ب،  وَٙ طوَ هُ بوَِ مِيوَ٘ ْٕ حهُ اٌَزِيْ لَوَ رهُ ٌْىوَؽِيْطوَ ا وَٚ  . 

 

”Empat jenis hewan yang tidak boleh dijadikan qurban; hewan yang jelas 

kebutaannya, hewan yang jelas sakitnya, hewan yang jelas pincangnya, dan 

hewan yang kurus yang sehingga tidak bersumsum.”
1402

  

 

Qurban tidak sah jika hewan qurban memiliki empat cacat di atas, 

demikian pula cacat lain yang mirip dengan keempat cacat di atas atau yang 

lebih parah dari cacat di atas tersebut. Di antara cacat lain yang juga tidak 

sah untuk berqurban adalah : 

 

 Kedua belah matanya buta. 

 Hewan yang pencernaanya tidak sehat, sehingga kotorannya encer. 

Hewan ini baru boleh digunakan untuk berqurban jika penyakitnya telah 

sembuh. 

                                                 
1402

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1497, Abu Dawud : 2802, dan Ibnu Majah : 3144. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1148. 
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 Hewan yang sulit malahirkan. Hewan ini baru diperkenankan untuk 

dijadikan hewan qurban setelah proses melahirkan selesai. 

 Hewan yang tertimpa sesuatu yang bisa menyebabkan kematian seperti 

tercekik atau jatuh dari atas. Hewan ini baru bisa digunakan sebagai 

hewan qurban setelah bisa selamat dari bahaya kematian yang 

mengancamnya.  

 Hewan yang lumpuh karena cacat 

 Hewan yang salah satu kaki depan atau kaki belakangnya terputus. 

 

Adapun cacat yang ringan pada hewan qurban, maka hal ini 

dimaafkan. Berkata Imam Al-Khaththabi 5; 

“Di dalam hadits di atas (tentang empat cacat yang tidak boleh pada hewan 

qurban) terdapat keterangan bahwa cacat dan aib yang ringan pada hewan 

qurban, maka dimaafkan. Karena Nabi a bersabda, “Yang jelas butanya, 

yang jelas sakitnya ...,” maka cacat sedikit yang tidak jelas, dimaafkan.”
1403

 

 

B. Cacat yang dapat menjadikan makruhnya sebagai hewan qurban 

Cacat pada hewan yang dapat menjadikan makruhnya sebagai hewan 

qurban adalah : 

 

 Robek telinganya. 

 Terpotong separuh telinganya atau tanduknya. 

 Daun telinganya lubang. 

 Telinganya terpotong hingga tampak lubang telinganya. 

 Sama sekali tidak memiliki tanduk. 

 Telah hilang kemampuan melihatnya, meskipun kondisi mata dalamnya 

utuh. 

 Loyo sehingga tidak dapat berjalan seiring dengan kelompoknya, atau 

hewan yang loyo yang hanya mampu berjalan di belakang 

rombongannya. 

 Kurang dari separuh bagian pantatnya dipotong. Namun jika sejak lahir 

tidak memiliki pantat sama sekali, maka tidak dimakruhkan. Adapun 

jika pantat yang dipotong lebih dari separuh, maka Jumhur ulama‟ 

berpendapat bahwa hewan tersebut tidak sah. 

 Kemaluannya dipotong. 

 Sebagian giginya tanggal, misalnya gigi seri, atau gigi taringnya. 

Adapun jika sejak lahir hewan tersebut tidak memiliki gigi, maka tidak 

dimakruhkan. 

                                                 
1403

 Mu‟alimus Sunan, 4/106. 
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 Puting susunya dipotong. Jika puting susunya itu tidak ada sejak lahir, 

maka tidak dimakruhkan, meskipun air susunya tidak bisa mengalir, 

asalkan kantong susunya tidak rusak. 

 

C. Cacat yang tidak mempengaruhi kesempurnaan qurban 

Cacat yang tidak mempengaruhi kesempurnaan qurban yaitu suatu 

cacat yang tidak didukung dengan hadits shahih yang melarangnya. 

Misalnya adalah : 

 

 Tidak memiliki gigi (al-hatma‟),  

 Terpotong ekornya (al-batra‟),  

 Terpotong hidungnya (al-jad‟a‟),  

 Dikebiri, dan semisalnya. 

 

4. Hewan qurban merupakan milik orang yang akan berqurban 

Hewan qurban haruslah merupakan milik orang yang akan berqurban 

atau milik orang lain namun telah sah secara syari‟at atau telah mendapat 

izin dari pemiliknya. Oleh karena itu tidak sah berqurban dengan hewan 

yang bukan hak milik, seperti; hewan rampasan, curian, dan sebagainya. 

Karena tidak sah mendekatkan diri kepada Allah q dengan perbuatan 

maksiat kepada-Nya.  

 

5. Hewan qurban tidak berkaitan dengan hak orang lain 

Hewan qurban tersebut tidak berkaitan dengan hak orang lain. 

Sehingga tidak sah berqurban dengan hewan yang digunakan sebagai 

jaminan hutang. 

 

6. Penyembelihan hewan qurban dilakukan pada waktu yang ditentukan 

Syari‟at  

Penyembelihan hewan qurban dilakukan setelah Shalat ‟Idul Adh-ha 

(tanggal 10 Dzulhijjah) –tidak disyaratkan harus setelah imam berqurban- 

hingga tenggelam matahari pada hari Tasyriq terakhir (tanggal 13 

Dzulhijjah). Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat, maka ia harus 

menyembelih hewan qurban lain sebagai penggantinya. Hal ini berdasarkan 

hadits dari Jundab bin Sufyan y, ia berkata; 
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ٛيِ ااَِ  ؼهُ عوَ ضوَ وَِ  ٝ سْدهُ الْْوَْ حوَ ِٙ وَُ اوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ ٝ صوَ ب لوَضوَ َّ وٍَ فوَ
بيوَ  ذْ، فوَموَ ثِحوَ سْ شهُ بٍُ لوَ وَٕ وٌَٝ  وَ ؤَ وَطوَ بِ هُٗ ثِبٌٕبَغِ،  روَ حِ :  صوَ وَ وًَ اٌصَّ وَ جْ ثوَحوَ لوَ ْٓ شوَ وَِ

ُِ ااَِ  وٍَٝ اؼْ صْثوَحْ  وَ يوَ ٍْ ثوَحوَ فوَ ْٓ شوَ ُْ  وَىهُ وٌَ  ْٓ وَِ وَٚ ب،  وَٙ ؤَ ب ىوَ وَِ بحً  صْثوَحْ اوَ يوَ ٍْ  .فوَ

 

”Aku berhari raya Adh-ha bersama Rasulullah a. Setelah beliau selesai 

shalat bersama manusia, beliau melihat seekor kambing telah disembelih. 

Maka beliau bersabda, ”Barangsiapa menyembelih sebelum shalat, 

hendaknya ia menyembelih seekor kambing (lagi) sebagai gantinya dan 

barangsiapa belum menyembelih, hendaknya ia menyembelih dengan nama 

Allah.”
1404

  

 

Penyembelihan juga boleh dilakukan pada hari-hari Tasyriq. 

Sebagaimana sabda Rasulullah a; 

 

ثْحمٌ  َِ اٌزَشْطِْ كِ شوَ ًُ ؤوَ بَ  وهُ

 

”Seluruh hari Tasyriq adalah waktu penyembelihan (qurban).”
1405

 

 

 

Tempat Penyembelihan Qurban 

Dibolehkan untuk menyembelih hewan qurban ditempat manapun, 

namun yang lebih utama adalah melakukan penyembelihan di tanah lapang 

tempat shalat „Idul „Adh-ha, agar orang-orang mengetahui bahwa berqurban 

ketika itu sudah boleh dilakukan. Diriwayatkan dari Ibnu ‟Umar p ia, 

berkata; 

 

ٍَٝ صّوَ هُّ ٌْ طهُ ثِب ْٕحوَ وَٚ وَ وَُ  وَصْثوَحهُ  ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ يهُ ااَِ صوَ ْٛ ؼهُ وَْ ضوَ ب  .ووَ

 

”Dahulu Rasulullah a menyembelih hewan qurban di Mushalla (tanah 

lapang tempat pelaksanaan Shalat „Ied).”
1406

  

                                                 
1404

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5242 dan Muslim Juz 3 : 1960, lafazh ini 

miliknya. 
1405

 HR. Ahmad dan Baihaqi Juz 9 : 19025. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami‟ : 4537. 
1406

 HR. Bukhari Juz 5 : 5232 dan Baihaqi Juz 9 : 18900. 
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Pembagian Daging Qurban 

Tidak ada ketentuan seberapa banyak daging qurban yang harus 

dibagikan. Tetapi sebaiknya daging qurban tersebut; sepertiga dimakan, 

sepertiga disedekahkan, dan sepertiganya sisanya disimpan. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Salamah bin Al-Akwa‟ y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

ا ْٚ ذِطهُ ازوَ وَٚ ا  ْٛ هُّ ؤوَعْعِ وَٚ ا  ْٛ هٍُ  وهُ

 

“Makanlah daging hewan qurban, berilah makan orang lain dengannya 

dan simpanlah.”
1407

 

 
Makna “memberi makan” mencakup sedekah untuk para fakir miskin dan 

hadiah untuk orang kaya.  

 

Namun seandainya seorang menyedekahkan seluruh daging 

qurbannya, maka ini diperbolehkan. Berdasarkan hadits dari Ali bin Abi 

Thalib y, ia berkata;  

 

 ْْ ؤوَ وَٚ  ِٗ ِٔ وٍَٝ ثهُسْ وََ  وَ وَٛ ْْ ؤوَلْ وَُ ؤوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يهُ ااَِ ْٛ ؼهُ ِٔيْ ضوَ طوَ وَِ ؤوَ

ْْ لَوَ ؤهُْ ظِ  ؤوَ وَٚ ب  وَٙ زِ ٍَ ؤوَجِ وَٚ ب  وَ٘ زِ ْٛ هٍُ جهُ وَٚ ب  وَٙ ِّ هٍُحهُ سَقوَ ثِ بيوَ ؤوَروَصّوَ وَٙ ْٕ ِِ عَاضوَ  ٌْجوَ   ا

 

“Rasulullah a memerintahkan kepadaku untuk mengurusi qurbannya, agar 

aku membagi-bagikan (semua) dagingnya, kulitnya, dan pakaian (unta 

tersebut) dan aku tidak diperbolehkan memberi suatu apapun dari qurban 

kepada penyembelihnya.”
1408

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1407

 HR. Bukhari Juz 6 : 5249. 
1408

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1621 dan Muslim Juz 2 : 1317, lafazh ini 

miliknya. 
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Catatan : 

 Apabila ada seorang yang niat berqurban muncul pada pertengahan 
sepuluh hari pertama, maka hendaklah ia membiarkan rambut, kuku, 

dan kulitnya sejak ia berniat. Tidak ada dosa baginya apa yang ia 

lakukan sebelum ia berniat. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad 

bin Shalih Al-„Utsaimin 5. 

 

 Apabila ada orang yang berqurban terlanjur mengambil dan memotong 
sebagian rambut, kuku, dan kulitnya, maka kewajibannya hanya 

bertaubat dan berniat untuk tidak mengulangi. Namun tidak ada 

kaffarah (denda) untuknya dan pelanggaran ini tidak menghalanginya 

untuk berqurban. Jika larangan itu dilanggar karena lupa atau tidak 

mengatahui bahwa ia melanggar hukum atau ada rambut yang jatuh 

tanpa sengaja, maka tidak ada dosa baginya. Adapun jika terdapat 

suatu keperluan yang mendesak, diperkenankan memotong kuku, 

rambut, dan kulitnya dan hal itu tidak menyebabkan ia menanggung 

dosa. 

 

Misalnya, kukunya pecah sehingga mengganggu, lalu ia 

mengguntingnya, atau seorang perlu menggunting rambut dalam 

rangka mengobati lukanya, maka hal demikian tidaklah mengapa. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5. 

 

 Menyembelih hewan qurban pada waktunya lebih utama daripada 

bersedekah dengan uang. Berkata Ibnul Qayyim 5; 

“Menyembelih hewan qurban pada waktunya lebih utama daripada 

bersedekah dengan uang senilai dengan harga hewan tersebut. Oleh 

karena itu jika ada seorang yang bersedekah dengan uang yang 

bernilai jauh lebih besar dibandingkan harga kambing denda (dam), 

maka sedekah tersebut tidak bisa menggantikan dam. Demikian juga 

dalam masalah berqurban.”
1409

 

 

 Hewan qurban yang paling utama secara berurutan adalah; unta, 

kemudian sapi, (untuk jatah qurban satu orang, bukan patungan), 

kemudian domba kibasy, kemudian kambing lokal, kemudian seekor 

unta untuk tujuh orang, lalu seekor sapi untuk tujuh orang. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. 

 

                                                 
1409

 Talkhishu Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah. 
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 Tidak ada ketentuan jenis kelamin tertentu untuk hewan qurban. Boleh 
jantan maupun betina. Namun yang lebih utama adalah yang jantan. 

Diriwayatkan dari Ummu Kurzin i, Rasulullah a bersabda; 

 

ًٔب ا وْطوَ ُْ شهُ طُوهُ بحمٌ لَوَ  وَضهُ بضِ وَخِ اوَ ٌْجوَ ِٓ ا وَٚ وَ  ِْ بروَب  اوَ
َِ ٌْ هُ وَ ِٓ ا َْ   وَ َٓ ؤوَ وهُ

ؤَبصًب  .بِ

 

“Aqiqah untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan anak perempuan 

satu ekor kambing. Tidak masalah jantan maupun betina.”
1410

  

 

Berdasarkan hadits ini, Al-Fairuz Abadzi Asy-Berkata Imam Asy-

Syafi‟i 5; 

“Jika dibolehkan menggunakan hewan betina ketika „aqiqah 

berdasarkan hadits ini, menunjukkan bahwa hal ini juga boleh untuk 

berqurban.” 

 

 Hewan qurban yang paling utama adalah hewan yang paling gemuk, 

paling banyak dagingnya, paling sempurna bentuk tubuhnya, paling 

bagus rupanya, paling mahal, dan paling berharga bagi pemiliknya. 

Diriwayatkan dari Abu Rafi‟ y (mantan budak Nabi a), ia berkata; 

 

 ِٓ يْ جْشوَ ٜ ووَ حَٝ ااْزوَطوَ ا  وَ وَُ بِشوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ وَْ إٌَجِيُ صوَ ب ووَ

وٌَفْظبٍ  فِي  وَٚ  ِٓ وَٕيْ يْ ِّ ِٓ :  ؼوَ  ْ ءوَ ْٛ جهُ ْٛ  .وَِ

 

”Jika Nabi a berqurban, beliau membeli dua ekor kibasy yang 

gemuk.” Dalam lafadz lain disebutkan ”yang dikebiri.”
1411

 

 

Yang dimaksud ”gemuk” adalah yang memiliki banyak daging dan 

lemak. Adapun hewan yang dikebiri umumnya dagingnya lebih enak.  

 

 

 

                                                 
1410

 HR. Ahmad : 27900 dan Nasa‟i Juz 7 : 4218. Hadits ini dishahihkan Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami‟ : 4106. 
1411

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 

1147. 
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 Seekor unta dapat digunakan patungan untuk tujuh orang dan 
maksimal untuk sepuluh orang. Sedangkan seekor sapi dapat 

digunakan patungan untuk tujuh orang. Jabir bin ‟Abdillah p berkata;  

 

عوَ إٌَجِييِِّ  وَِ ؤَب  طْ وَُ ؤَحوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ ْ جِيوَخِ صوَ سوَ ٌْحهُ وََ ا ب ْٓ :  وَ ؤَخهُ  وَ سوَ جوَ ٌْ اوَ
خبٍ  جْعوَ خبٍ , ؼوَ جْعوَ ْٓ ؼوَ حهُ  وَ طوَ موَ جوَ ٌْ ا  .وَٚ

 

”Kami pernah menyembelih bersama Rasulullah a pada tahun 

Hudaibiyyah seekor unta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk 

tujuh orang.”
1412

  

 

Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p, ia berkata; 

 

عوَ إٌَجِييِِّ  وَِ وَُ وهُٕبَ  ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ ٝ صوَ طوَ الْْوَْ حوَ ضوَ طبٍ فوَحوَ فوَ فِيْ ؼوَ
حمٌ  شْطوَ ضِ  وَ ْٚ عهُ ٌْجهُ فِي ا وَٚ خمٌ  جْعوَ حِ ؼوَ طوَ موَ جوَ ٌْ وَٕب فِي ا وْ  .فوَباْزوَطوَ

 

”Kami pernah bepergian bersama Nabi a. Lalu tibalah hari raya 

qurban, kemudian kami berpatungan (berserikat); seekor sapi untuk 

tujuh orang dan seekor unta untuk sepuluh orang.”
1413

 

 

 Tidak disyaratkan dalam patungan (berserikat) hanya orang-orang 

yang berada dalam satu rumah. Karena dahulu para sahabat o ketika 

berqurban bersama, mereka berpatungan dengan orang-orang yang 

berasal dari berbagai kabilah. 

 

 Tidak disyaratkan dalam patungan (berserikat) sama-sama meniatkan 
qurban. Jika sebagian hanya hendak membeli daging dan tidak 

bermaksud qurban, maka hal itu diperbolehkan menurut pendapat 

Jumhur ulama‟. Karena bagian setiap orang diperhitungkan menurut 

niatnya masing-masing, bukan menurut niat yang lainnya.  

 

 

 

                                                 
1412

 HR. Muslim Juz 2 : 1318. 
1413

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 905, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 3131. 
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 Seekor kambing tidak bisa dijadikan sebagai hewan qurban patungan. 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

”Seekor kambing tidak bisa dijadikan sebagai hewan qurban patungan 

untuk dua orang atau lebih, karena hal itu tidak terdapat dalil dalam 

Al-Kitab dan Sunnah.”
1414

 

 

 Diperbolehkan seorang berqurban dengan satu ekor kambing atau sapi 
atau unta dengan niat untuk dirinya dan keluarganya. Keluarga 

mencakup; isteri, anak, kerabat yang dinafkahi, bahkan seluruh 

kerabat keturunan orang tersebut. Diriwayatkan dari Abu Ayyub Al-

Anshari y, ia berkata; 

 

سِ إٌَجِييِِّ  ْٙ هًُ فِيْ  وَ وَْ اٌطَجهُ ب وَُ ووَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ ي ثِبٌشَبحِ صوَ حيِِّ  هُضوَ
وَْ  ْٛ هُّ وَٚ هُغْعِ وَْ  ْٛ هٍُ إْوهُ يوَ ، فوَ ِٗ ًِ ثوَيْزِ ِ٘ ْٓ ؤوَ وَٚ وَ هُٗ  ْٕ  . وَ

 

”Pada zaman Rasulullah a ada seseorang yang berqurban seekor 

kambing untuk dirinya dan keluarganya. Mereka memakan (daging 

qurban mereka) dan mereka memberi makan (orang lain).”
1415

 

 

 Apabila seorang meniatkan seekor hewan untuk qurbannya dan 
keluarganya, maka yang terkena larangan memotong rambut, kuku, 

dan semisalnya, hanyalah dirinya sendiri. Dan larangan tersebut tidak 

berlaku untuk keluarganya. Berkata Syaikh „Abdullah bin 

„Abdurrahman Al-Jibrin 5; 

”Adapun kedua orang tua, anak-anak dan istrinya, mereka tidak 

dilarang memotong rambut atau kuku mereka, sekali pun mereka 

diikutkan dalam qurban itu bersamanya.”
1416

 

 

 

 

 

 

                                                 
1414

 Talkhishu Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah. 
1415

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1505, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 3147. Hadits ini 

derajatnya hasan shahih. 
1416

 Al-Fatawa Asy-Syar‟iyyah fil Masa‟ilil Ashriyyah min Fatawa Ulama‟il Baladil 

Haram. 
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 Seorang suami diperbolehkan berqurban untuk isterinya. Dijelaskan 

dalam hadits ‟Aisyah i; 

 

يهُ  ْٛ ؼهُ حَٝ ضوَ ا  وَ ْٛ بٌهُ ا لوَ صوَ وَ٘ ب  وَِ ذهُ  ٍْ مهُ طبٍ فوَ ُِ ثوَموَ حْ وٍَ وَٕٝ ؤوَروَيْذهُ ثِ ِّ ب وهُٕبَ ثِ َّ وٍَ فوَ
طِ  موَ جوَ ٌْ ِٗ ثِب اجِ وَٚ ْٓ ؤوَظْ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ

 .ااَِ

 

”Ketika kami di Mina, aku diberikan daging sapi, lalu aku bertanya, 

‟Apakah ini?‟ Mereka menjawab, ”Rasulullah a berqurban untuk 

isteri-isterinya dengan sapi (ini).”
1417

 

 

 Tidak diperbolehkan mengkhususkan qurban untuk orang yang telah 

meninggal dunia saja. Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

„Utsaimin 5; 

“Mengkhususkan Qurban untuk orang yang telah meninggal bukanlah 

Sunnah Nabi a, karena Nabi a tidak pernah berqurban untuk salah 

satu keluarga beliau yang telah meninggal secara khusus. Beliau tidak 

berqurban untuk paman beliau, Hamzah y. Padahal Hamzah y 

termasuk kerabat beliau yang sangat mulia bagi beliau. Demikian 

pula, beliau tidak pernah berqurban untuk anak-anak beliau yang telah 

meninggal saat beliau masih hidup, yaitu tiga anak anak wanita yang 

sudah menikah dan tiga anak anak laki-laki yang masih kecil. Begitu 

pun beliau tidak pernah berqurban untuk Khadijah i, isteri beliau 

yang tercinta. Juga tidak terdapat keterangan bahwa ada seorang 

sahabat dimasa Nabi a yang berqurban khusus untuk keluarganya 

yang telah meniggal.”
1418

 

 

 Diperbolehkan berqurban untuk orang yang telah meninggal jika 

diikutkan dengan yang masih hidup (bukan secara tersendiri) dan 

diperbolehkan pula berqurban untuk orang yang telah meninggal 

dunia, jika dahulunya ia berwasiat untuk berqurban. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2.   

 

 

 

 

 

                                                 
1417

 HR. Bukhari Juz 5 : 5228. 
1418

 Talkhishu Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah. 
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 Apabila ada seorang yang memiliki hewan yang dapat digunakan 
untuk qurban dan telah menetapkan hewan tersebut untuk qurban, lalu 

ia meninggal dunia, maka ahli warisnya wajib melaksanakan niat 

qurban orang tersebut. Namun jika orang tersebut meninggal sebelum 

hewan tersebut ditetapkan sebagai hewan qurban, maka hewan 

tersebut menjadi milik ahli waris yang dapat dimanfaatkan sesuai 

kepentingan mereka. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-„Utsaimin 5.  

 

 Dianjurkan berqurban lebih dari satu bagi seorang yang memiliki 
kelapangan harta. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim 

At-Tuwaijiri 2.   

 

 Apabila hewan qurban sudah ditentukan, maka tidak boleh dijual, 
dihibahkan (dihadiahkan), digadaikan, kecuali jika diganti dengan 

yang lebih baik darinya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-„Utsaimin 5 dan Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2. 

 

 Hewan qurban tidak boleh dimanfaatkan sedikit pun. Seperti; untuk 
membajak sawah, ditunggangi, diperah susunya, memanfaatkan 

bulunya, dan semisalnya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-Utsaimin 5.  

 

 Apabila seekor hewan telah ditetapkan sebagai hewan qurban, lalu 
hewan tersebut beranak, maka berlaku semua hukum yang berlaku 

untuk induknya. Namun jika hewan tersebut melahirkan sebelum 

ditetapkan sebagai hewan qurban, maka anak hewan tersebut tidak 

mengikuti status induknya sebagai hewan qurban, karena induknya 

berstatus sebagai hewan qurban setelah kelahiran anak. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. 

 

 Diperbolehkan bagi penjual hewan qurban untuk mengambil 
keuntungan seratus persen dalam menjual hewan qurban. 

Diriwayatkan dari „Urwah Al-Bariqi y; 

هُٖ إٌَجِيُ  وَُ ؤوَْ غوَب ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ ْٚ صوَ ِٗ ؤهُْ حِيَخً، ؤوَ وَٕبضًا  وَشْزوَطِيْ ثِ زِْ 
 ، وَٕبضبٍ زِْ  وَٚ بحبٍ  هُٖ ثِشوَ إوَروَب ، فوَ وَٕبضبٍ ب ثِسِْ  وَّ هُ٘ ا باوَ بِْ سوَ جوَ ، فوَ ِٓ بروَيْ ٜ اوَ بحً، فوَباْزوَطوَ اوَ

 ِٗ ثِحوَ فِيْ وٌَطوَ اثًب  ٜ رهُطوَ ْٛ اِاْزوَطوَ وٌَ وَْ  ب ، فوَىوَ
ِٗ خِ فِي ثوَيْعِ ووَ طوَ جوَ ٌْ هُٗ ثِب وٌَ ب   .فوَسوَ وَ
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”Bahwa Nabi a pernah memberinya satu dinar untuk dibelikan seekor 

hewan qurban atau kambing. Ia membeli dengan uang tersebut dua 

ekor kambing dan menjual salah satunya dengan harga satu dinar. 

Lalu ia datang kepada beliau dengan seekor kambing dan satu dinar. 

Beliau mendoakan agar jual-belinya diberkahi Allah q. Sehingga 

kalau pun ia membeli debu, niscaya ia akan memperoleh 

keuntungan.”
1419

 

 

 Tidak diperbolehkan berqurban untuk janin yang masih berada dalam 
kandungan ibunya. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Ibnu ‟Umar p, ia berkata; 

 

طْؤوَحِ  وَّ ٌْ ِٓ ا ب فِيْ ثوَغْ َّ ي  وَ حيِِّ ْٓ  هُضوَ ُْ  وَىهُ   .وٌَ

 

”(Rasulullah a)) tidak pernah berqurban untuk janin yang ada di 

dalam perut ibu(nya).”
1420

   

 

 Apabila hewan qurban yang dibeli seseorang mengalami cacat yang 

dapat menghalangi keabsahannya sebagai hewan qurban atau hewan 

qurban tersebut mati sebelum waktu penyembelihan, maka dalam hal 

ini terdapat dua ketentuan : 

  

 Jika cacat atau kematian hewan tersebut terjadi disebabkan 

perbuatan pemilik hewan atau kecerobahannya, maka wajib 

menggantinya dengan hewan yang sekualitas atau hewan yang 

lebih baik dari hewan tersebut. Jika hewan pengganti lebih 

murah daripada yang diganti, maka wajib bersedekah dengan 

uang yang senilai dengan selisih harga beli hewan tersebut. Dan 

jika telah diganti (untuk hewan yang cacat), maka hewan yang 

telah digantikan tersebut menjadi miliknya yang dapat 

dipergunakan sekehendak pemilik, baik itu dijual atau lainnya. 

 

 Jika cacat atau kematian hewan tersebut bukan karena 

kecerobahan pemilik hewan, maka hewan tersebut bisa 

disembelih sebagai hewan qurban. Pemilik tidak perlu 

mengganti dan tidak berdosa karena hewan tersebut hanya 

merupakan amanah Allah q baginya.  

Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5.  

                                                 
1419

 HR. Abu Dawud : 3384. 
1420

 HR. Malik : 1037. 
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 Apabila hewan qurban nadzar mati atau hilang, maka wajib 

menggantinya. Diriwayatkan dari Ibnu ‟Umar y, ia berkata; 

”Barangsiapa yang berqurban dengan seekor unta, kemudian hilang 

atau mati (bukan karena kecerobahannya), jika (qurbannya) 

merupakan nadzar, maka hendaklah ia menggantikannya, dan jika 

(qurbannya) itu sekedar sunnah, maka jika ia mau, ia 

menggantikannya, dan jika ia mau, ia meninggalkannya.”
1421

 

 

 Pengasuh anak yatim diperbolehkan berqurban untuk anak yatim yang 
diambil dari harta anak yatim tersebut, jika hal itu tidak 

dipermasalahkan oleh tradisi daerah setempat. Ini adalah pendapat 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. 

 

 Apabila hewan yang telah ditetapkan sebagai hewan qurban hilang 
atau dicuri, maka terdapat dua ketentuan : 

 

 Jika hal tersebut terjadi disebabkan kecerobahan pemilik hewan 

–misalnya; hewan tersebut ditempatkan pada tempat yang tidak 

terjaga, lalu hewan tersebut kabur atau dicuri orang,- maka 

pemilik hewan wajib menggantinya dengan hewan yang 

sekualitas atau hewan yang lebih baik dari hewan tersebut. Jika 

hewan pengganti lebih murah daripada yang diganti, maka wajib 

bersedekah dengan uang yang senilai selisih harga beli hewan 

tersebut. Adapun jika hewan yang hilang atau dicuri tersebut 

ditemukan kembali, maka hewan tersebut menjadi miliknya 

yang dapat dipergunakan sekehendak pemilik, baik itu dijual 

atau lainnya. 

 

 Jika hal tersebut terjadi bukan disebabkan kecerobahan pemilik 

hewan, maka tidak ada kewajiban untuk menggantinya. Pemilik 

tidak perlu mengganti dan tidak berdosa karena hewan tersebut 

hanya merupakan amanah Allah q baginya. Namun jika hewan 

yang hilang atau dicuri tersebut ditemukan kembali, maka 

hewan tersebut wajib disembelih sebagai qurban meskipun 

waktunya di luar waktu penyembelihan qurban. 

 

Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. 

 

 

                                                 
1421

 HR. Malik : 866. 
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 Menyembelih qurban pada Hari ‟Ied setelah selesai shalat adalah lebih 
utama daripada menyembelih pada hari-hari Tasyriq. Karena semakin 

jauh dari Hari ‟Ied, maka menyembalih qurban pada hari tersebut 

keutamaanya semakin berkurang. Karena Allah memerintahkan untuk 

bersegera melakukan kebaikan. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5. 

 

 Diperbolehkan menyembelih qurban pada waktu malam maupun siang 
hari. Namun menyembelih hewan qurban pada siang hari adalah lebih 

utama. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

„Utsaimin 5. 

 

 Apabila penyembelihan qurban dilakukan di luar waktunya karena 
suatu sebab yang dibenarkan syari‟at, maka hal ini diperbolehkan 

(qurbanya sah). Misal; penyembelihan qurban dipasrahkan kepada 

orang lain, ternyata orang tersebut lupa dan baru teringat setelah waktu 

qurban berakhir, maka penyembelihannya dilakukan ketika ingat. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5. 

 

Syarat-syarat Penyembelihan 

Syarat-syarat penyembelihan, antara lain : 

 

1. Orang yang menyembelih adalah seorang muslim atau ahli kitab (yahudi 

atau nashrani), laki-laki atau wanita 

Allah q berfirman; 

 

وََ  ْٛ يوَ ٌْ ُْ  اوَ وٌَىهُ  ًّ ىِزوَبةوَ ِ  ٌْ رهُٛا ا وَٓ ؤهُٚ هَُ اٌَصِْ  ب عوَعوَ وَٚ جوَبدهُ  هُُ اٌغَييِِّ وٌَىهُ  ًَ  ؤهُِ 

 ُْ هُٙ وٌَ  ًّ  ِ ُْ ىهُ هُِ ب عوَعوَ  وَٚ

 

”Pada hari ini dihalalkan bagi kalian yang baik-baik. Makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagi kalian, dan 

makananmu halal (pula) bagi mereka.”
1422

 

 

Berdasarkan ayat di atas para ulama‟ telah bersepakat bahwa sembelihan 

ahli kitab adalah halal.
1423

 Adapun seorang penyembah berhala, maka 

sembelihannya tidak dihalalkan, demikian pula orang yang murtad.  

                                                 
1422

 QS. Al-Ma‟idah : 5. 
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Di antara dalil yang menunjukkan bolehnya memakan sembelihan 

yang dilakukan olah wanita adalah hadits Ka‟ab bin Malik y, ia berkata; 

 

وًَ إٌَجِيُ  ئِ ، فوَؽهُ طبٍ جوَ بحً ثِحوَ ذْ اوَ ثوَحوَ ؤوَحً شوَ طوَ ِْ يِّْ ا وَُ ؤوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ ْٓ صوَ  وَ
ٌِهوَ  ب, شوَ وَٙ ٍِ طوَ ثِإوَوْ وَِ إوَ  .فوَ

 

”Bahwasannya seorang wanita menyembelih seekor kambing dengan batu, 

lalu Nabi a ditanya tentang hal itu, kemudian beliau memerintahkan untuk 

memakannya.”
1424

  

 

Dan Nabi a pernah memakan kambing yang dihadiahkan oleh seorang 

wanita yahudi. Beliau juga pernah memakan roti yang kurang enak pada 

jamuan yang diadakan oleh seorang yahudi yang mengundang beliau. 

 

 

2. Orang yang menyembelih adalah orang yang berakal dan tamyiz  

Tamyiz adalah dapat membedakan yang berbahaya dan tidak. Tamyiz 

biasanya dimulai sejak anak berusia tujuh tahun. Dengan demikian tidak 

halal hukumnya sembelihan orang gila, orang yang dalam keadaan mabuk, 

anak kecil yang belum tamyiz, atau orang tua yang telah kehilangan sifat 

tamyiz, dan yang semisalnya.     

 

3. Ada kesengajaan untuk menyembelih 

Menyembelih merupakan suatu perbuatan yang membutuhkan niat. 

Sehingga jika tidak ada niat menyembelih, maka sembelihannya tidak sah. 

 

4. Menyebut Nama Allah ketika menyembelih 

Menyebut Nama Allah q adalah syarat kehalalan hewan sembelihan. 

Barangsiapa yang tidak menyebut Nama Allah dengan sengaja, maka 

sembelihannya tidak halal. Allah q berfirman; 

 

ا ْٛ هٍُ وَٓ  فوَىهُ يْ ِٕ ِِ اْ هُِ  ِٗ ُْ ثِأ وَبرِ زهُ ْٕ ْْ وهُ ِٗ بِ يْ وٍَ   وَ
هُُ ااَِ وِطوَ اؼْ ب شهُ َّ

ِِ. 

 

“Maka makanlah hewan-hewan (yang halal) yang disebut nama Allah 

ketika menyembelihnya, jika kalian beriman kepada ayat-ayat-Nya.”
1425

 

 

                                                                                                                            
1423

 Majmu‟ Fatawa, 4/27. 
1424

 HR. Bukhari Juz 5 : 5185. 
1425

 QS. Al-An‟am : 118. 
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Apabila disebutkan padanya nama selain Allah, maka menjadi tidak 

halal, meskipun nama Allah juga disebut. Dalam hadits qudsi yang shahih, 

Allah q berfirman; 

هُٗ  اِطْووَ وَٚ هُٗ  وْزهُ يْطِيْ روَطوَ عِيْ  وَ وَِ  
ِٗ نوَ فِيْ ً  ؤوَاْطوَ

ِّ وًَ  وَ ِّ ْٓ  وَ  .وَِ

 

“Barangsiapa yang beramal dengan menyekutukan-Ku dengan sesuatu 

yang lain, maka Kutinggalkan ia bersama sekutunya tersebut.”
1426

 

 

5. Menyembelih dengan menggunakan alat yang dapat mengalirkan darah, 

selain tulang dan kuku 

Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan dari Rafi‟ bin Khudaij y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َٓ وٌَيْػوَ اٌؽيِِّ  ، ًْ ِٗ فوَىهُ يْ وٍَ هُُ ااَِ  وَ وِطوَ اؼْ شهُ وَٚ  ، هَُ طوَ اٌسَ وَٙ ْٔ ب ؤوَ اٌ ُفْطوَ وَِ  وَٚ

ٌِهوَ  ْٓ شوَ ُْ  وَ سِصهُىهُ إهُ وَ ؼوَ ُٓ وَٚ ب اٌؽيِِّ َِ جوَ وَ  ؤوَ ٌْحوَ ٜ ا سوَ هُّ طهُ فوَ ب اٌ ُفهُ َِ ؤوَ وَٚ مٌُ   ْ  .حِ  فوَعوَ

”Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan Nama Allah, 

makanlah, asalkan alat tersebut bukan gigi dan kuku. Akan aku beritahukan 

kepada kalian tentang (kedua benda) tersebut. Adapun gigi adalah tulang 

dan kuku adalah pisau orang Habasyah.”
1427

 

 

6. Memutuskan dua saluran darah dan dua urat leher; tenggorokan (saluran 

pernafasan), dan kerongkongan (saluran pencernaan)  

Dalam hal peyembelihan hewan dibagi menjadi dua, yaitu : 

 

a. Hewan yang dapat disembelih  

Untuk hewan yang dapat disembelih dengan mudah, maka hewan 

tersebut disembelih pada pangkal lehernya, dengan memutuskan dua saluran 

darah dan dua urat leher; tenggorokan (saluran pernafasan), dan 

kerongkongan (saluran pencernaan). Berkata  Ibnu ‟Abbas p; 

 

كِ شَ اوَي ٍْ ٌْحوَ ٍَجَخِ  ووَبحهُ فِي ا اٌ  .وَٚ
”Menyembelih itu pada leher dan pangkal lehernya.”

1428
 

                                                 
1426

 HR. Muslim Juz 4 : 2985. 
1427

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2356, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1968. 
1428

 HR. „Abdurrazaq : 8615. 
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Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Terpotongnya semua saluran (dua saluran urat leher, kerongkongan, dan 

tenggorokan) itu jelas lebih utama, lebih bersih, dan lebih suci, akan tetapi 

jika hanya dicukupkan dengan dua saluran urat leher saja, maka menurut 

pendapat yang benar bahwa sembelihannya halal. Adapun jika hanya 

dicukupkan dengan tenggorokan dan kerongkongan saja, maka berdasarkan 

pendapat yang benar bahwa sembelihan itu diharamkan.”
1429

 

 

b. Hewan yang tidak dapat disembelih 

Adapun untuk hewan yang yang tidak dapat disembelih dengan 

mudah, maka hewan tersebut dilukai sesuai dengan kemampuan dengan 

melukai di tempat mana saja dari badannya, asalkan darah bisa mengalir 

pada bagian tubuh yang mana saja sudah mencukupi (sah). Akan tetapi yang 

lebih utama adalah memilih bagian tubuh yang menyebabkan nyawa lebih 

cepat keluar, karena hal tersebut labih menyenangkan bagi hewan dan tidak 

menyiksa. 

 

Diriwayatkan bahwa para sahabat mendapatkan rampasan perang 

berupa unta dan kambing, lalu seekor unta manjadi liar dan lari. Kemudian 

seorang melepaskan  panah ke arahnya dan tepat mengenainya. Rasulullah 

a bersabda;  

ا  ْٛ وَٕعهُ يْءمٌ فوَبصوَ ب اوَ وَٙ ْٕ ِِ  ُْ ىهُ جوَ وٍَ ا  وَ ةِشوَ ْ ِ  فوَ وَٛ ٌْ اثِسِ ا وَٚ إوَ اثِسوَ ووَ وَٚ ًِ ؤوَ ثِ ِٖ ااِْ صِ وَٙ ٌِ  َْ بِ
ا ىوَصوَ وَ٘  ِٗ  .ثِ

 

”Sesungguhnya unta itu memiliki sifat liar seperti liar hewan lainnya. 

Apabila ada unta yang lari lagi, maka lakukanlah seperti itu.”
1430

 

 

Berkata Ibnu „Abbas p; 

“Apa saja yang engkau tidak mampu untuk menyembelihnya dari hewan, 

maka hukumnya seperti buruan. Unta yang lari dan jatuh ke dalam sumur 

dan engkau mampu menyembelihnya pada bagian mana saja, maka 

sembelihlah. Ini adalah pendapat „Ali, Ibnu „Umar, dan „Aisyah o.”
1431

 

 

 

 

 

                                                 
1429

 Talkhishu Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah. 
1430

 HR. Bukhari Juz 5 : 5184 dan Muslim Juz 3 : 1968, lafazh ini miliknya. 
1431

 Shahih Bukhari, 981. 
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Adab-adab Dalam Menyembelih 

Ada beberapa adab menyembelih yang harus diperhatikan, meskipun 

hal ini tidak menjadi syarat kehalalan sembelihan. Di antara adab-adab 

tersebut adalah : 

 

1. Membawa hewan dengan baik 

Dari Ibnu Sirin 5 bahwasanya „Umar y pernah melihat seseorang 

yang menarik dengan kasar kambing yang akan disembelihnya, „Umar y 

lantas memukulnya sambil berkata, „Celaka engkau, bawalah kambing itu 

menuju kematiannya dengan baik.”
1432

 

 

2. Menajamkan alat sembelihan 

Dianjurkan untuk menajamkan alat sembelihan, agar hewan yang 

disembelih tidak tersakiti dan cepat mati. Diriwayatkan dari Abu Ya‟la 

Syaddad bin Aus y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

ا  بِشوَ وَٚ خوَ  وٍَ مِزْ ٌْ إوَْ ؽِٕهُٛا ا ُْ فوَ زهُ ٍْ زوَ ا لوَ ةِشوَ ، فوَ
يْءبٍ ِ اوَ يًِّ وٍَٝ وهُ وَْ  وَ ب َْ ااَوَ ووَزوَتوَ اْاِْ ؽوَ بِ

هُٗ  زوَ ثِيْحوَ يهُطِْ  شوَ ٌْ وَٚ هُٗ  روَ فْطوَ ُْ اوَ وهُ سهُ يهُحِسَ ؤوَ وَ ٌْ وَٚ خوَ  ثْحوَ
إوَْ ؽِٕهُٛا اٌصيِِّ ُْ فوَ ثوَحْزهُ  .شوَ

 

“Sesungguhnya Allah mewajibkan berlaku baik pada segala hal, maka jika 

engkau membunuh hendaklah membunuh dengan cara yang baik. Dan jika 

engkau menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang baik dan 

hendaklah menajamkan pisau dan menyenangkan hewan yang 

disembelihnya.”
1433

 

 

3. Tidak menampakkan pisau kepada hewan pada saat mengasah  

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas y, ia berkata; 

“Rasulullah a pernah melihat orang yang sedang bersiap menyembelih 

seekor kambing, dan orang itu menajamkan pisaunya dihadapan kambing 

tersebut, melihat hal itu Rasulullah a bersabda; 

 

 ِٓ يْ روَزوَ ْٛ وَِ ب  وَٙ يْزوَ ِّ ْْ روَ ا ؤوَرهُطِْ سهُ ؤوَ صوَ وَ٘ وًَ  جْ    .ؤوَفوَ وَ لوَ

 

“Apakah sebelum ini engkau ingin membunuhnya dua kali?”
1434

 

 

                                                 
1432

 HR. Baihaqi, 9/280 dan „Abdurrazaq : 8608. 
1433

 HR. Muslim Juz 3 : 1955. 
1434

 HR. Baihaqi 9/280, dan „Abdurrazaq : 8608. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Ash-Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 24. 
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Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Tidak boleh (menajamkan pisau didepan hewan yang akan disembelih), 

karena Nabi a memerintahkan untuk menajamkan pisau dan tidak 

diperlihatkan kepada hewan sembelihan. Sebab, jika ia menajamkan pisau di 

depannya maka ia (hewan tersebut) akan tahu bahwa ia akan disembelih. 

Dan terkadang jika seseorang menajamkan pisau di depan hewan 

sembelihan, maka ia akan kabur kerena takut disembelih dan orang-orang 

pun akhirnya kesulitan.”  

 

4. Melakukan nahr untuk unta dan dzabh (menyembelih) untuk hewan yang 

lain 

Nahr untuk unta adalah dengan menusuk leher bagian bawah dekat 

dada. Unta di nahr dalam keadaan berdiri dan kaki depannya yang sebelah 

kiri dalam kondisi terikat. Jika tidak memungkinkan, maka nahr dilakukan 

pada saat unta dalam posisi menderum.  

 

Hewan selain unta disembelih dalam posisi lambung hewan sebelah 

kiri berada di bawah, karena akan memudahkan bagi yang menyembelih 

untuk mengambil pisau dengan tangan kanan dan memegang kepala hewan 

tersebut dengan tangan kiri. Jika penyembelih kesulitan menyembelih 

dengan posisi seperti itu, maka penyembelihan dilakukan dalam posisi 

lambung kanan hewan berada di bawah, dengan catatan posisi ini lebih 

menyenangkan hewan qurban dan lebih mudah bagi penyembelih.  

 

5. Menghadapkan sembelihan ke arah Kiblat 

Mayoritas ahli ilmu menyebutkan bahwa hewan yang akan disembelih 

hendaknya dihadapkan ke arah Kiblat. Hukumnya mustahab bukan 

merupakan syarat. Nafi‟ 5 berkata; 

”Adalah Ibnu ‟Umar p menyembelih unta dan menghadapkannya kearah 

Kiblat. Kemudian ia makan dan membagikan kepada orang lain.”
1435

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1435

 HR. Malik : 854. 
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6. Meletakkan kaki disisi lambung sembelihan 

Disunnahkan agar kaki penyembelih diletakkan pada sisi lambung 

hewan yang akan disembelihnya, supaya hewan tersebut lebih terkontrol. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y, ia berkata; 

 

ب  وَّ هُٙ ثوَحوَ ِٓ شوَ ؤَيْ ِٓ ؤوَلْطوَ يْ وٍَحوَ ِْ ِٓ ؤوَ يْ جْشوَ وَُ ثِىوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ حَٝ إٌَجِيُ صوَ  وَ

ب وَّ ِٙ بِ  وٍَٝ صِفوَ هُٗ  وَ وٍَ عوَ ضِجوَ وَٚ وَ وَٚ جَطوَ  ووَ وَٚ  ٝ َّ ؼوَ وَٚ  
ِٖ سِ  .ثِيوَ

 

“Rasulullah a menyembelih dua ekor kambing yang bagus dan bertanduk, 

beliau menyembelih sendiri dengan tangannya, membaca bismillah, 

bertakbir, dan meletakkan kakinya pada sisi lambung hewan tersebut.”
1436

  

 

7. Bertakbir setelah membaca Basmalah 

Berdasarkan hadits dari Anas bin Malik y di atas. 

 

8. Menyebut nama orang yang berqurban, setelah membaca basmalah dan 

takbir 

Disunnahkan bagi orang yang akan menyembelih hewan qurban untuk 

menyebut nama orang yang berqurban, setelah membaca basmalah dan 

takbir, dengan mengucapkan; 

 

يْ  ٕيِِّ صوَ  وَ وَ٘  َُ هُٙ ٍَ ًْ اوٌَ جَ َُ روَموَ هُٙ ٍَ طهُ اوٌَ وَٚ ااَهُ ؤوَوْجوَ  
ُِ ااَِ ْٚ ) ثِؽْ بٍْ  ؤوَ ْٓ فهُ وَ ْٓ ( وَ وَٚ  وَ  
ًِ ثوَيْزِيْ  ْ٘ وَٚ ) ؤوَ  ْٚ ِٗ  ؤوَ ًِ ثوَيْزِ ْ٘ ْٓ ؤوَ   .( وَ

 

”Dengan Nama Allah dan Allah Maha Besar, Ya Allah terimalah, Ya Allah 

ini  dariku (atau dari Fulan), dan dari keluargaku (atau dan dari 

keluarganya).” 

 

Atau mengucapkan; 

 

 َُ هُٙ ٍَ طهُ اوٌَ وَٚ ااَهُ ؤوَوْجوَ  
ُِ ااَِ وٌَهوَ ثِؽْ وَٚ  ْٕهوَ  يْ ِِ ٕيِِّ ْٚ  )  وَ بٍْ  ؤوَ ْٓ فهُ وَ .( وَ

 

”Dengan nama Allah yang Mahabesar, Ya Allah dari-Mu dan untuk-Mu 

dariku (atau dari Fulan).”
1437

 

                                                 
1436

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5238 dan Muslim Juz 3 :1966, lafazh ini miliknya. 
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Catatan : 

 Apabila seorang muslim lupa tidak membaca basmalah, maka 
sembelihannya tetap halal. Jumhur ulama‟ (Hanafiyah, Malikiyah, dan 

Hanabilah) berpendapat bahwa membaca basmalah bagi seorang 

muslim ketika menyembelih adalah wajib ketika ingat, tidak mengapa 

jika lupa. Berdasarkan hadits dari Ibnu „Abbas p dari Nabi a beliau 

sabda; 

 

 ِٗ يْ وٍَ ا  وَ ْٛ هُ٘ ب اؼْزهُىْطِ وَِ وَٚ وَْ  ب ؽْيوَ إٌيِِّ وَٚ غوَإوَ  ٌْروَ زِي ا َِ ْٓ ؤهُ عوَ  وَ وَٚ وَ َْ ااَوَ   .بِ

 

”Sesungguhnya Allah memaafkan perbuatan umatku yang disebabkan 

oleh salah, lupa, atau dipaksa.”
1438

 

 

 Apabila penyembelihnya dilakukan oleh orang yang bisu sehingga 
tidak bisa mengucapkan bismillah, maka ia dapat menggantikan 

dengan isyarat. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‟Utsaimin 5. 

 

 Tidak ada keharusan untuk menanyakan cara penyembelihan. 

Diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

ٍَٕجِييِِّ 
ٌِ ا  ْٛ بٌهُ ب لوَ ًِ ْٛ َْ لوَ وَُ ؤوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ وَٕب صوَ ؤَ ْٛ ب  وَإْرهُ ًِ ْٛ َْ لوَ بِ

بيوَ  ؟ فوَموَ َْ لَوَ ِٗ ؤوَ يْ وٍَ هُُ ااَِ  وَ وِطوَ اؼْ ؤَسْضِيْ ؤوَشهُ ، لَوَ  ُِ ٍَحْ ٛا ااَوَ : ثِبٌ ُّ ؼوَ
هُٖ  ْٛ هٍُ وهُ وَٚ  ، ُْ زهُ ْٔ ِٗ ؤوَ يْ وٍَ وٌَذْ  . وَ ب سبٍ ثِىهُفْطبٍ :  لوَ ْٙ سِْ ضِيْ  وَ ا  وَ ْٛ بٔهُ ووَ  .وَٚ

 

“Beberapa orang berkata kepada Nabi a, “Ada sekelompok orang 

memberi kami daging, namun kami tidak tahu apakah mereka 

menyebut Nama Allah atau tidak?” Maka Nabi a bersabda, “Bacalah 

Bismillah oleh kalian dan makanlah.”
1439

 

„Aisyah i berkata, “Orang-orang yang menghadiahkan daging 

tersebut adalah orang yang baru saja meninggalkan kekufuran.”
1440

 

 

 

                                                                                                                            
1437

 Talkhishu Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah. 
1438

 HR. Ibnu Majah : 2045. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 2566. 
1439

 HR. Bukhari Juz 2 : 1952. 
1440

 Talkhishu Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah. 
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Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

“Tidak ada keharusan untuk menanyakan cara menyembelih yang 

dilakukan oleh seorang muslim atau kitabi (ahli kitab), apakah 

membaca bismillah atau tidak. Bahkan hal tersebut tidak pantas 

dilakukan, karena itu termasuk sikap berlebih-lebihan dalam 

beragama. Nabi a sendiri memakan sembelihan yahudi tanpa 

bertanya terlebih dahulu.”
1441

 

 

 Namun jika seorang mengetahui dengan jelas, bahwa ahli kitab 
menyembelih dengan menyebut nama selain Allah, maka sembelihan 

tersebut menjadi tidak halal baginya. Ini adalah pendapat Syafi‟iyah, 

Hanafiyah, dan Ahmad. Imam Az-Zuhri 5 berkata; 

 

ٌِ وَيْطِ ااَِ فوَ وَ  يْ  يِِّّ هُٗ  هُؽوَ عْزوَ ِّ ْْ ؼوَ بِ وَٚ ةِ  طوَ عوَ ٌْ ٜ ا بضوَ ؤَصّوَ خِ  ثِيْحوَ لَوَ ثوَإْغوَ ثِصوَ
 ًْ  روَإْوهُ

 

“Tidak mengapa sembelihan orang nashrani arab. (Namun) jika 

engkau mendengarnya menyebut atas nama selain Allah (ketika 

menyembelih), maka janganlah engkau makan.”
1442

 

 

 Apabila penyembelihan sampai memotong leher hewan tersebut, maka 

tidak mengapa. Berkata Ibnu ‟Umar dan Ibnu ‟Abbas p; 

 

ِٗ شوَ بِ   .ا لوَغوَعوَ اٌطَؤْغوَ فوَ وَ ثوَإْغوَ ثِ

 

”Apabila ia memotong lehernya, maka tidak mengapa.”
1443

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1441

 Talkhishu Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah. 
1442

 Shahih Bukhari, 5/981. 
1443

 Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 Irwa‟ul Ghalil : 2543. 
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 Apabila induk hewan disembelih, lalu keluar janin dalam kandungan 
dalam keadaan mati, maka janin tersebit boleh dimakan tanpa 

disembelih. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Said y, ia berkata; 

”Kami bertanya kepada Rasulullah a tentang janin (hewan), maka 

beliau bersabda;  

 

 ِٗ يِِِّ بحهُ ؤهُ ووَ هُٗ شوَ بروَ ووَ َْ شوَ ةِ ُْ فوَ ْْ اِئْزهُ هُٖ بِ ْٛ هٍُ  .وهُ

 

”Makanlah jika kalian menghendaki, karena menyembelihnya adalah 

dengan menyembelih induknya.”
1444

 

 

Adapun jika janin keluar dalam keadaan hidup, maka tidak boleh 

dimakan kecuali setelah disembelih. 

 

 Dimakruhkan hewan yang akan disembelih ikut menyaksikan proses 

penyembelihan hewan lainnya. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. 

 

 Dimakruhkan pula melakukan tindakan-tindakan yang menyakitkan 
setelah disembelih sebelum nyawa hewan tersebut meninggalkan 

jasad. Seperti; mematahkan leher, menguliti, atau memotong sebagian 

anggota tubuhnya, dan sebagainya. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. 

 

 Dianjurkan bagi orang yang berqurban agar memakan daging 

qurbannya dan bersedekah dengannya. Allah q berfirman; 

 

ا ْٚ سهُ وَٙ شْ ب ٌِيوَ وَِ وٍَٝ  بدبٍ  وَ وَِ ْٛ هٍُ عْ وَِ بٍَ  وَُ ااَِ فِيْ ؤوَ بَ ٚا اؼْ وَٚ وَصْوهُطهُ  ُْ هُٙ وٌَ وَٕبفِعوَ   وَِ

باِػوَ  جوَ ٌْ ا ا ْٛ هُّ ؤوَعْعِ وَٚ ب  وَٙ ْٕ ِِ ا  ْٛ هٍُ َِ فوَىهُ ب عوَ ْٔ خِ الْْوَ وَّ يْ ِٙ ْٓ ثوَ ِِ  ُْ هُٙ لوَ ظوَ مِيْطوَ  ضوَ فوَ ٌْ  .ا

 

”Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 

supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan
 

atas rezki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa hewan 

ternak. Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) 

berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.”
1445

  

                                                 
1444

 HR. Abu Dawud : 2827. 
1445

 QS. Al-Hajj : 28. 
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 Daging qurban hendaknya dibagikan di daerah orang yang berqurban 
itu sendiri. Tetapi jika ada hajat dan manfaat yang lebih besar untuk 

dikirim ke daerah lain yang memerlukannya, maka hal ini 

diperbolehkan. Berkata Syaikh ‟Abdullah bin Muhammad Ath-Thayar 

5; 

“Pada asalnya qurban itu disembelih oleh orang yang berqurban di 

daerahnya. Akan tetapi, apabila ada hajat dan manfaat yang lebih 

besar untuk dikirim (ke daerah lain) –misalnya; ke negeri yang sedang 

mengalami kelaparan atau tertimpa bencana,- maka 

diperbolehkan.”
1446

  

 

 Diperbolehkan memberikan daging qurban kepada orang kafir, selama 
orang kafir tersebut bukan merupakan kafir harbi (orang kafir yang 

memerangi kaum muslimin). Hal ini sebagaimana fatwa dari Lajnah 

Da‟imah; 

“Kita dibolehkan memberi daging qurban kepada orang kafir 

mu‟ahid
1447

 baik karena statusnya sebagai orang miskin, kerabat, 

tetangga, atau karena dalam rangka menarik simpati mereka. Namun 

tidak dibolehkan memberikan daging qurban kepada orang kafir 

harbi,
1448

 karena kewajiban kita kepada kafir harbi adalah 

merendahkan mereka dan melemahkan kekuatan mereka. Hukum ini 

juga berlaku untuk pemberian sedekah.”
1449

 

 

 Apabila setelah disembelih daging qurban busuk, dicuri, atau diambil 
orang lain yang tanpa ada kecerobahan dari pihak pemilik qurban, 

maka pemilik qurban tidak wajib mengganti. Namun jika hal itu 

diebabkan karena kecerobahan pemilik qurban, maka wajib mengganti 

daging qurban yang harus disedekahkan dan kemudian 

menyedekahkannya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-Utsaimin 5. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1446

 Ahkamul „Idain wa Asyara Dzilhijjah, 88. 
1447

 Kafir mu‟ahid adalah orang kafir yang mengikat perjanjian damai dengan kaum 

muslimin. 
1448

 Kafir harbi adalah orang kafir yang memerangi kaum muslimin. 
1449

 Fatwa Lajnah Daimah, 1997. 
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 Tidak diperbolehkan memperjual-belikan bagian apapun dari hewan 
qurban, termasuk kulitnya. Haramnya menjual kulit qurban 

merupakan pendapat Jumhur ulama‟. Berdasarkan hadits Dari Abu 

Hurairah y, Rasulullah a bersabda; 

 

هُٗ  وٌَ هُٗ فوَ وَ ؤهُْ حِيَخوَ  سوَ ؤهُْ حِيَزوَ ٍْ ْٓ ثوَباوَ جِ   .وَِ

 

“Barang siapa yang menjual kulit hewan qurbannya, maka tidak ada 

(nilainya ibadah) qurbannya.”
1450

  

 

 Upah untuk penyembelih harus diambilkan dari harta lain (selain 
qurban). Dan penyembelih boleh diberi daging qurban sebagai 

sedekah, dan bukan sebagai upah. Ali bin Abi Thalib y berkata;  

 

 ْْ ؤوَ وَٚ  ِٗ ِٔ وٍَٝ ثهُسْ وََ  وَ ْٛ ْْ ؤوَلهُ وَُ ؤوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يهُ ااَِ ْٛ ؼهُ ِٔيْ ضوَ طوَ وَِ ؤوَ

ب  وَٙ ْٕ ِِ عَاضوَ  ٌْجوَ وَٝ ا ْْ لَوَ ؤهُْ غِ ؤوَ وَٚ ب  وَٙ زِ ٍَ ؤوَجِ وَٚ ب  وَ٘ زِ ْٛ هٍُ جهُ وَٚ ب  وَٙ
ِّ حْ وٍَ سَقوَ ثِ ؤوَروَصّوَ

ؤَب:  لوَبيوَ  سِ ْٕ  ِ ْٓ ِِ  ِٗ هُٓ ٔهُعْغِيْ  .ؤَحْ

 

“Rasulullah a memerintahkan kepadaku untuk mengurusi qurbannya, 

agar aku membagi-bagikan (semua) dagingnya, kulitnya, dan pakaian 

(unta tersebut) dan aku tidak diperbolehkan memberi suatu apapun 

dari qurban kepada penyembelihnya.” Lalu Ali y berkata, “Kami 

memberinya (upah) dari apa yang kami miliki.”
1451

 

 

 Bagi seorang yang memperoleh hadiah atau sedekah daging qurban, 
maka diperbolehkan memanfaatkan sekehendaknya, daging tersebut 

dapat dijual atau dimanfaatkan dalam bentuk lain. Akan tetapi tidak 

diperkenankan untuk menjualnya kembali kepada orang yang 

memberi hadiah atau sedekah kepadanya. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5. 

 

 

 

 

 

                                                 
1450

 HR. Baihaqi Juz 9 : 19015 dan Hakim 2/390. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 6118. 
1451

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1621 dan Muslim Juz 2 : 1317, Abu Dawud : 

1769, Ibnu Majah : 3099. 
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 Diperbolehkan menyimpan daging qurban sampai waktu yang lama, 
selama masih enak dimakan. Kecuali jika qurban disembelih pada 

saat-saat kelaparan, maka tidak boleh menyimpan daging qurban lebih 

dari tiga hari. Berdasarkan hadits Salamah bin Al-Akwa‟ y, 

Rasulullah bersabda;  

 

ب  َّ وٍَ يْءمٌ فوَ هُٗ اوَ ْٕ ِِ  ِٗ فِيْ ثوَيْزِ وَٚ ٌِضوَخبٍ  وَٓ ثوَعْسوَ صوَب ُْ فوَ وَ  هُصّْجِحْ ىهُ ْٕ ِِ حَٝ  ْٓ  وَ وَِ
هَُ  ب وَٕب  وَ ٍْ عوَ ب فوَ وَّ هًُ ووَ ؤَفْعوَ يوَ ااَِ  ْٛ ؼهُ ا  وَب ضوَ ْٛ بٌهُ هًُ لوَ مْجِ هُّ ٌْ هَُ ا ب عوَ ٌْ وَْ ا ب ووَ
وَْ  ب وََ ووَ ب عوَ ٌْ ٌِهوَ ا ْْ شوَ ةِ ا فوَ ْٚ ذِطهُ ازوَ وَٚ ا  ْٛ هُّ ؤوَعْعِ وَٚ ا  ْٛ هٍُ بِ يْ لوَبيوَ وهُ وَّ ٌْ ا

ب وَٙ ا فِيْ ْٛ ْْ روَعِيْٕهُ زْدهُ ؤوَ إوَضوَ سمٌ فوَ ْٙ  .ثِبٌٕبَغِ جوَ

 

“Barangsiapa berqurban, maka tidak boleh ada daging qurban yang 

masih tersisa dirumahnya setelah hari ketiga.” Maka pada tahun 

berikutnya para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami 

harus berbuat sebagaimana telah kami lakukan pada tahun lalu?” 

Beliau bersabda, “Makanlah daging hewan qurban, berilah makan 

orang lain dengannya, dan simpanlah, karena pada tahun kemarin 

orang berada dalam kesusahan, maka aku ingin kalian membantu 

mereka.”
1452
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‘AQIQAH 
 

 

„Aqiqah adalah hewan yang disembelih kerena kelahiran anak 

sebagai rasa syukur kepada Allah q dengan niat dan syarat-syarat tertentu. 

Seorang anak yang terlahir ke dunia tergadaikan dengan „aqiqahnya. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Samurah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

هُٗ  ؤْؼوَ وٍَكهُ ضوَ وَٚ هُحْ  ٝ َّ وَٚ هُؽوَ وََ اٌؽَبثِعِ  ْٛ هُٗ  وَ ْٕ ِٗ  هُصْثوَحهُ  وَ زِ مِيْموَ مٌٓ ثِعوَ وَٙ طْروَ وَِ هَُ  ٌْ هُ وَ  .اوَ

 

“Seorang anak tergadaikan dengan „aqiqahnya; disembelih („aqiqahnya) 

pada hari ketujuh (dari kelahirannya), diberi nama, dan dicukur (rambut) 

kepalanya.”
1453

 

 

Atha‟ dan Imam Ahmad n berpendapat bahwa maksud tergadai 

ialah terhalang untuk memberikan syafa‟at kepada kedua orang tuanya, jika 

ia meninggal diwaktu masih kecil, namum belum di‟aqiqahi. 

 

„Aqiqah juga disyari‟atkan pada umat-umat terdahulu. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

ا  ْٛ مَ بضِ وَخِ فوَعوَ ٌْجوَ ِٓ ا لَوَ روَعِكُ  وَ وَٚ  َِ ٌْ هُ وَ ِٓ ا زوَ روَعِكُ  وَ ْٛ هُٙ يوَ ٌْ َْ ا َِ بِ ٌْ هُ وَ ِٓ ا   وَ
 ِٓ بروَيْ بحً اوَ بضِ وَخِ اوَ ٌْجوَ ِٓ ا   .وَٚ وَ

 

“Sesungguhnya orang-orang yahudi meng‟aqiqahi anak-anak laki-laki 

tetapi tidak meng‟aqiqahi anak-anak perempuan. „Aqiqahilah anak laki-laki 

dua ekor kambing dan untuk anak perempuan seekor kambing.”
1454
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 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1522, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2837, dan Ibnu Majah : 

3165. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 4184. 
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Hukum ’Aqiqah 

Hukum ‟aqiqah adalah Sunnah Muakkadah, ini adalah pendapat 

Jumhur ulama‟ dari kalangan sahabat, tabi‟in, dan para ahli fiqih. Ini juga 

merupakan pendapat para ulama‟ penganut madzhab Syafi‟i, Maliki, dan 

merupakan pendapat terkuat dalam madzhab Hambali. Di antara dalil yang 

menunjukkan diperintahkannya ‟aqiqah adalah hadits dari Salman bin ‟Amir 

y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

هُٗ الْْوَشوَٜ ْٕ ا  وَ ْٛ يْغهُ ِِ ؤوَ وَٚ ب  ًِ هُٗ زوَ ْٕ ا  وَ ْٛ طِْ مهُ ْ٘ إوَ خمٌ فوَ مِيْموَ َِ  وَ ٌْ هُ وَ عوَ ا  .وَِ

 

”Seorang anak (terkait) dengan ‟aqiqah(nya). Maka tumpahkanlah darah 
(hewan ‟aqiqah) untuknya dan singkirkanlah kotoran darinya.”

1455
  

 

Berkata Yahya bin Sa‟id Al-Anshari 5 (guru Imam Malik 5); 

”Aku berjumpa dengan generasi (para sahabat). Mereka tidak pernah 

meninggalkan ‟aqiqah, baik untuk anak laki-laki maupun anak 

perempuan.”
1456

 

 

Adapun dalil yang memalingkannya dari hukum wajib, di antaranya 

adalah sabda Rasulullah a; 

 

هْ  ْٕؽهُ يوَ ٍْ هُٗ فوَ ْٕ هوَ  وَ ْٕؽهُ ْْ  وَ تَ ؤوَ إوَ وَ وٌَسمٌ فوَ وَٚ هُٗ  وٌَ ٌِسوَ  هُٚ  ْٓ  .وَِ

 

”Barangsiapa dilahirkan anak baginya, maka jika ia ingin menyembelih 

(kambing untuk anaknya), maka hendaknya ia menyembelih.”
1457

  

 

Berkata Imam Malik 5; 

 

طِ  ِْ وَٓ الْْوَ ِِ يوَ 
ِ٘ وَٚ ب  وَٙ وًَ ثِ وَّ عوَ ٌْ تُ ا ب  هُؽْزوَحوَ وَٙ وٌَىَِٕ وَٚ خبٍ  اجِجوَ وَٛ خهُ ثِ مِيْموَ عوَ ٌْ ذِ ا وٌَيْؽوَ وَٚ

 ُْ وٌَ ِٗ اٌَصِيْ  يْ وٍَ يْ  وَ ؤَب وَعوَ سوَ ْٕ   إٌبَغهُ ِ 

                                                 
1455

 HR. Baihaqi Juz 9 : 19046. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 5877. 
1456

 Tharhut Tatsrib, 5/206. 
1457

 HR. Abu Dawud : 2842. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 7630. 
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”‟Aqiqah (hukumnya adalah) tidak wajib, akan tetapi dianjurkankan untuk 

dikerjakan. Ia merupakan amalan yang tidak pernah ditinggalkan oleh 

manusia, menurut kami.”
1458

 

 

Imam Ahmad 5 sering ditanya tentang hukum ‟aqiqah apakah wajib? 

Maka beliau menjawab, ”Tidak, akan tetapi barangsiapa yang ingin 

menyembelih, maka hendaklah ia menyembelih.” 

 

 

Pihak yang Dibebani ’Aqiqah 

Pihak yang berkewajiban melakukan ‟aqiqah adalah ayah yang 

dilahirkan baginya seorang anak atau orang yang menanggung nafkah anak 

yang dilahirkan tersebut. Apabila ada pihak lain yang ingin meng‟aqiqahi 

atau membantu biaya ‟aqiqah anak tersebut sedangkan ayah anak tersebut 

masih ada, maka harus dengan seizin ayahnya. Sebagaimana sabda 

Rasulullah a; 

 

هْ  ْٕؽهُ يوَ ٍْ هُٗ فوَ ْٕ هوَ  وَ ْٕؽهُ ْْ  وَ تَ ؤوَ إوَ وَ وٌَسمٌ فوَ وَٚ هُٗ  وٌَ ٌِسوَ  هُٚ  ْٓ  .وَِ

 

”Barangsiapa dilahirkan anak baginya, maka jika ia ingin menyembelih 

(kambing untuk anaknya), maka hendaknya ia menyembelih.”
1459

  

 

Adapun dalil diperbolehkannya pihak lain yang ingin meng‟aqiqahi 

atau membantu biaya ‟aqiqah anak tersebut adalah karena Rasulullah a 

dahulu pernah meng‟aqiqahi kedua cucunya, yaitu Hasan dan Husain p. 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Ibnu ‟Abbas p; 

 

ِ يوَ  ِٓ ضوَ يْ ؽوَ ٌْحهُ ا وَٚ  ِٓ ؽوَ ٌْحوَ ِٓ ا كَ  وَ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ يوَ ااَِ صوَ ْٛ ؼهُ َْ ضوَ ؤوَ

جْشًب جْشًب ووَ ب ووَ وَّ هُٙ ْٕ  .ااَهُ  وَ

 

”Rasulullah a meng‟aqiqahi Hasan dan Husain p, (masing-masing) satu 

kambing.”
1460

 

                                                 
1458

 Al-Muwaththa‟, 1072. 
1459

 HR. Abu Dawud : 2842. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 7630. 
1460

 HR. Abu Dawud : 2841. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 1167. 
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Jumlah Hewan ’Aqiqah 

Untuk anak laki-laki ‟aqiqahnya dengan menyembelih dua ekor 

kambing dan untuk anak perempuan seekor kambing. Ini adalah pendapat 

Jumhur ulama‟, di antaranya adalah; Ibnu ‟Abbas, dan ‟Aisyah p. Ini juga 

pendapat Asy-Syafi‟i, Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur n. Diriwayatkan 

dari „Aisyah i; 

 

 ِْ بروَب َِ اوَ ٌْ هُ وَ ِٓ ا كَ  وَ ْْ  هُعوَ ُْ ؤوَ هُ٘ طوَ ِْ وَُ ؤوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ ٛيوَ اوَاَِ صوَ ؼهُ َْ ضوَ ؤوَ
بحمٌ  بضِ وَخِ اوَ ٌْجوَ ِٓ ا وَٚ وَ  ، ِْ بفِئوَزوَب ىوَ  هُِ

 

“Rasulullah a memerintahkan mereka agar ber‟aqiqah untuk bayi laki-laki 

(dengan) dua ekor kambing yang sepadan (umurnya) dan untuk anak 

perempuan seekor kambing.”
1461

  

 

Waktu Pelaksanaan ’Aqiqah 

Disunnahkan menyembelih „aqiqah pada hari ketujuh dari hari 

kelahirannya. Jika hari ketujuh terlewatkan, maka pada hari keempat belas 

dari kelahiran, jika terlewatkan, maka pada hari kedua puluh satu, atau 

kapan pun. Ini adalah pendapat Hanabilah. Dari Samurah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

هُٗ  ؤْؼوَ وٍَكهُ ضوَ وَٚ هُحْ  ٝ َّ وَٚ هُؽوَ وََ اٌؽَبثِعِ  ْٛ هُٗ  وَ ْٕ ِٗ  هُصْثوَحهُ  وَ زِ مِيْموَ مٌٓ ثِعوَ وَٙ طْروَ وَِ هَُ  ٌْ هُ وَ  .اوَ

 

“Seorang anak tergadaikan dengan „aqiqahnya; disembelih („aqiqahnya) 

pada hari ketujuh (dari kelahirannya), diberi nama, dan dicukur (rambut) 

kepalanya.”
1462

 

 

Dari Buraidah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

وَٓ  وَٚ ِ شْطِْ   ٜ ْ سوَ ْٚ اِِ حوَ ؤوَ شْطوَ ْٚ لِْوَضْثوَعوَ  وَ جْعبٍ ؤوَ ؽوَ
ٌِ خهُ رهُصْثوَحهُ  مِيْموَ عوَ ٌْ  .اوَ

”Aqiqah disembelih pada hari ketujuh atau hari keempat belas atau hari 

kedua puluh satu.”
1463

  

                                                 
1461

 HR. Ahmad dan Tirmidzi Juz 4 : 1513. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1166. 
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 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1522, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2837, dan Ibnu Majah : 
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Berkata Imam Tirmidzi 5; 

“Yang diamalkan dari (hadits) ini oleh Ahli Ilmu, mereka menyukai 

meyembelih (hewan) „aqiqah untuk anak pada hari ketujuh. Jika tidak 

mampu pada hari ketujuh, maka pada keempat belas, jika tidak mampu, 

maka pada hari yang kedua puluh satu.”
1464

 

 

 

Bacaan Ketika Menyembelih Hewan ’Aqiqah 

Apabila seorang penyembelih hewan „aqiqah hanya mengucapkan 

basmallah saja, maka hal tersebut sudah mencukupi. Sebagaimana firman 

Allah q; 

 

ا ْٛ هٍُ وَٓ  فوَىهُ يْ ِٕ ِِ اْ هُِ  ِٗ ُْ ثِأ وَبرِ زهُ ْٕ ْْ وهُ ِٗ بِ يْ وٍَ   وَ
هُُ ااَِ وِطوَ اؼْ ب شهُ َّ

ِِ. 

 

“Maka makanlah hewan-hewan (yang halal) yang disebut nama Allah 

ketika menyembelihnya, jika kalian beriman kepada ayat-ayat-Nya.”
1465

  

 

Namun disunnahkan bagi orang yang akan menyembelih hewan 

‟aqiqah tersebut untuk mengucapkan; 

 

 َُ هُٙ ٍَ طهُ اوٌَ وَٚ ااَهُ ؤوَوْجوَ  
ُِ ااَِ وٌَهوَ ثِؽْ وَٚ  ْٕهوَ  صِِٖ ِِ وَ٘ خهُ    مِيْموَ بٍْ  وَ .فهُ وَ

 

”Dengan nama Allah yang Maha Besar, Ya Allah dari-Mu dan untuk-Mu 

ini adalah ‟aqiqahnya Fulan.”  

 

Atau mengucapkan; 

 

 َُ هُٙ ٍَ طهُ اوٌَ وَٚ ااَهُ ؤوَوْجوَ  
ُِ ااَِ صِِٖ نوَ يْ يوَ بِ  وَٚ  وٌَهوَ ثِؽْ وَ٘ خهُ    مِيْموَ بٍْ  وَ .فهُ وَ

 

”Dengan nama Allah yang Maha Besar, Ya Allah untuk-Mu dan kepada-Mu 

ini adalah ‟aqiqahnya Fulan.”  
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Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari ‟Aisyah i, dari Nabi a, 

beliau bersabda; 

 

يهُ  ْٛ ؼهُ كَ ضوَ وَٚ وَ لوَبيوَ  وَٚ بحمٌ  بضِ وَخِ اوَ ٌْجوَ ِٓ ا وَٚ وَ  ِْ بفِإوَروَب ىوَ هُِ  ِْ بروَب َِ اوَ ٌْ هُ وَ ِٓ ا كُ  وَ  هُعوَ
وََ اٌؽَبثِعِ  ْٛ ِٓ  وَ بروَيْ ِٓ اوَ يْ ؽوَ ٌْحهُ ا وَٚ  ِٓ ؽوَ ٌْحوَ ِٓ ا وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ

ااَِ
 ُِ ا ثِؽْ ْٛ ٌهُ ْٛ لهُ وَٚ  ِٗ ِّ وٍَٝ اؼْ ا  وَ ْٛ لوَبيوَ اشْثوَحهُ وَٚ ِٗ الْْوَشوَٜ  ؤْؼِ ْٓ ضوَ بطوَ  وَ وَّ ْْ  هُ طوَ ؤوَ وَِ ؤوَ وَٚ

بٍْ  خهُ فهُ وَ مِيْموَ ِٖ  وَ صوَ وَ٘ وٌَيْهوَ  بِ وَٚ وٌَهوَ   َُ هُٙ ٍَ طهُ اوٌَ ااَهُ ؤوَوْجوَ وَٚ  
 .ااَِ

 

”Di‟aqiqahkan untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang sepadan 

(umurnya) dan untuk anak perempuan seekor kambing. (Kemudian) ‟Aisyah 

i berkata, ”Rasulullah a telah meng‟aqiqahi untuk Hasan dan Husain 

masing-masing dua ekor kambing pada hari ketujuh dan beliau 

memerintahkan agar dihilangkan kotoran dari kepalanya (dicukur habis 

rambut kepalanya) dan beliau bersabda, ”Sembelihlah atas nama Allah dan 

ucapkanlah;  

 

 َُ هُٙ ٍَ طهُ اوٌَ وَٚ ااَهُ ؤوَوْجوَ  
ُِ ااَِ صِِٖ نوَ يْ يوَ بِ  وَٚ  وٌَهوَ ثِؽْ وَ٘ خهُ    مِيْموَ بٍْ  وَ .فهُ وَ

 

”Dengan nama Allah yang Maha Besar, Ya Allah untuk-Mu dan kepada-Mu 

ini adalah ‟aqiqahnya Fulan.”
1466

  

 

Pembagian Daging ‘Aqiqah 

Hendaknya daging ‟aqiqah tersebut dibagi menjadi tiga bagian; satu 

bagian untuk keluarga, satu bagian untuk disedekahkan kepada fakir miskin, 

dan satu bagian untuk dibagi-bagikan kepada para tetangga. Berkata Ibnu 

Hazm 5; 

”Dikonsumsi, dibagikan, dan disedekahkan, semua ini hukumnya mubah, 

bukan wajib.”  
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Catatan : 

 Usia kambing yang digunakan untuk ‟aqiqah minimal adalah satu 

tahun, namun lebih utama jika usianya di atas dua tahun. Dari Jabir y 

ia berkata, bahwa Rasulullah a bersabda; 

ؽَِٕخً  هُِ ا بِلََ  ْٛ  لَوَ روَصْثوَحهُ

 

“Janganlah kalian menyembelih kecuali berupa Musinnah.”
1467

  

 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

 

ؽَِٕخهُ  هُّ ٌْ ا ب:  وَٚ وَٙ لوَ ْٛ ب فوَ وَّ خهُ فوَ يوَ ِٕ ضَ وَٕخمٌ . اوٌَ هُٗ ؼوَ وٌَ  َُ ب روَ وَِ  ُِ وَٕ ٌْ وَ وَٓ ا
ِِ ي  ِٕ اٌضَ  وَٚ

 

”(Yang dimaksud dengan) musinnah adalah hewan yang telah 

mencapai usia Tsaniyah atau lebih tua dari itu. Usia Tsaniyah untuk 

kambing adalah telah genap berusia satu tahun.”
1468

 

  

 Hewan ‟aqiqah tidak boleh mengalami cacat yang dapat menghalangi 
keabsahannya, seperti; buta, sakit, pincang, dan kurus. Hal ini 

berdasarkan hadits dari Al-Barra‟ bin ‟Azib y bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

هُٓ  ييِِّ جوَ ٌْ بءهُ ا طْجوَ عوَ ٌْ ا وَٚ ب،  وَٙ طوَ هُ وَِ هُٓ  ييِِّ جوَ ٌْ خهُ ا طِْ ضوَ وَّ ٌْ ا وَٚ ب،  وَ٘ ضهُ وَٛ هُٓ  وَ ييِِّ جوَ ٌْ اءهُ ا ضوَ ْٛ عوَ ٌْ اوَ
عهُ  ٍْ ب وَ مِيوَ٘ ْٕ حهُ اٌَزِيْ لَوَ رهُ ٌْىوَؽِيْطوَ ا وَٚ  . 

 

”Hewan yang jelas kebutaannya, hewan yang jelas sakitnya, hewan 

yang jelas pincangnya, dan hewan yang kurus yang sehingga tidak 

bersumsum.”
1469

  

 

‟Aqiqah tidak sah jika hewan ‟aqiqah memiliki empat cacat di atas, 

demikian pula cacat lain yang mirip dengan keempat cacat di atas atau 

yang lebih parah dari cacat di atas tersebut. 

                                                 
1467

 HR. Muslim Juz 3 : 1963 
1468

 Talkhishu Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah. 
1469

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1497, Abu Dawud : 2802, lafazh ini miliknya, dan Ibnu Majah : 
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Berkata Imam Malik 5; 

 

ظهُ  ْٛ ب وَب لَوَ  وَجهُ اٌضَحوَ وَٚ هِ  وٌَخِ إٌؽُهُ عِ ْٕ وَّ يوَ ثِ
ِ٘ ب  وَّ ةَِٔ ِٖ فوَ وٌَسِ وَٚ  ْٓ كَ  وَ ْٓ  وَ وَّ فوَ

 ْٓ ِِ باهُ  لَوَ  هُجوَ وَٚ خمٌ  طِْ ضوَ وَِ لَوَ  وَٚ حمٌ  ضوَ ْٛ ىْؽهُ وَِ لَوَ  وَٚ بءهُ  جْفوَ لَوَ  وَ وَٚ اءهُ  ضوَ ْٛ ب  وَ وَٙ فِيْ
ب وَ٘ سهُ ٍْ لَوَ جِ وَٚ يْءمٌ  ب اوَ وَٙ ِّ  ٌهُحهُ

 

”Barangsiapa yang meng‟aqiqahi anaknya, maka kedudukannya sama 

dengan sembelihan pada waktu haji dan qurban. (Hewan tersebut) 

tidak boleh buta, lemah, patah (tanduknya), dan tidak pula yang sakit. 

Tidak boleh dijual daging sedikit pun demikian pula kulitnya.”
1470

 

 

 „Aqiqah diperbolehkan dengan menggunakan kambing jantan maupun 
betina. Namun yang lebih utama adalah yang jantan. Diriwayatkan 

dari Ummu Kurzin i, Rasulullah a bersabda; 

 

ًٔب ا وْطوَ ُْ شهُ طُوهُ بحمٌ لَوَ  وَضهُ بضِ وَخِ اوَ ٌْجوَ ِٓ ا وَٚ وَ  ِْ بروَب  اوَ
َِ ٌْ هُ وَ ِٓ ا َْ   وَ َٓ ؤوَ وهُ

ؤَبصًب  .بِ

 

“‟Aqiqah untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan anak perempuan 

seekor kambing. Tidak masalah jantan maupun betina.”
1471

  

 

 Tidak diperbolehkan ‟Aqiqah dengan selain kambing. Karena Nabi a 

mencontohkan meng‟aqiqahi kedua cucunya dengan kambing. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah 5, ia berkata; 

 

وَٝ ااَهُ   ِ خوَ ضوَ باِشوَ عوَ
ٌِ وًَ  مِيْ ًَ فوَ هُٓ ؤوَثِيْ ثوَىْطبٍ  هُ وَ ِٓ ثْ وَّ جْسِ اٌطَْ  ٌِعوَ ٔهُفِػوَ 

بيوَ  ضًا فوَموَ ْٚ عهُ هُٗ جهُ ْٕ ْٚ لوَبيوَ  وَ ِٗ ؤوَ يْ وٍَ مِيوَ  وَ وَٓ  هُ يْ
ِٕ ِِ اْ هُّ ٌْ ََ ا ب  وَب ؤهُ وَٙ ْٕ وٌَٝ  وَ ب روَعوَ

                                                 
1470

 Al-Muwaththa‟, 1072. 
1471

 HR. Ahmad : 27900 dan Nasa‟i Juz 7 : 4218. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 4106. 
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 ِْ بروَب وَُ اوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يهُ ااَِ ْٛ ؼهُ ب لوَبيوَ ضوَ وَِ  ْٓ وٌَىِ وَٚ بشوَ ااَوَ  عوَ وَِ

 ِْ بفِإوَروَب ىوَ  .هُِ

”Telah dilahirkan seorang anak laki-laki bagi ‟Abdurrahman bin Abu 

Bakar p. Lalu disampaikan kepada ‟Aisyah i, ”Wahai Ummul 

Mu‟minin, telah disembelih untuk ‟aiqahnya seekor unta.” Mendengar 

hal itu ‟Aisyah i berkata, ”Berlindunglah kepada Allah, 

sesungguhnya yang disabdakan oleh Rasulullah a adalah dua ekor 

kambing yang sepadan (umurnya).”
1472

  

 

Berkata Ibnu Hazm 5; 

”Untuk ‟aqiqah hanya boleh dilakukan dengan kambing saja dan tidak 

boleh dilakukan dengan sapi atau unta.”
1473

 

 

 Apabila seorang tidak mampu melaksanakan ‟aqiqah dengan dua ekor 
kambing untuk anak laki-laki, maka diperbolehkan ber‟aqiqah dengan 

seekor kambing. Ini adalah pendapat Abdullah bin „Umar, „Urwah bin 

Zubair p, dan Imam Malik 5. Diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p; 

 

 ِٓ يْ ؽوَ ٌْحهُ ا وَٚ  ِٓ ؽوَ ٌْحوَ ِٓ ا كَ  وَ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يوَ ااَِ ْٛ ؼهُ َْ ضوَ ؤوَ

جْشًب جْشًب ووَ ب ووَ وَّ هُٙ ْٕ ِ يوَ ااَهُ  وَ  .ضوَ

”Rasulullah a meng‟aqiqahi Hasan dan Husain p, (masing-masing) 

satu kambing.”
1474

  

 

Imam An-Nawawi 5 berkata; 

”Sunnahnya dua ekor kambing untuk anak laki-laki dan seekor 

kambing untuk anak perempuan. Apabila hanya satu ekor kambing 

untuk laki-laki, berarti dasar Sunnah sudah dilakukan.”
1475

 

 

Berkata Al-Murdawi 5; 

”Meng‟aqiqahi anak laki-laki hanya dengan satu ekor kambing, maka 

itu sudah cukup (sah).”
1476

 

                                                 
1472

 HR. Baihaqi Juz 9 : 19063. 
1473

 Al-Muhalla, 7/523. 
1474

 HR. Abu Dawud : 2841. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 1167. 
1475

 Al-Majmu‟, 8/429. 
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 Seorang diperbolehkan berhutang untuk melakukan ‟aqiqah, selama 
diperkirakan nantinya mampu untuk membayar hutang tersebut. 

Berkata Imam Ahmad 5; 

”Jika ia tidak memiliki sesuatu yang dapat digunakan untuk biaya 

‟aqiqah, maka (jika) ia berhutang. Aku berharap semoga Allah 

mengganti hutangnya, kerena ia telah menghidupkan Sunnah 

Rasulullah a.” 

 

Berkata Syaikul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

”Barangsiapa yang tidak memiliki dana untuk melaksanakan qurban 

atau ‟aqiqah, silakan meminjam uang untuk melaksanakannya, dengan 

catatan (ia) memiliki kesanggupan untuk mengembalikan pinjaman 

tersebut.”
1477

 

 

 Apabila seorang wanita melahirkan anak kembar, maka masing-
masing anak harus di‟aqiqahi sendiri-sendiri (tidak dapat digabung). 

Ini adalah ijma‟ ulama‟. 

 

 Hari kelahiran dihitung sebagai hari pertama. Ini adalah pendapat 
madzhab Syafi‟i dan pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. Sehingga misalnya seorang 

anak lahir pada hari Ahad, maka hari ketujuhnya adalah hari Sabtu. 

 

 Apabila seorang melakukan ‟aqiqah sebelum atau setelahnya waktu-
waktu yang disebutkan dalam hadits di atas, maka diperbolehkan. 

Karena penetapan pelaksanaan pada waktu-waktu yang dijelaskan 

dalam hadits adalah Sunnah (yang utama). Sehingga seandainya 

seorang menyembelihnya pada sebelum atau setelah hari ketujuh, 

maka diperbolehkan dan dianggap telah mencukupi ketentuan syari‟at. 

Ketentuan yang dijadikan pegangan adalah hewan ‟aqiqah yang 

disembelih, bukan hari hewan tersebut dimasak dan dimakan. Berkata 

Ibnul Qayyim 5; 

”Tampaknya pembatasan waktu tujuh hari adalah Sunnah. Seandainya 

‟aqiqah dilaksanakan pada hari keempat, kedelapan, kesepuluh, atau 

setelahnya, (maka) tidak apa-apa.”
1478
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1478
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 Disunnahkan menyembelih hewan ‟aqiqah sebelum mencukur rambut 
kepala bayi. Hal ini sebagaimana diisyaratkan dalam hadits dari 

Samurah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

وٍَكهُ  وَٚ هُحْ  ٝ َّ وَٚ هُؽوَ وََ اٌؽَبثِعِ  ْٛ هُٗ  وَ ْٕ ِٗ  هُصْثوَحهُ  وَ زِ مِيْموَ مٌٓ ثِعوَ وَٙ طْروَ وَِ هَُ  ٌْ هُ وَ اوَ
هُٗ  ؤْؼوَ  .ضوَ

“Seorang anak tergadaikan dengan „aqiqahnya; disembelih 

(„aqiqahnya) pada hari ketujuh (dari kelahirannya), diberi nama, dan 

dicukur (rambut) kepalanya.”
1479

 

 

 Apabila hari ketujuh kelahiran anak bertepatan dengan ‟Idul Adh-ha, 
maka diperbolehkan melakukan ‟aqiqahnya anak sekaligus qurbannya 

anak. Ini adalah pendapat Hasan Al-Bashri, Muhammad bin Sirin, 

Qatadah, dan Hisyam. Ini juga salah satu riwayat Imam Ahmad 5. 

Alasan bolehnya digabungkan adalah karena tercapainya tujuan 

dengan satu penyembelihan. Karena qurban anak yang telah 

dilahirkan disyaria‟atkan, sebagaimana ber‟aqiqah untuknya juga 

disyari‟atkan. Sehingga jika seorang menyembelih dengan niat 

ber‟aqiqah untuk anak dan berqurban untuk anak, maka hal itu telah 

memenuhi keduanya. Berkata Abu „Abdillah 5 ; 

“Jika dilangsungkan qurban untuknya (anak), maka qurban tersebut 

sudah mewakili „aqiqah.”
1480

 

 

 Tidak disyari‟atkan menyembelih hewan ‟aqiqah sebelum kelahiran 
bayi, karena penyebabnya belum ada. Hal ini disepakati oleh seluruh 

ahli fiqih. Berkata Imam An-Nawawi 5; 

”Disepakati bahwa apabila desembelih sebelum kelahiran, tidak 

dianggap sebagai ‟aqiqah, tetapi hanya sembelihan biasa.”
1481

 

 

 Disunnahkan melaksanakan ‟aqiqah untuk bayi yang meninggal dunia 
sebelum hari ketujuh dari kelahirannya. Ini adalah pendapat para 

ulama‟ penganut madzhab Syafi‟i dan pendapat yang dipilih oleh 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. Berkata Imam 

Nawawi 5; 

”Apabila bayi meninggal dunia sebelum tujuh hari dari masa 

kelahirannya, menurut kami disunnahkan untuk di‟aqiqahi.”
1482
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 Demikian pula jika bayi meninggal dunia setelah hari ketujuh dari 
kelahirannya dan belum di‟aqiqahi. Maka dianjurkan untuk 

melaksanakan ‟aqiqah untuk bayi tersebut. Ini adalah pendapat 

madzhab Syafi‟i dan madzhab Hambali. 

 

 Batasan waktu kewajiban seorang ayah untuk meng‟aqiqahi anaknya 

adalah sampai anak tersebut baligh. Jika telah lewat usia baligh dan 

anak tersebut belum di‟aqiqahi, maka gugurlah kewajiban ‟aqiqah 

bagi ayah. Dan anak tersebut diberikan kebebasan 

melaksanakan‟aqiqah untuk dirinya sendiri. Ini adalah pendapat Imam 

Asy-Syafi‟i 5. 

 

 Diperbolehkan seorang meng‟aqiqahi dirinya sendiri setelah baligh, 
jika sewaktu kecil ia belum di‟aqiqahi. Ini adalah pendapat Atha‟, 

Hasan Al-Bashri, dan Muhammad bin Sirin. Diriwayatkan dari Anas 

y; 

 

حِ  َٛ ِٗ ثوَعْسوَ إٌُجهُ ؤَفْؽِ  ْٓ كَ  وَ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ َْ إٌَجِيَ صوَ  .ؤوَ

 

”Nabi a meng‟aqiqahkan dirinya sendiri sesudah kenabian (sesudah 

beliau diangkat sebagai Nabi).”
1483

  

 

Berkata Al-Hasan Al-Bashri 5; 

”Apabila anda belum di‟aqiqahi, maka ‟aqiqahilah diri anda, 

walaupun sudah dewasa.”
1484

 

 Tidak dimakruhkan mematahkan tulang hewan ‟aqiqah. Karena tidak 

ada satu hadits shahih pun dari Nabi a yang melarang tentang hal 

tersebut. Di antara hadits tersebut adalah; 

ب ًّ  ْ ا  وَ ْٚ طهُ لَوَ روَىْؽهُ وَٚ ا  ْٛ هٍُ  وهُ

 

“Makanlah, dan janganlah kalian mematahkan tulangnya.”
1485
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 Tidak diperbolehkan menjual kulit hewan ‟aqiqah. Berkata Imam 

Ahmad 5; 

”Subahanallah, bagaimana bisa menjualnya padahal sudah diserahkan 

kepada Allah q?” 

 

Berkata Al-Baghawi 5; 

”Tidak boleh menjual bagian manapun dari hewan ‟aqiqah. Sebab 

hewan tersebut disembelih dengan tujuan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah q. Sama seperti hewan qurban.” 

 

 Tidak disyari‟atkan untuk melumuri anak yang baru dilahirkan dengan 

darah hewan ‟aqiqah, karena ini merupakan kebiasaan jahiliyah yang 

dilarang oleh Nabi a. Ini telah diganti dengan mencukur rambut 

kepala anak yang dilahirkan tersebut (lalu menyedekahkan perak 

seberat rambutnya) dan melumuri kepalanya dengan minyak  za‟fan. 

Sebagaimana riwayat dari Abu Buraidah y, ia berkata; 

 

هُٗ  ؤْؼوَ وٌَغوَدوَ ضوَ وَٚ بحً  ثوَحوَ اوَ مٌَ شوَ ؤَب  هُ وَ سِ ٌِسوَ لِْوَ وَ هُٚ ا  يَخِ بِشوَ ٍِ ِ٘ ب ٌْجوَ وهُٕبَ فِي ا
هُٗ  ؤْؼوَ ٍِكهُ ضوَ ؤَحْ وَٚ بحً،  ؤَصْثوَحهُ اوَ َِ وهُٕبَ  ؼْ وَ بءوَ ااَهُ ثِباِْ ب جوَ َّ وٍَ ب، فوَ وَٙ ِِ ثِسوَ

وَْ  ا طوَ ْ فوَ هُٗ ثِعوَ غوَرهُ ٍْ ؤَ  .وَٚ

 

”Dahulu pada masa jahiliyah, jika seorang dari kami kelahiran seorang 

anak laki-laki, maka disembelihlah seekor kambing dan dilumuri 

kepala anak tersebut dengan darah sembelihan itu. Ketika Islam 

datang, kami menyembelih seekor kambing, mencukur rambutnya dan 

melumuri kepalanya dengan minyak za‟faran.”
1486
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 Daging ‟aqiqah boleh dibagikan dalam keadaan mentah atau telah 
dimasak. Namun lebih utama untuk memasak daging ‟aqiqah, tidak 

diberikan dalam keadaan mentah. 

  

 Diperbolehkan membagikan daging ‟aqiqah kerumah-rumah atau 

mengundang untuk makan bersama dirumah orang yang ber‟aqiqah. 

 

 Diperbolehkan memberikan daging ‟aqiqah kepada orang kafir, 
terutama jika mereka miskin, tetangga, atau masih memiliki hubungan 

kekerabatan. Selama orang kafir tersebut bukan merupakan kafir harbi 

(orang kafir yang memerangi kaum muslimin), karena pemberian ini 

merupakan sedekah. 
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HUKUM SEPUTAR NAMA 
 

 

Di dalam Islam nama memiliki arti penting terhadap sesuatu yang 

dinamai. Dan Rasulullah a juga mengaitkan sesuatu dengan namanya. 

Sebagaimana sabda beliau; 

 

ب ااَهُ  وَٙ وَّ ٌِ ب وَُ ؼوَ وٍَ ؤوَؼْ وَٚ ب  وَٙ وٌَ طوَ ااَهُ  فوَ بضمٌ  وَ هُٗ ِ فوَ وٌَ ْٛ ؼهُ ضوَ وَٚ ٛا ااَوَ  صّوَ يَخمٌ  وَ صّوَ   هُ

 

“Ushayyah ia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, Ghifar 

semoga Allah mengampunkannya, dan Aslam semoga Allah memberikan 
keselamatan.”

1487
 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir 5; 

 

ءهُ لوَبيوَ  طْثوَ وَ ا ووَ ْٛ بٌهُ ِٖ الْْوَضْضوَ لوَ صِ وَ٘ هُُ  ب اؼْ وَِ ءهُ  طْثوَ وَ ا ووَ ْٛ ٌهُ ؤَعوَ وَٓ  هُٓ ِ يْ يْ ؽوَ ٌْحهُ اوَ
ءمٌ  ثوَ وَ وَٚ  .ووَطْةمٌ 

 

Ketika Husain y sampai di Karbala, maka ia bertanya, “Apa nama kota 

ini?” Para sahabat menjawab, “Karbala.” Husain y pun berkata, “Karb wa 

Bala‟ (artinya musibah dan bencana).”
1488

 

 

Maka pada tahun 61 H terjadi musibah berupa peperangan sengit yang 

terjadi di kota tersebut antara Yazid y dan Husain y, yang mengakibatkan 

terbunuhnya Husain y.  

 

Nama yang disandang oleh seseorang ternyata –dengan izin Allah q- 

memiliki pengaruh terhadap akhlak dan perilaku orang tersebut. 

Diriwayatkan dari Sa‟id bin Musayyab 5 dari bapaknya; 

 

مٌْ  عْ هوَ لوَبيوَ  وَ هُّ بيوَ ِبوَ اؼْ وَُ فوَموَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ وٌَٝ إٌَجِييِِّ صوَ بءوَ بِ هُٖ جوَ َْ ؤوَثوَب ؤوَ
ب  وَّ يَتهُ فوَ ؽوَ هُّ ٌْ هُٓ ا ِٗ ؤوَثِيْ لوَبيوَ ثْ يْ ِٔ ب َّ ب ؼوَ ًّ يِيِّطهُ اؼْ مًٌ لوَبيوَ لَوَ ؤوَ وَ ْٙ ْٔذوَ ؼوَ لوَبيوَ ؤوَ

وَٕب ثوَعْسهُ  ؤَخوَ فِيْ ْٚ عهُ ٌْحهُ وٌَذِ ا ا  .ظوَ
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“Sesungguhnya bapaknya datang kepada Nabi a. Lalu beliau bersabda, 

“Siapakah namamu?” Bapaknya menjawab, “Hazn (hazn artinya keras). 

Nabi a bersabda, “(Namamu sekarang diganti) Sahl (sahl artinya mudah).” 

Hazn menjawab, “Aku tidak akan merubah nama yang diberikan bapakku 

kepadaku.” Said bin Musayyab 5 berkata, “Sesudah itu senantiasa ada 

kekerasan di tempat kami.”
1489

 

 

Demikian pula kejadian ketika perang Badar yang terjadi pada tanggal 

17 Ramadhan tahun ke-2 Hijriyah. Ketika perang tanding (satu lawan satu) 

kaum Quraisy menampilkan tiga orang, yaitu; Utbah bin Rabi‟ah (utbah 

artinya loyo), Syaibah bin Rabi‟ah (syaibah artinya laki-laki tua), dan Walid 

bin Utbah (walid artinya bayi). Dari kalangan kaun muslimin Rasulullah a 

menunjuk Hamzah bin Abdul Muththalib y (hamzah artinya singa), „Ali 

bin Abi Thalib y („ali artinya tinggi), dan „Ubaidah bin Harits y („ubaidah 

artinya ahli ibadah). 

 

Hamzah y berhadapan dengan Utbah (singa berhadapan dengan 

orang yang loyo), „Ali y berhadapan dengan Syaibah (yang tinggi 

berhadapan dengan laki-laki tua), dan „Ubaidah y berhadapan dengan 

Walid (ahli ibadah berhadapan dengan bayi). Maka Hamzah y berhasil 

menusuk Utbah, dan Utbah pun tewas. „Ali y juga berhasil melumpuhkan 

Syaibah. Namun terjadi duel yang cukup kuat antara „Ubaidah y dengan 

Walid. Keduanya bergantian saling memukul dan menghindar, hingga suatu 

kesempatan berpihak kepada Walid, dan Ubaidah y sedang terluka, maka 

Hamzah dan „Ali p, menyerang Walid hingga Walid berhasil dibunuh. 

 

Pada kisah di atas dapat dilihat bahwa nama-nama kaum muslimin 

jauh lebih baik daripada nama-nama orang kafir Quraisy. Sehingga Allah q 

memberikan kemenangan kepada kaum muslimin. 

 

Nama juga akan tetap digunakan ketika seorang telah memasuki alam 

Barzah. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Al-Barra‟ bin „Azib y, 

tentang perjalanan ruh setelah kematian. Disebutkan dalam hadits yang 

panjang tersebut bahwa Rasulullah a menceritakan tentang ruh orang yang 

beriman, beliau bersabda; 

 

خِ بِلََ ...  اِىوَ وَّ وَ ٌْ وَٓ ا ِِ بٍ  لَوَ وَِ وٍَٝ  ب  وَ وَٙ ِٕي ثِ وَْ  وَعْ ْٚ طُ هُّ ب فوَ وَ  وَ وَٙ وَْ ثِ ْٚ سهُ يوَصّْعوَ فوَ
 ِٗ باِ وَّ ِٓ ؤوَؼْ بٍْ ثِإوَْ ؽوَ ِٓ فهُ وَ مٌْ اثْ وَْ فهُ وَ ْٛ ٌهُ ْٛ مهُ يوَ ْٚ هُ اٌغَييِِّتهُ فوَ ا اٌطُ صوَ وَ٘ ب  وَِ ا  ْٛ بٌهُ لوَ
يوَب  ْٔ بءِ اٌسُ وَّ وٌَٝ اٌؽَ ب بِ وَٙ ا ثِ ْٛ وَٙ زوَ ْٕ زَٝ  وَ يوَب  وَ ْٔ ب فِي اٌسُ وَٙ هُٗ ثِ ؤَ ْٛ ُّ ا  هُؽوَ ْٛ بٔهُ  ...اٌَزِيْ ووَ
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“... Maka para malaikat naik (dengan membawa ruh ke langit), dan 

tidaklah mereka melewati sekelompok malaikat, kecuali mereka berkata, 

“Ruh siapakah yang sangat baik ini?” Mereka menjawab, “Fulan bin 

Fulan” (mereka menyebutnya) dengan nama terbaik yang dimilikinya di 

dunia, hingga mereka sampai ke langit dunia...” 

 

Adapun tentang ruh orang kafir, maka beliau bersabda; 

 

ب ...  وَِ ا  ْٛ بٌهُ خِ بِلََ لوَ اِىوَ وَّ وَ ٌْ وَٓ ا ِِ بٍ  لَوَ وَِ وٍَٝ  ب  وَ وَٙ وَْ ثِ ْٚ طُ هُّ ب فوَ وَ  وَ وَٙ وَْ ثِ ْٚ سهُ يوَصّْعوَ فوَ
وَْ  ب ِٗ اٌَزِيْ ووَ باِ وَّ حِ ؤوَؼْ بٍْ ثِإوَلْجوَ ِٓ فهُ وَ مٌْ ثْ وَْ فوَ وَ ْٛ ٌهُ ْٛ مهُ يوَ جِيْشهُ فوَ ٌْروَ ْٚ هُ ا ا اٌطُ صوَ وَ٘

يوَب  ْٔ بءِ اٌسُ وَّ وٌَٝ اٌؽَ ِٗ بِ يوَ ثِ ِٙ زوَ ْٕ زَٝ  وَ يوَب  وَ ْٔ ب فِي اٌسُ وَٙ ٝ ثِ َّ  ... هُؽوَ

 

“... Maka para malaikat naik (dengan membawa ruh ke langit), dan 

tidaklah mereka melewati sekelompok malaikat, kecuali mereka berkata, 

“Ruh siapakah yang sangat buruk ini?” Mereka menjawab, “Fulan bin 

Fulan” (mereka menyebutnya) dengan nama terburuk yang dimilikinya di 

dunia, hingga mereka sampai ke langit dunia...”
1490

 

 

Bahkan pada Hari Kiamat seorang juga akan dipanggil dengan 

namanya dan nama bapaknya, oleh karena itu hendaknya seorang 

memilihkan nama yang baik untuk dirinya dan anak-anaknya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 

1490
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Yang Berhak Memberi Nama 

Tidak ada perselisihan dikalangan ulama‟ bahwa yang paling berhak 

memberi nama kepada seorang anak adalah bapak dari anak tersebut. 

Sebagaimana Allah q memerintahkan agar memanggil anak dengan 

menisbahkan kepada bapaknya. Ini merupakan isyarat bahwa hak memberi 

nama adalah hak bapak. Allah q berfirman; 

 

 ُْ هُ٘ ْٛ سوَ ااَِ  اهُزْ هُ ْٕ ظهُ ِ  وَٛ ؤوَلْؽوَ هُ٘  ُْ ِٙ  ِ ثوَباِ

 

“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (menggunakan) nama 

bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil disisi Allah.”
1491

  

 

Dan Rasulullah a sendiri (sebagai bapak) yang memberi nama untuk 

anak-anaknya. Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

وَُ  يْ ِ٘ ا ُِ ؤوَثِيْ بِثْطوَ هُٗ ثِبؼْ يْزهُ وَّ مٌَ فوَؽوَ وٍَخوَ  هُ وَ يْ ٍَ يوَ اٌ
ٌِ ٌِسوَ   هُٚ

 

“Semalam anakku lahir, maka aku memberi nama dengan nama bapakku; 

Ibrahim.”
1492

 

 

Oleh karena itu jika terjadi perselisihan antara suami dan isteri tentang 

nama bagi anak mereka, maka yang lebih berhak memberi nama untuk anak 

tersebut adalah suami (bapak dari anak tersebut). 
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 QS. Al-Ahzab : 5. 
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Waktu Pemberian Nama 

Disunnahkan memberi nama anak pada salah satu di antara dua waktu 

berikut, yaitu : 

 

 Pada Hari Pertama 

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

وَُ  يْ ِ٘ ا ُِ ؤوَثِيْ بِثْطوَ هُٗ ثِبؼْ يْزهُ وَّ مٌَ فوَؽوَ وٍَخوَ  هُ وَ يْ ٍَ يوَ اٌ
ٌِ ٌِسوَ   هُٚ

 

“Semalam anakku lahir, maka aku memberi nama dengan nama bapakku; 

Ibrahim.”
1493

 

 

Dan hari kelahiran dihitung sebagai hari pertama. Ini adalah pendapat 

madzhab Syafi‟i dan pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikh Muhammad 

bin Shalih Al-‟Utsaimin 5. 

 

 Pada Hari Ketujuh 

Sebagaimana diriwayatkan dari Samurah y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

هُٗ  ؤْؼوَ وٍَكهُ ضوَ وَٚ هُحْ  ٝ َّ وَٚ هُؽوَ وََ اٌؽَبثِعِ  ْٛ هُٗ  وَ ْٕ ِٗ  هُصْثوَحهُ  وَ زِ مِيْموَ مٌٓ ثِعوَ وَٙ طْروَ وَِ هَُ  ٌْ هُ وَ  .اوَ

 

“Seorang anak tergadaikan dengan „aqiqahnya; disembelih („aqiqahnya) 

pada hari ketujuh (dari kelahirannya), diberi nama, dan dicukur (rambut) 

kepalanya.”
1494

 

 

Namun jika seorang memberi nama bagi anaknya pada selain kedua 

waktu tersebut, maka hal itu diperbolehkan. Berkata Ibnul Qayyim 5; 

“Memberi nama (anak) pada hari pertama (ia) dilahirkan, boleh juga ditunda 

sampai hari ketiga, atau sampai pelaksanaan hari „aqiqah (hari ketujuh). 

Boleh sebelum atau sesudah hari tersebut, tergantung kebutuhan.”
1495

 

 

 

 

 

                                                 
1493

 HR. Muslim Juz 4 : 2315. 
1494

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 1522, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2837, dan Ibnu Majah : 

3165. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 4184. 
1495

 Tuhfatul Maudud, 88. 
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Hukum Sebuah Nama 

Nama yang disandang oleh seseorang akan masuk pada salah satu di 

antara empat hukum berikut; termasuk nama yang diperbolehkan, 

disunnahkan, dimakruhkan, atau yang diharamkan. Berikut ini adalah 

perinciannya. 

 

A. Nama yang Diperbolehkan 

Nama yang diperbolehkan adalah nama-nama yang tidak masuk pada 

ketegori; nama-nama yang disunnahkan, dimakruhkan, dan diharamkan. 

Dan hukum asal nama apapun adalah mubah (boleh), selama tidak termasuk 

nama yang dimakruhkan atau yang diharamkan. 

 

B. Nama yang Disunnahkan 

Nama yang disunnahkan untuk digunakan bagi seseorang, antara lain:  

 

1. Nama „Abdullah atau „Abdurrahman 

Nama „Abdullah dan „Abdurahman adalah nama yang paling dicintai 

oleh Allah q. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Wahab Al-Jasymi y, 

Rasulullah a bersabda; 

 ِٓ وَّ جْسهُ اٌطَْ  وَٚ وَ جْسهُ ااَِ  وٌَٝ ااَِ  وَ بءِ بِ وَّ تُ الْْوَؼْ  ؤوَ وَ

“Nama yang paling dicintai Allah adalah „Abdullah dan 

„Abdurrahman.”
1496

 

 

Terdapat sekitar tiga ratus orang sahabat yang menggunakan nama 

„Abdullah. Dan nama „Abdullah juga diberikan kepada bayi pertama kaum 

Muhajirin yang lahir di Madinah setelah hijrah dari Makkah, yaitu 

„Abdullah bin Zubair p. 

 

2. Nama penghambaan kepada Allah q dengan Asma‟ul Husna 

Misalnya; 

Abdul „Aziz : Hamba Dzat Yang Maha Mulia 

Abdul A‟la : Hamba Dzat Yang Maha Tinggi 

Abdul Ghafur : Hamba Dzat Yang Maha Pengampun 

Abdul Hakim : Hamba Dzat Yang Maha Bijaksana 

Abdul Halim : Hamba Dzat Yang Maha Penyabar 

Abdul Malik : Hamba Dzat Yang Maha Menguasai 

Abdul Wahhab : Hamba Dzat Yang Maha Pemberi 

Abdurrauf : Hamba Dzat Yang Maha Belas Kasih 

Abdussalam : Hamba Dzat Yang Maha Sejahtera 

Dan yang semisalnya. 

                                                 
1496
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3. Nama Nabi dan Rasul 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Wahab Al-Jasymi y, Rasulullah 

a bersabda; 

 

جِيوَبءِ  ْٔ بءِ الْْوَ وَّ ا ثِإوَؼْ ْٛ ُّ  روَؽوَ

 

“Berilah nama dengan nama para Nabi.”
1497

 

 

Nama para Nabi dan Rasul antara lain : 

1. Adam   14. Harun 

2. Idris    15. Dawud 

3. Nuh    16. Sulaiman 

4. Hud    17. Ayyub 

5. Shalih   18. Ilyas 

6. Luth    19. Ilyasa‟ 

7. Ibrahim    20. Yunus 

8. Ismail    21. Zakaria 

9. Ishaq    22. Yahya 

10. Ya‟qub   23. Dzul Kiffli 

11. Yusuf    24. Isa 

12. Syua‟ib    25. Muhammad 

13. Musa 

 

4. Nama orang yang shalih 

Diriwayatkan dari Mughirah bin Syu‟bah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 ُْ هُٙ وٍَ جْ وَٓ لوَ ٌِحِيْ اٌصَّب وَٚ  ُْ ِٙ باِ جِيوَ ْٔ وَْ ثِإوَ ْٛ ُّ ا  هُؽوَ ْٛ بٔهُ ُْ ووَ هُٙ  .بَِٔ

 
“Sesungguhnya mereka biasa memberi nama (anak-anak mereka) dengan 

nama-nama para nabi mereka dan orang-orang yang shalih sebelum 

mereka.”
1498

 

 

Yang termasuk golongan orang-orang shalih adalah; para sahabat, 

tabi‟in, atba‟ut tabi‟in, dan para ulama‟. Misalnya; Umar, Utsman, „Ali, 

„Abbas, Jabir, Muawiyah, Anas, Salman, „Aisyah, Hafshah, Sufyan, 

Fudhail, dan lain sebagianya. 
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5. Nama sifat yang terpuji 

Nama sifat yang terpuji yang disunnahkan adalah harus memenuhi 

dua syarat, yaitu; berasal dari bahasa arab dan maknanya baik, jika ditinjau 

dari segi syari‟at dan bahasa. Berkata Syaikh Bakar Abu Zaid 2; 

“Bahwa nama bayi menumbuhkan sifat yang terpuji selama kedua syarat ini 

terpenuhi; berasal dari bahasa arab, dan konteks serta maknanya baik, jika 

ditinjau dari segi bahasa dan syari‟at.”
1499

 
 

Misalnya; 

„Irfan  : Kebaikan 

Hanif  : Yang lurus 

Hafizhah : Wanita yang memelihara diri 

Dan sebagainya. 

 

 

C. Nama yang dimakruhkan 

Nama-nama yang dimakruhkan untuk digunakan bagi seseorang, 

antara lain: 

 

1. Nama yang dilarang di dalam hadits dan yang semisal dengannya 

Di antara nama-nama yang dilarang melalui hadits Rasulullah a 

adalah : 

 

Aflah  : Yang menang 

Rabah  : Yang beruntung 

Yasar  : Kiri 

Nafi  : Yang bermanfaat 

Najih  : Yang sukses 

 

Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub y, ia berkata; 

 

بءبٍ  وَّ خِ ؤوَؼْ وَٕب ثِإوَضْثوَعوَ لِيْموَ يوَ ضوَ يِّ
ِّ ْْ ٔهُؽوَ وَُ ؤوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ

يوَ ااَِ ْٛ ؼهُ ؤَب ضوَ ب وَٙ ؤَ
ؤَبفِعبٍ  وَٚ بضبٍ  وَٚ وَؽوَ ثوَب بٍ  ضوَ وَٚ وٍَحوَ   .ؤوَفْ

 

“Rasulullah a melarang kami memberi nama kepada hamba sahaya kami 

dengan empat nama; Aflah, Rabah, Yasar, dan Nafi‟.”
1500
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Hikmah tidak diperbolehkannya menggunakan nama-nama tersebut 

adalah agar tidak menimbulkan pesimisme. Hal ini sebagainana 

diriwayatkan dari Samurah bin Jundub y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

يهُ  ْٛ ةَِٔهوَ روَمهُ وٍَحوَ فوَ لَوَ ؤوَفْ وَٚ ؤَجِيْحًب  لَوَ  وَٚ ثوَبً ب  لَوَ ضوَ وَٚ بضًا  هوَ  وَؽوَ وَِ َٓ  هُ وَ يوَ يِِّّ لَوَ رهُؽوَ
يهُ لَوَ  ْٛ مهُ يوَ هُْ فوَ ْٛ وَٛ فوَ وَ  وَىهُ هُ٘  َُ  ؤوَصوَ

 

“Janganlah engkau namakan anakmu dengan Yasar, Rabah, Najih, dan 

Aflah. Karena sesungguhnya jika engkau bertanya, “Apakah disana ada 

dia?” Padahal ia tidak ada  disana, maka orang akan menjawab, “Tidak 

ada.”
1501

  

 

Nama-nama yang semisal dengan nama-nama yang dilarang pada 

hadits di atas, adalah : 

 
Mubarak : Penuh barakah 

Muflih  : Selalu menang 

Khair  : Selalu baik 

Surur  : Selalu bahagia 

Ni‟mah : Kenikmatan 

 

Berkata Ibnul Qayyim 5; 

“Nama-nama berikut juga termasuk kategori nama-nama di atas; Mubarak, 

Muflih, Khair, Surur, Ni‟mah, dan semisalnya. Karena muatan makna yang 

tidak disukai oleh Rasulullah a dalam keempat nama di atas (Aflah, Rabah, 

Yasar, dan Nafi‟) terdapat pula dalam nama-nama tersebut. Karena dapat 

pula ditanyakan, “Apakah Khair (kebaikan) ada padamu?” “Apakah Surur 

(kebahagian) ada padamu?” “Apakah Ni‟mah (kenikmatan) ada padamu?” 
Seorang mungkin menjawab, “Tidak.” Maka hati orang pun akan merasa 

tidak berkenan dengan hal tersebut dan dapat menyimpan pesimisme. 

Sehingga menjadi bentuk ucapan yang tidak baik.”
1502

 

 

2. Nama yang memiliki makna yang buruk 

Seperti; 

Harb  : Perang 

Murrah : Pahit) 

Zhalim  : Yang zhalim 

Dan yang semisalnya. 
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3. Nama hewan yang dikenal dengan sifat jelek 

Seperti; 

Kalb  : Anjing 

Himar  : Keledai 

Hayyah : Ular 

Dan semisalnya. 

 

4. Nama orang-orang yang sombong 

Seperti; Fir‟aun, Qarun, Haman. Dan lain sebagainya. 

 

5. Nama malaikat 

Seperti; Jibril, Mikail, Israfil, dan selainnya. Berkata Asyhab 5; 

“Imam Malik 5 pernah ditanya tentang seorang yang memberi nama 

anaknya dengan Jibril. Beliau tidak menyukainya dan tidak tertarik sama 

sekali.”
1503

 

 

Kecuali nama Malik, karena nama ini bersekutu antara nama manusia 

dengan nama malaikat. Dan banyak sahabat Rasulullah a yang namanya 

Malik. 

 

6. Nama surat dalam Al-Qur‟an 

Misalnya; Furqan, Hamim, Thaha, Yasin, dan semisalnya. 

 

7. Nama yang dikaitkan dengan agama 

Misalnya; Dhiyauddin, Izzuddin, Muhyiddin, Nashiruddin, Nuruddin, 

Qamaruddin, Syamsuddin, Nurul Islam, Saiful Islam, dan semisalnya. 

 

8. Nama-nama yang merangsang syahwat 

Seperti; 

Nuhad  : Wanita yang montok payudaranya. 

Ghadat  : Wanita yang halus, lunak, gemulai. 

 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

 

 ِٓ  ْ ؤَبصِطهُ اٌسيِِّ وَٚ  ِٓ حْيِ اٌسَْ  هُِ وَٚ  ِٓ  ْ
خهُ ثِـ ِ عُ اٌسيِِّ يوَ ِّ ظهُ اٌزَؽْ ْٛ . . . فوَ وَ  وَجهُ

وَٕخمٌ  فِزْ وَٚ حمٌ  بزوَ وَٚ وَ بزمٌ  وَٙ ٔهُ وَٚ مٌَ  ب وَٙ ؼِ وَٚ بيمٌ  صوَ ِٚ هًُ  ضْ ِِ ٌِهوَ  ووَصوَ وَٚ هُٖ  وَٛ ؤَحْ وَٛ . . . . وَٚ ؤَحْ وَٚ
ٌِهوَ   .شوَ
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“Maka tidak diperbolehkan memberi nama dengan; Izzuddin, Muhyiddin, 

Nashiruddin, dan semisalnya. Dan termasuk juga di dalamnya seperti; 

Wishal, Siham, Nuhad, Ghadat, Fitnah, dan semisalnya.”
1504

 

 

9. Nama asing dari orang kafir, yang nama tersebut khusus untuk mereka 

Karena di antara bentuk bara‟ (berlepas diri) terhadap orang kafir 

adalah dengan tidak memberi nama dengan nama-nama orang kafir. Hal ini 

berdasarkan keumuman hadits dari Ibnu „Umar p ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 ُْ هُٙ ْٕ ِِ وَٛ  هُٙ بٍَ فوَ ْٛ وَٗ ثِموَ جَ ْٓ روَشوَ  .وَِ

 

“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golongan 

mereka.”
1505

 

 

Di antara nama orang kafir, antara lain; Cruz, Diego, Franciscus, 

George, Tom, Victor, Xaverius, Margaretha, Suzan, dan semisalnya. 

 

10. Nama yang tersusun (Ganda) 

Misalnya; Muhammad Ahmad, Muhamad Sa‟id, Muhammad Haris, 

dan semisalnya. 

 

 

D. Nama yang Diharamkan 

Seorang tidak diperbolehkan menggunakan nama-nama yang 

diharamkan, nama-nama tersebut antara lain : 

 

1. Nama yang mengandung penghambaan kepada selain Allah q 

Para ulama‟ telah bersepakat atas diharamkannya nama-nama yang  

mengandung penghambaan kepada selain Allah q. Misalnya; 

 

Abdul Ka‟bah : Hamba Ka‟bah 

„Abdul Uzza : Hamba Uzza  

Abdun Nabi : Hamba Nabi 

Abdurrasul : Hamba Rasul 

Addussyamsi : Hamba Matahari 

Dan sebagainya. 

 

 

                                                 
1504

 As-Silsilah Ash-Shahihah, 1/216. 
1505

 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 4031. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa‟ul Ghalil : 1269. 
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2. Nama yang khusus untuk Allah q 

Seperti; Al-Khaliq, Ar-Rahman, Ar-Rahim, dan semisalnya. 

Diperbolehkan menggunakan nama-nama tersebut dengan ditambah dengan 

kata „Abdul. Misalnya; „Abdul Bari, Abdul Khaliq, Abdurrahman, 

Abdurrahim, dan semisalnya. 

 

3. Nama berhala atau sesuatu yang disembah selain Allah q 

Misalnya; Lata, Uzza, Isaf, Nailah, Hubal, Brahma, Siwa, Wisnu, dan 

sebagainya. 

 

4. Nama setan 

Seperti; Khinzab, Walhan, Al-A‟war, Al-Ajda‟, dan semisalnya. 

 

5. Nama rajanya para raja dan yang semisal dengannya 

Karena rajanya para raja adalah Allah q. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

نِ  ِْ وَ ٍِههُ الْْوَ وَِ  ٝ َّ مًٌ رهُؽوَ جوَ سوَ ااَِ ضوَ ْٕ بٍُ ِ  وَٕعوَ اؼْ َْ ؤوَذْ عَ ،بِ ٌِهوَ بِلََ ااَهُ  وَ ب وَِ  لَوَ 
 ًَ جوَ  .وَٚ

 

“Sesungguhnya serendah-rendah nama disisi Allah adalah seorang yang 

bernama raja diraja, (padahal) tidak ada raja (diraja) kecuali Allah 

r.”
1506

 

 

Adapun nama yang semisal dengan rajanya para raja adalah : 

  

Syahansah  : Raja Diraja 

Sulthanus Salathin : Raja Diraja 

Hakamul Hukkam : Hakim dari seluruh hakim 

Qadhil Qudhat  : Hakim segala hakim 

Dan yang lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1506

 HR. Bukhari Juz 5 : 5852 dan Muslim Juz 3 : 2143, lafazh ini miliknya. 
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Termasuk yang diharamkan pula adalah nama khusus untuk 

Rasulullah a, seperti; 

 

Sayyidun Nas  : Pemimpin manusia 

Sayyid Walad Adam : Pemimpin anak cucu Adam 

Dan yang lainnya. 

 
 

Berkata Ibnul Qayyim 5; 

“Demikian pula haramnya menggunakan nama Sayyidun Nas (pemimpin 

manusia), Sayyidul Kul, begitu pula haramnya menggunakan nama dengan 

Sayyid Walad Adam (pemimpin anak cucu Adam), karena nama ini khusus 

untuk Rasulullah q. Beliau adalah Sayyid Walad Adam, sehingga tidak 

diperbolehkan seorang pun memberi nama kepada orang lain dengan nama 

ini.”
1507

 

 

 

Mengganti Nama 

Mengganti nama yang jelek dengan yang baik disyari‟atkan di dalam 

Islam. Sebagaimana diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

جِيْحوَ  موَ ٌْ وَُ ا ؼْ
طهُ الَِْ ييِِّ وَْ  هُ وَ ب وَُ ووَ ٍَ ؼوَ وَٚ  

ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ َْ إٌَجِيَ صوَ  ؤوَ

 

“Sesungguhnya Nabi a mengubah nama-nama yang jelek (menjadi nama 

yang baik).”
1508

 

 

Dan Nabi a pernah mengganti : 

 

„Ashiyah (Maksiyat) dengan  Jamilah (indah) 

Ashram (tandus) dengan  Zur‟ah  (subur) 

Harb (perang)  dengan  Aslam (damai) 

Tanah Qafrah (tandus)dengan Khudrah (hijau) 

Yatsrib (celaan) dengan  Thabah (suci) 

Dan yang lainnya. 

 

Sehingga untuk nama yang termasuk pada kategori nama-nama yang 

dimakruhkan, maka dianjurkan untuk diganti. Adapun untuk nama yang 

termasuk pada kategori nama-nama yang diharamkan, maka wajib untuk 

diganti dengan yang lebih baik. 

                                                 
1507

 Tuhfatul Maudud. 
1508

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 2839. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟  : 4994. 
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Kunyah 

Kunyah adalah setiap nama yang dimulai dengan Abu atau Ummu. 

Misalnya Abu „Abdillah, Abu Hafizhah, Ummu Aufa, dan semisalnya. 

Kunyah merupakan Sunnah Nabi a dan kunyah juga merupakan kemuliaan 

bagi orang yang dikunyahkan. Ada beberapa hukum yang berkaitan dengan 

kunyah, antara lain : 

 
1. Diperbolehkan seorang berkunyah meskipun ia belum menikah. Seperti 

Abu Hurairah y yang nama aslinya adalah „Abdurrahman bin Shakhr, 

beliau berkunyah dengan Abu Hurairah padahal beliau belum menikah. 

 

2. Diperbolehkan bagi seorang yang telah menikah tetapi belum 

mempunyai anak atau tidak mempunyai anak untuk berkunyah. Seperti 

„Aisyah i beliau berkunyah dengan Ummu „Abdillah, padahal beliau 

tidak mempunyai anak. 

 

3. Diperbolehkan berkunyah dengan anak laki-laki maupun anak 

perempuan. 

 

4. Dipebolehkan berkunyah dengan selain nama anak tertua. 
 

5. Diperbolehkan seorang berkunyah dengan selain nama anaknya. Seperti 

Abu Bakar y, padahal beliau tidak memiliki anak yang bernama Bakar. 

„Umar y yang berkunyah dengan Abu Hafs, padahal beliau tidak 

mempunyai anak yang bernama Hafs. Dan Abu Dzar y, padahal beliau 

tidak memiliki anak yang bernama Dzar. 

 

6. Diperbolehkan memberi kunyah kepada seseorang dengan sesuatu yang 

ada pada orang tersebut. Seperti „Ali bin Abi Thalib y dikunyahkan 

oleh Rasulullah a dengan Abu Turab (bapak tanah).  

 

7. Diperbolehkan memberi kunyah kepada anak yang masih kecil. 

Sebagaimana Rasulullah a memberi kunyah Abu „Umair kepada 

saudara Anas bin Malik y yang masih kecil. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Anas bin Malik y, ia berkata; 

 

ٌِيْ ؤوَخمٌ  وَْ  ب ووَ وَٚ هٍُمًب  وَٓ إٌبَغِ ذهُ وَُ ؤوَْ ؽوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ وَْ إٌَجِيُ صوَ ب ووَ
يْطبٍ  وَّ بءوَ لوَبيوَ  وَب ؤوَثوَب  هُ ا جوَ وَْ بِشوَ ب ووَ وَٚ  ًُ غِيْ هُٗ فوَ يْطبٍ لوَبيوَ ؤوَْ ؽِجهُ وَّ ْٛ  هُ هُٗ ؤوَثهُ وٌَ بيهُ   هُموَ

وًَ إٌُ وَيْطهُ ٔهُ وَ  ب فوَعوَ ِٗ يْ وَِ تهُ ثِ عوَ ٍْ وَْ  وَ ب  ضمٌ ووَ
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“Nabi a adalah orang yang paling baik akhlaknya. Dan aku mempunyai 

saudara laki-laki yang dipanggil (dengan kunyah) Abu Umair –dan ia 

sudah disapih, masih kecil.– Apabila beliau datang ke rumah(ku), beliau 

berkata, “Wahai Abu „Umair, apa yang telah diperbuat oleh Nughair?” 

Nughair (adalah seekor burung kecil) yang dipakai bermain oleh Abu 

‟Umair.”
1509

 

 
8. Diperbolehkan seorang mempunyai kunyah lebih dari satu kunyah. 

Seperti „Ali bin Abu Thalib y selain ia berkunyah dengan Abu Turab, 

ia juga berkunyah dengan Abu Hasan, mengambil nama anaknya yang 

pertama yaitu Hasan y. 

 

9. Tidak diperbolehkan berkunyah dengan kunyah Nabi a, yaitu Abul 

Qasim. Diriwayatkan dari Jabir bin „Abdillah p, ia berkata; 

 

 ُْ وَٕىهُ هُُ ثوَيْ ب ؤوَلْؽِ ًّ ب ثهُعِضْذهُ لوَبؼِ وَّ ةَِٔ زِيْ فوَ يوَ ْٕ ا ثِىهُ ْٛ ُٕ لَوَ روَىوَ وَٚ يْ  ِّ ا ثِبؼْ ْٛ ُّ  .ؼوَ
 

“Namakanlah (anakmu) dengan namaku dan janganlah berkunyah 

dengan kunyahku, karena aku diutus pembagi (Qasim) yang aku akan 

membagi di antara kalian.”
1510

 

 

10. Hendaknya seorang muslim ia tidak menghilangkan namanya karena ia 

berkunyah, kecuali jika ia telah masyhur dengan kunyahnya sehingga 

namanya hampir-hampir tidak dikenal. Seperti Abu Hurairah atau Abu 

Bakar p. 

 

11. Karena kunyah merupakan kemuliaan bagi orang yang dikunyahkan, 

maka tidak ada kunyah untuk orang kafir, kecuali mereka yang tidak 

dikenal kecuali dengan kunyahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1509

 HR. Bukhari Juz 5 : 5850, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 2 : 333, Abu Dawud : 4969, 

dan Ibnu Majah : 3720. 
1510

 HR. Bukhari Juz 3 : 2947 dan Muslim Juz 3 : 2133, lafazh ini miliknya. 
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BURUAN 
 

 

Berburu adalah menangkap hewan halal yang liar yang tidak dimiliki 

dan tidak dikuasai oleh seorang pun. Para ulama‟ telah bersepakat bahwa 

hukum berburu adalah mubah (boleh). Di antara dalil tentang bolehnya 

berburu adalah firman Allah q; 

 

ا ْٚ ُْ فوَبصْغوَبزهُ زهُ ٍْ وٍَ ا  وَ بِشوَ  وَٚ

 

”Apabila kalian telah menyelesaikan ibadah haji, maka boleh berburu.”
1511

 

 

Berburu yang Diharamkan 

Berburu menjadi haram hukumnya dalam kondisi-kondisi berikut ini : 

 

1. Jika maksud berburu adalah hanya untuk bermain-main 

Tujuan berburu hanya untuk bermain-main, yaitu menjadikan binatang 

sebagai sasaran dan setelah mendapatkan binatang buruan, binatang tesebut 

tidak dimakan oleh si pemburu dan tidak pula dimakan oleh orang lain. 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, sesungguhnya Nabi a; 

 

 

ً ب طوَ ْٚ هُ  وَ  اٌطُ
ِٗ يْئبً فِيْ ا اوَ ْٚ  لَوَ روَزَرِصهُ

 

”Janganlah kalian jadikan sesuatu yang berjiwa itu sebagai sasaran.”
1512

 

 

Diriwayatkan pula dari Sa‟id bin Jubair y, ia berkata; 

 

ا  ْٛ طَلهُ طوَ روَفوَ وَّ وَٓ  هُ ا ثْ ْٚ ؤوَ ب ضوَ َّ وٍَ ب فوَ وَٙ ؤَ ْٛ هُِ ا خً  وَزوَطوَ بجوَ جوَ ا زوَ ْٛ جهُ ؤَصّوَ سْ  طبٍ لوَ وَٕفوَ طوَ ثِ وَّ هُٓ  هُ طَ ثْ وَِ
وَُ  ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ

يوَ ااَِ ْٛ ؼهُ َْ ضوَ ا بِ صوَ وَ٘ وًَ  عوَ ْٓ فوَ وَِ طهُ  وَّ هُٓ  وَ بيوَ ثْ ب فوَموَ وَٙ ْٕ  وَ
ا صوَ وَ٘ وًَ  عوَ ْٓ فوَ وَِ وَٓ   .وٌَعوَ

 

 

 

                                                 
1511

 QS. Al-Ma‟idah : 2. 
1512

 HR. Muslim Juz 3 : 1957. 
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”Ibnu ‟Umar p pernah melewati beberapa orang yang menjadikan seekor 

ayam sebagai sasaran untuk mereka lempar. Ketika mereka melihat Ibnu 

‟Umar p mereka berlarian darinya. Maka Ibnu ‟Umar p berkata, 

”Siapakah yang melakukan ini? Sesungguhnya Rasulullah a melaknat 

orang yang melakukan hal ini.”
1513

 

 

2. Jika yang diburu adalah binatang buruan darat, bagi seorang yang sedang 

ihram haji atau umrah 

Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

 ًَ وََ  ؤهُِ  طيِِّ وَٚ هُ حِ  ٍؽَيَبضوَ
ٌِ وَٚ  ُْ وٌَىهُ زوَبً ب  وَِ هُٗ  هُِ ب عوَعوَ وَٚ حْطِ  جوَ ٌْ يْسهُ ا ُْ صوَ ُْ  وٌَىهُ يْىهُ وٍَ  وَ

ٛا ااَوَ اٌَصِيْ  ارَمهُ وَٚ ب  ًِ طهُ ُْ  هُ زهُ ِْ ب زهُ وَِ طيِِّ  جوَ ٌْ يْسهُ ا وَْ  صوَ ْٚ طهُ  رهُحْشوَ
ِٗ وٌَيْ  بِ

 

”Dihalalkan bagi kalian binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 

dari laut sebagai makanan yang lezat bagi kalian, dan bagi orang-orang 

yang dalam perjalanan. Dan diharamkan atas kalian (menangkap) binatang 

buruan darat, selama kalian dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah 

Yang kepada-Nyalah kalian akan dikumpulkan.”
1514

 

 

3. Memburu binatang buruan di tanah haram (Makkah dan Madinah), 

walaupun bagi orang yang tidak berihram 

Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p ia 

berkata, Rasulullah a bersabda pada hari Fathu Makkah; 

 

مٌَ  ا طوَ وَٛ  وَ هُٙ الْْوَضْضوَ فوَ وَٚ ادِ  وَٚ ب وَّ وٍَكوَ اٌؽَ وََ ذوَ ْٛ هُٗ ااَهُ  وَ وَِ طَ وٍَسوَ  وَ جوَ ٌْ ا ا صوَ وَ٘  َْ بِ
 ُْ وٌَ وَٚ يْ  ٍِ جْ سبٍ لوَ ِٗ لِْوَ وَ مِزوَبيهُ فِيْ ٌْ ًَ ا ُْ  وَحِ وٌَ هُٗ  بَِٔ وَٚ خِ  وَِ ب مِيوَ ٌْ َِ ا ْٛ وٌَٝ  وَ  بِ

خِ ااَِ وَِ طْ ثِحهُ
خِ لَوَ  وَِ ب مِيوَ ٌْ َِ ا ْٛ وٌَٝ  وَ  بِ

خِ ااَِ وَِ طْ مٌَ ثِحهُ ا طوَ وَٛ  وَ هُٙ بضبٍ فوَ وَٙ ؤَ  ْٓ
ِِ خً  ب وَ ٌِيْ بِلََ ؼوَ  ًَ  وَحِ

نهُ  ْٛ سهُ اوَ وٍَٝ هُٖ  هُعْضوَ لَوَ  هُرْزوَ وَٚ ب  وَٙ طَفوَ ْٓ  وَ وَِ زوَمِظهُ بِلََ  ٍْ لَوَ  وَ وَٚ هُٖ  يْسهُ وَٕفَطهُ صوَ لَوَ  هُ وَٚ  
 ُْ ِٙ رِ ْٛ يهُ جهُ ٌِ وَٚ  ُْ ِٙ ِٕ يْ ٌِموَ هُٗ  ةَِٔ شْذِطوَ فوَ  بِلََ ااِْ

يوَ ااَِ ْٛ ؼهُ جَبغهُ  وَب ضوَ عوَ ٌْ بيوَ ا ب فوَموَ وَ٘ ذوَ وَ
شْذِطوَ  بيوَ بِلََ ااِْ  .فوَموَ

 

                                                 
1513

 HR. Muslim Juz 3 : 1958. 
1514

 QS. Al-Ma‟idah : 96. 
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”Sesungguhnya negeri (Makkah) ini telah Allah haramkan ketika diciptakan 

langit dan bumi. Negeri ini haram dengan ketetapan Allah sampai Hari 

Kiamat. Dan sesungguhnya tidak dihalalkan peperangan di dalamnya untuk 

seorang pun sebelumku dan tidak dihalalkan pula untukku, kecuali satu saat 

disiang hari. Maka negeri ini diharamkan dengan ketetapan dari Allah 

sampai Hari Kiamat. Tidak boleh dicabut duri-durinya, tidak boleh 

diganggu binatang buruannya, (tidak boleh diambil) barang temuannya, 

kecuali bagi orang yang akan mengumumkannya, dan tidak boleh dicabut 

tumbuh-tumbuhannya yang masih segar.” Al-‟Abbas y berkata, ”Wahai 

Rasulullah, kecuali Idzkhir,
1515

 karena ia digunakan untuk penutup liang 

lahat kuburan dan untuk (penutup atap) rumah para sahabat.” Kemudian 

Rasulullah a bersabda, ”Kecuali idzkhir.”
1516

 

 

4. Diharamkan berburu binatang yang jadi milik orang lain 

Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah q; 

 

ًِ  وَب بعِ جوَ ٌْ ُْ ثِب وَٕىهُ ُْ ثوَيْ وٌَىهُ ا وَٛ ِْ ا ؤوَ ْٛ هٍُ ا لَوَ روَإْوهُ ْٛ ٕهُ وَِ وَٓ آ ب اٌَصِْ  وَٙ ؤوَ ُ
 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan 

harta sesama kalian dengan jalan yang batil.”
1517

 

 

 

Sarana Berburu 

Ada dua sarana yang dapat digunakan dalam berburu, antara lain : 
 

a. Dengan al-jawarih 

Al-jawarih adalah hewan buas yang memiliki taring, seperti; anjing, 

macan, elang, rajawali, dan yang semisalnya. Ketika berburu dengan al-

jawarih, maka al-jawarih tersebut harus melukai (mengalirkan darah) 

binatang buruannya. Jika al-jawarih tersebut membunuh binatang buruan 

dengan cara mencekiknya atau menabraknya, maka buruan tersebut tidak 

halal untuk dimakan. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 

Rafi‟ bin Khudaij y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ًْ هُُ ااَِ فوَىهُ وِطوَ اؼْ شهُ وَٚ وََ  طوَ اٌسَ وَٙ ْٔ ب ؤوَ  وَِ

 

“Apa yang dialirkan darah(nya) dan disebutkan nama Allah, maka 

makanlah.”
1518

 

                                                 
1515

 Tumbuhan yang harum baunya. 
1516

 HR. Bukhari Juz 4 : 4059 dan Muslim Juz 2 : 1353, lafazh ini miliknya. 
1517

 QS. An-Nisa‟ : 29. 
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b. Dengan alat untuk berburu 

Peralatan yang dapat digunakan untuk berburu adalah benda tajam 

yang dapat mengalirkan darah, seperti; pedang, panah, tombak, lembing, 

senapan, dan lain sebagainya. Hal ini sebagaiman firman Allah q; 

 

وَٓ اٌصَّيْسِ   وَب ِِ يْءبٍ  هُُ ااَهُ ثِشوَ َٔىهُ وَٛ هٍُ جْ وٌَيوَ ٕهُٛا  وَِ وَٓ آ ب اٌَصِْ  وَٙ ُْ  ؤوَ ُ هُٗ ؤوَْ سِْ ىهُ وَٕبٌهُ روَ
 ُْ ىهُ ب هُ وَِ ضِ  وَٚ

 

”Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya Allah akan menguji 

kalian dengan sesuatu dari binatang buruan yang mudah didapat oleh 

tangan kalian dan tombak kalian.”
1519

 

 

Ketika berburu, binatang buruan harus terkena bagian yang tajam dari 

alat tersebut. Jika binatang buruan mati karena terkena bagian yang tumpul 

dari alat tersebut, maka binatang buruan tidak boleh dimakan. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‟Adi bin Hatim y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ًْ ِٖ فوَىهُ سيِِّ بةوَ ثِحوَ ا ؤوَصوَ لِيْصمٌ وَٚ بِشوَ وَٚ هُٗ  ةَِٔ وًَ فوَ زوَ موَ ِٗ فوَ طِْ  بةوَ ثِعوَ ا ؤوَصوَ ًْ  بِشوَ  فوَ وَ روَإْوهُ
 

“Jika terkena bagian yang tajam, maka makanlah. Dan jika terkena (bagian 

yang) tumpul lalu mati, maka ia (termasuk) binatang yang (terbunuh 

karena) terlempar, maka janganlah memakan(nya).”
1520

 

 

 
Syarat-syarat Berburu 

Syarat berburu agar hasil buruannya menjadi halal adalah : 

 

1. Orang yang berburu harus seorang yang diperbolehkan oleh syari‟at 

untuk menyembelih 

Orang yang diperbolehkan oleh syari‟at untuk menyembelih adalah 

seorang muslim atau ahli kitab (yahudi dan nashrani) yang telah dewasa 

atau mumayiz.
1521

 Berdasarkan firman Allah q; 

 

                                                                                                                            
1518

 HR. Bukhari Juz 5 : 5184 dan Muslim Juz 3 : 1968. 
1519

 QS. Al-Maidah : 94. 
1520

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5159 dan Muslim Juz 3 : 1929. 
1521

 Tamyiz adalah dapat membedakan antara yang berbahaya dan yang tidak berbahaya. 

mumamyiz biasanya dimulai sejak berusia tujuh tahun. 
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وََ  ْٛ يوَ ٌْ ُْ  اوَ وٌَىهُ  ًّ ىِزوَبةوَ ِ  ٌْ رهُٛا ا وَٓ ؤهُٚ هَُ اٌَصِْ  ب عوَعوَ وَٚ جوَبدهُ  هُُ اٌغَييِِّ وٌَىهُ  ًَ  ؤهُِ 

 ُْ هُٙ وٌَ  ًّ  ِ ُْ ىهُ هُِ ب عوَعوَ  وَٚ

 

”Pada hari ini dihalalkan bagi kalian yang baik-baik. Makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab (yahudi dan nashrani) itu 

halal bagi kalian, dan makanan kalian halal (pula) bagi mereka.”
1522

 

 

Sehingga hasil buruan seorang penyembah berhala, orang yang 

murtad, dan orang yang tidak shalat, maka hasil buruan mereka tidak halal 

untuk dimakan. 

 

2. Jika menggunakan al-jawarih, maka al-jawarih tersebut harus yang 

terlatih 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ؤَهوَ  هُٛ وَٓ   وَؽْإوٌَ ِِ  ُْ زهُ ّْ ٍَ ب  وَ وَِ وَٚ جوَبدهُ  هُُ اٌغَييِِّ وٌَىهُ  ًَ ًْ ؤهُِ  ُْ لهُ هُٙ وٌَ  ًَ ا ؤهُِ  بشوَ  وَِ

ا ْٛ هٍُ هُُ ااَهُ فوَىهُ ىهُ وَّ ٍَ ب  وَ َّ ِِ  َٓ هُٙ ؤَ ْٛ هُّ يٍِِّ وَٓ رهُعوَ جِيْ يٍِِّ ىوَ هُِ اضِِ   وَٛ ٌْجوَ وَٓ  ا ىْ ؽوَ ِْ ب ؤوَ َّ ِِ
ٛا ارَمهُ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ وَُ ااَِ  وَ ٚا اؼْ اشْوهُطهُ وَٚ  ُْ يْىهُ وٍَ بةِ   وَ ٌْحِؽوَ طِْ عهُ ا َْ ااَوَ ؼوَ  ااَوَ بِ

 

”Mereka menanyakan kepadamu, ”Apakah yang dihalalkan bagi mereka?” 

Katakanlah, ”Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik dan (buruan yang 

ditangkap) oleh binatang buas yang telah kalian ajari dengan melatihnya 

untuk berburu, kalian mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 

kepada kalian. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untuk kalian, 

dan sebutlah nama Allah atas binatang buas tersebut (waktu 

melepaskannya). Dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat cepat perhitungan-Nya.”
1523

 

 

Kriteria al-jawarih yang terlatih, antara lain : 
 

 Jika dilepaskan oleh si pemburu, maka ia akan berlari (memburu 

buruannya). 

 Jika diperintahkan berhenti, maka ia berhenti. 

 Jika ia menangkap binatang buruan, maka ia tidak memakannya. 

Apabila al-jawarih menangkap buruan dan memakannya, maka buruan 

                                                 
1522

 QS. Al-Ma‟idah : 5. 
1523

 QS. Al-Ma‟idah : 4. 
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tersebut tidak halal untuk dimakan. Sebagaimana diriwayatkan dari ‟Adi 

bin Hatim y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

هوَ  ؽوَ ِْ ب ؤوَ وَّ وَْ بَِٔ ْٛ ْْ  وَىهُ بفهُ ؤوَ ةِٔيِِّيْ ؤوَذوَ ًْ فوَ ٍْتهُ فوَ وَ روَإْوهُ ٌْىوَ وًَ ا ْْ  وَإْوهُ بِلََ ؤوَ
 ِٗ ؤَفْؽِ وٍَٝ    وَ

 

“Kecuali jika anjing tersebut memakannya, maka janganlah engkau 

memakannya. Karena aku khawatir anjing tersebut menangkap 

(binatang buruan)  untuk dirinya sendiri.”
1524

 

 

Jika al-jawarih yang tidak terlatih menangkap binatang buruan 

sedangkan kondisi binatang buruan tersebut masih hidup dan sempat 

disembelih secara syar‟i, maka binatang buruan tersebut halal untuk 

dimakan. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Abu Tsa‟labah Al-

Khasyani y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ًْ هُٗ فوَىهُ بروَ ووَ وْذوَ شوَ إوَزْضوَ بٍُ فوَ ٍَ عوَ هُّ وٌَيْػوَ ثِ جِهوَ اٌَصِيْ  ٍْ جْذوَ ثِىوَ ب ؤوَصوَ  .وَِ

 

“Apa yang ditangkap oleh anjingmu yang tidak terlatih dan engkau (masih 

sempat) menyembelihnya, maka makanlah.”
1525

 

 

3. Pemburu mengucapkan basmalah ketika mengawali berburu 

Para ulama‟ telah bersepakat tentang disyari‟atkannya mengucapkan 

basmalah ketika melepaskan al-jawarih atau ketika melepaskan alat 

berburu. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Tsa‟labah 

Al-Khasyani y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ًْ َُ وهُ  صهُ
هُُ ااَِ وِطوَ اؼْ ُِ فوَبشهُ ٍَ عوَ وَّ ٌْ جِهوَ ا ٍْ جْذوَ ثِىوَ ب ؤوَصوَ  وَِ

 

“Apa yang ditangkap oleh anjingmu yang terlatih dan engkau telah 

menyebut nama Allah atasnya, maka makanlah.”
1526

 

                                                 
1524

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5169, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1929. 
1525

 HR. Bukhari Juz 5 : 5177 dan Muslim Juz 3 : 1930, lafazh ini miliknya. 
1526

 HR. Bukhari Juz 5 : 5177 dan Muslim Juz 3 : 1930, lafazh ini miliknya. 
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Jika seorang pemburu lupa tidak membaca basmalah, maka hasil 

buruannya tetap halal. Hal ini berdasarkan keumuman hadits dari Ibnu 

„Abbas p, dari Nabi a beliau bersabda; 

 

 ِٗ يْ وٍَ ا  وَ ْٛ هُ٘ ب اؼْزهُىْطِ وَِ وَٚ وَْ  ب ؽْيوَ إٌيِِّ وَٚ غوَإوَ  ٌْروَ زِي ا َِ ْٓ ؤهُ عوَ  وَ وَٚ وَ َْ ااَوَ   .بِ

 

”Sesungguhnya Allah memaafkan (perbuatan) umatku yang (disebabkan 

karena) salah, lupa, atau dipaksa.”
1527

  

 

4. Tidak ada al-jawarih lain yang menyertainya 

Jika ada al-jawarih yang lain yang menyertainya, maka tidak 
diketahui manakah yang telah membunuh binatang buruan tersebut. 

Diriwayatkan dari „Adi bin Hatim y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ًْ وًَ فوَ وَ روَإْوهُ زِ سْ لهُ لوَ وَٚ هُٖ  يْطوَ جًب  وَ ٍْ جِهوَ ووَ ٍْ عوَ ووَ وَِ سْدوَ  جوَ وَٚ  ْْ بِ ةَِٔهوَ لَوَ روَسْضِي ،وَٚ  فوَ
هُٗ  وٍَ زوَ ب لوَ وَّ هُٙ  ؤوَ ُ

 

“Jika engkau menemukan anjing lain bersama anjingmu dan binatang 

buruan tersebut sudah mati, maka janganlah engkau makan. Karena engkau 

tidak mengetahui anjing mana yang membunuhnya.”
1528

 

 

Hikmah dari larangan tersebut adalah karena pemburu hanya membaca 

basmalah untuk al-jawarihnya saja dan tidak menyebut basmalah untuk al-

jawarih yang lain. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah a; 

 

طِ  وٍَٝ آذوَ يُِِّ  وَ ُْ رهُؽوَ وٌَ وَٚ جِهوَ  ٍْ وٍَٝ ووَ يْذوَ  وَ َّ ب ؼوَ وَّ ةَِٔهوَ بَِٔ  .فوَ

  

“Sesungguhnya engkau menyebut nama Allah (membaca basmalah) untuk 

anjingmu (saja), dan tidak menyebut nama Allah untuk anjing yang 

lain.”
1529

 

 

 

                                                 
1527

 HR. Ibnu Majah : 2045. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 2566. 
1528

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5158 dan Muslim Juz 3 : 1929, lafazh ini 

miliknya. 
1529

 HR. Bukhari Juz 5 : 5159. 
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Catatan : 

 Tidak diperbolehkan memelihara anjing, selain; untuk berburu, untuk 
menjaga binatang ternak, atau untuk menjaga tanah. Karena pahala 

orang yang memilikinya akan berkurang dua qirath
1530

 setiap harinya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

هُٗ  ةَِٔ لَوَ ؤوَضْضبٍ فوَ وَٚ خبٍ  باِيوَ وَِ لَوَ  وَٚ يْسبٍ  تِ صوَ ٍْ وٌَيْػوَ ثِىوَ جًب  ٍْ وَٕٝ ووَ ِٓ الْزوَ وَِ
بٍَ  ْٛ ًَ  وَ ِْ وهُ اعوَب  لِيْطوَ

ِٖ ْٓ ؤوَجْطِ ِِ ْٕمهُصّهُ    وَ

 

“Barangsiapa memelihara anjing bukan anjing untuk pemburu, bukan 

untuk menjaga binatang ternak, bukan anjing untuk menjaga tanah, 

maka akan berkurang pahalanya dua qirath setiap hari(nya).”
1531

 

 

 Tidak diperbolehkan berburu dengan anjing yang berwarna hitam 
pekat, karena anjing tersebut merupakan hewan yang diperintahkan 

untuk dibunuh. Ini adalah pendapat Imam Ahmad dan Ibnu Hazm 

n. Diriwayatkan dari Jabir bin ‟Abdillah p, ia berkata; 

 

 َْ زَٝ بِ ةوَ  وَ ٌْىِ وَ ًِ ا زْ وَُ ثِموَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يهُ ااَِ ْٛ ؼهُ ؤَب ضوَ طْ وَِ ؤوَ

ٍَٝ ااَهُ  ٝ إٌَجِيُ صوَ وَٙ ؤَ  َُ هُٗ صهُ هٍُ وَٕمْزهُ ب فوَ وَٙ جِ ٍْ بزِ وَخِ ثِىوَ وَٓ اٌجوَ
ِِ وََ  سَ طْؤوَحوَ روَموَ وَّ ٌْ ا

 ِٓ يْ مْغوَزوَ ِٕ ٌْ ُِ شِي ا يْ ِٙ جوَ ٌْ زِ ا وَٛ ُْ ثِبلْْوَؼْ يْىهُ وٍَ لوَبيوَ  وَ وَٚ ب  وَٙ ٍِ زْ ْٓ لوَ وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ  وَ
مٌْ  يْغوَب هُٗ اوَ ةَِٔ  .فوَ

 

“Rasulullah a memerintahkan untuk membunuh anjing-anjing. 

Hingga seorang wanita datang dari dusun dengan membawa 

anjingnya, maka kami pun membunuhnya. Kemudian Nabi a 

melarang untuk membunuhnya dan bersabda, “Hendaknya kalian 

membunuh anjing hitam pekat yang mempunyai dua titik, karena 

sesungguhnya ia adalah setan.”
1532

 

 

 

 

                                                 
1530

 Satu qirath seperti satu gunung Uhud. 
1531

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5164 dan Muslim Juz 3 : 1575, lafazh ini 

miliknya. 
1532

 HR. Muslim Juz 3 : 1572. 
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 Apabila al-jawarih menangkap binatang buruan dalam keadaan hidup, 
maka binatang buruan tersebut harus disembelih terlebih dahulu 

sebelum dimakan. Diriwayatkan dari „Adi bin Hatim y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

يِب  هُٗ  وَ وْزوَ إوَزْضوَ وٍَيْهوَ فوَ هوَ  وَ ؽوَ ِْ ْْ ؤوَ ةِ وَُ ااَِ فوَ جوَهوَ فوَبشْوهُطِ اؼْ ٍْ وٍَذوَ ووَ ا ؤوَضْؼوَ بِشوَ
هُٗ  بشْثوَحْ  فوَ

 

”Jika engkau melepaskan anjingmu (untuk berburu), maka sebutlah 

nama Allah padanya. Jika ia menangkap buruan untukmu dan engkau 

mendapatkannya masih hidup, maka sembelihlah.”
1533

  

 

Namun jika binatang buruan tersebut sudah dalam keadaan mati atau 

hidup tetapi diambang kematiannya, maka binatang buruan tersebut 

halal untuk dimakan. Ini merupakan ijma‟ para ulama‟. 

 

 Tidak diperbolehkan berburu dengan batu (dengan ketapel). 

Diriwayatkan dari „Abdullah bin Mughaffal y; 

 

ب  وَٙ لوَبيوَ بَِٔ وَٚ صْفِ  ٌْروَ ِٓ ا ٝ  وَ وَٙ ؤَ وَُ  ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يوَ ااَِ ْٛ ؼهُ َْ ضوَ بِ

وَٓ  يْ عوَ ٌْ إهُ ا روَفْموَ وَٚ  َٓ ب روَىْؽِطهُ اٌؽيِِّ وَٙ وٌَىَِٕ وَٚ ا  ِٚ سهُ إهُ  وَ ْٕىوَ لَوَ روَ وَٚ يْسًا   لَوَ روَصِّيْسهُ صوَ

 

“Sesungguhnya Rasulullah a melarang (berburu dengan cara) 

melempar batu (dengan ketapel). Beliau bersabda, ”Sesungguhnya ia 

tidak dapat memburu binatang buruan dan tidak dapat melukai 

musuh. Ia hanya meretakkan gigi dan membutakan mata.”
1534

 

 

 Apabila binatang buruan diburu dengan alat hasil curian, maka hasil 
buruannya tetap halal, namun pelakunya berdosa. Ini adalah pendapat 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 Apabila binatang buruan ditemukan mati tenggelam di dalam air, 
maka diharamkan untuk memakannya. Ini merupakan ijma‟ para 

ulama‟. Sebagaimana diriwayatkan dari „Adi bin Hatim y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

                                                 
1533

 HR. Muslim Juz 3 : 1929. 
1534

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5162 dan Muslim Juz 3 : 1957, lafazh ini 

miliknya. 
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 ًْ بءِ فوَ وَ روَإْوهُ وَّ ٌْ طِْ مًب فِي ا هُٗ  وَ سْروَ جوَ وَٚ  ْْ بِ  وَٚ

 

”Dan jika engkau menemukan binatang buruanmu tenggelam di 

dalam air, maka janganlah engkau memakan(nya).”
1535

 

 

Hikmah dari larangan memakan binatang buruan yang ditemukan mati 

di dalam air adalah karena tidak diketahui apakah binatang tersebut 

mati karena diburu atau mati karena tenggelam dalam air. Hal ini 

sebagaimana sabda Rasulullah a; 

 

هوَ  هُّ ْٙ ْٚ ؼوَ هُٗ ؤوَ وٍَ زوَ بءهُ لوَ وَّ ٌْ ةَِٔهوَ لَوَ روَسْضِي ا  .فوَ
 

”Karena sesungguhnya engkau tidak mengetahui apakah air itu yang 

telah membunuhnya ataukah panahmu.”
1536

 

 

 Apabila binatang buruan menghilang dan baru ditemukan setelah 
selang beberapa hari, maka diperbolehkan untuk dimakan selama 

belum membusuk. Dari Abu Tsa‟labah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

 ْٓ زِ ْٕ ُْ  هُ وٌَ ب  وَِ هُٗ  ٍْ هُٗ فوَىهُ وْزوَ إوَزْضوَ ْٕهوَ فوَ هوَ فوَ وَبةوَ  وَ ِّ ْٙ يْذوَ ثِؽوَ وَِ ا ضوَ  .بِشوَ

 

“Jika engkau melepaskan panahmu lalu buruan tersebut menghilang 

darimu, kemudian engkau menemukannya, maka makanlah selama ia 

belum membusuk.”
1537

 

 

 Diperbolehkan memakan bagian binatang buruan yang terkena liur 
anjing (saat menangkapnya), karena hal tersebut termasuk masyaqqah 

(kesulitan) yang sulit untuk dihindari. Ini adalah pendapat Syaikh 

„Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di t, berdasarkan qaidah 

fiqhiyyah; 

 

تهُ اٌزَيْؽِيْطوَ اوَيْ 
ٍِ مَخهُ روَجْ شوَ  وَِ

 

“Kesulitan membawa kemudahan.” 

                                                 
1535

 HR. Muslim Juz 3 : 1929. 
1536

 HR. Muslim Juz 3 : 1929. 
1537

 HR. Muslim Juz 3 : 1931. 
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PAKAIAN 
 

 

Pakaian berfungsi untuk menutup aurat anak Adam dan juga sebagai 

perhiasan bagi mereka. Allah q berfirman; 

 

ضِْ شًب  وَب وَٚ  ُْ آرِىهُ ْٛ اضِيْ ؼوَ وَٛ بؼًب  هُ ٌِجوَ  ُْ يْىهُ وٍَ وَٕب  وَ ٌْ عوَ ْٔ سْ ؤوَ وََ لوَ يْ آزوَ ِٕ ٌِجوَبغهُ  ثوَ وَٚ
 ُْ هُٙ ٍَ وٌَعوَ ْٓ آ وَبدِ ااَِ  ِِ ٌِهوَ  يْطمٌ شوَ هوَ ذوَ

ٌِ ٜ شوَ وَٛ وَْ  اٌزَمْ ْٚ   وَصَوَطهُ

 

“Wahai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kalian 

pakaian untuk menutup aurat kalian dan pakaian indah untuk perhiasan. 

Dan pakaian taqwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah 

sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) Allah, mudah-mudahan mereka 

selalu mengingat.”
1538

 

 
Sebagai seorang muslim hendaknya menggunakan pakaian yang 

indah, dalam rangka menampakkan kesyukurannya atas nikmat Allah q 

yang telah diberikan kepadanya. Karena sesungguhnya Allah q Maha Indah 

dan mencintai keindahan. Diriwayatkan dari Abul Ahwash, dari bapaknya 

y, ia berkata; 

 

 ِٗ زِ وَِ ا طوَ ووَ وَٚ وٍَيْهوَ    وَ
خِ ااَِ وَّ عْ ِٔ يهُطوَ ؤوَصوَطهُ  ٍْ بلًَ فوَ وَِ ا آروَبنوَ ااَهُ  ةِشوَ  .فوَ

 

“Jika Allah memberimu harta, maka hendaklah (engkau) menampakkan 

kenikmatan Allah dan kemurahan-Nya yang telah diberikan kepadamu.”
1539

 

 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas‟ud y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ْٓ وِجْطبٍ  ِِ ضَحبٍ  بيهُ شوَ ضْموَ ِِ  ِٗ جِ ٍْ وَْ فِيْ لوَ ب ْٓ ووَ وَِ َٕخوَ  ٌْجوَ هًُ ا مًٌ   لوَبيوَ ،لَوَ  وَسْذهُ جهُ َْ : ضوَ  بِ
وَٕخً  ؽوَ هُٗ  وَ هٍُ ؤَعْ وَٚ ًٕب  ؽوَ هُٗ  وَ ثهُ ْٛ وَْ صوَ ْٛ ْْ  وَىهُ وًَ  هُحِتُ ؤوَ مًٌ  : لوَبيوَ ،اٌطَجهُ يْ ِّ َْ ااَوَ جوَ  بِ

بيوَ  وَّ ٌْجوَ ظهُ إٌبَغِ ، هُحِتُ ا ّْ وَٚ وَ كيِِّ  ٌْحوَ ىِجْطهُ ثوَغوَطهُ ا ٌْ  . اوَ
 

 

                                                 
1538

 QS. Al-A‟raf : 26. 
1539

 HR. Abu Dawud : 4063. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 254. 
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“Tidak akan masuk Surga orang yang di dalam hatinya terdapat sebesar 

biji sawi dari sifat kesombongan.”  Ada seseorang berkata, “Sesungguhnya 

seseorang ingin pakaiannya bagus dan sandalnya (pun) bagus.” Beliau 

bersabda, “Sesungguhnya Allah Maha Indah, Dia mencintai keindahan. 

Kesombongan adalah menolak kebenaran dan merendahkan orang 

lain.”
1540

 

 

Namun hendaknya seorang muslim juga tidak terlalu berlebih-lebihan 

dalam hal berpakaian, dan tidak diiringi rasa sombong ketika memakainya. 

Diriwayatkan dari „Abdullah bin „Amr bin „Ash p ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

وٍَخبٍ  حِيْ وَِ لَوَ  وَٚ افبٍ  يْطِ بِؼْطوَ ا فِيْ  وَ ْٛ جوَؽهُ ٌْ ا وَٚ ا  ْٛ سَلهُ روَصّوَ وَٚ ا  ْٛ هٍُ  .وهُ

 

“Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah tanpa berlebih-

lebihan dan tanpa kesombongan.”
1541

 

 

 

Hukum Pakaian 

Hukum pakaian terbagi menjadi tiga, yaitu; 

 

 Mubah/boleh, ini adalah hukum asalnya. 

 Dianjurkan, karena ada dalil yang memerintahkannya. 

 Dilarang, karena ada dalil yang melarangnya. 

 

Berikut ini adalah perinciannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1540

 HR. Muslim Juz 1 : 91. 
1541

 HR. Nasa‟i Juz 5 : 2559, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 3605, dengan sanad yang 

hasan. 
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Pakaian yang Diperbolehkan 

Hukum asal pakaian adalah diperbolehkan, selama tidak ada dalil yang 

melarangnya. Sebagaimana firman Allah q; 

 

 ًْ وَٓ  لهُ ِِ بدِ  جوَ اٌغَييِِّ وَٚ  ِٖ بزِ ٌِعِجوَ طوَ   اٌَزِيْ ؤوَذْطوَ
وَٕخوَ ااَِ وََ ظِْ  طَ ْٓ  وَ يوَ  وَِ

ِ٘  ًْ ظْقِ لهُ اٌطيِِّ
يوَب ْٔ بحِ اٌسُ يوَ ٌْحوَ ا فِي ا ْٛ ٕهُ وَِ وَٓ آ صِْ  ٍَ ٌِ 

 

“Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 

telah dikeluarkan(-Nya) untuk hamba-hamba-Nya. Dan (siapa pula yang 

mengharamkan) rezki yang baik?” Katakanlah, “Semuanya itu (disediakan) 

bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan di dunia.”
1542

 

 

Berkata Syaikh „Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di 5; 

 

بزِِٖ } ٌِعِجوَ طوَ   اٌَزِي ؤوَذْطوَ
وَٕخوَ ااَِ وََ ظِ  طَ ْٓ  وَ وَِ  ًْ وٍَٝ  {لهُ جوَبغِ  وَ يٍِِّ ااِ اٌ وَٛ ْٔ ْٓ ؤوَ ِِ

 ِٗ وَٕبفِ فِ ؤوَصْ  اذْزِ وَ

 

”Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 

telah dikeluarkan(-Nya) untuk hamba-hamba-Nya.” dari macam-macam 

pakaian dengan berbagai bentuknya.”
1543

 

 

Hal ini juga sejalan dengan qaidah fiqhiyyah; 

 

هًُ فِي عوَ  اوَلْْوَصْ ٌْ ادِ ا خهُ ااِْ  ازوَ ثوَب وَ
 

“Pada asalnya adat (selain ibadah) adalah diperbolehkan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1542

 QS. Al-A‟raf : 32. 
1543

 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan. 
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Pakaian yang Dianjurkan 

Pakaian yang dianjurkan bagi kaum laki-laki adalah yang berwarna 

putih. Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُْ روَبوهُ ْٛ وَِ ب  وَٙ ا فِيْ ْٛ ٕهُ فيِِّ ووَ وَٚ  ، ُْ يْطِ صِيوَبثِىهُ ْٓ ذوَ ِِ ب  وَٙ ةَِٔ يوَبضوَ فوَ جوَ ٌْ هُُ ا ْٓ صِيوَبثِىهُ ِِ ا  ْٛ جوَؽهُ ٌْ  اِ

 

”Pakailah pakaian berwarna putih, karena itu adalah sebaik-baik pakaian 

untuk kalian. Dan kafanilah jenazah-jenazah kalian dengannya.”
1544

 

 

Diperbolehkan pula bagi laki-laki untuk memakai pakaian selain yang 

berwarna putih. Di antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu 

Ramtsah y, ia berkata; 

 

 ِْ ا طوَ ِْ ؤوَذْضوَ ا  ثهُطْزوَ
ِٗ يْ وٍَ وَٚ وَ وَُ  ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ

يوَ ااَِ ْٛ ؼهُ ؤوَْ ذهُ ضوَ  ضوَ

 

“Aku pernah melihat Rasulullah a memakai dua helai burdah yang 

berwarna hijau.”
1545

 

 

 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Benarlah apa yang Nabi a katakan karena pakaian yang berwarna putih 

lebih baik dari warna selainnya dari dua aspek. Yang pertama, warna putih 

lebih terang dan nampak bercahaya. Sedangkan aspek yang kedua, jika kain 

tersebut terkena sedikit kotoran saja, maka orang yang memakainya akan 

segera mencucinya. Sedangkan pakaian yang berwarna selain putih, maka 

boleh jadi menjadi sarang berbagai kotoran dan orang yang memakainya 

tidak menyadarinya sehingga (ia) tidak segera mencucinya. ... Kain putih 

disini mencakup kemeja, sarung, ataupun celana. Seluruhnya dianjurkan 

berwarna putih karena itulah yang lebih utama. Meskipun memakai warna 

yang lainnya juga tidak dilarang.”
1546

 

 

 

 

 

                                                 
1544

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 3878, Tirmidzi Juz 3 : 994, dan Ibnu Majah : 1472. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 1236. 
1545

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 5 : 2812, lafazh ini miliknya, Nasai Juz 3 : 1572, dan Abi 

Dawud : 4206. 
1546

 Syarah Riyadhush Shalihin, 7/287. 
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Adapun pakaian yang dianjurkan bagi wanita adalah yang berwarna 

hitam. Karena warna hitam adalah warna pakaian ummahatul mu‟minin 

(isteri-isteri Rasulullah a). Hal ini sebagaimana diisyaratkan dalam haditsul 

ifki,
1547

 ketika menyebutkan kondisi ‟Aisyah i; 

مٌُ  ؤَباِ بٍْ  ب ْٔؽوَ ازهُ بِ وَٛ ؤوَٜ ؼوَ طوَ  فوَ

 

“Maka (Shafwan bin Mu‟aththal As-Sulami y) melihat bayangan hitam 

manusia (yaitu „Aisyah i yang memakai pakaian hitam) yang sedang 

tidur.”
1548

 

 

Diperbolehkan pula bagi wanita untuk memakai pakaian selain yang 

berwarna hitam. Di antara dalilnya adalah hadits dari Al-Qasim 5; 

 

حوَ  طوَ صّْفوَ عوَ هُّ ٌْ يوَبةوَ ا
جوَػهُ اٌضيِِّ ٍْ ؤَذْ روَ ب خوَ ووَ باِشوَ َْ  وَ خمٌ  ؤوَ وَِ حْطِ هُِ يوَ 

ِ٘  وَٚ

 

“Sesungguhnya „Aisyah i memakai pakaian yang dicelup dengan warna 

kuning, dan ia (ketika itu) sedang ihram.”
1549

 

 

 

Pakaian yang Dilarang 

Pakaian yang dilarang terbagi dalam tiga kategori, antara lain : 

 

A. Pakaian yang Dilarang Untuk Laki-Laki dan Wanita 

Pakaian yang dilarang bagi laki-laki dan wanita adalah, adalah : 

 

1. Pakaian khusus untuk laki-laki atau wanita  

Diharamkan bagi seorang laki-laki memakai pakaian yang 

dikhususkan bagi wanita. Dan diharamkan pula bagi wanita memakai 

pakaian yang dikhususkan bagi laki-laki. Hal ini sebagaimana diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

جوَػهُ ٌهُجْػوَ  ٍْ وًَ  وَ وَُ اٌطَجهُ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ  صوَ
يهُ ااَِ ْٛ ؼهُ وَٓ ضوَ طْؤوَحِ، حوَ وٌَعوَ وَّ ٌْ  ا

 ًِ خوَ اٌطَجهُ جِػهُ ٌهُجْؽوَ ٍْ طْؤوَحهُ روَ وَّ ٌْ ا  .وَٚ

”Rasulullah a melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita dan wanita 

yang memakai pakaian laki-laki.
1550

 

                                                 
1547

 Haditsul ifki adalah hadits tentang tuduhan kekejian terhadap Ummul Mu‟minin „Aisyah 

i. 
1548

 HR. Bukhari Juz 2 : 2518 dan Muslim Juz 4 : 2770, lafazh ini milik keduanya. 
1549

 HR. Ibnu Abi Syaibah : 4, dalam Kitabul Libas waz Zinah, dengan sanad yang shahih. 
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2. Pakaian syuhrah 

Pakaian syuhrah adalah pakaian untuk mencari ketenaran. Berkata 

Ibnul Atsir 5; 

“Syuhrah adalah memamerkan sesuatu. Maksudnya ialah pakaian yang 

mencolok di antara manusia yang lain, yang warnanya berbeda dengan 

warna pakaian mereka. Sehingga pandangan manusia tertuju padanya dan ia 

menyombongkan diri dihadapan mereka dengan sifat ujub dan takabur.”
1551

 
 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, bahwa Rasulullah a bersabda; 

هُٗ  وٍَ ضْ ِِ ثًب  ْٛ خِ صوَ وَِ ب مِيوَ ٌْ وََ ا ْٛ هُٗ ااَهُ  وَ جوَؽوَ ٌْ حبٍ ؤوَ طوَ ْٙ ةوَ اهُ ْٛ وٌَجِػوَ صوَ  ْٓ َُ  وَِ ِٗ دوَ صهُ تهُ فِيْ وَٙ ٌْ
 .إٌبَضوَ 

“Barangsiapa memakai pakaian syuhrah,  maka Allah akan memberinya 

pakaian yang semisal (dengan)nya. Lalu (pakaian tersebut) akan 

membakar(nya) di dalam Neraka.”
1552

 

 

Pakaian yang digunakan untuk mencari ketenaran tidak hanya terbatas 

pada pakaian yang mewah saja. Namun juga pakaian jelek dan lusuh, 

dengan niat agar orang lain menyangka bahwa dirinya adalah orang yang 

zuhud dan wara‟. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 5; 

“Dilarang memakai pakaian yang mengundang perhatian dan terkenal. Yaitu 

pakaian yang terlalu mewah atau terlalu jelek. Karena kaum salaf dahulu 

tidak menyukai dua macam pakaian yang mengundang perhatian dan 

ketenaran, yaitu; yang terlalu mewah atau (yang) terlalu jelek.
1553

 

 

3. Pakaian yang terbuat dari kulit binatang buas 

Misalnya pakaian yang terbuat dari kulit; harimau, singa, macan, 

srigala, dan yang semisalnya. Baik itu berupa pakaian maupun sepatu, 

karena ini merupakan bentuk kesombongan. Hal ini berdasarkan keumuman 

hadits yang diriwayatkan dari Mu‟awiyah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

بضوَ  وَّ لَوَ إٌيِِّ وَٚ عَ  ٌْرهُ ا ا ْٛ جهُ روَطْووَ  .لَوَ

“Janganlah kalian menjadikan sutera dan kulit harimau sebagai pelana 

kalian.”
1554

 

                                                                                                                            
1550

 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 4098, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 5098. 
1551

 Shahih Fiqhis Sunnah. 
1552

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 4029, lafazh ini miliknya, dan Ibnu Majah : 3606. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 6526 
1553

 Al-Fatawa, 22/138. 
1554

 HR. Abu Dawud : 4129, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 3656. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 7283. 
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4. Pakaian yang merupakan ciri khas pakaian orang kafir 

Di antara bentuk bara‟ (berlepas diri) terhadap orang kafir adalah 

dengan tidak berpakaian dengan pakaian yang menjadi ciri khas mereka. 

Hal ini berdasarkan keumuman hadits dari Ibnu „Umar p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 ُْ هُٙ ْٕ ِِ وَٛ  هُٙ بٍَ فوَ ْٛ وَٗ ثِموَ جَ ْٓ روَشوَ  .وَِ

 

“Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk golongan 

mereka.”
1555

 

 

Diriwayatkan pula dari „Umar bin Khaththab y, bahwa ia menulis 

surat kepada kaum muslimin yang tinggal di negeri Persia; 

 

طْنِ  ًِ اٌشيِِّ ْ٘ ظِيَ ؤوَ وَٚ وَُ  وَٕعُ اٌزَ وَٚ  ُْ بِ بَوهُ
 

“Berhati-hatilah kalian terhadap pemberian. Dan janganlah memakai 

pakaian orang-orang ahli syirik.”
1556

 

 

5. Pakaian yang bergambar salib 

Berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari „Aisyah i; 

 

َْ إٌَجِيَ  وَُ  ؤوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَ  وَ ٌِيْتهُ صوَ ب ِٗ روَصّوَ يْئًب فِيْ ِٗ اوَ نهُ فِي ثوَيْزِ ْٓ  وَزْطهُ ُْ  وَىهُ وٌَ  
هُٗ  ضوَ ؤَموَ  بِلََ 

“Sesungguhnya Nabi a tidak pernah membiarkan sesuatu yang berisi salib 

di dalam rumahnya, kecuali beliau hilangkan.”
1557

 

 

6. Pakaian yang bergambar makhluk bernyawa 

Hal ini berdasarkan keumuman dalil tentang larangan terhadap gambar 

makhluk bernyawa. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari 

„Aisyah y, ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

حمٌ ؤوَ  ضوَ ْٛ ِٗ صُ هًُ ثوَيْزًب فِيْ اِىوَخوَ لَوَ روَسْذهُ وَّ وَ ٌْ َْ ا
“Sesungguhnya para Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di 

dalamnya ada gambar (makhluk bernyawa).”
1558

 

                                                 
1555

 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 4031. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa‟ul Ghalil : 1269. 
1556

 HR. Muslim Juz 3 : 2069. 
1557

 HR. Bukhari Juz 5 : 5608. 
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B. Pakaian yang Dilarang Untuk Laki-Laki 

Pakaian yang dilarang untuk laki-laki, adalah : 

 

1. Pakaian yang isbal 

Diharamkan bagi laki-laki untuk memakai pakaian yang isbal. Pakaian 

isbal adalah pakaian yang diturunkan di bawah mata kaki. Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

اضِ فوَفِي إٌبَضِ  ظوَ وَٓ ااِْ ِِ  ِٓ يْ عْجوَ ىوَ ٌْ وَٓ ا ِِ وًَ  ب ؤوَؼْفوَ  .وَِ

 

“Kain sarung yang di bawah mata kaki, maka berada di dalam Neraka.”
1559

 
 

Diriwayatkan pula dari ‟Abdullah (bin ‟Umar) p, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

خِ  وَِ ب مِيوَ ٌْ وََ ا ْٛ ِٗ  وَ وٌَيْ ْٕ هُطِ ااَهُ بِ ُْ  وَ وٌَ ءوَ  يوَ وَ هُٗ ذهُ ثوَ ْٛ طَ صوَ ْٓ جوَ  وَِ

 

“Siapa yang menyeret pakaiannya karena sombong, (maka) tidak akan 

dilihat oleh Allah pada Hari Kiamat.”
1560

 

 

Isbal diharamkan meskipun tidak dilakukan dengan kesombongan. 

Karena sebenarnya isbal itu sendiri adalah bentuk kesombongan. Hal ini 

sebagaimana diisyaratkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin 

Salim y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

بِ بَنوَ  وَٚ  ، ِٓ يْ عْجوَ ىوَ ٌْ وٌَٝ ا ةِ ْْ ؤوَثوَيْذوَ فوَ ةِ ِٔصِّْ  اٌؽَبقِ، فوَ وٌَٝ  نوَ بِ اضوَ عْ بِظوَ اِضْفوَ
خوَ  وٍَ رِيْ وَّ ٌْ َْ ااَوَ لَوَ هُحِتُ ا بِ وَٚ خِ،  وٍَ رِي وَّ ٌْ وَٓ ا ِِ ب  وَٙ ةَِٔ اضِ فوَ ظوَ بيوَ ااِْ بِؼْجوَ  وَٚ

 

“Angkatlah kain sarungmu hingga pertengahan betis. Jika engkau enggan, 

maka (angkatlah) hingga kedua mata kaki. Dan janganlah mengulurkan 

pakaian melebihi mata kaki (isbal), kerena isbal adalah termasuk 

kesombongan. Dan Allah tidak menyukai kesombongan.”
1561

 

 

 

                                                                                                                            
1558

 HR. Bukhari Juz 3 : 3052. 
1559

 HR. Bukhari Juz 5 : 5480. 
1560

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5447, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

2085. 
1561

 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 4084, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 7309. 
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Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani 5; 

“Hadits-hadits ini (hadits-hadits tentang isbal) menunjukkan bahwa 

melakukan isbal yang disertai dengan rasa sombong, merupakan salah satu 

dari dosa-dosa besar. Adapun jika dilakukan dengan tidak disertai dengan 

rasa sombong, maka sesuai dengan zhahir hadits-hadits tersebut juga 

diharamkan.”
1562

 

 
2. Pakaian yang terbuat dari sutera murni 

Diharamkan bagi laki-laki untuk memakai pakaian yang terbuat dari 

sutera murni. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Musa 

y, sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

ب وَ٘ ضِ ْٛ وهُ وَٝ شهُ ٍ وََ  وَ طِ وَٚ هُ زِيْ  َِ ؤَبسِ ؤهُ طِْ طوَ اِِ ٌْحوَ ا وَٚ توَ  وَ٘ ًَ اٌصَ  ؤهُِ 
 

“Emas dan sutera dihalalkan bagi kaum wanita dari (kalangan) umatku, 

dan diharamkan bagi kaum laki-lakinya.”
1563

 

 

Jika kain suteranya tidak lebih dari empat jari, maka boleh dipakai 

oleh laki-laki. Ini adalah pendapat jumhur ulama‟. Hal ini berdasarkan 

hadits yang diriwayatkan dari ‟Umar bin Khaththab y, ia berkata; 

 

 ، ِٓ يْ عوَ ِ عوَ بِصْجوَ ْٛ وَِ طِْ طِ بِلََ  ٌْحوَ ْٓ ٌهُجْػِ ا وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ ٝ إٌَجِيُ صوَ وَٙ ؤَ
ْٚ ؤوَضْثوَعبٍ  ، ؤوَ سبٍ ْٚ صوَ وَ  .ؤوَ

 

”Nabi a melarang memakai sutera, kecuali sebesar dua, tiga, atau empat 

jari.”
1564

 

 

3. Pakaian yang berwarna merah polos 

Dimakruhkan bagi laki-laki untuk memakai pakaian yang berwarna 

merah polos. Ini adalah pendapat madzhab Hanafiyah, Hanabilah, dan 

pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikh Salim Al-Hilali 2. Di antara 

dalil yang melarangnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Al-Barra‟ bin 

„Azib y ia berkata; 

 

                                                 
1562

 Fathul Bari, 10/263. 
1563

 HR. Nasa‟i Juz 8 : 5148, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 4 : 1720, Abu Dawud : 4057, 

dan Ibnu Majah : 3595. Hadits Ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami‟ : 209. 
1564

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5491 dan Muslim Juz 3 : 2069, lafazh ini 

miliknya. 
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طِ  هُّ ٌْحهُ بصِطِ ا يوَ وَّ ٌْ ِٓ ا وَُ  وَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَ  وَ ؤَب إٌَجِيُ صوَ ب وَٙ  ؤَ
 

“Nabi a melarang kami untuk menggunakan bantal yang berwarna merah 

(polos).”
1565

 

 

Jika pada pakaian merah tersebut masih terdapat warna lain, maka 

diperbolehkan bagi laki-laki untuk memakainya. Berkata Syaikh Shalih Alu 

Bassam 5; 

“Yang paling baik adalah pendapat Ibnu Qayyim 5 yang menjama‟ 

permasalahan ini, bahwa yang terlarang (hanyalah) menggunakan pakaian 

yang berwarna merah (polos).”
1566

   

 

4. Pakaian yang berwarna kuning 

Dimakruhkan bagi laki-laki untuk memakai pakaian yang berwarna 

kuning. Diriwayatkan dari „Abdullah bin „Amr bin „Ash y, ia berkata; 

 

يهُ ااَِ  ْٛ ؼهُ ؤوَٜ ضوَ وَُ  ضوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ َْ صوَ بيوَ بِ ِٓ فوَموَ  ْ طوَ صّْفوَ عوَ هُِ  ِٓ ثوَيْ ْٛ وٍَيَ صوَ  وَ
ب وَٙ ؽْ جوَ ٍْ ٌْىهُفَبضِ فوَ وَ روَ ْٓ صِيوَبةِ ا ِِ  ِٖ صِ  وَ٘

 

“Rasulullah a pernah melihatku memakai dua buah pakaian yang dicelup 

dengan warna kuning. Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya ini termasuk 

pakaian orang-orang kafir. Maka janganlah engkau memakainya.”
1567

 

 

Diriwayatkan pula dari ‟Ali bin Abi Thalib y; 

 

طِ  صّْفوَ عوَ هُّ ٌْ ا وَٚ ؽِييِِّ  موَ ٌْ ْٓ ٌهُجْػِ ا ٝ  وَ وَٙ ؤَ وَُ  ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ يوَ ااَِ صوَ ْٛ ؼهُ َْ ضوَ ؤوَ

اِ  ْٛ ِْ فِي اٌطُوهُ طْآ مهُ ٌْ حِ ا اءوَ ْٓ لِطوَ وَٚ وَ تِ  وَ٘ ُِ اٌصَ ْٓ روَرْزِ  .وَٚ وَ

 

”Sesungguhnya Rasulullah a melarang; memakai pakaian yang terbuat dari 

sutera, (pakaian) yang dicelup dengan warna kuning, (memakai) cincin 

emas, dan membaca Al-Qur‟an ketika ruku‟.”
1568

 

 

 

                                                 
1565

 HR. Bukhari Juz 5 : 5500. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 6907. 
1566

 Taisirul „Allam Syarhu Umdatil Ahkam. 
1567

 HR. Muslim Juz 3 : 2077. 
1568

 HR. Muslim Juz 3 : 2078. 
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C. Pakaian yang Dilarang Untuk Wanita 

Pakaian yang dilarang untuk wanita, adalah : 

 

1. Pakaian yang tidak menutupi seluruh tubuh 

Para ulama‟ telah bersepakat atas wajibnya seorang wanita (merdeka) 

untuk menutup seluruh tubuhnya, selain wajah dan telapak tangan. Hal ini 

sebagaimana firman Allah q; 

 

وَٓ   وَب يْ ِٕ ِِ اْ هُّ ٌْ بءِ ا ِٔؽوَ وَٚ وَٕبرِهوَ  ثوَ وَٚ اجِهوَ  وَٚ ًْ لِْوَظْ ب إٌَجِيُ لهُ وَٙ ْٓ  ؤوَ ُ ِِ  َٓ ِٙ يْ وٍَ وَٓ  وَ يْ ِٔ  هُسْ
وَٓ فوَ وَ  فْ ْْ  هُعْطوَ ؤَٝ ؤوَ هوَ ؤوَزْ

ٌِ َٓ شوَ ِٙ ثِيْجِ ب جوَ وَ ًّ ِ يْ ضًا ضوَ ْٛ فهُ وَْ ااَهُ  وَ ب ووَ وَٚ وَٓ   ْ  . هُاْشوَ

 

“Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 

dan isteri-isteri orang-orang yang beriman, “Hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar 

mereka lebih mudah untuk dikenal, (dengan) itu mereka tidak diganggu. 

Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
1569

  
 

2. Pakaian perhiasan 

Pakaian perhiasan adalah pakaian yang dibuat dari beberapa warna, 

atau pakaian yang memiliki bordiran dari emas atau perak, yang dapat 

mencengangkan mata dan dapat memalingkan pandangan kepadanya. Allah 

q berfirman; 

 

ب وَٙ ْٕ ِِ طوَ  وَٙ ب  وَ وَِ َٓ بِلََ  هُٙ وَٕزوَ وَٓ ظِْ  لَوَ  هُجْسِْ   وَٚ

 

“Dan janganlah mereka (para wanita) menampakkan perhiasannya, kecuali 

yang (biasa) nampak dari padanya.”
1570

 

 

Allah q juga berfirman; 

 

وَْ  طْ لوَ وٌَٝ وَٚ يَخِ الْْهُٚ ٍِ ِ٘ ب ٌْجوَ طُطوَ ا وَٓ روَجوَ طَجْ لَوَ روَجوَ وَٚ  َٓ رِىهُ ْٛ  فِيْ ثهُيهُ

 

“Dan hendaklah kalian (wahai para wanita) tetap di rumah kalian dan 

janganlah kalian bertabarruj
1571

 (seperti) tabarrujnya orang-orang 

jahiliyah yang dahulu.”
1572

 

                                                 
1569

 QS. Al-Ahzab : 59. 
1570

 QS. An-Nur : 31. 
1571

 Tabarruj adalah menampakkan perhiasan, keindahan, dan apa saja yang wajib untuk 

ditutupi, karena dapat mengundang syahwat laki-laki. 
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3. Pakaian yang tipis 

Pakaian yang tipis adalah pakaian yang mensifati apa yang ada 

dibaliknya. Sehingga seorang wanita tampak berpakaian, namun pada 

hakikatnya adalah telanjang. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

طِ  موَ جوَ ٌْ ؤَبةِ ا إوَشْ ُْ ؼِيوَبطمٌ ووَ هُٙ عوَ وَِ مٌَ  ْٛ ب لوَ وَّ هُ٘ ُْ ؤوَضوَ وٌَ ًِ إٌبَضِ  ْ٘ ْٓ ؤوَ ِِ  ِْ ب فوَ ْٕ صِ
 َٓ هُٙ ؼهُ ئهُ باِ وَدمٌ ضهُ وَِ يْ وَدمٌ  ِّ هُِ بضِ وَبدمٌ  بءمٌ ووَبؼِيوَبدمٌ  وَ ِٔؽوَ وَٚ ب إٌبَغوَ  وَٙ وَْ ثِ ْٛ  وَضْطِثهُ
ب  وَٙ ْْ ضِْ حوَ بِ وَٚ ب  وَٙ وَْ ضِْ حوَ لَوَ  وَجِسْ وَٚ َٕخوَ  ٌْجيِّ َٓ ا وٍَ وٍَخِ لَوَ  وَسْذهُ باِ وَّ ٌْ جهُرْذِ ا ٌْ وَٕخِ ا إوَؼْ ووَ

ا ووَصوَ وَٚ ا  حبٍ ووَصوَ ؽِيْطوَ وَِ  ْٓ
ِِ سهُ  جوَ ْٛ  .وٌَيهُ

 

“Dua golongan dari penduduk Neraka yang aku belum pernah melihat 

keduanya. (Yaitu;) orang-orang yang membawa cambuk seperti ekor sapi, 

mereka memukulkannya kepada manusia. Dan wanita-wanita yang 

berpakaian (tetapi) telanjang. Mereka menggoda orang lain agar terpikat 

dengannya. (Rambut) kepalanya seperti punuk onta yang miring. Mereka 

tidak akan masuk Surga dan tidak akan mencium baunya. Padahal aroma 

Surga dapat (dicium) dari jarak sekian dan sekian.”
1573

 

 

4. Pakaian yang ketat 

Wanita dilarang untuk memakai pakaian yang ketat, karena pakaian 

yang ketat akan menampakkan lekuk tubuh pemakainya. Diriwayatkan dari 

Usamah bin Zaid p, ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ب وَٙ ِِ وَُ ِ  وَب جْ ْْ روَصِّ وَ  وَ بفهُ ؤوَ وٌَخً بِٔيِِّيْ ؤوَذوَ ب ِ  وَ وَٙ ًْ روَحْزوَ زوَجْعوَ ٍْ ب فوَ وَ٘ طُ  .هُِ

 

“Perintahkanlah (istrimu) agar memakai pakaian di dalam(nya). Karena 

aku khawatir pakaian tersebut akan membentuk lekuk tubuhnya.”
1574

  

 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 5; 

”Sabda Rasulullah a, ”Berpakaian (tetapi) telanjang” (adalah) bahwa 

wanita tersebut memakai pakaian yang tidak menutup auratnya. Ia 

berpakaian tetapi pada hakikatnya telanjang. Sehingga wanita yang 

memakai pakaian tipis yang dapat menggambarkan kulitnya atau pakaian 

yang ketat yang dapat menampakkan lekuk tubuhnya, pinggulnya, 

                                                                                                                            
1572

 QS. Al-Ahzab : 33. 
1573

 HR. Muslim Juz 3 : 2128. 
1574

 HR. Ahmad. Hadits ini hasan dengan syahidnya. 
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lengannya, dan yang semisalnya. Pakaian wanita seharusnya adalah yang 

dapat menutup dirinya, tidak menampakkan tubuhnya maupun bentuk 

bagian-bagiannya. Pakaian tersebut harus tebal dan lebar.”
1575

 

 

5. Pakaian yang diberi parfum 

Wanita dilarang untuk memakai pakaian yang diberi parfum, karena 

pakaian yang ada parfumnya akan mengundang syahwat laki-laki. 

Diriwayatkan dari Zainab Ats-Tsaqafiyah i, sesungguhnya Nabi a 

bersabda; 

 

َٓ عِيْجًب ثوَ ؽْجِسِ فوَ وَ روَمْطوَ وَّ ٌْ وٌَٝ ا ذْ بِ جوَ طوَ َٓ ذوَ  ؤوَ ُزْىهُ

 

“Siapa saja (di antara) kalian (kaum wanita) yang keluar menuju masjid, 

maka jangan sekali-kali memakai parfum.”
1576

 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Musa Al-Asy‟ari y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ِٔيوَخمٌ  ا يوَ ظوَ ِٙ ب فوَ وَٙ ْٓ ضِْ حِ
ِِ ا  ْٚ ٌِيوَجِسهُ بٍَ  ْٛ وٍَٝ لوَ طَدْ  وَ وَّ دْ فوَ  اِؼْزوَعْغوَطوَ

ؤوَحبٍ طوَ ِْ ب ا وَّ  ؤوَ ُ

 

“Wanita mana saja yang memakai parfum, lalu ia melewati suatu kaum 

agar mereka mencium bau harumnya, waka wanita tersebut adalah 

pezina.”
1577

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1575

 Majmu‟ Fatawa, 22/146. 
1576

 HR. Nasa‟i Juz 8 : 5131. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-

Silsilah Ash-Shahihah Juz 3 : 1094. 
1577

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 2186 dan Nasa‟i Juz 8 : 5126, lafazh ini miliknya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 323. 
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Catatan : 

 Doa ketika memakai pakaian adalah : 
 

يْ  ٕيِِّ ِِ يبٍ  ْٛ يْطِ  وَ ْٓ  وَ ِِ  ِٗ يْ ِٕ لوَ ظوَ ضوَ وَٚ ةوَ  ْٛ ا اٌضَ صوَ وَ٘ ِٔيْ  ب ِ اٌَصِيْ ووَؽوَ سهُ اَِ ّْ ٌْحوَ اوَ
ح َٛ لَوَ لهُ  وَٚ

 

“Segala puji bagi Allah yang memberiku pakaian ini dan 

menganugerahkannya kepadaku, tanpa daya dan upaya dariku.” 

 

Keutamaan membaca doa tersebut adalah sebagaimana sabda 

Rasulullah a; 

 

ب روَإوَذَط وَِ وَٚ  ِٗ جِ ْٔ ْٓ شوَ ِِ وََ  سَ ب روَموَ وَِ هُٗ  وٌَ فِطوَ    هُ

“Maka akan diampuni baginya dosanya yang telah lalu dan yang 

akan datang.”
1578

 

 

 Doa ketika memakai pakaian baru adalah : 
 

عوَ  ِٕ ب صهُ وَِ يْطِ  ذوَ وَٚ  ِٖ يْطِ ْٓ ذوَ ِِ هُهوَ  ِٗ ؤوَؼْإوٌَ يْ ِٕ روَ ْٛ ْٔذوَ ووَؽوَ سهُ ؤوَ ّْ ٌْحوَ وٌَهوَ ا  َُ هُٙ ٍَ اوٌَ
هُٗ  وٌَ عوَ  ِٕ ب صهُ وَِ طيِِّ  اوَ وَٚ  

ِٖ طيِِّ ْٓ اوَ
ِِ شهُ ثِهوَ  ْٛ ؤوَ هُ وَٚ هُٗ   وٌَ

 

“Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Engkaulah yang memberiku pakaian 

ini. Aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan tujuan 

pembuatannya. Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya 

dan keburukan tujuan pembuatannya.”
1579

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1578

 HR. Abu Dawud : 4023. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 6086. 
1579

 HR. Abu Dawud : 4020. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 4664. 
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 Doa ketika melihat seseorang memakai pakaian baru adalah : 
 

 

يْسً  ِٙ ذْ اوَ هُِ وَٚ يْسًا  ِّ ِ ْ   وَ وَٚ سِْ سًا  جوَػْ جوَ ٌْ  ااِ

 

“Pakailah pakaian baru, hiduplah (dengan) terpuji, dan meninggallah 

sebagai syahid.”
1580

 

 

Atau mengucapkan; 

 

وٌَٝ ب ٍِ هُ ااَهُ روَعوَ وَٚ هُرْ وٍَٝ   رهُجْ

 

“Semoga sampai lapuk dan semoga Allah q akan menggantinya.”
1581

 

 

 Diperbolehkan bagi laki-laki untuk memakai pakaian sutera, ketika 
dalam kondisi darurat. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Dari Anas y; 

 

 ، فبٍ ْٛ ِٓ  وَ ِٓ ثْ وَّ جْسِ اٌطَْ  ٌِعوَ ذَصّوَ  وَُ ضوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ َْ إٌَجِيَ صوَ ؤوَ
ب وَّ ِٙ ؤَذْ ثِ ب ىَخبٍ ووَ ْٓ  وَ ِِ  ، طبٍ فوَ طِْ طِ، فِيْ ؼوَ ٌْحوَ يْصِّ ا ِّ اٌعُثوَيْطِ فِيْ لوَ  .وَٚ

 

”Bahwa Nabi a memberi keringanan kepada ‟Abdurrahman bin ‟Auf 

dan Az-Zubair p untuk memakai pakaian sutera dalam suatu 

bepergian, karena penyakit gatal yang menimpa keduanya.”
1582

 

  

 Laki-laki juga dilarang duduk di atas sutera. Ini adalah pendapat 

Jumhur ulama‟. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan Hudzaifah y, 

ia berkata; 

 

تِ  وَ٘ خِ اٌصَ ِٔيوَ ةوَ فِيْ آ ؤَشْطوَ  ْْ وَُ ؤوَ ٍَ ؼوَ وَٚ  
ِٗ يْ وٍَ ٍَٝ ااَهُ  وَ ؤَب إٌَجِيُ صوَ ب وَٙ ؤَ

ٍِػوَ  ؤَجْ  ْْ ؤوَ وَٚ بطِ  ْ جوَ اٌسيِِّ وَٚ طِْ طِ  ٌْحوَ ْٓ ٌهُجْػِ ا وَٚ وَ ب  وَٙ وًَ فِيْ ؤَإْوهُ  ْْ ؤوَ وَٚ فِضَخِ  ٌْ ا وَٚ
 ِٗ يْ وٍَ  . وَ

 

                                                 
1580

 HR. Ibnu Majah : 3558, dengan sanad yang shahih. 
1581

 HR. Abu Dawud : 4020. 
1582

 HR. Bukhari Juz 5 : 5501 dan Muslim Juz 3 : 2076, lafazh ini miliknya. 
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“Rasulullah a melarang kami untuk; minum (dengan) wadah yang 

terbuat dari emas dan perak, makan dengan (wadah tersebut), memakai 

pakaian dari sutera tipis dan tebal, serta duduk di atasnya.”
1583

 

 

 Wanita diperbolehkan isbal dalam berpakaian. Hal ini merupakan 

kesepakatan para ulama‟.  Ummu Salamah i pernah bertanya kepada 

Rasulullah a, ketika beliau berbicara tentang kain sarung. Ia berkata; 

 

ْٕىوَشِ هُ  خوَ بِشًا  وَ وَّ وٍَ َُ ؼوَ وٌَذْ ؤهُ ب يوَ ااَِ لوَبيوَ رهُطْذِيْ اِجْطًا لوَ ْٛ ؼهُ طْؤوَحهُ  وَب ضوَ وَّ ٌْ ب فوَ
 ِٗ يْ وٍَ اً ب لَوَ روَعِْ سهُ  وَ صِضوَ ب لوَبيوَ فوَ وَٙ ْٕ  . وَ

“Bagaimana dengan wanita, wahai Rasulullah?” Rasulullah a 

menjawab, “Panjangkanlah sejengkal.” Ummu Salamah i berkata, 

“Jika demikian, tubuhnya ada yang terbuka?” Beliau bersabda, “Maka 

(panjangkanlah) satu hasta, tidak lebih dari itu.”
1584

 

 

Tujuan memanjangkan pakaian bagi wanita ialah untuk menutup 

telapak kakinya. Sehingga jika pakaian wanita tidak menutupi telapak 

kakinya, namun ia memakai kaos kaki atau yang sejenisnya (yang 

dapat menutup telapak kakinya), maka diperbolehkan. Berkata Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5; 

“Menutup telapak kaki wanita adalah sesuatu yang dianjurkan bahkan 

diwajibkan oleh agama. Demikian menurut pendapat mayoritas 

ulama‟. Hal itu dapat dilakukan dengan memakai pakaian yang 

panjang atau memakai semacam kaos kaki, boot, dan yang 

semisalnya.”
1585

 

 

 Seorang wanita tidak diperbolehkan memakai celana panjang. Karena 

ini akan menampakkan lekuk tubuhnya dan ini akan menyerupai laki-

laki. Wanita diperbolehkan memakai celana panjang jika ia 

memakaianya di bawah pakaian luar. Berkata Syaikh Muhamad bin 

Shalih Al-‟Utsaimin 5; 

”Di antara pakaian yang dikategorikan sebagai pakaian yang tidak 

diperbolehkan bagi seorang wanita muslimah adalah celana panjang. 

Karena pakaian itu menampakkan bentuk kaki wanita pemakainya. 

Juga menampakkan lekuk perutnya, pinggangnya, pinggulnya, dan 

bagian tubuh lainnya. ... (Dan) karena celana panjang merupakan 

pakaian khas laki-laki.”
1586

 

                                                 
1583

 HR. Bukhari Juz 5 : 5499. 
1584

 HR. Abu Dawud : 4117. 
1585

 Fatawa Syaikh Ibnu „Utsaimin, 2/838. 
1586

 Ad-Da‟wah, 1/1476. 
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 Hukum memakai cadar bagi wanita adalah mustahab (dianjurkan). Ini 
adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-

Albani 5. Diriwayatkan dari „Abdullah bin „Umar p, bahwa Nabi 

a bersabda tentang wanita yang ihram; 

 

 ِٓ  ْ فَبظوَ مهُ ٌْ جوَػهُ ا ٍْ لَوَ روَ وَٚ خهُ  وَِ حْطِ هُّ ٌْ طْؤوَحهُ ا وَّ ٌْ زوَمِتهُ ا ْٕ لَوَ روَ
 

“Wanita yang sedang ihram tidak boleh memakai cadar dan tidak 

boleh memakai sarung tangan.”
1587

 

 

Hadits di atas mengisyaratkan bahwa wanita yang tidak berihram 

disyari‟atkan untuk bercadar. 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

”Menurut kami tidak ada seorang sahabatpun yang mewajibkan para 

wanita menutup wajahnya. Dan bagi kami, memakai cadar adalah 

lebih utama dan lebih mulia bagi para wanita, (namun) tidak sampai 

pada (tingkat) wajib.”
1588

 

 

 Apabila seseorang diberi parfum, maka tidak boleh ditolak. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ًِ عِيْتِ  وَّ حْ وَّ ٌْ فِيْ هُ ا هُٗ ذوَ ةَِٔ هُٖ فوَ زَ مٌْ فوَ وَ  وَطهُ ب ْ حوَ  ضوَ
ِٗ يْ وٍَ طِضوَ  وَ ْٓ  هُ وَِ

ْ حِ   .اٌطيِِّ

 

“Barangsiapa yang ditawari parfum, maka janganlah ia menolaknya, 

karena ia ringan dibawa (dan) harum baunya.”
1589

  

 

                                                 
1587

 HR. Bukhari Juz 2 : 1741. 
1588

 Majmu‟ah Fatawa Madinatul Munawwarah. 
1589

 HR. Muslim Juz 4 : 2253, lafazh ini miliknya dan Nasa‟i Juz 8 : 5259. 
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KITAB MUNAKAHAT 
 

 

Allah q menjadikan pernikahan sebagai sarana untuk berkasih sayang 

dan untuk mendapatkan ketentraman antara seorang laki-laki dan wanita. 

Allah q berfirman; 

 

نْٓ  مِِ خ وَٚ وَٙ وٌَينْ ح امِ نْٛ ىُُٕ مٌِظوَسنْ حؿًخ  وَٚ نُْ أوَزنْ ىُ فُسمِ نْٔ نْٓ أوَ مِِ نُْ  وٌَىُ وٍَكوَ  نْْ خوَ مِٗ أوَ وًَ  آيوَخطمِ ؼوَ ؿوَ وَٚ
تٍَ  نْٛ مٌِموَ يوَخصتٍ  مٌِهوَ  وَ  نْ  وَ

دَّْ  مِ شً امِ وَّ كنْ وَٚ وَ سً  وَٛ دَّ وَِ نُْ  وَٕىُ وَْ  روَينْ نْٚ  ُ ىدَّ  .يوَظوَفوَ

 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untuk 

kalian isteri-isteri dari jenis kalian sendiri, supaya kalian cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antara kalian rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
1590

 

 

Pernikahan merupakan Sunnah para Rasul. Allah q berfirman; 

 

وٌَموَ نْ  يدَّشً  وَٚ ُ  رِّمِ وَٚ حؿًخ  وَٚ نُْ أوَزنْ ُٙ وٌَ وَٕخ  نٍْ ؼوَ ؿوَ وَٚ مٍِهوَ  زنْ نْٓ لوَ مِِ وَٕخ ُ ُ ً   نٍْ  أوَ نْ وَ

 

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelummu, dan 

Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan.”
1591

 

 

Para salaf dahulu sangat memperhatikan masalah pernikahan. 

„Abdullah bin Mas‟ud y, pernah berkata; 

“Jika umurku tingggal sepuluh hari lagi, sungguh aku lebih suka menikah 

daripada akau menemui Allah sebagai seorang bujangan.”
1592

 

 

Barangsiapa yang tidak senang dengan sunnah pernikahan, maka ia 

bukan termasuk golongan Rasulullah a. Rasulullah a bersabda kepada 

orang yang bertekad untuk terus membujang; 

 

 نْ 
ٕرِّمِ مِِ وٍَينْ وَ   نْ  وَ

نْٓ ُ ٕدَّظمِ ذوَ ػوَ نْٓ  وَ مِ وَّ  . وَ
“Barangsiapa yang membenci Sunnah (menikah)ku ini, maka ia bukan 

termasuk dari golonganku.”
1593

 

                                                 
1590

 QS. Ar-Rum : 21. 
1591

 QS. Ar-Ra‟d : 38. 
1592

 Tuhfatul „Arus, 20. 
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Hukum Nikah 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa pernikahan disyari‟atkan di dalam 

Islam. Dan menikah menurut ulama‟ Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah 

hukumnya terbagi menjadi empat, yaitu : 

 

1. Wajib 

Menikah wajib hukumnya bagi seseorang yang memiliki syahwat 

besar dan khawatir dirinya akan terjerumus pada perzinaan, jika ia tidak 

segera menikah. Dengan pernikahan akan dapat menjaga kehormatannya. 

Diriwayatkan dari „Abdullah bin Mas‟ud y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ظوَؽوَخعوَ  مِٓ ح نْ وَِ زوَخدمِ  شوَ وَ حٌشدَّ ؼنْ وَِ نُْ يوَخ  ىُ نْٕ ؽنْ مِِ دَّٚ ظوَ وَ يوَ نٍْ سوَ  وَ خاوَ زوَ نٌْ زوَصوَ مِ   ح نٍْ مٌِ طُ  ُٗ أوَ وَ ٔدَّ بمِ  وَ
ؽمِ  فوَ نْ نٍْ

مٌِ  ُٓ صوَ أوَكنْ خاءٌ وَٚ ؿوَ مِٚ  ُٗ وٌَ  ُٗ ٔدَّ بمِ مَِ  وَ نْٛ مِٗ رمِخٌصدَّ ينْ وٍَ ؼوَ غنْ  وَ ظوَؽمِ نُْ يوَسنْ وٌَ نْٓ  وَِ وَٚ  . 
 

”Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang telah mampu 
memberi nafkah, maka hendaklah ia (segera) menikah. Karena itu lebih 

menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa belum 

mampu, maka hendaklah ia berpuasa karena itu adalah pelindung 

baginya.”
1594

 

 

2. Mustahab (dianjurkan) 

Menikah mustahab hukumnya bagi seorang yang berhasrat, namun ia 

tidak dikhawatirkan terjerumus pada perzinaan. Meskipun demikian 

menikah lebih utama baginya daripada ia melakukan ibadah-ibadah sunnah. 

Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟, kecuali Imam Asy-Syafi‟i 5. Karena 

menikah merupakan penyempurna setengah agama. Rasulullah a bersabda; 

 

 وَ 
خ روَممِ وَّ ينْ وَ  مِ ظدَّكمِ حادَّ يوَ نٍْ مِٓ  وَ ينْ مِٔصنْ وَ حٌ رِّمِ وًَ  وَّ ظوَىنْ ُ   وَموَ مِ ح نْ زنْ ؼوَ نٌْ ؽوَ ح دَّٚ ح طوَ وَ  امِ وَ

 

“Jika seorang hamba telah menikah, maka sungguh ia telah 

menyempurnakan setengah dari agamanya. Hendaklah ia bertaqwa kepada 

Allah dalam menjaga sisa(nya).”
1595

 

 

 

                                                                                                                            
1593

 Muttafaq „alaih HR. Bukhari Juz 5 : 4776 dan Muslim Juz 2 : 1401, lafazh ini milik 

keduanya. 
1594

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4779 dan Muslim Juz 2 : 1400, lafazh ini milik 

keduanya. 
1595

 HR. Thabrani. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Ash-Silsilah 

Ash-Shahihah Juz 2 : 625. 
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3. Makruh 

Menikah makruh hukumnya bagi seorang yang belum berkeinginan 

untuk menikah dan ia juga belum mampu untuk menafkahi orang lain. Maka 

hendaknya ia mempersiapkan bekal untuk menikah terlebih dahulu. Allah q 

berfirman; 

 

فمِ مِ  ظوَؼنْ يوَسنْ نٌْ مِٗ  وَٚ مٍِ نْٓ  وَعنْ مِِ  ُ ُُ حادَّ ُٙ يوَ مِٕ ظدَّٝ يُ نْ مِٔىوَخكًخ كوَ وَْ  نْٚ  ُ مـِ وَٓ  وَ يوَ ينْ  حٌدَّ مِ

 

”Dan orang-orang yang belum mampu untuk menikah hendaklah mereka 

menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 

karunia-Nya.”
1596

 

 

4. Haram 

Menikah haram hukumnya bagi seorang yang akan melalaikan 

isterinya dalam hal jima‟ dan nafkah, atau karena ketidak mampuannya 

dalam hal tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1596

 QS. An-Nur : 33. 
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PERNIKAHAN YANG DILARANG 
 

 

Pernikahan-pernikahan yang dilarang dalam Islam, antara lain : 

 

1. Nikah Mut’ah 

Nikah mut‟ah adalah seorang laki-laki menikah dengan seorang 

wanita pada batas waktu tertentu; sehari, dua hari, sebulan, setahun, atau 

lebih, tergantung kesepakatan bersama dengan imbalan uang atau harta 

lainnya yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak wanita.
1597

 Para 

ulama‟ telah bersepakat atas haramnya nikah mut‟ah. 

 

Nikah mut‟ah pernah diperbolehkan pada awal Islam untuk kebutuhan 

darurat saat itu, kemudian Rasulullah a mengharamkannya untuk selama-

lamanya hingga Hari Kiamat. Bahkan beliau mengharamkannya dua kali; 

pertama pada waktu Perang Khaibar tahun 7 H dan yang kedua pada Fathu 

Makkah tahun 8 H. Sebagaimana diriwayatkan dari „Ali bin Abi Thalib y; 

 

زوَ وَ  ينْ وََ خوَ نْٛ  يوَ
خامِ سوَ شمِ حٌٕرِّمِ ؼوَ ظنْ ُِ نْٓ  ٝ ػوَ وَٙ ؤَ وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ دَّْ  وَ أوَ
يدَّشمِ 
نْٔسمِ مِ ُّ مِ حلْنْ لُ نٌْ مًِ ح نْٓ أوَونْ ػوَ  وَٚ

 

“Bahwasannya Rasulullah a melarang (nikah) mut‟ah pada hari (Perang) 

Khaibar dan (melarang) memakan (daging) keledai jinak.”
1598

 

 

Dan diriwayatkan dari Ar-Rabi‟ bin Sabrah Al-Juhani, dari bapaknya 

y; 

 

خ  وَٙ ٔدَّ لوَخيوَ أوَ وَ امِ وَٚ شمِ  ؼوَ ظنْ ُّ نٌْ مِٓ ح ٝ ػوَ وَٙ ؤَ وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ دَّْ  وَ أوَ

 ُٖ جًخ  وَ وَ يوَؤنْخُ نْ ينْ ؽوَٝ  وَ وَْ أوَػنْ خ نْٓ ووَ وَِ وَٚ شمِ  وَِ خ يوَ ممِ نٌْ مَِ ح نْٛ وٌَٝ يوَ ح امِ وَ٘ وَ نُْ  ىُ مِِ نْٛ نْٓ يوَ مِِ ءٌَ  ح  كوَ وَ

 

“Sesungguhnya Rasulullah a melarang nikah mut‟ah. Beliau bersabda, 

”Ketahuilah sesungguhnya nikah mut‟ah diharamkan sejak hari ini hingga 

Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang telah memberikan sesuatu (mahar 

kepada wanita dari nikah mut‟ah), maka janganlah diambilnya 

(kembali).”
1599

  

 

                                                 
1597

 Shahih Fiqhis Sunnah, 3/99. 
1598

 HR. Bukhari Juz 4 : 3979, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1407. 
1599

 HR. Muslim Juz 2 : 1406. 



  

733

Setelah jelas tentang keharaman nikah Mut‟ah berdasarkan dalil-dalil 

di atas, maka barangsiapa yang melakukan nikah mut‟ah, berarti ia 

terjerumus dalam perbuatan zina.  

 

2. Nikah Syighar 

Nikah syighar adalah seseorang yang menikahkan putrinya, saudara 

perempuannya, atau wanita lain yang ia memiliki hak perwalian atasnya, 

dengan syarat orang lain (calon suami) tersebut bersedia menikahkan 

putrinya atau saudara perempuannya dengannya. Pernikahan semacam ini 

adalah rusak (tidak sah) dan haram, menurut kesepakatan para ulama‟. Baik 

itu maharnya disebutkan atau tidak. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, ia 

berkata; 

 

حٌشرِّمِ وَخُ   وَٚ ينْ ءٌ 
مِّ ؤَ  ُٓ ح وَ رنْ مِٓ حٌشرِّمِ وَخ مِ زوَ وَُ ػوَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ ٝ  وَ وَٙ ؤَ
 نْ 
مِٕ ؿنْ رِّٚمِ نْٚ زوَ  نْ أوَ

وَٕظمِ رنْ ؿُهوَ حمِ مِٚرِّ أزُوَ وَٚ وَٕظوَهوَ  رنْ  نْ حمِ
مِٕ ؿنْ رِّٚمِ مًِ زوَ ؿُ ٍ دَّ

مٌِ  ًُ ؿُ يوَ حٌ دَّ نْٛ نْْ يوَمُ حوَ
 نْ 
ظمِ ؿُهوَ أخُنْ مِٚ أزُدَّ وَٚ ظوَهوَ   .أخُنْ

 

“Rasulullah a melarang nikah syighar.” Ibnu Namir menambahkan, “Nikah 

syighar adalah seorang yang mengatakan kepada orang lain, “Nikahkanlah 

aku dengan anak perempuanmu, maka aku akan menikahkanmu dengan 

anak perempuanku,” atau “Nikahkanlah aku dengan saudara perempuanmu, 

maka aku akan menikahkanmu dengan saudara perempuanku.”
1600

 

 

3. Nikah Muhallil 

Nikah Muhallil adalah seorang laki-laki menikahi wanita yang telah 

ditalak tiga oleh suaminya dan telah selesai masa „iddahnya, dengan niat 

agar wanita tersebut menjadi halal bagi suami yang pertama. Dan yang 

diperhitungkan dalam hal ini adalah niat suami yang kedua (muhallil). 

Pernikahan semacam ini adalah rusak (tidak sah) dan diharamkan, menurut 

Jumhur ulama‟. Diriwayatkan dari „Ali y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

 ُٗ وٌَ وًَ  دٍَّ لوَ ُّ نٌْ وًَ ٚح رٍِّمِ لوَ ُّ نٌْ ُ ح وَٓ حادَّ  .وٌَؼوَ

 

”Allah melaknat muhallil
1601

 dan muhallal lahu
1602

.”
1603

 

                                                 
1600

 HR. Muslim Juz 2 : 1416, lafazh ini miliknya, Nasa‟i Juz 6 : 3338, dan Ibnu Majah : 

1884. 
1601

 Muhallil adalah seorang laki-laki menikahi wanita yang telah ditalak tiga oleh suaminya 

dan telah selesai masa „iddahnya, dengan niat agar wanita tersebut menjadi halal bagi 

suami yang pertama.  
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MAHRAM 
 

 

Mahram adalah wanita yang haram untuk dinikahi. Wanita yang akan 

dinikahi oleh seorang laki-laki haruslah wanita yang tidak termasuk dalam 

golongan mahram. Mahram terbagi menjadi dua, yaitu : 

 

A. Mahram Muabbad 

Mahram muabbad adalah wanita yang haram dinikahi untuk selama-

lamanya. Antara seseorang dengan mahram muabbadnya diperbolehkan 

untuk bercampur baur (ikhtilath), berdua-duaan (khalwat), menemani dalam 

safar, dan berjabat tangan. Mahram mu‟abbad ada tiga, antara  lain : 

 

a. Karena hubungan keturunan (nasab) 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa mahram karena nasab ada tujuh, 

yaitu : 

 

1. Ibu terus ke atas 

Yang masuk dalam kategori ini adalah semua wanita yang memiliki 

hubungan melahirkan walaupun jauh, yaitu; ibu, nenek dari bapak maupun 

dari ibu, ibunya nenek, dan seterusnya ke atas.  

 

2. Anak perempuan terus ke bawah 

Yang masuk dalam kategori ini adalah semua wanita yang memiliki 

hubungan kelahiran, yaitu; anak perempuan, cucu perempuan dari anak 

perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki, dan seterusnya ke bawah.  

 

3. Saudara perempuan dari semua arah 

Yaitu; saudara perempuan kandung, saudara perempuan sebapak, dan 

saudara perempuan seibu.  

 

4. Bibi dari pihak bapak terus ke atas 

Yaitu; saudara perempuan bapak, saudara perempuan kakek, dan 

seterusnya ke atas. 

 

5. Bibi dari pihak ibu terus ke atas 

Yaitu; saudara perempuan ibu, saudara perempuan nenek, dan 

seterusnya ke atas. 

 

                                                                                                                            
1602

 Muhallal lahu adalah laki-laki yang memerintahkan muhallil untuk menikahi mantan 

isterinya yang telah ditalak tiga, agar isteri tersebut boleh dinikahinya kembali. 
1603

 HR. Abu Dawud : 2076. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 1897. 
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6. Anak perempuan saudara laki-laki (keponakan dari pihak saudara laki-

laki) terus ke bawah 

 

7. Anak perempuan saudara wanita (keponakan dari pihak saudara wanita) 

terus ke bawah 

 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

نُْ  طُىُ خ وَ خوَ وَٚ نُْ  خطُىُ دَّّ ػوَ وَٚ نُْ  حطُىُ وَٛ أوَخوَ وَٚ نُْ  وَٕخطُىُ روَ وَٚ نُْ  خطُىُ وَٙ دَِّ نُْ أُ ىُ ينْ وٍَ ضنْ ػوَ وَِ كُ رِّمِ
ضمِ  خُنْ وَٕخصُ حانْ روَ وَٚ وَممِ  وَٕخصُ حانْ روَ  وَٚ

 

“Diharamkan atas kalian (untuk menikahi) ibu-ibu kalian, anak-anak 

perempuan kalian, saudara-saudara perempuan kalian, bibi dari pihak 

bapak kalian, bibi dari pihak ibu kalian, anak-anak perempuan dari 

saudara laki-laki kalian, dan anak-anak perempuan dari saudara 

perempuan kalian.”
1604

 
 

Sehingga dengan demikian seluruh kerabat seseorang dari nasab 

adalah haram untuk dinikahinya, kecuali sepupu, yaitu; anak-anak 

perempuan paman dari pihak bapak, anak-anak perempuan paman dari 

pihak ibu, anak-anak perempuan bibi dari pihak bapak, dan anak-anak 

perempuan bibi dari pihak ibu. Empat wanita inilah yang halal untuk 

dinikahi. Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Adapun wanita yang diharamkan karena nasab, maka ketetapannnya bahwa 

semua kerabat seorang laki-laki dari nasab adalah haram atasnya, kecuali; 

anak-anak perempuan pamamnya, baik dari pihak bapak maupun ibu, anak-

anak perempuan bibinya, baik dari pihak bapak maupun ibu.”
1605

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1604

 QS. An-Nisa‟ : 23. 
1605

 Majmu‟ Fatawa, 32/62. 
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b. Karena hubungan pernikahan (mushaharah) 

Mahram karena hubungan pernikahan ada empat, yaitu : 

 

1. Isterinya bapak (ibu tiri) terus ke atas 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa wanita yang telah diikat dengan 

akad pernikahan oleh bapak, maka haram untuk dinikahi anaknya walaupun 

belum terjadi jima‟. Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

وَْ  خ ُٗ ووَ ٔدَّ وٍَ وَ امِ خ لوَ نْ  وَ وَِ خامِ امِ دَّ  سوَ وَٓ حٌٕرِّمِ مِِ نُْ  ؤَىوَقوَ آروَخإُوُ خ  وَِ ح  نْٛ لُ نْٕىمِ وَٚ وَ طوَ
  ً ينْ زمِ خاوَ  وَ وَٚ وَ ظًخ  منْ وَِ وَٚ شً  شوَ  . وَخكمِ

“Dan janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh 

bapak-bapak kalian, kecuali pada masa yang telah lalu. Sesungguhnya 

perbuatan itu sangat keji dan dibenci oleh Allah. Dan ia adalah seburuk-

buruk jalan (yang ditempuh).”
1606

 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir 5; 

 

نُْ  ُٙ وٌَ شءٌ  وَِ  طُىنْ مِ
وَروَخامِ خصُ ح نْ ؿوَ نْٚ وٌَٝ زوَ خ ُ طوَؼوَ َُ حادَّ نْْ ،يُلوَ رِّمِ خ أوَ ًِ ح ظوَ وَ حكنْ وَٚ خ  ًِ ظوَخ ػنْ امِ وَٚ  

مِٖ  نْٓ روَؼنْ مِ مِِ ؼوَؤوَ  نْٛ خ،طُ وَٙ ينْ وٍَ منْ مِ ػوَ ؼوَ نٌْ وـَ دَّ مِ ح ُّ مِٓ رمِ رنْ
مِ مِٓ ح نْ وََ ػوَ مٌِظُلدَّ مِ خ  وَٙ ٔدَّ ظدَّٝ امِ ح ، كوَ وَ٘ وَ وَٚ  

مِٗ  ينْ وٍَ غءٌ ػوَ وَّ نـْ ُِ نِْ ءٌ   .أوَ

“Allah q mengharamkan isteri-isteri bapak sebagai bentuk penghormatan 

bagi para bapak, pengagungan, dan pemuliaan, agar tidak digauli setelah 

bapaknya (meninggal dunia). Bahkan isteri bapak tersebut tetap haram bagi 

anak(nya) walaupun hanya dengan (diadakannya) akad nikah (bapaknya) 

atas wanita tersebut. Dan ini adalah perkara yang telah disepakati (oleh para 

ulama‟).”
1607

 

 

Termasuk dalam kategori ini adalah isterinya kakek dan seterusnya ke 

atas. Berkata Syaikh „Abdurrahman bin Nashir As-Sa‟di 5; 

 

نُْ أوَ نْ : أوَ نْ  دَّٓ آروَخإُوُ ُٙ ؿُ دَّٚ خ طوَ وَ وَِ  
خامِ سوَ وَٓ حٌٕرِّمِ مِِ ح  نْٛ ؿُ دَّٚ نْْ ػوَ وَ :  وَ طوَظوَ وَ امِ وَٚ وَدُ   .حوَانْ

“Yaitu janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh 

bapak-bapak kalian, yaitu; bapak dan (seterusnya) ke atas.”
1608

 

                                                 
1606

 QS. An-Nisa‟ : 22. 
1607

 Tafsirul Al-Qur‟anil „Azhim, 3/406. 
1608

 Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan, 1/294. 
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2. Isterinya anak (menantu) terus ke bawah 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa isteri anak kandung menjadi 

haram bagi bapak hanya dengan akad nikah anaknya. Hal ini berdasarkan 

firman Allah q; 

 

نُْ  ىُ رمِ نْٓ أوَصنْ وَ مِِ وَٓ  ينْ ُُ حٌدَّ مِ ىُ
وَٕخثمِ ًُ أوَرنْ ثمِ كوَ وَ  وَٚ

 

“(Dan diharamkan bagi kalian) isteri-isteri anak kandung kalian.”
1609

 

 

Termasuk pula dalam kategori ini adalah isterinya cucu dari anak laki-

laki maupun perempuan, dan seterusnya ke bawah. 
 

3. Ibunya isteri (mertua) terus ke atas 

Mertua menjadi haram untuk dinikahi oleh seorang laki-laki setelah 

akad yang dilakukan dengan anaknya, ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

نُْ  خثمِىُ مِٔسوَ خصُ  وَٙ دَِّ أُ  وَٚ

 

“Dan (diharamkan bagi kalian) ibu-ibu isteri kalian.”
1610

 

 

Termasuk pula dalam kategori ini adalah neneknya isteri dari ibu dan 

neneknya isteri dari bapak, demikian seterusnya ke atas. 

 

4. Anaknya isteri dari suami lain (anak tiri) terus ke bawah 

Anak tiri menjadi mahram setelah terjadi jima‟ dengan ibunya. 

Sehingga jika seorang laki-laki telah mengadakan akad nikah dengan ibunya 

namun belum terjadi jima‟, maka ia boleh menikahi anak perempuan 

isterinya tersebut. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Berdasarkan firman 

Allah q; 

 

نُْ  وٌَ نْْ  بمِ دَّٓ  وَ مِٙ نُْ رمِ ظُ نٍْ خوَ  نْ  وَ
طمِ ُُ حٌ دَّ ىُ

خثمِ مِٔسوَ نْٓ  مِِ نُْ  وُ نْٛ مِ ُـ  نْ كُ
 نْ  مِ
طمِ ُُ حٌ دَّ زُىُ

روَخثمِ وَٚ وَ
نُْ  ىُ ينْ وٍَ وَٕخفوَ ػوَ دَّٓ  وَ وَ ؿُ مِٙ نُْ رمِ ظُ نٍْ خوَ ح  وَ نْٛ ُٔ نْٛ  طوَىُ

 

 

 

                                                 
1609

 QS. An-Nisa‟ : 23. 
1610

 QS. An-Nisa : 23. 
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“Dan anak-anak isteri kalian yang dalam pemeliharaan kalian dari isteri 

yang telah kalian jima‟i. Tetapi jika kalian belum jima‟ dengan isteri kalian 

(dan sudah kalian ceraikan), maka tidak ada dosa atas kalian untuk 

menikahinya.”
1611

 

 

Termasuk dalam kategori ini adalah cucu perempuan isteri dari anak 

perempuannya maupun dari anak laki-lakinya, demikian seterusnya ke 

bawah. 

 

 

c. Karena persusuan (radha’ah) 

Ada dua syarat yang harus terpenuhi agar susuan dapat menjadikan 

mahram. Syarat tersebut adalah : 

 

1. Minimal disusui sebanyak lima kali susuan yang mengenyangkan 

Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟, di antaranya; madzhab Asy-

Syafi‟i, pendapat yang dipilih oleh Imam Ahmad, Ibnu Hazm, Atha‟, dan 

Thawus n. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari „Aisyah i, 

ia berkata; 

 

وَٓ  خنْ دَُّ ٔسُمِ وَٓ ػُ نِْ  يُلوَ رِّمِ
خصتٍ وَِ نْٛ ٍُ ؼنْ وَِ خصتٍ  ؼوَ ظوَ ُ   وَ شنْ مِْ ػمِ آ مُ نْ نٌْ وَٓ ح

مِِ يوَ  نْٔ مِ خ أُ وَّ ينْ وَْ  مِ خ ووَ
خ  وَّ ينْ دَّٓ  مِ ُ٘ وَٚ وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ  وَ  وَ
ُٛ رِّمِ ظُ خصتٍ  وَ وَِ نْٛ ٍُ ؼنْ وَِ نّْ تٍ  رمِخوَ

مِْ  آ مُ نْ نٌْ وَٓ ح
مِِ أُ   .يوَمنْ وَ

 

“Pada awalnya (persusuan) yang menjadikan mahram dalam Al-Qur‟an 

adalah sepuluh kali susuan yang dikenal. Kemudian dihapus dengan lima 

kali susuan yang dikenal. Lalu Rasulullah a wafat, dan lima kali susuan 

(itulah yang tetap) sebagaimana ayat Al-Qur‟an dibaca.”
1612

 

Dan pula diriwayatkan dari Ummu Salamah i ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

مَِ  ؽوَخ فمِ نٌْ وًَ ح زنْ وَْ لوَ خ ووَ وَٚ خاوَ  مِ  حٌؼوَ نْ مِ  ؼوَ نِْ وَ ظوَكوَ حانْ خ  وَ وَِ شمِ امِ دَّ  خػوَ ظوَ وَٓ حٌ دَّ
مِِ  َُ  . وَ يُلوَ رِّمِ

“Penyusuan tidak menjadikan mahram kecuali apa yang mengenyangkan 

seorang bayi ketika menyusuinya, dan dilakukan sebelum disapih.”
1613

 

                                                 
1611

 QS. An-Nisa : 23. 
1612

 HR. Muslim Juz 2 : 1452, lafazh ini miliknya, Nasa‟i Juz 6 : 3307, Tirmidzi Juz 3 : 

1150, dan Abu Dawud : 2062. 
1613

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1152. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 2150. 
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2. Penyusuan terjadi pada dua tahun pertama dari usia anak 

Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟, di antaranya; Imam Malik, Asy-

Syafi‟i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, dan Al-Auza‟i n. Hal berdasarkan 

firman Allah q; 

 

دَُّ 
نْْ يُظمِ ح وَ أوَ نْٓ أوَ وَ وَّ مٌِ مِٓ  ينْ وٍَ مِِ خ مِٓ ووَ وٌَينْ نْٛ دَّٓ كوَ ُ٘ نْٚ وَ وَ وَٓ أوَ ؼنْ ظمِ حصُ يُ نْ  وَ

مٌِ ح وَٛ نٌْ ح وَٚ
شوَ  خػوَ ظوَ  حٌ دَّ

 

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.”
1614

 

 

Berkata Ibnu „Abbas p; 

 

مِٓ  وٌَينْ نْٛ نٌْلوَ وَْ  مِ  ح خ خ ووَ وَِ خعوَ امِ دَّ  ظوَ   وَ  وَ

 

“Tidak dianggap persusuan kecuali dalam masa dua tahun (pertama).”
1615

 

 

Dan berkata Imam At-Tirmidzi 5; 

 

 ُ دٍَّٝ حادَّ خدمِ حٌٕدَّزمِ رِّمِ صوَ لوَ نْٓ أوَصنْ مِِ مُِ  نٍْ ؼمِ نٌْ مًِ ح نْ٘ ؼوَُ  أوَ نْٕ وَ أوَونْ ح ػمِ وَ٘ وَ وٍَٝ  ًُ ػوَ وَّ ؼوَ نٌْ حوَ
مِٓ  وٌَينْ نْٛ نٌْلوَ وَْ ح نْٚ وَْ ُ  خ خ ووَ وَِ َُ امِ دَّ  شوَ  وَ طُلوَ رِّمِ خػوَ ظوَ دَّْ حٌ دَّ نُْ أوَ

مِ٘ ينْ مِ وَٚ وَ وَُ  وٍَ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ػوَ
جًخ ينْ َُ  وَ ُٗ  وَ يُلوَ رِّمِ ٔدَّ بمِ مِٓ  وَ ينْ وٍَ

مِِ خ ىوَ نٌْ مِٓ ح وٌَينْ نْٛ نٌْلوَ ُ  ح وَْ روَؼنْ خ خ ووَ وَِ  .وَٚ

 

“Pangamalan berdasarkan (hadits) ini
1616

 menurut kebanyakan ahli ilmu dari 

sahabat-sahabat Nabi a dan selain mereka, bahwa susuan tidak dapat 

menjadikan mahram kecuali di bawah dua tahun. Sedangkan setelah dua 

tahun penuh, maka susuan tersebut tidak dapat menjadikan mahram 

sedikitpun.”
1617

  

 

 

 

                                                 
1614

 QS. Al-Baqarah : 233. 
1615

 HR. Baihaqi Juz 7 : 15446, dengan sanad yang shahih. 
1616

 Hadits Ummu Salamah i yang dikeluarkan oleh Tirmidzi dalam Sunannya Juz 3 : 

1152. 
1617

 Sunan Tirmidzi, 3/1152. 
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Mahram karena persusuan sama dengan mahram karena nasab. Dan 

persusuan menjadikan wanita yang menyusui sama kedudukannya seperti 

ibunya. Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

ذمِ  وَٓ حٌٕدَّسنْ مِِ  َُ خ يُلنْ وَ وَِ خعمِ  ظوَ وَٓ حٌ دَّ
مِِ  َُ  يُلنْ وَ

 

“(Yang) diharamkan karena persusuan (adalah) apa-apa yang diharamkan 

karena nasab.”
1618

 

 

Dengan demikian, di antara mahram karena persusuan adalah : 

 
1. Wanita yang menyusui (ibu susuan) terus ke atas 

Termasuk dalam kategori ini adalah nenek susuan baik dari pihak ibu 

susuan maupun bapak susuan, ibu dari nenek susuan, dan seterusnya ke atas. 

 

2. Anak perempuan wanita yang menyusui (saudara susuan) terus ke bawah 

Baik yang dilahirkan sebelum dan sesudah susuan. Termasuk pula 

dalam kategori ini adalah cucu perempuan dari anak perempuan maupun 

anak laki-laki ibu susuan, dan seterusnya ke bawah. 

 

3. Saudara perempuan sepersusuan 

Yaitu setiap anak yang menyusu kepada ibu susuan, meskipun waktu 

menyusuinya berbeda. 

4. Saudara perempuan wanita yang menyusui (bibi susuan dari pihak ibu 

susuan) 

 

5. Saudara perempuan suami dari ibu susuan (bibi susuan dari pihak bapak 

susuan) 

 

6. Anak perempuan dari anak perempuan ibu susuan (keponakan susuan) 

 

7. Anak perempuan dari anak laki-laki ibu susuan (keponakan susuan) 

 

8. Isteri  lain dari bapak susuan (ibu tiri susuan)  

Termasuk dalam masalah ini adalah isteri dari kakek susuan, dan 

seterusnya ke atas. 

 

9. Isteri dari anak susuan (menantu dari anak susuan) 

Termasuk dalam masalah ini adalah isteri cucu dari anak susuan. 

 

 

                                                 
1618

 HR. Bukhari Juz 2 : 2502, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1447. 
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10. Ibu susuan dari isteri (mertua susuan) 

Termasuk dalam masalah ini adalah nenek susuan dari isteri, dan 

seterusnya ke atas. 

 

11. Anak susuan dari isteri (anak tiri susuan) 

Termasuk dalam masalah ini adalah cucu perempuan dari anak 

perempuan susuan, dan seterusnya ke bawah. 

 

 

B. Mahram Muaqqat 

Mahram muaqqat adalah wanita yang haram dinikahi untuk sementara 

waktu. Yang termasuk mahram muaqqat adalah : 

 

1. Mengumpulkan dua wanita yang bersaudara dalam satu pernikahan 

Para ulama‟ telah bersepakat atas haramnya mengumpulkan dua 

wanita yang bersaudara dalam satu pernikahan. Hal ini sebagaimana firman 

Allah q; 

 

خ وَ  ًّ ينْ كمِ ً ح  وَ نْٛ فُ وَْ  وَ خ وَ ووَ دَّْ حادَّ وٍَ وَ امِ خ لوَ نْ  وَ وَِ مِٓ امِ دَّ  ينْ ظوَ خُنْ وَٓ حانْ ح روَينْ نْٛ ؼُ وَّ نـْ نْْ طوَ  .أوَ
 

”Dan (diharamkan bagi kalian) mengumpulkan dua wanita yang 

bersaudara (dalam satu pernikahan), kecuali yang telah terjadi pada masa 

lalu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
1619

 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani 5; 

“Menikahi wanita kakak beradik sekaligus adalah haram secara ijma‟, baik 

keduanya saudara kandung, saudara sebapak, atau (saudara) seibu. Sama 

saja, yang senasab atau sesusu.”
1620

 

 

Jika isterinya telah meninggal dunia atau ditalak, maka diperbolehkan 

untuk menikahi saudara perempuannya isteri. 

 

2. Mengumpulkan wanita dengan bibinya dalam satu pernikahan 

Para ulama‟ telah bersepakat atas haramnya mengumpulkan wanita 

dengan bibinya dalam satu pernikahan. Baik itu bibi haqiqi (sebenarnya) 

maupun bibi majazi, seperti; saudara perempuan kakek dari bapak, saudara 

perempuan kakek dari ibu, saudara perempuan nenek dari bapak, saudara 

perempuan nenek dari ibu, dan seterusnya ke atas. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
1619

 QS. An-Nisa‟ : 23. 
1620

 Fathul Bari, 9/64. 
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خ وَٙ وٌَظمِ خ خوَ وَٚ أوَسمِ  وَّ نْ نٌْ وَٓ ح وَٚ وَ روَينْ خ  وَٙ
ظمِ دَّّ ػوَ وَٚ أوَسمِ  وَّ نْ نٌْ وَٓ ح غُ روَينْ وَّ نـْ  . وَ يوَ

 

“Janganlah seorang mengumpulkan antara wanita dengan „ammahnya
1621

 

dan janganlah pula seorang mengumpulkan seorang wanita dengan 

khalahnya.
1622

”
1623

 

 

Jika isterinya telah meninggal dunia atau ditalak, maka diperbolehkan 

untuk menikahi bibinya isteri. 

 

 

3. Mengumpulkan lebih dari empat wanita dalam satu masa yang sama
1624

 

Bagi seorang yang telah memiliki empat orang isteri, maka ia 

diharamkan untuk menikah dengan isteri kelima. Hal ini sebagaimana 

firman Allah q; 

 

ُ روَخعوَ  وَٚ عوَ  ػُ وَ وَٚ وَٕٝ  ؼنْ وَِ خامِ  سوَ وَٓ حٌٕرِّمِ مِِ نُْ  وٌَىُ خ ؼوَخدوَ  وَِ ح  نْٛ لُ نْٔىمِ خ   وَ

 

“Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kalian senangi; dua, tiga, atau 

empat.”
1625

 

 

Diriwayatkan pula dari Ibnu „Umar p; 

 

يدَّشمِ 
مٍِ مِ٘ خ وـَ نٌْ ستٍ  مِ  ح وَٛ مِٔسنْ   ُ شنْ ُٗ ػوَ وٌَ وَٚ وَُ  وٍَ  نْ أوَ نْ

فمِ شوَ حٌؼدَّموَ وَّ وٍَ وَٓ  وَ وَْ رنْ ينْ وَ دَّْ  وَ أوَ
دَّٓ  ُٙ نْٕ مِِ روَؼًخ  يدَّ وَ أوَ نْ نْْ يوَظوَخوَ وَُ أوَ دٍَّ وَٚ وَ  

مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ ُٖ حٌٕدَّزمِ وَِ وَ ؤوَ ُٗ  وَ ؼوَ وَِ وَٓ  نّْ وٍَ ؤوَ نْ  . وَ

 

“Sesungguhnya Ghailan bin Salamah Ats-Tsaqafi masuk Islam, sementara 

ia memiliki sepuluh orang isteri yang semuanya juga masuk Islam 

bersamanya. Maka Nabi a memerintahkannya untuk memilih empat orang 

(isteri) dari mereka.”
1626

 

 

                                                 
1621

 „Ammah adalah bibi dari pihak bapak. 
1622

 Khalah adalah bibi dari pihak ibu. 
1623

 HR. Bukhari Juz 5 : 4820 dan Muslim Juz 2 : 1408, lafazh ini milik keduanya. 
1624

 Semua isterinya masih hidup. 
1625

 QS. An-Nisa‟ 3. 
1626

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1128. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 1883. 
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4. Wanita yang telah bersuami, hingga ia ditalak atau ditinggal mati oleh 

suaminya dan telah habis masa „iddahnya
1627

 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

نُْ  خُٔىُ وَّ وٍَىوَضنْ أوَينْ وَِ خ  وَِ  امِ دَّ 
خامِ سوَ وَٓ حٌٕرِّمِ مِِ وَٕخصُ  صوَ لنْ ُّ نٌْ ح  وَٚ

 

“Dan (diharamkan bagi kalian untuk menikahi) wanita-wanita yang 

bersuami, kecuali budak-budak (wanita yang tertawan) yang kalian 

miliki.”
1628

 

 

5. Wanita dalam masa ‟iddah, hingga ia selesai masa ‟iddahnya 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

 ُٗ وٍَ ظوَخدُ أوَؿوَ ىمِ نٌْ ٍُ وَ ح ظدَّٝ يوَزنْ ىوَخفمِ كوَ سوَ حٌٕرِّمِ ح ػُمنْ وَ نْٛ ُِ  وَٚ وَ طوَؼنْ مِ

 

“Dan janganlah kalian bertekad untuk malakukan akad nikah, sebelum 

(wanita tersebut) habis masa „iddahnya.”
1629

 

 

6. Wanita dalam keadaan ihram (haji atau umrah), hingga ia bertahallul 

Diriwayatkan dari „Utsman bin „Affan y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

ؽُذُ  وَٚ وَ يوَخنْ نْٕىوَقُ  وَٚ وَ يُ  َُ لنْ مِ ُّ نٌْ قُ ح نْٕىمِ  . وَ يوَ

 

“Seorang yang sedang ihram tidak diperbolehkan untuk; menikah, 

dinikahkan, dan melamar.”
1630

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

                                                 
1627

 „Iddah adalah masa wanita menunggu dan menahan diri dari menikah setelah 

perpisahan dengan suaminya atau setelah ditinggal mati oleh suaminya. 
1628

 QS. An-Nisa‟ : 24. 
1629

 QS. Al-Baqarah : 235. 
1630

 HR. Muslim Juz 2 : 1409, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 3 : 840, Nasa‟i Juz 5 : 2842, 

dan Abu Dawud : 1841. 
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7. Isteri yang telah ditalak tiga, hingga ia dinikahi oleh orang lain dan telah 

diceraikan oleh suami yang baru tersebut 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

خ  وَ وَ  وَٙ دٍَّموَ نْْ ؼوَ بمِ ُٖ  وَ ينْ وَ ؿًخ  وَ نْٚ قوَ زوَ
نْٕىمِ ظدَّٝ طوَ ُ  كوَ نْٓ روَؼنْ مِِ  ُٗ وٌَ  ًُ خ  وَ وَ طوَلمِ وَٙ دٍَّموَ نْْ ؼوَ بمِ  وَ

مِ  ُ  حادَّ نْٚ هوَ كُُ  نٍْ طمِ وَٚ مِ  نْٚ وَ حادَّ خ كُُ  وَّ ينْ نْْ يُممِ نْْ ظوَٕدَّخ أوَ خ امِ ؼوَ حؿوَ نْْ يوَظوَ وَ خ أوَ وَّ مِٙ ينْ وٍَ وَٕخفوَ ػوَ ؿُ
وَْ  نْٛ ُّ وٍَ تٍَ يوَؼنْ نْٛ مٌِموَ خ  وَٙ ُٕ يرِّمِ  .يُزوَ

 

“Jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka wanita tersebut 

tidak halal baginya hingga ia menikah dengan suami yang lain. Kemudian 

jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 

keduanya (mantan suami pertama dan isterinya) untuk menikah kembali, 

jika keduanya menganggap mampu untuk menjalankan hukum-hukum Allah. 

Itulah hukum-hukum Allah yang diterangkan-Nya kepada kaum yang (ingin) 

mengetahui.”
1631

 

 

8. Wanita musyrik, hingga ia masuk Islam 

Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

نْٛ  وٌَ وَٚ شتٍ  ووَ شنْ مِ ُِ نْٓ  مِِ ينْ ءٌ  وَٕشءٌ خوَ
مِِ ئنْ ُِ شءٌ  وَِ وَ اوَ وَٚ دَّٓ  مِِ ظدَّٝ يُئنْ ووَخصمِ كوَ شنْ مِ ُّ نٌْ نْٕىمِلُٛح ح وَٚ وَ طوَ

نُْ  ىُ ظنْ زوَ وـَ  أوَػنْ

 

“Dan janganlah kalian menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 

beriman. Sesungguhnya wanita hamba sahaya yang mukmin lebih baik dari 

wanita musyrik, walaupun ia menarik hati kalian.”
1632

 

 

Berkata Ibnu Qudamah 5; 

”Seluruh orang kafir –selain ahli kitab,- seperti; orang yang menyembah apa 

yang mereka anggap baik berupa patung, batu, pohon, dan binatang, maka 

tidak ada perselisihan di antara para ulama‟ dalam hal haramnya wanita dan 

sembelihan mereka.”
1633

  

 

 

 

                                                 
1631

 QS. Al-Baqarah : 230. 
1632

 QS. Al-Baqarah : 221. 
1633

 Al-Mughni. 
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9. Wanita pezina, hingga ia bertaubat dan beristibra‟
1634

 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

نْٚ  تٍْ أوَ ح خ امِ دَّ زوَ وَٙ لُ نْٕىمِ مِٔيوَشُ  وَ يوَ ح حٌ دَّ وَٚ شً  ووَ شنْ مِ ُِ نْٚ  شً أوَ مِٔيوَ ح قُ امِ دَّ زوَ نْٕىمِ  نْ  وَ يوَ
مِٔ ح حوٌَ دَّ

وَٓ  ينْ مِٕ مِِ ئنْ ُّ نٌْ وٍَٝ ح مٌِهوَ ػوَ وََ  وَ كُ رِّمِ وَٚ نءٌ  شنْ مِ ُِ. 
 

“Laki-laki pezina tidak menikah melainkan (dengan) perempuan perzina 

atau wanita yang musyrik. Dan wanita pezina tidak dinikahi melainkan oleh 

laki-laki pezina atau laki-laki musyrik. Dan yang demikian itu diharamkan 

atas orang-orang yang beriman.”
1635

 

 

Jika wanita pezina tersebut telah bertaubat dengan taubat nashuha, 

maka hilanglah sifat yang menjadikan haram untuk dinikahi. Karena 

Rasulullah a pernah bersabda; 

 

 ُٗ وٌَ نْٔذوَ  نْٓ  وَ  وَ وَّ ، ووَ نْٔذمِ وَٓ حٌ دَّ مِِ ظدَّخثمِذُ   .حوٌَ

 

“Seorang yang bertaubat dari perbutan dosa(nya), seperti orang yang tidak 

mempunyai dosa.”
1636

 

 

Dan disyaratkan bagi wanita tersebut untuk mengosongkan rahimnya 

(ber‟istibra‟) dengan satu kali haidh. Hal ini berdasarkan keumuman hadits 

yang diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudhri y, bahwa Rasulullah a 

bersabda tentang tawanan wanita; 

 

تًٍ  مِِ خ ُ  كوَ ينْ وَٚ وَ  وَ  ، غوَ ظدَّٝ طوَعوَ ءًٌ كوَ مِِ خ ؼوَؤُ كوَ نْٛ طُ شً   وَ عوَ ينْ ينْطوَ كوَ ظدَّٝ طوَلمِ  .كوَ

 

“Wanita yang hamil tidak boleh dinikahi hingga melahirkan, dan wanita 

yang tidak hamil tidak boleh dinikahi hingga satu kali haidh.”
1637

 

 

 

 

 

 

                                                 
1634

 Istibra‟ adalah kosongnya rahim. 
1635

 QS. Nur : 3. 
1636

 HR. Ibnu Majah : 4250. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 3008. 
1637

 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 2157. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2138. 
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Catatan : 

 Saudara tiri seseorang (yang bukan anak dari bapaknya) bukanlah 
mahram baginya. Sehingga seorang diperbolehkan untuk menikahi 

saudara tirinya, menurut kesepakatan para ulama‟. 

 

 Susuan dapat menjadikan mahram jika terpenuhi kedua syaratnya,
1638

 

baik itu diisap secara langsung (dari payudara) maupun dengan 

menggunakan alat (misalnya; diperah dahulu ke botol). Ini adalah 

pendapat Jumhur ulama‟. 

 

 Apabila terjadi keraguan dalam jumlah hitungan susuan, apakah telah 
sempurna lima kali susuan atau belum, maka mahram karena 

persusuan tidak dapat ditetapkan. Karena hukum asalnya adalah tidak 

diharamkan (bukan mahram). Ini adalah pendapat Ibnu Qudamah 5. 

 

 Mahram karena persusuan tidak bisa saling mewarisi dan tidak wajib 

memberikan nafkah. 

 

 Mahram karena persusuan hanya berlaku untuk anak susuan dan tidak 
berlaku untuk kerabatnya. Kaidah dalam masalah ini adalah, 

“Barangsiapa yang berkumpul dalam satu susu, maka ia menjadi 

saudara.” Sehingga saudara perempuan sesusuan bukanlah saudara 

bagi saudaranya. Dengan demikian diperbolehkan bagi seseorang 

untuk menikahi anak perempuan dari ibu yang menyusui saudaranya, 

karena anak perempuan tersebut adalah orang lain baginya, meskipun 

ia adalah saudara perempuan dari saudaranya sendiri. Ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Apabila seorang laki-laki memiliki dua isteri, lalu isteri yang pertama 

menyusui anak laki-laki (anak orang lain) dan isteri kedua menyusui 

anak perempuan (anak orang lain), maka kedua anak susuan tersebut 

menjadi mahram. Inilah yang dikenal dengan istilah labanul fahli ( ُٓ وٌَزوَ
مًِ  لنْ فوَ نٌْ (ح  [susu jantan]. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan 

dari Ibnu „Abbas p; 

 
 
 

                                                 
1638

 Miniman disusui sebanyak lima kali susuan yang mengenyangkan dan penyusuan 

tersebut terjadi pada dua tahun pertama dari usia anak. 
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يوَشءٌ  خ مِ خ ؿوَ وَّ ُ٘ ح كنْ وَ ضنْ امِ ؼوَ ظوَ مِْ أوَ نْ يوَظوَخ خ مِ ُٗ ؿوَ وٌَ تًٍ  ؿُ نْٓ  وَ وًَ ػوَ ُٗ ُ جمِ دَّ أؤَ
خيوَ  وَ  يوَشمِ  وَموَ خ مِ وـَ نٌْ خ ؽوَ رمِ دَّٚ نْْ يوَظوَ وَ مَِ أوَ ُ  وَ نٍْ مٌِ دًَّ  خ أوَيُلمِ ًِ ٜ ُ  وَ خُنْ وَ حانْ وَٚ

حكمِ ءٌ  وَٚ خفُ  دٍَّمنْ  .حوٌَ

 

“Ia ditanya tentang seorang laki-laki (yang memiliki dua isteri). Salah 

seorang isterinya menyusui bayi perempuan dan isteri yang lainnya 

menyusui bayi laki-laki. Apakah diperbolehkan bagi anak laki-laki 

tersebut menikahi anak perempuan itu? Ia menjawab, “Tidak boleh, 

(karena susunya berasal dari) satu (orang).”
1639

  

 

 Apabila ada seorang laki-laki yang menikahi seorang wanita, lalu tiba-
tiba ada seorang yang terpercaya secara agama dan akhlaknya bahwa 

isterinya tersebut adalah saudara susuannya, maka mereka berdua 

harus dipisahkan. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari 

„Uqbah (bin Harits) y, ia berkata; 

 

ضُ  ؤوَطوَينْ خ  وَ وَّ ظُىُ ؼنْ ظوَ وٌَضنْ أوَ نْ خ موَ حاُ  وَ نْٛ وَ أوَسءٌ  وَ نِْ وَ
وَٕخ حمِ طنْ خاوَ وـَ أوَسً  وَ نِْ وَ

ضُ حمِ ؿنْ دَّٚ طوَ وَ
تٍْ  نْٕضوَ ُ  وَ ؤَشوَ رمِ ضُ  وَ وَ ؿنْ دَّٚ ضُ طوَ وَ نٍْ مُ وَُ  وَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ حٌٕدَّزمِ دَّ صوَ

روَشءٌ   وَ ووَخ مِ
مِ٘ وَٚ خ  وَّ ظُىُ ؼنْ ظوَ ٔرِّمِ  لوَ نْ أوَ نْ  نْ امِ

مٌِ وٌَضنْ  خ موَ حاُ  وَ نْٛ وَ أوَسءٌ  وَ نِْ وَ
وَٕخ حمِ طنْ خاوَ وـَ  وَ

خ  وَٙ روَشءٌ لوَخيوَ ووَينْ وَ رمِ خ ووَخ مِ وَٙ ٔدَّ ضُ امِ نٍْ مِٗ لُ مِٙ ؿنْ وَٚ مًِ  زوَ نْٓ لمِ مِِ  ُٗ ظُ ؤوَطوَينْ  نْ  وَ
ٕرِّمِ ضوَ ػوَ ؤوَػنْ وَ  وَ

نْٕهوَ  خ ػوَ وَٙ ػنْ خ  وَ وَّ ظُىُ ؼنْ ظوَ خ لوَ نْ أوَ نْ وَٙ دَّ ضنْ أؤَ وَّ ػوَ لوَ نْ زوَ  .وَٚ

“Aku telah menikahi seorang wanita. Lalu datanglah seorang wanita 

berkulit hitam kepada kami dan berkata, “Aku telah menyusui kalian 

berdua.” Lalu aku mendatangi Nabi a dan berkata, “Aku telah 

menikahi Fulanah binti fulan. Lalu datanglah seorang wanita berkulit 

hitam kepada kami dan berkata, “Aku telah menyusui kalian berdua,” 

padahal ia dusta.” Kemudian Nabi a berpaling dariku. Lalu aku 

datang kembali ke hadapan beliau dan berkata, “Sesungguhnya ia 

dusta.” Nabi a bersabda, “Bagimana engkau menggauli isterimu, 

sementara wanita berkulit hitam tersebut telah mengaku menyusui 

kalian berdua? Tinggalkanlah ia darimu.”
1640

 

                                                 
1639

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1149. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahih Sunan Tirmidzi. 
1640

 HR. Bukhari Juz 5 : 4816, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 3 : 1151, dan Nasa‟i Juz 6 : 

3330. 
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 Seorang laki-laki yang berzina –wal‟iyadzubillah- tidak 
diperbolehkan untuk menikahi anak hasil zinanya. Ini adalah pendapat 

Jumhur ulama‟ dan ini pula pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam 

Ibnu Taimiyyah 5. Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah q; 

 

نُْ  وَٕخطُىُ روَ وَٚ نُْ  خطُىُ وَٙ دَِّ نُْ أُ ىُ ينْ وٍَ ضنْ ػوَ وَِ  كُ رِّمِ

 

”Diharamkan atas kalian (menikahi) ibu-ibu kalian dan anak-anak 

perempuan kalian.”
1641

 

 

 Seorang laki-laki muslim diperbolehkan untuk menikahi wanita ahli 
kitab (yahudi dan nashrani). Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟, 

berdasarkan firman Allah q; 

 

نُْ  وٌَىُ  ًٌ ظوَخدوَ كمِ نٌْىمِ وَٓ أُٚطُٛح ح ينْ َُ حٌدَّ مِ خ ؼوَؼوَ وَٚ خصُ  زوَ ُُ حٌؽدَّيرِّمِ وٌَىُ دًَّ  وََ أكُمِ نْٛ يوَ نٌْ حوَ
وَٕخصُ  صوَ لنْ ُّ نٌْ ح وَٚ وَٕخصمِ  مِِ ئنْ ُّ نٌْ وَٓ ح مِِ وَٕخصُ  صوَ لنْ ُّ نٌْ ح وَٚ نُْ  ُٙ وٌَ  ًٌ نُْ كمِ ىُ ُِ خ ؼوَؼوَ وَٚ

دَّٓ  ُ٘ نْٛ وَ دَّٓ أؿُُ ُ٘ نْٛ ُّ ظُ ح آطوَينْ نُْ امِ وَ ىُ مٍِ زنْ نْٓ لوَ مِِ ظوَخدوَ  نٌْىمِ وَٓ أُٚطُٛح ح ينْ وَٓ حٌدَّ مِ  مِِ

 

“Pada hari ini dihalalkan bagi kalian yang baik-baik. Makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu halal bagi kalian, 

dan makanan kalian halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan 

menikahi) wanita yang menjaga kehormatannya di antara wanita-

wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 

kehormatannya di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab (yahudi 

dan nashrani) sebelum kalian, jika kalian telah membayar mahar 

mereka.”
1642

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1641

 QS. An-Nisa‟ : 23. 
1642

 QS. Al-Ma‟idah : 5. 
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Adapun wanita muslimah tidak boleh dinikahi oleh laki-laki kafir, 

baik ahli kitab (yahudi dan nashrani) atau yang lainnya. Ini merupakan 

kesepakatan para ulama‟. Berdasarkan firman Allah q; 

 

 ًٌ دَّٓ كمِ ُ٘ خ مِ  وَ  ىُفدَّ نٌْ وٌَٝ ح دَّٓ امِ ُ٘ نْٛ ؼُ ؿمِ   وَ وَ طوَ نْ
وَٕخصتٍ مِِ ئنْ ُِ دَّٓ  ُ٘ نْٛ ُّ ظُ نّْ مٍِ نْْ ػوَ بمِ  وَ
دَّٓ  ُٙ وٌَ وَْ  نْٛ ٍُ نُْ يوَلمِ ُ٘ وَٚ وَ  نُْ  ُٙ  وٌَ

 

“Jika kalian telah mengetahui bahwa mereka (para wanita itu) benar-

benar beriman, maka janganlah kalian mengembalikan mereka 

kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. Mereka tidak halal 

bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal pula 

bagi mereka.”
1643

 

 

 Termasuk dalam mahram muabbad adalah isteri yang di li‟an
1644

 oleh 

suamiya. „Umar y berkata; 

 

مِْ أوَروًَ ح خ ؼوَ مِّ ظوَ نـْ وَٚ وَ يوَ خ  وَّ ُٙ وَٕ قُ روَينْ مِْ يُفوَ رِّمِ وَٕخ
ػمِ ظوَ وَ ُّ نٌْ  حوَ

 

“Suami isteri yang telah saling meli‟an, (maka) keduanya dipisahkan 

dan tidak boleh bersatu (kembali) selamanya.”
1645

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1643

 QS. Al-Mumtahanah : 10. 
1644

 Li‟an adalah kesaksian-kesaksian yang diperkuat dengan sumpah dan disertai dengan 

laknat. 
1645

 Atsar ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2105. 
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NAZHAR 
 

 

Nazhar adalah melihat wanita calon isteri. Para ulama‟ telah 

bersepakat atas diperbolehkannya bagi seorang laki-laki yang akan menikah 

untuk melihat wanita yang akan dinikahinya. Di antara dalilnya adalah 

hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

ؽوَ  دَّٚ ُٗ طوَ وَ دَّ ُٖ أؤَ زوَ وَ ؤوَخنْ ءًٌ  وَ ؿُ ُٖ  وَ ؤوَطوَخ وَُ  وَ دٍَّ وَٚ وَ  
مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ نْٕ وَ حٌٕدَّزمِ رِّمِ صوَ

نْٕضُ ػمِ وُ
صوَ  ؤَظوَ نْ وَُ أوَ دٍَّ وَٚ وَ  

مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ ُٗ  وَ وٌَ خيوَ  خ مِ  وَموَ نْٔصوَ وَ وَٓ حانْ مِِ أوَسً  نِْ وَ ح

جًخ ينْ خ مِ  وَ نْٔصوَ وَ مِٓ حانْ يُ  نْ أوَػنْ
دَّْ  مِ بمِ خ  وَ وَٙ وٌَينْ نْٔظُ نْ امِ خ ذنْ  وَ وَ٘ خ لوَخيوَ  وَ لوَخيوَ  وَخ نْ وَٙ وٌَينْ  .امِ

 

“Aku pernah bersama Nabi a, lalu datang seorang laki-laki 

memberitahukan kepada beliau bahwa ia hendah menikah dengan wanita 

dari kalangan Anshar. Kemudian Rasulullah a bersabda kepadanya, 

“Apakah engkau telah melihatnya?” Ia berkata, “Belum.” Lalu Rasulullah 

a bersabda, “Pergilah dan lihatlah, sesungguhnya di mata orang-orang 

Anshar ada sesuatu.”
1646

 

 

Di antara hikmah nazhar adalah agar lebih melanggengkan kasih 

sayang di antara kedua pasangan. Diriwayatkan dari Al-Mughirah bin 

Syu‟bah y; 

 

 ُٗ ٔدَّ بمِ خ  وَ وَٙ وٌَينْ نْٔظُ نْ امِ وَُ حُ دٍَّ وَٚ وَ  
مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ خيوَ حٌٕدَّزمِ أوَسً  وَموَ نِْ وَ ؽوَذوَ ح ُٗ خوَ حؤَدَّ

خ وَّ وَٕىُ وََ روَينْ نْْ يُئنْ وَ ٜ حوَ  .أوَكنْ وَ

 

“Sesungguhnya ia melamar seorang wanita. Maka Nabi a bersabda 

(kepadanya), “Lihatlah wanita tersebut, karena dengan melihat akan lebih 

melanggengkan kasih sayang di antara kalian berdua.”
1647

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1646

 HR. Muslim Juz 2 : 1424, lafazh ini miliknya dan Nasa‟i Juz 6 : 3246. 
1647

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1087. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 859. 
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Batasan Ketika Nazhar 

Batasan-batasan saat proses nazhar adalah : 

 

 Katika nazhar wanita tersebut harus ditemani mahramnya. 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, aku mendengar Nabi a bersabda; 

 

تٍَ  لنْ وَ وَِ نْٚ  خ ُ  وَٙ ؼوَ وَِ وَٚ  امِ دَّ 
أوَستٍ نِْ وَ خ ءًٌ رمِ ؿُ دَّْ  وَ وَٛ ٍُ   وَ يوَخنْ

 

“Tidak diperbolehkan seorang laki-laki (bersama) dengan seorang 

wanita, kecuali wanita tersebut bersama mahramnya.”
1648

 

 
 Ketika nazhar diperbolehkan bagi seorang laki-laki untuk melihat 

wajah dan kedua telapak tangan wanita yang dinazhar. Ini adalah 

pendapat Jumhur ulama‟.  

 

Adapun jika laki-laki tersebut melihatnya secara sembunyi-sembunyi, 

maka diperbolehkan melihat apa saja yang dapat mendorongnya untuk 

untuk menikahi wanita tersebut. Ini adalah pendapat Ibnu Hazm dan 

Dawud Azh-Zhahiri n. Diriwayatkan dari Muhammad bin Maslamah 

y, ia berkata; 

 

أوَسً  نِْ وَ ضُ ح ؽوَزنْ خ. خوَ وَٙ وٌَ تًٍ  ؤَخنْ  نْ 
خ  مِ وَٙ وٌَينْ صُ امِ ؤَظوَ نْ ظدَّٝ  خ، كوَ وَٙ وٌَ ؤُ  زدَّ ضُ أوَطوَخوَ نٍْ ؼوَ وـَ .  وَ

وٌَٗ وًَ  ينْ ممِ مِٗ :   وَ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يمِ حادَّ نْٛ  ُ ذُ  وَ خكمِ نْٔضوَ صوَ أوَ وَٚ ح  وَ٘ وَ  ًُ ؼوَ أوَطوَفنْ

خيوَ  وَُ   وَموَ دٍَّ يُ : وَٚ وَ نْٛ وَُ يوَمُ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ ضُ  وَ ؼنْ مِّ ح :   وَ امِ وَ

خ وَٙ وٌَينْ نْٕظُ وَ امِ نْْ يوَ ،  وَ وَ روَؤنْسوَ أوَ
أوَستٍ نِْ وَ شوَ ح زوَ ؽنْ

ةتٍ خمِ نِْ وَ نٍْذمِ ح  نْ لوَ
ُ  مِ ٝ حادَّ موَ نٌْ  .أوَ

 

“Aku pernah melamar seorang wanita. Maka aku bersembuyi dan 

mengintip wanita tersebut hingga aku dapat melihatnya di kebun 

miliknya. Lalu dikatakan kepada(ku), “Bagaimana engkau melakukan 

hal ini, sedangkan engkau adalah sahabat Rasulullah a?” Maka (aku) 

menjawab, “Aku mendengar Rasulullah a bersabda, “Jika Allah telah 

memberikan keinginan seorang laki-laki untuk melamar seorang wanita, 

maka tidak mengapa ia melihat wanita tersebut.”
1649

 

 

                                                 
1648

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 2844 dan Muslim Juz 2 : 1341, lafazh ini 

miliknya. 
1649

 HR. Ibnu Majah : 1864. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-

Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 98. 
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 Ketika nazhar tidak diperbolehkan untuk menyentuh wanita yang 

dinazhar, karena wanita tersebut belum halal baginya. Diriwayatkan 

dari Ma‟qal bin Yasar y, bahwa Nabi  bersabda; 

 

نْْ  نْٓ أوَ مِِ  ُٗ وٌَ ينْ ءٌ   خوَ
ينْ تٍ نْٓ كوَ مِ مِِ يوَػتٍ  خنْ مِّ نُْ رمِ وُ أنْسمِ أوَكمِ مِ  نْ  وَ

وَٓ  مِ ؼوَ نْْ يُؽنْ وَ اوَ
 ُٗ وٌَ  ًُ أوَسً  وَ طوَلمِ نِْ وَ

وَّ دَّ حمِ  .يوَ
 

“Jika kepala seseorang dari kalian ditusuk dengan jarum besi, (maka 

itu) lebih baik baginya daripada ia menyentuh wanita yang tidak halal 

baginya.”
1650

 

 

 Ketika nazhar diperbolehkan untuk bertanya dan berbicara kepada 

wanita yang dinazhar, karena sesungguhnya suara wanita di dalam 

pembicaraan yang biasa bukanlah aurat, ini berdasarkan pendapat yang 

kuat. Sebagaimana keumuman firman Allah q; 

 

  ً نْٛ وَٓ لوَ نٍْ لُ وَٚ ضءٌ  وَِ وَ  
مِٗ زمِ نٍْ  نْ لوَ

غوَ حٌدَّ مِ نْ  مِ وَّ يوَؽنْ يمِ  وَ نْٛ موَ نٌْ خ وَٓ رمِ ؼنْ عوَ  وَ وَ طوَخنْ
ً خ نْٚ  ُ ؼنْ  .وَِ

 

“Maka janganlah kalian melunakkan ucapan (dalam berbicara) 

sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan 

berbicaralah dengan perkataan yang baik.”
1651

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1650

 HR. Thabrani. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-Silsilah 

Ash-Shahihah Juz 1 : 226. 
1651

 QS. Al-Ahzab : 32. 
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Catatan : 

 Nazhar bukanlah syarat sah pernikahan. Sehingga pernikahan tetap 
sah meskipun tanpa didahului dengan nazhar. Berkata Syaikhul Islam 

Ibnu Taimiyyah 5; 

“Pernikahan tetap sah meskipun pengantin laki-laki belum pernah 

melihat isterinya sebelumnya. Karena tidak melihat bukanlah menjadi 

alasan sebuah pernikahan  dinyatakan tidak sah. Sehingga hal ini 

menunjukkan bahwa nazhar bukanlah suatu yang wajib, dan 

pernikahan tetap sah meskipun tanpa nazhar.”
1652

 

 

 Nazhar tidak boleh dilakukan kecuali setelah memiliki dugaan yang 
kuat bahwa tawarannya untuk menikah diterima. Ini adalah pendapat 

Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Nazhar disyari‟atkan sebelum dilakukannya pernikahan. Baik itu 
dilakukan sebelum melamar atau setelahnya. Namun sebaiknya 

nazhar dilakukan sebelum melamar. Karena hal ini lebih menjaga 

perasaan wanita dan walinya, jika setelah nazhar tidak diteruskan ke 

jenjang pernikahan. 

 

 Nazhar boleh dilakukan lebih dari satu kali. Jika dengan sekali nazhar 
belum mendapatkan kejelasan tentang wanita yang akan dinikahi 

tersebut. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Foto tidak mencukupi sebagai nazhar, karena foto terkadang tidak 
seperti kondisi sebenarnya. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik 

Kamal 2. 

 

 Diperbolehkan pula bagi laki-laki yang tidak dapat melihat calonnya, 
untuk mengutus seorang wanita yang dipercaya untuk 

menazharkannya, lalu wanita tersebut menginformasikan perihal 

calonnya kepadanya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1652

 Majmu‟ Fatawa, 9/355. 
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 Dianjurkan setelah nazhar kedua belah pihak (laki-laki dan wanita) 

untuk beristikharah memohon petunjuk kepada Allah q; apakah 

melanjutkan ke jenjang pernikahan atau membatalkannya. Dari Jabir 

bin ‟Abdillah p, ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

شمِ  ينْعوَ فوَ مِ نٌْ ينْ مِ ح نْٓ  وَ مِِ مِٓ  ينْ ظوَ ؼوَ ونْ ووَغنْ  وَ يوَ نْ نٍْ نِْ مِ  وَ وَ نُْ رمِخانْ ُ وُ دَُّ أوَكوَ وَ٘ ح   امِ وَ

 

“Apabila salah seorang di antara kalian ragu dalam suatu urusan, 

maka hendaklah ia melaksanakan (Shalat Istikharah) dua raka‟at di 

luar shalat fardhu.”
1653

 

 

 Tidak disyaratkan bagi orang yang telah melakukan Shalat Istikharah 

pasti bermimpi. Akan tetapi pilihannya dapat berupa kelapangan hati 

dalam menerimanya atau kecenderungan hati secara tabiat. Berkata 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

”Jika seorang telah beristikharah kepada Allah, maka segala (sesuatu) 

yang hatinya terasa lapang dan urusan yang dimudahkan baginya 

adalah yang Allah pilihkan baginya.”
1654

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1653

 HR. Bukhari Juz 1 : 1109. 
1654

 Majmu‟ Fatawa, 10/539. 
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KHITHBAH 

 

 

Khithbah artinya melamar seorang wanita untuk dinikahi. Melamar 

bukanlah syarat sah pernikahan, namun ia merupakan sarana menuju 

pernikahan. Seorang laki-laki dapat melamar wanita kepada walinya. 

Diriwayatkan dari „Urwah y; 

 

وٌَٝ أوَرمِ نْ روَىنْ تٍ  شوَ امِ شوَ
خثمِ ؽوَذوَ ػوَ وَُ خوَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ دَّْ حٌٕدَّزمِ دَّ صوَ  أوَ

 

“Bahwa Nabi a melamar „Aisyah i kepada Abu Bakar y.”
1655

 

 

 

Catatan : 

 Seorang wali diperbolehkan untuk menawarkan wanita yang berada di 
bawah perwaliannya kepada orang yang shalih. Diriwayatkan dari 

„Abdullah bin „Umar  p, ia berkata; 

 

ضُ أوَروَخ روَىنْ تٍ  ينْ وٌَموَ   ُ وَّ شُ لوَخيوَ ػُ صوَ فنْ ضنْ كوَ وَّ وَٓ طوَؤوَيدَّ ينْ ؽدَّخدمِ كمِ نٌْخوَ وَٓ ح وَّ وَ رنْ دَّْ ػُ أوَ
دَُّ   وَ ػُ

مٌِ خ وٌَيوَ ضُ  ؼنْ زمِ وٍَ وَّ وَ  وَ نْٕضوَ ػُ شوَ رمِ صوَ فنْ ظُهوَ كوَ ؤَىوَلنْ جنْضوَ أوَ
نْْ  مِ ضُ امِ نٍْ مُ  وَ

وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ خ  وَ وَٙ ؽوَزوَ  خوَ

 

“Ketika Hafshah i menjadi janda, „Umar bin Khaththab y berkata, 

“Aku menemui Abu Bakar y lalu aku berkata, “Jika engkau bersedia, 

engkau akan aku nikahkan dengan Hafshah binti „Umar p.” Aku 

menunggu (keputusannya) selama beberapa malam. Kemudian 

Hafshah i dilamar oleh Rasulullah a.”
1656

 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani 5; 

“Dalam hadits tersebut terdapat dalil  bahwa seorang boleh 

menawarkan anak perempuannya atau siapa pun yang menjadi 

tanggungannya, kepada orang yang shalih. Karena padanya terdapat 

manfaat yang (akan) kembali kepada perempuan yang ditawarkan 

tersebut. Dan tidak perlu malu melakukan hal itu.”
1657

 

  

                                                 
1655

 HR. Bukhari Juz 5 : 4793. 
1656

 HR. Bukhari Juz 5 : 4850. 
1657

 Fathul Bari, 9/83. 
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 Wanita yang sudah baligh dan bijak boleh dilamar langsung melalui 

dirinya. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari Ummu Salamah i, ia 

berkata; 

 

شوَ  ظوَؼوَ نٍْ ُٓ أوَرمِ نْ روَ ذُ رنْ
خؼمِ وَُ كوَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ وٌَ دَّ  وَ وًَ امِ أوَ نْ وَ
 ُٗ وٌَ  نْ 

مِٕ ؽُزُ  يوَخنْ

 

“Rasulullah mengutus Hathib bin Abi Balta‟ah kepadaku yang 

melamarku untuk beliau.”
1658

 

 

 Dianjurkan bagi seorang laki-laki yang akan melamar untuk meminta 
pendapat kepada orang yang terpercaya. Dan orang yang dimintai 

pendapat tersebut harus berkata jujur, walaupun dengan menyebutkan 

kekurangannya. Dan dalam hal ini bukanlah termasuk menggunjing 

yang diharamkan. Di antara dalilnya adalah hadits dari Fatimah binti 

Qais i, yang meminta pendapat kepada Rasulullah a, beliau 

bersabda; 

 

نءٌ  وَ  نْٛ ٍُ يوَشُ  وَصُؼنْ مِٚ خ ؼوَ ُِ خ  دَِّ أوَ وَٚ مِٗ  خطمِممِ نْٓ ػوَ ُٖ ػوَ خ صوَ غُ ػوَ تٍُ  وَ وَ يوَعوَ نْٙ نْٛ ؿوَ خ أوَرُ دَِّ أوَ
 ُٗ وٌَ خيوَ   وَِ

 

“Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah 

meletakkan tongkatnya dari pundaknya. Sedangkan Muawiyah adalah 

seorang laki-laki yang fakir yang tidak memiliki harta.”
1659

 

 

 Tidak ada lafazh khusus dalam melamar. Lamaran sah dengan lafazh 
apapun yang menunjukkan permohonan untuk menikahi seorang 

wanita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1658

 HR. Muslim Juz 2 : 918. 
1659

 HR. Ahmad, Muslim Juz 2 : 1480, lafazh ini miliknya, Nasa‟i Juz 6 : 3245, dan 

Tirmidzi Juz 3 : 1134. 
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 Apabila seorang wanita telah dilamar oleh seorang laki-laki dan 
keduanya telah sepakat untuk menikah (lamarannya telah diterima), 

maka tidak halal bagi laki-laki lainnya untuk melamar wanita tersebut. 

Ini merupakan kesepakatan para ulama‟. Sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y, ia berkata Rasulullah a bersabda; 

 

وَٚ وَ  مِٗ  ينْ غمِ أوَخمِ وٍَٝ روَينْ ًُ ػوَ ؿُ غُ حٌ دَّ ينْ شمِ  وَ يوَزمِ زوَ ؽنْ وٍَٝ خمِ ؽُذُ ػوَ مِٗ  يوَخنْ ينْ  أوَخمِ

 

“Janganlah seorang laki-laki menjual di atas penjualan saudaranya. 

Dan janganlah seorang (laki-laki) melamar (wanita) yang (sudah) 

dilamar (oleh) saudaranya.”
1660

 

 

Namun jika pelamar pertama (yang sudah diterima) memberikan izin 

kepada laki-laki lain untuk ikut melamar, maka ia boleh ikut 

melamarnya. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 

„Umar p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

نْْ  مِٗ امِ دَّ أوَ ينْ شمِ أوَخمِ زوَ ؽنْ وٍَٝ خمِ ؽُذُ ػوَ وَٚ وَ يوَخنْ مِٗ  ينْ غمِ أوَخمِ وٍَٝ روَينْ ًُ ػوَ ؿُ غُ حٌ دَّ  وَ يوَزنْ
 ُٗ وٌَ وَْ   .يوَؤنْ وَ

 

“Janganlah seorang laki-laki menjual di atas penjualan saudaranya. 

Dan janganlah seorang (laki-laki) melamar (wanita) yang masih 

dilamar (oleh) saudaranya. Kecuali (jika pelamarnya) memberi izin 

kepadanya ”
1661

 

 

 Apabila belum ada kesepakatan (untuk menikah) antara laki-laki yang 

melamar dengan wanita yang dilamarnya (belum ada keputusan 

lamarannya diterima atau ditolak), maka diperbolehkan bagi laki-laki 

lain untuk melamar wanita tersebut. Hal ini berdasarkan hadits dari 

Fatimah binti Qais i, yang dilamar oleh dua orang, yaitu; Abu Jahm 

dengan Mu‟awiyah, sehingga Rasulullah a bersabda; 

 

نءٌ  وَ  نْٛ ٍُ يوَشُ  وَصُؼنْ مِٚ خ ؼوَ ُِ خ  دَِّ أوَ وَٚ مِٗ  خطمِممِ نْٓ ػوَ ُٖ ػوَ خ صوَ غُ ػوَ تٍُ  وَ وَ يوَعوَ نْٙ نْٛ ؿوَ خ أوَرُ دَِّ أوَ
 ُٗ وٌَ خيوَ   وَِ

 

                                                 
1660

 HR. Bukhari Juz 2 : 2033, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1413. 
1661

 HR. Bukhari Juz 5 : 4848 dan Muslim Juz 2 : 1412, lafazh ini miliknya. 
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“Adapun Abu Jahm adalah seorang laki-laki yang tidak pernah 

meletakkan tongkatnya dari pundaknya. Sedangkan Muawiyah adalah 

seorang laki-laki yang fakir yang tidak memiliki harta.”
1662

 

 

Dalam hadits di atas Fatimah binti Qais i belum menerima lamaran 

salah satu dari keduanya, hingga ia bermusyawarah dengan Rasulullah 

a. 

 

 Diperbolehkan membuat perantara untuk melamar seorang wanita. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, Rasulullah a 

bersabda kepada Barirah; 

 

وٌَضنْ  وَ  غُ لوَخ فوَ ؤَخ أوَ نْ خ أوَ وَّ ٔدَّ  نْ لوَخيوَ امِ
مِٔ  ُ ُِ مِ طوَؤنْ يوَ حادَّ نْٛ  ُ وٌَضنْ يوَخ  وَ مِٗ لوَخ ظمِ ؼنْ حؿوَ نْٛ  وَ وٌَ

مِٗ  ينْ  نْ  مِ
مٌِ شوَ  خؿوَ  .كوَ

 

“(Maukah) seandainya engkau kembali menjadi isterinya (Mughits)?” 

Barirah berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau memerintahkanku 

(akan hal itu)?” Rasulullah a bersabda, “Tidak, aku hanya 

perantara.” Barirah menjawab, “Aku tidak memerlukannya 

(lagi).”
1663

 

 

 Setelah proses lamaran laki-laki yang melamar belum halal untuk 

melakukan apa pun terhadap wanita yang dilamarnya, karena 

statusnya masih orang lain. 

 

 Setelah lamaran, wanita dan laki-laki masih berhak untuk 
membatalkan lamaran atau meneruskan ke jenjang pernikahan. Jika 

tujuan pembatalan tersebut benar, maka hukumnya diperbolehkan. 

Namun jika pembatalan tersebut tidak ada sebabnya, maka ini 

hukumnya adalah makruh. Karena lamaran seperti ikatan janji dan 

Allah q membenci orang-orang yang tidak menepati ucapan janjinya. 

Allah q berfirman; 

نْٛ مِ  يوَخ ؼُمُ نٌْ خ ح رمِ نْٛ  ُ نْٚ ح أوَ نْٛ ُٕ وَِ وَٓ آ ينْ خ حٌدَّ مِ وَٙ  أوَيُ

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji 

(kalian).”
1664

 

                                                 
1662

 HR. Ahmad, Muslim Juz 2 : 1480, lafazh ini miliknya, Nasa‟i Juz 6 : 3245, dan 

Tirmidzi Juz 3 : 1134. 
1663

 HR. Bukhari Juz 5 : 4979, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2231, dan Ibnu Majah : 

2075. 
1664

 QS. Al-Mai‟dah : 1.  
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Dan juga firman-Nya; 

 

وَْ  نْٛ ٍُ ؼوَ خ  وَ طوَفنْ وَِ ح  نْٛ ٌُ نْٛ نْْ طوَمُ مِ أوَ نْٕ وَ حادَّ ظًخ ػمِ منْ وَِ زُ وَ   .ووَ

 

“Sangat besar kebencian di sisi Allah jika kalian mengatakan apa-

apa yang tidak kalian kerjakan.”
1665

 

 

 Ketika seorang wanita telah dilamar oleh sorang laki-laki yang baik 
agama dan akhlaknya dan wanita tersebut telah menyetujuinya, maka 

hendaklah walinya segera menikahkan mereka. Hal ini untuk 

menghindari munculnya fitnah. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ح  نْٛ ٍُ ؼوَ ُٖ امِ دَّ طوَفنْ نْٛ ؿُ رِّٚمِ ُٗ  وَ وَ ٍُموَ خُ وَٚ  ُٗ وَٕ ينْ وَْ  مِ نْٛ ظوَ نْٓ طوَ نْ وَِ نُْ  ىُ وٌَينْ ؽوَذوَ امِ ح خوَ امِ وَ
ينْطءٌ   خ ءٌ ػوَ مِ وَٚ وَسوَ ضمِ  وَ نْ وَٕشءٌ  مِ  حانْ ظنْ نْٓ  مِ طوَىُ

 

“Jika seorang (datang) kepadamu untuk melamar (anak 

perempuanmu), yang (ia telah) engkau ridhai agama dan akhlaknya, 

maka (segera) nikahkanlah ia. Jika tidak, (maka) akan terjadi fitnah 

di muka bumi dan kerusakan yang besar.”
1666

 

 

 Melamar bukanlah syarat sah dalam pernikahan, sehingga pelanggaran 

dalam hal khithbah tidak menjadikan batalnya pernikahan. Ini adalah 

pendapat Jumhur ulama‟. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1665

 QS. Ash-Shaf : 3. 
1666

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1084, Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 1868. 
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AKAD NIKAH 
 

 

Syarat sah akad nikah antara lain : 

 

1. Kerelaan wanita sebelum melakukan akad nikah 

Seorang gadis tidak boleh dipaksa untuk menikah, tetapi harus 

dimintai izinnya terlebih dahulu. Demikian pula untuk janda, ia tidak boleh 

dipaksa untuk menikah, tetapi harus ditunggu ucapan persetujuannya atau 

penolakannya. Hal ini berdasarkan hadits dari Abu Hurairah y, bahwa Nabi 

a; 

 

ح يوَخ  نْٛ خٌُ وَْ لوَ ظوَؤنْ وَ ظدَّٝ طسُنْ ُ  كوَ ىنْ زمِ نٌْ نْٕىوَقُ ح وَٚ وَ طُ وَِ وَ  ظوَؤنْ ظدَّٝ طسُنْ ُُ كوَ وَيرِّمِ نْٕىوَقُ حانْ  وَ طُ
ىُضوَ  نْْ طوَسنْ خ لوَخيوَ أوَ وَٙ ُٔ ووَينْ وَ امِ نْ وَٚ  

مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ  . وَ

 

“Seorang janda tidak boleh dinikahkan, hingga dimintai persetujuannya. 

Dan seorang gadis tidak boleh dinikahkan, hingga diminta izinnya.” Para 

sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah izinnya?” Beliau 

bersabda, “Diamnya (adalah izinnya).”
1667

 

 

Diriwayatkan pula dari Khansa‟ binti Khadzam Al-Anshariyah i; 

 

 ُ دٍَّٝ حادَّ مِ صوَ يوَ حادَّ نْٛ  ُ ؤوَطوَضنْ  وَ مٌِهوَ  وَ ضنْ  وَ وَ٘  وَ ػوَيرِّمِذءٌ  وَىوَ وَ
مِ٘ وَٚ خ  وَٙ ؿوَ دَّٚ خ زوَ وَ٘ دَّْ أوَروَخ أوَ

 ُٗ مِٔىوَخكوَ وَُ  وَ وَ دَّ  دٍَّ وَٚ وَ  
مِٗ ينْ وٍَ  .ػوَ

 

”Bahwa bapaknya menikahkannya, sementara ia adalah seorang janda dan 

tidak rela (dengan pernikahan) tersebut. Lalu ia datang kepada Rasulullah 

a. Maka Rasulullah a pun membatalkan pernikahannya.
1668

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1667

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4843 dan Muslim Juz 2 : 1419. 
1668

 HR. Bukhari Juz 5 : 4845, lafazh ini miliknya, Nasa‟i Juz 6 : 3268, Abu Dawud : 2101, 

dan Ibnu Majah : 1873. 
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2. Izin dari wali  

Izin wali dari pihak wanita merupakan syarat sah pernikahan. Ini 

adalah pendapat Jumhur ulama‟. Diriwayatkan dari „Aisyah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

ءًٌ  خ روَخؼمِ وَٙ ىوَخكُ مِٕ ءًٌ  وَ خ روَخؼمِ وَٙ ىوَخكُ مِٕ خ  وَ وَٙ يرِّمِ مٌِ وَٚ مِْ  ضنْ رمِ وَينْ مِ امِ نْ ؤَىوَلوَ أوَستٍ  نِْ وَ خ ح وَّ أوَيُ
ءًٌ  خ روَخؼمِ وَٙ ىوَخكُ مِٕ   وَ

 

“Wanita mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, maka nikahnya 

batil, nikahnya batil, nikahnya batil.”
1669 

 

Diriwayatkan pula  dari Abu Musa y ia berkata, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

وٌَ رِّتٍ  وَٛ ىوَخفوَ امِ دَّ رمِ
مِٔ  . وَ 

 

“Tidak (sah) suatu pernikahan, kecuali (dengan adanya) seorang wali (bagi 

wanita).”
1670

 

 

Wali seorang wanita yang berhak menikahkannya adalah Al-Ashabah, 

yaitu kaum kerabat yang laki-laki dari pihak bapaknya, bukan dari pihak 

ibunya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

أوَسوَ  وَّ نْ نٌْ أوَسُ ح وَّ نْ نٌْ ؽُ ح رِّٚمِ خ.  وَ طُ وَ وَٙ سوَ ؤَفنْ أوَسُ  وَّ نْ نٌْ ؽُ ح رِّٚمِ  .وَٚ وَ طُ وَ

 

“Seorang wanita tidak boleh menikahkan wanita lainnya. Seorang wanita 

juga tidak boleh menikahkan dirinya (sendiri).”
1671

 

 

 

 

 

 

                                                 
1669

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1102, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2083, dan Ibnu 

Majah : 1879. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 

1840. 
1670

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1101, Abu Dawud : 2085, dan Ibnu Majah : 1880. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1839. 
1671

 HR. Ibnu Majah : 1882. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 1841. 
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Sehingga dengan demikian yang menjadi wali bagi seorang wanita 

secara berurutan adalah : 

 

1. Bapaknya (ia adalah orang yang paling berhak untuk menikahkan anak 

perempuannya) 

2. Kakeknya dari pihak bapak, dan seterusnya ke atas 

3. Saudara laki-lakinya sekandung 

4. Saudara laki-lakinya sebapak 

5. Anak laki-lakinya 

6. Cucu laki-laki dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah 

7. Anak laki-laki dari saudara laki-laki kandung (keponakan) 

8. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak (keponakan) 

9. Paman yang sekandung dengan bapaknya 

10. Paman yang sebapak dengan bapaknya 

11. Anak laki-laki pamannya (sepupu) dari pihak bapak 

12. Yang terakhir adalah hakim/sulthan (penguasa) 

 

Seorang wali tidak sah mewalikan jika masih ada wali lain yang lebih 

dekat hubungannya dengan wanita tersebut. Sehingga tidak sah perwalian 

saudara laki-laki jika masih ada bapak kandungnya, atau tidak sah pula 

perwalian saudara laki-laki sebapak jika saudara laki-laki sekandung masih 

ada, demikian seterusnya. 

 

Adapun syarat bagi seorang wali adalah : 

 

1. Beragama Islam. Ini menurut kesepakatan para ulama‟. Berdasarkan 

firman Allah q; 

 

طتٍ  مٌِيوَخاُ روَؼنْ نْٚ نُْ أوَ ُٙ عُ وَٕخصُ روَؼنْ مِِ ئنْ ُّ نٌْ ح وَٚ وَْ  نْٛ ُٕ مِِ ئنْ ُّ نٌْ ح  وَٚ

 

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan wanita, sebagian mereka 

adalah wali (menjadi penolong) bagi sebagian yang lain.”
1672

 

 

2. Laki-laki. Ini menurut kesepakatan para ulama‟. 

 

3. Mukallaf (baligh dan berakal). Ini menurut Jumhur ulama‟. 

 

4. Merdeka. Ini menurut mayoritas ahli ilmu. 

 

5. „Adil (tidak tampak kefasikan darinya). Ini menurut pendapat Imam Asy-

Syafi‟i dan satu riwayat dari Imam Ahmad n. 

                                                 
1672

 QS. At-Taubah : 71. 
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3. Mahar 

Mahar dalam pernikahan hukumnya adalah wajib. Jika kedua 

pengantin sepakat untuk meniadakan mahar, maka nikahnya rusak/tidak sah. 

Ini adalah pendapat madzhab Malikiyah dan pendapat yang dipilih oleh 

Syakhul Islam Ibnu Taimiyyah 5. Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

وٍَشً  مِٔلنْ دَّٓ  مِٙ خطمِ ُ لوَ خاوَ صوَ سوَ آطُٛح حٌٕرِّمِ  وَٚ

 

“Berikanlah mahar kepada wanita (yang kalian nikahi) sebagai pemberian 

dengan penuh kerelaan.”
1673

 

 
Pembahasan lebih lanjut tentang mahar akan dibahas pada 

pembahasan berikutnya
1674

 –insya Allah.- 

 

4. Saksi 

Pernikahan tidak sah tanpa adanya dua orang saksi laki-laki yang 

beragama Islam, mukallaf, dan „adil. Diriwayatkan dari „Aisyah i ia 

berkata, Rasulullah a bersabda;  

 

يتٍ  مِ٘ وَ نْ ػوَ نْ خ وَٚ وَ  رِّتٍ 
مٌِ وَٛ مِٔىوَخفوَ امِ دَّ روَ   وَ 

 

“Tidak (sah) suatu pernikahan, kecuali (dengan adanya) seorang wali dan 

dua orang saksi yang adil.”
1675 

Berkata Imam Tirmidzi 5; 

 

مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ خدمِ حٌٕدَّزمِ رِّمِ صوَ لوَ نْٓ أوَصنْ مِِ مُِ  نٍْ ؼمِ نٌْ مًِ ح نْ٘ نْٕ وَ أوَ ح ػمِ وَ٘ وَ وٍَٝ  ًُ ػوَ وَّ ؼوَ نٌْ حوَ
نْٛ تٍ  ُٙ شُ مِٔىوَخفوَ امِ دَّ رمِ نُْ لوَخٌُٛح  وَ  مِ٘ ينْ مِ وَٚ وَ وَٓ  ينْ وَٓ حٌظدَّخرمِؼمِ مِِ نُْ  مِ٘ نْٓ روَؼنْ مِ مِِ وَٚ وَُ  دٍَّ  وَٚ وَ

 

“Pengamalan dari hadits ini
1676

 yang dilakukan oleh para ulama‟ dari 

kalangan sahabat Nabi a, dan orang-orang setelahnya dari kalangan tabi‟in. 

Mereka berkata, “Tidak ada pernikahan kecuali dengan adanya (saksi-saksi) 

yang menyaksikan.”
1677

 

 

 

                                                 
1673

 QS. An-Nisa‟ : 4. 
1674

 Pada halaman 774. 
1675

 HR. Baihaqi Juz 7 : 13496. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 7557. 
1676

 Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p dalam Sunan Tirmidzi : 1104. 
1677

 Sunan Tirmidzi, 3/1104. 
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Rukun Akad Nikah  

Rukun dalam akad nikah adalah : 

 

1. Adanya calon suami dan isteri 

Adanya calon suami dan isteri merupakan suatu keharusan dalam 

pernikahan. Karena pernikahan tidak mungkin dilaksanakan tanpa adanya 

kedua calon tersebut. Dan kedua calon harus terbebas dari penghalang-

penghalang nikah. Seperti; calon isterinya bukanlah mahram bagi suaminya, 

calon suaminya bukanlah orang kafir, dan lain sebagainya. 

 

2. Adanya ijab dan qabul 

Ijab adalah ucapan dari pihak wali atau wakilnya untuk menikahkan 

wanita yang berada dalam perwaliannya kepada seorang laki-laki. Ucapan 

ijab harus dengan lafazh “nikah” atau “kawin” atau semua lafazh yang 

diambil dari keduanya. Seperti; “Saya menikahkan engkau dengan putriku” 

atau “Saya kawinkan engkau dengan putriku.” Karena lafazh tersebut sangat 

jelas maksudnya. Dan ucapan ijab harus menyebut secara spesifik (ta‟yin) 

nama pengantin wanita. Tidak diperbolehkan seorang wali hanya 

mengatakan, “Saya nikahkan engkau dengan putriku,” tanpa menyebut 

nama putrinya, sedangkan putrinya lebih dari satu. Diperbolehkan pula 

ketika ijab sekaligus menyebutkan maharnya, misalnya “Saya nikahkan 

engkau dengan anak saya Fulanah binti Fulan, dengan mahar berupa uang 

sebesar satu juta rupiah tunai.” 

 

Adapun qabul adalah ucapan dari pihak suami atau wakilnya bahwa ia 

menerima akad nikah tersebut. Misalnya dengan mengatakan, ”Saya terima 

nikahnya” atau yang semisalnya. Para ulama‟ telah bersepakat bahwa tidak 

ada lafazh khusus untuk qabul, bahkan dapat menggunakan lafazh apa saja 

yang dapat mengungkapkan persetujuan dan kemauan untuk menikah, 

seperti; “Saya terima” atau “Saya putuskan” atau “Saya laksanakan.”  

 

Ketentuan dalam ijab qabul adalah : 

 

1. Ada ungkapan penyerahan nikah dari wali pengantin wanita. 

2. Ada ungkapan penerimaan nikah dari pengantin laki-laki. 

3. Menggunakan kata-kata “nikah” atau kata-kata lain yang semakna 

dengannya. 

4. Jelas pengungkapannya dan saling berkaitan. 

5. Diungkapkan dalam satu majelis (bersambung, tidak berselang waktu 

yang lama). 
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Syarat-Syarat yang Ditentukan Pada Akad Nikah 

Syarat yang ditentukan pada akad nikah terbagi menjadi tiga, antara 

lain : 

 

a. Syarat yang sesuai dengan tujuan akad dan maksud dari syari’at 

Misalnya; calon isteri mensyaratkan agar digauli dengan baik, atau 

jika nanti menceraikannya maka dengan perceraian yang baik, dan lain 

sebagainya. Maka syarat seperti ini wajib dipenuhi, menurut kesepakatan 

para ulama‟. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah a; 

 

نُْ  مِٙ ؼمِ نْٚ وٍَٝ ُ ُ  وَْ ػوَ نْٛ ُّ مٍِ سنْ ُّ نٌْ  .حوَ
 

“Kaum muslimin di atas syarat-syarat mereka”
1678

 

 

b. Syarat yang bertentangan dengan tujuan akad dan maksud dari 

syari’at (syarat fasidah) 

Syarat yang bertentangan dengan tujuan akad terbagi menjadi dua, 

yaitu : 

 

 Syarat yang menghilangkan tujuan akad nikah  

Misalnya; calon isteri mensyaratkan untuk tidak boleh menjima‟inya, 

menentukan batas waktu tertentu dalam penikahannya, dan yang 

semisalnya. Maka akad nikahnya batal, karena syarat tersebut 

bertentangan dengan tujuan akad. 

 

 Syarat yang tidak menghilangkan tujuan akad nikah –walaupun haram- 

Misalnya; calon isteri mensyaratkan agar setelah pernikahan suaminya 

menceraikan isteri-isterinya yang lain, dan lain sebagainya. Maka syarat 

seperti ini batal dan tidak perlu dipenuhi, namun akad nikahnya tetap sah. 

Ini adalah madzhab Syafi‟iyah dan Hanabilah. Hal ini sebagaimana 

hadits dari „Aisyah i, ketika ia ingin membeli seorang hamba sahaya 

wanita yang bernama Barirah untuk dibebaskan. Namun keluarganya 

enggan menjualnya, kecuali dengan syarat wala‟ (perwalian)nya kepada 

mereka. Lalu „Aisyah i mengatakan; 

 

يُ  نْٛ  ُ خيوَ  وَ ُٗ  وَموَ وٌَ صُ  ووَ نْ وَُ  وَ وَ دٍَّ وَٚ وَ  
مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ وٍَ دَّ  وَ وًَ ػوَ خوَ  وَ
دَُّ  ظوَكوَ ػُ نْٓ أوَػنْ وَّ

مٌِ اوَ  وَٛ وَ نٌْ دَّْ ح بمِ  نْ  وَ
ظوَممِ أوَػنْ وَٚ ظوَ مِ نْ  وَُ حمِ نْ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ حادَّ

                                                 
1678

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1352 dan Abu Dawud : 3594. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh 

Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1303. 
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وَٛ  ُ٘ خ  وَّ مِ رمِ وٍَٝ حادَّ وَٕٝ ػوَ ؤوَػنْ  رِّمِ  وَ
شمِ ؼوَ نٌْ وَٓ ح مِِ وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ وََ حٌٕدَّزمِ خ لوَ

مِٓ  وَِ مِ  ظوَخدمِ حادَّ  نْ ومِ
وٌَينْ وَ  مِ ؼًخ  نْٚ وَْ ُ ُ  نْٛ ظوَُ ؼُ ؤَخسءٌ يوَشنْ خ روَخيوَ أُ وَِ دَُّ لوَخيوَ  ُٗ ػُ وٍَ نْ٘ أوَ

غتٍ  خثوَشوَ  وَ نْ
مِِ غوَ  ظوَ وَ مِْ ح نْ امِ وَٚ ءًٌ 

وَٛ روَخؼمِ ُٙ مِ  وَ ظوَخدمِ حادَّ  نْ ومِ
وٌَينْ وَ  مِ ؼًخ  غوَ  وَ نْ ظوَ وَ ح نْ
ػوَكُ  نْٚ أوَ وَٚ كُ  مِ أوَكوَ غُ حادَّ  . وَ نْ

 

“Rasulullah a mendatangiku, maka aku menceritakan (kejadian tersebut) 

kepadanya. Beliau bersabda, “Belilah dan bebaskanlah (ia). 

Sesungguhnya wala‟ hanyalah kepada orang yang telah membebaskan.” 

Kemudian beliau berdiri pada sebagian dari waktu malam dan memuji 

Allah dengan pujian yang sesuai bagi-Nya. Lalu bersabda, “Mengapa 

ada orang-orang yang mensyaratkan dengan syarat-syarat yang tidak 

terdapat di dalam Kitabullah. Barangsiapa yang mensyaratkan (sesuatu) 

yang bertentangan dengan Kitabullah, maka syarat tersebut adalah batil 

walaupun seratus syarat. Syarat Allah lebih berhak dan lebih kuat (untuk 

dilaksanakan).”
1679

 

 

Dalam hadits di atas terdapat syarat yang rusak yang menyertai akad (jual 

beli). Meskipun demikian Rasulullah a tetap memerintahkan „Aisyah i 

untuk melangsungkan akadnya, dengan membatalkan syarat yang rusak 

tersebut. Akad tersebut tetap sah, karena syaratnya tidak menghilangkan 

tujuan akad. 

 

c. Syarat yang tidak diperintahkan oleh Allah q dan tidak pula 

dilarang-Nya 

Misalnya; calon isteri mensyaratkan agar tidak mengajaknya pindah 

dari kota kelahirannya, agar ia tetap diizinkan untuk melanjutkan studinya, 

dan lain sebagainya. Maka syarat seperti ini wajib dipenuhi selama tidak 

bertentangan dengan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Hal ini berdasarkan hadits 

yang diriwayatkan dari „Uqbah bin „Amir y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ؽوَ  نْٚ فُُ  نٌْ مِٗ ح نُْ رمِ ظُ نٍْ وٍَ ظوَلنْ خ ح نْ وَِ مِٗ  ح رمِ نْٛ  ُ نْٛ نْْ طُ غمِ أوَ نْٚ كُ حٌشُُ   .أوَكوَ
 

“Syarat-syarat yang paling berhak untuk dipenuhi ialah syarat yang 

dengannya kalian menghalalkan kemaluan (wanita).”
1680

  

                                                 
1679

 HR. Bukhari Juz 2 : 2047, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1504. 
1680

 Muttafaq „alaih.   HR. Bukhari Juz 2 : 2572, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1418. 
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Nikah Misyar dan hukumnya 

Nikah misyar adalah akad nikah syar‟i yang terpenuhi syarat dan 

rukunnya, namun isteri menggugurkan sebagian haknya –dengan kerelaan- 

dari hak-hak yang wajib dipenuhi oleh seorang suami kepadanya. Seperti; 

tempat tinggal, nafkah, jatah bermalam, dan lain sebagainya. 

 

Hukum pernikahan ini adalah diperbolehkan,
1681

 namun makruh 

(dibenci). Diperbolehkan karena telah terpenuhi syarat serta rukun 

pernikahannya dan kedua pasangan telah sepakat saling ridha atas 

pengurangan sebagian hak isteri. Namun dibenci karena akan menimbulkan 

beberapa dampak negatif –seperti; anak-anak akan tersia-siakan, 

mengesampingkan peran laki-laki sebagai suami, dan lain sebagainya.- Di 

antara dalil yang mendukung pernikahan seperti ini adalah hadits yang 

diriwayatkan dari „Aisyah i; 

 

مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ وَْ حٌٕدَّزمِ خ ووَ وَٚ شوَ  خثمِشوَ مٌِؼوَ خ  وَٙ وَِ نْٛ زوَضنْ يوَ وَ٘ وَٚ شوَ  ؼوَ نِْ نْٕضوَ زوَ سوَ رمِ نْٛ وَ دَّْ  وَ أوَ
سوَ  نْٛ وَ مَِ  وَ نْٛ يوَ وَٚ خ  وَٙ مِِ نْٛ يوَ شوَ رمِ خثمِشوَ مٌِؼوَ  ُُ سمِ وَُ يوَمنْ دٍَّ  وَٚ وَ

 

“Bahwa Saudah binti Zam‟ah i memberikan hak gilirnya kepada „Aisyah 

i. (Sehingga) Nabi a bergilir pada „Aisyah i (dua kali, yaitu); hari 

„Aisyah i dan hari Saudah i.”
1682

 

 

 

Cacat dalam Pernikahan 

Yang termasuk cacat dalam pernikahan ada dua macam, yaitu : 

 

a. Cacat yang menghalangi hubungan suami isteri. Misalnya; penisnya 

terpotong, kedua biji pelirnya terpotong, atau impoten, tersumbatnya 

kelamin wanita, muncul benjolan di daerah tersebut, kelaminnya sangat 

sempit, dan yang semisalnya. 

 

b. Cacat yang tidak menghalangi hubungan suami isteri, tetapi membuat 

pasangannya menjauh atau terdapat penyakit yang dapat menular pada 

pasangannya. Seperti, gila, kusta, berak nanah, kencing nanah, dan yang 

semisalnya. 

 

Apabila pada salah satu pasangan terdapat cacat tersebut, dan 

diketahuinya setelah terjadinya akad nikah, maka pasangan yang lain 

mempunyai hak khiyar (pilih); antara tetap meneruskan hubungan 

                                                 
1681

 Jika sifatnya hanyalah pengurangan hak isteri, bukan penafian hak isteri. 
1682

 HR. Bukhari Juz 5 : 4914, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1463. 
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pernikahan atau meminta pembatalan. Jika yang dipilih adalah pembatalan 

nikah, maka kondisinya dirinci sebagai berikut : 

 

 Jika terjadinya pembatalan (karena cacat-cacat di atas atau yang 

sejenisnya), terjadi setelah akad nikah namun sebelum jima‟, maka 

isteri tidak mendapatkan mahar. 

 

 Jika terjadinya pembatalan sesudah jima‟, maka isteri tetap 

mendapatkan mahar yang disebutkan dalam akad, dan suami menuntut 

ganti rugi mahar kepada orang yang menipunya. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ٕدَّخ مِِ وٍَينْ وَ  وَٕخ  وَ شدَّ نْٓ  وَ  وَِ
 

“Barangsiapa yang menipu kami, maka ia bukan termasuk golongan 

kami.”
1683

 

 

 

Pernikahan Orang Kafir 

Apabila ada pasangan suami isteri yang sebelumnya kafir lalu masuk 

Islam, maka kondisinya dirinci sebagai berikut :  

 

 Jika suami isteri masuk Islam secara bersama, maka keduanya tetap 

dalam pernikahannya (pernikahannya tidak perlu diulang). 

 

 Jika suami masuk Islam, sementara isterinya adalah wanita ahli kitab 

(dan telah terjadi jima‟), maka pernikahannya sah. 

 

 Jika suami dari wanita ahli kitab masuk Islam sebelum terjadi jima‟, 

maka pernikahannya batal. 

 

 Jika isteri masuk Islam sedangkan suaminya masih kafir, maka 

pernikahannya batal, karena wanita muslimah tidak halal untuk laki-laki 

kafir. Namun jika isteri bersedia menunggu suaminya untuk masuk 

Islam dan suami tersebut bersedia masuk Islam, maka ia tetap menjadi 

isterinya tanpa pembaruan nikah (tanpa akad dan mahar baru).  

 

Hal ini sebagaimana penjelasan Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2. 

 

                                                 
1683

 HR. Ahmad, Muslim Juz 1 : 101, dan Ibnu majah : 2225. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1319. 
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Catatan : 

 Apabila seorang anak perempuan belum baligh, maka walinya dapat 
langsung menikahkannya tanpa harus izin terlebih dahulu kepada anak 

perempuan tersebut. Ini merupakan kesepakatan para ulama‟. Hal ini 

berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari „Aisyah i; 

 

وَٓ  ينْ مِٕ ضرِّمِ  مِ نْٕضُ  مِ  وَ رمِ
مِ٘ وَٚ خ  وَٙ ؿوَ دَّٚ وَُ طوَ وَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ دَّْ حٌٕدَّزمِ دَّ صوَ أوَ

ؼًخ ُٖ طمِسنْ نْٕ وَ ىوَؼوَضنْ ػمِ وَِ وَٚ غتٍ  نْٕضُ طمِسنْ  وَ رمِ
مِ٘ وَٚ مِٗ  ينْ وٍَ وٍَضنْ ػوَ خمِ أُ نْ  .وَٚ

 

“Bahwa Nabi a menikahinya saat ia berusia enam tahun. Dan 

dipertemukan dengan Nabi a saat berusia sembilan (tahun). Dan ia 

menetap (serumah) bersama Nabi a (sejak berusia) sembilan 

(tahun).”
1684

 

 

Berkata Asy-Syaukani 5; 

“Hadits di atas menunjukkan bahwa diperbolehkan bagi seorang 

bapak untuk menikahkan anak perempuannya yang belum baligh.”
1685

 

 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Tidak seyogyanya seorang menikahkan wanita kecuali dengan 

izinnya, sebagaimana perintah Rasulullah a. Jika wanita tersebut 

tidak suka, (maka) tidak boleh dipaksa (untuk) menikah. Lain halnya 

dengan anak perempuan yang belum mencapai usia baligh, ia boleh 

dinikahkan oleh bapaknya tanpa seizin(nya) dan tidak perlu meminta 

izin darinya. Sedangkan janda yang baligh, tidak boleh dinikahkan 

tanpa seizinnya, baik yang menikahkan itu bapaknya atau yang 

selainnya, (hal ini) berdasarkan ijma‟ (ulama‟).”
1686

 

 

Meskipun demikian hendaknya seorang wali tidak menikahkan wanita 

yang berada di bawah perwaliannya, hingga menuggu baligh dan 

dimintai izinnya. Berkata Imam Asy-Syafi‟i 5; 

 

وَْ  ظوَؤنْ وَ وَٚ طسُنْ ٍُ وَ  ظدَّٝ طوَزنْ سوَ كوَ ينْ وَ
ىنْ وَ حٌصدَّ مِ زمِ نٌْ ؽوَ ح دَّٚ ذُ أوَ دَّ طوَ وَ

ظوَلمِ  .أوَ نْ
“Aku lebih menyukai wanita yang masih kecil tidak dinikahkan 

terlebih dahulu hingga dewasa dan dimintai izin(nya).”
1687

 

                                                 
1684

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4840, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1422. 
1685

 Nailul Authar, 6/128 - 129. 
1686

 Majmu‟ Fatawa, 32/39 - 40. 
1687

 Taisirul „Allam Syarhu Umdatil Ahkam. 
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 Seorang wali boleh mewakilkan kepada orang lain untuk menikahkan 
wanita yang berada dalam perwaliannya. Demikian pula seorang laki-

laki boleh mewakilkan kepada orang lain untuk menerima akad 

nikahnya. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu Malik 

Kamal 2. 

 

 Perwalian nikah tidak dapat dialihkan melalui wasiat. Ini adalah 
pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‟Utsaimin 5. 

 

 Apabila wali seorang wanita berselisih; ada yang bersedia 
mewalikannya ada pula yang tidak –misalnya; bapaknya tidak 

bersedianya menikahkan wanita tersebut tetapi saudara laki-lakinya 

bersedia menikahkannya,- maka hak perwaliannya berpindah kepada 

sulthan. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari „Aisyah i, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ُٗ وٌَ  دَّ 
مٌِ وَٚ نْٓ  وَ  وَِ مٌُِ   وَٚ  ُْ ؽوَخ نٍْ ح  وَخٌسُ نْٚ  ُ وـَ ظوَ مِْ ح نْ بمِ   وَ

 

“Jika mereka (para wali) berselisih, maka sulthan adalah sebagai 

wali bagi wanita yang tidak mempunyai wali.”
1688

 

 
 Apabila wali tertinggi (yaitu bapak kandungnya) tidak bersedia 

menjadi wali, maka hak perwaliannya juga berpindah kepada sulthan. 

Karena jika wali tertinggi tidak bersedia menjadi wali, maka artinya 

wanita tersebut tidak memiliki wali. Sehingga hak perwalian 

berpindah kepada sulthan. Diriwayatkan dari „Aisyah i, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ُٗ وٌَ  دَّ 
مٌِ وَٚ نْٓ  وَ  وَِ مٌُِ   وَٚ  ُْ ؽوَخ نٍْ سُ  حوٌَ

 

“Sulthan adalah sebagai wali bagi wanita yang tidak mempunyai 

wali.”
1689

 

 

 

 

                                                 
1688

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1102, Abu Dawud : 2083, dan Ibnu Majah : 1879. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1840. 
1689

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1102, Abu Dawud : 2083, dan Ibnu Majah : 1879. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1840. 
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 Sebelum sulthan menikahkan wanita tersebut (dalam dua kasus di 
atas), sulthan harus memanggil wali wanita tersebut, lalu 

menanyakannya mengapa tidak bersedia menikahkan wanita tersebut. 

Maka : 

 

 Jika alasan wali tersebut adalah syar‟iyyah –misalnya karena; 

calon suaminya adalah peminum khamer, meninggalkan shalat, 

dan hal-hal lain yang semakna dengannya,- maka hak perwalian 

tidak dicabut dari wali tersebut. Kemudian sulthan menasihati 

wanita itu agar meninggalkan calonnya dan memilih calon 

suami lain yang baik akhlak dan agamanya. 

 

 Namun jika alasan wali tersebut tidak syar‟iyyah –misalnya 

karena; calon suaminya tidak kaya, tidak terpandang, dari suku 

lain, dan hal-hal lain yang semakna dengannya,- maka sulthan 

menasihati walinya bahwa alasannya tidak syar‟iyyah, dan jika 

ia bersikeras tidak bersedia menikahkan wanita tersebut, maka 

hak kewaliannya akan dicabut dan berpindah kepada sulthan. 

 

 Seorang wali boleh menikahkan dirinya sendiri dengan wanita yang 
berada di bawah perwaliannya, jika wali tersebut bukan merupakan 

mahram bagi wanita yang berada di bawah perwaliannya itu. Ini 

adalah pendapat Jumhur ulama‟. Diriwayatkan dari „Abdurrahman bin 

„Auf y, ia pernah berkata kepada Ummu Hakim binti Qarizh; 

 

ظُهمِ  ؿنْ دَّٚ خيوَ لوَ نْ طوَ وَ نُْ  وَموَ ؤَؼوَ وٌَضنْ  وٌَ دَّ لوَخ  امِ
نمِ نِْ وَ وَٓ أوَ ينْ

مٍِ ؼوَ نـْ  أوَطوَ

 

“Apakah engkau menyerahkan keputusanmu kepadaku?” Ummu 

Hakim menjawab, “Ya.” Maka „Abdurrahman bin „Auf y berkata, 

“Aku menikah denganmu.”
1690

 

Abdurrahman bin „Auf y adalah wali bagi Ummu Hakim, dan ia 

adalah orang yang menikahkan dirinya kepada Ummu Hakim. 

 

 Disunnahkan sebelum akad nikah dilaksanakan khutbah nikah terlebih 
dahulu, bacaan khutbah nikah sama seperti bacaan khutbah hajah.

1691
 

Jika ditambah dengan beberapa perkataan singkat yang berkaitan 

dengan pernikahan, maka tidak mengapa. Dan hukum khutbah nikah 

adalah sunnah, tidak wajib. 

 

                                                 
1690

 HR. Bukhari, secara mu‟allaq dalam Shahihnya di Juz 5. 
1691

 Dengan membaca; ......  ُٖ ُ فمِ ظوَ نْ ؤَسنْ وَٚ  ُٗ يُٕ ظوَؼمِ ؤَسنْ وَٚ  ُٖ  ُ وَّ ؤَلنْ مِ  دَّ نّْ وَ امِ نٌْلوَ دَّْ ح  امِ
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 Ijab qabul sah dengan bahasa apapun yang dapat difahami. Berkata 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Akad nikah dinggap sah dengan ungkapan bahasa dan lafazh yang 

biasa dikenal dan masyhur di kalangan manusia sebagai ungkapan ijab 

qabul dengan bahasa, atau ucapan, atau isyarat dengan perbuatan.” 

Namun bagi yang mengerti bahasa arab dianjurkan agar ijab qabul 

dengan menggunakan bahasa arab. Di antara bentuk lafazh ijab 

dengan bahasa arab adalah; 

ظُهوَ  ؿنْ دَّٚ ؤَشً زوَ  ُ ُ [saya kawinkan engkau dengan Fulanah]  

ظُهوَ  ؤَىوَلنْ ؤَشً أوَ  ُ ُ [saya nikahkan engkau dengan Fulanah] 

ظُهوَ  دٍَّىنْ ؤَشً وَِ  ُ ُ [saya kuasakan engkau dengan Fulanah]   

 

Dan lafazh qabul dengan; 

 

ينْؾُ  مِٚ وَ٘ وَ حٌظدَّ نْ ضُ  نٍْ زمِ   [saya terima perkawinan ini]  لوَ

ىوَخفُ  وَ٘ وَ حٌٕرِّمِ ضُ  نٍْ زمِ   [saya terima pernikahan ini]  لوَ

خ وَٙ مِٔىوَلوَ ضُ  نٍْ زمِ         [saya terima nikahnya]  لوَ

خ وَٙ ظُ نٍْ زمِ                    [saya menerimanya]  لوَ

 

 Jika syarat dan rukun pernikahan terpenuhi dan tidak ada penghalang-
penghalangnya, maka ijab qabul sah meskipun dilakukan dengan 

bergurau. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

شُ  ؼوَ ؿنْ حٌ دَّ وَٚ قُ  حٌؽدَّ وَ وَٚ ىوَخفُ  ٕرِّمِ ٌ  حوٌَ دَّٓ ؿمِ ُٙ ٌُ وَ٘ نْ وَٚ   ٌ دَّٓ ؿمِ ُ٘  ُ عءٌ ؿمِ  ػوَ وَ

 

“Ada tiga hal yang jika dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka 

sungguh-sungguh dan jika dilakukan dengan bergurau pun sungguh-

sungguh, (yaitu); nikah, talak, dan ruju‟.”
1692

 

 

 

 

 

                                                 
1692

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1184, Abu Dawud : 2194, dan Ibnu Majah : 2039. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2061. 
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 Apabila ada pasangan suami isteri yang sebelumnya kafir, lalu masuk 
Islam, sementara menurut Islam isterinya adalah seorang yang tidak 

boleh dinikahi, maka keduanya harus dipisahkan. Misalnya; seorang 

majusi menikahi saudara perempuannya, lalu keduanya masuk Islam, 

maka keduanya harus dipisahkan. Ini adalah keterangan dari Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5. 

 

 Apabila seorang wanita ditinggal mati suaminya dan ia menikah lagi, 
maka pada Hari Kiamat ia adalah milik suaminya yang terakhir. Hal 

ini sebagaimana hadits dari Ummu Darda‟ i ia berkata, aku 

mendengar Abu Darda y berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

خ وَٙ حؿمِ وَٚ خمِ مِ أوَزنْ أوَسُ  مِ وَّ نْ نٌْ  حوَ

 

“Seorang isteri adalah untuk suaminya yang terakhir.”
1693 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1693

 Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 

3 : 1281. 
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MAHAR 
 

 

Mahar adalah imbalan dalam pernikahan yang wajib diberikan oleh 

seorang suami kepada isterinya atas dasar kerelaan di antara keduanya. 

Mahar dalam pernikahan hukumnya adalah wajib, menurut ijma‟ para 

ulama‟. Dan mahar merupakan hak isteri, sehingga walinya atau orang lain 

tidak berhak mengambilnya tanpa seizinnya. Allah q berfirman; 

 

وٍَشً  مِٔلنْ دَّٓ  مِٙ خطمِ ُ لوَ خاوَ صوَ سوَ آطُٛح حٌٕرِّمِ  وَٚ

 
“Berikanlah mahar kepada wanita (yang kalian nikahi) sebagai pemberian 

dengan penuh kerelaan.”
1694

 

 

Sesuatu yang Dapat Dijadikan Sebagai Mahar 

Sesuatu yang dijadikan sebagai mahar adalah sesuatu yang memiliki 

nilai, baik hissiyyah (kasat mata) maupun maknawiyyah. Sehigga sesuatu 

yang dapat dijadikan sebagai mahar adalah : 

 

1. Sesuatu yang memiliki harga dalam jual beli 

Yaitu segala sesuatu yang dapat dikuasakan, suci, halal, dapat diambil 

manfaatnya, dan dapat diterima. Seperti; uang, benda berharga, dan yang 

semisalnya. Di antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu 

Salamah bin „Abdurrahman y, yang bertanya kepada „Aisyah i tentang 

jumlah mahar Rasulullah a untuk isteri-isterinya. „Aisyah i menjawab; 

 

خ حٌٕدَّشُّ  وَِ وٌَضنْ أوَطوَ نْ مِ نْ  ؤَشًخ لوَخ وَٚ يدَّشً 
لمِ نْٚ سوَ أُ شنْ وَ ظوَ نْ ػوَ نْٕ

مِٗ ػمِ حؿمِ وَٚ وَزنْ ُٗ امِ حلُ وَْ صوَ وَ خ ووَ
  ُ نّْ هوَ خوَ نٍْ ظمِ يدَّشتٍ  وَ

لمِ نْٚ ُ  أُ مِٔصنْ وٌَضنْ  ضُ  وَ لوَخ نٍْ حقُ  لوَخيوَ لُ ح صوَ وَ وَٙ وَ تٍُ  وَ وَ٘ خثوَشمِ  مِ نْ مِِ
مِٗ  حؿمِ وَٚ وَزنْ وَُ امِ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يمِ حادَّ نْٛ  ُ  . وَ

“Mahar beliau untuk isteri-isterinya adalah dua belas Uqiyyah dan Nasy. 

Tahukah engkau apa itu Nasy?” Abu Salamah y menjawab, “Tidak.” 

„Aisyah i berkata, (Nasy) adalah setengah Uqiyyah. Sehingga semuanya 

berjumlah lima ratus Dirham.
1695

 Itulah mahar Rasulullah a untuk isteri-

isterinya.”
1696

 

                                                 
1694

 QS. An-Nisa‟ : 4. 
1695

 Satu uqiyyah = 40 Dirham. 12 x 40 = 480 + 20 (nasy/setengah uqiyyah) = 500 Dirham. 

500 Dirham setara dengan 140 Real (jika 1 Real = Rp.2.400,-), maka 500 Dirham senilai 

dengan Rp.336.000,- 
1696

 HR. Muslim Juz 2 : 1426. 
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2. Upah dari pekerjaan 

Setiap pekerjaan yang diperbolehkan meminta upah darinya, maka 

boleh dijadikan sebagai mahar. Ini adalah madzhab Syafi‟i dan Ahmad. Di 

antara dalilnya adalah firman Allah q yang menceritakan bahwa Nabi 

Syu‟aib j menikahkan Nabi Musa j dengan salah satu putrinya, 

dengan maharnya berupa bekerja untuknya selama delapan tahun. Allah q 

berfirman; 

 

 وَ 
مِٔ خ وَّ  نْ ػوَ

مِٔ
نْْ طوَؤنْؿُ وَ وٍَٝ أوَ مِٓ ػوَ خطوَينْ وَ٘ وَٕظوَ دَّ  ٜ حرنْ كنْ وَ هوَ امِ لوَ

نْٔىمِ نْْ أُ ُ  أوَ ينْ  نْ أُ مِ
ٔرِّمِ لوَخيوَ امِ

نوَ  نْٕ مِ نْٓ ػمِ مِّ ً ح  وَ شنْ ضوَ ػوَ نّْ وَّ نْْ أوَطنْ بمِ ؾتٍ  وَ وـَ  كمِ

 

“Berkatalah (Syu‟aib j), “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkanmu 

dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa engkau 

bekerja denganku (selama) delapan tahun. Dan jika engkau sempurnakan 

(hingga) sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu kebaikan) darimu.”
1697

 

 

3. Membebaskan hamba sahaya wanita 

Ini adalah pendapat Imam Asy-Syafi‟i, Ahmad, dan Dawud n. Di 

antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik y; 

 

خ  وَٙ موَ ظنْ وًَ ػمِ ؼوَ ؿوَ وَٚ يدَّشوَ 
فمِ ظوَكوَ صوَ وَُ أوَػنْ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ دَّْ  وَ أوَ
خ وَٙ حلوَ  .صوَ وَ

 

“Bahwa Rasulullah a memerdekakan Shafiyyah i dan beliau menjadikan 

kemerdekaannya sebagai maharnya.”
1698

 

 

4. Keislaman 

Diriwayatkan dari Anas y; 

 

وََ  مِ وَ وَ خ حلْنْ وَّ ُٙ وَٕ خ روَينْ وَِ حقُ  وَْ صوَ وَ خ تٍُ  وَىوَ ينْ وٍَ دََّ ُ  شوَ أُ لوَ نٍْ ُٛ ؼوَ ؽوَ أوَرنْ دَّٚ  طوَ وَ

 

“Abu Thalhah y menikah dengan Ummu Sulaim i dengan mahar (masuk) 

Islam(nya Abu Thalhah y).”
1699

 

 

 

                                                 
1697

 QS. Al-Qashash : 27. 
1698

 HR. Bukhari Juz 5 : 4798, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1365. 
1699

 HR. Nasa‟i Juz 6 : 3340. 
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Batasan Mahar 

Tidak ada batasan minimal dalam mahar, selama mahar tersebut 

memiliki nilai –meskipun sedikit- dan calon isteri ridha dengannya, maka ia 

sah digunakan sebagai mahar. Ini adalah madzhab Asy-Syafi‟i, Ahmad 

Ishaq, Abu Tsaur, Al-Auza‟i, Al-Laits, Ibnul Musayyab, dan selain mereka. 

Mahar juga tidak memiliki batasan maksimal, karena tidak ada dalil yang 

membatasinya. Ini merupakan kesepakatan para ulama‟. Berkata Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Barangsiapa yang memiliki kelapangan, lalu ia hendak memberikan 

(kepada) isterinya mahar yang banyak, maka tidak mengapa melakukan 

demikian.”
1700

 

 

Dan hendaknya tidak terlalu berlebih-lebihan dalam urusan mahar. 

„Umar bin Khaththab y pernah berkata; 

 

خامِ  سوَ حقوَ حٌٕرِّمِ ح صوَ وَ نْٛ ٜ .  وَ طوَ وَخٌُ وَٛ نْٚ طوَمنْ يوَخ، أوَ نْٔ شءٌ  مِ  حٌُ  وَِ ىنْ وَ وَِ ؤَضنْ  نْٛ ووَخ وٌَ خ  وَٙ ٔدَّ بمِ  وَ
مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ دَّّ ءٌ حٌٕدَّزمِ لوَ ُِ خ  وَٙ نُْ رمِ مُىُ أوَكوَ وَٚ نُْ  ُ وُ نْٚ وَ وَْ أوَ خ ، ووَ

مِ نْٕ وَ حادَّ ػمِ
وَُ  دٍَّ ؼوَُ  . وَٚ وَ مِٗ أوَونْ وَٕخطمِ نْٓ روَ مِِ أوَسءٌ  نِْ وَ لوَضمِ ح وَٚ وَ أوَصنْ وَ  

مِٗ خثمِ مِٔسوَ نْٓ  مِِ أوَسءٌ  نِْ وَ قوَ ح خ أوَصنْ وَ وَِ
يدَّشتٍ 
لمِ نْٚ سوَ أُ شنْ وَ وَٕظوَ نْ ػوَ ػنْ

نْٓ حمِ خ . مِِ وَٙ وٌَ وَْ  نْٛ ظدَّٝ يوَىُ مِٗ كوَ أوَطمِ نِْ وَ شوَ ح لوَ ًُ صوَ وَ موَ وٌَيُؼنْ وًَ  ؿُ دَّْ حٌ دَّ امِ وَٚ
مِٗ  سمِ ؤَفنْ  نْ 

سءٌ  مِ وَٚ ح يُ . ػوَ وَ نْٛ يوَمُ قوَ :  وَٚ نْٚ ػوَ مِ ، أوَ روَشوَ  نْ
ممِ نٌْ ظوَكوَ ح همِ ػوَ وٌَينْ ضُ امِ دٍَّفنْ لوَ نْ ووَ

روَشوَ   نْ
ممِ نٌْ  .ح

“Ingatlah, janganlah kalian berlebih-lebihan dalam mahar wanita. 

Seandainya hal itu merupakan kemulian di dunia atau (merupakan) 

ketaqwaan di sisi Allah q, niscaya Nabi Muhammad a adalah orang yang 

paling berhak (melakukannya). (Padahal) tidaklah Rasulullah a 

memberikan mahar kepada seorang wanita dari isteri-isterinya dan tidak 

pula seorang wanita dari anak-anaknya (diberikan mahar) lebih dari dua 

belas uqiyyah. Sesungguhnya jika seorang dibebani mahar (dengan harga 

yang sangat tinggi) kepada isterinya, niscaya akan muncul (rasa) 

permusuhan dalam diri suami (kepada isterinya). (Sehingga) ia akan 

berkata, “Engkau telah membebaniku (dengan mahar yang sangat tinggi)” 

atau ia akan mengatakan, “(Engkau telah) melelahkan(ku) (dengan mahar 

yang sangat tinggi).”
1701

 

                                                 
1700

 Majmu‟ Fatawa, 29/344. 
1701

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1114, Abu Dawud : 2106, dan Ibnu Majah : 1887, lafazh ini 

miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 

1532. 
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Berkata Syaikh „Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam 5; 

 

ينْ مِ  ممِ فوَ نٌْ ح وَٚ  رِّمِ 
مِٕ نٍْ وَ مٌِ  ُٗ فُ ينْ فمِ ذُ طوَخنْ ظوَلمِ ُٗ يوَسنْ دَّ سمِ . أؤَ ينْ وَ

ؼمِ ىوَ نٌْ مٌِقمِ ح خ صوَ وَّ نٌْ وَٓ ح مِِ مٌِهوَ   نْ  وَ
خ  مِ وَّ  مٌِ

 

“Sesungguhnya yang dianjurkan adalah meringankan mahar (baik) bagi 

orang yang kaya maupun orang yang miskin. Karena yang demikian itu 

terdapat kemaslahatan yang banyak.”
1702

 

 

Berkata Ibnul Qayyim 5; 

“Berlebih-lebihan dalam hal mahar adalah dimakruhkan dalam pernikahan 

dan termasuk sedikitnya barakah serta menyulitkan pernikahan.”
1703

 

 

 

Jenis-jenis Mahar 

Jenis-jenis mahar dapat dilihat dari dua sisi, yaitu : 

 

a. Dilihat dari sisi nilainya 

 

Mahar dilihat dari sisi nilainya terbagi menjadi dua, antara lain : 

 Mahar yang disebutkan nilainya 

Dianjurkan ketika akad nikah menyebutkan mahar, karena hal ini 

dapat menghindari perselisihan. Berkata Syaikh „Abdurrahman Ibnu Shalih 

Alu Bassam 5; 

 

حعمِ  مٌٍِٕرِّمِ وَ ؽوَغوَ  ، أوَلنْ وَْ نْٛ ىُ مٌِيوَ منْ مِ  ؼوَ نٌْ حقُ  مِ  ح ووَ وَ حٌصدَّ وَ وٌَٝ  وَ نْٚ وَ  حوَانْ

 

“Yang lebih utama adalah menyebutkan mahar ketika akad (nikah) untuk 

menghilangkan perselisihan.”
1704

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1702

 Taisirul „Allam Syarhu Umdatil Ahkam. 
1703

 Zadul Ma‟ad, 5/178. 
1704

 Taisirul „Allam Syarhu Umdatil Ahkam. 
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 Mahar yang tidak disebutkan nilainya 

Diperbolehkan melangsungkan akad nikah tanpa menyebutkan mahar. 

Ini merupakan ijma‟ ulama‟. Akad pernikahan yang tidak disebutkan 

maharnya disebut dengan nikah tafwidh. Di antara dalil tentang bolehnya 

melakukan akad nikah tanpa menyebutkan mahar adalah firman Allah q; 

 

دَّٓ  ُٙ وٌَ ح  نْٛ ظُ نْٚ طوَفنْ مِ دَّٓ أوَ ُ٘ نْٛ سُ وَّ نُْ طوَ وٌَ خ  وَِ خاوَ  سوَ ُُ حٌٕرِّمِ ظُ دٍَّمنْ نْْ ؼوَ نُْ امِ ىُ ينْ وٍَ وَٕخفوَ ػوَ  وَ ؿُ
شً  ينْعوَ   وَ مِ

 

“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kalian, jika kalian 

menceraikan isteri-isteri kalian sebelum kalian jima‟ dengan mereka dan 

sebelum kalian menentukan maharnya.”
1705

 

 

Berkata Ibnul Jauzi 5; 

“Ayat tersebut menunjukkan (tentang) bolehnya melakukan akad nikah 

tanpa menyebutkan mahar.”
1706

 

 

b. Dilihat dari sisi waktu pembayarannya 

Mahar dilihat dari sisi waktu pembayarannya terbagi menjadi dua, 

antara lain : 

 

 Mahar yang dibayar tunai 

Mahar yang dibayar tunai harus diberikan kepada isteri sebelum jima‟. 

Dan isteri boleh menolak jima‟, hingga ia mendapatkan mahar yang akan 

dibayar tunai tersebut.  

 

 Mahar yang dibayar tunda 

Mahar yang dibayar tunda boleh diakhirkan pembayarannya hingga 

waktu yang disepakati oleh kedua belah pihak, bahkan suami isteri sudah 

diperbolehkan jima‟, meskipun maharnya belum ditunaikan. Adapun syarat 

bolehnya menunda mahar adalah : 

 

 Tempo pembayaran mahar diketahui. Sehingga tidak diperbolehkan 

menunda dengan masa yang tidak tentu, seperti; sampai mati, sampai 

cerai, dan yang semisalnya. 

 

 Tempo penundaan tidak terlalu lama. 

 

 

                                                 
1705

 QS. Al-Baqarah : 236. 
1706

 Zadul Masir, 1/279. 
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Ketentuan Mahar yang Diterima Isteri 

Mahar yang berhak diterima oleh seorang isteri terbagi dalam 

beberapa kondisi, antara lain : 

 

A. Yang menjadikan seorang isteri berhak mendapatkan mahar secara penuh 

Hal-hal yang menjadikan seorang isteri berhak mendapatkan mahar 

secara penuh, adalah : 

 

a. Telah terjadi jima‟ 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa isteri berhak mendapatkan mahar 

secara penuh, jika suaminya telah menjima‟nya. Diriwayatkan dari „Aisyah 

y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

خ وَٙ ؿمِ نْٓ  وَ نْ
مِِ دًَّ  ظوَلوَ خ ح نْ وَّ ُ  رمِ نْٙ وَّ نٌْ خ ح وَٙ وٍَ خ  وَ وَٙ وًَ رمِ خوَ نْْ  وَ  .امِ

 

“Jika (suami) telah menjima‟i (isteri)nya, maka isteri (berhak) 

mendapatkan mahar atas apa yang didapatkan  dari jima‟nya.”
1707

 

 

Mahar harus diberikan kepada isteri setelah terjadi jima‟, meskipun 

jima‟nya dilakukan dengan cara yang haram –seperti; jima‟ ketika haidh, 

ketika ihram, dan yang semisalnya.- Bahkan mahar tetap harus diberikan 

ketika telah terjadi jima‟, meskipun pernikahannya batil. Di antara dalilnya 

adalah hadits yang diriwayatkan dari Ar-Rabi‟ bin Sabrah Al-Juhani, dari 

bapaknya y; 

 

خ  وَٙ ٔدَّ لوَخيوَ أوَ وَ امِ وَٚ شمِ  ؼوَ ظنْ ُّ نٌْ مِٓ ح ٝ ػوَ وَٙ ؤَ وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ دَّْ  وَ أوَ

 ُٖ جًخ  وَ وَ يوَؤنْخُ نْ ينْ ؽوَٝ  وَ وَْ أوَػنْ خ نْٓ ووَ وَِ وَٚ شمِ  وَِ خ يوَ ممِ نٌْ مَِ ح نْٛ وٌَٝ يوَ ح امِ وَ٘ وَ نُْ  ىُ مِِ نْٛ نْٓ يوَ مِِ ءٌَ  ح  كوَ وَ

 

“Sesungguhnya Rasulullah a melarang nikah mut‟ah. Beliau bersabda, 

”Ketahuilah sesungguhnya nikah mut‟ah diharamkan sejak hari ini hingga 

Hari Kiamat. Dan barangsiapa yang telah memberikan sesuatu (mahar 

kepada wanita dari nikah mut‟ah), maka janganlah diambilnya 

(kembali).”
1708

 
 

 

 

 

                                                 
1707

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1102. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 1840. 
1708

 HR. Muslim Juz 2 : 1406. 
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b. Telah terjadi khalwat yang shahih 

Yang dimaksud dengan khalwat yang shahih adalah suami isteri 

berduaan –setelah akad nikah- pada suatu tempat yang memungkinkan 

keduanya untuk melakukan jima‟ secara sempurna dan tidak ada penghalang 

secara alami maupun secara syar‟i yang menghalangi mereka untuk 

melakukan jima‟. Sehingga jika antara suami isteri telah terjadi khalwat 

yang shahih –meskipun belum terjadi jima‟,- lalu suami tersebut mentalak 

isterinya, maka isteri berhak mendapatkan mahar secara penuh. Ini adalah 

pendapat Abu Hanifah, Asy-Syafi‟i, dan pendapat yang masyhur dari 

Ahmad, Ishaq dan Al-Auza‟i n. Diriwayatkan dari Ibnul Musayyab 5, 

bahwa „Umar bin Khaththab y berkata; 

 

حقُ  ذوَ حٌصدَّ وَ ؿوَ وَٚ ُ   وَموَ نْ  نْٛ يوَضمِ حٌسُظُ خمِ ح أُ نْ  .امِ وَ

 

“Jika penutup telah diturunkan (terjadi khalwat), maka wajiblah mahar.”
1709

 

 

c. Ketika maharnya disebutkan dalam aqad dan suami meninggal dunia 

setelah akad (sebelum jima‟) 

Jika mahar disebutkan ketika akad nikah dan setelah melangsungkan 

akad nikah suami meninggal dunia sebelum terjadi jima‟ (dan isterinya tidak 

ditalak), maka isteri berhak mendapatkan maharnya secara penuh. Karena 

akad nikah keduanya tidak batal dengan kematian. Ini adalah kesepakatan 

para sahabat o dan kesepakatan para ulama‟ fiqih. 

 
B. Yang menjadikan seorang isteri berhak mendapatkan setengah mahar 

Jika ketika akad nikah maharnya disebutkan dan belum terjadi jima‟ 

antara suami dan isteri lalu suami mentalak isterinya, maka isteri berhak 

mendapatkan setengah dari mahar yang telah ditentukan. Hal ini 

berdasarkan firman Allah q; 

 

  ُ مِٕصنْ شً  وَ ينْعوَ دَّٓ  وَ مِ ُٙ وٌَ نُْ  ظُ ظنْ لوَ نْ  وَ وَ وَٚ دَّٓ  ُ٘ نْٛ سُ وَّ نْْ طوَ مًِ أوَ زنْ نْٓ لوَ
مِِ دَّٓ  ُ٘ نْٛ ُّ ظُ دٍَّمنْ نْْ ؼوَ امِ وَٚ

نُْ  ظُ ظنْ خ  وَ وَ  وَِ

 

“Jika kalian menceraikan isteri-isteri kalian sebelum kalian jima‟ dengan 

mereka, padahal kalian telah menentukan maharnya, maka bayarlah 

setengah dari mahar yang telah kalian tentukan itu.”
1710

 

 

 

                                                 
1709

 HR. Baihaqi Juz 7 : 14256, dengan sanad yang shahih. 
1710

 QS. Al-Baqarah : 237. 
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C. Yang menjadikan seorang isteri berhak mendapatkan mahar mitsl 

Mahar mitsl [ مًِ  ؼنْ مِّ نٌْ ُ  ح وَٙ وَِ ] adalah mahar yang dibayarkan dalam 

pernikahan yang besarnya disamakan dengan besarnya mahar wanita 

kalangan kerabat dari pihak bapaknya isteri, bukan dari pihak ibunya. 

Seperti; mahar saudara perempuannya (dari pihak bapak), mahar bibinya 

(dari pihak bapak), dan seterusnya. Jika tidak ada wanita dari pihak bapak 

yang mendapatkan mahar, maka besarnya mahar mitsl disamakan dengan 

wanita-wanita yang sebaya dan sezaman dengan isteri dari penduduk 

daerahnya.  

 

Seorang isteri berhak mendapatkan mahar mitsl jika ketika akad 

maharnya tidak disebutkan, lalu setelah itu suaminya meninggal dunia. Ini 

adalah madzhab Hanafiyah, pendapat yang shahih dari Hanabilah, dan salah 

satu pendapat Imam Asy-Syafi‟i 5. Diriwayatkan dari „Abdullah (bin 

Mas‟ud) y; 

 

نُْ  وٌَ وَٚ خ،  وَٙ نًْ رمِ خُ نُْ يوَ نْ وٌَ وَٚ خ،  وَٙ نْٕ خصوَ ػوَ وَّ أوَسً  وَ نِْ وَ ؽوَ ح دَّٚ تًٍ طوَ وَ ؿُ نْٓ  وَ وًَ ػوَ
ُٗ ُ جمِ دَّ أؤَ

خ وَٙ وٌَ ضنْ  مِ . يوَفنْ مِ ُ  حادَّ زنْ خيوَ ػوَ خ :  لوَخيوَ  وَموَ وَٙ ينْ وٍَ ػوَ وَٚ حعُ  ينْ وَ
مِّ نٌْ خ ح وَٙ وٌَ وَٚ حقُ  خ حٌصدَّ وَ وَٙ وٌَ

سُ  ؼمِ دَّ نٌْ ُ  . ح ؼمِ وـَ وَ نْ مِْ حانْ وَٕخ ُٓ  مِ ًُ رنْ ممِ ؼنْ وَِ خيوَ  ُ :   وَموَ دٍَّٝ حادَّ مِ صوَ يوَ حادَّ نْٛ  ُ صُ  وَ مِٙ نْ  وَ
مٌِهوَ  مًِ  وَ ؼنْ مِّ كتٍ رمِ ح مِ وَٚ نْٕضمِ  عوَ رمِ وَٚ  نْ روَ نْ

ٝ  مِ وَُ لوَعوَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ  .ػوَ

 

“Sesungguhnya ia ditanya tentang seorang laki-laki yang menikah dengan 

seorang wanita kemudian laki-laki tersebut meninggal dunia. Laki-laki itu 

belum jima‟ dengan wanita tersebut dan ia juga tidak menentukan besarnya 

mahar (ketika akad nikah) dengan wanita tersebut. Maka „Abdullah (bin 

Mas‟ud) y menjawab, “Wanita tersebut berhak mendapatkan mahar 

(mitsl), berhak mendapatkan warisan (dari suaminya tersebut), dan juga 

wajib ber‟iddah. Lalu Ma‟qil bin Sinan Al-Asyja‟i y berkata, “Aku pernah 

menyaksikan Rasulullah a memberikan keputusan untuk Barwa‟ binti 

Watsiq seperti keputusan („Abdullah bin mas‟ud y) tersebut.”
1711

 

 

 

 

 

 

                                                 
1711

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1145, Nasa‟i Juz 6 : 3354, Abu Dawud : 2114, dan Ibnu Majah : 

1891, lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul 

Ghalil : 1939. 
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D. Yang menjadikan seorang isteri berhak mendapatkan mut‟ah (pemberian) 

Jika mahar tidak disebutkan ketika akad nikah lalu isteri ditalak oleh 

suaminya, sebelum terjadi jima‟ dan khalwat yang shahih, maka isteri tidak 

mendapatkan mahar, namun ia wajib mendapatkan mut‟ah (pemberian) saja. 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

دَّٓ  ُٙ وٌَ ح  نْٛ ظُ نْٚ طوَفنْ مِ دَّٓ أوَ ُ٘ نْٛ سُ وَّ نُْ طوَ وٌَ خ  وَِ خاوَ  سوَ ُُ حٌٕرِّمِ ظُ دٍَّمنْ نْْ ؼوَ نُْ امِ ىُ ينْ وٍَ وَٕخفوَ ػوَ  وَ ؿُ
ظوَخػًخ  وَِ  ُٖ  ُ ظمِ مِ لوَ وَ منْ ُّ نٌْ وٍَٝ ح ػوَ وَٚ  ُٖ  ُ غمِ لوَ وَ ٛ مِ ُّ نٌْ وٍَٝ ح دَّٓ ػوَ ُ٘ نْٛ ؼُ ظرِّمِ وَِ وَٚ شً  ينْعوَ  وَ مِ

وَٓ  ينْ مِٕ سمِ لنْ ُّ نٌْ وٍَٝ ح مًخ ػوَ ُ ٚومِ كوَ ؼنْ وَّ نٌْ خ  .رمِ

 

“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kalian, jika kalian 

menceraikan isteri-isteri kalian sebelum kalian bercampur dengan mereka 

dan sebelum kalian menentukan maharnya. Dan hendaklah kalian berikan 

suatu mut‟ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut 

kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), 

yaitu (berupa) pemberian yang patut. Yang demikian itu merupakan 

ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebaikan.”
1712

 

 

E. Yang menggugurkan mahar bagi seorang isteri 

Hal-hal yang menggugurkan mahar bagi isteri adalah : 
 

a. Terjadi perceraian dari pihak isteri sebelum jima‟. Misalnya; setelah 

akad nikah isteri masuk Islam, isterinya murtad, isteri membatalkan 

pernikahan karena aib yang terdapat pada suami, dan lain sebagainya. 

b. Khulu‟. 

c. Ibra‟ (isteri menggugurkan hak maharnya). 

d. Isteri yang menghibahkan seluruh mahar untuk suaminya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1712

 QS. Al-Baqarah : 236. 
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HAMIL KARENA ZINA 
 

 

Zina merupakan perbuatan keji dan termasuk dosa besar. Allah q 

berfirman; 

 

  ً ينْ زمِ خاوَ  وَ وَٚ وَ شً  شوَ وَْ  وَخكمِ خ ُٗ ووَ ٔدَّ ؤَخ امِ رُٛح حٌ رِّمِ  .وَٚ وَ طوَمنْ وَ

 

“Dan janganlah kalian mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 

perbuatan yang keji dan jalan yang buruk.”
1713

 

 

Seorang yang berzina akan berkurang kesempurnaan imannya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

ءٌٓ  مِِ ئنْ ُِ وَٛ  وَ٘ ُٚ مِٔ   وَٓ يوَ نْ ينْ مِٔ  كمِ ح مِٔ  حٌ دَّ   وَ يوَ نْ

 

“Tidak akan berzina seorang pezina, ketika ia berzina dalam keadaan 

beriman.”
1714

  

 

Ibnu „Abbas p juga pernah berkata; 

 

ؤَخ مِْ  مِ  حٌ رِّمِ خ وَّ ينْ مِ ُ  حلْنْ نْٛ ُٔ ُٗ نْٕ مِِ عُ  نْٕ وَ  يُ

 

“Dicabut cahaya keimanan di dalam zina.”
1715

 

 

Zina juga dipandang sebagai sesuatu yang buruk oleh kalangan 

binatang. Diriwayatkan dari „Amru bin Maimun y, ia berkata; 

 

خ  وَ٘ نْٛ ُّ ؿوَ ؤَضنْ  وَ وَ سً لوَ نْ زوَ  وَ وَ
خ لمِ وَٙ ينْ وٍَ غوَ ػوَ وَّ ظوَ سً حمِؿنْ  وَ وَ

يدَّشمِ لمِ
مٍِ مِ٘ خ وـَ نٌْ أوَينْضُ  مِ  ح  وَ
نُْ  ُٙ ؼوَ وَِ خ  وَٙ ظُ نّْ ؿوَ  . وَ وَ

 

“Aku pernah melihat pada masa jahiliyah sekelompok kera berkumpul 

mengerumuni (sepasang) kera yang telah berzina, maka kera-kera tersebut 

merajamnya. Dan aku pun ikut merajamnya bersama kera-kera tersebut.”
1716

 

                                                 
1713

 QS. Al-Isra‟ : 32. 
1714

 HR. Bukhari Juz 2 : 2343 dan Muslim Juz 1 : 57, lafazh ini milik keduanya. 
1715

 Fathul Bari, 12/6387. 
1716

 HR. Bukhari Juz 3 : 3636. 
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Karena demikian buruknya perzinaan, maka kita memohon kepada 

Allah q agar Allah q menghindarkan kita, keluarga kita, dan seluruh kaum 

muslimin dari perbuatan zina. 

 

 

Hukum Menikahkan Wanita Yang Hamil Karena Zina 

Menikahkan wanita yang hamil karena zina terbagi menjadi dua 
kondisi, antara lain : 

 

A. Yang akan menikahi wanita tersebut adalah laki-laki yang menzinainya 

Jika yang akan menikahi wanita tersebut adalah laki-laki yang 

menzinainya, maka keduanya boleh dinikahkan, meskipun wanita tersebut 

dalam keadaan hamil. Dengan syarat; keduanya telah bertaubat
1717

 dengan 

taubat nashuha
1718

 dan keduanya rela untuk dinikahkan. Ini merupakan ijma‟ 

sahabat dan pendapat para ahli fatwa dari kalangan tabi‟in. Dintaranya 

adalah; Abu Bakar, ‟Umar, Ibnu ‟Umar, Ibnu ‟Abbas, Ibnu Mas‟ud, Jabir 

bin ‟Abdillah o, Sa‟id bin Jubair, Sa‟id bin Musayyab, dan Az-Zuhri n. 

Dan setelah akad nikah keduanya boleh langsung jima‟. Ini adalah pendapat 

Imam Asy-Syafi‟i dan Imam Abu Hanifah n. Berikut ini adalah fatwa-

fatwa dari para sahabat o. 

 

 Fatwa Abu Bakar Ash-Shiddiq y 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

عوَ  ءًٌ  وَ وَ ؿُ ُٖ  وَ خاوَ مـِ مِ ؿوَ سنْ وَّ نٌْ ُٗ  مِ  ح نْٕ وٌَٝ ػوَ خ ُ طوَؼوَ وَٝ حادَّ
ظمِ نْٛ روَىنْ تٍ  وَ خ أوَرُ وَّ وَٕ روَينْ

وٌَٝ  خ ُ طوَؼوَ وَٝ حادَّ
ظمِ وَّ وَ  وَ ؼُ

مٌِ نْٛ روَىنْ تٍ  خيوَ أوَرُ شّءٌ  وَموَ نْ٘ وَٛ  وَ ُ٘ وَٚ مَِ  نْٓ ووَ وَ مِِ عمِ  دَّٛ وٍَ مِٗ رمِ ينْ وٍَ ػوَ
وٌَٝ  خ ُ طوَؼوَ وَٝ حادَّ

ظمِ ُ   وَ وَّ مِٗ ػُ وٌَينْ وََ امِ خ موَ ًٔخ  وَ ؤنْ ُٗ  وَ وٌَ دَّْ  بمِ مِٗ  وَ مِٔ ؤنْ  نْ  وَ
نْٔظُ نْ  مِ خ   وَ

مِٗ وٌَينْ نُْ امِ ُٗ لُ نْٕ ػوَ
 ُٗ نْٕ وٌَٝ ػوَ خ ُ طوَؼوَ وَٝ حادَّ

ظمِ ُ   وَ وَّ هدَّ ػُ مِٗ  وَصوَ وَٕظمِ خرنْ لوَغوَ رمِ وَٛ ينْ ءٌ  وَ ُٗ ظوَ خ وَ ُٗ ظوَ ٔدَّ ُٗ لوَخيوَ امِ نْٕ ػوَ
نْٛ  خ أوَرُ وَّ مِٙ وَِ وَ رمِ ؤوَ هوَ لوَخيوَ  وَ

وَٕظمِ وٍَٝ حرنْ صوَ ػوَ ظوَ نْ ُ أوَ دَّ  وَ هوَ حادَّ زدَّلوَ لوَخيوَ لوَ وَٚ  
مِٖ  نْ صوَ نْ مِ

 مِ
وَٓ ح خوَ مِ  مِِ خ  وَّ ُ٘  ُ ؽوَ أوَكوَ دَّٚ دَُّ طوَ وَ نٌْلوَ دَّ ػُ روَخ ح ُٗ  وَعوَ وَ نْٕ وٌَٝ ػوَ خ ُ طوَؼوَ وَٝ حادَّ

ظمِ روَىنْ تٍ  وَ
  ً نْٛ نْٚ كوَ خ أوَ ًِ خ روَخ ػوَ ُ  مِ خ  وَ وَّ مِٙ وَِ وَ رمِ أوَ  .وَٚ

                                                 
1717

 Ini adalah madzhab Imam Ahmad, pendapat Qatadah, Ishaq, Abu „Ubaid, dan Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah n. 
1718

 Syarat taubat adalah; ikhlas karena Allah q, menyesali perbuatannya, meninggalkan 

dosa tersebut, berkeinginan kuat untuk tidak mengulanginya, taubat dilakukan sebelum ruh 

sampai ke tenggorokan dan sebelum matahari terbit dari barat. 
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“Ketika Abu Bakar y sedang berada di masjid tiba-tiba datanglah seorang 

laki-laki yang lisannya mengucapkan sesuatu dan ia (tampak) sedang 

kebingungan. Lalu Abu Bakar y berkata kepada „Umar y, “Berdirilah dan 

perhatikanlah urusannya karena sesungguhnya ia mempunyai urusan 

(penting).” Maka „Umar y berdiri (mendatanginya). Laki-laki tersebut 

menceritakan bahwa ia kedatangan seorang tamu, lalu tamu tersebut berzina 

dengan anak perempuannya.” Lalu „Umar y memukul dada orang tersebut 

dan berkata, “Semoga Allah memburukkanmu. Tidakkah engkau tutup saja 

(rahasia zina) anak perempuanmu (itu).” Kemudian Abu Bakar y 

memerintahkan agar dilakukan hukum had (dipukul seratus kali) terhadap 

keduanya (laki-laki dan perempuan yang berzina tersebut). Lalu keduanya 

dinikahkan dan Abu Bakar y memerintahkan agar keduanya diasingkan 

selama satu tahun.”
1719

 

 

 Fatwa Ibnu ‟Abbas p 

Diriwayatkan dari Ikrimah 5, bahwa Ibnu „Abbas p ditanya; 

 

 ُٖ  ُ آخمِ وَٚ خفءٌ  فوَ ُٗ  مِ ٌُ دَّٚ وَْ أوَ خ خ روَؼنْ تٍ لوَخيوَ ووَ وَٙ ؿوَ دَّٚ وَُ يوَظوَ وَ أوَسمِ ػُ وَّ نْ نٌْ خ ُ  رمِ ُـ مًِ يوَفنْ ؿُ   حٌ دَّ
 مِ

يءٌ  ُٖ كوَ وَ  ُ آخمِ وَٚ ءٌَ  ح ُٗ كوَ وَ ٌُ دَّٚ أوَ وَٚ ىوَخفءٌ 
 .مِٔ

 

“Tentang laki-laki yang berzina dengan seorang wanita. Kemudian setelah 

itu laki-laki tersebut menikahinya” Ibnu „Abbas p berkata, “Yang pertama 

itu zina sedangkan yang terakhir nikah. Yang pertama itu haram sedangkan 

yang terakhir halal.”
1720

 

 

 Fatwa Ibnu Mas‟ud y 

Diriwayatkan dari Hammam bin Harits 5, bahwa „Abdullah bin 

Mas‟ud y pernah ditanya; 

 

مٌِهوَ  خ لوَخيوَ  وَ روَؤنْسوَ رمِ وَ وَٙ ؿوَ دَّٚ نْْ يوَظوَ وَ ُ  أوَ ينْ دَُّ يُ مِ  ػُ
أوَسمِ وَّ نْ نٌْ خ ُ  رمِ ُـ مًِ يوَفنْ ؿُ  نْ حٌ دَّ

 . مِ

 

“Tentang seorang laki-laki yang berzina dengan seorang wanita. Kemudian 

laki-laki itu ingin menikahi wanita tersebut” „Abdullah bin Mas‟ud y 

menjawab, “Yang demikian itu tidak mengapa.”
1721

  

 

                                                 
1719

 HR. Baihaqi Juz 8 : 16750. 
1720

 HR. Baihaqi Juz 7 : 13656. 
1721

 HR. Baihaqi Juz 7 : 13665. 
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Dalil tentang bolehnya untuk menikahkan keduanya jika keduanya 

bersedia (rela) untuk dinikahkan adalah berdasarkan riwayat dari Abu 

Yazid, dari bapaknya y; 

 

وـَ وَ  فوَ خ  وَ وَ٘ ينْ مِ نْٓ  وَ
مِِ  ُٓ ُٗ رنْ وٌَ وَٚ مِٖ  ينْ مِ نْٓ  وَ مِِ وَٕشءٌ  خ حرنْ وَٙ وٌَ وَٚ أوَسً  نِْ وَ ؽوَ ح دَّٚ ؿًُ  طوَ وَ دَّْ  وَ أوَ

 ُٗ نْٕ وٌَٝ ػوَ خ ُ طوَؼوَ وَٝ حادَّ
ظمِ ُ   وَ وَّ وََ ػُ خ لوَ وَ دَّّ وٍَ ءًٌ  وَ زوَ خ كوَ وَٙ وَٙ وَ رمِ   وَظوَ

يوَشمِ خ مِ وـَ نٌْ خ َُ رمِ ُ  وَ نٌْ ح
نْْ  صوَ أوَ كوَ وَ وَٚ نٌْلوَ دَّ  ُ  ح وَّ خ ػُ وَّ ُ٘ وٍَ وَ وـَ ظوَ وَ وَخ  وَ خ  وَخػنْ وَّ ُٙ وٌَ ؤوَ   وَسوَ

مِٗ وٌَينْ مٌِهوَ امِ ىدَّشوَ  وَ وَغوَ  وَ وَِ
 َُ ُ  وَ نٌْ ؤوَروَٝ ح خ  وَ وَّ ُٙ وَٕ غوَ روَينْ وَّ نـْ  .يوَ

 

“Ada seorang laki-laki yang menikah dengan seorang wanita. Wanita 

tersebut memiliki anak perempuan yang bukan (anak kandung) dari laki-laki 

(yang baru nikah dengannya). Dan laki-laki tersebut juga mempunyai anak 

laki-laki yang bukan (anak kandung) dari wanita tersebut. Lalu anak laki-

laki dan anak perempuan tersebut berzina, hingga nampaklah kehamilan 

pada anak perempuan tersebut. Ketika „Umar y tiba di Makkah 

disampaikanlah kejadian tersebut kepadanya. Lalu „Umar y bertanya 

kepada keduanya dan keduanya mengaku (telah berzina). Kemudian „Umar 

y (memerintahkan untuk) memukul keduanya (dilaksanakan hukuman 

had). Dan „Umar y sangat ingin untuk mengumpulkan keduanya (dalam 

satu pernikahan), namun anak laki-laki tersebut menolak(nya).”
1722

 

 

Adapun tentang anak hasil zina, ia dinasabkan kepada ibunya, bukan 

kepada bapak biologisnya (laki-laki yang menzinai ibunya). Ini merupakan 

kesepakatan madzhab yang empat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1722

 HR. Baihaqi Juz 7 : 13653. 
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B. Yang akan menikahi wanita tersebut bukanlah laki-laki yang 

menzinainya 

Jika yang akan menikahi wanita tersebut bukan laki-laki yang 

menzinainya, maka keduanya tidak boleh dinikahkan kecuali setelah wanita 

tersebut melahirkan. Ini adalah pendapat Imam Ahmad dan Imam Malik 

n. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ruwaifi‟ bin Tsabit (Al-

Anshari) y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

مِٖ  ينْ مِ وٌَ وَ  وَ وَٚ  ُٖ خاوَ وَِ كمِ  خمِ مِ  وَ وَ يوَسنْ مَِ ح نْ نْٛ يوَ نٌْ ح وَٚ  
مِ ُٓ رمِخادَّ مِِ وَْ يُئنْ خ نْٓ ووَ  .وَِ

 

”Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka janganlah 

ia menyiramkan air (maninya) ke anak orang lain (yang sedang dikandung 

oleh wanita yang hamil dari orang lain).”
1723

 

 

Dan anak hasil zina tersebut dinasabkan kepada ibunya, bukan kepada 

bapak biologisnya (laki-laki yang menzinai ibunya), juga bukan dinasabkan 

kepada bapak yang menikahi ibunya. 

 

 

Konsekuensi Anak Hasil Zina 

Madzhab empat
1724

 telah bersepakat bahwa anak hasil zina tidak 

memiliki nasab dari pihak laki-laki. Ia dinasabkan kepada ibunya,
1725

 bukan 

kepada bapak biologisnya. Kerena anak hasil zina tidak dinasabkan kepada 

bapak biologisnya, maka : 

 

 Anak tersebut tidak berbapak. 

 Anak tersebut tidak saling mewaris dengan bapak biologisnya. 

 Jika anak tersebut wanita, maka wali (nikah)nya adalah sulthan, karena 

ia tidak memiliki wali. Sebagaimana diriwayatkan dari „Aisyah i, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ُٗ وٌَ  دَّ 
مٌِ وَٚ نْٓ  وَ  وَِ مٌُِ   وَٚ  ُْ ؽوَخ نٍْ سُ  حوٌَ

 

“Sulthan adalah sebagai wali bagi wanita yang tidak mempunyai 

wali.”
1726

 

 

                                                 
1723

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1131. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 6508.  
1724

 Hanafi, Maliki, Syafi‟i, dan Hambali. 
1725

 Misalnya; Fulan bin Fulanah atau Fulanah binti Fulanah. 
1726

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1102, Abu Dawud : 2083, dan Ibnu Majah : 1879. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1840. 
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Syubhat dan Jawaban 

Sebagian kaum muslimin melarang untuk menikahkan wanita yang 

hamil karena zina dengan laki-laki yang telah menzinainya. Mereka berdalil 

dengan Surat Ath-Thalaq ayat yang keempat. Allah q berfirman; 

 

دَّٓ  ُٙ وٍَ نّْ وَٓ كوَ ؼنْ نْْ يوَعوَ دَّٓ أوَ ُٙ ٍُ خيمِ أوَؿوَ وَّ وَكنْ صُ حانْ أُٚ وَ  وَٚ

 

“Dan wanita-wanita yang hamil, waktu „iddah mereka itu ialah sampai 

mereka melahirkan kandungannya.”
1727

 

 

Ayat tersebut berbicara tentang wanita yang hamil karena nikah, 
bukan karena zina. Karena di dalam pernikahan yang sah terdapat; talak, 

nafkah, „iddah, dan yang lainnya. Adapun dalam perzinaan semua itu tidak 

ada (termasuk dalam masalah „iddah). Sehingga ayat tersebut kurang tepat 

jika digunakan dalam kasus hamil karena zina. Disamping itu pula terdapat 

dalil yang tegas (dari atsar para sahabat Nabi a) yang menyatakan tentang 

bolehnya menikahkan wanita yang hamil karena zina, jika yang akan 

menikahinya adalah laki-laki yang menzinainya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1727

 QS. Ath-Thalaq : 4. 
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Catatan : 

 Seorang isteri yang berzina –baik itu diketahui suaminya atau tidak,- 
maka nasab anaknya tetap kepada suaminya, bukan kepada laki-laki 

yang menzinainya. Ini merupakan kesepakatan ulama‟. Berdasarkan 

hadits yang diriwayatkan dari „Aisyah i ia berkata, Nabi a 

bersabda; 

 

وـَ ُ  نٌْلوَ مِ٘ مِ ح خ ؼوَ نٍْ مٌِ وَٚ حامِ   وَ
فمِ نٍْ مٌِ وٌَُ   وَٛ نٌْ  حوَ

 

“Anak itu haknya (laki-laki) yang memiliki tempat tidur dan bagi 

(laki-laki) yang berzina tidak memiliki hak apapun (atas anak 

tersebut).”
1728

 

 

 Namun jika suami mengadukan kasus perzinaan isteri kepada hakim 
sehingga terjadi li‟an, maka anak dinasabkan kepada isteri, baik 

tuduhan suami itu benar atau dusta. Ini adalah pendapat Jumhur 

ulama.‟ 

 

 Apabila wanita yang berzina tidak hamil, dan ia akan menikah dengan 
laiki-laki lain (yang tidak menzinainya), maka ia harus beristibra‟ 

dengan sekali haidh setelah melakukan perzinaan tersebut. Ini adalah 

pendapat Imam Malik, Ahmad, dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 

n. Hal ini berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari 

Abu Sa‟id Al-Khudhri y, bahwa Rasulullah a bersabda tentang 

tawanan wanita; 

 

تًٍ  مِِ خ ُ  كوَ ينْ وَٚ وَ  وَ  ، غوَ ظدَّٝ طوَعوَ ءًٌ كوَ مِِ خ ؼوَؤُ كوَ نْٛ طُ شً   وَ عوَ ينْ ينْطوَ كوَ ظدَّٝ طوَلمِ  .كوَ

 

“Wanita yang hamil tidak boleh dinikahi hingga melahirkan, dan 

wanita yang tidak hamil tidak boleh dinikahi hingga satu kali 

haidh.”
1729

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1728

 HR. Bukhari Juz 2 : 1948 dan Muslim Juz 2 : 1458, lafazh ini milik keduanya. 
1729

 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 2157. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2138. 
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WALIMATUL ‘URS 
 

 

Walimatul „urs adalah jamuan makan yang diselenggarakan berkenaan 

dengan pernikahan. Walimatul „urs dilaksanakan setelah akad nikah. 

 

Hukum Walimatul ’Urs 

Hukum mengadakan walimatul ‟urs adalah Sunnah Muakkadah 

(sangat ditekankan). Karena Nabi a mengadakan walimatul ‟urs dalam 

pernikahannya dan beliau juga memerintahkan para sahabatnya o yang 

menikah untuk mengadakan walimatul ‟urs. Nabi a bersabda kepada 

‟Abdurrahman bin ‟Auf y, ketika ia menikah; 

 

خستٍ  نْٛ رمِشوَ وٌَ وَٚ نُْ  مٌِ نْٚ  أوَ

 

”Selenggakanlah walimah, walaupun (hanya) dengan seekor kambing.”
1730

 

 

Tidak disyaratkan walimatul ‟urs harus menyembelih kambing, akan 

tetapi menyesuaikan kemampuan suami. Diriwayatkan dari Shafiyyah binti 

Syaibah i, ia berkata; 

 

ينْ تٍ  ؼمِ نْٓ  وَ مِِ مِٓ  ينْ ُّ دَّ مِٗ رمِ خثمِ مِٔسوَ طمِ  وٍَٝ روَؼنْ وَُ ػوَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ وَُ حٌٕدَّزمِ وٌَ نْٚ  .أوَ

 

“Nabi a mengadakan walimah terhadap sebagian isterinya dengan dua mud 

sya‟ir.”
1731

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1730

 HR. Bukhari Juz 2 : 1943 dan Muslim Juz 2 : 1427, lafazh ini milik keduanya. 
1731

 HR. Bukhari Juz 5 : 4877. 
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Undangan Walimatul ’Urs 
Ketika mengadakan walimatul ‟urs hendaknya mengundang orang-

orang shalih, baik yang kaya maupun yang miskin. Diriwayatkan dari Abu 

Sa‟id y, ia mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

  ٌ هوَ امِ دَّ طوَممِ وَِ خ نًْ ؼوَؼوَ وَٚ وَ يوَؤنْوُ ًٕخ  مِِ ئنْ ُِ ذنْ امِ دَّ  خكمِ  . وَ طُصوَ

 

“Janganlah kalian berteman, kecuali dengan orang yang beriman. Dan 

janganlah makanan kalian dimakan, kecuali oleh orang yang 

bertaqwa.”
1732

 

 
Walimatul ‟urs haram hukumnya jika hanya mengundang orang-orang 

kaya saja tanpa mengundang orang-orang miskin. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, ia berkata; 

 

حاُ  فُموَ وَ نٌْ نُ ح يُظنْ وَ وَٚ خاُ  يوَ
مِٕ وَ نْ خ حانْ وَٙ وٌَ  ٝ ػوَ شمِ يُ نْ وَّ ينْ مٌِ وَٛ نٌْ َُ ح خ مَِ ؼوَؼوَ خ ُ  حٌؽدَّؼوَ   وَ

 

“Sejelek-jelek makanan adalah makanan walimah (yang) diundang (hanya) 

orang-orang yang kaya (saja), (sementara) orang-orang miskin ditinggalkan 

(tidak diundang).”
1733

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1732

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2395 dan Abu Dawud : 4832, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 7341. 
1733

 HR. Bukhari Juz 5 : 4882, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1432. 
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Menghadiri Undangan Walimatul ’Urs 
Menghadiri undangan walimatul „urs hukumnya adalah wajib. Ini 

adalah pendapat Jumhur ulama‟. Diriwayatkan dari „Abdullah bin „Umar 

p, bahwa Rasulullah a bersabda; 

خ وَٙ طمِ ؤنْ يوَ نٍْ شمِ  وَ وَّ ينْ مٌِ وَٛ نٌْ وٌَٝ ح نُْ امِ ُ وُ  وَ أوَكوَ
ح ُ ػمِ  .امِ وَ

 

“Jika salah seorang di antara kalian diundang ke walimah, maka 

hendaklah ia mendatanginya.”
1734

 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

 ُٗ وٌَ نْٛ  ُ وَٚ وَ وَ  ٝ حادَّ صوَ سوَ  وَموَ نْ ػوَ وَٛ ػنْ ذمِ حٌ دَّ مـِ نُْ يُ وٌَ نْٓ   .وَِ

 

“Barangsiapa yang tidak menghadiri undangan (walimatul „urs), maka ia 

telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.”
1735

 

 

Syarat-syarat yang menjadikan seorang muslim wajib menghadiri 

walimatul „urs adalah : 

 

1. Orang yang mengundang adalah seorang muslim 

Jika yang mengundang adalah non muslim, maka tidak wajib untuk 

menghadirinya. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ضٌ  مُِ  مِ مٍِ سنْ ُّ نٌْ وٍَٝ ح مُِ ػوَ مٍِ سنْ ُّ نٌْ كُ ح ووَ وَ – كوَ خوَٚ وَ وَٙ نْٕ ُٗ : مِِ زنْ ؤوَؿمِ خنوَ  وَ ػوَ ح  وَ امِ وَ  .وَٚ
“Hak seorang muslim atas muslim (lainnya) ada enam –dintaranya 

adalah,- jika ia mengundangmu, maka datangilah.”
1736

 

 

2. Ditentukan orangnya 

Jika undangan walimatul „urs bersifat umum (tidak menentukan 

orangnya), maka tidak wajib untuk menghadiri undangan tersebut. Dan 

hukum menghadirinya adalah fardhu kifayah. 

 
3. Tidak ada udzur syar‟i 

Seperti; Sakit keras, hujan yang deras, banjir, dan yang semisalnya. 

 

4. Di tempat walimah tidak terdapat kemungkaran 

                                                 
1734

 HR. Bukhari Juz 5 : 4878 dan Muslim Juz 2 : 1429, lafazh ini milik keduanya. 
1735

 HR. Bukhari Juz 5 : 4882 dan Muslim Juz 2 : 1432, lafazh ini miliknya. 
1736

 HR. Muslim Juz 4 : 2162. 
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Mendoakan Pengantin dan Tuan Rumah 

Disunnahkan kepada para undangan untuk mendoakan pengantin, 

dengan mengucapkan; 

 

وٌَهوَ   ُ نوَ حادَّ هوَ  روَخ وَ وٍَينْ نوَ ػوَ روَخ وَ غوَ  وَٚ وَّ ؿوَ ينْ تٍ  وَٚ  نْ خوَ
خ  مِ وَّ وَٕىُ  روَينْ

 

“Semoga Allah memberkahi (dalam kebaikan)mu dan memberkahi (dalam 

keburukan yang menimpa)mu, serta menyatukan kalian berdua dalam 

kebaikan.”
1737

 

 

Dianjurkan pula kepada para undangan untuk mendoakan tuan rumah 

setelah selesai walimah. Di antara doanya adalah : 

 

نُْ  ُٙ نّْ كوَ ح نْ وَٚ نُْ  ُٙ وٌَ  نْ
فمِ ح نْ وَٚ  ، نُْ ُٙ ظوَ لنْ زوَ خ  وَ وَّ ينْ نُْ  مِ ُٙ وٌَ ننْ  دَُّ روَخ مِ ُٙ دٍَّ  .حوٌَ

 

”Ya Allah, berikanlah keberkahan kepada mereka pada apa yang telah 

Engkau rizkikan kepada mereka, ampunilah mereka, dan rahmatilah 

mereka.”
1738

 

 

Atau membaca; 

 

نْٓ  وَِ كمِ  أوَ نْ وَٚ  نْ 
مِٕ وَّ ؼوَ نْٓ أوَؼنْ وَِ نُْ  ؼمِ دَُّ أوَؼنْ ُٙ دٍَّ خٔ نْ أوَ حوٌَ موَ   نْ

 

“Ya Allah, berilah makan orang yang telah memberiku makan dan berilah 

minum orang yang telah memberiku minum.”
1739

 

 

Atau membaca; 

 

 ُُ ىُ ينْ وٍَ دٍَّضنْ ػوَ صوَ وَٚ حُ ،  وَرنْ وَ ُُ حانْ ىُ وَِ خ وًَ ؼوَؼوَ أوَووَ وَٚ  ، وَْ نْٛ ُّ
خثمِ ُُ حٌصدَّ وُ نْٕ وَ ؽوَ وَ ػمِ أوَ نْ

وَّ وَثمِىوَشُ  نٌْ  .ح
“Orang yang berpuasa berbuka di sisi kalian, orang-orang baik memakan 

makanan kalian, dan para malaikat bershalawat (mendoakan) untuk 

kalian.”
1740

 

                                                 
1737

 HR. Tirmidzi : Juz 3 : 1091, Abu Dawud : 2130, lafazh ini milik keduanya dan Ibnu 

Majah : 1905. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 

4729. 
1738

 HR. Muslim Juz 3 : 2042. 
1739

 HR. Muslim Juz 3 : 2055. 
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Catatan : 

 Dianjurkan untuk menikah pada bulan Syawwal. Diriwayatkan dari 

„Aisyah i, ia berkata; 

 

 نْ 
وَٕٝ رمِ نْ  مِ روَ وَٚ  

حيتٍ دَّٛ  نْ  وَ
وَُ  مِ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ  نْ  وَ
مِٕ ؿنْ دَّٚ طوَ وَ
حيتٍ  دَّٛ   وَ

 

“Rasulullah a menikahiku pada bulan Syawwal dan tinggal 

bersamaku pada bulan Syawwal.”
1741

 

 

Berkata Imam An-Nawawi 5; 

“Hadits ini berisi anjuran (untuk) menikah di bulan Syawwal. „Aisyah 

i bermaksud –dengan ucapan ini- menolak tradisi jahiliyyah dan 

anggapan mereka bahwa menikah pada bulan Syawwal tidak baik. Ini 

adalah (anggapan) bathil yang tidak memiliki dasar.”
1742

 

 

 Apabila seorang diundang untuk menghadiri walimatul „urs 

sedangkan ia dalam keadaan berpuasa, maka diperbolehkan baginya 

untuk membatalkan puasanya (jika puasanya adalah puasa sunnah) 

atau tetap meneruskan puasanya. Dan jika ia memilih untuk tetap 

meneruskan puasanya, maka hendaknya ia mendoakan orang yang 

mengundangnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ً ح  ؽمِ فنْ ُِ وَْ  خ نْْ ووَ امِ وَٚ مِ  رًِّ يُصوَ نٍْ خ  وَ ًّ خثمِ وَْ صوَ خ نْْ ووَ بمِ ذنْ  وَ مـِ يُ نٍْ نُْ  وَ ُ وُ  وَ أوَكوَ
ح ُ ػمِ امِ وَ
نُْ  ؼوَ يوَؽنْ نٍْ  . وَ

  

“Jika salah seorang di antara kalian diundang (untuk menghadiri 

walimatul „urs), maka hendaklah ia menghadiri(nya). Jika ia sedang 

berpuasa, maka hendaklah ia mendoakannya. Jika ia tidak berpuasa, 

maka hendaklah ia makan.”
1743

 

 

 

                                                                                                                            
1740

 HR. Abu Dawud : 3854 dan Ibnu Majah : 1747, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 1137. 
1741

 HR. Muslim Juz 2 : 1423, Tirmidzi Juz 3 : 1093, lafazh ini milik keduanya, Nasai Juz 6 

: 3236, Ibnu Majah : 1990, dan Ahmad. 
1742

 Tuhfatul Ahwadzi. 
1743

 HR. Muslim Juz 2 : 1431, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 2460. 
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 Tidak diperbolehkan mendoakan pengantin dengan mengucapkan, 
“Semoga harmonis dan banyak anak.” Diriwayatkan dari „Aqil bin 

Abi Thalib y; 

 

تٍُ  شنْ  نْ ؿوَ
مِٕ نْٓ روَ مِِ أوَسً  نِْ وَ ؽوَ ح دَّٚ ُٗ طوَ وَ دَّ ح. أؤَ نْٛ خٌُ موَ وَٓ :   وَ ينْ مِٕ زوَ نٌْ ح وَٚ  

خيوَ . رمِخٌ رِّمِ وَخامِ :   وَموَ
ح ىوَ وَ وَ٘ ح  نْٛ ٌُ نْٛ مِٗ .  وَ طوَمُ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ خ لوَخيوَ  وَ وَّ ح، ووَ نْٛ ٌُ نْٛ نْٓ لُ وٌَىمِ وَٚ
وَُ  دٍَّ نُْ :  وَٚ وَ مِٙ ينْ وٍَ نوَ ػوَ روَخ وَ وَٚ نُْ  ُٙ وٌَ نوَ  دَُّ روَخ وَ ُٙ دٍَّ  .حوٌَ

 

“Sesungguhnya ia pernah menikahi seorang wanita dari Bani Jasymin, 

maka para undangan mengatakan (kepadanya), “Semoga harmonis 

dan banyak anak”. Aqil bin Abi Thalib y berkata, “Janganlah kalian 

mengatakan (seperti) ini. Tetapi katakanlah seperti yang dikatakan 

oleh Rasulullah a, (yaitu), “Semoga Allah memberkahi (dalam 

kebaikan) mereka dan memberkahi (dalam keburukan yang menimpa) 

mereka.”
1744

 

 

 Dianjurkan untuk memberikan hadiah kepada pengantin. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y, ia berkata; 

 

ضنْ  وَٕؼوَ مِٗ لوَخيوَ  وَصوَ مٍِ نْ٘ ؤوَ وًَ رمِ خوَ وَُ  وَ وَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ ؽوَ  وَ دَّٚ طوَ وَ

نْٛ تٍ   نْ طوَ
ُٗ  مِ ظنْ وٍَ ؼوَ وـَ سًخ  وَ ينْ تٍُ كوَ ينْ وٍَ  ُ َُ  نْ أُ

رِِّمِ  أُ

 

“(Ketika) Rasululah a telah menikah (dengan Zainab i), maka 

beliau masuk kepada keluarganya (isterinya). (Lalu) ibuku, Ummu 

Sulaim i membuatkan hais
1745

 di wadah yang terbuat dari batu.”
1746

  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1744

 HR. Ahmad, Nasa‟i Juz 6 : 3371, Baihaqi Juz 7 : 13620, dan Ibnu Majah :  1906, lafazh 

ini miliknya. 
1745

 Hais adalah makanan yang terbuat dari kurma yang dibuang bijinya, lalu dicampur 

dengan keju atau tepung. 
1746

 HR. Muslim Juz 2 : 1428. 
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ADAB MALAM PENGANTIN 
 

 

Ada beberapa adab dalam malam pertama bagi pengantin, antara lain : 

 

1. Memegang Ubun-ubun Isteri dan Berdoa Untuknya 

Dianjurkan kepada seorang suami untuk meletakkan tangannya di 

ubun-ubun isterinya ketika pertama kali mendekatinya, seraya berdoa 

kepada Allah q dengan membaca; 

 

دَُّ  ُٙ دٍَّ مِٗ  حوٌَ ينْ وٍَ نٍْضوَ ػوَ زوَ خ ؿوَ وَِ ينْ مِ  خوَ وَٚ خ  وَ٘ ينْ مِ نْٓ خوَ مِِ ُهوَ  ؤوٌَ ٔرِّمِ  أوَ نْ نْٓ . امِ مِِ ُ  رمِهوَ  نْٛ أوَػُ وَٚ
مِٗ  ينْ وٍَ نٍْضوَ ػوَ زوَ خ ؿوَ وَِ وَٚ وَ رِّمِ  خ  وَ٘   وَ رِّمِ

 

“Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dari kebaikannya dan 

kebaikan yang Engkau ciptakan kepadanya. Dan aku berlindung kepada-
Mu dari keburukannya dan keburukan yang Engkau ciptakan 

kepadanya.”
1747

 

 

2. Shalat Dua Raka’at 

Dianjurkan bagi seorang suami untuk mengerjakan shalat bersama 

isterinya setelah akad nikah, sebelum jima‟. Hal ini berdasarkan riwayat dari 

Abu Sa‟id y, mantan hamba sahaya Abu Usaid, ia berkata; 

 

مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ خدمِ حٌٕدَّزمِ رِّمِ صوَ لوَ نْٓ أوَصنْ مِِ ً ح  ؤَفوَ صُ  نْٛ ػوَ ،  وَ وَ نءٌ نْٛ ٍُ نّْ وَِ ؤَخ  أوَ وَٚ ضُ  ؿنْ دَّٚ طوَ وَ
شُ، لوَخيوَ  فوَ ينْ كُ وَ وَٚ نْٛ  وَ رِّتٍ  أوَرنْ وَٚ نْٛ تٍ  ؼُ سنْ وَِ  ُٓ رنْ نُْ حمِ مِٙ ينْ وَُ  مِ دٍَّ سُ، لوَخيوَ : وَٚ وَ ضمِ حٌصدَّ وَ وَّ ينْ ألُمِ وَٚ

ح :  نْٛ خٌُ موَ ،  وَ وََ ظوَموَ دَّ مٌِيوَ نْٛ  وَ رِّتٍ  ذوَ أوَرُ وَ٘ هوَ :  وَ وَ وٌَينْ ح :  لوَخيوَ ! امِ نْٛ خٌُ مٌِهوَ  لوَ نْٚ ووَ وَ ، : أوَ نُْ ؤَؼوَ
ح:  لوَخيوَ  نْٛ خٌُ موَ  نْ  وَ

مِٔ نْٛ ُّ رٍِّمِ ػوَ وَٚ  ، نءٌ نْٛ ٍُ نّْ وَِ زنْ ءٌ  ؤَخ ػوَ أوَ وَٚ نُْ  مِٙ ضُ رمِ نِْ ظوَموَ دَّ وًَ  :  وَ خوَ ح  وَ امِ وَ
 ، هوَ وٍَينْ وًَ ػوَ خوَ خ  وَ وَِ ينْ مِ  نْٓ خوَ مِِ وَ  مًِ حادَّ دَُّ  وَ ، ػُ مِٓ ينْ ظوَ ؼوَ ونْ مِ  وَ رًِّ ٍُهوَ  وَصوَ نْ٘ هوَ أوَ ينْ وٍَ ػوَ

مٍِهوَ  نْ٘ ُْ أوَ ؤنْ وَٚ وَ ؤنُْٔهوَ  دَُّ  وَ ، ػُ
مِٖ نْٓ  وَ رِّمِ

مِِ مِٗ  دَّٛ نْ رمِ طوَؼوَ  .وَٚ

 

                                                 
1747

 HR. Abu Dawud : 2160 dan Ibnu Majah : 1918, lafazh ini miliknya. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 360.  
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”Aku baru saja menikah dan saat itu aku berstatus sebagai seorang hamba 

sahaya. Kemudian aku mengundang beberapa sahabat Nabi a, di antaranya; 

Ibnu Mas‟ud, Abu Dzar, dan Hudzaifah o.  Dan iqamah pun 

dikumandangkan. Lalu Abu Dzar y bersiap untuk maju ke depan (menjadi 

imam). Namun para sahabat berkata kepadaku, ”Majulah engkau (untuk 

menjadi imam). Aku bertanya, ”Begitukah?” Mereka menjawab, ”Ya, 

benar.” Akhirnya aku maju mengimami mereka, padahal aku seorang hamba 

sahaya. Selanjutnya mereka mengajariku dan berkata, ”Apabila engkau 

hendak jima‟ dengan isterimu, hendaklah engkau mengerjakan shalat dua 

raka‟at (terlebih dahulu). Kemudian mintalah kepada Allah kebaikan dari 

apa yang masuk padamu, dan berlingdunglah kepada-Nya dari 

kejahatannya. Setelah itu urusannya terserah engkau dan isterimu.”
1748

 

 

3. Berdoa Ketika Jima’ 

Dianjurkan kepada seorang suami ketika akan jima‟ dengan isterinya 

agar mengucapkan doa; 

 

مِ  مُِ حادَّ وَٕخ. رمِسنْ ظوَ لنْ زوَ خ  وَ وَِ وَْ  ؽوَخ ينْ ٕرِّمِذمِ حٌشدَّ ؿوَ وَٚ وَْ  ؽوَخ ينْ وَٕخ حٌشدَّ زنْ ٕرِّمِ دَُّ ؿوَ ُٙ دٍَّ  حوٌَ

 

“Dengan Nama Allah, Ya Allah jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah 

setan dari (anak) yang Engkau anugerahkan pada kami.” 

 

Rasulullah a bersabda; 

 

مٌِهوَ  وٌَ ءٌ  مِ   وَ وَٚ خ  وَّ ُٙ وَٕ نْْ يُموَ دَّ نْ روَينْ ُٗ امِ ٔدَّ بمِ ُْ أوَروًَ ح,  وَ ؽوَخ ينْ ُٖ حٌشدَّ نُْ يوَعُ دَّ  .وٌَ

 

“Maka jika ditakdirkan (dari hubungan) keduanya itu menghasilkan anak, 

setan tidak akan membahayakan anak tersebut selamanya.”
1749

 

 

4. Cara Jima’ 

Seorang suami diperbolehkan menyetubuhi isterinya dengan cara 

apapun, asalkan pada lubang kemaluannya. Hal ini berdasarkan firman 

Allah q; 

 

نُْ  خإُوُ نُْ  مِٔسوَ ظُ جنْ دَّٝ  مِ نُْ أؤَ ػوَىُ ح كوَ نْ نْٛ طُ ؤنْ نُْ  وَ وٌَىُ عءٌ   كوَ نْ

“Isteri-isteri kalian adalah (seperti) tempat kalian bercocok tanam, maka 

datangilah tempat bercocok-tanam kalian itu sekehendak kalian.”
1750

 

                                                 
1748

 HR. Abdurrazaq dan Ibnu Abi Syaibah. Atsar ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Adabuz Zifaf. 
1749

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 141 dan Muslim Juz 3 : 1434, lafazh ini miliknya. 
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5. Diperbolehkan Menanggalkan Pakaian Ketika Jima’ 

Diperbolehkan bagi suami-isteri untuk menanggalkan seluruh pakaian 

mereka ketika jima‟, karena hadits yang melarang hal tersebut adalah hadits 

yang lemah, yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Hadits tersebut 

berbunyi; 

 

مِٓ  ينْ ينْ وَ
ؼمِ نٌْ ُ  وَ ح وـَ وـَ دَّ وَ طوَ وَٚ وَ يوَظوَ   ُ

ظوَظمِ يوَسنْ نٍْ ُٗ  وَ وٍَ نْ٘ نُْ أوَ ُ وُ ح أوَطوَٝ أوَكوَ  .امِ وَ

 

“Apabila salah seorang di antara kalian mendatangi isterinya, maka 

hendaklah ia mengenakan (pakaian) penutup. Dan janganlah ia telanjang 

(seperti) telanjangnya dua unta.”
1751

 

 

6. Haram Menjima’i Isteri Pada Duburnya 

Diharamkan bagi seorang suami untuk menjima‟i isteri pada 

duburnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a bersabda; 

 

وٍَٝ  يوَ ػوَ نْٔ مِ خ أُ وَّ ًٕخ  وَموَ نْ ووَفوَ وَ رمِ
مِ٘ خ نْٚ ووَ خ أوَ وَ٘  نْ ُ رُ مِ

أوَسً  مِ نِْ وَ مِٚ ح عًخ أوَ
خثمِ نْٓ أوَطوَٝ كوَ وَِ

وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ دَّّ تٍ صوَ لوَ ُِ 

 

“Barangsiapa yang menggauli isterinya dalam keadaan haidh atau pada 
duburnya atau mendatangi dukun, maka ia telah kafir terhadap apa yang 

telah diturunkan kepada Muhammad a (yaitu; Al-Qur‟an).”
1752

 

 

7. Haram Jima’ dengan Isteri Ketika Haidh 

Diharamkan jima‟ dengan isteri ketika haidh. Sebagaimana firman 

Allah q; 

 

ينْطمِ  لمِ وَّ نٌْ خاوَ  مِ  ح سوَ ٌُٛح حٌٕرِّمِ ظوَ مِ   وَخػنْ

 

“Hendaklah kalian menjauhkan diri (kalian) dari wanita di waktu 

haidh.”
1753

  

 

                                                                                                                            
1750

 QS. Al-Baqarah : 223. 
1751

 HR. Ibnu Majah : 1921. Hadits ini didha‟ifkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 2009. 
1752

 HR. Tirmidzi Juz 1 : 135, Ibnu Majah : 639. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2006. 
1753

 QS. Al-Baqarah : 222. 
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Namun seorang suami diperbolehkan bersenang-senang dengan 

isterinya yang sedang haidh, tetapi dari atas kain. Diriwayatkan dari 

Maimunah i, ia berkata; 

 

دَّٓ  ُ٘ وَٚ ح مِ  زوَ مِ قوَ حلْنْ نْٛ ُٖ  وَ خاوَ مِٔسوَ   ُ خ مِ وَُ يُزوَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ ُ ٛيُ حادَّ وَْ  وَ خ ووَ

 كُيدَّطءٌ 

 

”Rasululah a bersenang dengan isteri-isterinya dari atas kain, sementara 

mereka sedang haidh.”
1754

 

 

8. Kaffarah Jika Jima’ dengan Isteri yang Sedang Haidh 

Seorang suami yang menjima‟i isterinya ketika haidh, maka harus 

membayar kaffarah. Kaffarahnya adalah dengan bersedekah kepada kepada 

fakir miskin; satu dinar
1755

 jika ia melakukannya pada permulaan keluarnya 

darah, atau setengah dinar jika ia melakukannya pada akhir keluarnya darah. 

Kaffarah tersebut dikenakan bagi suami dan isteri. Hal ini berdasarkan 

hadits dari Ibnu Abbas p, dari Nabi a, bahwa beliau pernah bersabda 

tentang laki-laki yang menggauli isterinya ketika sedang haidh; 

 

وَٕخ تٍ  ينْ مِٕصنْ مِ  مِ نْٚ رمِ وَٕخ تٍ أوَ ينْ قُ رمِ مِ  يوَظوَصوَ دَّ

 

”Ia harus bersedekah sebanyak satu atau setengah dinar.”
1756

 

 

Juga berdasarkan riwayat dari Ibnu „Abbas p, ia berkata; 

 

  ُ مِٕصنْ مَِ  وَ ؽوَخعمِ حٌ دَّ موَ نْٔ خ  مِ  ح وَٙ خروَ ح أوَصوَ امِ وَ وَٚ وَٕخ ءٌ  ينْ مَِ  وَ مِ يمِ حٌ دَّ دَّٚ  نْ أوَ
خ  مِ وَٙ خروَ ح أوَصوَ امِ وَ

وَٕخ تٍ  ينْ  . مِ
 

“Jika ia melakukannya pada permulaan keluarnya darah, (maka ia harus 

bersedekah) satu dinar. Dan jika ia melakukannya pada akhir keluarnya 

darah, maka (maka ia harus bersedekah) setengah dinar.”
1757

 

 

 

                                                 
1754

 HR. Muslim Juz 1 : 294. 
1755

 Satu dinar sama dengan 4,25 gram emas. 
1756

 HR. Abu Dawud : 264 lafazh ini miliknya. dan Nasa‟i : 289, Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 197. 
1757

 HR. Abu Dawud : 265. 
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9. Berwudhu Ketika Hendak Mengulangi Jima’ 

Disunnahkan untuk berwudhu ketika hendak mengulangi jima‟. 

Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ؤنْ  ظدَّ وَٛ ظوَ يوَ نٍْ نْٛ وَ  وَ نْْ يوَؼُ ح وَ أوَ دَُّ أوَ وَ ُٗ ػُ وٍَ نْ٘ نُْ أوَ ُ وُ ح أوَطوَٝ أوَكوَ  امِ وَ
 

”Jika seseorang di antara kalian mendatangi isterinya (jima‟) kemudian ia 

ingin mengulanginya, maka hendaklah ia berwudhu.”
1758

 

 

10. Berwudhu Setelah Jima’ Ketika Hendak Makan atau Tidur 

Apabila setelah jima‟ suami isteri hendak makan, minum, atau tidur, 

maka disunnahkan untuk berwudhu terlebih dahulu. Diriwayatkan dari 

‟Aisyah i, ia berkata; 

 

نْٚ  وًَ أوَ وُ نْْ يوَؤنْ ح وَ أوَ ؤوَ وَ وَْ ؿُُٕزًخ  وَ خ ح ووَ وَُ امِ وَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ وَْ  وَ خ ووَ

سمِ  مٌٍِصدَّ وَ  ُٖ اوَ نْٛ ظُ ُٚ ؤوَ  ظدَّ وَٛ وََ طوَ وَٕخ  .يوَ
 

”Ketika Rasulullah a dalam keadaan junub dan beliau hendak makan atau 

tidur, maka beliau berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat.”
1759

  

 

11. Mandi Junub Setelah Jima’ 

Setelah suami isteri melakukan jima‟, maka keduanya wajib mandi 

junub, walaupun tidak keluar air mani. Hal ini sebagaimana hadits Abu 

Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 ًُ ُ سنْ نٌْ ذوَ ح ؿوَ وَٚ خ  وَموَ نْ  وَ٘ وَٙ وَ دَُّ ؿوَ روَغمِ ػُ وَ نْ خ حانْ وَٙ زمِ وَٓ ُ ؼوَ وٍَ وَ روَينْ ح ؿوَ نُْ  امِ وَ وٌَ نْْ  امِ وَٚ
ينْ  نْٕ مِ  يُ

 

“Jika seorang (suami) telah duduk di antara keempat cabang (isterinya), 

kemudian ia membuat kepayahan (jima‟), maka wajiblah mandi meskipun 

tidak keluar (air mani).”
1760

 

 

                                                 
1758

 HR. Muslim Juz 1 : 308 dan Tirmidzi Juz 1 : 141. 
1759

 HR. Bukhari Juz 1 : 284, Muslim Juz 1 : 305, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 222, 

dan Nasa‟i Juz 1 : 258. 
1760

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 287 dan Muslim Juz 1 : 348, lafazh ini miliknya. 
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Diperbolehkan untuk beberapa kali jima‟ cukup dengan sekali mandi. 

Hal ini berdasarkan hadits dari Anas y; 

 

حكمِ تٍ  وَٚ تًٍ  مِٗ رمُِ سنْ خثمِ مِٔسوَ وٍَٝ  وُ ػوَ نْٛ وَْ يوَؽُ خ وَُ ووَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ دَّْ حٌٕدَّزمِ دَّ صوَ  أوَ

 

”Sesungguhnya Nabi a mengelilingi isteri-isterinya dengan sekali 

mandi.”
1761

 

 

12. Suami Isteri Mandi Bersama 

Suami isteri diperbolehkan mandi bersama dari satu wadah, meskipun 

masing-masing saling melihat aurat yang lain. Sebagaimana diriwayatkan 

dari ‟Aisyah i ia berkata; 

 

نْٓ  مِِ حكمِ تٍ  وَٚ ؤَخاتٍ  نْٓ امِ مِِ وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ حٌٕدَّزمِ وَٚ ؤَخ  ًُ أوَ ظوَسمِ نْٕضُ أوَ نْ وُ
وَٕخروَشتٍ   ؿوَ

 

”Aku pernah mandi bersama Nabi a dari satu wadah karena junub.”
1762

 

 

13. Tayammum Sebagai Ganti Mandi 

Apabila seorang yang junub tidak mendapatkan air atau tidak bisa 

menggunakan air (misal; karena sakit), maka diperbolehkan untuk 

melakukan tayammum sebagai ganti mandi junub. Hal ini sebagaimana 

diriwayatkan dari „Ammar bin Yassir p, ia berkata; 

 

مِ  يُ حادَّ نْٛ  ُ وَٕخ  وَ ؤوَطوَينْ ينْ مِ  وَ ؼمِ ضُ رمِخٌصدَّ ىنْ ؼدَّ وَّ ظوَ ضُ  وَ وَٕزنْ ؤوَؿنْ نْٔضوَ  وَ أوَ وَٚ ؤَخ   نْ أوَ
مِٕ ؼوَ ُ  روَؼوَ حٌٕدَّزمِ

وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ قوَ صوَ سوَ وَِ وَٚ ح  ىوَ وَ وَ٘ هوَ  ينْ فمِ وَْ يوَىنْ خ خ ووَ وَّ ٔدَّ خيوَ امِ ُٖ  وَموَ ؤَخ زوَ نْ ؤوَخنْ  وَ
سً  حكمِ وَ وَٚ مِٗ  ينْ فدَّ ووَ وَٚ  ُٗ وَٙ ؿنْ  .وَٚ

 

“Nabi a telah mengutusku dan engkau („Umar y) lalu aku junub, maka 

aku menggosokkan (tubuhku) dengan tanah. Kemudian kita mendatangi 

Nabi a dan menceritakan hal itu padanya, maka beliau bersabda, 

“Sesungguhnya engkau cukup begini (tayammum).” Beliau mengusap 

wajah dan kedua telapak tangannya (dengan) sekali usapan.”
1763

  

 

                                                 
1761

 HR. Muslim Juz 1 : 309. 
1762

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 260, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 321. 
1763

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 340, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 : 368. 



  

802

Namun bagi orang junub yang bertayammum, ketika ia telah 

mendapatkan air atau sudah mampu menggunakan air, maka ia wajib mandi 

lagi. Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari „Imran (bin Husain) 

y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

خاً لوَخيوَ  وَِ وَٚ وَ  وَٕخروَشً   نْ ؿوَ
مِٕ خروَظنْ مَِ لوَخيوَ أوَصوَ نْٛ موَ نٌْ غوَ ح وَِ  وَ 

رٍِّمِ نْْ طُصوَ ُْ أوَ هوَ يوَخ ُ  وَ وَٕؼوَ وَِ خ  وَِ
دَُّ  هوَ ػُ ينْ

فمِ ُٗ يوَىنْ ٔدَّ بمِ ينْ مِ  وَ ؼمِ هوَ رمِخٌصدَّ ينْ وٍَ عدَّ وَ  ػوَ خاُ  كوَ وَّ نٌْ ؽوَخُٖ  روَؼنْ وَ  ح ؤوَػنْ مٌِهوَ  وَ ُ    وَ  حٌٕدَّزمِ

وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ خاً  صوَ هوَ  وَِ وٍَينْ ُٗ ػوَ  ُ ؤوَ نْ مِ ذنْ  وَ وَ٘ لوَخيوَ حمِ نْ  وَٚ

 

“Apa yang menghalangimu melakukan shalat bersama kaum (kami), wahai 

Fulan?” Ia berkata; “Aku sedang junub dan tidak mendapatkan air.” Maka 

Nabi a bersabda; “Engkau (dapat) bersuci dengan tanah, (tayammum) 

sesungguhnya hal itu mencukupimu.” Kemudian ketika ada air setelah itu, 

maka Nabi memberikan air kepadanya dan bersabda, “Pergilah dan 

(gunakan)lah air ini untuk (mandi junub)mu.”
1764

 

 

14. Diharamkan Membuka Rahasia Ranjang 

Diharamkan bagi suami isteri untuk membuka rahasia ranjang mereka 

kepada orang lain. Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

مِٗ  أوَطمِ نِْ وَ وٌَٝ ح  نْ امِ
عمِ ًُ يُفنْ ؿُ  حٌ دَّ

شمِ وَِ خ يوَ ممِ نٌْ وََ ح نْٛ وٌَشً يوَ نْٕ مِ وَِ  
مِ نْٕ وَ حادَّ نْٓ أوَ وَ رِّمِ حٌٕدَّخسمِ ػمِ

مِِ دَّْ  امِ
خ وَ٘  دَّ

شُُ   مِ نْٕ دَُّ يوَ  ػُ
مِٗ وٌَينْ  نْ امِ

عمِ طُفنْ  .وَٚ

 

“Sesungguhnya termasuk orang yang paling jelek kedudukannya di sisi 

Allah pada hari kiamat ialah seorang yang jima‟ dengan isterinya, 

kemudian ia membuka rahasianya.”
1765

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1764

 HR. Bukhari Juz 1 : 337. 
1765

 HR. Muslim Juz 2 : 1437, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 4870. 
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MENCEGAH KEHAMILAN (KB) 
 

 

Hukum mencegah kehamilan terbagi dalam beberapa kondisi, antara 

lain : 

 

a. mencegah/menunda kehamilan untuk sementara waktu 

Menunda kehamilan untuk sementara waktu hukumnya adalah boleh 

namun dibenci (makruh). Karena hal tersebut dapat mengurangi tujuan 

pernikahan, yaitu untuk memperbanyak umat Nabi Muhammad a. 

Diriwayatkan dari Ma‟qal bin Yasar y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

وَُ  وَِ ُ ُُ حانْ ىُ  ءٌ رمِ
خػمِ ىوَ ُِ  نْ 

ٔرِّمِ بمِ نْٛ وَ  وَ ٌُ وَٛ نٌْ نْٚ وَ ح  ُ وَٛ نٌْ ؿُٛح ح دَّٚ  .طوَ وَ

 

“Nikahilah wanita yang penyayang dan subur, karena aku ingin 

membanggakan (jumlah) kalian dari umat-umat (nabi terdahulu).”
1766

 

 

Adapun dalil tentang bolehnya menunda kehamilan –meskipun 

dibenci (makruh)- adalah hadits yang diriwayatkan dari Jabir y, ia berkata; 

 

يُ  نْٕ مِ ُْ يوَ آ مُ نْ نٌْ ح وَٚ يُ  ؤَؼنْ مِ  وُٕدَّخ 

 

“Kami dahulu melakukan „azl
1767

 (ketika) Al-Qur‟an masih diturunkan.”
1768

 

 

Rasulullah a pernah menjawab pertanyaan sahabat tentang „azl; 

 

  ٌ فمِ نٌْخوَ أنُْ  ح وَٛ نٌْ مٌِهوَ ح   وَ

 

“Itu adalah pembunuhan tersembunyi.”
1769

 

 

Imam Baihaqi 5 berpendapat bahwa larangan (dalam hadits ini) bersifat 

tanzih (makruh).
1770

 

 

                                                 
1766

 HR. Ahmad, Baihaqi Juz 7 : 13254, dengan sanad yang shahih dan Abu Dawud : 2050, 

lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami‟ : 2940. 
1767

 „Azl adalah mengeluarkan sperma di luar vagina, agar tidak terjadi kehamilan. Ini 

seperti prinsip KB pada zaman sekarang. 
1768

 HR. Bukhari Juz 5 : 4911dan Muslim Juz 2 : 1440, lafazh ini milik keduanya. 
1769

 HR. Ahmad, Muslim Juz 2 : 1442, lafazh ini miliknya, dan Baihaqi Juz 7 : 14108.  
1770

 Fathul Bari, 9/309. 
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Diriwayatkan pula dari Abu Sa‟id Al-Khudri y, ia berkata; 

 

مٌِهوَ  ًُ  وَ ؼوَ وَُ يوَفنْ مٌِ وَٚ خيوَ  وَُ  وَموَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يمِ حادَّ نْٛ  ُ نْٕ وَ  وَ يُ ػمِ ؼوَ نْ نٌْ  وَ ح

ُ ومِ
شءٌ امِ دَّ  لوَ نْٛ ٍُ خنْ وَِ ؤَفنْ ءٌ  ضنْ  سوَ وٌَينْ  ُٗ ٔدَّ بمِ نُْ  وَ ُ وُ مٌِهوَ أوَكوَ ًُ  وَ ؼوَ نًْ  وَ وَ يوَفنْ نُْ يوَمُ وٌَ وَٚ نُْ  ُ وُ أوَكوَ

خ وَٙ وٌَموَ خ ُ خوَ  .حادَّ

“Masalah „azl pernah dibicarakan (oleh para sahabat) di hadapan Rasulullah 

a. Maka Rasulullah a bersabda, “Mengapa salah seorang dari kalian 

melakukan hal itu?” Beliau tidak mengatakan, “Janganlah salah seorang 

dari kalian melakukan hal itu.” “Sesungguhnya tidak ada satu jiwapun 

yang hidup, kecuali Allahlah yang menciptakannya.”
1771

 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-„Asqalani 5; 

“(Rasulullah a) bersabda, “Mengapa salah seorang dari kalian melakukan 

hal itu?” Beliau tidak mengatakan, “Janganlah salah seorang dari kalian 

melakukan hal itu?” Ini mengisyaratakan bahwa beliau tidak melarang 

secara tegas kepada mereka, tetapi hanya mengisyaratkan bahwa yang 

terbaik adalah tidak melakukannya.”
1772

 

 

Namun jika tujuan menunda kehamilan adalah karena khawatir 

kekurangan rizki atau takut miskin, maka hukumnya adalah haram. Karena 

ini merupakan prasangka buruk terhadap Allah q. Allah q berfirman; 

نُْ  يدَّخوُ امِ وَٚ نُْ  ُٙ زُلُ ؤَ نْ  ُٓ ؤَلنْ قتٍ  نِْ وَ شوَ امِ يوَ شنْ نُْ خوَ وُ نْٚ وَ وَ ح أوَ نْٛ ٍُ ظُ  وَٚ وَ طوَمنْ

“Dan janganlah kalian membunuh anak-anak kalian karena takut 

kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga 

kepada kalian.”
1773

 

 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

“Menurut saya, hukum  makruh tersebut berlaku selama orang yang 

melakukan „azl itu tidak diiringi dengan alasan lain yang biasa dikemukakan 

oleh orang-orang kafir dalam melakukan „azl, seperti; takut miskin dengan 

banyak anak, atau takut kesulitan dalam memberi belanja, dan mengurus 

pendidikan mereka. Dalam keadaan seperti itu, maka hukum makruh 

meningkat menjadi haram. Karena orang yang melakukan „azl niatnya sudah 

sama dengan orang yang membunuh anak-anaknya, yaitu karena takut 

miskin.”
1774

 

                                                 
1771

 HR. Muslim Juz 2 : 1438. 
1772

 Fathul Bari, 9/307. 
1773

 QS. Al-Isra‟ : 31. 
1774

 Adabuz Zifaf. 
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b. Mencegah kehamilan secara permanen 

Mencegah kehamilan secara permanen terbagi dalam dua kondisi, 

yaitu : 

 

 Bukan karena darurat 

Jika pencegahan kehamilan secara permanen dilakukan bukan karena 

darurat, maka hukumnya adalah haram menurut ijma‟ para ulama‟. 

 

 Karena Darurat 

Jika pencegahan kehamilan secara permanen dilakukan karena alasan 

darurat –misalnya; jika hamil akan membahayakan isteri, atau hal lain yang 

semisal dengannya,- maka hukumnya adalah boleh (mubah). Bahkan 

hukumnya dapat menjadi wajib, jika sampai mengancam nyawa isteri. 

 

Berkata Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 5; 

“Lain halnya jika isteri dalam keadaan sakit, yang menurut pemeriksaan 

dokter penyakitnya akan bertambah parah jika (sampai) hamil. Dalam 

kondisi seperti ini isteri diperbolehkan menggunakan alat kontrasepsi, tetapi 

untuk sementara (waktu). Adapun jika ternyata sakit parah hingga 

dikhawatirkan akan menyebabkan kematian dirinya, (maka) dalam kondisi 

seperti ini diperbolehkan, bahkan diwajibkan baginya melakukan sterilisasi 

(secara permanen) untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Wallahu 

a‟lam.”
1775

 

 

 

Pembuahan Buatan (Bayi Tabung) 

Pembuahan buatan adalah mengupayakan terjadinya kehamilan tanpa 

melalui jima‟. Hal ini dilakukan karena ada halangan dalam memperoleh 

kehamilan dengan cara (hubungan) biasa. Adapun tentang hukumnya dirinci 

sebagai berikut : 

 Jika mani (sperma) berasal dari suami dan pihak medis yang 

menanganinya adalah orang-orang yang amanah, maka hukumnya 

adalah boleh dan anak tersebut dinasabkan kepada suami. 

 

 Jika mani (sperma) bukan berasal dari suami, maka ini hukumnya 

haram, karena hal ini sama dengan zina. 

Ini adalah penjelasan dari Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 

                                                 
1775

 Adabuz Zifaf. 
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HAK-HAK SUAMI ISTERI 
 

 

Agar kehidupan rumah tangga menjadi harmonis dan bahagia, antara 

suami dan isteri harus saling memberikan hak kepada pasangannya. Karena 

setiap dari mereka memiliki hak atas yang lainnya. Diriwayatkan dari Abu 

Umamah Al-Bahili y ia berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 ُٗ مدَّ كرِّتٍ كوَ دًَّ  مِ نْ كوَ ؽوَٝ وُ وَ لوَ نْ أوَػنْ دَّْ حادَّ  امِ

“Sesungguhnya Allah telah memberi hak kepada tiap-tiap yang berhak.”
1776

 

 
Hak suami atas isterinya sangat besar. Sebagaimana digambarkan 

dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al-Khudri y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ُٗ مدَّ خ أوَ دَّصنْ كوَ وَِ خ  وَٙ ظنْ سوَ وٍَلوَ شءٌ  وَ كوَ  لوَ نْ
مِٗ ؤَضنْ رمِ نْٛ ووَخ وٌَ نْْ  مِٗ امِ ظمِ ؿوَ نْٚ وٍَٝ زوَ ؽمِ ػوَ نْٚ كُ حٌ دَّ  كوَ

 

“Hak suami terhadap isterinya (adalah) seandainya (suami)nya mempunyai 

luka (bernanah), lalu (isteri)nya menjilatinya, (yang demikian itu) belum 

menunaikan hak (suami)nya.”
1777

 

 

Di antara hak suami atas isterinya adalah : 

 

1. Mentaati perintah suaminya 

Diriwayatkan dari „Abdurrahman bin „Auf y ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

ضنْ  أوَؼوَخػوَ وَٚ خ  وَٙ ؿوَ ظوَضنْ  وَ نْ
فمِ كوَ وَٚ خ  وَ٘ نْٙ وَ ضنْ  وَ وَِ خ صوَ وَٚ خ  وَٙ سوَ نّْ أوَسُ خوَ وَّ نْ نٌْ دٍَّضمِ ح ح صوَ امِ دَّ

خ وَٙ وٌَ وًَ  ينْ خ لمِ وَٙ ؿوَ نْٚ جنْضمِ :  زوَ ٕدَّشمِ  مِ وـَ نٌْ حدمِ ح وَٛ نْٓ أوَ رِّمِ أوَرنْ مِِ ٕدَّشوَ  وـَ نٌْ  نْ ح
مٍِ خُ  .حُ نْ

“Jika seorang wanita melaksanakan shalat lima (waktu), berpuasa di bulan 

(Ramadhan), menjaga kehormatannya, mentaati suaminya, maka dikatakan 

kepadanya (kelak pada Hari Kiamat), “Masuklah ke dalam Surga dari pintu 

mana saja yang engkau kehendaki.”
1778

  

                                                 
1776

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 4 : 2120, Abu Dawud : 2870, dan Ibnu Majah : 2713. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 1720. 
1777

 HR. Hakim Juz 2 : 2767. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 3148. 
1778

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 

660. 
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Isteri wajib mentaati perintah suaminya, terutama perintah suami 

untuk mengajaknya ke ranjang. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ظوَؤنْدوَ  خ  وَ وَٙ ح مِ  وَ
وٌَٝ  مِ ُٗ امِ أوَطوَ نِْ وَ نْٛ ح ػُ تًٍ يوَ نْ ؿُ نْٓ  وَ

مِِ خ  وَِ مِٖ  يوَ مِ  نْ رمِ
سمِ ؤَفنْ حٌدَّ مِ نْ  مِٗ ٜوَٚ ينْ وٍَ  ػوَ

خ وَٙ نْٕ ٝ ػوَ ظوَ ظدَّٝ يوَ نْ خ كوَ وَٙ ينْ وٍَ ؽًخ ػوَ
خخمِ خامِ  وَ وَّ وَْ حٌدَّ مِ نْ  مِ  حٌسدَّ خ  .امِ دَّ ووَ

 

“Demi yang jiwaku berada di Tangan-Nya, tidaklah seorang suami 

mengajak isterinya ke tempat tidurnya (untuk jima‟), lalu  ia menolaknya, 

kecuali (malaikat) yang berada langit akan murka kepada isteri tersebut 

hingga suaminya ridha kepadanya.”
1779

 

 

Wajibnya mentaati perintah suami tersebut, selama perintah itu bukan 

perintah dalam hal kemaksiatan. Hal ini sebagaimana keumuman hadits dari 

„Abdurrahman bin „Ali y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ومِ  نْٚ  ُ ؼنْ وَّ نٌْ شُ  مِ  ح خ حٌؽدَّخػوَ وَّ ٔدَّ مِ امِ يوَشمِ حادَّ صمِ ؼنْ وَِ  نْ 
شوَ  مِ  . وَ ؼوَخػوَ

 

“Tidak ada ketaatan dalam kemaksiatan kepada Allah, sesungguhnya 

ketaatan itu hanyalah dalam kebaikan.”
1780

 

 

2. Menjaga kehormatannya 

Allah q berfirman; 

 

 ُ فمِ وَ حادَّ خ كوَ وَّ نٍْ وَينْذمِ رمِ مٌِ خ مِظوَخصءٌ  مِٔظوَخصءٌ كوَ خ خصُ لوَ مٌِلوَ خ   وَخٌصدَّ

 

“Wanita yang shalihah, (ialah yang) taat kepada Allah dan memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah memelihara (mereka).”
1781

  

 

Berkata Imam Ath-Thabari 5 dalam tafsirnya; 

“Maksudnya adalah wanita-wanita yang menjaga diri ketika suaminya tidak 

ada, (yaitu) menjaga kemaluan dan harta mereka.”
1782

 

 

 

 

                                                 
1779

 HR. Muslim Juz 2 : 1436. 
1780

 HR. Muslim Juz 3 : 1840. 
1781

 QS. An-Nisa‟ : 34. 
1782

 Fiqhus Sunnah lin Nisa‟. 
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3. Menetap di rumah dan tidak keluar, kecuali dengan seizin suaminya 

Allah q juga berfirman; 

 

وَْ  لوَ نْ وٌَٝ وَٚ ُٚ يدَّشمِ حانْ
مٍِ مِ٘ خ وـَ نٌْ ُ ؽوَ ح وَٓ طوَزوَ ؿنْ وَٚ وَ طوَزوَ دَّ دَّٓ  ىُ

طمِ نْٛ  نْ رُيُ
  مِ

 

“Dan hendaklah kalian (wahai para wanita) tetap di rumah kalian dan 

janganlah kalian bertabarruj
1783

 (seperti) tabarrujnya orang-orang 

jahiliyah yang dahulu.”
1784

 

 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Seorang isteri tidak dihalalkan keluar dari rumahnya, kecuali dengan seizin 

(suami)nya ... dan jika ia keluar dari rumahnya tanpa seizin suaminya, maka 

ia telah melakukan nusyuz (pembangkangan), berbuat kemaksiatan kepada 

Allah dan Rasul-Nya, yang berhak mendapatkan siksa.”
1785

 

 

4. Mempercantik diri untuk suaminya 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

 ُٖ  نْ طوَسُُ 
دَّظمِ ينْ ءٌ لوَخيوَ حوٌَ  خوَ

خامِ سوَ وَُ أوَُ  حٌٕرِّمِ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يمِ حادَّ نْٛ  ُ  وَ

مٌِ وًَ  ينْ لمِ
 ُٖ خ يوَىنْ وَ وَّ خ رمِ وَٙ

مٌِ خ وَِ وَٚ خ  وَٙ سمِ ؤَفنْ  نْ 
ُٗ  مِ فُ مٌِ خ وَٚ وَ طُخوَ وَِ وَ  ح أوَ ُٗ امِ وَ ؼُ ينْ

طُؽمِ وَٚ ؤَظوَ وَ  ح   .امِ وَ

 

“Ditanyakan kepada Rasulullah a, “Siapakah isteri yang baik itu?” Beliau 

menjawab, “Yaitu yang menyenangkan (suami)nya ketika ia 

memandang(nya), mentaatinya ketika ia memerintahkan(nya), dan ia tidak 

menyalahi (suami)nya pada diri dan hartanya, (yang suaminya) tidak 

menyukainya.”
1786

 

 

5. Ridha dengan pemberian suaminya, meskipun sedikit 

Karena Allah q melapangkan dan menyempitkan rizki seseorang 

sesuai dengan kehendak-Nya. Allah q berfirman; 

ُ  وَ  ُٖ حادَّ خ آطوَخ دَّّ مِِ كنْ  فمِ نْٕ يُ نٍْ ُٗ  وَ لُ زنْ مِٗ  مِ ينْ وٍَ نْٓ لُ مِ وَ ػوَ وَِ وَٚ مِٗ  ظمِ ؼوَ نْٓ  وَ مِِ شتٍ  ؼوَ نْٚ  وَ كنْ ُ  فمِ نْٕ يُ مٌِ
ً ح ُ روَؼنْ وَ ػُسنْ تٍ يسُنْ ًُ حادَّ ؼوَ نـْ يوَ خ  وَ وَ٘ خ آطوَخ وَِ سًخ امِ دَّ  ؤَفنْ  ُ رٍِّمُِ  حادَّ  .يُىوَ

                                                 
1783

 Tabarruj adalah menampakkan perhiasan, keindahan, dan apa saja yang wajib untuk 

ditutupi, karena dapat mengundang syahwat laki-laki. 
1784

 QS. Al-Ahzab : 33. 
1785

 Majmu‟ Fatawa, 32/281. 
1786

 Ahmad dan Nasa‟i Juz 6 : 3231. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa‟ul Ghalil : 1786. 
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“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 

Dan orang yang disempitkan rezkinya, hendaklah memberi nafkah dari 

harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban 

kepada seseorang, melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepadanya. 

Allah akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”
1787

 

 
6. Membantu suaminya 

Dahulu para shahabiyah biasa membantu suami-suami mereka. Di 

antaranya sebagaimana yang diriwayatkan dari Asma‟ (binti Abu Bakar 

Ash-Shiddiq) p, ia berkata; 

“Dahulu aku membantu Zubair bin Awwam y (suaminya) dengan 

mengerjakan semua pekerjaan rumah. Ia memiliki seekor kuda, akulah yang 

mengurusnya, akulah yang mencari rumput untuknya, aku yang 

menjaganya.” Dialah (Asma‟ i) yang memberi makanan dan minuman 

kudanya, menjahit wadah (dari kulit), membuatkan tepung, dan 

memindahkan biji kurma di atas kepalanya dari sebuah daerah yang 

jaraknya sejauh dua pertiga farsakh dari rumahnya.”
1788

 

 

Berkata Abu Sulaiman Ad-Darani 5; 

“Isteri yang shalihah itu bukan yang tenggelam dalam (urusan) dunia, tetapi 

ia meluangkanmu untuk (urusan) akhirat.”
1789

 

 

7. Banyak berterima kasih kepada suaminya 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

وَْ  فُ نْ  لوَخيوَ يوَىنْ
مِ وَْ رمِخادَّ فُ نْ وًَ أوَيوَىنْ ينْ

وَْ لمِ فُ نْ خاوَ يوَىنْ سوَ
خ حٌٕرِّمِ وَٙ مٍِ نْ٘ ؼوَ وَ أوَ ح أوَونْ بمِ وَ ينْضُ حٌٕدَّخ وَ  وَ أوَ وَ

أوَصنْ  دَُّ  وَ نْ٘ وَ ػُ دَّٓ حٌ دَّ ُ٘ ح كنْ وَ وٌَٝ امِ نْٕضوَ امِ سوَ نْٛ أوَكنْ وٌَ وَْ  خ سوَ كنْ مِ وَْ حلْنْ فُ نْ يوَىنْ وَٚ ينْ وَ 
شمِ ؼوَ نٌْ ح

ً ح لوَػُ  ينْ نْٕهوَ خوَ مِِ ضُ  أوَينْ خ  وَ وَِ وٌَضنْ  جًخ لوَخ ينْ نْٕهوَ  وَ  مِِ

 

“Aku melihat Neraka kebanyakan penghuninya adalah wanita (karena) 

kekufuran (mereka).” Para sahabat bertanya, ”Apakah mereka kufur kepada 

Allah?” Beliau menjawab, ”Mereka kufur (ingkar) terhadap suami dan 

kufur (ingkar) terhadap kebaikan. Seandainya engkau berbuat baik kepada 

salah seorang di antara mereka selama satu tahun. Kemudian ia melihat 

sesuatu (yang tidak disukainya) darimu, maka ia akan mengatakan, ”Aku 

sama sekali tidak pernah melihat kebaikan padamu.”
1790

 

                                                 
1787

 QS. Ath-Thalaq : 7. 
1788

 HR. Muslim Juz 4 : 2182. 
1789

 Al-Ihya‟, 4/699. 
1790

 HR. Bukhari Juz 1 : 29. 
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8. Menyusui anak-anak suaminya 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili 

y, yang mengkisahkan tentang mimpi Rasulullah a, di antaranya beliau 

bersabda; 

 

امِ  ئُ وَ وَ٘ خ روَخيُ  وَِ ضُ  نٍْ مُ يدَّخصُ  وَ نٌْلوَ دَّٓ ح ُٙ يوَ شُّ ػوَ نْ وَٙ نْٕ خاتٍ طوَ سوَ مِٕ ؤَخ رمِ ح أوَ بمِ وَ وٍَكوَ رمِ نْ  وَ ؽوَ نْٔ دَُّ ح ػُ
امِ  ئُ وَ وَ٘ خيوَ  دَّٓ   وَموَ ُٙ ؤَ خ زوَ نٌْ دَّٓ أوَ ُ٘ نْٚ وَ وَ وَٓ أوَ وَٕؼنْ نّْ  يوَ

 

“Kemudian ia membawaku pergi. Tiba-tiba aku melihat kaum wanita yang 

buah dadanya digigit ular. Maka aku bertanya, “Mengapa mereka?” Ia 

menjawab, “Mereka adalah para wanita yang menghalangi anak-anak 

mereka dari air susu mereka.”
1791

 

 

9. Tidak melakukan hal-hal yang dapat menyakiti perasaan suaminya 

Diriwayatkan dari Muadz bin Jabal y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

مِٓ  وَ  ينْ ؼمِ نٌْ نْٛ مِ ح لُ نٌْ وَٓ ح مِِ  ُٗ ظُ ؿوَ نْٚ وٌَضنْ زوَ يوَخ امِ دَّ لوَخ نْٔ خ  مِ  حٌُ  وَٙ ؿوَ نْٚ أوَسءٌ زوَ نِْ وَ  نْ ح
 وَ طُئنْ مِ

وَٕخ وٌَينْ لوَهمِ امِ خ مِ نْْ يُفوَ هُ أوَ نْٛ مِ ءًٌ يُ ينْ خمِ نمِ  وَ نْٕ وَ وَٛ ػمِ ُ٘ خ  وَّ ٔدَّ بمِ ُ  وَ وٍَهمِ حادَّ خطوَ مِٗ لوَ ينْ  .طُئنْ مِ

 

“Tidaklah seorang wanita itu menyakiti hati suaminya di dunia, melainkan 

isterinya dari (kalangan) bidadari yang akan berkata, “Janganlah engkau 

menyakitnya, semoga Allah membinasakanmu. Ia hanyalah simpanan 

bagimu, yang sebentar lagi meninggalkanmu (untuk kembali) kepada 

kami.”
1792

 

 

Dan di antara sifat isteri-isteri penghuni Surga adalah yang segera 

meminta keridhaan suaminya, ketika ia berbuat kesalahan yang menyakiti 

suaminya. Rasulullah a bersabda; 

ح   نْ امِ وَ
خ حٌدَّظمِ وَٙ ؿمِ نْٚ وٍَٝ زوَ ُ  ػوَ نْٚ ئُ ؼوَ نٌْ نْٛ وَ ح ٌُ وَٛ نٌْ نْٚ وَ ح  ُ وَٛ نٌْ ٕدَّشمِ ح وـَ نٌْ مًِ ح نْ٘ نْٓ أوَ مِِ نُْ  خإُوُ مِٔسوَ

عًخ  نّْ يُ  وَ أوَُ قُ ُ  نْٛ طوَمُ وَٚ خ  وَٙ ؿمِ نْٚ  نْ يوَ مِ زوَ
خ  مِ وَ٘ غوَ يوَ وَ ظدَّٝ طوَعوَ صنْ كوَ خاوَ ذوَ ؿوَ  وَعمِ

ٝ ظوَ ظدَّٝ طوَ نْ  كوَ

                                                 
1791

 HR. Hakim Juz 2 : 2837. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihut Targhib wat Tarhib Juz 2 : 2393. 
1792

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1174. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 1 : 173. 
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“Isteri-isteri kalian yang termasuk penghuni Surga adalah yang penuh 

kasih sayang, yang subur, dan yang segera kembali kepada suaminya. Jika 

(suaminya) marah, ia (segera) datang (kepada suaminya) hingga ia 

meletakkan tangannya di tangan suaminya, dan ia berkata, “Aku tidak akan 

tidur sampai engkau ridha (kepadaku).”
1793

  

 

10. Tidak mengizinkan seorang masuk ke dalam rumahnya, kecuali dengan 

seizin suaminya 

Dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

مِٗ  مِٔ بمِ نْ مِ٘ ءٌ امِ دَّ رمِ خ وَٛ  وَ ُ٘ وَٚ مِٗ  ظمِ  نْ روَينْ
وَْ  مِ   وَ طوَؤنْ وَ

 

“Janganlah (seorang wanita) mengizinkan (orang lain masuk) ke dalam 

rumah (suami)nya (ketika suami)nya ada di rumah, kecuali dengan seizin 

(suami)nya.”
1794

 

 

11. Tidak berpuasa sunnah, kecuali dengan seizin suaminya 

Dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

مِٗ  مِٔ بمِ نْ مِ٘ ءٌ امِ دَّ رمِ خ خ  وَ وَٙ ؿُ نْٚ زوَ وَٚ وََ  نْٛ نْْ طوَصُ أوَسمِ أوَ وَّ نْ نٍْ
مٌِ  ًُ   وَ يوَلمِ

 

“Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita (untuk melakukan) puasa ketika 

suaminya ada di rumah, kecuali dengan seizin (suami)nya.”
1795

 

 

Larangan ini bermakna haram, akan tetapi khusus untuk puasa sunnah. 

Adapun untuk puasa wajib, maka seorang wanita tetap diperbolehkan 

berpuasa, walaupun tanpa izin dari suaminya. Sehingga jika ada seorang 

wanita yang akan melunasi hutang puasa Ramadhannya dan waktunya 

sempit, maka ia diperbolehkan untuk berpuasa walaupun tanpa izin 

suaminya. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1793

 HR. Daraquthni. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-Silsilah 

Ash-Shahihah Juz 1 : 287. 
1794

 HR. Muslim Juz 2 : 1026. 
1795

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4899, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1026. 
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12. Tidak membelanjakan harta suami, kecuali dengan seizinnya 

Diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

خ وَٙ ؿمِ نْٚ مِْ زوَ بمِ نْ خ امِ دَّ رمِ وَٙ ؿمِ نْٚ نْٓ روَينْضمِ زوَ مِِ جًخ  ينْ أوَسءٌ  وَ نِْ وَ كُ ح
فمِ نْٕ   وَ طُ

 

“Janganlah seorang wanita membelanjakan sesuatu pun dari rumah 

suaminya, kecuali dengan seizin suaminya.”
1796

 

 

13. Tidak meminta talak kepada suaminya, kecuali dengan alasan yang 

syar‟i 

Diriwayatkan dari Tsauban y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

شُ  حثمِلوَ خ  وَ وَٙ ينْ وٍَ ءٌَ ػوَ ح   وَلوَ وَ
ينْ مِ روَؤنْستٍ نْٓ  وَ مِِ لًخ  خ ؼوَ وَ وَٙ ؿوَ نْٚ وٌَضنْ زوَ ؤوَ أوَستٍ  وَ نِْ وَ خ ح وَّ أوَيُ

ٕدَّشمِ  وـَ نٌْ  .ح

 

“Wanita mana saja yang meminta talak kepada suaminya tanpa (alasan) 

yang dibenarkan (oleh syari‟at), maka diharamkan baginya mencium aroma 

Surga.”
1797

 

 

14. Berihdad (berkabung) ketika suaminya meninggal dunia 

Seorang wanita yang ditinggal mati suaminya (meskipun belum 

digauli), wajib berihdad selama empat bulan sepuluh hari. Kecuali jika ia 

dalam keadaan hamil, maka berkabungnya adalah sampai melahirkan. Dalil 

bahwa ihdad wanita yang ditinggal mati suaminya adalah selama empat 

bulan sepuluh hari adalah firman Allah q; 

 

وَٓ  ينْ حٌدَّ مِ دَّٓ  وَٚ مِٙ فُسمِ نْٔ ؤوَ وَٓ رمِ ردَّصنْ حؿًخ يوَظوَ وَ وَٚ وَْ أوَزنْ نْٚ  ُ يوَ وَ وَٚ نُْ  ىُ نْٕ
مِِ وَْ  نْٛ وَٛ دَّ ُٙ تٍ  يُظوَ شوَ أوَ نْ روَؼوَ أوَ نْ

ً ح شنْ ػوَ  وَٚ

 

”Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian dengan 

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya 

(berihdad selama) empat bulan sepuluh (hari).”
1798

 

                                                 
1796

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 670, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 3365, dan Ibnu 

Majah : 2295, dengan sanad yang hasan. 
1797

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1187, Abu Dawud : 2226, dan Ibnu Majah : 2055. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2035. 
1798

 QS. Al-Baqarah : 234. 
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Demikian pula isteri juga memiliki hak atas suaminya. Sebagaimana 

hadits yang diriwayatkan dari Jabir y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

مًخ  نُْ كوَ ىُ ينْ وٍَ نُْ ػوَ خثمِىُ سوَ مِٕ مٌِ وَٚ مًخ  نُْ كوَ خثمِىُ مِٔسوَ وٍَٝ  نُْ ػوَ وٌَىُ دَّْ   أوَ وَ امِ

 

“Ketahuilah bahwa kalian mempunyai hak atas isteri kalian dan isteri 

kalian pun mempunyai hak atas kalian.”
1799

 

 

 

Di antara hak isteri atas suaminya adalah : 

 
1. Mempergauli isterinya dengan baik dan berlemah lembut kepada isterinya 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, baliau bersabda; 

 

ً ح ينْ  خوَ
خامِ سوَ ح رمِخٌٕرِّمِ نْٛ صُ نْٛ ظوَ  حمِ نْ

 

“Berwasiatlah baik-baik kepada para isteri.”
1800

 

 

Diriwayatkan pula dari „Aisyah i ia berkata, Rasulullah a bersabda; 
 

مِٗ  مٍِ نْ٘ وَ نُْ امِ ُ وُ ينْ نُْ خوَ ُ وُ ينْ  نْ  خوَ
مٍِ نْ٘ وَ نُْ امِ ُ وُ ينْ ؤَخ خوَ أوَ  وَٚ

 

“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik kepada 
isterinya. Dan aku adalah orang yang paling baik kepada isteriku”

1801
 

 

2. Mengajarkan kepada isterinya masalah agama dan memotivasinya agar 

melakukan ketaatan 

Allah q berfirman; 

 

ؤَخً ح نُْ  ىُ ينْ مٍِ نْ٘ أوَ وَٚ نُْ  ىُ فُسوَ نْٔ ح أوَ نْٛ ح لُ نْٛ ُٕ وَِ وَٓ آ ينْ خ حٌدَّ مِ وَٙ  يوَخ أوَيُ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan keluarga 

kalian dari api Neraka.”
1802

 

                                                 
1799

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1163. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 7880. 
1800

 HR. Muslim Juz 2 : 1468. 
1801

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3895. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 3314. 
1802

 QS. At-Tahrim : 6. 
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„Ali y ketika menafsirkan ayat ini, ia mengatakan; 

 

نُْ  ُ٘ نْٛ ُّ رٍِّمِ ػوَ وَٚ نُْ  ُ٘ نْٛ رُ  أوَ رِّمِ

 

“Ajarkanlah adab kepada mereka dan ajarkanlah (ilmu agama) kepada 

mereka.”
1803

 

 

3. Memberikan nafkah dan tempat tinggal kepada isterinya sesuai dengan 

kemampuannya 

Diriwayatkan dari Hakim bin Mu‟awiyah Al-Qusyairi, dari bapaknya 

y, ia berkata; 

 

مِٗ  لوَخيوَ  ينْ وٍَ ؤَخ ػوَ شمِ أوَكوَ مِ ؿوَ نْٚ كُ زوَ خ كوَ وَِ  ،
مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ ،  : يوَخ وَ ضوَ نّْ ح ؼوَؼمِ خ امِ وَ وَٙ وَّ ؼمِ نْْ طُؽنْ أوَ

ينْضوَ  ظوَسوَ ح حونْ خ امِ وَ وَ٘ نْٛ سُ طوَىنْ ُـ نْ امِ دَّ  مِ   وَٚ نْٙ وَٚ وَ طوَ  ، زرِّمِقنْ وَٚ وَ طُموَ وَٗ  ؿنْ وَٛ نٌْ دمِ ح وَٚ وَ طوَعنْ مِ
ينْضمِ  زوَ نٌْ  .ح

 

“Wahai Rasulullah apakah hak isteri salah seorang dari kami atas 

(suami)nya?” Rasulullah a menjawab, “Engkau memberi makan ketika 

engkau makan, engkau memberikan pakaian ketika engkau berpakaian, 

janganlah memukul wajah(nya), janganlah mencacinya, dan janganlah 

menghajrnya, kecuali di dalam rumah.”
1804

 

 

Dan juga firman Allah q; 

 

نُْ  وُ ؿنْ مِ ُٚ نْٓ  مِِ نُْ  ظُ نْٕ ىوَ غُ  وَ ينْ نْٓ كوَ مِِ دَّٓ  ُ٘ نْٛ ُٕ ىمِ  أوَ نْ

 

“Tempatkanlah mereka (para isteri) dimana kalian bertempat tinggal, 

menurut kemampuan kalian.”
1805

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1803

 Tafsirul Qur‟anil „Azhim. 
1804

 HR. Abu Dawud : 2142, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1850. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 3149. 
1805

 QS. Ath-Thalaq : 6. 
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4. Mengizinkannya keluar untuk melakukan shalat berjama‟ah, jika aman 

dari fitnah 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

مِ  خؿمِ وَ حادَّ سوَ وَِ مِ  خاوَ حادَّ وَِ ح امِ نْٛ وَٕؼُ نّْ   وَ طوَ
 

“Janganlah kalian melarang para hamba wanita Allah (untuk mendatangi) 

masjid-masjid Allah.”
1806

 

 

5. Memaafkan kesalahan isterinya, selama tidak melanggar syari‟at 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

وَٓ  مِِ ئنْ وَِ ءٌٓ  مِِ ئنْ وَِ ننْ  خ آخوَ وَ سً  وَ يوَفنْ وَ وَٙ نْٕ
مِِ وَٝ 

ظمِ ٍُمًخ  وَ خ خُ وَٙ نْٕ مِِ وَٖ  نْْ ووَ مِ   امِ

 

”Janganlah seorang mukmin membenci seorang mukminah. Jika ia 

membenci salah satu perangainya, niscaya ia akan menyukai perangai yang 

lainnya.”
1807

 

 

6. Tidak memukul isteri, dengan pukulan yang menyakitkan 

Diriwayatkan dari „Abdullah bin Zam‟ah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

مَِ  نْٛ يوَ نٌْ  نْ آخمِ مِ ح
خ  مِ وَٙ ؼُ مِِ خ وـَ دَُّ يُ  ػُ

زنْ مِ ؼوَ نٌْ نٍْ وَ ح ُٗ ؿوَ أوَطوَ نِْ وَ ُُ ح ُ وُ ُ  أوَكوَ
مٍِ نـْ  . وَ يوَ

 

“Janganlah salah seorang dari kalian memukul isterinya seperti memukul 

hamba sahaya, lalu ia menjima‟inya pada akhir (sore) hari.”
1808

 

 

7. Berlaku adil di antara para isteri dalam perkara lahiriyah
1809

 

Diriwayatkan dari Jabir y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

دَّٓ  مِٙ مِِ خ ؼوَؼوَ وَٚ دَّٓ  مِٙ طمِ وَٛ  نْ ومِسنْ
دَّٓ  مِ مِٙ وٌَينْ ح امِ نْٛ ُٕ سمِ نْْ طُلنْ نُْ أوَ ىُ ينْ وٍَ دَّٓ ػوَ ُٙ مُ   وَلوَ

 

“Hak mereka atas kalian adalah kalian berbuat baik kepada mereka dalam 

hal pakaian dan makanan.”
1810

 

                                                 
1806

 HR. Bukhari Juz 1 : 858. 
1807

 HR. Muslim Juz 2 : 1469. 
1808

 HR. Bukhari Juz 5 :4908. 
1809

 Dalam hal; makanan, pakaian, tempat tinggal, bermalam, dan yang semisalnya. 
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POLIGAMI 
 

 

Poligami disyari‟atkan di dalam Islam. Sebagaimana firman Allah q; 

 

ُ روَخعوَ  وَٚ عوَ  ػُ وَ وَٚ وَٕٝ  ؼنْ وَِ خامِ  سوَ وَٓ حٌٕرِّمِ مِِ نُْ  وٌَىُ خ ؼوَخدوَ  وَِ ح  نْٛ لُ نْٔىمِ خ   وَ

 

“Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kalian senangi; dua, tiga atau 

empat.”
1811

 

 

Hendaknya seorang mukmin dan mukminah menerima ketetapan 

syari‟at poligami dengan lapang dada. Allah q berfirman;  

 

 ُُ ُٙ وٌَ وَْ  نْٛ نْْ يوَىُ ً ح أوَ نِْ ُٗ أوَ ٌُ نْٛ  ُ وَٚ وَ  ُ ٝ حادَّ ح لوَعوَ  امِ وَ
وَٕشتٍ مِِ ئنْ ُِ وَٚ وَ  تٍٓ  مِِ ئنْ ُّ مٌِ وَْ  خ خ ووَ وَِ وَٚ

ًٕخ ينْ زمِ ُِ   ً دًَّ ظوَ وَ ُٗ  وَموَ نْ ظوَ وٌَ نْٛ  ُ وَٚ وَ وَ  ضمِ حادَّ نْٓ يوَؼنْ وَِ وَٚ نُْ  مِ٘ نِْ مِ نْٓ أوَ مِِ سُ  يوَ وَ
نٌْخمِ  .ح

 

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki mukmin dan tidak (pula) bagi wanita 

mukminah, jika Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 

mereka (mengambil) pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. 

Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah ia telah 

sesat (dengan) kesesatan yang nyata.”
1812

 

 

Karena seorang mukmin dan mukminah adalah orang-orang yang 

mengimani seluruh isi Al-Qur‟an. Mereka mengimani ayat tentang 

poligami
1813

 sebagaimana mereka mengimani ayat tentang pernikahan.
1814

 

Allah q mengingatkan dalam firman-Nya; 

 

طتٍ  زوَؼنْ وَْ رمِ نْٚ فُُ  طوَىنْ وَٚ ظوَخدمِ  نٌْىمِ طمِ ح زوَؼنْ وَْ رمِ نْٛ ُٕ مِِ ظُئنْ  أوَ وَ

 

“Apakah kalian beriman kepada sebagian Al-Kitab dan ingkar terhadap 

sebagian yang lain(nya)?”
1815

 

 

                                                                                                                            
1810

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1163, dan Ibnu Majah : 1851, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini 

derajatnya hasan li ghairihi, menurut Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat 

Targhib Juz 2 : 1930. 
1811

 QS. An-Nisa‟ : 3. 
1812

 QS. Al-Ahzab : 36. 
1813

 QS. An-Nisa‟ : 3. 
1814

 QS. Ar-Rum : 21. 
1815

 QS. Al-Baqarah : 85. 
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Dan sebaik-baik umat ini adalah yang banyak isterinya. Berkata Ibnu 

‟Abbas p; 

 

خاً  مِٔسوَ خ  وَ٘ ؼوَُ  شمِ أوَونْ دَِّ وَ مِٖ حانْ وَ٘ مِ ينْ وَ  دَّْ خوَ بمِ ؽنْ  وَ دَّٚ ظوَ وَ  . وَ

 

“Menikahlah, karena sesungguhnya sebaik-baik umat ini adalah yang 

banyak isterinya.”
1816

 

 

 

Hikmah Poligami 

Di dalam poligami terdapat banyak kemaslahatan, di antaranya  : 
 

 Memperbanyak keturunan, sehingga menambah jumlah umat Islam 

Sebagaimana diriwayatkan dari Ma‟qal bin Yasar y ia berkata, Nabi 

a bersabda; 

 

وَُ  وَِ ُ ُُ حانْ ىُ  ءٌ رمِ
خػمِ ىوَ ُِ  نْ 

ٔرِّمِ بمِ نْٛ وَ  وَ ٌُ وَٛ نٌْ نْٚ وَ ح  ُ وَٛ نٌْ ؿُٛح ح دَّٚ  .طوَ وَ

 

“Nikahilah wanita yang penyayang dan subur, karena aku ingin 

membanggakan (jumlah) kalian dari umat-umat (nabi terdahulu).”
1817

 

 

Dengan berpoligami memperbesar peluang memperbanyak keturunan 

untuk menambah jumlah umat Islam. 

 

 Mengatasi permasalahan sedikitnya jumlah kaum laki-laki 

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

ؼُ وَ  طوَىنْ وَٚ ؤَخ  وَٙ وَ حٌ رِّمِ يوَظنْ وَٚ  ًُ نْٙ وـَ نٌْ وَٙ وَ ح يوَظنْ وَٚ  ُُ نٍْ
ؼمِ نٌْ دًَّ ح نْْ يوَممِ شمِ أوَ خػوَ حغمِ حٌسدَّ نْٓ أوَ نْ وَ

مِِ
حكمِ ُ  وَٛ نٌْ ُُ ح يرِّمِ موَ نٌْ أوَسً ح نِْ وَ وَٓ ح ينْ

سمِ نّْ مٌِخوَ وَْ  نْٛ ظدَّٝ يوَىُ خيُ كوَ ؿوَ دًَّ حٌ رِّمِ
يوَممِ وَٚ خاُ  سوَ  .حٌٕرِّمِ

 

 

 

 

                                                 
1816

 HR. Bukhari Juz 5 : 4782. 
1817

 HR. Ahmad, Baihaqi Juz 7 : 13254, dengan sanad yang shahih dan Abu Dawud : 2050, 

lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami‟ : 2940. 
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“Di antara tanda-tanda Hari Kiamat (adalah); sedikitnya ilmu, tersebarnya 

kebodohan, tersebarnya perzinaan, banyaknya wanita, dan sedikitnya laki-

laki, hingga lima puluh wanita hanya ada satu orang laki-laki (yang 

mengurusnya).”
1818

 

 

Dengan sedikitnya jumlah laki-laki, maka akan banyak wanita yang 

tidak mendapatkan pasangan. Sehingga solusinya adalah dengan poligami. 

 

 Mengatasi permasalahan jima‟ ketika isteri sedang; haidh, nifas, atau 

sakit 

Ketika isteri sedang haidh atau nifas, maka suaminya tidak boleh 

menjima‟inya. Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, dari Nabi a bersabda; 

 

وٍَٝ  يوَ ػوَ نْٔ مِ خ أُ وَّ ًٕخ  وَموَ نْ ووَفوَ وَ رمِ
مِ٘ خ نْٚ ووَ خ أوَ وَ٘  نْ ُ رُ مِ

أوَسً  مِ نِْ وَ مِٚ ح عًخ أوَ
خثمِ نْٓ أوَطوَٝ كوَ وَِ

وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ دَّّ تٍ صوَ لوَ ُِ 

 

“Barangsiapa yang menggauli isterinya dalam keadaan haidh atau pada 

duburnya atau mendatangi dukun, maka ia telah kafir terhadap apa yang 

telah diturunkan kepada Muhammad a (yaitu; Al-Qur‟an).”
1819

 

 

Sehingga di antara solusinya adalah dengan berpoligami. 

 

 Manyalurkan kecenderungan syahwat laki-laki yang lebih besar 

daripada wanita 

Allah q berfirman; 

 

خامِ  سوَ وَٓ حٌٕرِّمِ مِِ حصمِ  وَٛ وَٙ مٌٍِٕدَّخسمِ كُذُ حٌشدَّ وَٓ   زُيرِّمِ

 

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia (laki-laki) kecintaan 

(syahwat) kepada wanita.”
1820

 

 

Rata-rata masa subur pada wanita hanya sampai usia 50 tahun. 
Adapun laki-laki masa suburnya hingga lebih dari 70 tahun. Sehingga untuk 

menyalurkan syahwat laki-laki (yang masih pada masa subur) adalah 

dengan berpoligami. 

                                                 
1818

 HR. Bukhari Juz 1 : 81, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 4 : 2025, Ibnu Majah : 4045, 

dan Ahmad. 
1819

 HR. Tirmidzi Juz 1 : 135, Ibnu Majah : 639. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2006. 
1820

 QS. Ali-„Imran : 14. 
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Syarat-syarat Berpoligami 

Ada beberapa syarat yang harus terpenuhi ketika akan berpoligami, 

antara lain : 

 

1. Tidak menikahi lebih dari empat orang wanita dalam satu masa yang 

sama
1821

 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ُ روَخعوَ  وَٚ عوَ  ػُ وَ وَٚ وَٕٝ  ؼنْ وَِ خامِ  سوَ وَٓ حٌٕرِّمِ مِِ نُْ  وٌَىُ خ ؼوَخدوَ  وَِ ح  نْٛ لُ نْٔىمِ خ   وَ

 

“Maka nikahilah wanita-wanita (lain) yang kalian senangi; dua, tiga, atau 
empat.”

1822
 

 

2. Suami mampu memberikan nafkah kepada semua isterinya 

Karena memberi nafkah merupakan kewajiban suami atas isterinya. 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

خ  وَّ رمِ وَٚ طتٍ  وٍَٝ روَؼنْ نُْ ػوَ ُٙ عوَ ُ روَؼنْ وًَ حادَّ خ  وَعدَّ وَّ  رمِ
خامِ سوَ وٍَٝ حٌٕرِّمِ وَْ ػوَ نْٛ ُِ ح دَّٛ خيُ لوَ ؿوَ حوٌَ رِّمِ

نُْ  مِٙ مٌِ ح وَٛ نِْ نْٓ أوَ مِِ ح  نْٛ مُ فوَ نْٔ  أوَ

 

“Kaum laki-laki itu (adalah) pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah 

telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 

(wanita). Dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka (kepada kaum wanita).”
1823

 

 

3. Suami mampu berlaku adil di antara para isterinya dalam perkara 

lahiriyah
1824

 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

سً  حكمِ وَ وَٛ ح  وَ نْٛ ٌُ نُْ أوَ دَّ طوَؼنْ مِ ظُ فنْ نْْ خمِ بمِ   وَ

 

“Jika kalian takut tidak dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang 

saja.”
1825

 

 

                                                 
1821

 Semua isterinya masih hidup. 
1822

 QS. An-Nisa‟ 3. 
1823

 QS. An-Nisa‟ : 34. 
1824

 Dalam hal; nafkah, makanan, pakaian, tempat tinggal, bermalam, dan yang semisalnya. 
1825

 QS. An-Nisa‟ : 3. 
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Seorang suami yang tidak berlaku adil terhadap isteri-isterinya dalam 

perkara lahiriyah, maka ia akan datang pada Hari Kiamat dalam keadaan 

miring tubuhnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari 

Nabi a; 

 

ءًٌ  خثمِ وَِ  ُٗ مُ وَٚ مِ شمِ  وَِ خ يوَ ممِ نٌْ وََ ح نْٛ خاوَ يوَ خ ؿوَ وَّ ُ٘ ح كنْ وَ وٌَٝ امِ خيوَ امِ وَّ مِْ  وَ أوَطوَخ نِْ وَ ُٗ ح وٌَ ؤَضنْ  نْٓ ووَخ  .وَِ

 

“Barangsiapa yang mempunyai dua isteri, lalu ia condong pada salah satu 

dari keduanya, (maka) ia (akan) datang pada Hari Kiamat dalam keadaan 

miring tubuhnya.”
1826

 

 

Adapun dalam masalah cinta, jima‟, dan syahwat suami tidak dituntut 

untuk berlaku adil. Sebagaimana firman Allah q; 

 

نُْ  ظُ صنْ نْٛ كوَ وَ وٌَ وَٚ  
خامِ سوَ وَٓ حٌٕرِّمِ ح روَينْ نْٛ ٌُ نْْ طوَؼنْ مِ ح أوَ نْٛ ؼُ ينْ ظوَؽمِ نْٓ طوَسنْ وٌَ  وَٚ

 

“Dan kalian sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-

isteri(kalian), walaupun kalian sangat ingin berbuat demikian.”
1827

 

 

Berkata Ibnu Jarir Ath-Thabari 5; 

“Yang dimaksud dengan firman Allah q, “Dan kalian sekali-kali tidak 

akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(kalian).” Yaitu wahai (kaum) 

laki-laki, kalian tidak akan pernah dapat menyamakan cinta kalian di antara 

isteri-isteri kalian di dalam hati kalian. Karena (itu) adalah (hal) yang tidak 

dapat kalian lakukan, “walaupun kalian sangat ingin berbuat demikian.” 

Yaitu menyamakan cinta di antara para isteri.”
1828

 

 

Berkata pula Ibnu Qudamah 5; 

”Kami tidak mengetahui adanya perbedaan di antara para ulama‟ tentang 

tidak adanya kewajiban untuk memberikan kadar yang sama dalam hal jima‟ 

di antara para isteri. Hal itu karena sesungguhnya jima‟ hanya dapat 

dilakukan dengan adanya syahwat dan kecenderungan terhadap sesuatu 

yang tidak mungkin disamaratakan di antara para isteri. Karena hati seorang 

suami terkadang cenderung kepada salah satu (isteri)nya, sementara kepada 

yang lainnya tidak.”
1829

  

 

                                                 
1826

 HR. Nasa‟i Juz 7 : 3942 dan Abu Dawud : 2133, lafazh ini miliknya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2017. 
1827

 QS. An-Nisa‟ : 129. 
1828

 Kitabul Mukminat. 
1829

 Fiqhus Sunnah lin Nisa‟. 
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Dan Rasulullah a sendiri juga melebihkan kecintaannya kepada salah 

satu isterinya atas isteri-isteri beliau yang lainnya. Sebagaimana 

diriwayatkan dari „Amru bin Al-„Ash y, ia pernah bertanya kepada Nabi 

a; 

 

خ وَ٘ نْٛ خيوَ أوَرُ خيمِ  وَموَ ؿوَ وَٓ حٌ رِّمِ
مِِ ضُ  نٍْ مُ شُ  وَ خثمِشوَ هوَ لوَخيوَ ػوَ وٌَينْ ذُ امِ  أوَُ  حٌٕدَّخسمِ أوَكوَ

 

“Siapakah orang yang paling engkau cintai?” Beliau menjawab, “‟Aisyah.” 

Aku bertanya (lagi), “(Kalau) dari kalangan laki-laki?” Beliau menjawab, 

“Bapaknya.”
1830

 

 

4. Suami mampu menjaga kehormatan isteri-isterinya 

Sebagaimana keumuman hadits yang diriwayatkan dari „Abdullah bin 

Mas‟ud y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ظوَؽوَخعوَ  مِٓ ح نْ وَِ زوَخدمِ  شوَ وَ حٌشدَّ ؼنْ وَِ نُْ يوَخ  ىُ نْٕ ؽنْ مِِ دَّٚ ظوَ وَ يوَ نٍْ سوَ  وَ خاوَ زوَ نٌْ    ح
 

”Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang telah mampu 

memberi nafkah (batin), maka hendaklah ia menikah.”
1831

 

 

5. Tidak dikhawatirkan melalaikan hak-hak Allah q 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

نُْ  ُ٘ نْٚ  ُ نُْ  وَخكنْ وَ وٌَىُ ح  ًٚ  ُ نُْ ػوَ وُ نْٚ وَ مِ أوَ وَٚ نُْ  ىُ حؿمِ وَٚ نْٓ أوَزنْ مِِ دَّْ  ح امِ نْٛ ُٕ وَِ وَٓ آ ينْ خ حٌدَّ مِ وَٙ  يوَخ أوَيُ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-isteri 

kalian dan anak-anak kalian ada yang menjadi musuh bagi kalian, maka 

berhati-hatilah kalian terhadap mereka.”
1832

 

 

 

Hukum Poligami 

Hukum asal poligami adalah mubah, jika terpenuhi syarat-syaratnya. 

Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Dan hukumnya dapat berubah menjadi; 

sunnah, wajib, makruh, bahkan haram –jika syarat-syaratnya tidak terpenuhi 

dan tujuannya adalah untuk menyakiti isteri.- Perubahan hukum tersebut 

tergantung pada kondisi dan kemampuan pelaku poligami. 

                                                 
1830

 HR. Bukhari Juz 3 : 3462 dan Muslim 4 : 2384, lafazh ini milik keduanya. 
1831

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4779 dan Muslim Juz 2 : 1400, lafazh ini milik 

keduanya. 
1832

 QS. Taghabun : 14. 
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Catatan : 

 Diperbolehkan berbeda ukuran mahar dan walimah di antara para 

isteri. Diriwayatkan dari Ummu Habibah i; 

 

شمِ  زوَشوَ نٌْلوَ ضمِ ح ؤوَ نْ  وَ رمِ
مِ٘ وَٚ خ  وَٙ ؿوَ دَّٚ وَُ طوَ وَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ دَّْ  وَ أوَ
وتٍ  شوَ آ وَ روَؼوَ خ أوَ نْ وَ٘  ُ وَٙ نِْ أوَ وَٚ   ُ خ مِ وـَ خ حٌٕدَّ وَٙ ؿوَ دَّٚ مِٗ ...زوَ خثمِ مِٔسوَ   ُ نْٙ وَِ وَْ  خ ووَ وَٚ  

تٍُ  وَ٘ خثوَشوَ  مِ نْ مِّ روَؼوَ  .أوَ نْ

 

“Bahwa Rasulullah a menikahinya ketika ia berada di Habasyah. 

Raja Najasyi yang menikahkannya (dengan Rasulullah a). Dan (Raja 

Najasyi) memberikan mahar (kepada)nya (atas nama Rasulullah a) 

empat ribu (dirham) ... (Padahal biasanya) mahar (beliau untuk) isteri-

isterinya (hanya) empat ratus dirham.”
1833

 

  

 Apabila seorang suami menikah dengan seorang gadis, maka ia 

dianjurkan untuk bermalam dengannya selama tujuh hari, sebelum 

melakukan gilir. Adapun jika suami tersebut menikah dengan seorang 

janda, maka ia dianjurkan untuk bermalam dengannya selama tiga hari 

sebelum melakukan gilir. Hal ini berdasarkan hadits yang 

diriwayatkan dari Anas y, ia berkata; 

 

وََ  خ ؽوَ حٌؼدَّيرِّمِذوَ أوَلوَ دَّٚ ح طوَ وَ امِ وَ وَٚ ؼًخ  زنْ خ  وَ وَ٘ نْٕ وَ وََ ػمِ خ ىنْ وَ أوَلوَ زمِ نٌْ ؽوَ ح دَّٚ ح طوَ وَ سُٕدَّشُ امِ وَ حوٌَ
ػًخ خ ػوَ وَ وَ٘ نْٕ وَ  ػمِ

 

“(Di antara) Sunnah (adalah), jika seorang menikah dengan seorang 

gadis, (maka) ia bermalam padanya selama tujuh (hari). Dan jika ia 

menikah dengan janda, (maka) ia bermalam padanya selama tiga 

(hari).”
1834

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1833

 HR. Nasa‟i Juz 6 : 3350, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 2107. 
1834

 HR. Bukhari Juz 5 : 4915, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1461.  
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 Tidak diperbolehkan bagi seorang suami untuk menyatukan isteri-

isterinya dalam satu rumah. Karena Nabi a dahulu juga membuatkan 

rumah untuk masing-masing isteri beliau. Sebagaimana firman Allah 

q; 

 

نُْ  وٌَىُ وَْ  نْْ يُئنْ وَ صوَ حٌٕدَّزمِ رِّمِ امِ دَّ أوَ نْٛ ح رُيُ نْٛ ٍُ خُ ح  وَ طوَ نْ نْٛ ُٕ وَِ وَٓ آ ينْ خ حٌدَّ مِ وَٙ  يوَخ أوَيُ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki 

rumah-rumah Nabi kecuali jika kalian diizinkan.”
1835

 

 

Di dalam ayat di atas Allah q menyebutkan rumah Rasulullah a 

dalam bentuk jamak [ ٌصء نْٛ  yang menunjukkan bahwa rumah beliau ,[رُيُ

untuk isterinya adalah tidak hanya satu rumah. 

 

Berkata Ibnu Qudamah 5; 

“Tidak dibenarkan seorang suami menyatukan dua isteri pada satu 

tempat tinggal tanpa izin dari keduanya, baik (isteri tersebut) masih 

kecil atau sudah dewasa. Karena hal itu akan berdampak negatif 

kepada keduanya dengan timbulnya permusuhan dan kecemburuan di 

antara mereka berdua. Dan menggabungkan mereka dalam satu rumah 

akan menimbulkan pertengkaran.”
1836

 

 

 Tidak diperbolehkan bagi seorang isteri untuk meminta suaminya agar 

mentalak isteri yang lainnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari 

Nabi a, beliau bersabda; 

 

خ  وَٙ وٌَ خ  وَّ ٔدَّ بمِ نْٕىمِقوَ  وَ مٌِظوَ وَٚ خ  وَٙ ظوَ فوَ لنْ توَ صوَ ظوَفمِ مٌِظوَىنْ خ  وَٙ ظمِ قوَ أخُنْ أوَسُ ؼوَ وَ وَّ نْ نٌْ ؤوَيُ ح  وَ طوَسنْ
خ وَٙ وٌَ  ُ خ ووَظوَذوَ حادَّ  .وَِ

 

“Janganlah seorang wanita meminta (agar suaminya) mentalak 

isterinya (yang lain), agar ia mendapatkan bagiannya (sendirian) dan 

agar ia dinikahi. Karena sesungguhnya ia akan mendapatkan sesuatu 

yang telah ditetapkan Allah baginya.”
1837

 

 

 

 

                                                 
1835

 QS. Al-Ahzab : 53. 
1836

 Al-Mughni, 7/26 - 27. 
1837

 HR. Bukhari Juz 2 : 2033 dan Muslim Juz 2 : 1408, lafazh ini miliknya. 
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NUSYUZ 
 

 

Nusyuz adalah pembangkangan seorang isteri terhadap suaminya di 

dalam hal-hal yang diwajibkan oleh Allah q kepada isteri atas suaminya, 

karena isteri merasa tinggi dan sombong kepada suaminya. Dan nusyuz 

hukumnya adalah haram. 
 

Menyikapi Isteri yang Nusyuz 

Cara suami dalam menyikapi isterinya yang nusyuz adalah dengan tiga 

tahapan berikut : 

 

1. Menasihatinya 

Hendaknya suami menasihati isterinya tersebut dengan mengingatkan 

kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan Allah q kepadanya, 

memberinya motivasi berupa pahala dari Allah q jika isteri menjalankan 

kewajibannya tersebut. Dan memberikan ancaman berupa siksaan dari Allah 

q, jika isteri melalaikan kewajibannya. 

 

2. Menghajrnya/menjauhinya di tempat tidurnya 

Jika dengan nasihat isteri belum juga mentaati suaminya (dengan 

melakukan kewajiban-kewajibannya), maka suami dapat menjauhinya di 

tempat tidur, dengan tidak menjima‟nya, tidak bersanding di dekatnya, tidak 

mengajaknya berbicara, untuk memberikan pelajaran kepada isteri dengan 

harapan agar isteri mengetahui kesalahannya dan bersedia kembali mentaati 

suaminya serta menjalankan kewajiban-kewajibannya. Tidak ada batasan 

waktu menghajr isteri, hajr dapat dilakukan oleh suami hingga isterinya 

sadar. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟ dari kalangan Hanafiyah, 

Syafi‟iyah, dan Hanabilah. 

  

3. Memukulnya 

Jika setelah di hajr isteri tersebut belum juga sadar, maka suami 

diperbolehkan untuk memukulnya, dengan syarat : 

 

 Diyakini dengan pukulan tersebut dapat menjadikan isteri jera 

Karena tujuan memukul hanyalah sarana untuk memperbaiki isteri. 

Jika dengan dipukul tidak yakin bahwa isteri akan sadar, maka tidak boleh 

memukulnya.  
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 Pukulan tersebut tidak melukai 

Seperti; tidak mematahkan tulang, tidak merusak daging, dan yang 

semisalnya. Diriwayatkan dari Sulaiman bin „Amru bin Al-Ahwash y, 

Rasulullah a bersabda; 

 

فتٍ  زوَ رِّمِ ُِ ينْ وَ  رًخ  وَ دَّٓ ظوَ نْ ُ٘ نْٛ رُ حظنْ مِ وَٚ غمِ  خؿمِ عوَ وَّ نٌْ   ح
دَّٓ  مِ ُ٘ نْٚ  ُ ُـ نْ٘ خ   وَ

 

“Hajrlah mereka di tempat tidur dan pukullah mereka dengan pukulan yang 

tidak melukai.”
1838

 

 

 Tidak memukul wajah dan bagian-bagian yang membahayakan 

Diriwayatkan dari Hakim bin Mu‟awiyah Al-Qusyairi, dari bapaknya 

y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ينْضمِ  زوَ نٌْ ُـ نْ امِ دَّ  مِ  ح نْٙ وَٚ وَ طوَ  ، زرِّمِقنْ وَٚ وَ طُموَ وَٗ  ؿنْ وَٛ نٌْ دمِ ح  .وَٚ وَ طوَعنْ مِ

 

“Janganlah engkau memukul wajah(nya), janganlah mencacinya, dan 

janganlah menghajrnya, kecuali di dalam rumah.”
1839

 

 

 Pukulan tersebut tidak lebih dari sepuluh kali pukulan 

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Burdah Al-

Anshari y, ia mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

مِ  نْٚ مِ حادَّ نْٓ كُُ  مِِ  نْ كوَ رِّتٍ 
حغتٍ امِ دَّ  مِ وَٛ سمِ أوَ نْ شوَ وَ قوَ ػوَ نْٛ ُ  أوَكوَ ءٌ  وَ وٍَ نـْ  . وَ يُ

 

“Tidak boleh seorang dipukul lebih dari sepuluh kali pukulan, kecuali 

(ketika menegakkan hukuman) hadd dari hadd-hadd Allah.”
1840

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1838

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1163 dan Ibnu Majah : 1851, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2030. 
1839

 HR. Abu Dawud : 2142, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1850. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 3149. 
1840

 HR. Bukhari Juz 6 : 6458 dan Muslim Juz 3 : 1308, lafazh ini miliknya. 
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 Pukulan tersebut tidak dijadikan sebagai kebiasaan 

Tidak selayaknya seorang suami terbiasa memukul isterinya –

meskipun karena nusyuz,- karena itu bukanlah petunjuk dari Nabi a. 

Diriwayatkan dari „Aisyah i, ia berkata; 

 

وَٚ وَ  أوَسً  نِْ وَ وَٚ وَ ح  
مِٖ يوَ مِ جًخ لوَػُ رمِ ينْ وَُ  وَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ دوَ  وَ خ ظوَ وَ وَِ
مًِ  ينْ زمِ  نْ  وَ

مِ٘ وَ  مِ خ وـَ نْْ يُ خ امِ دَّ أوَ ًِ خ مِ مِ خوَ   حادَّ

 

“Rasulullah a tidak pernah memukul sesuatu dengan tangannya, tidak 

pernah (memukul) wanita, tidak pernah pula (memukul) pembantu, kecuali 

ketika beliau berperang di jalan Allah.”
1841

 

 

Diriwayatkan pula dari Iyas bin „Abdullah bin Abi Dzubab y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يمِ حادَّ نْٛ  ُ وٌَٝ  وَ ُ  امِ وَّ خاوَ ػُ وـَ مِ  وَ خاوَ حادَّ وَِ ح امِ نْٛ رُ طوَعنْ مِ  وَ

خيوَ  ؤوَؼوَخووَ رمِآيمِ :   وَموَ ،  وَ دَّٓ مِٙ رمِ  نْ ظوَ نْ
ضوَ  مِ خدَّ ،  وَ وَ دَّٓ مِٙ حؿمِ وَٚ وٍَٝ أوَزنْ خاُ ػوَ سوَ

وَْ حٌٕرِّمِ  نْ
ثمِ  وَ

خيوَ  ،  وَموَ دَّٓ ُٙ حؿوَ وَٚ وَْ أوَزنْ نْٛ ىُ ينْ ءٌ يوَشنْ
ؼمِ خاءٌ ووَ مِٔسوَ وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ يمِ حارِّ صوَ نْٛ  ُ  وَ

وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ وَْ :  حٌٕدَّزمِ نْٛ ىُ ينْ ءٌ يوَشنْ
ؼمِ خاءٌ ووَ مِٔسوَ دَّّ تٍ  لوَ ُِ وٌَموَ نْ ؼوَخووَ رمِآيمِ 

نُْ  وُ يوَخ مِ وٌَجمِهوَ رمِخمِ نْٚ وٌَينْ وَ أُ  ، دَّٓ ُٙ حؿوَ وَٚ  .أوَزنْ

 

“Janganlah kalian memukul hamba-hamba wanita Allah.” Kemudian 

„Umar y datang kepada Rasulullah a dan berkata, “Para isteri (mulai 

berani) durhaka kepada suami-suami mereka.” Maka Rasulullah a 

mengizinkan untuk memukul isteri. Lalu banyak para isteri mendatangi 

keluarga Rasulullah a mengadukan (perilaku) suami-suami mereka (yang 

sering memukul). Kemudian Nabi a bersabda, “Sungguh banyak para 

isteri mendatangi keluarga Muhammad a (untuk) mengadukan (perilaku) 

suami-suami mereka (yang sering memukul). Mereka bukanlah orang-orang 

yang baik.”
1842

 

 

 

 

                                                 
1841

 HR. Muslim Juz 4 : 2328, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1984. 
1842

 HR. Abu Dawud : 2146, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 1985. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami‟ : 7360. 
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Tiga tahapan dalam menyikapi isteri yang nusyuz adalah berdasarkan 

firman Allah q; 

 

غمِ  خؿمِ عوَ وَّ نٌْ دَّٓ  مِ  ح ُ٘ نْٚ  ُ ُـ نْ٘ ح وَٚ دَّٓ  ُ٘ نْٛ ظُ دَّٓ  وَؼمِ ُ٘ زوَ نْٛ وَْ ٔشُُ نْٛ خُ   نْ طوَخوَ
طمِ حٌ دَّ وَٚ

يًخ  مٍِ وَْ ػوَ خ وَ ووَ دَّْ حادَّ ً  امِ ينْ زمِ دَّٓ  وَ مِٙ ينْ وٍَ ح ػوَ نْٛ  ُ نُْ  وَ وَ طوَزنْ وَٕىُ نْْ أوَؼوَؼنْ بمِ دَّٓ  وَ ُ٘ نْٛ رُ حظنْ مِ وَٚ
ً ح ينْ زمِ  .ووَ

 

“Wanita-wanita yang kalian khawatirkan nusyuznya, maka nasihatilah 

mereka, hajrlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaati kalian, maka janganlah kalian mencari-

cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar.”
1843

 

 

 

Menyikapi Suami yang Nusyuz 

Jika nusyuz (pembangkangan) dilakukan oleh suami, maka hendaknya 

dilakukan perdamaian (musyawarah) di antara kedua suami isteri tersebut. 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

نْْ  خ أوَ وَّ مِٙ ينْ وٍَ وَٕخفوَ ػوَ حظًخ  وَ وَ ؿُ ػنْ وَ نْٚ امِ زًح أوَ نْٛ خ ٔشُُ وَٙ
مٍِ نْٓ روَؼنْ مِِ خ وَضنْ  أوَسءٌ خوَ نِْ وَ مِْ ح امِ وَٚ

نْْ  امِ وَٚ فُُ  حٌشُقدَّ  نْٔ وَ صمِ حانْ  وَ
عمِ أكُنْ وَٚ ينْ ءٌ  قُ خوَ نٍْ حٌصُ وَٚ لًخ  نٍْ خ صُ وَّ ُٙ وَٕ خ روَينْ لوَ

مٍِ يُصنْ
ً ح ينْ زمِ وَْ خوَ نْٛ ٍُ وَّ خ طوَؼنْ وَّ وَْ رمِ خ وَ ووَ دَّْ حادَّ بمِ ح  وَ نْٛ طوَظدَّمُ وَٚ ح  نْٛ ُٕ سمِ  .طُلنْ

 

“Dan jika seorang isteri khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 

suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 

yang sebaik-baik(nya). Dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 

walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kalian 

mempergauli (isteri kalian) secara baik dan memelihara diri kalian (dari 

nusyuz dan sikap tidak acuh), maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahui apa yang kalian kerjakan.”
1844

 

 

 

 

 

 

                                                 
1843

 QS. An-Nisa‟ : 34. 
1844

 QS. An-Nisa‟ : 128. 
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Mengutus Juru Damai 

Jika suatu permasalahan di antara suami isteri belum juga dapat 

diselesaikan bahkan semakin memanas, maka hendaknya diutuslah dua 

orang juru damai; seorang wakil suami (dari pihak keluarganya) dan seorang 

wakil isteri (dari pihak keluarganya). Jika dari pihak keluarga tidak ada yang 

layak untuk menjadi juru damai, maka diperbolehkan mengambil juru damai 

dari orang di luar keluarga mereka. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Dan 

hendaknya kedua juru damai tersebut berupaya semaksimal mungkin untuk 

mengadakan perdamaian di antara suami isteri dan menghilangkan 

pertikaian di antara keduanya. Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

نْْ  خ امِ وَٙ مٍِ نْ٘ نْٓ أوَ مِِ خ  ًّ ىوَ كوَ وَٚ مِٗ  مٍِ نْ٘ نْٓ أوَ مِِ خ  ًّ ىوَ ح كوَ نْٛ ؼُ ؼوَ خرنْ خ  وَ وَّ مِٙ مِٕ خقوَ روَينْ موَ نُْ  مِ ظُ فنْ نْْ خمِ امِ وَٚ
ً ح ينْ زمِ خ خوَ ًّ ينْ مٍِ وَْ ػوَ خ وَ ووَ دَّْ حادَّ خ امِ وَّ ُٙ وَٕ ُ روَينْ وَٛ رِّمِكمِ حادَّ كًخ يُ ح امِصنْ وَ ينْ وَ  .يُ مِ

 

“Dan jika kalian khawatirkan ada persengketaan di antara keduanya, maka 

utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai 
dari keluarga wanita. Jika kedua orang juru damai itu bermaksud 

mengadakan perbaikan, niscaya akan Allah memberi taufiq kepada suami 

isteri tersebut. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.”
1845

 

 

Hendaknya di antara suami isteri saling menyadari kewajibannya 

masing-masing atas yang lainnya, dan hendaknya keduanya berupaya untuk 

tetap menjaga keutuhan rumah tangga mereka.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1845

 QS. An-Nisa‟ : 35. 
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ILA’ 
 

 

Ila‟ adalah sumpah seorang suami untuk tidak menjima‟i isterinya 

dalam jangka waktu tertentu. Ila‟ diperbolehkan jika tujuannya adalah untuk 

mendidik isteri yang durhaka, agar isteri tersebut kembali bersedia untuk 

melaksanakan kewajibannya. Diriwayatkan dari Anas y, ia berkata; 

 

ُ روَشتٍ  شنْ وَِ  نْ 
وََ  مِ خ ؤوَلوَ ً ح  وَ نْٙ مِٗ  وَ خثمِ مِٔسوَ نْٓ  مِِ وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ وٌَٝ  وَ آ
  ُ نْٙ شدَّ خيوَ حوٌَ ً ح  وَموَ نْٙ وٌَينْضوَ  وَ ٔدَّهوَ آ  امِ

مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ ح يوَخ  وَ نْٛ خٌُ خ لوَ ًِ نْٛ وَٓ يوَ ينْ شنْ مِ ػمِ وَٚ ؼًخ  طمِسنْ
وَْ  نْٚ  ُ شنْ ػمِ وَٚ غءٌ   .طمِسنْ

 

”Rasulullah a mengila‟ isteri-isteri beliau (selama) satu bulan. Beliau 

tinggal di Masyrubah
1846

 (selama) dua puluh sembilan hari. Para sahabat 

bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah engkau telah bersumpah ila‟ 

(selama) satu bulan?” Beliau menjawab, “Bulan (ini adalah) dua puluh 

sembilan (hari).”
1847

 

 

Namun jika tujuannya adalah untuk memudharatkan isteri, maka ini 

terlarang, karena itu merupakan bentuk kezhaliman. Hal ini berdasarkan 

keumuman hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‟Abbas p, Rasulullah a 

bersabda; 

 

ح وَ   وَ
ظمِ وَٚ وَ ظوَ وَ وَ    وَ

 

“Tidak boleh melakukan perbuatan (mudharat) yang mencelakakan diri 

sendiri dan orang lain“
1848

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1846

 Tempat khusus beliau untuk menyendiri. 
1847

 HR. Bukhari Juz 2 : 2336, Tirmidzi Juz 3 : 690, lafazh ini miliknya, dan Nasa‟i Juz 4 : 

2131.    
1848

 HR. Ibnu Majah : 2341, dengan sanad yang hasan. 



  

830

Maksimal waktu ila‟ adalah empat bulan. Hal ini berdasarkan firman 

Allah q; 

 

نْٛ ءٌ  فُ وَ  وَ دَّْ حادَّ بمِ ح  وَ نْٚ خاُ نْْ  وَ بمِ ُٙ تٍ  وَ شمِ أوَ نْ روَؼوَ رُضُ أوَ نْ نُْ طوَ وَ مِٙ
خثمِ مِٔسوَ نْٓ  مِِ وَْ  نْٛ ٌُ وَٓ يُئنْ ينْ دٍَّ مِ مٌِ

ءٌُ  ينْ كمِ  .  وَ

 

”Kepada orang-orang yang mengila‟ isterinya diberi tangguh empat bulan 

(lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada isteri mereka), maka 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
1849

 

 

 

Catatan : 

 Apabila seorang suami mengila‟ isterinya dalam waktu tertentu, lalu 
sebelum sampai pada waktu yang ditentukan ternyata suami telah 

menjima‟i isterinya, maka berarti ila‟nya telah selesai. Berkata Abu 

‟Abdillah Usamah bin Muhammad Al-Jammal 2; 

”Firman Allah q, ” Jika mereka kembali (kepada isteri mereka),” 

kepada apa yang mereka sumpahkan untuk dijauhi, yaitu menjima‟i 

isteri. ”Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang,” adalah bahwa sesungguhnya Allah mengampuni mereka 

atas sumpah yang mereka batalkan, yaitu dengan menjadikan kaffarah 

sebagai penghalalan atas ila‟ yang mereka lakukan.”
1850

 

 

Namun suami tersebut wajib membayar kaffarah sumpah, yaitu 

dengan memilih salah satu dari kaffarah berikut : 

 

1. Memberi makan sepuluh orang miskin, dengan makanan yang 

biasa diberikan untuk keluarganya. Dan ukuran makanan adalah 

berdasarkan ‟urf (kebiasaan) di daerahnya. 

 

2. Memberi pakaian kepada sepuluh orang miskin, dengan pakaian 

yang dapat menutup aurat ketika shalat. 

 

3. Memerdekakan hamba sahaya, yang muslim.  

 

4. Jika seorang tidak mampu melakukan salah satu dari ketiga hal di 

atas, maka kaffarahnya dengan berpuasa tiga hari. 

 

 

                                                 
1849

 QS. Al-Baqarah : 226. 
1850

 Kitabul Mukminat. 
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Sebagaimana firman Allah q; 

 

خ  وَ  وَّ نُْ رمِ ُ وُ حخمِ نْٓ يُئوَ وٌَىمِ وَٚ نُْ  مِٔىُ خ وَّ  نْ أوَينْ
مِٛ  مِ دٍَّ نْ خٌ ُ رمِ ُُ حادَّ ُ وُ حخمِ ُُ  يُئوَ طُ مدَّ نْ ػوَ

نْٓ  مِِ وَٓ  ينْ خومِ سوَ وَِ سمِ  شوَ وَ َُ ػوَ خ ؼوَ ؼنْ ُٗ امِ طُ خ وَ فدَّ وَْ  وَىوَ خ وَّ وَينْ وَْ  حانْ نْٛ ُّ ؼمِ خ طُؽنْ وَِ ػمِ  نْٚ وَ أوَ
شتٍ  زوَ لوَ ُ   وَ ينْ نْٚ طوَلنْ مِ نُْ أوَ ُٙ طُ وَٛ نْٚ ومِسنْ نُْ أوَ ىُ ينْ مٍِ نْ٘ ػوَشمِ  أوَ َُ ػوَ وَ خ يوَ مـِ نْ  وَصمِ نُْ يوَ وٌَ نْٓ  وَّ  وَ

نُْ  مِٔىُ خ وَّ سُ أوَينْ خ وَ مٌِهوَ ووَفدَّ تٍَ  وَ نُْ  أوَيدَّخ ظُ فنْ وٍَ ح كوَ  امِ وَ

 

“Allah tidak menghukum kalian disebabkan karena sumpah-sumpah 

kalian yang tidak dimaksudkan (untuk bersumpah), tetapi Dia 

menghukum kalian disebabkan sumpah-sumpah yang kalian sengaja, 

maka kaffarah (melanggar) sumpah itu, ialah; memberi makan 

sepuluh orang miskin, dari makanan yang biasa kalian berikan 

kepada keluarga kalian, atau memberi pakaian kepada mereka, atau 

memerdekakan seorang hamba sahaya. Barangsiapa tidak sanggup 

(melakukan yang demikian), maka kaffarahnya (adalah) berpuasa 

selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarah sumpah-sumpah 

kalian, jika kalian (melanggar) sumpah.”
1851

 

 

 Apabila setelah berlalu empat bulan, sementara suami belum juga 
menjima‟i isterinya, maka isteri boleh melaporkan permasalahannya 

kepada hakim. Sehingga hakim akan menasihati suami dan 

memberikan pilihan kepada suami; antara kembali (menjima‟i 

isterinya) atau ia mentalak isterinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1851

 QS. Al-Ma‟idah : 89. 
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ZHIHAR 
 

 

Zhihar adalah suami menyamakan isterinya atau sebagian anggota 

tubuh isterinya dengan wanita yang haram untuk dinikahinya selama-

lamanya. Seperti ucapan, ”Engkau bagiku adalah seperti punggung ibuku.” 

 نْ ]
رِِّمِ نْٙ مِ أُ وٍَ دَّ ووَظوَ  ػوَ

نْٔضمِ  atau “Engkau bagiku adalah seperti punggung saudara [أوَ

perempuanku,” dan yang semisalnya.  

 

 

Hukum Zhihar 

Zhihar hukumnya adalah haram dan Allah q mencela para pelakunya. 

Sebagaimana firman Allah q;  

 

نُْ امِ دَّ  ُٙ خطُ وَٙ دَِّ نْْ أُ نُْ امِ مِٙ خطمِ وَٙ دَِّ دَّٓ أُ ُ٘ خ  وَِ نُْ  مِٙ خثمِ مِٔسوَ نْٓ  مِِ نُْ  ىُ نْٕ مِِ وَْ  نْٚ  ُ مِ٘ وَٓ يُظوَخ ينْ دَّ مِ حوٌَ
 ٌٛ فُ وٌَؼوَ وَ  دَّْ حادَّ امِ وَٚ ً ح  نْٚ زُ وَٚ يمِ  نْٛ موَ نٌْ وَٓ ح مِِ ً ح  ىوَ نْٕ ُِ وَْ  نْٛ ٌُ نْٛ مُ وٌَيوَ نُْ  ُٙ ٔدَّ امِ وَٚ نُْ  ُٙ ؤَ وٌَ نْ وَٚ  نْ 

ثمِ حٌ دَّ
نْٛ ءٌ  فُ  . وَ

 

”Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kalian, (mereka 

menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) bukanlah isteri mereka itu 

ibu mereka. Ibu-ibu mereka adalah wanita yang melahirkan mereka. 

Sesungguhnya mereka telah mengucapkan suatu perkataan yang munkar 

dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha 

Pengampun.”
1852

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1852

 QS. Al-Mujadilah : 2. 
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Unsur Zhihar 

Zhihar dapat terjadi jika terpenuhi beberapa unsur-unsur berikut : 

 

1. Adanya muzhahir (orang yang menzhihar; suami) 

Zhihar hanya dapat dilakukan oleh suami. Berdasarkan firman Allah 

q; 

 

نُْ  مِٙ خثمِ مِٔسوَ نْٓ  مِِ نُْ  ىُ نْٕ مِِ وَْ  نْٚ  ُ مِ٘ وَٓ يُظوَخ ينْ دَّ مِ  حوٌَ

 

”Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kalian.”
1853

 

 
Sehingga jika seorang isteri menzhihar suaminya, maka zhiharnya sia-

sia (tidak sah). Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟; Imam Abu Hanifah, 

Imam Malik, dan Imam Asy-Syafi‟i n. 

 

2. Adanya muzhahar minha (orang yang dizhihar; isteri) 

Disyaratkan pada orang yang dizhihar bahwa ia adalah isteri yang sah 

secara syar‟i dari suami yang menzhiharnya. Yaitu isteri tersebut terikat 

dengan akad nikah yang sah, dan ikatan pernikahan di antara keduanya 

masih berjalan. Sehingga misalnya ada seorang laki-laki yang mengatakan 

kepada seorang wanita, “Jika aku menikahimu, maka engkau bagiku seperti 

punggung ibuku.” Ucapan tersebut tidak dinilai sebagai zhihar, karena ia 

mengatakan kepada seorang yang belum berstatus sebagai isterinya.  

 

3. Adanya muzhahar bihi (objek zhihar; ibu, nenek, dan yang semisalnya) 

Yaitu suami menyerupakan isterinya dengan wanita yang haram untuk 

dinikahinya selama-lamanya, seperti; ibunya, neneknya, saudari 

perempuannya, dan yang semisalnya. 

 

4. Adanya shighat zhihar (ungkapan zhihar) 

Ungkapan zhihar dapat dilihat dari tiga sisi, antara lain : 

 

a. Dari sisi lafazhnya 

Ungkapan zhihar dilihat dari sisi lafazhnya terbagi menjadi dua, yaitu: 

  

 Lafazh  sharih 

Lafazh sharih adalah lafazh yang jelas menunjukkan maksud untuk 

menjatuhkan zhihar. Misalnya seorang suami mengatakan kepada isterinya, 

”Engkau bagiku seperti pungggung ibuku” atau ”Engkau bagiku seperti 

perut ibuku” dan yang semisalnya.  

 

                                                 
1853

 QS. Al-Mujadilah : 2. 
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 Lafazh kinayah 

Lafazh kinayah adalah lafazh yang mengandung makna zhihar dan 

mengandung makna yang selainnya, sehingga memerlukan niat untuk 

menjatuhkan zhihar. Misalnya seorang suami mengatakan kepada isterinya, 

”Engkau bagiku seperti ibuku.” Jika suami meniatkan sebagai zhihar, maka 

jatuhlah zhihar, dan jika suami meniatkannya sebagai penghormatan kepada 

isterinya (bukan zhihar), maka itu bukanlah zhihar. 

 

 

b. Dari sisi berlakunya 

Ungkapan zhihar dilihat dari sisi berlakunya terbagi menjadi dua, 

yaitu : 

  

 Langsung (tanjiz) 

Pada asalnya hukum zhihar adalah langsung. Artinya selama zhihar 

tersebut tidak dikaitkan dengan syarat atau waktu tertentu, maka zhihar 

langsung berlaku. Misalnya seorang suami mengatakan kepada isterinya, 

“Engkau bagiku seperti punggung ibuku.” Maka saat itu juga berarti 

isterinya telah dijatuhi zhihar dan berlaku hukum-hukum zhihar. 

 

 Syarat 

Jika suami mengkaitkan zhihar dengan syarat atau waktu tertentu, 

maka berlakunya zhihar adalah jika terpenuhi syaratnya atau telah tiba 

waktu yang telah ditentukan. Misalnya seorang suami mengatakan kepada 

isterinya, ”Jika engkau masuk rumah, maka engkau bagiku seperti 

punggung ibuku” atau ”Bulan depan, engkau bagiku seperti punggung 

ibuku.” 

 

 

c. Dari sisi batasan waktunya 

Ungkapan zhihar dilihat dari sisi batasan waktunya terbagi menjadi 

dua, yaitu: 

  

 Tidak terbatas 

Selama suami tidak membatasi waktu dalam menzhihar isterinya, 

maka zhihar tersebut berlaku selamanya. Misalnya suami mengatakan 

kepada isterinya, “Engkau bagiku seperti punggung ibuku.” Maka zhihar 

tersebut berlaku selamanya. 

 

 Dibatasi waktu 

Jika suami membatasi waktu dalam menzhihar isterinya, maka zhihar 

hanya berlaku pada waktu yang ditentukan saja. Misalnya seorang suami 

mengatakan kepada isterinya, ” Engkau bagiku seperti pungggung ibuku, 

selama satu bulan.” 
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Kaffarah Zhihar 

Seorang suami yang telah menzhihar isterinya, maka ia diharamkan 

untuk jima‟ dan bersenang-senang dengan isterinya tersebut hingga 

ditunaikan kaffarahnya. Dan kaffarah tersebut harus dibayarkan sebelum 

suami menggauli isterinya. Kaffarah zhihar wajib ditunaikan jika terdapat 

dua hal; adanya ucapan zhihar dan suami menarik kembali ucapan zhihar 

tersebut. Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

ح  نْٛ خٌُ خ لوَ وَّ مٌِ وَْ  نْٚ  ُ نْٛ دَُّ يوَؼُ نُْ ػُ مِٙ
خثمِ مِٔسوَ نْٓ  مِِ وَْ  نْٚ  ُ مِ٘ وَٓ يُظوَخ ينْ حٌدَّ مِ  وَٚ

 

“Dan orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan.”

1854
 

 

 

Adapun kaffarah zhihar secara berurutan adalah : 

 

1. Memerdekakan hamba sahaya yang beriman. 

 

2. Jika tidak mampu, maka berpuasa dua bulan berturut-turut. Udzur yang 

syar‟i –seperti; sakit, dua hari raya, haidh, dan yang semisalnya- tidak 

dianggap sebagai pemutus keberurutan. 

 

3. Jika tidak mampu, maka memberi makan enam puluh fakir miskin dari 

makanan pokok negerinya. Jika dilakukan dengan memberi makan pagi 

atau makan malam kepada mereka, maka itu dianggap cukup. 

 

Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

نْٓ  مِِ شتٍ  زوَ لوَ ُ   وَ ينْ ظوَلنْ مِ ح  وَ نْٛ خٌُ خ لوَ وَّ مٌِ وَْ  نْٚ  ُ نْٛ دَُّ يوَؼُ نُْ ػُ مِٙ
خثمِ مِٔسوَ نْٓ  مِِ وَْ  نْٚ  ُ مِ٘ وَٓ يُظوَخ ينْ حٌدَّ مِ وَٚ

ينْ ءٌ  زمِ وَْ خوَ نْٛ ٍُ وَّ خ طوَؼنْ وَّ ُ رمِ حادَّ وَٚ  
مِٗ وَْ رمِ نْٛ ظُ ػوَ نْٛ نُْ طُ مٌِىُ خ  وَ خ دَّ وَّ نْْ يوَظوَ مًِ أوَ زنْ نُْ . لوَ وٌَ نْٓ  وَّ  وَ

غنْ  ظوَؽمِ نُْ يوَسنْ وٌَ نْٓ  وَّ خ  وَ خ دَّ وَّ نْْ يوَظوَ مًِ أوَ زنْ نْٓ لوَ مِِ مِٓ  ينْ ظوَظوَخرمِؼوَ ُِ مِٓ  ينْ نْٙ وَ َُ  وَ خ يوَ
مـِ نْ  وَصمِ يوَ

مِ  ُ  حادَّ نْٚ هوَ كُُ  نٍْ طمِ وَٚ مِٗ  مٌِ نْٛ  ُ وَٚ وَ مِ  ح رمِخادَّ نْٛ ُٕ مِِ مٌِظُئنْ مٌِهوَ  ًٕخ  وَ ينْ ىمِ سنْ مِِ وَٓ  ينْ ظرِّمِ َُ  مِ خ ؼوَ ؼنْ بمِ  وَ
ءٌُ  ينْ مٌِ حدءٌ أوَ وَٓ ػوَ وَ ينْ ىوَخ مِ مِ نٍْ مٌِ  .وَٚ

 

 

                                                 
1854

 QS. Al-Mujadilah : 3. 
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“Dan orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak 

menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 

memerdekakan seorang hamba sahaya sebelum kedua suami isteri tersebut 

bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kalian, dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kalian kerjakan. Barangsiapa yang tidak 

mendapatkan (hamba sahaya), maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan 

berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka barangsiapa yang tidak 

mampu, maka (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang 

miskin. Demikianlah agar kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang yang kafir ada 

siksaan yang pedih.”
1855

 

 

 

Berakhirnya Zhihar 

Zhihar berakhir dengan salah satu di antara hal-hal berikut : 

 

1. Melaksanakan kaffarah yang diwajibkan 

Setelah kaffarah ditunaikan, maka berarti zhihar tersebut telah 

berakhir. 

 

2. Berlalunya waktu zhihar 

Jika seorang suami menzhihar isterinya dalam waktu tertentu, lalu 

suami tetap memenuhi perkataannya (tetap tidak jima‟ dengan isterinya), 

maka setelah waktu tersebut berlalu isteri tersebut kembali halal baginya, 

dan tidak ada kewajiban apa-apa baginya. 

 

3. Meninggalnya suami atau isteri 

Jika suami menzhihar isterinya, lalu salah satu dari keduanya 

meninggal dunia, maka berakhirlah pula hukum zhihar. Ini adalah ijma‟ 

pada fuqaha‟. Adapun jika seorang suami menzhihar isterinya lalu ia 

menjima‟i isterinya dan sebelum membayar kaffarah ia meninggal dunia, 

maka kewajiban kaffarah tidak gugur dengan kematiannya, bahkan wajib 

ditunaikan oleh ahli warisnya dengan mengambilkan harta peninggalannya. 

Hal ini berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Abbas 

p, Rasulullah a bersabda; 

 

ٝ عوَ نْْ يُمنْ كُ أوَ مِ أوَكوَ ُٓ حادَّ ينْ   وَ وَ

 

“Hutang kepada Allah lebih berhak untuk ditunaikan.”
1856

 

 

                                                 
1855

 QS. Al-Mujadilah : 3 - 4. 
1856

 HR. Bukhari Juz 2 : 1852. 
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Catatan : 

 Apabila seorang suami menjima‟i isterinya yang telah dizhihar 
sebelum membayar kaffarah, maka suami tersebut berdosa, ia harus 

bertaubat serta memohon ampunan kepada Allah q, dan ia hanya 

wajib membayar kaffarah saja. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

 

 Apabila suami menzhihar isteri-isterinya dengan satu kalimat, maka 
wajib baginya satu kaffarah. Namun jika suami menzhihar mereka 

dengan beberapa kalimat, maka wajib baginya membayar setiap satu 

kalimat satu kaffarah. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 
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TALAK 
 

 

Talak adalah melepaskan ikatan pernikahan. Talak merupakan 

perbuatan yang membanggakan bagi setan. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Jabir bin ‟Abdillah p ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

وٌَشً  نْٕ مِ وَِ  ُٗ نْٕ مِِ نُْ  ُ٘ ؤَخ ؤوَ نْ ُٖ  وَ حيوَخ غُ  وَ وَ ؼوَ دَُّ يوَزنْ  ػُ
خامِ وَّ نٌْ وٍَٝ ح ُٗ ػوَ غُ ػوَ نْ وَ ينْ وَ يوَعوَ مٍِ رنْ دَّْ امِ امِ

ضوَ  وَٕؼنْ خ صوَ وَِ يُ  نْٛ مُ يوَ ح  وَ ووَ وَ وَٚ ح  ضُ ووَ وَ نٍْ يُ  وَؼوَ نْٛ مُ يوَ نُْ  وَ ُ٘  ُ اُ أوَكوَ مـِ نْ وَٕشً يوَ ظنْ
نُْ  مِ ُٙ ُّ ظوَ أوَػنْ

وَٓ  روَينْ وَٚ  ُٗ وَٕ ضُ روَينْ لنْ ظدَّٝ  وَ دَّ ُٗ كوَ ظُ ونْ خ طوَ وَ وَِ يُ  نْٛ مُ يوَ نُْ  وَ ُ٘  ُ اُ أوَكوَ مـِ نْ دَُّ يوَ جًخ لوَخيوَ ػُ ينْ  وَ
نْٔضوَ  وَُ أوَ مِٔؼنْ يُ  نْٛ يوَمُ وَٚ  ُٗ نْٕ مِِ مِٗ  ينْ مِٔ يُ نْ مِٗ لوَخيوَ  وَ أوَطمِ نِْ وَ  .ح

 

”Sesungguhnya iblis meletakkan singgasananya di atas air, kemudian ia 

mengutus pasukan. Yang paling dekat kedudukan kepadanya adalah yang 

paling besar fitnahnya (kepada manusia). Salah seorang dari mereka 

datang dan berkata, ”Aku telah melakukan ini dan itu. Lalu iblis berkata, 

”Kamu belum melakukan apa-apa.” Kemudian salah seorang dari mereka 

datang dan berkata, ”Aku tidak meninggalkan (manusia), sehingga aku bisa 

memisahkannya dengan isterinya.” Kemudian iblis mendekatinya dan 

berkata. ”Kamu memang hebat.”
1857

 

 

Suami (yang merdeka) mempunyai tiga talak atas isterinya dan talak 

merupakan hak suami. Sebagaimana firman Allah q; 

 

دَّٓ  ُ٘ نْٛ ُّ ظُ دٍَّمنْ دَُّ ؼوَ  ػُ
وَٕخصمِ مِِ ئنْ ُّ نٌْ ُُ ح ظُ ؤَىوَلنْ ح  ح امِ وَ نْٛ ُٕ وَِ وَٓ آ ينْ خ حٌدَّ مِ وَٙ  يوَخ أوَيُ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian menikahi wanita-wanita 

mukminah, kemudian kalian mentalak mereka.”
1858

 

 

Talak hukumnya sah dengan dengan perkataan suami atau wakilnya. 

Dan para ulama‟ telah bersepakat bahwa talak dapat dijatuhkan meskipun 

ketika isteri tidak ada. 

 

 

 

                                                 
1857

 HR. Muslim Juz 4 : 2813. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-

Silsilah Ash-Shahihah Juz 7 : 3261. 
1858

 QS. Al-Ahzab : 49. 
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Hukum Talak 

Pada talak berlaku hukum taklifi yang lima; talak bisa berhukum 

wajib, mustahabb (dianjurkan), mubah, makruh, dan haram. 

 

1. Wajib 

Ketika terjadi pertikaian antara suami isteri dan juru damai pun tidak 

dapat mendamaikan mereka, bahkan permasalahannya semakin memanas, 

maka ketika itu suami wajib mentalakkan isterinya. Atau ketika suami 

menjatuhkan ila‟ kepada isterinya dan telah berlalu empat bulan, sedangkan 

suami tetap tidak bersedia jima‟ dengan isterinya, maka ketika itu suami 

juga wajib mentalakkan isterinya. 

 

2. Mustahabb 

Ketika isteri melalaikan hak-hak Allah q –seperti meninggalkan 

shalat- atau isteri melalaikan hak suaminya –seperti ia tidak menjaga 

kehormatannya,- maka ketika itu talak hukumnya menjadi mustahabb. 

 

3. Mubah 

Ketika akhlak/perilaku isteri kepada suaminya sangat buruk, 

sementara suami tidak melihat adanya harapan untuk dapat berubah, maka 

ketika itu talak hukumnya menjadi mubah. 

 

4. Makruh 

Talak dimakruhkan hukumnya ketika dilakukan bukan karena 

kebutuhan. Diriwayatkan dari ‟Amr bin Dinar y, ia berkata; 

”Ibnu ‟Umar p mentalak isterinya lalu isterinya berkata, ”Apakah engkau 

melihat sesuatu yang engkau benci dariku?” Ia menjawab, ”Tidak.” 

Isterinya berkata, ”Mengapa engkau mentalak seorang muslimah yang 

menjaga kehormatannya?” ‟Amr bin Dinar y berkata, ”Akhirnya Ibnu 

‟Umar p kembali meruju‟nya.”
1859

 

 

5. Haram 

Talak menjadi haram hukumnya ketika suami menjatuhkan talak 
kepada isterinya dalam keadaan haidh/nifas atau dalam masa suci yang telah 

dijima‟i dan belum jelas kehamilannya. Haram pula mentalak tiga dengan 

satu lafazh/dalam satu majelis. Inilah yang disebut dengan talak yang 

bid‟ah. 

 

 

 

 

 

                                                 
1859

 HR. Sa‟id bin Manshur : 1099, dengan sanad yang shahih. 
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Syarat-syarat Talak 

Syarat talak terbagi menjadi dua, yaitu : 

 

a. Syarat yang berhubungan dengan yang mentalak 

Syarat yang berhubungan dengan yang mentalak ada tiga, antara lain : 

 

 Orang yang mentalak adalah suami bagi wanita yang ditalak  

Diriwayatkan dari „Amru bin Syu‟aib, dari bapaknya, dari kakeknya 

y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

قوَ  وَٚ وَ ؼوَ وَ هُ  مٍِ نّْ خ  وَ يوَ وَّ ينْ ُٗ  مِ وٌَ كوَ  ظنْ وَٚ وَ ػمِ هُ  مٍِ نّْ خ  وَ يوَ وَّ ينْ وََ  مِ مِٓ آ وَ رنْ
ؤَ نْ وَ  مِ  وَ 

مٍِهُ  نّْ خ  وَ يوَ وَّ ينْ ُٗ  مِ  .وٌَ

 

“Tidak ada (hak) nadzar bagi anak Adam pada sesuatu yang yang tidak ia 

miliki, tidak ada (hak) memerdekakan baginya pada (sesuatu) yang tidak ia 

miliki, dan tidak ada (hak) talak baginya pada (sesuatu) yang tidak ia 
miliki.”

1860
 

 

Sehingga jika seorang mengatakan, “Jika aku menikah dengan si 

Fulanah, maka ia ditalak” ucapan ini tidak diperhitungkan sebagai talak, 

karena wanita tersebut belum menjadi isterinya yang sah. 

 

 Orang yang mentalak telah mencapai baligh 

Sehingga talak yang yang dilakukan oleh anak kecil –meskipun sudah 

mumayyiz,- maka talaknya tidak sah. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

 

 Orang yang mentalak adalah orang yang berakal 

Hal ini berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari „Aisyah 

i, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

ػوَشتٍ  نْٓ ػوَ وَ ُُ ػوَ وٍَ موَ نٌْ غوَ ح زُ وَ  ُ  مِ ظدَّٝ يوَىنْ ينْ مِ كوَ
مِٓ حٌصدَّ مِ ػوَ وَٚ ممِ وَ  ظوَينْ ظدَّٝ يوَسنْ مُِ كوَ مِٓ حٌٕدَّخثمِ ػوَ

كوَ  ينْ نْٚ يُفمِ وًَ أوَ ممِ ظدَّٝ يوَؼنْ مِْ كوَ نْٛ ُٕ نـْ وَّ نٌْ مِٓ ح ػوَ  .وَٚ

“Diangkat pena dari tiga orang; orang tidur hingga ia bangun, anak-anak 

sampai ia baligh, orang gila hingga ia berakal atau sadar.”
1861

 

                                                 
1860

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 3 : 1181, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 2190, dan Ibnu 

Majah : 2047. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 

2069.  
1861

 HR. Ahmad, Abu Dawud : 4398, Nasa‟i Juz 6 : 3432, dan Ibnu Majah : 2041, lafazh ini 

milik keduanya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 

2043. 



  

841

 Talak dilakukan tanpa paksaan 

Berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Abbas 

p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

مِٗ  ينْ وٍَ ح ػوَ نْٛ ُ٘ ظُىنْ مِ خ ح نْ وَِ وَٚ وَْ  خ يوَ سنْ حٌٕرِّمِ وَٚ ؽوَؤوَ  نٌْخوَ ظمِ  ح دَِّ نْٓ أُ غوَ ػوَ ظوَ وَٚ وَ  دَّْ حادَّ  .امِ

 

”Sesungguhnya Allah memaafkan perbuatan umatku yang disebabkan 

karena salah, lupa, atau dipaksa.”
1862

 

 

b. Syarat yang berhubungan dengan yang ditalak 

Syarat yang berhubungan dengan yang ditalak ada dua, antara lain : 
 

 Orang yang ditalak adalah isteri bagi suami yang mentalak 

 

 Talak benar-benar ditujukan oleh suami kepada isterinya, baik berupa; 

ucapan, isyarat, sifat, maupun niat. 

 

 

Macam-macam Talak 

Macam-macam talak dapat dilihat dari beberapa sisi, antara lain : 

 

1. Talak berdasarkan shighat yang dilafazhkan 

Talak berdasarkan shighat yang dilafazhkan dibagi menjadi dua, 

yaitu: 

 

 Lafazh sharih 

Lafazh yang sharih yaitu ucapan yang secara jelas menunjukkan 

bahwa itu adalah talak dan tidak mengandung makna lainnya. Seperti 

ucapan, “Aku mentalakmu,” “Engkau aku talak,” dan yang semisalnya. 

Talak yang sharih ini tetap dianggap sah, meskipun diucapkan dengan 

bergurau. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

شُ  ؼوَ ؿنْ حٌ دَّ وَٚ قُ  حٌؽدَّ وَ وَٚ ىوَخفُ  ٕرِّمِ ٌ  حوٌَ دَّٓ ؿمِ ُٙ ٌُ وَ٘ نْ وَٚ   ٌ دَّٓ ؿمِ ُ٘  ُ عءٌ ؿمِ  ػوَ وَ

 

“Ada tiga hal yang jika dilakukan dengan sungguh-sungguh, maka 

sungguh-sungguh dan jika dilakukan dengan bergurau pun sungguh-

sungguh, (yaitu); nikah, talak, dan ruju‟.”
1863

 

                                                 
1862

 HR. Ibnu Majah : 2045. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa‟ul Ghalil : 2566. 
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 Lafazh kinayah 

Lafazh kinayah yaitu ucapan yang mengandung makna talak dan 

makna lainnya. Seperti ucapan, “Pulanglah engkau kepada keluargamu,” 

“Engkau sekarang terlepas,” dan yang semisalnya. Ucapan-ucapan semacam 

ini tidak dianggap sebagai talak, kecuali jika disertai niat untuk mentalak. Di 

antara dalilnya adalah hadits ketika ‟Aisyah i menceritakan kepada 

Rasulullah a tentang kisah Abu Zar‟ dan Ummu Zar‟, yang penghujung 

dari kisah tersebut adalah Abu Zar‟ menceraikan Ummu Zar‟. Setelah 

‟Aisyah i selesai menyampaikan ceritanya, maka Rasulullah a bersabda; 

 

عتٍ  رَِّمِ زوَ نْ ُ عتٍ امِ ؤوَرمِ نْ زوَ نْ  ووَ
وٌَهمِ نْٕضُ   وُ

 

”Hubunganku denganmu (wahai ‟Aisyah i) seperti Abu Zar‟ dengan 

Ummu Zar‟.”
1864

 

 

Rasulullah a menyamakan dirinya dengan Abu Zar‟, sementara Abu 

Zar‟ telah menceraikan Ummu Zar‟. Maka hal ini tidak berarti Rasulullah a 

mentalak „Aisyah i, karena beliau tidak bermaksud demikian. Tetapi yang 

dimaksudkan adalah bahwa beliau akan memuliakan „Aisyah i. Sehingga 

dari sini, talak dengan lafazh kinayah membutuhkan niat. 

 

2. Talak berdasarkan sifatnya 

Talak berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua, yaitu : 

 

 Talak sunni  

Talak sunni adalah talak yang sesuai dengan syari‟at, yaitu suami 

mentalak isteri pada waktu suci yang belum dijima‟i atau talak yang 

dilakukan suami pada saat isterinya hamil, dengan kehamilan yang jelas. 

Allah q berfirman; 

 

سوَ  ؼمِ دَّ نٌْ صُٛح ح أوَكنْ وَٚ دَّٓ  مِٙ طمِ مٌِؼمِ دَّ دَّٓ  ُ٘ نْٛ مُ رٍِّمِ خاوَ  وَؽوَ سوَ ُُ حٌٕرِّمِ ظُ دٍَّمنْ ح ؼوَ ُ  امِ وَ خ حٌٕدَّزمِ وَٙ  يوَخ أوَيُ

 

”Wahai Nabi, jika engkau mentalakkan isteri-isterimu, maka hendaklah 

engkau talak mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) „iddahnya 

(yang wajar).”
1865

 

 

 

                                                                                                                            
1863

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1184, Abu Dawud : 2194, dan Ibnu Majah : 2039. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 1826. 
1864

 HR. Bukhari Juz 5 : 4893 dan Muslim Juz 4 : 2448, lafazh ini milik keduanya. 
1865

 QS. Ath-Thalaq : 1. 
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Berkata Al-Hafizh Ibnu Katsir 5; 

 

قمِ ُ ٕدَّشتٍ  وٌَٝ ؼوَ وَ ُٖ امِ نْٛ ُّ لوَسوَ وَٚ قمِ  وََ حٌؽدَّ وَ خ ىوَ خاُ أوَكنْ وَٙ فُموَ نٌْ وَٕخ أوَخوَ وَ ح ُٙ وَ٘ نْٓ  مِِ وَٚ
شتٍ  ػوَ قمِ رمِ نْ ؼوَ وَ خعتٍ ،وَٚ وَّ ينْ مِ ؿمِ نْٓ  وَ مِِ سً   وَ

مِ٘ خ ؼوَخ وَٙ دٍَّموَ نْْ يوَؽوَ قُ حٌسُٕدَّشمِ أوَ نْٚ ،  وَؽوَ وَ  حوَ
خ وَٙ وٍَ نّْ وَْ كوَ خ ظوَزوَ ً  لوَ مِ ح نْ مِِ خ ينْطمِ ،كوَ نٌْلوَ خيمِ ح  نْ كوَ

خ  مِ وَٙ دٍَّموَ نْْ يوَؽوَ وَٛ أوَ ُ٘ شُ  ػوَ زمِ نْ نٌْ ح وَٚ  ، 
نَْ  وَ  وٍَضنْ أوَ وَّ وَٚ وَ يوَ نْ مِ نْ أوَكوَ مِٗ  ينْ خ  مِ وَٙ ؼُ مِِ خ ُٙ وَ لوَ نْ ؿوَ  نْ ؼوَ

نْٚ  مِ  .أوَ

 

“Dari ayat ini, para fuqaha‟ mengambil hukum talak. Dan mereka membagi 

talak (menjadi dua); talak yang sunnah dan talak yang bid‟ah. Talak sunnah 

adalah (suami) mentalak isterinya (ketika) suci dan belum dijima‟i, atau 

(ketika) hamil yang jelas kehamilannya. Adapun talak bid‟ah adalah (suami) 

mentalak isterinya ketika isterinya sedang haidh atau ketika suci tetapi 

sudah dijima‟i dan ia tidak mengetahui apakah isterinya sudah hamil atau 

belum.”
1866

 

 

 Talak bid‟i  

Talak bid‟i adalah talak yang menyelisihi syari‟at. Talak semacam ini 

adalah haram, pelakunya berdosa, meskipun demikian talaknya tetap jatuh. 

Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Suami yang menjatuhkan talak bid‟i 

wajib meruju‟isterinya –jika itu bukan talak tiga.- Ini adalah pendapat Imam 

Malik dan Dawud Azh-Dzhahiri n. Diriwayatkan dari ‟Abdullah bin 

‟Umar p, bahwa ia mentalak isterinya dalam keadaan haidh. Lalu ‟Umar 

y mengadukannya kepada Nabi a, maka Nabi a bersabda; 

 

نْْ  دَُّ امِ ُ  ػُ ُٙ دَُّ طوَؽنْ طُ ػُ ينْ دَُّ طوَلمِ ُٙ وَ ػُ ظدَّٝ طوَؽنْ خ كوَ وَٙ ىنْ
سمِ نّْ يُ مٌِ دَُّ  خ ػُ وَٙ ؼنْ حؿمِ يُ وَ نٍْ ُٖ  وَ ُِ نْ

 ُ وَِ وَ حادَّ  نْ أوَ
سُ حٌدَّظمِ ؼمِ دَّ نٌْ هوَ ح نٍْ ظمِ وَّ دَّ  وَ نْْ يوَ دٍَّكوَ روَؼنْ وَ أوَ خاوَ ؼوَ نْْ  وَ امِ وَٚ   ُ هوَ روَؼنْ سوَ نِْ خاوَ أوَ  وَ

خاُ  سوَ خ حٌٕرِّمِ وَٙ وٌَ رٍِّمِكوَ  نْْ طُؽوَ  أوَ

 

”Perintahkan agar ia meruju‟nya, kemudian menahannya hingga suci, lalu 

haidh, kemudian suci lagi. Setelah itu jika ia menghendaki, ia boleh 

menahannya (tetap menjadi isterinya) atau mentalaknya sebelum jima‟ 

dengannya. Itulah (masa) „iddahnya yang diperintahkan Allah untuk 

mentalak isteri.”
1867

 

 

                                                 
1866

 Tafsirul Al-Qur‟anil Azhim, 4/484. 
1867

 Muttafaq ‟alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 4954 dan Muslim Juz 2 : 1471. 
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Talak bid‟i terbagi menjadi  dua macam : 

 

 Bid‟ah berkaitan dengan waktu  

Yaitu suami menjatuhkan talak kepada isterinya pada waktu 

haidh/nifas atau pada waktu suci yang telah dijima‟inya, sementara belum 

jelas kehamilannya. 

 

 Bid‟ah berkaitan dengan bilangan 

Yaitu suami menjatuhkan talak tiga dengan satu kalimat sekaligus 

atau menjatuhkan tiga talak secara terpisah, dalam satu majelis. Misalnya 

suami mengatakan kepada isterinya, ”Aku mentalakmu, aku mentalakmu, 

aku mentalakmu.” Diriwayatkan dari Mahmud bin Labid y, ia berkata; 

 

عوَ  ُٗ ػوَ وَ أوَطوَ نِْ وَ دٍَّكوَ ح تًٍ ؼوَ ؿُ نْٓ  وَ وَُ ػوَ دٍَّ وَٚ وَ  
مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ زوَ وَ  وَ أوَخنْ
وَٓ  ؤَخ روَينْ أوَ وَٚ  

مِ ظوَخدمِ حادَّ ذُ رمِىمِ ؼوَ نٍْ دَُّ لوَخيوَ أوَيوَ ًٔخ ػُ خ زوَ وََ  وَعنْ خ موَ ؼًخ  وَ ينْ
مِّ خصتٍ ؿوَ موَ ينْ مٍِ طوَؽنْ

 ُٗ ٍُ ظمِ مِ أوَ وَ ألُوَ يوَ حادَّ نْٛ  ُ لوَخيوَ يوَخ  وَ وَٚ ءًٌ  ؿُ وََ  وَ خ ظدَّٝ لوَ نُْ كوَ وُ ُٙ مِ  .أوَظنْ

 

“Diberitahukan kepada Rasulullah a tentang seorang laki-laki yang 

mentalak isterinya dengan tiga talak sekaligus, maka Rasulullah a berdiri 

dengan kemarahan, lalu beliau bersabda, “Apakah ia mempermainkan 

Kitabullah, sedangkan aku berada di tengah-tengah kalian?” Hingga 

berdirilah seorang sahabat dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah perlu 

aku membunuh laki-laki tersebut?”
1868

 

 

Talak tiga dengan satu kalimat sekaligus hanya dianggap satu talak. 

Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p, ia 

berkata; 

 

أوَرمِ نْ روَىنْ تٍ  وَٚ وَُ  دٍَّ وَٚ وَ  
مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ

مِ يمِ حادَّ نْٛ  ُ نْٙ مِ  وَ وٍَٝ ػوَ قُ ػوَ وَْ حٌؽدَّ وَ خ ووَ
سً  حكمِ وَ وَٚ عمِ  قُ حٌؼدَّ وَ وَّ وَ ؼوَ وَ  ػُ

شمِ نْٓ خمِ وَ وَ مِِ مِٓ  ينْ وَٕظوَ  وَٚ وَ

 

“Dahulu talak pada zaman Rasulullah a, Abu Bakar, dan dua tahun dari 

kepemimpinan „Umar p bahwa talak tiga (sekaligus hanya dianggap) satu 

(talak).”
1869

 

 

 

                                                 
1868

 HR. Nasa‟i Juz 6 : 3401. 
1869

 HR. Muslim Juz 2 : 1472, lafazh ini miliknya dan Abu Dawud : 2200. 
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3. Talak berdasarkan pengaruh yang dihasilkan 

Talak berdasarkan pengaruh yang dihasilkan dibagi menjadi dua, 

yaitu: 

 

 Talak raj‟i 

Talak raj‟i adalah talak yang dengannya suami masih berhak untuk 

meruju‟ isterinya pada masa ‟iddah, tanpa mengulangi akad nikah yang 

baru, walaupun tanpa keridhaan isteri. Para ulama‟ telah bersepakat bahwa 

seorang laki-laki merdeka jika ia mentalak isterinya di bawah tiga kali, 

maka ia berhak meruju‟nya pada masa ‟iddah. Sehingga talak raj‟i adalah 

talak suami kepada isteri dengan talak pertama dan talak kedua. Allah q 

berfirman; 

تٍْ  خ سوَ كنْ بمِ ينْقءٌ رمِ نْٚ طوَسنْ مِ ُ ٚوتٍ أوَ ؼنْ وَّ خنءٌ رمِ سوَ نِْ بمِ مِْ  وَ طوَخ وَِ دَّ قُ  ؽدَّ وَ  حوٌَ

 

”Talak (yang dapat diruju‟ itu) dua kali. Setelah itu (suami dapat) menahan 

dengan baik atau menceraikan dengan baik.”
1870

 

 

Isteri yang telah ditalak raj‟i oleh suaminya menjalani masa „iddahnya 

di rumah suaminya. Sebagaimana firman Allah q; 

 

وَٕشتٍ  يرِّمِ زوَ ُِ شتٍ  شوَ خكمِ وَٓ رمِفوَ ينْ طمِ نْْ يوَؤنْ وَٓ امِ دَّ أوَ ُ ؿنْ  وَٚ وَ يوَخنْ

 

”Janganlah engkau keluarkan isteri-isteri (yang telah ditalak raj‟i) dari 

rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar, kecuali jika 

mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.”
1871

 

 

Para ulama‟ telah bersepakat bahwa isteri yang ditalak raj‟i tetap 

berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. Diriwayatkan dari 

Fathimah binti Qa‟is i ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

شُ  ؼوَ ؿنْ خ حٌ دَّ وَٙ ينْ وٍَ خ ػوَ وَٙ ؿمِ نْٚ  وَ
مٌِ وَْ  خ ح ووَ أوَسمِ امِ وَ وَّ نْ نٍْ

مٌِ وَٕٝ  ىوَ حٌسدَّ وَٚ شُ  موَ خ حٌٕدَّفوَ وَّ ٔدَّ  .امِ

“Sesungguhnya nafkah dan tempat tinggal adalah hak isteri, jika suami 

(masih memiliki hak) ruju‟ kepadanya.”
1872

  
 

Dan jika salah satu dari suami isteri tersebut meninggal dunia, maka 

pasangannya tetap memiliki hak waris atas yang lainnya.  

                                                 
1870

 QS. Al-Baqarah : 229. 
1871

 QS. Ath-Thalaq : 1. 
1872

 HR. Nasa‟i Juz 6 : 3403. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami‟ : 2334. 
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 Talak bain 

Talak bain adalah talak yang menjadikan suami tidak berhak meruju‟ 

isterinya yang ditalaknya. Jenis talak ini ada dua macam : 

 

 Bain shughra  

Bain sughra adalah talak yang menjadikan suami tidak berhak untuk 

meruju‟ isterinya yang ditalaknya, kecuali dengan akad nikah dan mahar 

baru. Talak bain sughra ada dua, yaitu : 

 

 Talak yang yang kurang dari talak tiga, namun telah habis masa 

„iddahnya 

Jika suami mentalak isterinya, dengan talak pertama atau talak kedua, 

lalu hingga isteri menyelesaikan „iddahnya ternyata suami tidak meruju‟nya, 

maka ini disebut bain shughra. Suami sama seperti orang lain, jika ia ingin 

menikahi isteri yang telah ditalaknya, maka harus dengan akad dan mahar 

baru -meskipun isteri tersebut belum menikah dengan orang lain.- Jika salah 

satu dari suami isteri meninggal dunia setelah terjadi talak bain ini, maka 

pasangannya tidak memiliki hak waris atas yang lainnya. 

 

 Talak yang dijatuhkan oleh suami kepada isterinya yang belum pernah 

dijima‟inya.  

Ijma‟ para ulama‟ bahwa suami yang mentalak isterinya yang belum 

pernah dijima‟inya, maka talaknya adalah talak bain (sughra). Hal ini 

sebagaimana firman Allah q; 

 

نْْ  مًِ أوَ زنْ نْٓ لوَ مِِ دَّٓ  ُ٘ نْٛ ُّ ظُ دٍَّمنْ دَُّ ؼوَ  ػُ
وَٕخصمِ مِِ ئنْ ُّ نٌْ ُُ ح ظُ ؤَىوَلنْ ح  ح امِ وَ نْٛ ُٕ وَِ وَٓ آ ينْ خ حٌدَّ مِ وَٙ يوَخ أوَيُ

خ وَٙ ؤَ نْٚ  ُ ظوَ ستٍ طوَؼنْ نْٓ ػمِ دَّ مِِ دَّٓ  مِٙ ينْ وٍَ نُْ ػوَ وٌَىُ خ  وَّ دَّٓ  وَ ُ٘ نْٛ سُ وَّ  طوَ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian menikahi wanita-wanita 

mukminah, kemudian kalian mentalak mereka sebelum kalian jima‟ 

dengannya, maka tidak wajib atas mereka „iddah bagi kalian yang kalian 

minta menyempurnakannya.”
1873

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1873

 QS. Al-Ahzab : 49. 
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 Bain kubra  

Bain kubra adalah talak tiga, yang suami tidak berhak ruju‟ kepada 

isterinya yang telah ditalak tersebut, kecuali setelah isterinya menikah lagi 

dengan laki-laki lain dengan pernikahan syar‟i (bukan nikah tahlil), dan 

keduanya telah terjadi jima‟, lalu suaminya mentalaknya atau suaminya 

meninggal dunia. Setelah isteri tersebut menyelesaikan masa ‟iddahnya, 

maka mantan suaminya yang pertama baru boleh menikahi isteri tersebut. 

Allah q berfirman; 

 

خ  وَ وَ  وَٙ دٍَّموَ نْْ ؼوَ بمِ ُٖ  وَ ينْ وَ ؿًخ  وَ نْٚ قوَ زوَ
نْٕىمِ ظدَّٝ طوَ ُ  كوَ نْٓ روَؼنْ مِِ  ُٗ وٌَ  ًُ خ  وَ وَ طوَلمِ وَٙ دٍَّموَ نْْ ؼوَ بمِ  وَ

مِ  ُ  حادَّ نْٚ هوَ كُُ  نٍْ طمِ وَٚ مِ  نْٚ وَ حادَّ خ كُُ  وَّ ينْ نْْ يُممِ نْْ ظوَٕدَّخ أوَ خ امِ ؼوَ حؿوَ نْْ يوَظوَ وَ خ أوَ وَّ مِٙ ينْ وٍَ وَٕخفوَ ػوَ ؿُ
وَْ  نْٛ ُّ وٍَ تٍَ يوَؼنْ نْٛ مٌِموَ خ  وَٙ ُٕ يرِّمِ  .يُزوَ

“Kemudian jika suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka isteri 

tersebut tidak halal baginya, hingga ia menikah dengan suami yang lain. 

Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa 

bagi keduanya (mantan suami pertama dan isteri) untuk menikah kembali, 

jika keduanya menganggap dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 

hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (bersedia) 

mengetahui.”
1874

 

 

Diriwayatkan dari ‟Aisyah i; 

 

نْٕضُ  وٌَضنْ وُ خ موَ وَُ  وَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  رِّمِ حٌٕدَّزمِ دَّ صوَ
ظمِ مُ وَ نٌْ شوَ ح أوَسُ  مِ وَخػوَ نِْ وَ  ح

صمِ خاوَ ؿوَ
مِٓ حٌُ روَينْ مِ  مِٓ رنْ وَّ كنْ ُ  حٌ دَّ زنْ ضُ ػوَ ؿنْ دَّٚ ظوَ وَ  نْ  وَ

لمِ ؤوَروَضدَّ ؼوَ وَ  نْ  وَ
مِٕ دٍَّموَ شوَ  وَؽوَ نْٕ وَ  مِ وَخػوَ ػمِ

شوَ  وَ  وٌَٝ  مِ وَخػوَ  نْ امِ
ؼمِ ؿمِ نْْ طُ وَ وَٓ أوَ ينْ

ينْ مِ خيوَ أوَطُ مِ دمِ  وَموَ نْٛ روَشمِ حٌؼدَّ وَ٘ نْ  ًُ ؼنْ مِِ  ُٗ ؼوَ وَِ خ  وَّ ٔدَّ امِ
ظوَهمِ  وٍَ ينْ قوَ ػُسوَ نْٚ يوَُ  وَٚ  ُٗ ظوَ وٍَ ينْ  نْ ػُسوَ

لمِ نْٚ ظدَّٝ طوَُ   كوَ

”Isteri Rifa‟ah Al-Qurazhi datang kepada Nabi a, dan berkata, “Aku dahulu 

adalah isteri Rifa‟ah, tetapi ia mentalakku dengan talak tiga. Lalu aku 

menikah dengan „Abdurrahman bin Zubair, tetapi ternyata ia bagaikan ujung 

baju.”
1875

 Nabi a bersabda, ”Engkau ingin kembali kepada Rifa‟ah? Tidak, 

sehingga engkau merasakan madunya
1876

 dan ia pun merasakan 

madumu.”
1877

 

                                                 
1874

 QS. Al-Baqarah : 230. 
1875

 Kiasan tentang lemahnya dalam hal jima‟. 
1876

 Kiasan untuk menyatakan harus terjadi jima‟. 
1877

 HR. Bukhari Juz 2 : 2496, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1433. 
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Wanita yang telah ditalak tiga (talak bain kubra) oleh suaminya, maka 

ia menghabiskan masa ‟iddah di rumah keluarganya, karena ia tidak halal 

bagi suaminya. Tidak ada hak nafkah dan tempat tinggal untuknya kecuali 

jika ia dalam keadaan hamil. Berkata Syaikh ‟Abdullah bin ‟Abdurrahman 

Ibnu Shalih Alu Bassam 5; 

 

نُْ  وٌَ خ  وَِ خ،  وَٙ طمِ  نْ ػمِ دَّ
وَٕٝ  مِ ىوَ وَٚ وَ  وَ شءٌ  موَ ؤَفوَ خ  وَٙ وٌَ وٌَينْ وَ  لًخ روَخطخً،  شوَ ؼوَ وَ دٍَّموَ ؽوَ ُّ نٌْ دَّْ ح أوَ

  ً مِِ خ نْٓ كوَ  .طوَىُ

 

“Wanita yang ditalak tiga tidak memiliki hak nafkah dan tempat tinggal 

ketika dalam masa „iddah, selama ia tidak (dalam keadaan) hamil.”
1878

 

 

4. Talak berdasarkan waktu terjadinya 

Talak berdasarkan waktu terjadinya dibagi menjadi tiga, yaitu : 

 

 Talak munajjaz 
Talak munajjaz yaitu talak yang redaksinya tidak berkaitan dengan 

suatu syarat atau masa yang akan datang dan maksud suami yang mentalak 

adalah jatuh talak saat itu juga. Misalnya suami berkata kepada isterinya, 

”Engkau aku talak,” atau ”Aku mentalakmu,” dan yang semisalnya. Talak 

semacam ini jatuh pada saat itu juga, karena ia tidak dibatasi oleh sesuatu 

apa pun. 

 

 Talak mudhaf ilal mustaqbal 

Talak mudhaf ilal mustaqbal yaitu yang disandarkan pada waktu yang 

akan datang. Misalnya suami berkata kepada isterinya, ”Aku mentalakmu 

besok,” atau ”Aku mentalakmu di awal bulan depan.” Talak semacam ini 

jatuh pada waktu yang disebutkan. Ini adalah pendapat Imam Asy-Syafi‟i, 

Ahmad, Abu ‟Ubaid, Ishaq, dan Dawud Azh-Zhahiri n. 

 

 Talak mu‟allaq ala syartin 

Talak mu‟allaq ala syartin yaitu talak yang digantungkan oleh suami 

kepada syarat terjadinya sesuatu. Misalnya suami berkata kepada isterinya, 

”Jika engkau keluar rumah, maka engkau aku talak.” Talak semacam ini 

dibagi dalam dua kondisi : 

 

 

 

 

 

                                                 
1878

 Taisirul „Allam Syarhu „Umdatil Ahkam. 



  

849

 Maksudnya agar isteri melakukan atau meninggalkan sesuatu 

Jika maksudnya adalah untuk mendorong isteri melakukan atau 

meninggalkan sesuatu, maka tidak jatuh talak. Ini adalah pendapat Ikrimah, 

Thawus, Ibnu Hazm, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim 

n. Namun suami wajib membayar kaffarah sumpah
1879

 jika isteri 

melanggarnya. 

 
 Maksudnya adalah untuk mentalak isteri 

Jika maksudnya adalah talak, maka ketika syarat yang diucapkannya 

terwujud jatuhlah talak.  

 

 

Ruju’ 

Ruju‟ adalah mengembalikan isteri yang telah ditalak (bukan dengan 

talak bain) ke dalam pernikahan, tanpa akad nikah yang baru. Ruju‟ tidak 

memerlukan wali, mahar, persetujuan isteri, dan izin dari walinya. Dan ruju‟ 

adalah hak suami, sebagaimana firman Allah q; 

 

دَّٓ  مِ٘ كُ رمِ وَ رِّمِ دَّٓ أوَكوَ ُٙ وٌَظُ نْٛ رؼُُ  وَٚ

 

“Dan suami-suami mereka lebih berhak untuk meruju‟nya.”
1880

 

 

Syarat sah ruju’ 

Syarat sahnya ruju‟ adalah : 

 

 Isteri yang ditalak telah dijima‟i sebelumnya. Jika suami mentalak 

isterinya yang belum pernah dijima‟i, maka suami tersebut tidak berhak 

untuk meruju‟nya. Ini adalah ijma‟ para ulama‟.  

 

 Talak yang dijatuhkan di bawah talak tiga (talak raj‟i). 

 

 Talak yang terjadi tanpa tebusan.
1881

 Jika dengan tebusan, gmaka isteri 

menjadi bain. 

 

 Ruju‟ dilakukan pada masa „iddah dari pernikahan yang sah. Jika masa 

‟iddah isteri telah habis, maka suami tidak berhak untuk meruju‟nya. 

Ini adalah ijma‟ para ulama‟ fiqih. 

 

 

                                                 
1879

 Kaffarahnya adalah memberi makan sepuluh fakir miskin atau memberi mereka 

pakaian atau memerdekakan budak, jika tidak mampu maka berpuasa tiga hari. 
1880

 QS. Al-Baqarah : 228. 
1881

 Talak dengan tebusan dikenal dengan istilah khulu‟. 



  

850

Tata cara ruju’ 

Ruju‟ dapat dilakukan dengan : 

 

 Ucapan 

Ruju‟ dengan ucapan adalah dengan ucapan-ucapan yang 

menunjukkan makna ruju‟. Seperti ucapan suami kepada isterinya, ”Aku 

meruju‟mu”  atau ”Aku kembali kepadamu” dan yang semisalnya. 

  

 Perbuatan 

Ruju‟ dapat dilakukan dengan perbuatan seperti; suami menyentuh 

atau mencium isterinya dengan syahwat atau suami menjimai‟i isterinya. 

Dan perbuatan semacam ini memerlukan niat untuk ruju‟. Ini adalah 

pendapat Malik, Ahmad, Ishaq, dan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul 

Islam Ibnu Taimiyyah 5. 

 

 

Catatan : 

 Niat talak yang belum diucapkan, maka ia belum dianggap sebagai 

talak. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Hal ini berdasarkan 

keumuman hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi 

a, beliau bersabda; 

 

نْٚ  نًْ أوَ وَّ نُْ طوَؼنْ وٌَ خ  وَِ خ  وَٙ فُسوَ نْٔ مِٗ أوَ ػوَضنْ رمِ خ كوَ دَّ وَِ  نْ 
ظمِ دَِّ نْٓ أُ زوَ ػوَ وَٚ خ وـَ وَ طوَ دَّْ حادَّ امِ

نُْ  دٍَّ  .طوَظوَىوَ
 

“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku apa yang terbersit di 

dalam hatinya, selama belum dilakukan atau diucapkan.”
1882

 

 

Berkata Imam Tirmidzi 5; 

 

 ُٗ سوَ ؤَفنْ عوَ  ح كوَ وَ وًَ امِ وَ ؿُ دَّْ حٌ دَّ مُِ أوَ نٍْ
ؼمِ نٌْ مًِ ح نْ٘ نْٕ وَ أوَ ح ػمِ وَ٘ وَ وٍَٝ  ًُ ػوَ وَّ ؼوَ نٌْ ح وَٚ

مِٗ  وَُ رمِ وٍَ ظدَّٝ يوَظوَىدَّ اءٌ كوَ نْٓ  وَ نْ نُْ يوَىُ وٌَ قمِ   .رمِخٌؽدَّ وَ

“Dan yang diamalkan dari (hadits) ini oleh ahli ilmu, bahwa jika 

seorang suami terbersit dalam hatinya untuk mentalak (isterinya), 

(maka) itu tidak terjadi (talak) hingga ia (benar-benar) 

mengucapkannya.”
1883

 

                                                 
1882

 HR. Bukhari Juz 5 : 4968, lafazh ini miliknya, Muslim Juz 1 : 127, dan Tirmidzi Juz 3 : 

1183. 
1883

 Sunan Tirmidzi, 3/211. 
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 Apabila suami ragu apakah ia telah mentalak isterinya atau belum, 
maka pada dasarnya pernikahan tetap sah, sampai ia yakin bahwa 

pernikahan tersebut telah terputus (dengan talak). Hal ini merupakan 

salah satu bentuk penerapan dari qaidah fiqhiyyah;  

 

همِ  يُ رمِخٌشدَّ نْٚ ُٓ  وَ يوَُ  ينْ ممِ يوَ نٌْ  حوَ

 

”Sesuatu yang yakin tidak bisa dihilangkan dengan keraguan” 

 

 Isteri yang belum pernah dijimai‟ oleh suaminya, maka suaminya 

dapat mentalaknya kapan saja, baik dalam keadaan suci maupun 

haidh. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Malik Kamal 2. 

 

 Isteri yang tidak haidh –baik karena belum mengalami haidh (karena 
masih kecil) atau karena sudah tidak haidh (karena menopause),- maka 

suaminya dapat mentalaknya kapan saja. Berkata Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyyah 5; 

“Jika keadaan wanita tersebut adalah wanita yang tidak haidh kerena 

usianya masih kecil atau sudah tua, (maka) suami dapat, mentalaknya 

kapan saja ia kehendaki, baik setelah ia menjima‟inya atau tidak. 

Masa „iddah bagi wanita tersebut adalah tiga bulan, dan kapan saja ia 

mentalak saat itulah dimulai masa „iddahnya.”
1884

 

 

 Apabila suami mentalak isterinya dengan tulisan, maka talak tersebut 
jatuh jika suami meniatkan talak. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

Imam Malik, Al-Laits, dan Asy-Syafi‟i n, mengatakan; 

“Jika suami menuliskan talaknya (kepada) isterinya dan suami 

tersebut berniat untuk mentalaknya, (maka) itu berarti talak. Jika 

suami tidak berniat talak, (maka) itu bukan talak.”
1885

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1884

 Kitabul Mukminat. 
1885

 Al-Muhalla, 10/196. 
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 Apabila seorang suami mengatakan kepada isterinya, “Engkau haram 
bagiku,” maka ucapan tersebut tidak termasuk talak –selama suami 

tidak berniat untuk mentalaknya.- Namun suami wajib membayar 

kaffarah zhihar.
1886

 Hal ini sebagaimana firman Allah q; 

 

خصوَ  يوَخ ظوَ وَِ نْ  نْ 
ظوَ مِ وٌَهوَ طوَزنْ  ُ دًَّ حادَّ خ أوَكوَ وَِ  َُ وَُ طُلوَ رِّمِ

مٌِ   ُ خ حٌٕدَّزمِ وَٙ هوَ  أوَيُ حؿمِ وَٚ أوَزنْ
ءٌُ  ينْ كمِ نْٛ ءٌ  وَ فُ ُ  وَ حادَّ نُْ  لوَ نْ . وَٚ وُ نْٛ وَ وَِ  ُ حادَّ وَٚ نُْ  مِٔىُ خ وَّ دٍَّشوَ أوَينْ نُْ طوَلمِ وٌَىُ  ُ ضوَ حادَّ  وَ وَ

وَٛ  ُ٘ ُُ  وَٚ ينْ ىمِ نٌْلوَ ُُ ح ينْ مٍِ ؼوَ نٌْ  .ح
 

“Wahai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang Allah 

halalkan bagimu, engkau mencari kesenangan hati isteri-isterimu? 

Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya 

Allah telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan diri dari 

sumpahmu dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
1887

 

 

Berkata Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 2; 

“Barangsiapa yang mengharamkan apa yang telah Allah halalkan, 

maka tidak menjadi haram atasnya apa yang ia haramkan tersebut, 

kecuali isteri. Karena jika mengharamkan isterinya atas dirinya, maka 

isteri tersebut menjadi haram baginya. Sehingga barangsiapa yang 

mengatakan kepada isterinya, “Engkau haram atasku,” sedangkan 

maksudnya adalah mentalaknya, maka ia menjadi dicerai. Namun jika 

ia tidak bermaksud mentalaknya, maka ia wajib membayar kaffarah 

(zhihar), (dan) isteri(nya) boleh kembali kepadanya (setelah 

membayar kaffarah zhihar), dan (isterinya) tidak menjadi haram 

baginya.”
1888

 

 

 Apabila seorang suami menggantungkan talak isterinya pada suatu 

perbuatan –dan suami bermaksud untuk mentalaknya,- kemudian 

perbuatan tersebut terjadi karena lupa atau terpaksa, maka talak 

tersebut tetap jatuh. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

 

                                                 
1886

 Kaffarah zhihar adalah dengan memerdekakan budak, atau berpuasa dua bulan 

berturut-turut, atau memberi makan enam puluh orang muskin. Hal ini sebagaimana yang 

telah ditetapkan Allah q dalam QS. Al-Mujadilah : 3 - 4. 
1887

 QS. At-Tahrim : 1-2. 
1888

 Nida-atur Rahman li Ahlil Iman. 
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 Apabila seorang suami menggantungkan talaknya kepada sebuah 
syarat, maka isterinya tetap halal baginya, selama syarat tersebut 

belum terpenuhi. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

 

 Apabila seorang suami menggantungkan talaknya pada sebuah syarat, 

maka talak tersebut jatuh dengan terwujudnya syarat yang pertama 

kali. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-„Utsaimin 5. Sehingga misalnya suami mengatakan 

kepada isterinya, “Jika engkau keluar rumah, maka engkau aku talak.” 

Maka jika isteri keluar rumah jatuhlah talak. Dan jika setelah itu isteri 

keluar rumah pada waktu yang lain, maka talak tersebut tidak jatuh 

lagi. 

 

 Seorang wanita yang sedang menjalani masa „iddah karena talak raj‟i 
tidak boleh dijatuhi talak lagi, hingga ia menyelesaikan „iddahnya. Ini 

adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 

5. 

 

 Dianjurkan untuk menghadirkan dua orang saksi ketika melakukan 
talak dan ruju‟, karena hal tersebut dapat menjaga hak-hak dan untuk 

mencegah adanya pengingkaran dari pihak suami atau isteri. Ini 

adalah pendapat Imam Abu Hanifah, Malik, dan Asy-Syafi‟i n. Hal 

ini sebagaimana firman Allah q; 

 

وتٍ  نْٚ  ُ ؼنْ وَّ دَّٓ رمِ ُ٘ نْٛ لُ نْٚ  وَخ مِ وتٍ أوَ نْٚ  ُ ؼنْ وَّ دَّٓ رمِ ُ٘ نْٛ ىُ سمِ نِْ ؤوَ دَّٓ  وَ ُٙ وٍَ وَٓ أوَؿوَ وٍَ نْ ح روَ بمِ وَ  وَ
مِ  دَّ سوَ امِ خ وَ وَٙ ح حٌشدَّ نْٛ ُّ ينْ أوَلمِ وَٚ نُْ  ىُ نْٕ مِِ يتٍ  وَٚ نْ ػوَ نْ ح  وَ نْٚ  ُ مِٙ أوَ نْ  وَٚ

 

“Apabila mereka telah mendekati akhir „iddahnya, maka ruju‟ilah 

mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kalian dan 

hendaklah kalian tegakkan kesaksian tersebut karena Allah.”
1889

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1889

 QS. Ath-Thalaq : 2. 
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 Apabila suami mentalak isterinya yang sudah pernah jima‟ 
dengannya, kemudian terjadi perpisahan di antara keduanya, maka 

disunnahkan bagi suami untuk memberikan mut‟ah (pemberian) 

kepada mantan isteri tersebut untuk menyenangkan hatinya. Hal ini 

sebagaimana firman Allah q;  

 

وَٓ  ينْ ظدَّممِ ُّ نٌْ وٍَٝ ح مًخ ػوَ ومِ كوَ نْٚ  ُ ؼنْ وَّ نٌْ خ ظوَخعءٌ رمِ وَِ خصمِ  دٍَّموَ ؽوَ ُّ نٍْ مٌِ  وَٚ

 

“Kepada wanita-wanita yang ditalak (hendaklah suaminya 

memberikan) mut‟ah menurut yang ma‟ruf, sebagai suatu kewajiban 

bagi orang-orang yang taqwa.”
1890

 

 

Namun jika isteri tersebut belum pernah dijima‟i oleh suaminya dan 

ketika akad nikah maharnya telah ditentukan, maka isteri hanya 

berhak mendapatkan setengah dari mahar yang telah ditentukan 

tersebut. Dan isteri tidak berhak untuk mendapatkan mut‟ah. Ini 

adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

 

 Suami yang telah mentalak isterinya –baik dengan talak raj‟i atau 
talak bain,- lalu isterinya menikah dengan laki-laki lain, kemudian 

suami keduanya meninggal dunia atau mentalaknya, lalu isteri tersebut 

menikah lagi dengan mantan suaminya yang pertama, maka suami 

pertamanya tersebut mendapatkan tiga talak baru. Inilah yang dikenal 

dengan Al-Hadm [ َُ وَٙ نْ نٌْ  .(penghancur talak) [حوَ

 

 Apabila ada suami isteri yang kafir, dan suami tersebut pernah 
menjatuhkan mentalak kepada isterinya. Lalu keduanya masuk Islam, 

maka setelah masuk Islam suami tersebut mendapatkan tiga talak 

baru. Ini adalah pendapat Ibnu „Umar, Ibnu Abbas p, Hasan, Atha‟, 

Qatadah, Rabi‟ah, An-Nakha‟i, Syuraih, Abu Hanifah, Abu Yusuf, 

Dawud, dan Ibnu Hazm n. Di antara dalilnya adalah hadits dari 

„Amr bin Al-„Ash y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

 ُٗ وٍَ زنْ وَْ لوَ خ خ ووَ وَِ  َُ نْٙ مِ وََ يوَ مِ نْ وَ دَّْ حلْنْ  أوَ

 

“Sesungguhnya Islam menghacurkan apa yang sebelumnya.”
1891 

 

 

                                                 
1890

 QS. Al-Baqarah : 241. 
1891

 HR. Muslim Juz 1 : 121. 
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KHULU’ 
 

 

Khulu‟ adalah perceraian antara suami dan isteri dengan tebusan yang 

diberikan oleh isteri kepada suaminya. Allah q berfirman; 

 

مِٗ  صنْ رمِ ظوَ وَ خ ح نْ وَّ ينْ خ  مِ وَّ مِٙ ينْ وٍَ وَٕخفوَ ػوَ   وَ وَ ؿُ
مِ نْٚ وَ حادَّ خ كُُ  وَّ ينْ نُْ أوَ دَّ يُممِ ظُ فنْ نْْ خمِ بمِ   وَ

 

“Jika kalian khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 

menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 

tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya.”
1892

 

 

 

Hukum Khulu’ 

Hukum khulu‟ terbagi menjadi tiga, yaitu : 

 

1. Mubah 

Jika seorang isteri tidak menyukai untuk tetap bersama dengan 

suaminya, baik karena buruknya akhlak/perilaku suaminya atau karena 

buruknya wajah/fisik suaminya, sehingga ia khawatir tidak dapat 

menjalankan hak-hak suaminya yang telah ditetapkan Allah q kepadanya, 

maka dalam kondisi semacam ini isteri boleh mengajukan khulu‟ kepada 

suaminya. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas p, ia berkata; 

 

مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ وٌَٝ حٌٕدَّزمِ رِّمِ صوَ  امِ
خستٍ دَّّ مِٓ  وَ مِٓ لوَينْ مِ رنْ أوَسُ ػوَخرمِضمِ رنْ نِْ وَ  ح

صمِ خاوَ ؿوَ
ٍُكتٍ امِ دَّ  وَٚ وَ خُ تٍٓ  ينْ  نْ  مِ

وٍَٝ ػوَخرمِضتٍ  مِ ُُ ػوَ ممِ نْٔ خ أوَ وَِ  
مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ وٌَضنْ يوَخ  وَ خ موَ وَُ  وَ دٍَّ وَٚ وَ

مِٗ  ينْ وٍَ وَٓ ػوَ ينْ ظوَُ  رِّمِ وَُ  وَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ خيوَ  وَ ىُفنْ وَ  وَموَ نٌْ خوُ ح  نْ أوَخوَ

رِّمِ أؤَ
خ وَٙ لوَ خ وَ ُٖ  وَفوَ وَِ وَ أوَ وَٚ  

مِٗ ينْ وٍَ نُْ  وَ وَ دَّصنْ ػوَ ؤَؼوَ وٌَضنْ  خ موَ ُٗ  وَ ظوَ موَ ينْ
 .كوَ مِ

 

”Isteri Tsabit bin Qais bin Syammas y datang kepada Nabi a. Lalu ia 

berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak membenci Tsabit (bin Qais) karena 

agama dan akhlak(nya), akan tetapi aku membenci kekufuran.” Maka 

Rasulullah a bersabda, “Apakah engkau bersedia mengembalikan 

kebunnya kepadanya?” Ia menjawab, “Ya.” Rasulullah a memerintahkan 

(Tsabit bin Qais y) untuk menceraikannya.”
1893

 

                                                 
1892

 QS. Al-Baqarah : 229. 
1893

 HR. Bukhari Juz 5 : 4973. 
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Berkata Ibnu Qudamah 5; 

”(Jika) seorang isteri membenci suaminya karena fisik, akhlak, agama, 

kesombongan, kelemahan, atau yang semacamnya. (Dan) isteri (tersebut) 

khawatir tidak dapat melaksanakan kewajibannya kepada Allah q untuk 

taat kepada-Nya, (maka) boleh bagi isteri (tersebut) untuk (mengajukan) 

khulu‟ (kepada) suaminya dengan menyerahkan sejumlah harta yang pernah 

diberikan (oleh) suaminya kepadanya.”
1894

 

 

2. Mustahab 

Jika suami melalaikan hak-hak Allah q –seperti; suaminya 

meninggalkan shalat, suaminya melakukan hal-hal yang dapat membatalkan 

keislamannya, dan yang semisalnya,- maka isteri dianjurkan untuk 

mengajukan khulu‟. Ini adalah pendapat ulama‟ Hanabilah. 

 

3. Haram 

Jika isteri mengajukan khulu‟ kepada suaminya bukan karena alasan 

yang syar‟i,
1895

 maka khulu‟ tersebut menjadi haram hukumnya. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Tsauban y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

شُ  حثمِلوَ خ  وَ وَٙ ينْ وٍَ ءٌَ ػوَ ح   وَلوَ وَ
ينْ مِ روَؤنْستٍ نْٓ  وَ مِِ لًخ  خ ؼوَ وَ وَٙ ؿوَ نْٚ وٌَضنْ زوَ ؤوَ أوَستٍ  وَ نِْ وَ خ ح وَّ أوَيُ

ٕدَّشمِ  وـَ نٌْ  .ح

 

“Wanita mana saja yang meminta cerai kepada suaminya tanpa (alasan) 

yang dibenarkan (oleh syari‟at), maka diharamkan baginya mencium aroma 

Surga.”
1896

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1894

 Al-Mughni, 10/267. 
1895

 Bukan karena buruknya akhlak/perilaku suaminya, bukan karena buruknya wajah/fisik 

suaminya –sehingga ia khawatir tidak dapat menjalankan hak-hak suaminya yang telah 

ditetapkan Allah q kepadanya,- atau bukan karena suaminya melalaikan hak-hak Allah q. 
1896

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1187, Abu Dawud : 2226, dan Ibnu Majah : 2055. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2035. 
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Rukun-rukun Khulu’ 

Rukun khulu‟ ada empat, antara lain : 

 

1. Adanya mukhali‟  

Mukhali‟ adalah orang melepaskan ikatan pernikahan dan mukhali‟ 

ialah seorang yang memiliki hak talak, yaitu suami. 

 

2. Adanya mukhtali‟ah 

Mukhtali‟ah adalah orang yang mengajukan khulu‟, yaitu isteri. Syarat 

mukhtali‟ah ada dua, yaitu : 

 

a. Ia adalah isteri secara syar‟i bagi mukhali‟ 

Sehingga isteri yang sedang menjalani masa „iddah karena talak raj‟i, 

maka ia boleh mengajukan khulu‟. Karena isteri yang menjalani „iddah dari 

talak raj‟i masih berstatus sebagai isteri. Adapun isteri yang menjalani masa 

„iddah dari talak bain, maka khulu‟nya tidak sah. Karena suaminya sudah 

tidak memiliki ikatan pernikahan dengannya. 

 

b. Ia mampu untuk menggunakan hartanya 

Mukhtali‟ah haruslah seorang yang baligh, berakal, dan memiliki 

kedewasaan, sehingga ia mampu untuk menggunakan hartanya. Jika 

mukhtali‟ah belum baligh atau gila, maka khulu‟nya tidak sah. 

 

3. Adanya iwadh 

Iwadh adalah harta yang diambil oleh suami dari isterinya sebagai 

tebusan, karena ia melepaskan isterinya. Semua yang sah untuk mahar, 

maka ia sah pula untuk iwadh. Diperbolehkan memberikan kadar iwadh di 

atas atau di bawah mahar, jika kedua belah pihak (suami dan isteri) sama-

sama ridha. Ini adalah pendapat Ibnu ‟Umar p, dan Ibnu ‟Abbas p. Ini 

juga madzhab Jumhur ulama‟, di antaranya; Mujahid, Ikrimah, An-Nakha‟i 

Imam Malik, Asy-Syafi‟i, dan Ibnu Hazm n. Namun hendaknya suami 

tidak mengambil iwadh melebihi dari kadar mahar yang dahulu telah ia 

berikan kepada isterinya tersebut. Ini adalah pendapat Syaikh Abu Bakar 

Jabir Al-Jaza‟iri 2. 

 

4. Adanya shighat khulu‟ 

Shighat khulu‟ dapat dilakukan dengan ungkapan apapun yang 

bermakna khulu‟, dan tidak ada lafazh khusus untuk khulu‟. Di antara 

shighat khulu‟ adalah; Khala‟tuki (aku mengkhulu‟mu), bara‟tuki (aku 

membebaskanmu), faraqtuki (aku memisahkanmu), dan yang semisalnya.  
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Catatan : 

 Khulu‟ adalah fasakh (pembatalan) nikah, bukan talak dan tidak 
diperhitungkan sebagai talak –meskipun dengan mengunakan lafazh 

talak.- Ini adalah pendapat Ibnu ‟Abbas p, Imam Ahmad, Asy-

Syafi‟i, Ishaq, Abu Tsaur, Dawud, Ibnul Mundzir, dan ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah serta Ibnul 

Qayyim n. Sehingga seandainya seorang suami telah mentalak 

isterinya dua kali, lalu isterinya mengajukan khulu‟, maka isteri 

tersebut boleh dinikahi oleh mantan suaminya dengan akad yang baru, 

tanpa ada syarat bahwa isteri tersebut harus menikah lagi dengan laki-

laki lain. 

 

 Khulu‟ dapat dilakukan oleh isteri kapan saja, baik; ia dalam keadaan 

suci (yang telah dijima‟i) maupun ia dalam keadaan haidh. Ini adalah 

pendapat Jumhur ulama‟. 

 

 Mahar yang ditangguhkan (dibayar tunda) dapat dijadikan sebagai 
iwadh dalam khulu‟. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu 

Malik Kamal 2. 

 

 Iwadh dapat berupa jasa. Ini adalah pendapat Malikiyah dan 

Syafi‟iyah. Sehingga misalnya; suami melepas isterinya dengan 

meminta iwadh kepada isterinya (yang mengajukan khulu‟) berupa 

penyusuan anaknya dari isteri yang lainnya hingga kurun waktu 

tertentu, maka hal ini diperbolehkan. 

 

 Khulu‟ tidak sah tanpa keridhaan suami. Berkata Ibnu Hazm 5; 

“Isteri boleh menebus dirinya dari suaminya dan suami 

menceraikannya, bila ia ridha.”
1897

 

 

 Suami yang telah mengkhulu‟ isterinya tidak berhak untuk meruju‟ 
isterinya, meskipun masih dalam masa „iddah khulu‟. Namun suami 

boleh menikahi isterinya yang telah khulu‟ darinya dengan 

persetujuannya dan dengan akad serta mahar baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1897

 Shahih Fiqhis Sunnah. 
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‘IDDAH 
 

 

‟Iddah adalah masa wanita menunggu dan menahan diri dari menikah 

setelah wafatnya suami atau perpisahan dengannya. ‟Iddah hukumnya 

adalah wajib atas wanita jika terpenuhi sebab-sebabnya. 

 

 

Macam-macam ‘Iddah 

Ada beberapa macam „iddah, antara lain : 

 

a. ‟Iddah dengan hitungan quru‟ 

Quru‟ adalah haidh. Ini adalah pendapat Ibnu Mas‟ud dan Muadz p, 

Imam Abu Hanifah, Ishaq, dan Ahmad n. Ada beberapa kondisi yang 

menjadikan seorang wanita ber‟iddah dengan hitungan quru‟, yaitu : 

 

1. Wanita yang telah dijima‟i oleh suaminya, lalu dijatuhi talak, dan ia 

masih mengalami haidh, maka „iddahnya adalah dengan tiga kali haidh 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 

 

اتٍ  نْٚ ػوَشوَ لُُ  دَّٓ ػوَ وَ مِٙ فُسمِ نْٔ ؤوَ وَٓ رمِ ردَّصنْ خصُ يوَظوَ وَ دٍَّموَ ؽوَ ُّ نٌْ ح  وَٚ

 

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 

quru‟ (haidh).”
1898

 
 

2. Wanita yang mengajukan khulu‟, maka „iddahnya adalah dengan satu kali 

haidh 

„Iddah bagi wanita yang mengajukan khulu‟ kepada suaminya adalah 

dengan satu kali haidh. Ini adalah pendapat „Utsman, Ibnu „Umar, dan Ibnu 

„Abbas o. Ini juga pendapat Imam Ahmad, Ishaq, Ibnul Mundzir, dan 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah n. Diriwayatkan dari Rabi‟ binti 

Muawwidz i, ia berkata; 

 

خيوَ  سمِ  وَموَ ؼمِ دَّ نٌْ وَٓ ح مِِ وٍَ دَّ  ح ػوَ خ وَ وَِ  ُٗ ظُ نٌْ
ؤوَ وَْ  وَسوَ خ وَّ جنْضُ ػُؼنْ دَُّ ؿمِ ؿمِ نْ ػُ نْٚ نْٓ زوَ

مِِ ضُ  وٍَؼنْ ظوَ حمِخنْ
 نْ 
ينْعمِ ظدَّٝ طوَلمِ  نْ كوَ

ىُؼمِ نّْ ظوَ مِٗ  وَ نْٙ تٍ رمِ ؼوَشوَ ػوَ ينْ  نْ كوَ مِ
مِٔ نْٛ نْْ طوَىُ همِ امِ دَّ أوَ ينْ وٍَ سُ ػوَ  وَ ػمِ دَّ

وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يمِ حادَّ نْٛ  ُ خاوَ  وَ مٌِهوَ لوَعوَ  نْ  وَ

غءٌ  مِ ظدَّزمِ ُِ ؤَخ  أوَ وَٚ شً لوَخيوَ  عوَ ينْ كوَ

                                                 
1898

 QS. Al-Baqarah : 228. 
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ضنْ  وٍَؼوَ ظوَ خستٍ  وَخخنْ دَّّ مِٓ  وَ مِٓ لوَينْ مِ رنْ ضوَ ػوَخرمِضمِ رنْ ؤَضنْ طوَلنْ يدَّشمِ ووَخ
مٌِ وَّ وَخ نٌْ وَُ ح يوَ وَِ نْ  نْ 

 مِ
 ُٗ نْٕ  .مِِ

 

“Aku mengajukan khulu‟ kepada suamiku. Kemudiaan aku mendatangi 

„Utsman y, lalu aku bertanya kepadanya, “Apakah ada kewajiban „iddah 

padaku?” Ia menjawab, “Tidak ada kewajiban „iddah padamu, kecuali 

engkau telah jima‟ dengan (suamimu), (maka „iddahnya adalah) hingga satu 

kali haidh. Dan (putusan)ku (ini) mengikuti apa yang telah diputuskan oleh 

Rasulullah a kepada Maryam Al-Mughaliyyah. Ia adalah isteri Tsabit bin 

Qais bin Syammas yang mengajukan khulu‟ dari (suami)nya.”
1899

 

 

Diriwayatkan pula dari Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

شً  عوَ ينْ شمِ كوَ ؼوَ مٍِ ظوَ خنْ ُّ نٌْ سُ ح  .ػمِ دَّ

 

“‟Iddah wanita yang meminta khulu‟ adalah satu kali haidh.”
1900

 

 

3. Wanita yang dili‟an „iddahnya sama dengan wanita yang ditalak 

Ini adalah madzhab Jumhur ahli fiqih. 

 

4. Wanita yang dipisahkan dari suaminya, karena ia memeluk Islam 

sementara suaminya tetap dalam kekufuran, maka ia ber„istibra adalah 

dengan satu kali haidh 

Ini adalah pendapat Imam Abu Hanifah dan Syaikhul Islam Ibnu 

Taimiyah n.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1899

 HR. Nasa‟i Juz 6 : 3498, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 2058, dengan sanad yang 

shahih. 
1900

 HR. Abu Dawud : 2230, dengan sanad yang shahih. 
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b. ‟Iddah dengan hitungan bulan 

Ada beberapa kondisi yang menjadikan seorang wanita ber‟iddah 

dengan hitungan bulan, yaitu : 

 

1. Wanita yang ditalak oleh suaminya yang tidak haidh –baik karena belum 

haidh atau karena sudah tidak haidh,- maka „iddahnya adalah tiga bulan 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

ػوَشُ  دَّٓ ػوَ وَ ُٙ طُ نُْ  وَؼمِ دَّ ظُ طوَزنْ مِْ ح نْ نُْ امِ خثمِىُ مِٔسوَ نْٓ  مِِ ينْطمِ  لمِ وَّ نٌْ وَٓ ح مِِ وَٓ   نْ يوَجمِسنْ
ثمِ حٌ دَّ وَٚ

وَٓ  عنْ نُْ يوَلمِ وٌَ ثمِ   حٌ دَّ وَٚ ُٙ تٍ   أوَ نْ

 

“Dan wanita-wanita yang tidak haidh lagi (menopause) di antara wanita-

wanita kalian jika kalian ragu-ragu (tentang masa „iddahnya), maka masa 

„iddah mereka adalah tiga bulan dan begitu (pula) wanita yang belum 

haidh.”
1901

 

 
2. Wanita yang ditalak dalam keadaan mustahadhah

1902
 dan ia termasuk 

wanita yang mutahayyirah,
1903

 maka „iddahnya adalah selama tiga bulan 

Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟ dari kalangan Hanafiyah, 

Syafi‟iyah, dan Hanabilah.  

 

 

c. ‟Iddah dengan melahirkan kandungan 

Wanita yang ditalak dalam keadaan hamil –baik itu talak raj‟i atau 

talak talak bain- atau wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan 

hamil, maka „iddahnya adalah sampai melahirkan. Hal ini berdasarkan 

firman Allah q; 

 

دَّٓ  ُٙ وٍَ نّْ وَٓ كوَ ؼنْ نْْ يوَعوَ دَّٓ أوَ ُٙ ٍُ خيمِ أوَؿوَ وَّ وَكنْ صُ حانْ نْٚ وَ أُ  وَٚ

 

“Dan wanita-wanita yang hamil, waktu „iddah mereka adalah sampai 

mereka melahirkan kandungannya.”
1904

 

 

 

 

                                                 
1901

 QS. Ath-Thalaq : 4. 
1902

 Wanita yang mengalami istihadhah, yaitu wanita yang mengeluarkan darah bukan pada 

waktu haidh atau nifas. 
1903

 Wanita yang tidak mampu untuk membedakan antara darah haidhnya dengan darah 

istihadhah. 
1904

 QS. Ath-Thalaq : 4. 
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d. ‟Iddah karena wafat 

Wanita yang ditinggal mati suaminya dalam keadaan tidak hamil, –

baik ia telah jima‟ dengan suaminya atau belum, baik ia masih kecil atau 

sudah dewasa,- maka „iddahnya adalah empat bulan sepuluh hari. 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

وَٓ  ينْ حٌدَّ مِ دَّٓ  وَٚ مِٙ فُسمِ نْٔ ؤوَ وَٓ رمِ ردَّصنْ حؿًخ يوَظوَ وَ وَٚ وَْ أوَزنْ نْٚ  ُ يوَ وَ وَٚ نُْ  ىُ نْٕ
مِِ وَْ  نْٛ وَٛ دَّ ُٙ تٍ  يُظوَ شوَ أوَ نْ روَؼوَ أوَ نْ

ً ح شنْ ػوَ  وَٚ

 

”Orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian dengan 

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya 

(ber‟iddah) empat bulan sepuluh hari.”
1905

 

 

Seorang wanita yang ditinggal mati suaminya selama masa ‟iddah ia 

harus berihdad (berkabung); dengan berdiam diri di rumah suaminya dan 

tidak menggunakan sesuatu yang dapat mendorong kepada jima‟. Sehingga 
wanita yang berihdad tidak diperbolehkan untuk memakai celak mata, 

wangi-wangian, dan tidak diperbolehkan untuk menggunakan perhiasan. 

Hal ini sebagaimana hadits dari Ummu „Athiyah i, bahwa Rasulullah a 

bersabda tentang wanita yang berihdad; 

 

زًخ ينْ ُ  ؼمِ وَّ وَٚ وَ طوَ  ًُ ظوَلمِ   وَ طوَىنْ

 

“Ia tidak boleh memakai celak dan tidak beleh memakai wangi-

wangian.”
1906

 

 

 

Perpindahan Masa ‘Iddah 

Dalam kondisi tertentu terkadang terjadi perpindahan masa „iddah, 

antara lain : 

 

a. Berpindah dari hitungan quru‟ menjadi hitungan bulan 

Jika seorang wanita mengalami haidh dan ia sedang menjalani masa 

„iddahnya, lalu tiba-tiba ia tidak haidh lagi, maka ia harus menjalani masa 

„iddahnya dengan hitungan bulan dan ia harus mengulang „iddahnya dari 

awal dengan hitungan bulan. Karena tidak diperbolehkan menyatukan dua 

jenis masa „iddah. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

 

                                                 
1905

 QS. Al-Baqarah : 234. 
1906

 HR. Muslim Juz 2 : 938. 
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b. Berpindah dari hitungan bulan menjadi hitungan quru‟ 

Jika seorang wanita belum pernah mengalami haidh dan ia sedang 

ber‟iddah dengan hitungan bulan, lalu tiba-tiba ia mengalami haidh sebelum 

habis masa „iddahnya tersebut –walaupun hanya sesaat,- maka ia wajib 

menjalani „iddah dengan hitungan quru‟ dan ia harus mengulang „iddahnya 

dari awal lagi dengan hitungan quru‟. Karena perhitungan dengan bulan 

hanya sebagai pengganti perhitungan quru‟. Adapun jika „iddahnya dengan 

hitungan bulan sudah selesai, lalu ia mengalami haidh, maka ia tidak wajib 

untuk mengulang „iddahnya dengan hitungan quru‟. 

 

Wanita yang sudah tidak haidh (menopause) dan ia sedang ber‟iddah 

dengan hitungan bulan, lalu tiba-tiba keluar darah (dari kemaluannya). Jika 

darah yang keluar tersebut benar-benar darah haidh, maka ia pun harus 

menjalani „iddah dengan hitungan quru‟ dan ia harus mengulang „iddahnya 

dari awal lagi dengan hitungan quru‟. Namun jika darah yang keluar 

tersebut bukanlah darah haidh, maka ia tidak perlu berpindah hitungan. 

 

 

c. Berpindah dari „iddah karena talak menjadi „iddah karena wafat 

Jika seorang wanita telah ditalak raj‟i dalam kondisi tidak hamil dan 

ia sedang menjalani masa „iddah –baik dengan hitungan quru‟ atau dengan 

hitungan bulan.- Lalu suaminya meninggal dunia, maka „iddahnya 

berpindah menjadi „iddah karena wafat (yaitu; empat bulan sepuluh hari), 

terhitung sejak kematian suaminya tersebut. Karena ia masih berstatus 

sebagai isteri. Adapun jika talaknya adalah talak bain, maka „iddah isteri 

tersebut tidak berpindah pada „iddah karena wafat. Karena telah terputus 

ikatan pernikahan di antara kedua suami isteri tersebut, sejak dijatuhkannya 

talak bain. 

 

 

d. Berpindah dari hitungan quru‟ atau hitungan bulan menjadi melahirkan 

Jika seorang wanita sedang menjalani „iddah dengan hitungan quru‟ 

atau dengan hitungan bulan. Lalu ternyata wanita tersebut terbukti hamil, 

maka „iddahnya berpindah menjadi „iddah melahirkan. Dan hitungan quru‟ 

atau hitungan bulan yang telah berlalu menjadi gugur, karena melahirkan 

kandungan adalah bukti yang paling kuat atas kosongnya rahim dari 

pengaruh penikahan yang telah berakhir. Ini adalah pendapat Jumhur ahli 

fiqih. 
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Catatan : 

 Wanita yang ber‟iddah hingga melahirkan, maka setelah melahirkan ia 
boleh langsung menikah, tidak perlu menunggu suci dari nifas. Ini 

adalah madzhab Jumhur ulama‟. Namun suaminya yang kedua tidak 

boleh menjima‟inya, kecuali setelah ia suci. Sebagaimana firman 

Allah q; 

 

وَْ  ُٙ نْ ظدَّٝ يوَؽنْ دَّٓ كوَ ُ٘ نْٛ رُ  وَٚ وَ طوَمنْ وَ

 

“Dan janganlah kalian mendekati mereka (yang sedang haidh/nifas), 

sebelum mereka suci.”
1907

 

 Wanita yang suaminya hilang dan tidak diketahui apakah suaminya 
masih hidup atau sudah meninggal dunia, maka wanita tersebut 

menunggu kedatangannya pada masa yang ditetapkan oleh hakim. Jika 

waktu yang ditentukan tersebut telah habis dan suaminya tidak juga 

kembali, maka setelah itu wanita tersebut harus menjalani ‟iddah 

karena wafat (yaitu; empat bulan sepuluh hari) dan „iddah tersebut 

dimulai dari waktu keputusan hakim. Setelah masa „iddahnya 

berakhir, maka wanita tersebut diperbolehkan untuk menikah lagi. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 Apabila wanita yang kehilangan suaminya tersebut telah menikah 
dengan suami kedua. Lalu ternyata suami pertamanya datang, maka 

suami pertama diberikan hak untuk memilih, antara; melepaskan 

isterinya atau tetap mengambilnya. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin 5. Jika suami pertama memilih 

untuk mengambil kembali isterinya, sedangkan isterinya sudah pernah 

jima‟ dengan suaminya yang kedua, maka isteri tersebut wajib 

menjalani masa „iddah seperti „iddah talak. Ini adalah pendapat Syaikh 

Abu Bakar Jabir Al-Jaza‟iri 2. 

 

 Wanita yang sedang menjalani „iddah karena talak raj‟i, maka ia tidak 
boleh dilamar. Karena wanita tersebut masih berstatus sebagai isteri 

orang lain. Ini adalah ijma‟ para ulama‟ fiqih. 

 

 Wanita yang sedang menjalani „iddah karena talak bain kubra (talak 

tiga) dan wanita yang menjalani„iddah karena wafat tidak boleh 
dilamar dengan tashrih (terang-terangan). Namun ia boleh dilamar 

dengan ta‟ridh (sindiran), misalnya dengan mengatakan, “Aku 

                                                 
1907

 QS. Al-Baqarah : 222. 
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berminat kepada wanita sepertimu” dan yang semisalnya. Hal ini 

sebagaimana firman Allah q; 

 

 نْ 
نُْ  مِ ظُ نْٕ وَٕ نْٚ أوَونْ  أوَ

خامِ سوَ شمِ حٌٕرِّمِ زوَ ؽنْ نْٓ خمِ مِِ مِٗ  نُْ رمِ ظُ ظنْ خ ػوَ دَّ وَّ ينْ
نُْ  مِ ىُ ينْ وٍَ وَٕخفوَ ػوَ وَٚ وَ ؿُ

ً ح امِ دَّ  دَّٓ  مِ ُ٘ نْٚ  ُ حػمِ وَٛ نْٓ  وَ طُ وٌَىمِ وَٚ دَّٓ  ُٙ ؤَ نْٚ وُُ  ظوَ نْ نُْ  وَ دَّىُ ُ أؤَ وَُ حادَّ مٍِ نُْ ػوَ ىُ فُسمِ نْٔ أوَ
ٍُ وَ  ظدَّٝ يوَزنْ ىوَخفمِ كوَ سوَ حٌٕرِّمِ ح ػُمنْ وَ نْٛ ُِ وَٚ وَ طوَؼنْ مِ ُ ًٚ خ  ؼنْ وَِ   ً نْٛ ح لوَ نْٛ ٌُ نْٛ نْْ طوَمُ أوَ
 ُٖ نْٚ  ُ نُْ  وَخكنْ وَ ىُ فُسمِ نْٔ  نْ أوَ

خ  مِ وَِ  ُُ وٍَ وَ يوَؼنْ دَّْ حادَّ ح أوَ نْٛ ُّ وٍَ حػنْ وَٚ  ُٗ وٍَ ظوَخدُ أوَؿوَ ىمِ نٌْ ح
ءٌُ  ينْ مٍِ نْٛ ءٌ كوَ فُ وَ  وَ دَّْ حادَّ ح أوَ نْٛ ُّ وٍَ حػنْ  .وَٚ

 

“Dan tidak ada dosa bagi kalian melamar wanita-wanita (tersebut) 

dengan sindiran atau kalian menyembunyikan (keinginan untuk 

menikahi mereka) dalam hati kalian. Allah mengetahui bahwa kalian 

akan menyebut-nyebut mereka. Akan tetapi janganlah kalian 

mengadakan janji (untuk menikahi) mereka secara sembunyi-

sembunyi, kecuali sekedar mengucapkan perkataan yang ma‟ruf 

(kepada mereka). Dan janganlah kalian bertekat (untuk melakukan) 

akad nikah, sebelum habis „iddahnya (mereka). Ketahuilah bahwa 

Allah mengetahui apa yang ada dalam hati kalian, maka takutlah 

kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyantun.”
1908 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1908

 QS. Al-Baqarah : 235. 
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LI’AN 
 

 

Li‟an adalah kesaksian-kesaksian yang diperkuat dengan sumpah dan 

disertai dengan laknat. Jika suami menuduh isterinya berzina dan ia tidak 

dapat mendatangkan bukti, maka ia terkena  hadd qadzaf
1909

 yang hanya 

dapat gugur darinya dengan li‟an. Allah q berfirman; 

 

سُ  خ وَ وَٙ نُْ  وَشوَ ُٙ فُسُ نْٔ حاُ امِ دَّ أوَ وَٙ وَ نُْ ُ  ُٙ وٌَ نْٓ  نُْ يوَىُ وٌَ وَٚ نُْ  ُٙ حؿوَ وَٚ وَْ أوَزنْ نْٛ ُِ وَٓ يوَ نْ ينْ
حٌدَّ مِ وَٚ

وَٓ  ينْ لمِ خ مِ وَٓ حٌصدَّ مِّ وٌَ  ُٗ ٔدَّ  امِ
مِ حصتٍ رمِخادَّ خ وَ وَٙ روَغُ  وَ نُْ أوَ نْ مِ٘ وَٕضوَ . أوَكوَ مِ وٌَؼنْ دَّْ  شُ أوَ سوَ مِِ خ نٌْخوَ ح وَٚ

وَٓ  ينْ رمِ نٌْىوَخ مِ وَٓ ح مِِ وَْ  خ نْْ ووَ مِٗ امِ ينْ وٍَ  ػوَ
مِ روَغوَ . حادَّ وَٙ وَ أوَ نْ نْْ طوَشنْ حدوَ أوَ ؼوَ وَ نٌْ خ ح وَٙ نْٕ أُ ػوَ يوَ نْ وَ وَٚ

وَٓ  ينْ رمِ نٌْىوَخ مِ وَٓ ح مِّ وٌَ  ُٗ ٔدَّ  امِ
مِ حصتٍ رمِخادَّ خ وَ وَٙ نْْ .  وَ خ امِ وَٙ ينْ وٍَ  ػوَ

مِ ذوَ حادَّ دَّْ  وَعوَ شوَ أوَ سوَ مِِ خ نٌْخوَ ح وَٚ
وَٓ  ينْ لمِ خ مِ وَٓ حٌصدَّ مِِ وَْ  خ حدءٌ  .ووَ دَّٛ وَ طوَ دَّْ حادَّ أوَ وَٚ  ُٗ ظُ وَّ كنْ وَٚ وَ نُْ  ىُ ينْ وٍَ  ػوَ

مِ ًُ حادَّ نْٛ وَ  وَعنْ وٌَ وَٚ
ءٌُ  ينْ ىمِ  .كوَ

 

”Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak 

mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang 

tersebut ialah empat kali sumpah dengan nama Allah, sesungguhnya ia 

termasuk orang-orang yang berkata benar. Dan (sumpah) yang kelima, 

bahwa laknat Allah atasnya, jika ia termasuk orang-orang yang berdusta. 

Isterinya (dapat) dihindarkan dari hukuman (dengan) sumpahnya empat 

kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk 

orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima, bahwa murka Allah 

atasnya jika suaminya tersebut termasuk orang-orang yang berkata benar. 

Dan jika tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya kepada kalian, (niscaya 

kalian akan mengalami kesulitan). Dan sesungguhnya Allah Maha 

Penerima Taubat lagi Maha Bijaksana.”
1910

 

 

 

 

 

                                                 
1909

 Qadzaf adalah tuduhan zina. Orang yang menuduh seorang muslim atau muslimah 

berzina, maka ia harus mendatangkan empat orang saksi yang benar-benar menyaksikan 

perzinaan tersebut. Jika ia tidak dapat mendatangkan empat orang saksi, maka penuduh 

terkena hadd dengan dicambuk sebanyak delapan puluh kali cambukan. Hal ini 

sebagaimana firman Allah q dalam Surat An-Nur : 24. 
1910

 QS. An-Nur : 6 - 10. 
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Syarat Sah Li’an 

Syarat sahnya li‟an adalah : 

 

1. Li‟an hanya berlaku khusus untuk suami isteri 

Berkata Syaikh „Abdullah bin „Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam 

5; 

 

ومِ  موَ وَ نٌْ ُُ ح مِٗ كُىنْ ي نْٜ  مِ نـْ مِ يوَ خ  وَ وَّ ُ٘  ُ ينْ خ  وَ دَِّ ، أوَ مِٓ ينْ ؿوَ نْٚ وَٓ حٌ دَّ خصٌ روَينْ ُْ خوَ خ ؼوَ رٍِّمِ حوٌَ
ومِ  نْٚ  ُ ؼنْ وَّ نٌْ  .ح

 

“Li‟an hanya khusus bagi suami isteri. Adapun selain keduanya, maka 

diberlakukan padanya hukum qadzaf yang telah diketahui.”
1911

 

 

2. Adanya tuduhan zina dari suami kepada isterinya 

 

3. Suami tidak dapat mendatangkan bukti 
Buktinya adalah dengan mendatangkan empat orang saksi yang benar-

benar menyaksikan perzinaan tersebut. 

 

4. Isteri mengingkari tuduhan suaminya dan tetap teguh pada pendiriannya 

sampai selesainya li‟an 

 

5. Dilakukan di hadapan hakim 

Jika seorang suami menuduh isterinya melakukan zina, namun mereka 

berdua tidak mengadukan permasalahan tersebut kepada hakim, maka isteri 

tersebut tetap menjadi isterinya. Berkata Ibrahim An-Nakha‟i 5; 

“Jika seorang suami menuduh isterinya melakukan zina, sedangkan mereka 

berdua tidak mengadukan masalah (tersebut) kepada hakim, maka wanita 

tersebut tetap sebagai isterinya.”
1912

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1911

 Taisirul „Allam Syahu Umdatil Ahkam. 
1912

 Mushannaf Abdirrazaq, 12911, dengan sanad yang shahih. 



  

868

Tata Cara Pelaksanaan Li’an 

Tata cara pelaksanaan li‟an adalah sebagai berikut : 

 

1. Hakim memulai dengan mengingatkan kedua suami isteri agar 

bertaubat sebelum melakukan li‟an. Jika keduanya bersikeras ingin 

melakukan li‟an, maka dilakukanlah li‟an. 

 

2. Hakim memulai dengan memerintahkan suami untuk berdiri. Hakim 

berkata, ”Katakanlah empat kali, ”Aku bersaksi kepada Allah 

sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berkata benar dalam 

tuduhan zina yang aku tuduhkan kepada isteriku.” 

 

3. Suami berkata, ”Aku bersaksi kepada Allah sesungguhnya aku 

termasuk orang-orang yang berkata benar dalam tuduhan zina yang aku 

tuduhkan kepada isteriku.” sebanyak empat kali. Jika isterinya hadir, 

maka suami mengucapkan perkataan tersebut sambil menunjuk 

isterinya. Namun jika isterinya tidak hadir, maka dengan menyebutkan 

nama isterinya dan nasabnya –misalnya; Fulanah binti Fulan.- 

 

4. Hakim memerintahkan seseorang untuk meletakkan tangan ke mulut 

suami,
1913

 kemudian hakim berkata kepada suami, ”Bertaqwalah kepada 

Allah, sesungguhnya ucapan tersebut menetapkan adanya siksa yang 

pedih.” Sehingga ia tidak terburu-buru untuk mengucapkannya yang 

kelima sebelum mendapatkan nasihat, karena siksa di dunia lebih ringan 

daripada siksa di akhirat. 

 

5. Jika suami bersikeras, maka diperintahkan untuk mengucapkan, 

”Laknat Allah kepadaku jika aku termasuk orang-orang yang berdusta.” 

Bila suami telah mengatakan ucapan tersebut, maka tidak berlaku hadd 

qadzaf (hukuman tuduhan zina) padanya. Namun bila ia menarik 

ucapannya (tidak mengucapkan ucapan yang kelima), maka ia dihukum 

dengan hadd qadzaf, yaitu dicambuk sebanyak delapan puluh kali 

cambukan. 

                                                 
1913

 Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p; 

 

خ  وَٙ ٔدَّ خيوَ امِ لوَ وَٚ مِٗ  ينْ وٍَٝ  مِ شمِ ػوَ سوَ مِِ خ نٌْخوَ نْٕ وَ ح ُٖ ػمِ غوَ يوَ وَ نْْ يوَعوَ ًٕخ أوَ ػمِ نْْ يوَظوَ وَ مِٓ أوَ وَٕينْ ػمِ ظوَ وَ ُّ نٌْ وَِ وَ ح وَٓ أوَ ينْ
ؿًُ  كمِ وَِ وَ  وَ وَُ أوَ دٍَّ وَٚ وَ  

مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ دَّْ حٌٕدَّزمِ دَّ صوَ أوَ
شءٌ  زوَ ؿمِ نْٛ ُِ. 

 

“Bahwa Nabi a memerintahkan kepada seorang laki-laki ketika terjadi li‟an antara kedua 

(suami isteri) agar meletakkan tangannya pada mulut (suami) (sebelum ucapan) yang 

kelima. Dan beliau bersabda, “Sesungguhnya (laknat) tersebut pasti terjadi.”  

(HR. Nasa’i Juz 6 : 3472) 
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6. Kemudian hakim berkata kepada isteri, ”Engkau pun harus 

mengucapkan seperti itu. Jika engkau tidak bersedia mengucapkannya, 

maka engkau akan dihadd dengan hukuman zina.” 

 

7. Isteri berkata, ”Aku bersaksi kepada Allah, sesungguhnya ia termasuk 

orang-orang yang dusta” sebanyak empat kali.  

 

8. Hakim memerintahkan seorang untuk menghentikannya (tetapi tanpa 

memerintahkan untuk meletakkan tangan di mulutnya), agar memberi 

nasihat kepadanya bahwa ucapan yang kelima akan menetapkan murka 

Allah q padanya, jika ia berdusta. 

 

9. Jika isteri tetap mengingkarinya, maka ia diperintahkan untuk berkata, 

”Murka Allah kepadaku, jika ia termasuk orang-orang yang berkata 

benar.” Setelah ia mengucapkannya, maka gugurlah hadd zina darinya. 

 

10. Namun jika isteri menarik ucapannya (tidak mengucapkan ucapan yang 

kelima) dan mengakui perbuatannya, maka ia dihadd dengan hukuman 

zina. 

 

Diriwayatkan dari Ibnu „Abbas p; 

 

ينْهمِ  وَُ رمِشوَ مِ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ نْٕ وَ حٌٕدَّزمِ رِّمِ صوَ
ُٗ ػمِ أوَطوَ نِْ وَ ووَ ح يدَّشوَ لوَ وَ وَِ وَٓ أُ يوَ رنْ  وَ

مِ٘ دَّْ  أوَ
نوَ  نْٙ مِ  نْ ظوَ

ٌ   مِ نْٚ كوَ وَٕشُ أوَ يرِّمِ زوَ نٌْ وَُ حوَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ خيوَ حٌٕدَّزمِ خاوَ  وَموَ وَّ لنْ مِٓ  وَ رنْ
  ُ مِّ ظوَ نٍْ كُ يوَ مٍِ ؽوَ نْٕ ؿًُ  يوَ مِٗ  وَ أوَطمِ نِْ وَ وٍَٝ ح ؤَخ ػوَ  ُ أوَٜ أوَكوَ ح  وَ  امِ وَ

مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ خيوَ يوَخ  وَ  وَموَ
 نْ 
ٌ   مِ امِ دَّ كوَ وَٚ وَٕشُ  يدَّ زوَ نٌْ يُ حوَ نْٛ وَُ يوَمُ دٍَّ وَٚ وَ  

مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ وًَ حٌٕدَّزمِ ؼوَ وـَ وَٕشوَ  وَ يرِّمِ زوَ نٌْ ح
خ  وَِ  ُ دَّٓ حادَّ وٌَ نْٕ مِ يُ وٍَ قءٌ  وَ خ مِ وٌَصوَ ٔرِّمِ   كرِّمِ امِ نٌْلوَ ؼوَهوَ رمِخ حٌدَّ مِ نْ روَؼوَ وَٚ يءٌ  مِ٘ وَ خيوَ  نوَ  وَموَ نْٙ مِ ظوَ

مِٗ  ينْ وٍَ يوَ ػوَ نْٔ وَ أوَ وَٚ  ًُ ينْ زنْ مِ يوَ ؿمِ وَٕ وَ نٌْلوَ رِّمِ  وَ وَٓ ح مِِ نْٙ مِ نْ  ةُ ظوَ وَْ }يُزوَ رِّمِ نْٛ ُِ وَٓ يوَ نْ ينْ
حٌدَّ مِ وَٚ

نُْ  ُٙ حؿوَ وَٚ وٍَ وَ  {أوَزنْ ظدَّٝ روَ أوَ كوَ وَٓ } وَموَ وَ ينْ لمِ خ مِ وَٓ حٌصدَّ مِِ وَْ  خ نْْ ووَ ُ  { امِ ووَ حٌٕدَّزمِ نْٔصوَ وَ  وَخ
 ُ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ حٌٕدَّزمِ وَٚ وَٙ وَ  يءٌ  وَشوَ مِ٘ وَ خاوَ  وـَ خ  وَ وَٙ وٌَينْ وًَ امِ ؤوَ نْ وَ وَُ  وَ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ صوَ
دَُّ  ذءٌ ػُ

خ طوَخثمِ وَّ ىُ نْٕ مِِ نًْ  وَٙ دءٌ  وَ خ ووَخ مِ وَّ وُ دَّْ أوَكوَ وَ ُُ أوَ وٍَ وَ يوَؼنْ دَّْ حادَّ يُ امِ نْٛ وَُ يوَمُ دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ػوَ
شءٌ  زوَ ؿمِ نْٛ ُِ خ  وَٙ ٔدَّ ح امِ نْٛ خٌُ لوَ وَٚ خ  وَ٘ نْٛ فُ لدَّ وَٚ شمِ  سوَ مِِ خ نٌْخوَ نْٕ وَ ح ؤَضنْ ػمِ خ ووَخ دَّّ وٍَ صنْ  وَ مِٙ وَ ضنْ  وَشوَ وَِ لوَخ
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وٌَضنْ  وَ  دَُّ لوَخ غُ ػُ ؿمِ خ طوَ نْ وَٙ دَّ وَٕٕدَّخ أؤَ ظدَّٝ ظوَ ضنْ كوَ ؤَىوَصوَ وَٚ وٍَىدَّؤوَصنْ  ظوَ زدَّخستٍ  وَ ُٓ ػوَ لوَخيوَ رنْ
وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ خيوَ حٌٕدَّزمِ ضنْ  وَموَ عوَ وَّ مَِ  وَ نْٛ يوَ نٌْ  وَ ح

خثمِ  نْ  وَ
مِِ نْٛ قُ لوَ عوَ أوَ نْ

مِٓ  ينْ خلوَ ٌدَّؾوَ حٌسدَّ مِٓ خوَ وَ ينْ ظوَ يوَ نٌْ مِ خرمِ وَ حلْنْ مِٓ  وَ وَٕينْ ينْ ؼوَ نٌْ وًَ ح لوَ مِٗ أوَونْ صنْ رمِ خاوَ نْْ ؿوَ بمِ خ  وَ وَ٘ نْٚ  ُ أوَرنْصمِ
مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ خيوَ حٌٕدَّزمِ مٌِهوَ  وَموَ مِٗ ووَ وَ صنْ رمِ خاوَ وـَ خاوَ  وَ وَّ لنْ مِٓ  وَ ينْهمِ رنْ مٌِشوَ مِ وَٛ  ُٙ  وَ

ءٌْ  ؤنْ خ  وَ وَٙ وٌَ وَٚ  نْ 
مٌِ وَْ  خ وٌَىوَ مِ  ظوَخدمِ حادَّ نْٓ ومِ مِِ  ٝ عوَ وَِ خ  وَِ نْٛ وَ  وٌَ وَُ  دٍَّ  .وَٚ وَ

 

“Bahwa Hilal bin Umayyah y telah menuduh isterinya melakukan zina di 

hadapan Nabi a dengan Syarik bin Sahma. Lalu Nabi a bersabda, 

“Buktikanlah (dengan mendatangkan saksi) atau hadd (qadzaf) akan 

menimpa punggungmu.” Ia berkata, “Wahai Rasulullah, jika seorang dari 

kami melihat laki-laki di atas isterinya, apakah wajib kepadanya pergi untuk 

mencari bukti?” Nabi a (tetap) bersabda, “Buktikanlah atau hadd (qadzaf) 

akan menimpa punggunggmu.” Hilal y berkata, “Demi Dzat yang telah 

mengutusmu dengan haq, sesungguhnya aku berkata benar dan semoga 

Allah menurunkan (ayat) yang dapat membebaskan punggungku dari hadd.” 

Kemudian Jibril j turun dan menurunkan kepadanya (firman Allah q), 

“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina),” –ia membacanya 

sampai- “Jika ia (suami) termasuk orang-orang yang berkata benar.”
1914

 

Akhirnya Nabi a pun pergi mengutus orang kepada (isteri Hilal y), 

kemudian Hilal y datang dan bersaksi, sedangkan Nabi a bersabda, 

“Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui bahwa salah seorang di antara 

kalian berdua berdusta, apakah di antara kalian berdua ada yang 

bertaubat?” Lalu isterinya berdiri dan bersaksi. Ketika telah sampai pada 

kesaksian yang kelima, mereka semua menghentikannya. Mereka berkata, 

“Sesungguhnya ia berhak (mendapatkan siksa).” Ibnu „Abbas p berkata, 

“Lalu ia berhenti, hingga kami menyangka bahwa ia akan menarik kembali 

(ucapannya dan mengakui perbuatannya).” Kemudian ia berkata, “Aku tidak 

akan mempermalukan kaumku selamanya.” Lalu ia pun terus (mengucapkan 

yang kelima). Nabi a bersabda, “Perhatikan wanita tersebut. Jika ia 

melahirkan seorang anak yang; hitam kedua matanya, besar kedua 

pantatnya, dan besar kedua betisnya, maka anak itu milik Syarik bin 

Sahma.” Akhirnya ia melahirkan anak yang seperti (yang disebutkan oleh 

Nabi a). Kemudian Nabi a bersabda, “Seandainya tidak berlalu keputusan 

Kitabullah kepadanya, tentu aku akan menegakkan hadd kepadanya.”
1915

 

 

                                                 
1914

 QS. An-Nur : 6 - 10. 
1915

 HR. Bukhari Juz 4 : 4470, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 5 : 3179, Abu Dawud : 

2254, dan Ibnu Majah : 2067. 
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Konsekuensi dari Pelaksanaan Li’an 

Jika telah terjadi li‟an di antara suami isteri, maka ada beberapa 

konsekuensi, antara lain : 

 

1. Gugurnya hadd dari kedua suami isteri yang melakukan li‟an 

Dengan li‟an, maka gugurlah hadd qadzaf bagi suami dan gugur pula 

hadd zina (rajam) bagi isteri. 

 

2. Wanita yang telah melakukan li‟an tidak boleh dituduh melakukan zina 

Barangsiapa yang menuduh wanita telah melakukan li‟an dengan 

tuduhan bahwa ia melakukan zina, maka orang yang menuduh ditetapkan 

hadd qadzaf. Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. 

 

3. Memisahkan antara kedua suami isteri tersebut 

Pemisahan itu terjadi setelah terjadinya li‟an yang sempurna (antara 

suami isteri), tanpa harus dipisahkan oleh hakim. Ini adalah pendapat 

Jumhur ulama‟. Dan pemisahan kerena li‟an adalah fasakh, bukan talak. Ini 

adalah pendapat Imam Malik, Asy-Syafi‟i, Ahmad, dan Ibnu Hazm n. 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p, ia berkata; 

 

قوَ  وَٚ وَ دَّ خ مِ  نْٔصوَ وَ وَٓ حانْ
مِِ أوَستٍ  نِْ وَ ح وَٚ تًٍ  ؿُ وَٓ  وَ وَُ روَينْ دٍَّ وَٚ وَ  

مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ وَٓ حٌٕدَّزمِ ػوَ  وَ
خ وَّ ُٙ وَٕ  .روَينْ

 

“Nabi a melaksanakan li‟an pada seorang laki-laki dengan isterinya dari 

kalangan Anshar, dan beliau memisahkan keduanya.”
1916

 

 

4. Wanita tersebut haram bagi suaminya untuk selamanya 

Ini adalah pendapat Jumhur ulama‟. Berkata Sahl bin Sa‟d y; 

 

خ أوَروًَ ح ؼوَ مِّ ظوَ نـْ دَُّ  وَ يوَ خ ػُ وَّ ُٙ وَٕ قوَ روَينْ نْْ يُفوَ رِّمِ مِٓ أوَ وَٕينْ
ػمِ ظوَ وَ ُّ نٌْ ضمِ حٌسُٕدَّشُ  مِ  ح عوَ  .وَِ

 

“Telah ditetapkan oleh Sunnah untuk dua orang yang saling meli‟an, agar 

keduanya dipisahkan dan keduanya tidak boleh bersatu (kembali) selama-

lamanya.”
1917

 

 

 

 

                                                 
1916

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5008, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1494. 
1917

 Atsar ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2104. 
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5. Suami tidak berhak mengambil mahar dari isterinya yang telah dili‟an 

Diriwayatkan dari Ibnu ‟Umar p, bahwa Nabi a bersabda kepada 

kepada dua orang (suami isteri) yang melakukan li‟an; 

 

يوَ  نْٛ  ُ خ لوَخيوَ يوَخ  وَ وَٙ ينْ وٍَ وٌَهوَ ػوَ وًَ  ينْ زمِ دءٌ  وَ  وَ خ ووَخ مِ وَّ ُ وُ  أوَكوَ
مِ وٍَٝ حادَّ خ ػوَ وَّ خرُىُ سوَ كمِ

نٍْضوَ  وٍَ ظوَلنْ خ ح نْ وَّ وَٛ رمِ ُٙ خ  وَ وَٙ ينْ وٍَ لنْضوَ ػوَ نْٕضوَ صوَ وَ نْْ وُ وٌَهوَ امِ خيوَ  وَِ  نْ لوَخيوَ  وَ 
مٌِ خ وَِ مِ  حادَّ

خ وَٙ نْٕ مِِ وٌَهوَ    ُ ؼوَ أوَرنْ وَٚ   ُ ؼوَ حنوَ أوَرنْ خ  وَ وَ وَٙ ينْ وٍَ رنْضوَ ػوَ نْٕضوَ ووَ وَ نْْ وُ امِ وَٚ خ  وَٙ ؿمِ نْٓ  وَ نْ
 .مِِ

 

“Perhitungan kalian berdua adalah di sisi Allah, salah seorang di antara 

kalian berdusta, dan tidak ada untukmu atasnya (isteri).” (Suaminya) 

berkata, “(Bagaimana dengan) harta (mahar)ku (yang telah kuberikan 

kepadanya)?” Rasulullah a menjawab, “Tidak ada (hak) harta (mahar) 

padamu. Jika engkau berkata benar, maka mahar tersebut sebagai tebusan 

atas penghalalan kemaluannya (kepadamu). Jika engkau berdusta, maka 

(mahar) tersebut lebih tidak pantas bagimu.”
1918

 

 

Barkata Imam An-Nawawi 5; 

“Pada hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tetapnya mahar 

karena jima‟ dan tetapnya mahar isteri yang dili‟an yang telah dijima‟i oleh 

suaminya. Dan kedua masalah tersebut sudah menjadi ijma‟. Dalam hadits 

ini juga terdapat dalil bahwa seandainya isteri mengaku berbuat zina, 

(maka) maharnya tetap tidak gugur.”
1919

 

 

6. Wanita yang pernikahannya dibatalkan karena li‟an, maka dalam masa 

„iddahnya ia tidak berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

                                                 
1918

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5035, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1493. 
1919

 Syarah Muslim, 5/390. 
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7. Anak yang terlahir dinisbatkan kepada wanita yang melakukan li‟an 

(ibunya) dan terputus nasab anak tersebut dari jalur bapak 

Diriwayatkan dari Ibnu „Umar p; 

 

نْٓ  مِِ  ٝ ظوَفوَ نْٔ خ مِٗ  وَ أوَطمِ نِْ وَ ح وَٚ تًٍ  ؿُ وَٓ  وَ وَٓ روَينْ ػوَ وَُ  وَ دٍَّ وَٚ وَ  
مِٗ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ دَّْ حٌٕدَّزمِ دَّ صوَ أوَ

أوَسمِ  وَّ نْ نٌْ خ وٌَ وَ رمِ وَٛ نٌْ كدَّ ح نٌْلوَ أوَ وَٚ خ  وَّ ُٙ وَٕ قوَ روَينْ خ  وَفوَ دَّ وَ٘
وٌَ مِ  .وَٚ

 

“Bahwa Nabi a melaksanakan li‟an kepada seorang laki-laki dan isterinya. 

Lalu beliau menafikan anaknya. Kemudian memisahkan keduanya dan 

menisbatkan anaknya kepada wanita (yang melakukan li‟an).”
1920

 

 

Barkata Imam Ibnul Qayyim 5; 

“Terputusnya nasab dari jalur bapak, karena Rasulullah a menetapkan agar 

tidak menisbahkan nasab anak dari wanita yang dili‟an kepada bapaknya. 

Inilah yang benar dan ini adalah pendapat Jumhur ulama‟.”
1921

 

 

8. Tetapnya hak waris antara wanita yang melakukan li‟an dengan anaknya 

Berkata Sahl bin Sa‟ad y tentang suami isteri yang melakukan li‟an; 

 

 ُٗ ػُ خ طوَ مِ وَٙ دَّ خ أؤَ وَٙ حػمِ ينْ وَ
مِِ  نْ 
صمِ حٌسُٕدَّشُ  مِ دَُّ ؿوَ وَ  لوَخيوَ ػُ

مِٗ رِِّمِ ُ ٝ امِ ػوَ خ يُ نْ وَٙ ُٕ وَْ حرنْ خ ووَ وَٚ
 ُٗ وٌَ  ُ ضوَ حادَّ خ  وَ وَ وَِ خ  وَٙ نْٕ

مِِ عُ  يوَ مِ  وَٚ

 

“Anaknya dinisbatkan kepada ibunya. Kemudian Sunnah (tetap) berlaku di 

dalam hak waris, bahwa (ibu yang melakukan li‟an) mewarisi (anak)nya dan 

(anak tersebut) pun mewarisi dari (ibu)nya dengan ketentuan yang telah 

Allah tetapkan baginya.”
1922

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1920

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5009, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1494. 
1921

 Zadul Ma‟ad, 5/357. 
1922

 Muttafaq „alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5003, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1492. 
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HADHANAH 
 

 

Hadhanah adalah mengasuh anak yang belum mampu mengurus 

urusannya sendiri. Jika kedua orang tua berpisah –baik karena perceraian 

atau kerena meninggal dunia,- maka orang yang paling berhak untuk 

mengasuh anak yang masih kecil (belum mumayyiz) menurut madzhab 

Malikiyah adalah : 

 

1. Ibunya, selama ibunya belum menikah lagi 

Karena ibu lebih sayang, lebih sabar, lebih mengerti tentang 

pendidikannya dan perkembangan anaknya. Ini adalah ijma‟ ulama‟. 

Diriwayatkan dari „Amr bin Syu‟aib p, dari bapaknya, dari kakeknya, 

bahwa ada seorang wanita berkata; 

 

نـْ مِ نْ  كمِ وَٚ خاً  موَ ُٗ  مِ وٌَ يمِ نْ  ػوَ نْ وَٚ خاً،  ػوَ مِٚ  ُٗ وٌَ  نْ 
مِٕ وَْ روَؽنْ خ ح ووَ وَ٘ وَ  نْ 

مِٕ دَّْ حرنْ مِ امِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ يوَخ وَ
مِ  يُ حادَّ نْٛ  ُ خ  وَ وَٙ وٌَ خيوَ  ٕرِّمِ ،  وَموَ مِِ  ُٗ ػوَ ظوَ مِ نْٕ نْْ يوَ ح وَ أوَ أوَ وَ وَٚ  نْ 

مِٕ دٍَّموَ ُٖ ؼوَ دَّْ أوَروَخ انْ وَٚ حاً،  وَٛ ُٗ كمِ وٌَ
وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  نْ  : صوَ

نُْ طوَٕىمِلمِ وٌَ خ  وَِ مِٗ  كُ رمِ نْٔضمِ أوَكوَ  .أوَ

 

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku ini perutkulah yang 
mengandungnya, susukulah yang diminumnya, dan pangkuankulah yang 

melindunginya. Bapaknya telah menceraikanku dan ia ingin merebutnya 

dariku. Maka Rasulullah a bersabda kepadanya, “Engkau lebih berhak 

untuk (mengurus) anak itu, selama engkau belum menikah.”
1923

 

 

2. Nenek dari pihak ibu 

 

3. Bibi dari pihak ibu 

Karena kedudukan bibi dari pihak ibu seperti kedudukan ibu. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Al-Barra‟ bin „Azib y ia berkata, Nabi a 

bersabda; 

 

رَِّمِ  ُ وٌَشمِ حانْ نْٕ مِ وَّ وٌَشُ رمِ خ نٌْخوَ  حوَ

 

“Bibi (dari pihak ibu) itu sama kedudukannya dengan ibu.”
1924

 

 

                                                 
1923

 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 2276. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Irwa‟ul Ghalil : 2187. 
1924

 HR. Bukhari Juz 2 : 2252, Tirmidzi Juz 4 : 1904, dan Abu Dawud : 2280. 
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4. Nenek dari pihak bapak 

 

5. Saudara perempuan anak tersebut 

 

6. Bibi dari pihak bapak 

 

7. Keponakan perempuan dari saudara laki-laki 

 

8. Orang yang menerima wasiat 

 

9. Orang yang paling utama di antara „ashabah 

 

Jika anak tersebut telah mumayyiz (berusia tujuh tahun), maka ia 

diberikan pilihan antara ikut bapak atau ibunya. Ini adalah madzhab Asy-

Syafi‟i dan Ahmad. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa ada seorang 

wanita datang kepada Rasulullah a dan berkata; 

 

جنْ مِ أوَرمِ نْ  نْٓ رمِ
مِِ  نْ 
مِٔ خ موَ لوَ نْ  وَ وَٚ  ،  نْ

مِٕ خرنْ ذوَ رمِ وَ٘ نْْ يوَ نْ ُ  أوَ ينْ ؿمِ نْ يُ مِ نْٚ دَّْ زوَ ، امِ
مِ يوَ حادَّ نْٛ  ُ يوَخ وَ

وَُ  دٍَّ وَٚ وَ مِٗ  ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ  صوَ
مِ يُ حادَّ نْٛ  ُ خيوَ  وَ ،  وَموَ  نْ

مِٕ ؼوَ ؤَفوَ لوَ نْ  وَٚ  ، شوَ وَٕزوَ خ  : ػمِ وَّ مِٙ ظوَ حمِ نْ
خ وَٙ ؿُ نْٚ خيوَ زوَ مِٗ  وَموَ ينْ وٍَ مِٗ : ػوَ ينْ وٍَ ُ ػوَ دٍَّٝ حادَّ ُ  صوَ خيوَ حٌٕدَّزمِ وٌَ مِ نْ    وَموَ وَٚ  نْ 

 نْ  مِ
مِٕ خلوَ نْٓ يُلوَ وَِ

وَُ  دٍَّ ،  : وَٚ وَ مِٗ رِِّمِ يوَ مِ أُ ؤوَخوَ وَ رمِ جنْضوَ  وَ خ  مِ وَّ مِٙ يوَ مِ أوَيرِّمِ ،  وَخوَ نْ رمِ هوَ ُِ مِٖ أُ وَ٘ مِ وَٚ نوَ  نْٛ ح أوَرُ وَ٘ وَ
مِٗ  ضنْ رمِ وٍَموَ ؽوَ نْٔ خ  . وَ

 

“Wahai Rasulullah, sesungguhnya suamiku ingin pergi dengan (membawa) 

anakku, padahal ia yang mengambilkan air dari sumur Abu „Inabah untukku 

dan ia sangat bermanfaat bagiku.” Rasulullah a bersabda, “Berundinglah 

kalian berdua mengenai anak itu.” Suaminya berkata, “Siapa yang menolak 

hakku terhadap anakku?” Maka Nabi a bersabda, “Ini adalah bapakmu dan 

ini ibumu, maka ambillah tangan salah satu dari keduanya yang engkau 

kehendaki.” Maka anak tersebut mengambil tangan ibunya. Lalu ibunya 

membawanya pergi.”
1925

 

 

 

 

 

 

                                                 
1925

 HR. Nasa‟i Juz 6 : 3496, Abu Dawud : 2277, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 

2351. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa‟ul Ghalil : 2193. 



  

877

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KITAB 

JUAL BELI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

878

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



  

879

KITAB JUAL BELI 
 

 

Seorang muslim hendaknya berupaya untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya dari hasil usahanya sendiri. Diriwayatkan dari Miqdam y, dari 

Rasulullah a, beliau bersabda; 

 


َ	אً�א َ��� َ �ٌِ  َ�א �כَََ� �ََ �ِ�هِ وَِ�ن� َ�ِ��� א��َ �ِ�َ�َ%ْ$ً#א ِ�ْ  �نَْ َ�ْ"כَُ� ِ�ْ  َ
َ'مُ  �ِ�هِ  دَאوُدَ َ�َ+ْ$ِ* א()�َ �ِ�َ� כَאنَ َ�ْ"כُُ� ِ�ْ  َ

 

“Tidak ada seorang pun yang makan makanan yang lebih baik daripada 

makan dari hasil kerja tangannya. Dan sesungguhnya Nabiyullah Dawud 

j makan dari hasil usahanya sendiri.”
1926

 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

  

�َ+2 0ْ1َِ#هِ َ%ْ$ٌ#  وَא(�ِ/ي َ�ْ-ِ)ْ� َ 3َ4ِ5َ6ْ$َ7َ *ُ+َ�ُْ�כ8ُْ َََ� /َ%ُ"ْ�ِ:َ$ِ�هِ 9َنَْ َ
  .َ(ُ* ِ�ْ  �نَْ َ�ْ"ِ<َ� رَُ>ً' $َ7َْ)"ََ(ُ* �َْ�4َאهُ �وَْ َ�َ;َ	*ُ 

 

“Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sesungguhnya salah 

seorang dari kalian mengambil seutas talinya lalu mencari kayu bakar dan 

memikulnya di punggungnya, hal itu lebih baik daripada mendatangi 

seseorang lalu ia meminta kepadanya, baik diberi atau tidak.”
1927

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1926

 HR. Bukhari Juz 2 : 1966. 
1927

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhatri Juz : 1401, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1042. 
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Hendaknya seorang muslim tetap optimis dan tetap menempuh cara 

yang baik dalam menjemput rizkinya. Karena suatu jiwa tidak akan pernah 

meninggal dunia hingga ia menghabiskan seluruh rizki yang telah 

ditetapkan baginya. Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� @��ِ >ْ �َ وَ  Cא א��َ Bُ א<ْ  אسُ א א(;� 0َ  ُ+ ْC ِ7 7َ . 3ِ +َ � א(�4 א ِD א (َ ً) -ْ �َ  ن� ْ   َ> ُ� ْC َت  َ �5 2
 َ> (ْ َ5 ْC ِ7 �َ  ِ4َ :ْ �َ  نْ �ِ א، وَ 0َ �َ زْ ر َ"  َ� א0َ ;ْ 

 

“Wahai sekalian manusia bertaqwalah kepada Allah berbuat baiklah dalam 

mencari (rizki). Karena sesungguhnya suatu jiwa tidak akan pernah 

meninggal dunia hingga ia menghabiskan rizkinya, walaupun lambat 

datangnya.”
1928

 

 

Di antara cara untuk mencari penghidupan adalah dengan berdagang 

(jual beli). Dan Rasulullah a mendoakan rahmat kepada seorang muslim 

yang baik dalam transaksi jual belinya. Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir 

y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

2Hَ5َ�ْ5ََ#ى وَِ�ذَא אKْ6ًא ِ�ذَא َ:אعَ وَِ�ذَא א�ْMَ 'ً<َُر ُ  رَِ8َ א��

 

“Semoga Allah merahmati seseorang yang bersikap mudah jika ia menjual, 

membeli, dan  menuntut haknya.”
1929

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1928

 HR. Ibnu Majah : 2144. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 2742. 
1929

 HR. Bukhari Juz 2 : 1970. 
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JUAL BELI 
 

 

Jual beli adalah tukar menukar harta dengan memindahkan 

kepemilikan harta tersebut kepada orang lain dengan harga tertentu. Berikut 

ini penjelasan tentang fiqih tentang jual beli di dalam Islam. Karena orang 

yang tidak mengerti tentang fiqih jual beli, maka ia dikhawatirkan akan 

melakukan jual beli yang terlarang. Berkata ‘Umar bin Khaththab y; 

 

 Nَ َ�  ِ� َO  ِ7 �ْ  ُM ْC ِ� َ; ِ� א �N َ�  ْ   َ� ْ�  َ> َ- �B ُ*  ِ7 ِّ�)א � ْ� ِ  

 

“Janganlah berjual beli di pasar kami, kecuali orang yang mengerti tentang 

fiqih (jual beli).”
1930

 

 

 

Hukum Jual Beli 

Para ulama’ telah bersepakat bahwa hukum jual beli adalah mubah.
1931

 

Sebagaimana firman Allah q; 

 

 ��َ:אوَ�ََ مَ א(ّ#ِ �#ُ אْ(َ�ْ$Oَ وََ  א��

 

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
1932

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1930

 HR. Tirmidzi Juz 2 : 487, hadits hasan gharib. 
1931

 Taisirul Fiqh. 
1932

 QS. Al-Baqarah : 275. 
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Rukun Jual Beli 

Rukun jual beli adalah : 

 

1. Penjual 

Penjual haruslah seorang yang berakal sehat dan baligh. Jika penjual 

tersebut mumayyiz (meskipun belum baligh), maka jual belinya sah jika ia 

mendapatkan izin dari walinya untuk melakukan transaksi jual beli. Ini 

adalah pendapat Ahmad, Ishaq, Abu Hanifah, dan Ats-Tsauri n. Dan 

Hendaknya penjual merupakan pemilik sempurna barang yang akan dijual 

atau ia mendapatkan izin dari pemiliknya untuk menjualkan barang tersebut. 

 

2. Pembeli 

Pembeli haruslah seorang yang berakal sehat dan baligh atau anak 

yang mumayyiz, yang telah mendapatkan izin dari walinya untuk melakukan 

transaksi jual beli. 

 

3. Barang yang dijual 

Barang yang dijual haruslah barang yang tidak terlarang untuk 

diperjual belikan, dapat diserahkan, dan dapat diketahui oleh pembeli 

walaupun hanya dengan sifatnya. 

 

4. Akad 

Akad jual beli dianggap sah dengan segala hal yang menunjukkan 

tujuan jual beli, baik itu dengan perkataan maupun perbutan. Ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Ibnu Qudamah, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, 

dan Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin n. 

 

5. Saling ridha 

Jual beli yang tidak disertai keridhaan di antara penjual dan pembeli, 

maka jual belinya tidak sah. Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri y, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ِ� �� َ� .אضٍ #َ <َ   ْ �َ  Oُ $ْ �َ א א(ْ 

 

“Sesungguhnya jual beli itu (atas dasar) saling ridha (suka sama 

suka).”
1933

 

 

 

 

 

                                                 
1933

 HR. Ibnu Majah : 2185. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 2323. 
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Barang-barang yang Dilarang Untuk Diperjualbelikan 

Barang-barang yang tidak diperbolehkan untuk diperjualbelikan 

adalah barang-barang yang tidak mempunyai nilai dalam syari’at atau 

bahkan diharamkan oleh syari’at, di antaranya : 

 

a. Khamer, bangkai, babi, dan patung 

Para ulama’ telah bersepakat atas haramnya jual beli; khamer, 

bangkai, dan babi.
1934

 Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah p, Rasulullah 

a bersabda; 

 

�َ א(ْ وَ  #ِ �ْ Sَ א(ْ  Oَ $ْ :َ  مَ #� َ  ن� א��َ �ِ  ْ$ َ5 ِT  َא(ْ و ِS ْ; ِU ْ� אمِ ;َ Vْ א9َْ وَ  #ِ 

 

“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan jual beli; khamer, bangkai, 

babi, dan patung-patung.”
1935

 

 

b. Anjing dan kucing 

Diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah p; 

 

ُ +� Vَ  �� �ِ א(;�  ن� �َ  �َ Mَ �+ َ8  َ� َ0 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� 2 ْ   َW َ�;�Cْرِ وَ  3ِ +ْ כَ א(ْ   ِ   .א(ّ)ِ

 

“Bahwa Nabi a melarang (mengambil) hasil penjualan anjing dan 

kucing.”
1936

 

 

c. Darah 

Diriwayatkan dari Abu Juhaifah y, ia berkata; 

 

ُ +� Vَ  �@ �ِ 2 א(;� 0َ �َ  �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� ْ   َW َ� مِ א(��   ِ �َ Wَ وَ  3ِ +ْ כَ א(ْ   ِ 

 

“Nabi a melarang (mengambil) hasil penjualan anjing dan hasil penjualan 

darah.”
1937

 

 

 

 

 

 

                                                 
1934

 Syarah Shahih Muslim, 11/10. 
1935

 HR. Abu Dawud : 3486. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa’ul Ghalil : 1290. 
1936

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1279, Abu Dawud : 3479, lafazh ini miliknya, dan Ibnu Majah : 

2161. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 6950. 
1937

 HR. Bukhari Juz 2 : 1980. 
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d. Alat musik 

Jumhur fuqaha’ berpendapat tentang haramnya memperjual belikan 

alat-alat musik yang diharamkan, dan mereka menyatakan tidak sahnya jual 

beli tersebut.
1938

 Diriwayatkan dari Abu ‘Amir atau Abu Malik Al-Asy’ari 

y, bahwa Nabi a bersabda; 

 

 �ْ5ِ ��ُ�  ْ�ِ � �َCُכ$َ)َ  ْC@+6ِ5َ(ْ��َ# وَאْ(َ�َ	אزِفَ אْ(6َِ# وَאْ(#ِ6َ�ْ  نَ �Cَ�َْאمٌ َْSَ)ْوَא #َ  

 

“Akan muncul di kalangan umatku, orang-orang yang menghalalkan; zina, 

sutera, khamer, dan alat-alat musik.”
1939

 

 

 

Jual Beli yang Dilarang Karena Ada Sebab 

Ada beberapa jual beli yang dilarang karena ada sebabnya, di 

antaranya : 

 

1. Jual beli setelah adzan Jum’at 

Diharamkan melakukan transaksi jual beli setelah terdengar adzan 

jum’at bagi orang yang berkewajiban melaksanakan shalat jum’at. Hal ini 

berdasarkan firman Allah q; 

 

�אَ  ْ��@0َא א(�ِ/َ� ْC;ُ�َZ  َ ْC�ُ א ِ�ذَא ِT	َ�َ'ةِ ِ�ْ  َ�Cْمِ אْ(ُ]ُ 7َאَMْ	Cْא ِ�َ(2 ذِכِْ#  دِيَ ِ(+[�
ِ وَذَرُوא אْ(َ�ْ$Oَ ذَِ(כ8ُْ َ%ْ$ٌ# َ(כُ    .نَ כُْ;8ْ5ُ َ<ْ	َ+ُ�Cْ  8ْ ِ�نْ א��

 

“Wahai orang-orang beriman, jika (kalian) diseru untuk menunaikan Shalat 

Jum’at, maka bersegeralah kalian mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 

beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika kalian mengetahui.”
1940

  

 

Jual beli yang dilakukan setelah terdengar adzan Jum’at (bagi orang 

yang berkewajiban melaksanakan Shalat Jum’at) adalah tidak sah. Ini adalah 

pendapat yang masyhur dikalangan Malikiyah dan Hanabilah. Termasuk 

yang diharamkan pula melakukan akad-akad yang semisal dengan dengan 

jual beli. Berkata Khalil 5; 

”Akad jual-beli, sewa menyewa, perwalian, perkonsian, penyerahan, dan 

syuf’ah menjadi batal dengan dikumandangkannya adzan (Jum’at yang) 

kedua.”
1941

 

                                                 
1938

 Al-Mausu’atul Fiqhiyyah Al-Kuwaitiyyah, 9/157. 
1939

 HR. Bukhari Juz 5 : 5268. 
1940

 QS. Al-Jumu’ah : 9. 
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2. Jual beli di dalam masjid 

Dilarang melakukan transaksi jual beli di dalam masjid, karena masjid 

bukan dibangun untuk itu. Tetapi masjid dibangun untuk berdzikir kepada 

Allah q, mendirikan shalat, belajar mengajar ilmu agama dan yang 

semisalnya. Hal ini sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

�ْ �َ א رَ ذَ �ِ  ُ8ْ 5  َ� ْ   َ� ِ� ْ$ ُO  َ� ْو  َ��َ � א(ْ 7ِ  אعُ 5َ �ْ  7َ  �ِ ]ِ ْ) ُB ْC (ُ ْC Nَ رْ  �َ א َ: َ̂  ُ  כَ <َ אرَ ]َ <ِ  א��

 

“Jika kalian melihat orang yang menjual atau membeli di dalam masjid, 

maka katakanlah, “Semoga Allah tidak menguntungkan jual belimu.”
1942

 

 

3. Menjual mush-haf kepada orang kafir 

Para fuqaha’ telah bersepakat atas tidak diperbolehkannya menjual 

mush-haf Al-Qur-an kepada orang kafir.
1943

 Hal ini berdasarkan keumuman 

hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p; 

 

ُ +� Vَ  א��ِ  لَ M ْCُ رَ  ن� �َ   ضِ رْ Z  ِ� َ) َ� 2نِ #ْ Bُ א(ْ :ِ  #َ א7ِ َ) �ُ  نْ Mَ �+ َ8  َ� َ0 َ� 2 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
 .وِّ �ُ 	َ א(ْ 

 

“Bahwa Rasulullah a melarang bepergian ke negeri musuh dengan 

membawa (mush-haf) Al-Qur-an.”
1944

 

 

4. Menjual sesuatu untuk membantu kemaksiatan 

Berdasarkan keumuman firman Allah q; 

 

 ْC�َُאو	َ>َ Nََو ْ��ِKَ َ َ ِ�ن� א�� 8ِWْ وَאْ(ُ	ْ�وَאنِ وَא<�CBُא א�� ِaْ2 א+َ�  .אْ(ِ	Bَאبِ ُ� א َ
 

“Dan jangan kalian saling tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Bertaqwalah kalian kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 

keras siksa-Nya.”
1945

 

 

 

 

                                                                                                                            
1941

 Mukhtashar. 
1942

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1321. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa’ul Ghalil : 1295. 
1943

 Faidhur Rahman. 
1944

 HR. Bukhari Juz 3 : 2828, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1869. 
1945

 QS. Al-Ma’idah : 2. 
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Hal ini juga sejalan dengan qaidah fiqhiyyah; 

 

�َ :ِ  رُ Cْ �ُ 9ُْ אَ  َB Vِא ِ� َcא   
“Semua perkara tergantung pada tujuannya.”

1946
 

 

Tujuan membantu kemaksiatan diketahui dengan informasi dari 

pembeli atau adanya dugaan yang kuat dari penjual, bahwa barang yang 

akan dibelinya nantinya akan digunakan untuk kemaksiatan. Berkata 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 5; 

“Tidak sah menjual sesuatu yang dimaksudkan untuk keharaman, seperti 

menjual sari buah yang akan dijadikan khamer, jika penjual mengetahuinya 

atau menduga kuat akan digunakan sebagai khamer.”
1947

 

 

 

Jual Beli yang Dilarang 

Jual beli yang dilarang karena mengandung unsur; riba, gharar, atau 

khida’. Berikut ini penjelasannya. 

 

A. Riba 

Allah q berfirman; 

 

َ:א مَ א(ّ#ِ �#ُ אْ(َ�ْ$Oَ وََ  وَ�ََ�� א��

 

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
1948

 

 

Di antara bentuk jual beli yang mengandung unsur riba adalah : 

 

a. ‘Inah 

Jual beli ‘inah adalah seorang menjual sesuatu kepada orang lain 

dengan dihutang (kredit), kemudian penjual membeli kembali barang 

tersebut dengan harga yang lebih murah dari harga jual pertama secara 

kontan. Dan ini adalah di antara bentuk riba. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar 

p, Rasulullah a bersabda; 

 

 8ْ 5ُ כُ #ْ <َ وَ  عِ رْ א(dِ ْ$ ُ5 ْ8  ِ: �U رَ وَ  #ِ Bَ �َ א(ْ  אبَ �َ ذْ �َ  8ْ ُ< /ْ %َ �َ وَ  Tِ ;َ $ْ 	ِ א(ْ :ِ  8ْ 5ُ 	ْ א�َ �َ א <َ ذَ �ِ 
ُ  �َ +� Mَ  אدَ 0َ ]ِ א(ْ  �َ  eN Nَ ذُ  8ْ כُ $ْ +َ �َ  א�� ْ; ِU ُ� ُ*  َ �5 َ> 2 ْ# ِ< ُ	 ْC ِ� א َ) ْ� .8ْ כُ ;ِ 2 د

                                                 
1946

 Al-Qawa’idul Fiqhiyyah.  
1947

 Al-Ikhtiyaratul Fiqhiyyah, 180. 
1948

 QS. Al-Baqarah : 275. 
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“Jika kalian berjual beli dengan cara ‘inah, kalian dilalaikan dengan 

peternakan, dan kalian senang dengan pertanian, (sehingga) kalian 

meninggalkan (kewajiban) jihad, niscaya Allah akan menimpakan kepada 

kalian kehinaan. Dan kehinaan (tersebut) tidak akan dicabut hingga kalian 

kembali kepada agama kalian.”
1949

 

 

b. Muzabanah 

Muzabanah adalah menjual buah yang ada di pohon dengan buah 

yang telah dipetik. Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar p, ia berkata; 

 

ُ +� Vَ  א��ِ  لُ M ْCُ 2 رَ 0َ �َ  �ُ א(ْ   ِ �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� َU َ:א َ; ِT . َא(ْ و ُ� َU َ:א َ; ُT  َ� ْن  َ� ِ� ْ$ َO 
�ْ <َ  ُ� >ُ א(#�  َ#  َ ِfא�َ כَ  نْ ، �ِ *ِ 4ِ א gْ  َ� ْS 'ً ِ: ، َ5 ْ� نْ א، �َ �ً #ْ כَ  gْ א�َ כَ  نْ �ِ وَ . ً' $ْ כَ  #ٍ 

 َ� ِ� ْ$ َ	 ُ*  ِ: َU ِ: ْ$ 3ٍ  َא�َ כَ  نْ �ِ وَ . ً' $ْ כ gْ  َرْ ز ً��َ 0َ �َ . אمٍ 	َ 
َ  �ِ $ْ כَ :ِ  *ُ 	َ $ْ �ِ �َ  نْ �َ  א 2 ْ  
 .*ِ +ِّ כُ  כَ (ِ ذَ 

 

“Rasulullah a melarang jual beli muzabanah. Muzabanah adalah seorang 

menjual buah yang ada di kebunnya. Jika berupa kurma basah, maka ia 

menukarnya dengan kurma kering sejumlah takaran tertentu. Jika berupa 

anggur basah, maka ia menukarnya dengan anggur kering sejumlah takaran 

tertentu. Jika ia berupa gandum, maka ia menukarnya dengan makanan 

sejumlah takaran tertentu. Beliau melarang itu semua.”
1950

 

 

c. Muhaqalah 

Muhaqalah adalah menjual biji-bijian yang masih ada di tangkainya 

dengan biji-bijian sejenis yang sudah dipanen dan dikupas dengan cara 

perkiraan. Jual beli semacam ini  tidak diperbolehkan, karena terdapat 

ketidakjelasan ukuran dan kondisi serta adanya unsur riba karena penukaran 

yang tidak sama kadarnya. Diriayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri y; 

 

ُ +� Vَ  א��ِ  لَ M ْCُ رَ  ن� �َ  �ُ א(ْ   ِ 2 �َ Mَ �+ َ8  َ� َ0 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� َU َ:א َ; ِT  َא(ْ و ُ� Tِ +َ א�َ 6َ 

 

“Bahwa Rasulullah a melarang muzabanah dan muhaqalah.”
1951

 

 

                                                 
1949

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-

Shahihah Juz 1 : 11. 
1950

 HR. Nasa’i Juz 7 : 4549 dan Ibnu Majah : 2265. Hadits ini dishahihkan oleh Syiakh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 6902. 
1951

 HR. Bukhari Juz 2 : 2074, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1539. 
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d. Dua jual beli yang bersyarat dalam satu jual beli 

Misalnya seorang mengatakan, “Aku jual rumahku kepadamu seharga 

seratus ribu dengan syarat engkau jual rumahmu kepadaku seharga lima 

puluh ribu.” Atau misalnya seorang mengatakan, “Aku jual mobilku 

kepadamu seharga seratus ribu dengan syarat engkau menyewakan 

rumahmu kepadaku seharga sepuluh ribu. Dua akad yang bersyarat dalam 

satu jual beli semacam ini tidak sah. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Amru 

bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

 Nَ َ�  ِ6 @�  Mَ َ+ hٌ  َو َ: ْ$ ٌO  َو Nَ  Kَ ْ# َ
 Oٍ $ْ :َ  ْ� 7ِ  אنِ 

 

“Tidak halal; memberikan pinjaman sekaligus penjualan dan (tidak halal 

menetapkan) dua syarat dalam satu jual beli.”
1952

 

 

B. Gharar 

Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur 

ketidakjelasan. Di antara bentuk jual beli yang mengandung unsur gharar 

adalah : 

 

a. Munabadzah 

Munabadzah adalah jual beli dengan cara penjual melemparkan 

barang dagangan kepada pembeli tanpa pembeli memeriksa barang tersebut. 

Misalnya; penjual mengatakan, “Baju mana pun yang aku lemparkan 

kepadamu, maka harganya adalah tiga puluh ribu“ Padahal harga baju di 

tempat tersebut beragam. 

 

b. Mulamasah 

Mulamasah adalah jual beli dengan cara menyentuh tanpa melihat dan 

memilih, mana saja barang dagangan yang terkena sentuhan, maka berarti 

itulah yang dibeli. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y; 

 

ُ +� Vَ  א��ِ  لَ M ْCُ رَ  ن� �َ  �ُ א(ْ   ِ 2 �َ Mَ �+ َ8  َ� َ0 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� 'َ َ� )َ ِT  َא(ْ و ُ� .ةِ /َ א:َ ;َ 

 

“Bahwa Rasulullah a melarang jual beli mulamasah dan munabadzah.”
1953

 

 

 

 

                                                 
1952

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1234, Nasa’i Juz 7 : 4611, lafazh ini miliknya, dan Abu Dawud : 

3504. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 1306. 
1953

 HR. Bukhari Juz 2 : 2039. 
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c. Hashah  

Hashah adalah jual beli dengan cara melempar kerikil tanpa dilihat 

dan dipilih-pilih terlebih dahulu. Barang dagangan mana saja yang terkena 

lemparan kerikil, maka itulah yang dijual. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, ia berkata; 

 

 ْCMَُلُ א20َ�َ ر Vَ ِ �� �+ 2 ُ وََ�ْ  َ:ْ$Oِ  ْ(6ََ[אةِ َ�ْ  َ:ْ$Oِ א Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  א��
 .ْ(iََ#رِ א

 

“Rasulullah a melarang jual beli hashah dan (melarang) jual beli 

gharar.”
1954

 

 

d. Hablul habalah 

Hablul habalah yaitu jual beli dengan menangguhkan pembayaran 

hingga anaknya anak unta dilahirkan. Jual beli semacam ini batil karena 

penangguhan pembayan hingga waktu yang tidak ditentukan. Diriwayatkan 

dari Ibnu ‘Umar p, ia berkata; 

 

�َ  Tِ $� +ِ אcِ ]َ א(ْ  ُ� cْ �َ  אنَ כَ  َ5 َ� َ�َ وَ  Tِ +َ �َ 6َ א(ْ  �ِ �َ 2 َ (َ �ِ  رِ وْ Uُ ]َ א(ْ  8َ 6ْ (َ  نَ Cْ 	ُ א َ� �ُ 
Vَ �+ 2  א��ِ  لُ M ْCُ رَ  8ْ אgْ  َ7 َ; َ0 ُc ]َ 5ِ �ُ  ْ� 5ِ א(�  َ� �ِ T  ُW �8  َ> ْ6ُ א�َ א(;�  jَ 5َ ;ْ <ُ  نْ �َ  Tِ +َ �َ 6َ א(ْ 

 ُ  .כَ (ِ ذَ   ْ �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  א��

 

“Orang-orang jahiliyah dahulu saling menjual daging unta hingga hablul 

habalah. Hablul habalah adalah seekor unta beranak kemudian anaknya 

tersebut bunting, maka Rasulullah a melarang yang demikian itu.”
1955

 

 

e. ‘Asbul fahl 

‘Asbul fahl adalah pengambilan upah atas jasa perkawinan pejantan. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p; 

 

ُ +� Vَ  �@ �ِ 2 א(;� 0َ �َ  �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� ْ   َ� .�ِ 6ْ -َ א(ْ 3ِ  ْ) 

 

“Nabi a melarang ‘asbul fahl.”
1956

 

                                                 
1954

 HR. Muslim Juz 3 : 1513. 
1955

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2036 dan Muslim Juz 3 : 1514, lafazh ini 

miliknya. 
1956

 HR. Bukhari Juz 2 : 2164. 
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Namun jika pejantan dipinjamkan untuk dikawinkan tanpa diambil 

upah dari perkawinannya, maka tidak mengapa. Dan jika peminjam 

memberikan sesuatu sebagai ungkapan terimakasih, maka orang yang 

meminjamkan boleh menerimanya. Sebagimana diriwayatkan dari Anas bin 

Malik y; 

 

 ُM ِ" َא(;�  ل ِ� �ُ  Vَ �+ ُ �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� ْ   َ�א �َ  אلَ Bَ 7َ  אهُ 0َ ;َ 7َ  �ِ 6ْ -َ א(ْ 3ِ  ْ) 
 *ُ (َ  lَ %� #َ 7َ  مُ #ُ כْ ;َ 7َ  �ِ 6ْ -َ א(ْ  قُ #َ 4ْ א �َ �� �ِ  א��ِ  لَ M ْCُ رَ 

 

“Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi a tentang ‘asbul fahl (penyewaan 

pejantan untuk dikawinkan), maka beliau melarangnya. Kemudian laki-laki 

tersebut berkata, “Wahai Rasulullah, dahulu kami biasa mengawinkan 

pejantan lalu kami berikan sesuatu (sebagai ungkapan terimakasih). Maka 

beliau memberikan keringanan kepada orang tersebut.”
1957

 

 

f. Mu’awamah 

Mu’awamah adalah jual beli buah-buahan dari suatu pohon selama 

beberapa tahun. Para ulama’ telah bersepakat atas diharamkannya jual beli 

mu’awamah.
1958

 Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah p, ia 

berkata; 

 

ُ +� Vَ  א��ِ  لُ M ْCُ رَ 2 0َ �َ  �ُ א(ْ وَ  Tِ +َ א�َ 6َ �ُ א(ْ   ِ �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� َU َ:א َ; ِT 
 Tِ �َ אوَ 	َ �ُ א(ْ وَ 

 

“Rasulullah a melarang muhaqalah, muzabanah, dan mu’awamah.”
1959

 

 

g. Mukhadharah 

Mukhadharah adalah jual beli buah-buahan atau biji-bijian sebelum 

tampak matangnya. Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

 Nَ َ>  ِ� ْ$ ُ	 �m)א אC َ� َ#  َ �5 َ�َ َ' Vَ  وَ �ُ �ْ 2  ُ*. 

 

“Janganlah kalian menjual buah-buahan hingga tampak matangnya.”
1960

 

                                                 
1957

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1274, hadits ini hasan gharib. 
1958

 Syarah Shahih Muslim, 10/434. 
1959

 HR. Muslim Juz 3 : 1536. 
1960

 HR. Bukhari Juz 2 : 2072 dan Muslim Juz 3 : 1534, lafazh ini milik keduanya. 
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C. Khida’ 

Khida’ adalah jual beli yang mengandung unsur penipuan. Di antara 

bentuk jual beli yang mengandung unsur khida’ adalah : 

 

a. Najasy 

Najsy adalah menawaran barang dengan harga tinggi tanpa bermaksud 

untuk membelinya, hanya bermaksud untuk menghasut pembeli yang lain. 

Para ulama’ telah bersepakat atas haramnya jual beli najasy.
1961

 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p; 

 

ُ +� Vَ  �� �ِ א(;�  ن� �َ   nِ ]َ א(;�   ِ 2 �َ Mَ �+ َ8  َ� َ0 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��

 

“Bahwa Nabi a melarang (jual beli) najasy.”
1962

 

 

b. Menjual di atas penjualan saudaranya 

Para ulama’ telah bersepakat atas terlarangnya menjual di atas 

penjualan saudaranya.
1963

 Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y 

ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 Nَ َ�  ِ� ْ$ ُO  �#)א ُ< �ُ  َ� َ+ َ: 2 ْ$ ِO  َ� ِ% ْ$ ِ* 

“Janganlah seorang laki-laki menjual di atas penjualan saudaranya.”
1964

 
 

Misalnya; seseorang membeli barang dengan harga sepuluh ribu dan 

sebelum jual beli selesai atau masih dalam masa khiyar, lalu datanglah 

penjual lain dengan berkata, “Aku menjual kepadamu barang yang sama 

dengan harga sembilan ribu” Jual beli semacam ini diharamkan karena 

mengandung mudharat bagi kaum muslimin dan memicu kebencian di 

antara mereka. 

 

c. Orang kota menjualkan barang dagangan milik orang desa 

Jual beli seperti ini tidak sah karena mengandung mudharat. Akan 

tetapi jika orang desa datang kepada orang kota dan memintanya untuk 

menjualkan barang dagangannya, maka hal itu tidak mengapa. Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 Nَ َ�  ِ� ْO  َ dِאدٍ �َ (ِ  #ٌ א 

“Janganlah orang kota menjualkan (barang dagangan milik) orang 

desa.”
1965

 

                                                 
1961

 Syarah Shahih Muslim, 10/339. 
1962

 HR. Nasa’i Juz 7 : 4497 dan Ibnu Majah : 2173. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 6909. 
1963

 Syarah Shahih Muslim, 10/398. 
1964

 HR. Bukhari Juz 2 : 2033, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1413. 



  

892

Khiyar 
Khiyar adalah memilih untuk melanjutkan jual beli atau 

membatalkannya setelah terjadinya akad jual beli. Macam-macam khiyar 

antara lain adalah : 

 

a. Khiyar majelis 

Khiyar majelis adalah memilih untuk melanjutkan jual beli atau 

membatalkannya setelah terjadinya akad jual beli, selama antara penjual dan 

pembeli belum berpisah badan. Dan diharamkan segera meninggalkan 

tempat transaksi jual beli, karena takut terjadi pembatalan. Diriwayatkan 

dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-‘Ash y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

�ُ (ْ אَ  َ5 َ� ِ��َ Nَ ، وَ אرٍ $َ %ِ  Vَ ْ- َB َT  نَ Cْ כُ <َ  نْ �َ  �N א، �ِ �َ #ِ 5َ -ْ �َ  8ْ א (َ �َ  אرِ $َ Sِ א(ْ :ِ  אنِ 	َ א  ِ6 @�
�َ  نْ �َ  o َ$ َTْ %َ  *ُ �َ אِ Vَ  قَ אرِ -َ �ُ  نْ �َ  *ُ (َ  (ْ َ5 ِB ْ$ َ+ ُ*. 

 

“Dua orang yang berjual beli mempunyai hak khiyar (majelis) selama 

keduanya belum berpisah (badan), kecuali jual beli tersebut ditentukan 

dengan adanya khiyar (syarat). Dan tidak halal bagi (penjual) untuk 

berpisah dari pembeli karena takut (pembeli) membatalkan (jual 

beli)nya.”
1966

 

 

b. Khiyar syarat 

Khiyar syarat adalah memilih untuk melanjutkan jual beli atau 

membatalkannya setelah terjadinya akad jual beli, hingga batas waktu 

tertentu sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

�ُ א(ْ  ن� �ِ  َ5 َ� ِ� אאرً $َ %ِ  Oُ $ْ �َ א(ْ  نُ Cْ כُ �َ  وْ א �َ �َ #� -َ 5َ �َ  8ْ א (َ א �َ �َ 0ِ 	ِ $ْ :َ  ْ� 7ِ  אرِ $َ Sِ א(ْ :ِ   ِ $ْ 	َ א

 

“Sesungguhnya dua orang yang berjual beli mempunyai hak khiyar 

(majelis) selama keduanya belum berpisah (badan), atau jual beli tersebut 

(dibatasi dengan) khiyar (syarat).”
1967

 

 

 

 

 

                                                                                                                            
1965

 HR. Bukhari Juz 2 : 2043 dan Muslim Juz 2 : 1413, lafazh ini milik keduanya. 
1966

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1247, Nasa’i Juz 7 : 4483, dan Abu Dawud : 3456, lafazh ini 

miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 6672. 
1967

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2001, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1531. 
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c. Khiyar ‘aib 

Khiyar aib adalah memilih untuk melanjutkan jual beli atau 

membatalkannya setelah terjadinya akad jual beli, jika diketahui adanya 

cacat pada barang dagangan yang tidak diberitahukan oleh penjual sebelum 

terjadinya akad. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a; 

 

 Nَ >ُ  ]َ @# ْو ِaْא(ْ وَ  َ� :ِ א א َi َ; َ8  َ7 َ� نْ �َ  �َ 	ْ :َ   ِ �ْ #َ pَ א(;�  #ِ $َ D �� ُ*  ِ: ِSِ 7َ  �ٍ 	ْ א :َ 0َ א�َ 5َ א:ْ   ِ 
 َ��ْ <َ  אعَ Vَ א وَ cَ د� رَ  אءَ Kَ  نْ �ِ وَ  כَ َ) �ْ �َ  אءَ Kَ  نْ א �ِ 6 َ5 ِ+ َ� َ0ْ  ٍ# 

 

“Janganlah kalian membiarkan susu unta dan kambing (sehingga pembeli 

menganggap banyak susunya). Barangsiapa yang membelinya setelah 

memerahnya, maka ia memiliki dua pilihan; jika ia berkehendak boleh tetap 

memilikinya dan jika ia berkehendak boleh mengembalikannya (kepada 

penjual) beserta satu sha’ kurma.”
1968

 

 

 

Syarat-syarat Dalam Jual Beli 

Syarat dalam jual beli adalah kewajiban yang ditetapkan oleh salah 

satu pelaku jual beli kepada yang lainnya, yang kewajiban tersebut 

mengandung kemanfaatan. Syarat yang ditentukan pada jual beli terbagi 

menjadi dua, antara lain : 

 

a. Syarat shahih 

Syarat shahih adalah syarat yang dibenarkan dalam jual beli, baik itu 

berkaitan dengan sifat atau manfaat tertentu dari barang yang akan diperjual 

belikan dan syarat tersebut tidak bertentangan dengan syari’at Islam. 

Misalnya; pembeli mensyaratkan buku yang akan dibelinya kertasnya yang 

berwarna putih, pembeli mensyaratkan agar rumah yang akan dibelinya 

ditempati terlebih dahulu selama satu bulan, dan lain sebagainya. Maka 

syarat seperti ini diperbolehkan, jika antara penjual dan pembeli sama-sama 

ridha. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah a; 

 

�ُ (ْ אَ  (ْ ِ+ ُ� ْC َن  َ� َ+ ُK 2 ُ# ْو ِ
 ِ0 ْ8.  
 

“Kaum muslimin di atas syarat-syarat mereka”
1969

 

 

 

                                                 
1968

 HR. Bukhari Juz 2 : 2041. 
1969

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1352 dan Abu Dawud : 3594. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh 

Al-Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 1303. 
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b. Syarat fasid 

Syarat fasid adalah syarat yang tidak dibenarkan dalam jual beli, 

syarat ini terbagi menjadi dua, yaitu :  

 

� Syarat yang rusak dan merusak akad jual beli  

Syarat yang rusak dan merusak akad jual beli yaitu syarat yang 

bertentangan dengan syari’at Islam. Misalnya; penjual mensyaratkan agar 

pembeli tidak memiliki hak untuk memilih dan memeriksa barang, dan 

yang semisalnya. Maka syarat semacam ini diharamkam dan akad jual 

belinya tidak sah.  

 

� Syarat yang rusak namun tidak merusak akad jual beli  

Syarat yang rusak namun tidak merusak akad jual beli adalah syarat yang 

menyelisihi prinsip jual beli, namun syarat tersebut tidak berkaitan 

langsung dengan akad jual beli. Misalnya; penjual mensyaratkan bahwa 

pembeli nantinya tidak boleh menjual barang yang akan dibelinya 

tersebut, dan lain sebagainya. Maka syarat seperti ini batal dan tidak 

perlu dipenuhi, namun akad jual belinya tetap sah. Diriwayatkan dari 

‘Aisyah i ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

 َ� ِ   Kْطَ #َ 5َ א  Kَ ْ# ً
 Tَ אfَ �ِ  طَ #َ 5َ אKْ  نِ �ِ وَ  ٌ� א
ِ :َ  Cَ 0ُ 7َ  א��ِ  אبِ 5َ כِ  ْ� sَ  ِ7 $ْ א (َ 
 Kَ ْ# ٍط 

 

“Barangsiapa yang mensyaratkan (sesuatu) yang bertentangan dengan 

Kitabullah, maka syarat tersebut adalah batil walaupun seratus 

syarat.”
1970

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1970

 HR. Bukhari Juz 2 : 2047, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 1504. 
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Catatan : 

• Doa ketika masuk pasar adalah; 

 

 Nَ ِ� َ) َ*  ِ� �N ُ �ْ 6َ א(ْ  *ُ (َ وَ  כُ +ْ �ُ א(ْ  *ُ (َ . *ُ (َ  כَ �ْ #ِ Nَ Kَ  هُ �َ ْ وَ   א�� ُ�  ُ� ْ6 �ِ 
� وَ ُ ِ� ْ$ gُ َو ، ُc َC  َ ��  Nَ َ�  ُ� ْC ُא(ْ  هِ �ِ $َ :ِ . ت َS ْ$ ُ#  ُوَ  *ُ +@ כ ُc َC  َ� ّ�ِ 2 כُ +َ 
 Kَ �ْ ٍء  َ� ِ� ْ� ٌ# 

“Tidak ada sesembahan (yang berhak untuk disembah) selain Allah, 

tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala 

pujian, Dia yang menghidupkan dan yang mematikan, Dia Maha 

Hidup dan tidak mati. Segala kebaikan ada ditangan-Nya dan Dia 

Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

 

Rasulullah a menyebutkan keutamaan orang yang membaca doa 

tersebut adalah; 

 

ُ  3َ 5َ כَ  َ  hَ  َ� ْ) hِ (ْ �َ  *ُ (َ  א�� (َ َ; ٍT َ6َ �َ ، و َ�2 ;َ :َ وَ . hَ  َ� ْ) hِ  Mَ ِّ$ َt ٍT (ْ �َ  *ُ ;ْ א 
 .Tِ ;� ]َ � א(ْ 7ِ א 5ً $ْ :َ  *ُ (َ 

“Niscaya Allah akan menuliskan bagi (orang yang membaca doa 

tersebut) satu juta kebaikan dan dihapuskan satu juta kesalahan(nya) 

dan akan dibangunkan baginya rumah di Surga.”
1971

 

 

• Tidak diperbolehkan menjual janin hewan yang masih dalam perut 

induknya. Dan tidak diperbolehkan pula menjual burung yang masih 

terbang di udara, karena ada unsur gharar. Ini adalah ijma’ ulama’.
1972

 

 

• Diperbolehkan bermuamalah (jual beli) dengan orang kafir dzimni.
1973

 

Ini adalah ijma’ ulama’.
1974

 Berkata Ash-Shan’ani 5; 

 َ7 ِD �� ُ*  Vَ �+ ُ �َ  ثَ َ' T  َWَ כ� �ِ א :ِ Cْ א�ُ �َ �َ  *ُ אُ: Vْ َ6 �َ وَ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� ْo َ# َة 
 Mَ َ; ًT  ُ��ُ א(ْ  نَ Cْ +ُ א�ِ 	َ  ْo ِ# ِא(ْ 7ِ  אمَ �َ �َ ، وَ  َ $ْ כ � َ� ِ� ْ� َ; ِT  َ� ْo ً#א  ُ� c َCُ  ُ� א�ِ 	َ 
�َ وَ  אبِ 5َ כِ א(ْ  َ� cْ �َ  *ُ אُ: Vْ َ6 �َ وَ  ْ; ِU )ُ ْC َن  َ� Mْ َC َ8ْ 0ُ א�. 

                                                 
1971

 HR. Ibnu Majah : 2235. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 6231. 
1972

 Syarah Shahih Muslim, 10/396.  
1973

 Orang kafir dzimni adalah orang kafir yang tidak memerangi kaum muslimin. 
1974

 Syarah Shahih Muslim, 11/42. 



  

896

“Rasulullah a dan para sahabatnya tinggal di Makkah selama tiga 

belas tahun. Mereka bermuamalah dengan orang-orang musyrik. 

Beliau (juga) tinggal di Madinah selama sepuluh tahun dalam keadaan 

beliau dan para sahabatnya bermuamalah dengan orang-orang ahli 

kitab dan memasuki pasar-pasar mereka.”
1975

 

 

• Penjual diperbolehkan mengambil uang tanda jadi (DP) dari pembeli 

yang membatalkan transaksinya, jika antara penjual dan pembeli telah 

sepakat atas hal tersebut. Berkata Syaikh ‘Abdul Aziz bin ‘Abdullah 

bin Baz 5; 

“Tidak mengapa (penjual) mengambil uang tanda jadi, menurut 

pendapat yang terkuat di antara dua pendapat ulama’, jika antara 

penjual dan pembeli telah sepakat demikian dan jual beli tidak 

dilangsungkan.”
1976

 

 

• Diperbolehkan jual beli secara kredit dengan harga yang lebih tinggi 

daripada jual beli secara kontan. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh 

Syaikh ‘Abdurrahman ibnu Shalih Alu Bassam 5. Berkata Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyah 5; 

“Penjualan dengan harga seratus (ribu) secara kredit dan lima puluh 

(ribu) secara kontan, di sini tidak terjadi; riba, pembodohan, penipuan 

dan unsur perusak lainnya. Karena penjual memberikan pilihan 

kepada pembeli, manakah di antara dua harga tersebut yang 

dikehendaki.”
1977

 

 

• Diperbolehkan jual beli secara lelang, karena dalam jual lelang belum 

terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli. Bahkan Imam 

Bukhari telah membuat satu bab khusus dalam kitab Shahihnya; 

 

�ُ א(ْ  Oِ $ْ :َ  אبُ :َ  َU َ� ةِ �َ א

“Bab tentang jual beli lelang.”
1978

 

 

Berkata Atha’ 5;  

 

�َ א(ْ  Oِ $ْ �َ א :ِ Mً "ْ :َ  نَ وْ #َ  �َ Nَ  אسَ א(;�  gُ כْ رَ دْ �َ  َi ِ7ِ  8ِ א� ْ$ َ� ْ   َ� ِU ْ� ُ� 

“Aku telah bertemu (dengan para sahabat), mereka tidak 

mempermasalahkan menjual harta rampasan perang secara lelang.”
1979

 

                                                 
1975

 Taisirul ‘Allam Syarhu ‘Umdatil Ahkam. 
1976

 Fiqh wa Fatawa Al-Buyu’, 291. 
1977

 I’lamul Muqawi’in, 3/261. 
1978

 Shahih Bukhari. 
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• Disunnahkan bagi penjual untuk menerima iqalah dari pembeli yang 

menyesal terhadap transaksi jual beli yang telah dilakukan. Iqalah 

adalah pembatalan akad jual beli yang telah terjadi kerena suatu sebab. 

Sehingga dengan iqalah tersebut; pembeli mengembalikan barang 

yang telah dibelinya kepada penjual dan penjual mengembalikan uang 

milik pembeli. Nabi a bersabda; 

 

 َ� ِT�َא$َBِ)ْمَ אCْ�َ *ُ>َ#َmْ�َ ُ  ْ  �ََ�אلَ ُ�ْ)ِ+ً�א �ََ�אَ(ُ* א��

 

“Barangsiapa menerima iqalah seorang muslim, maka Allah akan 

menutupi kesalahannya pada Hari Kiamat.”
1980

 

 

• Tidak diperbolehkan menimbun barang dengan tujuan untuk dijual 

ketika harga barang melambung tinggi, sehingga akan menimbulkan 

mudharat kepada manusia. Diriwayatkan dari Ma’mar bin ‘Abdullah 

y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 Nَ َ� .vٌ א
ِ  %َ �N �ِ  #ُ כِ 6 َ5ْ  

 

“Tidaklah menimbun barang, melainkan orang yang berdosa.”
1981

 

 

Perbuatan menimbun barang yang dilarang adalah yang akan 

berakibat mempersulit dan mempersempit manusia dalam 

mendapatkan kebutuhan pokok mereka. Sehingga tidak dilarang 

menimbun sesuatu yang tidak membahayakan manusia.
1982

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                            
1979

 Shahih Bukhari. 
1980

 HR. Abu Dawud : 3460 dan Ibnu Majah : 2199, lafazh ini miliknya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 6071. 
1981

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 

7631. 
1982

 I’lamul Muwaqi’in, 3/154. 



  

898

RIBA 
 

 

Riba adalah tambahan terhadap sesuatu yang diharamkan oleh 

syari’at. Riba merupakan salah satu dosa besar yang pelakunya diancam 

dengan laknat. Diriwayatkan dari Jabir y, ia berkata; 

 

ُ +� Vَ  א��ِ  لُ M ْCُ رَ   َ 	َ (َ   *ُ �َ א<ِ כَ وَ  *ُ +َ כِ Cْ �ُ א وَ :َ א(#ِّ  َ� Zכِ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
 .אءٌ c ْ8  Mَ َCُ  אلَ �َ وَ  *ِ �ْ �َ אKَ ِc وَ 

 

“Rasulullah a melaknat pemakan riba, pemberi makannya, penulisnya, dan 

kedua saksinya.” Dan beliau bersabda, “Mereka itu sama.”
1983

 

 

Riba memiliki tujuh puluh tiga pintu dan pintu yang paling ringan 

adalah seperti seorang menzinai ibunya. –wal’iyadzubillah- Diriwayatkan 

dari ‘Abdullah (bin Mas’ud) y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

�ْ א �َ א:ً :َ  نَ  ْC	Mَ ْ� ُ وَ  W ٌTَ َ' א Wَ :َ (#ِّ אَ  (َ ُ# َc ِ� א ْm �ُ  َ� ْن  َ�2 :َ رْ �َ  ن� �ِ وَ  *ُ �� �ُ  ُ� >ُ א(#�  َ̂ כِ ;ْ 
�ُ א(ْ  �ِ >ُ א(#�  ضُ #ْ א �ِ :َ א(#ِّ  (ْ ِ+ ِ8. 

 

“Riba (memiliki) tujuh puluh tiga pintu. Yang paling ringan adalah seperti 

seorang menzinai ibunya. Dan yang paling berat adalah (seperti) orang 

yang mencemarkan kehormatan seorang muslim.”
1984

 

 

Riba juga merupakan salah satu dari tujuh dosa yang membinasakan. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

�ُ א(ْ  C ْ� َOא א()� �ُ ;ِ 5َ >ْ אِ  ْC ِ: َB ِאت  ِ� ْ$ �َ  َ� א��ِ :ِ  כُ #ْ (oِّ אَ  אلَ �َ   � cُ א �َ وَ  א��ِ  لَ M ْCُ א رَ 
ُ  مَ #� َ  ْ� 5ِ א(�  sِ -ْ א(;�  ُ� 5ْ �َ وَ  #ُ 6ْ א(ّ)ِ وَ   ُ� כْ �َ وَ  8ِ $ْ 5ِ $َ א(ْ  אلِ �َ  ُ� כْ �َ وَ  xِّ 6َ א(ْ  :ِ �N �ِ  א��

�َ  ْ� (ِ Cَ א(�5 א وَ :َ א(#ِّ  ْC َم  �U)א ْ hِ  َא(ْ  فُ /ْ �َ و ُ��ُ א(ْ  تِ َ' אi ِ7َ א(ْ  אتِ ;َ َ[ 6ْ  ْy ِ� َ; ِאت. 

 

                                                 
1983

 HR. Muslim Juz 3 : 1598. 
1984

 HR. Hakim Juz 2 : 2259. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 3539. 
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“Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan.” Ditanyakan kepada beliau, 

“Apakah itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Menyekutukan Allah, 

sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah q kecuali dengan 

alasan yang benar, memakan harta anak yatim, memakan riba, lari dari 

medan perang, dan menuduh wanita mukminah yang terjaga 

kehormatannya dan jauh dari maksiat dengan perbuatan zina.”
1985

 

 

Dan orang yang memakan riba, maka kelak pada Hari Kiamat akan 

dibangkitkan seperti orang yang kesurupan. Allah q berfirman; 

 

�ْ אَ /ِ�)  َ ْC+ُُכ"ْ�َ ْCBُ�َ Nَ א:َ 4َ$ْאنُ  مُ א(�ِ/يْ نَ �N�ِ כََ�א َ�C�ُ ْCBُْ نَ א(ّ#ِ �o)4ُُ* א ��Sَ5َ�َ
 ِsّ� ِ�َ  אْ(َ

 

“Orang-orang yang memakan riba mereka tidak dapat berdiri (pada Hari 

Kiamat) melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 

(tekanan) penyakit gila.”
1986

 

 

Sehingga dengan demikian orang yang beriman diperintahkan oleh 

Allah q untuk menjauhi riba. Allah q berfirman; 
 

 ْ�َ وَذَرُوْ َ�א �َ�@0َא א(�ِ/ َ:א ِ�نْ כُْ;C;ُ�َZ  َ ْ$;ِ�ِyْ�ُ 8ْ5ُא א<�CBُא א��  . َ א َ�א َ:Bَِ� ِ�َ  א(ّ#ِ
ِ وَرCMَُْ א 7َْ"ذَ-ْ>َ 8ْ)َ ْC�َُ	Dِ7َ ْC+ُنْ  ِ(ِ* وَِ�نْ <8ْ5ُ�ُْ 7ََ+כ8ُْ رُءُوسُ א ِ:6َْ#بٍ ِ�َ  א��

 ْC�ُ+ِpْ>َ Nَ 8ُْאِ(כCَ�َْ� ْC�ُ+َpْ>ُ Nََنَ نَ و. 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum diambil) jika kalian adalah orang-orang 

yang beriman. Jika kalian tidak meninggalkan (sisa riba), maka ketahuilah, 

bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian. Dan jika kalian 

bertaubat (dari mengambil riba), maka bagi kalian pokok harta kalian, 

kalian tidak menganiaya (diri sendiri) dan tidak pula dianiaya.”
1987

 

 

 

 

 

 

                                                 
1985

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 3 : 2615 dan Muslim Juz 1 : 89, lafazh ini miliknya. 
1986

 QS. Al-Baqarah : 275. 
1987

 QS. Al-Baqarah : 278 - 279. 
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Macam-macam Riba 

Riba terbagi menjadi dua macam, yaitu : 

 

A. Riba fadhl 

Riba fadhl adalah tukar menukar salah satu barang ribawi dengan 

yang lain dengan disertai tambahan. Barang ribawi ada enam (al-ashnafus 

sittah), antara lain adalah : 

 

� Emas, perak 

� Gandum, sya’ir, kurma 

� Garam 

 

Diriwayatkan dari ‘Ubadah bin Shamit y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

�ْ א(�5 وَ  #ِ $ْ 	ِ א(�o :ِ  #ُ $ْ 	ِ א(�o وَ  #ِّ �ُ א(ْ :ِ  #@ א(�ُ وَ  �H ِT -ِ א(ْ :ِ  �H ُT -ِ א(ْ وَ  c 3َِ א(/� :ِ  c 3َُ (/� אَ  ُ# 
�ِ א(ْ :ِ  ُ̂ +ْ �ِ א(ْ وَ  #ِ �ْ א(�5 :ِ  ْ+ ِ̂  ِ� ْm 'ً ِ:  ِ� ْm ٍ�  Mَ َC ًאء  ِ: (َ َC ٍאء  َ� gْ -َ +َ 5َ א א%ْ ذَ Dِ 7َ  �ٍ $َ א :ِ �ً 
 َc ِ/ ِא9َْ  ه Vْ َ; ُ7َ  אف ِ� ْ$ ُ	 ْC َא כ ْ$ hَ  Kِ ْt ُ5 ْ8  ِ� َאنَ א כَ ذ  َ� .�ٍ $َ א :ِ �ً 

 

“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, sya’ir 

dengan sya’ir, kurma dengan kurma, garam dengan garam, harus sama 

(dalam) timbangan dan banyaknya serta (dibayar) kontan. Jika berlainan 

jenisnya, maka juallah sekehendak kalian asalkan (dibayar dengan) 

kontan.”
1988

 

 

Semua barang yang memiliki kesamaan illat (sebab) dengan enam 

barang tersebut, maka diqiyaskan padanya. Mata uang diqiyaskan dengan 

emas dan perak. Beras dan makanan pokok diqiyaskan dengan gandum, 

sya’ir, dan kurma. Adapun bumbu-bumbu masakan diqiyaskan dengan 

garam. 

 

Tukar menukar antar enam barang ribawi di atas memiliki tiga 

kemungkinan, yaitu : 

a. Tukar menukar antar sesama jenis barang ribawi –misalnya; emas dengan 

emas,- maka syaratnya adalah : 

� Tidak boleh dilakukan dengan tafadhul (saling melebihkan). 

� Tidak boleh dilakukan dengan nasi’ah (ditangguhkan serah 

terimanya). 

� Harus dengan taqabudh (serah terima) di majelis tersebut. 

                                                 
1988

 HR. Muslim Juz 3 : 1587. 
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Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri y, ia berkata; 

 

ُ +� Vَ  ّ�ِ �ِ 2 א(;� (َ �ِ  لٌ َ' :ِ  אءَ >َ  �ْ Mَ �+ َ8  ِ: َ5 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� ٍ#  َ: ْ# ِ� ٍ�ّ  َ7 َB َא(;�  *ُ (َ  אل ِ� @� 
 Vَ �+ ُ �ْ �َ   ْ �ِ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� َ   َc َ/ َ� אنَ כَ  لٌ َ' :ِ  אلَ א  ِ� يْ دِ رَ  #ٌ �ْ א <َ �َ �َ ;ْ 
 َ7 ِ� ْ	 gُ  ِ� ْ; ُ*  Vَ َ�ُ +� Vَ  َ� �ِ א(;�  8َ 	ِ 4ْ ;ُ (ِ  אعٍ َ[ :ِ   ِ $ْ א  אلَ Mَ �+ َ8  َ7 َB وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��

ُ +� Vَ  �@ �ِ א(;�   א Nَ :َ א(#ِّ   ُ $ْ א �َ :َ א(#ِّ   ُ $ْ �َ  هُ و� �َ  هُ و� �َ  כَ (ِ ذَ  �َ ;ْ �ِ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
�ْ א(O  �5ِ �ِ 7َ  يَ #ِ o َ5ْ <َ  نْ �َ  تَ دْ رَ א �َ ذَ �ِ   ْ כِ (َ وَ  ْ� 	َ -ْ <َ  َ#  ِ: َ� ْ$ ٍO  َ%Z َ#  ُW �8  Kْ5َ א ِ#  ِ: ِ*. 

“Bilal y datang kepada Nabi a dengan membawa kurma Barni.
1989

 Lalu 

Nabi a bertanya kepadanya, “Darimanakah kurma ini?” Bilal y menjwab, 

“Kami memiliki kurma yang jelek, lalu kami tukarkan dua sha’ (kurma yang 

jelek tersebut) dengan satu sha’ (kurma Barni), agar kami dapat memberikan 

makanan untuk Nabi a. Maka ketika itu Nabi a bersabda, “Wah, wah, 

itulah riba (fadhl) yang sebenarnya. Janganlah engkau melakukannya. 

Namun jika engkau ingin membelinya, maka juallah (dahulu) kurma(mu) 

dengan penjualan lain. Lalu belilah (kurma) yang bagus tersebut.”
1990

 

 

b. Tukar menukar barang ribawi yang sejenis, namun berbeda illat –

misalnya; emas dengan perak,- maka syaratnya adalah : 

� Boleh dilakukan dengan tafadhul. 

� Tidak boleh dilakukan dengan nasi’ah. 

� Harus dengan taqabudh di majelis tersebut. 

Diriwayatkan dari Abu Bakrah y, ia berkata; 

 

ُ +� Vَ  א��ِ  لُ M ْCُ 2 رَ 0َ �َ   c 3َِ א(/� وَ  �H ِT -ِ א(ْ :ِ  �H ِT -ِ א(ْ   ِ �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
א ;َ hَ  Kِ ْt $ْ כَ  c 3َِ א(/� :ِ  �H َT -ِ א(ْ  يَ #ِ o َ5ْ �َ  نْ א �َ �َ #ْ �َ �َ وَ  אءٍ Cَ َ) :ِ  אءً c 3ِ  ِ� �N Mَ  َCَ א(/� :ِ 
  א;َ hَ  Kِ ْt $ْ כَ  �H ِT -ِ א(ْ :ِ  c 3ََ א(/�  يَ #ِ o َ5ْ �َ وَ 

“Rasulullah a melarang tukar menukar perak dengan perak dan emas 

dengan emas, kecuali jika (beratnya) sama. Rasulullah a memerintahkan 

kepada kami untuk membeli perak dengan emas sekehendak kami. Dan 

(beliau juga memerintahkan kepada kami) untuk membeli emas dengan 

perak sekehendak kami.”
1991

 

                                                 
1989

 Kurma Barni adalah kurma Madinah yang sangat bagus. Bentuknya panjang dan ketika 

belum matang warnanya kuning. (Taisirul ‘Allam, 2/69). 
1990

 HR. Bukhari Juz 2 : 2188. 
1991

 HR. Muslim Juz 3 : 1590. 
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c. Tukar menukar barang ribawi yang berbeda jenis –misalnya; emas dengan 

gandum,- maka syaratnya adalah : 

� Boleh dilakukan dengan tafadhul. 

� Boleh pula dilakukan dengan nasi’ah. 

 

 

B. Riba nasi’ah 

Riba nasi’ah adalah tambahan karena adanya penundaan waktu. 

Misalnya seorang meminjamkan uangnya kepada orang lain satu juta 

dengan kontan dan orang lain tersebut harus mengembalikannya satu juta 

seratus, setahun yang akan datang. Allah q berfirman; 

 

 ْ��א �َ�@0َא א(�ِ/َ ْC;ُ�َZ  َ 8ُْכ�+	َ)َ َ َ:א �dََْ	א7ًא Hَ�ُאَ�َ-Tً وَא<�CBُא א�� א Nَ َ<ْ"כُُ+Cא א(ّ#ِ
 ْC6ُ+ِ-ْ>ُ َن. 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kalian kepada Allah, agar kalian 

mendapat keberuntungan.”
1992

 

 

 

Catatan : 

• Tidak ada riba pada hewan yang masih hidup dan biji-bijian, sehingga 

diperbolehkan menjual satu ekor sapi dengan dua atau tiga ekor sapi. 

Namun jika telah berubah menjadi sesuatu yang ditimbang atau 

ditakar, maka riba berlaku padanya. Sehingga tidak diperbolehkan 

menjual satu kilogram daging sapi (yang bagus) dengan dua kilogram 

daging sapi (biasa). Dan diperbolehkan menjual satu kilogram daging 

sapi dengan dua kilogram daging kambing, karena terjadi perbedaan 

jenis namun harus dilakukan secara kontan. Ini adalah pendapat 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

• Kurs mata uang hukumnya seperti emas dan perak, karena 

kesamaannya sebagai alat pembayaran. Sehingga jika dilakukan tukar 

menukar yang sama jenisnya –misalnya; rupiah dengan rupiah,- maka 

nilainya harus sama dan dilakukan dengan kontan. Dan jika dilakukan 

tukar menukar yang berbeda jenis –misalnya rupiah dengan dolar,- 

maka boleh ada selisih harga, namun harus dilakukan dengan kontan. 

Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 

2. 

 

                                                 
1992

 QS. Ali-‘Imran : 130. 
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SALAM 
(Pesanan) 

 

 

Salam adalah memesan barang yang telah diketahui sifat-sifatnya 

dengan pembayaran kontan di muka. Para ulama’ telah bersepakat atas 

diperbolehkannya salam di dalam jual beli.
1993

 Diriwayatkan dari Ibnu 

‘Abbas p ia berkata, bahwa Rasulullah a bersabda; 

  

 مٍ مٍ ِ�َ(ْ�َ �ٍ<ََ� 2	C+ُْ مٍ وَوَزْنٍ َ�ْ	ُ+Cْ כَْ$ٍ� َ�ْ	ُ+Kَ �7ِ hَ+َMَْ�  ْ�َ  ْCْ�ءٍ 7َِ-ْ� 
 

“Barangsiapa memesan sesuatu, maka (hendaklah ia memesan dalam) 

takaran yang jelas, timbangan yang jelas, dan sampai batas waktu yang 

jelas.”1994 

 

 

Syarat Salam 

Syarat diperbolehkannya melakukan salam adalah :  

 

� Harganya diketahui dan dibayar kontan di muka.  

� Dijelaskan sifatnya barangnya.  

� Jangka waktu dan tempat serah terima barang diketahui. 

 

 

Catatan : 

Tidak disyaratkan orang yang dipesan harus memiliki barang yang 

dipesan. Diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin Abza 5; 

 

ُ +� Vَ  ِ� �ِ א(;�  אبُ Vْ َ6 �َ  אنَ כَ  �ُ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� (ْ ِ+ ُ- ْC َن  َ� َ+ َ� 2 ْ0 ِ� 
ُ +� Vَ  ّ�ِ �ِ א(;�   .Nَ  مْ �َ  ثٌ #ْ َ  8ْ 0ُ (َ �َ  8ْ 0ُ (ْ "َ ْ) �َ  8ْ (َ وَ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��

 

“Dahulu para sahabat Nabi a melakukan salam di zaman Nabi a, 

dan kami tidak bertanya kepada mereka apakah mereka memiliki 

tanaman(nya) atau tidak.”
1995

 

 

 

 

                                                 
1993

 Syarah Shahih Muslim, 11/42. 
1994

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2125, lafazh miliknya dan Muslim Juz 3 : 1604. 
1995

 HR. Bukhari Juz 2 : 2128. 
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SYIRKAH 
(Persekutuan) 

 

 

Syirkah adalah penggabungan modal atau kegiatan bisnis antara dua 

orang atau lebih untuk menghasilkan keuntungan. Syirkah harus diiringi 

dengan kejujuran dan amanat jika di dalamnya terdapat khianat, maka 

hilanglah keberkahan syirkah.  

 

 

Macam-macam Syirkah 

Syirkah ada dua macam, yaitu : 

 

a. Syirkah harta 

Syirkah harta adalah gabungan dua orang atau lebih dalam hak harta, 

seperti gabungan dalam kepemilikan; tanah, pabrik, mobil, dan lain 

sebagainya. Salah satu dari mereka tidak boleh bertindak, kecuali dengan 

izin rekannya. Dan ia boleh bertindak pada apa yang menjadi haknya saja. 

 

 

b. Syirkah akad  

Syirkah akad adalah gabungan dalam akad yang telah disepakati. 

Syirkah jenis ini ada beberapa macam, antara lain : 

 

� Syirkah ‘inan  

Syirkah ‘inan adalah berserikatnya dua orang atau lebih yang sama-

sama mengeluarkan modal dan melakukan pekerjaan. Kemudian hasilnya 

dibagi di antara mereka berdua. Keuntungan dan kerugian dibagi 

berdasarkan prosentase modal masing-masing, menurut persyaratan dan 

kesepakatan bersama. 

 

� Syirkah mudharabah  

Syirkah mudharabah adalah berserikatnya dua orang atau lebih, yang 

satu memberikan modal sedangkan yang lain mengembangkan modal 

tersebut dalam bentuk suatu usaha. Lalu keuntungan dan kerugian dibagi 

berdasarkan kesepakatan bersama.  
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� Syirkah wujuh 

Syirkah wujud adalah berserikatnya dua orang atau lebih dengan 

menggunakan kedudukan atau jabatan yang mereka miliki. Keuntungan 

dibagi berdasarkan kesepakatan bersama. 

 

� Syirkah abdan 

Syirkah abdan adalah berserikatnya dua orang atau lebih dengan 

badan (tenaga) mereka, karena tidak ada modal. Kemudian hasil dari kerja 

badan mereka tersebut dibagi di antara mereka. Misalnya; berserikatnya 

tukang pembawa barang, tukang pencari kayu, dan yang semisalnya.  

 

� Syirkah muwafadhah 

Syirkah mufawadhah adalah gabungan dari empat bentuk syirkah di 

atas. Keuntungan dan kerugian dibagi berdasarkan kesepakatan bersama. 
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SYUF’AH 
(Hak Beli Lebih Dulu) 

 

 

Syuf’ah adalah hak membeli lebih dulu yang diberikan kepada rekan 

patungan. Para ulama’ telah bersepakat atas adanya syuf’ah pada harta yang 

tidak bergerak –misal; rumah, tanah, kebun, sumur, dan lain sebagainya.- 

selama harta tersebut belum dibagi.
1996

 Diriwayatkan dari Jabir y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

�َ َ' 7َ  ضٌ رْ �َ  وْ �َ  ٌ� gْ  َ) ُ*  َ� ْS א�َ כَ   ْ �َ   ِ� ْ$ ُ	 َ0 َ�َ �5 א  2 ْ	 ِ# dَ َ0 َ� .*ِ כِ �ْ #ِ Kَ 2 +َ א 

 

“Barangsiapa yang memiliki pohon kurma atau tanah (secara patungan), 

maka hendaklah ia tidak menjualnya hingga ia menawarkannya kepada 

rekan (patungan)nya.”
1997

 

 

Dan harta yang tidak bergerak jika sudah dipisahkan –misalnya 

dengan diberi; pembatas-pembatas, jalan, dan masing-masing pihak sudah 

memilih bagiannya,- maka dalam hal ini tidak ada syuf’ah. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdillah p, ia berkata; 

 

ُ 2Hَ�َ رCْMَُلُ א��ِ  ْ-َ	Tِ 7ِْ� כُّ�ِ َ�א َ�َ+ْ$ِ* وVَ  �+Mََ+�2 א�� @o)8ْ  8َ ِ:א(َBْ�ُ 8ْ)َ .
 َT	َ-ْKُ َ'7َ ،ُא(4@ُ#ق gِ7َ#ِVَُאْ(6ُُ�وْدُ، و gِ	َ�ََذאَ وDِ7َ 

 

“Rasulullah a memutuskan syuf’ah pada semua (harta yang tidak bergerak) 

yang belum dibagi. Jika batasan-batasan telah diletakkan dan jalan telah 

dibentangkan, maka tidak ada syuf’ah.”
1998

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1996

 Syarah Shahih Muslim, 11/47. 
1997

 HR. Ibnu Majah : 2492. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 6495.  
1998

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2100, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1608. 
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Catatan : 

Apabila antar dua tetangga saling memiliki hak guna bersama –

misalnya; jalan, sumur, sumber air, dan yang semisalnya, yang 

digunakan bersama,- maka masing-masing memiliki hak syuf’ah. 

Diriwayatkan dari Jabir y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

zَאfًِ�א ِ�ذَא כَאنَ ْ(َ]אرُ �َََ-ْoُ:ِ @x	Tِ َ>אرِهِ �ُْ;pَ5َُ# ِ:0َא وَِ�نْ כَאنَ אَ 
�א وَאًِ�אَ0ُBُ�#ِ
َ 

 

“Tetangga lebih berhak atas syuf’ah tetangganya. Sehingga seorang 

harus menunggu tetangganya meskipun tetangganya tidak ada (di 

tempat), jika jalan yang mereka gunakan sama.”
1999

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1999

 HR. Abu Dawud : 3518 dan dan Ibnu Majah : 2494, lafazh ini milik keduanya. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 3103. 
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IJARAH 
(Sewa Menyewa) 

 

 

Ijarah adalah akad terhadap sesuatu manfaat (jasa) untuk jangka 

waktu tertentu dengan imbalan tertentu. Segala sesuatu yang dapat diambil 

manfaatnya tanpa mengurangi barang tersebut, maka sah untuk disewakan 

selama tidak ada larangan syar’i yang menghalanginya. Diriwayatkan dari 

‘Aisyah i; 

 

ُ +� Vَ  ُ� �ِ א(;�  #َ >َ "ْ 5َ אMْ وَ  �ْ � א(�� ;ِ :َ   ْ  �ِ ً' >ُ رَ  #ٍ כْ :َ  Cْ ُ: �َ وَ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� ِ� 
 ُW �8  ِ� ْ   َ: ِ; �ْ  َ� ْ� ِ�  ْ: ِ   َ��ْ #ِّ Sِ א א(ْ 5ً �ْ #ِّ א %ِ �ً אدِ cَ  يٍّ �ِ  gُ  ْ)א َ� ِc0ِ א(ْ :ِ  #ُ א َ� َ� Tِ א

 

“Nabi a dan Abu Bakar y menyewa (mengupah) seorang penunjuk jalan 

(menuju Madinah) yang mahir dari Bani Ad-Dail kemudian dari Bani ‘Abdu 

bin ‘Adi.”
2000

 

 

 

Macam-macam Ijarah 

Ijarah terbagi menjadi dua, antara lain : 

 

a. Ijarah terhadap barang, seperti; menyewakan rumah, mobil, dan yang 

semisalnya. 

b. Ijarah terhadap pekerjaan, seperti; menyewa seseorang untuk 

membangun tembok, membajak sawah, dan yang semisalnya. 

 

Syarat Ijarah 
Syarat-syarat ijarah antara lain adalah : 

 

1. Sesuatu yang disewakan diketahui dengan jelas. 

2. Waktu penyewaannya diketahui dengan jelas. 

3. Ongkosnya diketahui dengan jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2000

 HR. Bukhari Juz 2 : 2144. 
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Catatan : 

• Seorang yang menyewa barang dan menggunakannya dengan 

sewajarnya lalu ternyata barang yang disewa tersebut rusak, maka ia 

tidak berkewajiban untuk mengganti. Hal ini sebagaimana qaidah 

fiqhiyyah; 

�אنَ َ �H)א�7ِ א;َُ� �ْ�ِ#ْ �o)אزُ אCَ[َ)َْא  
 

“Sesuatu yang diperbolehkan secara syar’i meniadakan kewajiban 

untuk mengganti.”
2001

 

 

Adapun jika orang yang menyewa tersebut menggunakannya dengan 

tidak wajar lalu barang tersebut rusak, maka orang yang menyewa 

berkewajiban untuk mengganti. 

 

• Upah sewa hendaknya segera diberikan segera sebelum keringatnya 

kering. Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 َ� ْ��َ  نْ �َ  َ� �ْ ، �َ هُ #َ >ْ �َ  #َ $ْ >ِ א9َْ  �َ  ِ[ �h  َ� َ# ُ� ُ*. 

 

“Berikanlah upah kepada para pekerja sebelum keringatnya 

kering.”
2002

 

 

Dan Rasulullah a mengancam orang-orang yang tidak membayar 

upah pekerjanya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, 

beliau bersabda; 

 

 �ْ:ِ 24َ��Cْمَ אْ(Bَِ$אTِ�َ رَُ>ٌ� �ََْ 8ْ0ُ�ُ TٌWَ'َWَ �ََ�א َ%ْ[ُ zَ �8ُWَ�رَ  َ�אلَ א��
 ْ$<َِ� #َ<َ"ْ5َMْوَرَُ>ٌ� א *ُ;َ�َWَ �َََא 7َ"כ e#ً#א 7َא27َCْ5َMْ ِ�ْ;ُ* وَرَُ>ٌ� َ:אعَ ُ

 وََ(8ْ �ُْ	ِ� �َْ>َ#هُ 

“Allah q berfirman, “Tiga orang yang Aku menjadi musuh bagi 

mereka pada Hari Kiamat, (yaitu); seorang laki-laki memberi dengan 

atas nama-Ku lalu ia berkhianat, seorang menjual orang yang 

merdeka dan memakan harganya, dan seseorang menyewa orang lain 

dan mendapatkan jasanya lalu  tidak membayarkan upahnya.”2003 

                                                 
2001

 Qaidah Fiqhiyyah. 
2002

 HR. Ibnu Majah : 2443. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa’ul Ghalil : 1498. 
2003

 HR. Bukhari Juz 2 : 2114. 
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MUSAQAH 
(Merawat Pohon) 

 

 

Musaqah adalah menyerahkan pohon kepada orang lain untuk 

dirawatnya dengan imbalan berupa buah dari pohon tersebut. Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

ُ +� Vَ  ّ�ِ �ِ ;َ +� (ِ  אرُ َ[ �ْ אgِ  َ9ْ א(َ �َ  א ;َ א�ِ Cَ %ْ �ِ   َ $ْ :َ א وَ ;َ ;َ $ْ :َ  8ْ ِ) �ْ אَ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
�َ א א(ْ ;َ �َ Cْ -ُ כْ א <َ Cْ א(ُ Nَ َ7  َB  אلَ �َ  َ� $ْ Sِ ;َ א(ْ  ُy ْو َ� َT  َو َ� ْo َ# ْ7ِ  8ْ כُ כ �m)א � َ�א Cْ א(ُ �َ  ةِ #َ 
 Mَ ِ� .א;َ 	ْ 
َ �َ א وَ ;َ 	ْ 

 

“Orang-orang Anshar berkata kepada Nabi a, “Bagikanlah pohon kurma 

antara kami dan sahabat-sahabat kami.” Nabi a menjawab, “Tidak.” 

Mereka berkata, “Kalian merawatnya dan kami bagi buahnya bersama 

kalian.” Mereka menjawab, “Kami mendengar dan kami taat.”
2004

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2004

 HR. Bukhari Juz 2 : 2200. 
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MUZARA’AH 

(Menggarap Tanah) 

 

 

Muzara’ah adalah menyerahkan tanah kepada orang yang akan 

menggarapnya dengan upah dari hasil panennya. Diriwayatkan Ibnu ‘Umar 

p; 

 

ُ +� Vَ  א��ِ  لَ M ْCُ رَ  ن� �َ   جُ #ُ Sْ א �َ �َ  #ِ c �َ  َ% ْ$ َ� َ#  ِ: َo ْ4ْ �َ  َ� א�َ �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
 .عٍ رْ زَ  وْ �َ  #ٍ �َ Wَ   ْ א �ِ 0َ ;ْ �ِ 

 

“Bahwa Rasulullah a memerintahkan penduduk Khaibar untuk menggarap 

lahan di Khaibar dengan imbalan setengah dari (hasil panen) buah(nya) atau 

(hasil panen) tanaman(nya).”
2005

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2005

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2203 dan Muslim Juz 3 : 1551, lafazh ini 

miliknya. 
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IHYA’UL MAWAT 
(Menggarap Tanah yang Tidak Berpemilik) 

 

 

Ihya’ul mawat adalah menggarap tanah yang yang bebas dari 

kepemilikan siapa pun. Diriwayatkan dari Anas y ia berkata, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

َ�א ِ�ْ  ُ�ْ)ِ+8ٍ َ�iِْ#سُ Mً#ْzَא �وَْ َ�Uْرَعُ زَرًْ�א $َ7َْ"כُُ� ِ�ْ;ُ* َ
ْ$ٌ# �وَْ ِ�ْ�َ)אنٌ �وَْ 
��N�ِ Tٌ כَאنَ َ(*ُ َ:$0ِْ َ  ٌT�َ�َVَ *ِ:ِ 

 

“Tidaklah seorang muslim yang menanam pohon atau menanam tanaman 

lalu dimakan oleh; burung, manusia, atau binatang ternak, melainkan hal 

itu menjadi sedekah baginya.”
2006

 

 

Barangsiapa menghidupkan tanah mati yang tidak dimiliki oleh 

seseorang, maka itu menjadi miliknya baik dilakukan oleh seorang muslim 

ataupun orang kafir dzimni, baik itu dengan izin penguasa atau tidak, selama 

tanah tersebut tidak berkaitan dengan kepentingan kaum muslimin. 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah i, dari Nabi a bersabda; 

 

 @xََ� Cَ0ُ7َ �ٍََ9ِ gْ(َ$ْ)َ אdًَْر� #َ�َ�َْ�  ْ�َ  

 

“Barangsiapa menghidupkan tanah yang tidak dimiliki oleh siapa pun, 

maka ia lebih berhak.”2007 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2006

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2195 dan Muslim Juz 3 : 1553, lafazh ini milik 

keduanya. 
2007

 HR. Bukhari Juz 2 : 2210. 
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GHASB 
(Merampas Harta Orang Lain) 

 

 

Ghasb adalah merampas harta orang lain tanpa hak. Allah q 

berirman;  

 

 ْC+ُُכ"ْ>َ Nََو ْC)ُ�ُْ>َو �ِ
א א ِ:0َא ِ�َ(2 אْ(6ُכ�אمِ ِ(5َْ"כُُ+Cْ א �Cَ�َْאَ(כ8ُْ َ:ْ$َ;כ8ُْ ِ:אْ(َ�אِ
 ْ�#ِ7َ ْC�8ِWْ و8ْ5ُ�َْ�َ َ<ْ	َ+ُ ِaْאلِ א(;�אسِ ِ:אCَ�َْ�  ْ�ِ אBً َن. 

 

“Dan janganlah sebagian kalian memakan harta sebagian yang lainnya 

dengan cara yang batil, dan (janganlah) kalian membawa (urusan) harta 

tersebut kepada hakim, agar kalian dapat memakan sebagian dari harta 

orang lain itu dengan (cara berbuat) dosa, padahal kalian mengetahui.”
2008

 

 

Ghasb hukumnya haram dan merupakan bentuk kezhaliman karena 

mengambil sesuatu dari orang lain tanpa kerelaan. Diriwayatkan dari 

‘Aisyah i, bahwa Nabi a bersabda; 

 

 ْ$�ِ 8َ+َ1َ  ْ�َ َ �ِ #ٍ�ْKِ �َ  ْ$dََِر� Oِ�ْMَ  ْ�ِ *ُ�َ ِCُّ
  َ א9ْرَْضِ 
 

“Barangsiapa berbuat zhalim dengan (mengambil) sejengkal tanah, maka 

(pada Hari Kiamat) akan dikalungkan kepada(nya) tujuh lapis bumi.”
2009

 

 

Diriwayatkan pula dari ‘Abdullah bin ‘Umar p ia berkata, bahwa Nabi a 

bersabda; 

  

 َ �ِ /َ%ََ�  ْ�َ  Oِ�ْMَ 2)َ�ِ Tِ�َא$َBِ)ْمَ אCْ�َ *ِ:ِ hَ(ِ%ُ *ِ ِBَّ #ِ$ْiَ:ِ אtً$ْKَ ِא9ْرَْض
 ْ$dََِر� َ   

 

“Barangsiapa mengambil sedikit tanah tanpa haknya, maka ia akan 

dibenamkan dengannya pada Hari Kiamat sampai tujuh lapis bumi.”
2010

 

 

 

                                                 
2008

 QS. Al-Baqarah : 188. 
2009

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2321 dan Muslim Juz 3 : 1612, lafazh ini milik 

keduanya. 
2010

 HR. Bukhari Juz 2 : 2322. 
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Macam-macam Kezhaliman 

Kezhaliman terbagi menjadi tiga, antara lain : 

 

1. Kezhaliman yang tidak diampuni oleh Allah q 

Kezhaliman yang tidak diampuni oleh Allah q adalah kesyirikan. 

 

2. Kezhaliman yang diampuni oleh Allah q 

Kezhaliman yang diampuni oleh Allah q adalah kezhaliman seorang 

hamba kepada Allah q selain kesyirikan, selama orang tersebut melakukan 

taubat. 

 

3. Kezhaliman yang tidak dibiarkan oleh Allah q 

Kezhaliman yang tidak dibiarkan oleh Allah q yaitu kezhaliman antar 

sesama hamba. Allah q akan memberikan hukuman kepada hamba yang 

berbuat zhalim tersebut. 

 

 

Catatan : 

• Tidak diperbolehkan mengambil barang milik orang lain tanpa izin, 

meskipun dengan niat untuk dikembalikan. Hal ini berdasarkan 

keumuman hadits yang diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Sa’ib bin 

Yazid, dari bapaknya, dari kakeknya y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 Nَ َ�  ْ" ُ% ْ/  َ� َ�َ א 7َ אدe >َ  وْ א �َ �ً �ِ Nَ  *ِ $ْ %ِ א �َ َ[ �َ  8ْ כُ �ُ  ْ   َ� َ% َ/  َ� *ِ $ْ %ِ א �َ َ[ 
 .*ِ $ْ (َ א �ِ cَ د� #ُ $َ +ْ 7َ 

 

“Janganlah salah seorang di antara kalian mengambil tongkat 

saudaranya baik dengan bergurau atau sungguh-sungguh. 

Barangsiapa yang mengambilnya tongkat saudaranya, maka 

hendaklah ia mengembalikannya.”
2011

 

 

Namun jika pemiliknya dengan tegas menyatakan kerelaannya bahwa 

barangnya boleh digunakan tanpa izin, maka diperbolehkan untuk 

mengambil barang tersebut tanpa izin terlebih dahulu. 

 

 

 

                                                 
2011

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 4 : 2160, lafazh ini miliknya, Abu Dawud : 5003. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 1518. 
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• Apabila seorang merampas tanah orang lain lalu menanaminya atau 

mendirikan bangunan di atasnya, maka ia wajib mencabut tanaman 

dan membongkar bangunan tersebut. Dan ia bertanggung jawab atas 

kerusakan yang terjadi, jika hal tersebut dituntut oleh pemiliknya. 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Zaid y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 َ) ْ$ sَ  ِ) ِ	 ْ# ٍ8ٍ א(ِ 1َ  ق  َ �x 

 

“Tidak ada hak bagi keringat orang yang zhalim.”
2012

 

 

• Apabila barang yang dirampas tersebut hilang atau rusak, maka orang 

yang merampas harus mengganti dengan barang yang sejenis. Jika ia 

tidak mendapatkannya, maka harus diganti dengan harga barang 

tersebut saat itu. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim 

At-Tuwaijiri 2. 

 

• Apabila seorang ingin mengembalikan barang yang dirampas, tetapi ia 

tidak mengetahui pemiliknya, maka ia menyerahkannya kepada hakim 

yang adil atau menyedekahkannya atas nama orang yang dirampas. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

 ِ+pْ�َ *ُ)َ gْ�َ$%َِ9ِْ َ�ْ  כَא Tٌ�َ *ُ;ْ�ِ *ُ+ْ �ْ#dِِ* �وَْ Kَْ�ءٍ 7َْ+6َ5َ$َ+�ِ  ْ�ِ *ِ
 ْCُכ�َ Nَ َْمَ َ�ْ�َ� �نCْ$َ)ْא ْ��ٌ� Vَא(ِ نَ دَِ�ٌ̂ َ;אرٌ وNََ دِر8ٌcَْ ِ�نْ כَאنَ َ(ُ* َ

 ِ+pْ�َ ِر�ْBَ:ِ *ُ;ْ�ِ /َ%ُِ� *ُ)َ  ُْ5ِِ* وَِ�نْ َ(8ْ َ<כ�tَאتِ َ ِ$ّMَ  ْ�ِ /َ%ُِ� ٌאت;َ(ََ
 َ� ِ% ْ$ ِ*  َ7 4ُ ِ# َ gْ  ِ*$ْ+َ�َ.  

 

“Barangsiapa menzhalimi saudaranya pada kehormatannya atau 

pada sesuatu (yang lainnya), maka hendaklah ia meminta dihalalkan 

pada hari ini sebelum tidak berguna lagi dinar dan dirham. Jika ia 

memiliki amal shalih, maka akan diambil darinya sesuai dengan 

kadar kezhalimannya. Jika ia tidak memiliki kebaikan, maka 

keburukan saudaranya (yang dizhalimi) akan diambil dan dibebankan 

kepadanya.”
2013

 

 

                                                 
2012

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1378 dan Abu Dawud : 3073. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh 

Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 5976. 
2013

 HR. Bukhari Juz 5 : 6169. 
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• Apabila seorang mendapatkan harta yang haram –misalnya; hasil dari 

menjual khamr,- lalu ia bertaubat, maka ia harus berlepas diri darinya 

dengan cara memberikannya untuk jalan kebaikan dan tidak 

memakannya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2. 

 

• Seorang diperbolehkan membela diri untuk menjaga hartanya, jika ada 

orang yang hendak mengambilnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y,,,,, ia berkata; 

 

ُ +� Vَ  א��ِ  لِ M ْCُ 2 رَ (َ �ِ  ٌ� >ُ رَ  אءَ >َ   لَ M ْCُ א رَ �َ  אلَ Mَ �+ َ8  َ7 َB وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
�ْ �َ رَ �َ  א��ِ  gَ  ِ� ْرَ  אءَ >َ  ن َ< �ٌ  ُ� ِ# ْ� אلَ �َ  כَ א(َ �َ  *ِ 4ِ 	ْ  ُ< َ' 7َ  אلَ �َ  ْ� א(ِ �َ  /َ %َ �َ  �ُ 

�ْ �َ رَ �َ  gَ  ِ� ْرَ �َ  אلَ �َ  *ُ +ْ א<ِ �َ  אلَ �َ  ْ� ;ِ +َ א<َ �َ  ن َ� ْ� gَ  ِ� ْ7َ  אلَ �َ  ْ� ;ِ +َ 5َ �َ  ن َ" ْ� gَ  Kَ ِ0 ْ$ ٌ� 
�ْ �َ رَ �َ  אلَ �َ  gَ  ِ� ْאلَ �َ  *ُ 5ُ +ْ 5َ �َ  ن  ُc َC  ِ7 �;)אرِ � א. 

 

“Bahwa ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah a  dan 

berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu jika ada orang yang 

ingin mengambil hartaku?” Nabi a menjawab, “Jangan diberikan 

hartamu (tersebut kepadanya).” Laki-laki tersebut bertanya, 

“Bagaimana menurutmu jika ia memerangiku?” Nabi a menjawab, 

“Perangilah ia.” Laki-laki tersebut bertanya, “Bagaimana menurutmu 

jika ia membunuhku?” Nabi a menjawab, “Engkau mati syahid.” 

Laki-laki tersebut kembali bertanya, “Bagaimana jika aku 

membunuhnya?” Nabi a menjawab, “Ia di Neraka.”
2014

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2014

 HR. Muslim Juz 1 : 140. 
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ARIYAH 
(Pinjam Meminjam) 

 

 

Ariyah adalah izin yang diberikan oleh pemilik barang kepada orang 

lain untuk memanfaatkan barang yang dimilikinya tanpa imbalan. Ariyah 

dapat terjadi dengan semua ucapan atau perbuatan yang menunjukkan 

kepadanya. Dan barang yang boleh dipinjamkan adalah semua barang yang 

memiliki manfaat mubah, seperti; rumah, kendaraan, mobil, dan yang lain 

sebagainya. Hal ini berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ُ وَ  �َ  ْ� 7ِ  א�� ْC َِ א(ْ  ن	َ א(ْ  אنَ א כَ �َ  �ِ �ْ 	7ِ  �ُ �ْ  �ْ  َ� ْC ِن  َ� ِ% ْ$ ِ* 

 

”Allah akan membantu seorang hamba selama hamba tersebut membantu 

saudaranya.”
2015

 

 

 

Syarat-syarat Ariyah 

Syarat-syarat ariyah adalah : 

 

1. Orang yang meminjamkan adalah pemilik barang yang sah 

tindakannya. 

2. Barang yang dipinjamkan masih tetap utuh, meskipun telah diambil 

manfaatnya. 

3. Manfaatnya dari barang tersebut adalah mubah. 

   

 

Catatan : 

• Peminjam wajib menjaga barang yang dipinjam dan 

mengembalikannya kepada pemiliknya seperti semula. Dan peminjam 

tidak boleh meminjamkan barang pinjaman kepada orang lain, kecuali 

dengan izin pemiliknya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

• Peminjam bertanggung jawab atas kerusakan barang saat dipinjam, 

jika ia ceroboh dalam menggunakannya. Namun jika tidak ada unsur 

kecerobohan, maka peminjam tidak menanggungnya. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

 

                                                 
2015

 HR. Muslim Juz 4 : 2699. 
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WADI’AH 
(Titipan) 

 

Wadi’ah adalah barang yang dititipkan oleh pemiliknya kepada orang 

lain agar dijaga dan nantinya akan diambil kembali oleh pemiliknya. 

Penerima wadi’ah tidak boleh mengambil manfaat dari barang yang 

dititipkan kepadanya, kecuali atas izin pemiliknya. Penerima wadi’ah harus 

menjaga barang tersebut, jika barang tersebut hilang bukan karena 

kocerobohan, maka penerima wadi’ah tidak bertanggung jawab untuk 

menggantinya. Diriwayatkan dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari 

kakeknya y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� ِ   Mْ5َ א ْC ِدِ وَ  عَ د ْ� َ	 ًT  َ7 'َ dَ  َ��َ  אنَ  َ+ ْ$ ِ*. 

 

“Barangsiapa yang menitipkan sesuatu barang (kepada orang lain), maka 

(penerima) tidak ada kewajiban untuk memberikan jaminan (ganti rugi, 

selama ia tidak ceroboh).”
2016

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2016

 HR. Baihaqi Juz 6 : 12480. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 6029. 
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QARDH 
(Hutang Piutang) 

 

 

Qardh adalah memberikan piutang kepada orang lain yang 

membutuhkan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

  

 َ� ْ   َ� �- sَ  َ� ْ   ُ� ْy ِ� ٍ   ُכ ْ# َ: ًT  ِ� ْ   ُא �َ $َ �ْ א(�@  بِ #َ כ �- sَ  ُ  بِ #َ כُ   ْ �ِ  Tً :َ #ْ כَ  *ُ ;ْ �َ  א��
 ْC�ْ�َ$א َ �َ+ْ$ِ* �7ِ א(�@َ ُ َ# א�� �(�َ #ٍ(ِ	ْ�ُ 2+َ�َ #َ �(�وَאْ|ِ%َ#ةِ مِ אْ(Bَِ$אTِ�َ وََ�ْ  َ

 �ْ7ِ ُ ْ�َ$א وَאْ|ِ%َ#ةِ وَא�� ُ �7ِ א(�@ �א 5َMََ#هُ א��ً+ِ#َ5َ ُ�ْ)Mَ  ْ�ََْ�ِ� َ�א  و	نِ אْ(َCْ�َ
�Cْنِ �َِ%$ْ  כَאنَ אْ(َ	ْ�ُ� 7ِْ� َ ِ*  

 

“Barangsiapa mengangkat dari seorang mukmin satu kesengsaraan dari 

kesengsaraan-kesengsaraan di dunia, maka Allah akan mengangkat darinya 

satu kesengsaraan dari kesengsaraan Hari Kiamat. Barangsiapa 

memudahkan orang yang berada dalam kesulitan, maka Allah akan 

memudahkannya di dunia dan di Akhirat. Barangsiapa menutupi (aib) 

seorang muslim, maka Allah akan menutupi (aib)nya di dunia dan di 

Akhirat, dan Allah selalu menolong hamba selama hamba tersebut 

membantu saudaranya.”2017 

 

Semua yang boleh untuk dijual, maka ia boleh untuk dihutangkan dan 

pemberi hutang haruslah termasuk orang yang pemberiannya sah. Semua 

hutang yang mendatangkan manfaat adalah riba yang diharamkan. 

Misalnya; seorang memberi hutang dengan syarat ia boleh tinggal di rumah 

orang yang dihutanginya. Atau seorang memberi hutang seratus ribu dengan 

syarat mengembalikannya seratus dua puluh ribu. Namun jika manfaat 

tersebut tidak disyaratkan ketika akad dan orang yang berhutang 

memberikannya sebagai ungkapan terimakasih, maka hal tersebut 

diperbolehkan.  

 

 

 

 

 

 

                                                 
2017

 HR. Muslim Juz 4 : 2699. 
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Catatan : 

• Hutang piutang hendaknya ditulis, agar tidak menimbulkan 

perselisihan di waktu yang akan datang. Hal ini sebagaimana firman 

Allah q; 

 

 ْC�َُ"(ْ>َ Nََو ْC�ُ5ُْא �نَْ َ<כ ْ$iِVَ ُ2 �ََ>ِ+*ِ ً#א �وَْ כَِ�$ْ ه)َ�ِ א#ً 

 

“Dan janganlah kalian (merasa) bosan untuk menulis (hutang), (baik 

hutang yang) kecil maupun yang besar sampai batas waktu 

(pembayarannya).”
2018

 

 

 

• Orang yang berhutang harus berniat untuk melunasi hutangnya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 ْ�#ُِ�ُ َ�ْ  �ََ%َ/ �Cَ�َْאلَ א(;�אسِ  �ْ ُ� �دََאءcََא �دَ�ى א��#ُِ��ْ;ُ* وََ�ْ  �ََ%َ/ َ �ُ
 ُ   ِ�ْ<َ'0َ7َא �َْ<َ+َ-ُ* א��

 

“Barangsiapa mengambil harta orang lain dengan maksud untuk 

mengembalikannya, maka Allah akan mengembalikannya untuknya. 

Dan barangsiapa mengambil (harta orang lain) dengan maksud untuk 

menghilangkannya, maka Allah akan menghilangkannya.”
2019

 

 

• Orang yang berhutang harus berupaya untuk segera melunasi 

hutangnya ketika ia telah memiliki harta, karena seorang tidak 

mengetahui kapan kematian datang menjemputnya. Dari Abu 

Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 ٌ8+ُْ1 ِ�ّ;ِiَ)ْ4ْ�َُ� א 

 

“Penundaan (pembayaran hutang bagi) orang yang mempunyai harta 

adalah kezhaliman.”
2020

 

 

 

                                                 
2018

 QS. Al-Baqarah : 282. 
2019

 HR. Bukhari Juz 2 : 2257. 
2020

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2166, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1564. 
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Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 2�5َ ،*ِ;ِ�ْ�َ:ِ TٌBَ �+	َ�ُ  ِ�ِyْ��ْ;*ُ َ�ْ-sُ אْ(َُ 2HَBْ�ُ 

 

”Ruh orang mukmin (yang meninggal dunia) tergantung dengan 

hutangnya, sampai hutang tersebut dilunasi.”
2021

 

 

• Orang yang menghutangi hendaknya memberikan kelapangan ketika 

orang yang berhutang benar-benar dalam kesulitan. Allah q 

berfirman;  

 

 ْC�ُ א َ%ْ$ٌ# َ(כ8ُْ ِ�نْ وَِ�نْ כَאنَ ذُو ُ�ْ)َ#ةٍ pِ;َ7ََ#ةٌ ِ�َ(2 َ�ْ$َ)َ#ةٍ وَ�نَْ َ<َ[��
 ْC� .نَ כُْ;8ْ5ُ َ<ْ	َ+ُ

 

“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesulitan, maka berilah 

tangguh sampai ia berkelapangan. Dan jika menyedekahkan 

(sebagian atau semua hutang), (maka) itu lebih baik bagi kalian jika 

kalian mengetahui.”
2022

 

 

Rasulullah a pernah bersabda; 

 

 (ِ	ْ�ُ #ََp�َْ�  ْ�َ ُ+mْ�ِ ٍمCْ� T�َ�َVٌَ  *ُ ً#א 7ََ+ُ* ِ:כُّ�ِ َ

“Barangsiapa memberikan tempo terhadap orang yang kesulitan 

(untuk membayar hutang), maka setiap hari(nya) ia mendapatkan 

pahala sedekah semisal (besar)nya (hutangnya tersebut).”
2023

 

 

Dan Rasulullah a juga pernah bersabda; 

 

 �ْ7ِ ُ �ْ;ُ* �1ََ+�ُ* א��َ Oَdََא �وَْ و#ً(ِ	ْ�ُ #َpَ�َْ�  ْ�َ  ِ*ِ+ّ1ِ  
“Barangsiapa memberi tempo terhadap orang yang kesulitan (untuk 

membayar hutang) atau membebaskannya, maka Allah melindunginya 

dalam naungan-Nya.”
2024

 

                                                 
2021

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1078. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 6779. 
2022

 QS. Al-Baqarah : 280. 
2023

 HR. Ahmad : 23434. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa’ul 

Ghalil : 1438. 
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RAHN 
(Gadai) 

 

 

Rahn adalah barang jaminan terhadap hutang yang nantinya barang 

jaminan tersebut dapat digunakan sebagai ganti pelunasan, jika pemilik 

tidak mampu untuk melunasi hutangnya. Rahn hukumnya adalah mubah. 

Dan barang yang dijadikan sebagai jaminan haruslah barang yang sah untuk 

diperjualbelikan. Diriwayatkan dari ‘Aisyah i; 

 

ُ +� Vَ  �� �ِ א(;�  ن� �َ  
َ	אً�א ِ�ْ  َ�C0ُدِيٍّ ِ�َ(2 �ََ>ٍ�  א5َKَْ#ى Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��َ
 ْ��ِ  .�ٍ وَرcَََ;ُ* دِرًْ�א ِ�ْ  َ

 

“Bahwa Nabi a membeli makanan dari orang yahudi dengan pembayaran 

tunda dengan menggadaikan baju besi (beliau).”
2025

 

 

Jika hutang telah jatuh tempo dan orang yang berhutang tidak 

memiliki harta untuk melunasi hutangnya tersebut, maka orang yang 

menghutangi menyampaikan kepada orang yang berhutang bahwa barang 

jaminannya akan dijual dan akan dijadikan sebagai pelunasan hutangnya. 

Jika nilai harga barang tersebut lebih besar daripada nilai hutang, maka 

kelebihannya harus dikembalikan kepada orang yang berhutang. Namun jika 

nilai harga barang tersebut lebih kecil daripada nilai hutang, maka 

kekurangan hutang tetap menjadi tanggungan orang yang berhutang. 

  

 

Catatan : 

Barang jaminan boleh dimanfaatkan oleh orang yang menghutangi, 

selama ia bersedia untuk menanggung biaya pemeliharaannya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

�ُ وَ  *ِ B ِ5َ -َ ;َ :ِ  3ُ כَ #ْ ُ�   ُ cْ (#� אَ  ْo َ# ُאنَ א כَ ذَ �ِ  رِّ א(��   ُ �َ (َ  ب  َ� ْ# ُc ْC ًא�. 

“Barang jaminan (boleh untuk) dikendarai dan diminum (susu yang 

berada) dikantung susu(nya) (oleh orang yang menghutangi) dengan 

(ditanggung) biaya pemeliharaannya, jika (barang jaminan tersebut) 

telah tergadaikan.”
2026

 

                                                                                                                            
2024

 HR. Muslim Juz 4 : 3006. 
2025

 Muttadaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1962, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1603. 
2026

 HR. Bukhari Juz 2 : 2376. 
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HAWALAH 
(Memindahkan Hutang) 

 

 

Hawalah adalah memindahkan hutang dari tanggungan penghutang 

kepada pihak yang lain. Hukum hawalah adalah mubah. Misalnya; seorang 

memiliki hutang kepada A sebesar seratus ribu di waktu yang sama ia juga 

memiliki piutang kepada B sebesar seratus ribu. Ketika A menangih kepada 

orang tersebut, maka orang tersebut mengatakan, “Aku pindahkan 

tanggungan hutangku kepada B, karena aku memiliki piutang kepadanya 

yang besarnya sama dengan besarnya hutangmu kepadaku, maka tagihlah 

hutang tersebut kepadanya.” Sehingga dengan demikian tanggungan hutang 

orang tersebut dianggap lunas. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ََ� Oَ�ِ>ُْ� ذَאDِ7َ 8ٌ+ُْ1 ِ�ّ;ِiَ)ْ4ْ�َُ� א ْO�َ5ْ$َ+ْ7َ ٍ�ّ+ِ�َ 2+َ� ُ�כ8ُْ َ

 

“Penundaan orang (pembayaran hutang bagi) orang yang mampu adalah 

kezhaliman. Jika (hutang) salah seorang di antara kalian dialihkan kepada 

orang yang memiliki harta, maka hendaknya ia menerima(nya).”
2027

 

 

 

Syarat Hawalah 

Syarat-syarat hawalah adalah : 

 

� Hutang yang dipindahkan benar-benar pada tanggungan orang yang 

berhutang yang akan mengalihkannya. 

� Kedua hutang tersebut sama; jenis, jumlah, ukuran, sifat, dan jangka 

waktunya. 

� Dilakukan atas dasar saling ridha di antara kedua belah pihak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2027

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2166, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1564. 
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HAJR 
(Blokir) 

 

 

Hajr adalah melarang seseorang untuk menggunakan hartanya karena 

sebab yang syar’i.  

 

Macam Hajr 
Hajr terbagi dua, antara lain : 

 

1. Hajr karena hak diri sendiri 

Misalnya; hajr terhadap anak kecil dan orang gila untuk melindungi 

hartanya. Hajr jenis ini dicabut jika orang yang dihajr tersebut telah 

mencapai baligh atau ia dapat menggunakan hartanya sendiri dengan benar. 

Allah q berfirman; 

 

 ِ� 8ْ5ُ(ْ�َZ ْنDِ7َ َכَאح א ْ;8ْ0ُ رKًُْ�א 7َאدُ7َْ	Cْ وَאْ:C+ُ5َא אْ(5َ$َא2�َ َ2�5 ِ�ذَא َ:َ+Ciُא א(ّ;ِ
 ِ�َ(Cَ�َْ� 8ْ0ِ$ْאَ(80ُْ 

“Dan ujilah anak yatim tersebut sampai mereka cukup umur untuk menikah. 

Jika menurut kalian mereka telah pandai (dalam memelihara harta), maka 

serahkanlah kepada mereka harta-harta mereka.”
2028

 

 

2. Hajr karena hak orang lain 

Misalnya; putusan hajr dari hakim terhadap orang yang bangkrut 

untuk melindungi harta orang yang telah memberikan piutang. 

 

Catatan : 

• Barangsiapa yang hartanya sama dengan hutangnya, atau lebih 

banyak, maka ia tidak dihajr, tetapi ia dituntut melunasi hutangnya. 

Jika ia menolak, maka ia dapat ditahan dengan tuntutan dari pemilik 

uang. Jika ia tetap tidak bersedia membayar hutangnya, maka 

hakimlah yang akan menjual hartanya dan membayar hutangnya 

dengan hasil dari penjualan harta tersebut. Ini adalah pendapat Syaikh 

Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

• Barangsiapa hartanya lebih sedikit daripada hutangnya yang telah 

jatuh tempo, maka ia dihajr dan diumumkan kepada khalayak umum 

agar orang lain tidak tertipu dengannya. Ia dihajr dengan tuntutan para 

pemberi hutang. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim 

At-Tuwaijiri 2. 

                                                 
2028

 QS. An-Nisa’ : 6. 
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HIBAH 
(Pemberian) 

 

 

Hibah adalah pemberian seseorang kepada orang lain dengan 

pengalihan hak milik, ketika orang yang memberi masih hidup dan tanpa 

disertai tanpa imbalan. Hibah sama juga dengan hadiah dan pemberian. 

Hukum hibah adalah sunnah, karena ia termasuk kebaikan yang dianjurkan 

untuk dikerjakan. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

 .אCْ אُ: 6َ א <َ وْ אدُ 0َ <َ 

 

“Saling memberi hadiahlah kalian, niscaya kalian akan saling 

mencintai.”
2029

 

 

 

Catatan : 

• Pemberian yang terbaik adalah ketika seorang dalam kondisi sehat, 

kaya, dan takut miskin. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, ia 

berkata; 

 

ُ +� Vَ  ّ�ِ �ِ 2 א(;� (َ �ِ  ٌ� >ُ رَ  אءَ >َ   ي@ �َ  א��ِ  لَ M ْCُ א رَ �َ  אلَ Mَ �+ َ8  َ7 َB وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
�ْ �َ  Tِ �َ �َ א([�  َp ُ8  َ� ْ< ً# َ� وَ  قَ �� َ[ <َ  نْ �َ  אلَ א َ� ْ� gَ  Vَ ِ6 ْ$ ٌ̂  Kَ ِ6 ْ$ ٌ̂ 

 َ> ْS َo ْ)2 א َ- ْB َ#  َא(ْ  ُ� �ُ "ْ <َ و ِi َ; َ2 و Nَ >ُ  ْ� ِ0 �ْ  َ مَ B ْCُ +ْ 6ُ א(ْ  i gَِ +َ א :َ ذَ �5 ِ� 2 
 ُ� ْ+ gَ  ِ) ُ- 'َ ٍنٍ َ' -ُ (ِ  אنَ כَ  �ْ �َ א وَ /َ כَ  نٍ َ' -ُ (ِ א وَ /َ כَ  ن. 

 

“Seorang laki-laki datang kepada Nabi a dan berkata, “Wahai 

Rasulullah, sedekah apa yang pahalanya paling besar?” Nabi a 

menjawab, “Engkau bersedekah ketika engkau dalam keadaan sehat, 

takut miskin, dan berharap kaya. Janganlah engkau menundanya 

hingga nafas sampai di kerongkongan, (lalu) engkau berkata, “Untuk 

fulan segini dan untuk fulan segini.” Sedangkan hartamu itu telah 

menjadi milik fulan, (ahli warismu).”
2030

 

                                                 
2029

 HR. Baihaqi Juz 6 : 11726. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa’ul Ghalil : 1601. 
2030

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1353, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

1032. 
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• Hendaknya seorang memberikan hibah dimulai dari orang-orang yang 

menjadi tanggung jawabnya. Rasulullah a bersabda; 

 

قْ َ�َ+0َ$ْא Dِ7َنْ Kَ �َHَ7َْ�ءٌ cَْ~ِ7َِ+כَ Dِ7َنْ Hَ7ََ� אِ  ْ:َ�ْ� ِ:َ;ْ-ِ)כَ 5َ7ََ[��
�ْ  ذِيْ  َ�ْ  �cَِْ+כَ Kَْ�ءٌ 7َِ+ِ/يْ َ �َHَ7َ ْنDِ7َ َْ�ءٌ  َ�َ#אَ:5ِכKَ َאَ:5ِכ#َ�َ

 ْCBُ��$ْ 0َ7َכََ/א وcََכََ/א َِ�َ  ْ��כَ وََْ�َ��אِ(כَ ِ;כَ لُ $ْ�َ7ََ  ََKِ  ْ�   وََ
 

“Mulailah bersedekah kepada dirimu. Jika masih tersisa, maka untuk 

keluargamu. Jika masih tersisa sesuatu setelah keluargamu, maka 

untuk kerabatmu. Jika masih tersisa sesuatu setelah kerabatmu, maka 

begini dan begitu (yaitu); (untuk orang-orang) di depanmu, di sebelah 

kananmu, dan di sebelah kirimu.”
2031

  

 

• Orang tua diperbolehkan untuk memberi sesuatu kepada anak-

anaknya semasa hidupnya. Dan orang tua wajib berlaku adil dalam hal 

pemberian di antara anak-anaknya. Diriwayatkan dari Nu’man bin 

Basyir y, ia berkata; 

 

 َ� ْ��َ  ْ� :ِ �َ  ْ� א�ِ 4َ  ِ4 �$ ًT  َ7 َB َ)א gْ  َ� ْ�َ dَ رْ  �َ T  Nََ אَ وَ رَ  gُ ;ْ :ِ  ةُ #َ  2 �5 2
 >ُ ْo ِ0 َ�  َر ُM ْC َא��ِ  ل  Vَ �+ ُ ُ +� Vَ  א��ِ  لَ M ْCُ 2 رَ <َ "َ Mَ �+ َ8  َ7 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��  2 א��
 َ��ْ �َ  ْ� ِ�ّ �ِ  אلَ Mَ �+ َ8  َ7 َB وَ  *ِ $ْ +َ  َ4 ْ$ gُ  ْ:א ِ; �ْ  ِ� ْ   َ� ْ��َ  Tَ אَ وَ رَ  gِ ;ْ :ِ  ةَ #َ  ِ4 �$ ًT 
�ْ �َ  אلَ �َ  א��ِ  لَ M ْCُ א رَ �َ  כَ �َ Kْ ِ0 �ُ  نْ �َ  ْ� ;ِ <ْ #َ �َ "َ 7َ  َ4 ْ$ gَ  Mَ ِfכَ �ِ (َ وَ  #َ א  ِ� ْm �َ 
 َc َ/ َ� אلَ א  Nَ َ�  َא<� 7َ  אل ُB َא א��C  َو ْ� د� #َ O  َ7َ >َ #َ 7َ  אلَ �َ  8ْ כُ دِ Nَ وْ �َ   َ $ْ א :َ Cْ ُ( �ِ א
 َ� ِ4 �$ َ5 ُ*. 

 

“Bapakku memberikan sesuatu kepadaku, lalu (ibuku) ‘Amrah binti 

Rawahah i berkata, “Aku tidak rela (terhadap pemberian tersebut) 

hingga dipersaksikan di hadapan Rasulullah a.” Kemudian ia 

mendatangi Rasulullah a. Lalu bapaknya berkata, “Aku memberikan 

sesuatu kepada anakku dari ‘Amrah binti Rawahah, lalu ia  

memerintahkanku untuk aku persaksikan di hadapanmu, wahai 

                                                 
2031

 HR. Muslim Juz 2 : 997. 
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Rasulullah.” Rasulullah a bersabda, “Apakah engkau memberikan 

kepada anak-anakmu yang lain juga seperti itu?” Bapakku 

menjawab, “Tidak.” Rasulullah a bersabda, “Bertaqwalah kepada 

Allah dan berlaku adillah di antara anak-anakmu.” Akhirnya ia 

pulang dan mengambil kembali pemberiannya (dariku).”
2032

 

 

• Pemberi hibah tidak boleh meminta kembali pemberiannya yang telah 

ia berikan. Kecuali bapak diperbolehkan untuk meminta kembali 

pemberian yang telah diberikan kepada anaknya. Diriwayatkan dari 

Ibnu ‘Abbas p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 َ) ْ$ sَ  َ) َ; َ� א َm �ُ  @()א ْC ِيْ /ِ א(�  ء  َ� ُ	 ْC ُ7ِ  د �ْ  ِc �� ِ5 ِ*  َ3ِ +ْ כَ א(ْ כ  َ� ْ# ِ< ُO  ِ7 �ْ  َ� ْ$ ِt ِ*. 

 

“Kami tidak memiliki permisalan yang buruk (bagi orang) yang 

meminta kembali hibahnya, (melainkan ia) seperti anjing yang 

menelan kembali muntahnya.”
2033

 

 

Dan diriwayatkan pula dai Ibnu ‘Abbas dan Ibnu ‘Umar p, bahwa 

Nabi a bersabda; 

 

 Nَ َ��َ  T  ُW �8َ $� 4ِ 	َ א(ْ  َ� 4ِ 	ْ �ُ  نْ �َ  �ٍ >ُ #َ (ِ  �@ 6ِ   ْ# ِ< ُO  ِ7 ْ$ َ0א  ِ� �N ْ)א  َC ِ)7ِ  �َ א ْ$ َ�א 
 � .هُ �َ (َ وَ  ْ� 4ِ 	ْ ُ

 

“Tidak halal bagi seseorang yang memberikan suatu pemberian 

kemudian ia memintanya kembali, kecuali seorang bapak terhadap 

apa yang diberikannya kepada anaknya, (maka boleh diminta 

kembali).”
2034

 

 

• Barangsiapa diberi harta atau sesuatu tanpa berharap dan meminta, 

maka hendaknya ia menerima dan tidak menolaknya. Hal tersebut 

merupakan rizki yang dikaruniakan Allah q kepadanya. Diriwayatkan 

dari Ibnu ‘Umar p ia berkata, aku mendengar ‘Umar bin Khaththab 

y berkata; 

                                                 
2032

 HR. Bukhari Juz 2 : 2447, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 1623. 
2033

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2479, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1622. 
2034

 HR. Tirmidzi Juz 3 :1298, Abu Dawud : 3539, dan Ibnu Majah : 2377, lafazh ini 

miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 7655. 
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ُ +� Vَ  א��ِ  لُ M ْCُ رَ  אنَ כَ  �ْ �َ   لُ Cْ �ُ "َ 7َ  אءَ 4َ 	َ � א(ْ ;ِ $ْ 4ِ 	ْ �ُ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
 َ� ْ� َ4 ُ*  َ� ْ7 َB َ#  ِ� َ) ْ$ ِ*  ِ� ِّ; �ْ  َ �5 َ� 2 ْ��ْ �َ  B ْ+ gُُ  7َ אNً �َ  ةً #� �َ  ْ� א�ِ 4َ  َ7ْ �َ  *ُ 4 َB َ#  ِ� َ) ْ$ ِ* 
 ِ� ِّ; �ْ  َ7 َB َرَ  אل ُM ْC ُא��ِ  ل  Vَ �+ ُ   ْ �ِ  כَ אءَ א >َ �َ وَ  هُ /ْ %َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
 َc َ/ ْ)א א َ� *ُ 	ُ �َ 5ْ  <َ َ'  7َ אNً �َ وَ  هُ /ْ Sُ 7َ  �ٍ אNَ Mَ  ِf وَ  فٍ #ِ gَ  َz ْ$ ُ#  ُ� ْo �ْ �َ وَ  אلِ 
 כَ )ُ -ْ �َ 

“Bahwa Rasulullah a memberikan kepadaku suatu pemberian. Aku 

berkata, “Wahai Rasulullah, berikanlah kepada yang lebih 

membutuhkan dariku.” Rasulullah a kembali memberikannya 

kepadaku. Aku berkata, “Berikanlah kepada yang lebih membutuhkan 

dariku.” Rasulullah a bersabda, “Ambillah, apa yang datang 

kepadamu sedangkan engkau tidak menunggu-nunggu dan tidak 

meminta(nya), maka terimalah. Dan apa (yang tidak demikian), maka 

janganlah engkau mengangan-angankannya.”
2035

 

 

• Orang yang diberi hadiah hendaknya berupaya untuk membalasnya. 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah i, ia berkata; 

 

ُ +� Vَ  א��ِ  لُ M ْCُ رَ  אنَ כَ  �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� ْB َ� �ُ  ْ)0َ א ِ� �� َT  َو �ُ ْm ِ$ 3ُ  َ� א0َ $ْ +َ 

“Nabi a menerima hadiah dan beliau membalasnya.”
2036

 

 

• Seorang yang memberikan hadiah kepada orang lain untuk 

menghentikan kezhaliman orang lain tersebut atau agar ia 

mendapatkan haknya yang sah, maka diperbolehkan bagi yang 

memberi namun haram hukumnya bagi yang menerima. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

• Hadiah bagi pekerja yang telah mendapatkan gaji dari tempat kerjanya 

merupakan ghulul (pengkhianatan). Diriwayatkan dari Abu Humaid 

As-Sa’idi y, ia berkata; 

ُ +� Vَ  �@ �ِ א(;�  َ� �َ 	ْ Mْ َ5 אِ  �ُ  �ٍ Mَ �َ  ْ� ;ِ :َ   ْ  �ِ ً' >ُ رَ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� َB ُאل  َ) ُ* 
�َ  Tِ $� �ِ <ْ א9َْ   ُ :ْ  َ+ Vَ 2 َ� َ� ٍT  َ7 َ+ �� ْ� (ِ  يَ �ِ cْ א �ُ /َ cَ وَ  8ْ כُ א (َ /َ cَ  אلَ �َ  مَ �ِ א �َ 

                                                 
2035

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 1404 dan Muslim Juz 2 : 1045, lafazh ini 

miliknya. 
2036

 HR. Bukhari Juz 2 : 2445, lafazh ini miliknya, Tirmidzi Juz 4 : 1953, dan Abu Dawud : 

3536. 
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 َ7 َB َא(;�  אم ِ� @�  Vَ �+ ُ �ْ �َ  אنُ $َ -ْ Mُ  אلَ �َ  #ِ �َ ;ْ �ِ 2 א(ْ +َ �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א�� Hً א
�ِ א(ْ  �َ 	َ َ[ 7َ  ْ; َ� ُ#  َ6َ 7 ِ� َ�  ُ �َ ;َ Wْ �َ وَ  א�� 2 َ+ ْ$ ِ*  ُW �8  َ� ََ א(ْ  אلُ א :َ �َ  אل	א�ِ  �ُ  َ� ْ� َ	 ُm ُ* 
 َ7 َ$ ْ" ِ> �ْ  َ7 َ$ ُB ْC ُل  َc َ/ َ) وَ  כَ א َc َ/ ِ) 0َ 7َ  ْ� א �' َ<  َ+ sَ  ِ7 �ْ  َ: ْ$ gِ  َ� ِ: ْ$ ِ*  َو ُ� ِّ� ِ* 
 َ7 َ$ ْ; ُp ُ#  َ� ��َ Nَ  هِ �ِ $َ :ِ  ْ� ِ) -ْ �َ  يْ /ِ א(�  وَ Nَ  مْ �َ  *ُ ى (َ �َ 0ْ ُ  َ" ْ> �ِ  ِ: َo �ْ ٍء  ِ� �N َ<  َאء 
 ِ: ِ*  َ� ْC َא(ْ  م ِB َ$ َא� ِT  َ� ْ6 ِ� ُ+ ُ*  َ� ةً #َ Bَ :َ  وْ �َ  אءٌ zَ رُ  *ُ א (َ #ً $ْ 	ِ :َ  אنَ כَ  نْ �ِ  *ِ 5ِ �َ �َ 2 رَ +َ 
�َ  Oَ 7َ رَ  W �8ُ  #ُ 	َ $ْ <َ  אةً Kَ  وْ �َ  אرٌ Cَ א %ُ 0َ (َ  َ� ْ� ِ*  َ�ْ �َ 2 رَ �5  َ; َ� Nَ �َ  *ِ $ْ 4َ :ْ �ِ  ْ� <ِ #َ -ْ א 
 َc �ْ  َ: �+ ْi gُ  َW 'َ ًWא 

 

“Nabi a mempekerjakan seorang dari Bani Asad yang biasa dipanggil 

Ibnul Atbiyyah untuk mengambil zakat. Ketika ia datang ia berkata, 

“Ini untuk kalian dan ini adalah hadiah untukku.” Nabi a lalu berdiri 

di atas mimbar, beliau memuji Allah q dan menyanjung-Nya. 

Kemudian bersabda, “Apakah yang terjadi pada seorang amil, kami 

mengutusnya lalu ia datang dan berkata, “Ini untukmu dan ini 

untukku.” Mengapa ia tidak duduk saja di rumah bapak dan (di 

rumah) ibunya, lalu ia menunggu apakah ia akan diberi hadiah atau 

tidak? Demi yang jiwaku berada ditangan-Nya, tidaklah ia 

mengambil sesuatu kecuali ia akan membawanya pada Hari Kiamat, 

ia akan memanggulnya di atas lehernya, jika (yang diambil) unta ia 

(akan) memiliki suara atau sapi (yang) melengguh, atau kambing 

(yang) mengembik.” Lalu Nabi a mengangkat kedua tangannya 

hingga kami melihat putih kedua ketiaknya. (Kemudian bersabda), 

“Bukanlah telah aku sampaikan.” (diucapkan sebanyak) tiga kali.”
2037

 

 

• Apabila seorang mengalami sakit yang tidak mengkhawatirkan akan 

mengantarkannya kepada kematian, maka pemberian orang tersebut 

dianggap sebagai pemberian orang yang sehat, meskipun orang 

tersebut meninggal kerena penyakitnya. Namun jika sakitnya adalah 

sakit yang mengkhawatirkan, maka pemberiaanya dianggap sebagai 

wasiat. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-Utsaimin 5. 

 

 

 

                                                 
2037

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 6 : 6753, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1832. 
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WAKAF 
 

 

Wakaf adalah menahan harta dan menjadikan manfaatnyanya untuk 

kebaikan demi mencari pahala dari Allah q. Barang yang diwakafkan 

disyari’atkan agar bermanfaat secara terus-menerus –misalnya; tanah, 

kebun, dan lain sebagainya, serta dianjurkan pula berasal dari harta yang 

terbaik dan termulia. 

 

Hukum Wakaf 

Hukum wakaf adalah sunnah, karena ia termasuk sedekah terbaik yang 

dianjurkan oleh Allah q. Wakaf merupakan salah satu amalan yang 

pahalanya tidak terputus meskipun orang yang berwakaf telah meninggal 

dunia. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a bersabda; 
 

�َ  B َ4 َOَ �ْ אِ  אنُ َ) �ْ אaِْ  אتَ א �َ ذَ �ِ  ْ; ُ*  َ� َ� ُ+ ُ*  ِ� �N ِ�  ْ   َW 'َ َW ٍT  ِ� �N ِ�  ْ   Vَ َ� َ� ٍT  َ< ِאر َ� ٍT 
�ِ  وْ �َ  ْ+ ٍ8  ُ� ْ; َ5 َ- ُO  ِ: ِ*  َ� ْوَ  و َ) ٍ�  Vَ ِ)א ٍ̂  َ� ْ� ُ� ْC  َ) ُ*. 

 

“Jika seorang manusia meninggal dunia, (maka) terputuslah amalnya 

kecuali dari tiga hal, (yaitu); sedekah jariyah atau ilmu yang dimanfaatkan 

atau anak shalih yang mendoakan untuknya.”
2038

 
 

 

Syarat Sah Wakaf 

Syarat sah wakaf adalah : 

 

1. Pewakaf termasuk orang yang tindakannya sah secara syar’i. 

2. Benda yang diwakafkan diketahui dan diambil manfaatnya tanpa 

menghabiskan benda tersebut. 

3. Barang yang diwakafkan tidak berkaitan dengan hak orang lain. 

4. Tujuan wakaf adalah untuk kebaikan. 

5. Tidak terbatas oleh waktu. 

 

Akad Wakaf 

Akad wakaf boleh dengan ucapan. Seperti ucapan “Aku wakafkan,” 

atau “Aku menjadikan manfaatnya untuk fi sabilillah,” dan yang 

semisalnya. Dan diperbolehkan pula dengan perbuatan, seperti orang yang 

membangun masjid dan mengizinkan orang-orang untuk shalat, atau untuk 

tanah kuburan dan mengizinkan orang-orang mengubur pada tempat 

tersebut, dan yang semisalnya. 

                                                 
2038

 HR. Muslim Juz 3 : 1631. 
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Catatan : 

• Sesuatu yang telah diwakafkan tidak boleh dijual, kecuali jika nilai 

manfaatnya telah hilang. Jika wakaf tersebut dijual, maka hasil 

penjualannya harus dialihkan kepada sesuatu yang mendekati maksud 

orang yang berwakaf, yaitu yang sama dengan wakaf yang pertama 

atau yang mendekatinya. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 5. 

 

• Diperbolehkan seorang hanya mewakafkan hasil dari suatu benda. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p, ia berkata; 

 

 َ� Vَ َאب  ُ� َ�ُ +� Vَ  �� �ِ 2 א(;� <َ "َ S ْ$ َ� َ#  َ7َ א :ِ dً رْ �َ  #ُ   Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
 َ� S ْ$ َ� َ#  َ) ْ8َ א :ِ dً رْ �َ  Vَ ْ� gُ �َ  ْ� ّ�ِ �ِ  א��ِ  لَ M ْCُ א رَ �َ  אلَ Bَ א 7َ 0َ $ْ 7ِ  هُ #ُ �ِ "ْ 5َ ْ) 
 َ� Vَ 3ْ  َ� Nًא َ�  @�  ُc َC  َ� ْ� َ- sُ  ِ� Kِ ْt gَ  نْ �ِ  אلَ �َ  *ِ :ِ  ْ� �ِ #ُ �ُ "ْ א <َ �َ 7َ  *ُ ;ْ �ِ  يْ �ِ ;ْ 

 َ َ� (ْ gَ  َ� Vْ َ+ َ0 َא و َ> ]َ �� ْ� gَ  ِ: َ0 َ� 0َ :ِ  قَ �� َ[ 5َ 7َ  אلَ א ُ��َ א  ُ#  َ� �� ُ*  Nَ � אعُ �َ  ُ
 َ� Vْ ُ+ َ0وَ  א Nَ �ُ  ْC َوَ  ثُ ر Nَ �ُ  ْC َc 3ُ  َ� َقَ �� َ[ 5َ 7َ  אل  ُ� َ�� 7ِ وَ  אءِ #َ Bَ -ُ � א(ْ 7ِ  #ُ 
 hِ  Nَ $ْ א(�H وَ  �ِ $ْ �ِ א()�   ُ א:ْ وَ  א��ِ  �ِ $ْ �ِ Mَ  ْ� 7ِ وَ  אبِ �َ � א(#ِّ 7ِ 2 وَ :َ #ْ Bُ א(ْ 
�ُ  وْ �َ  فِ وْ #ُ 	ْ �َ א(ْ א :ِ 0َ ;ْ �ِ  َ� כُ "ْ �َ  نْ א �َ 0َ $َ (ِ وَ   ْ 2 �َ +َ �َ  אحَ ;َ >ُ  ِْ 4	8ُ   Vَ ِ� ْ� ًBא 
 َz ْ$ ُ#  ُ� َ5 َ� ِّC ٍ7ِ  ل ْ$ ِ* 

 

“’Umar y mendapatkan tanah di Khaibar, lalu ia datang kepada Nabi 

a untuk meminta pendapat tentang tanah tersebut. Ia berkata, “Wahai 

Rasulullah, aku mendapatkan tanah (dan) aku belum pernah 

mendapatkan harta yang lebih berharga daripada (tanah tersebut). Apa 

perintahmu kepadaku (terhadap tanah) tersebut?” Nabi a bersabda, 

“Jika engkau bersedia, maka tahanlah tanahnya dan sedekahkanlah 

hasilnya.” Lalu ‘Umar y menyedekahkannya (tetapi tanahnya) tidak 

dijual, tidak diwariskan, dan tidak dihibahkan. Ia menyedekahkannya 

(hasil panennya) kepada fakir miskin, kerabat, hamba sahaya, fi 

sabilillah, ibnu sabil, dan para tamu. Tidak mengapa bagi orang yang 

mengurusinya untuk makan darinya (secukupnya) dengan cara yang 

baik, atau memberi makan kepada temannya tanpa berlebihan.”
2039

 

                                                 
2039

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2586 dan Muslim Juz 3 : 1632, lafazh ini 

miliknya.  
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LUQATHAH 
(Barang Temuan) 

 

 

Luqathah adalah barang temuan yang tidak diketahui pemiliknya. 

Diperbolehkan untuk mengambil luqathah dan mengumumkannya. Harta 

yang hilang terbagi menjadi tiga, antara lain : 

 

a. Sesuatu yang tidak disukai oleh kebanyakan orang 

Seperti; cemeti, tongkat, sebutir kurma, sebutir anggur, kue, buah, dan 

yang semisalnya. Barang tersebut boleh diambil dan dimiliki jika tidak 

ditemukan  pemiliknya dan tidak wajib untuk mengumumkannya. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y; 

 

ُ +� Vَ  �� �ِ א(;�  ن� �َ  �ََ%אفُ �نَْ  َ(NَCْ �َّ�ِْ�  אلَ Bَ 7َ  ةً #َ �ْ <َ  �َ >َ وَ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
 ْCُ9َכََْ+0َ5ُאَ<כ Tِ�َ�َ  نَ ِ�َ  א([�

 

“Bahwa Nabi a menemukan sebutir kurma, maka beliau bersabda, 

“Seandainya aku tidak khawatir bahwa kurma tersebut adalah dari 

sedekah, niscaya aku (akan) memakannya.”
2040

 

 

b. Hewan yang dapat melindungi diri dari binatang buas yang kecil 

Seperti; unta, sapi, kuda, burung, dan lain-lain. Barang-barang temuan 

seperti ini tidak boleh diambil. Barangsiapa mengambilnya, maka ia 

bertanggung jawab dan mengumumkannya selamanya. 

 

c. Sesuatu selain dua jenis di atas 

Seperti; uang, peralatan, tas, hewan yang tidak mampu melindungi 

dari binatang buas –misalnya; kambing, anak unta, dan lain-lain,- maka 

boleh diambil jika seorang merasa mampu menjaganya dan mampu untuk 

mengumumkannya. Barang temuan tersebut diumumkan selama satu tahun 

di tempat-tempat keramaian. Ini adalah ijma’ ulama’.
2041

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2040

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 2 : 2299 dan Muslim Juz 2 : 1071, lafazh ini 

miliknya. 
2041

 Syarah Shahih Muslim, 12/249. 
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Dari Zaid bin Khalid Al-Juhni y, ia berkata; 

 

 ُM ِt �َ  َر ُM ْC ُא��ِ  ل  Vَ �+ ُ  قِ رِ Cَ א(ْ  وِ �َ  c 3َِ א(/�  B َ4 ِTَ א(+@   ِ �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
 َ7 َB َאِ  אل ْ��ِ א وَ cَ אءَ כَ وِ  فْ #ِ  َ- Vَ0َ א ُW �8 א  َ� ِّ# ْ7 َ0 Mَ א َ; ًT  َ7 ِD ْْ <ُ  8ْ (َ  ن	7َ  فْ #َ  Mْ5َ א ْ; ِ- ْB َ0 א
�ْ دِ وَ   ْ כُ 5َ (ْ وَ  َ	 ًT  ِ� *ُ (َ "َ Mَ وَ  *ِ $ْ (َ א �ِ cَ د� "َ c ِ#  َ7ْ א(��   َ א �ِ �ً Cْ א �َ 0َ �ُ א(ِ 
َ  אءَ >َ  نْ Dِ 7َ  כَ �َ ;ْ 
 َ� ْ   dَ َ)א ِT  ِaْ7َ  �ِ :ِ א َB َא دَ 0َ (َ وَ  כَ א(َ �َ  אل ْ�א cَ אءَ Mِ َB א وَ cَ אءَ /َ א ِ 0َ 	َ �َ  نْ Dِ א 0 َ7َ 
َ  #َ ]َ א(�o  ُ� כُ "ْ <َ وَ  אءَ �َ א(ْ  دُ #ِ ُ<  �5 َ� 2 ِ[ َ� َc َא وَ 0َ :@ א ر Mَ َ" َ) ُ*  َ� ِ   �o)7َ  אةِ א َB َאل 

 ُ% ْ/ َc َ7 א ِD �� َ� ِc وْ �َ  כَ $ْ %ِ 9َِ  وْ �َ  כَ (َ  َ� א  ِ) ِّ/+ ْf 3ِ. 

 

“Rasulullah a pernah ditanya tentang luqathah (berupa) emas atau perak. 

Maka Rasulullah a bersabda, “Kenalilah pengikatnya dan wadahnya. 

Kemudian umumkanlah selama satu tahun. Jika engkau tidak mendapatkan 

(pemiliknya), maka gunakanlah (barang tersebut). Jadikanlah barang 

tersebut seperti barang yang dititipkan kepadamu. Jika suatu hari (pemilik) 

yang mencarinya datang, maka kembalikanlah kepadanya” Rasulullah a 

ditanya tentang unta yang tersesat. Beliau bersabda, “Apa urusanmu dengan 

unta tersebut? Biarkanlah ia, karena ia memliki tapal kaki dan kantong air. 

Ia dapat mendatangi sumber air dan memakan daun-daun hingga ia 

menemukan pemiliknya.” Rasulullah a ditanya tentang kambing (yang 

tersesat). Beliau bersabda, “Ambillah (kambing) tersebut, karena (ia dapat 

menjadi) milikmu atau untuk saudaramu atau (mungkin) untuk 

serigala.”
2042

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2042

 Muttfaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 91 dan Muslim Juz 3 : 1722, lafazh ini miliknya. 
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Catatan : 

• Apabila barang tersebut telah dimiliki oleh orang yang menemukan –

setelah diumumkan selama setahun,- lalu tiba-tiba pemiliknya datang 

dengan menyebutkan ciri dari barang tersebut, maka barang tersebut 

harus diberikan kepada pemiliknya. Jika barang tersebut telah 

digunakan, maka orang yang menemukan harus menggantinya atau 

minta diikhlaskan. Ini adalah ijma’ ulama’.
2043

 

 

• Apabila luqathah tersebut hilang atau rusak dalam masa pengumuman 

tanpa ada unsur kecerobahan, maka orang yang menemukan tidak 

memiliki berkewajiban untuk menggantinya. 

 

• Apabila selama masa pengumuman orang yang menemukan 

membutuhkan biaya untuk perawatan luqathah tersebut, maka setelah 

pemiliknya datang ia boleh meminta ganti biaya perawatan tersebut 

kepada pemiliknya. 

  

• Luqathah di daerah haram (Makkah dan Madinah) tidak boleh 

diambil, kecuali jika ditakutkan hilang atau rusak. Pengambilnya 

harus mengumumkannya selama di Makkah. Jika ia ingin pergi dari 

Makkah, maka ia menyerahkannya kepada pihak yang berwenang –

misalnya; hakim atau wakilnya.- Dan luqathah di daerah haram tidak 

boleh dimiliki. Diriwayatkan dari Ibnu ’Abbas p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda pada hari Fathu Makkah; 

 

�َ  א��ُ  *ُ �َ #� َ  �َ +َ �َ א א(ْ /َ cَ  ن� �ِ  ْC َم  َ% َ+ xَ  �()א َ� אمٌ #َ َ  Cَ 0ُ 7َ  ضَ رْ א9َْ وَ  אتِ אوَ 
 ِ: ُ6 ْ# َ� ِT  ِא��  ِ� َ) َ� 2 ْC ِא(ْ  م ِB َ$ َא� ِT  َ8ْ (َ  *ُ �� �ِ و  َ�َ 9َِ  *ِ $ْ 7ِ  אلُ B َ5ِ א(ْ  �� 6ِ  ٍ�  َ� ْ� ِ+ �ْ 
�َ  8ْ (َ وَ  ِ6 ��  ِ) �ْ  ِ� �N Mَ  َ��َ (َ �ِ  א��ِ  Tِ �َ #ْ 6ُ :ِ  אمٌ #َ َ  Cَ 0ُ 7َ  אرٍ T  ِ� ْ   َ� َ0ً א 2 ْC ِم 
� T  Nَِ א�َ $َ Bِ א(ْ ُ  ْ	 Hَ ُ�  Kَ ْC ُوَ  *ُ כ Nَ �ُ  َ; �- ُ#  Vَ ْ$ ُ� ُوَ  ه Nَ َ�  ْ+ َ5 ِB ُ�  ِ� �N َ�  ْ   َ�א 7 َ0َ #� 
� Nَ وَ ُ  ْS َ5 َ+ َ% 2 'َ َcא 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2043

 Syarah Shahih Muslim, 12/251. 



  

935

”Sesungguhnya negeri (Makkah) ini telah Allah haramkan ketika 

diciptakan langit dan bumi. Negeri ini haram dengan ketetapan Allah 

sampai Hari Kiamat. Dan sesungguhnya tidak dihalalkan peperangan 

di dalamnya untuk seorang pun sebelumku dan tidak dihalalkan pula 

untukku, kecuali satu saat disiang hari. Maka negeri ini diharamkan 

dengan ketetapan dari Allah sampai Hari Kiamat. Tidak boleh 

dicabut duri-durinya, tidak boleh diganggu binatang buruannya, 

(tidak boleh diambil) barang temuannya, kecuali bagi orang yang 

akan mengumumkannya, dan tidak boleh dicabut tumbuh-

tumbuhannya yang masih segar.”
2044

 

 

• Tidak diperbolehkan mengumumkan kehilangan di masjid, karena 

masjid bukanlah tempat untuk mengumumkan barang yang hilang. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َ� ْ   Mَ ِ� َO  َر ُ< 'ً َ�  ْ; ُo ُ�  dَ �)א ًT  ِ7 ْ)א � َ� (ْ ِ[ ِ�  َ7 ْ+ َ$ ُB �ْ  Nَ َد�  ر َc ُ  א א��
 َ� .א/َ 0َ (ِ   َ �ْ <ُ  8ْ (َ  �َ א>ِ َ) �َ א(ْ  ن� Dِ 7َ  כَ $ْ +َ 

 

“Barangsiapa yang mendengar seseorang mencari (mengumumkan) 

barang yang hilang, maka hendaklah ia katakan, “Semoga Allah tidak 

mengembalikannya kepadamu.” Karena sesungguhnya masjid-masjid 

itu tidak dibangun untuk ini.”
2045

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2044

 HR. Bukhari Juz 4 : 4059 dan Muslim Juz 2 : 1353, lafazh ini miliknya. 
2045

 HR. Muslim Juz 1 : 568. 
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LAQITH 
(Anak Temuan) 

 

 

Laqith adalah anak kecil yang belum baligh yang ditelantarkan di 

suatu tempat atau anak yang tersesat di jalan dan tidak diketahui nasabnya. 

Hukum mengambilnya adalah fadhu kifayah dan orang yang mendidiknya 

akan mendapatkan pahala yang besar. 

 

 

Catatan : 

• Apabila anak tersebut ditemukan di negeri Islam, maka ia dihukumi 

sebagai orang Islam dan dihukumi sebagai orang merdeka, selama 

tidak ada hal yang menunjukkan bahwa ia adalah seorang non muslim 

atau seorang hamba sahaya. 

 

• Apabila anak tersebut memiliki sejumlah harta, maka harta itu 

digunakan untuk menafkahinya. 

 

• Apabila ada seorang laki-laki atau perempuan yang bersuami baik 

seorang muslim atau kafir yang mengakui bahwa anak tersebut adalah 

anaknya dan ia membawa bukti, maka anak tersebut dinasabkan 

kepadanya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2. 
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ASURANSI 
 

 

Seiring dengan perkembangan zaman, muncullah asuransi untuk 

memberikan jaminan terhadap musibah yang menimpa seseorang. Sistem 

asuransi adalah seseorang membayar angsuran/premi kepada suatu 

perusahaan/lembaga perbulan atau pertahun, agar ia mendapat jaminan dari 

perusahaan tersebut atas musibah yang dialaminya terhadap sesuatu yang 

diasuransikan.
2046

 

 

Jenis Asuransi 

Asuransi terbagi menjadi dua, antara lain : 

 

 1. Asuransi Komersial (At-Ta’min At-Tijari) 

Asuransi komersial adalah suatu serikat atau lembaga yang bertugas 

untuk mengambil pembayaran angsuran/premi dari seseorang dengan 

kompensasi jika terjadi suatu musibah pada orang tersebut, maka lembaga 

tersebut akan membayar kepadanya uang sebagai ganti yang besarnya sesuai 

dengan kesepakatan. 

 

2. Asuransi Ta’wun (At-Ta’min At-Ta’awuni) 

Asuransi ta’awun adalah kerjasama sejumlah orang yang memiliki 

kesamaan resiko bahaya tertentu untuk mengganti kerugian (ketika 

musibah) menimpa salah seorang dari mereka dengan cara mengumpulkan 

sejumlah uang sebagai ganti rugi.
2047

 

 

Penyimpangan Asuransi Komersial 

Di dalam asuransi komersial terdapat beberapa penyimpangan, di 

antaranya adalah :
2048

 

 

1. Mengandung Unsur Perjudian (Maisir) 

Asuransi komersial mengandung unsur  perjudian karena seorang 

yang membayar premi dalam keadaan yakin, namun ia tidak tahu apakah ia 

akan mendapatkan ganti dari uang tersebut atau tidak (ia tidak tahu apakah 

akan terjadi musibah kepadanya atau tidak). Semua transaksi yang 

menjadikan seseorang berada dalam lingkaran antara mendapatkan 

keuntungan (al-ghunm) atau mendapat kerugian (al-ghurm), maka ia adalah 

perjudian.
2049

 Allah q berfirman; 

                                                 
2046

 Al-Fatawa Asy-Syar’iyyah fil-Masa’ilil Ashriyyah min Fatawa Ulama’il Baladil 

Haram. 
2047

 Al-’Uqudul Maliyah Al-Murakkabah, 289. 
2048

 Al-Fatawa Asy-Syar’iyyah fil Masa’ilil Ashriyyah min Fatawa Ulama’il Baladil 

Haram. 
2049

 Majmu’ Durus wa Fatawa Al-Haram Al-Makkiy, 3/192. 
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 ْ��א �َ�@0َא א(�ِ/َ ْC;ُ�َZ  َ sٌ<ِْمُ رNََْوَא9َْْ�َ[אبُ وَא9ْز #ُ(ِ$ْ��ُ# وَאْ(َْSَ)ْא א�א ِ���َ
  ْ�ِ ْC�ُ;ِ5َ<ْ4َ$ْאنِ 7َא �o)א �ِ�َ�َ ْC6ُ+ِ-ْ>ُ 8ُْ+�כ	نَ هُ َ(َ. 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 

termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan tersebut 

agar kalian mendapat keberuntungan.”
2050

 

 

2. Menganduang Unsur Manipulasi (Gharar) 

Asuransi komersial mengandung unsur  manipulasi karena pada saat 

akad masing-masing dari kedua belah pihak (pihak asuransi dan nasabah) 

tidak mengetahui jumlah uang yang harus disetorkan dan jumlah klaim yang 

akan diterima. Ini di antara bentuk manipulasi yang dilarang oleh Rasulullah 

a. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, ia berkata; 

 

 ْCMَُلُ א20َ�َ ر Vَ ِ �� �+ ُ وََ�ْ  َ:ْ$Oِ  ْ(6ََ[אةِ َ�ْ  َ:ْ$Oِ א Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
 .ْ(iََ#رِ א

“Rasulullah a melarang jual beli hashah
2051

 dan (melarang) jual beli 

gharar.
2052

”
2053

 

 

3. Mengandung Unsur Riba 

Asuransi komersial mengandung unsur riba fadhl (riba karena adanya 

kelebihan) dan riba nasi’ah (riba karena penundaan) secara bersamaan. Jika 

pihak asuransi membayar kepada nasabahnya atau kepada ahli warisnya 

uang klaim yang disepakati dalam jumlah lebih besar dari nominal premi 

yang disetorkan kepada asuransi tersebut, maka itu adalah riba fadhl. 

Adapun jika pihak asuransi membayar klaim sebesar premi  yang telah 

disetorkan kepada pihak asuransi namun ada penundaan, maka itu 

adalah riba nasi’ah. Tidak diragukan kedua riba tersebut adalah haram 

menurut dalil dan ijma’ (kesepakatan ulama’).  Allah q berfirman; 

 

َ:א مَ א(ّ#ِ �#ُ אْ(َ�ْ$Oَ وََ  وَ�ََ�� א��

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”
2054

 

                                                 
2050

 QS. Al-Ma’idah : 90. 
2051

 Jual beli hashah adalah jual beli dengan lemparan keriki. Hasil lemparan kerikil itulah 

yang dibeli. 
2052

 Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur manipulasi/ketidak jelasan. 
2053

 HR. Muslim Juz 3 : 1513. 
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Allah q juga berfirman; 

 

 ْ�َ وَذَرُوْ َ�א �َ�@0َא א(�ِ/ َ:א ِ�نْ כُْ;C;ُ�َZ  َ ْ$;ِ�ِyْ�ُ 8ْ5ُא א<�CBُא א��  . َ א َ�א َ:Bَِ� ِ�َ  א(ّ#ِ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian adalah orang-orang 

yang beriman.”
2055

 

 

4. Mengandung Unsur Memakan Harta Orang Lain Dengan Cara yang Batil 

Asuransi komersial mengandung unsur memakan harta orang lain 

dengan cara yang batil, karena pihak asuransi mengambil harta dari para 

nasabah dan menahannya serta tidak mengembalikannya kepada nasabah 

(seperti semula), kecuali hanya sedikit. Dan memakan harta orang lain tanpa 

alasan yang syar’i adalah termasuk sesuatu yang diharamkan. Allah q 

berfirman; 

 

 ْ��א �َ�@0َא א(�ِ/َ ْC;ُ�َZ  َ ْC+ُُכ"ْ>َ Nَ א ْCُنَْ َ<כ� �N�ِ �ِ
نَ א �Cَ�َْאَ(כ8ُْ َ:ْ$َ;כ8ُْ ِ:אْ(َ�אِ
 ْC+ُ5ُBْ>َ Nََאضٍ ِ�ْ;כ8ُْ و#َ>َ  ْ�َ ِ<َ]אرَةً َ �אכَאنَ ِ:כ8ُْ رَِ$ْ א �َْ�ُ-َ)כ8ُْ ِ�ن� א��ً. 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan 

harta sesama kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku suka sama-suka di antara kalian. Dan janganlah 

kalian membunuh diri kalian. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepada kalian.”
2056

 

 

Dan asuransi bukanlah bentuk perniagaan, maka dilarang mengambil 

keuntungan di dalamnya. 

 

5. Mengandung Unsur Kurang Bertawakkal Kepada Allah q 

Asuransi komersial dapat mengurangi unsur tawakkal kepada Allah 

q. Ketika seorang nasabah tertimpa musibah, maka seolah-olah ia 

menggantungkan urusannya kepada pihak asuransi, bukan kepada Allah q. 

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 5; 

“Asuransi atas jiwa tidak boleh hukumnya karena jika malaikat maut datang 

menjemput orang yang mengasuransikan jiwanya tersebut, ia tidak dapat 

mewakilkannya kepada pihak asuransi. Ini adalah kesalahan, kejahilan, dan 

kesesatan. Di dalamnya juga terdapat makna bergantung kepada selain Allah 

                                                                                                                            
2054

 QS. Al-Baqarah : 275. 
2055

 QS. Al-Baqarah : 278. 
2056

 QS. An-Nisa’: 29. 
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q, yaitu kepada asuransi tersebut. Sehingga ia berprinsip bahwa jika 

meninggal dunia, maka pihak asuransilah yang akan menanggung makanan 

dan biaya hidup bagi ahli warisnya. Ini adalah kebergantungan kepada 

selain Allah q.”
2057

 

 

Padahal ketika seorang muslim bertawakkal kepada Allah q, niscaya 

Allah q akan mencukupinya. Allah q berfirman; 

 

 ُ*�ُ(َْ Cَ0ُ7َ ِ  وََ�ْ  َ�Cَ5َכ�ْ� َ�َ+2 א��

“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan 

mencukupkan (keperluan)nya.”
2058

 

 

 

Perbedaan Antara Asuransi Komersial Dengan Asuransi Ta’awun 

Di antara perbedaan antara asuransi komersial dengan asuransi 

ta’awun adalah : 

1. Asuransi komersial bertujuan untuk mencari keuntungan. Sedangkan 

asuransi ta’awun bertujuan untuk saling tolong menolong. 

 

2. Asuransi komersial mengharuskan pihaknya untuk menanggung kerugian 

yang terjadi pada nasabah (berdasarkan kesepakatan) secara sendirian. 

Sedangkan penggantian kerugian dalam asuransi ta’awun diambilkan dari 

jumlah premi para anggota yang ada dalam simpanan lembaga tersebut.  

 

3. Asuransi komersial sebagai penangggung (al-mu’ammin) merupakan 

pihak luar. Sedangkan dalam asuransi ta’awun penanggung (al-mu’ammin) 

sekaligus sebagai yang tertanggung (al-mu’ammin lahu). 

 

4. Asuransi komersial menggunakan premi dari nasabah untuk usaha dan 

mencari keuntungan. Sedangkan dalam asuransi ta’awun premi tersebut 

digunakan sebagai ganti rugi –jika sewaktu-waktu ada anggota yang terkena 

musibah.- 

 

5. Asuransi komersial mengambil seluruh premi yang tidak dibayarkan 

kepada nasabah. Sedangkan dalam asuransi ta’awun jika ada sisa premi, 

maka dikembalikan kepada para anggota. 

 

6. Asuransi komersial mengandung unsur; perjudian, manipulasi, riba, dan 

memakan harta orang lain dengan cara yang batil. Sedangkan dalam 

asuransi ta’awun tidak ada unsur-unsur yang menyimpang tersebut.
2059

  

                                                 
2057

 Majmu’ Durus wa Fatawa Al-Haram Al-Makkiy, 3/192. 
2058

 QS. Ath-Thalaq : 3. 
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Asuransi yang Diperbolehkan 

Dari keterangan diatas, maka dapat diketahui bahwa asuransi 

komersial merupakan bentuk asuransi yang dilarang. Dan para ulama’ telah 

mengeluarkan fatwa tentang haramnya asuransi tersebut. Pihak yang 

pertama orang yang mengeluarkan atas keharamannya adalah ulama-ulama 

besar Saudi Arabia lalu diikuti beberapa perkumpulan ulama-ulama fiqih, 

seperti; Majma’il Fiqh bi Rabithatil ‘Alamil Islami dan Majma’il Fiqhil 

Islami yang merupakan bagian dari Al-Munadzdzamul Mu’tamaratil Islami.  

 

Sedangkan asuransi yang diperbolehkan oleh para ulama’ adalah 

asuransi ta’awun
2060

 berdasarkan beberapa dalil, di antara adalah : 

 

1. Firman Allah q; 

 

 ْC�َُאو	وََ<َ ْC�َُאو	َ>َ Nََى وCَBْ�5)2 אْ(ِ�ّ#ِ وَא+َ�8ِWْ وَאْ(ُ	ْ�وَאنِ وَא<�CBُא א َ ِaْ2 א+َ�א َ
 ْ��ِKَ َ َ ِ�ن� א��   .ُ� אْ(ِ	Bَאبِ א��

 

“Dan saling tolong-menolonglah kalian dalam hal kebaikan dan taqwa dan 

jangan kalian saling tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertaqwalah kalian kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksa-Nya.”
2061

 

 

Mereka mengatakan bahwa dalam rangka tolong-menolong dalam kebaikan, 

maka masuklah asuransi ta’awun di dalam keumuman ayat ini.  

 

2. Hadits yang diriwayatkan dari Nu’man bin Basyir y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� َm �ُ  ْ)א ُ� ْy ِ� ِ; ْ$ َ   ِ7 �ْ  َ> َC ِّאد ِc ْ8  َو َ> َ# ُא ذَ �ِ  �ِ َ) ]َ א(ْ  ُ� mَ �َ  8ْ 0ِ -ِ א
ُ 	َ <َ وَ  8ْ 0ِ �ِ א
 Kْ2 �ِ כَ 5َ א ْ; ُ*  ُ� Hُ ْC  َ> َ� َ�2�َ 6ُ א(ْ وَ  #ِ 0ْ א()� :ِ  �ِ َ) ]َ א(ْ  #َ אMَ ِf  *ُ 2 (َ א. 

“Permisalan kaum mukminin di dalam kecintaan, kasih sayang, dan lemah 

lembut mereka seperti tubuh yang satu. Jika salah satu anggota tubuhnya 

sakit, maka seluruh tubuhnya akan merasakan demam dan tidak dapat 

tidur.”
2062

 

                                                                                                                            
2059

 Ru’yat Syar’iyah fi Syarikatit Ta’min At-Ta’awuniyah, 2-3, dengan diringkas. 
2060

 Bayan minal Lajnah Ad-Daimah lil Buhuts Al-Ilmiyah wal Ifta Haulat Ta’min At-Tijari 

wat Ta’min At-Ta’awuni. 
2061

 QS. Al-Ma’idah : 2. 
2062

 HR. Muslim Juz 4 : 2586. 
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3. Dan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

�Cْنِ אْ(َ	ْ�ِ� َ�א כَאنَ אْ(َ	ْ�ُ� 7ِْ� َ�Cْنِ �َِ%ْ$*ِ َ �ْ7ِ ُ  وَא��

 

”Allah akan membantu seorang hamba selama ia membantu 

saudaranya.”
2063

 

 

 

Solusi dari Jeratan Asuransi Komersial 

Jika seorang muslim telah terikat dengan sebuah akad dengan asuransi 

komersial, maka hendaknya ia berupaya untuk keluar dari asuransi tersebut 

karena telah jelas keharamannya. Allah q berfirman;  

 

 ُ نَ َ(8ُ0ُ ُ(ُ* �َْ�ً#א �نَْ َ�כCُْ وَرCMَُْ وََ�א כَאنَ ِ(ُ�yِْ�ٍ  وTٍ;َ�ِyْ�ُ Nََ ِ�ذَא 2Hَ�َ א��
 ْCMَُوَر َ  .ً;אَ(ُ* Nً'َdَ ��dَ �ْBَ7َ ُ�ِ�$ْ אْ(Sَِ$َ#ةُ ِ�ْ  �َْ�ِ#8ْcِ وََ�ْ  َ�ْ	lِ א��

 

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki mukmin dan tidak (pula) bagi wanita 

mukminah, jika Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 

mereka (mengambil) pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. 

Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah ia telah 

sesat (dengan) kesesatan yang nyata.”
2064

 

 

Namun jika hal tersebut tidak memungkinkan, maka hendaknya ia 

hanya mengambil ganti rugi sebesar nominal premi yang telah dibayarkan 

kepada asuransi tersebut. Sebagaimana fatwa Al-Lajnah Ad-Da’imah; 

“Jika potongan gaji (seorang karyawan) dimasukkan dalam investasi dan 

menghasilkan penambahan nominal dari total nilai gaji yang ada, maka 

tidak boleh (haram). Karena termasuk memakan harta orang lain dengan 

cara kebatilan. Allah q berfirman; 

 

 ْ��א �َ�@0َא א(�ِ/َ ْC;ُ�َZ  َ ْC+ُُכ"ْ>َ Nَ א َC�َْ� א ِ�
 אَ(כ8ُْ َ:ْ$َ;כ8ُْ ِ:אْ(َ�אِ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian saling memakan 

harta sesama kalian dengan cara yang batil.”
2065

 

 

                                                 
2063

 HR. Muslim Juz 4 : 2699. 
2064

 QS. Al-Ahzab : 36. 
2065

 QS. An-Nisa’: 29. 
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Maka tidak ada hak bagi karyawan tersebut, kecuali nominal gajinya yang 

dipotong selama kerja. Allah q berfirman; 

 

�Cْ سُ �Cَ�َْאِ(כNَ 8ُْ وَِ�نْ <8ْ5ُ�ُْ 7ََ+כ8ُْ رُءُوْ ُ+ِpْ>َ ْC�ُ+َpْ>ُ Nََنَ نَ و. 

“Dan jika kalian bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagi kalian 

pokok harta kalian. Kalian tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya.”
2066

 

 

Namun jika nominal tambahan itu telah diterima oleh karyawan 

tersebut dalam keadaan tidak mengetahui hukum sebelumnya, maka boleh 

dimanfaatkan. Allah q berfirman; 

 

ِ وََ�ْ   �Tٌpَ ِ�ْ  رَّ:ِِ* 7َא20َ5َ�ْ 7ََ+ُ* َ�א hَ+َMَ وَ�َْ�ُ#هُ ِ�َ(2 א��ِCْ�َ ُאءَه<َ  ْ�َ7َ
 ْ$7ِ 8ْcُ ِ6َאبُ א(;�אرVَْ� َכtِ)َُאدَ 7َ"و� .نَ 0َא َ%אِ(ُ�وْ َ

 

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Dan orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang tersebut adalah 

penghuni-penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya.”
2067

 

 

Jika ia mengambilnya atas dasar ilmu (yaitu mengetahui) tentang 

keharamannya, (maka) ia wajib bertaubat dan menyedekahkan “tambahan” 

tadi. Wallahu a’lam bish shawab.
2068

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2066

 QS.  Al-Baqarah : 279. 
2067

 QS. Al-Baqarah : 275. 
2068

 Fatawa Al-Lajnah Ad-Da’imah, 15/261. 
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KITAB WASIAT DAN WARISAN 
 

 

Kematian merupakan sebuah kepastian. Ketika waktu kematian telah 

datang, maka kematian tersebut tidak akan dapat ditangguhkan. Allah q 

berfirman; 

 

ُ َ%ِ�$ْ  وََ( ْ  ُ َ�ْ-ً)א ِ�ذَא َ>אءَ �ََ>ُ+0َא وَא�� َ# א�� ِ%ّyَ��אَُ:ِ #ٌ  ْC+ُ� نَ َ<ْ	َ

 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang 

apabila telah datang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa 

yang kalian kerjakan.”
2069

 

 

Seorang tidak akan pernah mengetahui kapan kematiannya datang dan 

di bumi manakah ia akan meninggal. Sebagaimana firman Allah q; 

 

�ِ+$ْ َ�ْ-sٌ ِ:"يَِّ �رَْضٍ َ<ُ�Cْ  وََ�א َ<ْ�رِيْ َ َ  #ٌ 8ٌ َ%ِ�$ْ تُ ِ�ن� א��

 

“Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana ia akan 

meninggal dunia. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.”
2070

 

 

Terkadang kematian datang secara mendadak. Terutama pada akhir 

zaman sekarang ini banyak terjadi kematian mendadak, dan ini merupakan 

salah satu tanda dekatnya Hari Kiamat. Sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan dari Anas bin Malik y, ia memarfu’kannya kepada Nabi a, 

beliau bersabda; 

 

�ُ  نْ �َ  :وَذَכََ# ِ�ْ;0َא– Tِ א�َ א()�  אبِ #َ 5ِ א�ْ   ِ �ِ  ْp َ0 َ#  َ� ْC َةِ "َ ]ْ -َ א(ْ  ت  
 

“Termasuk (tanda-tanda) dekatnya (Hari) Kiamat –dintaranya adalah,- 

banyak terjadi kematian mendadak.”
2071

 

 

 

 

 

 

                                                 
2069

 QS. Al-Munafiqun : 11. 
2070

 QS. Luqman : 34. 
2071

 Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 5899. 
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Berkata Syaikh Yusuf bin ‘Abdullah bin Yusuf Al-Wabil 2; 

“Ini adalah kejadian yang dapat kita lihat pada zaman sekarang, dimana 

banyak orang yang meninggal secara mendadak. Sebelumnya anda melihat 

seseorang berada dalam keadaan sehat dan bugar, kemudian ia mati secara 

tiba-tiba.”
2072

 

 

Karena seseorang tidak mengetahui kapan waktu kematiannya dan 

kematian itu datangnya secara tiba-tiba, maka hendaknya seorang muslim 

menyiapkan wasiat di sampingnya. Sehingga ketika kematian telah 

mendatanginya, ia masih berkesempatan untuk memperoleh pahala dari 

wasiat yang dilaksanakan oleh penerimanya. Berkata Bakr Al-Muzani 5; 

 

�َ Nَ  نْ �َ  8ْ כُ �ُ َ �َ  אعَ 4َ 5َ אMْ  نِ �ِ   ِ� ْ$ gَ  ِ� �N َو  َ� ْ� 	َ -ْ $َ +ْ 7َ  بٌ Cْ 5ُ כْ �َ  *ِ Mِ �ْ رَ  �َ ;ْ �ِ  هُ �َ 0ْ 
 َ7 ِD �� ُ*  Nَ َ��َ  نْ �َ  *ُ +َ 	� (َ  يْ رِ �ْ   ِ� ْ$ gَ  ِ7 �ْ  َ� ْc ِ�  @�)א وَ $َ �ْ א ُ� ]ْ ِ� َ̂  ِ7 �ْ  َ� ْc ِ�  |ْةِ #َ %ِ א. 

 

”Apabila kalian mampu untuk tidak bermalam, kecuali wasiat (telah) tertulis 

di samping kepalanya, maka lakukanlah. Karena ia tidak mengetahui 

mungkin ia (masih) bermalam dengan penduduk dunia dan pagi (harinya ia 

telah menjadi) penduduk akhirat.”
2073

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2072

 Asyratus Sa’ah. 
2073

 Jami’ul ’Ulum wal Hikam. 
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WASIAT 
 

 

Wasiat adalah perintah seseorang kepada orang lain untuk melakukan 

suatu tindakan setelah kematiannya atau perintah untuk menyumbangkan 

hartanya setelah kematiannya. 

 

 

Hukum Wasiat 

Hukum asal wasiat adalah mubah (boleh). Namun dalam kondisi 

tertentu hukum wasiat dapat berubah mengikuti lima hukum taklifi; yaitu 

dapat menjadi wajib, sunnah, makruh, haram, dan mubah. 

 

a. Wasiat Wajib  

Wasiat menjadi wajib hukumnya bagi seorang yang memiliki hutang 

tetapi ia tidak memiliki bukti, baik berupa; hutang kepada Allah q atau 

hutang kepada manusia. Hal ini agar hutang tersebut tidak menjadi beban 

baginya setelah kematiannya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 ُ*;ْ�َ 2HَBْ�ُ 2�5َ ،*ِ;ِ�ْ�َ:ِ TٌBَ �+	َ�ُ  ِ�ِyْ� َ�ْ-sُ אْ(ُ

 

”Ruh orang mukmin (yang meninggal dunia itu) tergantung dengan 

hutangnya, sampai hutang tersebut dilunasi.”
2074

  

 

b. Wasiat Sunnah 

Wasiat menjadi sunnah hukumnya bagi seorang yang seorang 

memiliki banyak harta dan kerabatnya (yang bukan ahli waris) adalah 

orang-orang yang membutuhkan. Namun wasiat tersebut tidak boleh 

melebihi sepertiga hartanya. Diriwayatkan dari Muadz bin Jabal y, dari 

Nabi a, beliau bersabda; 

 


� 	َ وَ  �� �َ  ن� א��َ �ِ   َ� �ِ+ُُm:ِ 8ُْכ$ْ+َ�قَ َ زَِ�אدَةً Cَ�ْ  �ْ7ِאِ(כ8ُْ ِ�ْ;َ� و7ََאِ<כ8ُْ َ<َ[��
َ)َ;אِ<כ8ُْ َ 

“Sesungguhnya Allah r (mengizinkan) kepada kalian (untuk) bersedekah 

dengan sepertiga dari harta kalian sewaktu kalian akan meninggal dunia 

untuk menambah kebaikan kalian.”
2075

 

                                                 
2074

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1078. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 6779. 
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c. Wasiat Makruh 

Wasiat menjadi makruh hukumnya bagi seorang yang hartanya sedikit 

dan ahli warisnya adalah orang-orang yang membutuhkan. Diriwayatkan 

dari Sa’ad bin Abi Waqqash y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

ُ-Cْنَ אِ���כَ �نَْ َ<َ/رَ وَر5َWََכَ �zَِْ;َ$אءَ َ%ْ$ٌ# ِ�ْ  �نَْ َ</َ  �5َכَ-�َ Tً)َא�َ 8ْcَُאسَ ر�;) 

 

“Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu kaya lebih baik 

daripada engkau meninggalkan mereka dalam keadaan miskin, yang 

mereka (akan) meminta-minta kepada orang (lain).”
2076

  

 

d. Wasiat Haram 

Wasiat menjadi haram hukumnya jika melebihi dari sepertiga harta 

atau jika wasiat tersebut diberikan kepada ahli waris. Dalil tentang tidak 

diperbolehkannya berwasiat melebihi sepertiga harta adalah sebagaimana 

hadits yang diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqash y, ia berkata; 

 

 َ��َ Nَ وَ  אلٍ �َ  وْ א ذُ �َ �َ وَ  C َ< ِOَ א(ْ   َ ى �ِ #َ א <َ �َ  ْ� ;ِ iَ +َ :َ  א��ِ  لَ M ْCُ א رَ   ِ# ُW ِ; �ْ  ِ� �N ْ:א  َ; ٌT 
 هِ #ِ o ْ4َ :ِ  قُ �� َ[ <َ "َ gُ  َ� َ7 +ْ �ُ  אلَ  �َ Nَ  אلَ �َ  ْ� א(ِ �َ  ْ� m ُ+ َmُ :ِ  قُ �� َ[ <َ "َ 7َ �َ  ةٌ �َ אِ وَ  ْ� (ِ 
 #ٌ $ْ mِ כَ  ُ� +ُ א(m@ وُ  ُ� +ُ (m@  אَ Nَ  אلَ �َ 

 

“Wahai Rasulullah, telah sampai kepadaku apa yang engkau lihat dari 

sakitku. Dan aku mempunyai harta dan tidak ada yang mewarisiku, kecuali 

seorang anak perempuanku. Bolehkah aku bersedekah dengan dua pertiga 

(dari) hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Aku bertanya, “Apakah (boleh) 

aku menyedekahkan setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak. (Tetapi yang 

boleh) sepertiga(nya), dan sepertiga itu banyak.”
2077

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                            
2075

 HR. Daraquthni dalam Sunannya di Kitabul Washaya : 3. 
2076

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1233 dan Muslim Juz 3 : 1628, lafazh ini milik 

keduanya. 
2077

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1233 dan Muslim Juz 3 : 1628, lafazh ini 

miliknya. 
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Adapun dalil tentang tidak diperbolehkannya berwasiat kepada ahli 

waris adalah sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Abu Umamah Al-

Bahili y ia berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

�24َ כُ�� ذِيْ ِ�ن� אَْ� �ْ�َ َ ��  ُ* �Bَ ٍxّ 7ََ' وCَ)ِ Tَ�$Vَِאرِثٍ  ،َ

 

“Sesungguhnya Allah telah memberi hak kepada tiap-tiap yang berhak, 

maka tidak ada wasiat untuk ahli waris.”
2078

 

 

e. Wasiat Mubah 

Wasiat yang mubah adalah selain jenis wasiat di atas. Misalnya; 

seorang yang kaya dan ahli warisnya juga merupakan orang yang mampu. 

Atau seorang yang hartanya sedikit, namun ahli warisnya bukanlah orang-

orang yang membutuhkan. 

 

 

Akad Wasiat 

Wasiat dianggap sah dengan lafazh yang terdengar dari pemberi wasiat 

atau melalui tulisannya. Diriwayatkan dari ’Abdullah bin ’Umar p, 

sesungguhnya Rasulullah a bersabda; 

 

 �ْVِC��ِ�$ْ $7ِْ  َ�א َx@ אْ�ِ#ٍ� ُ�ْ)ِ+Kَ *ُ)َ 8ٍْ�ءٌ َُ *ِ gُ *ُ5ُ �$Vَِوَو �N�ِ  ِ$ْ5َ+َ$ْ)َ
 ْC5ُْهُ َ�כ�َ;ْ�ِ Tٌ:َ  

 

“Tidak layak bagi seorang muslim yang mempunyai hak untuk diwasiatkan 

melewati dua malam, kecuali wasiatnya tertulis padanya.”
2079

 

 

Setelah meriwayatkan hadits di atas ‘Abdullah bin ‘Umar p berkata; 

 

�َ  تْ #� א �َ �َ  َ+ ��  َ) ْ$ َ+ ًT  ُ� ْ; ُ/  Mَ ِ� ْ	 gُ  َر ُM ْC َא��ِ  ل  Vَ �+ ُ  אلَ �َ  Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��
 .ْ� Vِ �$ ِ5 وَ  يْ �ِ ;ْ �ِ  وَ �N �ِ  כَ (ِ ذَ 

 

“Tidaklah berlalu satu malam pun sejak aku mendengar Rasulullah a 

bersabda demikian, kecuali wasiatku telah ada disisiku.”
2080

 

                                                 
2078

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 4 : 2120, Abu Dawud : 2870, dan Ibnu Majah : 2713. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 1720. 
2079

 Muttafaq ‘alaihi. HR. Bukhari Juz 3 : 2587, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 3 : 

1627. 
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Isi Wasiat 

Hendaknya isi wasiat diawali dengan : 

 

a. Menyebutkan pihak yang diberi wasiat. 

b. Pesan dua kalimat Syahadat. 

c. Mengingatkan tentang datangnya Hari Kiamat. 

d. Pesan ketaqwaan, memperbaiki hubungan kekerabatan, dan agar 

mentaati Allah dan Rasul-Nya. 

e. Pesan agar berpegang teguh kepada agama Islam, hingga datangnya 

kematian. 

 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y, ia berkata,  

 

 نٍ َ' 7ُ   َ :ْ  نَ َ' Vِ2  ُ7 وْ א �ُ א �َ /َ cَ  8ْ אcُ א�َ Vَ وَ  رِ وْ �ُ Vُ  ْ� 7ِ  نَ Cْ �ُ 5ُ כْ א �َ Cْ א�ُ כَ 
�َ  نْ Vِ َ� 2 وْ �ُ  ْo َ0 َ�  َ� ْن  Nَ ِ�  َ) َ*  ِ� �N ُ א �ً �� 6َ �ُ  ن� �َ وَ  *ُ (َ  כَ �ْ #ِ  Nَ Kَ  هُ �َ ْ وَ   א��
 َ��َ  א��َ  ن� �َ א وَ 0َ $ْ 7ِ  3َ �ْ  رَ T  ِ>Z َ$ ٌT  Nََ א�َ א()�  ن� �َ وَ  *ُ ُ( M ْCُ رَ وَ  هُ �ُ �ْ  ْ� َ	 �ُ  َ� ْ   ِ7 �ْ 
�َ  نْ �َ  *ِ +ِ cْ �َ   ْ �ِ  هُ �َ 	ْ :َ  כَ #َ <َ   ْ Vِ َ� 2 وْ �ُ وَ  رِ B ُ� ْCُ א(ْ  �5 ُB ْC َא א��  َ �x  ُ> َB ِ>نْ �َ وَ  *ِ א 
 �ُ ]ْ ِ+ ُ6 ْC َوَ  8ْ 0ِ ;ِ $ْ :َ  אتَ א ذ ُ� 8ْ אVَ ُc وْ �ُ وَ   َ $ْ ;ِ �ِ yْ א �ُ Cْ א�ُ כَ  نْ �ِ  *ُ (َ M ْCُ رَ وَ  Cא א��َ 	ُ $ْ 4ِ 
 ِ: َ��َ وَ  *ِ $ْ ;ِ :َ  8ُ $ْ אVِ ِ: 2 ِ*  ِ� ْ: َ# ِc وْ א �ُ  ْ	 ُB ْC ُب  َ��ْ א(�ِّ  8ُ כُ 2 (َ -َ 4َ אVْ  א��َ  ن� �ِ  �� ;َ א :ُ  َ  
 َ7 'َ َ>  ُ� ْC >ُ �   ِ� �N َ8ْ 5ُ �ْ �َ  و  ُ� (ْ ِ+ ُ� ْC َن. 

 

”Para sahabat menulis pada awal wasiat-wasiat mereka. (Berikut) ini aku 

berwasiat kepada Fulan bin Fulan : 

� Agar ia bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak untuk 

disembah selain Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 

Muhammad a adalah hamba dan utusan-Nya.  

� Sesungguhnya Hari Kiamat pasti datang, tidak ada keraguan padanya. 

Dan sesungguhnya Allah akan membangkitkan (setiap) orang yang ada 

di dalam kubur.
2081

 

� Aku berwasiat kepada keluarga yang ditinggalkannya agar mereka 

bertaqwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa, memperbaiki 

(hubungan) di antara mereka, mentaati Allah dan Rasul-Nya, jika 

mereka benar-benar orang-orang yang beriman. 

                                                                                                                            
2080

 HR. Muslim Juz 3 : 1627. 
2081

 QS. Al-Hajj : 7. 
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� Dan aku berwasiat kepada mereka dengan wasiat Ibrahim kepada 

anaknya, demikian pula Ya’qub. (Ibrahim berkata), ”Wahai anak-

anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untuk kalian, 

maka janganlah kalian meninggal dunia kecuali dalam keadaan Islam.
 

2082
”

2083
 

 

 

Berikut ini adalah contoh wasiat dari Al-Allamah Syaikh Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani 5; 

 

�ْ 6َ א(ْ  ن� �ِ  َ�  ِ��ِ  َ� ْ6 َ� رِ وْ #ُ Kُ   ْ �ِ  א��ِ :ِ  ذُ Cْ 	ُ �َ ، وَ هُ #ُ -ِ iْ 5َ ْ) �َ  وَ  *ُ ;ُ $ْ 	ِ 5َ ْ) �َ وَ  هُ �ُ 
�ْ �َ  אتِ Mَ ِّ$ َt   ْ �ِ  א وَ ;َ ِ) -ُ �ْ �َ  َ�ُ  هِ �ِ 0ْ �َ   ْ א، �َ ;َ א(ِ  �   ْ �َ  وَ  *ُ (َ  �� Hِ  �ُ َ' 7َ  א��ُ Hْ ِ+ �ْ 
 َ7 'َ َc  ِوَ *ُ (َ  يَ אد ،  َ� Kْ َ0 ُ�  َ� ْن  Nَ ِ�  َ) َ*  ِ� �N ُ  .. *ُ ُ( M ْCُ رَ  وَ  هُ �ُ �ْ �َ  א�ً �� 6َ �ُ  ن� �َ  وَ   א��
 : �ُ 	ْ :َ وَ 

 

 َ7 َC Vِ �$ ِ5 �ْ  ِ) ُ8ٍ +ِ ْ) �ُ  ّ�ِ כ  َ��ْ /ِ א א(� ;َ א�ِ T  ِ� ْ% َCِ אS �Vَ :ِ  وَ  ضِ رْ א9َْ  *ِ >ْ 2 وَ +َ  َ  
 �ُ َo ِכُ אر ْC َ� َ; ِ7 א ِaْ5ِ �ْ � א َ��ْ 2 א(�� (َ �ِ  אءِ  َC ِא(ْ  ة ُ��ْ دَ  Tِ כَ אرَ �َ  َC ِא()@ وَ  אبِ 5َ כِ א(ْ  ة �; ِT 
 َ� َ+ َ� 2 ْ; َ0 ِj  �()א َ+ hِ  �])א(ِ א ِ̂. 

 

 ةِ אدَ Mْ ِ5 َU אNً ُW ، �8  ِ: ِaْ و� 2 �َ א(َ 	َ <َ  وَ  כَ אرَ �َ <َ  ى א��ِ B َCْ 5َ :ِ  ْ� ِ) -ْ �َ  وَ  Vِ ْ$ ِ0 ْ8 وْ �ُ 
�ُ  وُ  Cא א��َ Bُ א<� وَ (2 א(َ 	َ <َ  אلَ א �َ �َ ، כَ Oِ א7ِ א(;�  8ِ +ْ 	ِ א(ْ :ِ  َ	 ِّ+ ُ�ُ  8ُ כُ   )א��

 

..... 

 

                                                 
2082

 QS. Al-Baqarah : 132. 
2083

 HR. Baihaqi Juz 6 : 12463 dan Daraquthni di Kitabul Washaya : 16, lafazh ini 

miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 1647. 
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 ْ� א<ِ 7َ وَ  *ُ iَ +َ א :َ ذَ �ِ  ْ� (ِ  3@ 6ِ �ُ  �@ כُ وُ  ْ� אVْ َ�� ِf �َ  وَ  يْ دِ Nَ وْ �َ  وَ  ْ� 5ِ >َ وْ زَ  ْ� Vِ وْ �ُ 
�َ  نْ �َ  ْ� ُ� َC  ِ) �ْ  ِ: ْ)א َ� ْi ِ- َ# ِא(#�  وَ  ة ْ َ� ِT -  َ� و� Nً-   َو َ� �N َ��َ  نَ Cْ כُ �ْ   َ+ ��  ِ� َ$ َ وْ �َ  Tً א
 ِ: ]َ ْC ٍت  ُ� ْ# َ> ِ- ٍO. 

�ُ  نْ �َ :  א$ً �ِ Wאَ وَ  َ	 ِّ[ ُ+ ْC ِ: وَ ْ� ;ِ 7ْ �َ א ،  Nَ �ُ  ْS ِ� ُ# ْوَ  ْ� :ِ אرِ �َ �َ   ْ א �َ و  ِ� ْ% َC ِא� �ْ  ِ� �N ِ:  َB ْ� ٍر 
 َ� َ�  ... يْ Uِ $ْ 0ِ ]ْ <َ  3ٌ א>ِ وَ  8ْ 0ِ :ِ  ُ� ُ[ 6ْ א 

 

..... 

 

 وْ א، �َ #ً �ْ Cِ ْ[ <َ  وْ ، �َ א�ً Cْ �ُ 4ْ א �َ 0َ ;ْ �ِ  אنَ א כَ �َ  אءٌ Mَ َC  -א0َ +@ כُ  -ْ� 5ِ �َ 5َ כْ �َ :ِ  ْ� Vِ وْ �ُ وَ 
 َ� ْS 4ُ ْC ً
� Mْ 'َ ِ� �$ ِT  ِ7 אT  ِaِْ 	َ א�ِ ]َ א(ْ  Tِ �َ 5َ כْ �َ (ِ  - يْ #ِ $ْ S ِّ�  َzَ :ِ  وْ �َ  ْ� S ِ4َّ :ِ  -א
�َ א(ْ  ِ� ْ� َ; ِT  ْ)א ُ� َ; �C َכْ א ذِ 0َ $ْ 7ِ  ْ� (ِ  ن� ، 9َِ ةِ ر َ# َ�َ  אتُ  )َ َ; ٍT  ِ7 ��א( � ْ� َC ِوَ  אبِ 5َ כِ +ْ (ِ  ة 

�َ  ، وَ Tِ ;� א()@  َ+ َ� 0َ ;ْ 2 ِj  �()א َ+ hِ  �])א(ِ א ِ̂  - َ� ْC َכُ  م ْ; gُ  ُ� َ� ِّر Mًא0َ $ْ 7ِ  א.-  

�َ  نْ 2 �َ א(َ 	َ <َ  א��ِ   َ �ِ  א$ً א>ِ رَ  ْ; َ- َO  ِ: َ0 َאدُ وَ א ر َc َא، כ َ��َ -א 0َ �ِ אِ َ[ :ِ  Oَ -َ א �َ  ْC َ� ِt ٍ/- 
 ُ
�ْ دَ  وَ  D ْ% 'َ Vِ ِ0 ْ8ِ :ِ  وَ  8ْ 0ِ :ِ  ْ� ;ِ 	ُ -َ ;ْ �َ  نْ �َ א، وَ 0َ :ُ '�  َC ِ>8ْ 0ِ א.  

�ْ 	َ �ْ �َ  ْ� 5ِ א(�  כَ 5َ �َ 	ْ �ِ  #َ כُ Kْ �َ  نْ �َ  ْ� ;ِ �ْ زِ وْ �َ  بِّ رَ ( gَ  َ� نْ �َ  وَ  ي� �َ א(ِ 2 وَ +َ �َ  وَ  �� +َ 
 َ� ْ� َ� �َ  Vَ ِ)א6ً א  َ> ْ# dَ ُوَ   אه  َ� Vْ ِ+ ْ̂  ِ) �ْ  ِ7 �ْ  ُرِّ ذ �� ِ5 �ْ  ِ� ِ�ّ �ْ  ُ> ْ� gُ  ِ� َ) ْ$ َوَ  כ  ِ� ِّ� �ْ 
�ُ א(ْ   َ �ِ  (ْ ِ+ ِ� ْ$ َ (. 

 ه 1410>�אدى א9ول 27

 

 

 

 

 

 

 



  

955

Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kami memuji-Nya, 

memohon pertolongan dan ampunan-Nya. Kami berlindung kepada-Nya 

dari kejahatan diri kami dan kejelekan amal perbuatan kami. Barangsiapa 

yang diberikan petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang (dapat) 

menyesatkannya. Dan siapa yang (Allah) sesatkan, maka tidak ada yang 

(dapat) memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwasanya tidak 

ada sesembahan (yang berhak untuk disembah), selain Allah. Dan aku 

bersaksi bahwa Muhammad a adalah hamba dan utusan-Nya. 

 

Wasiatku kepada setiap muslim di belahan bumi (manapun mereka 

berada), lebih khusus kepada saudara-saudara kami yang ikut berpartisapasi 

(bersama kami) dalam dakwah yang penuh keberkahan (ini), (yaitu) dakwah 

(kepada) Al-Qur’an dan As-Sunnah sesuai dengan manhaj Salafus Shalih. 

Pertama aku wasiatkan kepada mereka dan kepada diriku agar 

bertaqwa kepada Allah q. Kemudian agar (mereka) membekali diri dengan 

ilmu yang bermanfaat. Sebagaimana firman Allah q, ”Dan bertakwalah 

kepada Allah, (niscaya) Allah akan mengajarimu”
2084

 

 

...... 

 

Aku wasiatkan kepada isteriku, anak-anakku, sahabat-sahabatku, dan 

semua orang-orang yang mencintaiku, jika telah sampai (waktu) 

meninggalku, (maka yang) pertama, hendaknya mereka mendoakanku 

dengan ampunan dan rahmat,
2085

 dan janganlah menangisiku (dengan) 

ratapan atau dengan suara teriakan. 

 

Kedua, segerakanlah pemakamanku, dan janganlah mengkabarkan 

(berita kematianku kepada) kerabat-kerabatku dan saudara-saudaraku, 

kecuali mereka (yang sekiranya) mampu mempersiapkan (pengurusan 

jenazah)ku. ... 

 

...... 

 

Aku wasiatkan untuk perpustakaanku –semuanya- baik yang sudah 

dicetak, yang berupa foto kopian, atau yang masih berupa manuskrip –yang 

aku ditulis sendiri maupun yang ditulis(kan) oleh orang lain- (semuanya 

diserahkan) ke perpustakaan Universitas Islam Madinah Al-Munawwarah. 

Karena disana merupakan tempat yang baik dalam berdakwah menuju Al-

Qur’an dan As-Sunnah, sesuai dengan manhaj Salafush Shalih –(ini yang 

aku rasakan) ketika aku dahulu masih menjadi pengajar disana- 

 

                                                 
2084

 QS. Al-Baqarah : 282. 
2085

 Ketika disebut nama beliau hendaknya diiringi dengan doa, “Rahimahullah” (Semoga 

Allah merahmatinya). 
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Semoga Allah q agar memberikan manfaat (melalui perpustakaanku 

tersebut) bagi orang-orang yang menyebarkannya, sebagaimana bermanfaat 

bagi pemiliknya  –pada hari (ketika)- penyusunannya. Dan semoga 

keikhlasan mereka dan doa mereka bermanfaat bagiku. 

 

Wahai Rabbku jadikanlah aku (menjadi) orang yang pandai 

mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau karuniakan kepadaku dan kepada 

kedua orang tuaku, agar aku dapat melakukan amalan shalih yang Engkau 

ridhai. Dan berikanlah (kebaikan) kepadaku dengan (memberi kebaikan) 

kepada keturunanku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu, dan 

sesunggunnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.
2086

  

27 Jumadal Awwal 1410 H
2087

 

 

 
Pembatal Wasiat 

Hal-hal yang dapat membatalkan wasiat, antara lain : 

 

a. Pemberi wasiat menarik wasiatnya. 

b. Harta yang diwasiatkan hilang/musnah. 

c. Penerima wasiat gila. 

d. Penerima wasiat meninggal dunia sebelum pemberi wasiat. 

e. Penerima wasiat menolak. 

f. Penerima wasiat membunuh pemberi wasiat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2086

 QS. Al-Ahqaf : 15. 
2087

 Wasiat tersebut ditulis oleh Syaikh Al-Albani 5 sepuluh tahun sebelum beliau 

meninggal dunia. Syaikh Al-Albani 5 meninggal dunia pada hari Jum’at malam Sabtu 

tanggal 21 Jumada Tsaniyah 1420 H, bertepatan dengan tanggal 1 Oktober 1999 di 

Yordania, rahimahullah rahmatan wasi’ah (Semoga Allah q merahmati beliau dengan 

rahmat yang luas), amiin. 
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Catatan : 

• Pembayaran zakat dan pelunasan hutang lebih didahulukan daripada 

pelaksanaan wasiat. Diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib y, ia 

berkata; 

 

ُ +� Vَ  �� �ِ א(;�  ن� �َ   .C Vِ �$ ِTَ א(ْ  َ� �ْ �َ   ِ �ْ א(�� :ِ Mَ �+ َ8  َ� Hَ 2 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��

 

“Sesungguhnya Nabi a memerintahkan untuk melunasi hutang 

sebelum pelaksanaan wasiat.”
2088

 

 

Dan pembagian warisan dilakukan setelah pelunasan hutang dan 

pelaksanaan wasiat. Hal sebagaimana firman Allah q tentang 

pembagian wasiat; 

 

 2VَC�ُ Tٍ�$Vَِو �ِ	ْ:َ  ْ�ِ ٍ � ِ:0َא �وَْ دَْ

 

“Sesudah dilaksanakan wasiat yang dibuat olehnya atau (sesudah 

dibayar) hutangnya.”
2089

 

 

• Diperbolehkan memberikan wasiat kepada lebih dari satu orang. Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin bin Ibrahim At-Tuwaijiri 

2. 

 

• Diperbolehkan bagi seorang untuk berwasiat dengan sesuatu yang 

tidak mampu diserahkan ketika berwasiat. Ini adalah pendapat yang 

dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin 5. 

Misalnya seorang mengatakan, ”Aku wasiatkan kepada Fulan, apa 

yang dikandung oleh kambingku ini.”  

 

Namun jika ternyata barang wasiat tersebut tidak ada (kambingnya 

tidak melahirkan), maka wasiat tersebut batal dan orang yang diberi 

wasiat tidak dapat menuntut kepada Ahli waris. 

 

• Diperbolehkan memberikan wasiat dengan bersyarat. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin 5. Misalnya, 

”Jika Zaid menuntut ilmu, maka perpustakaanku ini menjadi 

miliknya.” 

                                                 
2088

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2122, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 2715. Hadits ini 

dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 1667. 
2089

 QS. An-Nisa : 12. 
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• Apabila seorang pemberi wasiat berwasiat kepada ahli warisnya, dan 

ketika pemberi wasiat meninggal dunia ternyata orang yang diberi 

wasiat tersebut tidak menjadi ahli warisnya, maka wasiat tersebut sah, 

demikian pula sebaliknya. Dan ukuran seorang dianggap sebagai ahli 

waris adalah ketika orang yang berwasiat tersebut meninggal dunia, 

bukan ketika wasiat dibuat. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad 

bin Shalih Al-’Utsaimin 5. 

 

• Seorang pemberi wasiat diperbolehkan untuk menarik atau merubah 

wasiatnya selama pemberi wasiat tersebut masih hidup. Perubahan 

dapat dilakukan dengan ucapan atau dengan perbuatan (tulisan). Ini 

adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 5. 

 

• Diperbolehkan berwasiat dengan seluruh harta bagi yang tidak 

memiliki ahli waris. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Ibrahim At-Tuwaijiri 2. 

 

• Dianjurkan untuk menulis wasiatnya dengan dipersaksikan oleh orang 

lain untuk menghilangkan percekcokan. Allah q  berfirman; 

 

�אَ  ْ��@0َא א(�ِ/َ� ْC;ُ�َZ  َ ُ8ُכ�َََ� #َHََ  אْ(َ�Cْتُ ِ$ْ  א 0َKَאدَةُ َ:ْ$ِ;כ8ُْ ِ�ذَא َ
 zَْ$ِ#כ8ُْ  אْ(Tِ�$VِCَ אWَْ;אنِ ذَوَא َ�ْ�لٍ ِ�ْ;כ8ُْ �وَْ Zَ%َ#אنِ ِ� ْ 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kalian 

menghadapi kematian, sedang ia akan berwasiat, (maka hendaklah 

wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kalian, atau 

dua orang yang berlainan agama dengan kalian.”
2090

 

 

• Tidak diperbolehkan dan tidak sah berwasiat untuk kemaksiatan, 

seperti; berwasiat untuk membangun gereja, membangun kuburan, dan 

sebagainya. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-

Tuwaijiri 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2090

 QS. Al-Ma’idah : 106. 



  

959

• Apabila wasiat tersebut adalah wasiat yang adil, maka penerima wasiat 

diharamkan untuk merubahnya. Tetapi jika wasiat tersebut merupakan 

wasiat yang tidak adil atau wasiat kemaksiatan, maka disunnahkan 

untuk menasihati pemberi wasiat (jika pemberi wasiat masih hidup). 

Jika hal tersebut tidak memungkinkan, maka hendaknya wasiat 

tersebut dimusyawarahkan di antara penerima wasiat agar tercapai 

keadilan yang diharapkan oleh syari’at. Allah q berfirman; 

 

 ْ �َ7َ  ْ��َ+2 א(�ِ/َ *ُ�ُWْ�ِ א�َ��Dِ7َ *ُ	َ�ِMَ َ�א�َ	ْ:َ *ُ)َ ��:َ ُ*�َC)ُ ِ�ّ�َُ�  َ  َ ِ�ن� א��
 ْ$�ِMَ ْ$+ِ�َ Oٌ ٌ8 . ْ ��א 7َ  َ"7ًََWْ�ِ َْصٍ َ>َ;ً-א �وC�ُ  ْ�ِ َ8ْ0ُ َ%אف;َ$ْ:َ َ̂ +َVْ

 َ8Wْ�ِ 'َ7َ  ْC-ُzَ َ �َ+ْ$ِ* ِ�ن� א��َ ْ$  .8ٌ رٌ رَِ
 

“Maka barangsiapa merubah wasiat setelah mendengarnya, maka 

sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang merubahnya. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Akan 

tetapi) barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat 

(tersebut) berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, maka 

damaikanlah di antara mereka, dan tidak ada dosa baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
2091

 

 

• Syarat orang yang boleh ditunjuk untuk melaksanakan wasiat adalah; 

mukallaf (baligh dan berakal), adil (memiliki sikap beragama yang 

lurus dan akhlak yang baik), dan rasyid (mampu menunaikan amanah 

wasiat). Sehingga tidak diperbolehkan menunjuk orang kafir untuk 

melaksanakan wasiat. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin 

Shalih Al-’Utsaimin 5. Namun diperbolehkan memberikan wasiat 

berupa harta kepada orang kafir. Ini adalah pendapat madzhab 

Hambali. 

 

• Penerima wasiat diperbolehkan untuk menerima wasiat ketika pemberi 

wasiat masih hidup atau sesudah meninggal dunia. Ini adalah pendapat 

Syaikh Muhammad bin bin Ibrahim At-Tuwaijiri 2. Namun wasiat 

tersebut baru boleh (sah) dilaksanakan setelah pemberi wasiat 

meninggal dunia. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih 

Al-‘Utsaimin 5. 

 

 

 

                                                 
2091

 QS. Al-Baqarah: 181-182. 
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• Penentuan sepertiga harta, dihitung dari jumlah harta pemberi wasiat 

ketika ia meninggal dunia. Jika seorang berwasiat lebih dari sepertiga 

hartanya, maka yang dilaksanakan hanya sepertiga saja. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin 5. 

 

• Apabila sepertiga harta tidak mencukupi untuk menunaikan semua 

wasiat, maka wasiat tersebut dibagi berdasarkan prosentase. Ini adalah 

pendapat yang dipilih oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

’Utsaimin 5. 

 

• Apabila seorang yang diberikan wasiat berupa harta menolak untuk 

menerima wasiat, maka harta tersebut dikembalikan kepada ahli waris 

pemberi wasiat. Ini adalah pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

‘Utsaimin 5. 

 

• Perwalian nikah tidak dapat dialihkan melalui wasiat. Ini adalah 

pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al-’Utsaimin 5. 
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WARISAN 
 

 

Warisan adalah bagian tertentu yang diberikan kepada orang yang 

berhak mendapatkannya dari harta orang yang telah meninggal dunia. 

Pembagian warisan ini langsung diatur oleh Allah q dalam Al-Qur-anul 

Karim, dan barangsiapa yang membagi warisan sesuai dengan aturan Islam, 

maka ia  dijanjikan akan mendapatkan Surga. Allah q berfirman; 
 

َ وَرCMَُْ ِ<ْ+כَ ُُ�وْ  ِ وََ�ْ  ُ�Oِ4ِ א�� ِ�ْ  َ<0َ5ِ6ْא  َ(ُ* �ُْ�ِ%ْ+ُ* َ>;�אتٍ َ<ْ]ِ#يْ دُ א��
 ْ� .8ُ 0َא وَذَِ(כَ אْ(َ-Cْزُ אْ(َ	pِ$ْ َ  $7ِْ א0َ�َْ9ْאرُ َ%אِ(ِ�

 

“(Hukum waris) adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 

Surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di dalamnya 

dan itulah kemenangan yang besar.”
2092

 
 

Jika seorang meninggal dunia, maka ada beberapa kewajiban yang 

terkait dengan hartanya. Hartanya digunakan untuk : 

 

1. Pengurusan jenazahnya 

Meliputi; biaya untuk prosesi memandikan jenazah, membeli kain 

kafan, dan pemakaman.  

 

2. Pembayaran hutangnya 

Jika jenazah memiliki hutang berupa harta, maka dibayarkan dari 

harta peninggalannya. Termasuk pula; zakat, gadai, nadzar, dan yang 

semisalnya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 ُ*;ْ�َ 2HَBْ�ُ 2�5َ ،*ِ;ِ�ْ�َ:ِ TٌBَ �+	َ�ُ  ِ�ِyْ� َ�ْ-sُ אْ(ُ

 

”Ruh orang mukmin (yang meninggal dunia) tergantung dengan hutangnya, 

sampai hutang tersebut dilunasi.”
2093

  

 

 

 

                                                 
2092

 QS. An-Nisa’ : 13. 
2093

 HR. Tirmidzi Juz 3 : 1078. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 6779. 
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3. Pelaksanaan wasiatnya 

Jika jenazah memiliki wasiat harta, maka pelaksanaan wasiat tidak 

boleh lebih dari sepertiga dari sisa harta yang ditinggalkan jenazah. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqash y, ia berkata; 

 

 َ��َ Nَ وَ  אلٍ �َ  وْ א ذُ �َ �َ وَ  C َ< ِOَ א(ْ   َ ى �ِ #َ א <َ �َ  ْ� ;ِ iَ +َ :َ  א��ِ  لَ M ْCُ א رَ   ِ# ُW ِ; �ْ  ِ� �N ْ:א  َ; ٌT 
 هِ #ِ o ْ4َ :ِ  قُ �� َ[ <َ "َ gُ  َ� َ7 +ْ �ُ  אلَ  �َ Nَ  אلَ �َ  ْ� א(ِ �َ  ْ� m ُ+ َmُ :ِ  قُ �� َ[ <َ "َ 7َ �َ  ةٌ �َ אِ وَ  ْ� (ِ 
 #ٌ $ْ mِ כَ  ُ� +ُ א(m@ وُ  ُ� +ُ (m@  אَ Nَ  אلَ �َ 

 

“Wahai Rasulullah, telah sampai kepadaku apa yang engkau lihat dari 

sakitku. Aku mempunyai harta dan tidak ada yang mewarisiku, kecuali 

seorang anak perempuanku. Bolehkah aku bersedekah dengan dua pertiga 

(dari) hartaku?” Beliau menjawab, “Tidak.” Aku bertanya, “Apakah (boleh) 

aku menyedekahkan setengahnya?” Beliau menjawab, “Tidak. (Tetapi yang 

boleh) sepertiga(nya), dan sepertiga itu banyak.”
2094

 
 

Dan tidak diperbolehkan pula berwasiat kepada ahli waris. 

Diriwayatkan dari Abu Umamah Al-Bahili y ia berkata, aku mendengar 

Rasulullah a bersabda; 

 

�24َ כُ�� ذِيْ ِ�ن� אَْ� �ْ�َ َ ��  ُ* �Bَ ٍxّ 7ََ' وCَ)ِ Tَ�$Vَِאرِثٍ  ،َ
 

“Sesungguhnya Allah telah memberi hak kepada tiap-tiap yang berhak, 

maka tidak ada wasiat untuk ahli waris.”
2095

 
 

4. Dibagikan kepada ahli warisnya 

Setelah dilakukan pengurusan jenazah, pembayaran hutang, dan 

pelaksanaan wasiat, jika masih terdapat sisa harta, maka dibagikan kepada 

ahli waris sesuai dengan bagian-bagian yang telah ditentukan oleh syari’at 

Islam. Allah q berfirman; 

 �ْVِC�ُ Tٍ�$Vَِو �ِ	ْ:َ  ْ�ِ  ٍ � ِ:0َא �وَْ دَْ

 

“(Pembagian warisan) setelah dilaksanakan wasiat (yang telah dibuat) dan 

sesudah (dibayarkan) hutangnya.”
2096

 

                                                 
2094

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1233 dan Muslim Juz 3 : 1628, lafazh ini 

miliknya. 
2095

 HR. Ahmad, Tirmidzi Juz 4 : 2120, Abu Dawud : 2870, dan Ibnu Majah : 2713. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 1720. 
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Sebab-sebab Mendapatkan Warisan 

Ada beberapa sebab seorang mendapatkan warisan, antara lain karena: 

  

1. Nasab (kekerabatan) 

Hal ini berdasarkan firman Allah q; 
 

 כ5َِאبِ א��ِ  وَ�وُُ(C א9ْرََْאمِ َ:ْ	8ْ0ُHُ �وََْ(2 ِ:َ�ْ	ٍ� 7ِْ� 

 

“Dan orang-orang yang mempunyai hubungan nasab satu sama lain lebih 

berhak (saling mewarisi) di dalam Kitab Allah.”
2097

 
 

2. Pernikahan 

Allah q berfirman; 
 

 وََ(כhُ]ْ�ِ 8ُْ َ�א َ<َ#כَ �زَْوَאُ>כ8ُْ 

 

“Dan bagi kalian (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

isteri-isteri kalian.”
2098

 
 

3. Wala’ 

Wala’ didapatkan karena memerdekakan hamba sahaya. Diriwayatkan 

dari ‘Aisyah i, Nabi a bersabda; 
 

 ِ� �� َ��َ (ِ  ءُ C Nََ א א(ْ  ْ   َ� ْ� َ5 xَ 

 

“Sesungguhnya wala’ itu bagi yang memerdekakan (hamba sahaya).”
2099

 

 

Seorang yang memerdekakan hamba sahaya, lalu hamba sahaya 

tersebut meninggal dunia dan ia tidak memiliki ahli waris yang lain, maka 

harta warisannya menjadi milik orang yang telah memerdekakannya. 

Diriwayatkan dai Ibnu ‘Umar p, bahwa Nabi a bersabda; 
 

�َ 6ْ (ُ  ءُ C Nََ (ْ אَ  ٌT  َ6ْ +ُ כ َ� ِT  �;)3ِ ْ) א 

 

“Wala’ adalah hubungan seperi hubungan nasab.”
2100

 

                                                                                                                            
2096

 QS. An-Nisa’ : 11. 
2097

 QS. Al-Ahzab : 6. 
2098

 QS. An-Nisa’ : 12. 
2099

 HR. Bukhari Juz 2 : 1422 dan Muslim Juz 2 : 1504, lafazh ini milik keduanya. 
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Namun pewarisan karena wala’ hanya satu arah saja; artinya wali 

(orang yang memerdekakan) mewarisi dari hamba sahaya yang 

dimerdekakan, tetapi hamba sahaya yang dimerdekakan tidak mewarisi 

harta walinya, meskipun walinya tersebut tidak memiliki ahli waris. 

 

 

Penghalang Untuk Mendapatkan Warisan 

Ada beberapa hal yang menghalangi seseorang untuk mendapatkan 

warisan, antara lain: 
 

1. Pembunuhan 

Pembunuh tidak mendapatkan warisan dari orang yang telah 

dibunuhnya. Diriwayatkan dari ‘Amru bin Syu’aib, dari bapaknya, dari 

kakeknya y ia berkata, Rasulullah  a bersabda; 

 

 َ) ْ$ sَ  ِ) ْ+ َB ِ>א(ْ   َ �ِ  �ِ א ِ� ءٌ ْ� Kَ  אثِ #َ $ْ 

 

”Pembunuh tidak berhak sedikit pun terhadap harta warisan (orang yang 

telah dibunuhnya).”
2101

 

 

2. Berlainan agama 

Seorang muslim tidak mewarisi harta orang kafir, demikian pula 

sebaliknya. Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid y, bahwa Nabi a 

bersabda; 

 

 Nََ8ُ אْ(כَא7َِ# و+ِ(ْ��ِ#ثُ אْ(َُ Nَ َ� אْ(כَא#ُ7ِ אْ(ُ�ْ)ِ+8َ  ثُ #ِ 

 

”Seorang muslim tidak mewarisi (harta) orang kafir, dan orang kafir tidak 

mewarisi (harta) orang muslim.”
2102

 

 

3. Perbudakan 

Seorang yang berstatus sebagai hamba sahaya, maka ia tidak mewarisi 

dan tidak mewariskan meskipun dari saudaranya sendiri, karena ia adalah 

milik tuannya. 

                                                                                                                            
2100

 HR. Baihaqi Juz 6 : 12161 dan Hakim Juz 4 : 7990, lafazh ini milik keduanya. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 1668. 
2101

 HR. Baihaqi Juz 6 : 12021. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Irwa’ul Ghalil : 1671. 
2102

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 6: 6383 dan Muslim Juz 3 : 1614, lafazh ini miliknya. 
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Rukun Waris 

Rukun waris ada tiga, antara lain : 

 

1. Orang yang mewariskan (al-muwarrits) 

Orang yang mewariskan adalah orang yang meninggal dunia atau 

telah dianggap meningal dunia, seperti orang yang hilang. 

 

2. Ahli waris (al-waarits) 

Ahli waris adalah orang yang berhak untuk mendapatkan harta 

warisan. Dan ahli waris tersebut masih hidup atau dihukumi sebagai orang 

yang hidup –seperti janin dalam kandungan,- ketika orang yang mewariskan 

meninggal dunia. 

 

3. Harta warisan (al-mauruuts) 

Harta warisan adalah semua harta benda yang ditinggalkan oleh orang 

yang mewariskan, baik berupa; uang, tanah, rumah, dan sebagainya. Dan 

harta benda tersebut harus terbebas dari kepemilikan orang lain. 

 

 

Pembagian Ahli Waris 

Ahli waris terbagi menjadi dua, yaitu; ash-habul furudh dan ‘ashabah. 

Pembagian harta warisan terlebih dahulu diberikan kepada ash-habul 

furudh. Lalu jika ada sisa harta, maka diberikan kepada ‘ashabah yang 

derajat kekerabatannya paling dekat dengan jenazah. Berikut ini 

penjelasannya. 

 

a. Ash-habul furudh 

Ash-habul furudh adalah orang-orang yang mendapatkan bagian 

tertentu, yang telah ditetapkan dalam Syari’at. Dan bagian yang ditentukan 

dalam Syari’at ada enam; 1/2, 1/4, 1/8, 2/3, 1/3, dan 1/6. Pembahasan lebih 

lanjut tentang syarat ash-habul furudh mendapatkan bagiannya akan dibahas 

pada pembahasan berikutnya
2103

 –insya Allah.- 

 

 Ash-habul furudh dari kalangan laki-laki ada empat, yaitu : 

 

1. Bapak 

2. Kakek dari pihak bapak 

3. Suami 

4. Saudara laki-laki seibu 

 

 

 

                                                 
2103

 Pada halaman 906. 
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Adapun ash-habul furudh dari kalangan wanita ada sembilan, yaitu : 

 

1. Anak perempuan 

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki 

3. Ibu 

4. Nenek dari pihak bapak 

5. Nenek dari pihak ibu 

6. Saudara perempuan kandung (sebapak dan seibu) 

7. Saudara perempuan sebapak 

8. Saudara perempuan seibu 

9. Isteri 

 

b. ‘Ashabah 

‘Ashabah adalah adalah orang yang mendapatkan sisa warisan setelah 

ash-habul furudh mengambil bagian mereka. Diriwayatkan dari Ibnu 

‘Abbas p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 َ� ْ) ِ6 ُB ْ)א אC َ- َ# ِfא �َ  ِ: َ" ْc ِ+ َ0 َ7 א َ� .#ٍ כَ ذَ  �ٍ >ُ 2 رَ (َ وْ B �َ  َ7 ُ0 َC  َ9ِِ א :َ 

 

“Berikanlah harta warisan kepada (ash-habul furudh) orang-orang yang 

berhak menerimanya (berdasarkan ketentuan). Jika masih ada sisa, maka 

(berikanlah) kepada (‘ashabah) keluarga laki-laki yang terdekat.”
2104

 

 

 

‘Ashabah terbagi menjadi dua, antara lain : 

 

A. ‘Ashabah nasabiyah (karena nasab) 

‘Ashabah nasabiyah adalah adalah setiap kerabat (nasab) jenazah 

yang mendapatkan sisa warisan setelah ash-habul furudh mengambil bagian 

mereka. ‘Ashabah nasabiyah ini ada tiga macam, yaitu : 

 

a. ‘Ashabah bin nafsi (‘ashabah yang tidak tercampur dengan unsur wanita) 

‘Ashabah bin nafsi adalah setiap laki-laki yang garis keturunannya 

sampai kepada jenazah dan tidak diselingi oleh wanita. Jika diselingi oleh 

wanita dalam garis keturunannya, maka ia tidak menjadi ‘ashabah, misalnya 

saudara laki-laki seibu. Sehingga yang termasuk ‘ashabah bin nafsi adalah : 

 

 

 

 

 

                                                 
2104

 HR. Bukhari Juz 6 : 6351 dan Muslim Juz 3 : 1615, lafazh ini milik keduanya. 
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1. Anak laki-laki 

2. Cucu laki-laki dari anak laki-laki 

3. Bapak 

4. Kakek dari pihak bapak 

5. Saudara laki-laki kandung 

6. Saudara laki-laki sebapak 

7. Anak dari saudara laki-laki kandung 

8. Anak dari saudara laki-laki sebapak 

9. Paman yang sekandung dengan bapak 

10. Paman yang sebapak dengan bapak 

11. Anak paman yang sekandung dengan bapak 

12. Anak paman yang sebapak dengan bapak 

 

‘Ashabah bin nafsi yang mendapatkan warisan adalah yang derajat 

kekerabatannya paling dekat dengan jenazah. 

 

b. ‘Ashabah bil ghairi (menjadi ashabah karena yang lainnya) 

‘Ashabah bil ghairi adalah empat ahli waris wanita yang menjadi 

‘ashabah karena keberadaan ahli waris laki-laki, antara lain : 

 

1. Anak perempuan satu atau lebih, menjadi ‘ashabah karena keberadaan 

anak laki-laki (saudara laki-laki dari anak perempuan tersebut). 

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki satu orang atau lebih, menjadi 

‘ashabah karena keberadaan cucu laki-laki dari anak laki-laki. 

3. Saudara perempuan kandung satu orang atau lebih, menjadi ‘ashabah 

karena keberadaan saudara laki-laki kandung (saudara laki-laki 

kandung dari saudara perempuan kanduang tersebut). 

4. Saudara perempuan sebapak satu orang atau lebih, menjadi ‘ashabah 

karena keberadaan saudara laki-laki sebapak (saudara laki-laki sebapak 

dari saudara perempuan sebapak tersebut). 

 

Ahli waris wanita yang termasuk dalam ‘ashabah bil ghairi, maka 

bagiannya adalah setengah dari bagian yang laki-laki. Hal ini sebagaiman 

firman Allah q; 

 

 ْC�ُ ْ$Vِ �ْ7ِ ُ ّ�ِ אmَ�ُْ9َْ$ْ$ ِ  כ8ُُ א��َ �ُmْ�ِ #َِכ  �وNََْدِכ8ُْ ِ(+/�

 

“Allah mensyari’atkan bagi kalian tentang (pembagian warisan) untuk 

anak-anak kalian, bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua 

orang anak perempuan.”
2105

 

 

                                                 
2105

 QS. An-Nisa’ : 11. 
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c. ‘Ashabah ma’al ghairi (menjadi ‘ashabah bersama yang lainnya) 

‘Ashabah ma’al ghairi adalah perempuan yang menjadi ‘ashabah 

bersama perempuan yang lainnya, baik itu satu orang atau lebih, ‘ashabah 

ma’al ghairi yaitu saudara perempuan kandung atau saudara perempuan 

sebapak menjadi ‘ashabah karena bersama dengan anak perempuan atau 

cucu perempuan dari anak laki-laki. Anak perempuan atau cucu perempuan 

dari anak laki-laki mendapat bagian secara fardh, lalu saudara perempuan 

kandung atau saudara perempuan sebapak mendapatkan sisanya. 

 

Perbedaan antara ‘ashabah bil ghairi dengan ashabah ma’al ghairi 

adalah; bahwa ‘ashabah bil ghairi adalah ‘ashabah dengan sendirinya, 

maka status ‘ashabah pihak laki-laki itulah yang menjadikan perempuan 

menjadi ‘ashabah bil ghairi. Maksudnya ahli waris wanita yang asalnya 

termasuk ash-habul furudh akan menjadi ‘ashabah karena adanya saudara 

laki-lakinya. Adapun ‘ashabah ma’al ghairi, pada asalnya tidak ada yang 

menjadi ‘ashabah dengan sendirinya, namun kebersamaan mereka dengan 

sesamanya menyebabkan mereka menjadi ‘ashabah. 

 

 

B. ‘Ashabah sababiyah (karena ada sebab) 

‘Ashabah sababiyah adalah orang (baik itu laki-laki maupun wanita) 

yang mendapatkan sisa warisan setelah ash-habul furudh mengambil bagian 

mereka, karena dahulu orang tersebut pernah memerdekakan jenazah dari 

perbudakan. Ketika seorang hamba sahaya yang telah dimerdekakan 

tersebut meninggal dunia dan ia tidak memiliki ahli waris ‘ashabah 

nasabiyah, maka harta warisannya menjadi milik orang yang telah 

memerdekakannya (‘ashabah sababiyah).  
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Ash-habul Furudh dan Bagiannya 

Ash-habul furudh dari kalangan laki-laki ada empat, antara lain : 

 

1. Bapak 

Mendapatkan 1/6, dengan syarat; jenazah mempunyai keturunan (baik 

itu anak laki-laki/perempuan atau cucu dari anak laki-laki baik laki-

laki/perempuan).  

 

2. Kakek dari pihak bapak 

Mendapatkan 1/6, dengan syarat; jenazah tidak mempunyai bapak dan 

tidak mempunyai keturunan. Berkata Ibnul Mundzir 5; 

“Mereka (para ulama’) telah bersepakat bahwa hukum kakek sama dengan 

hukum bapak.”
2106

 

 

3. Suami  

� Mendapatkan 1/2, dengan syarat; jenazah tidak mempunyai keturunan. 

� Mendapatkan 1/4, dengan syarat; jika jenazah mempunyai keturunan. 
 

4. Saudara laki-laki seibu 

� Mendapatkan 1/3, dengan syarat;  

� Saudara laki-laki seibu tersebut berjumlah dua orang atau lebih.  

� Jenazah tidak mempunyai leluhur laki-laki (bapak atau kakek). 

� Jenazah tidak mempunyai keturunan. 

 

� Mendapatkan 1/6, dengan syarat;  

� Saudara laki-laki seibu tersebut hanya satu orang.  

� Jenazah tidak mempunyai leluhur laki-laki. 

� Jenazah tidak mempunyai keturunan. 

 

 

Adapun ash-habul furudh dari kalangan wanita ada sembilan, antara 

lain : 

 

1. Anak perempuan 

� Mendapatkan 2/3, dengan syarat; 

� Anak perempuan tersebut berjumlah dua orang atau lebih 

(bukan anak perempuan tunggal). 

� Jenazah tidak mempunyai anak laki-laki. 

 

� Mendapatkan 1/2, dengan syarat; 

� Anak perempuan tersebut hanya satu orang. 

� Jenazah tidak mempunyai anak laki-laki. 

                                                 
2106

 Al-Ijma’, 84. 
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2. Cucu perempuan dari anak laki-laki 

� Mendapatkan 2/3, dengan syarat; 

� Cucu perempuan tersebut berjumlah dua orang atau lebih. 

� Cucu perempuan tersebut tidak mempunyai saudara laki-laki 

yang sederajat dengannya. 

� Jenazah tidak mempunyai anak laki-laki. 

 

� Mendapatkan 1/2, dengan syarat; 

� Cucu perempuan tersebut hanya satu orang. 

� Cucu perempuan tersebut tidak mempunyai saudara laki-laki 

yang sederajat dengannya. 

� Jenazah tidak mempunyai anak laki-laki. Berkata Ibnul Mundzir 

5; 

� “Mereka (para ulama’) telah bersepakat bahwa cucu laki-laki 

dari anak laki-laki dan cucu perempuan dari anak laki-laki 

menempati kedudukan anak laki-laki dan anak perempuan, yang 

laki-laki seperti (hukum) anak laki-laki dan yang perempuan 

seperti (hukum) anak perempuan, jika jenazah tidak memiliki 

anak.”
2107

 

 

� Mendapatkan 1/6, dengan syarat; 

� Cucu perempuan tersebut berjumlah satu orang atau lebih. 

� Cucu perempuan tersebut tidak mempunyai saudara laki-laki 

yang sederajat dengannya. 

� Jenazah tidak mempunyai anak laki-laki. 

� Ada anak perempuan tunggal yang mendapatkan 1/2, hal ini 

untuk menggenapkan 2/3. 

 

Sebagaimana hadits ‘Abdullah bin Mas’ud y, ketika ia ditanya 

tentang masalah; anak perempuan, cucu perempuan dari anak 

laki-laki, dan saudara perempuan, maka ia menjawab; 

 

 َ� ْ� Hِ �ْ  ِ7 ْ$ ِ0 َ� Mَ �+ َ8 وَ  *ِ $ْ +َ �َ  2 א��ِ +� Vَ  א��ِ  لُ M ْCُ 2 رَ Hَ א �َ �َ א כَ 
 ِ) ِ'ْ ْ: َ; ِT  �;)א ]ْ hُ  َو ِNِ ْ: َ; ِT  ِNْכْ <َ  سُ �ُ א()@   ِ :ْ א ِ� َ+ ُT  @m)א ُ+ َm ْ$ ِ  
 َ� Bِ א :َ �َ  gِ %ْ ْ~ُ (ِ وَ 

 

 

 

                                                 
2107

 Al’Ijma’, 79. 



  

971

“Aku akan putuskan pada permasalahan tersebut seperti apa 

yang telah diputuskan oleh Rasulullah a. Anak perempuan 

mendapatkan 1/2, cucu perempuan dari anak laki-laki 

mendapatkan 1/6 menggenapkan 2/3, dan untuk saudara 

perempuan adalah sisanya.”
2108

 
 

3. Ibu 

� Mendapatkan 1/3, dengan syarat; 

� Jenazah tidak mempunyai keturunan. 

� Jenazah tidak mempunyai saudara dua orang atau lebih (baik itu 

saudara kandung, saudara sebapak, atau saudara seibu, baik laki-

laki maupun perempuan). 

� Ibu tersebut bukan ‘umariyatani,
2109

 artinya ahli waris yang 

hanya terdiri dari :  

� Ibu - Bapak - Suami 

� Ibu - Bapak - Isteri 

� Jika ibu termasuk ‘umariyatani, maka ibu mendapatkan 1/3 sisa 

dari suami atau isteri. 

 

� Mendapatkan 1/6, dengan syarat; 

� Jenazah mempunyai keturunan. 

� Jenazah mempunyai saudara dua orang atau lebih. 
 

4. Nenek dari pihak bapak 

Mendapatkan 1/6, dengan syarat; jika jenazah tidak mempunyai ibu. 
 

5. Nenek dari pihak ibu 

Mendapatkan 1/6, dengan syarat; jika jenazah tidak mempunyai ibu. 

Berkata Ibnul Mundzir 5; 

“Mereka (para ulama’) telah bersepakat bahwa nenek mendapatkan bagian 

1/6, jika jenazah tidak mempunyai ibu.”
2110

 
 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2108

 HR. Bukhari Juz 6 : 6355, Tirmidzi Juz 4 : 2093, lafazh ini milik keduanya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 1683. 
2109

 Masalah ini dinamakan masalah ‘umariyatani, karena masalah ini diputuskan oleh 

‘Umar y. Masalah ini juga dinamakan gharaiyyah karena terkenalnya bagaikan bintang 

pagi. 
2110

 Al-Ijma’, 84. 
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6. Saudara perempuan kandung 

� Mendapatkan 2/3, dengan syarat; 

� Saudara perempuan kandung tersebut berjumlah dua orang atau 

lebih.  

� Saudara perempuan kandung tersebut tidak mempunyai saudara 

laki-laki kandung. 

� Jenazah tidak mempunyai leluhur laki-laki. 

� Jenazah tidak mempunyai keturunan.  

 

� Mendapatkan 1/2, dengan syarat; 

� Saudara perempuan kandung tersebut hanya satu orang. 

� Saudara perempuan kandung tersebut tidak mempunyai saudara 

laki-laki kandung. 

� Jenazah tidak mempunyai leluhur laki-laki. 

� Jenazah tidak mempunyai keturunan.  
 

7. Saudara perempuan sebapak 

� Mendapatkan 2/3, dengan syarat; 

� Saudara perempuan sebapak tersebut berjumlah dua orang atau 

lebih. 

� Saudara perempuan sebapak tersebut tidak mempunyai saudara 

laki-laki yang sebapak dengannya. 

� Jenazah tidak mempunyai leluhur laki-laki. 

� Jenazah tidak mempunyai keturunan. 

� Jenazah tidak mempunyai saudara kandung (baik laki-laki 

maupun perempuan). 
 

� Mendapatkan 1/2, dengan syarat; 

� Saudara perempuan sebapak tersebut hanya satu orang. 

� Saudara perempuan sebapak tersebut tidak mempunyai saudara 

laki-laki yang kandung dengannya. 

� Jenazah tidak mempunyai leluhur laki-laki. 

� Jenazah tidak mempunyai keturunan. 

� Jenazah tidak mempunyai saudara kandung  
 

� Mendapatkan 1/6, dengan syarat; 

� Saudara perempuan sebapak tersebut tidak mempunyai saudara 

laki-laki yang sebapak dengannya. 

� Jenazah tidak mempunyai leluhur laki-laki. 

� Jenazah tidak mempunyai keturunan. 

� Jenazah tidak mempunyai saudara kandung  

� Ada saudara perempuan kandung tunggal yang mendapatkan 

1/2, hal ini untuk menggenapkan 2/3. 
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8. Saudara perempuan seibu 

� Mendapatkan 1/3, dengan syarat; 

� Saudara perempuan seibu tersebut berjumlah dua orang atau 

lebih. 

� Jenazah tidak mempunyai leluhur laki-laki. 

� Jenazah tidak mempunyai keturunan. 

� Mendapatkan 1/6, dengan syarat; 

� Saudara perempuan seibu tersebut hanya satu orang. 

� Jenazah tidak mempunyai leluhur laki-laki. 

� Jenazah tidak mempunyai keturunan. 

 

9. Isteri 

� Mendapatkan 1/4, dengan syarat; jenazah tidak mempunyai keturunan. 

� Mendapatkan 1/8, dengan syarat; jenazah mempunyai keturunan. 
 

 

Pembagian di atas berdasarkan firman Allah q; 
 

 ْ$VِC�ُ �ْ7ِ ُ ّ�ِ אDِ7َ  ِ$ْ$َmَ�ُْ9ْنْ כُ � ِ�َ)אءً Cْ7َقَ  כ8ُُ א��َ �ُmْ�ِ #َِכ �وNََْدِכ8ُْ ِ(+/�
�ِ* ِ(כُّ�ِ ْCَ:ََ9َِو hُ]ْ אmَ+ُُW � 0ُ+َ7َ  ِ$ْ5َ;َWْא َ�א َ<َ#כَ وَِ�نْ כَאgْ�َ وَאَِ�ةً 7ََ+0َא א(ّ;ِ

א َ<َ#כَ ِ�نْ כَאنَ َ(ُ* وََ(ٌ� 7َ  ��ُ�سُ ِ� �א א()@َ0ُ;ْ�ِ �ٍDِنْ َ(8ْ َ�כُْ  َ(ُ* وََ(ٌ� وَאِ
ُ�سُ ِ�ْ  َ:ْ	ِ�  ِ* א()@ ِ* א(Dِ7َ �ُ+ُ@mنْ כَאنَ َ(ُ* ِ�ْ%Cَةٌ 7َِ~ُّ�ِ وَوَرCَ:ََ� *ُWَِאهُ 7َِ~ُّ�ِ

 ْC�ُ Tٍ�$Vَِو �ْVِ  ْرُو�ْ>َ Nَ 8ُْאُ�כ8ُْ وَ�َْ:َ;אُ�כ:َZ  ٍ�نَ �َ�@8ْ0ُ �َْ�َ#بُ َ(כ8ُْ ِ:0َא �وَْ دَْ
 ْ�َ כَאنَ َ�ِ+$ْ  THًَ َ�ْ-ً	א #ِ7َ ِ ِ�ن� א�� وََ(כhُ]ْ�ِ 8ُْ َ�א َ<َ#כَ . ً�אً�א َכِ$ْ ِ�َ  א��

א  ���ِ Oُ:ُ �زَْوَאُ>כ8ُْ ِ�نْ َ(8ْ َ�כُْ  َ(0ُ � وََ(ٌ� Dِ7َنْ כَאنَ َ(0ُ � وََ(ٌ� 7ََ+כ8ُُ א(#@
 ْC�ُ Tٍ�$Vَِِ� و	כَْ  ِ�ْ  َ:ْ#َ>َ ْ$Vِ @#)وََ(0ُ � א  ٍ�א َ<َ#כ8ْ5ُْ ِ�نْ َ(8ْ َ  ِ:0َא �وَْ دَْ ���ِ Oُ:ُ

א َ<َ#כ8ْ5ُْ ِ�ْ  َ:ْ	ِ�  ���ِ  ُ�ُ@m)نْ כَאنَ َ(כ8ُْ وََ(ٌ� 7ََ+0ُ � אDِ7َ �ٌ)ََכُْ  َ(כ8ُْ و�َ
 ْC>ُ Tٍ�$Vَِو ْCVُ ْCُ�رَثُ כََ'َ(Tً �وَِ אْ�َ#�ةٌَ وََ(ُ* نَ ِ:0َא �وَْ دَْ�ٍ  وَِ�نْ כَאنَ رَُ>ٌ� 

ُ�سُ Dِ7َنْ כَאC�ُْ �خٌَ �وَْ �ُْ%gٌ 7َِ+כُ  �א א()@َ0ُ;ْ�ِ �ٍא �כmَََْ# ِ�ْ  ذَِ(כَ 8ْ0ُ7َ ّ�ِ وَאِ
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 ْC�ُ Tٍ�$Vَِو �ِ	ْ:َ  ْ�ِ �ِ+ُ@m)כَאءُ �7ِ א#َKُ Tً�$Vَِאرٍّ وHَ�ُ #َ$ْzَ  ٍ�2Vَ ِ:0َא �وَْ دَْ
 ْ$+ِ�َ ُ ِ وَא�� ِ+$ْ ِ�َ  א��َ 8ٌ 8ٌ. 

 

“Allah mensyari’atkan bagi kalian tentang (pembagian warisan) anak-anak 

kalian, (yaitu); bagian anak laki-laki sama dengan bagian dua anak 

perempuan. Jika anak tersebut semuanya perempuan lebih dari dua orang, 

maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika anak 

perempuan tersebut seorang saja, maka ia mendapatkan setengah harta. 

Dan untuk bapak-ibu, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal dunia mempunyai anak. Jika orang yang 

meninggal dunia tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh bapak dan 

ibunya (saja), maka ibunya mendapatkan sepertiga. Jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah dipenuhi wasiat (yang ia 

buat) dan setelah dibayarkan hutangnya. (Tentang) orang tua kalian dan 

anak-anak kalian, kalian tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 

lebih (banyak) manfaatnya bagi kalian. Ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan bagi 

kalian (para suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isteri 

kalian, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika para isteri tersebut itu 

mempunyai anak, maka kalian mendapatkan seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya setelah dipenuhi wasiat (yang mereka buat) dan setelah 

dibayarkan hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang 

kalian tinggalkan jika kalian tidak mempunyai anak. Jika kalian tidak 

mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta 

yang kalian tinggalkan setelah dipenuhi wasiat (yang kalian buat) dan 

setelah dibayarkan hutang kalian. Jika seseorang meninggal dunia, baik 

laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan bapak dan anak, 

tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara 

perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua saudara tersebut 

mendapatkan seperenam. Jika saudara-saudara seibu tersebut lebih dari 

seorang, maka mereka bersekutu dalam sepertiga, setelah dipenuhi wasiat 

(yang dibuat olehnya) dan setelah dibayarkan hutangnya dengan tidak 

memberi keburukan (kepada ahli waris). (Demikianlah) syari’at dari Allah 

dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.”
2111

 
 

 

 

 

 

                                                 
2111

 QS. An-Nisa’ : 11 - 12. 
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Dan juga firman Allah q; 

 

 ْC5ُ-ْ5َ(ْ�َ ْ$5ِ-ْ�ُ ُ כ8ُْ �7ِ אْ(כََ'َ(Tِ ِ�نِ אْ�ُ#ٌ� cََ+כَ َ(ْ$sَ َ(ُ* وََ(ٌ� وََ(ُ* َ�כَ ُ�ِ� א��
�ِ#0َُWא ِ�نْ َ(8ْ َ�כُْ  َ(0َא وََ(ٌ� Dِ7َنْ כَא5َ�َא َ Cَcََُ�א َ<َ#כَ و hُ]ْ�ِ 7ََ+0َא gٌ%ُْ�

�א َ$ْ5َِ  7ََ+0ُ;َWْא ْC�ُא َ<َ#כَ وَِ�نْ כَא ��כَِ# א(mَ+ُ@mאنِ ِ� א ِ�ْ%Cَةً رَِ>אNً وَِ�َ)אءً 7َِ++/�
 ْC@+Hِ>َ َْכ8ُْ �ن)َ ُ ُ  א�� ِ$ّ�َُ�  ِ$ْ$َmَ�ُْ9ْא ِ�َّ �ُmْ�ِ ْ$+ِ�ُ ِ:כُّ�ِ Kَْ�ءٍ َ  8ٌ א وَא��

 

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah).
2112

 Katakanlah, 

“Allah memberi fatwa kepada kalian tentang kalalah, (yaitu) jika seorang 

meninggal dunia dan ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara 

perempuan, maka bagi saudara perempuannya tersebut mendapatkan 

seperdua dari harta yang ditinggalkannya. Dan saudara laki-lakinya 

mendapatkan (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai 

anak. Jika saudara perempuan tersebut dua orang, maka bagi keduanya 

dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Jika (ahli 

waris tersebut terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka 

bagian seorang saudara laki-laki sama dengan bagian dua orang saudara 

perempuan. Allah menerangkan (hukum warsan ini) kepada kalian, agar 

kalian tidak tersesat dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”
2113

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2112

 Kalalah adalah seseorang meninggal dunia yang tidak mempunyai bapak dan anak. 
2113

 QS. An-Nisa’ : 176. 
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Hajb 
Hajb adalah terhalangnya ahli waris untuk mendapatkan warisan baik 

secara keseluruhan atau sebagian, karena keberadaan ahli waris yang 

lainnya. Hajb terbagi menjadi dua, antara lain : 

 

a. Hajb nuqshan 

Hajb nuqshan adalah berkurangnya hak waris salah seorang ahli waris, 

karena keberadaan ahli waris yang lainnya. Hajb nuqshan terjadi pada lima 

ahli waris, yaitu: 

 

� Suami terhalang dari mendapatkan 1/2 menjadi 1/4, karena adanya 

anak. 

� Isteri terhalang dari mendapatkan 1/4 menjadi 1/8, karena adanya anak. 

� Ibu terhalang dari mendapatkan 1/3 menjadi 1/6, karena adanya anak 

atau karena adanya saudara yang berjumlah dua orang atau lebih. 

� Cucu perempuan dari anak laki-laki terhalang dari mendapatkan 1/2 

menjadi 1/6, karena adanya anak perempuan kandung. 

� Saudara perempuan sebapak terhalang dari mendapatkan 1/2 menjadi 

1/6, karena adanya saudara perempuan kandung.  

 

b. Hajb hirman 

Hajb hirman adalah gugurnya hak waris salah seorang ahli waris, 

karena keberadaan ahli waris yang lainnya. Kaidah dalam hajb hirman 

adalah : 

 

� Ahli waris yang berhubungan dengan jenazah melalui perantara 

seseorang, maka ia tidak mendapatkan warisan selama perantara 

tersebut masih ada. Misalnya; cucu laki-laki dari anak laki tidak 

mendapatkan warisan selama ada anak laki-laki. 

 

� Ahli waris yang lebih dekat didahulukan daripada ahli waris yang lebih 

jauh. Misalnya; saudara laki-laki sebapak tidak mendapatkan warisan 

selama ada saudara laki-laki kandung. 

 

Ada lima ahli waris yang tidak terkena hajb hirman, yaitu : 

 

� Bapak 

� Ibu 

� Anak laki-laki 

� Anak perempuan 

� Suami atau isteri  
 

 

 



  

977

Radd dan ’Aul 
Pembagian harta warisan ketika ahli warisnya hanya ash-habul furudh 

(tidak ada ’ashabah), maka memiliki tiga kemungkinan, antara lain : 

 

� Harta warisan sama dengan bagian ash-habul furudh, ini dinamakan 

dengan ’adilah. 

Misalnya; suami dan saudara perempuan, masing-masing mendapatkan 

1/2. 

 

� Harta warisan lebih banyak dari bagian ash-habul furudh, maka sisa 

hata warisan dikembalikan kepada ash-habul furudh selain suami dan 

isteri, ini dinamakan dengan naqishah.  

Misalnya; isteri dan anak perempuan, isteri mendapatkan 1/8 dan 

sisanya untuk anak perempuan, sebagai bagian fardh dan radd. 

 

� Harta warisan lebih sedikit dari bagian ash-habul furudh, ini dinamakan 

dengan ’a’ilah. 

Misalnya; suami dan dua saudara perempuan kandung. Jika suami 

diberi 1/2, maka tidak ada lagi bagian untuk dua saudara perempuan, 

yaitu 2/3. Maka harus di’aulkan dan kekurangan menimpa kedua ahli 

waris tersebut menurut bagian mereka. 

 

Berikut ini penjelasan tentang radd dan ’aul. 

 

a. Radd 

Radd adalah pengembalian sisa kepada ash-habul furudh nasabiyah 

sesuai dengan kadar bagian mereka, jika tidak ada ‘ashabah yang berhak 

untuk menerimanya. Rukun radd ada tiga, yaitu : 

 

a. Adanya ash-habul furudh  

b. Adanya harta warisan 

c. Tidak adanya ’ashabah 

 

Ash-habul furudh yang dapat menerima radd adalah : 

 

1. Anak perempuan 

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki 

3. Ibu 

4. Nenek dari pihak bapak 

5. Saudara perempuan kandung 

6. Saudara perempuan sebapak 

7. Saudara perempuan seibu 

8. Saudara laki-laki seibu 
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Adapun bapak atau kakek, meskipun keduanya termasuk ash-habul 

furudh –dalam keadaan tertentu,- namun keduanya tidak dapat menerima 

radd. Karena jika ada bapak atau kakek, maka bapak atau kakek akan 

menjadi ‘ashabah. Suami atau isteri tidak diperbolehkan untuk 

mendapatkan radd, karena hubungannya dengan jenazah bukan berdasarkan 

nasab, tetapi berdasarkan sababiyah (sebab pernikahan). Sehingga jika 

dalam ahli waris terdapat suami atau isteri, tidak ada ‘ashabah, dan harta 

warisan masih tersisa, maka bagian suami atau isteri dikeluarkan terlebih 

dahulu. Lalu sisa harta warisan dibagikan kepada ash-habul furudh yang 

lainnya. 

 

Misalya; seorang meninggal dunia sedangkan ahli warisnya adalah; isteri, 

dua anak perempuan, dan ibu. Maka; 

 

� Isteri mendapatkan 1/8 

� Dua anak perempuan mendapatkan 2/3 

� Ibu mendapatkan 1/6 

 

Bagian 1/8 untuk isteri diberikan terlebih dahulu. Lalu sisa harta dibagikan 

kepada; dua anak perempuan dan ibu. Maka; 

 

� Dua anak perempuan mendapatkan 2/3 

� Ibu mendapatkan 1/6 

 

Asal masalah (KPK)
2114

 untuk penyebut 3 dan 6 adalah 6, sehingga; 

 

� Dua anak perempuan mendapatkan 2/3 x 6 = 4 

� Ibu mendapatkan 1/6 x 6 = 1 

 

Asal masalah (KPK) 6 menjadi 5 (penjumlahan 4+1 = 5), sehingga 

bagiannya setelah diraddkan adalah; 
 

� Dua anak perempuan mendapatkan 4/5 

� Ibu mendapatkan 1/5. 
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2114

 KPK adalah Kelipatan Persekutuan Terkecil. 
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b. ‘Aul 

‘Aul adalah bertambahnya jumlah saham ash-habul furudh dan 

berkurangnya bagian ahli waris. Sahabat yang pertama kali menetapkan ‘aul 

dalam pembagian warisan adalah ‘Umar bin Khaththab y. Asal masalah 

(KPK) yang dapat di’aulkan ada tiga, yaitu; 6, 12, dan 24, dengan perincian: 

 

� Asal masalah (KPK) 6 dapat di’aulkan menjadi; 7, 8, 9, atau 10. 

� Asal masalah (KPK) 12 dapat di’aulkan menjadi; 13, 15, atau 17. 

� Asal masalah (KPK) 24 dapat di’aulkan menjadi; 27. 

 

Misalya; seorang meninggal dunia sedangkan ahli warisnya adalah; suami, 

ibu, dan saudara perempuan kandung. Maka; 

 

� Suami mendapatkan 1/2 

� Ibu mendapatkan 1/3 

� Saudara perempuan kandung mendapatkan 1/2 

 

Asal masalah (KPK) untuk penyebut 2 dan 3 adalah 6, sehingga; 

 

� Suami mendapatkan 1/2 x 6 = 3 

� Ibu mendapatkan 1/3 x 6 = 2 

� Saudara perempuan kandung  

� mendapatkan 1/2 x 6 = 3 
 

Asal masalah (KPK) 6 di’aulkan menjadi 8 (dari penjumlahan; 3 + 2 + 3 = 

8), sehingga bagian setelah di’aulkan adalah ; 
 

� Suami mendapatkan 3/8 

� Ibu mendapatkan 2/8 = 1/4 

� Saudara perempuan kandung mendapatkan 3/8. 
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Berikut ini adalah kisah tentang masalah ‘aul. 
 

a. Masalah Mimbariyah 

Pada masa ’Ali bin Abi Thalib y ada seorang suami yang meninggal 

dunia sedangkan ia meninggalkan; seorang isteri, dua orang anak 

perempuan, bapak, dan ibu. Ahli warisnya merasa kesulitan dalam membagi 

warisannya. Maka mereka mendatangi ’Ali bin Abi Thalib y yang waktu 

itu sedang berkhutbah di atas mimbar di Kufah. Ketika ’Ali bin Abi Thalib 

y mengatakan di dalam khutbahnya; 

”Segala puji bagi Allah yang telah memutuskan dengan kebenaran secara 

pasti dan membalas setiap orang dengan apa yang ia usahakan, dan kepada-

Nya tempat berpulang dan kembali.”  

Lalu tiba-tiba ia ditanya tentang masalah warisan tersebut. Maka ’Ali y 

menjawab di tengah-tengah khutbahnya, ”Dan isteri itu mendapatkan 1/8 

menjadi 1/9 (di’aulkan).” Kemudian beliau melanjutkan kembali 

khutbahnya. Sehingga masalah ini dikenal dengan Masalah Mimbariyyah, 

karena ’Ali y memecahkan masalah tersebut ketika tengah berada di atas 

mimbar di Kufah. 

 

b. Masalah Syuraihiyyah 

Pada masa Syuraih 5 ada seorang wanita meninggal dunia 

sedangkan ia meninggalkan; suami, dua orang saudara perempuan kandung, 

dua orang saudara perempuan seibu, dan ibu. Syaraih 5 memutuskan agar 

memberikan kepada suaminya tersebut 3/10 bagian. Lalu suami tersebut 

mengelilingi kabilah-kabilah dan mencaci-maki Syuraih 5 dengan 

mengatakan, “Syuraih tidak memberikan kepadaku 1/2 dan tidak pula 1/3.” 

Ketika Syuraih 5 mengetahui hal itu, maka ia memanggilnya untuk 

menghadap dan memberikan hukuman ta’zir kepadanya. Syuraih 5 

berkata kepadanya, “Engkau telah berkata buruk dan menyembunyikan 

‘aul.” Sehingga masalah ini dikenal dengan Masalah Syuraihiyyah, karena 

Syuraih 5 yang memutuskan masalah tersebut.
2115

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2115

 Fiqhus Sunnah. 
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Catatan : 

• Apabila isteri jenazah lebih dari satu orang, maka 1/4 atau 1/8 dibagi 

rata di antara mereka. Dan jika isteri jenazah lima orang atau lebih, 

maka isteri yang kelima dan seterusnya tidak mendapatkan bagian, 

karena tidak sah. 

 

• Isteri yang ditalak raj’i oleh suaminya masih berhak mendapatkan 

warisan dari suaminya tersebut, selama belum habis masa ‘iddahnya. 

Ini adalah madzhab Hambali. Adapun isteri yang ditalak bain oleh 

suaminya, maka ia tidak berhak mendapatkan warisan dari suaminya 

tersebut. 

 

• Janin yang masih di dalam kandungan termasuk ahli waris, jika 

terpenuhi dua syarat, antara lain : 
 

a. Diketahui secara jelas bahwa janin tersebut berada dalam 

kandungan ibunya ketika jenazah meninggal dunia –walaupun 

masih berupa setetes air,- dan janin tersebut berada dalam 

pernikahan suami isteri yang sah. 

 

b. Janin tersebut lahir dalam keadaan hidup, dan hal ini diketahui 

dengan adanya; tangisannya, teriakannya, dan sebagainya. 

Diriwayatkan dari Jabir dan Miswar bin Makhramah p, 

keduanya berkata; 
 

 Nَ َ�َ  �@ �ِ א([�  ثُ #ِ   �5 َ� 2 (ْ َ5 ِ0 ��  Vَ ِא%ً אر 

 

“Bayi tidak mewarisi, kecuali terlahir dalam keadaan 

menangis.”
2116

 

 

Jika janin tersebut bukanlah ahli waris yang terhajb, maka 

hendaknya pembagian harta warisan menunggu kelahirannya, 

agar perkaranya menjadi jelas. 
 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2116

 HR. Abu Dawud : 2920, lafazh ini miliknya dan Ibnu Majah : 2751. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 1707. 
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• Apabila terjadi kematian massal yang beruntun, maka kondisinya 

terbagi dalam tiga keadaan, yaitu: 
 

� Diketahui secara jelas orang yang meninggal dunia lebih dahulu 

daripada yang lainnya –walaupun selisih waktunya hanya 

sebentar,- maka yang meninggal dunia belakangan mewarisi 

orang yang meninggal dunia lebih dahulu. Ini adalah ijma’ 

ulama’.
2117

 

 

� Diketahui secara jelas bahwa mereka meninggal dunia secara 

bersamaan dalam satu waktu, maka tidak ada hak saling 

mewarisi di antara mereka. Ini adalah ijma’ ulama’.
2118

 

 

� Tidak diketahui secara jelas apakah ada di antara mereka yang 

meninggal dunia lebih dahulu daripada yang lainnya ataukah 

mereka semua meninggal dunia secara bersamaan, maka tidak 

ada hak saling mewarisi di antara mereka. Ini adalah pendapat 

Abu Bakar, ‘Umar, Zaid bin Tsabit o, dan pendapat Jumhur 

ulama’, di antaranya; Abu Hanifah, Malik, dan Asy-Syafi’i 

n. 
 

• Apabila ketika pembagian warisan dihadiri oleh kerabat jenazah yang 

tidak mendapatkan warisan, anak-anak yatim, orang miskin, maka 

dianjurkan untuk memberikan sebagian harta warisan kepada mereka, 

sebelum harta warisan tersebut dibagikan kepada ahli warisnya. Hal 

ini sebagaimana firman Allah q; 
 

�Tَ �وُُ(C אْ(Bُْ#َ:2 وَאْ(5َ$َא2�َ وَאْ(َ�َ)אכِ$ْ َ)ْBِאْ( #َHَ8ْcُ ُ  7َאرْزC�ُُْ وَِ�ذَא َ
 ْC�َُو *ُ;ْ�ِ ْC)ُ ْو#ُ	ْ�َ NًCْ�َ 8ْ0ُ)َ 7ًאא. 

 

”Dan jika saat pembagian (warisan tersebut)hadir kerabat, anak 

yatim, dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta tersebut 

(sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka ucapan yang baik.”
2119

 

 

 
***** 

 

 

                                                 
2117

 Shahih Fiqhis Sunnah. 
2118

 Shahih Fiqhis Sunnah. 
2119

 QS. An-Nisa’ : 8. 
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KHATIMAH 
 

 

لِلَّهِ  الَّ لِلَّهِ لْ  لِلَّهِ لِلَّهِ لْ اَ لِلَّهِ لِلَّهِ  اَ لِلَّهِ مُّ  اللَّ الِلَّهِ اَ ادُ  لَّ   اَالْ اَ لْ دُ  لِلَّهِ

 

Segala puji bagi Allah yang dengan limpahan nikmat-Nya 

sempurnalah berbagai amalan kebaikan. 

 

 

Proyek penyusunan buku fiqih yang ilmiyyah dan ringkas, namun 

isinya mencakup akhirnya berhasil diselesaikan. Penyusunan buku ini 

menghabiskan waktu selama; tiga tahun, lima bulan, tiga hari. Dan dalam 

kurun waktu itu pula isi buku ini telah disampaikan dan diajarkan kepada 

umat, baik dalam kajian-kajian intensif di beberapa masjid maupun pada 

daurah-daurah ilmiyyah dalam beberapa hari. Terhitung sejak hari kamis, 19 

Rajab 1431 H, bertepatan dengan 01 Juli 2010 M dan selesai pada hari 

Selasa, 29 Al-Muharram 1435 H bertepatan dengan 03 Desember 2013 M. 

 

Motivasi kami dalam menyusun buku ini adalah untuk mengumpulkan 

dan meringkas perkataan ahli ilmu, khususnya dalam masalah fiqih. 

Sehingga akan memudahkan bagi kami untuk merujuknya dikemudian hari. 

Serta untuk memberikan solusi ilmiyyah terhadap permasalahan umat yang 

sebagian besarnya berkisar tentang masalah fiqih. Penyusunan buku ini pada 

awalnya tidak mengikuti urutan bab fiqih, namun mengikuti tuntutan 

keadaan yang mengharuskan untuk mendahulukan menulis satu bab dari 

bab-bab yang lainnya. Tetapi pada akhirnya ketika semua bab telah tertulis, 

maka kami mengurutkannya berdasarkan sistematika bab-bab fiqih pada 

umumnya. 

 

Kami ucapkan jazakumullahu khairan katsiran kepada pihak-pihak 

yang telah membantu dalam penyusunan dan penyebaran buku ini, terutama 

kepada para thalabatul ilmi yang telah bersabar dalam mengikuti kajian 

yang membahas tentang isi dari buku ini. Semoga kehadiran buku ini dapat 

menjadi sebuah kenangan indah dalam mengenang saat-saat duduk bersama 

menikmati keindahan dan kedamaian taman-taman Surga, yaitu di majelis 

ilmu. Bagi siapa saja yang mengambil manfaat dari buku ini kami mohon 

agar tidak lupa mendoakan kebaikan kepada penulisnya serta memohonkan 

ampunan bagi penulisnya, jika terdapat kesalahan atau hal-hal yang kurang 

berkenan. 
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Akhirnya kami memohon kepada Allah q dengan seluruh Nama-

nama-Nya yang Husna dan Sifat-sifat-Nya yang ‘Ulya, agar menjadikan 

buku ini sebagai buku yang bermanfaat bagi penulis serta bagi segenap 

kaum muslimin. Dan semoga Allah q menjadikan buku ini sebagai 

simpanan pahala amal kebaikan untuk menghadapi suatu hari yang tidak 

bermanfaat lagi harta maupun keturunan, yaitu pada Hari Kiamat. Amiin. 

 

، لّلَّ اَ بلِلَّهِ لِلَّهِ واَ ساَ لّاَى  اَالِلَّهِ لِلَّهِ واَ صاَ لْ ٍ  واَ عاَ يّلِلَّهِ اَ  مدُ اَ لَّ لّاَى ناَبلِلَّهِ دُ عاَ لّلَّى   لَّ ردُ  واَ صاَ
واَ  اَخلِلَّهِ

يلْ اَ  لّاَ لِلَّهِ ّ لِلَّهِ  الْ اَ لِلَّهِ  اَ لَّ علْ اَ ناَ   اَ لِلَّهِ  الْ اَ لْ دُ  لِلَّهِ  . اَ
 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad, 

kepada keluarganya, dan para sahabatnya. Dan penutup doa kami, segala 

puji bagi Allah Rabb semesta alam. 

 

 

 

 

Selasa, 29 Al-Muharram 1435 H 

03 Desember 2013 M 

 

 

    Oleh 

 

 

Abu Hafizhah Irfan 
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MARAJI’ 
 

 

1. Al-Qur-anul Karim. 

2. Adabuz Zifaf fi Sunnatil Muthahharah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

3. Ad-Du’a wal I’tikaf, Samir bin Jamil bin Ahmad Ar-Radhi. 

4. Ad-Durratus Salafiyah Syarhul Arba’in An-Nawawiyah, Sayyid bin 

Ibrahim Al-Huwaithi. 

5. Ad-Durusul Muhimmah li ‘Ammatil Ummah, ‘Abdul ‘Aziz bin 

‘Abdullah bin Baz. 

6. Ahkamul Janaiz wa Bida’uha, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

7. Ahkamul ‘Idaini fis Sunnatil Muthahharah, ’Ali bin Hasan bin ’Ali 

Al-Halabi Al-Atsari. 

8. Ahkamul Maulud fis Sunnatil Muthahharah, Salim bin Rasyid Asy-

Syubli, Muhammad bin Khalifah bin Muhammad Ar-Rabah. 

9. Aktsar min Alf Jawab lil Mar’ah, Khalid Al-Husainan. 

10. Al-Adabul Mufrad, Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al-

Mughirah Al-Bukhari. 

11. Al-Adzanu wal Iqamah (Al-Mafhumu wal Fadha’ilu wal Adabu wasy 

Syurutuhu) fi Dhau’il Kitabi was Sunnah, Sa’id bin ’Ali bin Wahf Al-

Qahthani. 

12. Al-Ahkamul Mutarattibah ’alal Haidhi wan Nifasi wal Istihadhah, 

Shalih bin ’Abdullah Al-Lahim. 

13. Al-Ajwibah An-Nafi’ah ’an As-ilati Lajnah Masjidil Jami’ah, 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

14. Al-Arba’in An-Nawawiyah, Abu Zakariya Yahya bin Syarif An-

Nawawi. 

15. Al-Ath’imah wa Ahkamush Shaid wadz Dzabaih, Shalih bin Fauzan 

bin ‘Abdullah Al-Fauzan. 

16. Al-Bidayah wan Nihayah, Abul Fida’ Ismail bin Amr bin Katsir. 

17. Al-Fatawa Asy-Syar’iyyah fi Masa-ilil ‘Ashriyyah min Fatawa 

Ulama’il Biladil Haram, Khalid Al-Juraisi. 

18. Al-Fawa’idul Muntaqah min Syarhi Shahihil Muslim, Sulthan bin 

‘Abdullah Al-Amri. 

19. Al-Isyarah ila Miah Mukhalafah Taqa’u fith Thaharah, Sulaiman bin 

’Abdurrahman Al-Isa. 
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20. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin Al-

Mughirah Al-Bukhari. 

21. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad bin Isa At-

Tirmidzi. 

22. Al-Jawabul Kafi Liman Sa-ala ‘anid Dawa’isy Syafi, Syamsuddin Abu 

‘Abdillah Muhammad bin Abi Bakar Ad-Dimasyqi Al-Qayyim Al-

Jauziyah. 

23. Al-Jumu’atu Adabun wa Ahkamun wa Dirasatun Fiqhiyyatum 

Muqaranah, Jabir bin ‘Abdul Qayyum As-Saidi. 

24. Al-Kabair, Syamsyuddin Muhammad bin ‘Utsman bin Qaimaz At-

Turkmani Ad-Dimasyqi Asy-Syafi’i Adz-Dzahabi. 

25. Al-Khilafu bainal ‘Ulama’ wa Asbabuhu, Muhammad bin Shalih Al-

‘Utsaimin. 

26. Al-Khithbah Ahkamu wa Adab, Nada Abu Ahmad. 

27. Al-Maqrab li Ahkamil Janaiz, ‘Abdul ‘Aziz bin Muhammad Al-Uraifi. 

28. Al-Mufashshal fi Ahkamil ‘Aqiqah, Hasamuddin bin Musa ‘Afanah. 

29. Al-Muharramatu minan Nisa’, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Sa’id 

Ruslan. 

30. Al-Mustadrak ’alash Shahihainil Hakim, Al-Hakim. 

31. Al-Qawa’idul Fiqhiyyah, Ahmad Sabiq bin ‘Abdul Lathif Abu Yusuf. 

32. Al-Wajiz fi Fiqhis Sunnah wal Kitabil Aziz, ’Abdul ’Azhim bin Badawi 

Al-Khalafi. 

33. Al-Wijazah fi Tajhizil Janazah, ‘Abdurrahman bin ‘Abdullah Al-

Ghaits. 

34. As-Silsilah Adh-Dha’ifah, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

35. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

36. Asrarusy Syari’ah min I’lamil Muwaqi’in, Musa’id ’Abdullah As-

Salman. 

37. Asyratus Sa’ah, Yusuf bin ‘Abdillah bin Yusuf Al-Wabil. 

38. Asy-Syarhul Mumti’ ‘ala Zadil Mustaqni’, Muhammad bin Shalih Al-

‘Utsaimin. 

39. Ar-Rahiqul Makhtum, Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri. 

40. Ar-Raudhatun Nadhiyyah Syarhud Durarul Bahiyyah, Shiddiq Hasan 

Khan. 

41. Az-Zakah, ‘Abdul Aziz bin ‘Abdullah bin Baz. 

42. Bahjatu Qulubil Abrari wa Qurratu ‘Uyunil Akhyari fi Syarhi 

Jawami’l Akhbar, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 
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43. Bai’ut Taqsith Ahkamu wa Adabuh, Hisyam bin Muhammad, Sa’id 

’Ali Barghasy. 

44. Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid, Muhammad bin Ahmad 

bin Muhammad bin Rusyd Al-Maliki. 

45. Bughyatul Mutathawwi’ fi Shalatith Thathawwu’, Muhammad bin 

’Umar bin Salim Bazmul 

46. Bulughul Maram min Adillatil Ahkam, Ahmad bin ’Ali bin Hajar Al-

‘Asqalani. 

47. Dha’if At-Targhib wat Tarhib, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

48. Faidhur Rahman fi Ahkamil Fiqhiyyatil Khashshati bil Qur’an, 

Ahmad Salim. 

49. Fatawa At-Ta’ziyah Fadhilatusy Syaikh Muhammad bin Shalih Al-

’Utsaimin, Fahd ‘Abdurrahman Asy-Syumaimiri. 

50. Fatawa Mar’atul Muslimah Kullu ma Yuhimmu Al-Mar-atul 

Muslimah fi Syu’uni Diniha wa Dunyaha, Abu Malik Muhammad bin 

Hamid bin ‘Abdul Wahhab. 

51. Fathul Bari Syarhu Shahihil Bukhari, Ahmad bin ’Ali bin Hajar Al-

‘Asqalani. 

52. Fiqhul Mar-atil Muslimah, Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

53. Fiqhus Sunnah, Sayyid Sabiq. 

54. Fiqhus Sunnah lin Nisaa’i wa ma Yajibu an Ta’rifahu Kullu 

Muslimatin minal Ahkam, Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim. 

55. Fushulu fish Shiyami wat Tarawihi waz Zakah, Muhammad bin Shalih 

Al-’Utsaimin. 

56. Hadyu Muhammad a fi Ibadat wa Muamalat wa Akhlaq, Ahmad 

‘Utsman Al-Mazyad. 

57. Hadyun Nabi a fi Khutbatil Jumu’ah, Anis bin Ahmad bin Thahir. 

58. Hisnul Muslim, Sa’id bin ‘Ali bin Wahf Al-Qahthani. 

59. Huququ Da’at ilaihal Fitrah wa Qarratuhasy Syari’ah, Muhammad 

bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

60. Ikhtar Isma Mauludika min Asma’ish Shahabatil Kiram, Muhammad 

‘Abdurrahim. 

61. Irwa’ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

62. Isyratun Nisa’ minal Alif ilal Ya’, Abu Hafs Usamah bin Kamal bin 

‘Abdirrazzaq. 

63. Jami’ul ’Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab Al-Hambali. 
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64. Jilbab Al-Mar-atul Muslimah fil Kitabi was Sunnah, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

65. Kaifiyyatu Ghaslil Mayyit bish Shuwar, Thalabatul ‘Ilmi. 

66. Kitabul Adab, Fuad ‘Abdul ‘Aziz Asy-Syalhub. 

67. Kitabul Mukminat Al-Baqiyatish Shalihat fi Ahkami Takhtashshu 

bihal Mukminat, Abu ‘Ubaidah Usamah bin Muhammad Al-Jammal. 

68. Kullu Syai’an Yaumul Jumu’ah, Mubdi’ Al-Qathr. 

69. Majmu’ah Fatawa Madinatul Munawwarah, Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani. 

70. Ma La Yasa’ut Tajira Jahluh, ‘Abdullah Al-Mushlih, Shalah Ash-

Shawi. 

71. Min Ahkamish Shalah, Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin. 

72. Min Fiqhi Ayatid Dain, ‘Abdul Muhsin bin Hammad Al-‘Abbad Al-

Badr. 

73. Minhajul Muslim, Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri. 

74. Mu’jamul Ausath, Thabrani. 

75. Mukhtashar Tuhfatul Maudud bi Ahkamil Maulud, Abu Shuhaib Al-

Karimi. 

76. Mukhtasharul Fiqhil Islami, Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah 

At-Tuwaijiri. 

77. Mulakhkhash Fiqhi, Shalih bin Fauzan bin ‘Abdullah Al-Fauzan. 

78. Mushannaf Ibnu Abi Syaibah, ‘Abdullah bin Muhammad bin Abi 

Syaibah. 

79. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal Asy-Syaibani. 

80. Muwaththa’ Malik, Malik bin Anas bin Abu ‘Amir bin ‘Amr bin Al-

Harits. 

81. Nida-atur Rahman li Ahlil Iman, Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri. 

82. Qiyamul Lail Fadhluhu wal Asbabul Mu’ayyanati ‘alaih fi Wudhuil 

Kitabi was Sunnah, Sa’id bin ‘Ali bin Wahf Al-Qahthani. 

83. Risalah fi Sujudis Sahwi, Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. 

84. Ruhush Shiyam wa Ma’anihi, Ahmad bin ‘Abdul ‘Aziz Al-Hushain. 

85. Shahih Fiqhis Sunnah wa Adillatuhu wa Taudhih Madzahib Al-

A’immah, Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim. 

86. Shahih Ibnu Hibban, Ibnu Hibban. 

87. Shahih Ibnu Khuzaimah, Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah An-

Naisaburi. 

88. Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi. 
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89. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

90. Shahihul Matjar Ar-Rabih fi Tsawabil ’Amalish Shalih, Zakaria 

Ghulam Qadir Al-Bakistani. 

91. Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

92. Shalatul Jama’ah Mafhumun wa Fadhailun wa Ahkamun wa 

Fawaidun wa Adabun fi Dhau’il Kitabi was Sunnah, Sa’id bin ‘Ali bin 

Wafh Al-Qahthani. 

93. Shifat Shalatin Nabi a minat Takbir ila Taslim Ka-annaka Taraha, 

Muhammad Nashirudin Al-Albani. 

94. Shifat Wudhuin Nabi a, Fahd bin ‘Abdurrahman Asy-Syuwayyib. 

95. Shiyamut Tathawwui Fadhail wa Ahkam, Usamah ’Abdul ’Aziz. 

96. Sittuna Qishshatan Rawahan Nabi a wash Shahabah, Muhammad 

bin Hamid ‘Abdul Wahab. 

97. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats bin Amru Al-

Azdi As-Sijistani. 

98. Sunan Ad-Daraquthni, ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Ad-

Daraquthni. 

99. Sunan Ad-Darimi, ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Al-Fadhl bin 

Baharim Ad-Darimi. 

100. Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.  

101. Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin ‘Abdillah Ibnu Majah 

Al-Qazwini. 

102. Sunanul Baihaqil Kubra, Ahmad bin Husain bin ‘Ali bin Musa Al-

Baihaqi. 

103. Syarhud Durusil Muhimmah li ‘Ammatil Ummah, ‘Abdul ‘Aziz bin 

‘Abdullah bin Baz. 

104. Syarhul Arba’in An-Nawawiyah, Muhammad bin Shalih Al-

‘Utsaimin. 

105. Syarhul Asbabil Asyaratil Mujibah li Mahabbatillah, ’Abdul ’Aziz 

Musthafa. 

106. Tafsirul Qur-anil ‘Azhim, Abul Fida’ Ismail bin Amr bin Katsir Ad-

Dimasyqi. 

107. Taisirul ‘Allam Syarhu ‘Umdatil Ahkam, ‘Abdullah bin 

‘Abdurrahman Ibnu Shalih Alu Bassam. 

108. Taisirul Fiqh, Shalih bin Ghanim As-Sadlan. 

109. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil Mannan, ‘Abdurrahman 

bin Nashir As-Sa’di. 
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110. Talkhish Kitabu Ahkamil Udh-hiyah wadz Dzakah, Muhammad bin 

Shalih Al-‘Utsaimin. 

111. Tanbihat ‘ala Ahkami Takhtashshu bil Mukminat, Shalih bin Fauzan 

bin ‘Abdullah Al-Fauzan. 

112. Taujihus Sari likh Tiyaratil Fiqhiyyah li Syaikh Al-Albani, Mahmud 

bin Ahmad Rasyid. 

113. Tuhurul Muslim fi Wudhuil Kitabi was Sunnati Mafhumun wa 

Fadhailu wa Adabun wa Ahkam, Sa’id bin ‘Ali bin Wahf Al-

Qahthani. 

114. Tuhfatul Ikhwan bi Ajwibatin Muhimmatin Tata’allaqu bi Arkanil 

Islam, ‘Abdul Aziz bin ‘Abdullah bin Baz. 

115. Tuhfatul Maudud bi Ahkamil Maulud, Syamsuddin Abu ‘Abdillah 

Muhammad bin Abi Bakar Ad-Dimasyqi Al-Qayyim Al-Jauziyah.  

116. ‘Umdatul Ahkam min Kalami Kharil Anam, ’Abdul Ghani Al-

Maqdisi. 

117. Zadul Atqiya’ fi Shahihidz Dzikri wad Du’a, Ahmad bin ’Abdullah 

Isa. 

118. Zaujati Zawwajatni, As-Sayyid bin ‘Abdul ‘Aziz As-Sa’dani. 

119. 1 Jam Belajar Mengurus Jenazah, Arif Fathul Ulum. 

120. Agar Ziarah Membawa Berkah, Abu ’Ubaidah bin Mukhtar As-

Sidawi, Abu ’Abdillah Syarhul Fatwa bin Luqman Al-Atsari. 

121. Ensiklopedi Amalan Sunnah di Bulan Hijriyah, Abu ’Ubaidah Yusuf 

As-Sidawi, Abu ’Abdillah Syarhul Fatwa. 

122. Fiqih Adzan & Iqamat, Abu ‘Ubaidah Yusuf As-Sidawi. 

123. Hukum Seputar Adzan & Iqamat, Abul Harits Khaliful Hadi. 

124. Indahnya Fiqih Praktis Makanan, Abu ’Ubaidah Yusuf As-Sidawi, 

Abu ’Abdillah Syahrul Fatwa. 

125. Menanti Buah Hati dan Hadiah Untuk yang Dinanti, Abdul Hakim 

bin Amir Abdat. 

126. Panduan Shalat Jum’at, Yazid bin Abdul Qadir Jawaz. 

127. Pernikahan dan Hadiah Untuk Pengantin, Abdul Hakim bin Amir 

Abdat. 

128. Risalah Ilmiyyah dalam Mengenal Iqtishadiyyah Islamiyyah, Abdul 

Hakim bin Amir Abdat. 

129. Romantika Kawin Muda, Zainal Abidin Syamsudin. 

130. Sunnah-sunnah Setelah Kematian, Zainal Abidin bin Syamsudin. 


